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Buku ini mengulas secara mendalam tentang berbagai 
kelompok ideologi, gerakan dan politik Islam dalam 
Mazhab Sunni dan Syi'ah, meliputi Asia, Afrika, dan 
berbagai negara Arab Islam dan non-islam di lima benua. 
Karya yang dihasilkan dari sebuah kajian doktrinal dan 
empiris di berbagai negara ini merupakan ensiklopedia 
terlengkap tentang gerakan dan aliran Islam di seluruh 
dunia, dari yang paling 'kanan' hingga paling 'kiri', dari 
yang paling radikal hingga yang paling moderat. Memuat 
sedikitnya 700 entri, karya ini menyuguhkan gambaran 
dan pengalaman Islam masa lalu, sejak pasca wafatnya 
Rasulullah hingga masa sekarang, mengedepankan prinsip 
komprehensif dan teori-teori serta fakta kontemporer, 
menjadikan buku ini sebagai rujukan terpenting tentang 
masalah-masalah keislaman, khususnya mengenai friksi 
dan faksi dalam kelompok Islam. 


Dalam konteks pergulatan Islam kontemporer, buku ini 
memberikan kita wacana dan wawasan betapa 'naifnya' 
keberagamaan kita yang selama ini terbukti lebih 
didasarkan pada pola formalistik dan artifisial, yang 
menyebabkan kita sebagai 'penganut' agama kerap 
terjerumus pada fanatisme dan primordialisme sempit. 
Seharusnya, dengan kelapangan hati dan kesadaran yang 
tulus, model beragama yang sempit ini diformat ulang 
agar kedewasaan dalam beragama menjadi sikap yang 
hidup di tengah-tengah masyarakat. Sehingga agama tak 
lagi dituduh sebagai candu atau penyebab keretakan dan 
petaka sosial, seperti kerap kita dengar. Agama, dengan 
begitu, akan menjadi rahmat semesta alam. Karya ini 
memberikan kearifan global itu. 
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ISLAM DAN PENTINGNYA 
KEARIFAN INTELEKTUAL 


(SEBUAH PENGANTAR) 


— Ahmad Syafii Maarif”— 


SEBUAH bacaan yang amat mengagumkan. Itu kesan pertama 
begitu membaca buku ini. Membolak-balik halaman buku ini, saya 
mendapatkan pengetahuan baru tentang aliran, kelompok, sekte, dan 
gerakan Islam, berikut pendapat dan pemikirannya. Dari yang paling 
ekstrem hingga yang paling liberal. Dari yang paling moderat hingga 
yang paling keblinger. Saya kira, ini adalah buku pertama yang memuat 
dan merekam secara lengkap seluruh aliran dan kelompok pemikiran 
dalam Islam dari sejak masa awal Islam (masa Nabi Muhammad 
Saw.) hingga era modern sekarang. 

Banyak buku tentang pemikiran Islam telah ditulis dan 


diterbitkan. Semua secara umum menggambarkan khazanah kekayaan 
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intelektualisme Islam di masa lalu sampai kini. Namun, buku ini amat 
spesifik dan unik. Sebuah buku yang khusus diperuntukkan sebagai 
karya ensiklopedik yang monumental dan sarat dengan beragam 
pendapat dan pandangan pemikiran Islam, tanpa ada yang ditutup- x 
tutupi. Semua dijelaskan secara gamblang, apa adanya. 
Buku ini memuat sekitar 400 entri yang meliputi aliran, 
mazhab, kelompok, golongan, partai, dan gerakan Islam di seluruh 
dunia. Menghimpun entri sebanyak itu tentu bukan suatu pekerjaan 
yang mudah. Penulis buku ini membuktikan kesungguhannya dalam 


menulis dengan melakukan riset ke berbagai negara, baik di Asia, 
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Afrika, Timur Tengah, dan negara-negara pecahan Uni Soviet, yang 
tak sedikit komunitas Muslimnya. 

Sebagian besar kaum Muslimin mengetahui tentang aliran, : 
gerakan dan mazhab dalam sejarah pemikiran Islam yang besar-besar 
saja, semisal Mu'tazilah, Gadariyyah, Khawarij, Syi'ah, Sunni, 
Ikhwanul Muslimin, Jamaah Islamiyah, dan lain sebagainya. Buku 
ini tak sekadar memotret induk-induk aliran, gerakan, dan mazhab 
tersebut, tapi bahkan hingga ke kelompok-kelompok pecahan yang 
sama sekali sebelumnya tidak didengar atau diketahui umat Islam. 
Nama aliran maupun kelompoknya pun cukup aneh, seperti 
Afthasiyyah, Agshuriyyah, Anazilah, Ahlul Ifrath wal Ghuluw, dan 
masih banyak lagi lainnya. 

Dalam konteks demikian itu, tentu kita harus bersyukur bahwa 
Islam ternyata memiliki khazanah yang begitu beragam dan banyak. 
Lepas dari setuju tidaknya dengan pemikiran “nyeleneh sebagian 
kelompok dan aliran yang dianutnya, semua itu memperjelas bahwa 
dalam Islam pun pernah ada satu babakan episode yang menjelaskan 
tentang adanya pergulatan pemikiran dan perbuatan di masa lalu. 
Bahkan pergulatan yang mengakibatkan anak manusia “berdarah- 
darah karena tak sependapat dengan satu pemikiran tertentu yang 


dianut oleh penguasa kala itu. Saling mengkafirkan, menghalalkan 
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darah, membolehkan berzina, tak perlu menjalankan perintah agama, 
hingga pengakuan sebagai seorang nabi atau Tuhan sekalipun. 

Apa yang dapat kita ambil dari pengalaman sejarah di masa lalu 
itu, tak lain adalah sebuah kearifan intelektual. Kearifan sangat 
diperlukan untuk mewujudkan cita kehidupan yang damai, ramah, 
bermartabat, dan beradab. Cobalah kita lihat, betapa banyak 
kehancuran, keserakahan, dan kerakusan politik segelintir orang, 
mengakibatkan dunia menjadi tempat pembantaian nilai-nilai 
kemanusiaan. Dengan segala dalih dan kepentingan terselubung, 
Presiden Bush dan para sekutunya meluluhlantakkan Irak, dan banyak 
negara lain, bertekuk lutut, tanpa dasar yang dibenarkan oleh norma 
kemanusiaan maupun hukum internasional. Yang paling dekat saja, 
di negeri kita. Kepongkahan politik, KKN yang merajalela, 
penggundulan hutan, dan masih banyak lagi kerakusan lainnya, 
membuat rakyat sebagai korban abadi di negerinya sendiri. Belum lagi 
pertumpahan darah yang kerap kita saksikan akibat masalah sepele: 
beda pendapat. 

Semua itu karena absennya kearifan intelektual dalam diri kita. 
Hilangnya kearifan dari sanubari umat manusia akan melahirkan 
kebencian dan kedengkian abadi. Padahal seharusnya dengan 
kecerdasan dan keahlian yang kita miliki, dan dibungkus dengan 
kearifan yang luhur akan menghadirkan sebuah kedamaian dan 
kesejahteraan bagi semua. Kearifan akan mendatangkan sebuah tata 
kehidupan yang beradab dan jauh dari kerusakan moral. 

Fakta ini jelas menggambarkan betapa umat Islam belum 
sepenuhnya dewasa dalam berfikir dan berbeda pendapat. Padahal 
Islam mengajarkan beda pendapat itu suatu hal yang lumrah terjadi. 
Malah Nabi Saw sendiri mengatakan bila perbedaan dapat menjadi 
rahmat bila dikelola secara rasional, cerdas, dan dewasa. 

Saya kira, justru suatu keberhasilan akan ditentukan oleh 


sejauhmana kearifan kita dalam menyikapi permasalahan yang muncul. 
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Bukankah Rasulullah dan para sahabatnya menjadi teladan paling baik 
dalam menyikapi suatu masalah secara elegan? Memang ada fase-fase 
tertentu di masa sahabat diwarnai oleh pergolakan bersimbah darah. 
Namun, itupun hanya kasuistik sifatnya, ulah sebagian oknum semata. 

Itulah sebabnya, kearifan sangat diperlukan dalam mengelola 
kehidupan ini. Sekali lagi, buku ini memberikan pelajaran akan 
mahalnya nilai-nilai luhur kearifan yang sebagian telah hilang dari 
lubuk hati kaum Muslimin. Karena itu, dapat saya tegaskan bahwa 
dunia yang ramah, kehidupan yang damai dan toleran, masyarakat 
yang beradab dan sejahtera, hanya dapat dicapai dengan kearifan 
kemanusiaan kita. Akhirnya, saya ucapkan selamat atas terbitknya 


karya penting ini. Semoga bermanfaat bagi banyak orang. 


Jakarta, November 2005 


SEKEDAR CATATAN 
PENGANTAR 


—Soegeng Sarjadi”— 


TANGGAL 24 Januari 1936. Ketika seorang anak bertanya apakah 
para ilmuwan juga berdoa, dengan lembut Albert Einstein menjawab, 
“Setiap orang yang secara serius terlibat dalam mengejar ilmu menjadi 
yakin bahwa ada ruh yang hidup dalam hukum-hukum Alam 
Semesta—-ruh yang jauh lebih unggul daripada ruh manusia... Dengan 
cara ini, mengejar ilmu akan membimbing menuju perasaan religius 
jenis khusus, yang betul-betul amat berbeda dengan religiusitas 
seseorang yang lebih naif.” 

Dalam konteks peranan agama, religiusitas jenis khusus yang 
dimaksud Einstein bisa ditafsirkan sebagai eksistensi agama sebagai 
rahmat bagi seluruh umat. Oleh karena itu, agama idealnya memang 


harus mengkhususkan dirinya sendiri untuk menggerakkan niat baik 
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serta energi para penganutnya melawan pasang naik fanatisme yang 
picik. 

Tetapi kehidupan seringkali bergerak non-linier. Hal itu 
disebabkan meluasnya dorongan setiap individu untuk mencapai cita- 
citanya. Di sini, meskipun setiap individu berkeyakinan melakukan 
hal yang baik tetapi sebenarnya setiap jiwa terbelah. Akibatnya, muncul 
organisasi-organisasi, sekte, aliran, dan kelompok keagamaan dengan 
beragam kepentingan. Lembaga-lembaga itu menjadi representasi dari 
kebenaran, yang sering mereka klaim secara sepihak. 

Untuk membuka cakrawala pemahaman tentang kompleksitas 
organisasi-organisasi, aliran, dan kelompok Islam yang ada, Soegeng 
Sarjadi Syndicate bekerjasama dengan Penerbit Grafindo Khazanah 
Ilmu menerbitkan buku ENSIKLOPEDIA Golongan, Kelompok, 
Aliran, Mazhab, Partai, dan Gerakan Islam, ini. Harapannya, tentu 
agar cara pikir kita menjadi kaya dan tidak mudah terjebak untuk 
menghakimi bahwa suatu aliran, yang kebetulan bukan aliran yang 
kita anut, adalah sesat. 

Pendeknya, pemahaman yang komprehensif mengenai 
perbandingan organisasi, kelompok, aliran dan gerakan Islam yang ada 
menjadi bagian terpenting dari capaian perasaan religius khusus kita. 
Tanpa itu, kita akan mudah terpeleset pada jurang religiusitas yang 


naif, yang merugikan umat manusia. 


Jakarta, November 2005 


KANAN-KIRI BERAGAMA 


(PENGANTAR PENYUNTING) 


—Hery Sucipto”— 


Seorang kawan, non-Muslim, bertanya, apakah dinamika Islam juga 
diwarnai dengan pergolakan pemikiran dalam beragama, seperti yang 
pernah terjadi dalam agama Kristen? “Tentu saja, bahkan jauh lebih 
ekstrem dari yang pernah kita bayangkan,” saya menjawab. 

Ekstrem? Itu pantas untuk menyebut sebegitu jauh pengalaman 
beragama masa lalu, pasca sepeninggal Rasulullah Saw. Pengalaman 
itu berdarah-darah, melahirkan doktrin, teori, juga aliran yang berinti 
pada pola keberagamaan Kanan dan Kiri. Kiri biasanya diasosiasikan 
pada liberalisme, Kanan lazim diasumsikan pada tekstualisme, 
fundamentalisme, dan radikalisme. Pengantar singkat ini coba menetas 
Kanan-Kiri dalam beragama (Islam), persis terlihat dalam pembahasan 


buku ini. 


“Alumnus Al-Azhar Mesir, telah menulis 4 buku, menyunting lebih 
dari 20 buku. Ia juga Fellow Research pada Soegeng Sarjadi Syndicate. 
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Kanan dan Kiri bukan sekedar dua sikap berbeda, tapi juga dua 
orientasi tafsir yang berlawanan. Di satu sisi, pihak Kanan banyak 
sekali memanfaatkan pemikiran Kiri demi kepentingannya. Sisi lain, 
pihak Kiri tak kalah melakukan reinterpretasi terhadap pemikiran 
Kanan, sesuai dengan kepentingannya. 

Kanan dan Kiri dalam pemikiran agama pada dasarnya adalah 
kondisi sosial yang menunjukkan adanya dua kelas masyarakat yang 
masing-masing berusaha melindungi hak-haknya dengan 
menggunakan bangunan teori yang ada dalam masyarakat tradisional. 
Bangunan teori dimaksud adalah keyakinan agama. Ini menunjukkan, 
Kanan dan Kiri sebenarnya lebih merupakan permasalahan praktis 
ketimbang teoritis: lebih menunjukkan adanya bangunan sosial 
ketimbang pemikiran. 

Golongan minoritas (kelas atas) yang memegang kekuasaan dan 
menguasai sarana produksi berusaha mengeksploitasi golongan 
mayoritas (kelas bawah) dengan memanfaatkan pemikiran agama, 
yakni dengan menafsirkan agama demi kepentingannya. Sementara 
kelas bawah berusaha menyingkirkan kelas atas dengan menggunakan 
senjata yang sama. Dengan demikian, agama dapat dianalogikan 
seperti pedang bermata dua yang dapat digunakan dua pihak dengan 
kepentingan berbeda. Kita jadi teringat idiom berikut: “Agama adalah 
candu masyarakat dan teriakan orang-orang tertindas.” Kalau begitu, 
agama tak ubahnya obyek tarik menarik dua kepentingan besar, atas- 
bawah, Kanan-Kiri. 

Pola keimanan juga tak lepas dari pergolakan dahsyat ini. Iman 
adalah perbuatan yang pertama kali dilakukan, sama sekali tidak 
didahului oleh perbuatan lain. Iman bersifat menerima tanpa menolak, 


mengambil tanpa memberi. Setelah iman, barulah giliran akal bertugas 


menjustifikasi dan memahami tanpa mengkritisi sedikit pun. Ini 


adalah sikap Kanan. 
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Orang yang berangkat dengan iman sebagai teori pengetahuan 
lebih cenderung untuk taat kepada penguasa. Demikian halnya 
masyarakat yang memulai hidupnya dengan keyakinan-keyakinan 
tertentu tanpa mendiskusikannya, cenderung bersikap tenang dan 
tunduk. Karena itulah, sistem Kanan berusaha menyebarkan iman 
dalam pengertian ini, sehingga mereka bisa mempertahankan status guo. 

Sistem Kanan tidak memberi perhatian terhadap penghapusan 
buta huruf dengan mengembangkan sistem pengajaran. Yang 
dilakukan Kanan justru membangun masjid, memeriahkan 
seremonial hari-hari besar, mendukung kelompok-kelompok sufi, 
memperbanyak acara-acara keagamaan di media massa, yang bukan 
didasarkan atas keyakinan akan kebenaran agama, melainkan 
didasarkan pada kamuflase doktrinal dan kemunafikan. 

Sebagai tandingan sikap Kanan, terdapat sikap lain yang 
menjadikan teori pengetahuan berangkat dari akal, bukan dari iman. 
Berpikir adalah kewajiban agama yang pertama kali mesti dilakukan 
sebelum iman, sebagai satu bentuk penerimaan, sebelum iman sebagai 
kandungan (Allah, malaikat, kitab, rasul dan hari akhir), dan sebelum 
iman sebagai aktifitas menjalankan syiar dan ritual. Jadilah berpikir 
ada sebelum iman. 

Dengan berpikir, manusia bisa membedakan yang benar dan 
yang salah. Sesuatu tidak dapat diterima sebagai kebenaran jika tidak 
dapat terbukti bahwa dia benar. “Sesuatu yang tidak memiliki bukti 
kebenaran hendaknya dibuang jauh-jauh,” ahli logika klasik 
menegaskan. Dengan demikian, sarana dan sumber pengetahuan yang 
meragukan, seperti taklid, ilham, dan lain-lain, mesti ditolak mentah- 
mentah. Ini adalah sikap Kiri. 

Oleh karena itu, sistem progresif Kiri berjuang membasmi buta 
huruf, menyebarkan pengajaran, menegakkan keadilan global, dan 
mengadakan dialog terbuka antara sekte, golongan, mazhab, dan 


aliran-aliran pemikiran yang beragam. Sistem Kiri tidak melakukan 
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intervensi dalam kebebasan berpendapat yang dilindungi oleh hukum 
dan dipraktekkan lembaga-lembaga demokratis secara nyata. 

Dalam prakteknya, pihak Kanan banyak memanfaatkan sikap 
Kiri demi kepentingannya. Ini dilakukan dengan mendirikan sistem 
liberal yang didirikan di atas teori Kiri, yakni kebebasan berpikir dan 
bertindak. Tapi kebebasan dimaksud bukanlah kebebasan yang 
bertujuan membela kelas buruh atau kaum proletar lainnya, tapi 
kebebasan yang terbatas pada golongan kapitalis dan kelompok 
pemegang keputusan saja. Kadang-kadang kebebasan ini juga 
digunakan demi kepentingan etnis tertentu. Pola semacam ini seperti 
yang dilakukan Barat yang menjunjung tinggi kebebasan berpikir, tapi 
di saat yang sama melakukan penjajahan di Timur dan 
menenggelamkan rakyatnya dalam kebodohan. 

Pihak Kiri pun tak mau kalah, dengan melakukan reinterpretasi 
terhadap dogma-dogma Kanan demi kepentingan kelompoknya. Hal 
ini terutama dilakukan dalam masyarakat yang masih berpegang erat 
kepada kepercayaan-kepercayaannya, yakni dengan menjadikan 
kepercayaan tersebut sebagai sarana membela kepentingan orang-orang 
miskin, memobilisasi kelompok buruh dan menyatukannya dalam 
satu partai, sehingga menjadi satu kekuatan politik yang mampu 
melakukan tekanan-tekanan terhadap kelompok Kanan. Baru setelah 
itu dilakukan pencerahan terhadap dogma, sehingga peran iman dapat 
diambilalih oleh peran akal. 

Selanjutnya, soal Tuhan. Di sini ada dua orientasi. Pertama, 
orientasi yang menetapkan sifat yang enam bagi Dzat ini, yaitu: ada, 
gadam, kekal, berbeda dengan makhluk, tidak berada di suatu tempat, 
dan esa. Ini berarti Dzat Tuhan benar-benar ada, ada sejak dahulu dan 
tidak ada sesuatu pun yang mendahului keberadaannya, kekal 
selamanya dan tidak ada sesuatu pun yang lebih kekal dari dia, tidak 
menyerupai makhluk dan tidak ada satu makhluk pun yang 


menyerupai dia, tidak menempati ruang, dan bersifat tunggal. Dengan 
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demikian, Dzat Tuhan adalah sesuatu yang berada di luar wujud 
manusia dan memiliki semua sifat yang mungkin dimiliki oleh Dzat 
yang mutlak. Ini adalah orientasi Kanan. 

Jika orientasi ini berpindah dari tataran akidah ke tataran sosial, 
maka yang terjadi adalah terciptanya sistem sosial yang berpusat pada 
satu kekuasaan yang berada di puncak yang memiliki segala sifat yang 
dimiliki oleh Dzat yang mutlak. Dalam dunia politik, hal ini 
mengakibatkan terjadinya sistem kepemimpian yang diktator. 
Sedangkan dalam dunia ekonomi, hal ini melahirkan kapitalisme. Ini 
pernah kita alami, baik di masa Orde Baru maupun era sekarang. 
Dengan demikian, sistem sosial yang tercipta adalah sistem yang 
memberikan kebebasan mutlak kepada seseorang atau golongan 
tertentu dengan mengorbankan rakyat banyak. 

Lawan dari orientasi ini adalah orientasi yang menjadikan 
keberadaan manusia sebagai sesuatu yang ada dengan sebenarnya, sama 
sekali tidak diragukan keberadaannya. Tidak ada sesuatu pun yang 
mampu menghancurkan keberadaan manusia. Dia bersifat gadim 
dalam arti keberadaannya ada sejak zaman @zali, tak perlu diragukan 
lagi. Dia bersifat kekal dalam arti tidak mungkin untuk binasa. Dia 
tidak membutuhkan tempat karena ada di mana-mana. Kemanusiaan 
adalah sesuatu yang tidak terbatas ruang dan tempat, tidak menyerupai 
sesuatu dan tidak ada sesuatu pun yang menyerupainya karena dia 
melampui segala yang ada. Orientasi inilah yang menolak segala 
bentuk personifikasi dan penetapan Dzat, serta mengembalikan ciri 
utama manusia, yaitu eksistensi. Dengan demikian, hidup manusia 
berubah menjadi gerak, aktifitas dan perjuangan, dengan eksistensi 
berada di dalamnya, dan bukan di luarnya. Ini adalah orientasi Kiri. 

Sistem sosial yang didirikan diatas orientasi ini adalah sistem 
yang humanis, yang mengakui keberadaan manusia tanpa 
membedakan antara pemimpin dan bawahan, antara kaya dan miskin, 


laki-laki dan perempuan, berkulit hitam atau putih, juga bermata sipit 
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atau tidak. Eksistensi adalah milik semua manusia, bukan hanya milik 
para penguasa dan orang-orang kaya yang tinggal di kawasan megah, 
sementara jutaan rakyat harus tinggal di gubuk-gubuk reot. 

Semua itu tergambar jelas dalam buku tebal ini. Lepas dari 
setuju-tidaknya terhadap uraian yang ada, buku ini tak ubahnya 
jendela dunia, yang membuka cakrawala Islam dari masa awal 
(kenabian) hingga era sekarang. Ini sebuah khazanah intelektual amat 
berharga. Karena itulah, coba kita berpikir secara jernih, menyikapi 
perbedaan secara dewasa, rasional, dan elegan. Pelajaran penting yang 
kita dapat dari pengalaman masa lalu, sebagaimana terpapar di buku 
ini, adalah absennya kedewasaan dalam menyikapi perbedaan, sehingga 
sejarah kelam berdarah-darah itu mesti terjadi: yang seharusnya tidak 
perlu terjadi! 

Agar data yang termuat dalam buku ini tetap kontekstual, 
maka saya melakukan up date data dalam beberapa tulisan tertentu, 
serta memasukkan empat entri Indonesia sebagai entri tambahan di 
luar buku aslinya, yakni entri NU, Muhammadiyah, MMI, dan Jl. 
Ini dimaksudkan untuk pengayaan khazanah dan entri yang ada. 

Mewakili tim dan penerbit, di kesempatan ini saya 
mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang turut 
berkontribusi atas terbitnya buku ini. Terutama kepada kedua guru 
dan tokoh bangsa Ahmad Syafii Maarif, dan Soegeng Sarjadi, atas 
pengantarnya dalam buku ini. Juga kepada rekan saya, Sukardi Rinakit, 
seorang yang 'haus' ilmu dan pengamat politik Indonesia garda depan, 
serta rekan-rekan lainnya, Muhtarom, Dinan Hasbudin, Ade Muzaini, 
dan pihak-pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu. Selamat 


membaca. 


Jakarta, Akhir November 2005 


PENGANTAR PENULIS 


SATU hal paling menonjol dari sejarah pemikiran Islam adalah 
taharrur (liberalisasi) yang dilakukan para pendahulu kita, yang oleh 
sebagian digambarkan sebagai gerakan liberalisasi pemikiran terbesar 
dalam dunia global. Buku ensiklopedi golongan, kelompok, Mazhab, 
partai, dan gerakan Islam ini memaparkan berbagai kelompok Islam 
sejak munculnya awal perbedaan, yang disinyalir akibat perbedaan 
pendapat maupun dampak dari masuknya berbagai etnis-bangsa ke 
dalam Islam. 

Sebagai konsekuensi, muncullah pluralisme pemikiran tersebut, 
yang terkadang mencapai ekstrimisme dan fanatisme maupun zuhud' 
dan tasawuf, sementara sebagian lainnya mu'tadil (lurus). Semua itu 
merupakan fenomena kehidupan, di mana umat Islam menjalani 
kehidupan ideologi dan politik sebagai suatu aspek yang paling subur. 
Sebaliknya, sebagian berpendapat hal itu justru merupakan sebuah 


pelanggaran. 


| Zuhud adalah meninggalkan kehidupan duniawi untuk 
mengejar kehidupan ukhrawi. 
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Buku Ensiklopedia ini bukanlah buku tentang sejarah, 
melainkan tentang pemikiran (ideologi) yang merangkum berbagai 
pemikiran, melakukan pembaruan pemikiran serta berpartisipasi 
dalam kebangkitan Islam besar-besaran pada masa sekarang ini. Buku 
ini memaparkan pemikiran beberapa golongan, kelompok, dan aliran, 
sebagai hasil upaya yang dapat saya rangkum. Semoga Allah SWT 
melimpahkan taufig dan pahala-Nya kepada kita. 


Dr. Abdul Mun'im Al-Hafni 


PENGANTAR CETAKAN 
PERTAMA 


peniuaarinabi 


SEJARAH aliran Islam adalah sejarah empirik yang besar dalam 
rangka pembentukan pemikiran Islam, sebagai upaya pembaruan yang 
kontinyu dan lestari dalam pemikiran ideologi, filsafat dan politik 
Islam. Rekonstruksi pemikiran ini sejalan dengan perkembangan 
periode Islam yang berbeda-beda yang masih terus berlangsung dan 
melibatkan para filsuf, para pakar ekonomi, hukum, fikih dan sejarah 
serta para pembaru. 

Perhatian terhadap pemikiran sektarianisme ini telah lama dan 
terdapat di dalam kitab-kitab klasik. Kajiannya pun merupakan kajian 
ilmiah sebagai fenomena positif yang memiliki pengaruh besar dan 
nilai tinggi. Karena itu, kitab-kitab aliran ini sangat banyak sekalipun 
cacat karena keberpihakannya dan tidak obyektif. Namun demikian, 
kita melihat bahwa pemihakan ini konsekuensi dari melimpahnya 
literatur pemikiran Islam yang beraneka-ragam dengan perbedaan 
analisa dan sudut pandang. Dalam sejarah pemikiran ideologi maupun 
teologi kita tidak melihat satu umat pun yang memiliki 


perbendaharaan semacam ini maupun sebanding dalam liberalisme 
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pemikiran yang membahas persoalan ideologi seperti umat Islam. 
Liberalisme pemikiran salaf mendorong optimisme kita untuk 
mengikuti jejak dan cita-cita mereka. 

Pemikiran selalu diiringi dengan gerakan. Semakin banyak aliran 
pemikiran Islam, maka gerakan Islam sepanjang sejarah semakin hidup 
dan subur. Tidak ada isolasi pemikiran maupun pendapat. Pintu dialog 
terbuka lebar dan disksusi-diskusi berlangsung secara kompetitif di 
hadapan para pengusasa. Dakwah Islam pada saat itu biasanya adalah 
dakwah untuk dialog. Maka muncullah kejahatan intelektual serta 
penyitaan terhadap karya-karya pemikiran, sehingga sebagian 
mendapatkan sanksi dan tahanan fisik. Namun demikian, dialog 
merupakan metode pemikiran Islam dan tidak ada gantinya untuk 
mengembangkan pemikiran. Karena Al-Ouran senantiasa 
memerintahkan dialog, dan Rasulullah Saw selalu mengajak dialog 
lawan-lawannya untuk menegaskan pendapatnya. Moderasi dalam 
dialog juga senantiasa menjadi aturan dan pesan Islam, dengan 
landasan-landasan: nasihat, arahan, hikmah serta apresiasi terhadap 
pendapat lain. 

Gerakan-gerakan Islam sepanjang sejarah Islam menganut cara 
dialog dengan penguasa dan rival, meskipun kadang-kadang ekstrim. 
Pemikiran ekstrim itu biasanya lahir dari kondisi tertentu akibat 
kekangan, larangan, belenggu, diktatorisme, buruknya distribusi 
kekayaan serta monopoli kekuasaan pada periode keterbelakangan. 
Sehingga seringkali terjadi benturan dengan penguasa, termasuk pada 
saat sekarang ini. Padahal, realita peradaban Islam mendorong adanya 
dialog. 

Sementara itu, demokrasi adalah jalur umum yang 
memperhatikan berbagai varian dan kaidah dalam Islam. 
Memfokuskan kandungan sejarahnya, melakukan kritik internal dan 
ijtihad dalam upaya purifikasi sejarah Islam dan turats (kitab-kitab 


klasik), serta mengkaitkannya dengan realita tersebut. Yakni, realita 
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yang tidak diinginkan oleh generasi pendahulu dan penerus. Mereka 
menganut hal itu dengan membandingkannya terhadap realita kondisi 
umat Islam pada masa Rasulullah Saw, dimana masyarakat Madinah 
adalah masyarakat percontohan dan utopia teladan serta masyarakat 
revolusioner. 

Karena itu, revolusisasi pemikiran merupakan karakteristik 
sejarah aliran Islam, baik revolusi-konservatif yang melampaui realita 
dan waktu mengarah model masyarakat as-salaf ash-shaleh di Madinah 
serta menolak faktor-faktor kemajuan dan perubahan dalam 
masyarakat Islam, maupun revolusi-rasionalis, dimana akal lebih 
dominan atas teks-teks dalam memahami berbagai masalah dan 
persoalan yang terjadi serta merujuk kepada pendapat Mutazilah 
dalam pemikiran. 

Sejarah pemikiran aliran Islam merupakan sejarah kontinuitas 
upaya membentuk masyarakat teladan, pendidikan individu Muslim 
sebagai pemilik risalah—sebagian menyebut Muslim Risali—serta 
pembentukan negara berdasarkan hukum Al-Ouran dan Sunnah 
dengan tujuan mengukuhkan kepemimpinan manusia di muka bumi 
untuk melestarikannya. Karakter universalitas Islam adalah karakter 
yang mengatur pola pikir golongan-golongan Islam. Dalam Islam 
Tidak ada perbedaan antara aktifitas duniawi dengan ukhrawi dan 
tidak ada pemisahaan antara tugas-tugas negara yang bersifat duniawi 
dengan ukhrawi. Sementara dalam pemikiran Islam tidak ada 
pemisahan antara masyarakat agama dengan masyarakat sipil. 

Sebagian besar gerakan Islam yang menganut hal tersebut akan 
mampu memiliki eksistensi kerakyatan di tengah masyarakat Islam 
serta peran sebagai kekuatan utama yang menggerakkan sejarah. Di 
samping itu juga mampu mengantisipasi tuntutan rakyat dan ambisi 
material dan sipritual manusia serta secara kontinu mampu merubah 
pesan implisit pemikiran Islam, baik ideologi, politik maupun sosial. 


Menurut sebagian orang, bahwa keberhasilan revolusi Iran karena 
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merupakan bentuk revolusi menentang diktatorisme, tirani, eksploitasi 
dan sub-ordinasi. Dengan kata lain revolusi kaum tertindas melawan 
tirani politik dan eksploitasi ekonomi dan gerakan kudeta rakyat atas 
nama Islam. 

Keberhasilan itu merupakan bukti atas rasionalisme hukum 
Islam, dimana negara Islam dapat menerapkannya. Menurut sebagian 
lain, bahwa kemenangan revolusi Islam di Iran merupakan 
kemenangan pertama bagi konsep revolusi Islam yang diwakili oleh 
pemikiran aliran-aliran Islam. Selain itu juga merupakan bukti atas 
kemajuan dan perkembangan pemikiran tersebut secara sistematis, 
karena jalan kemajuan sejak semula adalah perlawanan terhadap 
bid'ah, fenomena keterbelakangan dan syirik dalam pelaksanaan 
agama. Inilah yang ada pada kelompok-kelompok salaf konservatif, 
reformis maupun pembaru kebangkitan. Mereka menghormati ijtihad 
serta pendapat dan mazhab lain, dengan syarat bahwa mazhab-mazhab 
tersebut mewakili Islam serta tidak mengkultuskan teks dalam konteks 
realita atau sebagai sarana untuk mengekang akal dan pendapat. 

Dari kajian sejarah aliran-aliran Islam kadang-kadang ambisi 
perubahan tampak eksplosif, di mana proyeksi masa depan alternatif 
melampaui legalitas sarana-sarana yang dapat mewujudkannya. 
Sementara itu, sejak semula hingga sekarang, pemikiran ekstrim tidak 
mengikuti kaidah-kaidah moral dan norma Islam, menafsirkan Al- 
Ouran dengan tafsiran-tafsiran yang sewenang-wenang dan keluar dari 
maknanya serta menyimpang dari jalur aliran. 

Konsep jihad dipahami sebagai revolusi bersenjata, upaya 
kudeta militer, pembunuhan personal dan pembantaian kelompok 
oposisi, dengan semboyan: “Kekuatan adalah satu-satunya jaminan 
untuk menegakkan kebenaran.” Jihad untuk mendirikan negara Islam 
dan pemerintahan Islam adalah wajib bagi umat Islam, tetapi 
kewajiban ini telah lama mereka hilangkan dan sekarang adalah 


waktunya. Dialog yang paling sering terjadi antara aliran-aliran Islam 
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sepanjang sejarah adalah dialog di seputar cara-cara untuk 
mewujudkan tujuan Islam, dimana jihad menjadi sarana yang paling 
pokok diperdebarkan. 

Perkembangan pemikiran aliran Islam telah memunculkan 
istilah “kebangkitan Islam” sebagai ganti dari “revolusi Islam.” Para 
pelopor “revolusi Islam” mencatat awal sejarah revolusi dimulai dengan 
gerakan pemberontakan dan pembangkangan yang berakhir dengan 
terbunuhnya Umar bin Khattab, Utsman, lalu Ali dan puncaknya 
adalah terbunuhnya (syahid) Husein. Pembangkangan bersenjata 
diwakili oleh gerakan Khawarij dengan mendirikan negeri-negeri Islam 
(pecahan) dan melakukan berbagai reformasi sosial. Namun, para 
sejarawan mendiskreditkan mereka telah keluar dari jalur agama Islam 
yang benar serta menuduh pemikiran para penganutnya sesat dan kafir. 

Sementara itu, para pelopor “kebangkitan Islam” bersikap 
moderat, di mana aliran mereka disebut Rasulullah Saw dalam Hadits 
Masyhur tentang aliran-aliran Islam yang diriwayatkan oleh banyak 
sanad, bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Yahudi terpecah menjadi 71 
golongan, dan Nasrani terpecah menajdi 72 golongan dan umatku 
terpecah menjadi 73 golongan”. Dalam hadits lain disebutkan: “Akan 
datang kepada umatku apa yang telah datang pada Bani Israil, Bani 
Israil terpecah menjadi 72 golongan dan umatku akan terpecah menjadi 
73 golongan (lebih satu di atasnya), semuanya masuk neraka kecuali 
satu golongan.” Kemudian para sahabat bertanya: “Yz Rasulullah Saw, 
golongan apakah yang menang itu?” Rasulullah Saw menjawab: 
“Golongan yang mengikuti aku dan sahabatku.” Dalam riwayat ketiga 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Bani Israil 
terpecah menjadi 71 golongan dan umatku akan terpecah menjadi 72 
golongan, semuanya di neraka kecuali satu, yaitu jamaah.” 

Ketiga hadits tersebut menegaskan istilah “golongan-golongan 
Islam.” Diriwayatkan oleh para sahabat bahwa Rasulullah Saw 


mengecam golongan Gadariyyah dan menyebut mereka sebagai 
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Majusi serta golongan Murji'ah dan kelompok yang keluar darinya. 
Yang dimaksud dengan golongan yang dikecam sebagai penghuni 
neraka bukanlah Mazhab Islam yang empat maupun ahli fikih yang 
berbeda pendapat tentang cabang-cabang halal dan haram, karena 
mereka sepakat tentang rukun agama. Tetapi yang dimaksud dengan 
golongan yang dikecam itu adalah golongan sesat yang bertentangan 
dengan jamaah (kelompok bersatu) dalam tafsir dan takwil mereka. 
Mereka menyimpang dan menyeleweng dalam pemikiran dan 
ekstrimisme mereka. 

Hal itu menyebabkan mereka bertentangan dengan Islam dalam 
bab-bab: keadilan dan tauhid, janji dan ancaman, gadar dan 
kemampuan, takdir baik dan buruk, hidayah dan kesesatan, kemauan 
dan kehendak, penglihatan dan pengetahuan, sifat-sifat Allah SWT 
dan nama-nama-Nya, pengadilan dan penganiayaan, kenabian dan 
syarat-sayaratnya, dan hal-hal lain yang disepakati Ahlus Sunnah Wal 
Jama'ah, baik golongan rayu (nalar) maupun padits. Golongan- 
golongan sesat seperti Jadariyyah, Khawarij, Rawafidh, Jabariyah, 
Mujassimah, dan Musyabbihah bertentangan dengan Ahlus Sunnah 
Wal Jama'ah dalam hal-hal tersebut di atas. Maka berkembanglah 
takwil hadits tentang perpecahan umat. Umat ini akan senantiasa 
terpecah dalam masalah-masalah di atas bahkan masalah-masalah baru 
lainnya yang membebani serta menguras pikiran umat Islam, sehingga 
lahirlah apa yang saat ini disebut kebangkitan Islam. 

Sesungguhnya kebangkitan—bukan revolusi-adalah jalan orang- 
orang yang lurus atau jama'ah. Juga jalan kemajuan secara sistematis 
dan bertahap, bukan kudeta dan ledakan mendadak. Menurut sebagian 
pendapat, bahwa kebangkitan merupakan ungkapan baru dan asing 
yang berkembang setelah revolusi Khomaeni, di mana kebangkitan 
adalah revolusi Islam yang bertujuan merubah kondisi dengan jihad 
atau dengan kekuatan. Maka digunakanlah istilah gerakan. Sementara 


itu, secara umum dalam konteks definisi gerakan aliran-aliran Islam 
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modern bukan berarti gerakan perubahan revolusioner-radikal, 
melainkan gerakan konstruksi individu Muslim dan mobilisasi 
jama'ah Islam. Atau gerakan fundamentalis-rekonstruktif, gerakan 
reformasi sosial dengan jalan mobilisasi sistematis dan gerakan 
terencana untuk mengarahkan masyarakat. 

Barangkali hal yang sangat membedakan aliran-aliran Islam 
modern dengan aliran-aliran Islam klasik adalah loyalitas-nasionalisme 
dan partisipasi -dalam mobilisasi nasional untuk membantu tujuan- 
tujuan bangsa, serta memiliki hubungan erat dengan gerakan-gerakan 
reformasi sosial. Pemimpin aliran-aliran Islam moderns, semisal Hasan 
Al-Banna dan lainnya, diilhami oleh pemikiran Islam dari kelompok 
konservatif-renaisance, seperti Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad 
Abduh, Ibnu Badis, Allal Al-Fasi dan Khairuddin. 

Sejarah akan mencatat, Wahhabiyah, Mahdiyyah dan Sanusiyah 
adalah gerakan-gerakan religius-kebangsaan. Meskipun keislaman Al- 
Afghani, Muhammad Abduh dan lainnya adalah Islam elite 
(terkemuka), tetapi Islam yang disebarluaskan oleh gerakan-gerakan 
ini—dan masih disebarluaskan oleh kelompok-kelompok Islam di 
Mesir, Syiria, Libanon, Maroko, Aljazair, Sudan dan lain-lain—adalah 
Islam populer (merakyat). Dan Islam populer merupakan inti dari 
kebangkitan modern. 

Buku tentang aliran-aliran Islam yang ada di tangan Anda ini 
merangkum semua golongan, baik klasik maupun modern, dari sudut 
pandang obyektif komprehensif. Dalam buku ini, kami berusaha 
memaparkan pemikiran golongan-golongan tersebut sebagaimana 
disebutkan dalam beberapa referensi utama, baik dengan teks maupun 
penjelasan dari kami (termasuk riset yang kami lakukan), sesuai dengan 
pemahaman kami secara ilmiah. Kami juga memberikan kesempatan 
sepenuhnya kepada pengikut golongan-golongan ini untuk 


memaparkan maksud mereka secara tekstual. Sementara sebagian 
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golongan lain hanya disebut nama-nama mereka dalam literatur 
ilmiah, tanpa disebutkan pemikiran masing-masing. Maka bila 
pemikiran sebagian kelompok yang kami paparkan ini nampak 
terbatas, penyebabnya adalah sedikitnya tulisan tentang hal itu atau 
jarang dikaji. 

Mungkin pembaca kadang-kadang memperhatikan isi buku ini 
cenderung memaparkan sebagian pemikiran dengan kata “gila” 
(dikatakan, menurut). Penyebabnya tak lain bahwa yang kami 
paparkan itu tidak secara langsung dinisbatkan kepada pemiliknya 
dalam literatur, tetapi dikutip dari lainnya. Kami juga memperbanyak 
penulisan teks dengan huruf-hurufnya dengan tujuan: 1) rinci dalam 
pemaparan, 2) obyektif, dan 3) menghindari takwil yang mungkin 
menyimpang. Oleh karena itu, pembaca hendaknya membiasakan diri 
dengan bahasa dan istilah-istilah filsafat orang-orang dahulu, 
membedakan pesan politik mereka, serta membandingkannya dengan 
pesan politik para pemimpin golongan-golongan modern. 

Semoga Allah SWT melimpahkan taufig dan pertolongan-Nya 
kepada kita. Amin. 


Dr. Abdul Mun'Im Al-hafani 


PENGANTAR 
CETAKAN KEDUA 


SEGALA puji bagi Allah SWT, shalawat serta salam semoga 
tercurahkan ke haribaan Nabi Muhammad Saw, sang pemimpin umat, 
pelopor kebangkitan dan pembawa Sunnah. Beliau adalah teladan kita 
paling tinggi, sementara umat Islam adalah umat yang menjadi 
dambaan dan percontohan, sejak masa Rasulullah Saw hingga 
wafatnya. Kemudian umat Islam terpecah belah dan berselisih 
pendapat, muncul berbagai ambisi dan tujuan yang berbeda-beda, 
fenomena jahiliyah terulang kembali serta muncul doktrin 
sektarianisme. Lahirlah berbagai golongan, kelompok, aliran, dan 
gerakan. Semuanya mengklaim sebagai penyebar dan penganut agama 
Islam. Mempropagandakannya sebagai agama dan negara, akidah dan 
gaya hidup, serta pola pikir dan perilaku praktis. 

| Kondisi umat Islam tercermin dari berbagai golongan, 
kelompok, dan aliran tersebut. Kemunculannya merupakan khazanah 
bagi perjalanan umat Islam, baik naik dan terpuruk maupun maju 
dan terbelakang. Sebagian golongan, kelompok dan aliran ini sekilas 
nampak sebagai masalah sosial semata, namun selama masa yang 


panjang, lalu berubah menjadi politis. 
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Sementara itu, kesiapan penguasa untuk memerangi pemikiran 
sektarian tidak selalu sebagai pembelaan maupun semangat beragama. 
Melainkan justru sebagai penegas dari ungkapan yang populer: 
“Orang-orang di negeri kita adalah sebagai hakimun (penguasa) atau 
mahkumun (rakyat), keduanya memiliki tuntutan dan keinginan. Para 
penguasa cenderung kepada kekerasan (represif) dan memimpin secara 
sewenang-wenang. Sedangkan rakyat menghadapi kekerasan dengan 
kekerasan dan selalu menuntut keadilan. Maka, benturan antara kedua 
pihak tak dapat dihindari.” 

Sejarah negeri-negeri Islam adalah sejarah benturan tersebut, 
yang selalu terjadi antara penguasa dan rakyat. Tidak ada satupun 
penguasa yang benar-benar dipilih oleh rakyat, maupun undang- 
undang yang lahir dari aspirasi rakyat, atau sebagai interpretasi dari 
hubungan persamaan antara berbagai kelompok umat. Negeri-negeri 
Islam juga tidak mengenal makna kebebasan, demokrasi, rasionalisme, 
keadilan, kebenaran maupun syura, istilah-istilah yang tersirat melalui 
Al-Ouran dan diperuntukkan bagi orang-orang beriman. Karenanya, 
secara umum ini merupakan pemicu munculnya berbagai golongan 
tersebut. Di samping itu, revolusi individual terkadang sebagai upaya 
pencarian terhadap utopia (impian) Islam, karena Islam-sebagaimana 
agama lain—juga memiliki impian, ambisi dan berbagai rancangan 
untuk tumbuh membumi. 

Sidang pembaca mungkin kaget terhadap degradasi 
(penurunan) pemikiran sebagian golongan, yang pada dasarnya 
dipengaruhi oleh rendahnya tingkat peradaban dan ekonomi negara- 
negara Islam. Sebagian golongan memanfaatkan agama untuk 
kepentingan propaganda. Sementara penguasa juga memanfaatkannya 
untuk kepentingan kekuasaan. Syi'ah misalnya berpendapat tentang 
Al-Ghaibah (menghilangnya para Imam), Ar-Raj'ah, Al- Ishmah serta 


mengkultuskan para Imam untuk menjustifikasi otoritas para Imam 


dan pengikutnya atas golongan yang meyakininya. 
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Demikian pula para fugaha' pemerintah melakukan penafsiran 
menurut selera penguasa, untuk melemahkan agama serta 
melanggengkan kepatuhan rakyat terhadap mereka. Karenanya, seorang 
mukmin tidak akan mampu melawan para penguasa sekalipun zalim, 
dan harus mendengarkan serta tunduk kepada mereka selama 
berkuasa. Di samping itu, para penguasa juga tidak membekali diri 
dengan semangat Islam dan iman yang sesungguhnya. 

Hisyam bin Abdul Malik menganggap kelompok Ghailaniyah 
(pengikut Ghailan Ad-Dimasygi) adalah kafir. Ghailan sendiri juga 
kafir karena menolak gadar (kekuasaan) Allah SWT dan berpendapat 
tentang ikhtiyar (pilihan) manusia. Ghailan mengatakan hal itu tiada 
lain karena kekejaman dinasti Umawiyah yang ingin berkuasa tanpa 
adanya kehendak rakyat. Dia berkata, “Seorang Imam bisa dari Ouraisy 
maupun bukan, yang penting dia baik dan cocok untuk berkuasa, maka 
. dia dapat meminta kekuasaan.” Hisyam lalu membunuhnya. 
Terbunuhnya Ghailan ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan 
agama, tidak pula karena ucapannya yang dianggap kafir. Ironisnya, 
sebagian masih mempelajari pemikiran Ghailan dan menganggapnya 
sesat. 

Fenomena Islam saat ini, sebagaimana dalam peta politik global, 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri dan dielakkan, yang 
mencakup interaksi agama, politik, kebudayaan dan peradaban. Jika 
kita melihat dari sisi pemiliknya, itulah yang kita maksud dengan 
istilah Jama'ah Islamiyah (kelompok Islam). Namun, jika kita hanya 
terbatas pada pengkajian pemikiran yang mereka lontarkan dan 
promosikan dengan berbagai penjelasan serta interpretasi, itu adalah 
mazhab. Jika dalam fenomena tersebut terdapat berbagai gerakan 
dalam kerangka Islam, itu yang kita maksud dengan gerakan. Dan 
jika kita memandangnya sebagai milik kelompok tertentu dengan 
kapasitas pemikiran dan aktifitas politik, maka itu adalah hizb (partai) 


pada level kenegaraan. 
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Berbagai kelompok Islam berbeda-beda dalam keorganisasian. 
Ada yang berbentuk organisasi yang solid, namun yang lain berbentuk 
organisasi sporadis. Pergerakan adalah suatu kelompok yang dalam 
komitmen aktifitasnya serta kontinuit:s usahanya bertujuan merubah 
sistem sekuler menjadi sistem religius-Islami, serta menampilkan 
sistem Islami di tengah komunitas Islam. Sementara itu, gerakan 
kepartaian lebih besar daripada gerakan kelompok, karena targetnya 
lebih jelas dan programnya lebih nyata. Sedangkan gerakan (umum) 
kadang-kadang tidak menampakkan diri dan menyembunyikan 
tujuannya atau terselubung. 

Beda halnya dengan organisasi, dimana berbagai organisasi Islam 
memiliki koordinasi dari aktivitas yang berkesinambungan dan 
berkaitan dengan berbagai kelompok. Orang yang mengkaji 
organisasi-organisasi ini akan mengarahkan perhatiannya pada 
koordinasi hubungan interaktif, kelompok-kelompok pendukung di 
dalamnya, berbagai program para anggota, dan kewajibannya. Dalam 
suatu kelompok, perhatian terhadap karakteristik ideologinya 
termasuk dalam kerangka umum Islam. Karakteristik berbagai aliran 
ini berdasarkan pandangan masing-masing tentang suatu ilmu furu' 
(cabang), dan perbedaannya barangkali terletak pada dasar-dasar 
akidah. Dalam sejarah aliran Islam tampak adanya pengaruh budaya 
serta berbagai kajian filsafat. 

Kita tidak perlu khawatir terhadap fenomena berbagai 
golongan, mazhab, aliran, sekte, gerakan, maupun partai. Karena 
fenomena Islam ini sama halnya dengan berbagai fenomena lain yang 
memiliki khazanah sejarah yang melimpah dan kekuatan gerakan yang 
besar di tengah masyarakat. Semakin berkembang Islam dan 
menapakkan kakinya masa demi masa serta masuknya berbagai etnis- 
bangsa di dalamnya, maka semakin tinggi konstruksi ideologinya. 


Munculnya berbagai golongan ini merupakan konsekuensi dari 


hukum pluralisme dan harmonisasi. Masuknya Islam ke suatu negeri 
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berarti adaptasi dengan berbagai ideologi yang ada di dalamnya. Lalu 
keduanya akan sampai pada bentuk-bentuk harmonisme yang berbeda 
sesuai dengan perbedaan lingkungan. Sebagaimana sabda Rasulullah 
Saw: “Hendaknya kamu sekalian mengikuti tradisi orang-orang sebelum 
kamu sejengkal demi sejengkal dan sesiku demi sesiku, hingga sekalipun 
mereka memasuki lubang biawak kalian akan mengikutinya,” (Hadits 
Riwayat Bukhari). Juga mengikuti hukum alam yang mengandung 
pertemuan dan perpisahan, sebagaimana firman Allah SWT: Jikalau 
Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Dan Tuhanmu 
sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, sedang 
penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan,” (Hud: 118-119). 
Allah SWT juga berfirman, “Sekiranya Allah SWT menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),” (Hud: 48). 

Dengan demikian, sangatlah logis apabila kelompok, gerakan, 
mazhab, golongan, aliran, dan partai bertambah banyak. Dalam masa 
perkembangan umat Islam, fenomena ini nampak semakin kentara, 
namun pada masa krisis dan stagnasi, perbedaan semakin pudar dan 
sebagian pemikiran hilang. 

Umat Islam merupakan umat yang paling banyak memiliki 
golongan, partai, kelompok, aliran, sekte, mazhab dan gerakan. 
Agama Islam datang untuk semua manusia, baik merah, putih, hitam 
dan kuning, dan untuk segenap bangsa di utara, selatan, timur dan 
barat. Islam mencakup seluruh agama-agama sebelumnya, 
menunjukkan berbagai cacat dan kekurangannya serta menghadapi 
serangan baik dari kalangan sendiri, maupun kalangan luar (agama 
lain). Setiap kali suatu umat masuk ke dalamnya, maka Islam akan 
membentuknya sesuai dengan sejarah dan kondisinya. Kemudian 
Islam menyebar ke seluruh muka bumi dan berbagai perbedaan di 
antara pengikutnya semakin banyak. Hal itu bukanlah cela, melainkan 


sebagai sesuatu yang logis. 


“aja 


Dr. Aspur MunN'iM AL-HAFNI 


Sebagai catatan, setiap agama, mazhab, dan kelompok memiliki 
waktu dan masa, dimana setiap mazhab berkembang dan setiap agama 
meningkat. Semuanya berakhir dan habis kecuali Islam, karena ia 
berlaku untuk semua waktu dan misa serta segenap masyarakat. 
Barang siapa hidup lebih lama, maka sewahin banyak dia menghadapi 
berbagai aliran dan gelombang, polemik dan dialog, serta pertikaian 
dan konflik. Hal itu berimbas pada peta politik dan pemikiran, yakni 
munculnya berbagai mazhab baru, revivalisme mazhab lama, deklarasi 
berbagai partai dengan program-program kontemporer, serta 
munculnya berbagai gerakan dan golongan dengan berbagai 
karakteristik masing-masing. 

Golongan Syi'ah dan pengikutnya merupakan aliran dan 
kelompok terbesar dalam sejarah Islam. Golongan ini merupakan yang 


pertama kali muncul dalam Islam, dan kebanyakan dituding sebagai 


'ghuluw (sesat). Hingga saat ini golongan Syi'ah masih merupakan pilar 


pemikiran terpenting dalam ideologi-religius dan dalam Islam-politik 
secara umum. 

Adapun aliran Sunnah, termasuk Ishlahiyyin, berkembang di 
seantero dunia Islam dan di manapun terdengar suara azan “Lailaaha 
Illallah.” Gerakan mereka kadang-kadang diiringi dengan kekerasan 
dan pengikut mereka acapkali merebut hati para penguasa dengan 
revolusi. Namun, secara umum mereka adalah kalangan ta limiyah 
(terpelajar). Kalangan ini menuntut perubahan melalui pengajaran 
ulang serta dorongan kesadaran terhadap makna-makna Islam. Karena 
itu, karya-karya mereka banyak tentang tafsir Al-Ouran, penjelasan 
kandungan Sunnah, makna negara serta kewajiban penguasa dan 
rakyat. Mereka menganut agama, sekalipun dalam konteks 
pemahaman politik, sebagai penunjuk umat Islam menuju kualitas 
yang lebih baik, entah dalam urusan hukum, tujuan sosial, sasaran 
pengajaran dan pendidikan, maupun faktor-faktor kebangkitan 


ilmiah. 


ENSIKLOpEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


Pada masa-masa terjadinya pemberontakan dan pergolakan 
politik, Syi'ah bangkit. Sementara itu, gerakan-gerakan rekonsiliasi 
adalah poros aktifitas Ahlus Sunnah dan berbagai kelompok serta 
alirannya. Dalam buku ini kita akan mendapati mayoritas golongan 
adalah pencari kekuasaan, sedangkan sebagian lain menganut doktrin 
ghuluw, tiada lain karena kebodohan yang melanda umat Islam di 
berbagai negeri, dari kebodohan budaya, politik, pendidikan, hingga 
religius. Tulisan ini, memudahkan penyebaran pemikiran agama yang 
sesat serta propaganda sebagian besar golongan dan kelompok 
terhadap para pengikutnya. Sehingga sebagian mendakwahkan dirinya 
dengan “ishmah (terpelihara dari dosa), sebagian lain mengklaim 
sebagai tuhan dan nabi. Mereka memperdaya para pengikutnya dengan 
dalih agama, sehingga ketika meminta salah satu di antara mereka 
menjatuhkan diri dari tempat yang tinggi pun dilakukannya. 

Misalnya, pada masa Nizham Al-Mulk, Hasan As-Shabbah 
(Pemimpin kelompok Ismailiyyah Nazariyah) memerintahkan para 
pengikutnya melakukan pembantaian dan penghapusan simbol- 
simbol kelompok yang berkuasa. Demikian juga, Fidawiyah atau 
Fida'iyah—anak keturunan yang keduapuluh--membunuh musuh- 
musuhnya serta para penguasa dan pemikir sebagaimana terjadi di 
Mesir dan Aljazair beberapa dekade lalu. Sementara, para pengikut 
mazhab Hambali di Baghdad dan beberapa kota lainnya menyerang 
tempat-tempat umum serta para wanita dan laki-laki yang ada di 
jalanan dengan menggunakan rantai dan parang. Mereka juga 
menghancurkan minuman keras dan menutup warung-warung makan 
pada bulan Ramadhan. Jika kalangan ini mendapati seorang laki-laki 
berjalan dengan anak kecil dan wanita, menghentikan mereka dan 
bertanya tentang hubungan anak kecil dan wanita itu dengan laki- 
laki tersebut. Mereka melakukan itu semua dengan dalih memberantas 


homoseksual, hubungan bebas, dan perzinaan. 
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Dalam realitanya, penyimpangan yang dilakukan oleh sebagian 
golongan terhadap Islam telah menyebabkan berbagai fitnah dan 
kekacauan. Sebagian di antaranya mentakwil Al-Ouran dan hadits, 
sedangkan sebagian lainnya memalsukan hadits. Kondisi tersebut 
semakin berkembang dan kentara. Ayat-ayat Al-Ouran diselewengkan 
dari kandungan maknanya. Sementara sebagian lain menghindari 
takwil dan mengikuti nash-nash (teks) tanpa ijtihad, sehingga 
perhatiannya hanya kepada nash semata tanpa dengan maknanya. 
Karena itu, nash-nash Al-Ouran nampak tidak mampu mengikuti 
tuntutan zaman dan tempat. Seakan-akan Islam telah dihapus dan 
umat Islam memerlukan agama baru, nabi baru, atau dengan kata lain, 
para pembaru agama mereka. 

Karena itu, seseorang mempertanyakan hadits yang 
menyatakan, setiap permulaan abad akan muncul seorang pembaru. 
Barangkali maksudnya adalah, ijtihad tidak mungkin memenuhi 
kebutuhan masyarakat lebih dari 100 tahun, dan setelah itu perlu ada 
ijtihad baru. Atau barangkali hal itu hanya cocok untuk masa lampau 
dan tidak untuk masa sekarang, karena zaman dan kebutuhan selalu 
berbeda. Pada zaman dahulu perubahan lambat dan berbagai persoalan 
baru masih sedikit. Tapi saat ini kehidupan lebih cepat dan siklus 
sejarah lebih pendek. Maka kemungkinan bid'ah? akan mampu 
menghimpun sebanyak-banyaknya pengikut. Bahkan mencakup 
seluruh dunia karena dampak perkembangan informasi dan 
komunikasi yang saat ini disebut sebagai globalisasi. 

Mungkin akan muncul seorang pembaru di Afghanistan yang 
memiliki akses fikih, ideologi, kebudayaan, sosial maupun politik di 
sebagian negara Islam maupun non-Islam. Misalnya Kelompok Jihad 


saat ini, yang berasal dari Ibnu Taimiyah Asy-Syami, dikembangkan 


? Bidah adalah hal-hal baru yang tidak diajarkan oleh Nabi 


Muhammad Saw. 
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oleh Abu Al-A'la Al-Maududi, dipertegas oleh Muhammad bin Abdul 
Wahhab Al-Hijazi, dan diikuti oleh Hasan At-Turabi di Sudan, serta 
Umar Abdurrahman di Mesir. Lalu, semua itu berkembang di 
Malaysia, Indonesia, Cina, Asia Tenggara, Afrika, Eropa, dan 
Amerika. 

Jika globalisasi merupakan konsep dan istilah dalam politik 
modern, berarti ia juga termasuk dimensi dan konsep dasar pemikiran 
Islam modern. Namun hal itu bukan berarti istilah kebangkitan Islam, 
karena konsep Islam berkembang dan meningkat sesuai dengan 
perkembangan kehidupan manusia, yang kemudian memunculkan 
istilah-istilah baru untuk mengimbangi perkembangan kehidupan. 
Sebagaimana tuntutan Islamiyyin (kelompok Islam) saat ini untuk 
membuka pintu ijtihad, membentuk partai, organisasi dan gerakan 
modern. Pemikiran Islam-politik klasik memang cocok dengan istilah 
yang digunakan berbagai golongan, dan saat ini dapat berupa bahasa 
baru dalam kamus politik Islam. . 

Kita tidak perlu bingung dengan banyaknya istilah atau merasa 
rendah dengan banyaknya golongan, karena hal itu merupakan 
fenomena yang sehat sekaligus sakit. Juga merupakan persoalan 
polemik yang memang wajar terjadi dalam Islam. Persoalan aku dan 
dia atau persoalan pendapat yang bertentangan, merupakan persoalan 
yang terjadi seiring dengan kelahiran Islam dan perkembangannya. 
Karena itu, munculnya sejumlah golongan tersebut menunjukkan 
kebebasan berpikir. Tentu, banyak pula syuhada' dalam bidang 
pemikiran. Sebagian ada yang dibunuh, dibakar, bahkan disalib. Saya 
mencoba menelusuri para pemikir yang mati syahid sepanjang sejarah 
dan di berbagai belahan dunia Islam, berdasarkan referensi ilmiah, 
wawancara dengan sekitar 223 orang, selain riset lapangan lainnya. 
Saya menyimpulkan, bahwa Islam tidak pernah menyakiti Nasrani 
maupun Yahudi, sebagaimana yang dilakukan Yahudi terhadap 


Nasrani. 
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Namun, apa yang dilakukan Yahudi dan Nasrani terhadap Islam 
di seluruh dunia sekarang ini mengherankan. Di manapun terdapat 
umat Islam, dinas intelijen Amerika dan Israil mengobarkan fitnah 
di antara mereka. Berbagai kekacauan di dunia, semua terjadi di negeri 
Islam, seperti di Somalia, Sinegal, Nigeria, Sudan, Aritrea, Mauritania, 
Maroko, Tunis, Aljazair, Libya, Mesir, Palestina, Irak, Turki, Iran, 
Afghanistan, India, Tubrustan, Turkmanistan, Azerbaijan, Cina Utara, 
Nepal, Malaysia, Indonesia, Filipina, dan lain sebagainya. Juga 
melanda beberapa komunitas Islam di Jerman, Prancis, Austria, 
Inggris, Bosnia, Albania, Ciprus, serta Amerika Serikat (AS), dan 
Amerika Latin. 

Dalam keterangan beberapa lembaga strategis disebutkan, 
jumlah dana yang dianggarkan dinas intelijen untuk memecah belah 
umat Islam mencapai 87 milyar dolar AS. Sebagian besar dialokasikan 
untuk memfasilitasi persenjataan kelompok-kelompok separatis. 
Mereka menerapkan taktik “perang Vietnam' terhadap umat Islam, 
yakni umat Islam melawan umat Islam, seperti di Afganistan, 
Libanon, Irak, Turki, Sudan. Mereka juga mendanai sejumlah oposisi 
Islam dengan anggaran besar-besaran. 

Hal itu telah menghancurkan umat Islam. Golongan dan 
kelompok bertambah banyak dan umat Islam sesat di mana-mana. 
Fenomena golongan, sebagaimana disebutkan di atas, merupakan 
indikasi sehat sekaligus sakit. Sementara itu, agama kita adalah agama 
jihad yang memberikan harapan dan pencerahan di masa mendatang. 
Sejarah telah berpihak kepada kaum Muslimin dan masa depan Islam 
berjalan seiring dengan pemikiran-pemikiran dan toleransi. Islam tidak 
akan berkembang dan kokoh kecuali dalam iklim kebebasan yang 
menjamin kebahagiaan yang telah dijanjikan untuk Islam. 

Setiap kemajuan ilmu pengetahuan selalu seiring dengan 


perkembangan Islam. Tiada jalan untuk menyebarkan pemikiran 


Islam kecuali dengan hijrah dan membentuk masyarakat Islami di 
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muka bumi. Jalan Islam untuk tegak adalah dengan cara ilmiah, 
interpretasi (penafsiran), dan memberantas kebodohan. Kita adalah 
umat yang membaca (mengkaji), dan kitab kita dinamakan Al-Ouran. 
Salah satu rukun Islam adalah membaca Al-Ouran, sebagaimana 
firman Allah SWT, “Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al-uran” (Al-Muzammil: 20). Surat dalam Al-Ouran yang 
pertama kali juga berbunyi, “Bacalah dengan (menyebut) nama 
Tuhan-mu Yang menciptakan,” (Al-Alag: 1). Maka, barang siapa tidak 
bisa membaca berarti agamanya berkurang dan tidak tahu Islam. 
Seandainya umat Islam seperti yang diharapkan, niscaya mereka akan 
memahami Al-Ouran dengan fasih dan jelas. 

Al-Ouran tiada lain adalah upaya pencerahan. Maka, pemikiran 
Islam harus kita refleksikan sesuai dengan Al-Ouran. Al-Ouran adalah 
kebenaran yang obyektif, dan eksistensi Islam akan mencapai makna 
kebenaran apabila pemikiran Islam menjadi kesatuan antara 
pemahaman dan realita, sehingga eksistensi itu sendiri adalah 
pemikiran. Eksistensi Islam berbeda dengan entitas Islami. Eksistensi 
adalah sesuatu yang mesti ada, sedangkan entitas adalah sesuatu yang 
telah ada. Sesuatu yang telah ada haruslah rasional. Maksudnya, kita 
harus mempelajari suatu ilmu untuk memahami Islam. Itulah manhaj 
(metode) Nabi Saw. Sementara generasi setelah beliau mengkaji Islam 
untuk memahami suatu ilmu, tapi tetap saja terbelakang. 

Mengkaji suatu eksistensi diperintahkan dalam Islam, karena 
dialektika Islam sama sekali tidak keluar dari dialektika realita. 
Dialektika Islam tidak akan menjadi sebuah realita kecuali dengan 
pengembangan pemahaman umat Islam, sehingga eksistensi mereka 
mapan dan berkembang. Keterbelakangan umat Islam, sebagai 
pemilik risalah, tiada lain karena keterbelakangan pemikiran mereka 
terhadap realita. Sementara sejarah dunia telah berkembang, tapi hal 


yang sama tidak terjadi pada pemikiran Islam. Pemikiran dan 
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pengetahuan mereka menurun serta undang-undang mereka 
terbelakang. 

Apabila kita mengkaji sebagian undang-undang yang ada di 
lapangan atau tercantum dalam buku perundang-undangan, maka kita 
dapati bahwa perundang-undangan Islam—yang menjadi hukum 
mereka—tujuannya adalah paksaan, bukan perlindungan yang 
bertentangan dengan kebebasan dan tidak mengembangkannya. 
Idealnya, undang-undang harus mencerminkan keinginan rakyat yang 
bebas. Munculnya diktatorisme para penguasa Islam dikarenakan 
undang-undang yang berlaku di negeri-negeri Islam bertentangan 
dengan sejarah, kemajuan dan kebebasan. Pemberlakuan undang- 
undang dalam setiap komunitas manusia nampak jelas dalam rangka 
mendidik rakyatnya, membentuk keluarga dan memperhatikan 
individu. 

Namun, undang-undang umat Islam saat ini bertentangan 
dengan realita global dan tidak selaras dengan berbagai kebutuhan. 
Sementara dengan undang-undang terbentuklah suatu negara sebagai 
pelaksana hukum tertinggi dalam rangka mensejahterakan kehidupan 
setiap individu dan meningkatkan kebebasan individual. Di dalam 
suatu negara, setiap Muslim dapat mencapai akhlak yang luhur atau 
menemukan jati diri sesuai dengan tuntutan Allah SWT terhadap 
orang Islam. Jika negara tidak mendidik orang Islam untuk 
melaksanakan tuntutan tersebut, berarti negara telah menyelewengkan 
tugasnya dan tidak memenuhi alasan keberadaannya (raison d&tre). 

Pemerintahan semacam ini mengurangi dan menurunkan harga 
diri rakyatnya, membunuh jati diri dan nurani serta menghancurkan 
karakter mereka. Semua itu menyebabkan munculnya berbagai 
golongan dan kelompok Islam serta berbagai upaya kaum pembaru 
dan reformis untuk mengganti penguasa. Karena negara adalah 
manifestasi dari individu-individunya. Dalam hal ini Allah SWT 
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berfirman, “Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah sesuatu 
pada kaum, sehingga mereka merubahnya dengan diri mereka.” (Ar- 
Ra'ad: 14). 

Semoga Allah SWT melimpahkan kekuatan kepada kita, 
keselamatan kepada umat-Nya, dan petunjuk serta taufig kepada para 


pemimpin umat Islam. Amin. 
Kairo, Januari 1998 
Dr. Abdul Muni'M Al-hafni 
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Catatan: 


Saya TIDAK mengharapkan semua golongan, kelompok maupun 
pengikut mazhab mengirimkan kepada saya karya-karya pemikiran 
mereka, memasukkan saya ke dalam suatu organisasi atau daftar 
penasihat maupun sebagai donatur mereka. Karena upaya saya ini 
sesungguhnya hanya sebatas pada persoalan-persoalan pemikiran dan 
terarah pada ideologi golongan. 

Harapan saya, semoga ini bermanfaat bagi semua golongan dan 


tidak menjelekkannya dengan izin Allah SWT. 
Kairo, Januari 1998 
Dr. Abdul Muni'M Al-hafni 


118, Muhyiddin Abul Tz St., Ad-Daugi 


Kairo — Mesir 
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AMIRIYAH 


Amiriyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah Fathimiyah. 
Mereka pengikut Al-Amir bi Ahkamillah Al-Mansur bin Ahmad Al- 
Musta labillah al-Fatimi (490-525 H). Al-Amir adalah seorang yang 
keji, suka menzalimi rakyat, merampas harta mereka, dan melakukan 
perbuatan-perbuatan terlarang. Ibnu Khaldun berkomentar tentang 
hal tersebut, “Ta adalah orang yang suka berfoya-foya, berobsesi tinggi, 
padahal dia adalah seorang panglima yang mengetahui etika, peraturan 
dan menyembah Tuhan. Sebagian orang-orang Fida'iyah menye- 
rangnya ketika dia sedang melewati sebuah jembatan Raudah, 
jembatan yang menghubungkan antara Jazirah dan Kairo. Mereka 
menyerang dan membunuhnya sehingga Al-Amir mati dan tidak 
mendapatkan hukuman. Orang-orang, kecuali para pengikutnya, 
berusaha membunuhnya. Mereka membunuh Amir tetapi tidak 
mendapatkan hukuman gishash, menunjukkan tidak adanya kekuatan 


dan hukum.” 


IBAHIYYAH 


Ibahiyyah adalah sekelompok orang pengikut Khuzamiyah yang 
menghalalkan segala sesuatu. Mereka terdiri dari dua golongan, yakni 
kelompok Mazdakiyyah dan kelompok-kelompok sejenisnya yang 
muncul sebelum berdirinya negara Islam. Mereka menghalalkan semua 
hal yang diharamkan Allah SWT dan beranggapan bahwa semua 
manusia berserikat dalam kepemilikan harta dan wanita. Kelompok 
ini masih tetap eksis hingga datangnya Abu Syarwan yang membunuh 
dan menghabisi mereka. Golongan kedua adalah kelompok 
Khurramadiniyah yang muncul setelah berdirinya kerajaan Islam. 
Kelompok ini terdiri dari dua sekte, yaitu sekte Babakiyah dan 
Maziyariyah. Kedua sekte tersebut terkenal dengan nama kelompok 
Muhammirah. 
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Sekte Babakiyah merupakan pengikut Babak Al-Khurmi yang 
menyebarkan ajarannya di gunung Al-Badin, Azerbaijan. Di wilayah 
tersebut, Al-Khurmi mendapat simpatik dari masyarakat setempat 
sehingga banyak di antara mereka yang menjadi pengikutnya. 
Kelompok ini membolehkan segala yang diharamkan. Mereka sering 
membantai orang-orang Islam. Para Khalifah Bani Abbasiyyah 
mengirim pasukan dengan jumlah banyak untuk memerangi Babak, 
hingga terjadilah perseteruan antara dua kubu yang berlangsung selama 
20 tahun. Pada masa pemerintahan khalifah Al-Mu'tashim, Babak dan 
saudaranya, Ishag bin Ibrahim, berhasil ditangkap dan disalib di 
hadapan khalayak ramai. 

Sedangkan sekte Maziyariyah adalah para pengikut setia Maziyar 
yang menyebarkan agama Muhammirah di wilayah Jurjan. Mereka 
selalu menampakkan dirinya sebagai orang-orang Muslim, tetapi 
sebenarnya tidak ada keimanan sedikit pun dalam hati mereka. 

Baik sekte Babakiyyah maupun Maziyariyah, dikategorikan 
sebagai kelompok Ibahiyyah karena mereka menganggap tidak wajib 
semua kewajiban dalam Islam serta mengabaikan semua ibadah, 
meskipun mereka mempelajari Al-Ouran. Mereka tidak memandang 
perlu berjihad melawan orang-orang kafir. Mereka memiliki sejumlah 
hari raya, dimana pada hari-hari tersebut mereka berkumpul di suatu 
tempat untuk meminum minuman keras dan bersenang-senang 
dengan wanita. Jika lampu telah dipadamkan, kaum laki-laki di antara 
mereka menggauli wanita yang didapatinya pada malam itu, tanpa 
membedakan apakah dia istrinya atau bukan. 


Beberapa kelompok Syi'ah Gullat (sesat) juga dikategorikan 


sebagai kelompok Ibahiyyah, diantaranya adalah kelompok Junahiyah 
yang merupakan pengikut Abdullah bin Muawiyah bin Abdullah bin 
Jafar bin Abi Thalib dan kelompok “Udzafirah yang merupakan 
pengikut Ibnu Abi Al-'Udzafir. Kedua kelompok tersebut meng- 
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halalkan khamr, bangkai, zina, homoseksual dan seluruh yang 
diharamkan. Mereka juga meniadakan kewajiban ibadah. 
Menanggapi pengharaman yang ada dalam Al-Ouran, mereka 
mengatakan, sesungguhnya hal-hal yang diharamkan tersebut hanyalah 
sebutan bagi orang yang wajib dibenci seperti Abu Bakar, Umar dan 
Thalhah. Mengenai homoseksual, Ibnu Al-'Udzafir meyakini 
perbuatan tersebut merupakan media bagi orang yang mempunyai 
kemuliaan (al-fadhil) untuk mentransfer cahayanya ke dalam diri 
orang yang tidak memiliki kemuliaan (al-mafdhul). Ia juga meme- 
rintahkan kepada para pengikutnya untuk menyerahkan istri-istri 
mereka, kemudian ia menggauli istri-istri mereka itu dengan alasan 


untuk mentransfer cahaya yang dimilikinya. 


IBAHIYYAH 


Mereka adalah sekelompok kaum sufi atau orang-orang yang ber- 
perilaku seperti sufi yang memahami tasawuf secara tekstual. Kelom- 
pok ini mengatakan, “Jika kebahagiaan dan kesengsaraan telah 
ditetapkan oleh Allah SWT, dan semua amal-pada hakikatnya— 
diwajibkan kepada kita dengan tujuan untuk menggapai kebahagiaan 
dan menghindari kesengsaraan, maka semua ibadah yang kita lakukan 
hendaknya diarahkan untuk merealisasikan tujuan tersebut, dan hal 
ini dapat tercapai jika kita membiarkan diri kita apa adanya, dalam 
artian kita tidak mengharamkan kenikmatan-kenikmatan yang bisa 
digapai.” Mereka juga berkata, “Sesungguhnya Allah SWT tidak 
membutuhkan semua perbuatan kita. Biarkanlah diri kita apa adanya 
dengan melakukan hal-hal yang menyenangkan kita.” 

Di antara pengikut kelompok Ibahiyyah, ada sekelompok 
orang yang menganggap dirinya telah mencapai puncak kesufian 


sehingga, menurut kalangan ini, tidak perlu lagi memperhatikan 
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hukum-hukum syar'i. Mereka beranggapan, tujuan disyari'atkannya 
hukum-hukum tersebut adalah untuk mengatur orang-orang awam 
yang belum sampai pada puncak kesufian seperti mereka. Dari sini, 
mereka juga meyakini, tidak ada satu kewajiban pun yang harus 
mereka lakukan. 

Ibnu Al-Jauzi dan Ibnu Jarir menjelaskan, kelompok Ibahiyyah 
selalu menghalalkan hal-hal yang diharamkan, bahkan di antara 
mereka ada yang meyakini bahwa semua laki-laki adalah saudara bagi 
semua perempuan. Mereka mengatakan, “Kita harus meninggalkan 
jasad kita untuk mendapatkan nur (cahaya) dan bertemu dengan ruh- 
ruh, sehingga kita akan mendapatkan berkah.” Mereka menghalalkan 
berhubungan badan dengan siapa saja dengan alasan bahwa dalam diri 
setiap orang dari mereka terdapat nur ilahy (cahaya ketuhanan), 
sehingga dengan berhubungan badan, maka cahaya dari masing-masing 
orang akan bertemu dan bersatu. Dari sinilah akan diperoleh kebaikan 
dan barakah. 


IBADHIYYAH 


Kelompok ini juga dinamakan dengan Ibazhiyyah (dengan huruf 
“zha”). Mereka adalah kelompok Khawarij pengikut Abdullah bin 
Ibadh At-Tamimi yang menyebarkan ajaran pada masa Marwan bin 
Muhammad, khalifah terakhir Bani Umayyah. Abu Husein Al- 
Malathi berkata, “Kelompok Ibadhiyyah adalah para pengikut Ibadh 
bin Amr. Mereka berasal dari kaum negro Kufah. Kelompok ini 
sering melakukan pembunuhan, menyembelih anak-anak, meng- 
kafirkan umat Islam dan membuat kerusakan di berbagai negeri.” 
Mereka mengaku sebagai keturunan sejumlah ulama salaf 
seperti Jabir bin Zaid, “Ikrimah, Mujahid, dan Amr bin Dihar. 
Kelompok ini memiliki kerajaan di Tahirat, sebuah daerah di Maroko 
(162-297 H). Mereka juga terkenal dengan sebutan Khawamis. 
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Kelompok ini menyebut dirinya dengan Ahli Mazhab dan Ahli 
Dakwah. Sebagian besar mereka tinggal di wilayah Teluk seperti 
Hadramaut dan Amman. Kelompok ini tidak menamakan pemimpin 
mereka dengan sebutan “Amirul Mukminin” dan tidak menyebut 
sebagai kelompok “Muhajirin” seperti yang dilakukan oleh kelompok 
Khawarij. 

Abdullah bin Ibadh dibaiat sebagai pemimpin kelompok ini 
pada tahun 129 H. Julukannya adalah “ Thalib Al-Hag” (Pencari 
Kebenaran). Diantara para imam pertama kelompok ini adalah Abu 
Bilal Mardas bin Adiyah dan Abu Ubaidah Muslim bin Karimah. 

Kelompok Ibadhiyyah terpecah menjadi beberapa sekte, di 
antaranya adalah Hafsiyah, Haritsiyah, Yazidiyah dan kelompok 
pengikut Abu Hudzail yang membolehkan melakukan perbuatan taat 
tetapi tidak diniatkan karena Allah SWT. Maksudnya, seseorang tetap 
dianggap sebagai orang yang taat kepada Allah SWT jika ia telah 
melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan-Nya meskipun 
perbuatan itu tidak diniatkan atau ditujukan kepada Allah SWT. 

Sekte Yazidiyah dikategorikan sebagai kelompok Ibadhiyyah 
yang sesat karena mengatakan bahwa syari'at Islam akan dihapus pada 
akhir zaman nanti. Keempat sekte tersebut sepakat bahwa orang kafir 
dari kalangan umat ini (orang Islam yang tidak sependapat dengan 
mereka—red) tidak dianggap sebagai musyrik, dan tidak pula 
mukmin, tetapi sebagai orang yang mengingkari nikmat-nikmat Allah 
SWT (kufur nikmat). Sehingga syahadatnya masih diterima, boleh 
menikah dengannya, dan mewarisi harta-hartanya ataupun mewaris- 
kan kepadanya. Hal ini disebabkan karena ia dianggap sebagai orang 
yang menganut agama yang benar (Islam), tetapi ia memerangi Allah 
SWT dan Rasul-Nya. 

Bagi kelompok Ibadhiyyah, sebagian harta orang seperti ini 
boleh diambil tetapi sebagian harta yang lain tidak boleh. Harta yang 


boleh diambil adalah kuda perang dan senjatanya, sedangkan emas 
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dan perak miliknya harus dikembalikan kepadanya dan tidak boleh 
diambil. Mereka juga berpendapat, wilayah orang-orang Islam yang 
tidak sependapat dengan mereka dikategorikan sebagai wilayah tauhid 
(dar at-tauhid), dan bukan wilayah pemberontak (dar al-baghy). 

Sebagian pengikut kelompok Ibadhiyyah berpendapat, perintah 
untuk mengesakan Allah SWT hanya diketahui melalui khabar 
(berita) dari Allah SWT atau media-media lainnya yang sejenis, dan 
sangatlah mustahil jika Allah SWT tidak memerintahkan kepada 
manusia untuk mengetahui dan mengesakan-Nya. Sebagian kalangan 
ini juga berpendapat, Allah SWT tidak akan mengutus seorang nabi 
kecuali ada sebabnya. Sementara menurut sebagian yang lain, boleh 
saja Allah SWT mengutus seorang nabi tanpa ada sebab tertentu. 

Para pemimpin kelompok Ibadhiyyah dijuluki dengan gelar 
Wali dan Mutagaddim, sedangkan da'i-da'i mereka dijuluki dengan 
Hamlatul Ilmi. 


ABTARIYAH 


Abtariyah adalah para pengikut Katsir Al-Abtar, dan merupakan 
bagian dari kelompok Syi'ah Zaidiyyah. (Lihat kelompok Batriyah). 


'ABDAL 


'Abdal adalah salah satu tingkatan sufi. Orang-orang yang berada pada 
tingkatan ini dinamakan dengan Abdal atau juga Badla, disebabkan 
mereka telah mengganti? satu perilaku dengan perilaku lain, dan telah 


menempuh metode “pensucian diri” tahap demi tahap. 


? Kata 'abdal dan “badla” berasal dari kata “badala" yang berarti 


mengganti. 
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Kelompok ini meriwayatkan sebuah hadits yang berbunyi, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan 300 orang yang hatinya 
sama dengan hati Adam, 40 orang yang hatinya sama dengan hati 
Musa, 7 orang yang hatinya sama dengan hati Ibrahim, 5 orang yang 
hatinya sama dengan hati Jibril, 3 orang yang hatinya sama dengan 
hati Mikail, dan 1 orang yang hatinya sama dengan hati Nabi 
Muhammad Saw.” 

Dalam sejumlah kitab tafsir disebutkan, ketika Abu Said 
ditanya oleh seseorang, “Manakah yang lebih utama, apakah Autad 
ataukah Abdal? Ia menjawab, “Autad.” Mendengar jawaban tersebut, 
sang penanya bertanya lagi, “Mengapa demikian?” Abu Said men- 
jawab, “Karena 'Abdal masih berpindah-pindah dari suatu keadaan ke 
keadaan yang lain dan dari satu magam' ke magam yang lain, 
sedangkan Autad sudah mencapai puncak kesufian dan memiliki 
pondasi yang sudah permanen. Mereka adalah para pemimpin alam 
ini, karena sudah sampai pada magam tamkin (tingkatan sudah 
permanen). 

Yahya bin Muadz Ar-Razi juga berkata, “Jika kamu melihat 
seseorang melakukan perbuatan-perbuatan baik, maka ketahuilah 
bahwa ia adalah seorang yang menempuh metode 'takwa'. Dan jika 
kamu melihat seseorang menyampaikan ayat-ayat Allah SWT, 
ketahuilah ia adalah seorang yang menempuh metode “Abdal”. 
Menurut sebagian orang, kelompok 'Abdal ini bermukim di negeri 


Syam. 


ABRAR 


Abrar juga merupakan salah satu tingkatan sufi. Kata “Abrar” sinonim 


dari kata Akhyar, terkadang pula dikatakan sebagai sinonim dari kata 


4 Magam adalah tingkatan dalam tasawuf. 
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Abdal. Menurut sebagian orang, pengikut kelompok Abrar berjumlah 
300-an orang. Kelompok ini juga kerap disebut dengan nama 


Nugaba' 


IBRAHIMIYAH 


Adalah para pengikut Ibrahim bin Musa bin Ja'far. Awalnya, Ibrahim 
mempropagandakan Muhammad bin Ibrahim bin Ismail, yang lebih 
dikenal dengan nama Ibnu Thabatha, sebagai imam. Tetapi se- 
peninggal Muhammad bin Ibrahim, ia mendakwakan dirinya di 
Yaman sebagai imam. 

Ayah Ibrahim adalah Imam Musa Al-Kazhim, saudara dari 
Imam Ali Ar-Ridha. Sedangkan kedua cucunya yang juga menjadi 
imam adalah Ar-Ridha dan Al-Murtadha. Ibrahim menyebarkan 
ajarannya di Yaman. Ia berhasil menguasai kota Mekah dan mem- 
bunuh gubernur kota suci ini yang tak lain adalah bawahan Khalifah 
Al-Makmun. Ibrahim terkenal sebagai orang yang sangat bengis dan 
kejam. Setelah mendengar Abu As-Saraya Al-'Alawi terbunuh di 
Kufah, ia menjadi orang yang tidak percaya kepada siapapun. Dia 
membunuh setiap orang yang dianggap sebagai pegawai Al-Makmun, 
di manapun orang berada. Saking kejamnya, hingga penduduk Yaman 
menjulukinya dengan gelar “Al-Jazzar” (orang yang suka membantai). 
Mengetahui hal itu, Khalifah Al-Makmun lalu menangkap dan 
memasukkannya ke dalam penjara, tetapi akhirnya sang Khalifah 


memaafkannya karena dia masih memiliki hubungan darah dengan 


Imam Ar-Ridha. 


IBRAHIMIYAH 


Mereka adalah orang-orang Syi'ah pengikut Ibrahim bin Abdillah bin 
Hasan Al-Mutsanna bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib (97-145 H) 
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yang menyebarkan ajarannya di Irak. Saudara Ibrahim bernama 
Muhammad yang terkenal dengan gelar “An-Nafs Az-Zakiyyah” dan 
menyebarkan ajarannya di Madinah. 

Kedua kakak beradik itu ditangkap Khalifah Al-Manshur. 
Muhammad dihukum mati, sedangkan Ibrahim meninggal akibat 
luka yang dideritanya. Misi yang dibawa kedua orang tersebut 
bertujuan untuk memperoleh kekuasaan, bukan untuk tujuan-tujuan 
agamis. Ayah mereka, Abdullah Al-Mahadh, berhasil mengajak para 
pengikutnya untuk membaiat mereka berdua. Dari sinilah, kakak 
beradik itu terus berusaha untuk menjadi khalifah hingga akhirnya 


mereka mati terbunuh sebelum niat keduanya tercapai. 


IBRAHIMIYAH 


Ibrahimiyah yang ini adalah para pengikut seorang tokoh kelompok 
Ibadhiyyah bernama Ibrahim. Ibrahim adalah orang yang mem- 
bolehkan menjual budak perempuan kepada orang-orang yang tidak 
berasal dari kelompok Ibadhiyyah. Pendapat ini ditentang oleh tokoh 
lain bernama Maimun. Menurutnya, bagaimana mungkin menjual 
budak perempuan yang mukmin kepada orang kafir? Ibrahim 
menjawab, “Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan para sahabat 
di masa lalu juga telah melakukan hal itu.” Saat itu, ada pula sebagian 
dari mereka yang mengambil sikap abstain, tidak menghalalkan dan 
tidak pula mengharamkannya. 

Gara-gara ini, mereka terpecah menjadi tiga kelompok, yaitu 
Ibrahimiyyah, Maimuniyyah, dan Wagifah. Pendapat Ibrahim yang 
menghalalkan jual beli semacam ini juga diikuti oleh kelompok lain 


yang biasa disebut dengan nama Dhahakiyyah. 
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IBRAHIMIYAH 


Adalah kelompok Musyabbihah pengikut Ibrahim bin Abi Yahya Al- 
Aslami. Di mata para perawi hadits, Ibrahim terkenal sebagai seorang 
yang sesat karena telah menganut faham tasybih' dan banyak me- 


lakukan kebohongan dalam meriwayatkan hadits-haditsnya. 


IBRAHIMIYAH 


Kalau ini Ibrahimiyah yang ini termasuk kelompok Syi'ah sesat yang 
menamakan dirinya dengan Ahlul Hag (Pembela Kebenaran). Pusat 
kelompok ini berada di Talla'afr, Irak. Mereka memiliki sebuah kitab 
rahasia, dan mengkeramatkan angka 7, 12 dan 70. Kelompok ini 
menyebut angka 7 sebagai malaikat, sedangkan angka 12 dan 70 


sebagai pembantu malaikat. 


ABRAOIYAH 


Abragiyah adalah salah satu kelompok Syi'ah Zaidiyah. Nama 
kelompok ini hanya terdapat dalam kitab Muruj Adz-Dzahab karya 
Al-Mas udi. Dalam kitab tersebut, Al-Mas' udi menyebutkan delapan 
kelompok yang termasuk kelompok Syi'ah Zaidiyyah. Ia menulis 
sebagai berikut: “Pertama adalah kelompok Jarudiyah, kedua adalah 
Martsadiyah, ketiga kelompok yang terkenal dengan nama Abragiyah 
dan seterusnya.” Dalam hal ini, Al-Mas'udi berbeda dengan penulis- 
penulis lainnya dimana ia menambahkan dua nama kelompok di 
samping enam kelompok yang telah disebutkan Al-Asy'ari. Dua 
kelompok tersebut adalah kelompok Martsadiyah dan Abragiyah. 


? Faham tasybih adalah faham yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya. 
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ABLAOIYAH 


Mereka adalah kelompok Rawandiyah yang menjadi pengikut salah 
seorang dari mereka, yakni Al-Ablag. Al-Ablag termasuk orang yang 
sesat. Salah satu perkataannya, “Ruh Isa telah menitis ke dalam diri 
Ali dan seluruh imam Syi'ah. Ruh itu lalu pindah dan masuk ke 
dalam diri Ibrahim Al-Imam Al-Abbasi, dan menitis ke dalam diri 
Abi Ja'far Al-Mansur. Karena telah dimasuki ruh Isa, maka mereka 
menjadi Tuhan.” 

Kelompok Ablagiyah menghalalkan segala sesuatu yang 
diharamkan. Ablag sendiri pernah berkumpul dengan para peng- 
ikutnya, dimana saat itu ia memberikan kepada mereka makanan dan 
minuman keras. Setelah itu, Ablag menyuruh mereka untuk meng- 
gauli istrinya sendiri. Sepak terjang Ablag dan para pengikutnya ini, 
akhirnya diketahui oleh Asad bin Abdullah Al-'Asyri Al-Bajli. Asad 


pun menangkap dan membunuh Ablag. 


ABU AS-SARAIYAH 


Adalah para pengikut Abu As-Saraya As-Sarri bin Mansur Asy- 
Syaibani. Abu As-Saraya adalah seorang penggembala keledai yang suka 
membegal dan gemar berpetualang. Ia misalnya pernah melakukan 
perjalanan ke Armenia bersama para pembegal lainnya. Di sana, As- 
Saraya diminta oleh penguasa setempat untuk menjaga keamanan di 
wilayah tersebut. Tetapi, ketika penguasa tersebut menurunkan 
gajinya, Abu As-Saraya melakukan pemberontakan hingga dapat 
menguasai beberapa wilayah. 

Setelah itu, dia bergabung dengan Ibrahim bin Hasan bin Hasan 
bin Ali, yang lebih terkenal dengan nama Thabatha. Thabatha 
memerintahkan kepadanya untuk memimpin pasukan yang bertugas 
melakukan ekspansi ke Kufah. Saat itu, ia ditemani oleh anak 


Thabatha. Tetapi, setelah dia dan pasukannya berhasil menguasai 
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Kufah, As-Saraya meracuni anak Thabatha sehingga sosok bengal ini 
pun bisa menjadi pemimpin satu-satunya di Kufah. Dia memilih 
seorang anak kecil bernama Muhammad bin Muhammad bin Zaid 
bin Ali bin Hasan sebagai pemimpin Bani Alawiyyah (keturunan Ali) 
di sana, dan menjadikannya sebagai imam. As-Saraya juga mengirim 
sejumlah pasukan yang dipimpinnya sendiri untuk menaklukkan 
wilayah Wasith dan Basrah, dan menunjuk Husain bin Hasan Al- 
Afthas sebagai pemimpin pasukan yang dikirim ke Mekah. 

Selain itu, dia juga menunjuk Muhammad bin Sulaiman bin 
Dawud bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib sebagai pe- 
mimpin pasukan yang dikirim ke Madinah. Akan tetapi, ia sendiri 
tertangkap di Kufah, kemudian dibunuh, disalib dan digantung 
mayatnya di jembatan Baghdad pada tahun 200 H. 


ABU MUSLIMIYAH 


Mereka tak lain pengikut Abu Muslim Al-Khurasani (100-137 H) 
yang mengakuinya sebagai imam dan meyakini bahwa ia belum mati. 
Padahal sebenarnya sosok ini telah dibunuh oleh Khalifah Al-Mansur 
karena dikhawatirkan akan merebut kekuasaan, sekalipun dia salah 
satu pendiri Daulah Abbasiyah. Al-Makmun pernah berkomentar 
tentang Abu Muslim: “Ada tiga orang yang akan menjadi penguasa 
terbesar di bumi ini. Mereka adalah orang-orang yang ingin me- 
mindahkan ibukota negara ke tempat lain. Mereka adalah Iskandar, 
Azdasyir, dan Abu Muslim Al-Khurasani.” 

Kelompok Abu Muslimiyah menganut faham hulul,$ mereka 
berkata, “Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri para imam dan 
juga dalam diri Abu Muslim. Tidak benar jika Khalifah Abu Mansur 


S Faham bulul adalah faham yang mengatakan bahwa Ruh Tuhan 


menitis (bersatu) dalam diri seseorang. 


ENsIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALirAN, MAzHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


telah membunuh Abu Muslim, karena yang sebenarnya terbunuh 
adalah orang yang mirip dengannya, sedangkan Abu Muslim akan 
muncul kembali.” Kelompok ini juga terkenal dengan nama Barkukiyah. 
Mereka menilai Abu Muslim adalah lebih baik daripada malaikat Jibril 
dan malaikat-malaikat lainnya. 

Mereka meninggalkan semua kewajiban syar7 dan berkeyakinan 
bahwa iman cukup dengan mengetahui sang imam saja. An-Naubakhti 
menggolongkan kelompok ini ke dalam kelompok Khurrama- 
diniyyah, sebuah kelompok yang menganjurkan kepada para peng- 
ikutnya untuk menikmati semua kenikmatan yang ada di dunia, 
meskipun haram. 

Setelah terbunuhnya Abu Muslim, kelompok Rizamiyyah yang 
merupakan pengikut Rizam menduduki wilayah Abu Muslim. 
Meskipun Abu Muslim telah mati, akan tetapi kelompok Rawandiyah 
masih tetap memuja dan mengagungkannya. Bahkan mereka meyakini 
bahwa ia adalah seorang nabi yang diutus oleh AbufJafar. 


ITTIHADIYAH 


Irtihadiyah adalah sekelompok kaum sufi sesat yang berkata, “Seorang 
hamba yang telah mensucikan dirinya untuk Allah SWT, kemudian 
memutuskan semua keterkaitannya dengan kehidupan duniawi, tidak 
mengingat apapun selain Allah SWT dan tidak tertarik dengan 
kemewahan, maka pada saat itu dia akan sampai pada tahap yang bisa 
digambarkan dengan, “Saya adalah Kamu, dan bukan saya adalah 
bukan Kamu.” Pada saat itulah, akan nampak Allah SWT dan dia 
akan menjadi Allah SWT. Dan saat itu pula, dua Dzat yang berbeda 


7 Maksudnya ia telah menyatu dengan Tuhannya. Kara “ittihad" 
berasal dari kata “wahid" yang berarti satu. Ajaran ini sama dengan 
ajaran Manunggaling Kawula Gusti yang dikenal di Indonesia. 
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akan bergabung menjadi satu. Dua Dzat itu adalah Tuhan dengan 
hamba-Nya, atau A/-Arif (Yang Mengetahui) dengan Al-Makruf (yang 
tidak mengetahui). 


ATSARIYAH 


Mereka para pengikut Zuhair Al-Atsari yang merupakan pengikut 
kelompok Syi'ah. Mereka berkata, “Sesungguhnya kalam Allah SWT 
tidak berbentuk jism ataupun “aradh (aksiden). Ia bukan makhluk, 
meskipun dia termasuk sesuatu yang baru (muhdats). Ia ada di banyak 
tempat pada waktu yang sama.” 

Mereka juga berkata, “Dzat Allah SWT ada di setiap tempat. 
Dia bersemayam di atas Arsy-Nya. Kita dapat melihat-Nya nanti di 
akhirat tanpa harus mempertanyakan bagaimana caranya. Pada saat 
itu, Dia juga bersemayam di atas “Arsy-Nya.” 

Mereka mengatakan, yang dimaksud dengan makhluk adalah 
sesuatu yang terjadi dengan kehendak Allah SWT, dan setelah Dia 
mengatakan kepadanya “Kun” (Jadilah). Mereka tidak menggunakan 
giyas (analogi) sebagai salah satu sumber hukum. Menurut kelompok 
ini, dalam menentukan suatu hukum syari'i, kita tidak boleh 
menggunakan giyas, tetapi cukup dengan Al-Ouran dan Sunnah. 
Mereka juga mengatakan, giyas pertama kali digunakan oleh Iblis, oleh 
karena itu mereka menyebut Abu Hanifah dan mazhab yang 


menggunakan giyas sama dengan Iblis. 


ITSNA 'ASYARIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Imamiyah yang mempercayai adanya dua 


belas? imam. Kedua belas imam itu adalah: Ali Al-Murtadha, Hasan 


8 Kata “Jtsna Asyariyyah" berasal dari kata “itsna asyar“ yang 
berarti dua belas. 
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Al-Mujtaba, Husain Asy-Syahid, Ali Zainal Abidin As-Sajjad, 
Muhammad Al-Bagir, Jafar As-Shadig, Musa Al-Kazhim, Ali Ar- 
Ridha, Muhammad A-Tagiy, Ali An-Nagiy, Hasan Al-'Askari Az- 
Zakiy dan Muhammad Al-Mahdi Al-Hujjah. Menurut para pengikut 
kelompok ini, Muhammad Al-Mahdi sekarang masih bersembunyi 
dan akan muncul di akhir zaman untuk menegakkan keadilan di muka 
bumi. 

Itsna Asyariyyah merupakan mazhab resmi di Iran sejak tahun 
907 H atau 1500 M, ketika Syekh Ismail Ash-Shafawi menyuruh 
kepada kaum Syi'ah untuk menambah lafadz azan dengan kalimat 
“Asyhadu Anna Aliyyan Waliyullah (Aku bersaksi bahwa Ali adalah 
wali Allah SWT)” dan “Hayya Ala Khairil Amal (Mari melakukan 
amal yang terbaik).” Kaum Syi'ah di Irak juga mengikuti aliran Itsna 
'Asyariyyah dalam masalah akidah, warisan, wasiat, zakat dan ibadah 
lainnya. Demikian pula kaum Syi'ah di Libanon, Saudi Arabia, 
Pakistan, Asia Tengah dan Asia Timur, serta negara-negara lainnya. 

Seperti kelompok-kelompok Syi'ah Imamiyah lainnya, ke- 
lompok Itsna 'Asyariyyah juga meyakini adanya imam yang mashum 
(terhindar dari dosa) dan memiliki wewenang penuh untuk menen- 
tukan suatu hukum serta membuat undang-undang. 

Kelompok Itsna 'Asyariyyah percaya akan kesempurnaan dan 
orisinalitas Al-Ouran, tapi mereka tidak mau mengikuti Sunnah Nabi 
Saw. Mereka hanya mengikuti hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahlul Bait (keluarga Nabi) saja. Kalangan ini berpegang pada 
perkataan Imam Shaddig, “Janganlah kalian membenarkan hadits- 
hadits yang kami (Ahlul Bait) riwayatkan jika tidak sesuai dengan Al- 
Ouran dan Sunnah.” Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh kelompok 
ini terkumpul dalam 4 kitab hadits yang disusun oleh Imam Al-Bagir 
dan Ash-Shaddig. Di samping itu, ada pula tulisan-tulisan yang 
disampaikan dalam majelis kedua imam tersebut yang berjumlah 400 


tulisan dan dinamakan dengan Al-Ushul Al-Arbaumiah (Prinsip 
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Empatpuluh). Tulisan-tulisan tersebut kemudian dicetak pada tahun 
329 H oleh Al-Kulaini dalam 5 jilid yang dinamakan dengan “Al- 
Kaafi.” Al-Kaafi ini menghimpun 16.199 hadits yang diambil dari 
32 kitab hadits. 

Dalam pengambilan hukum, kelompok Itsna “Asyariyyah 
menggunakan ijma, tetapi mereka tidak menggunakan giyas. Mereka 
berpegang pada Al-Mulazamah yang mengatakan, setiap hukum yang 
dihasilkan oleh akal adalah sesuai dengan hukum syar7, dan setiap 
hukum syari pasti sesuai dengan akal. Mazhab fikih mereka adalah 
Al-Figh Al-Jafari yang diperkenalkan oleh Imam Ja'far Ash-Shaddig. 
Menurut sebagian orang, mazhab fikih ini berada pada peringkat 
kelima setelah empat mazhab yang diikuti oleh kelompok Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. Kelompok Itsna Asyariyyah meyakini Ali sebagai 
imam sepeninggal Nabi Saw, demikian pula dengan keturunan Ali 
setelahnya. Mereka semua adalah imam-imam yang mashum. 

Di samping membolehkan nikah muthah,? mereka juga mem- 
bolehkan nikah tanpa saksi, berbeda dengan thalak yang harus dihadiri 
oleh beberapa saksi. Prinsip-prinsip yang mereka anut ada lima, yaitu 
at-tauhid, al-'adl (keadilan), an-nubuwwah (kenabian), imamah 
(keimaman), dan a/-maud (Hari Akhirat). Kenabian, menurut mereka, 
merupakan tugas yang bersifat lahiriah yang diemban oleh nabi. Tugas 
yang dimaksud adalah tugas menyampaikan wahyu. Sedangkan 
imamah (keimaman) memiliki derajat yang tinggi dari kenabian 
karena merupakan tugas yang bersifat bathiniah, yaitu tugas untuk 
menjelaskan makna agama. Seorang imam memiliki tiga tugas utama, 
yaitu mendirikan negara Islam, menjelaskan syari'at, dan bertindak 


sebagai pemimpin spiritual bagi manusia. 


? Arau biasa dikenal dengan istilah “kawin kontrak.” 
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Silsilah kedua belas imam yang diimani oleh kelompok Itsna 


'Asyariyyah adalah sebagai berikut: 


Sa PO Ia TO SEN ani Oa at 


10. 
. Hasan Al-Askari (wafat sebagai syahid pada tahun 260 H) 
. Muhammad bin Hasan Al-Askari atau Muhammad Al-Mahdi Al- 


Pama 
ph — 


Ali bin Abi Thalib ( wafat sebagai syahid pada tahun 40 H). 
Hasan bin Ali Al-Mujtaba (wafat sebagai syahid pada tahun 49 H) 
Husain bin Ali Asy-Syahid (wafat sebagai syahid pada tahun 61 H) 
Ali Zainal Abidin (wafat sebagai syahid pada tahun 95 H) 
Muhammad Al-Bagir ( wafat sebagai syahid pada tahun 115 H) 
Ja'far Ash-Shaddig (wafat sebagai syahid pada tahun 148 H) 
Musa Al-Kazhim (wafat sebagai syahid pada tahun 131 H) 

Ali Ar-Ridha (wafat sebagai syahid pada tahun 203 H) 
Muhammad Al-Jawad (wafat sebagai syahid pada tahun 220 H) 
Ali Al-Hadi (wafat sebagai syahid pada tahun 254 H) 


Muntazhar (menghilang tahun 260 H) 


Adapun silsilah para bab (penasihat imam) adalah sebagai 


berikut: 
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Salman Al-Farisi 

Gais bin Waragah yang terkenal dengan julukan As-Safinah 
Rasyid Al-Hijri 

Abdullah Al-Ghalib Al-Kabili yang dijuluki dengan Kankar 
Yahya bin Muammar atau Ath-Thawil Asy-Syimali 

Jabir bin Yazid Al-Ju fi 

Muhammad bin Abi Zainab Al-Kahili 

Al-Mufadhal bin Umar bin Al-Ju'fi 

Muhammad bin Al-Mufadhal bin Umar 

Umar bin Al-Farran yang terkenal sebagai seorang penulis 


Abu Syu'aib Muhammad bin Nushair Al-Bashri An-Namiri 
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ITSNAINIYAH 


Adalah orang-orang yang meyakini Nabi Muhammad Saw dan Imam 
Ali sebagai Tuhan dengan alasan bahwa Ruh Allah SWT telah menitis 
ke dalam diri keduanya. Kelompok ini terbagi menjadi dua golongan, 
golongan pertama lebih mengutamakan Nabi Muhammad Saw 
daripada Imam Ali dengan alasan derajat nabi lebih tinggi daripada 
imam, selain Muhammad lebih tua dari Ali. 

Sedangkan yang kedua adalah golongan yang lebih meng- 
utamakan Ali daripada Muhammad, dengan alasan derajat imamlah 
yang lebih tinggi daripada nabi, dan bahwa Nabi Muhammad Saw 
baru mengenal Tuhannya ketika berusia 40 tahun, berbeda dengan 
Ali yang telah mengenal Tuhannya sejak umur 9 tahun. Di samping 
kedua golongan tersebut, ada pula sekelompok orang yang me- 


ngatakan, Muhammad dan Ali memiliki kedudukan yang sama. 


AHADIYAH 


Ahadiyah adalah sekelompok orang yang mengatakan bahwa Allah 
SWT itu esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Inilah yang juga diyakini 
oleh semua agama. Jadi, yang terpenting adalah mengesakan Allah 
SWT, bukan siapa yang mengatakannya. Menurut mereka, kita tidak 
membutuhkan nabi, karena hanya dengan akal pun kita dapat 
mengesakan Allah SWT. Dengan alasan ini, mereka tidak mau 
mengikuti Sunnah para nabi, karena dengan meninggalkan Sunnah 
para nabi itu manusia tidak akan condong ke agama manapun, baik 
Kristen, Yahudi, atau Islam. Sebab, “beragama” cukup dilakukan 
dengan mengakui keesaan Allah SWT saja. Sedang yang dimaksud 


dengan iman adalah mengucapkan dengan lisan dan mempercayai 


semua nabi, tidak hanya Nabi Muhammad saja. 
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IHOAOIYAH 


Mereka berasal dari kelompok Syi'ah Syaikhiyah yang merupakan 
pengikut Mula Bagir Al-Askaw'i. Mula Al-Bagir telah menulis sebuah 
kitab berjudul Ihgag Al-Hag Wa Ibtal Al-Bathil (membenarkan yang 
hag dan menyalahkan yang bathil). Berdasarkan judul kitab inilah, 
para pengikut Mula Al-Bagir pun menamakan kelompoknya dengan 
nama Ihgagiyyah. Maksudnya adalah, orang-orang yang mengikuti 
kitab ini dan menjadikannya sebagai rujukan mereka dalam masalah 
akidah. 


AHMADIYAH 


Ahmadiyah adalah nama lain dari kelompok Oadiyaniyah yang 
merupakan pengikut Mirza Ghulam Ahmad Al-Oadiyani. Nama 
Ahmadiyah ini dinisbatkan kepada namanya, yaitu “Ahmad” dan 
bukan kepada julukannya, yaitu Al-Oadiyani. (Lihat kelompok 
Oadiyaniyah). 


AHMADIYAH 


Ahmadiyah yang ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok 
Syi'ah Imamiyah. Mereka mengakui Ahmad bin Musa Al-Kazhim 
sebagai imam setelah wafatnya Imam Ali Ar-Ridha, saudaranya. 
Dikisahkan, ketika Ahmad hendak melakukan perjalanan dari Syiraz 
ke Khurasan, ia dilarang oleh penguasa pada saat itu hingga terjadilah 
pertempuran antara dua kubu, yakni kubu Ahmad dan kubu 
penguasa. Pertempuran tersebut menyebabkan tewasnya para kerabat 
Ahmad yang kemudian disusul tewasnya Ahmad. Ia dimakamkan di 
Syiraz. Di atas makamnya dibuat sebuah kubah. Hingga kini, 
makamnya itu menjadi salah satu tempat ziarah yang sangat terkenal. 
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AHNAF 


Adalah para pengikut Mazhab Abu Hanifah An-Numan. Mereka 
juga dinamakan dengan kelompok Hanafiyyah. (Lihat kelompok 
Hanafiyyah). 


AKHBARIYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang menentukan hukum-hukum 
agama, halal dan haram, berdasarkan pengetahuan mereka tentang 
akhbar (hadits-hadits). Berkaitan dengan ijtihad, mereka tidak 
mewajibkan kepada seseorang yang hendak berijtihad untuk menge- 
tahui secara mendalam mengenai matan ataupun sanad dan kondisi 
para periwayat hadits: apakah mereka termasuk orang-orang yang 
tsigah (dapat dipercaya) sehingga dapat diterima riwayat-riwayatnya 
atau tidak, seperti yang disyaratkan oleh ulama-ulama Ahlus Sunnah. 

Ada empat kitab yang dianggap representatif dan dapat dijadikan 
referensi oleh mereka, meskipun hadits-hadits yang terdapat di 
dalamnya tidak disebutkan sanad-sanadnya. Kitab-kitab tersebut 
adalah A/-Kafi karya Abu Jafar Muhammad bin Ya'gub Al-Kullaini 
(328 H), kitab Man La Yahduruhu Al-Fagih karya Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali bin Babuwaih Al-Gummi atau yang terkenal 
sebagai orang yang shadug (dapat dipercaya), wafat pada tahun 381 
H, kitab Al-Istibshor Fi Al-Jam'i Baina Ma Taaradha Min Al-Akhbar, 
dan kitab Tahdzib Al-Ahkam karangan Abu Jafar Muhammad bin 
Hasan Ath-Thusi (460 H). 

Sistem penyusunan kitab-kitab tersebut berbeda dengan sistem 
penyusunan kitab-kitab Ahlus Sunnah. Karena, hadits-hadits yang 
terdapat di dalamnya tidak dikelompokkan sesuai dengan kualitasnya 
masing-masing. Seperti, hadits shahih, hasan, dha'if, muttashil, 


musnad, marfu', mu'an'an, mw'allag, mudraj, masyhur, Aziz, gharib, 
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dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena, menurut kelompok 
Akhbariyyah, semua hadits yang terdapat dalam kitab-kitab tersebut 
adalah shahih. Ini sebabnya mengapa mereka menamakan dirinya 
dengan Akhbariyah dan bukan ahli hadits seperti yang diistilahkan 
oleh Ahlus Sunnah. Menurut mereka, khabar lebih penting ke- 
dudukannya daripada hadits. Sebab, yang dimaksud dengan khabar 
adalah setiap hal yang berasal dari Nabi Saw atau selain nabi yang 
berfungsi menjelaskan agama. Berbeda dengan hadits yang hanya 
khusus dari Nabi Saw. 


AKHNASIYAH 


Adalah para pengikut Akhnas bin Oais. Pada mulanya, Akhnas adalah 
pengikut kelompok Khawarij Tsa'alibah, tetapi kemudian dia berbeda 
pendapat dengan mereka dalam suatu masalah, seperti dijelaskan dalam 
perkataannya, “Saya mengambil sikap abstain dalam hal menentukan 
status keimanan masyarakat yang tinggal di daerah tugyah." Kecuali 
terhadap orang yang benar-benar telah diketahui keimanannya, saya 
akan bekerjasama dengannya, sedangkan terhadap orang yang benar- 
benar telah diketahui kekufurannya, saya akan membebaskan diri 
darinya.” 

Kelompok Akhnasiyah mengharamkan pembunuhan, perang 
dan mencuri secara diam-diam. Mereka tidak akan membunuh 
seseorang kecuali jika orang itu tidak mau menuruti ajakan mereka 
ketika mengajaknya kembali ke agama Islam. Pada saat itulah, mereka 


dibolehkan untuk membunuhnya. 


" Daerah tugyah adalah daerah yang bukan wilayah kekuasaan 
suatu kelompok sehingga para pengikut kelompok tersebut dibolehkan 
untuk menyembunyikan identitas mereka. 
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Menurut salah satu sumber, kelompok ini juga membolehkan 
orang-orang musyrik yang melakukan dosa besar untuk menikahi 
wanita-wanita Muslimah. Dalam masalah-masalah lainnya, kelompok 


ini tidak berbeda faham dengan kelompok Khawarij pada umumnya. 


IKHWAN ASH-SHAFA 


Mereka sekelompok filsuf humanistik yang mengajarkan kasih sayang 
dan perilaku menepati janji, sebagaimana dapat difahami dari nama 
mereka, yaitu Ikhwan Ash-Shafa dan Khulan Al-Wafa. Mereka 
memiliki 51 tulisan tentang filsafat yang dibukukan dan diberi judul 
Rasail Ikhwan Ash-Shafa. Buku ini menjadi ensiklopedi filsafat yang 
memuat sejumlah ilmu seperti matematika, mantig (logika), adat, 
ilmu jiwa, etika dan agama. Dalam buku tersebut, dipaparkan 
pendapat-pendapat mereka yang banyak dipengaruhi oleh para filsuf 
Yunani seperti Plato, Phitagoras dan Ghanesa. Dengan buku itu, 
mereka berharap dapat memperkenalkan sebuah pemikiran atau agama 
yang bersifat universal dan mengungguli agama-agama lainnya, 
sehingga dapat mengantarkan manusia mencapai hakikat yang 
sempurna. 

Ajaran filsafat mereka tergolong sebagai filsafat bathiniyah. 
Bahkan terdapat bukti-bukti yang memperkuat anggapan bahwa 
mereka termasuk kelompok Syi'ah dan memiliki hubungan yang erat 
dengan kelompok Ismailiyyah. Mungkin inilah yang menyebabkan 
beberapa ajaran filsafat Yunani juga terdapat dalam kelompok 
Ismailiyyah. 

Kelompok ini terdiri empat golongan, pertama adalah golongan 
asy-syabab (pemuda), terdiri dari orang-orang berusia antara 15-30 
tahun yang dibebani untuk selalu taat, kedua adalah golongan ar-rijal 


(dewasa), terdiri dari orang-orang berusia 30-40 tahun yang bertugas 


mempelajari ilmu-ilmu agama, golongan ketiga adalah asy-syuyukh 
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yang terdiri dari orang-orang berusia 40-50 tahun dan memiliki 
derajat seperti derajat para nabi karena mereka mengetahui undang- 
undang Ilahi. Jika usia seseorang sudah lebih dari 50 tahun, maka ia 
sederajat dengan malaikat yang mengetahui hakikat segala sesuatu. Ini 
adalah golongan keempat. 

Golongan pertama dan kedua harus melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dan ibadah yang disesuaikan dengan kemampuan akal 
mereka. Hal itu bertujuan untuk mendidik mereka. Sedangkan 
golongan ketiga dan keempat hanya diwajibkan untuk melakukan 
kontemplasi-kontemplasi filsufis yang dapat membantu mereka 
dalam mengenal Allah SWT dan berhubungan dengan-Nya. 

Pendiri Ikhwan Ash-Shafa tidak diketahui secara pasti, tetapi 
kemungkinan besar adalah Abdullah bin Maimun Al-@addah. 
Bahkan, anggota kelompok ini pun tidak diketahui, kecuali hanya 
beberapa orang saja. Hal ini mungkin disebabkan karena kelompok 
tersebut merupakan sebuah mazhab bathiniyah yang menjalankan 
seluruh aktivitasnya secara rahasia. 

Di antara anggota yang sangat terkenal dari kelompok ini adalah 
Abu Sulaiman Al-Magdisi, Abu Hasan Az-Zanjani, dan Muhammad 
An-Nahra juri. Ada pula yang mengatakan, Abu Al-Ala Al-Muri 


adalah salah seorang anggota kelompok ini. 


IKHWAN 


Mereka adalah para pengikut Juhaiman Al-Utaibi. Kelompok ini 
selalu berkumpul di Masjidil Haram terhitung mulai awal bulan 
Muharram tahun 1400 H (19 November 1979). Mereka berjumlah 
sekitar 3.000 orang yang berasal dari berbagai negeri. Mereka datang 
ke Masjidil Haram dengan membawa istri-istri, anak-anak, dan para 
kerabatnya. Mereka menutup pintu-pintu masjid dan menjaganya 


dengan senjata yang disimpan dalam timbunan kurma. Aksi mereka 
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berlangsung selama 22 hari sampai akhirnya pihak keamanan 
pemerintah setempat menggrebek mereka setelah dikeluarkannya 
fatwa para ulama. Dalam penggrebekan ini, tentara pemerintah yang 
terbunuh berjumlah 2.700 orang, sedangkan anggota Jama'ah Ikhwan 
yang terbunuh berjumlah 450 orang. Al-Utaibi berhasil ditangkap. 
Bersama anggotanya berjumlah 62 orang, dia dieksekusi pada tanggal 
9 Januari 1980. Di antara yang dihukum mati ada sepuluh orang 
berasal dari Mesir dan merupakan pengikut Syukri Musthofa dan 
Shalih Sirriyah. 

Al-Utaibi lahir pada tahun 1357 H. Ia berasal dari kota 'Arja 
di daerah Hijr, terletak antara Mekah dan Riyadh. Ia memiliki 14 
tulisan yang bercorak salafi dan beraliran wahabi. Sedangkan guru 
panutannya ialah Ibnu Taimiyah. Sebelum terjun ke dunia dakwah, 
AI'Utaibi pernah bekerja sebagai seorang tentara nasional Kerajaan 
Arab Saudi selama 18 tahun. 

Tujuan berkumpulnya kelompok Al-Ikhwan di Masjidil Haram 
adalah agar para jama'ah haji dan orang-orang yang shalat di sana 
mengetahui tuntutan mereka, untuk menarik simpatik dunia Islam, 
serta untuk membaiat Muhammad bin Abdullah Al-9ahthani (orang 
kedua dalam kelompok ini setelah Al-“Utaibi) sebagai Imam Mahdi. 
Mereka juga ingin mengakhiri adanya kekuasaan yang otoriter dan 
menggantinya dengan sistem yang pernah diterapkan oleh Nabi Saw. 

Al-“Utaibi mengecam keras kaum Muslimin yang meng- 
inginkan Islam tetapi tidak mau berjuang, sebab agama tanpa kekuatan 
hanya akan menjadi agama yang rendah dan terhina. Menurutnya, 
sebagian kaum Muslimin takut berjihad, padahal Allah SWT telah 
memerintahkan kepada kita untuk membela agama-Nya sehingga 
agama Allah SWT itu akan mengalahkan agama-agama lainnya seperti 
dijelaskan dalam firman Allah SWT, “Dan berjihadlah kamu pada 
jalan Allah SWT dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah 
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memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan,” (Al-Hajj: 78). 

Al-'Utaibi berkata, “Para penguasa Muslim saat ini tidak 
melakukan pembaiatan kepada rakyatnya seperti yang pernah dilaku- 
kan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya, yaitu baiat untuk 
menegakkan kebenaran di manapun mereka berada dan selalu 
membela agama Allah SWT. Akan tetapi baiat yang mereka lakukan 
saat ini berdasarkan peraturan dan undang-undang yang dibuat oleh 
keinginan mereka sendiri tanpa bersumber dari syari'at. Mereka 
memerintah dengan kekuasaan otoriter,, tidak menegakkan agama 
malah memerangi kaum Muslimin. Mereka tidak melakukan 
pembaiatan kepada rakyatnya dengan mengangkat tangan dan ke- 
sadaran hati, tetapi justru melakukan pemaksaan dan penindasan. Kita 
tidak dibenarkan mentaati pemerintah yang tidak berpegang kepada 
kitab Allah SWT.” 


Mengenai larangan kepada anggota kelompok ini untuk 


menjadi pegawai pemerintah, Al-Utaibi berkata, “Dalam bergaul 
dengan masyarakat, seseorang harus berani mencegah kemungkaran. 
Jika ia diam padahal dia mampu untuk mencegah suatu kemungkaran 
dengan ucapannya, maka sikap diamnya itu juga dikategorikan sebagai 
kemungkaran yang tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, seseorang 
yang tidak mampu untuk mencegah kemungkaran, maka hendaknya 
ia menjauhkan diri dari kemungkaran itu sehingga ia tidak akan 
terjerumus ke dalamnya. Hal itu sesuai dengan sabda Rasulullah Saw, 
“Barang siapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka ubahlah 
dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, dan jika 
tidak mampu lagi, maka dengan hatinya dan itu adalah selemah 
iman.” | 

Menurut Al-'Utaibi, dalam menjelaskan tauhid kepada masya- 
rakat, kita harus mengajak mereka untuk mengesakan Allah SWT dan 
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menjelaskan kepada mereka bahwa Dia-lah satu-satunya Pencipta, 
Pengatur alam, Tuhan yang harus disembah, dan yang memiliki 
kekuasaan atau kerajaan. Kita juga harus menjelaskan tentang nama- 
nama dan sifat-sifat-Nya, serta tidak menjadikan sekutu bagi-Nya. 
Dia-lah Tuhan yang harus kita kenal dan kita sembah, hanya kepada- 
Nya-lah kita memohon segala sesuatu. 

Dalam tulisannya berjudul Mizan Al-Gaul As-Sadid Min Al- 
Kitab Wa As-Sunnah Li Al-Agwal Wa Al-Amal, Al-Utaibi men- 
jelaskan: “Anda harus menghayati tiga ayat berikut, pertama firman 
Allah SWT, Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya), (Al-Araf. 3), 
kedua adalah firman Allah SWT, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal- 
kanlah (A-Hasyr:7), dan ketiga adalah firman-Nya, “Sesungguhnya 
telah ada pada (diri) Rasulullah Saw suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah SWT dan (ke- 
datangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah SWT", (Al- 
Ahzab: 21). Jika Anda menghayati ketiga ayat ini, Anda akan tahu 
bahwa agama yang diterima Allah SWT adalah agama yang berisi 
perintah dan larangan dari-Nya. Sesungguhnya Allah SWT telah 
memerintahkan kita untuk mengikuti apa yang Allah SWT turunkan 
kepada kita melalui Rasul-Nya tanpa terkecuali, kepada siapapun, dan 
untuk selamanya. Jika Rasul melarang kita, maka kita harus men- 
jauhinya, tetapi jika Rasul memerintah kita, maka kita harus me- 


laksanakannya dengan penuh kesabaran. Dalam perintah tersebut tidak 


ada pengecualian. Jika kamu ingin selamat, maka ambillah jalan ini 
dan jika datang perintah atau larangan kepadamu, katakanlah, “Apakah 
Allah SWT dan Rasul-Nya memerintahkan hal itu? atau Apakah 
Allah SWT dan Rasul-Nya melarang hal itu? atau Apakah Rasul 


pernah melaksanakannya? Yang menjadikan hidup manusia rusak 
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adalah dikarenakan mereka tidak mengambil jalan ini. Dan sekarang, 
kita melihat sebagian besar dari masyarakat kita lebih mencintai dunia 
dan lebih dekat kepada penguasa.” 

Al-Utaibi juga berkata, “Ketahuilah bahwa Islam yang di- 
gembar-gemborkan sekarang ini adalah Islam yang tidak mau 
menentang kezaliman yang menimpa kaum Muslimin di seluruh 
penjuru dunia, tak terkecuali. Dia-lah Islam “budaya” dan bukan Islam 
yang pernah dibawa oleh Nabi Saw yang menghendaki pemberantasan 


terhadap orang-orang musyrik dan memerangi mereka.” 


IKHWANUL MUSLIMIN (MESIR) 


Ikhwanul Muslimin merupakan organisasi Islam terbesar di dunia yang 
bergerak di bidang dakwah Islam beraliran sunni di Mesir dan Dunia 
Arab. Dalam perkembangannya, organisasi yang dipelopori oleh Hasan 
Al-Banna ini melahirkan sejumlah organisasi Islam lainnya, baik di 
Mesir maupun di luar Mesir. Para pendiri organisasi ini antara lain: 
Hafidz Abdul Hamid, Ahmad Al-Misri, Fuad Ibrahim, Abdurrahman 
Hasbullah, Ismail Izz, dan Zaki Al-Maghribi, selain Al-Banna sendiri. 
Mereka berkumpul pada tahun 1928 di Kota Ismailiyyah. Saat itu, 
Hasan Al-Banna bertugas sebagai pengajar di Madrasah Ibtida'iyah 
(setingkat SD). Pada perkumpulan tersebut, mereka sepakat men- 
deklarasikan berdirinya Ikhwanul Muslimin, dengan berkata, “Kami 
adalah bersaudara yang akan bekerjasama untuk mengabdi kepada 
Islam. Kami adalah Ikhwanul Muslimin (saudara sesama Muslim).” 
Al-Banna dibesarkan di sebuah lingkungan yang Islami. Dia 
pernah berkata, “Bapakku adalah Islam, tidak ada bapak yang pantas 
bagiku selain Islam.” Ia dihukum mati karena dianggap pemerintah 
Mesir menyebarkan dakwah Islam sesuai yang dipahami, dinilai 
sebagai dakwah bercorak salafi, tarekat sunni, hakikat sufi, organisasi 


politik, organisasi ilmiah dan pendidikan, badan usaha perekonomian, 
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dan pemikiran sosialis. Mengenai hal itu, ia menjelaskan, pe- 
mahamannya tentang Islam secara komprehensif menyebabkan 
dakwah yang diembannya mencakup semua aspek kehidupan 
manusia. Sebab, Islam berkaitan dengan akidah, ibadah, bangsa, 
kewarganegaraan, agama, negara, spiritual, mushhaf dan juga pedang. 

Di awal pembentukan jama'ah ini, Al-Banna sangat mem- 
perhatikan aspek pendidikan Islam (tarbiyyah Islamiyah) dan amat 
menekankan pentingnya pendidikan tersebut. Tujuan dari pendidikan 
Islam dimaksud adalah untuk membangun akhlak yang kuat dan 
akidah yang benar sehingga dapat mendorong para anggota jama'ah 
melakukan perbuatan yang mulia. Tugas terpenting yang harus 
dilakukan oleh masyarakat Islam, menurut Al-Banna, adalah meng- 
ikuti manhaj (metode) ilahy, yakni Al-Ouran. Manhaj tersebut 
memiliki kelebihan, yaitu mudah, terbatas, jelas arah dan tujuannya, 
praktis dan realistis, serta tidak didasarkan pada khayalan belaka. Di 
samping itu juga dapat memberikan solusi terhadap setiap per- 
masalahan secara praktis dan bukan hanya teori, dengan harapan nyata 
dan bukan sekedar impian. 

Falsafah tarbiyyah Hasan Al-Banna sebagai berikut: “Manusia 
tidak terdiri dari satu unsur saja, karena ia tercipta dari tanah yang 
ditiupkan ke dalamnya Ruh Allah SWT. Ia adalah makhluk yang 
memiliki kedudukan tertinggi dibanding makhluk-makhluk lainnya 
dan memiliki peranan sebagai khalifah yang bertugas memakmurkan 
bumi, bukan malah merusaknya. Karena itulah, tujuan dari pen- 
didikan yang kita lakukan ada dua hal: Pertama, untuk membentuk 
individu yang memiliki kepribadian baru, yaitu kepribadian yang selalu 
berhubungan dengan Allah SWT, mengeluarkan bakatnya yang 
terpendam, menyempurnakan kekuatan dan keindahannya, serta 


menyempurnakan fisik, akal dan perasaan sehingga dapat menjadi 


manusia yang paling baik. Kedua, membangun masyarakat yang 
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berpegang teguh dan menjalankan ajaran-ajaran Islam, serta masyarakat 
tauhid yang memiliki keunggulan.” 

Al-Banna telah menulis sebuah buku berjudul Dawatuna fi 
Thaur Jadid (Dakwah Islam di Era Baru). Dalam buku tersebut, Al- 
Banna antara lain menjelaskan, “Di era modern ini, medan dakwah 
telah berkembang sehingga mencakup semua dunia Islam. Tujuan 
dakwah Islam pun berubah dan lebih mengarah kepada kepemilikan 
kekuasaan (politik). Sebab, kekuasaan inilah yang akan menjadi sarana 
untuk berdakwah. Media untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut 
pun telah berubah, dimana dulu dakwah hanya dilakukan dengan 
memberikan hikmah dan nasihat-nasihat, tetapi sekarang dakwah 
dilakukan dengan jihad.” 

Dalam makalahnya berjudul Ad-Dakwah Ilallah Ala Man 
Tajib? (Siapakah yang wajib mengemban dakwah kepada Allah 
SWT?), Al-Banna menjelaskan, “Dakwah wajib dilakukan oleh 
beberapa pihak: pertama adalah pemerintah, karena Allah SWT telah 
memberinya kekuatan yang tidak dimiliki oleh Al-Guran, kedua 
adalah dewan legislatif yang memiliki wewenang untuk membuat 
undang-undang, ketiga adalah orang-orang kaya dan dermawan, karena 
dengan harta mereka dapat melakukan perubahan, dan yang terakhir 
adalah para ulama dan kaum pelajar Muslim.” 

Di bagian lain, Al-Banna juga berkata, “Sudah tiba saatnya bagi 
kita untuk bertindak dan bersungguh-sungguh, tidak ada waktu untuk 
bertindak lambat. Kita harus merubah sistem dakwah dengan ucapan 
kepada dakwah praktis. Kita akan mengajak mereka dan kita serahkan 
program kita kepada mereka. Jika mereka menerima dakwah dan 
menjalankannya, maka kita dukung mereka. Tetapi jika mereka 
menanggapinya secara bertele-tele dan dengan argumen yang tidak 
dapat diterima, maka kita harus menyatakan perang dengan setiap 


pemimpin atau ketua kelompok yang tidak mau berjuang untuk Islam 
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atau tidak memberi kemudahan jalan dakwah Islam bagi kemajuannya. 
Kami akan menyatakan permusuhan dan tidak akan melakukan 
perdamaian sampai Allah SWT tunjukkan kebenaran kepada kita dan 
kaum Muslimin pada umumnya.” 

Dalam makalah lain berjudul Nahwa An-Nur (menuju cahaya), 
Al-Banna juga menjelaskan, “Suatu umat yang sedang berkembang 
sangat membutuhkan adanya kekuatan. Mereka juga harus mendidik 
generasi mudanya dengan pendidikan kemiliteran, terutama pada saat 
dimana kondisi aman tidak akan dapat dicapai kecuali dengan cara 
berperang, sehingga semboyan generasi muda pada saat itu adalah 
“Kekuatan adalah jalan terbaik untuk menegakkan kebenaran.” 

Tulisannya berjudul Al-/ihad, Al-Banna mengatakan, “Wahai 
saudara-saudaraku! Sesungguhnya umat yang memperbagus amalnya 
untuk menghadapi maut dan mengetahui bagaimana cara mereka mati 
dalam keadaan mulia, maka Allah SWT akan memberinya kehidupan 
di dunia yang penuh dengan kemuliaan dan kehidupan di akhirat yang 
penuh dengan kenikmatan. Ketahuilah bahwa penyakit yang dapat 
membuat kita hina adalah cinta kepada kehidupan duniawi dan takut 
mati, persiapkanlah diri kalian untuk menerima ilmu yang agung ini 
dan rindukanlah kematian, karena dengan melakukan hal itu, Allah 
SWT akan memberi kalian kehidupan. Ketahuilah, kematian pasti 
akan datang, dan hanya sekali datangnya. Oleh karena itu, jika kalian 
menjadikan kematianmu di jalan Allah SWT, kalian akan men- 
dapatkan keuntungan di dunia dan pahala di akhirat kelak. Maka 
carilah kematian yang besar itu (mati di jalan Allah SWT), niscaya 
kalian akan mendapatkan kebahagiaan yang sempurna. Semoga Allah 


SWT menganugerahkan kepada kita kemuliaan mati syahid dalam 


“rangka membela agama-Nya.” 


Abdul Oadir “Audah, seorang penasihat Jamdah Ikhwanul 
Muslimin, menjelaskan dalam bukunya At-Tasyri Al-Jina'i Al-Islami 


sebagai berikut, “Undang-undang (konvensional) dibuat oleh manusia, 
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sedangkan syari'at yang dijadikan dasar dalam mengatur jamaah ini 
dibuat oleh Allah SWT.” Dalam bukunya yang lain, Al-Islam wa 
Audha'una As-Siyasiyah, Abdul @adir menjelaskan, “Faktor yang 
menyebabkan kemunduran kita adalah karena kita tidak menjalankan 
syari'at Islam. Tidaklah benar jika dikatakan bahwa syari'at Islam tidak 
sesuai lagi diterapkan di zaman sekarang atau bahwa kemajuan hanya 
dapat dicapai dengan menerapkan undang-undang konvensional 
(buatan manusia).” 

Ia juga menjelaskan, “Prinsip dasar hukum kita adalah me- 
mimpin dunia ini dengan orientasi menegakkan hukum Allah SWT. 
Hal ini dapat dilakukan dengan memilih seorang khalifah yang 
dianggap sebagai wakil dari seluruh umat Islam, yang dibantu oleh 
dewan penasihat dan dewan kabinet pelaksana. Ketahuilah bahwa 
tidak ada titik temu antara sistem Islam dengan sistem diktator. 
Sistem Islam didasarkan pada azas syura (musyawarah), baiat (peng- 
ambilan sumpah), dan pembatasan kekuasaan pemerintah. 

Sistem Islam juga berbeda dengan sistem demokrasi, karena 
sistem demokrasi didasarkan pada pendapat masyarakat yang di- 
sesuaikan dengan kepentingan mereka, sedangkan sistem Islam 
didasarkan pada aturan-aturan yang dibuat oleh Dzat yang kekuasaan- 
Nya berada di atas kekuasaan semua manusia. Selain itu, hukum dan 
kekuasaan dalam Islam tidaklah diwariskan. Ketahuilah bahwa syari'at 
Islam mengharuskan adanya satu negara, satu bangsa dan satu 
pemimpin.” 

Sayyid Outhub, adalah pemikir dan salah seorang tokoh yang 
memiliki pengaruh besar terhadap pemikiran-pemikiran Ikhwanul 
Muslimin dan organisasi-organisasi Islam lain pecahan dari Ikhwanul 
Muslimin. Dalam bukunya berjudul Mealim fi Ath-Tarig, duthub 
menjelaskan, “Yang pertama harus dilakukan oleh umat Islam adalah 
menciptakan masyarakat yang Islami sehingga permasalahan-per- 


masalahan yang sedang dihadapi dapat terselesaikan. Sebab, meskipun 
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solusi yang ditawarkan untuk memecahkan permasalahan-per- 
masalahan tersebut adalah Islami, akan tetapi jika kondisi masya- 
rakatnya belum Islami, maka solusi-solusi itu tidak akan berarti. Perlu 
diketahui, masyarakat yang ada sekarang adalah masyarakat Jahiliyyah, 
padahal dalam sejarah telah tercatat bahwa masyarakat Jahiliyyah selalu 
memerangi dan tidak memberikan kenyamanan kepada masyarakat 
mukmin. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kekuatan untuk 
menghadapi masyarakat Jahiliyyah tersebut, yaitu kekuatan untuk 
menghancurkan dan mengalahkan mereka.” 

Ajakan untuk menghimpun kekuatan dan memberikan solusi 
yang bersifat radikal dalam rangka melakukan revolusi Islam inilah 
yang menyebabkan terjadinya perseteruan antara pihak pemerintah 
dengan Ikhwanul Muslimin, hingga menyebabkan terjadinya per- 
tumpahan darah pada Juli 1954, yakni dalam tragedi Mansyiat Nashr. 
Jamal Abdul Nasir, presiden Mesir kala itu, menangkap para aktivis 
dan anggota jama'ah ini dan menindaknya secara tegas. Ada 6 orang 
dari anggota jama'ah ini yang dihukum mati, diantaranya Abdul 
Oadir Audah dan Sayyid Guthub. 

Sebagai dampak dari peristiwa tersebut dan kitab Mualim Fi 
Ath-Tharig yang ditulis oleh Sayyid Outhub, Jamgah Ikhwanul 
Muslimin pecah menjadi empat kelompok, Pertama, sekelompok 
orang yang ingin meneruskan apa yang telah dirintis oleh Hasan Al- 
Banna sebelum terjadinya konflik dengan pemerintah. Kelompok 
inilah yang sampai sekarang dinamakan dengan Ikhwanul Muslimin. 
Kelompok kedua, sekelompok orang yang mengaku sebagai orang- 
orang salaf. Mereka berpendapat, dalam rangka menghadapi masya- 
rakat Jahiliyyah, kita tidak perlu mengingkarinya dengan tangan 
(kekuatan) atau lisan, tetapi cukup dengan hati. 

Kelompok ketiga adalah Jama'ah At-Takfir Wa Al-Hijrah. 
Mereka mengharuskan semua anggotanya untuk meninggalkan 


masyarakat Jahiliyyah dan berhijrah ke suatu tempat sehingga mereka 


BB. aa 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


dapat menyusun kekuatan di sana. Setelah berhasil menyusun 
kekuatan, mereka akan menghancurkan masyarakat Jahiliyyah yang 
mereka dianggapnya sebagai orang-orang kafir. Sedang kelompok 
keempat, Jama'ah Al-Jihad, yang berpendapat, perang melawan 
pemerintahan yang kafir merupakan suatu kewajiban dalam Islam. 
Mereka menganggap cara tersebut sebagai satu-satunya cara untuk 
mendirikan negara Islam. 

Jama'ah Ikhwanul Muslimin yang masih ada sampai sekarang 
memiliki semboyan, “Dakwah Islamiyah harus dilakukan dengan 
hikmah (pesan) dan nasihat yang baik.” Metode mereka dalam 
berdakwah diintisarikan dari firman Allah SWT, “Hai Rasul, 
sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah SWT memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia...” (Al-Maidah: 67). 


IKHWANUL MUSLIMIN SYIRIA 


Organisasi ini bukanlah cabang dari Ikhwanul Muslimin di Mesir. 
Keduanya tidak ada hubungan sama sekali. Meskipun demikian, 
Jama'ah Ikhwanul Muslimin di Syiria ini terpengaruh oleh Ikhwanul 
Muslimin yang ada di Mesir. Baik dari segi pendirian, nama, maupun 
corak pemikirannya. Adanya pengaruh tersebut tidak menyebabkan 
organisasi ini kehilangan identitas yang lebih dipengaruhi oleh kondisi 
masyarakat Syiria saat itu. Musthafa As-Sibzi, salah seorang pemikir 
dan tokoh yang memainkan peranan, seperti Hasan Al-Banna, dalam 
mendirikan organisasi ini di Syiria. 

As-Sibai adalah seorang mujahid Islam yang dibesarkan di 
lingkungan agamis seperti Hasan Al-Banna. Ayahnya adalah seorang 
yang teguh beragama dan suka bergotong-royong. As-Sibai sering 
menggantikan ayahnya sebagai khatib Jum'at. Ia dilahirkan pada tahun 
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1915 di Hams. Dia lalu pergi ke Kairo untuk menuntut ilmu di 
Universitas Al-Azhar pada 1933. As-Siba'i berhasil meraih gelar sarjana 
pada tahun 1949. 

Di Kairo, ia aktif di Gerakan Pemuda Mahasiswa Al-Azhar. 
Siba'i selalu mengikuti perkembangan pemikiran dan perpolitikan 
melalui beberapa makalah yang pada waktu itu gencar menentang 
keras kolonialisme, misionarisme dan orientalisme. Ia juga pernah 
beberapa kali mengikuti unjuk rasa, mengenal banyak aktivis Ikhwanul 
Muslimin, dan sering hadir di berbagai pertemuan yang diadakan oleh 
mereka. Ia pernah dipenjara beberapa kali, baik di Mesir maupun di 
Syiria. Dia juga pernah bergabung dengan gerakan Siriyyah di Irak 
yang dipimpin oleh Ali Al-Kailani. 

Ketika pulang ke Syiria, As-Siba'i aktif mengajar di daerah 
tempat kelahirannya. Dia lantas mengajak sejumlah organisasi Islam 
ternama, seperti Syabab Muhammad dan Syubbanul Muslimin untuk 
mendirikan Ikhwanul Muslimin di Syiria. Pada 1957, ia terpilih 
sebagai ketua organisasi ini, dan pada tahun yang sama dia menye- 
rahkan jabatan tersebut kepada “Isham Al-Atthar. As-Siba'i meninggal 
pada 1964. Sejumlah buku, di antaranya adalah Isytirakiyyah Al-Islam, 
telah ditulisnya. 

Visi gerakan salafi yang berkembang pada abad ke-19 menjadi 
dasar bagi visi Jama'ah Ikhwanul Muslimin. Jama'ah ini juga banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran sejumlah tokoh Muslim Syiria, seperti 
Jamaluddin Al-Oasimi, Thahir Aljazairi, Muhammad Kurdi Ali, 
Abdul Oadir Al-Maghribi, dan Syakib Arselan, sebagaimana mereka 
juga dipengaruhi oleh pemikiran Jamaluddin Al-Afghani dan 
Muhammad Abduh. 

Sejak tahun 1947, Jamzah Ikhwanul Muslimin memimpin 
gerakan-gerakan Islam di Syiria. Ketika Husni Az-Za'im memperketat 
sistem pemerintahannya dengan menerapkan sistem kemiliteran, 


melarang kegiatan-kegiatan Jama'ah Ikhwanul Muslimin dan meng- 
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hentikan penerbitan majalah Al-Manar pada 1949, dengan terpaksa 
Jama'ah ini bergabung dengan Front Islam Sosialis. Bahkan ketika 
diadakan pemilu pada November 1949, sebagian pemimpin Ikhwanul 
Muslimin mewakili front tersebut. 

Yang menjadi misi utama dari jamz'ah ini, saat itu, adalah 
menggalang persatuan bangsa sebagaimana yang pernah dikemukakan 
As-Siba'i, “Menggalang persaudaraan dan kerjasama antara kaum 
Muslimin dengan kaum Nasrani.” 

Hal ini dibuktikan dengan dicalonkannya dua orang penganut 
Nasrani sebagai wakil dari Front Islam di dewan legislatif. Kemudian 
anggota Jama'ah Ikhwanul Muslimin yang duduk di parlemen 
bergabung membentuk “gerakan petani” yang menuntut diberikannya 
tanah pertanian pada 1951. Tahun 1952, Adib Asy-Syisykali melarang 
aktivitas jama'ah ini, menutup kantor-kantor mereka, baik pusat 
maupun cabang, memenjarakan tokoh-tokohnya, serta mengasingkan 
sebagian dari mereka. Merespon hal itu, jama'ah ini mulai meyakinkan 
kepada umat Islam bahwa Islam adalah dakwah, negara, dan undang- 
undang. Mereka tidak mau lagi ikut serta dalam pemilu-pemilu 
berikutnya. Melihat nasib yang menimpa Jama'ah Ikhwanul Mus- 
limin, baik di Mesir maupun di Syiria, maka jam2ah ini mulai berfikir 
untuk mendirikan pusat gerakan Ikhwanul Muslimin yang mencakup 
semua wilayah Arab. 

Pada tahun 1957, mereka mengadakan konggres pertama yang 
diikuti oleh para peserta dari negara-negara Arab. Sejak bergabungnya 
Ikhwanul Muslimin Mesir dan Syiria, pengawasan terhadap kegiatan- 
kegiatan mereka semakin diperketat. Akibatnya, jamaah ini sulit 
melakukan kegiatannya secara terang-terangan, kecuali setelah mereka 
berpisah, yaitu pada tahun 1961. | 

Pada tahun 1963, ketika Partai Kebangkitan berkuasa, Jama'ah 
Ikhwanul Muslimin memasuki fase baru. Mereka mulai menyerukan 


revolusi Islam secara menyeluruh. Sejak saat itulah, terjadi berbagai 
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peristiwa yang bertujuan menggoyang pemerintahan berkuasa, seperti 
peristiwa berdarah pada tahun 1965. Berbagai unjuk rasa dilakukan 
untuk menuntut didirikannya negara yang berazaskan agama. Suasana 
pun semakin memanas setelah terjadinya sejumlah peristiwa di sekolah 
militer di kota Halab pada 1979. Ketika itu, Jama'ah Ikhwanul 
Muslimin menyerukan jihad dengan senjata melawan pemerintahan 
yang tidak dilandaskan pada syari'at Islam. 

Seperti halnya di Mesir, Jama'ah Ikhwanul Muslimin di Syiria 
ini pun pecah menjadi dua kelompok, pertama, kelompok yang 
bersikap moderat dan mau terjun dalam dunia perpolitikan. Sebagian 
besar pengikut kelompok ini tinggal di Saudi Arabia dan negara-negara 
teluk. Kelompok kedua adalah kelompok bersenjata yang berjuang 
atas nama Jihad.” Kelompok ini mengerahkan ribuan pejuang yang 
siap mati setiap saat dalam rangka menegakkan revolusi Islam. 
Nampaknya, Isham Al-'Athar lebih berpihak pada kelompok 
moderat. Oleh karena itu, pada konggres umum Ikhwanul Muslimin 
yang diadakan di kota Akhn, Jerman, ia meminta digantikannya tiga 
pemimpin jama'ah ini yaitu Said Hawa, Ali Al-Bayanuni, dan Adnan 
Saad Al-Din karena mereka dianggap telah memimpin revolusi Islam 
di Syiria. 

Dalam masalah akidah, Jama'ah Ikhwanul Muslimin menganut 
faham salafi, sedangkan dalam masalah ibadah mereka mengatakan, 
semua ibadah mengandung nilai-nilai sosial. As-Siba'i, misalnya, 
mengatakan, bahwa ibadah puasa mengandung unsur pendidikan 
sosial yang bersifat praktis, dan setiap ibadah merupakan sarana untuk 
meningkatkan kualitas moral umat Islam, sebagaimana disinyalir 
dalam firman Allah SWT, “Sesungguhnya shalat (dapat) mencegah dari 
perbuatan keji dan munkar.” 

As-Siba'i berkata, “Tujuan disyariatkannya agama Islam adalah 
untuk membangun sebuah masyarakat yang menjamin kesejahteraan 


setiap anggotanya. Sehingga tidak ada lagi kebutuhan mereka yang 
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tidak terpenuhi dan mereka tidak perlu melakukan pencurian. Dalam 
hal ini, hukum potong hanya berlaku dalam masyarakat semacam 
itu.” 

Menurut As-Siba'i, gerakan Ikhwanul Muslimin di Syiria 
bukanlah termasuk organisasi politik ataupun organisasi resmi lainnya, 
meskipun memiliki performance resmi. Ikhwanul Muslimin di Syiria 
hanya sekedar apresiasi dari semangat yang tertanam dalam lubuk hati 
umat Islam, yaitu semangat untuk melakukan perubahan pada 
masyarakat. Konsep “revolusi Islam” ini terlihat jelas dalam berbagai 
orasi politik yang disampaikan para pemimpin Ikhwanul Muslimin. 
Mengenai keadilan sosial dalam Islam dan sosialisme Islam, As-Siba'i 
berkata, “Pemilik yang hakiki dari segala sesuatu adalah Allah SWT, 
sesuai dengan firman-Nya, “Kepunyaan Allah SW Tlah kerajaan langit 
dan bumi. 

Oleh sebab itulah, segala sesuatu yang dimiliki manusia, pada 
hakikatnya adalah pemberian dari Allah SWT yang harus digunakan 
untuk kepentingan sosial dan dibelanjakan sesuai dengan aturan-aturan 
Islam. Orang kaya yang memiliki persepsi semacam ini dapat menjadi 
sumber kebaikan bagi umat. Islam mengajarkan kepada si kaya dan 
si miskin untuk bekerjasama dalam rangka menggapai kesejahteraan 
sosial dan kemajuan umat. “Kepemilikan dalam perspektif Islam 
sangat terikat dengan kesejahteraan sosial. Karena itu, Islam melarang 
monopoli kekayaan.” 

Gerakan Islam yang dimotori oleh Ikhwanul Muslimin Syiria 
ini terdiri dari tiga unsur, yaitu dakwah, politik, dan jihad. Salah satu 
semboyan Ikhwanul Muslimin yakni, “Allah SWT adalah tujuan 
kami, Rasul adalah pemimpin kami, jihad adalah jalan kami, dan mati 
di jalan Allah SWT adalah cita-cita tertinggi kami. Allah SWT Maha 
Besar, Allah SWT Maha Besar!” 

Mengenai jihad, As-Siba'i menjelaskan, “Sesungguhnya yang 


dimaksud revolusi Islam pada saat sekarang ini adalah berjihad untuk 
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menegakkan kalimat Allah SWT, menyebarkan syari'at-Nya di muka 
bumi, mewujudkan kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat, serta 
menghancurkan kezaliman yang dilakukan oleh musuh-musuh Allah 
SWT dan musuh-musuh manusia, baik dari dalam maupun luar.” 

Jamz'ah Ikhwanul Muslimin Syiria meyakini, Islam adalah 
dakwah yang bersifat universal dan mencakup semua aspek kehidupan 
manusia. Dengan semangat jihad, mereka berkeinginan untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam dalam setiap sendi kehidupan, 
mengamalkan Kitab Allah SWT dan Sunnah Rasulullah Saw, serta 
melaksanakan amr makruf nahi munkar (menyeru kepada kebaikan 
dan mencegah kemunkaran). Semua itu dilakukan dengan tujuan 
untuk meraih kebahagiaan dan kesejahteraan umat Islam. 

Tentang negara yang mereka cita-citakan, jama'ah ini menga- 
takan, negara mereka itu akan memberantas semua fenomena 
kezaliman, eksploitasi terhadap manusia, dan dekadensi moral. Negara 
itu juga akan menegakkan keadilan, mengabdi kepada umat, 
memenuhi semua kebutuhan mereka, dari makanan, pakaian, obat- 
obatan, tempat tinggal, maupun pendidikan, membuka peluang kerja 
bagi masyarakat, memberdayakan kekayaan negara sesuai tuntutan 


syari'at serta mendistribusikannya dengan benar, adil, dan jujur. 


ADARISAH 


Adarisah tak lain adalah kelompok Syi'ah pengikut Idris bin Abdullah 
bin Hasan Al-Mutsanna bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Ia 
menyebarkan ajarannya bersama Husain bin Ali bin Hasan. Ketika 
Husain terbunuh pada perang Fakh, Idris pergi ke Maroko. Di sana, 
ia berhasil mendirikan kerajaan yang bermazhab Syi'ah pada tahun 
172 H. Kerajaan ini diberi nama Daulah Adarisah. Ta wafat pada 
tahun 177 H. Menurut para pengikutnya, Idris meninggal setelah 


diracuni seseorang. 
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Para sejarawan selalu mengaitkan keutamaan kelompok Adarisah 
dengan keberhasilannya dalam mengislamkan seluruh penduduk 
Maroko. Padahal sebelum kedatangan Idris, penduduk Maroko yang 
beragama Islam sangat sedikit. Mereka penganut agama minoritas kala 
itu. Kebanyakan kelompok ini menganut faham 'paganisme' (me- 
nyembah berhala), serta agama Yahudi dan Nasrani. Idris dan para 
khalifah setelahnya berhasil menyebarkan Islam dan bahasa Arab di 
Maroko. Perjuangan itu mereka anggap sebagai “jihad.” 


AZARIOAH 


Mereka adalah kelompok Khawarij yang dinisbatkan kepada Nafi' 
bin Al-Azrag. Nafi berasal dari Romawi, dan ayahnya seorang tukang 
besi. Pengikut kelompok ini berkisar 30.000 orang. Dengan jumlah 


sebesar itu, kelompok ini termasuk kelompok Khawarij yang paling | 


banyak pengikutnya dan paling kuat. 

Mereka memiliki beberapa pendapat yang berbeda dengan 
kelompok Muhakkimah Ula ataupun kelompok-kelompok Khawarij 
lainnya. Di antara pendapat mereka diantaranya, Barang siapa di antara 
umat ini yang mengingkari mereka berarti ia telah menjadi musyrik. 
Ini berbeda dengan pendapat Muhakkimah yang mengatakan, orang 
semacam itu dianggap sebagai kafir, tidak sebagai musyrik. Mereka 
juga mengkategorikan orang yang tidak berhijrah ke negeri mereka 
sebagai musyrik, meskipun masih satu mazhab dengan mereka. 

Biasanya, jika ada seseorang yang berhijrah kepada mereka, maka 
mereka akan mengujinya dengan menyerahkan seorang tawanan yang 
berasal dari orang-orang yang tidak sepaham dengan mereka, lalu 
memerintahkan kepadanya untuk membunuh tawanan tersebut. 
Mereka juga berkeyakinan, keturunan dari orang yang mengingkari 
mereka dikategorikan sebagai orang-orang musyrik yang akan kekal 


di dalam neraka. 
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Kelompok Azarigah mengkafirkan Ali, Utsman, Thalhah, 
Zubair, Aisyah, dan Abdullah bin Abbas serta kaum Muslimin yang 
berada di pihak mereka. Orang-orang tersebut, di mata kalangan 
Azarigah, akan kekal di dalam neraka. Kelompok Azarigah juga 
mengkafirkan orang-orang yang tidak mau berjihad, membolehkan 
membunuh istri-istri dan anak-anak orang yang tidak sependapat 
dengan mereka, meniadakan hukuman rajam bagi pezina dan 
hukuman bagi orang yang menuduh berzina kepada seorang laki-laki. 
Anehnya, mereka mewajibkan hukuman bagi orang yang menuduh 
berzina kepada perempuan. Mereka tidak memperbolehkan tugyah," 
baik dengan perkataan maupun perbuatan. Menurut mereka, bisa saja 
Allah SWT mengutus seorang nabi yang kafir, baik sebelum masa 
kenabian maupun setelahnya, meskipun Allah SWT telah mengetahui 
hal itu. 

Mereka juga berpendapat, orang yang melakukan dosa besar 
dianggap sebagai orang kafir atau telah keluar dari Islam secara 
keseluruhan, dan ia akan kekal di neraka bersama orang-orang kafir 
lainnya. Mereka berdalil dengan kasus yang terjadi pada Iblis. 
Menurut kalangan ini, Allah SWT mengkafirkan Iblis karena dia 
telah melakukan perbuatan dosa besar, yakni menentang perintah 
Allah SWT ketika diperintah bersujud, padahal Iblis termasuk 
makhluk yang mengakui keesaan Allah SWT. 

Nafi pernah mengatakan, Ali adalah orang yang dimaksud 
dalam firman Allah SWT, “Dan di antara manusia ada orang yang 
ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan diper- 
saksikannya kepada Allah SWT (atas kebenaran) isi hatinya, padahal 
ia adalah penentang yang paling keras,” (Al-Bagarah: 204). Nafi' 
menganggap benar tindakan Ibnu Muljam yang telah membunuh Ali. 


1 Tugyah adalah menyembunyikan suatu keyakinan atau 
mazhab. 
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Pendapatnya ini didasarkan pada firman Allah SWT, “Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari 
keridhaan Allah SWT,” (Al-Bagarah: 207). 

Oleh sebab itu, seorang penyair Khawarij bernama “Imran bin 


Hashin memuji Ibnu Muljam dengan berkata: 


“Sungguh pukulan yang sangat hebat yang dilakukan 

hanya untuk mengharapkan keridhaan dari Sang Pemilik Arsy. 
Sungguh pada suatu hari, aku akan mengingat dan memujinya 
dan sungguh dalam timbangan Allah SWT, tindakan itu 


termasuk perbuatan baik.” 


'AZALIYAH 


'Azaliyah adalah pecahan dari kelompok Babiyah yang dinisbatkan 
kepada Mirza Yahya atau yang biasa dijuluki dengan Shubh Azal. 
Shubh Azal adalah orang yang menggantikan Ali Muhammad Asy- 
Syairazi, pendiri kelompok Babiyah. Dia bersaing dengan saudaranya 
bernama Mirza Husain Ali, pendiri kelompok Bahaiyyah, dalam 
memperebutkan kepemimpinan. Terjadilah pertempuran antara dua 
kubu tersebut yang akhirnya dimenangi oleh kelompok Bahaiyyah. 
Shubh Azal mengklaim dirinya telah mendapat wahyu, yang 
salah satunya berbunyi, “Janganlah kalian menjadikan “Il setelah 
(datangnya cahaya) Kami, sedang kalian mengetahuinya. Sesungguhnya 
orang-orang yang menjadikan “jl setelah (datangnya) cahaya Kami, 
mereka adalah orang-orang musyrik.” Yang dimaksud “jl di sini, 


menurut kalangan ini, adalah saudaranya, yaitu Baha Husain Ali. 


AZALIYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu kelompok Syi'ah sesat yang 
mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib dan Umar bin Khattab 
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merupakan dua dzat yang bersifat gadim dan Azali (terdahulu dan 
tidak ada permulaan baginya). Menurut mereka, Ali adalah dzat yang 
benar-benar baik, sedangkan Umar adalah dzat yang benar-benar jelek. 
Umar akan selalu menyakiti Ali, dan perseteruan antara keduanya akan 


berlangsung untuk selama-lamanya. 


ISHAOIYAH 


Ishagiyah juga termasuk kelompok Syi'ah sesat. Kelompok ini 
didirikan oleh Ishag bin Zaid bin Harits. Ishag sendiri termasuk 
pengikut Abdullah bin Jafar bin Abi Thalib. Ishag menghalalkan 
segala sesuatu dan memandang tidak wajib semua kewajiban syar'i. 
Ia berpendapat, Ali berserikat dengan Nabi Saw dalam hal kenabian. 
Ia berdalil dengan perkataan Ali, “Perbandingan saya dengan Ahmad 
adalah seperti cahaya dengan cahaya.” Maksudnya, tidak ada perbedaan 
antara keduanya, hanya yang satu datang lebih dulu sedangkan yang 
lain datang setelahnya. (Lihat kelompok Syarikiyah). 


ISHAOIYAH 


Mereka salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah Al-Mujassimah. 
Mereka juga digolongkan dalam kelompok Shifatiyyah” yang 
mengikuti Mazhab Ibnu Kiram. Meskipun dalam beberapa hal 
mereka tidak sependapat dengan Ibnu Kiram, tetapi perbedaan 
pendapat tersebut tidak menyebabkan adanya pengkafiran antara yang 
satu dengan lainnya (Lihat kelompok Kiramiyyah). Mereka bergabung 
dengan kelompok Hagagiyyah dan Tharaigiyyah menjadi satu mazhab 
(Lihat kelompok Hagagiyah). 


12 Shifatiyyah adalah kelompok yang mempercayai adanya sifat- 
sifat bagi Allah SWT. 
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ISHAOIYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Kaisaniyyah. 
Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut Ishag 
bin Amr. 

Kelompok ini berpendapat, setelah dipegang oleh anak-anak 
Ali, jabatan imam dipegang oleh anak keturunan Abbas. Menurut 
mereka, dari waktu ke waktu, di muka bumi harus ada nabi. Dan 
Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri setiap nabi, yaitu Nabi 
Muhammad, Ali bin Abi Thalib, para imam dari Ahlul Bait (keluarga 
Nabi), kemudian para imam yang bukan dari Ahlul Bait tetapi telah 
memperoleh ilmu laduni. Mereka berbeda pendapat mengenai nama- 
nama imam yang telah dimasuki Ruh Allah SWT setelah Ali bin Abi 
Thalib. 


ISHAOIYAH 


Ishagiyah yang satu ini adalah kelompok Syi'ah sesat di daerah 
Madz'in, pengikut Ishag bin Muhammad bin Ibban An-Nakha'i Al- 
Kufi atau yang sering dipanggil dengan Abu Ya'gub. Abu Ya'gub 
adalah seorang penderita penyakit lepra, kemudian ia mengolesnya 
dengan minyak sehingga warnanya berubah menjadi merah. Ia pun 
dijuluki dengan “Al-Ahmar” (yang merah). Abu Ya gub meninggal 
di Kufah pada tahun 286 H. 

Kelompok Ishagiyah berpendapat, kenabian belum berakhir. 
Oleh karena itu, meskipun Nabi Muhammad dijuluki dengan khatam 
Al-Anbiyaa, tetapi maksudnya bukanlah nabi yang terakhir, melainkan 
nabi yang memiliki kedudukan tinggi dan diibaratkan seperti khatam 
(cincin) yang dipakaikan di jari tangan. Nabi-nabi seterusnya akan 
berasal dari keturunan Nabi Muhammad Saw, sehingga rumah nabi 


akan menjadi sumber kenabian. 
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Ishag meyakini bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam 
diri Ali bin Abi Thalib dan siapa saja yang dikehendakinya, seperti 
Hasan dan Husain. Mereka semua adalah orang-orang yang berada 
pada jalan yang benar. Setiap orang yang berada pada jalan yang benar, 
maka Ruh Allah SWT akan menitis ke dalam dirinya. 


ISKAFIYAH 


Mereka adalah kelompok Mutazilah pengikut Abu Ja far Muhammad 
bin Abdullah Al-Baghdadi. Abu Ja'far berasal dari daerah Samarkand. 
Dalam kitab Ath-Thabagat, Ibnu Al-Murtadha memasukkan nama 
Abu Ja'far ke dalam thabagah sabiah (tingkatan ketujuh). Ibnu 
Murtadha juga menjelaskan bahwa “Al-Iskafi” (panggilan Abu Ja'far) 
adalah seorang penjahit, tetapi menurut penulis, tidaklah demikian. 
Sebab dalam bahasa Arab, kata “Al-Iskafi” berarti pembuat sepatu. 
Jadi ada kemungkinan “Al-Iskafi” adalah seorang pembuat sepatu, 
bukan penjahit. 

Diriwayatkan, ibu dan paman “Al-Iskafi” tidak mengizinkannya 
menuntut ilmu, mereka menyuruhnya bekerja. Melihat hal itu, Ja'far 
bin Harb pun mengajaknya untuk bergabung ke dalam majelis 
pengajiannya. Meskipun menuntut ilmu, “Al-Iskafi” masih dapat 
berbuat baik kepada ibunya dengan mengirim uang 20 dirham setiap 
bulannya. Menurut keterangan Abu Husain Al-Khayyath, Al-Iskafi 
meninggal pada 240 H. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa “Al-Iskafi” adalah murid Ja'far 
bin Harb. Oleh karena itu, dalam beberapa hal ia sependapat dengan 
gurunya itu (Lihat juga kelompok Murrazilah Ja'fariyyah). Seperti 
dalam masalah gadar, Al-Iskafi berkata, “Sesungguhnya Allah SWT 
mampu untuk berbuat zalim, akan tetapi kezaliman-Nya itu tidak 
menimpa orang-orang yang berakal, dan hanya akan menimpa anak- 


anak kecil, orang-orang gila atau orang-orang yang tidak berakal.” 
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Karena pendapatnya itu, Al-Iskafi dikafirkan dan dikeluarkan dari 
kelompok Mutazilah yang berpandangan, Allah SWT tidak mampu 
berbuat zalim atau mampu tetapi Dia tidak mau melakukannya karena 
Dia mengetahui bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan jelek. 
Karena itu Dia tidak membutuhkannya. 


ISMAILIYYAH AGHAKHANIYAH 


Kelompok ini muncul di Iran pada awal abad ke-14 H. Tokoh-tokoh 
kelompok ini antara lain, Hasan Ali Syah, Agha Ali Syah, Muhammad 
Al-Husaini dan Karim yang dijuluki dengan “Agha Khan” pada tahun 
1957. Kata “Agha Khan” berarti pemimpin yang agung. 

Pemimpin pertama kelompok ini, Hasan Ali Syah, diminta 
oleh Inggris untuk membuat kekacauan dengan tujuan mem- 
permudah masuknya Inggris ke Iran. Atas permintaan itu, Hasan 
mengajak kelompok Ismailiyyah Nizariyyah untuk menebarkan fitnah 
dan membuat kekacauan. Ia kemudian dipindahkan ke Afghanistan 
dan dijuluki dengan “Agha Khan.” Hasan adalah orang pertama yang 
dijuluki dengan gelar tersebut. Oleh karena itu, dia sering dipanggil 
dengan nama Agha Khan Al-Awwal. Tokoh ini wafat pada tahun 
1881 M. Sepeninggalnya, dia digantikan oleh Agha Ali Syah. Masa 
kepemimpinan Agha Ali Syah ini tidak lebih dari 4 tahun, karena 
sang pengganti ini pun meninggal pada tahun 1885 M. 

Pengikut Aghakhaniyyah berjumlah sekitar dua puluh juta jiwa 
yang tersebar di India dan Afrika bagian timur, seperti Nairobi, Darus 
Salam, Zanjibar, dan Madagaskar. Pusat pimpinan spiritual mereka 
berada di kota Karachi, Pakistan. Mereka memakaikan emas dan 
platinum kepada setiap “Agha Khan.” Para pengikut kelompok ini 
memakaikan emas kepada “Agha Khan III” pada tahun 1936 di 
Bombai, India, kemudian memakaikannya lagi di Afrika Timur pada 
tahun 1937. Pada tahun 1956, tepatnya ketika dia sedang berada di 
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Kairo, kelompok ini kembali memakaikan platinum dengan maksud 
untuk memperingati 70 tahun kepemimpinannya. 

Ketika Karim Khan (Agha Khan IV) menceraikan istrinya, Ratu 
Salimah, dia memberikan kepadanya nafkah sebesar 20 juta dolar AS. 
Konon, Salimah adalah seorang model yang sebelumnya bernama 
Sarah Karukr. Ia dinikahi Karim Khan pada tahun 1969 dan 
diceraikan pada tahun 1974. Karim Khan meniadakan kebiasaan 
memakaikan emas ataupun platinum kepada sang raja. Karim lalu 
lebih berkonsentrasi pada upaya perbaikan, antara lain dengan 
membangun rumah sakit dan sekolah-sekolah. Ia telah membangun 
lebih dari 200 rumah sakit dan 300 sekolah. Untuk semua itu, ia 
mewajibkan para pengikutnya untuk menginfakkan 5 persen dari 
penghasilan mereka. Karim Khan juga mendirikan sebuah yayasan 
yang diberi nama Yayasan Agha Khan untuk Kemakmuran Islam. Di 
Kairo, yayasan ini berdomisili di Bait Al-Fann, di daerah Oal'ah. 


ISMAILIYYAH TA'LIMIYYAH 


Ismailiyyah Ta'limiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok 
Syi'ah. Dinamakan dengan Ismailiyyah Talimiyyah karena mazhab 
mereka tidak memberikan ruang sedikitpun untuk ray (pendapat). 
Mereka selalu mengajak orang untuk menerima apa saja yang 
disampaikan oleh imam-yang dianggap mashum (terhindar dari 
dosa)—atau belajar kepadanya. 

Konsep mereka mengenai imamah (kepemimpinan) sangat 
terkait dengan konsep kalangan ini mengenai takwil dan amrsal 
(perumpamaan) Al-Ouran. Mereka berkata, “Setiap yang terdapat 
dalam hadits ataupun Al-Ouran terdiri dari dua dimensi, yaitu zahir 
(yang nampak) dan bathin (yang tersembunyi). Hal ini diibaratkan 
seperti seorang manusia, meskipun kelihatannya satu, akan tetapi 


sebenarnya terdiri dari dua hal, yakni jasad dan ruh. Jasad inilah yang 
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dinamakan dengan zahir, sedangkan ruh dinamakan dengan bathin. 
Kata “bathin disebut Allah SWT dalam sejumlah ayat, seperti pada 
firman-Nya, '...dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir 
dan bathin, (Lugman 20), dan firman-Nya, “Dan tinggalkanlah dosa 
yang nampak dan yang tersembunyi, (Al-An'am: 120), juga firman- 
Nya, Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah 
SWT dan orang-orang yang mendalam ilmunya, (Ali Imran: 7). 
Rasulullah Saw juga bersabda, “Tidak diturunkan kepadaku satu ayat 
pun dari Al-Guran kecuali memiliki zahir dan bathin. 

Jadi, segala sesuatu memiliki dimensi zahir dan bathin. Dimensi 
zahir inilah yang menjadi mukjizat bagi Rasul, sedangkan dimensi 
bathin menjadi mukjizat bagi para imam yang berasal dari Ahlul Bait. 
Tidak ada seorang pun yang dapat memberitahukan tentang “z4hir 
Al-Ouran selain Nabi Muhammad Saw, sebagaimana tidak ada 
seorang pun yang dapat memberitahukan tentang “bathin Al-Guran 
selain para imam tersebut, karena “bathin Al-Ouran ini merupakan 
ilmu yang tertanam dalam diri mereka. 

Zahir dan bathin ini merupakan spirit (ruh) dari agama Islam. 
Yang dimaksud dengan z4hir adalah pemahaman yang bersifat umum 
mengenai dasar-dasar dalam Islam, sedangkan bathin adalah esensi dari 
agama Islam yang masih tersembunyi dan hanya diketahui oleh orang- 
orang tertentu saja.” 

Mereka juga berkata, “Barang siapa yang melakukan suatu 
perbuatan dengan zahir dan bathin-nya, ia termasuk dari golongan 
kami. Sedangkan orang yang melakukan perbuatan hanya dengan 
salah satunya saja, maka ia tidak termasuk golongan kami. Jika untuk 
menjelaskan zahir Al-Ouran dibutuhkan seorang “Rasul', maka untuk 
menjelaskan bathin Al-Ouran dibutuhkan para imam'. Jadi, adanya 
imam merupakan rukun dari agama Islam dan dasar dari setiap takwil 
yang bersifat bathiniyyah. Konsep imamah atau wilayah (kewalian) 


ini merupakan rukun terpenting dalam akidah kelompok Ismailiyyah 
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yang ditopang oleh rukun-rukun lainnya yaitu, thaharah (bersuci), 
shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad.” 

Mereka mensifati seorang “imam' dengan sifat-sifat yang 
sebenarnya merupakan takwilan-takwilan mereka sendiri. Sebagai 
contoh, mereka mengatakan, seorang imam adalah “wajhullah” (wajah 
Allah SWT) karena dengannya seseorang dapat mengenal Allah SWT, 
atau “yadullah” (tangan Allah SWT) karena ia adalah orang yang 
mempertahankan agama Allah SWT. Jika Allah SWT telah mem- 
berikan kelebihan kepada Rasul berupa “takwil” yang tidak dimiliki 
oleh orang lain, maka Allah SWT pun telah menjadikan seorang 
imam sebagai orang yang paling mengetahui tentang Al-Ouran pada 
masanya, karena dia termasuk ke dalam golongan orang-orang yang 
mendalami ilmu agama dan menjadi garrn (sahabat) Al-Ouran. 

Al-Ouran itu sendiri adalah kitab yang diturunkan Allah SWT 
kepada Rasul-Nya. Adapun garin dari Al-Ouran dalam masalah takwil 
adalah Ali bin Abi Thalib yang digambarkan Rasulullah Saw dalam 
sabdanya, “Aku adalah kota ilmu, sedangkan Ali adalah pintunya. 
Barang siapa yang ingin mendapatkan ilmu maka datangilah pintu- 
nya.” Dinamakan dengan “Al-Ouran”" karena ia memiliki hubungan 
yang dekat dengan keluarga Nabi. 

Mereka berkata, “Setiap makhluk terdiri dari dua bagian, yaitu 
bagian zahir yang dapat dilihat oleh mata, dan bagian bathin yang 
tersembunyi. Bagian z4hir ini menunjukkan bagian yang bathin. Jasad 
manusia adalah zahir, sedangkan jiwanya adalah bathin. Semua 
kewajiban yang bersifat zahir (nampak) dapat diketahui oleh para 
ulama dan masyarakat awam, akan tetapi setiap kewajiban itu 


memiliki bathin yang hanya diketahui oleh para imam.” 


13 Menurut mereka, kata “Al-Ouran” memiliki akar kata yang 
sama dengan “igtarana“ yang berarti “berhubungan.” 
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Para pengikut kelompok ini meyakini jumlah imam adalah 12 
orang, seperti jumlah bulan dalam satu tahun. Karena itu, mereka 
membagi alam ini menjadi 12 bagian. Setiap bagian dari alam 
tersebut dinamakan dengan jazirah (pulau), dan dalam setiap jazirah 
mereka menempatkan seorang da'i. Mereka juga membagi alam jalak 
(perbintangan) menjadi 12 bagian yang masing-masing bagian disebut 
dengan burj. 

Karena dalam satu bulan ada 30 hari, maka untuk setiap dai 
yang ditempatkan di setiap jazirah dibantu oleh 30 orang da'i. Dan 
karena dalam satu hari ada 24 jam, yaitu 12 jam pada malam hari 
dan 12 jam pada siang hari, maka untuk setiap pimpinan da'i dibantu 
oleh 24 da'i, terdiri dari 12 da'i yang nampak seperti nampaknya 
matahari pada waktu siang dan 12 da'i yang tersembunyi seperti 
tersembunyinya matahari pada waktu malam. 

Masing-masing dai memiliki nama dan tugas yang berbeda. 
Da'i An-Nathig, maksudnya Nabi memiliki tugas menyampaikan 
wahyu. Dai Al-Asas, maksudnya adalah Imam Al-Oaim, yang 
memiliki tugas menakwilkan Al-Ouran. Da'i Al-A'immah An- 
Nuwwab, tugasnya menyampaikan perintah. Da'i A/-Bab memiliki 
tugas menjelaskan perintah atau larangan. Da'i Al-Hujjah memiliki 
tugas membedakan antara kebenaran dengan kebathilan. Da'i Al- 
Balagh bertugas memberikan dalil dan memperkenalkan Hari Akhir. 
Da'i Al-Muthlag bertugas mengenalkan hukum-hukum yang me- 
miliki tingkatan tinggi dan ibadah-ibadah yang bersifat bathiniyyah. 
Da'i Al-Mahdud bertugas mengenalkan hukum-hukum yang me- 
miliki tingkatan rendah dan ibadah-ibadah yang bersifat zahiriyyah 
(nampak). Da'i Al-Madzun Al-Muthlag memiliki tugas mengambil 
sumpah. Da'i Al-Madzun Al-Mahdud —atau yang terkenal dengan Al- 
Mukasir—bertugas menarik simpatik masyarakat sehingga mau 


menerima ajaran-ajaran mereka. Sedangkan da'i Al-Lahig dan Al-Janah 
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bertugas membantu da'i Al-Ma'dzun Al-Mahdud dalam menjalankan 
tugasnya atau menggantikannya jika ia berhalangan. 

Aliran Ismailiyyah T2'limiyyah ini, untuk pertama kalinya 
diperkenalkan oleh Maimun Al-Gaddah. Maimun adalah seorang 
pengikut kelompok Syi'ah sesat. Ia memiliki seorang anak laki-laki 
yang berpengetahuan luas dan berilmu tinggi. Anaknya itu lalu 
membuat sebuah mazhab yang terdiri dari 9 dakwah. Dia mengajak 
masyarakat untuk mengikuti mazhabnya, sehingga tidak sedikit dari 
mereka yang tertarik dengan mazhab tersebut. Selain itu, Maimun 
juga mempropagandakan Muhammad bin Ismail sebagai imam. Ia 
mengirim da'i-da'i yang telah dibekali dengan kemampuan berdakwah 
ke berbagai daerah. Da'i-da'i tersebut memiliki ilmu yang mendalam 
sehingga banyak di antara mereka yang telah menyusun kitab-kitab 
dalam berbagai bidang ilmu. 


ISMAILIYYAH KHALISHAH 


Ismailiyyah Khalisah adalah salah satu kelompok Syi'ah Bathiniyyah. 
Mereka berpendapat, yang menjadi imam setelah Jafar Ash-Shaddig 
adalah anaknya, Ismail. Ismail adalah seorang anak yang sangat dicintai 
ayahnya. Ketika ayahnya masih menjadi imam, sekelompok kaum 
Syi'ah meyakini bahwa dialah yang akan menjadi imam dan peng- 
ganti ayahnya, karena selain sebagai anak tertua, dia juga merupakan 
anak yang paling dicintai dan dihormati oleh ayahnya. Sayangnya, ia 
meninggal ketika ayahnya masih hidup. 

Jenazahnya dibawa ke kota Madinah dan dimakamkan di 
pemakaman Bagi pada tahun 133 H. Sang ayah sangat sedih atas 
kematian anaknya itu. Dikisahkan, ketika Ismail meninggal, sang ayah 
mendatangi tempat persemayamannya, lalu membuka kain yang 
menutupi wajah anaknya dan melihat wajahnya. Dia melakukan hal 


itu berulang-ulang dengan maksud untuk meyakinkan orang-orang 
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yang meyakini Ismail sebagai imam setelahnya bahwa Ismail benar- 
benar telah meninggal dunia. 

Diriwayatkan pula, ketika saudara Ismail—saat itu masih 
kecil—membuka kain yang menutupi wajah sosok ini, dia melihat 
kedua mata kakaknya itu terbuka dan tersenyum kepadanya. Dia 
berkata kepada ayahnya, “Saudaraku masih hidup, saudaraku masih 
hidup!” Mendengar itu, sang ayah berkata, “Begitulah kondisi 
keturunan Rasulullah Saw di akhirat nanti.” 

Dari sinilah, sekelompok kaum Syi'ah mengingkari kematian 
Ismail. Bahkan, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa sang 
ayah, Ja'far Ash-Shaddig, mengumumkan kematian Ismail karena dia 
mengkhawatirkan anaknya yang terancam dibunuh. Oleh karena itu, 
meskipun sudah ada pemberitahuan secara resmi bahwa Ismail telah 
meninggal, tetapi sejumlah polisi melihat Ismail berada di Basrah. M 
ereka melaporkan hal itu kepada Khalifah Al-Manshur. Sang Khalifah 
langsung mengirim utusan kepada Ja'far Ash-Shaddig untuk menga- 
barkan bahwa Ismail masih hidup. 

Kelompok Ismailiyyah meyakini bahwa Ismail belum mati. Dia 
tidak akan mati jika belum dapat menguasai bumi dan menjadi 
pemimpin bagi seluruh manusia. Mereka juga mempercayai Ismail 
akan menjadi imam, sesuai dengan perkataan ayahnya yang merupa- 
kan seorang imam. Menurut kelompok ini, seorang imam tidak 


mungkin berbohong, dan setiap perkataannya pasti benar. 


ISMAILIYYAH MUSTALIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Ismailiyyah Fathimiyyah. Diriwayatkan, ketika Khalifah Al-Muntashir 
Billah meninggal dunia pada tahun 487 H, seorang petinggi bernama 
Al-Afdhal bin Badr Al-Jamali yang sangat berpengaruh dalam Dinasti 
Fathimiyyah menyerahkan jabatan khalifah kepada Abu @asim 
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Ahmad, anak Al-Muntashir yang terkecil. Ia tidak menyerahkannya 
kepada anak terbesar Al-Muntashir yang bernama Nizar yang 
sebenarnya lebih berhak atas jabatan khalifah. Dia menjuluki Abu 
Oasim Ahmad dengan gelar “Al-Mustali Billah.” 

Al-Mustaali adalah anak laki-laki dari saudara perempuan Al- 
Afdhal. Karena itulah, Al-Afdhal lebih mengutamakan Al-Musta'li 
daripada Nizar. Sejak saat itu, kelompok Ismailiyyah Fathimiyyah ini 
terpecah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Mustz'liyyah dan 
Nizariyyah. Kelompok Musta'liyyah adalah orang-orang yang 
mendukung kepemimpinan Abu Oasim Ahmad bin Al-Muntashir, 
sedangkan kelompok Nizariyyah adalah mereka yang mendukung 
kepemimpinan Nizar, anak tertua Al-Muntashir, yang sebenarnya 
lebih berhak atas jabatan khalifah. Ketika itu, kota Kairo menjadi 
pusat bagi kelompok Musta'liyyah, sedangkan wilayah Iran bagian 
utara menjadi pusat bagi kelompok Nizariyyah. Kedua kelompok 
tersebut saling bersaing dalam meraih pengaruh di berbagai daerah, 
seperti Syiria, Mesir, Persia, Irak, dan India. 

Di Mesir, silsilah kepemimpinan kelompok Mustaliyyah tidak 
terputus meskipun Al-Mustali telah wafat. Menurut sebagian orang, 
Al-Musta'li meninggal dunia karena diracun seseorang. Sedangkan 
menurut pendapat lain, ia mati terbunuh, tetapi tidak diketahui siapa 
pembunuhnya. Al-Musta'li meninggal dalam usia 27 tahun lebih. 
Ketika Al-Musta'li wafat pada tahun 495 H, dia digantikan anaknya 
bernama Al-Amir bi Ahkamillah. Ketika diangkat sebagai khalifah, 
Al-Amir masih berusia 5 tahun. Masa kepemimpinannya berlangsung 
hingga 30 tahun. Ia meninggal dunia pada tahun 524 H karena 
dibunuh para pengikut kelompok Nizariyyah. 

Ada pendapat yang mengatakan, Al-Amir belum mati, ia masih 
hidup dan sedang bersembunyi di dalam gua persembunyian. Sebelum 


bersembunyi, dia telah menyerahkan kepemimpinan atas kelompok 


ini kepada 4 orang, yaitu Al-Hafizh Li Dinillah bin Al-Amir yang 
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wafat pada tahun 544 H dalam usia 77 tahun (masa kepemim- 
pinannya berlangsung selama 18 tahun), Azh-Zhafir bi Amrillah bin 
Al-Hafizh mati terbunuh pada tahun 549 H dan masa kepemim- 
pinannya berlangsung selama 22 tahun, Al-Faiz bi Amrillah bin Azh- 
Zhafir yang wafat pada tahun 555 H dalam usia 11 tahun, dan 
terakhir Al-Adhid Li Dinillah yang diangkat sebagai khalifah ketika 
masih berumur 9,5 tahun dan wafat dalam usia 21 tahun. Al-Adhid 
adalah khalifah dari Bani Fathimiyyah yang terakhir. Dengan wafatnya 
Al-'Adhid pada 567 H, berakhirlah kekuasaan Bani Fathimiyyah di 
Mesir. 

Jadi, secara keseluruhan, kelompok Syi'ah Fathimiyyah ber- 
kerasa di Maroko dan Mesir selama 272 tahun lebih, yakni sejak masa 
“Ubaidillah Al-Mahdi sampai wafatnya Al-'Adhid, 208 tahun 
diantaranya adalah di Kairo. Meskipun Bani Fathimiyyah telah 
runtuh, akan tetapi kelompok Musta'liyyah masih tetap ada. Mereka 
tidak lagi menggunakan nama “Musta'liyyah,” tetapi menggunakan 
nama “Bahrah” seperti yang kita kenal sekarang. Kelompok Bahrah 
akhirnya juga harus pecah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
Bahrah Sulaimaniyyah dan Bahrah Daudiyyah. 


ISMAILIYYAH NIZARIYYAH 


Setelah wafatnya Al-Muntashir Billah pada tahun 487 H, kelompok 
Syi'ah Fathimiyyah terpecah menjadi dua kelompok. Yakni kelompok 
Nizariyyah yang mendukung Nizar, anak tertua dari Al-Muntashir, 
dan kelompok Musta'liyyah yang mendukung Abu Oasim Ahmad, 
adik dari Nizar. Abu Oasim yang dijuluki “Al Mustali Billah” diangkat 
oleh menteri Al-Afdhal bin Badr Al-Jamali untuk menggantikan 
ayahnya. Al-Afdhal sendiri adalah paman Abu Oasim. Ia memilih Abu 
Oasim karena takut pengaruhnya akan hilang jika Nizar yang menjadi 


pemimpin. 


ke 


119 


“2 


je 


120 


“2 


Dr. AsDuL MuN'IM AL-HAFNI 


Setelah menolak untuk membaiat saudaranya sebagai khalifah, 
Nizar melarikan diri ke kota Iskandariah, Mesir bagian barat. Di sana, 
ia memproklamirkan diri sebagai khalifah. Ia didukung oleh 
Nashiruddin Aftakin beserta keluarganya dan dijuluki dengan “Al- 
Musthafa Li Dinillah.” Hal ini diketahui Al-Afdhal. Al-Afdhal pun 
menyiapkan pasukan untuk memerangi Nizar dan Aftakin, hingga 
terjadilah sejumlah pertempuran sengit antara dua kubu pasukan 
tersebut. Kota Iskandariah berhasil dikepung pasukan Al-Afdhal, 
sementara Nizar sendiri ditangkap lalu dibunuh pada 488 H. 

Sejumlah sumber dari kelompok Ismailiyyah Nizariyyah 
menyebutkan, ketika kota Iskandariah sedang dikepung, Nizar berhasil 
melarikan diri bersama keluarganya menuju negeri Persia. Kemudian 
ia menetap di gunung Thaligan dan bekerjasama dengan Hasan bin 
Shabbah mendirikan Daulah Nizariyyah (Kerajaan Nizariyyah). Nizar 
wafat pada tahun 490 H setelah sebelumnya berwasiat kepada anaknya 
yang bernama Ali. 

Sumber lain menyebutkan, Hasan bin Shabbah masih tetap 
berdakwah di Persia dan Khurasan untuk mencari dukungan bagi 
Khalifah Al-Muntashir. Sampai akhirnya dia mendengar berita bahwa 
Al-Muntashir telah wafat dan digantikan oleh Al-Mustz'li. Hasan 
menganggap Nizar-lah yang berhak menjadi khalifah, bukan Al- 
Musta'li. Dia menolak untuk membaiat Al-Mustali. Ia malah mencari 
dukungan bagi Al-Musta'li dan mengirim sejumlah pasukan berani 
mati ke Mesir untuk menyelamatkan Nizar atau salah seorang 
keturunannya. Pada saat yang sama, Hasan juga berusaha mencari 
dukungan bagi kelompok Ismailiyyah Nizariyyah di sejumlah wilayah 
kekuasaan kelompok Ismailiyyah Musta'liyyah, baik di Mesir maupun 
Syiria. Lalu, ia mengirim sejumlah da'i ke wilayah-wilayah tersebut. 

Kekuatan kelompok Nizariyyah di Halab semakin kuat. 
Mereka berhasil menguasai wilayah Baniyas dan sejumlah benteng di 


Gadamus, serta benteng-benteng di tempat lainnya. Bahkan ada 
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sumber yang menyebutkan, mereka berhasil merebut 100 benteng 
lebih yang ada di negeri Syam dan Khurasan. Mereka terlibat 
pertempuran dengan Bani Saljuk, kelompok Khawarizmiyyah, dan 
juga bangsa Tartar. Kemudian mereka berhasil merebut daerah Al- 
Maut pada tahun 477 H. Mereka berkuasa di sana selama 177 tahun. 
Kekuasaan mereka berakhir pada bulan Dzulgaidah tahun 654 H. 

Secara keseluruhan, raja-raja yang berkuasa di daerah Al-Maut 
berjumlah 8 orang, antara lain Hasan bin Shabbah, Wakiya Bazrakak 
Amid, Muhammad bin Bazrakak Amid atau yang terkenal dengan 
julukan “Ala Dzikrihi As-Salam,” Hasan bin Muhammad bin 
Bazrakak Amid, Muhammad bin Hasan, Jalaluddin bin Muhammad 
bin Hasan, Alauddin Muhammad bin Jalaluddin bin Muhammad 
bin Hasan, dan Ruknuddin Khawarsyah bin Alauddin yang merupa- 
kan raja penutup Daulah Nizariyyah. 

Setelah kekuasaan Daulah Nizariyyah di Al-Maut berakhir, para 
pengikut kelompok Nizariyyah berpindah ke negeri Persia. Di sana, 
mereka bergabung dengan kelompok Ismailiyyah yang berasal dari 
daerah Sind dan India. Kekuasaan Nizariyyah ini masih tetap bertahan 
hingga beberapa periode pergantian pemimpin. Tetapi setelah wafatnya 
pemimpin mereka yang bernama Syamsuddin Muhammad, kelom- 
pok ini pun terpecah menjadi dua kelompok. Pertama adalah 
kelompok yang mendukung kepemimpinan Oasim Muhammad 
Syah, anak tertua dari Syamsuddin. Kelompok ini terus menyerahkan 
jabatan imam kepada anak keturunan Oasim Muhammad Syah, 
bahkan hingga imam yang sekarang, yaitu Imam Karim Syah Al- 
Husaini atau yang terkenal dengan nama Agha Khan IV. 

Kelompok kedua adalah mereka yang mendukung kepemim- 
pinan Mukmin Syah, anak terkecil dari Syamsuddin Muhammad 
Syah. Kelompok ini memiliki pendukung yang sangat banyak di 


wilayah Syam. Sayangnya, kekuasaan mereka runtuh setelah wafatnya 
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pemimpin mereka bernama Zahir Syah III, atau yang terkenal dengan 
nama “Danke” pada tahun 950 M. 

Tidak diragukan lagi, penyebaran Mazhab Nizariyyah ini tidak 
terlepas dari usaha keras Hasan bin Shabbah. Baik dalam meng- 
koordinir kelompok ini maupun dalam memimpin pasukan perang. 
Sebagian sejarawan menyebutkan, Hasan bin Shabbah memisahkan 
diri dari kelompok Nizariyyah, lalu mempropagandakan mazhab 
barunya. Sedangkan sejarawan-sejarawan lainnya menamakan para 
pengikut Hasan bin Shabbah dengan nama “Hasyasyin atau 
“Mulahidah Ismailiyyah. 

Pada mulanya, Hasan bin Shabbah menganut Mazhab Syi'ah 
Itsna “Asyariyyah, tetapi kemudian beralih ke Mazhab Ismailiyyah 
karena terpengaruh propaganda para da'i kelompok Ismailiyyah. Ia 
diajak oleh Abdul Malik 'Athasy, seorang da'i kelompok Ismailiyyah 
yang bertugas di wilayah Ashbahan dan Azerbaijan, untuk bergabung 
dengan mereka. Tak lama kemuydian, Shabbah diangkat oleh Abdul 
Malik sebagai wakilnya. 

Ia dipaksa belajar di “Al-Hadhrah,” sebuah pusat dakwah 
kelompok Ismailiyyah sedunia yang pada waktu itu berdomisili di 
Kairo. Di sana, ia belajar mengenai cara yang tepat berdakwah kepada 
masyarakat setempat. Sepulang dari Kairo, Shabbah mengamalkan 
ilmu yang telah dipelajarinya dengan berdakwah. Dakwah yang 
pertama kali dilakukannya adalah mengajak manusia untuk menentu- 
kan seorang imam yang shadig (jujur), yang akan muncul di setiap 
zaman dan membedakan antara kelompok yang selamat (firgah 
najiyah) dengan kelompok-kelompok lainnya. Menurutnya, kelom- 
pok yang selamat memiliki seorang imam, sedangkan kelompok- 
kelompok lainnya tidak memiliki imam. Inilah yang menjadi inti dari 
Mazhab Hasan bin Shabbah dalam masalah imamah. 

Asy-Syahrustani menjelaskan secara ringkas mengenai empat 


pasal yang telah ditulis Hasan bin Shabbah berkaitan dengan 
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mazhabnya. Menurut Ibnu Shabbah, manusia terbagi menjadi dua 
kelompok. Sekelompok orang mengatakan, untuk mengetahui Allah 
SWT, kita memerlukan adanya seorang mu'alim (pemberi tahu) yang 
shadig (jujur). Oleh karena itu, langkah pertama yang harus kita 
lakukan adalah menentukan siapa yang menjadi mu'alim tersebut, 
setelah itu baru kita belajar kepadanya. Sedangkan sekelompok orang 
lainnya berpendapat, semua jenis pengetahuan dapat diperoleh melalui 
seorang mualim ataupun tanpa mu'alim. 

Kelompok pertama adalah kelompok yang benar, sedangkan 
kelompok kedua adalah kalangan yang salah. Tanda kebenaran 
kelompok pertama adalah “persatuan.” Artinya, mereka bersatu karena 
mendapatkan pengetahuannya melalui pengajaran. Adapun tanda 
kesalahan kelompok kedua adalah “perbedaan,” yaitu perbedaan yang 
disebabkan karena kelompok ini mendapatkan pengetahuannya 
melalui akal. 

Hasan bin Shabbah sangat menekankan aspek penentuan 
seorang mu'alim. la juga berpendapat, keyakinan seseorang dapat 
dikatakan sebagai tauhid jika mengandung dua unsur, yaitu unsur 
tauhid (mengesakan Allah SWT) dan nubuwwah (kenabian). 
Demikian pula, keyakinan seseorang mengenai nubuwwah dapat 
dibenarkan jika mengandung dua unsur, yaitu nubuwwah dan imamah 
(keyakinan terhadap seorang imam). 

Hasan melarang orang-orang awam untuk menggeluti berbagai 
macam ilmu. Ia juga melarang orang-orang khawash (orang-orang 
tertentu yang memiliki kelebihan) untuk menelaah buku-buku klasik, 
kecuali bagi orang yang mengetahui kondisi pada saat penulisan kitab- 
kitab tersebut serta derajat para ulama yang berkecimpung dalam setiap 
bidang keilmuan. 

Dalam masalah ketuhanan (ilahiyyat), para pengikut Hasan 
tidak pernah mengatakan perkataan lain selain, “Tuhan kami adalah 
Tuhannya Muhammad.” Jika salah seorang dari mereka ditanya, “Lalu 
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bagaimana pendapatmu mengenai Allah SWT? Apakah Dia satu 
ataukah banyak? Apakah Dia Maha Mengetahui atau tidak? Apakah 
Dia Maha Berkuasa atau tidak?” Ia hanya menjawab, “Tuhanku adalah 
Tuhannya Muhammad,” kemudian ia membaca firman Allah SWT, 
“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama- 
agama meskipun orang-orang musyrik benci.” 

Asy-Syahrustani mengkritik metode Hasan bin Shabbah, karena 
jawaban yang diajarkan kepada para pengikutnya atas pertanyaan- 
pertanyaan tersebut sama sekali tidak mengandung unsur pendidikan. 
Dengan jawaban semacam itu, terkesan bahwa Hasan menghalangi 
mereka untuk menuntut ilmu dan memerintahkan kepada mereka 
untuk ber-raklid.$ Hal ini tidaklah bijaksana, karena seorang yang 
berakal tidak mungkin menganut suatu mazhab tanpa terlebih dahulu 
mendapatkan penjelasan mengenai mazhab tersebut. 

Penamaan kelompok Nizariyyah Al-Maut dengan “Mulahidah”" 
mungkin dimulai setelah wafatnya Hasan bin Shabbah pada tahun 
518 H dan diangkatnya Hasan bin Muhammad bin Bazrakak Amid 
pada tahun 557 H. Penamaan ini disebabkan pada tanggal 17 
Ramadhan 559 H, Hasan bin Muhammad mengumumkan adanya 
“Giyamah Ruhiyyah (Kiamat Spiritual)” atau Giyamah Al-Mauta 
yang berarti berakhirnya kehidupan di alam ini dan dihapusnya 
hukum-hukum syari'at. 

Dua minggu kemudian, dia mengumumkan bahwa orang- 
orang yang menerima dakwahnya akan dibangkitkan lagi untuk 
menempuh kehidupan yang kekal. Sedangkan orang-orang yang tidak 


menerima dakwahnya akan dihancurkan. Hasan juga mengatakan, 


4 Taklid adalah mengikuti pendapat orang lain tanpa menge- 
tahui dalilnya. 


'5 Kata “Mulahidah” mengandung arti “orang-orang atheis”. 
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dirinya adalah khalifah Allah SWT di muka bumi. Ia selalu mengajak 
masyarakat untuk mengadakan perayaan pada tanggal 17 Ramadhan 
dalam setiap tahunnya. Pada hari itu, mereka bergembira sambil 
meminum minuman keras seperti pada hari-hari raya lainnya. Ia 
meminta kepada para pengikutnya untuk menjulukinya dengan “Ala 
Dzikrihi As-Salam'S dan Oaim Al-Oiyamah. Gelar Gaim Al-Oiyamah 
mengandung arti bahwa dia adalah orang yang akan mengadili manusia 
pada Hari Kiamat. 

Hasan sangat berlebihan dalam menggugurkan semua kewajib- 
an-kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Bahkan ia memberikan hukuman kepada orang-orang yang me- 
lakukan kewajiban Islam tersebut. Sebagian sumber sejarah menye- 
butkan, tidak sedikit umat Islam, bahkan para pengikut Hasan, yang 
meninggalkan mazhabnya, meskipun masih ada orang-orang yang 
setia kepadanya. Hasan akhirnya terbunuh oleh besannya sendiri 
bernama Husain Namour. 

Pembunuhan yang dilakukan oleh Husain Namour ini ber- 
tujuan menjauhkan umat Islam dari cengkeraman Hasan dan pe- 
mikiran-pemikirannya yang menyesatkan. Selain itu, juga untuk 
mengembalikan kesucian agama Islam sehingga umat Islam memiliki 
syari'at yang suci, yaitu syari'at Islam bermazhab Irsna 'Asyariyyah yang 


dianut oleh Husain Namour. 


ISMAILIYYAH WAOIFAH 


Kelompok ini termasuk ke dalam kelompok Syi'ah Bathiniyyah. 
Mereka mengatakan, yang menjadi imam setelah Ja'far Ash-Shaddig 
adalah Ismail, sesuai dengan kesepakatan anak-anak Ja'far. Akan tetapi, 


'S Gelar ini merupakan sebuah ungkapan yang berarti “Menye- 
but namanya dapat mendatangkan keselamatan”. 
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mereka berbeda pendapat mengenai kematiannya ketika ayahnya 
masih hidup. Sebagian mereka berpendapat, Ismail belum mati, tetapi 
sang ayah sengaja mengumumkan kematiannya karena takut akan 
dibunuh oleh khalifah-khalifah Bani Abbas. Bahkan, ketika meng- 
umumkan itu ada seorang pegawai Khalifah Al-Manshur di Madinah 
yang menyaksikannya. 

Sebagian lainnya berpendapat, Ismail benar-benar telah mening- 
gal dunia. Tujuan Ja'far Ash-Shaddig menunjuk Ismail sebagai 
penggantinya adalah untuk memberitahukan bahwa #imamah harus 
dipegang oleh anak-anak sang imam yang telah ditunjuk dan tidak 
boleh diserahkan kepada orang lain. Menurut mereka, yang meng- 
gantikan Ismail sebagai imam adalah Muhammad bin Ismail. Mereka 
yang berpendapat demikian dinamakan dengan kelompok Mubarakiyyah. 
Di antara pengikut kelompok Syi'ah Mubarakiyyah ini ada sekelom- 
pok orang yang berperidapat, tidak ada imam lagi setelah Muhammad 
bin Ismail, karena setelah menghilang, Muhammad bin Ismail akan 
kembali lagi. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kelompok Syi'ah Ismailiyyah 
Wagifah adalah, orang-orang yang berpendapat bahwa tidak ada imam 


lagi setelah Ismail bin Ja'far atau setelah Muhammad bin Ismail. 


ASWARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murazilah pengikut Ali Al-Aswari. Ali Al- 
Aswari wafat pada tahun 540 H. Ia seorang pengikut Abu Hudzail 
yang paling “alim (mengetahui agama). Tak lama, dia meninggalkan 
Abu Hudzail dan menjadi pengikut An-Nazham. Ali Al-Aswari 
sependapat dengan An-Nazham dalam masalah gadar dan masalah- 


masalah lainnya. Dalam masalah gadar, ia menambahkan pendapat 
An-Nazham dengan mengatakan, Allah SWT tidak mampu untuk 
melakukan hal-hal yang tidak mungkin Dia lakukan. Atau Dia telah 
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memberitahukan bahwa Dia tidak akan melakukannya. Hal ini 
berbeda dengan manusia yang mampu melakukan dua hal yang 


bertentangan. 


ASY'ARIYYAH 


Asy'ariyyah adalah sekelompok orang pengikut Abu Husain Ali bin 
Ismail Al-Asy'ari. Ayah Al-Asy'ari adalah seorang pengikut Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah dan Ahlul Hadits. Sejumlah sumber menye- 
butkan, Al-Asy'ari dilahirkan di kota Basrah pada-tahun 260 H. Dia 
menetap di kota Baghdad hingga wafatnya pada tahun 330 H. Pada 
mulanya, Al-Asy'ari adalah pengikut kelompok Murtazilah. Ia belajar 
mengenai faham-faham Murtazilah dari tokoh-tokoh Murazilah 
Basrah seperti Abu Ali Al-Juba'i. Dia sering berdebat dengan Al-Jubzi, 
bahkan kerap kali mengalahkan Al-Juba'i dalam perdebatan-per- 
debatan tersebut. 

Ada yang mengatakan, buku-buku karya Al-Asy'ari berjumlah 
sekitar 300-an. Ibnu 'Asakir dan Ibnu Faurak hanya menyebutkan 98 
judul saja. Di antara karya Al-Asy'ari yang terkenal adalah Magalat 
Al-Islamiyyin, dan Al-Luma' Fi Ar-Radd Ala Ahl Az-Ziyaghi Wa Al- 
Bidai. | 

Dalam membuktikan adanya Allah SWT, Al-Asy'ari men- 
jelaskan, “Jika seorang manusia berfikir mengenai asal-usul dirinya, 
dari mana ia diciptakan, dan bagaimana dia bisa melalui tahap-tahap 
penciptaan dirinya satu per-satu hingga sampai pada tahap penciptaan 
yang sempurna, maka dia akan mengetahui dengan yakin bahwa 
dirinya tidak mungkin mampu mengatur proses penciptaan tersebut 
atau memindahkan dirinya dari satu tahap ke tahap yang lebih 
sempurna. Pada saat itu pula, dia akan merasa yakin bahwa harus ada 
Sang Pencipta Yang Maha Berkuasa, Maha Mengetahui dan Maha 
Berkehendak. Sebab, tidaklah masuk akal jika semua itu ada dengan 
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sendirinya, karena semua itu terjadi dengan aturan-aturan yang sangat 
rapi, teratur dan teliti.” 

Mengenai sifat-sifat Allah SWT, Al-Asy'ari berkata, “Tidak ada 
sesuatu pun yang menyerupai Allah SWT, dan Allah SWT tidak 
menyerupai sesuatu apapun. Sebab, jika Allah SWT menyerupai 
sesuatu, maka ada kemungkinan keserupaan itu dalam semua segi 
ataupun hanya sebagiannya saja. Dalam kedua hal tersebut, Allah 
SWT' akan menjadi sesuatu yang hadits (baru). Hal ini tidaklah benar, 
karena Allah SWT adalah Dzat yang gadim (terdahulu) dan esa. 
Karena, jika ada dua Dzat yang sama, tidak mungkin keduanya dapat 
mengatur alam ini. Allah SWT adalah Dzat yang “Alim (Maha 
Mengetahui), karena perbuatan-perbuatan yang sangat rapi dan teratur 
hanya dapat dilakukan oleh Dzat yang Maha Mengetahui. Dia adalah 
Dzat Yang Hayy (hidup) dan Oadir (Berkuasa), karena hanya Dzat 
Yang Maha Berkuasa dan Hidup sajalah yang dapat menciptakan 
makhluk-makhluk. Dia adalah Murid (Maha Berkehendak), karena 
sesuatu yang hidup tetapi tidak berkehendak, berarti dia memiliki 
sifat-sifat yang merupakan lawan dari kehendak seperti lupa dan benci, 
dan sangatlah mustahil Allah SWT memiliki sifat-sifat tersebut. Maka, 
Allah SWT wajib bersifat Murid (Berkehendak).” 

Al-Asy'ari membantah dalil-dalil, baik dari Al-Ouran, Hadits, 
maupun logika, yang digunakan oleh kelompok Murazilah dalam 
menetapkan bahwa Allah SWT tidak dapat dilihat baik di dunia 
maupun di akhirat. Al-Asy'ari juga berbeda pendapat dengan kelom- 
pok Murtazilah dalam masalah perbuatan manusia. Menurutnya, 
perbuatan manusia diciptakan oleh Allah SWT, dan manusia hanya 
memiliki peran kecil yang dinamakan dengan kasab (usaha). Maksud- 
nya, pelaku yang hakiki dari perbuatan manusia adalah Allah SWT. 

Asy'ari membantah pernyataan kelompok Murtazilah yang 
mewajibkan kepada Allah SWT untuk berbuat yang terbaik. Menurut 
Al-Asy'ari, Allah SWT memiliki kehendak yang bebas dan tidak 
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terikat. Oleh karena itu, bisa saja Allah SWT menyiksa anak-anak 
yang mati sebelum baligh di akhirat nanti. Jika Dia melakukan hal 
itu, maka perbuatannya itu dikategorikan sebagai perbuatan yang adil. 
Allah SWT bisa saja menghukum seseorang yang melakukan dosa 
kecil dengan hukuman yang sangat berat, dan bisa saja Allah SWT 
menciptakan seseorang yang telah diketahui-Nya bahwa ia akan 
menjadi kafir. Semua itu bagi Allah SWT adalah sesuatu yang adil. 

Al-Asy'ari juga berpendapat, yang dimaksud dengan iman 
adalah membenarkan adanya Allah SWT. Karenanya, orang Muslim 
yang fasig'' masih dikategorikan sebagai mukmin karena dia masih 
memiliki iman, hanya dianggap fasig lebih dikarenakan perbuatan dosa 
yang dilakukannya. Kita tidak boleh mengatakan orang itu bukan 
mukmin dan bukan pula kafir. Sebab jika dia bukan mukmin dan 
bukan pula kafir, berarti dia tidak memiliki keimanan ataupun 
kekufuran di dalam hatinya. Atau bisa dikatakan bukan muwahhid 
(yang mengesakan Allah SWT) dan bukan pula mulhid (orang 
atheis). Jika hal itu mustahil, maka tidak mungkin pula seorang Jasig 
dikategorikan bukan mukmin dan bukan pula kafir seperti yang 
dikatakan oleh kelompok Murazilah. 

Al-Asy'ari juga berkata, “Pendapat-pendapat dan faham-faham 
kami didasarkan pada Kitabullah (Al-Ouran), Sunnah Rasulullah Saw, 
pendapat-pendapat para sahabat dan tabi'in serta ahli hadits. Dengan 
demikian, kami berpegang teguh pada apa-apa yang dipegang teguh 
oleh Ahmad bin Hanbal.” 


ASHHABUL IBAHAH 


(Lihat kelompok Ibahiyyah). 


7 Orang fasig adalah orang yang melakukan dosa besar. 
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ASHHABUL INTIZHAR 


Mereka adalah kaum Syi'ah pada umumnya yang menunggu 
kembalinya imam-imam mereka.'? Kelompok Syi'ah Imamiyah 
berpendapat, imam mereka yang bernama Muhammad Al-Mahdi 
belum mati, melainkan hanya menghilang. Dia adalah Imam Mahdi 
Al-Muntazhar yang akan kembali lagi untuk mengisi dunia ini dengan 
keadilan dan melenyapkan kezaliman di dalamnya. (Lihat kelompok 


Muntazhirun). 


ASHHABUT TAFSIR 


Mereka tak lain adalah sekelompok orang yang berasal dari golongan 
Khawarij Baihasiyyah dan merupakan pengikut seorang laki-laki dari 
Kufah bernama Hakam bin Marwan. Kelompok ini berbeda pendapat 
dengan kelompok Baihasiyyah pada umumnya dengan mengatakan, 
“Syahadat (kesaksian) seorang saksi tidak dapat diterima kecuali jika 
kesaksian itu di-tafsir-kan"” secara jelas. Jika ada empat orang yang 
bersaksi atas orang yang berbuat zina, maka kesaksiannya itu tidak 
akan diterima sehingga mereka menafsirkan kesaksian tersebut secara 


jelas.” 


ASHHABUT TANASUKH 


(Lihat kelompok Tanasukhiyyah). 


18 Kata “Intizhar" berasal dari kata “intazhara" yang berarti 
menunggu. 

? Dari sinilah maka mereka pun dinamakan dengan Ashhabut 
Tafsir. 
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ASHHABUL IJMA' 


Adalah sekelompok orang yang melakukan kesepakatan tertentu, pada 
satu masa tertentu ataupun satu daerah tertentu. Dalam melakukan 
kesepakatan tersebut, mereka mengatasnamakan umat Nabi Muhammad 
Saw secara keseluruhan. Yang dimaksud dengan kesepakatan di sini 
adalah kesepakatan dalam keyakinan, pendapat ataupun perbuatan. 
Ashhabul Ijmz adalah ahlul ijtihad (orang-orang yang melaku- 
kan #jtihad). Sedangkan yang dimaksud dengan ijma' adalah, kese- 


pakatan dalam suatu masalah tertentu, pada satu masa tertentu, yang 


dilakukan oleh sejumlah orang dari kalangan umat Islam yang. 


memang berkompeten melakukan kesepakatan tersebut. Yang 
dimaksud dengan umat Islam di sini adalah umat Islam yang ada pada 
saat itu. Ashhabul Ijma' adalah orang-orang yang menjadi panduan 
bagi orang-orang awam dalam melakukan suatu perbuatan, sedangkan 
kalangan awam itu adalah para pengikut mereka. 

Bagi kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah, ijma' adalah hujjah 
syar'iyyah atau landasan bagi sebuah hukum. Diriwayatkan dari Nabi 
Saw, beliau bersabda, “Umatku tidak mungkin melakukan kesepakatan 
dalam suatu kesalahan.” Diriwayatkan pula bahwa beliau pernah 
bersabda, “Umatku tidak mungkin melakukan kesepakatan dalam 


suatu kesesatan.” 


Sebagian orang berpendapat, yang dimaksud dengan ijma' 


adalah kesepakatan para sahabat Nabi Saw dalam suatu masalah, 
sedangkan menurut sebagian orang lainnya adalah kesepakatan 
penduduk Madinah. Ada pula yang berpendapat, maksudnya adalah 
kesepakatan para ahli hadits, atau kesepakatan para pemikir, atau 
penduduk Kufah, atau penduduk Basrah. Lawan dari ijma' adalah 


perbedaan pendapat yang terjadi di antara kelompok-kelompok Islam. 
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ASHHABUL HADITS 


Mereka adalah orang-orang yang mencintai Rasulullah Saw dengan 
kecintaan paling tinggi dan selalu berusaha mengikuti jejaknya. Dari 
sekian banyak kelompok Islam, tidak ada satu kelompok pun yang 
melebihi mereka dalam mengikuti jejak-jejak atau Sunnah-Sunnah 
Rasulullah Saw. Oleh karena itulah, mereka dinamakan dengan 
“Ashhabul Hadits atau Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 

Ketika ditanya tentang kelompok yang selamat (firgah na- 
jiyyah), Rasulullah Saw menjawab, “Mereka yang mengikuti ajaranku 
dan para sahabatku,” sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu 
Hibban, Al-Hakim dan lain sebagainya. Yang dimaksud dalam hadits 
tersebut adalah kelompok Ahlus Sunnah wal Jam4'ah karena mereka 
menjadikan hadits-hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah Saw dan 
para sahabat sebagai sumber hukum. Oleh sebab itu, orang-orang 
yang mencela para sahabat tidak termasuk dalam golongan ini. 

Ashhabul Hadits ini menggunakan hadits-hadits Rasulullah Saw 
sebagai dalil dalam menetapkan suatu hukum. Fatwa-fatwa mereka 
tidak akan keluar dari koredor ray (pendapat) dan hadits. Mereka 
menggunakan ilmu hadits untuk mengetahui perkataan dan per- 
buatan Rasulullah Saw. 

Ashhabul Hadits memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan 
pertama adalah Ath-Thalib, yakni orang yang baru mempelajari atau 
mencintai hadits. Tingkatan kedua, Ahli Hadits, yaitu seorang ustadz 
yang telah mendalami hadits. Tingkatan ketiga adalah A/-Haith, orang 
yang telah mengetahui secara mendalam mengenai 100 ribu hadits, 


baik matan, sanad, kondisi para perawi maupun biografi mereka. 


Sedangkan tingkatan keempat adalah Al-Hujjah, yaitu orang yang 
telah mendalami 300 ribu hadits. 

Ada sebagian orang yang berpendapat, yang dimaksud dengan 
Ashhabul Hadits adalah penduduk Hijaz, sedangkan Ahlur Ra'yi 


EnsikropEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAzZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


adalah penduduk Irak. Mereka yang dapat dikategorikan sebagai 
Ashhabul Hadits adalah para pengikut Malik bin Anas, Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi'i, Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal, dan 
Daud bin Ali Muhammad Al-Ashbahani. Mereka dinamakan dengan 
Ashhabul Hadits karena memiliki perhatian khusus untuk mem- 
pelajari dan meriwayatkan hadits-hadits yang berasal dari Rasulullah 
Saw. 

Selain itu, mereka juga menetapkan suatu hukum dengan 
mendasarkannya pada nash-nash, baik Al-Guran maupun Hadits. 
Mereka tidak akan menggunakan gryas, baik jaliy (yang jelas) maupun 
khafiy (yang tidak jelas) selama mereka masih menemukan hadits 
Rasulullah Saw ataupun riwayat dari sahabat. Dalam hal ini, Imam 
Syafi'i pernah berkata, “Jika kalian menemukanku sedang berpegang 
pada suatu mazhab (pendapat), kemudian kalian menemukan khabar 
(hadits Rasulullah Saw) yang bertentangan dengan mazhabku, maka 
ketahuilah bahwa mazhabku adalah mengikuti khabar tersebut.” 

Secara keseluruhan, ajaran kelompok Ashhabul Hadits ini 
adalah sebagai berikut: Mereka percaya kepada Allah SWT, para 
malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan apa-apa yang datang 
dari Allah SWT serta apa-apa yang diriwayatkan oleh para perawi yang 
tsigah (dapat dipercaya) dari Rasulullah Saw. Tidak ada sedikit pun 
keraguan dalam hati mereka mengenai hal-hal tersebut. 

Mereka yakin bahwa Allah SWT adalah Tuhan Yang Maha Esa, 
tempat bergantung bagi semua makhluk, tidak ada Tuhan selain Dia, 
dan Dia tidak memiliki istri ataupun anak. Mereka juga percaya, 
Muhammad adalah hamba dan Rasul Allah SWT. Surga adalah benar 
adanya, kiamat pasti akan datang dan tidak ada keraguan sedikit pun 


mengenai hal tersebut. Allah SWT akan membangkitkan semua yang 


2 Maksudnya bahwa Imam Syafi'i akan meninggalkan pendapat- 
nya untuk mengikuti kandungan dari khabar tersebut. 
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ada dalam kubur. Dia juga bersemayam di atas 4rsy Dia memiliki 
dua tangan, dua mata dan wajah, tetapi tidak perlu ditanyakan 
bagaimana bentuknya, sebagaimana dijelaskan dalam firman-firman 
Allah SWT dalam Surah Thaha ayat 5, “(Yaitu) Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Yang bersemayam di atas 'arsy”, Surah Shad ayat 75, “Hai 
Iblis, apa yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku,” Surah Al-Maidah ayat 64, “....tetapi 
kedua-dua tangan Allah SWT terbuka,” Surah Al-Oamar ayat 14, 
«..yang berlayar dengan pemeliharaan Kami,” dan Surah Ar-Rahman 
ayat 27, “Dan tetap kekal Wajah Tuhanmu.” 

Mereka juga mengatakan, Allah SWT memiliki pendengaran 
dan penglihatan. Allah SWT memiliki nama-nama yang tidak bisa 
dikatakan bahwa nama-nama itu adalah “bukan Allah SWT.” Allah 
SWT memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu sehingga tidak ada 
sesuatu pun, baik maupun buruk, yang terjadi di bumi ini kecuali 
atas kehendak-Nya. Tidak ada pencipta selain Allah SWT, perbuatan- 
perbuatan manusia diciptakan oleh Allah SWT. Dia akan menolong 
orang-orang mukmin sebagai balasan atas ketaatan mereka kepada- 
Nya dan tidak menolong orang-orang kafir. kebaikan dan keburukan 
terjadi karena gadla' dan gadar Allah SWT. Seorang Muslim yang 
melakukan dosa besar tidak dikategorikan sebagai kafir. Hal ini 
disebabkan karena iman, menurut mereka, adalah percaya kepada 
Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, dan takdir-Nya, 
yang baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit. 

Mereka meyakini Allah SWT sebagai Dzat yang dapat mem- 
bolak-balikkan hati manusia, dan meyakini adanya syafaat (per- 
tolongan) Rasulullah Saw yang akan diberikan kepada umatnya yang 
melakukan dosa besar dan adanya siksa kubur. Mereka juga percaya, 
haudh (kolam di surga), sirath (jembatan penyebrangan menuju 
surga), kebangkitan setelah kematian, hari perhitungan, dan berdiri 


di hadapan Allah SWT adalah benar adanya. Kelompok ini menga- 
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takan bahwa pengertian iman mencakup perkataan dan perbuatan. 
Karena itu, iman dapat bertambah dan berkurang. Dalam pandangan 
kelompok ini, Allah SWT tidak memerintahkan manusia untuk 
melakukan perbuatan jahat, tetapi Dia selalu memerintahkannya 
untuk melakukan hal-hal yang baik. Dia tidak meridhai perbuatan 
jahat meskipun Dia menghendaki-Nya. Mereka menghormati dan 
belajar kepada kaum Salaf yang telah menemani Nabi Saw. Kelom- 
pok ini percaya kepada hadits-hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 
Saw dan berasal dari Allah SWT. 

Ashhabul Hadits mewajibkan kaum Muslimin untuk berjihad 
melawan kaum musyrikin. Mereka memandang perlu berdo'a bagi 
kebaikan para pemimpin Islam dan melarang kaum Muslimin 
memerangi para pemimpin tersebut dengan pedang. Juga, kalangan 
ini mempercayai adanya Dajjal yang keluar di akhir zaman, meng- 
imani Malaikat Munkar dan Nakir, peristiwa Miraj Nabi, dan 
kemungkinan melihat Nabi dalam mimpi. Mereka menganjurkan 
kepada kaum Muslimin untuk mendo'akan orang-orang Islam yang 
telah meninggal dunia, bersedekah untuk mereka, serta mewajibkan 
shalat jenazah bagi setiap Muslim yang meninggal dunia. 

Mereka berpendapat, surga dan neraka adalah makhluk 
(diciptakan). Setiap orang meninggal dunia karena ajalnya memang 
telah habis, baik meninggal dunia secara wajar maupun dibunuh. 
Setiap rezeki yang dikaruniakan kepada manusia, pendapat kelompok 
ini, berasal dari Allah SWT. Terkadang Allah SWT memberikan 
kelebihan-kelebihan tertentu kepada orang-orang shaleh. Hadits atau 
Sunnah Rasul tidak dapat di-naskh (dihapus) dengan Al-Ouran. Anak 
kecil yang meninggal dunia sebelum baligh, nasibnya di akhirat nanti 
tergantung kepada Allah SWT. 

Mereka menganjurkan umat Islam untuk bersabar dalam 
menerapkan hukum-hukum Allah SWT. Menjalankan semua yang 


diperintahkan-Nya, saling menasihati sesama Muslim, menghindari 
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hal-hal yang dapat menjerumuskan mereka ke dalam bid ah, menyi- 
bukkan diri dengan mempelajari Al-Ouran dan hadits, mendalami 
ilmu fikih, serta menghiasi diri dengan sifat tawadhu', akhlak yang 
baik, suka menyuruh kepada kebaikan, tidak menyakiti orang lain, 


dan tidak membicarakan @aib orang lain. 


ASHHABUL HAOIOAH 


Menurut Fakhruddin Ar-Razi, mereka adalah kaum sufi yang 
meninggalkan semua ibadah, baik fardhu maupun Sunnah. Di mata 
kelompok ini, yang wajib dilakukan adalah menjauhkan diri dari 
semua ketergantungan kepada hal-hal yang bersifat duniawi dalam 
rangka mengenal Allah SWT, yaitu dengan selalu berzikir kepada-Nya 
sehingga hati mereka akan selalu bersama Allah SWT. 


ASHHAB AR-RAY 


Mereka adalah penduduk Irak pengikut Abu Hanifah bin Numan 
bin Tsabit. Yang termasuk ke dalam kelompok ini antara lain, 
Muhammad bin Hasan, Abu Yusuf Ya'gub bin Ibrahim bin Muhammad 
Al-Oadhi, Zafar bin Hudzail, Hasan bin Ziyad Al-Lu'lw'i, Ibnu 
Sima'ah, “Afiyah Al-Oadhi, Abu Muthi' Al-Balakhi, dan Bisyr Al- 
Marisi. 

Mereka dinamakan dengan Ashhab Ar-Ra'y karena memiliki 
perhatian yang sangat besar dalam mencari segi persamaan antara dua 
hal. Sehingga dapat di-giyas-kan (disamakan) hukumnya dan menge- 
tahui makna yang terkandung dalam hukum-hukum. Di samping itu, 
mereka juga mendahulukan giyas jaliy (giyas yang jelas) daripada 
hadits-hadits xhad. Abu Hanifah menjelaskan tentang mazhabnya itu 
sebagai berikut, “Ilmu kami didasarkan pada ra'y (pendapat). Itulah 


hal terbaik yang dapat kami lakukan. Barang siapa yang mampu 
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melakukan hal lain, maka baginya pendapatnya dan bagi kami 
pendapat kami.” 

Tidak sedikit dari pengikut Abu Hanifah yang menambahkan 
apa yang telah di-ijtihad-kan oleh Abu Hanifah, sehingga mereka 
berbeda pendapat dengannya dalam masalah-masalah tertentu. 


ASHHAB AR-RAJ AH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah. Kelompok ini mengatakan, imam- 
imam mereka akan kembali lagi ke dunia ini. (Lihat kelompok Ahl 
Ar-Raj'ah dan Raj 'iyyah). 


ASHHAB AS-SU'AL 


Ashhab As-Sw'al adalah sekelompok kaum Khawarij Baihasiyyah 
pengikut Syabib An-Najran. Mereka berkata, “Seseorang akan menjadi 
Muslim jika ia telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT 
dan Muhammad adalah utusan Allah SWT, kemudian ia bergabung 
dengan wali-wali Allah SWT dan meninggalkan musuh-musuh 
mereka, serta membenarkan semua yang darang dari Allah SWT secara 
global meskipun dia tidak mengetahui hal-hal lain yang telah 
diwajibkan Allah SWT kepadanya dan tidak mengetahui apakah hal- 
hal tersebut wajib atau tidak.” 

Kelompok ini tidak sependapat dengan kelompok Khawarij 
Wagifah, tetapi sependapat dengan kelompok Khawarij Tsa'labiyyah 
mengenai status anak kaum Muslimin. Anak-anak tersebut, pendapat 
kelompok ini, dikategorikan sebagai orang-orang mukmin, baik 
ketika masih kanak-kanak maupun ketika sudah baligh, kecuali jika 
mereka telah menyatakan dirinya sebagai kafir. Sebaliknya, anak-anak 
orang kafir dikategorikan sebagai orang-orang kafir, baik ketika masih 
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kanak-kanak maupun sudah dewasa, kecuali jika mereka menyatakan 
beriman kepada Allah SWT. 

Kelompok ini juga sependapat dengan kelompok Mutazilah 
dalam masalah gadar. Oleh karena itulah, mereka dianggap kafir oleh 
kelompok Baihasiyyah. 


ASHHAB ASH-SHAHAH AS-SITTAH 


Adalah enam orang yang telah menyusun kitab hadits shahih seperti 
kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan lain sebagainya. Keenam 
orang tersebut adalah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Muslim bin 
Al-Hajjaj Al-Ousyairi An-Naisaburi, Abu Daud Sulaiman bin Al- 
Asy'at As-Sajistani, Abu Isa Muhammad bin “Isa At-Tirmidzi, 
Muhammad bin Yazid bin Majah, dan Abu Abdirrahman Ahmad bin 
Ali bin Syu'aib An-Nasz'i. Terkadang Abdullah bin Abdirrahman Ad- 
Darami juga dimasukkan ke dalam golongan ini, sehingga jumlah 


mereka menjadi 7 orang, meski yang terkenal hanya 6 orang. Mereka 


adalah: 


1. Bukhari (194-256 H/810-870 M) atau Abu Abdillah adalah 
seorang cendekiawan Muslim. Ia dijuluki Al-Hafizh (orang yang 
hafal banyak hadits). Bukhari menulis kitab Al-Jami'Ash-Shahih 
atau yang lebih terkenal dengan nama Shahih Bukhari. Ia 
dilahirkan di negeri Bukhara, daerah Rusia kini. Kemudian 
mengadakan perjalanan ilmiah ke sejumlah daerah untuk 
mengumpulkan hadits-hadits Rasulullah Saw. Seperti ke Khu- 
rasan, Irak, Mesir, dan Syam (Syiria). Bukhari mendengar hadits- 
hadits Rasulullah Saw dari sekitar 1.000 syekh (guru) dan berhasil 
mengumpulkan sekitar 600 ribu hadits. Dalam kitab Shahih-nya, 


dia hanya mengambil hadits-hadits yang diriwayatkan dari para 


perawi yang tsigah (dapat dipercaya). Kitab Shahih-nya itu 
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menjadi kitab paling kuat dan tinggi derajatnya dibandingkan 
kitab-kitab shahih lainnya. 

Muslim (204-261 H/820-875 M), atau Abu Husain adalah salah 
seorang imam mupaddits (ahli hadits). Dia dilahirkan dan wafat 
di Naisabur. Imam Muslim pernah mengadakan perjalanan ke 
sejumlah daerah seperti Hijaz, Mesir, Syam, dan Irak. Kitab 
Shahih Muslim merupakan karya paling terkenal di bidangnya. 
Kitab tersebut memuat sekitar 12 ribu hadits, ditulis selama 15 
tahun, dan merupakan karya yang berada pada urutan kedua 
setelah buku Shahih Bukhari. 

Abu Daud (202-275 H/817-889 M) adalah seorang imam ahli 
hadits pada masanya. Sajistan adalah tempat kelahirannya. Oleh 
karena itu, dia juga dinamakan dengan As-Sajistani. Abu Daud 
menulis kitab Sunan Abu Daud, terdiri dari 2 juz. Kitab tersebut 
merupakan salah satu dari Kutubus Sittah (6 kitab hadits). Karya 
itu memuat 4.800 hadits yang dipilih dari 500.000 hadits yang 
berhasil dikumpulkan oleh Abu Daud. 

. At-Tirmidzi (209-279 H/824-891 M), juga dikenal dengan 
nama Abu Isa, adalah seorang penduduk Tirmidz. Dia pernah 
belajar kepada Imam Bukhari dan guru-gurunya. Seperti halnya 
para ahli hadits di atas, Tirmidzi juga mengadakan perjalanan ke 
Khurasan, Irak dan Hijaz, serta menulis hadits-hadits Rasulullah 
Saw. Di antara karyanya adalah kitab Al-Jami' Al-Kabir, atau yang 
terkenal dengan nama Shahih Tirmidzi. 

Ibnu Majah (209-273 H/824-887 M), atau Abu Abdillah, adalah 
seorang penduduk Gazawain. Dia mengadakan perjalanan ilmiah 
untuk merigumpulkan hadits ke sejumlah daerah, yaitu Basrah, 
Baghdad, Syam, Mesir, Hijaz, dan Ray. Majah menulis kitab 
Sunan Ibnu Majah yang termasuk salah satu dari Kutubus Sittah. 
An-Nasz'i (215-303 H/830-915 M) atau Abu Abdirrahman 
adalah, seorang syekh Islam, hakim dan hafidz (orang yang hafal 
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banyak hadits). Nasa'i berasal dari daerah Nasa.' Beberapa negeri, 
seperti Palestina, Hijaz, pernah dikunjunginya, dan akhirnya 
menetap di Mesir. Ketika sedang berada di masjid, ia ditanya 
tentang keutamaan-keutamaan Muawiyyah, tetapi ia tidak mau 
menjawabnya. Ja pun dipukul, lalu keluar dengan menahan rasa 
sakit hingga akhirnya meninggal dunia. An-Nasa'i dimakamkan 
di Baitul Magdis. Dia telah menulis kitab As-Sunan Al-Kubra, 
termasuk salah satu dari Kutubus Sittah. Sedangkan kitabnya 
berjudul Al-Mujtaba' juga dinamakan dengan As-Sunan As- 
Sughra. 

7. Ad-Darami (181-255 H/797-869 M) atau Abu Muhammad 
berasal dari daerah Daram, Samarkand. Dia telah melakukan 
perjalanan ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, dan Khurasan. Dalam 
perjalanannya itu, Darami mendengar hadits-hadits Rasulullah 
Saw dari banyak syekh. Di antara karyanya adalah Al-Jami' As- 
Shahih atau yang juga dinamakan dengan Sunan Ad-Darami. 


ASHHAB ASH-SHAHIFAH 


Yang dimaksud shahifah (lembaran) di sini adalah lembaran yang 
digunakan oleh kaum musyrikin Ouraisy untuk memblokade kaum 
Muslimin. Ketika kaum Ouraisy melihat pengikut Rasulullah Saw 
semakin bertambah sehingga Islam mulai tersebar di sejumlah kabilah, 
mereka berkumpul dan bersepakat untuk menulis surat dengan tujuan 
untuk memblokade Bani Muthalib. Dengan surat tersebut, mereka 
sepakat untuk tidak mengadakan pernikahan dan jual beli dengan 
Bani Muthalib. Ketika tekad mereka melakukan hal itu bulat, mereka 
menulisnya dalam sebuah lembaran. Setelah berjanji untuk mem- 
pertanggungjawabkan isinya, mereka menggantungkan lembaran 
tersebut di dinding Kakbah. Penulis lembaran itu adalah Manshur bin 
'Ikrimah bin Hasyim bin Abd Manaf bin Abd Ad-Daar bin Ousaiy. 
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ASHHAB ASH-SHAHIFAH 


Dikisahkan, bahwa 14 orang yang mengikuti Buiat Agabah serta 20 
orang lainnya sepakat untuk mengadakan perjanjian yang ditulis dalam 
sebuah shahifuh. Mereka sepakat untuk tidak mendukung ke- 
pemimpinan Ali bin Thalib. Akan tetapi, ketika perjanjian telah ditulis 
dalam shahifah, hanya 12 orang saja yang menandatanganinya, yaitu: 
Abu Sufyan, Ikrimah, Shafwan bin Umayyah, Said bin Ash, Khalid 
bin Walid, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, Bisyr bin Sa'ad, Suhail bin Amr, 
Hakim bin Hizam, Muhib bin Sanan, Abu A'war As-Sulami, dan 
Muthi bin Aswad. 


ASHHAB ASH-SHUFFAH 


(Lihat kelompok Ahl Ash-Shuffah). 


ASHHAB ATH-THABAT 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Thabai'iyyin (kaum 
naturalis). Mereka menganut faham naturalisme. Kelompok ini 
berpendapat, setiap benda memiliki sifat-sifat atau tabi'at-tabi'at 
tertentu. Sebagai contoh, air memiliki tabi'at lembut, mengalir, dapat 
menghilangkan haus, dan dapat menumbuhkan tanaman. Mereka 
termasuk kaum materialis yang menganut faham Jabariyyah (fatalis- 
me), yang menyebutkan, manusia tidak memiliki kehendak sedikit 
pun atas perbuatannya. 

Mereka berpendapat, sebenarnya Allah SWT tidak memiliki 
kalam (perkataan), dan Dia juga tidak bisa disebut sebagai mutakallim 


(yang berbicara) ataupun mukallim. 
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ASHHAB AL-ADAAT 


Adalah sekelompok orang yang berpegang teguh pada adat kebiasaan 
mereka dalam beribadah. Kelompok ini memiliki penampilan khas 
yang berbeda dengan orang-orang lainnya, seperti memakai baju woll 
bagi kaum sufi. Semua tarekat sufi dapat dikategorikan sebagai 
kelompok Ashhab Al-'Adaat, karena mereka memiliki kebiasaan yang 
khas dan berbeda dengan kelompok lainnya. Demikian pula dengan 
semua penganut agama apapun. Mereka dapat dikategorikan sebagai 
Ashhab Al-'Adaat karena memiliki kebiasaan yang membedakan diri 


mereka dengan penganut agama lainnya. 


ASHHAB AL- IBADAAT 


Mereka adalah orang-orang yang menyibukkan diri dengan beribadah 
kepada Allah SWT dan tidak melakukan hal-hal lain selain ibadah. 
Mereka memiliki semboyan-semboyan tertentu, menghabiskan 
waktunya dengan berzikir, dan melepaskan diri dari ketergantungan 
terhadap kehidupan duniawi. Mereka terdiri dari kaum Sufi dan 


orang-orang yang zahid.” 


ASHHAB AL-'ADL WA AT-TAUHID 


Ashhab Al-'Adl wa At-Tauhid adalah kelompok Murazilah. Mereka 
dinamakan dengan “Ashhab Al-'Adl wa At-Tauhid” karena mengatakan 
bahwa Dzat Allah SWT adalah Esa dan tidak memiliki sifat-sifat 
tertentu. Mereka mensucikan Allah SWT dengan pensucian yang 
sempurna. Menurut kelompok ini, jika Allah SWT memiliki sifat- 


sifat yang juga gadim, maka sifat-sifat itu akan menjadi Tuhan 


2. Zahid adalah orang yang tidak menyukai kehidupan duniawi. 
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sebagaimana Dzat-Nya. Mereka meniadakan semua bentuk penye- 
rupaan terhadap Allah SWT. Oleh karena itu, mereka berpendapat, 
Allah SWT tidak dapat dilihat dengan mata manusia di akhirat nanti, 
dan bahwa Kalam Allah SWT bersifat hadits (baru) dan diciptakan. 
Upaya pensucian Allah SWT inilah yang menyebabkan kelompok ini 
dinamakan dengan Ahl At-Tauhid atau Ashhab At-Tauhid. 

Mengenai keadilan Allah SWT, mereka berkeyakinan bahwa 
Allah SWT adalah Maha Suci dari segala hal yang tidak pantas bagi- 
Nya. Sehingga tidak dapat dikatakan bahwa Allah SWT telah 
menciptakan kejahatan, perbuatan zalim, kekufuran ataupun maksiat. 
Sebab, Allah SWT telah menciptakan manusia yang mampu untuk 
menciptakan perbuatan mereka sendiri, baik maupun buruk, sehingga 
mereka berhak mendapatkan pahala ataupun siksaan atas perbuatan- 
perbuatan yang mereka lakukan. 

Barang siapa yang selamat karena telah melakukan perbuatan- 
perbuatan yang baik, maka ia berhak mendapatkan pahala. Sedangkan 
barang siapa yang merugi karena telah melakukan perbuatan buruk, 
ia berhak mendapatkan siksaan. Karena itulah, selain dinamakan 
dengan Ashhab At-Tauhid, kelompok ini juga dinamakan dengan 
Ashhab Al-Adl. 


ASHHAB AL-AOABAH 


Adalah kaum Anshar yang telah membaiat Rasulullah Saw pada Baiat 
'Agabah I dan Baiat Agabah II. Mereka mengatakan, orang yang 
pertama kali masuk Islam dari kalangan Anshar—waktu itu belum 
dinamakan Anshar—adalah As'ad bin Zurarah dan Dzakwan bin Abd 
Oais. Dikisahkan, kedua orang tersebut adalah dua orang Yatsrib 
(Madinah) yang telah menganut faham tauhid (mengakui keesaan 


Tuhan) sebelum mereka masuk Islam. 
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Ketika pergi ke Mekah, mereka bertemu dengan “Utbah bin 
Rabi'ah. Pada saat itu, “Utbah berkata kepada mereka, “Orang yang 
sedang shalat ini (Rasulullah Saw) telah merepotkan kami! Dia 
mengaku sebagai utusan Allah SWT!” Mendengar perkataan itu, 
Dzakwan berkata kepada As'ad, “Wahai As'ad! Inilah agama kamu!” 
Lalu, mereka menghadap Rasulullah Saw dan menyatakan masuk 
Islam. Setelah itu, mereka pulang ke Madinah. Di tangan keduanya- 


lah, Haitsam bin Taihan masuk Islam. 


Ketika waktu umrah tiba, Rafi” bin Malik Az-Zuragi dan 
Muw'adz bin “Afraa—keduanya berasal dari kaum Anshar—pergi ke 
Mekah untuk menunaikan ibadah umrah. Mereka menghadap 
Rasulullah Saw dan menyatakan masuk Islam. Setelah itu, mereka 


pulang ke Madinah. 
Ada yang mengatakan, ketika Rasulullah Saw keluar dari Mekah 


menuju Mina, beliau bertemu dengan sejumlah penduduk Yatsrib. 
Pada saat itu, beliau mengajak mereka untuk masuk Islam. Jumlahnya 
enam orang, yaitu As'ad bin Zurarah, Auf bin Harits (keduanya dari 
Bani Najjar), Rafi bin Malik (dari Bani Zuraig), Oathbah bin Amir 
(dari Bani Salmah), “Agabah bin “Amir (dari Bani Haram bin Ka'ab), 
dan Jabir bin Abdillah (dari Bani “Ubaid). Setelah masuk Islam, 
mereka kembali ke Madinah (dulu bernama Yatsrib—red) untuk 


mengajak kaum mereka masuk Islam. 


Pada tahun berikutnya, 12 orang laki-laki dari kaum Anshar 
melakukan baiat kepada Rasulullah Saw. Baiat ini dikenal dengan 
nama Baiat Agabah I, dan orang-orang yang melakukan baiat tersebut 
dinamakan dengan “Ashhab Al-'Agabah Al-Ula.” Keduabelas orang 
tersebut adalah As'ad bin Zurarah, Auf bin Harits, Mwadz bin Harits 
(mereka dari Bani Najjar), Dzakwan Abd Oais, Rafi bin Malik (dari 
Bani Zuraig), “Ubadah bin Shamit, Yazid bin Tsa'labah (dari Bani 
'Auf), Abbas bin “Ubadah (dari Bani Amir), Agabah bin Amir (dari 
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Bani Salmah), dan Oathbah bin Amir (dari Bani Sawa”). Kesepuluh 
orang ini berasal dari suku Khazraj. Sedangkan yang berasal dari suku 
Aus adalah Abu Haitsam bin Taihan, dan dari Bani Amr adalah 
“Uwaim bin Sa'idah. 


Pada Baiat Agabah I, keduabelas orang tersebut melakukan baiat 
kepada Rasulullah Saw untuk tidak menyekutukan Allah SWT 
dengan sesuatu apapun. Tidak mencuri, tidak berzina, tidak mem- 
bunuh anak-anak mereka, tidak melakukan kebohongan, dan tidak 
durhaka kepada Allah SWT. Jika mereka menepati janjinya, maka 
mereka akan mendapatkan balasan berupa surga. Tetapi jika mereka 
terbukti tidak menepatinya, mereka akan dihukum di dunia karena 
telah mengingkari janji. Adapun jika mereka tidak menepatinya, tetapi 
perbuatan mereka tidak diketahui oleh Nabi Saw sampai datangnya 
Hari Kiamat, maka balasan bagi mereka diserahkan kepada Allah 
SWT. Jika Allah SWT berkehendak untuk menyiksanya, maka Allah 
SWT pun akan menyiksanya. Tetapi, jika Allah SWT berkehendak 
mengampuninya, Allah SWT pun akan mengampuninya. 

Setelah melakukan baiat, mereka kembali ke Madinah. Sejak 
saat itu, mereka menjadi da'i-dai Islam. Kelompok ini lalu meminta 
kepada Rasulullah Saw agar dikirim seorang gari' yang akan mem- 
bacakan Al-Ouran kepada mereka. Rasulullah Saw memenuhi 
permintaan tersebut dengan mengirim Mush'ab bin Amir Al-Abdari. 
Ketika di Madinah, Mush'ab tinggal di rumah As'ad bin Zurarah. Di 
sana, dia mengajarkan Al-Ouran kepada penduduk Madinah. Dari 
sinilah, terbentuk Jama'ah Islamiyah yang pertama, atau dalam bahasa 
politik disebut dengan Komunitas Muslim pertama. 

Pada tahun berikutnya, sekelompok kaum Anshar pergi ke 
Mekah untuk menunaikan ibadah haji. Mereka membuat perjanjian 
dengan Rasulullah Saw untuk bertemu di Agabah pada pertengahan 


hari-hari Tasyrig. Pada malam yang telah ditentukan, yaitu setelah 
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mereka menyelesaikan ibadah haji, secara diam-diam mereka menemui 
Rasulullah Saw di 'Agabah. Mereka berjumlah 73 orang, dua orang 
di antaranya adalah wanita, yaitu Ummu 'Ammarah Nasibah binti 
Ka'ab dari Bani Mazin bin Najjar, dan Ummu Muns'i Asma binti 
Amr. 

Dalam pertemuan itu, Rasulullah Saw berbincang-bincang 
dengan mereka. Lalu, Rasulullah Saw membacakan Al-Ouran kepada 
kafilah ini dan mengajak mereka untuk menyembah Allah SWT dan 
masuk Islam. Kemudian Rasulullah Saw bersabda, “Aku membaiat 
kalian untuk melindungiku sebagaimana kalian melindungi istri-istri 
dan anak-anak kalian.” Mendengar itu, salah seorang dari mereka, 
Barra bin Marur, berkata, “Ya, demi Dzat yang telah mengutusmu 
untuk membawa kebenaran! Sungguh kami akan melindungimu 
sebagaimana kami melindungi keluarga kami! Maka baiatlah kami 
wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
biasa berperang.” 

Perkataan Barra tersebut dibantah oleh Abu Haitsam bin 
Taihan. Dia berkata, “Wahai Rasulullah Saw! Sesungguhnya antara 
kami dan mereka (orang-orang Yahudi) pernah ada hubungan, lalu 
kamilah yang memutuskan hubungan itu. Apakah engkau meng- 
hendaki agar kami menyambung lagi hubungan itu sehingga engkau 
dapat kembali kepada kaummu (dengan aman) dan meninggalkan 
kami?” Rasulullah Saw tersenyum, lalu beliau bersabda, “Tidak 
demikian, tapi darah dibalas dengan darah, dan kehormatan dibalas 
dengan kehormatan! Aku adalah bagian dari kalian dan kalian adalah 
bagian dariku. Aku akan memerangi orang yang kalian perangi, dan 
aku akan berdamai dengan orang yang berdamai dengan kalian.” 

Rasulullah Saw kemudian memilih 12 orang untuk menjadi 
pemimpin kaum mereka, yaitu 9 orang dari suku Khazraj dan 3 orang 
dari suku Aus. Mereka yang berasal dari Khazraj adalah: As'ad bin 
Zurarah, Saad bin Rabi', Abdullah bin Rawahah, Rafi' bin Malik, 
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Barra bin Marur, Abdullah bin Amr bin Hizam, “Ubadah bin 
Shamit, S2ad bin “Ubadah, dan Mundzir bin Amr. Sedangkan 3 
orang dari suku Aus adalah: Usaid bin Hashir, Saad bin Khaitsamah, 
dan Rifaah bin Abdul Mundzir. 


ASHHABUL KISAA 


Adalah kelompok Syi'ah sesat yang mengatakan, orang-orang yang 
telah dititisi Ruh Allah SWT berjumlah 5 orang. Mereka adalah Nabi 
Muhammad, Ali bin Abi Thalib, Fathimah, Hasan, dan Husain. 
Kelima orang itu memiliki derajat sama, tidak ada salah seorang di 
antara mereka yang lebih unggul dari yang lain. Tetapi, karena 
Fathimah adalah seorang perempuan sehingga terkesan dia tidak sama 
dengan keempat orang lainnya, mereka pun menyebut nama Fathimah 
dengan “Fathim.” Mereka membuang huruf “ta” yang menunjukkan 
jenis kelamin perempuan. Dalam hal ini, salah seorang penyair dari 


kalangan mereka berkata: 


“Selain Allah SWT, aku juga menyerahkan urusan agama 
kepada lima orang 

Mereka adalah Nabi Muhammad, kedua cucunya (Hasan dan 
Husain), Syekh (Ali) dan Fathim.” 


Orang yang mengatakan syair tersebut adalah “Aliya bin Dira' 
Al-Asadi atau Ad-Dausi, yang tak lain adalah pendiri kelompok ini. 


ASHHAB AN-NISA' 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
Ibadhiyyah. Mereka juga dinamakan dengan kelompok Dhahhakiyyah. 
Golongan ini membolehkan wanita Muslimah dari kalangan mereka 


untuk menikah dengan orang kafir di daerah tugyah. Demikian pula 
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dengan laki-laki Muslim. Tetapi, mereka tidak membolehkan hal itu 
di daerah “alaniyyah.? 


ASHHAB AN-NASH 


Adalah kelompok Syi'ah yang mengatakan, pengangkatan seorang 
imam harus didasarkan pada nash (pernyataan) yang menegaskan hal 
tersebut. Baik disampaikan secara terang-terangan maupun dirahasia- 
kan. Di antara yang termasuk dalam kelompok ini adalah kelompok 
Syi'ah Imamiyah, karena berpendapat bahwa pengangkatan Ali 
menjadi imam setelah Nabi Saw adalah berdasarkan nash yang 
disampaikan secara terang-terangan, yaitu ketika Nabi berwasiat kepada 
Ali di Ghadir Khum. Kelompok Zaidiyyah juga termasuk ke dalam 
kelompok ini, tetapi mereka mengatakan, pengangkatan Ali bin Abi 
Thalib sebagai imam didasarkan pada pernyataan Nabi yang disampai- 
kan secara tersembunyi. Menurut kalangan ini, Nabi Saw pernah 
berwasiat kepada Ali untuk menjadi imam setelahnya, tetapi Nabi 


merahasiakan hal itu. 


ASHFARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Shufariyyah yang merupakan salah sekte 
dalam kelompok Khawarij. (Lihat kelompok Shufariyyah). 


ASHLAHIYYAH 


Ashlahiyyah adalah kelompok Murtazilah. Mereka mengatakan, Allah 
SWT selalu melakukan yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya, dan 


2 Daerah alaniyyah adalah daerah kekuasaan mereka, sehingga 
mereka tidak perlu lagi menyembunyikan identitas mereka. 
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tidak boleh bagi-Nya untuk menzalimi mereka. Karena Dia bukanlah 


Dzat yang suka berbuat zalim. 


USHULIYYIN 


Adalah kelompok Ahlul Ushul, sebuah kelompok yang mengembali- 
kan hukum-hukum syar'i dan masalah-masalah ijtihad lainnya kepada 
sumber-sumber hukum Islam, yaitu Kitabullah (Al-Ouran) dan 
Sunnah Rasulullah Saw. Jika muncul suatu permasalahan baru yang 
belum diketahui hukumnya, halal atau haram, mereka akan mencari 
hukumnya dalam Kitabullah. Jika mereka menemukannya dalam 
Kitabullah, baik secara eksplisit maupun implisit, mereka akan 
berpegang teguh pada hukum tersebut. 

Tetapi, jika mereka tidak menemukannya dalam Kitabullah, 
baik secara eksplisit maupun implisit, mereka akan mencarinya dalam 
Sunnah Rasulullah Saw. Jika diriwayatkan sebuah hadits kepada 
mereka, maka kelompok ini akan mengambil hadits tersebut dan 
berpegang teguh pada hukum yang terkandung di dalamnya. Lalu, 
jika mereka belum menemukannya di dalam Sunnah Rasulullah Saw, 
mereka akan berijtihad. 

Dalam berijtihad, mereka menetapkan dua atau tiga rukun. 
Tetapi menurut penulis, rukun ijtihad tersebut ada empat, karena kita 
juga harus menggunakan #jma' (kesepakatan) para sahabat. Para sahabat 
Nabi Saw jelas tidak mungkin bersepakat dalam suatu kesesatan. Nabi 
juga pernah bersabda, “Umatku tidak akan bersepakat dalam suatu 
kesesatan.” 

Sebagian besar Ahlul Ushul berpendapat, seorang yang sedang 
meneliti masalah-masalah ushuly (prinsipil) dan hukum-hukum 'gly 
harus merasa yakin bahwa dialah yang benar, karena pendapat yang 
benar hanya satu, sedangkan yang lainnya adalah salah. Hal ini tidak 


berbeda dengan seseorang yang mengatakan bahwa pada saat ini Zaid 
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sedang berada di rumah ini, sedangkan menurut orang lain, Zaid 
sedang tidak berada di rumah tersebut. Dalam kasus ini, tentunya 
hanya satu orang saja yang benar, sedangkan yang lainnya berdusta. 
Para Ahlul Ushul berpendapat, apapun yang dihasilkan oleh 
seorang mujtahid (orang yang berijtihad) adalan benar. Karena ia telah 
berusaha melakukan apa yang dibebankan kepadanya, yaitu meneliti 


obyek yang sedang diteliti secara cermat. 


ATHRAFIYYAH 


Athrafiyyah adalah kelompok Khawarij 'Ajaridah yang merupakan 
pengikut Ghalib bin Syadzik. Ghalib sendiri adalah seorang pengikut 
Mazhab Hamziyyah. Para pengikut kelompok ini memaafkan orang- 
orang yang tidak melakukan suatu syari'at karena ketidaktahuannya. 
Mereka sependapat dengan kelompok Ahlus Sunnah dalam meniada- 
kan gadar bagi manusia, yaitu bahwa manusia tidak berkuasa untuk 


menciptakan perbuatannya. 


AFTHAHIYYAH 


Mereka juga disebut dengan kelompok Futhahiyyah. Mereka adalah 
kelompok Syi'ah Imamiyah yang berpendapat, setelah Ja'far Ash- 
Shaddig, jabatan imam beralih ke tangan anaknya, yaitu Abdullah bin 
Al-Afthah. Mereka mengatakan, Jafar Ash-Shaddig pernah berkata, 
“Jabatan imam harus diberikan kepada anak terbesar dari sang imam.” 
Ia juga berkata, “Yang akan menjadi imam adalah orang yang duduk 
di tempat dudukku.” Menurut mereka, Al-Afthah adalah satu-satunya 
orang yang pernah duduk di tempat duduk Jafar. Dialah yang 
memandikan dan menshalatkan Ja'far Ash-Shaddig ketika meninggal 
dunia, dan dialah yang mengambil cincin ayahnya itu. Hal semacam 


ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang yang juga menjadi imam. 
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Diriwayatkan pula, Jafar Ash-Shaddig pernah menitipkan 
sesuatu kepada salah seorang pengikutnya. Dia memerintahkan 
kepadanya untuk menyerahkan titipan tersebut kepada orang yang 
memintanya dan menjadikannya sebagai imam. Tidak ada seorang pun 
yang meminta titipan tersebut kecuali Abdullah Al-Afthah. Dialah 
yang berhak menjadi imam. Sayangnya, 70 hari setelah ayahnya 
meninggal dunia, Al-Afthah juga meninggal dunia. Ia meninggal 
dunia dengan tidak meninggalkan seorang anak laki-laki. 

Ada sebagian orang yang berpendapat, Abdullah dijuluki dengan 
Al-Afthah karena memiliki kepala lebar, tetapi menurut sebagian 
lainnya, karena memiliki dua betis yang berjauhan. Oleh karena itulah, 
para pengikut kelompok ini menamakan kelompok mereka dengan 


“Afthahiyyah.” 


AFTHASIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah “Alawiyyah pengikut Husain bin Hasan Al- 
Afthas. Al-Afthas adalah seorang da'i yang mempropagandakan 
Muhammad bin Ibrahim bin Ismail bin Ibrahim bin Hasan Al- 
Mutsanna, atau yang terkenal dengan nama Ibnu Thabatha (173-199 
H) sebagai imam dalam kelompok Zaidiyyah. Tetapi ketika Ibnu 
Thabatha wafat, Al- Afthas mendakwakan dirinya sebagai imam. Ia 
lalu pergi ke Madinah pada tahun 200 H. Ia dijuluki dengan “Al- 
Afthas” karena dia memiliki hidung pesek. 

Ketika Ibnu Thabatha meninggal dunia, menurut sebagian 
sumber ia mati karena diracuni seseorang—Al-Afthas bergabung 
dengan Abu As-Saraya. Ketika Abu As-Saraya terbunuh, dia ber- 
gabung dengan Muhammad bin Jafar bin Ali bin Husain. 

Kelompok Afthasiyyah bukanlah sebuah kelompok yang 
memiliki pemikiran tertentu, tetapi kelompok ini terbentuk karena 


sosok Al-Afthas. Oleh karena itulah, ketika Al-Afthas meninggal dunia, 
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kelompok ini juga hilang dari peredaran dan tidak pernah disebut- 


sebut lagi. 


AF'ALIYYAH 


Af'aliyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Jabariyyah. Mereka 
berkata, “Kita memiliki perbuatan, tetapi kita tidak memiliki 
kemampuan untuk menciptakan perbuatan tersebut. Kita seperti 
binatang yang diikat dengan tali.” Maksudnya adalah, manusia tidak 
bisa menentukan perbuatannya, ia bersifat “terpaksa” dalam melaku- 
kan perbuatannya itu. Kelompok ini dinamakan dengan “Af aliyyah” 
karena inti ajaran mereka berkisar pada masalah af'a/ (perbuatan- 


perbuatan) manusia. 


AOSHURIYYAH 


Adalah sekelompok kaum sufi pengikut Yusuf bin Abdurrahim Yusuf 
Al-Baghdadi (550-642 H). Yusuf lebih terkenal dengan nama Abu 
Hajjaj Al-Agshuri. Nama Al-Agshuri ini dinisbatkan kepada kota Al- 
Agshur atau Luxor di Mesir, kota yang menjadi tempat menetapnya 
setelah dia meninggalkan Irak. Kota ini juga dikenal sebagai kota 
wisata terpenting di Mesir saat ini. Abu Hajjaj Al-Agshuri adalah salah 
seorang murid Abdurrahim Al-Oanai. 

Seorang pendeta wanita Luxor bernama Tereza binti Al-Gaishar 
menyatakan keislamannya di hadapan Al-Agshuri karena merasa 
simpatik dengan keimanannya. Pendeta itu lalu menyerahkan gereja 
miliknya kepada Al-Agshuri untuk dijadikan sebagai masjid. Di 
tempat itu juga dibangun sebuah madrasah. 

Kelompok Agshuriyyah memiliki metode tersendiri dalam 


mendidik seseorang menjadi sufi sejati. Mereka berkata, “Seorang 
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murid yang sejati tidak akan meninggalkan tarekat-nya meskipun dia 
menghadapi berbagai masalah dan rintangan.” 

Di antara para pengikut Al-Agshuri yang terkenal adalah Ad- 
Damamini (yang dimakamkan di Damamin), Musa bin Hasan atau 
yang terkenal dengan nama Ash-Shabbagh atau Azh-Zahir Al-Oushi. 
Di lain pihak, tidak sedikit pula orang yang meninggalkan kelompok 
ini, di antaranya Ad-Dasynawi dan Al-Ja'bari Al-Oushi. 


ILHAMIYYAH 


Ilhamiyyah merupakan satu kelompok sufi sesat. Mereka mentakwil- 
kan semua ibadah yang disyari'atkan dalam Islam. Kelompok ini 
mengatakan, wudlu adalah simbol dari perbuatan “mendukung sang 
imam.” Tayamum adalah simbol dari perbuatan “mengikuti orang 
yang telah ditunjuk untuk menggantikan sang imam ketika imam 
sedang tidak ada (menghilang).” Mandi adalah simbol dari “mem- 
perbarui sumpah (perjanjian).” Zakat adalah simbol dari “mensucikan 
diri.” Surga adalah simbol dari semua jenis kebaikan, nikmat, atau 
kesehatan yang dialami oleh seseorang. Sedangkan neraka adalah 


simbol dari hal-hal jelek yang menimpa seseorang. 


IMAMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang meyakini Ali bin Abi Thalib 
sebagai imam setelah wafatnya Nabi Saw. Menurut mereka, Ali telah 
ditunjuk oleh Nabi Saw untuk menggantikannya. Karena tidak 
mungkin Allah SWT akan mewafatkan Nabi Saw dan membiarkan 
umatnya berselisih mengenai siapa yang akan menggantikannya 
sehingga masing-masing orang akan memiliki pendapat yang berbeda. 
Sebab, Nabi Saw diutus oleh Allah SWT untuk menghentikan 


perselisihan di antara manusia sehingga mereka akan bersatu. 
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Karena itulah, Nabi Saw menunjuk Ali sebagai penggantinya. 
Penunjukan itu dilakukan Nabi Saw beberapa kali. Terkadang Nabi 
menunjuknya secara tidak langsung (secara implisit), dan terkadang 
pula menunjuknya secara eksplisit (jelas). Penunjukan secara implisit 
telah dilakukan Nabi ketika beliau memerintahkan kepada Ali untuk 
menjadi pimpinan rombongan yang diutusnya. Padahal, di dalam 
rombongan tersebut ada Abu Bakar, Umar, dan para sahabat lainnya. 
Tetapi Nabi tidak pernah memerintahkan kepada siapapun untuk 
memimpin rombongan yang di dalamnya ada Ali. 

Sedangkan penunjukan secara eksplisit dilakukan Nabi Saw 
pada awal masa Islam. Saat itu, beliau bertanya, “Siapakah di antara 
kalian yang akan berbaiat (berjanji setia) kepadaku dengan hartanya? 
Sekelompok orang yang ada saat itu pun berbaiat kepada Rasulullah 
Saw. Kemudian Rasulullah Saw bertanya lagi, “Siapakah di antara 
kalian yang akan berbaiat kepadaku dengan ruh (jiwa)nya? Jika ada 
di antara kalian yang melakukan itu, maka dia akan menjadi 
pemimpin umat ini sepeninggalku nanti.” 

Mendengar itu, tidak ada seorang pun yang mau berbaiat 
kepada Rasulullah Saw. Tapi tiba-tiba Ali mengulurkan tangannya 
untuk berbaiat kepada Rasulullah Saw dengan jiwanya. Penunjukan 
secara eksplisit juga pernah dilakukan Rasulullah Saw ketika turun 
firman Allah SWT, “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu) berarti kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.” 
Diriwayatkan, ketika Nabi Saw sampai di Ghadir Khum, beliau 
mengajak para pengikutnya untuk menunaikan shalat berjama'ah. 
Seusai shalat, beliau bersabda, “Barang siapa yang aku menjadi 
pemimpinnya, maka Ali adalah pemimpinnya. Ya Allah SWT, 
dukunglah orang yang mendukung Ali dan musuhilah orang yang 
memusuhinya, tolonglah orang yang menolong Ali dan biarkanlah orang 
yang membiarkan Ali, dan jadikanlah kebenaran selalu bersamanya 
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dimanapun ia berada. Wahai manusia, bukankah aku telah menyam- 
paikan ini” Rasulullah Saw mengatakan hal tersebut sebanyak tiga 
kali. Inilah pernyataan yang jelas dari Rasulullah Saw yang me- 
nunjukkan pengangkatan Ali sebagai imam. 

Kelompok Imamiyyah juga mengatakan, para sahabat memiliki 
pemahaman yang sama dengan mereka dalam masalah pengangkatan 
Ali sebagai imam. Hal ini dibuktikan dengan perkataan Umar ketika 
bertemu dengan Ali, “Beruntunglah engkau wahai Ali! Engkau telah 
menjadi pemimpin bagi setiap orang mukmin, baik laki-laki maupun 
perempuan.” 

Mereka juga berpendapat bahwa sabda Nabi Saw yang berbunyi 
“Orang yang paling bisa menyelesaikan perselisihan di antara kalian 
adalah Ali” merupakan sebuah pernyataan yang mengisyaratkan 
penunjukan Ali sebagai imam. Maksud dari perkataan tersebut adalah, 
Ali merupakan seorang hakim yang paling mampu untuk menye- 
lesaikan setiap kasus atau perselisihan antara dua pihak. Inilah makna 
dari kata “ULI Amri” yang terdapat dalam firman Allah SWT, “Hai 
orang-orang yang beriman, taatilah Allah SWT dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” Menurut mereka, yang 
dimaksud dengan Ulil Amri adalah orang yang dapat menyelesaikan 
semua persengketaan atau perselisihan. Bahkan perselisihan dalam 
masalah khilafah (kepemimpinan) seperti yang terjadi antara kaum 
Muhajirin dan Anshar. Ketika itu yang menyelesaikan perselisihan 
tersebut adalah Amirul Mukminin Ali Ra, bukan sahabat yang lain. 

Kelompok Imamiyyah telah melakukan suatu kesalahan, yaitu 
ketika mereka mencela dan mengkafirkan para sahabat Nabi, karena 
para sahabat Nabi Saw adalah orang-orang yang dimaksud oleh Allah 
SWT dalam firman-Nya, “Sesungguhnya Allah SWT telah ridha 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu 
di bawah pohon,” dan firman-Nya, “Orang-orang yang terdahulu lagi 


yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin 
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dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 
SWT ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah SWT," 
serta firman-Nya, “Sesungguhnya Allah SWT telah menerima taubat 
Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti 
Nabi dalam masa kesulitan.” Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan 
kemuliaan dan ketinggian derajat serta kedudukan para sahabat tersebut 
di sisi Allah SWT dan Rasulullah Saw. Lantas, mengapa masih ada 
orang Muslim yang mencela dan mengkafirkan mereka? 

Dikisahkan, ketika Zaid bin Ali bin Husain keluar bersama 
pasukannya untuk menghadapi pasukan Hisyam bin Malik, pasukan- 
nya itu mencela Abu Bakar. Zaid pun melarang perbuatan itu, tetapi 
mereka tidak mengindahkan larangan tersebut. Mereka lantas 
meninggalkan kelompok Zaid hingga hanya tersisa 200 orang saja— 
dari semula ribuan banyaknya—yang masih setia kepadanya. Zaid 
berkata kepada mereka, “Apakah kalian menolak perintahku?” Mereka 
menjawab, “Ya.” Dari sinilah, kelompok Imamiyyah ini dinamakan 
dengan “Rafidhah.”? Ada pula yang berpendapat, mereka dinamakan 
dengan “Rafidhah” karena menolak kepemimpinan Abu Bakar dan 
Umar. 

Setelah masa Hasan, Husain dan Ali bin Husain, selalu terjadi 
perbedaan pendapat di antara para pengikut kelompok Imamiyyah 
ini. Mereka tidak lagi sepakat dalam menentukan siapa yang menjadi 
imam. Kelompok ini terpecah menjadi beberapa kelompok. Menurut 
Al-Isfrayini, mereka terpecah menjadi 15 kelompok, sedangkan 
menurut Al-Asy'ari, hanya 14 kelompok. 

Pada mulanya, kelompok-kelompok pecahan Imamiyyah 
tersebut mengikuti mazhab imam-imam terdahulu. Tetapi, karena 


riwayat-riwayat yang berasal dari para imam itu berbeda-beda, maka 


2 Kata “Rafidhah” berasal dari kata “rafadha“ yang berarti 


menolak. 
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masing-masing kelompok mengikuti mazhab sesuai dengan riwayat 
yang diterimanya. Oleh karena itulah, ada sebagian kelompok 
Imamiyyah yang bermazhab Mutazilah, baik Mu'tazilah W2'idiyyah 
maupun Tafdhiliyyah, sedangkan sebagian lainnya bermazhab Akh- 
bariyyah, baik Akhbariyyah Musyabbihah maupun Salafiyyah. 

Bagi pengikut kelompok Imamiyyah, para imam memiliki 
kedudukan yang tinggi. Mereka adalah seperti rasul-rasul Allah SWT 
yang menerima wahyu dari-Nya, baik melalui mimpi, seperti yang 
dialami Nabi Ibrahim, maupun melalui perantara malaikat. Adapun 
yang membedakan antara imam dengan rasul adalah, seorang rasul 
dapat bertemu langsung dengan Jibril dan dapat mendengar per- 
kataannya, atau dapat melihat sosok Jibril meskipun hanya melalui 
mimpi seperti yang dialami Nabi Ibrahim. Sedangkan seorang imam, 
meskipun dia dapat mendengar perkataan Jibril, tetapi ia tidak dapat 
melihat sosoknya. 

Meski demikian, selama seorang imam menerima wahyu dari 
Allah SWT, ia akan menjadi seorang yang mashum (terhindar dari 
perbuatan dosa). Karena umat Islam bisa saja melakukan kesalahan, 
maka mereka membutuhkan seorang imam yang tidak pernah 
melakukan kesalahan. Adanya seorang imam bertujuan mencegah 
terjadinya kerusakan, menegakkan hukum-hukum Allah SWT, dan 
memberi petunjuk kepada umat Islam ketika mereka menghadapi 
kesulitan. 

Di antara pengikut kelompok Imamiyyah adalah Ibrahim bin 
Musa bin Jafar dan saudaranya, Zaid bin Musa bin Ja'far. Ayah dari 
kedua orang ini adalah Imam Musa Al-Kazhim, sedangkan saudaranya 
adalah Ali Ar-Ridha. Ibrahim pernah pergi bersama Abu As-Saraya 
ke Kufah untuk melakukan pemberontakan. Setelah berhasil merebut 
Kufah, dia menunjuk sejumlah pengikut kelompok Imamiyyah 


untuk menjadi gubernur di beberapa daerah. 
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Ibrahim berhasil menaklukkan Yaman dan Mekah. Dia berhasil 
membunuh gubernur Mekah, Al-Makmun, yang terkenal sangat 
bengis dan kejam. Ketika teman seperjuangannya, Abu As-Saraya, 
terbunuh di Kufah, Ibrahim menjadi khawatir akan keselamatan 
dirinya. Maka, dia membunuh banyak orang yang dicurigai sebagai 
pegawai Al-Makmun, hingga penduduk Yaman menjulukinya dengan 
“Al-Jazzar” (manusia pembantai). Adapun saudara Ibrahim yang 
bernama Zaid, telah ditugaskan oleh Abu As-Saraya untuk menakluk- 
kan Basrah. Ia berhasil menguasai Basrah, lalu membunuh banyak 
orang dan membakar rumah-rumah mereka, hingga dijuluki dengan 
“Zaid An-Naar” (Zaid, sang pembakar). 

Di antara pengikut Imamiyyah lainnya adalah Husain bin Hasan 
Al-Afthas. Ia menyebarkan ajaran-ajaran kelompoknya di Mekah. Di 
kota ini, dia sering melakukan pembunuhan dan merampas harta 
masyarakat. Ia pernah mencopot kiswah (kain penutup) Kakbah atas 
perintah Abu As-Saraya, dengan alasan kiswah tersebut merupakan 
“kiswah kezaliman” yang dipasang oleh anak keturunan Abbas. 

Dia lalu menggantinya dengan kiswah dari sutera berwarna 
kuning dengan tujuan untuk mensucikan Kakbah dari kezaliman anak 
keturunan Abbas. Husain juga menakut-nakuti orang-orang kaya di 
Mekah sehingga mereka meninggalkan kota tersebut. Dengan 
demikian, dia dapat mengambil harta-harta mereka. Tak hanya itu, 
Husain juga mencopot semua hiasan dari emas yang terpasang di 
Masjidil Haram serta besi yang berada di jendela-jendela sumur zam- 
zam. Ketika Abu As-Saraya mengalami kekalahan, ia mengangkat 
seorang pengikut kelompok Imamiyyah bernama Muhammad bin 
Ja'far sebagai khalifah di Mekah. Dia berusaha memisahkan diri dari 
Dinasti Abbasiyyah. 


Adapun imam-imam kelompok Imamiyyah sebagai berikut: 
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Abu Hasan Ali bin Abi Thalib (Al-Murtadha). Dilahirkan di 
Mekah pada tahun ke-23 sebelum Hijrah, dia terbunuh pada 
tahun 40 H di Kufah, dan dimakamkan di kota Najef. Ibunya 
bernama Fathimah binti Asad. 

Abu Muhammad Hasan bin Ali (Az-Zaki). Ia dilahirkan di 
Madinah tahun 2 H dan terbunuh dengan diracuni pada tahun 
40 H di Kufah. Dia dimakamkan di pemakaman Bagi' di 
Madinah. Ibunya bernama Fathimah binti Muhammad Saw. 
Abu Abdillah Husain bin Ali (Sayyid Asy-Syuhada). Dia dilahir- 
kan di Madinah pada tahun 3 H, dan gugur di medan perang 
sebagai syahid di Karbala pada tahun 61 H. Makamnya di 
Karbala, Irak. Ibunya adalah Fathimah binti Muhammad Saw. 
Abu Muhammad Ali bin Husain (Ali Zainal Abidin). Ia dilahir- 
kan di Madinah pada tahun 38 H dan wafat tahun 95 H. Abu 
Muhammad dimakamkan di Madinah. Ibunya bernama Syahra- 
banawaih binti Yazdajir bin Syahriyar bin Kisra. 

Abu Jafar Muhammad bin Ali (Al-Bagir). Ia dilahirkan pada 
tahun 57 H di Madinah dan wafat di Hamimah pada tahun 114 
H. Ia dikuburkan di Madinah. Ibunya bernama Fathimah bin 
Husain. 

Abu Abdillah Ja'far bin Muhammad (Ash-Shaddig). Ia lahir di 
Madinah pada tahun 83 H dan wafat di kota yang sama pada 
tahun 148 H. Ia dimakamkam di Madinah. Ibunya bernama 
Ummu Farwah. 

Abu Ibrahim Musa bin Jafar (Al-Kazhim). Ia dilahirkan di 
Abwa', Hijaz, yang berada di antara kota Mekah dan Madinah 
pada tahun 128 H. Dan wafat pada tahun 183 H di Baghdad 
ketika sedang dipenjara oleh Khalifah Harun Ar-Rasyid. Ia 
dimakamkan di perkampungan Kazihimiyyah, dekat Baghdad. 


Ibunya bernama Hamidah. 
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Abu Hasan bin Ali bin Musa (Ar-Ridha). Ia lahir pada tahun 148 
H di Madinah dan wafat tahun 103 H di perkampung Thus, 
Khurasan. Ia dimakamkan di Khurasan, Iran. Ibunya bernama 
Ummu Al-Banin. 

Abu Jafar Muhammad bin Ali (Al-Jawwad). Ia dilahirkan di 
Madinah pada tahun 195 H dan wafat di Baghdad tahun 220 
H. Makamnya berada di perkampungan Kazhimiyyah. Ibunya 
bernama Sabikah. 

Abu Hasan Ali bin Muhammad (Al-Hadi). Ia dilahirkan di 
Madinah pada tahun 212 H dan wafat tahun 245 H. Ia 
dimakamkan di Samirg, Irak. Ibunya bernama Samanah. 

Abu Muhammad Hasan bin Ali (Al-Askari). Ia dilahirkan di 
Madinah pada tahun 232 H dan wafat di Samira tahun 260 H. 
Ia juga dimakamkan di Samira'. Ibunya bernama Haditsah. 

Abu @asim Muhammad bin Hasan (Al-Mahdi). Ia dilahirkan di 
Samira' pada tahun 256 H. Ibunya bernama Narjas. Dialah yang 
menjadi hujjah pada saat ini. Yang dimaksud dengan hujjah 
adalah seorang imam yang sedang bersembunyi dan dinanti- 
nantikan kedatangannya. Menurut kelompok Imamiyyah, ketika 
keluar nanti, ia akan mengisi bumi ini dengan keadilan dan 


melenyapkan kezaliman yang ada di dalamnya. 


UMMAT AL-ISLAM 


Sejumlah kelompok yang menisbatkan dirinya kepada Islam berbeda 


pendapat mengenai orang-orang yang termasuk dalam kategori 


“Ummat Al-Islam.” Sebagian mereka, yaitu kelompok Ka biyyah, 


berpendapat ungkapan “Ummat Al-Islam” mencakup semua orang 


yang mengakui kenabian Muhammad Saw dan meyakini bahwa 


semua yang dibawa oleh beliau adalah benar. 
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Sebagian orang lainnya, yaitu kelompok Kiramiyyah, ber- 
pendapat, yang dimaksud dengan ungkapan “Ummat Al-Islam” adalah 
semua orang yang mengharuskan shalat menghadap ke Kakbah. Ada 
pula sebagian orang yang berpendapat bahwa ungkapan tersebut 
mencakup semua orang yang telah mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Mereka berkata, “Setiap orang yang mengatakan: Lagilaaha 
illallah Muhammad Rasulullah Saw (Tidak ada Tuhan selain Allah 
SWT dan Muhammad adalah utusan Allah SWT) dikategorikan 
sebagai mukmin sejati dan termasuk penganut agama Islam.” Baik 
ia mengucapkannya dengan ikhlas maupun mengucapkannya hanya 
di mulut saja, sedangkan hatinya tidak beriman. Oleh karena itu, 
orang-orang munafik yang ada pada masa Rasulullah Saw juga dapat 
dikategorikan sebagai orang-orang mukmin. 

Pendapat-pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat 
sebagian kelompok Yahudi seperti kelompok Isawiyyah. Meskipun 
kelompok Isawiyyah mengakui kenabian Muhammad Saw dan 
meyakini semua yang dibawa beliau adalah benar, tetapi mereka 
berpendapat bahwa Nabi Muhammad hanya diutus untuk bangsa 
Arab, bukan untuk Bani Israil. Oleh karena itu, sekalipun mereka 
juga mengucapkan “Muhammad adalah utusan Allah SWT," tetapi 
kelompok ini tidak dapat dikategorikan sebagai kelompok Islam. 

Kelompok Yahudi lainnya, yaitu kelompok Musykaniyyah, 
mengatakan, Muhammad adalah Rasulullah Saw yang diutus kepada 
bangsa Arab dan bangsa-bangsa lainnya selain bangsa Yahudi. Mereka 
juga meyakini bahwa Al-Ouran dan semua yang diajarkan oleh Nabi 
Saw seperti azan, igamah, shalat lima waktu, puasa Ramadhan dan 
haji di Kakbah, adalah datang dari Allah SWT. Semua itu adalah benar 
adanya, tetapi hanya diwajibkan kepada kaum Muslimin, bukan 
kepada kaum Yahudi. Sebab itu, meskipun mereka mengucapkan dua 
kalimat syahadat “Laailaaha illallah, Muhammad Rasulullah Saw," 
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namun mereka tidak dikategorikan sebagai umat Islam. Karena 
mereka mengatakan, syari'at Islam tidak diwajibkan kepada mereka. 

Adapun pendapat yang benar mengenai “Ummat Al-Islam” 
adalah pendapat yang mengatakan, ungkapan tersebut mencakup 
semua orang yang meyakini alam ini adalah hadits (baru) dan 
diciptakan oleh Pencipta yang bersifat Esa dan gadim (terdahulu). 
Mempercayai sifat-sifat, keadilan dan kebijaksanaan-Nya, tidak 
menyerupakan-Nya dengan sesuatu apapun, mengakui kenabian 
Muhammad Saw dan meyakini beliau diutus untuk semua manusia. 
Mempercayai syari'at-syari'at dan semua yang diajarkannya, percaya 
bahwa Al-Ouran adalah sumber hukum Islam, dan Kakbah adalah 
kiblat bagi kaum Muslimin dalam menunaikan shalat. Barang siapa 
yang mempercayai semua itu dan tidak melakukan suatu bid ah yang 
dapat menyebabkan kekafiran, maka dia adalah seorang Sunni yang 
muwahhid (yang mengesakan Allah SWT). 

Oleh karena itu, jika ada seorang Muslim yang telah melakukan 
semua itu, akan tetapi juga melakukan bid'ah yang dapat menyebab- 
kan kekafiran seperti bid'ah yang dilakukan oleh kelompok Bathi- 
niyyah, orang-orang yang menuhankan para imam, orang-orang yang 
menganut faham bulul, faham tanasukh (reinkarnasi), faham ibahiyyah 
yang membolehkan kepada seorang laki-laki untuk menikahi cucu- 
cucu perempuannya, faham yang mengatakan bahwa syari'at Islam 
akan dihapus di akhir zaman, dan faham yang menghalalkan hal-hal 
yang diharamkan oleh Al-Ouran secara tegas ataupun mengharamkan 
hal-hal yang telah dihalalkannya, maka ia tidak dapat dikategorikan 
sebagai “Ummat Islam.” 

Tetapi, jika bid'ah yang dilakukannya termasuk bidah yang 
dilakukan oleh kelompok Murtazilah, Khawarij, Rafidhah, Zaidiyyah, 
Jahamiyyah, atau Mujassimah, maka ia dapat dikategorikan sebagai 
“Ummat Islam' dalam beberapa hukum saja. Tetapi ia tidak dapat 


dikategorikan sebagai “Ummat Islam dalam hukum-hukum lainnya. 
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Terhadap orang semacam itu, kita tidak diperbolehkan melakukan 
shalat bersamanya, baik kita menjadi imam maupun makmum. Kita 
juga tidak diperbolehkan menikah dengannya dan memakan binatang 
yang disembelih olehnya. 


AMRIYYAH 


Mereka adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat. Mereka mengimani 
Ali bin Abi Thalib adalah sekutu Nabi Muhammad Saw dalam hal 
nubuwah (kenabian).£ Menurut mereka, Ali memiliki kedudukan 
yang sama dengan Nabi Muhammad. Ia memiliki keutamaan yang 
tidak dimiliki oleh umat Islam lainnya karena dia adalah orang yang 
pertama kali masuk Islam dan merupakan kerabat Nabi. Kedudukan 
Ali di sisi Nabi seperti kedudukan Harun di sisi Nabi Musa. Maka, 
sudah selayaknyalah Ali menjadi pengganti Nabi setelah beliau wafat. 


ANAZILAH 


Anazilah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat. Fakhruddin Ar-Razi 
menjelaskan kelompok ini sebagai berikut, “Mereka mengatakan 
bahwa Ibnu Muljam tidak membunuh Ali bin Abi Thalib, tetapi ia 
membunuh seseorang yang menyerupai Ali. Karena Ali telah diangkat 
ke langit oleh Allah SWT dan akan diturunkan ke bumi ini pada saat 
Allah SWT menghendakinya.” Menurut mereka, Allah SWT juga 
akan mengembalikan Abu Bakar dan Umar ke bumi sehingga Ali dapat 
melakukan balas dendam kepada mereka. Setelah diangkat ke langit, 
Ali menetap di atas awan, petir adalah suaranya, dan kilat adalah 


cambuknya. Oleh sebab itu, kata mereka, jika kalian mendengar suara 


4 Mereka mengistilahkan kenabian ini dengan kata “al-amr", 
oleh karena itulah maka mereka pun dinamakan dengan kelompok 
Amriyyah. 
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petir, maka bacalah “ Alaika As-Salam Ya Amiral Mukminin (Semoga 


keselamatan atasmu wahai Amirul Mukminin)?” 


ANSHAR 


Anshar adalah penduduk Madinah, baik dari suku Khazraj maupun 
Aus, yang menolong Rasulullah Saw. Dalam Al-Ouran, Surah Ash- 
Shaf ayat 14, Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 
jadilah kamu penolong-penolong (agama) Allah SWT sebagaimana Isa 
putra Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, 
Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan 
agama Allah SWT)? Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, "Kamilah 
penolong-penolong agama Allah SWT.” 

Mereka adalah orang-orang yang menolong Rasulullah Saw, 
walau bagaimanapun kondisi mereka, baik dengan perkataan, 
perbuatan, jiwa, maupun harta. Mereka menjawab seruan Allah SWT 
dan Rasul-Nya, seperti yang dilakukan oleh para pengikut setia Nabi 
Isa ketika dikatakan kepada mereka, “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama Allah SWT)?” Para 
pengikut Nabi Isa menjawab, “Kamilah penolong-penolong agama 
Allah SWT.” 

Hal seperti itu juga dialami Nabi Muhammad Saw. Pada salah 
satu musim haji, Nabi Saw pernah berkata, “Siapakah di antara kalian 
yang akan melindungiku sehingga aku dapat menyampaikan risalah 
Tuhanku? Sesungguhnya kaum Ouraisy telah menghalangiku untuk 
menyampaikan risalah Tuhanku.” Allah SWT menjadikan penduduk 
Madinah dari suku Khazraj dan Aus sebagai penolong-penolong 
Rasulullah Saw. Mereka berbaiat (bersumpah setia) kepada Rasulullah 


'5 Kata “Anshar“ berasal dari kata “nashara“ yang berarti 
menolong. 
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Saw untuk selalu melindungi dan menjaga beliau dari ancaman setiap 
orang. Baik orang kulit hitam maupun putih, jika beliau mau 
berhijrah ke kota mereka. 

Ketika Rasulullah Saw berhijrah ke kota mereka (Madinah) 
dengan ditemani sejumlah sahabat, mereka menepati janji itu. Oleh 
karena itulah, mereka dinamakan dengan kelompok “Anshar,” bahkan 
nama “Anshar” ini menjadi nama yang tetap bagi mereka, sebagaimana 
firman Allah SWT, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar,” 
(At-Taubah: 100), dan juga firman-Nya, “Sesungguhnya Allah SWT 
telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang 
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan,” At-Taubah: 117). 

Setelah Rasulullah Saw wafat, umat Islam terpecah menjadi tiga 
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok Syi'ah. Mereka tak 
lain para pengikut setia Ali bin Abi Thalib. Kelompok ini merupakan 
asal dari semua sekte yang ada dalam kelompok Syi'ah. Kedua adalah 
kelompok Anshar yang mengatakan, kepemimpinan atas umat Islam 
sepeninggal Rasulullah Saw berada di tangan mereka. 

Mereka mengatakan, yang menggantikan Rasulullah Saw adalah 
Saad bin “Ubadah Al-Khazraji. Dan ketiga adalah kelompok yang 
lebih cenderung memilih Abu Bakar bin Abi Gahafah sebagai khalifah 
sepeninggal Rasulullah Saw. Mereka mengatakan, Nabi Saw memang 
tidak menunjuk penggantinya secara jelas, melainkan beliau menye- 
rahkan masalah itu kepada umat Islam. Tetapi menjelang wafatnya, 
Rasulullah Saw memerintahkan kepada Abu Bakar untuk meng- 
gantikannya sebagai imam shalat. Oleh karena itu, Abu Bakar-lah yang 
berhak menjadi khalifah. 

Maka, terjadilah perseteruan antara kelompok ketiga ini dengan 
kelompok Anshar. Bersama Abu Bakar, Umar, Abu Ubaidah bin 
Jarrah, dan Mughirah bin Syu'bah Ats-Tsagafi, mereka pergi ke 
Sagifah Bani Sa'adah untuk menemui kelompok Anshar yang ketika 
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itu sedang berkumpul untuk mengangkat Sa'ad bin “Ubadah Al- 
Khazraji sebagai pemimpin umat Islam. Akhirnya, terjadi perdebatan 
yang semakin memuncak antara kelompok Anshar dengan Muhajirin, 
bahkan di antara mereka ada yang mengatakan, “Dari kami seorang 
pemimpin, dan kalian seorang pemimpin.” Kelompok ketiga 
(Muhajirin) berpendapat, yang berhak menggantikan Rasulullah Saw 
adalah dari kalangan mereka, sesuai dengan sabda Nabi, “Para 
pemimpin berasal dari suku Ouraisy.” Sebagian mereka juga menga- 
takan, Nabi Saw pernah bersabda, “Kepemimpinan (atas umat ini) 
tidak boleh dipegang kecuali oleh orang Ouraisy.” 

Perselisihan ini akhirnya dapat diselesaikan, dan kelompok 
Anshar mau mengangkat Abu Bakar sebagai khalifah, kecuali hanya 
segelintir orang yang menolaknya, yaitu Saad bin “Ubadah dan 
kerabatnya. Mereka tidak mau membaiat Abu Bakar, lalu pergi ke 
Syam. Di Syam, Sa'ad terbunuh oleh pasukan Romawi, tepatnya di 


kota Hauran. 


ANSHAR AS-SUNNAH 
AL-MUHAMMADIYYAH 


Kelompok ini didirikan di Mesir pada tahun 1926 M oleh Syekh 
Muhammad Al-Faggi. Prinsip-prinsip organisasi ini adalah, Me- 
murnikan tauhid, menjalankan ajaran-ajaran agama Islam sesuai 
dengan Al-Ouran dan hadits-hadits shahih, serta memerangi bid'ah 
dan khurafat. Nampaknya, nama kelompok ini diilhami oleh hadits 
Nabi Saw yang menjelaskan tentang kriteria frgah najiyah (kelompok 
yang selamat), dimana Nabi bersabda, “(Mereka adalah) yang 
mengikuti ajaranku dan para sahabatku.” Nabi juga bersabda, 
“Diwajibkan atas kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafaur 
Rasyidin setelahku yang telah mendapat petunjuk. Dan hindarilah oleh 
kalian membuat hal-hal baru, karena sesungguhnya setiap bid'ah adalah 


sesat.” 
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Kelompok Anshar As-Sunnah Al-Muhammadiyyah men- 
jelaskan lebih lanjut mengenai kriteria firgah najiyah dalam majalah 
mereka berjudul “At-Tauhid” sebagai berikut, “Dalam masalah tauhid, 
fergah najiyah ini berpegang teguh pada tauhid murni, baik mengenai 
uluhiyyah dan rububiyyah Allah SWT, maupun nama-nama dan sifat- 
sifat-Nya, yang dijelaskan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 
Sedangkan dalam masalah ibadah, mereka berpegang teguh pada 
tuntunan Nabi Saw. Mereka tidak menambah ataupun mengu- 
ranginya, dan tidak mendahulukan ataupun mengakhirkannya. 
Demikian pula dalam masalah akhlak yang telah diperintahkan dan 
diajarkan oleh Rasulullah Saw, serta dalam masalah muamalah yang 
telah diterapkan oleh Allah SWT.” 

Bagi kelompok ini, Sunnah Rasulullah Saw merupakan hujjah 
(dalil) dan alat yang digunakan untuk memahami sejumlah hukum 
Islam. Mereka membantah kelompok Rafidhah yang merasa cukup 
menggunakan Al-Ouran dalam memahami dasar-dasar dan cabang- 
cabang agama serta hukum-hukum Islam, sehingga tidak memerlukan 
lagi adanya Sunnah. D masa sekarang, para pengikut kelompok 
Rafidhah ini menamakan kelompok mereka dengan Ouraniyyin yang 
berarti “orang-orang yang mengamalkan Al-Ouran dan tidak mem- 
butuhkan adanya Sunnah.” Padahal Sunnah Rasulullah Saw inilah 
yang mengatur kehidupan sehari-hari manusia dan menjadi solusi bagi 
semua permasalahan yang dihadapi oleh mereka. 

Oleh karena itu, dalam menyelesaikan setiap permasalahan, kita 
harus kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Dan 
tidaklah sah suatu hukum atau keputusan pengadilan yang tidak 
didasarkan kepada dua hal tersebut. 

Pada dasarnya, anjuran untuk meninggalkan Sunnah Rasulullah 
Saw merupakan upaya untuk meninggalkan Islam. Berdasarkan fakta, 
fitrah manusia tidak akan rusak kecuali jika sebagian manusia telah 


berpaling dari Sunnah Rasulullah Saw dan lebih senang menggunakan 
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ray (logika), giyas (analogi), istihsan (anggapan baik menurut 
masyarakat), dan pendapat para ulama. Karena itulah, kelompok 
Anshar As-Sunnah Al-Muhammadiyyah ini berusaha keras meng- 
ajarkan Fikih Sunnah kepada para da'inya dan masyarakat umum. 
Mengajak mereka untuk membangun masyarakat yang Islami, serta 
berpegang teguh pada hukum-hukum yang telah diturunkan oleh 
Allah SWT. 

Menurut kelompok ini, mentaati musyarri (pembuat undang- 
undang) selain Allah SWT dalam salah satu sendi kehidupan manusia 
berarti menentang Allah SWT dan melanggar hak-hak-Nya. Cinta 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya harus dilakukan dengan benar. 
Yaitu dengan taat dan takwa kepada-Nya, mengikuti perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, serta mengikuti dan mencontoh Rasulullah 
Saw, baik dalam masalah ibadah, hukum, muamalah, maupun akhlak. 

Oleh karena itu, jika Rasulullah Saw melarang seseorang untuk 
memuliakan makam-makam, membangun di atasnya kubah atau 
sejenisnya, menjadikannya sebagai masjid, menyalakan lampu-lampu 
di atasnya, membangun patung-patung di sekitarnya, meminta kepada 
orang-orang yang berada di dalam makam-makam tersebut dan tidak 
meminta kepada Allah SWT, berthawaf mengelilinginya, meng- 
usapnya, ataupun perbuatan-perbuatan lain yang telah dilarang oleh 
Rasulullah Saw, maka wajib bagi orang yang mencintai Rasulullah 
Saw untuk mendengarkan perkataan beliau. Rasul telah bersabda, 
“Seriap bid'ah adalah sesat, dan sejelek-jeleknya perkara adalah 
membuat hal-hal baru.” | 

Di antara perbuatan bid'ah yang juga diperangi oleh kelompok 


Anshar As-Sunnah ini adalah tawassul.?S Menurut kelompok ini, 


26 Tawassul adalah memohon datangnya manfaat (kebaikan) atau 
dihindarkan dari mara bahaya (keburukan) dengan menyebut nama 
seorang nabi atau wali, dengan disertai keyakinan bahwa yang 
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tawassul hanya diperbolehkan dengan “Nama Allah SWT” saja. Tidak 
diperbolehkannya tawassul dengan “kehormatan Nabi” bukan berarti 
mengingkari kehormatan beliau. Pada saat Nabi Saw masih hidup, 
para sahabat melakukan tawassul dengan “nama Rasulullah Saw,” 
tetapi mereka tidak melakukannya lagi setelah beliau wafat. Adapun 
yang dimaksud dengan “tawassul” dalam firman Allah SWT, “Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT dan carilah 
sesuatu yang dapat mendekatkan diri (wasilah) kepada-Nya” adalah 
sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu dengan 
beriman kepada-Nya dan tidak meminta pertolongan kepada yang 
lain. 

Dalam Al-Ouran dijelaskan mengenai sifat-sifat Rasulullah Saw, 
yaitu dalam firman Allah SWT, “Katakanlah, Aku tidak berkuasa 
menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak ke- 
mudharatan kecuali yang dikehendaki Allah SWT,” dan firman-Nya, 
“Katakanlah, Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan,” 
juga firman-Nya, “Katakanlah, Aku bukanlah rasul yang pertama di 
antara rasul-rasul dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat 
terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu.” Dalam riwayat Imam 
Tirmidzi, disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Jika kalian 
memohon, maka mohonlah kepada Allah SWT, dan jika kalian 
meminta pertolongan, maka memintalah kepada Allah SWT.” Dalam 
sebuah hadits shahih juga disebutkan, Rasulullah Saw bersabda, 
“Tidaklah seseorang meminta pertolongan kepadaku, tetapi hendaklah 
memintanya kepada Allah SWT” 

Dalam Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah Saw dijelaskan, bahwa 
do'a termasuk ibadah, dan cinta kepada Allah SWT harus didahulukan 


mendatangkan bahaya dan manfaat tersebut secara hakiki hanyalah 


Allah SWT. 
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daripada cinta kepada yang lain. Oleh karena itu, berdo'a dengan 
menggunakan ungkapan “Wahai Nabi, tolonglah aku” adalah termasuk 
perbuatan syirik. Meskipun demikian, tidak serta merta orang yang 
melakukan perbuatan tersebut dihukum sebagai musyrik. Karena bisa 
jadi ada hal-hal lain yang menyebabkan dia tidak dapat dihukum 
sebagai musyrik, seperti ketidaktahuan, kesalahan, ataupun salah 
faham. 

Di antara tokoh kelompok Anshar As-Sunnah Al-Muhamma- 
diyyah adalah Syekh Abdurrahman Al-Wakil. Ia menulis sejumlah 
kitab yang menentang aliran tasawuf dan kelompok sufi karena 
dianggap sebagai bid'ah yang sedang diperangi oleh kelompok Anshar 
As-Sunnah ini. Kitab-kitab tersebut antara lain, Shufiyyaat, Hadzihi 
Hiya Ash-Shufiyyah, Mashra' At-Tasawwuf, dan Zindigah Al-Jaili. Ia 
menjelaskan, ajaran tasawuf seperti yang dijelaskan dalam kitab-kitab 
karya para sufi, baik pada masa lalu maupun sekarang ini, merupakan 
ajaran yang berasal dari luar dan masuk ke dalam agama Islam. Ajaran 
tasawuf tersebut sangat berbeda dengan ajaran-ajaran Islam yang telah 
dijelaskan dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw. 

Masyarakat Arab memang sudah mengenal konsep “zuhud,” 
tetapi mereka tidak mengenal istilah “tasawuf,” Bahkan dalam bahasa 
Arab, tidak ada satu isyarat pun yang menunjuk kepada kata “sufi” 
atau “tasawuf.” Sedangkan dalam Al-Ouran dan Sunnah, tidak ada 
satu dalil pun yang menjelaskan tentang makna tasawuf seperti yang 
dikenal oleh tokoh-tokohnya. Munculnya faham tasawuf di ling- 
kungan masyarakat Arab pada paroh kedua abad kedua Hijriyah 
hanyalah merupakan pengaruh dari agama-agama paganisme, seperti 
Budha dan Brahmaisme, serta pengaruh dari filsafat Yunani seperti 
Platoisme. 

Adanya sejumlah ajaran tasawuf yang, secara kebetulan, sesuai 


dengan Al-Ouran dan Sunnah Rasulullah Saw tidak serta merta 


menyebabkan keberadaan tasawuf dapat ditolerir. Sebab sejarah 
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tasawuf telah diwarnai dengan berbagai penyimpangan, seperti 
munculnya faham Wihdatul Wujud ataupun faham yang mengatakan, 
jika seseorang telah mencapai tingkatan fana, maka dia dan Tuhannya 
akan menjadi satu sehingga ia tidak perlu lagi melaksanakan kewajib- 
an-kewajiban yang telah dibebankan oleh Allah SWT kepadanya. 

Selain itu, tidaklah benar jika dikatakan bahwa tasawuf 
merupakan jalan menuju Allah SWT—sebagaimana dikatakan para 
pengikutnya— karena Allah SWT telah menjelaskan tentang jalan 
yang benar menuju kepada-Nya dalam firman-Nya, “Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah 
dia: dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.” Dari ayat ini 
dapat difahami, jalan Allah SWT atau jalan menuju Allah SWT 
adalah satu, tidak banyak. Sedangkan manhaj (metode) yang 
digunakan oleh orang-orang yang ingin menuju kepada-Nya adalah 
sama, yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 


AHLUL ITSBAT 


Kelompok ini juga dinamakan dengan nama Ahlul Hag wal Itsbat. 
Mereka menetapkan” sifat-sifat Allah SWT seperti mengetahui, 
berkuasa, hidup, mendengar, melihat, Maha Agung, Maha Tinggi, 
Maha Mulia, dan berkehendak. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
siksaan neraka merupakan bencana, malapetaka, atau keburukan, dan 
bukan merupakan kebaikan, kemanfaatan, atau rahmat. Pada dasarnya, 
Allah SWT akan memberikan kemanfaatan kepada orang-orang 
mukmin dan kemudharatan kepada orang-orang kafir baik di dunia 


maupun di akhirat. Setiap yang diberikan Allah SWT kepada orang- 


2 Kata “Itsbat" berasal dari kata “atsbata" yang berarti menetap- 
kan. 
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orang kafir di dunia adalah kemudharatan bagi mereka, karena Allah 
SWT memberikan semua itu agar mereka menjadi kafir.” 

Dalam hal ini, para pengikut kelompok ini berbeda pendapat. 
Sebagian berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan 
kenikmatan-kenikmatan kepada orang-orang kafir di dunia seperti 
harta kekayaan, kesehatan badan, dan lain sebagainya.” Sedangkan 
sebagian yang lain tidak berpendapat demikian, karena menurut 
mereka, pada hakikatnya Allah SWT memberikan semua itu kepada 
mereka agar mereka menjadi kafir. 

Mereka juga berkara, “Tidak ada sesuatupun yang tidak dapat 
dilakukan oleh Allah SWT, sebagaimana tidak ada sesuatupun yang 
tidak diketahui-Nya. Allah SWT mampu berbuat zalim kepada 
makhluk-Nya, akan tetapi Dia tidak dapat disifati dengan sifat 
“mampu berbuat zalim." Allah SWT juga mampu untuk menciptakan 
keimanan dalam diri hamba-hamba-Nya, sehingga mereka akan 
menjadi orang-orang yang beriman. Atau menciptakan kekufuran 
dalam diri mereka sehingga mereka akan menjadi orang-orang kafir. 
Atau menciptakan usaha dalam diri mereka sehingga mereka menjadi 
orang-orang yang mampu berusaha, atau ketaatan sehingga mereka 
menjadi orang-orang yang bertaat, atau kemaksiatan sehingga mereka 
menjadi orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. Meskipun demi- 
kian, Allah SWT tidak dapat disifati dengan sifat “memaksa” hamba- 
hamba-Nya untuk beriman sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang beriman, atau untuk kafir sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang kafir, atau untuk berbuat adil sehingga mereka menjadi orang- 
orang yang adil, atau berbuat zalim sehingga mereka menjadi orang- 
orang yang berbuat kezaliman.” 

Perkataan mereka lainnya, “Sesungguhnya Allah SWT mampu 
bersikap lembut, dimana sikap lembut tersebut jika ditujukan kepada 
orang yang tidak beriman, niscaya dia akan menjadi orang yang 


beriman. Kemampuan Allah SWT untuk bersikap lembut ini tidaklah 
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terbatas. Tetapi, Allah SWT tidak bersikap lembut kepada semua 
hamba yang dibebani-Nya dengan kewajiban-kewajiban, melainkan 
hanya kepada orang-orang mukmin saja. Jika Allah SWT bersikap 
lembut kepada seseorang, maka orang itu akan menjadi mukmin. Hal 
ini disebabkan karena setiap manfaat yang telah diberikan Allah SWT 
kepada seseorang niscaya akan bermanfaat baginya.” 

Mereka juga berpendapat, kemampuan untuk taat kepada Allah 
SWT merupakan kebaikan dan kelembutan Allah SWT yang 
diberikan kepada orang-orang mukmin, tetapi merupakan kegelapan, 
bencana atau malapetaka yang menimpa orang-orang kafir. 

Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, “Katakanlah, Al- 
Ouran itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka 
ada sumbatan, sedang Al-Ouran itu suatu kegelapan bagi mereka,” 
(Pushshilat: 44), dan firman-Nya, “Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi umat yang satu (dalam 
kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka 
dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya,” (Nz- 
Zukhruf: 33), juga firman-Nya, “Kalau tidaklah karena karunia dan 
rahmat Allah SWT kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, 
kecuali sebagian kecil saja (di antaramu),” (An-Nisa: 83). 


AHLUL IFRATH WAL GHULUW 


Adalah kelompok Syi'ah sesat yang berlebih-lebihan dalam memuja 
imam-imam mereka. Kalangan ini mengatakan, imam-imam tersebut 
adalah para nabi atau bahkan Tuhan. Padahal, para imam itu tidak 
pernah mengaku semacam itu. Mereka juga menganut faham ta- 


nasukh (reinkarnasi) dan mengatakan bahwa ruh-ruh para imam telah 
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menitis ke dalam diri mereka, sehingga mereka juga menjadi nabi 


ataupun Tuhan. (Lihat kelompok Ghaliyyah). 


AHLUL IHMAL 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Muhmilah. Dalam kitab 
Al-Magalat Wa Al-FIrak yang ditahgig (diteliti ulang) Dr. Abdul 
Mun'im Hafni, Al-Gummi menjelaskan sebagai berikut, “Mereka 
mengatakan bahwa Nabi Saw telah lupa? untuk menyebutkan nama 
imam sebagai penggantinya. Karena itulah, umat Islam berselisih 
faham hingga akhirnya terpecah menjadi beberapa kelompok.” 

Pendapat kelompok Ahlul Ihmal tersebut bertentangan dengan 
pendapat kelompok Mustamilah yang meyakini Nabi Saw telah 
menunjuk Ali sebagai penggantinya, dan hal itu telah diketahui oleh 
keluarga Nabi dan para sahabat ketika Nabi Saw wafat. 


AHLUL AHWA 


Ahlul Ahwa' adalah orang-orang yang bersikeras menggunakan akal 
secara mutlak dalam memahami permasalahan-permalasahan agama. 
Mereka seperti kalangan filsuf dan para atheis. Kelompok ini 
mengingkari kenabian dan tidak mempercayai adanya syari'at atau 
hukum-hukum Tuhan. Selain itu, mereka membuat hukum-hukum 
sendiri yang didasarkan pada akal dan dijadikan sebagai aturan dalam 
hidup mereka. Lawan dari kelompok Ahlul Ahwa' ini adalah 
kelompok Ahl Ad-Diyanat yang mempercayai adanya kenabian dan 
hukum-hukum syari'at. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar bin Khathab, Nabi Saw 
menafsirkan ayat, “pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih 


28 Kata “Ihmal" berasal dari kata “ahmala" yang berarti “melupa- 
kan.” 
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berseri, dan ada pula muka yang hitam muram,” (Ali Imran: 106), 
dengan mengatakan, orang yang bermuka putih berseri adalah 
“Jamaah, sedangkan orang yang bermuka hitam muram adalah Ahlul 
Ahwa' Rasulullah Saw menjelaskan, dalam barisan kaum mukminin, 
terkadang terdapat orang-orang yang tergolong Ahlul Ahwa'. Secara 
lahiriah, Ahlul Ahwa' memang tidak berbeda dengan kaum muk- 
minin, tetapi pada hakikatnya, bathin mereka berbeda dengan bathin 
kaum mukminin. 

Mereka adalah orang-orang yang suka menghukumi sesuatu 
dengan hawa nafsu. Kelompok ini mengatakan, alam ini bersifat 
gadim (terdahulu), atau alam dan penciptanya bersifat gadim, atau 
alam ini ada dengan sendirinya melalui proses alam. Mereka menganut 
faham tajsim,? tasybih, @adariyyah, Jabariyyah, atau faham-faham 
lainnya yang bertentangan dengan syari'at Islam. 

Dari sini dapat dikatakan, yang dimaksud dengan Ahlul Ahwa' 
adalah orang-orang Islam yang tidak mengimani akidah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah. Mereka adalah kelompok Jabariyyah, @adariyyah, 
Rafidhah, dan kelompok-kelompok lainnya yang bertentangan dengan 
kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah seperti kelompok Jarudiyyah, 
Hisyamiyyah, Najjariyyah, Jahamiyyah, Imamiyyah yang meng- 
kafirkan para sahabat pilihan, Bakariyyah, Dhirariyyah, Musyabbihah 


dengan berbagai macamnya, dan Khawarij. 


AHLUL BIDA 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Bid'iyyah. Mereka adalah 
orang-orang yang dicela Rasulullah Saw dalam sabdanya, “Barang siapa 
yang menghormati orang yang melakukan bid'ah, maka ia telah 


membantu menghancurkan Islam.” Mereka adalah orang-orang yang 


2 Tajsim adalah anggapan bahwa Allah memiliki jism (tubuh). 
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dimaksud dalam sabda Rasulullah Saw, “Sesungguhnya Bani Israil 
terpecah menjadi 71 kelompok, yang selamat hanya satu sekelompok. 
Sedangkan umatku terpecah menjadi 72 kelompok, 71 kelompok hancur 
(tidak selamat), dan yang selamat hanya satu kelompok.” Para sahabat 
bertanya, “Kelompok apa yang selamat?” Rasulullah Saw menjawab, 
“Al-Jjamaah,” maksudnya kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Adapun kelompok-kelompok lain selain Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
dikategorikan sebagai kelompok Ahlul Bidz. 

Kelompok Ahlul Bida adalah orang-orang yang membuat hal- 
hal baru dalam Islam. Mereka mengutarakan pendapat-pendapat yang 
tidak pernah dikatakan oleh kelompok Ahlus Sunnah. Kelompok ini 
juga telah meninggalkan “jama'ah” dan membentuk kelompok- 
kelompok baru yang dilarang oleh Rasulullah Saw. 

Sementara yang dimaksud dengan bid'ah adalah, sesuatu yang 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah Saw. Ada sebagian orang 
yang berpendapat, yang dimaksud dengan Ahlul Bida' adalah kelom- 
pok-kelompok sesat yang mengaku sebagai kelompok Islam. Padahal 
sebenarnya mereka tidak termasuk kelompok Islam. Tidak tergolong 
sebagai kaum Muslimin dan tidak termasuk salah satu dari 72 
kelompok yang disebut dalam hadits Rasulullah Saw. Mereka 
mengatakan hal-hal sesat dan menyesatkan yang tidak pernah dikatakan 
oleh seorang Muslim pun. Mereka adalah seperti kelompok Saba'iyyah 
yang mengimani Ali sebagai Tuhan. 

Kelompok Bayaniyyah yang pertama kali mengatakan bahwa 
Muhammid bin Hanafiyyah adalah nabi yang menghapus syari'at 
Nabi Muhammad. Kelompok Mughiriyyah yang meyakini Muham- 
mad bin Abdillah bin Abi Hasan sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar. 
Dan, kelompok Janahiyyah yang menganut faham tanasukh. Mereka 
mengatakan, Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri para nabi 
dan imam. Mereka juga mengingkari hari kiamat, menghalalkan zina, 


homoseksual, minuman keras, memakan bangkai, serta menganggap 
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tidak wajib semua kewajiban syar'i seperti shalat, puasa dan zakat. 
Pada masa sekarang, kita mengenal aliran “Ilmaniyyah (sekulerisme) 


yang juga dikategorikan sebagai Ahlul Bida'. 


AHLUL BAIT 


Kata Ahlul Bait terdapat dalam Surah Al-Ahzab ayat 33 yang 
berbunyi, “Sesungguhnya Allah SWT bermaksud hendak menghilang- 
kan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya.” Ayat ini ditujukan kepada istri-istri Nabi Muhammad 
Saw. Meski demikian, yang dimaksud dengan Ahlul Bait bukan 
mereka saja. Sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Awwam 
bin Hausyab ra, dari anak pamannya, ia berkata, “Aku bersama ayahku 
pernah masuk ke rumah Aisyah ra, kemudian aku bertanya kepadanya 
mengenai Ali, ia menjawab, “Engkau menanyakan kepadaku tentang 
seseorang yang paling dicintai Rasulullah Saw, yaitu orang yang 
menjadi menantunya dan orang yang sangat dicintainya? Sungguh, 
aku pernah melihat Rasulullah Saw mendoakan Ali, Fathimah, Hasan 
dan Husain ra, kemudian beliau melemparkan baju kepada mereka 
sambil berkata, “Yz Allah SWT, mereka adalah Ahli Bait (keluarga)- 
ku, hilangkanlah dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka sebersih- 
bersihnya.' Melihat itu, Aisyah mendekati Rasulullah Saw dan berkata, 
Wahai Rasulullah Saw, apakah aku juga termasuk Ahli Baitmu? 
Rasulullah Saw menjawab, “Menyingkirlah, sesungguhnya kamu dalam 
kebaikan.” 

Imam Muslim meriwayatkan dari Yazid bin Hibban, ia berkata, 
“Pada suatu hari, Rasulullah Saw berdiri di tengah-tengah kami untuk 
berkhotbah, tepatnya di dekat sebuah mata air yang dinamakan 
dengan Khum, terletak di antara Mekah dan Madinah. Setelah 
memuji kepada Allah SWT, beliau memberikan nasihat dan wejangan 


kepada kami, “Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah manusia. 
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Sebentar lagi utusan Tuhanku (Malaikat pencabut nyawa) akan datang 
untuk menjemputku. Aku tinggalkan kepada kalian dua tugas, pertama 
adalah Kitabullah yang mengandung petunjuk dan cahaya. Ambillah 
Kitabullah dan berpegang teguhlah kepadanya.” Rasulullah Saw 
bersabda lagi, “Dan Ahli Bait (keluarga)-ku. Aku mengingatkan kepada 
kalian bahwa Allah SWT bersama Ahli Baitku.” 

Ketika Yazid bin Hibban ditanya, “Siapakah yang menjadi Ahli 
Baitnya? Bukankah istri-istrinya termasuk Ahli Baitnya?” Ia men- 
jawab, “Ya, istri-istrinya termasuk Ahli Baitnya, tetapi (tidak hanya 
itu) karena yang dimaksud dengan Ahli Baitnya adalah orang-orang 
setelahnya yang diharamkan menerima sedekah.” Seseorang bertanya 
lagi, “Lalu, siapa mereka itu?” Yazid menjawab, “Mereka adalah 
keluarga Ali, keluarga “Ugail, keluarga Ja'far dan keluarga Abbas ra.” 
Orang itu bertanya lagi, “Apakah mereka tidak diperbolehkan 
menerima sedekah?” Yazid menjawab, “Ya.” 

Setiap orang yang merenungi ayat-ayat Al-Ouran, dia tidak 
akan ragu bahwa istri-istri Nabi Saw adalah yang dimaksud dalam 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah SWT bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya,” karena konteks dari ayat ini membicarakan tentang 
mereka. Oleh karena itulah, pada ayat berikutnya, Allah SWT 
berfirman, “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah SWT dan hikmah (Sunnah Nabimu).” Maksudnya adalah 
amalkanlah kandungan-kandungan Al-Ouran dan Sunnah yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya di rumah-rumah 
kalian. Diturunkannya Al-Ouran dan Sunnah di rumah istri-istri Nabi 
merupakan nikmat dari Allah SWT yang tidak diberikan kepada 
orang lain. Dalam hal ini, Aisyah adalah orang yang paling sering 
merasakan nikmat tersebut. Karena wahyu tidak pernah diturunkan 
kepada Rasulullah Saw ketika beliau sedang berada di tempat tidur 


istri lain selain Aisyah. 
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Jika istri-istri Rasulullah Saw dikategorikan sebagai Ahlul 
Baitnya, maka para kerabatnya juga lebih berhak dinamakan seperti 
itu. Kelompok Syi'ah membatasi pengertian Ahlul Bait hanya pada 
Ali, Fathimah, anak-anak keduanya, dan keturunan mereka. Sebagian 
pengikut kelompok Ahlus Sunnah berpendapat, dalam bahasa Arab, 
kata “Ahlul Bait” tidak bisa difahami dengan pengertian lain selain 
kelompok Muhajirin dan Anshar. Sedangkan sebagian pengikut Ahlus 
Sunnah lainnya berpendapat, Ahlul Bait adalah semua kaum 


Muhajirin. (Lihat kelompok Kharijin Min Ahl Al-Bait). 


AHLU HADITS 


Dalam bahasa Urdu, kata “Ahlu Hadits” berarti sebuah kelompok 
Islam di India dan Pakistan yang berfaham seperti kelompok Ahlul 
Hadits atau Ashhabul Hadits. Penamaan tersebut dimaksudkan untuk 
membedakan kelompok mereka dengan kelompok Ah! Ar-Ray ya 1g 
lebih mengutamakan akal daripada Al-Ouran dan Hadits. Kelomy ok 
ini muncul pada abad ke-19 M sebagai pengaruh dari tulisan-tuli an 
Nuwab Shadig Hasan Khan yang wafat pada 1890 M dan ajaran- 
ajaran Sayyid Nadzir Hasan yang meninggal pada 1902. 

Sayyid Nadzir Hasan merupakan ahli dan guru hadits yang telah 
mengabdikan dirinya selama setengah abad lebih di kota Delha. Di 
antara muridnya yang juga memiliki keahlian dalam bidang hadits 
adalah Maulawy Abdullah Ghaznawi yang meninggal pada 1881 M. 
Ghaznawi seorang berkebangsaan Afghanistan yang diusir dari 
negerinya, lalu menetap di kota Punjab. 

Murid lainnya adalah Maulawy Muhammad Husain Al-Battali 
yang wafat pada 1919 M, dan pernah menjadi pemimpin majalah 
bulanan Islami bernama “Isya'ah Sunnah.” Selain keduanya, Maulawy 
Abu Al-Wafa Tsanaullah yang meninggal pada 1948 M dan pernah 


memimpin sebuah majalah mingguan bernama “Ahlu Hadits” yang 
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juga disebut-sebut sebagai murid Sayyid Nazir Hasan. Maulawy Abu 
Al-Wafa adalah orang yang mengatur berjalannya Konferensi Hadits 
pertama di India pada tahun 1912 M. 

Kelompok Ahlu Hadits mempunyai misi memberantas semua 
jenis bid'ah dan kesesatan serta mengajak masyarakat untuk mem- 
pelajari dan mengamalkan hadits-hadits Rasulullah Saw. Para ulama 
dari kelompok ini sering berdebat dengan para misionaris Kristen di 
India. Mereka juga kerap berdiskusi dengan para pengikut Mazhab 
Hanafiyyah yang ada di India. 

Kelompok ini mengajak umat Islam di sana untuk kembali 
kepada sumber-sumber hukum Islam yang utama, Al-Ouran dan 
Hadits, serta mengokohkan tauhid, dan mengingkari adanya karamah 
yang dimiliki oleh para wali. Program-program mereka menyerupai 
program kelompok Wahhabiyyah. Oleh karena itulah, kelompok- 
kelompok lain menyebut kelompok Ahlu Hadits ini dengan sebutan 
kelompok Wahhabiyyah. 


AHLU HAO 


Ahlu Hag merupakan nama lain bagi kelompok Ahlullah. Mereka 
para penganut Mazhab Bathiniyyah yang banyak dijumpai di wilayah 
Persia bagian barat. Masyarakat setempat menyebut kelompok ini 
dengan sebutan “Ali Ilahi” yang berarti orang-orang yang menuhankan 
Ali. Mereka terbagi menjadi 12 khandan (kelompok). 

Mereka berpendapat, Allah SWT dapat menampakkan diri- 
Nya dalam berbagai wujud. Pada zaman Azali,” Allah SWT berada 
di dalam biji mutiara. Kemudian Dia menampakkan dirinya sebagai 


sosok Khawandikar yang berarti pencipta alam, dan selanjutnya 


30 Zaman azali adalah suatu zaman dimana tidak ada sesuatu 
apapun kecuali Dzat Allah SWT. 
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sebagai sosok Ali. Penampakan Tuhan selalu disertai dengan empat 
malaikat yang merupakan simbol dari tahap-tahap pengetahuan-Nya. 
Keempat tahap tersebut adalah syari'at, tarekat, makrifat, dan hakikat. 

Menurut mereka, pendiri mazhab ini adalah Shuhak. Kata 
“Shuhak” mengandung arti Ash-Shufi (seorang sufi). Mereka meng- 
anut faham tajassud yang dianggap sebagai proses penampakkan 
seseorang secara terus-menerus dalam wujud yang berbeda-beda. 
Berdasarkan faham ini, mereka mengatakan bahwa Salman Al-Farisi 
telah menampakkan dirinya sebagai sosok syekh tarekat mereka. 
Sedangkan Benyamin, anak Nabi Yakub, telah menampakkan dirinya 
sebagai sosok wakil tarekat tersebut. Oleh karena itulah, wakil tarekat 
ini diberi nama dengan “Benyamin.” 

Mereka juga menganut faham tanasuk yang menggugurkan 
semua kewajiban syar'i, menghalalkan zina, membolehkan beberapa 
orang laki-laki untuk menggauli seorang wanita. Wanita tersebut 
dianggap sebagai simbol Hari Kebangkitan, yakni hari berkumpulnya 
semua manusia. Selain itu, juga membolehkan untuk tidak berpuasa 
pada bulan Ramadhan dengan alasan waktu berpuasa yang sebenarnya 
(maksudnya kematian) telah dekat. Penulis sendiri tidak tahu mengapa 
kelompok sesat ini dimasukkan ke dalam deretan kelompok Islam? 

Kelompok yang menghalalkan segala hal yang diharamkan oleh 
Islam ini memiliki kitab yang dianggap sebagai Al-Ouran versi 
mereka, dan dinamakan dengan Furgan Al-Akhyar. Kitab ini ditulis 
oleh Haji Nikmatullah yang berasal dari negeri Jeihun Abad, dekat 
Dinawar (wafat tahun 1920 Ml). Kirab ini terdiri dari empat jilid. 
Ketika Nikmatullah meninggal dunia, para pengikut kelompok ini 
meyakininya sebagai rasul (utusan) Allah SWT. Mereka juga meng- 
anggap sakral angka 7. 
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AHLUL HAO 


Mereka adalah kelompok orang yang menganut faham-faham yang 
dianggap benar oleh tuhan mereka, dengan mendasarkannya pada dalil- 


dalil dan bukti-bukti yang kuat. Mereka tak lain kelompok Ahlus 


Sunnah wal Jamzah. 


AHLUL HALLI WAL AODI 


Ahlul Halli wal Agdi adalah sekelompok orang yang berwenang 
mewakili umat Islam untuk membaiat (mengangkat) dan member- 
hentikan seorang khalifah atau imam. Untuk menjadi anggota Ahlul 
Halli Wal Agdi ini, seseorang harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 
yaitu laki-laki, baligh, merdeka, dan adil. Jumlah anggota Ahlul Halli 
Wal Agdi tidak ditentukan, bahkan jika seorang khalifah diangkat 
oleh seorang Ahlul Halli wal Agdi dengan disaksikan oleh dua orang 
saksi yang adil, maka pengangkatannya itu dianggap sah. 

Para reformis dan pembaru Muslim berpendapat, yang di- 
maksud dengan Ahlul Halli wal Agdi adalah seluruh umat Islam pada 


umumnya, dan ulama-ulama yang saleh dan bertakwa pada khususnya. 


AHL AR-RAJYAH 


Ahl Ar-Raj'ah merupakan salah satu kelompok Syi'ah. Mereka orang- 
orang yang menganut faham rajah."' Semua umat Islam mengimani 
rajah ini, tetapi hanya terbatas pada kembalinya Isa bin Maryam 
sebagaimana sabda Nabi Saw, “Demi Allah SWT, Isa bin Maryam 


akan turun (ke bumi ini) sebagai penguasa yang adil.” Jadi, faham 


3 Faham rajah adalah faham yang mengatakan bahwa Isa Al- 
Masih, atau para imam (menurut kaum Syi'ah), akan kembali lagi ke 
dunia ini. 
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rajah memang bersumber dari hadits Nabi Saw. Akan tetapi, kaum 
Syi'ah memiliki keyakinan yang berbeda. Mereka meyakini bahwa 
Imam Mahdi Al-Munrazhar akan muncul terlebih dahulu. Setelah itu, 
baru imam-imam lain yang pernah dizalimi semasa hidupnya dengan 
tujuan untuk membalas dendam kepada orang-orang yang men- 
zaliminya. Di antara imam-imam yang pernah dizalimi itu adalah Ali 
bin Abi Thalib dan Ali bin Husain. Pada saat munculnya nanti, 
mereka akan terus berkuasa sehingga dapat menegakkan keadilan dan 


menciptakan perdamaian di antara sesama manusia. 


AHL AR-RIDDAH 


Setelah wafatnya Nabi Saw dan terpilihnya Abu Bakar sebagai 
khalifah, muncul sekelompok orang yang melakukan pembangkangan 
terhadap Abu Bakar dan tidak mau membayar zakat. Mereka berkata, 
“Kami tidak akan membayar zakat kepadanya sebelum kami meng- 
anggap sah pengangkatan orang yang menggantikan Rasulullah Saw.” 

Menanggapi hal itu, para sahabat berbeda pendapat mengenai 
tindakan yang akan diambil. Apakah mereka harus memerangi orang- 
orang yang enggan membayar zakat sebagaimana Rasulullah Saw 
memerangi orang-orang kafir. Ataukah membiarkannya karena 
mereka khawatir tidak mampu melakukan hal tersebut. Umar bin 
Khathab berpendapat, tidak perlu memerangi orang-orang tersebut. 
Sedangkan Abu Bakar berpendapat sebaliknya, sehingga terjadilah 
perdebatan yang seru antara keduanya. 

Umar mendasarkan pendapatnya itu dengan berkata, “Bagai- 
mana kamu akan memerangi mereka padahal Rasulullah Saw pernah 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga 
mereka mau mengucapkan Laailaaha illallah. Jika mereka telah 
mengatakan itu, maka aku harus menjaga darah dan harta mereka.” 


Abu Bakar membantah Umar dengan berkata, “Bukankah setelah itu 
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Nabi bersabda, “Kecuali untuk menuntut haknya (hak Islam)? 
Bukankah di antara hak Islam yang harus dipenuhi oleh seseorang 
Muslim adalah mendirikan shalat dan membayar zakat?” Abu Bakar 
juga berkata, “Demi Allah SWT, jika mereka tidak mau membayar 
kepadaku satu 'igal padahal mereka selalu membayarnya kepada 
Rasulullah Saw, maka aku akan memerangi mereka.” 

Selain itu, ada pula sekelompok orang yang keluar dari Islam. 
Mereka adalah Bani Hanifah yang meyakini Musailamah sebagai nabi. 
Pada saat Nabi Saw masih hidup, Musailamah juga pernah men- 
dakwakan dirinya sebagai nabi. Untuk memerangi orang-orang yang 
enggan membayar zakat dan mereka yang telah keluar dari Islam 
(murtad) ini, Abu Bakar mengirim sejumlah pasukan berkuda yang 
dipimpin oleh Khalid bin Walid. Pasukan ini berhasil membunuh 
Musailamah dan sebagian pengikutnya. Sedangkan sebagian pengikut 
lainnya kembali lagi ke Islam dan menyatakan setia kepada ke- 
pemimpinan Abu Bakar. Orang-orang yang telah meninggalkan Islam 


di bawah pimpinan Musailamah Al-Kazzab ini terkenal dengan 
sebutan “Ahl Ar-Riddah.' 


AHL AZ-ZAIGH 


Mereka adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat. Kalangan ini 
mengatakan, Jibril telah melakukan kesalahan dengan sengaja. Ia telah 
menyampaikan risalah (wahyu) kepada Muhammad Saw padahal 
seharusnya dia menyerahkannya kepada Ali. Kesalahan ini adalah 
kesalahan yang disengaja, dan Jibril melakukan hal itu bukan karena 
lupa. Kelompok ini pun mencela Jibril. Karena itu, mereka juga kerap 


dinamakan dengan kelompok Dzammiyyah.” 


2 Kata “Dzammiyyah” berasal dari kata “dzamma" yang berarti 
mencela. 
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AHLUS SUNNAH WAL JAMAAH 


Mereka adalah kelompok yang dimaksud oleh Rasulullah Saw sebagai 
Fergah najiyyah (kelompok yang selamat). Ketika ditanya mengenai 
firgah najiyyah, Rasulullah Saw menjawab, “Al-Jama'ah.” Pada 
kesempatan lain, beliau menjelaskan mengenai kelompok yang selamat 
itu dalam sabdanya, “Mereka yang mengikutiku dan para sahabatku.” 
Berdasarkan jawaban dan penjelasan Nabi Saw tersebut, kelompok 
yang selamat ini dinamakan dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah atau 
Ashhabul Hadits. 

Diriwayatkan pula dari Rasulullah Saw, ketika menafsirkan 
ayat, “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan 
ada pula muka yang hitam muram,” (Ali Imran: 106), beliau 
mengatakan bahwa orang yang bermuka putih berseri adalah “Jamaah, 
sedangkan orang yang bermuka hitam muram adalah “Ahlul Ahwa”. 
Yang dimaksud dengan Ahlul Ahwa adalah orang-orang yang tidak 
mengikuti Kitabullah, menyimpang dari Sunnah Rasulullah Saw, 
keluar dari ijma' (kesepakatan umat Islam), dan memecah belah umat 
Islarm. Mereka adalah orang-orang yang dimaksud dalam firman Allah 
SWT, “Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan 
mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun 
tanggung jawabmu terhadap mereka.” 

Jika kita perhatikan, setiap kelompok yang menyimpang dari 
Sunnah Rasulullah Saw seperti kelompok Syi'ah, Rafidhah, Khawarij, 
Oadariyyah, Murji'ah, Ghaliyyah, dan lain sebagainya, merupakan 
kelompok-kelompok yang telah memecah-belah persatuan umat 
Islam sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam ayat tersebut 
di atas. Hal ini berbeda dengan kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
yang selalu berpegang teguh pada tali agama Allah SWT, menjaga 
persatuan umat Islam, dan sepakat dalam hal-hal yang prinsip. Mereka 
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adalah orang-orang yang selamat karena selalu memegang teguh prinsip 
“Jamaah.” 

Dalam menetapkan suatu hukum, kelompok ini selalu meng- 
gunakan Al-Ouran, Sunnah Rasulullah Saw, ijma' (kesepakatan 
ulama), dan giyas. Mereka menjadikan hal-hal tersebut sebagai hujjah 
atau dalil. Ini berbeda dengan kelompok-kelompok lainnya yang 
menolak salah satu atau beberapa dalil tersebut. Tidak ada satu 
kelompok pun, selain Ahlus Sunnah wal Jama'ah, yang tidak menolak 
salah satu dari dalil-dalil tersebut. Maka, jelaslah bahwa kelompok 
Ahlus Sunnah wal Jamd'ah adalah kelompok yang selamat karena 
mereka menggunakan semua sumber hukum yang disyari'atkan dan 
tidak menafikan salah satunya. 

Kata “Sunnah” berasal dari kata “sanna” yang berarti men- 
jelaskan. Dinamakan dengan “Sunnah” karena ia berfungsi men- 
jelaskan Al-Ouran. Dalam istilah syari'at (fikih), kata tersebut berarti 
“sesuatu yang dianjurkan untuk dilakukan, tetapi tidak wajib.” 
Sedangkan menurut para ulama ushul fikih, kata “Sunnah” berarti 
“apa-apa yang dilakukan, dikatakan, atau ditetapkan oleh Nabi Saw, 
yang dapat dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan suatu hukum 
syar'i.” 

Pada masa Nabi Saw, Sunnah Nabi belum dikodifikasikan 
karena dikhawatirkan akan tercampur dengan Al-Ouran. Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz adalah orang yang pertama kali memerintahkan 
pembukuan Sunnah karena adanya sejumlah fitnah (malapetaka) yang 
menimpa umat Islam sebagai akibat dari perseturuan antara Ali dan 
Muawiyyah. | 

Menurut sebagian pendapat, orang yang pertama kali melaku- 
kan pembukuan Sunnah adalah Ibnu Syihab Az-Zuhri, setelah itu 
Ibnu Juraij di Mekah, Imam Malik di Madinah, Sufyan Ats-Tsauri 
di Kufah, dan Al-Auzz'i di Syam. Mereka adalah orang-orang yang 


membuat kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang berkaitan dengan 
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Sunnah Rasulullah Saw. Para ulama hadits menamakan kaidah 
tersebut dengan Musthalah Al-Hadits. 

Berdasarkan jumlah perawinya, Sunnah (hadits) Rasulullah Saw 
dibagi menjadi tiga, yaitu: mutawatir, masyhur, dan ahad. Hadits 
mutawatir bersifat gathi (tidak diragukan keshahihannya) karena 
diriwayatkan oleh orang banyak, sehingga dapat dipastikan bahwa 
hadits tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah Saw. Hadits 
masyhur hampir menyerupai hadits mutawatir karena bersumber dari 
para sahabat yang tidak diragukan lagi kejujurannya. Sedangkan hadits 
ahad adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu orang atau lebih. 
Hadits semacam ini tidak sampai pada derajat gathi, tetapi hanya 
bersifat zhanni (masih dipertanyakan keshahihannya). 

Sebagian ulama menolak hadits semacam ini, tetapi sebagian 
besar ulama lainnya menerima. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
dikatakan bahwa Sunnah adalah sebuah ilmu. Kaum Muslim meng- 
anggapnya sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Ouran. Ia 
merupakan penjelas dan penafsir Al-Ouran. 

Kalangan ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah telah sepakat untuk 
menetapkan beberapa hal yang bersifat prinsip sebagai rukun-rukun 
agama. Setiap rukun ini harus diketahui hakikat (esensi)-nya oleh setiap 
Muslim yang agil (berakal) dan sudah mencapai usia baligh. Setiap 
rukun ini memiliki beberapa cabang, dan masing-masing cabang terdiri 
dari beberapa masalah yang telah disepakati oleh para ulama Ahlus 
Sunnah. Orang yang tidak sependapat dengan mereka dalam masalah- 
masalah tersebut dianggap telah melakukan kesesatan. 

Rukun pertama yang dianggap sebagai dasar agama adalah 
menetapkan adanya hakikat atau ilmu. Rukun kedua adalah menge- 
tahui bahwa alam ini, dengan seluruh bagiannya, adalah bersifat hadits 
(baru). Rukun ketiga, mengenal Pencipta alam ini dan mengetahui 
sifat-sifat Dzat-Nya. Keempat, mengetahui sifat-sifat-Nya yang gadim 


(terdahulu). Kelima adalah mengetahui nama-namanya. Keenam, 
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mengetahui keadilan dan kebijaksanaannya. Ketujuh, mengetahui 
rasul-rasul dan nabi-nabi-Nya. Kedelapan, mukjizat-mukjizat para 
nabi dan karamah-karamah para wali. Kesembilan, mengetahui rukun- 
rukun syari'at Islam yang telah disepakati oleh umat Islam. 

Kesepuluh, mengetahui hukum-hukum amr (perintah), nahy 
(larangan) dan t4klif (pembebanan kewajiban). Kesebelas, mengetahui 
bahwa semua hamba akan binasa dan akan menerima balasan di 
akhirat nanti sesuai dengan amalnya masing-masing. Keduabelas, 
masalah khilafah atau imamah (kepemimpinan) dan syarat-syarat 
menjadi imam. Ketigabelas, mengetahui hukum-hukum Iman dan 
Islam secara global. Keempatbelas, masalah kewalian dan mengetahui 
tingkatan para wali dan orang-orang yang bertakwa. Kelimabelas, 
mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan musuh-musuh 
Islam, baik dari kalangan orang-orang kafir maupun Ahlul Ahwz. 

Kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah ini terdiri dari empat 
mazhab, yaitu Malikiyyah, Hanbaliyyah, Syafi'iyyah, dan Hanafiyyah. 
Kirab-kitab hadits yang dijadikan sandaran oleh keempat mazhab 
tersebut dalam menetapkan suatu hukum adalah Kutubus Sittah (6 
kitab hadits). Keenam kitab tersebut adalah, Shahih Bukhari, Shahih 
Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan At-Tirmidzi, Sunan Ibni Majah, 
dan Sunan An-Nasa'. 

Kelompok Ahlus Sunnah terbagi menjadi beberapa golongan. 
Golongan pertama adalah orang-orang yang mendalami masalah 
tauhid, kenabian, hukum-hukum yang berkaitan dengan janji dan 
ancaman, pahala dan siksaan, serta syarat-syarat berijtihad dan menjadi 
imam. Dalam memahami masalah-masalah tersebut, golongan ini 
memakai metode yang digunakan oleh kelompok Shifatiyyah, yaitu 
sebuah kelompok dalam Ilmu Kalam yang tidak menganut faham 
tasybih, tathil, ataupun bid'ah-bid'ah lain seperti yang dilakukan oleh 
kelompok Khawarij, Rafidhah, Jahamiyyah, Najjariyyah, dan kelom- 
pok-kelompok Ahlul Ahwa lainnya. 
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Golongan kedua, imam-imam fikih, baik yang mengutamakan 
unsur logika maupun hadits. Mereka juga mengikuti Mazhab 
Shifatiyyah dalam hal-hal yang berkaitan dengan Allah SWT dan sifat- 
sifat-Nya yang gadim. Mereka tidak sependapat dengan kelompok 
Oadariyyah dan Murazilah. Kelompok Ahlus Sunnah mengatakan, 
Allah SWT dapat dilihat dengan mata di akhirat nanti, tetapi mereka 
tidak menyerupakan Allah SWT dengan sesuatu apapun dan tidak 
meniadakan sifat-sifat-Nya. Mereka mengakui Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan Ali sebagai imam. Dalam menetapkan suatu hukum, 
mereka bersandar kepada Al-Ouran, Sunnah Rasulullah Saw, dan 
ima. 

Golongan ketiga adalah orang-orang yang mengetahui secara 
mendalam tentang sanad dari hadits-hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah Saw, serta sebab-sebab jarh dan tadil. Pengetahuan mereka 
tidak terkontaminasi oleh bid'ah-bid'ah Ahlul Ahwa'. Golongan 
keempat adalah sekelompok orang yang mendalami ilmu sastra Arab, 
nahwu dan sharaf. Mereka mengikuti jejak ulama-ulama lughat 
(bahasa Arab) dan nahwu. Pengetahuan mereka itu tidak terkonta- 
minasi oleh bid'ah-bid'ah yang dilakukan kelompok Oadariyyah, 
Rafidhah, ataupun Khawarij. 

Golongan kelima, orang-orang yang mendalami ilmu giraat 
(cara bacaan) Al-Ouran, serta cara menafsirkan dan mentakwilkan ayat- 
ayat Al-Ouran sesuai dengan mazhab-mazhab yang dianut oleh 
kelompok Ahlus Sunnah wal Jama4'ah. Golongan keenam, para Sufi 
dan zahid? yang menjaga perkataannya seperti yang dilakukan oleh 
kelompok Ahlul Hadits, memurnikan tauhidnya, tidak menganut 
faham tasybih, serta bertawakkal dan berserah diri hanya kepada Allah 
SWT. 


3 Zahid adalah seorang yang rela meninggalkan kehidupan 
duniawi demi kepentingan ukhrawi. 
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Golongan ketujuh, orang-orang yang keluar dari rumahnya 
untuk berjihad melawan musuh-musuh Islam. Sedangkan golongan 
kedelapan adalah masyarakat umum yang mengikuti ajaran-ajaran 
Ahlus Sunnah wal JamZdah, meyakini akidah yang dianut oleh para 
ulama Ahlus Sunnah, dan mengikuti pendapat-pendapat mereka yang 
berkaitan dengan halal dan haram. 

Kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengikuti jejak kaum 
salaf baik dari kalangan sahabat maupun tabi'in. Di antara tokoh- 
tokoh kelompok ini adalah empat imam mazhab, yaitu Imam Malik, 
Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Syafi'i, dan Imam Abu Hanifah. 
Tidak ada perbedaan pendapat antara keempat imam tersebut dalam 
masalah akidah. Selain itu, semua ulama, baik dari kalangan ahli 
hadits maupun ahlur ra'yi (yang mengutamakan akal), seperti Imam 
Malik, Al-Auzz'i, Az-Zuhri, Al-Laits bin Sa'ad, Ibnu Hanbal, Ats- 
Tsauri, Ibnu “Uyainah, Ibnu Mz'in, Ibnu Rahawaih, Abu Tsaur, Abu 
Yusuf, Ibnu Al-Fadhl Al-Bajli, Ibnu Yahya, Ibnu Aslam Ath-Thusi, 
Al-Hanzhali dan lain sebagainya, juga tidak berselisih faham dengan 
para pendahulu mereka, baik yang berasal dari kalangan sahabat, 
tabiin, maupun tabi tabiin. 

Dalam masalah-masalah prinsip, tidak ada perbedaan pendapat 
di antara ulama-ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Mereka hanya 
berbeda pendapat dalam hukum-hukum fikih praktis yang tidak 
ditemukan dalil gath'i-nya dari Al-@uran ataupun hadits serta tidak 
ada #jma' ulama mengenai hal tersebut. Perbedaan pendapat mereka 
itu tidak menyebabkan adanya pengkafiran oleh salah satu pihak 
terhadap pihak lainnya. 

Ahli ilmu kalam pertama dalam kelompok Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah yang berasal dari kalangan sahabat adalah Ali bin Thalib yang 
sering berdebat dengan tokoh-tokoh Khawarij dan Oadariyyah. Selain 
itu juga Abdullah bin Umar yang telah mengkafirkan Ma'bad Al- 
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Juhaini karena telah meniadakan gadar (kekuasaan) Allah SWT atas 
perbuatan manusia. 

Sedangkan di antara tokoh ilmu kalam dalam kelompok Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah yang berasal dari kalangan tabi'in adalah Umar 
bin Abdul Aziz dan Zaid bin Ali Zainal Abidin. Kedua tokoh tersebut 
menulis sebuah buku berisi bantahan kepada kelompok Oadariyyah, 
Hasan Al-Bashri yang menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz 
berisi celaan kepada kelompok Oadariyyah, Asy-Sya'bi yang sangat 
keras terhadap kelompok Oadariyyah, dan Az-Zuhri yang telah 
memberikan nasihat kepada Khalifah Abdul Malik bin Marwan untuk 
memerangi kelompok Oadariyyah. 

Sedangkan tokoh ilmu kalam yang juga ahli fikih dan pendiri 
mazhab adalah Abu Hanifah dan Imam Syafi'i. Abu Hanifah telah 
menulis sebuah kitab berisi bantahan kepada kelompok Gadariyyah 
berjudul Al-Figh Al-Akbar.” Sedangkan Imam Syafi'i menulis dua 
kitab dalam ilmu kalam, kitab pertama dimaksudkan untuk mem- 
bantah aliran Brahmaisme, sedang kitab kedua dimaksudkan untuk 


membantah kelompok Ahlul Ahwa'. 


AHL ASH-SHUFFAH 


Ahl Ash-Shuffah adalah para sahabat dekat Rasulullah Saw. Mereka 
merupakan orang-orang miskin yang menjadi teladan bagi umat Islam. 
Ketika Rasulullah Saw berhijrah dari Mekah ke Madinah, mereka ikut 
bersama beliau. Kalangan ini berasal dari Mekah dan perkampungan- 
— perkampungan lainnya. Menurut sebagian orang, jumlah mereka 70 
orang. Tidak ada satu pun dari mereka yang memiliki baju perang 
ataupun alat-alat lain yang dapat menjaga diri mereka dari serangan 
musuh. Di Madinah, mereka tidak memiliki tempat yang dapat 
melindungi diri dari udara dingin dan sengatan matahari. Bahkan, ada 


di antara mereka yang tidak memiliki pakaian lengkap. 
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Ada sebagian pendapat yang mengatakan, Ah! Ash-Shuffah 
adalah orang-orang yang tinggal di Shuffah,?4 sehingga mereka bersih 
dan terhindar dari perbuatan-perbuatan dosa. Menurut beberapa 
sumber, istilah 'tasawuf” dan “sufi” diambil dari nama dan kondisi 
kelompok Ahl Ash-Shuffah tersebut. Diriwayaikan bahwa Rasulullah 
Saw sering berkumpul bersama mereka. 

Dalam sebuah perkumpulan, salah seorang dari kelompok ini 
membaca Al-Ouran, lalu Rasulullah Saw bersabda, “Segala puji bagi 
Allah SWT yang telah menjadikan di antara umatku orang-orang yang 
diriku diperintahkan untuk bersabar mereka.” Beliau lantas berseru 
kepada kalangan ini, “Sesungguhnya orang-orang fakir dari kalangan 
mukminin akan mendapatkan kemenangan di Hari Kiamat nanti 
sebelum orang-orang kaya mendapatkannya dengan selisih waktu 500 
tahun. Mereka (orang-orang miskin itu) sudah di surga dengan 
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan, sedangkan mereka (orang-orang 
kaya) masih dihisab.” 

Di antara sahabat Nabi yang termasuk Ahl Ash-Shuffah adalah 
Bilal bin Rabah (ia termasuk orang yang pertama kali disiksa oleh 
kaum musyrikin karena mempertahankan agama Allah SWT), Barra 
bin Malik, dan Jw'ail bin Saragah yang pernah digambarkan oleh 
Rasulullah Saw dalam sabdanya, “Juail adalah lebih baik daripada 
semua isi bumi ini.” Selain itu juga Khabbab bin Al-Art, Abu 
Hurairah, dan Abdullah bin Ummi Maktum yang menjadi sebab 
diturunkannya awal Surah Abasa yang berbunyi, “Dan (Muhammad) 
bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta 


kepadanya.” 


34 Shuffah adalah tempat di samping masjid yang diberi atap. 
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AHLU SHIFFIN 


Adalah kelompok orang yang menentang Ali bin Abi Thalib. 
Diriwayatkan, setelah diangkat sebagai khalifah, Utsman banyak 
melakukan hal baru yang tidak disukai oleh sebagian orang sehingga 
menyebabkan dia terbunuh. Ketika Utsman terbunuh, umat Islam 
membaiat Ali sebagai khalifah. 

Tetapi, kemudian Umat Islam terpecah menjadi tiga kelompok: 
Kelompok pertama adalah mereka yang tetap mendukung kepemim- 
pinan Ali. Kelompok kedua, mereka yang mengasingkan diri bersama 
Sa'ad bin Abi Waggash, Abdullah bin Umar bin Khathab, Muham- 
mad bin Maslamah Al-Anshari, dan Usamah bin Zaid. Mereka 
mengasingkan diri dari Ali. Kelompok ini tidak mau memerangi Ali 
dan tidak pula bergabung dengan pasukan Ali meskipun mereka telah 
membaiatnya sebagai khalifah. Karena itulah, mereka dinamakan 
dengan “Murtazilah” (orang-orang yang mengasingkan diri). Mereka 
berkata, “Tidak dihalalkan bagi kita memerangi Ali ataupun berperang 
bersamanya.” 

Kelompok ketiga adalah kelompok yang menentang Ali bin 
Abi Thalib. Mereka antara lain Thalhah bin Abdillah, Zubair bin 
Awwam, dan Aisyah binti Abu Bakar. Kelompok ini berhasil 
menaklukkan kota Basrah, membunuh para pegawai Ali di sana, dan 
mengambil harta-harta yang ditinggalkan. Melihat itu, Ali mengirim 
pasukan untuk memerangi mereka, hingga akhirnya kelompok ini 
berhasil dikalahkan, sedangkan Thalhah dan Zubair mati terbunuh. 
Mereka dinamakan dengan kelompok Ashhab Al-Jamal. Sebagian 
mereka berhasil melarikan diri dan bergabung dengan Muawiyyah. 

Bersama penduduk Syam, mereka menentang Ali dan meminta 
Ali agar mau mengusut orang-orang yang terlibat dalam pembunuhan 
terhadap Utsman. Mereka memerangi Ali dan mendukung kepemim- 


pinan Muawiyyah. Kelompok ini dinamakan dengan kelompok Ahl 
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Ash-Shiffin. Dalam peperangan yang terjadi antara Ahl Ash-Shiffin 
dan kelompok Ali, kelompok Muawiyyah akhirnya berhasil menga- 
lahkan kelompok Ali. 


AHL AL-GHULUW 


Mereka adalah kelompok Ahl Al-Ifrath yang berlebih-lebihan dalam 
melakukan kesesatan. Mereka telah melakukan berbagai penyim- 
pangan dalam masalah akidah. Kelompok Ini menyerupakan imam- 
imam mereka dengan Allah SWT, dan mensifati para imam tersebut 
dengan sifat-sifat dan nama-nama Allah SWT. Hal ini dilakukan 


dengan tujuan untuk mengangkat derajat para imam. 


AHL AL-FATRAH 


Ahl Al-Fatrah adalah orang-orang yang berkeyakinan bahwa zaman 
ini telah memasuki tahap (rentang waktu)? yang di dalamnya tidak 
ada seorang imam. Tahap ini dimulai setelah wafatnya Imam yang 
ke-11. 


AHL AL-FIOH (AHLI FIKIH) 


Ketika pada suatu musim haji, Umar bin Khathab ingin menyampai- 
kan satu permasalahan penting kepada umat Islam, Abdurrahman bin 
Auf berkata kepadanya, “Pada musim ini, semua orang dari berbagai 
kalangan, baik kalanagn bangsawan maupun rakyat kecil berkumpul 
di sini. Menurutku, sebaiknya engkau menunda niatmu itu sampai 
engkau kembali ke Madinah dan meminta pendapat kepada Ah/ Al- 
Figh (Ahli Fikih). 


? Atau dalam bahasa Arab disebut dengan “Fatrah" karena itulah 
maka kelompok ini pun dinamakan dengan Ahl Al-Fatrah. 
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Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan sebuah riwayat dari 
Az-Zuhri bahwa ia berkata, “Seorang laki-laki yang termasuk ahli fikih 
dari kaum Anshar mengabarkan kepadaku...” Abdullah bin Mas'ud 
juga berkata kepada salah seorang kaumnya, “Sesungguhnya kamu 
berada pada zaman dimana jumlah ahli fikih sangat banyak sedangkan 
jumlah gari (yang pandai membaca Al-Ouran dengan suara bagus) 
sedikit, dan sedikit orang yang meminta, sebaliknya lebih banyak yang 
memberi. Mereka memperpanjang shalatnya dan memperpendek 
khutbahnya.” 

Pada awal masa Islam, yang dimaksud dengan Ahli Fikih adalah 
orang-orang yang memiliki pengetahuan secara menyeluruh mengenai 
semua unsur agama. Bahkan, kata “fikih” lebih diartikan sebagai ilmu 
tentang akhirat. Ibnu Abidin berkata, “Yang dimaksud dengan ahli 
fikih adalah mereka yang mengetahui hukum-hukum Allah SWT, 
baik yang berkaitan dengan akidah maupun amal perbuatan.” 

Sedangkan Hasan Bashri berkata, “Ahli fikih adalah orang yang 
berpaling dari kehidupan duniawi, cinta kepada akhirat, mendalami 
agamanya, melakukan ibadah secara terus menerus, bersikap wara,” 
menjaga kehormatan kaum Muslimin, dan sering memberi nasihat 
kepada jama'ah mereka.” 

Pada perkembangan selanjutnya, para ahli fikih lebih ber- 
konsentrasi pada upaya pengambilan hukum berdasarkan dalil-dalil 
Al-Ouran dan hadits. Perbedaan antara fikih dengan syari'at adalah 
sebagai berikut: Syari'at bersifat umum dan ditujukan kepada seluruh 
manusia, sedangkan fikih merupakan hasil pemikiran para mujtahid. 
Selain itu, syari'at pasti benar dan tidak mungkin salah, sedangkan 
fikih bisa saja salah. 

Ibnu Gayyim berkata, “Jumlah ahli fikih dari kalangan sahabat 
sekitar 130 orang lebih, mencakup laki-laki dan perempuan. Di antara 


3 Wara adalah meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh agama. 
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mereka yang dikategorikan sebagai muktsirun (yang banyak berijtihad) 
ada tujuh orang, yaitu, Umar bin Khathab, Ali bin Abi Thalib, 
Abdullah bin Mas'ud, Aisyah (istri Rasulullah Saw), Zaid bin Tsabit, 
Abdullah bin Abbas, dan Abdullah bin Umar. Sedangkan yang 
termasuk kategori mutawassithun (tidak banyak berijtihad) adalah Abu 
Bakar, Ummu Salmah, Anas bin Malik, Abu Said Al-Khudri, Abu 
Hurairah, Utsman bin Affan, Abdullah bin Amr bin “Ash, Abdullah 
bin Zubair, dan Muadz bin Jabar. Mereka berjumlah 16 orang, 
sedangkan sisanya adalah orang-orang yang termasuk dalam kategori 
mugillun (sedikit berijtihad). 

Para ahli fikih dari kalangan tabi'in memakai metode yang sama 
dengan metode para sahabat dalam menetapkan suatu hukum, yaitu 
mengembalikannya kepada Al-Ouran dan hadits. Tetapi ada pula 
sebagian ulama yang tidak menggunakan metode tersebut. Mereka 
lebih mengutamakan pendapat atau akal. Bahkan, kalangan ini sering 
melontarkan permasalahan-permasalahan baru. Mereka dinamakan 
dengan kelompok Ahl Ar-Ray. 

Sebagian besar mereka tinggal di kota-kota di Irak. Di antara 
tokohnya adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i dan Imam Abu 
Hanifah. Dengan adanya kelompok yang lebih mengutamakan akal 
ini, maka perbedaan pendapat di kalangan ulama semakin meluas, 
sehingga muncul madrasah-madrasah fikih pada masa tabi'in ini. Di 
antara madrasah tersebut adalah Madrasah Madinah dan Madrasah 
Kufah. 

Pada masa sahabat, tabi'in dan tabi' tabi'in, mazhab penduduk 
Madinah (Madrasah Madinah) merupakan mazhab paling benar di 
antara mazhab-mazhab lainnya, baik dalam hal-hal yang prinsipil 
(akidah) maupun tidak prinsipil (fikih). Adapun ahli-ahli fikih setelah 
masa sahabat yang menganut mazhab penduduk Madinah antara lain, 
Said bin Musayyib, Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin Abdirrahman 
bin Harits, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, Kharijah 
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bin Zaid bin Tsabit, Gasim bin Muhammad bin Abu Bakar, Abdullah 
bin Umar, Salim bin Abdullah bin Umar, Abban bin Utsman bin 
Affan, Abu Salmah bin Abdurrahman bin 'Auf, Ali bin Husain bin 
Ali bin Abi Thalib, dan Nafi''. Kemudian ahli-ahli fikih generasi 
setelahnya antara lain Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
dan kedua anaknya yaitu Muhammad dan Abdullah, Abdullah bin 
Utsman bin Affan, Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Husain, 
Abdullah bin Al-Gasim bin Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig, 
dan Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zuhri. 

Para sahabat yang bergabung dengan Madrasah Kufah ber- 
jumlah sekitar 300 orang lebih. Di antaranya adalah, Abdullah bin 
Mas ud, Abu Musa Al-Asy'ari, Saad bin Abi Waggash, Ammar bin 
Yasir, Hudzaifah bin Al-Yaman, dan Anas bin Malik. Dan di antara 
ulama-ulama Kufah yang hidup setelah generasi sahabat adalah 'Amr 
bin Syarahbil Al-Hamdani, Ubaidah As-Salmani, Syuraih bin Harits 
Al-Kindi, Hammad bin Abu Sulaiman, Manshur bin Mw'tamar As- 
Sulami, Mughirah bin Oasim Adh-Dhibbi, Sulaiman bin Mahran Al- 
A'masy, Ibnu Abi Laila, Ibnu Syabramah, Syuraik Al-Oadhi, dan Abu 
Hanifah. 


Di antara ahli fikih Mekah adalah, 'Atha bin Rabah, Thawus 


bin Kaisan, Mujahid bin Jabir, Amr bin Dinar, dan Ikrimah. Dan di 
antara ahli fikih Basrah dari kalangan tabi'in adalah: Hasan Bashri, 
Muhammad bin Sirin, dan Ka'ab bin Al-Aswad. 


AHLUL FALSAFAH (AHLI FILSAFAT) 


Yang dimaksud dengan Ahl Al-Falsafah adalah, orang-orang yang 
menggunakan metode filsafat dalam memahami Islam. Sebagian besar 
mereka mengikuti pendapat Aristoteles, tetapi ada pula yang meng- 


ikuti pendapat-pendapat Plato dan filsus-filsuf sebelumnya. 
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Orang-orang yang termasuk dalam kelompok ini antara lain 
Ya gub bin Ishag Al-Kindi, Yahya An-Nahawi, Abu Al-Farj Al- 
Mufassir, Abu Sulaiman As-Sajzi, Abu Sulaiman Muhammad bin 
Masyar Al-Magdisi, Abu Bakar Tsabit bin Ourrah Al-Harrani, Abu 
Tammam Yusuf bin Muhammad An-Naisaburi, Abu Zaid Ahmad 
bin Sahal Al-Balakhi, Abu Muharib Hasan bin Sahal Al-Gummi, 
Ahmad bin Thayyib As-Sarkhasi, Thalhah bin Muhammad An- 
Nasafi, Abu Hamid Ahmad bin Muhammad Al-Asfazari, Isa bin Ali 
bin Isa Al-Wazir, Abu Ali Ahmad bin Muhammad bin Maskawaih, 
Abu Zakaria Yahya bin Adiy Ash-Shaimari, Abu Hasan Muhammad 
bin Yusuf Al- Amiri, Abu Nashr Muhammad bin Muhammad bin 
Tharkhan Al-Farabi, dan lain sebagainya. 

Para filsuf tersebut berbicara mengenai ketuhanan. Ada yang 
mengingkari Tuhan, tapi ada pula yang mempercayainya. Mereka yang 
mengingkari adanya Tuhan disebut Sufsuthaiyyah Muslimin. Mereka 
berpendapat, alam ini adalah kekal, tidak ada yang menciptakan dan 
mengaturnya. Sedangkan filsuf-filsuf yang mempercayai adanya Tuhan 
berpendapat, alam adalah kekal, diatur oleh Pengatur yang juga 
bersifat kekal. Sebagian mereka berpendapat lain, yaitu alam ini kekal, 
diciptakan dan diatur oleh beberapa Pengatur (lebih dari satu). 

Sebagian yang lain mengatakan bahwa alam ini diciptakan oleh 
beberapa Pencipta yang bersifat kekal, dan bahwa kenabian itu tidak 
ada. Ada pula dari mereka yang berpendapat sama tetapi mereka 
mempercayai adanya para nabi. | 

Sebagian besar filsuf Muslim ini berpendapat, semua syari'at 
dan para pencetusnya merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
kemaslahatan masyarakat. Sedangkan masalah hudud (hukuman- 
hukuman) dan hukum-hukum, baik halal maupun haram, 
merupakan sesuatu yang dibuat oleh manusia. Para pencetus syari'at 


itu adalah orang-orang yang mempunyai tingkat keilmuan yang 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


tinggi. Mereka mampu menetapkan hukum-hukum yang berkaitan 


dengan halal dan haram sesuai dengan kepentingan masyarakat. 


AHLUL KITAB DAN UMMIYYIN 


Yang dimaksud dengan Al-Kitab di sini adalah Taurat dan Injil. Taurat 
adalah kitab umat Yahudi, sedangkan Injil kitab umat Nasrani. Oleh 
Al-Ouran, kedua umat tersebut diistilahkan dengan Ahlul Kitab. 

Sebelum Nabi Muhammad Saw diutus, ada dua kelompok 
yang bertentangan, kelompok Ahlul Kitab dan Ummiyyin. Kata 
“Ummiyyin” berasal dari kata “ummiy” yang berarti orang yang tidak 
bisa membaca dan menulis. Tapi yang dimaksud dengan Ummiyyin 
di sini adalah orang-orang yang tidak memiliki kitab suci. Kaum 
Yahudi menganggap kaum lainnya dengan sebutan “Ummiyyin.” 
Untuk memahami maksud kedua kata tersebut, kita harus me- 
nafsirkan ayat-ayat Al-Ouran yang memuat kedua istilah tersebut. 
Dengan jalan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang benar dan tidak 
terkontaminasi oleh pemikiran-pemikiran yang salah. 

Kelompok Ahlul Kitab, baik dari kalangan Yahudi maupun 
Nasrani, berada di kota Madinah. Mereka menganut mazhab Bani 
Israil. Sedangkan kelompok Ummiyyin berada di kota Mekah. 
Mereka mengikuti mazhab Bani Ismail. Kiblat kelompok Ahlul Kitab 
adalah Baitul Magdis, sedangkan kiblat kelompok Ummiyyin adalah 
Baitullah di Mekah. Musuh-musuh kelompok Ahlul Kitab adalah 
orang-orang kafir seperti Firaun dan Hamman, sedangkan musuh 
kelompok Ummiyyin adalah orang-orang musyrik seperti para 
penyembah berhala. Memang, kedua kelompok tersebut tidak 
termasuk kelompok Islam, tetapi penulis sengaja memasukkannya 
dalam buku ini disebabkan mereka adalah dua kelompok yang 


bertentangan dengan Islam. 
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AURANIYYAH 
Auraniyyah adalah kelompok sufi pengikut Akhi Auran. Kelompok 


ini terdiri dari dua golongan, yakni golongan ummal (para pekerja) 
dan golongan salikin (orang-orang yang menempuh jalan menuju 
Tuhan). Mereka disatukan oleh prinsip ukhuwwah Islamiyah (per- 
saudaraan antar sesama Muslim), aturan-aturan tarekat, kesetiaan 
kepada seorang syekh, dan pekerjaan dalam berbagai bidang seperti 
pertanian, perdagangan dan lain sebagainya. Jika seorang ami! (pekerja) 
telah mencapai tingkat salik, maka ia hanya akan menghabiskan 
seluruh waktunya untuk beribadah kepada Allah SWT. 

Yang dimaksud dengan ukhuwwah (persaudaraan) oleh kalangan 
ini adalah saling menasihati, membela kebenaran, mengabdi kepada 
masyarakat, menegakkan keadilan bagi orang-orang yang dizalimi, 
memenuhi kebutuhan masyarakat, selalu berusaha mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat, dan menjaga perdamaian di antara mereka. 

Auza'iyyah 
Adalah para pengikut Imam Abdurrahman bin “Amr atau yang 
terkenal dengan nama Al-Auza'. Al-Auza'i dilahirkan di Ba'labakka 
pada tahun 88 H dan wafat di Beirut pada tahun 158 H. Pada 
masanya, ia merupakan imam bagi penduduk Syam. Al-Auza'i 
menyebarkan mazhabnya ke berbagai daerah, bahkan sampai ke 
Andalusia (Eropa). 

Mazhab Al-Auza'i ini merupakan sebuah mazhab dalam 
kelompok Ahlul Hadits yang tidak mau menggunakan giyas (analogi) 
dan ray (pendapat) dalam menetapkan suatu hukum. Penduduk 
Libanon dan Andalusia menganut Mazhab Al-Auzzi, tetapi dalam 
perkembangannya, Mazhab Al-Auzz'i ini dapat digeser oleh Mazhab 
Maliki di kedua wilayah tersebut. 

Dalam berfatwa, Al-Auza'i selalu menggunakan kata-kata 


“haddatsana (telah menceritakan kepada kami)” atau “akhbarana” 
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(telah mengabarkan kepada kami).” Dia pernah menasihati salah 
seorang muridnya dengan berkata, “Engkau harus berpegang teguh 
pada riwayat-riwayat dari kaum salaf meskipun masyarakat tidak 
menerimamu. Tinggalkanlah pendapat orang-orang meskipun mereka 
menganggapnya baik, dan bersabarlah dalam berpegang teguh pada 
Sunnah Rasulullah Saw.” 


ULUL ALBAB 


Ulul Albab adalah orang-orang yang berusaha untuk mengetahui isi 
dari segala sesuatu. Mereka berupaya mengetahui rahasia yang 
tersimpan dalam setiap teks Hadits. Barang siapa yang ingin menjadi 


bagian dari mereka, maka ia harus mengikuti metode mereka. 


ULUL AZMI 


Adalah para rasul yang memiliki keteguhan hati sebagaimana disinyalir 
dalam firman Allah SWT, “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar,” (Al- 
Ahgaf: 35). Ulul Azmi berjumlah 5 orang, yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad. Para nabi tersebut adalah nabi-nabi yang 
membawa syari'at baru yang menghapus syari'at-syari'at sebelumnya. 
Ada yang berpendapat, nabi-nabi yang termasuk “Ulul Azmi ini 
berjumlah 6, yakni Nabi Nuh yang telah bersabar dalam menghadapi 
kezaliman kaumnya. Nabi Ibrahim yang telah bersabar ketika dibakar 
oleh'musuh-musuhnya. Nabi Ismail yang telah bersabar ketika 
hendak disembelih oleh ayahnya. Nabi Ya'gub yang telah bersabar 
ketika anaknya hilang dan ketika matanya tidak bisa melihat lagi. 
Nabi Yusuf yang telah bersabar ketika dimasukkan ke dalam sumur 
dan penjara. Dan Nabi Ayyub yang telah bersabar ketika dalam 
bahaya. 
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ULUL 'ILMI 


Ulul “Ilmi adalah orang-orang yang menegakkan keadilan dan 
merupakan pewaris para nabi. Mereka orang-orang yang berpegang 
teguh pada Kitabullah, selalu berusaha mengikuti Rasul-Nya, para 
sahabat, dan tabi'in, serta mengikuti jejak para wali dan hamba-hamba 
Allah SWT yang saleh. 

Ulul Ilmi ini terdiri dari beberapa golongan, yaitu golongan 
Ashhabul Hadits, fugaha (ahli-ahli fikih), kaum sufi, orang-orang 
yang saleh dan bertakwa, orang-orang yang berjihad fi sabilillah (di 
jalan Allah SWT), mereka yang mencari ilmu dan menegakkan 


kebenaran. 


AULIYAIYYAH 


Adalah sekelompok kaum sufi sesat yang mengimani seorang wali 
adalah mashum (terhindar dari dosa), suci, dan memiliki keagungan, 
baik ketika dia masih hidup maupun setelah meninggal dunia. 
Mereka tidak mau mengingkarinya meskipun wali itu telah me- 
lakukan kemungkaran ataupun perbuatan paling keji. Menurut 
mereka, kedudukan wali lebih tinggi dari nabi. Karena seorang nabi 
menerima wahyu dari Allah SWT melalui perantara, yaitu Malaikat 
Jibril, sementara seorang wali menerimanya langsung dari Allah SWT 


tanpa melalui perantara. 


UWAISIYYAH 


Uwaisiyyah adalah kelompok sufi di kalangan kaum Syi'ah Iran. 


Kelompok ini dinisbatkan kepada Uwais Al-Oarni. Terbentuknya 
kelompok ini dipelopori oleh Abu Al-Fath Sirajuddin Mahmud bin 
Mahmud Ash-Shabuni. 
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Di antara guru-guru tarekat ini adalah As-Samnani (650-736 
H) yang telah menulis sejumlah kitab, antara lain Kitab Adab As- 
Safarah: Bayan Al-Ihsan Li Ahl Al-Trfaan, Khitam Al-Misk, Sirr As- 
Simaa: dan Al-Fawaaid Fi At-Tasawwuf” Ali Al-Hawwani yang 
berhijrah ke India dan memiliki peran besar dalam penyebaran Islam 
di sana (wafat tahun 770 H): Muhammad Nuruddin Bakhsy (795- 
869 H) yang dituduh telah mendakwakan dirinya sebagai Imam 
Mahdi. Ia menjuluki dirinya sendiri dengan “Nur Bakhsya” yang 
berarti “Pemberi cahaya.” Dia telah menulis sejumlah buku, di 
antaranya Silsilah Adz-Dzahab, Ar-Risalah Al-Mfrajiyyah, Risalah 
Makarim Al-Akhlag, dan Al- Waaridaat. 


AYYUBIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut Abu 
Ayyub Al-OGummi. Kelompok ini mengatakan, imam adalah manusia 
yang sempurna. Jika seseorang telah mencapai tingkatan “imam” maka 
dia akan menjadi seorang manusia yang sempurna dan disempurnakan. 
Pada saat itu, Allah SWT akan menitis ke dalam dirinya. Oleh karena 
itu, jika ia berbicara, pada hakikatnya dia berbicara atas nama Allah 
SWT. 
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BABAIYYAH 


Adalah sekelompok kaum sufi yang menisbatkan kelompoknya 
kepada Baba Rasul, atau menurut sebagian yang lain, Baba Ishag At- 
Turkimani yang mengajak para pengikutnya untuk melakukan 
revolusi pada tahun 638 H. Adapula yang mengatakan, namanya 
adalah Baba Ilyas, sedangkan Baba Ishag hanyalah utusan dari syekh 
tarekat ini. Menurut pendapat lain, Baba Ilyas adalah pengganti Baba 
Ishag sebagai pemimpin tarekat ini setelah dia terbunuh. 

Nampaknya, tarekat Babaiyyah ini merupakan sebuah tarekat 
di kalangan Syi'ah yang memiliki semboyan Lailaaha illallah Al-Baba 
Waliyyullah (Tidak ada Tuhan selain Allah SWI, dan Baba adalah 
wali Allah SWT). Kalangan ini mengakui bila tarekat mereka 
mengikuti tuntunan Khulafaur Rasyidin. Karena itulah, pimpinan 
tarekat ini (Baba) menyebut dirinya dengan “Amirul Mukminin” 
(Pemimpin Kaum Mukminin). 

Ada yang mengatakan, pendiri tarekat ini ikut terjun ke dunia 
politik, lalu dia menjanjikan kehidupan yang lebih kepada para 
pengikutnya jika dia berhasil memegang tampuk kekuasaan. Karena 
itulah, Baba dan rekannya ditangkap, salah satu dari mereka bahkan 
dibunuh. 

Para ulama sepakat mengategorikan tarekat Babaiyyah ini sebagai 
tarekat Syi'ah yang sesat. Di antara pengikut Baba Ishag adalah 
Baktasy yang merupakan pendiri tarekat Baktasyiyyah.. 


BABAKIYYAH 


Babakiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Bathiniyyah 
Khurramiyyah pengikut Babak Al-Khurrami. Babak Al-Khurrami ini 
menyebarkan ajarannya di salah satu pegunungan di wilayah Azerbaijan 
pada masa pemerintahan Khalifah Al-Murtashim Billah (218-227 H). 
Dia lahir pada tahun 201 H dari hubungan di luar nikah. 
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Ketika Babak Al-Khurrami berdakwah, tidak sedikit dari 
masyarakat yang tertarik dengan ajaran-ajarannya, lalu menjadi 
pengikutnya. Dia menghalalkan segala hal yang diharamkan oleh 
Islam. Jika dia mengetahui ada seseorang yang memiliki anak 
perempuan atau saudara perempuan yang cantik, maka Babak akan 
memintanya untuk dimiliki. Jika orang tersebut tidak mau mem- 
berikannya, dia akan dibunuh oleh Babak. Kondisi semacam ini 
berlangsung selama 20 tahun. Menurut sebagian sumber, Babak telah 
membunuh lebih dari 50.000 orang. 

Melihat hal itu, Khalifah Al-Mutashim mengirim pasukan 
untuk memeranginya. Tetapi pasukan yang pertama mengalami 
kekalahan. Al-Mutashim mengirim lagi pasukan kedua yang dipimpin 
oleh Afsyin. Afsyin berhasil menangkap Babak dan saudaranya, Ishag 
bin Ibrahim. Mereka berdua dihadapkan kepada Al-Mutashim. Sang 
khalifah memerintahkan kepada pengawalnya untuk memotong 
kedua tangan dan kedua kaki Babak. Setelah kedua tangan dan 
kakinya terpotong, Babak melumuri wajahnya dengan darah. Melihat 
itu, Al-Mutashim berkata kepadanya, “Kamu seorang yang pem- 
berani, tetapi mengapa kamu melumuri wajahmu dengan darah? 
Apakah kamu takut mati?” 

Babak menjawab, “Tidak, tetapi karena kamu telah memotong 
anggota badanku, maka darah pun mengalir dari tubuhku. Aku takut 
ada orang yang mengatakan bahwa wajahku pucat karena aku takut 
mati, karena itulah aku menutupi wajahku dengan darah agar tidak 
ada orang yang menyangka seperti itu.” Setelah itu, leher Babak 
dipenggal dan dilemparkan ke api. Hal yang sama juga dilakukan Al- 
Mutashim terhadap saudara Babak. Saat itu, tidak terdengar sedikit 
pun jeritan atau tangisan dari Babak dan saudaranya. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 223 H. 

Sepeninggal Babak, aliran Babakiyyah masih dianut oleh 


sekelompok orang. Menurut sebagian orang, kelompok ini selalu 
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berkumpul setahun sekali pada suatu hari yang telah ditentukan untuk 
meminum minuman keras dan berdansa. Pada malam itu, baik laki- 
laki maupun perempuan, berkumpul di tempat yang sama. Jika 
lampu telah dimatikan, setiap laki-laki akan memburu seorang wanita 
untuk digaulinya. Mereka mengatakan, seorang wanita ibarat binatang 
buruan. Dia akan menjadi halal jika telah diburu atau ditangkap. 

Para pengikut kelompok Babakiyyah mengatakan, aliran 
mereka itu berasal dari seorang pemimpin pada masa Jahiliyyah 
bernama Syarwin. Menurut mereka, ayah Syarwin adalah seorang 
negro, sedangkan ibunya anak perempuan dari salah seorang raja Persia. 
Bagi mereka, Syarwin adalah lebih utama daripada Nabi Muhammad 
dan nabi-nabi lainnya. 

Mereka membangun masjid-masjid bagi kaum Muslimin di 
daerahnya. Mereka juga mengajarkan Al-Ouran kepada anak-anak 
mereka, akan tetapi kelompok ini menganggap tidak wajib semua 
kewajiban yang dibebankan oleh Allah SWT. Mereka tidak melakukan 
shalat, tidak berpuasa, dan tidak memandang perlu berjihad melawan 
orang-orang kafir. Oleh karena itu, kalangan ini tidak dapat di- 
kategorikan sebagai orang-orang Islam. (Lihat kelompok Khurramiyyah 
dan Muhammirah). 


BABIYYAH 


Babiyyah adalah kelompok sesat yang dinisbatkan kepada Ali 
Muhammad Syairazi (1236-1266 H atau 1819-1850 M). Awalnya, 
Ali seorang pengikut kelompok Syi'ah Itsna 'Asyariyyah. Kemudian 
mengaku sebagai nabi dan menjuluki dirinya dengan sebutan “Al- 
Baab (pintu),” atau “Baab Al-Hagigah (Pintu hakikat),” atau “Baab 
Al-Mahdi (Pintunya Al-Mahdi),” atau “Baab Al-Imam Al-Mastur 
(Pintunya Imam yang masih tersembunyi).” Kepada para peng- 
ikutnya, dia berkata dengan mengutip firman Allah SWT, “Dan 
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masuklah ke rumah-rumah dari pintu-pintunya,” (Al-Bagarah: 189), 
dan sabda Nabi Saw, “Aku adalah kota ilmu, sedangkan Ali adalah 
pintunya.” 

Syairazi mengatakan, untuk sampai kepada Allah SWT harus 
melalui nabi atau wali, dan untuk sampai kepada nabi dan wali harus 
ada perantara, dan Ali adalah perantaranya. Menurutnya, ia adalah 
pintu yang harus dilalui oleh seseorang jika ingin masuk Islam. Dia 
menamakan Nabi dengan sebutan “An-Nabil” yang berarti jiwa Allah 
SWT nampak di dalam diri orang tersebut. Oleh karena itu, dia 
merubah lafadz azan menjadi “Asyhadu An Laailaaha illallah, wa 
Anna Aly Waliyyullah, wa Anna An-Nabil Rasulullah Saw (Aku 
bersaksi bahwa Tidak ada Tuhan selain Allah SWT, dan Ali adalah 
Wali Allah SWT, dan Nabi adalah Rasulullah Saw).” 

Ayah Asy-Syairazi atau Al-Baab meninggal dunia ketika dia 
belum disapih, kemudian diasuh oleh bibinya. Setelah besar, Syairazi 
dikirim ke Busyihar untuk belajar spiritualisme. Dia pergi ke Karbala, 
yang kala itu, terdapat berbagai macam kelompok sufi dan aliran- 
aliran Bathiniyyah. Di sana, dia banyak belajar mengenai aliran-aliran 
Bathiniyyah. 

Syairazi berijtihad dan mengaku sebagai nabi. Ia memilih 18 
orang dari orang-orang yang mempercayainya dan menamakan 
mereka dengan “Hayy” Kata “Hayy” yang terdiri dari huruf “ba” dan 
“ya” merupakan simbol dari ke-18 orang tersebut. Huruf “ha”, 
menurutnya, menunjukkan angka 8, sedangkan huruf “ya” me- 
nunjukkan angka 10. Kemudian, Syairazi mengirim mereka ke Iran 
sebagai da'i yang bertugas mencari dukungan baginya. 

Syairazi berpandangan, semua kewajiban dalam Islam telah 
dihapus, karena syari'at yang dibawanya diturunkan untuk menghapus 
syari'at Islam, dengan dalil setiap nabi diutus hanya untuk batas waktu 


tertentu saja. Menurutnya, batas waktu bagi syari'at Nabi Muhammad 


telah berakhir pada tahun 126 H (1844 M). Oleh karena itu, tidak 
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ada lagi kewajiban bagi manusia untuk mengamalkan Al-Ouran. Dia 
mengatakan, dirinya telah menerima wahyu dari Allah SWT. Kitabnya 
yang dinamakan dengan “Al-Bayan” merupakan mukjizat baginya. 
Syairazi juga mengaku sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar. 

Al-Baab menghapus kewajiban berjihad dan mengharamkan 
peperangan. Dia mewajibkan para pengikutnya untuk berkumpul satu 
kali dalam sebulan, yaitu pada tanggal 19. Dalam pertemuan itu, 
dibacakan ayat-ayat dari kitab “Al-Bayan,” yang mungkin diambil dari 
ayat-ayat Taurat, Injil, dan Al-Ouran. | 

Ketika pengikut kelompok Babiyyah semakin banyak sehingga 
kekuatan mereka makin besar, pemerintah yang berkuasa mulai 
membatasi ruang gerak mereka. Pemerintah lantas menangkap Al- 
Baab dan menembaknya. Tetapi Mula Al-Busrawy-ia dijuluki dengan 
“Baab Al-Baab” karena dialah yang menganjurkan Al-Baab untuk 
mengaku sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar—berhasil mem- 
persenjatai para pengikutnya guna merebut sejumlah benteng 
pertahanan pemerintah. Penulis tidak tahu mengapa mereka melaku- 
kan itu padahal mereka adalah orang-orang yang menentang keras 
peperangan dan jihad. 

Sepeninggal Al-Baab, dua orang bersaudara, Mirza Yahya Nuri 
yang dijuluki “Shubhi Azal” dan Mirza Husain yang dijuluki 
“Bahaullah,” masing-masing mengaku sebagai pengganti Al-Baab. Dari 
sini, kelompok Babiyyah ini pecah menjadi dua kelompok, kelompok 
Azaliyyah dan Bahaiyyah. Kelompok 'Azaliyyah mengaku sebagai 
kelanjutan dari kelompok Babiyyah, sedangkan kelompok Bahaiyyah 
tidak mengaku demikian. Mereka tidak mengakui Al-Baab sebagai 
pendahulu Bahaullah. Ketika jumlah pengikut kelompok 'Azaliyyah 
semakin berkurang, pengikut kelompok Bahaiyyah malah semakin 
bertambah dan tersebar di sejumlah negara Islam, bahkan sampai ke 
negara-negara Asia, Eropa dan Amerika. (Lihat kelompok Bahaiyyah 
dan Azaliyyah). 
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BAJWANIYYAH 


Bajwaniyyah termasuk salah satu kelompok Syi'ah sesat yang tinggal 
di wilayah Irak bagian utara. Mereka memiliki akidah yang sama 
dengan akidah kelompok Syubbak, meskipun berbeda dalam masalah- 
masalah furu iyyah (tidak prinsipil). (Lihat kelompok Syubbak). 


BATHINIYYAH 


Kelompok Bathiniyyah ini terdiri dari beberapa sekte. Kelompok ini 
dinamakan dengan “Bathiniyyah” karena mereka meyakini, setiap teks 
Al-Ouran dan Hadits memiliki aspek bathin atau makna yang 
Orang-orang awam yang bodoh hanya dapat mengetahui makna zahir 
dari teks-teks tersebut, tetapi orang-orang pintar dapat menangkap 
simbol-simbol atau isyarat-isyarat yang dapat mengantarkan mereka 
untuk mengetahui hakikat-hakikat yang tersembunyi di dalamnya. 

Mereka berkata, “Seseorang yang tidak mau menggunakan 
akalnya untuk menyelami rahasia-rahasia dan makna-makna yang 
tersembunyi di balik teks-teks Al-Ouran dan Hadits, dan hanya puas 
dengan makna-makna z4hir-nya, maka ia akan berada di bawah 
belenggu kewajiban-kewajiban syar'i. Tetapi, jika dia telah meningkat 
ke tingkatan yang lebih tinggi dan dapat menangkap makna-makna 
bathin dari teks-teks tersebut, ia akan bebas dari semua kewajiban dan 
beban itu. Pada saat itu, dia termasuk dalam golongan orang-orang 
yang digambarkan Allah SWT dalam firman-Nya, '....dan mem- 
buang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka." 

Mereka sependapat dengan kelompok Dahriyyah yang me- 
ngatakan, alam ini bersifat gadim. Mereka mengingkari semua rasul 


dan syari'at, karena cenderung menghalalkan hal-hal yang disenanginya. 
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Kelompok ini membolehkan seorang laki-laki menikahi anak 
perempuan ataupun saudara perempuannya. Mereka juga meng- 
halalkan minuman keras, homoseksual, serta kenikmatan-kenikmatan 
lainnya, serta mengingkari adanya hari akhirat dan siksaan. 

Kalangan ini berpendapat, yang dimaksud dengan surga adalah 
dunia ini dan segala kenikmatan yang ada di dalamnya. Sedangkan 
yang dimaksud dengan siksaan adalah menyibukkan diri dengan 
melakukan shalat, puasa, haji, jihad, serta ibadah-ibadah lainnya. 

Mereka berkata, “Pada hakikatnya orang-orang yang menerap- 
kan syari'at adalah orang-orang yang menyembah Tuhan yang tidak 
diketahuinya. Mereka hanya mengetahui nama-Nya saja dan tidak 
mengetahui wujud-Nya.” Para pengikut kelompok Bathiniyyah juga 
mengingkari mukjizat para Nabi, turunnya malaikat ke bumi untuk 
menyampaikan wahyu, serta adanya malaikat-malaikat di langit. 
Mereka menganggap para nabi sebagai kaum yang mencintai ke- 
kuasaan, yang mengelabuhi masyarakat umum dengan membuat 
aturan-aturan dengan mengaku sebagai nabi. 

Kelompok ini berpendapat, yang dimaksud dengan shalat 
adalah memberi dukungan kepada imam mereka. Haji adalah 
menziarahi dan mengabdi kepadanya. Puasa adalah menahan diri dari 
membocorkan rahasia sang imam, bukan menahan diri dari makan 
dan minum. Sedangkan zina adalah membocorkan rahasia sang imam 
dan melanggar janji terhadapnya. 

Mereka juga berpendapat, orang yang telah mengetahui makna 
dari ibadah, maka tidak ada kewajiban lagi baginya melaksanakan 
ibadah tersebut. Dalam hal ini, mereka mentakwilkan firman Allah 
SWT yang berbunyi, “dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamu yang diyakini,” (Al-Hijr: 99) dengan mengatakan, yang 
dimaksud dengan “yang diyakini” adalah mengetahui takwil. 

Di antara para perintis kelompok Bathiniyyah adalah, Maimun 
bin Da'ishan, atau yang terkenal dengan Al-Gaddah, dan Muhammad 
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bin Husain yang dijuluki dengan “Dandan.” Mereka adalah orang- 
orang yang pernah dipenjara di Baghdad. Ketika masih dalam penjara, 
mereka sudah menyusun rencana-rencana dakwah mereka. Dan ketika 
keluar dari penjara, mereka mengumumkan dakwah tersebut. 
Menurut sebagian orang, dakwah kelompok ini muncul pada masa 
Khalifah Al-Makmun dan tersebar luas pada masa Khalifah Al- 
Mutashim. 

Sedangkan di antara kitab hasil karya kelompok ini adalah kitab 
Ar-Risalah Wa Al-Balagh Al-Akid Wa An-Namus Al-A'zham yang 
ditulis oleh Ubaidillah bin Husain Al-Gairuni dan diberikan kepada 
Sulaiman bin Husain bin Sa'id Al-Janabi. Kitab tersebut memuat 
wasiat-wasiat penting yang merupakan dasar dari dakwah kelompok 
ini, serta strategi-strategi yang digunakan dalam mewujudkan tujuan- 


tujuan mereka. 


BATHINIYYAH AL-MUTASHAWWIFAH 


Adalah salah satu sekte dalam kelompok Musyabbihah yang meng- 
ikuti metode tasawuf. Mereka juga dikategorikan sebagai kelompok 
Ibahiyyah (yang menghalalkan segala hal). 

Mereka berkata, “Kami tidak memiliki kekuasaan menjauhi 
kemaksiatan ataupun melakukan hal-hal yang diperintahkan. Tidak 
ada seorang pun di alam ini yang memiliki sesuatu, karena pada 
hakikatnya segala sesuatu adalah milik bersama, baik harta maupun 
wanita.” Karena itulah, kelompok ini juga dinamakan dengan 
Shabibiyyah, yang berarti mereka orang-orang yang saling bersaudara 
antar sesamanya dan mengatakan bahwa segala sesuatu adalah milik 
semua orang. 

Kelompok ini juga mengatakan, mentaati hukum-hukum syar'i 
adalah tugas orang-orang awam yang memusatkan perhatiannya 


kepada aspek z4hir atau memahami agama sebagai hukum dan ibadah 
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saja. Berbeda dengan orang-orang khawash (orang-orang tertentu) yang 
memusatkan perhatiannya kepada aspek bathin dari agama dan takwil 


dari syari'at. 


BAOIRIYYAH 


Bagiriyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Imamiyyah 
Rafidhah. Mereka meyakini bahwa setelah Ali bin Abi Thalib, jabatan 
imam terus dipegang oleh anak keturunan Ali hingga sampai kepada 
Muhammad bin Ali bin Husain atau yang terkenal dengan nama Al- 
Bagir (56-114 H). 

Kelompok ini berpendapat, “Sesungguhnya Ali telah meng- 
angkat anaknya bernama Hasan sebagai imam, lalu Hasan mengangkat 
saudaranya yang bernama Husain sebagai imam, lalu Husain me- 
nunjuk anaknya bernama Ali bin Husain Zainal Abidin sebagai imam, 
lalu Zainal Abidin menunjuk Muhammad bin Ali atau yang terkenal 
dengan nama Al-Bagir sebagai imam.” 

Menurut mereka, tidak ada imam lagi setelah Al-Bagir. Mereka 
menganggap Al-Bagir sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar. Sesuai 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi, beliau bersabda kepada 
Jabir bin Abdillah Al-Anshari, “Kamu akan bertemu dengannya (Al- 
Bagir), maka sampaikanlah salam dariku untuknya.” Mereka mem- 
percayai Al-Bagir akan kembali lagi ke dunia ini. Jabir adalah orang 
yang terakhir meninggal di Madinah dari kalangan sahabat Rasulullah 
Saw. Di akhir hidupnya, dia menjadi buta. Pada suatu hari, Jabir 
pernah berjalan-jalan di Madinah sambil berkata, “Wahai Bagir, wahai 
Bagir, kapan aku akan bertemu denganmu?” 

Pada hari yang lain, ketika melewati salah satu jalan di Madi- 
nah, Jabir bertemu dengan seorang wanita yang menggendong bayi. 
Ia bertanya kepada wanita itu, “Siapa anak kecil ini?” Wanita itu 


menjawab, “Ini adalah Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali.” 
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Mendengar itu, Jabir langsung mendekap anak kecil itu, lalu mencium 
kepala dan kedua kakinya. Jabir lantas berkata, “Wahai anakku! 
Kakekmu, Rasulullah Saw, telah menyampaikan salam untukmu!” 
Setelah mengucapkan itu, Jabir berkata kepada wanita itu, “Ajalku 


telah dekat” Malam itu pula, Jabir meninggal dunia. 


BAOIRIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang tergabung dalam sekte 
Syakhiyyah dan merupakan pengikut Muhammad Bagir Al-Hamdani. 
Muhammad Bagir muncul di daerah Hamdan, dan di sana dia 
mendakwakan dirinya sebagai imam. Para pengikutnya terkenal 
dengan sebutan kelompok Syakhiyyah Bagiriyyah. Kelompok ini | 
tidak memiliki pemikiran tertentu. Mereka hanya mengagungkan 


sosok Mirza atau Syekh Muhammad Bagir. 


BALASIRIYYAH 


Balasiriyyah adalah sekelompok orang yang menentang kelompok 
Basyastariyyah atau Syaikhiyyah. Mereka berkata, “Ketika mereka 
(kelompok Syaikhiyyah) menunaikan shalat, kuburan sang Imam 
berada di antara mereka dan Kakbah (berada di hadapan mereka). Jadi, 
sebenarnya mereka menyembah sang Imam, bukan Allah SWT. Oleh 


karena itu, kelompok ini dikategorikan sebagai orang-orang musyrik.” 


BATRIYYAH 


Batriyyah merupakan kelompok Zadiyyah pengikut Katsir An-Nawa' 
atau yang dijuluki dengan “Al-Abtar.” Karena julukan itulah, para 
pengikut kelompok ini dinamakan Abtariyyah atau Batriyyah. Ada 
sebagian orang yang mengatakan, Al-Abtar adalah julukan bagi 
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Mughirah bin Saad, tetapi pendapat ini salah karena Mughirah adalah 
seorang pengikut kelompok Rafidhah, bukan Zaidiyyah. 

Pendapat-pendapat kelompok Batriyyah sama dengan kelom- 
pok Shalihiyyah yang merupakan pengikut Hasan bin Shalih bin 
Hayy. Sedangkan pendapat mereka dalam masalah imamah seperti 
pendapat kelompok Sulaimaniyyah, salah satu sekte dalam kelompok 
Zaidiyyah. Kelompok ini berpendapat, Ali adalah manusia paling 
utama setelah Rasulullah Saw. Sebenarnya, dia-lah yang lebih berhak 
menjadi imam daripada yang lain. Meski demikian, mereka tidak 
menganggap pembaiatan terhadap Abu Bakar dan Umar sebagai suatu 
kesalahan, karena Ali memang sudah menyerahkan jabatan khalifah 
kepada mereka berdua. Selain itu, mereka mengambil sikap abstain 
dalam menentukan status Utsman. Mereka tidak mengkafirkannya, 
serta abstain dalam menanggapi kasus pembunuhan yang menimpa- 
nya. 

Kelompok Batriyyah tidak menganut faham rajah. Menurut 
mereka, orang yang sudah mati tidak dapat kembali lagi ke dunia, 
meskipun dia seorang imam. Kelompok ini juga berpendapat, Ali 
hanya menjadi imam ketika dia dibaiat oleh umat Islam. (Lihat 


kelompok Shalihiyyah). 


BIDAIYYAH 


Adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat yang berpendapat, kehendak 
Allah SWT dapat berubah karena munculnya sesuatu yang baru. 
Maksudnya, terkadang Allah SWT menghendaki sesuatu, tetapi 
ternyata Dia merubah kehendak-Nya karena tampak bagi-Nya sesuatu 
yang lain yang sebelumnya tidak tampak. 


3 


217 


Li 


je 


218 


“2 


Dr. AsDur MunN'iM AL-HAFNI 


BADRIYYIN 


Badriyyin adalah orang-orang yang dijelaskan dalam sabda Rasulullah 
Saw, “Semoga Allah SWT melihat kepada Ahli Badr,” lalu Dia 
berkata kepada mereka, Lakukanlah sesuka kalian, karena Aku telah 
mewajibkan kepada kalian untuk masuk surga- atau Aku telah 
mengampuni dosa-dosa kalian,” (Hadits Riwayat Bukhari). 

Mereka berjumlah 313 orang, yaitu 72 orang dari kaum 
Muhajirin, dan 231 orang dari kaum Anshar. Dari 231 orang kaum 
Anshar, 61 orang dari suku Aus, sedangkan 170 orang dari suku 
Khazraj. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Pada hari 
(perang) Badr, Rasulullah Saw keluar bersama 315 pasukan perang 
seperti keluarnya Thalut. Ketika mereka hendak keluar, Rasulullah 
Saw mendo'akan mereka dengan berkata, “Ya Allah SWT, sesung- 
guhnya mereka adalah orang-orang miskin, maka bantulah mereka. Ya 
Allah SWT, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak 
berpakaian, maka berilah pakaian kepada mereka. Ya Allah SWT, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang lapar, maka kenyang 
kanlah mereka” Allah SWT pun memenangkan mereka pada Perang 
Badr. Tidak ada satu orang pun dari mereka yang pergi ke medan 
pertempuran kecuali pulang dengan membawa satu atau dua muatan. 
Mereka mendapatkan makanan, hingga mereka kenyang.” 

Pada perang Badr, belasan orang dari kaum Muslimin gugur 
sebagai syahid. Jumlah sahabat-sahabat Rasulullah Saw yang ikut 
dalam perang Badr sama dengan jumlah pasukan Thalut ketika 
melawan Jalut. Perang Badr terjadi pada hari Senin tanggal 17 
Ramadhan. 

Mengenai Ahli Badr ini, Allah SWT berfirman, “Dan ingatlah 
(hai para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi 


3 Maksudnya adalah orang-orang yang ikut dalam perang Badr. 
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tertindas di muka bumi (Mekah),” (Al-Anfal: 26), dan berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu mem- 
belakangi mereka (mundur),” (Al-Anfal: 15), serta firman-Nya, 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 
perang,” (Al-Anfal: 1). Yang dimaksud dengan “mereka” dalam Surah 
Al-Anfal ayat 1 ini adalah, orang-orang yang ikut serta dalam perang 
Badr (Ahli Badr). 

Mereka meminta bagiannya masing-masing dari harta rampasan 
perang tersebut, bahkan sampai terjadi perselisihan di antara mereka. 
Gara-gara perselisihan ini, tampak akhlak mereka menjadi buruk. 
Rasulullah Saw membagi harta rampasan perang itu dengan adil. Lalu 
turun firman Allah SWT, “(Yaitu di hari) ketika kamu berada di 
pinggir lembah yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh,” (Al-Anfal: 42). Maksudnya, kaum Muslimin (Ahli Badr) 
berada di tepi lembah yang satu, sedangkan orang-orang kafir berada 
di tepi lembah yang lain. 

Dalam perang itu, 14 Muslim gugur sebagai syahid, yakni 6 
orang dari kaum Muhajirin, dan 8 orang dari kaum Anshar. Kaum 
Muhajirin dipimpin Mush'ab bin Amir, kaum Khazraj dipimpin 
Habbab bin Mundzir, sedangkan kaum Aus dipimpin oleh Saad bin 
Mu'adz. 


BAD'IYYAH 


Bad 'iyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij Tsa' alibah 
yang merupakan pengikut Yahya bin Ashram atau Yahya bin Ashdam. 
Mereka berkata, “Kami memastikan orang yang mengikuti akidah 
kami akan menjadi penghuni surga. Dalam hal ini, kami tidak 
mengatakan Insya Allah SWT, karena perkataan seperti itu me- 


nunjukkan keraguan dalam berakidah. Barang siapa yang mengatakan, 
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“Insya Allah SWT, saya adalah seorang mukmir', maka ia termasuk 
orang yang ragu. Oleh karena itulah, kami merasa yakin dan tidak 
ragu sedikitpun bahwa kami termasuk penghuni surga.” 


Kelompok ini juga berpendapat, “Shalat hanya dua kali, yaitu 


dua rekat pada waktu sore dan dua reka'at pada waktu pagi, 


sebagaimana firman Allah SWT, “Dan dirikanlah sembahyang itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang)," (Hud: 114). 

Mereka berpendapat, haji dapat dilakukan setiap bulan. Selain 
itu, kalangan ini juga mengharamkan makan ikan kecuali setelah 
disembelih dan tidak memandang perlu mengambil jizyah (pajak) dari 
kaum Majusi. Mereka berpendapat, penghuni neraka akan men- 
dapatkan kenikmatan dan kesenangan di neraka, seperti yang dialami 


oleh penghuni surga di surga nanti. 


BARAOIYYAH 


Baragiyyah adalah tarekat sufi pengikut Barag Baba. Barag Baba 
adalah orang Turki, murid seorang sufi terkenal bernama Shari Syaltut. 
Ayahnya pindah dari Turki ke Irak. Sedangkan para pengikutnya 
datang ke Damaskus pada tahun 706 H. Di sana, mereka menjadi 
perhatian masyarakat setempat karena berpakaian dan berperilaku 
aneh. Mungkin inilah yang menyebabkan Barag menyebut dirinya 
dengan nama “Barag.” Dalam bahasa Turki, kata “Barag” berarti anjing 
yang rontok rambutnya sehingga tidak berambut lagi. 

Tarekat Baragiyyah mengajarkan kepada para pengikutnya 
untuk mengasingkan diri dari masyarakat. Oleh karena itu, ketika 
Barag mencoba masuk ke Mesir, dia dan para pengikutnya diusir dari 
sana. Mengenai biografi Barag, Aflaki menjelaskan dalam kitab 
Managib Al- Arifin. Dalam kitab itu, disebutkan, ajaran-ajaran dan 
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metode tarekat yang diajarkan oleh Barag banyak dipengaruhi oleh 
tarekat Syamaniyyah yang ada di Turki. 


BARBAHARIYYAH 


Barbahariyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Ahlul Hadits 
yang merupakan pengikut Hasan bin Ali bin Khalaf atau Abu 
Muhammad Al-Barbahari (wafat tahun 329 H). Ia dinamakan dengan 
Al-Barbahari karena ia berasal dari suku Barbahar di India. Atau 
karena ia dilahirkan dari sebuah keluarga yang berdagang rempah- 
rempah dari India yang dinamakan dengan Barbahar. 

Al-Barbahari adalah seorang pengikut Mazhab Hanbali. Ia 
terkenal sebagai orang yang sangat keras dalam memerangi bid'ah, 
terutama bid'ah yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Syi'ah di 
Baghdad. Ia menganggap zaman Ali bin Abi Thalib sebagai zaman 
transisi, oleh karena itu ia menganjurkan kepada para pengikutnya 
untuk kembali kepada zaman Rasulullah Saw dan ketiga khalifat 
setelahnya yaitu Abu Bakar, Umar, dan Utsman. 


BAROA'IYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Ismailiyyah pengikut Muhammad 
bin Ali Al-Barga'i. Al-Barga'i muncul di daerah Ahwaz pada tahun 
255 H. Dia mengaku sebagai salah seorang keturunan Ali (Bani 
Alawiyyin), karena suami dari ibunya adalah keturunan Ali. Al-Barga'i 
berhasil menguasai wilayah Khawazstan, Ahwaz, dan Basrah. Melihat 
sepak terjang kelompok Bargaiyyah ini, Khalifah Al-Mutadhid Al- 
'Abbasi mengirim pasukan untuk memerangi Al-Barga'i dan para 
pengikutnya. Al-Bargai kalah. Ia ditangkap dan dibawa ke Baghdad, 
kemudian dibunuh oleh Khalifah Al-Murtadhid pada tahun 260 H. 
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BARKUKIYYAH 


Kelompok ini termasuk kelompok sesat yang menganut faham hulul 
yang merupakan pengikut Abu Muslim Al-Khurasani. Mereka tinggal 
di daerah Marwa dan Hurrah. Kelompok ini sangat berlebihan dalam 
memuji Abu Muslim. Menurut mereka, Abu Muslim telah menjadi 
Tuhan karena Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam dirinya. Dia 
lebih baik daripada Malaikat Jibril, Mikail, dan malaikat-malaikat 
lainnya. Abu Muslim masih hidup dan belum mati. Karena itulah, 
mereka senantiasa menunggu kedatangannya. Jika kalangan ini ditanya 
mengenai seseorang yang telah dibunuh oleh Khalifah Al-Manshur, 
mereka menjawab, “Ia adalah setan yang menjelma dalam bentuk 


manusia sebagai Abu Muslim.” 


BAZIGHIYYAH 


Bazighiyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat pecahan dari 
kelompok Khathabiyyah setelah wafatnya Abu Khathab. Mereka para 
pengikut seorang laki-laki bernama Bazigh (atau Bazi) bin Musa. 
Bazigh meyakini Ja'far adalah Tuhan, dan bukannya seperti yang 
dilihat manusia, tetapi dia hanya menampakkan dirinya dalam bentuk 
yang terlihat oleh manusia itu. 

Para pengikut kelompok ini mengatakan, setiap orang mukmin 
mendapat wahyu dari Tuhan. Mereka mentakwilkan firman Allah 
SWT, “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah SWT” dengan mengatakan, yang dimaksud dengan “izin 
Allah SWT” adalah wahyu dari-Nya. Mereka juga berdalil dengan 
firman Allah SWT, “Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada 
pengikut Isa yang setia” Mereka mengaku sebagai hawariyyin (para 
pengikut setia). Kelompok ini menyebutkan firman Allah SWT, “Dan 
Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah....” lalu berkata, “Jika tidak 
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mustahil Allah SWT mengilhamkan (mewahyukan) kepada lebah, 
maka lebih tidak mustahil Allah SWT mengilhamkan kepada kami.” 

Mereka meyakini bahwa di antara kalangan ini ada seseorang 
yang lebih utama (mulia) daripada Jibril, Mikail, dan Muhammad. 
Bazigh mendakwakan dirinya sebagai Nabi. Para pengikutnya 
mengakui kenabiannya itu. Para pengikut Bazigh mengatakan, orang 
yang menjadi imam setelah Ali bin Abi Thalib adalah Bazigh (atau 
Bazi) bin Musa Al-Ha'ik. 

Mereka juga mengatakan tidak akan mati, dan jika salah seorang 
dari kelompok ini telah mencapai tingkat kesempurnaan dalam 
agamanya, dia akan diangkat ke alam malaikat. Kalangan ini juga 
mengaku sering melihat orang-orang yang diangkat ke alam malaikat, 


baik pada waktu pagi maupun petang. 


BUSALAMIYYAH 


Busalamiyyah adalah kelompok Syi'ah sesat dari kalangan Bani 
Abbasiyyah pengikut Abu Salamah Al-Khallal Jafar bin Sulaiman. 
Abu Salamah adalah seorang menteri dalam pemerintahan Bani 
Abbasiyyah. Dia mengaku sebagai Tuhan. Setelah meninggal dunia, 
kepemimpinan atas kelompok ini diserahkan kepada Hasyim bin 
Hakim Al-Muganna. Hasyim pernah berkata, “Ketika Abu Salamah 
masih hidup, Ruh Allah SWT menitis ke dalam dirinya. Tetapi ketika 
wafat, Ruh Allah SWT berpindah ke dalam diriku.” 


BISYRIYYAH 


Adalah kelompok Murtazilah pengikut Abu Sahal Bisyr bin Mu'tamar 
yang wafat.pada tahun 210 H atau, menurut pendapat lain, tahun 
226 H. Menurut sebagian orang, Abu Sahal adalah salah seorang 


penduduk Baghdad, tetapi menurut yang lain, dia termasuk pen- 
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duduk Kufah. Ibnu Al-Murtadha berkata, “Mungkin dia adalah 
penduduk Kufah, tapi kemudian pindah ke Baghdad.” 

Abu Sahal Bisyr bin Mu'tamar adalah pemimpin kelompok 
Murtazilah di Baghdad. Dia terkenal sebagai seorang penyair, dan 
penulis, antara lain telah menulis 40 ribu bait syair yang menjelaskan 
tentang mazhabnya. Dia belajar mengenai aliran Mutazilah dari “Amr 
bin “Ubaid dan Bisyr bin Said (keduanya adalah teman Washil bin 
Atha'). Akhirnya, sosok ini ditahan Khalifah Harun Ar-Rasyid karena 
dituduh sebagai pengikut kelompok Rafidhah. Tetapi dia membantah 
tuduhan tersebut dengan menulis 40 bait syair yang diantaranya 


adalah: 


“Kami bukanlah pengikut kelompok Rafidhah yang sesat 

dan bukan pula kelompok Murjiah yang miskin. 

Kami tidak melakukan hal yang berlebihan, kami hanya 
memandang Ash-Shiddig 

Sebagai imam pertama, sedangkan Al-Murtadha (yang 
diridhai) adalah Al-Farug.” 


Yang dimaksud dengan Ash-Shiddig adalah Abu Bakar, sedang- 
kan Al-Farug adalah Umar bin Khathab. Adapun yang dimaksud 
dengan Al-Murtadha adalah orang yang diridhai sebagai imam. Jika 
kaum Syi'ah meridhai Ali bin Abi Thalib sebagai imam, Bisyr 
berpendapat lain. Dia malah meridhai Umar bin Khathab sebagai 
imam. Karena syair-syairnya itulah, Bisyr dibebaskan dari penjara. 
Khalifah Harun Ar-Rasyid memandang syair-syair yang ditulis oleh 
Bisyr di dalam penjara lebih berbahaya daripada syair-syairnya yang 
ditulis di luar penjara. 

Bisyr menganut faham tewallud. Menurutnya, manusia dapat 
menciptakan warna, rasa, bau, penglihatan dan pendengaran jika dia 
melakukan sebab-sebabnya. Demikian pula dengan panas dan dingin. 


Bisyr dianggap kafir oleh tokoh-tokoh Murtazilah lainnya karena 
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mengatakan manusia dapat menciptakan warna, rasa, bau, dan lain 
sebagainya. Bisyr mengaku pendapatnya itu diambil dari orang-orang 
yang menganut faham naturalisme. 

Bisyr juga berkata, “Sesungguhnya kemampuan Allah SWT 
untuk bersikap lembut tidak terbatas. Dia dapat bersikap lembut 
melebihi apa yang telah Dia lakukan, tetapi Dia tidak mau melaku- 
kannya. Jika Dia melakukannya kepada manusia, niscaya mereka akan 
beriman kepada Allah SWT dengan ketulusan hati, tanpa paksaan.” 


BUSYAIRIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat pengikut 
Muhammad bin Busyair, salah seorang pemuka Bani Asad di Kufah. 
Dia seorang yang menekuni dunia sihir dan perdukunan. 

Para pengikut kelompok ini berkata, “Sesungguhnya Musa bin 
Ja'far belum mati. Dia masih hidup dan disembunyikan oleh Allah 
SWT. Dia adalah Imam Mahdi Al-Gaim. Selama bersembunyi, Musa 
digantikan oleh Muhammad bin Busyair yang telah ditunjuknya 
sebagai penerima wasiatnya. Musa telah mengajarkan mengenai hal- 
hal yang dibutuhkan oleh rakyat dan telah menyerahkan semua 
tugasnya kepada Muhammad bin Busyair. Jadi, Muhammad bin 
Busyair adalah imam setelahnya. Sebelum wafat, Muhammad 
mewasiatkan kepada anaknya bernama Sami' bin Muhammad bin 
Busyair. Jadi, Sami” adalah orang yang menjadi imam setelah 
Muhammad bin Busyair. Oleh karena itu, orang yang telah diberi 
wasiat oleh Sami', akan menjadi imam yang harus ditaati oleh umat 
Islam, demikian pula seterusnya sampai keluarnya Musa bin Ja'far.” 

Mereka mengatakan, Ali bin Musa dan orang-orang yang 
meyakini jabatan imam berada di tangan keturunan Musa tidak 
dianggap sebagai pengikut Musa. Kelompok ini mengkafirkan orang- 
orang tersebut dan menghalalkan darah serta hartanya. Masih pendapat 
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kelompok ini, bahwa yang diwajibkan oleh Allah SWT hanyalah 
shalat lima waktu dan puasa Ramadhan. Oleh karena itu, mereka 
tidak menganggap wajib zakat, haji, dan kewajiban-kewajiban lainnya. 

Mereka menghalalkan semua hal yang dilarang oleh Allah SWT, 
termasuk berzina dengan semua jenis, baik laki-laki maupun 
perempuan. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, “atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya),” (Asy-Syura: 50). Mereka juga menganut 
faham tanasukh. Selain itu, kalangan ini juga mengatakan, pada 
dasarnya semua imam adalah satu. Imam itu hanya berpindah dari 
satu badan ke badan yang lain. Mereka menganut prinsip “keber- 


samaan” dalam kepemilikan harta. 


BATHIHIYYAH 


Adalah salah satu sekte dalam kelompok Jabariyyah yang merupakan 
pengikut Ismail Al-Bathihi. Mereka telah menyimpang dari ajaran- 
ajaran Al-Ouran dengan berkata, “Sesungguhnya penduduk surga akan 
merasakan kenikmatan di surga, sedangkan penduduk neraka akan 
merasakan kenikmatan di neraka. Hal ini seperti ulat yang menyukai 
makanan yang masam, dimana dia akan merasakan kenikmatan 
dengan makanan tersebut, sebagaimana ulat yang menyukai makanan 


yang manis akan merasakan kenikmatan dengan makanan tersebut.” 


BAOLIYYAH 


Bagliyyah salah satu sekte dalam kelompok Oaramithah yang muncul 
pada 295 H. Pendiri kelompok ini adalah Abu Hatim. Dia meng- 
haramkan para pengikutnya memakan bawang putih dan menyem- 
belih binatang. Ia juga memerintahkan kepada mereka untuk hanya 
makan bagul (sayuran-sayuran). Oleh karena itu, kelompok ini 


dinamakan dengan Bagliyyah. 
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Abu Hatim menghapus semua ibadah yang disyariatkan dalam 
Islam. Karena itulah, kelompoknya dianggap sebagai sebuah fitnah 
(bahaya) yang membahayakan masyarakat Kufah dan Wasith. Di 
antara tokoh kelompok ini adalah Mas'ud bin Huraits dan Isa bin 
Musa. 

Kelompok ini memiliki bendera berwarna putih, bertuliskan 
ayat-ayat Al-Ouran yang mengisyaratkan pembebasan Bani Israil dari 
kezaliman Firaun. Mungkin inilah yang menyebabkan Abu Hatim 
dikategorikan sebagai orang Yahudi. Pada mulanya, kelompok 
Bagliyyah selalu memperoleh kemenangan dalam sejumlah pepe- 
rangan. Tetapi kemudian mereka dapat dikalahkan oleh Harun bin 
Gharib, seorang komandan pasukan di masa pemerintahan Al- 
Mugtadir. Ada yang mengatakan, kelompok ini juga dinamakan 


dengan kelompok Bauraniyyah. 


BUKKAIN 


Bukka'in adalah sekelompok orang Islam yang terkenal sering 
menangis karena takut kepada Allah SWT, sebagaimana digambarkan 
dalam Al-Ouran, “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyuk,” (A-lsra': 109). Dalam ayat 
lain disebutkan, “dan dari orang-orang yang telah Kami beri petunjuk 
dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah SWT Yang 
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan 
bersujud dan menangis,” (Maryam: 58). Dalam satu riwayat disebut- 
kan, kadang-kadang Nabi Saw menangis ketika sedang shalat. 
Sedangkan dalam riwayat Aisyah disebutkan, Abu Bakar adalah 
seorang yang sangat lembut. Dia sering menangis ketika sedang 
membaca ayat-ayat Al-Ouran. Karena Abu Bakar menangis, para 


jama'ah pun ikut menangis. 
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Di antara orang yang termasuk golongan Bukka'in adalah 
Hasan Bashri, seorang yang sangat takut kepada Allah SWT dan 
jarang tidur karena selalu beribadah kepada Allah SWT. Dia pernah 
berkata, “Seorang mukmin (yang sejati) akan merasa sedih pada waktu 
pagi dan sore, karena ia dihadapkan pada dua ketakutan, yaitu takut 
atas dosa-dosa yang pernah dilakukannya dan dia tidak mengetahui 
apa yang akan diperbuat Allah SWT terhadapnya, serta takut jika dia 
melakukan hal-hal yang diharamkan Allah SWT ketika ajal men- 
jemputnya. Ada sebagian orang yang mengatakan, Hasan termasuk 
orang yang selalu bersedih, bahkan ada yang mengatakan, dia adalah 
rais al-mahzunin (pemimpin orang-orang yang bersedih). 

Ibrahim bin Isa Al-Yasykari berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang lebih lama sedihnya daripada Hasan.” Diriwayatkan 
oleh As-Sirri dari Yahya dari Hasan, ia berkata, “Demi Allah SWT, 
tidak ada seorang hamba yang mengimani Al-Ouran kecuali dia 
bersedih dan hatinya menjadi layu atau meleleh.” “Algamah bin 
Murtsid menjelaskan tentang sosok Hasan, “Setiap kali kami 
melihatnya, dia seperti orang yang baru tertimpa musibah.” 

Seorang yang juga termasuk dalam golongan ini adalah Ibnu 
Sirrin. Dia adalah seorang yang sangat wara (menghindari perbuatan 
dosa), dapat dipercaya, dan memiliki pengetahuan yang luas. Saat 
malam, dia selalu menangis karena bersedih, sedangkan pada siang hari, 
ia selalu tersenyum gembira. Dia pernah berkata, “Jika Allah SWT 
menghendaki kebaikan pada diri seorang hamba, maka Dia (Allah 
SWT) akan menjadikannya seorang yang menasihati, menyuruh, dan 
melarang dirinya sendiri.” Ketika membaca firman Allah SWT, 


“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 
Laailaahaillallaah (Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah SWT) mereka menyombongkan diri,” Ibnu Sirrin berkata, 
“Hanya ada dua pilihan, yaitu taat kepada Allah SWT ataukah 


neraka!” 
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Di antara mereka ada juga Malik bin Dinar yang terkenal 
sebagai orang yang takut kepada Allah SWT dan sering menangis. 
Malik pernah berkata, “Wahai anak cucu Adam! Usahakanlah 
menangis ketika sedang menghadap Allah SWT dalam shalat!” Dia 
juga berkata, “Jika dalam hati tidak ada kesedihan, maka hati itu akan 
hancur, sebagaimana jika dalam sebuah rumah tidak ada penghuninya, 
maka rumah itu akan hancur.” 

Di antara yang termasuk golongan ini juga terdapat nama Abu 
Sulaiman Ad-Darani, seorang yang suci dan disucikan. Sosok ini 
adalah orang yang sangat takut berbuat kesalahan (dosa). Dia selalu 
menghindari perbuatan-perbuatan dosa hingga bertemu dengan 
Tuhannya. Dia selalu mengingat mati dan hal-hal menakutkan yang 
berada di balik kematian. Jika mengingat hal itu, dia akan menangis 
dan berkata, “Sungguh, orang-orang yang taat, meskipun dalam 
kesedihan, lebih merasakan kenikmatan daripada orang-orang yang 
berbuat maksiat, meskipun merasakan berbagai kesenangan. Jika 
bukan karena waktu malam, niscaya aku tidak ingin berlama-lama 
di dunia ini!” 

Selain itu, ada juga Imam Abu Abdillah Sufyan Ats-Tsauri, 
seorang zahid yang sering menangis dan seorang “alim (berilmu) yang 
berhati bersih. Ibnu Mubarak menjelaskan tentang sosok Sufyan Ats- 
Tsauri ini, “Aku tidak mengetahui orang di dunia ini yang lebih 
berilmu daripada Sufyan Ats-Tsauri. Jika kamu melihatnya, maka 
kamu akan mengetahui bahwa dia adalah seorang yang sangat wara. 
Jika kamu melihatnya, maka kamu akan mengetahui dia adalah orang 
yang selalu melaksanakan shalat. Dan jika kamu melihatnya, kamu 
akan menemukannya sebagai orang yang sangat mendalami fikih.” 

Di antara mereka ada juga Muhammad bin Wasi'. Dia selalu 
berzikir kepada Allah SWT hingga wajahnya berubah pucat seperti 
orang yang baru ditinggal mati anaknya, kemudian menangis. Ada 


pula Yahya Al-Bukka'. Karena seringnya menangis, dia dijuluki dengan 
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Al-Bukka'. Ketika ditanya, “Karena apa tangisanmu ini?” Ia menjawab, 
“Aku menangis setiap kali aku merasakan ada kekerasan di dalam 
hatiku.” 

Abu Said Ahmad bin Muhammad Al-Bukka, Muthrif bin 
Tharif, Muhammad Bani Saugah, Abdul Malik bin Abjar, dan Abu 
Sinan Dhirar bin Murrah, juga termasuk dalam golongan ini. Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, “Ada lima orang dari penduduk Kufah yang 
kebaikannya terus bertambah setiap harinya. Mereka adalah Ibnu 
Abjar, Abu Hayyan At-Taimi, Muhammad bin Saugah, Amr bin 
Oais, dan Abu Sinan Dhirar bin Murrah.” Selain itu ada juga Shafwan 
bin Mahraz, Hisyam bin Hassan, Ibrahim Al-Bukka, Shalih Al- 
Murra, Ghalib Al-Jaghdhami, dan Kahmas bin Hasan. Kahmas 
dijuluki dengan “Abu Abdillah Ad-Dw'aa” atau “Al-Wari” Al-Bukka” 
(orang yang wara' dan sering menangis). 

Sufyan Ats-Tsauri bercerita, selama 40 tahun, Kahmas selalu 
menangis karena menyesali perbuatan dosa yang pernah dilakukannya. 
Perbuatan yang dianggapnya sebagai dosa tersebut adalah mengambil 
air milik tetangganya untuk diminum bersama dua temannya. Setelah 
meminum air dingin itu, mereka merasa bersedih atas perbuatan yang 
telah dilakukannya. Kalangan ini berkumpul di rumah salah seorang 
dari mereka. Mereka berkata, “Marilah kita menangis pada hari ini 
karena kita telah mengambil air dingin milik tetangga.” 

Ada sebagian orang yang berpendapat, manusia yang pertama 
kali menangis karena menyesali perbuatannya adalah Nabi Adam. 
Diriwayatkan, ketika Nabi Adam akan dikeluarkan dari surga karena 
dimurkai oleh Allah SWT, Jibril mencopot makhkota dari kepala 
Nabi Adam, kemudian Nabi Adam memandang Siti Hawa sambil 
menangis. 

Orang-orang yang termasuk golongan Bukka'in ini memiliki 
majelis-majelis yang dijadikan tempat-tempat khusus bagi mereka 


untuk menangis secara kencang, dengan niat bertaubat kepada Allah 
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SWT, takut kepada-Nya, dan mengharap keridhaan-Nya. Diriwayat- 
kan dari Al-Hafizh Abu Na'im bahwa setiap hari Jum'at, Muhammad 
bin Saugah dan Dhirar bin Murrah selalu berkumpul bersama atas 
permintaan salah seorang dari mereka. Jika berkumpul, mereka duduk 


di suatu tempat sambil menangis. 


BAKTASYIYYAH 


Baktasyiyyah adalah sebuah kelompok sufi yang dinisbatkan kepada 
Haj Baktasy Wali. Baktasy Wali yang bernama asli Muhammad 
Ridhwa dilahirkan di Naisabur. Dia wafat pada tahun 738 H. Tarekat 
yang didirikannya didasarkan pada prinsip “meninggalkan kehidupan 
duniawi” dan patuh pada aturan-aturan yang keras. Tarekat ini juga 
mengaku adanya kesamaan antar berbagai agama. 

Di antara para pengikut tarekat Baktasyiyyah ada sejumlah 
orang yang menganut akidah Sunni, tetapi sebagian besar mereka 
menganut akidah Syi'ah. Mereka mendukung Ahlul Bait, mencela 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman, mempercayai adanya 12 imam, dan 
memposisikan Imam Jafar Ash-Shaddig pada posisi yang istimewa. 
Semboyan mereka adalah, Allah SWT, Muhammad, dan Ali. Mereka 
selalu berzikir dengan menyebut ketiga nama tersebut sambil menari. 
Syekh-syekh mereka dijuluki dengan Al-Baab. 

Para pengikut tarekat ini memakai pakaian sejenis mantel 
berwarna putih dan mengenakan topi yang disebut dengan Sakkah. 
Topi ini berbentuk segitiga yang memiliki 12 sisi, sesuai dengan 
jumlah imam mereka. Khusus untuk syekh mereka (Al-Baab), topi 
tersebut dikelilingi sorban berwarna hijau. Mereka selalu memegang 
tongkat panjang dan bersenjatakan kapak. Ada kemungkinan bahwa 
ciri khas yang dimiliki kelompok ini merupakan pengaruh dari 


kelompok Inkisyariyyah yang bergabung dengan tarekat mereka. 
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Tarekat Baktasyiyyah memiliki andil sangat besar dalam 
memunculkan berbagai fimah (gejolak) politik, agama dan perubahan- 
perubahan sosial lainnya. Menurut sebagian orang, isu-isu liberal, 
seperti menuntut adanya persamaan antar agama dan mengharamkan 
jilbab bagi kaum perempuan yang dimunculkan oleh revolusi Ataturk, 
merupakan pengaruh dari akidah Baktasyiyyah. Tarekat Baktasyiyyah 
menerima seluruh pemikiran modern yang ada, seperti komunisme. 
Bahkan, tidak sedikit dari anggota Partai Komunis Syiria yang menjadi 
pengikut tarekat Baktasyiyyah ini. Diantaranya adalah pemimpin 
partai tersebut, Khalid Baktasy. 


BAKARIYYAH 


Adalah para pengikut seorang laki-laki bernama Bakar. Ada yang 
mengatakan, Bakar adalah anak dari saudara perempuan Abdul Wahid 
bin Zaid, seorang zahid sangat terkenal. Penulis kitab A/-Mizan 
menyebut dengan nama Bakar bin Ziyad Al-Bahili. Dia muncul pada 
masa Washil bin 'Atha', tokoh utama kelompok Murzazilah. 

Ia sependapat dengan An-Nazham dengan mengatakan, yang 
dimaksud dengan manusia adalah ruhnya saja, tanpa jasadnya. Bakar 
juga sependapat dengan kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 
tidak mengakui adanya konsep tawallud dalam Islam, serta sependapat 
bahwa Allah SWT-lah yang menciptakan rasa sakit yang dirasakan 
seseorang ketika ia dipukul. Karena bisa saja seseorang dipukul tapi 
Allah SWT tidak menciptakan rasa sakit, sehingga dia tidak merasakan 
kesakitan. 

Tetapi, Bakar tidak sependapat dengan kelompok Ahlus 
Sunnah dalam beberapa hal, sehingga dia dianggap kafir oleh kalangan 
ini. Diantaranya, Bakar mengatakan bahwa Allah SWT dapat dilihat 
oleh manusia pada Hari Kiamat nanti dalam bentuk yang diciptakan- 
Nya sendiri. Lalu Allah SWT akan berbicara kepada hamba-hamba- 
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Nya dalam bentuk tersebut. Selain itu, Bakar juga berpendapat, orang 
Muslim yang melakukan dosa besar dianggap sebagai orang munafik 
dan penyembah setan, meskipun dia termasuk orang yang melak- 
sanakan shalat. Oleh karena itu, dia menempati lapisan terbawah dari 
neraka dan akan kekal di dalamnya, meskipun dia termasuk seorang 
Muslim yang beriman. 

Bakar berkata, “Sesungguhnya dosa itu terbagi menjadi dua, 
yaitu dosa besar dan kecil. Dosa kecil jika dilakukan terus menerus 
akan menjadi dosa besar. Karena itu, jika seseorang selalu melakukan 
dosa kecil, kemudian mati, maka dia akan masuk neraka.” Dalam hal 
ini, Bakar mengecualikan Ali, Thalhah, dan Zubair. Ia berkata, 
“Sebenarnya, dosa-dosa yang mereka lakukan telah menyebabkan 
mereka menjadi kafir dan musyrik, tetapi Allah SWT telah meng- 
ampuni mereka sebagaimana dijelaskan dalam sabda Nabi Saw, 
“Semoga Allah SWT melihat kepada Ahli Badr, lalu Dia berkata 
kepada mereka, “Lakukanlah sesuka kalian, karena Aku telah 
mewajibkan kepada kalian untuk masuk surga- atau Aku telah 
mengampuni dosa-dosa kalian. 

Selain itu, Bakar juga berkata, “Orang yang membunuh tidak 
akan diterima taubatnya. Sedangkan anak-anak kecil yang masih dalam 
buaian tidak akan merasakan kesakitan jika salah satu anggota 
tubuhnya dipotong, karena Allah SWT telah menjadikan mereka 
merasakan kenikmatan ketika dipotong atau dipukul.” 

Dalam masalah fikih, Bakar mengharamkan makan bawang 
putih dan bawang merah, serta mewajibkan kepada seseorang untuk 


berwudlu jika perutnya berbunyi. 


BAHAIYYAH 


Bahaiyyah adalah sebuah kelompok sesat yang berpusat di Iran dan 
berasal dari kelompok Syi'ah Itsna Asyariyyah. Kelompok ini 
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dinisbatkan kepada “Bahaullah,” julukan bagi Mirza Husain Ali Nuri 
(1817-1892 M) yang dilahirkan di desa Nuur dan wafat di 'Aka, 
Palestina. 

Bahaullah seorang pengikut kelompok Syi'ah, tetapi dia 
menganut Mazhab Babiyyah. Setelah terbunuhnya Asy-Syairazi yang 
dijuluki dengan “Baab Al-Hagigah” dan pendiri kelompok Babiyyah 
(Lihat kelompok Babiyyah), dia mengaku bahwa Al-Baab telah 
mengangkatnya sebagai pemimpin kelompok Babiyyah. Kemudian 
dia mengajak umat Islam untuk menganut sebuah mazhab yang 
menyatukan semua agama. Bahaullah menganggap tidak wajib semua 
kewajiban Islam dan menggugurkan semua taklif (pembebanan) dari 
Allah SWT. Tak hanaya itu, ia juga membuat Al-Ouran menurut 
versinya sendiri yang diberi nama “Al-Kitab Al-Mugaddas.” 

Akibat tingkahnya itu, pemerintah Iran menangkapnya, tetapi 
Bahaullah berhasil melarikan diri ke Baghdad, dan pindah ke Turki. 
Di tempat barunya ini, dia ditangkap pemerintah setempat, tepatnya 
ketika ia berada di daerah Adranah. Bahaullah diasingkan ke 'Aka, 
Palestina. Setelah dia meninggal, kepemimpinan atas dakwah ini 
diserahkan kepada anaknya paling tua, bernama Abbas Afandi (1844- 
1920 M), yang dijuluki dengan Abdul Bahz. 

Abbas dilahirkan di Teheran dan wafat di Haifa, Palestina. Dia 
seorang hujjah terbesar dalam kelompok Bahaiyyah, dan tokoh yang 
menyebarkan dakwah ini di benua Amerika dan Eropa. Abbas 
digantikan cucunya, bernama Syaugi Afandi. Saugi adalah orang yang 
memindahkan pusat kelompok ini dari Aka ke Haifa. Dia pernah 
belajar di Oxford, lalu menikah dengan seorang wanita Amerika. 

Kelompok Bahaiyyah berpendapat, jalan menuju Allah SWT 
masih tertutup, tetapi Dzat-Nya nampak dalam diri para nabi dan 


alam semesta. Mereka menganggap para nabi dan alam semesta sebagai 


fenomena-fenomena ke-Tuhanan. Oleh karena itu, kelompok 
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Bahaiyyah ini dikategorikan sebagai kelompok yang menganut faham 
wihdatul wujud dan hulul. 

Mereka mengatakan, setiap nabi diutus untuk jangka waktu 
tertentu, dan tenggang waktu kenabian untuk kelompok ini ber- 
langsung minimal selama 500.000 tahun. Selain itu, mengenal sang 
nabi merupakan kewajiban pertama bagi seorang pengikut Bahaiyyah. 
Surga adalah simbol dari perjalanan seorang mukmin menuju Allah 
SWT. Neraka adalah simbol bagi jalan yang ditempuh oleh setiap 
orang yang mengingkari akidah dan melakukan perbuatan-perbuatan 
dosa. 

Kelompok Bahaiyyah menganggap sakral angka 19, karena 
angka tersebut merupakan jumlah huruf yang terdapat dalam lafadz 
Bismillahirrahmanirrahim. Selain itu, satu tahun dalam kalender 
mereka terdiri dari 19 bulan, sedangkan satu bulan terdiri dari 19 hari. 
Mereka selalu berpuasa setiap tanggal 19 dalam setiap bulannya, yakni 
sejak terbit matahari hingga terbenamnya. 

Ketika melaksanakan shalat, mereka menghadap ke arah 'Aka, 
kota tempat Bahaulllah dimakamkan. Saat berhaji, mereka tunaikan 
di daerah Syairaz, tempat kelahiran Ali Muhammad, pendiri kelom- 
pok Babiyyah. Dari sini, jelaslah bahwa tidak ada keterkaitan antara 
kelompok Bahaiyyah dengan Islam. 


BUHRAH 


Adalah kelompok Ismailiyyah Mustaliyyah. Mereka mempercayai Al- 
Musta'li sebagai imam, yang digantikan oleh Al-Amir, dan digantikan 
lagi oleh anak Al-Amir bernama Ath-Thayyib. 

Oleh sebab itu, kelompok ini juga dinamakan dengan kelom- 
pok Thayyibiyyah. Mereka adalah kelompok Ismailiyyah yang berada 


di India dan Yaman. Kelompok ini tidak mau bersinggungan dengan 
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dunia politik, tetapi lebih suka berdagang. Dalam bahasa India, kata 
“buhrah” berarti para pedagang. Maksudnya adalah, para pedagang dari 
kelompok Ismailiyyah. 

Namun, menurut sebagian orang, kata “buhrah” berarti bekerja 
atau bersungguh-sungguh dalam bekerja. Dinamakan demikian karena 
mereka adalah pekerja keras yang giat dan tekun. Karena pedagang, 
maka tidak banyak di antara kalangan ini yang miskin. Mereka 
berinfag untuk membangun masjid-masjid, bahkan hasil infagnya itu 
dapat untuk membangun kubah masjid Husain di Mesir. 

Ada yang mengatakan, mereka berasal dari Yaman. Kalangan 
ini melakukan perdagangan di Yaman dan India. Sambil berdagang, 
kelompok ini bersyiar dengan mengajak orang-orang Hindu masuk 
ke agama Islam, sehingga tidak sedikit dari pengikut Hindu yang 
menerima ajakan tersebut, terutama di daerah Bombay dan sekitarnya. 
Dakwah mereka yang santun diarahkan ke daerah-daerah tersebut. 
Tetapi setelah itu, kelompok ini terpecah menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok Buhrah Dawudiyyah yang dinisbatkan kepada 
Outhub Syah Dawud. Kelompok ini berada di India dan Pakistan 
sejak abad ke-10 Hijriyah. Pusat da'i-da'i kelompok ini berada di 
Bombay. Sedang kelompok kedua adalah Buhrah Sulaimaniyyah yang 
dinisbatkan kepada seorang da'i bernama Sulaiman bin Hasan. 
Kelompok ini mengembangkan dakwahnya di Yaman. 

Kelompok Buhrah meyakini jabatan imam berada di tangan 
anak keturunan Ismail. Mereka menganut faham rajah dan meyakini 
adanya Imam Mahdi Al-Muntazhar. 


BAHSYAMIYYAH 


Bahsyamiyyah adalah kelompok Murtazilah pengikut Abu Hasyim 
Abdus Salam bin Abi Ali Al-Juba'i. Ayah Abu Hasyim adalah seorang 
syekh dalam kelompok Murazilah Basrah. Dia adalah orang yang 
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mempermudah ilmu Kalam. Abu Hasyim belajar ilmu Kalam dari 
ayahnya. Diriwayatkan Ibnu Murtadha, ketika masih kecil, Abu 
Hasyim sering bertanya kepada ayahnya tentang berbagai per- 
masalahan, hingga terkadang ayahnya mengalami kesulitan untuk 
menjawab. 

Ketika besar, Hasyim menggantikan ayahnya sebagai syekh 
(pemimpin) Murtazilah, meskipun masih ada yang lebih tua darinya. 
Hal ini disebabkan ia adalah orang yang paling berilmu dan paling 
bisa berdebat. Abu Husain Al-Malathi mengatakan, Abu Hasyim telah 
menulis 160 kitab. Namun demikian, dalam beberapa masalah 
(sedikitnya 29 masalah), Hasyim berbeda pendapat dengan ayahnya. 
Hasyim meninggal dunia pada tahun 321 H di Baghdad. Para penulis 
buku tentang kelompok-kelompok Islam mengategorikan kelom- 
poknya (Bahsyamiyyah) sebagai kelompok terakhir dalam kelompok 
Murtazilah. 

Kelompok Bahsyamiyyah juga dinamakan dengan kelompok 
Dzammiyyah, karena mengatakan, seorang mukallaf yang memiliki 
kemampuan (untuk berbuat) tetapi dia mati sebelum melakukan 
suatu ketaatan dengan kemampuannya, maka dia berhak memperoleh 
celaan? dan siksaan untuk selama-lamanya. 

Diantara pendapat kelompok Bahsyamiyyah yang berbeda 
dengan kelompok-kelompok Murttazilah lainnya adalah, mereka 
menamakan orang yang tidak melakukan apa yang diperintahkan 
Allah SWT kepadanya dengan nama “al- 4shi” (orang yang berbuat 
maksiat), sekalipun dia tidak melakukan perbuatan maksiat. Mereka 
tidak akan menamakan al-muthi” (orang yang taat) kecuali kepada 


orang yang telah melakukan suatu ketaatan. Mereka juga mengatakan, 


? Kata “Dzammiyyah” berasal dari kata “dzamma" yang berarti 
mencela. 
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seorang mukallaf yang melakukan perbuatan keji akan mendapatkan 
dua azab. 

Azab pertama, karena dia telah melakukan perbuatan keji 
tersebut. Sedangkan azab kedua, karena dia tidak melakukan perbuatan 
baik yang diperintahkan Allah SWT kepadanya. Selain itu, kelompok 
ini menamakan orang yang tidak melakukan apa yang diwajibkan 
kepadanya dengan nama az-zalim (yang berbuat zalim) meskipun dia 
tidak melakukan suatu kezaliman, di samping mereka juga menama- 
kannya dengan al-kafir dan al-fasig. 

Mengenai pahala dan siksaan, kelompok ini berkata, “Mungkin 
saja di surga ada pahala-pahala lain yang bukan merupakan balasan 
atas perbuatan seseorang, dan mungkin saja di neraka ada siksaan- 
siksaan lain yang bukan merupakan balasan. Oleh karena itu, mereka 
tidak menamakan semua itu dengan balasan, karena suatu balasan 
hanya ada jika ada suatu perbuatan. Padahal, terkadang ada siksaan 
yang bukan disebabkan karena adanya perbuatan.” 

Dalam masalah taubat, mereka berkata, “Taubat seseorang dari 
suatu dosa tidak akan sah (diterima) jika dia masih melakukan 
perbuatan keji lain. Padahal dia tahu perbuatan tersebut termasuk 
perbuatan keji, atau dia meyakininya sebagai perbuatan keji meskipun 
sebenarnya termasuk perbuatan baik.” 

Tokoh-tokoh generasi terakhir dalam kelompok Mutazilah 
seperti Abdul Jabar Ahmad bin Abdul Jabar (wafat tahun 414 H) 
mengikuti metode Abu Hasyim. Abdul Jabar adalah seorang gadhi 
gudhat (hakim kepala) di wilayah Ray. Dia lebih terkenal dengan 
nama Al-Oadhi Abdul Jabar. Menurut sebagian orang, dia adalah 
syekh terbesar dalam kelompok Murtazilah pada masanya. Jabar 
dijuluki para pengikut kelompok Murtazilah dengan julukan Gadhi 
Oudhat, dan julukan ini tidak pernah diberikan kepada orang lain 
(Lihat buku karya Ibnu Al-Atsir, Thabagat Asy-Syafi tyyah). 
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Diantara orang yang menentang Abu Hasyim adalah Abu 
Husain Muhammad bin Ali Ath-Thayyib yang wafat pada tahun 436 
H. Abu Husain dijuluki dengan Abu Husain Al-Bashri. Dia salah 
seorang imam dalam kelompok Mutazilah. Abu Husain memiliki 
pendapat-pendapat yang berbeda dengan tokoh-tokoh Murtazilah 
lainnya. Diantaranya adalah, Allah SWT memiliki sifat-sifat seperti 
“alim (mengetahui), gadir (berkuasa) dan murid (berkehendak). Abu 
Husain lebih cenderung kepada Mazhab Hisyam bin Hakam yang 
mengatakan, segala sesuatu tidak diketahui oleh Allah SWT sebelum 
terjadinya. 

Nampaknya, orang-orang yang menentang Abu Hasyim cukup 
banyak. Mereka membuat tuduhan-tuduhan yang ditujukan kepada- 
nya. Diantaranya, mereka mengatakan bahwa Abu Hasyim adalah 
orang yang suka minum khamar meskipun dia sangat berpegang teguh 
prinsip “a-wadu wal waid” (janji dan ancaman). Ada pula yang 


mengatakan, Abu Hasyim meninggal dunia dalam keadaan mabuk. 


BAURANIYYAH 


(Lihat kelompok Bagliyyah). 


BAYANIYYAH 


Bayaniyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah sesat 
pengikut Bayan bin Sam'an An-Nahdi At-Tamimi Al-Yamani. Bayan 
mengaku, setelah Muhammad bin Hanafiyyah, jabatan imam 
diserahkan kepada anaknya, Abu Hasyim Abdullah bin Muhammad, 
dan setelah Abu Hasyim, kepemimpinan diserahkan kepada dirinya 
(Bayan). Para pengikut Bayan berbeda pendapat mengenai status 


dirinya. Sebagian mereka mengatakan, Bayan adalah seorang nabi, dan 
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syari atnya telah menghapus sebagian syari'at Nabi Muhammad Saw. 
Tetapi ada pula sebagian mereka yang meyakini Bayan sebagai tuhan. 

Menurut mereka, Bayan telah memberitahu kepada mereka 
bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri para nabi dan 


— imam, termasuk kepada Abu Hasyim Abdullah bin Muhammad bin 


Hanafiyah, dan kemudian Ruh Allah SWT itu menitis ke dalam 
dirinya (Bayan). Oleh karena itu, Bayan mengaku sebagai tuhan. 
Menurutnya, dirinya adalah seseorang yang disebutkan dalam Al- 
Ouran, “(Al-Guran) ini adalah penerangan” bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa,” (Ali 
Imran: 138). Dia berkata, “Aku adalah sang penerang, petunjuk, dan 
pelajaran.” 

Bayan adalah salah seorang pengikut kelompok Syi'ah sesat yang 
meyakini Ali sebagai Tuhan. Dia pernah berkata, “Sesuatu yang 
merupakan bagian dari Tuhan telah menitis ke dalam diri Ali dan 
menyatu dengan jasadnya. Bagian inilah yang menyebabkan Ali dapat 


. mengetahui hal-hal yang ghaib. Dengan bagian ini, Ali memerangi 


orang-orang kafir dan dapat mengalahkan mereka. Dengan bagian ini 
pula, dia dapat merobohkan pintu Khaibar.” 

Diriwayatkan, Bayan berkata, “Demi Allah SWT, aku tidak 
merobohkan pintu Khaibar dengan kekuatan fisikku atau karena 
faktor makanan yang aku makan, tetapi aku merobohkannya dengan 
kekuatan rohaniah dalam diriku.” Ketika menafsirkan firman Allah 
SWT yang berbunyi, “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan 
datangnya Allah SWT dan malaikat (pada hari Kiamat) dalam 
naungan awan (Al-Bagarah: 210), dia mengatakan, yang dimaksud 
dengan Allah SWT adalah Ali, karena Ali adalah Tuhan yang datang 
di bawah naungan awan, petir adalah suaranya, dan kilat adalah 


senyumnya.” 


? Dalam teks aslinya disebutkan dengan lafadz “bayaan." 
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Bayan juga meyakini Tuhan yang disembahnya berasal dari 
cahaya yang berbentuk seperti manusia, baik anggota-anggota badan 
maupun bagian-bagian-Nya. Bayan berkata, “Semua anggota badan 
atau bagian-Nya akan hancur kecuali wajah-Nya, sesuai dengan 
firman-Nya, Tiap-tiap sesuatu pasti akan binasa kecuali wajah-Nya', 
(Al-Gashash: 88), dan juga firman-Nya, “Semua yang ada di bumi 
akan binasa. Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan, (Ar-Rahman: 26-27).” 

Bayan pernah menulis surat yang ditujukan kepada Muhammad 
bin Ali bin Husain Al-Bagir ra. Dalam surat itu, dia mengajak 
Muhammad untuk mempercayainya sebagai nabi, lalu berkata, 
“Masuklah Islam, maka kamu akan selamat. Sesungguhnya kamu 
tidak mengetahui di mana Allah SWT menjadikan kenabian dan 
kerasulan, dan tidak ada kewajiban bagi seorang Rasul kecuali hanya 
menyampaikan.” 

Setelah membaca surat itu, Al-Bagir memerintahkan kepada 
utusan yang membawa surat tersebut untuk memakan secarik kertas 
yang dibawanya itu. Setelah memakannya, sang utusan itu pun mati 


seketika. 


BIRAMIYYAH 


Biramiyyah adalah sebuah kelompok sufi yang dinisbatkan kepada 
pendirinya, Haji Biram Wali. Kelompok ini berasal dari kelompok 
Khalwatiyyah. Menurut mereka, Nabi Saw telah mengajarkan kepada 
Abu Bakar zikir-zikir yang &haft (secara pelan atau rahasia), dan 
mengajarkan kepada Ali zikir-zikir yang jali (jelas). Untuk itu, 
kelompok Biramiyyah mengajarkan kepada para pengikutnya untuk 
melakukan zikir-zikir yang khaft. 

Ketika Haji Biram meninggal, kelompok Biramiyyah terpecah 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Biramiyyah Syamsiyyah dan 
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Biramiyyah Mulamatiyyah. Syekh (guru) dari kelompok Biramiyyah 
Syamsiyyah adalah Agi Syamsuddin. Kelompok ini melakukan zikir- 
zikir yang jali. Sedangkan syekh dari kelompok Biramiyyah Mulamatiyyah 
adalah Umar Dadah Al-Bursawi. Kelompok ini melakukan zikir-zikir 
dan wirid-wirid yang dilakukan oleh kelompok Mulamatiyyah. 
Meskipun, mereka tidak memakai pakaian khusus seperti yang dipakai 
oleh kelompok tersebut. 

Kelompok ini mengharamkan seorang Muslim menampakkan 
ketakwaannya. Karena, menurut kalangan ini, hubungan seorang 
hamba dengan Tuhan-Nya hendaknya dijalin secara rahasia atau tidak 
diketahui oleh orang lain. Mereka beribadah kepada Allah SWT secara 
rahasia karena khawatir jika ibadah-ibadah yang mereka lakukan 
dikategorikan sebagai perbuatan-perbuatan nifag, karena dilakukan 
bukan karena Allah SWT. Oleh karena itu, mereka berpenampilan 
seperti orang yang tidak berpegang teguh pada ajaran-ajaran agama. 


BAIHASIYYAH 


Baihasiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij, 
pengikut Abu Baihas Al-Haisham bin Jabir bin Amir. Abu Baihas 
berasal dari Bani Sa'ad bin Dhabi'ah (atau bin Dhabbah). Pada masa 
pemerintahan Al-Walid, dia dicari Al-Hajjaj untuk ditangkap, tetapi 
sosok ini berhasil melarikan diri ke Madinah. Di Madinah, dia dikejar- 
kejar oleh Utsman bin Hayyan hingga akhirnya berhasil ditangkap. 
Atas perintah Al-Walid, Utsman memotong kedua tangan dan 
kakinya, lalu dibunuhnya. 

Kelompok Baihasiyyah ikut berdebat dengan kelompok- 
kelompok lainnya mengenai seorang budak perempuan Muslimah 
yang dijual kepada orang kafir di daerah tugyah. Lantaran itulah, 
kelompok ini mengkafirkan kelompok Maimuniyyah, Wagifiyyah 


dan Ibrahimiyyah yang merupakan sekte-sekte dalam kelompok 
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Khawarij Ibadhiyyah. Kelompok ini mengatakan, “Yang dimaksud 
dengan iman adalah mengetahui semua kebenaran dan kebathilan. 
Iman tidak cukup dengan meyakini kebenaran dan kebathilan saja, 
tetapi juga mengetahui dan mengamalkannya.” 

Mereka berkata, “Minum minuman keras adalah halal. Tidak 
ada satu nash pun yang mengharamkannya, baik dalam kadar sedikit 
maupun banyak. Orang-orang yang melakukan hal itu tidak dikatakan 
sebagai kafir selama mereka masih dalam keadaan mabuk.” Mereka 
juga berkata, “Jika seorang imam dianggap kafir, maka seluruh 
rakyatnya pun dianggap kafir. Wilayah yang dipimpinnya akan 
menjadi wilayah syirik, dan semua penduduknya dianggap sebagai 
orang-orang musyrik.” 

Di antara pengikut kelompok Baihasiyyah, ada sekelompok 
orang yang dikenal dengan Aufiyyah atau 'Auniyyah. “Aufiyyah dan 
'Auniyyah adalah dua kelompok yang berbeda. Kelompok pertama 
berpendapat, orang yang meninggalkan daar al-hijrah (tempat 
berhijrah) untuk kembali ke daar al-guud (tempat asal) dianggap 
sebagai kafir. Sedangkan kelompok kedua berpendapat, orang 
semacam itu tetap dianggap sebagai Muslim karena sebenarnya dia 
kembali kepada sesuatu yang sebelumnya telah halal baginya. Kedua 
kelompok itu sepakat bahwa minum minuman keras termasuk 
perbuatan kafir jika dibarengi dengan dosa besar lainnya. Seperti 
meninggalkan shalat atau menuduh seorang Muslim berbuat zina. 

Di antara pengikut kelompok Baihasiyyah, ada pula sekelom- 
pok orang yang dinamakan dengan kelompok Ahl At- Tafsir. Kelom- 
pok ini berkata, “Kita diharuskan menafsirkan syahadat (persaksian) 
orang yang telah bersaksi atas suatu perkara tertentu.” Di antara mereka 
ada pula sekelompok orang yang dinamakan dengan Ashhab As-Sual. 
Mereka berkata, “Setiap Muslim harus ditanya mengenai kewajiban- 


kewajiban dari Allah SWT yang belum diketahuinya. Jika dia 
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melakukan suatu perbuatan haram padahal mengetahui peng- 


haramannya, maka dia dianggap sebagai kafir.” 


BAYUMIYYAH 


Bayumiyyah adalah para pengikut Sayyidi Ali bin Muhammad Al- 
Bayumi Asy-Syafi'i (1108-1183 H). Dakwah mereka lebih ditujukan 
kepada orang-orang yang terbiasa berbuat maksiat. Mereka mengikat 
orang-orang semacam itu dengan rantai yang terbuat dari besi pada 
salah satu tiang masjid. Pada saat bersamaan, mereka melakukan zikir 
bersama-sama. Dua pemandangan amat berbeda, tragis! Diantara 
orang-orang yang diikat itu ada sebagian yang telah menjadi salik 
(orang yang sedang menempuh jalan Allah SWT). 

Al-Bayumi telah menulis beberapa kitab syarp," diantaranya 
adalah Syarh Al-Jami Ash-Shaghir, Syarh Al-Hikam Al-Athatyyah, dan 
Syarh Al-Insan Al-Kamil, (karya Al-Jaili), serta kitab-kitab lainnya yang 
menjelaskan tentang tarekat Khalwatiyyah. Selain itu, dia juga 
mempunyai pendapat dan pemikiran yang sangat bernilai dalam ilmu 


tasawuf. |) 


“0 Kitab syarh adalah kitab yang berisi penjelasan mengenai kitab 


lain. 
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Salim At-Tijani (1150-1230 H). Munculnya kelompok ini sangat 
terkait dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi karena masalah politik. 
Kelompok ini muncul di Maroko pada saat Raja Abdul Oadir hendak 
mengadakan perlawanan terhadap penjajah Prancis. 

Ketika jumlah pengikut kelompok ini semakin bertambah, sang 
Raja meminta mereka untuk bergabung dengannya. Tetapi, At-Tijani 
menolak permintaan tersebut dengan alasan tidak mau terlibat dalam 
dunia perpolitikan. At-Tijani menjelaskan, mereka adalah sekelompok 
orang yang menyembah Allah SWT dan tidak mau terlibat dalam 
sejumlah peristiwa, baik yang berkaitan dengan negara maupun tidak. 

Kondisi semacam ini terus berlangsung hingga wafatnya sang 
pendiri tarekat (At-Tijani). Sepeninggal At-Tijani, Raja Abdul Oadir 
mengusir pengikut kelompok ini dari kota Faz, dan mengepung 
mereka selama 8 bulan. Peristiwa itu menyebabkan kelompok 
Tijaniyyah mendapat simpatik dari masyarakat umum dan dukungan 
dari bangsa Prancis. Setelah Muhammad Al-Kabir bin At-Tijani 
terbunuh, kelompok ini mundur ke daerah Aghwath. Mereka dituduh 
Raja Abdul Oadir telah bekerjasama dengan bangsa Prancis. 

Kelompok Tijaniyyah merupakan pecahan dari kelompok 
Khalwatiyyah. Slogan-slogan mereka tidak berbeda dengan slogan- 
slogan kelompok Khalwatiyyah. Para pengikut kelompok ini juga 
disebut dengan Al-Ahbab. Mereka tersebar luas di berbagai daerah, 
baik di timur maupun barat, tetapi sebagian besar mereka berada di 
Afrika Timur. Tarekat yang mereka anut berhasil menggeser posisi 
tarekat Oadiriyyah, dimanapun mereka berada. 

Di antara kitab yang menjelaskan tentang mazhab dan ritual- 
ritual mereka adalah, Jawahir Al-Maany Wa Bulugh Al-Amani Fi 
Faidh Asy-Syaikh At-Tijani. Kitab ini terkenal dengan nama “Al- 
Kanasyi.” Ada juga kitab Kasyf Al-Hijab An Man Talagga Maa At- 
Tijani Min Al-Ashhab. 
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TA LIMIYYAH 


Ta'limiyyah adalah salah satu nama bagi kelompok Ismailiyyah, 
terutama yang berada di Khurasan. Dinamakan demikian karena 
mereka memilih metode talim (pengajaran) sebagai cara untuk 
menyampaikan dan menjelaskan ajaran-ajaran mereka. Atau juga 
lantaran kelompok ini tidak memberikan peluang sedikit pun untuk 
ray (pendapat) dan meragukan kebenaran yang dihasilkan oleh akal. 
Selain itu, mereka juga mengajak manusia untuk mencari 
pengetahuan tentang agama dari para mu'alim (guru), dimana para 
mu'alim itu memperoleh pengetahuan tersebut dari mualim akbar 
(guru terbesar), yaitu seorang imam yang mashum. Kelompok ini 
berkata, “Menguasai berbagai macam ilmu secara sempurna tidak akan 
terwujud kecuali dengan belajar kepada orang yang mengetahuinya 


secara sempurna.” (Lihat kelompok Ismailiyyah). 


TAFDHILIYYAH 


Tafdhiliyyah tak lain adalah orang-orang yang meyakini bahwa Ali 
bin Abi Thalib adalah sahabat paling berhak menjadi khalifah setelah 
Nabi Saw. Karena dia adalah orang paling utama di antara para 
sahabat. Dengan keyakinan semacam itu, kalangan ini beranggapan, 
para sahabat Nabi Saw adalah orang-orang yang memiliki keutamaan, 
sekalipun keutamaan Ali berada di atas mereka. Mereka tidak mencaci 
para sahabat Nabi Saw dan tidak menganggapnya sebagai orang-orang 
kafir. 

Di antara pengikut kelompok ini adalah Abu Al-Aswad Ad- 
Dauli, seorang yang dikenal sebagai peletak dasar ilmu Nahwu. 
Menurut sebagian orang, Ad-Dauli meletakkan dasar-dasar ilmu 
Nahwu tersebut atas perintah Imam Ali. Selain itu, ada juga Abu Said 
Yahya bin Yamar yang juga murid Abu Al-Aswad dan seorang gari” 
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di Basrah, dan Salim bin Abi Hafshah yang merupakan periwayat 
hadits-hadits Imam Al-Bagir dan anaknya, Ash-Shaddig. 
Menanggapi sikap kelompok ini, Imam Ali sendiri berkata, 
“Jika aku mendengar ada orang yang mengutamakanku daripada dua 
syekh-maksudnya Abu Bakar dan Umar—maka aku akan meng- 
hukumnya dengan hukuman ffryah.” Hukuman firyah adalah 
dicambuk sebanyak 80 kali, karena perbuatan tersebut di-giyas-kan 


(disamakan) dengan gadzaf (menuduh orang lain berbuat zina). 


TAFWIDHIYYAH 


Adalah orang-orang yang mengatakan, Allah SWT telah menye- 
rahkan” semua urusan berkaitan dengan kehidupan duniawi kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Menurut sebagian kalangan ini, 
Allah SWT telah menyerahkan urusan untuk menentukan usia alam 
ini kepada Nabi Muhammad Saw. Tetapi, menurut sebagian yang lain, 
Allah SWT telah menyerahkannya kepada Ali. 

Pendapat ini bertentangan dengan firman Allah SWT, “Kelak 
kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah SWT,” (Ghafir: 44). Yang 
dimaksud dengan tafrwidh dalam ayat tersebut adalah bertawakkal 
(maksudnya aku bertawakkal kepada Allah SWT dan meminta 
pertolongan kepada-Nya). Allah SWT tempat meminta pertolongan 
dan tempat bertawakkal. Jadi, bukan Dia yang menyerahkan urusan- 
urusan duniawi kepada manusia atau meminta pertolongan kepada 


mereka. 


2 Nama “Tafwidhiyyah" berasal dari kata “fawwadha" yang 


berarti menyerahkan. 
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TAMADDUN ISLAMI 


Organisasi ini didirikan di Syiria pada tahun 1931 M. Sebagian besar 
anggotanya adalah kaum profesional dalam berbagai bidang, seperti 
sastrawan, guru, dokter, pengacara, dan khatib. Pendiri organisasi ini 
adalah orang-orang berkepribadian Islami, seperti Ahmad Muzhhir Al- 
“Izham, Muhammad Bahjat Al-Baithar, Hasan Asy-Syaththi, dan lain 
sebagainya. Setiap bulan, organisasi ini menerbitkan sebuah majalah 
Islami yang dinamakan dengan Majalah Tamaddun Islami. 
Organisasi ini sangat memperhatikan aspek pendidikan Islami 
dengan tujuan untuk menghambat program Kristenisasi dan me- 
nanamkan nilai-nilai Islam dalam diri anak-anak dan pemuda Muslim. 
Untuk tujuan tersebut, organisasi ini mendirikan sejumlah sekolah. 


Di antara yang terbesar dan terpenting adalah Madrasah Isanawiyyah 


At-Tamaddun Al-Islami di Damaskus. Selain itu, organisasi ini juga 


membentuk sejumlah lembaga bantuan, seperti Ar-Rabithah Al- 
Akhawiyyah li Musa'adah Fugara Ath-Thulab” (sebuah lembaga yang 


dibentuk untuk membantu para pelajar dari keluarga kurang mampu). 


Dalam masalah akidah, organisasi ini meyakini Allah SWT | 


adalah Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya, setiap anggota 
organisasi ini bersumpah untuk berpegang teguh pada syari'at Nabi 
Muhammad Saw, bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah 
SWT, Al-Ouran adalah Kitabullah, dan Islam adalah aturan Allah 
SWT yang mengatur semua aspek kehidupan manusia, baik yang 
berkaitan dengan masalah-masalah duniawi maupun ukhrawi. 
Meyakini bahwa istigamah (konsisten), jadhilah (perbuatan-perbuatan 
baik), dan ilmu merupakan tiang agama, berjanji untuk melaksanakan 
semua ibadah dan menghiasi diri dengan cinta dan persaudaraan, tidak 
mengadukan masalah yang dihadapi ke pengadilan kecuali dalam 


keadaan darurat. 
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Selain itu, juga menjaga kebiasaan-kebiasaan, slogan-slogan dan 
simbol-simbol Islam, berusaha menyebarluaskan ilmu dan penget- 
ahuan yang bermanfaat ke seluruh lapisan umat Islam, berusaha keras 
menggalang kekuatan Islam, membayar zakat, mengajak masyarakat 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam, dan memperkuat tali persaudaraan 
antar sesama Muslim. Prinsip lainnya, meyakini bahwa setiap Muslim 
bertanggung jawab atas keluarganya, seluruh kaum Muslimin adalah 
satu umat yang disatukan oleh Islam, serta penyebab kemunduran 
umat Islam karena mereka meninggalkan ajaran agamanya dan 


menjauhi perintah-perintahnya. 


TAMIMIYYAH 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Zurariyyah (Lihat 
kelompok Zurariyyah). 


TANASUKHIYYAH 


Tanasukhiyyah adalah sekelompok orang yang menganut paham 
tanasukh (reinkarnasi). Yakni faham yang menyatakan ruh-ruh 
manusia dapat berpindah ke dalam tubuh binatang, tumbuh- 
tumbuhan, benda-benda mati ataupun ke dalam tubuh manusia, 
sesuai dengan kadar kebaikannya masing-masing. Ruh orang kafir akan 
masuk ke dalam tubuh binatang-binatang yang hina dan memiliki 
akhlak yang sama dengan akhlak orang tersebut. Sedangkan ruh 
seorang mukmin akan masuk ke dalam tubuh binatang-binatang yang 
suci, sehingga ruhnya akan suci dan terhindar dari sifat sombong. Ada 
yang mengatakan, ruh seorang penakut akan masuk ke dalam tubuh 
seekor kelinci, sedangkan ruh seorang pemberani akan masuk ke 


dalam tubuh singa. 
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Dalam menganut faham tanasukh, mereka berdalil dengan 
firman Allah SWT, “Dalam apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu,” (Al-lnfithar: 8).” Mereka menafsirkan firman 
Allah SWT, “dan tidak pula mereka masuk surga, hingga unta masuk 
ke lobang jarum,” (Al-Araf: 40), dengan mengatakan, unta dapat 
masuk ke lobang jarum jika ruh unta tersebut masuk ke dalam tubuh 
binatang-binatang kecil seperti kutu. 

Mereka juga mengatakan, setiap ruh berpotensi mencapai 
kesempurnaan. Maka, ruh yang belum mencapai kesempurnaan akan 
masuk ke dalam badan atau tubuh lain hingga dia mencapai tingkatan 
tersebut. Masuknya ruh manusia ke dalam tubuh binatang merupakan 
suatu hukuman (siksaan). Ruh tersebut dapat berpindah dari tubuh 
binatang ke tubuh binatang yang lebih hina ataupun lebih suci, 
tergantung dari perjalanan hidupnya. 

Dia juga dapat berpindah dari tubuh seekor binatang ke tubuh 
manusia, atau dari tubuh manusia yang hina ke tubuh manusia yang 
lebih mulia, tergantung pada peningkatan yang dialaminya. Siksaan 
paling berat adalah, jika ruh tersebut masuk ke dalam batang tumbuh- 
tumbuhan atau, bahkan, benda-benda mati. Tingkatan-tingkatan 
siksaan inilah yang disinyalir oleh Allah SWT dalam firman-Nya, 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
paling bawah dari neraka,” (An-Nisa': 145). Perpindahan ruh dari 
tubuh manusia ke tubuh manusia lain, atau dari tubuh binatang ke 
tubuh binatang lain, disebut dengan naskh. Perpindahan ruh dari suatu 
tubuh (manusia atau binatang) ke tubuh tumbuh-tumbuhan dinama- 
kan dengan raskh. Sedangkan perpindahan ke tubuh benda-benda mati 
dinamakan dengan faskh. 

Ketika menjelaskan Surah Al-An'am dalam kitab tafsirnya, 
Fakruddin Ar-Razi menegaskan: “Orang-orang yang menganut faham 
tanasukh mengatakan, ruh-ruh manusia yang menjalani hidupnya 


dengan bahagia, taat kepada Allah SWT, mengetahui pengetahuan 
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yang hakiki, dan berakhlak mulia, maka setelah matinya nanti ruh- 
ruh itu akan berpindah ke dalam badan raja-raja, bahkan ada yang 
mengatakan, ruh-ruh itu akan berpindah ke alam malaikat. Sementara, 
ruh-ruh yang menjalani hidupnya dalam kesengsaraan, kebodohan, 
dan melakukan perbuatan maksiat, maka ruh-ruh itu akan berpindah 
ke tubuh binatang yang sesuai dengannya. Mereka berdalil dengan 
firman Allah SWT, “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di 
bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat-umat (juga) seperti kamu." 

Menurut kalangan ini, lafadz “amstal' (seperti) dalam ayat 
tersebut menunjukkan adanya kesamaan sifat antara binatang-binatang 
tersebut dengan manusia. Mereka menambahkan, semua ruh binatang 
dapat mengenal Tuhannya dan mengetahui hal-hal yang dapat 
membuatnya bahagia atau sengsara. Hal ini disebabkan Allah SWT 
telah mengutus rasul kepada setiap jenis binatang, sesuai dengan ayat 
tersebut yang mengategorikan binatang-binatang dan burung-burung 
itu sebagai umat. Selain itu, Allah SWT juga berfirman, “Dan tidak 
ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan.” 

Kaum Muslim yang menganut faham tanasukh berasal dari 
kelompok Rafidhah Hululiyyah, Oadariyyah, Bayaniyyah, Janahryyah, 
Khathabiyyah, dan Rawandiyyah. Kelompok-kelompok tersebut 
mengatakan, Ruh Allah SWT telah masuk ke dalam diri para imam. 
Kelompok yang pertama kali berpendapat demikian adalah kelompok 
Sabaiyyah, salah satu sekte dalam kelompok Rafidhah. Kelompok ini 
mengatakan, Ali telah menjadi Tuhan ketika Ruh Allah SWT menitis 
ke dalam dirinya. 

Kelompok Bayaniyyah berkeyakinan, Ruh Allah SWT telah 
berpindah-pindah dari tubuh satu nabi ke nabi lain, kemudian dari 


satu imam ke imam lain. Hingga sampai kepada Bayan bin Sam'an, 


pendiri kelompok ini. Kelompok Janahiyyah juga berpendapat 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAzHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


demikian. Menurut mereka, Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam 
diri Abdullah bin Muawiyyah bin Abdullah bin Ja far. Menurut 
kelompok Khathabiyyah, Ruh Allah SWT menitis ke dalam diri Abu 
Khathab. Sedangkan menurut kelompok Rawandiyyah, Ruh Allah 
SWT telah menitis ke dalam diri Abu Muslim. 

Diantara sekte dalam kelompok Oadariyyah yang menganut 
faham tanasukh adalah kelompok Khabithiyyah yang merupakan 
pengikut Ahmad bin Khabith, Ahmad bin Ayyub bin Banusy, Ahmad 
bin Muhammad Al-Oahthi, dan Abdul Karim bin Abdul Al-'Aujz. 


TANZILIYYAH 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Zahiriyyah. Kelompok ini 
berpegang teguh pada z4hir dari teks-teks Al-Ouran dan hadits, atau 
menafsirkannya secara tekstual. Kelompok ini sangat bertentangan 
dengan kelompok Bathiniyyah yang lebih mengutamakan takwil. 
Kelompok Zahiriyyah (Ahl Azh-Zahir) berasal dari kalangan Sunni, 
sedangkan kelompok Bathiniyyah (Ahlul Bathin), pada umumnya, 
berasal dari kalangan Syi'ah. 


TANZHIM AL-JIHAD 


(Lihat Jama'ah Al-Jihad). 


TANZHIM AL-FANNIYYAH AL-ASKARIYYAH 


(Lihat Jama'ah Shalih Sirriyyah). 


TANZHIM MUSTHAFA YASSARI 


Organisasi ini didirikan oleh seorang pemuda Muslim bernama 


Musthafa Yassari, pada tahun 1977. Lembaga ini didirikan dengan 
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tujuan untuk mendirikan negara Islam dan mengganti sistem yang 
berlaku di masyarakat. Kantor pusat organisasi ini di Kairo, Mesir. 
Kepolisian setempat menganggap organisasi ini sebagai organisasi yang 
menggunakan kekerasan. Karena itu kepolisian menangkap pendiri 


dan para anggotanya. 


TAWWABIN 


Adalah orang-orang yang menyesal karena telah mengundang Husain 
bin Ali ke Irak sehingga menyebabkan dia gugur sebagai syahid dalam 
tragedi Karbala yang sangat menyedihkan. Mereka berkumpul di 
Basrah dengan jumlah sekitar 100 orang yang dipimpin Sulaiman bin 
Shurad Al-Khuzai. 

Ketika berkumpul, Ubaidillah bin Abdullah Al-Murra maju ke 
depan. Dia lalu berkata, “Ia (Husain) adalah anak dari orang yang 
pertama kali masuk Islam dan anak dari anak perempuan Rasulullah 
Saw, utusan Tuhan semesta alam. Ubaidillah dibunuh musuhnya dan 
tidak ditolong oleh para pendukungnya. Maka, celakalah bagi si 
pembunuh, dan hinalah orang yang tidak menolongnya. Allah SWT 
tidak akan menerima alasan orang yang membunuhnya dan tidak akan 
memberi maaf kepada mereka yang tidak menolongnya. Sesung- 
guhnya kami mengajak kepada kalian untuk kembali kepada Ki- 
tabullah dan Sunnah Nabi-Nya, menuntut darah Ahlul Bait dan 
berjihad melawan orang-orang yang menentangnya. Jika kami 
terbunuh, sesungguhnya pahala di sisi Allah SWT adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang berbuat baik. Tetapi jika kami memperoleh 
kemenangan, maka kami akan mengembalikan kekuasaan ini kepada 
keluarga Nabi kami.” Al-Khuza'i berkata, “Taubat kami tidak akan 
diterima kecuali jika kami mempertaruhkan jiwa kamu untuk 


menuntut darah Husain (menuntut balas atas kematiannya).” 


EnsikLopEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


Ketika jumlah pengikutnya semakin banyak, kelompok ini 
berniat memerangi Bani Umayyah. Mereka menuju arah utara, dan 
bertemu dengan pasukan Bani Umayyah di Ainul Wardah, dekat 
Riggah. Dalam pertempuran itu, mereka mengalami kekalahan, dan 
tamatlah riwayat kelompok ini dengan terbunuhnya Al-Khuza'i dan 
Al-Murra pada tahun 65 H. 


TUMANIYYAH 


Tumaniyyah merupakan salah satu sekte dalam kelompok Murji'ah 
pengikut Abu Mu'adz At-Tumani. Nama “At-Tumani” dinisbatkan 
kepada sebuah desa di Mesir, sebagaimana dijelaskan oleh As-Sam'ani 
dalam kitabnya, Al-Ansab. 

Mereka berkata, “Yang dimaksud dengan iman adalah terjaga- 
nya seseorang dari kekufuran. Iman adalah sebuah nama bagi sejumlah 
perbuatan yang jika ditinggalkan oleh seseorang, dia dikategorikan 
sebagai orang kafir. Demikian pula, jika ia meninggalkan salah satunya, 
maka dia juga dikategorikan sebagai kafir. Sekalipun demikian, salah 
satu dari perbuatan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai iman 
ataupun bagian dari iman. Perbuatan-perbuatan tersebut adalah, 
makrifat (mengenal Allah SWT), tashdig (mempercayai-Nya), 
mahabbah (mencintai-Nya), ikhlas, serta percaya terhadap segala apa 
yang dibawa oleh Rasulullah Saw. Selain itu, kaum Muslimin tidak 
sepakat bahwa perbuatan maksiat, baik besar maupun kecil, termasuk 
perbuatan kufur. Kita tidak boleh menyebut orang yang melakukan 
perbuatan maksiat dengan sebutan fasig, tetapi hendaknya kita 
menyebutnya dengan ungkapan fasaga atau asha, yang berarti telah 
berbuat maksiat.” 

Mereka juga berpendapat, orang yang meninggalkan shalat dan 
puasa dengan anggapan bahwa shalat dan puasa boleh ditinggalkan, 
dia dianggap sebagai orang kafir. Tetapi orang yang meninggalkannya 
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dengan niat ingin menggantinya pada waktu yang lain tidak dianggap 
sebagai kafir. Orang yang membunuh atau menampar Nabi Saw 
dianggap sebagai orang kafir, bukan karena pembunuhan atau 
penamparannya itu, tetapi karena penghinaan atau permusuhan yang 
dilakukannya terhadap Nabi Saw. 

Mazhab ini juga diikuti oleh Ibnu Ar-Rawandi dan Bisyr Al- 
Marisi. Kedua orang ini mengatakan, yang dimaksud dengan iman 
adalah membenarkan dengan hati dan lisan, sedangkan yang dimaksud 
dengan kufur adalah mengingkari atau membangkang. Menurut 
mereka, sujud kepada matahari, bulan, dan patung tidak termasuk 


perbuatan kufur, melainkan hanya merupakan tanda-tandanya saja. 


TUNIYYAH 


Kelompok ini salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah Mujassi- 
mah. Ada yang mengatakan, Tuniyyah termasuk ke dalam kategori 
kelompok Shifatiyyah yang menjadi pengikut Ibnu Kiram. Tidak 
banyak referensi yang menjelaskan tentang kelompok ini. (Lihat 


kelompok Kiramiyyah). 


Ensirtorenia GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN (GERAKAN ISLAM 


TSA'ALIBAH 


Mereka juga dinamakan dengan kelompok Tralabiyyah. Kelompok 
ini adalah pengikut Tsa'labah bin Amir, atau-menurut pendapat lain- 
pengikut Ibnu Misykan. Awalnya, Tsa'labah dan Abdul Karim bin 
'Ajrad Al-Khariji seperti satu tangan. Mereka sefaham, hingga muncul 
perbedaan pendapat di antara keduanya mengenai status anak-anak 
kecil. Ts2labah berkata, “Mereka termasuk golongan kami (Muslim), 
baik ketika masih kecil maupun sudah dewasa, kecuali jika mereka 
mengingkari kebenaran dan menyukai kezaliman.” Karena per- 
kataannya itu, Tsalabah pun dianggap kafir oleh Abdul Karim dan 
para pengikutnya (kelompok “Ajradiyyah). | 
Kelompok Tsa'alibah meyakini Tsa'labah sebagai imam yang 
menggantikan Abdul Karim bin 'Ajrad. Mereka berkata, “Abdul 


Karim telah menjadi imam sebelum dia berbeda faham dengan 


Tsalabah mengenai status anak-anak kecil. Tetapi ketika mereka 
berdua berbeda pendapat, Ibnu Ajrad menjadi seorang kafir, sedangkan 
Tsa'labah menjadi imam.” 

Perbedaan pendapat antara kedua orang tersebut muncul ketika 
salah seorang dari kelompok 'Ajaridah ingin meminang anak 
perempuan Tsalabah. Kepada orang tersebut, Tsalabah berkata, 
“Jelaskanlah! Berapa maharnya?” Orang yang hendak meminang itu 
mengirim seorang wanita untuk menemui ibu anak perempuan yang 
akan dipinang guna menanyakan apakah anaknya itu sudah baligh atau 
belum. 

Menurutnya, jika dia sudah baligh dan dapat dikategorikan 
sebagai seorang “Muslimah” karena telah memenuhi syarat-syarat yang 
ditentukan oleh kelompok Ajaridah, maka pihak laki-laki siap 
membayar maharnya, berapapun nilainya. Ibu anak itu menjawab, 
“Dia seorang Muslimah, sudah baligh maupun belum.” Berita tentang 


hal itu diberitahukan kepada Abdul Karim bin Ajrad dan Tsa'labah. 
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Abdul Karim memilih tidak mengategorikan anak-anak kecil sebagai 
Muslim selama mereka belum baligh. Sedangkan Tsa'labah sebaliknya. 
“Mereka termasuk golongan kami (Muslim), baik masih kecil 
maupun sudah dewasa, kecuali jika mereka mengingkari kebenaran 
dan menyukai kezaliman,” jelas Tsalabah. 

Sejak terjadi perbedaan pendapat itulah, baik Abdul Karim 
maupun Tsa'labah saling mengkafirkan. Para pengikut kedua orang 


itu, masing-masing membentuk kelompok yang berbeda. 


TSUMAMIYYAH 


Adalah kelompok Murtazilah yang merupakan pengikut Tsumamah 
bin Asyras An-Namiri, atau biasa dipanggil dengan Abu Mw'in atau 
Abu Bisyr. Ibnu Al-Murtadha menyebutkan nama Tsumamah pada 
tingkatan ketujuh dalam tingkatan tokoh-tokoh kelompok Murtazilah. 

Ia juga menyebutkan sejumlah riwayat mengenai percakapan 
antara Isumamah dengan Khalifah Al-Makmun, sebagaimana dia 
menyebutkan bahwa khalifah yang pertama kali berhubungan dengan 
Tsumamah adalah Khalifah Harun Ar-Rasyid. 

Tsumamah adalah salah seorang pemuka Bani Namiriyyah. Dia 
menjadi pemimpin kelompok Oadariyyah pada masa pemerintahan 
Al-Makmun, Al-Murtashim dan Al-Watsig. Selain mengikuti pen- 
dapat-pendapat kelompok Murazilah yang ada pada masanya, 
Tsumamah juga menambahkan sejumlah pendapat lainnya, di 


antaranya adalah: 


- Pengetahuan mengenai Allah SWT bersifat kondisional. Barang 
siapa yang tidak mengetahui Allah SWT karena alasan tertentu, 
maka dia tidak dikenakan kewajiban menjalankan perintah dan 
menghindari larangan Allah SWT. Dia juga seperti binatang yang 
diciptakan Allah SWT untuk dimanfaatkan manusia, bukan 
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untuk dibebani dengan kewajiban-kewajiban. Di akhirat nanti, 
dia tidak akan masuk surga ataupun neraka, tetapi akan dijadikan 
tanah. Demikian pula dengan anak-anak kecil yang meninggal 
dunia sebelum baligh. Hal ini disebabkan alam akhirat adalah 
alam untuk menerima pahala atau siksaan. 

- Perbuatan Allah SWT pada penciptaan alam ini terbatas pada 
membuat tabi'at-tabi'atnya saja. Maksudnya, alam ini ada dengan 
sendirinya, tetapi melalui sebab-sebab yang telah diciptakan oleh 
Allah SWT. 

- Istitha'ah (kemampuan manusia untuk melakukan perbuatan) 
sudah ada sebelum terjadinya perbuatan itu. Yang dimaksud 
dengan istithaah ini adalah kesehatan dan kesempurnaan fisik 
seseorang sehingga ia mampu melakukan perbuatan tersebut. 

- Di antara perbuatan manusia, ada sebagian perbuatan yang tidak 
ada pelakunya, karena hanya merupakan dampak (akibat) dari 
perbuatan yang lain. Sebagai contoh, jika ada seseorang yang 
meninggal dunia, tetapi sebelum meninggal orang itu telah 
melakukan perbuatan yang menjadi sebab bagi perbuatan lain, 
maka perbuatan mutawalladah (akibat) yang muncul setelah dia 
meninggal dunia itu tidak dapat dinisbatkan kepada dirinya. 
Terkadang tidak dapat dinisbatkan juga kepada Allah SWT, karena 
perbuatan akibat itu termasuk perbuatan jelek. Oleh karena itu, 
Tsumamah berkata, “Perbuatan-perbuatan a4kibar adalah per- 


buatan-perbuatan yang tidak ada pelakunya.” 


Pendapat Tsumamah tersebut dapat mengarah kepada peng- 
ingkaran adanya Sang Pencipta alam. Sebab, selama ada perbuatan- 
perbuatan yang tidak ada pelakunya, maka bisa saja ada sebuah tulisan 
yang tidak ada penulisnya. Bahkan bisa saja semua tulisan tidak ada 


penulisnya dan semua perbuatan tidak ada pelakunya. 
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Jika demikian, maka suatu perbuatan tidak dapat menunjukkan 
adanya pelaku perbuatan tersebut, dan adanya alam ini tidak dapat 
menunjukkan adanya Sang Pencipta alam. Jika setiap perkataan 
manusia dapat dikatakan sebagai perbuatan mutawalladah (perbuatan 
akibat)—tidak ada pelakunya—lantas apakah mungkin seseorang akan 
disiksa karena kedustaan atau kekufurannya? 

Abdullah bin Muslim bin Outaibah (wafat tahun 276 H) telah 
menulis sebuah kitab berjudul Mukhtalaf Al-Hadits. Dalam kitab 
tersebut, dia menyebutkan bahwa Tsumamah adalah seorang yang 
selalu melakukan berbagai penyimpangan dari waktu ke waktu. 

Diriwayatkan, ketika umat Islam sedang terburu-buru menuju 
ke masjid karena takut terlambat mengikuti shalat Jum'at, Tsumamah 
memandang salah seorang pengikutnya yang saat itu sedang bersama 
dirinya. Kepada pengikutnya, dia berkata, “Lihatlah apa yang telah 
diperbuat oleh orang Arab itu terhadap keledai-keledai itu!” Yang 
dimaksud dengan “orang Arab” di sini adalah Nabi Muhammad Saw. 


TSAUBANIYYAH 


Mereka para pengikut Abu Tsauban, seorang tokoh kelompok 
Murji'ah. Kelompok ini berkata, “Yang dimaksud dengan iman adalah 
meyakini dan mengetahui Allah SWT dan para rasul-Nya, serta 
mengetahui semua yang dianggap wajib oleh akal untuk dilakukan. 
Jadi, mengetahui hal-hal yang dianggap boleh untuk tidak dilakukan 
menurut akal, adalah tidak termasuk kategori iman.” 

Di antara tokoh kelompok Murji'ah yang mengikuti pendapat 
Abu Tsauban tersebut adalah, Abu Marwan Ghailan bin Marwan Ad- 
Dimsyagi, Abu Syimr, Muwais bin “Imran, Al-Fadhl Ar-Ragasyi, 
Muhammad bin Syabib, Al-Irabi, dan Shalih Gubbah. Para tokoh 
ini sepakat, jika Allah SWT mengampuni seseorang yang berbuat 
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maksiat pada Hari Kiamat nanti, Allah SWT pun akan mengampuni 
setiap orang mukmin yang juga berbuat maksiat sepertinya. Jika Allah 
SWT mengeluarkan seseorang dari neraka, maka Allah SWT juga 


akan mengeluarkan orang-orang sepertinya. 


TSAURIYYAH 


Tsauriyyah adalah para pengikut Imam Abu Abdillah Sufyan bin Sa'id 
Ats-Tsauri Al-Kufi. Julukan “Ats-Tsauri” diambil dari nama kakeknya 
bernama Tsaur bin Abd Manat. Dia dilahirkan di Kufah pada tahun 
96 H. Tokoh ini juga belajar mengenai hadits di Kufah. Imam Abu 
Abdillah termasuk seorang yang zahid dan shaleh. Dia selalu menen- 
tang para penguasa di Kufah, sehingga dia sering mendapat tekanan dari 
pihak penguasa tersebut. Hal inilah yang menyebabkan dia berhijrah ke 
Yaman dan Hijaz. Di kedua tempat tersebur, dia tidak mendapat 
sambutan dari masyarakat setempat. Kenyataan pahit ini membuat 
dirinya harus hijrah lagi. Kali ini, kota Basrah yang dituju. Imam Abu 
Abdillah tinggal di sana hingga meninggal pada tahun 161 H. 

Sufyan merupakan seorang ahli hadits dan seorang imam yang 
tsigah (dapat dipercaya). Bahkan, sebagian orang lebih mengutamakan 
dirinya ketimbang ulama hadits, Malik bin Anas. Diantara kitabnya 
adalah, Al-Jami' Al-Kabir, Al-Jami' Ash-Shaghir, dan Al-Fara'idh. Selain 
itu, dia juga menulis tafsir Al-Ouran. Imam Abu Abdillah memberi 
perhatian pada masalah jihad. Bahkan, tokoh ini mewajibkan kepada 
umat Islam untuk berjihad hingga datangnya Hari Kiamat. Menurut- 
nya, taat kepada ulil amri (penguasa) adalah wajib hukumnya 
' meskipun penguasa tersebut zalim. Karena sifat zuhud yang di- 
milikinya, sebagian orang mengategorikannya sebagai sufi. Dalam 
kitab Tadzkirah Al-Auliyaa', Fariduddin Al Aththar mengelompokkan 


nama Sufyan sebagai salah seorang pembesar kelompok sufi. 
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TSUNAWIYYAH 


Adalah kelompok Murtazilah yang berpendapat, Allah SWT adalah 
Dzat Yang Maha Baik. Dia hanya melakukan hal-hal yang baik saja. 
Sedangkan hal-hal yang tidak baik berasal dari setan, karena setan 
adalah sesuatu yang tidak baik, dan dia hanya melakukan hal-hal yang 
tidak baik. Kelompok ini seakan hanya berpegang pada kedua prinsip 


tersebut. Itu sebabnya mereka juga dinamakan dengan Tsunawiyyah. 


8 Kata “ Tsunawiyyah" berasal dari kata “itsnain" yang berarti 
dua, maksudnya dua prinsip. 
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JAHIZHIYYAH 


Jahizhiyyah adalah kelompok Muttazilah pengikut Abu Utsman Amr 
bin Bahr Al-Jahizh. Abu Utsman dikenal sebagai penulis sejumlah 
buku terkenal, diantaranya, Al-Hayawan, Al-Bayan Wa At-Tabyin, Al- 
Bukhala', dan Al-Majalis Wa Al-Adhdad.” 

Tokoh Mu'azilah ini lahir dan wafat di kota Basrah. Soal tahun 
wafatnya, sebagian sumber mengatakan, dia meninggal pada tahun 
250 H atau 255 H. Namun, ada pula yang menyatakan kalau Abu 
Utsman hidup selama 90 tahun. Selain dikenal sebagai tokoh yang 
menguasai banyak ilmu keagamaan, Abu Utsman juga dikenal sosok 
sederhana yang hidup pada di pemerintahan Al-Murtashim dan Al- 
Mutawakkil. Tak jarang, pendapatnya kerap didengar oleh penguasa 
setempat. 

Dalam pergulatan pemikiran, Abu Utsman sering mendapat 
kritikan karena melontarkan pendapat yang dinilai melaan arus, serta 
menulis sejumlah kitab yang terkesan aneh, seperti kitab Hail Al- 
Lushush (Tipu daya para pencuri), Al-Guhhab (Para pelacur), Al-Kilab 
(Anjing-anjing), Al-Laathah (Para homoseksual), Hail Al-Mukiddin 
(Tipu daya orang-orang yang bakhil), dan Thabai Al-Hayawan 
(Watak Binatang). Menurut sebagian orang, kitab-kitab semacam itu 
hanya akan ditulis oleh orang yang memiliki kecenderungan atau corak 
pemikiran yang diragukan, baik dari segi akhlak maupun agama. Dia 
juga menulis kitab Al-Fitya. Dalam karya tersebut, Abu Utsman "Amr 
bin Bahr Al-Jahizh mengutip perkataan-perkataan gurunya, An- 
Nazham, yang mencela para sahabat Nabi Saw. 

Abu Utsman Amr bin Bahr Al-Jahizh dan para pengikutnya 
berpendapat, pengetahuan manusia mengenai Allah SWT merupakan 
tabiat (karakter)-nya. Maksudnya, pengetahuan tersebut merupakan 


pemberian Allah SWT dan bukan hasil usaha manusia. Barang siapa 
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yang mengetahui sesuatu, maka pengetahuannya itu berasal dari 
tabiatnya, dan bukan karena dia mempelajarinya. 

Menurutnya, perbuatan-perbuatan manusia ada karena mereka 
memiliki tabiat-tabiat. Demikian pula dengan perbuatan mereka yang 
berkaitan dengan kehendak (af'al al-iradah). Perbuatan-perbuatan 
tersebut ada karena jiwa mereka memiliki kecenderungan untuk 
melakukannya. Abu Utsman Al-Jahizh juga sependapat dengan kaum 
naturalis yang mengatakan, setiap jism memiliki tabiat. 

Dia berkata, “Di antara tabiat (karakter) segala sesuatu adalah 
tidak hancur. Karena pada hakikatnya, substansi dari segala sesuatu 
tidaklah hancur. Yang hancur hanyalah aksiden-aksidennya saja yang 
akan diganti oleh aksiden-aksiden lain.” Ada sebagian orang yang 
berpendapat, dengan kitabnya berjudul Thabai' Al-Hayawan, Abu 
Utsman Al-Jahizh melontarkan faham naturalismenya yang berkaitan 
dengan alam binatang. Oleh karena itulah, sosok ini dikategorikan 
sebagai filsuf naturalis di kalangan umat Islam. 

Selain itu, Abu Utsman Al-Jahizh dan para pengikutnya juga 
berpendapat “Keimanan kepada Allah SWT” telah tertanam dalam 
diri setiap manusia. Oleh sebab itu, setiap orang yang telah mencapai 
usia baligh pasti akan mengenal Allah SWT, dan semua orang yang 
berakal pasti akan mengetahui bahwa Allah SWT adalah Pencipta 
mereka dan akan mengetahui bahwa mereka sangat membutuhkan 
adanya seorang nabi. 

Akan tetapi, mereka terbagi menjadi dua golongan, yaitu 


golongan yang mengetahui tauhid (mengesakan Allah SWT), dan 


“golongan yang tidak mengetahuinya. Bagi golongan yang tidak 


mengetahui tauhid, mereka akan dimaafkan karena ketidaktahuannya. 
Sedangkan bagi golongan yang mengetahuinya, mereka harus 
melakukan tauhid tersebut. 

Inti dari Mazhab Abu Utsman Al-Jahizh adalah, meniadakan 
sifat-sifat Allah SWT dan menetapkan adanya kekuasaan (gadar) bagi 
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manusia dalam menentukan perbuatan-perbuatannya, baik maupun 
buruk. Mazhab ini juga dianut oleh kelompok Murtazilah pada 
umumnya. Al-Jahizh menjelaskan tentang makna “Ilah Murid” (Tuhan 
Yang Berkehendak) dengan mengatakan, maksudnya adalah Tuhan 
yang tidak mungkin melakukan kelalaian dalam setiap perbuatan-Nya, 
tidak bodoh, tidak terkalahkan dan tidak dipaksa oleh siapapun. 


JARUDIYYAH 


Mereka adalah kelompok Zaidiyyah, pengikut Abu Al-Jarud. Mereka 
dinamakan dengan Jarudiyyah karena mengikuti pendapat-pendapat 
Abu Al-Jarud bin Ziyad Al-Mundzir Al-Abdi atau Abu Al-Jarud bin 
Ziyad bin Abu Ziyad. Abu Al-Jarud inilah yang dijuluki oleh Imam 
Al-Bagir dengan julukan “Surhuba” yang berarti “Setan yang tinggal 
di laut.” Dia seorang pengikut fanatik kelompok Rafidhah. Abu Al- 
Jarud telah membuat sejumlah hadits yang berisi celaan kepada 
sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Selain itu, dia juga meriwayatkan 
hadits-hadits mengenai keutamaan Ahlul Bait yang sebenarnya bukan 
berasal dari Rasulullah Saw. Sebagian orang berpendapat, tokoh yang 
meninggal sekitar tahun 150-an H ini merupakan salah satu pen- 
duduk Kufah yang telah melakukan kesesatan agama. 

Di antara pendapat Al-Jarud adalah, Rasulullah Saw telah 
mengeluarkan pernyataan yang berisi penunjukan Ali bin Abi Thalib 
sebagai imam. Pernyataan itu pernah diungkapkan Rasulullah Saw 
dengan menyebutkan sifat-sifat Ali, tetapi di lain kesempatan beliau 
menyebutkan namanya. Maka Ali-lah yang berhak menjadi imam 
sepeninggal Rasulullah Saw. Oleh karena itu, para sahabat yang tidak 
mau membaiat dan mengikuti Ali dianggap sebagai orang-orang kafir. 
Setelah Ali, jabatan imam ini dipegang oleh Hasan, dan kemudian 


saudaranya, Husain. 
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Mengenai siapa yang menunjuk imam-imam tersebut, para 
pengikut kelompok Jarudiyyah berbeda pendapat. Sebagian mereka 
berpendapat, Ali telah menunjuk Hasan untuk menjadi imam, lalu 
dia menunjuk Husain untuk menjadi imam setelah Hasan. Setelah 
Hasan dan Husain, jabatan imam diserahkan kepada anak keturunan 
mereka sesuai dengan kesepakatan (musyawarah). 

Jika ada salah seorang dari anak keturunan mereka yang terkenal 
pemberani, selalu berdakwah kepada manusia untuk menganut agama 
Allah SWT, dan termasuk orang yang berilmu, dialah yang akan 
menjadi imam. Namun, sebagian yang lain berpendapat, Nabi Saw- 
lah yang telah menunjuk Hasan untuk menjadi imam setelah Ali dan 
menunjuk Husain untuk menjadi imam setelah Hasan. 

Para pengikut kelompok ini juga berbeda pendapat mengenai 
siapa yang menjadi Imam Mahdi Al-Muntazhar. Sebagian kalangan 
ini tidak menentukan nama dari Imam Mahdi Al-Muntazhar ini. 
Mereka berkata, “Jika ada salah seorang dari anak keturunan Hasan 
dan Husain yang terkenal pemberani dan selalu berdakwah kepada 
manusia untuk menganut agama Allah SWT, maka dialah yang akan 
menjadi imam.” Sebagian yang lain berpendapat, Muhammad bin 
Abdullah bin Husain bin Ali bin Abi Thalib belum mati, dan tidak 
benar jika dia telah dibunuh. Dialah Imam Mahdi Al-Muntazhar yang 
akan muncul untuk menguasai bumi ini. 

Ada pula sebagian mereka yang menantikan kedatangan 
Muhammad bin Oasim bin Ali bin Umar bin Husain, seorang 
penduduk Thaligan (salah satu negeri di Khurasan), karena dia belum 
mati dan akan muncul kembali untuk mengalahkan musuh-musuh- 
nya. Ada pula yang berkeyakinan, bahwa yang akan menjadi Imam 
Mahdi Al-Muntazhar adalah Yahya bin Umar bin Yahya bin Husain 
bin Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka, 
Yahya tidak terbunuh, juga belum mati. 


—aa 
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JAZIMIYYAH 


Jazimiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij pengikut 
Jazim bin Ali, atau Jazim bin Ashim, atau menurut sebagian orang, 
Jazm bin Ashim. 

Dalam masalah gadar (kekuasaan Allah SWT), #stithaah 
(kemampuan manusia), dan masyiah (kehendak Allah SWT), para 
pengikut kelompok ini sependapat dengan kelompok Ahlus Sunnah. 
Mereka berkata, “Tidak ada pencipta selain Allah SWT, tidak ada 
sesuatu yang terjadi kecuali atas kehendak Allah SWT, dan istithaah 
muncul bebarengan dengan terjadinya perbuatan.” Mereka meng- 
kafirkan kelompok Maimuniyyah yang sependapat dengan kelompok 
Mutazilah dalam masalah gadar dan istithaah. 

Mereka berpendapat, Allah SWT akan menjadikan kondisi 
akhir seseorang sebagai patokan dalam memberikan balasan kepada- 
nya. Jika di akhir hidupnya beriman, maka dia dianggap sebagai orang 
mukmin meskipun dalam sebagian besar umurnya menjadi orang 
kafir. Demikian pula sebaliknya, jika di akhir hidupnya kafir, maka 
dia dianggap sebagai orang kafir meskipun dalam sebagian besar 
umurnya menjadi orang mukmin. 

Ada sebagian orang yang berpendapat, kelompok Jazimiyyah 
mengikuti mazhab kelompok Majhuliyyah dan sependapat dengan 
kelompok Sya'biyyah dalam sejumlah akidah mereka. 


JUBA'IYYAH 


Juba'iyyah merupakan kelompok Murtazilah pengikut Abu Ali 
Muhammad bin Abdul Wahab Al-Juba'i. Nama “Al-Jubai” ini 
dinisbatkan kepada nama desa, yakni Jubbay, satu desa di Khawastan 
yang berada di perbatasan antara Irak dan Ahwaz. Dia adalah salah 
seorang tokoh ilmu Kalam. Abu Ali, demikian ia biasa disapa, adalah 
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salah satu syekh (guru) terpenting dalam kelompok Mutazilah Basrah. 
Posisinya itu kemudian digantikan anaknya, bernama Abdus Salam. 
Abu Ali berguru ilmu Kalam kepada Abu Yusuf Ya gub bin Abdillah 
Asy-Syahham Al-Bashri. Tak hanya pandai bicara, dia juga kerap 
menulis, bahkan banyak kalangan menilai sosok ini mempunyai 
sejumlah tulisan yang sangat terkenal mengenai Mazhab Mutazilah. 

Menurut beberapa sumber, Al-Juba'i memiliki pendapat 
berbeda dengan Abu Hudzail dalam 19 masalah. Ibnu Khalikan 
mengatakan, Al-bahwa Juba'i wafat pada tahun 303 H. Tokoh ini 
meninggalkan sekitar 40 ribu lembar kertas berisi penjelasan seputar 
ilmu Kalam. Darinya, Abu Hasan Al-Asy'ari, seorang syekh Ahlus 
Sunnah wal Jamd'ah, belajar ilmu Kalam. Dia adalah seorang ahli 
fikih, seorang yang wara dan zahid. Meskipun usianya masih muda, 
dia terkenal sebagai orang yang pandai berdebat. 

Kelompok Juba'iyyah berpendapat, Allah SWT adalah Muta- 
kalim (yang berkalam) dengan kalam yang diciptakan-Nya tidak pada 
suatu tempat. Kalam adalah istilah bagi suara-suara yang terputus dan 
huruf-huruf yang tersusun. Jadi, yang dimaksud dengan Mutakalim 
adalah Dzat yang berkalam, bukan Dzat yang pada dirinya terdapat 
kalam. 

Mereka juga mengatakan, Allah SWT tidak dapat dilihat di 
akhirat dengan mata kepala manusia, dan bahwa manusia adalah yang 
menciptakan perbuatan-perbuatannya, baik ataupun buruk. Mereka 
menganut prinsip manzilah baina al-manzilatain (tempat di antara 
dua tempat). Selain itu, kelompok ini juga meyakini bahwa orang- 
orang yang berada di tempat tersebut akan dimasukkan ke dalam 
neraka untuk selama-lamanya jika mereka tidak bertaubat. 

Kelompok Juba'iyyah ini tidak mempercayai adanya karamah 
yang dimiliki para wali. Mereka berkata, “Wajib bagi Allah SWT 
untuk bersikap lembut, melakukan yang terbaik dan menyem- 


purnakan akal-akal manusia.” Mereka juga mengatakan, para nabi 
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adalah mashum. Pendapat-pendapat ini sama dengan pendapat 
kelompok Bahsyamiyyah, yang tak lain adalah pengikut Ibnu Al- 
Juba'i (anak Al-Juba'i). 

Kelompok Jubaiyyah dan Bahsyamiyyah berbeda pendapat 
dalam beberapa masalah. Ada yang mengatakan, perbedaan pendapat 
antara Al-Jubai dengan anaknya dalam 29 masalah. Sebagai contoh, 
Al-Juba'i berkata, “Yang dimaksud dengan ungkapan “Allah SWT 
Sami (Allah SWT Maha Mendengar) dan “Allah SWT Bashir (Allah 
SWT Maha Melihat) adalah Allah SWT tidak memiliki cacat.” 
Sedangkan anak Al-Juba'i berkata, “Ungkapan “Allah SWT Sami 
menunjukkan keadaan Allah SWT, dan ungkapan Allah SWT Bashir 
juga menunjukkan keadaan Allah SWT, tetapi ungkapan “Allah SWT 
Alim (Allah SWT Maha Mengetahui) tidak menunjukkan keadaan 
Allah SWT. Hal ini disebabkan adanya dua hal yang bertentangan, 
dua pengertian, dan dua hal yang berkaitan dengannya.” 

Perbedaan pendapat antara kedua orang tersebut juga dalam 
masalah taklif (pembebanan) dari Allah SWT kepada seseorang. Al- 
Juba'i berkata, “Tidaklah baik jika Allah SWT membebani seseorang 
tanpa bersikap lembut kepadanya, dan tidaklah mungkin seseorang 
dapat melakukan ketaatan tanpa mendapatkan perlakuan lembut dari 
Allah SWT, sebab jika ia tidak mendapatkan perlakuan tersebut, 
maka kondisinya akan rusak.” 


JABARIYYAH 


Salah satu kelompok atau aliran terbesar dalam Islam adalah Ja- 
bariyyah. Kelompok ini juga dinamakan dengan kelompok Mujbirah. 
Kelompok Jabariyyah adalah kelompok yang sangat bertentangan 
dengan kelompok Oadariyyah. Pertentangan ini selalu terjadi 


sepanjang zaman. 
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Kelompok Jabariyyah berpendapat, manusia bersifat “terpaksa” 
dalam melakukan perbuatan-perbuatannya. Mereka mengingkari 
adanya istitha'ah (kemampuan manusia) dalam berbagai jenisnya. 
Mereka juga mengatakan, tidak ada perbuatan yang dilakukan oleh 
selain Allah SWT. Jika suatu perbuatan dinisbatkan kepada makhluk, 
maka hal itu bukan dalam arti yang sebenarnya, tetapi hanya dalam 
arti majaz (kiasan). 

Jika dikatakan “Matahari telah tenggelam” atau “Penggilingan 
berputar,” maka matahari dan penggilingan tersebut bukanlah pelaku 
yang sebenarnya. Keduanya tidak mampu melakukan perbuatan- 
perbuatan tersebut. Inilah mazhab yang diikuti beberapa kelompok 
Jabariyyah konservatif seperti kelompok Jahamiyyah, Dhirariyyah, dan 
Najjariyyah. Sedangkan kelompok Jabariyyah moderat seperti 
Asy'ariyyah berpendapat, perbuatan-perbuatan manusia adalah 
diciptakan Allah SWT, dan manusia hanya mengusahakan perbuatan- 
perbuatan tersebut. 

Kelompok @adariyyah berpendapat lain. Menurut mereka, 
Allah SWT tidak menciptakan usaha-usaha mariusia, bahkan per- 
buatan binatang sekalipun, tetapi manusialah yang telah menciptakan 
usaha-usaha mereka sendiri. Tidak ada sedikit pun campur tangan dari 
Allah SWT dalam menentukan usaha manusia maupun perbuatan 
binatang. Karena itulah, kelompok ini dinamakan dengan kelompok 


Gadariyyah. 


JABALIYYAH 


Mereka adalah kelompok Nushairiyyah Alawiyyah, termasuk 
kelompok Syi'ah sesat. Mereka juga dinamakan dengan kelompok 
Haidariyyah. Namun nama Jabaliyyah lebih dikhususkan bagi para 


pengikut kelompok Haidariyyah yang tinggal di gunung (jabal) 
Libanon. Mereka menyebut Ali bin Abi Thalib dengan sebutan 
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Haidar. Terkadang, pemimpin kelompok Haidariyyah di Libanon 
menyebut dirinya mereka dengan nama Muhammad Al-Musthafa, 
kadang pula dengan nama Ali Al-Murtadha, bahkan kerap dengan 
nama Muhammad bin Hasan Al-Muntazhar. 

Dalam setiap pertemuan kelompok Haidariyyah, para pengikut 
kelompok ini selalu membaca, “Lailaaha illa Ali, Walaa Hijaba Illa 
Muhammad, Walaa Baaba illa Salman” (Tidak ada Tuhan selain Ali, 
tidak ada hijab (penutup) kecuali Muhammad, dan tidak ada baab 
Ipintu ilmu) kecuali Salman). Mereka juga melaknat Abu Bakar dan 
Umar, serta menganjurkan untuk membakar masjid-masjid kaum 


Muslimin. 


JABHAH ISLAMIYAH ISYTIRAKIYYAH“ 


Front ini adalah sebuah organisasi beranggotakan orang-orang Syiria 
dan bertujuan memperkuat hubungan kerjasama antar negara-negara 
Islam dalam bidang pendidikan, ekonomi, kebudayaan, dan lain 
sebagainya. | 

Mereka berupaya keras menjaga kemaslahatan, kekuasaan dan 
kemerdekaan umat Islam. Juga menjalin hubungan baik antar negara- 
negara Arab, memberantas semua faktor yang menghambat persatuan 
umat, memperkuat kompromi politik antar negara-negara Arab, 
menyelesaikan masalah Palestina, memulangkan para pengungsi ke 
tanah air mereka, menjaga politik dalam negeri sehingga terhindar dari 
intervensi negara asing. Selain itu, mempertahankan sistem republik, 
menyesuaikan undang-undang dengan identitas umat, menjamin 
kebebasan bagi setiap warga, membersihkan pemerintahan, memper- 


baiki sistem pemerintahan, serta memperkokoh kemiliteran. 


“ Diterjemahkan dengan “Front Islam Sosialis.” 
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Semua itu tidak dapat terwujud kecuali jika upaya-upaya 
perbaikan tersebut dilakukan dalam koridor Syari'at Islamiyah dan 
bersumber pada sumber-sumber hukum Islam serta kitab-kitab Arab 
klasik. Diantara cara untuk mewujudkan berbagai tujuan tersebut 
adalah, dengan menganjurkan kepada umat Islam untuk membayar 
zakat. Orientasi kewajiban ini adalah untuk memberantas kemiskinan 
yang sedang merajalela di kalangan umat Islam, dan meningkatkan 
pendapatan perkapita penduduk. Tidak diragukan lagi bahwa 
mendirikan “Muassasah Az-Zakat” (yayasan pengelola zakat) me- 
rupakan faktor terpenting dalam memperjuangkan kepentingan orang- 
orang miskin, orang-orang yang membutuhkan, kaum jompo, serta 
anak-anak yatim. 

Sedangkan diantara cita-cita yang ingin dicapai oleh front ini 
adalah, mendistribusikan tanah milik negara kepada petani-petani kecil 
sehingga kekayaan negara tidak akan dimonopoli oleh orang-orang 
kaya. Front ini juga berusaha keras meningkatkan kesejahteraan kaum 
buruh dan petani, memperbaiki kondisi pedesaan, dan menyamakan 
kurikulum pendidikan di sekolah-sekolah, baik sekolah negeri 
maupun swasta, dengan berdasarkan pada asas “beriman kepada Allah 
SWT dan memegang teguh akhlak yang mulia.” Dengan asas ini, 
sekolah-sekolah diharapkan dapat melahirkan generasi Islam yang 
sangat memperhatikan dakwah Islamiyah, berpegang teguh pada 


norma-norma Islam, dan berusaha mewujudkan kesejahteraan umat. 


JABHAH ISLAMIYAH LI TAHRIRI MOROS 


Front ini merupakan gerakan Islam pertama dan terpenting di 


Filipina. Didirikan pada tahun 1960-an oleh sejumlah pemuda 


8 Di terjemahkan dengan “Front Islam Untuk Pembebasan 
Moro.” 
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Muslim Filipina yang merupakan alumni Universitas Filipina, serta 
universitas-universitas yang ada di negara-negara Arab dan Pakistan. 
Pada mulanya, mereka berjumlah 7 orang, dan dipimpin Nur 
Misouri, sedang sebagai wakilnya adalah Slamet Hasyim. Pada dekade 
70-an, front ini menjadi sebuah organisasi besar yang memiliki 
pengurus pusat dan pasukan perang dengan jumlah sekitar 20 ribu 
personil dari angkatan pemuda-pemuda Muslim pilihan. 
Orang-orang yang tergabung dalam front ini menolak jika front 
mereka dianggap sebagai sebuah gerakan Filipina. Mereka tidak mau 
berafiliasi dengan pemerintahan Filipina yang beragama Nasrani. 
Mereka mengatakan, sebenarnya penduduk Filipina yang beragama 
Nasrani adalah penjajah. Karena pada awalnya, Filipina adalah negara 
mayoritas Muslim, sebagaimana halnya Indonesia. Kemudian impe- 
rialisme Amerika datang ke negeri ini dengan membawa sejumlah 
imigran untuk ditempatkan di wilayah-wilayah kaum Muslimin. 
Dalam perkembangannya, imigran-imigran ini berhasil menjadi 
kaum mayoritas di Filipina. Awalnya, mereka hanya berada di wilayah 
utara, tetapi kemudian kelompok ini juga menginjakkan kakinya di 
wilayah selatan. Dalam melakukan penjajahan, mereka sangat rakus, 
hal yang tidak berbeda dengan perlakuan Israil terhadap bangsa 
Palestina. Di antara para penjajah itu, ada sekelompok orang Yahudi, 
yang berasal dari Filipina sendiri dan juga dari luar negeri. Orang-orang 
Yahudi yang ada di Filipina ini dinamakan dengan .NVeo-Israil. 
Gerakan zionisme juga memiliki peran sangat besar dalam 
membantu pemerintah Filipina mengusir kaum Muslimin ke wilayah 
selatan, yakni ke pulau Mindanau, Sulu, dan Balawan. Usaha ini juga 
dibantu oleh organisasi-organisasi missionaris Kristen dan organisasi 
teroris /laja. Ilaja adalah sebuah kata dalam bahasa Filipina yang berarti 
tikus-tikus. Organisasi Ilaja didirikan pada 1972 dalam sebuah operasi 


militer yang dilakukan pemerintah Filipina dengan tujuan untuk 
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membunuh tokoh-tokoh Islam Filipina yang menuntut kemerdekaan. 
Organisasi ini juga menyebarkan selebaran-selebaran kepada para da'i 
dan intelektual Muslim yang berisi ancaman bahwa mereka akan 
dibunuh jika mereka tidak mau beralih ke agama Nasrani. 

Salah satu selebaran itu berbunyi, “Kepada para imam masjid 
dan tokoh-tokoh Islam: Kami mengetahui bahwa kalian adalah 
pemimpin-pemimpin kaum Muslimin, sebagaimana kami menge- 
tahui bahwa kalian berusaha keras untuk menyebarkan Islam di | 
wilayah ini. Kami ingin menegaskan kepada kalian bahwa usaha yang 
kalian lakukan hanya akan berakhir dengan kegagalan. Jangan lupa 
bahwa kami selalu mengikuti gerak-gerik kalian, dan sesungguhnya 
jumlah kami jauh lebih besar daripada kalian, sebagaimana per- 
senjataan kami juga lebih kuat dan canggih. Oleh karena itu, sebaiknya 
kalian meninggalkan Islam dan beralih ke agama Nasrani, jika tidak, 
maka kalian akan kehilangan kehidupan kalian.” 

Sedangkan organisasi missionaris Kristen yang didukung 
Vatikan bertujuan untuk meng-Kristen-kan kaum Muslimin dengan 
berbagai cara datang ke Filipina. Sebagaimana kita ketahui, di antara 
kaum Muslimin ada sebagian orang yang tidak mampu berobat 
karena mereka adalah orang-orang miskin dan ada pula sebagian orang 
yang masih menganggur karena orang-orang Nasrani tidak mau 
mempekerjakan mereka jika tidak mau masuk agama Kristen. 

Terhadap orang-orang semacam ini, kaum missionaris meng- 
iming-imingi mereka dengan pengobatan, tempat tinggal, dan 
pekerjaan. Dengan cara semacam itu, tidak sedikit kaum Muslimin 
yang terpedaya sehingga mereka masuk Nasrani. Pihak gereja Katolik 
pun merasa bangga, karena dalam setiap tahunnya, ribuan orang Islam 
berubah menjadi pengikut agama Nasrani. Hal ini tidak hanya terjadi 
di Filipina, tetapi juga di negara-negara lain seperti Indonesia, 


Malaysia, Thailand, dan negara-negara Asia Tenggara pada umumnya. 
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Pemerintah Filipina sendiri telah melakukan langkah jitu untuk 
menghambat gerakan-gerakan Islam. Yaitu dengan melakukan 
sejumlah negosiasi dengan kaum Muslimin, tetapi dengan tujuan 
untuk menanamkan perselisihan dalam tubuh kaum Muslimin dan 
memecah belah persatuan mereka. 

Dana militer yang dikhususkan untuk memerangi kaum 
Muslimin, juga boleh diberikan kepada kaum Muslimin yang 
memiliki keimanan tipis dengan harapan agar mereka mau mening- 
galkan “jihad” dan tidak menuntut kemerdekaan. Bahkan dengan 
iming-iming harta, orang-orang Islam semacam ini diharapkan mau 
meninggalkan agama mereka. Dalam kondisi semacam ini, pantaskah 
kaum Muslimin dicela jika mereka tidak mau berafiliasi dengan 
pemerintahan Filipina? Lalu mereka melakukan pemberontakan 
sebagai upaya untuk mempertahankan eksistensi mereka sehingga 
dapat tetap menyembah Allah SWT dengan tenang dan menjadi 
penguasa di negeri mereka sendiri? 

Pertentangan antara kaum Muslimin dengan pemerintah 
Filipina dimulai sejak kemerdekaan Filipina, yaitu pada tahun 1946. 
Pertentangan ini semakin memuncak sejak tahun 1968 yaitu sejak 
Utuj Matalam mengumumkan pembentukan “Gerakan Kaum 
Muslimin Merdeka” atau “Gerakan Mindanau Merdeka” yang 
dibentuk dengan tujuan untuk mendirikan negara Islam di wilayah 
Mindanau dan Sulu paling lambat tanggal 4 Juli 1979. Untuk itu, 
dibentuk pula Front Pembebasan Moro pada tahun 1968. Front ini 
melakukan berbagai macam aksi yang bertujuan untuk memprok- 
lamirkan kemerdekaan Moro, di samping juga melakukan mobilisasi 
massa. Tetapi sayangnya, pemerintah Filipina berhasil memecah belah 
persatuan anggota front ini, sehingga mereka pun terpecah menjadi 
beberapa gerakan, yaitu: Front Islam Untuk Pembebasan Moro, 
Harakah Islamiyah (Gerakan Islam) Abu Sayyaf, serta Jama'ah 


Bidanton, Jamz'ah Dimas, dan Jama'ah Rasyid Lugman. 
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Perpecahan di tubuh Front Pembebasan Moro ini disebabkan 
adanya perbedaan pendapat di antara anggota-anggotanya mengenai 
solusi perdamaian yang diusulkan oleh pemerintah Filipina. Pada 
tahun 1976, pemimpin front ini, Misouri, mengadakan kesepakatan 
dengan Presiden Filipina, Marcos. Penyelenggaraan kesepakatan ini 
dibantu oleh Organisasi Mu'tamar (Konggres) Islam, dan yang 
bertindak sebagai penengah adalah negara Saudi Arabia, Libya, 
Somalia, dan Sinegal. Kesepakatan ini dinamakan dengan Perjanjian 
Tharabuls karena kesepakatan tersebut ditandatangani di kota 
Tharabuls, Libya. Isi kesepakatan ini memberikan kebebasan kepada 
13 organisasi Islam untuk melakukan pergerakannya di Filipina bagian 
selatan, dimana kaum Muslimin merupakan kaum mayoritas di 
wilayah tersebut. 

Isi kesepakatan ini ditentang oleh anggota-anggota front lainnya. 
Misouri sendiri dituduh tidak mau memperjuangkan hak-hak kaum 
Muslimin, dan pada dasarnya ia adalah seorang yang tidak berpegang 
teguh pada agama Islam. Slamet Hasyim mengatakan bahwa kese- 
pakatan tersebut tidak mempunyai manfaat yang riil bagi kaum 
Muslimin. Melainkan justru menyebabkan front ini tunduk kepada 
pemerintah, sehingga perjuangan dan jihad pun akan berakhir. Setelah 
itu pemerintah tidak akan menepati janji-janjinya. Misouri juga 
dituduh sebagai seorang yang diktator. Oleh karena itulah maka 
Slamet Hasyim pun memisahkan diri darinya pada tahun 1977. Lalu 
ia mendirikan organisasi sendiri yang dinamakan dengan Organisasi 
Banjasa untuk Pembebasan Moro dan kemudian dirubah menjadi 
Organisasi Islam untuk Pembebasan Moro. 

Dengan label Islam, terlihat jelas bahwa di antara misi dan 
tujuan organisasi ini adalah berjihad. Slamet Hasyim menjadikan 
bahasa Arab sebagai bahasa wajib bagi anggota-anggotanya, Bahkan 


ia menuntut agar bahasa Arab dijadikan sebagai bahasa resmi 
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kenegaraan. Ia berkata, “Jihad merupakan suatu perbuatan yang 
diperintahkan oleh Allah SWT kepada kaum Muslimin jika mereka 
diusir dari negeri mereka, dibunuh dan dipaksa untuk tidak menyem- 
bah Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa. Kaum Muslimin di Filipina 
akan terus berjihad untuk mendapatkan tempat yang permanen bagi 
Islam di negeri mereka sendiri, sehingga mereka dapat mengagungkan 
nama Allah SWT dan menjalankan hukum-hukum-Nya.” 

Ia juga berkata, “Gerakan ini tidak bertujuan untuk menentang 
kaum Nasrani, tetapi untuk melawan penindasan-penindasan yang 
dilakukan oleh kaum Nasrani, penjajahan yang dilakukan pemerintah 
Filipina, serta tipu daya yang dilakukan oleh pihak Vatikan dan 
gerakan Zionisme. Jihad bertujuan untuk membebaskan bumi ini dari 
orang-orang yang merampas hak-hak orang lain, sehingga kaum 
Muslimin akan memiliki sebuah negara Islam yang memperhatikan 
kepentingan-kepentingan mereka, mewujudkan cita-cita mereka, dan 
menciptakan masyarakat Islam yang adil. Karena Islam datang dengan 
membawa keadilan, dan kaum Muslimin adalah umat yang sangat 
cinta kepada keadilan dan tauhid. 

Mereka adalah orang-orang yang berpegang teguh pada Al- 
Ouran dan Sunnah Rasulullah Saw, karena Al-Ouran diyakini sebagai 
undang-undang yang menjamin keadilan bagi mereka. Sedangkan 
Sunnah Rasulullah Saw adalah metode untuk mewujudkan keadilan 
tersebut.” 

Front Islam Untuk Pembebasan Moro bukanlah satu-satunya 
organisasi yang memisahkan diri dari Front Pembebasan Moro. Abdus 
Salam Sayyaf juga mengumumkan penolakannya terhadap isi per- 
janjian Tharabuls. Ia menuduh pemimpin front ini, Misouri, sebagai 
orang yang berfaham sekularisme. Lalu. Abdus Salam mendirikan 
sebuah gerakan independen yang dinamakan dengan Gerakan Sayyaf 
atau Gerakan Sayyaf Al-Islamiyah. 
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Label “Islam” dalam nama gerakan ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan bahwa gerakan tersebut tidak hanya sekedar gerakan 
pembebasan saja, melainkan sebuah gerakan yang menempuh jalan 
Islam. Abdus Salam mewajibkan kepada para pengikutnya untuk 
berjihad, baik dengan jiwa maupun harta. Karena itulah, maka gerakan 
ini pun dikategorikan sebagai gerakan radikal yang selalu meng- 
gunakan kekerasan. Dan karena itu pula, gerakan ini tidak lebih 
populistik daripada Front Islam. 

Di antara gerakan yang juga kurang populistik daripada Front 
Islam adalah Gerakan Dimas. Nama gerakan ini diambil dari nama 
pendirinya, yaitu Dimas. Selain itu, juga Gerakan Jeddah, sebuah 
gerakan yang dipimpin Sultan Harun Rasyid Lugman. Gerakan ini 
dinamakan dengan “Gerakan Jeddah” karena Sultan Harun Rasyid 
tinggal di Jeddah dan memimpin gerakan dari sana. Setelah ia 
meninggal dunia, tidak ada yang mampu mempertahankan gerakan 
ini sehingga gerakan ini pun hilang dari peredaran. Ada pula Gerakan 
Bidanton, sebuah gerakan yang diberi nama sesuai dengan nama 
pendirinya. Sebelum mendirikan gerakan ini, Bidanton adalah seorang 
anggota Majelis Perwakilan Rakyat di wilayah Kota Batu. Gerakan 


ini juga kurang populistik. 


JABHAH AL-INOADZ AL-ISLAMIYAH 
ALJAZAIRIYYAH#£ 


Front Penyelamat ini merupakan sebuah organisasi di Aljazair yang 
dipimpin oleh Abbas Madani. Front ini merasa bertanggung jawab 
mempersatukan bangsa Aljazair dan membangkitkan semangat mereka 


untuk menjalankan syari'at-syari'at Islam, serta mengikuti Al-Ouran 


4 Diterjemahkan dengan “Front Islam Penyelamat Aljazair.” 
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dan Sunnah Rasullah Saw. Sebelumnya, mereka menganut berbagai 
macam ideologi, baik ideologi dari Barat maupun Timur. Tetapi 
dengan ideologi-ideologi tersebut mereka justru mengalami kehan- 
curan. Oleh karena itu, untuk mengembalikan kejayaan mereka serta 
memberdayakan sumber daya manusia dan alam yang mereka miliki, 
tidak ada jalan lain kecuali dengan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 

Untuk merealisasikan semua itu, harus dibentuk sebuah 
organisasi Islam yang memahami akan tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat. Terutama dalam masa-masa krisis serta memanfaatkan 
semua potensi yang ada dalam rangka menemukan solusi yang tepat 
bagi setiap permasalahan yang dihadapi. Dari kerangka pemikiran 
semacam ini, lahirlah Front Islam Penyelamat Aljazair tersebut. 

Munculnya front ini sangat dibantu oleh kondisi kejiwaan 
bangsa Aljazair yang penuh dengan keimanan, sangat mengharapkan 
tercapainya kejayaan Islam dan ditegakkannya syari'at-syari'at Islam, 
mengikuti petunjuk Al-Ouran, Sunnah Rasulullah Saw, dan nilai-nilai 
akhlak yang terkandung Di dalamnya, serta mengikuti jejak Ra- 
sulullah Saw, para sahabat dan tabi'in. 

Front ini berusaha menyatukan barisan kaum Muslimin dan 
memberikan solusi-solusi yang Islami untuk menggantikan solusi- 
solusi yang tidak Islami. Baik dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
ideologi, ekonomi maupun sosial, semua itu dilakukan dengan tetap 
memperhatikan kondisi kejiwaan bangsa Aljazair, serta kondisi sosial, 
geografi, dan alam di wilayah setempat. 

Dalam masalah politik, front ini menggunakan siyasah syar iyyah 
yaitu sistem politik yang didasarkan pada perencanaan yang matang, 
pengaturan yang bagus, keluwesan dalam berdialog, tidak berlebihan 
dalam menyikapi suatu permasalahan, memuaskan lawan dialog 
dengan argumen bukan dengan memaksa, memegang teguh azas 


musyawarah dan membuang jauh-jauh sikap diktator, serta melenyap- 
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kan semua jenis monopoli baik dalam masalah politik, ekonomi, 
maupun sosial, yaitu dengan memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua warga dalam masalah-masalah tersebut. 

Untuk mewujudkan hal itu, front ini memandang perlu untuk 
memperbaiki sistem perpolitikan yang ada yaitu dengan menjadikan 
sistem perundang-undangan politik tunduk kepada hukum-hukum 
syari at, sesuai dengan firman Allah SWT, “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah SWT yang mensyariatkan untuk 
mereka agama yang tidak diizinkan Allah SWT”, dan juga firman- 
Nya, “Apakah hukum Jahiliyyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebh baik daripada (hukum) Allah SWT bagi orang-orang 
yang yakin?” 

Di samping itu, perlu juga dilakukan perbaikan terhadap 
perangkat-perangkat pelaksana yang ada baik di tingkat pusat, wilayah, 
daerah maupun pedesaan. Seperti perbaikan organisasi kemiliteran 
dengan maksud untuk meningkatkan kualitasnya sehingga dapat 
menjaga negara dan penduduknya dari segala macam bahaya yang 
mengancam integritas dan kemerdekaan bangsa. Hak-hak dan 
kewajiban-kewajiban mereka serta kemaslahatan umat. Perbaikan 
sistem keamanan, jaringan informasi, administrasi, ekonomi, 
pendidikan, pengadilan, politik, pertanian, dan undang-undang 


pemilu. 


FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) 


Front Pembela Islam (FPI) dideklarasikan pada hari Senin tanggal 24 
Rabiuts Tsani 1419 Hijiryah, atau bertepatan pada tanggal 17 Agustus 
1998, pukul 23.00 WIB di Pondok Pesantren Al-Um, Kampung 
Uran Ciputat, Jakarta Selatan. Hingga Agustus 2002, FPI mengklaim 
telah memiliki tidak kurang dari 18 perwakilan di tingkat propinsi 


di seluruh Indonesia. Anggota resmi diperkirakan tercatat 5 juta orang 
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dan memiliki simpatisan mencapai 15 juta orang. Jakarta sebagai basis 
organisasi, sampai dengan Oktober 1999 memiliki perwakilan 
setingkat DPC di 30 kecamatan, dan sekarang diperkirakan 40 cabang 
lebih. 

Front Pembela Islam dilahirkan sebagai upaya mewujudkan 
eksistensi dan kehormatan umat Islam yang terkoyak, yang selama 
Orde Baru perannya dipinggirkan bahkan ditindas. Setidaknya, FPI 
mempunyai perhatian serius dengan pelanggaran Hak Asasi Manusia 
yang dilakukan pemerintah terhadap umat Islam seperti kasus Tanjung 
Priok, Haur Koneng, Lampung, Aceh, Ambon, Poso, pemberantasan 
maksiat, dan lain-lain. Di samping itu, secara strategis FPI meng- 
anggap perlu untuk terlibat dalam kontrol sosial yang semakin lemah 
sejak berakhirnya Orde Baru sehingga kerusuhan, kejahatan, dan 
kemaksiatan merajalela di mana-mana tanpa ada tindakan tegas dari 
pemerintah. 

' Kondisi ini mendorong FPI untuk bertindak sebagai pelopor 
untuk membendung proses reformasi yang membahayakan umat 
Islam. FPI menganggap umat Islam sebagai umat yang jumlahnya 
mayoritas wajib bertindak dan menyatukan barisannya. Menurut 
Habib Rizieg, “Kita umat Islam punya kekuatan, karenanya kita harus 
bersatu untuk menegakkan yang makruf dan mencegah yang mungkar.” 

FPI lahir dari gagasan para juru dakwah yang memandang perlu 
mempersatukan para ulama, kyai, dan habib yang memiliki pengikut 
yang luas. “Kalau ulamanya bersatu, umat Islam tidak bisa diacak- 
acak. Dan kita harus punya harga diri,” demikian ungkap Habib 
Faisal. 

Maka, kehadiran FPI adalah menjadi wadah bagi dilak- 
sanakannya kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat 
dan martabat Islam dan umat Islam. Sehingga organisasi ini menjadi 
penghubung antara ulama dan umatnya untuk menegakkan syari'at 


Islam. 
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Struktur organisasi FPI, sebagaimana diatur dalam Pasal 6 Ayat 
1, terdiri dari Majelis Syuro, sebagai dewan tertinggi dan badan 
pengurus sebagai pelaksana program. Organisasi ini memiliki jaringan 
kerja dari tingkat pusat hingga daerah. Sebagaimana tercantum dalam 
Bab 1 Pasal 6, FPI dipimpin seorang ketua umum yang dibantu tiga 
orang ketua. FPI juga memiliki seorang Sekretaris Jendral dan 
Bendahara Ahli. 

Untuk menjalankan kerja atau kepentingan organisasi, ketua 
umum dibantu oleh 12 kepala departemen: Departemen Agama, 
Departemen Luar Negeri, Departemen Dalam Negeri, Departemen 
Pertahanan dan Keamanan, Departemen Sosial, Politik dan Hukum, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Ekonomi, 
Keuangan dan Industri, Departemen Riset dan Tekhnologi, Depar- 
temen Pangan, Departemen Kesejahteraan Rakyat, Departemen 
Penerangan, dan Departemen Kewanitaan. 

Dalam menghadapi situasi khusus dan kepentingan penyelesaian 
masalah khusus, FPI membentuk badan yang berada di bawah 
komando Sekjen, seperti BIF (Badan Intelijen Front), BAT (Badan 
Anti Teror), BPM (Badan Pengkaderan Mujahidin), BBH (Badan 
Bantuan Hukum), BPF (Badan Pencari Fakta), dan BAF (Badan Ahli 
Front). 

Di samping itu, FPI juga membentuk anak organisasi yang 
bertujuan mempercepat tercapainya cita-cita organisasi yakni LPI 
(Laskar Pembela Islam) yang memiliki struktur khusus dan diatur 
dalam ketetapan tersendiri. Prinsip perjuangan FPI adalah terben- 
tuknya perjuangan yang bersandar pada Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
Dalam ayat 2 AD (Anggaran Dasar) disebutkan bahwa pedoman 


organisasi FPI sebagai berikut: 


Tujuan: Allah SWT 
Teladan: Muhammad 
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Pedoman: Al-Ouran 
Jalan hidup: Jihad 
Cita-cita: Mati syahid 


Semboyan: Hidup secara mulia atau mati secara syahid. 


Dalam Bab I Pasal 4 AD (Anggaran Dasar) tercantum tujuan 
didirikannya FPI, yaitu menegakkan amr makruf nahi munkar di 
segala aspek kehidupan. Guna mencapai maksud dan tujuan organisasi, 
maka FPI melaksanakan beberapa usaha sebagaimana tercantum dalam 
Pasal 4 ART (Anggaran Rumah Tangga). Diantaranya terbagi dalam 
12 bidang kerja sebagaimana jumlah departemen yang dimiliki seperti 
bidang ibadah, dakwah, dan fatwa. 

Dalam bidang luar negeri, FPI mempunyai kewajiban berperan 
secara aktif untuk mempersatukan negara-negara mayoritas pen- 
duduknya Muslim serta berkewajiban membela harkat dan martabat 
negara-negara Muslim. Salah satu program FPI yang pernah diimple- 
mentasikan adalah aksi sweeping terhadap warga AS di Indonesia, 
sebagai reaksi terhadap ancaman serangan militer AS atas Afghanistan. 
FPI memandang negara-negara non-Muslim sebagai negara kafir. 
Meskipun begitu, FPI berpendapat bahwa wajib dijaga hubungan baik 
dengan mereka selama tidak masuk kategori kafir harbi. Negara 
semacam ini masih dapat diambil manfaatnya untuk kemaslahatan 
umat. 

Dalam program kerja Departemen Dalam Negeri, FPI akan 
menjaga hubungan baik antar agama selama sesuai dengan syari'at 
Islam. Di samping itu, pembentukan cabang-cabang FPI juga menjadi 
Skala prioritas. Dalam bidang jihad, FPI bertugas membangkitkan 
ruhul jihad dan menjadikannya sebagai jalan menegakkan amar 
makruf nahi munkar. Bidang ini menyiapkan kader-kader yang siap 
mati syahid. Sementara itu, dalam bidang sospol hukum dan HAM, 


FPI bertekad membantu kaum mustadhafin, memperjuangkan 


& 


289 


" 


je 


290 


“2 


DR. AsDui Mun'im AL-HAFNI 


HAM, dan mengontrol perilaku politisi. Di bidang kebudayaan, FPI 
berkepanjangan meluruskan penyimpangan budaya yang tidak Islami. 
Begitu juga dalam bidang lain, FPI bertekad menegakkan hal-hal yang 
baik dan mencegah hal-hal yang tidak baik. 

Dalam menjaring anggota, FPI mensyaratkan kemampuan 
membaca Al-Ouran. Tes ini dilakukan melalui wawancara. Sedangkan 
untuk menjadi anggota laskar khusus (laksus), para anggota akan dites 
secara khusus pula. Selain itu, mereka disyaratkan untuk berbadan 
sehat dengan tinggi minimal 170 cm. FPI mengklaim mempunyai 
anggota yang tersebar di beberapa daerah: Jakarta 15.000, Madura 
10.000, Lampung 20.000, Cirebon 5.000, Sumedang 30.000, Jawa 
Timur 35.000, Jabotabek 50.000, total 175.000. Jumlah ini tampak 
agak dibesar-besarkan. Dalam beberapa aksi yang dilakukan hanya 
diikuti oleh ratusan sampai ribuan orang, termasuk dalam aksi 
mendukung amandemen Pasal 29 pada Sidang Tahunan tahun 2002 
hanya diikuti sekitar kurang dari 1000 orang itupun termasuk elemen- 
elemen lain. 

FPI mengelompokkan anggotanya menjadi anggota umum, 
khusus dan kehormatan. Masing-masing memiliki spesifikasi dan 
kewajiban yang berbeda. Anggota umum adalah orang Islam yang 
mengikuti prosedur pendaftaran organisasi FPI dengan umur minimal 
15 tahun. Ia memiliki hak sebagaimana anggota organisasi secara 
umum seperti memilih dan dipilih, memberikan kritik, memperoleh 
perlindungan, mendapatkan kesejahteraan, menjaga nama baik 
organisasi secara pribadi dan kelompok, mentaati tata tertib, meng- 
ikuti perkembangan organisasi, mensukseskan program kerja front, 
menjaga ukhuwwah Islamiyah dan menerima sanksi jika melanggar 
aturan. 

Anggota khusus terdiri dari Ketua Umum, Majelis Syuro dan 
Badan Pengurus lainnya. Setiap anggota khusus diperkenankan 


memegang jabatan rangkap. Sedangkan anggota kehormatan terdiri 
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dari mereka yang pernah menjadi anggota khusus dan anggota yang 
diangkat secara istimewa oleh Ketua Umum FPI dengan mendapat 
persetujuan Majelis Syuro. Anggota kehormatan memiliki kedudukan 
lebih istimewa dari anggota umum, namun dalam banyak hal mereka 
memiliki kesamaan. Hak-hak yang dianggap istimewa adalah menjadi 
peninjau dalam munas atau munaslub FPI, dan mendapat pengawalan 


atau pengamanan khusus bila diperlukan. 


FRONT PEMUDA ISLAM 
SURAKARTA (FPIS) 


Latar belakang berdirinya Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS) 
hampir sama dengan latar belakang berdirinya Laskar Jihad, yaitu 
konflik antara Islam dan Kristen di Ambon. Kegiatan yang dilakukan 
organisasi ini adalah melakukan advokasi, menggalang kekuatan, 
mengirim logistik dan tenaga medis, maupun pasukan perang ke 
Ambon. Di samping juga melakukan aksi mendesak pemerintah 
untuk menuntaskan masalah Ambon. 

Dalam perkembangan lebih lanjut, FPIS menyikapi semua 
kebijakan pemerintah yang disinyalir merugikan umat Islam, seperti 
masalah perjudian hingga pencabutan TAP MPRS No. XX tentang 
komunisme. FPIS juga melakukan advokasi untuk membongkar 
opini masyarakat yang berpendapat bahwa konflik Sampit, Kaliman- 
tan, adalah konflik etnik. Padahal sebenarnya adalah konflik agama. 

Front ini tidak terkait dengan kepentingan partai politik 
tertentu. Komunitas FPIS bukanlah komunitas Majelis seperti 
FKAWJ atau Ikhwanul Muslimin yang bergerak dalam satu harakah. 
Anggota FPIS banyak yang bekerja di bawah naungan organisasi 
mainstream NU dan Muhammadiyah. Anggota FPIS adalah orang 
laki-laki yang sudah baligh. Anggota perempuan dalam FPIS 


berfungsi membantu anggota laki-laki. Dalam kegiatan sehari-hari, 


je 


211 


“2 


je 


292 


1 


Dr. AsDui Mun'iim AL-HArNI 


anggota FPIS merupakan gabungan dari anggota pengajian yang 
dilakukan secara rutin di tempat-tempat yang berbeda. Prinsip aksi 
FPIS adalah tidak merugikan orang lain, tetapi jika ada pihak lain 
yang mengganggu akan dilawan. Hal ini misalnya yang terjadi, ketika 
kerusuhan di Solo pecah, FPIS mengerahkan sekitar 3.000 anggota 
untuk menghalau para perusuh yang membakar kota Solo, di awal 
reformasi tahun 1998. 

Tujuan utama dibentuknya FPIS adalah untuk meninggikan 
kalimat Allah SWT dengan cara menggalang Ukhuwwah Islamiyah 
tanpa membedakan dari organisasi Islam manapun. Visi ke depan 
FPIS adalah menegakkan syari'at Islam, mengganti sistem yang ada 
dengan sistem Islam dan negara yang ada dapat berjalan berdasar pada 
sistem Islam. 

Tetapi, FPIS tidak memprioritaskan bagaimana bentuk negara 
Islam seperti gerakan Ikhawanul Muslimin. Bagi FPIS, yang ter- 
penting bukan negaranya yang Islam melainkan masyarakatnya yang 
harus Islam lebih dulu. FPIS berpendapat, tidak mungkin negara 
Islam dibentuk tanpa masyarakat Islam. Sebaliknya, kalau masya- 
rakatnya Islami otomatis negara Islam akan terbentuk. Pelaksanaan .. 


syari at Islam dimulai dari bawah, yakni keluarga sebagai unit terkecil. 


JAHDARIYYAH 


Jahdariyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Murji'ah yang 
merupakan pengikut Jahdar bin Muhammad At-Tamimi. 


JARIRIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah pengikut Sulaiman bin 
Jarir Ar-Raggi Az-Zaidi. Sebagian orang menamakan kelompok ini 


EwsikLovepiA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


dengan Sulaimaniyyah. Kedua nama tersebut dapat digunakan untuk 


menyebut kelompok ini. (Lihat kelompok Sulaimaniyyah). 


JA DIYYAH 


Adalah salah satu kelompok Mujassimah,” tetapi menurut sebagian 
orang, mereka termasuk kelompok Sabaiyyah, atau Khawarij. 
Kelompok ini berkata, “Semua kebaikan berasal dari Allah SWT, dan 
semua kejelekan berasal dari diri kita.” Kalangan ini tidak mempercayai 
adanya takdir Allah SWT. Mereka juga berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT berbentuk seorang pemuda yang berambut keriting.” 


JA DIYYAH 


Jadiyyah adalah kelompok Murji'ah pengikut Jad bin Dirham. Jad 
adalah seorang budak. Tidak sedikit riwayat yang menyebutkan 
tentang penyimpangannya dari ajaran-ajaran Islam. Dia tinggal di kota 
Jazirah, Irak. Marwan bin Muhammad Al-Umawi pernah belajar 
kepadanya ketika Marwan ditugaskan sebagai gubernur Jazirah pada 
masa pemerintahan Hisyam bin Abdul Malik. Karena itulah, nama 
Marwan dinisbatkan kepadanya. Tapi, ada pula yang mengatakan, Jad 
adalah orang yang mendidik Marwan bin Muhammad semasa 
kecilnya. Sehingga orang yang menghina Marwan menjulukinya 
dengan Al-Jadi. 

Al-Jadi dikategorikan sebagai seorang tabi'in yang suka 
membuat bid'ah dan melakukan kesesatan. Dia mengatakan, Allah 


SWT tidak menjadikan Ibrahim sebagai #hali/ (kekasih)-nya dan Dia 


47 Kelompok Mujassimah adalah kelompok yang mengatakan 
bahwa Allah memiliki jism. 

48 Bahasa Arab dari kata “keriting” adalah “jad", oleh karena 
itulah kelompok ini dinamakan dengan “Jadiyyah.” 
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juga tidak pernah berbicara dengan Musa. Karena perkataannya itulah, 
Al-Jadi dibunuh di Irak pada hari N4hr (Hari Raya Idul Adha). 

Ibnu Al-Atsir berkata, “Marwan dijuluki dengan Al-Jadi karena 
pernah belajar kepada Jad bin Dirham tentang mazhabnya yang 
mengatakan, Al-Ouran adalah diciptakan dan juga tentang gadar. "Ada 
sebagian sumber yang menyebutkan, Maimun bin Mahran pernah 
bersaksi bahwa Jad telah menjadi seorang zindig (atheis), lalu dia 
dihadapkan kepada Khalifah Hisyam, dan setelah itu diserahkan 
kepada Khalid Al-Ousyari, gubernur Basrah, untuk dibunuh. 

Ada pula yang mengatakan, Jad bin Dirham adalah budak 
Suwaid bin Ghaflah. Selain itu, dikisahkan pula bahwa Khalid bin 
Abdullah Al-Ousyari pernah berkhutbah di hadapan kaum Muslimin 
pada hari Idul Adha, lalu berkata, “Wahai manusia! Setiap orang di 
antara kalian berusaha mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
berkurban, adapun kurbanku adalah Jad bin Dirham!” Setelah 
mengatakan itu, Khalid turun dari mimbar. Dia memerintahkan 


kepada sang algojo untuk memenggal leher Jad. 


JA FARIYYAH 


Ja'fariyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah pengikut 
Ja'far Ash-Shaddig. Diantara pengikut kelompok Jafariyyah ini, ada 
sebagian orang yang meyakini, jabatan imam telah berakhir dengan 
wafatnya Ja far. Mereka yang berpendapat demikian disebut dengan 
kelompok Jafariyyah Al-Khullash. Tetapi ada pula yang berkeyakinan, 
setelah Ja'far Ash-Shaddig, jabatan imam dipegang oleh anak ke- 
turunannya. 

Menurut kelompok Nawusiyyah, Jafar Ash-Shaddig (wafat 
tahun 148 H) belum mati. Dia masih hidup dan tidak akan mati 
sebelum muncul kembali untuk menunjukkan kekuasaannya. Sedang- 


kan menurut kelompok Afthahiyyah, jabatan imam telah berpindah 
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tangan dari Ash-Shaddig kepada anaknya bernama Abdullah Al- 
Afthhiyyah. Abdullah adalah anak tertua Ash-Shaddig dan merupakan 
saudara kandung dari Ismail. Ibu kedua bersaudara itu adalah Fathimah 
binti Husain bin Hasan bin Ali. 

Ayah Ja'far Ash-Shaddig adalah Muhammad Al-Bagir, salah 
satu tokoh dan imam kelompok Syi'ah, sedangkan ibunya adalah 
Ummu Farwah binti Al-Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar. Ibu 
Ummu Farwah adalah Asma binti Abdirrahman bin Abu Bakar. 
Sedangkan kakek Ash-Shaddig adalah Ali Zainal Abidin. 

Kelompok Syamithiyyah berkata, “Setelah Ja'far, jabatan imam 
diserahkan kepada anaknya, Muhammad.” Sedangkan kelompok 
Ismailiyyah berkata, “Sesungguhnya yang menjadi imam setelah Ja'far 
adalah Ismail. Ini sesuai dengan pernyataan Jafar yang telah disepakati 
oleh anak-anaknya. Sayangnya Ismail meninggal dunia ketika ayahnya 
masih hidup.” Ada pula kalangan yang mengingkari kematian Ismail, 
denagan mengatakan, “Dia berpura-pura mati karena takut terhadap 
ancaman para khalifah Bani Abbasiyyah.” Tetapi ada juga yang 
meyakini kematian Ismail, dengan berkata, “Setelah Ja'far meninggal, 
jabatan imam tidak diserahkan kepada saudaranya, Abdullah, tetapi 
diserahkan kepada anaknya, Muhammad bin Ismail.” Mereka yang 
berpendapat demikian dinamakan kelompok Mubarakiyyah. 

Selain itu, ada pula sekelompok orang yang meyakini Musa bin 
Jafar sebagai imam. Tetapi ketika Musa terbunuh, terjadi perselisihan 
di antara mereka. Sebagian mengambil sikap abstain dan tidak mau 
menentukan apakah Musa telah meninggal dunia atau belum. 
Kelompok ini dinamakan dengan Mamthurah. Sebagian yang lain 
memastikan Musa telah meninggal dunia. Kelompok ini dinamakan 
Oath'iyyah. Ada pula sebagian yang berkeyakinan, Musa adalah imam 
terakhir, dan ia belum mati, serta akan muncul kembali ke dunia. 


Kelompok terakhir ini dinamakan dengan Wagifuh. 
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Imam Ja'far sendiri tidak pernah meminta jabatan imam. Dia 
adalah seorang yang sangat berilmu, benar-benar zahid, mendalami 
sastra, dan sebagian besar pendapat yang dilontarkannya berkaitan 
dengan fikih. Dalam masalah-masalah furu iyyah (fikih), kelompok 
Imamiyyah mengikuti mazhab Imam Jafar ini. Ketika mendengar 
perkataan kelompok-kelompok sesat, Imam Ja'far mengkafirkan dan 
melaknat mereka. Dia menghujat faham-faham yang dianut oleh 
kelompok Rafidhah, seperti faham ghaibah (menghilangnya sang 
imam), rajah (kembalinya sang imam), bida" tanasukh (reinkarnasi), 
hulul (penitisan Ruh Allah SWT), dan tasybih (menyerupakan Allah 
SWT dengan makhluk-Nya). Jafar pernah tinggal di Madinah untuk 
sementara waktu, kemudian ia pindah ke Irak. Di sana, dia meng- 
ajarkan kepada murid-muridnya tentang berbagai macam ilmu dan 


rahasia-rahasianya. 


JA FARIYYAH 


Ini adalah kelompok Mutazilah pengikut Jafar bin Harb Al-Hamdani 
(wafat tahun 236 H) dan Ja'far bin Mubasyir Ats-Tsagafi (wafat tahun 
234 H). Kedua orang tersebut terkenal sebagai orang-orang yang 
sangat berilmu dan zahid. Keduanya telah menulis sejumlah kitab dan 
karya tulis lainnya. 

Jafar bin Harb lebih condong kepada Mazhab Al-Mirdar. Ia 
menulis kitab Tawbikh Abi Al-Hudzail yang berisi bantahan-bantahan 
kepada Abu Al-Hudazail. Dia juga menulis sebuah kitab yang 
dimaksudkan untuk mengkafirkan An-Nazham karena telah meng- 
ingkari adanya suatu bagian (partikuler) yang tidak dapar dibagi-bagi. 


“ Faham bida' adalah faham yang mengatakan bahwa terkadang 
Allah memiliki kehendak baru yang tidak sama dengan kehendak 


pertama. 


EnsiKLopEpiA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


Tetapi, Al-Baghdadi juga menulis sebuah kitab yang membantah 
prinsip-prinsip yang dianut oleh Jafar bin Harb. 

Adapun Jafar bin Mubasyir adalah salah seorang yang ber- 
pendapat, di antara umat Islam ada orang yang lebih jelek (lebih 
rendah derajatnya) daripada orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi dan 
orang-orang atheis, meskipun dia telah mengakui keesaan Allah SWT. 
Ibnu Mubasyir menjadikan derajat orang yang mengakui keesaan Allah 
SWT tetapi berbuat dosa, maka orang itu berada di bawah derajat 
orang kafir yang menyembah berhala. 

Ibnu Mubagyir juga berkata, “Kesepakatan para sahabat untuk 
memukul orang yang meminum khamar berdasarkan pendapat 
mereka adalah suatu kesalahan, karena yang menjadi sandaran dalam 
menentukan suatu hukuman adalah nash (Al-Ouran dan hadits), 
bukan pendapat.” Ia juga berkata, “Orang yang mencuri, meskipun 
satu biji, dikategorikan sebagai orang fasig yang akan kekal di dalam 
neraka.” Pendapat ini bertentangan dengan pendapat para ulama Salaf 
yang menyatakan, dosa-dosa kecil seseorang akan diampuni jika dia 
menjauhi dosa besar. 

Perkataannya yang lain, “Dimasukkannya seseorang yang 
melakukan perbuatan dosa ke dalam neraka adalah suatu hal yang 
dapat difahami melalui akal.” Pendapat ini bertentangan dengan 
pendapat ulama Salaf yang mengatakan, hal tersebut hanya dapat 
difahami dengan syari'at, bukan dengan akal. 

Ibnu Mubasyir memandang, jika ada seorang laki-laki yang 
hendak meminang seorang wanita untuk dinikahi, kemudian wanita 
itu menghadap laki-laki tersebut untuk suatu urusan tertentu berkaitan 
dengan pernikahan, tetapi orang laki-laki itu menyetubuhinya sebelum 
dilakukan akad nikah, maka wanita itu tidak dikenai hukuman (bad) 
karena dia datang ke laki-laki itu untuk urusan pernikahan, sedangkan 
sang laki-laki tetap dikenai hukuman karena dia berniat melakukan 


zina. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat ulama Salaf yang 
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mengatakan, wanita itu juga dikenai hukuman karena menyetujui 
keinginan sang laki-laki untuk berzina, kecuali jika dia disetubuhi 


secara paksa (diperkosa). 


JA FARIYYAH 


Ja fariyyah adalah kelompok Sufi yang didirikan oleh Syekh Shalih 
Al-Jafari (1328-1399 M). Al-Jafari belajar tentang tasawuf dari 
gurunya, Ahmad bin Idris. Oleh karena itu, menurut sebagian orang, 
kelompok ini juga dinamakan dengan tarekat Ja'fariyyah, atau 
Ahmadiyyah, atau Muhammadiyyah. Ja'afirah adalah nama salah satu 
suku yang tinggal di wilayah Mesir dan Sudan. Syekh Al-Jafari 
menulis sejumlah buku, di antaranya kitab Fathun Wa Faidhun Min 
Allah SWT: 

Dalam kitab ini, dia menjelaskan tentang makna-makna yang 
terkandung dalam kalimat “Laailaaha illallah.” Juga menulis kitab 
Al-Muntaga An-Nafis yang di dalamnya dijelaskan tentang asal-usul 
tarekatnya, biografi Syekh Ahmad bin Idris, dan metode tarekat 
Idrisiyyah. Selain kedua kitab tersebut, dia juga menulis kitab Al- . 
Maani Ar-Ragigah, serta kitab-kitab lainnya yang berisi nasihat- 
nasihat kepada para salik (orang-orang yang menempuh jalan menuju 
Allah SWT) dan murid (orang-orang yang mempelajari tarekat). 


Sebagian besar pengikut tarekat ini tinggal di Mesir. 


JA FARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah pengikut Ja'far bin Muhammad bin 
Ismail yang wafat pada tahun 240 H. Menurut kelompok Ismailiyyah, 
Imam Ja'far adalah imam kedua yang disembunyikan. Musuh-musuh 


Imam Ja'far menjulukinya dengan “Jafar Al-Kazab” (Jafar, sang 


pembohong). 
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Karena dia telah mengaku dirinya sebagai imam dan tidak 
percaya bahwa Imam Al-Askari memiliki seorang anak laki-laki. Tetapi 
para pengikutnya menjulukinya dengan “Jafar Al-Mushaddag” (Jafar 
yang jujur) dengan alasan bahwa Ja'far menuntut jabatan imam karena 
ia memang berhak atas jabatan itu. Ia dianggap benar karena Imam 
Al-'Askari memang tidak memiliki anak laki-laki, oleh karena itu 
penyerahan jabatan imam kepada saudara Al-'Askari (yaitu Ja'far) 
memang merupakan hak Ja'far. Dinasti Fathimiyyah di Mesir dan 
Marokko dinisbatkan kepada Ja'far Al-Mushaddag ini. 


JALWATIYYAH 


Jalwatiyyah termasuk dalam kelompok sufi yang dibentuk oleh Aziz 
Mahmud Hadz'i Al-Iskudari. Kata “Jalwatiyyah” berasal dari kata 
“jalvat”, yakni suatu tahapan setelah khalwat. Dalam tahap khalwat, 
seseorang akan membersihkan dirinya dari egoisme. Jika telah berhasil 
melalui tahap tersebut, dia akan masuk ke tahap jalwat. Seseorang 
tidak akan mencapai tahap jalwat kecuali setelah melalui tahap 
khalwat. 

Jalwatiyyah adalah sebuah tarekat sufi Sunni yang berkonsentrasi 
pada zikir, yakni berzikir dengan 7 nama dari nama-nama Al-Asmaul 
Husna, Di samping 5 nama Allah SWT lainnya, yaitu Al- Wahhab, 
Al-Fattah, Al-Wahid, Al-Akhir, dan Ash-Shamad. Diantara syekh 
tarekat ini adalah, Uftadah Al-Jalwati yang bergabung dengan 
kelompok ini pada tahun 985 H. Di bidang karya tulis, dia telah 
menulis sejumlah kitab, 18 diantaranya dengan bahasa Arab, dan 12 
dengan bahasa Turki. 


JAMAAH 


(Lihat kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah). 
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JAMAAH 


Ketika Utsman terbunuh, sekelompok kaum Muslimin membaiat Ali 
bin Abi Thalib sebagai khalifah. Mereka yang membaiat Ali itu 


dinamakan dengan kelompok Jamzah. Tetapi setelah itu, mereka 


terpecah menjadi 4 kelompok: 


1. 


Kelompok pertama adalah kelompok yang tetap mengakui Ali 
sebagai khalifah. 

Kelompok kedua, kalangan yang mengasingkan diri bersama 
Sa'ad bin Abi Waggash, Abdullah bin Umar bin Khathab, 
Muhammad bin Masalamah Al-Anshari dan Usamah bin Zaid 
bin Harits Al-Kalbi. Mereka mengasingkan diri dari Ali, tidak 
mau memeranginya ataupun berperang dengannya, meskipun 
mereka telah membaiat dan menyetujui Ali sebagai khalifah. 
Mereka dinamakan dengan kelompok Murtazilah. Kelompok ini 
berpendapat, kaum Muslimin tidak dibolehkan memerangi Ali 
ataupun berperang bersamanya. 

Kelompok ketiga, pihak yang menentang Ali. Mereka adalah 
Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin 'Awwam, dan Aisyah binti 
Abu Bakar. Mereka pergi ke Basrah dan berhasil menaklukkan 
kota tersebut. Bahkan, ada yang mengatakan, mereka membunuh 
para pegawai Ali dan mengambil harta-hartanya. Ali bersama 
pasukannya memerangi kelompok ini hingga akhirnya Thalhah 
dan Zubair terbunuh, dan mereka mengalami kekalahan. Ka- 
langan ini juga dinamakan dengan kelompok Ashhabul Jamal. 
Setelah mengalami kekalahan, sebagian anggota Ashhabul Jamal 
berhasil melarikan diri ke Syam dan bergabung dengan Muawiyyah 
bin Abu Sufyan. Mereka bersatu dengan penduduk Syam untuk 


menentang Ali dan menuntut balas atas kematian Utsman. 
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4. Kemudian muncul pula sekelompok orang yang memisahkan diri 
dari kelompok Ali setelah terjadinya peristiwa arbitrase (tahkim). 
Mereka berkata, “Tidak ada hukum selain hukum Allah SWT.” 
Mereka mengkafirkari Ali dan memisahkan diri dari kelom- 
poknya. Kalangan ini dipimpin Dzu Ats-Tsadyah, dan dinamakan 


dengan kelompok Marigin atau Khawarij. 


JAMAAH AHMAD SAMAN 


Jama'ah Ahmad Saman adalah sebuah organisasi yang didirikan seorang 
insinyur bernama Ahmad Saman pada tahun 1981 M. Ahmad Saman 
menjadikan masjid Al-'Aziz Billah yang berlokasi di Zaitun, Kairo, 
sebagai pusat organisasi tersebut. Dia dibantu Syaugi Abdur Razig, 
juga seorang insinyur, dan Muhammad As-Sayyid Hijazi. 

Organisasi ini mengkafirkan pemerintah dan masyarakat. 
Berniat meruntuhkan “kerajaan bumi” dan menggantinya dengan 
“kerajaan langit.” Juga mengkafirkan para hakim pengadilan, meng- 
haramkan para pengikutnya menjadi polisi atau tentara, dan meng- 
haramkan bertransaksi dengan bank. Riwayat organisasi ini tragis, 


dibubarkan oleh pemerintah setempat, dan para aktifisnya dipenjara. 


JAMA'AH ISLAMIYAH PAKISTAN 


Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk menghapus sistem 
pemerintahan yang ada, dan menggantinya dengan sistem pemeritahan 
yang sesuai dengan keinginan masyarakat Muslim di Pakistan yang 
selaras dengan jumlah umat Islam yang mencapai 9796 dari 120 juta 
jiwa. Jama'ah Islamiyah adalah sebuah gerakan Islam yang bergerak 
di bidang politik paling menonjol di Pakistan dan dunia Islam pada 


umumnya. Pendirinya adalah seorang pemikir Muslim yang sangat . 
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terkenal, Abu Al-A'la Al-Maududi. Organisasi ini didirikan pada tahun 
1941 M. 

Sebagaimana dijelaskan Al-Maududi, tujuan dari organisasi ini 
adalah untuk menegakkan syari'at Islam, sehingga semua warga 
Muslim dapat hidup dengan tenang di dalam lingkungan, masyarakat 
dan negara yang Islami. Dengan demikian, mereka tidak akan merasa 
asing di negeri sendiri, sehingga dapat menjalankan ajaran-ajaran 
agamanya dengan aman. Al-Maududi juga menjelaskan, organisasi ini 
hanyalah sebuah gerakan reformasi bernuansakan Islami dan ber- 
maksud mendidik kaum Muslimin sehingga mereka menjadi hamba- 
hamba shaleh yang beriman kepada Allah SWT, memperhatikan 
kepentingan masyarakat, memakmurkan bumi dan pantas menjadi 
pemimpin bumi ini. 

Untuk mewujudkan tujuan mulia tersebut, organisasi ini 
berkembang menjadi sebuah gerakan radikal yang bercita-cita 
menciptakan masyarakat Islami dengan cara melakukan revolusi 
agama. Yaitu dengan membuang hal-hal yang tidak Islami dan 
menggantikannya dengan hal-hal yang Islami. 

Berdasarkan karakteristik semacam itu, organisasi ini jelas 
berbeda dengan organisasi-organisasi Islam lainnya yang lebih 
menekankan aspek pendidikan dan kultural, bukan politik. Karena 
itu, organisasi ini sering mendapat ejekan atau pengingkaran dari 
organisasi lainnya dan dituduh telah menjadikan Islam sebagai alat 
politik. Kondisi ini menyebabkan para aktifisnya harus terlibat dalam 
perang pemikiran, yang menuntut mereka untuk aktif menyusun 
buku-buku yang menjelaskan tentang makna-makna dan tujuan- 
tujuan Islam. Termasuk hubungan antara Islam sebagai sebuah agama 
dengan negara dan organisasi-organisasi kemasyarakatan. 

Menurut para aktivis organisasi ini, Islam adalah agama dan 
negara sekaligus. Oleh sebab itu, dalam berhadapan dengan partai- 


partai lain, organisasi ini menganggap dirinya sebagai kekuatan 
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pembela kebenaran. Sedangkan partai-partai lainnya dianggap sebagai 
kekuatan pembela kebathilan, yakni kekuatan sekulerisme yang 
memperkenalkan faham-faham atau teori-teori aneh dan ingin 
menerapkannya di Pakistan yang sebagian besar penduduknya 
beragama Islam. 

Awalnya, Pakistan merupakan bagian dari India. Tetapi kemu- 
dian memisahkan diri karena kaum Muslimin menginginkan sebuah 
negara yang terpisah dari India dan memiliki sistem perundang- 
undangan yang bersumber dari peradaban Islam. 

Berbeda dengan sistem demokrasi yang menjadikan kedaulatan 
berada di tangan rakyat, organisasi ini memandang kekuasaan untuk 
menentukan suatu hukum berada di tangan Allah SWT dan Rasul- 
Nya. Al-Maududi menyebut sistem yang ditawarkannya dengan 
sistem demokrasi teokrasi, atau dengan kata lain, dia menuntut 
adanya azas syura (musyarawah) yang Islami. 

Sistem syura semacam ini bersifat mengikat penguasa, dan 
bukan hanya sebagai penasihat saja seperti yang dikatakan orang-orang 
yang menolak sistem tersebut. Orang-orang yang menolak sistem 
syuro berdalil dengan perkataan Utsman bin Affan ketika diminta oleh 
kaum Muslimin untuk mundur dari jabatannya. 

Pada saat itu dia menolak permintaan tersebut dengan alasan 
tidak bisa mencopot baju yang dipakaikan Allah SWT kepadanya. 
Perkataan Utsman ini sama dengan perkataan raja-raja Eropa yang 
mengatakan, Tuhanlah yang telah menjadikan mereka sebagai 
penguasa, dan bukan rakyat yang memilihnya. 

Tetapi, logika semacam itu dapat dibantah dengan perkataan 
Abu Bakar ketika diangkat sebagai khalifah. Saat itu, Abu Bakar 
berkata kepada umat Islam yang telah membaiatnya, “Jika aku 
melakukan kebenaran, maka dukunglah aku, tetapi jika aku menyim- 
pang dari kebenaran, maka luruskanlah aku dengan pedang ini dan 


turunkanlah aku (dari jabatan khalifah).” Jadi, kekuatan syura ini 


je 


303 


2 


& 


304 


" 


Dr. Aspui Mun'im AL-HAFNI 


bersifat mengikat penguasa. Oleh karena itu, seorang penguasa tidak 
memiliki wewenang mutlak. Ia harus mengeluarkan kebijakan- 
kebijakan yang disepakati oleh Ahlul Halli Wal Agdi (DPR) dan sesuai 
dengan tuntunan Kitabullah. Barang siapa yang tidak menetapkan 
hukum sesuai dengan tuntunan Kitabullah, dia dikategorikan sebagai 
fasig. Sedangkan hukum yang bertentangan dengan Kitabullah 
tersebut dikategorikan sebagai hukum Jahiliyyah. 

Organisasi Islam yang dipimpin oleh Al-Maududi ini tidak 
hanya menentang sistem demokrasi yang berasal dari Barat. Tetapi juga 
menentang fanatisme kesukuan, karena pada hakikatnya kaum 
Muslimin adalah satu umat, yaitu umat Islam, umat Muhammad, 
umat yang beriman kepada Allah SWT, umat yang berdakwah kepada 
agama Allah SWT, dan umat yang berpegang teguh pada Al-Ouran. 

Strategi yang digunakan organisasi ini adalah berusaha keras 
memindahkan kekuasaan ke tangan orang-orang yang berhak 
mengembannya yang disebut dengan Jam4'ah Al-Muslimin. Jama'ah 
Al-Muslimin ini bertugas menetapkan kebijakan-kebijakan yang sesuai 
dengan hukum-hukum yang telah diturunkan Allah SWT, dan sesuai 
dengan sistem syura atau sistem demokrasi teokrasi. Jama'ah Islamiyah 
Pakistan memiliki peran sangat besar dalam mencetuskan tiga undang- 
undang di negara itu, yakni undang-undang tahun 1956, undang- 
undang tahun 1962, dan undang-undang tahun 1973. 

Jama'ah ini juga berhasil menjadikan Pakistan dipandang oleh 
dunia sebagai salah satu benteng Islam yang kokoh, memperkuat 
hubungan antara Pakistan dengan negara-negara Islam lainnya, 
menciptakan masyarakat Pakistan yang meskipun terdiri dari berbagai 
macam suku dan bahasa, tetapi mereka memiliki cita-cita yang sama, 
serta mencetuskan undang-undang yang mewajibkan para menteri, 
perdana menteri dan presiden Pakistan bersumpah memperjuangkan 


Islam. 
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Jama'ah ini juga berhasil meminta pemerintah untuk menge- 
luarkan larangan minuman keras, berjudi, dan datang ke tempat- 
tempat hiburan malam. Selain itu, jamaah juga meminta kepada 
pemerintah untuk menjadikan hari Jum'at sebagai hari libur nasional, 
menerapkan syari'at Islam dalam setiap undang-undang, memotong 
tangan pencuri, melarang restoran-restoran menyuguhkan makan siang 
pada bulan Ramadhan, memberikan izin kepada para pegawai untuk 
menunaikan shalat Zhuhur meskipun di tengah-tengah jam kerja, 
mendirikan pengadilan-pengadilan Islam beserta pengadilan tingginya, 


mendirikan majelis syura, dan mengumpulkan zakat. 


JAMAAH ISLAMIYAH INDONESIA 


Organisasi Jamaah Islamiyah (JI) Indonesia terkait erat dengan 
aktifitas para pejuang Muslim Indonesia, juga Malaysia, yang pernah 
ikut serta membela kepentingan umat Islam dalam peperangan di 
Afghanistan melawan rezim Komunis Uni Soviet, pada awal tahun 
80-an. Selain itu, berdirinya Jl juga terkait erat dengan apa yang 
disebut dengan Negara Islam Indonesia (NII). 

Organisasi JI didirikan oleh beberapa aktivis NII, seperti Ustad 
Abdul Halim (dikenal dengan nama Ustad Abdullah Sungkar, yang 
juga pendiri Pesantren Al-Mukmin, Ngruki, Surakarta). Kala itu, 
Abdul Halim adalah aktivis NII, yang ikut bergabung dengan 
kekuatan Mujahidin Afghanistan berjuang melawan rezim Komunis 
Uni Soviet. Penulis buku Membongkar Jamaah Islamiyah, Pengakuan 
Mantan Anggota JI, Nasir Abas menyatakan, bisa dikatakan bahwa 
Jl adalah pecahan dari NII. Persisnya, Jl didirikan pada Januari 1993 
di Towrkham, Afghanistan. 

Organisasi Jl termasuk salah satu gerakan Islam radikal yang 
menganut prinsip jihad di jalan Allah SWT dalam segala aspek dan 
sendi kehidupan. Jihad dalam hal ini diperuntukkan bagi penegakan 
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syari'at Islamiyah di manapun aktivis dan anggota organisasi ini berada. 
Karena itulah, menurut kalangan ini, jihad adalah jalan suci satu- 
satunya yang diwajibkan Allah SWT untuk dilaksanakan umat Islam 
tanpa terkecuali. 

Dalam melaksanakan aksinya (jihad—red), terkadang sebagian 
anggota JI menghalalkan jalan kekerasan, termasuk bom bunuh diri. 
Hal ini tampak dalam kasus peledakan beberapa bom, seperti Bom 
Bali I dan II, Bom J.W. Mariott, bom malam Natal 2000, dan Bom 
Kedubes Australia, yang didalangi dan dilakukan oleh para aktivis Jl 
seperti Imam Samudra, Mukhlas, Ali Imran, dan Ghufran, serta 
dedengkot teroris di Indonesia, Dr Azahari dan Noordin M.Top, 
keduanya warga negara Malaysia dan anggota terpenting Jl. 

Pada perkembangannya, para anggora dan aktivis Jl ini me- 
nyebar ke berbagai negara di Asia Tenggara, seperti Malaysia, Filipina, 
dan Thailand, selain Indonesia sendiri. Menurut Nasir Abas yang juga 
mantan Ketua Mantigi III dalam struktur JI, sejak sepeninggal 
pemimpin pertama Jl, yakni Ustad Abdullah Sungkar, JI mengalami 
perkembangan gerakan yang cukup mendasar. Ekspansi gerakan terjadi 
di berbagai wilayah. Termasuk pendirian kamp militer Hudaybiyah 
di Filipina Selatan untuk pelatihan kemiliteran bagi para aktivis Jl, 
serta pendirian beberapa madrasah, seperti Madrasah Lukmanul 
Hakim di Malaysia, oleh petinggi Jl semisal Ustad Mustagim, asal 
Malaysia. 

Dalam perjalanannya, mulai tumbuh friksi perpecahan dalam 
tubuh JI, khususnya sejak didirikannya Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI) pada tahun 2000. Ustad Abu Bakar Ba'asyir, pemimpin 
(Amir) JI sepeninggal Abdul Halim, didaulat menjadi Amir/pimpinan 
tertinggi MMI. (Sebelumnya, Ba'asyir hijrah ke Malaysia bersama 
Sungkar karena menolak asas tunggal Pancasila, dan baru kembali ke 
Indonesia setelah bergulir reformasi dan Pancasila tidak lagi menjadi 


asas tunggal, pada 1998). Sebagian anggota dan elite Jl setuju atas 
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pemilihan tersebut, namun sebagian lainnya menolak, sehingga 
menyebabkan mereka yang menolak tersebut keluar dari Jl. Meski 
demikian, JI tetap eksis melakukan aktifitasnya dalam mewujudkan 
cita organisasi, yakni tegaknya syari'at dan negara Islam di Asia 
Tenggara. 

Tidak setiap orang bisa menjadi anggota JI. Seperti dalam 
organisasi lain, JI juga mensyaratkan bagi mereka yang ingin menjadi 
anggota Jl. Dalam buku Membongkar Jamaah Islamiyah, Pengakuan 
Mantan Anggota JI, disebutkan persyaratan itu antara lain: Pertama, 
harus beragama Islam, karena organisasi Jl adalah organisasi Islam. 
Kedua, harus memahami ajaran Allah SWT dan Rasul-Nya tentang 
perlunya berjamaah. Ketiga, sebelum ditawarkan untuk iitizam 
(bergabung ke dalam jamaah), umat Islam diberikan program tholabul 
imi (menuntut ilmu pengetahuan) berupa pengajian dan kursus- 
kursus agama selama kurang lebih satu setengah hingga dua tahun. 
Ini dimaksudkan agar orang-orang yang tergabung dalam JI dalam 
keadaan sadar dan faham berdasarkan ilmu menurut Al-Ouran dan 
Sunnah, dan mau menerima Ushul Manhaj Haraky li Igamaddin 
(prinsip organisasi). Na 

Keempat, harus agil baligh. Organisasi ini diperuntukkan 
khusus bagi orang dewasa saja, karena anak-anak dinilai belum 
waktunya beraktifitas dalam organisasi. Dan kelima, harus melewati 
tahap tamhish (seleksi), agar didapatkan kader atau anggota Jl yang 
secara sadar serta bersungguh-sungguh mau memperjuangkan Islam, 
dan dapat dipastikan anggota baru itu bukan orang yang disusupkan 
pihak lain. 

Jika semua persyaratan tersebut dapat dilewati, maka orang itu 
dapat dinyatakan sebagai anggota baru JI. Tentu saja kader tersebut 
mempunyai kewajiban setelah resmi menjadi anggota JI. Kewajiban 
itu antara lain, Mendengar dan taat kepada Amir menurut kemam- 


puannya dalam hal-hal tidak melakukan maksiat, mentaati peraturan 
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jamaah, meminta izin kepada Amir atau yang bertanggung jawab 
lainnya untuk tugas tertentu. Selain itu, juga tidak melakukan sesuatu 
yang mengakibatkan madharat kepada jamaah, membantu Amir jika 
benar dan meluruskannya bila melakukan kesalahan, membela Amir 
dan melindunginya, serta saling membela dan melindungi anggota 
yang lain. 

Secara struktural, organisasi JI meliputi, Amir jamaah (pim- 
pinan tertinggi), pelaksana harian Amir, anggota markaziy (Majelis 
Oiyadah Markaziyah/badan pekerja Amir), majelis giyadah man- 
tigiyah, serta majelis giyadah wakalah. Selain itu, juga ada fiah atau 
kelompok-kelompok dalam badan pekerja organisasi. 

Di luar itu, dan yang terpenting, JI juga memiliki prinsip dasar 
perjuangan atau yang dikenal dengan Ushul Manhaj Haraky li 
Igamaddin (Pedoman Umum Perjuangan Jamaah Islamiyah/PUPJI). 
PUPJI berlaku bagi seluruh pengurus dan anggota JI. Dalam PUPJI 
memuat sepuluh prinsip perjuangan. Prinsip didahului dengan 
mugaddimah (pembukaan), yang antara lain berisi tiga pegangan 
pokok hidup umat Islam, yakni hidup untuk beribadah kepada Allah 
SWT, eksistensi manusia di muka bumi untuk melaksanakan syari'at 
Allah SWT, dan hidup di dunia adalah ujian kepada manusia. 

Kesepuluh prinsip PUPJI itu adalah: Prinsip pertama, tujuan 
kita adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dengan cara yang 
ditetapkan-Nya dan Rasul-Nya. Kedua, Akidah kita adalah akidah 
Ahlus Sunnah wal Jamaah minhajis shalih. Ketiga, pemahaman kita 
tentang Islam adalah syumul (menyeluruh), mengikuti pemahaman 
shalafus shaleh. Keempat, sasaran perjuangan kita adalah mem- 
perhambakan manusia kepada Allah SWT semata. Kelima, jalan kita 
adalah iman, hijrah, dan jihad fi sabilillah. 

Keenam, bekal kita adalah ilmu dan takwa, yakin dan tawakkal, 
syukur dan sabar, hidup zuhud dan mengutamakan akhirat, cinta jihad 
fi sabilillah dan cinta mati syahid. Ketujuh, wala' kita kepada Allah 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


SWT, Rasulullah Saw dan orang-orang yang beriman. Kedelapan, 
musuh kita adalah setan jin dan setan manusia. Kesembilan, ikatan 
jamaah kita atas kesamaan tujuan, akidah dan pemahaman terhadap 
agama. Kesepuluh, pengamalan Islam kita adalah secara murni dan 
kaffah, dengan sistem jamaah, kemudian daulah (negara), lalu khilafah 
(pemerintahan Islam meliputi banyak negara). 

Dalam praktiknya, tidak semua anggota dan kader Jl me- 
negakkan misi dan visi JI guna mencapai tujuan organisasi dengan 
cara yang damai dan santun. Ada sebagian, karena pemahaman mereka 
terhadap ajaran agama yang sempit, melakukan aksinya dengan jalan 
kekerasan, semisal pemboman tempat-tempat publik, khususnya yang 
banyak didatangi kalangan asing (wisatawan). Tragedi Bali misalnya, 
menunjukkan hal itu. Jihad disalahpahami dengan jalan menegakkan 
hukum Allah SWT dengan cara kekerasan, juga menghalalkan 
membunuh warga sipil asing dan lokal karena mereka dinilai kafir 
serta sebagai pembalasan atas tindak kezaliman pemerintah mereka 
terhadap kaum Muslimin di dunia. Tapi, tak sedikit yang menempuh 
— jalan damai. Sejatinya, kata Nasir Abas, Jl telah memutuskan cara 
damai dan melarang jalan kekerasan dalam mewujudkan tujuan 
organisasi. 

Maraknya aksi terorisme, dan keterlibatan kalangan Jl dalam 
aksi tersebut, juga jaringan organisasi ini yang dinilai membahayakan, 
membuat Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memasukkan Jl ke 
dalam organisasi teroris internasional, setara dengan Al-Oaeda dan 
kelompok Abu Sayyaf di Filipina Selatan. Namun demikian, secara 
organisatoris JI Indonesia (juga Asia Tenggara) tidak ada kaitan dengan 
JI baik di Mesir, Syiria, Pakistan, maupun tempat lain. Hanya 


kesamaan tujuan tertentu saja, yakni sebagai gerakan yang sarat politis. 
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JAMA'AH ISLAMIYAH BANGLADESH 


Sebelumnya, Bangladesh adalah bagian dari negara Pakistan, tetapi 
kemudian memisahkan diri dari Pakistan pada tahun 1971 M. Pada 
mulanya, Bangladesh bernama Pakistan Timur. Penduduknya berasal 
dari suku Bangali. Mereka mengungkapkan keinginannya untuk 
memisahkan diri dari Pakistan ketika diadakan pemilihan umum pada 
bulan Desember 1970 melalui sebuah organisasi bernama Rabithah 
'Awami yang dipimpin Mujiburrahman. | 

Nampaknya, pemisahan Bangladesh dari Pakistan disebabkan 
karena ketidaksetujuan penduduknya terhadap sistem Islam yang 
diterapkan oleh Pakistan. Secara tidak langsung, pemisahan itu 
merupakan bentuk ketidaksetujuan mereka terhadap Islam. Maka, 
mereka mendirikan Republik Bangladesh. Sebagai bentuk ketidak- 
sukaannya terhadap Islam, Republik Bangladesh menghapus semua 
partai berazaskan agama. 

Tetapi, Jama'ah Islamiyah yang didirikan oleh Abu Al-A'la Al- 
Maududi di Pakistan telah memiliki cabang di wilayah Pakistan 
Timur. Oleh karena itu, ketika Pakistan Timur memisahkan diri dari 
Pakistan, Jama'ah Islamiyah di Pakistan Timur pun ikut memisahkan 
diri dari pusat. Hal ini disebabkan adanya perbedaan lingkungan dan 
budaya antara dua negara tersebut. Menurut sebagian sumber, j umlah 
umat Islam di Bangladesh saat itu mencapai 98 juta jiwa atau 98Y6 
dari total jumlah penduduk yang mencapai 120 juta jiwa. 

Jiwa ke-Islaman masyarakat Bangali hampir sama kuatnya 
dengan jiwa nasionalisme mereka. Jika yang menjadi sebab berdirinya 
negara Pakistan adalah “Islam” yang telah menjadikan bangsa Pakistan 
sebagai satu kesatuan yang terpisah dari India, maka yang menjadi 


sebab berdirinya Bangladesh adalah jiwa nasionalisme orang-orang 


Bangali, bukan jiwa ke-Islaman mereka. 
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Oleh karena itu, kita dapat melihat orang-orang Pakistan sangat 
bangga dengan ke-Islaman mereka, sedangkan orang-orang Bangladesh 
sangat bangga dengan nasionalisme mereka. Islam yang dianut oleh 
orang-orang Bangladesh bukanlah Islam Sunni yang dikenal di 
Pakistan. Melainkan Islam nasional yang dikenal masyarakat setempat 
yang telah disebarluaskan oleh kelompok-kelompok sufi sejak abad 
ke-13. Bangsa Bangladesh tidak bangga dengan bahasa Arab yang 
merupakan bahasa Al-Ouran seperti yang dirasakan oleh bangsa 
Pakistan. Mereka lebih bangga dengan bahasa mereka sendiri, yaitu 
bahasa Bangali. Oleh karena itulah, Mujiburrahman menghapus semua 
partai Islam, termasuk di dalamnya Jama'ah Islamiyah. Hal ini 
disebabkan dia memahami Islam hanya sebagai sebuah agama, dan 
bukan politik. 

Ketika Husain Irsyad diangkat sebagai pemimpin, dia memilih 
ideologi Islam sebagai ideologi negaranya, berbeda dengan Mujiburrahman 
yang lebih memiliki ideologi sekuler. Irsyad mengumumkan bahwa 
tujuan dari pemerintahannya adalah mendirikan sistem pemerintahan 
yang Islami di Bangladesh. Menurutnya, ideologi sekuler telah gagal 
dalam mencapai kemajuan bangsanya. Karenanya, tidak ada jalan Jain 
kecuali dengan kembali ke jalan kebenaran, yakni Islam. 


Di samping itu, pada dasarnya bangsa Bangladesh adalah bangsa 


yang beragama Islam. Inilah yang harus diingat oleh pemerintah ketika 


hendak menetapkan suatu undang-undang. Dari sini, larangan untuk 
mendirikan partai-partai Islam pun dicabut, dan semua indikasi yang 
mengarah kepada sekulerisme harus dihilangkan. 

Dengan adanya perbaikan-perbaikan yang merupakan hasil jerih 
payah Jama'ah Islamiyah dalam menekan pihak pemerintah, Ghulam 
Ahmad, salah seorang pemimpin jamaah ini, kembali dari Pakistan. 
Ia mengambil kembali kewarganegaraan Bangladesh setelah sebelum- 
nya diusir ketika terjadi perang kemerdekaan. Ghulam Ahmad 
diangkat sebagai pemimpin Jama'ah Islamiyah di Bangladesh. Pada 
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tahun 1988 M dikeluarkan sebuah undang-undang yang menjamin 
Islam sebagai agama resmi di negeri ini. 

Dengan perubahan-perubahan semacam ini, Jama'ah Islamiyah 
pun menjadi kekuatan politik paling penting, kuat dan amat menonjol 
di Bangladesh. Karena itu, kelompok ini mulai mendirikan kantor- 
kantor cabang di kota dan pedesaan. Ia juga mendirikan sejumlah 
organisasi yang berfungsi sebagai alat pelaksana, seperti Ikatan Pelajar 
Muslim yang beranggotakan para pelajar dan kalangan mahasiswa. 
Organisasi ini bertujuan untuk mendidik generasi muda Islam dengan 
pendidikan yang Islami sebagai bekal mereka memasuki dunia kerja. 
Sehingga kelak mereka akan menjadi delegasi-delegasi Islam dan kaum 
Muslimin di masyarakat yang masih buta huruf dan percaya kepada 
khurafat-khurafat. 

Di antara strategi yang digunakan jamaah ini adalah, mendidik 
para pemuda dengan pendidikan militer sehingga mereka dapat 
membantu jama'ah dalam merealisasikan tujuan-tujuan Islam. 
Jama'ah ini juga menggunakan kekerasan untuk mengusir orang-orang 
yang berfaham sekulerisme, orang-orang yang menyatakan dirinya 
sebagai atheis secara terang-terangan, orang-orang yang memusuhi 
Islam, dan para penjajah yang merasa bangga dengan penjajahan yang 
telah dilakukannya. 

Selain itu, jam2'ah ini juga menerbitkan buku-buku, majalah- 
majalah, dan selebaran-selebaran, serta mengadakan sejumlah kom- 
promi politik dengan pemerintah berkuasa. Semua itu merupakan 
taktik yang digunakan oleh kelompok ini dalam mewujudkan tujuan 
mulianya, yaitu mengislamkan Bangladesh dan menjadikannya sebagai 
bagian dari umat Islam, serta membuat undang-undang yang Islami 


bagi negara tersebut. 
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JAMAAH ISLAMIYAH TUNISIA 


Organisasi ini didirikan di Tunisia pada tahun 1972 M. Konggres 
pendirian organisasi ini diadakan secara rahasia dengan dihadiri oleh 
40 orang. Oleh karena itu, konggres ini dinamakan dengan “Muk- 
tamar Al-Arba'in” (Konggres 40 orang). Para peserta konggres sepakat 
untuk membentuk badan pengurus bagi organisasi ini, meliputi 
Majelis Syura dan badan pelaksana. Badan pelaksana diketuai Rasyid 
Al-Ghanusyi yang juga murid dari tiga tokoh Islam terkenal, yaitu 
Hasan Al-Banna, Al-Maududi, dan Al-Khomaini. 

Dasar pemikiran organisasi ini sama dengan dasar pemikiran 
yang telah dijelaskan oleh Sayyid Outhub dalam beberapa bukunya, 
yaitu Maalim Fi Ath-Tharig, Khashaish Al-Fikr Al-Islami Wa 
Magumatihi, Al-Mustagbal Li Hadza Ad-Diin, dan Fi Dhilal Al- 
Ouran. Organisasi ini memandang perlu untuk merubah namanya 
dari Jama'ah Islamiyah menjadi dengan maksud agar tidak terjadi 
kerancuan antara organisasi ini dengan Jama'ah Islamiyah yang ada 
di Mesir dan Pakistan. Dalam perkembangannya, organisasi ini 


kemudian merubah namanya lagi menjadi Hizb An-Nahdhah Al- 


Islami (Partai Kebangkitan Islam). Nama terakhir inilah yang masih 


dipakai hingga kini. 

Majalah Al-Makrifat merupakan media yang digunakan oleh 
Jama'ah atau partai tersebut untuk melontarkan pemikiran-pemikir- 
annya mengenai revolusi dan jihad. Di antara pemikiran-pemikirannya 
adalah, dalam sistem Islam, kedaulatan tertinggi berada di tangan Allah 
SWT, dan bukan di tangan seseorang, partai, ataupun rakyat. 

Jika sistem demokrasi menjadikan kedaulatan tertinggi di 
tangan rakyat, maka tidak demikian dengan sistem Islam. Selain itu, 
para aktivis jama'ah ini menolak reformasi yang bersifat parsial, karena 
menurut mereka, kaum Muslimin dituntut untuk tidak mem- 


benarkan sebagian hal yang dilakukan oleh masyarakat Jahiliyyah. 
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Karena tujuan mereka tinggal di masyarakat seperti itu, bukan karena 
mereka setuju dengannya, melainkan ingin menghancurkan masya- 
rakat tersebut dan menggantinya dengan masyarakat yang Islami. 

Jika Ikhawanul Muslimin di Mesir menjadi sebuah gerakan yang 
lunak dan tidak lagi bersifat revolusioner seperti yang diakui mereka 
sendiri, maka Jama'ah Islamiyah Tunisia justru terus mengadakan 
kompromi dengan organisasi-organisasi lainnya. Seperti Jama'ah At- 
Turabi di Sudan dan Jama'ah Ayatullah di Iran yang masih dianggap 
sebagai gerakan-gerakan revolusioner. Jama'ah ini menunjukkan 
dirinya sebagai gerakan politik yang memiliki andil dalam pem- 
berontakan pada tahun 1978 M di bawah pimpinan Al-Habib 'Asyur, 
pemimpin Gerakan Buruh di Tunisia, dan juga pemberontakan pada 
tahun 1984 yang terkenal dengan nama Tsaurah Al-Khubz (revolusi 
roti). 

Maka sejak tahun 1987, Jama'ah Islamiyah Tunisia mulai 
mendapat kelonggaran dalam menjalankan kegiatan dan aktifitasnya. 
Tetapi pemerintah Tunisia menuding Iran telah memberikan bantuan 
kepada jama'ah ini. Oleh karena itu, pemerintah Tunisia pun 
memutuskan hubungan diplomatik dengan Iran. 

Sejak saat itu, mulai terjadi peledakan-peledakan dengan sasaran 
tempat-tempat wisata, karena para wisatawan dianggap telah membawa 
“kekafiran” ke dalam negara Islam ini. Akibatnya, pemerintah Tunisia 
menangkap 90 anggota jama'ah ini dan menyeretnya ke pengadilan. 
Mereka dihukum penjara, tetapi tujuh orang diantaranya dihukum 
mati. Dari tujuh yang dihukum mati, 5 orang berhasil melarikan diri, 
sedangkan 2 orang lagi telah dieksekusi. Al-Ghanusyi sendiri di- 
peringan hukumannya dari hukuman mati menjadi hukum penjara 


seumur hidup. 
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JAMA'AH ISLAMIYAH MESIR 


Jama'ah Islamiyah Mesir adalah sebuah kelompok Islam yang berpusat 
di wilayah Sha'id dan Kairo. Pemimpin kelompok ini bernama Syekh 
Dr. Umar Abdurrahman yang kini dipenjara di Amerika Serikat. 

Pada mulanya, dia datang ke Amerika sebagai imigran, tetapi 
kemudian dituduh telah mendalangi sejumlah peledakan yang terjadi 
di sana. Inti dari pemikirannya adalah, mengkafirkan pemerintah dan 
masyarakat, meskipun dia tidak mengkafirkan perorangan. Ini jelas 
berlawanan dengan pemikiran Jama'ah At-Takfir Wal Hijrah pim- 
pinan Syukri Musthafa, yang mengkafirkan setiap orang yang berbuat 
maksiat dan setiap Muslim yang telah mengetahui dakwahnya tetapi 
tidak mau bergabung dengan Jama'ah Al-Muslimin-nama yang 
sebenarnya bagi jama'ah pimpinan Syukri Musthafa ini. 

Dr. Umar Abdurrahman memiliki pemikiran yang berbeda 
dengan Syukri Musthafa. Dia tidak menganggap seorang yang berbuat 
maksiat sebagai kafir meskipun orang tersebut terus melakukannya. 
Abdurrahman menulis sebuah buku berjudul Kalimah Hag yang 
dianggap sebagai undang-undang bagi jama'ahnya itu. Dalam buku 
tersebut, dia antara lain menjelaskan, kedaulatan tertinggi di tangan 
Allah SWT. Abdurrahman menganut prinsip “jihad” dengan berdalil 
pada firman Allah SWT, “Dan perangilah mereka, supaya jangan ada 
Fitnah?" dan supaya agama itu semata-mata untuk Allah SWT.” 
Menurutnya, perang atau jihad ini ditujukan kepada pemerintah, sesuai 
dengan firman Allah SWT, “Barang siapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah SWT, maka mereka itu adalah 


5 Maksudnya, gangguan-gangguan terhadap umat Islam dan 
agama Islam. 

5! Maksudnya, tegaknya agama Islam dan sirnanya agama-agama 
yang bathil. 
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orang-orang kafir” Maksudnya adalah, pemerintah yang memutuskan 
masalah-masalah kenegaraan tidak sesuai dengan hukum-hukum yang 
telah diturunkan Allah SWT, maka dia dianggap kafir dan telah 
keluar dari Islam. 

Dr. Umar juga tidak percaya kepada demokrasi dan liberalisasi 
serta sistem perundang-undangan atau sistem politik lainnya yang 
memberikan wewenang kepada pemerintah untuk membuat aturan- 
aturan yang harus dipatuhi oleh masyarakat. Ia menyebut masyarakat 
semacam ini dengan masyarakat Jahiliyyah. 

Yang dimaksud dengan masyarakat Jahiliyyah bukanlah masya- 
rakat yang dikenal pada masa Rasulullah Saw saja. Tetapi juga suatu 
kondisi dimana wewenang membuat undang-undang berada di tangan 
segelintir orang. Baik dalam bentuk perorangan maupun lembaga, 
yang membuat undang-undang berdasarkan pendapatnya saja dan 
tidak merujuk kepada sistem dan syari'at Allah SWT. Sehingga 
undang-undang yang dibuatnya itu biasanya hanya menguntungkan 
para pembuat undang-undang tersebut. 

Jika wewenang membuat undang-undang berada di tangan 
selain Allah SWT, baik perorangan, golongan maupun lembaga, maka 
pada saat itu manusia akan menjadi hamba-hamba para pembuat 
undang-undang tersebut. Sedangkan jika wewenang itu berada di 
tangan Allah SWT, maka manusia akan menjadi orang-orang yang 
merdeka dan memiliki derajat yang sama, karena mereka tidak 
menyembah selain Allah SWT. 

Label “Jahiliyyah” yang diberikan kepada suatu masyarakat tidak 
berarti individu-individu yang ada di dalamnya adalah orang-orang 
kafir. Melainkan hanya wilayahnya saja yang dikategorikan sebagai 
daar kufr (wilayah kafir). Hal ini disebabkan masyarakat di wilayah 
tersebut mematuhi undang-undang lain selain undang-undang Allah 
SWT, meskipun di dalamnya terdapat ribuan atau bahkan jutaan orang 


Islam. Kondisi semacam ini sama dengan kondisi masyarakat Mekah 
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sebelum Rasulullah Saw berhijrah ke Madinah. Pada saat itu, 
masyarakat Mekah dikategorikan sebagai masyarakat Jahiliyyah, 
meskipun di dalamnya terdapat orang-orang pilihan, yaitu para sahabat 
yang pertama kali masuk Islam. 

Menurut Dr. Umar Abdurrahman, satu-satunya bentuk peme- 
rintahan yang menjadikan kedaulatan tertinggi di tangan Allah SWT 
adalah Khilafah Islamiyah (sistem kekhalifahan). Dalam Khilafah 
Islamiyah, seorang pemimpin akan tunduk kepada Islam dan akan 
menerapkan ajaran-ajaran Islam. Sedangkan dalam sistem-sistem 
pemerintahan lainnya, pemerintah merampas hak Allah SWT dalam 
membuat undang-undang dan menjadikannya untuk diri mereka 
sendiri. 

Oleh karena itulah, Dr. Umar mencela kelompok Ikhwanul 
Muslimin yang telah turut serta dalam pemilihan umum untuk 
memilih anggota parlemen pada tahun 1984. Langkah Ikhwanul 
Muslimin itu dianggap tokoh yang buta ini sebagai suatu kesalahan 
atau dosa besar. Karena setiap parlemen yang bertugas membuar 
undang-undang konvensional pasti tidak akan memperhatikan syari'at 
Islamiyah. Maka, parlemen semacam ini sebaiknya dihapus saja, 
sebagaimana Rasulullah Saw pernah membakar masjid Adh-Dhirar 
yang dibangun oleh orang-orang munafig. 

Jama'ah Islamiyah Mesir menentang partai-partai lain, karena 
menurut mereka, dalam suatu negara Islam hanya ada dua partai saja, 
yaitu Hizbullah (Partai Allah SWT) dan Hizb Asy-Setan (Partai Setan). 
Yang dimaksud dengan Hizbullah adalah Jama'ah Islamiyah, sedang 
Hizb Asy-Setan adalah partai-partai lainnya yang menganut faham 
sekuler. Jama'ah ini mewajibkan kepada orang-orang non-Muslim 
membayar jizyah (semacam pajak) karena mereka tidak dikenai 
kewajiban berjihad. Jama'ah ini berpendapat, tidak mungkin berdamai 


dengan Israil dan negara yang membantunya, yaitu AS. Karena kedua 
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negara tersebut telah mengusir kaum Muslimin dari Palestina dan telah 
memerangi Islam. 

Bagi jama'ah ini, jihad tidak hanya mengandung pengertian 
“perang” saja seperti yang difahami oleh organisasi yang sangat terkenal, 
yaitu organisasi Jihad. Tetapi, jihad memiliki pengertian lebih luas, 
diantaranya adalah berdakwah atau mengajak manusia ke jalan Allah 
SWT, menyebarkan pemikiran-pemikiran Jama'ah Islamiyah, mencari 
orang-orang yang siap membantu, menjelaskan kepada masyarakat 
umum mengenai tujuan-tujuan dari jama'ah ini, serta mendidik 
anggota-anggota jamd'ah, serta melakukan kewajiban amr makruf nahi 
munkar. 

Kewajiban terakhir inilah (emr makruf nahi munkar) yang 
mendorong para anggota jama'ah untuk menyerang tempat-tempat 
hiburan, tempat-tempat penjualan minuman keras dan video, wanita- 
wanita yang berjalan dengan tidak menutup aurat, serta tempat-tempat 
pertunjukan seperti teater. Penyebaran jama'ah terpusat di kota-kota 
besar seperti Asyut, Al-Meinya, dan Suhag, dan di sejumlah desa 
seperti Hay Bulak Doukur dan Hay Ain Syams di Kairo. Mereka 
menjadikan sejumlah masjid agung sebagai pusat gerakan. Diantaranya 
adalah masjid Ar-Rahman, masjid Adam di Ain Syams, dan masjid . 
Asy-Syuhada di Al-Fayoum. 

Kelompok ini telah melakukan sejumlah demonstrasi dan 
menerbitkan tulisan-tulisan yang di dalamnya mereka sebut Husni 
Mubarak dan presiden sebelumnya, Anwar Sadat, sebagai Firaun. 
Mereka juga menyebut Menteri Dalam sebagai Haman. Dalam salah 
satu tulisannya, kelompok ini menyebutkan bahwa pemerintahan 
Husni Mubarak adalah pemerintahan sekuler dan kafir yang sengaja 


dibentuk untuk memerangi Islam dan kaum Muslimin. 
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JAMAAH AMR MAKRUF NAHI MUNKAR 


Mereka adalah para pengikut Syekh Yusuf Al-Badri. Sebagian besar 
mereka menetap di daerah-daerah pinggiran Kairo, seperti Hilwan dan 
El-Ma'adi. Pusat mereka berada di Masjid Ar-Rayyan. Inti dakwah 
kelompok ini adalah menghidupkan kewajiban Amr Makruf Nahi 
Munkar (memerintah hal-hal yang baik dan mencegah hal-hal yang 
mungkar), Sebagaimana disebutkan dalam Al-Ouran ketika men- 
jelaskan tentang sifat Nabi, “yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk,” (Al-Araf. 157). Al-Ouran juga menjelaskan 
tentang sifat umat Islam, “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar,” (Ali Imran: 110). Ketika menjelaskan sifat orang-orang 
mukmin, Al-Guran menyebutkan, “Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, 
mencegah dari yang mungkar,” (At-Taubah: 71). 

Abu Hurairah pernah berkata, “Kalian adalah sebaik-baik 
manusia yang dilahirkan untuk manusia. Kalian mendatangi mereka 
yang masih berada di dalam ikatan-ikatan dan rantai-rantai, lalu kalian 
menjadikan mereka masuk ke dalam surga.” Dalam hal ini, tidak 
mungkin semua umat menyuruh kepada yang makruf. Oleh sebab 
itulah, Allah SWT mengategorikan kewajiban tersebut sebagai fardhu 
kifayah?” sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya, “Dan hendaklah 
ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 


2 Fardhu kifayah adalah fardhu yang jika dilakukan oleh satu 
orang saja, maka semua umat Islam telah gugur dari kewajiban tersebut, 
tetapi jika tidak ada yang melakukannya, maka semua umat Islam akan 
menerima dosa. 
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menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar,” (Ali 
Imran: 104). 

Demikian pula dengan jihad, jika tidak ada seorang pun yang 
berjihad padahal mereka mampu melakukannya, maka semua orang 
tersebut berdosa. Karena jihad adalah wajib bagi setiap orang sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing, sebagaimana sabda Rasulullah 
Saw, “Barang siapa di antara kalian yang melihat suatu kemungkaran, 
maka hendaklah dia merubahnya dengan tangannya. Jika tidak 
mampu, hendaklah dengan lisannya. Jika tidak mampu (pula), 
hendaklah dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah iman.” Menurut 
Ibnu Hazm, jika mengingkari suatu kemungkaran dengan hati adalah 
selemah-lemah iman, maka orang yang tidak mengingkarinya sama 
sekali meskipun dengan hati berarti dia tidak memiliki iman. 

Kaum Muslimin sepakat bahwa mengingkari suatu kemung- 
karan dengan hati adalah dengan membenci kemungkaran tersebut 
sepenuh hati. Sedangkan amr makruf (menyuruh kepada yang baik) 
harus dilakukan dengan cara yang baik. Jika seorang Muslim 
melakukan amr makruf nahi munkar serta kewajiban-kewajiban 
lainnya, maka dirinya tidak akan terpengaruh oleh kesesatan orang 
yang sesat. Amr makruf nahi munkar ini terkadang dilakukan dengan 
hati, terkadang dengan lisan, dan terkadang pula dengan tangan 
(kekuasaan). Tetapi yang wajib dilakukan dalam setiap kondisi adalah 
dengan hati. Oleh karena itu, ketika ditanya tentang orang yang 
dianggap mati padahal sebenarnya dia masih hidup, Ibnu Mas'ud 
berkata, “Dia adalah orang yang tidak mengenal kebajikan dan tidak 


mengingkari kemungkaran.” 


JAMA'AH AHLUS SUNNAH UZBEKISTAN 


Jama'ah ini adalah sebuah kelompok reformasi Islam yang didirikan 


dengan tujuan untuk meluruskan akidah Islam setelah berakhirnya 
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masa penjajahan Rusia dan runtuhnya Komunisme. Kelompok ini 
berhasil mendirikan sejumlah sekolah Islam, dengan dana bantuan dari 
orang-orang Arab Saudi sejumlah sekitar 2 juta dolar yang diberikan 
pada tahun 1993. 

Jam2'ah ini memusatkan kegiatannya di lembah Farghanah dan 
kota Naminjan. Karena memiliki visi pendidikan Islam, maka jamaah 
ini pun mendapat izin dari pemerintah untuk melaksanakan kegiatan- 
kegiatannya. Diantara proyek yang dikerjakan oleh jama'ah ini adalah 
membangun universitas Islam yang berkiblat ke universitas Islam di 
Arab Saudi. Pemikiran-pemikiran jama'ah ini bersumber dari 
pemikiran-pemikiran kelompok Wahhabiyyah. Di samping juga 
mengambil beberapa pemikiran Jamaah Amr Makruf Nahi Munkar 
di Arab Saudi. 


JAMAAH TABLIGH 


Jama'ah Tabligh didirikan di India oleh Syekh Muhammad Ilyas 
(1303-1363 H) dan anaknya, Syekh Muhammad Yusuf Al-Kan- 
dahlawi. Syekh Muhammad Ilyas telah menulis sebuah kitab berjudul 
Malfudhat Ilyas, sedangkan Syekh Muhammad Yusuf menulis kitab 
Hayat Ash-Shahabah. 

Jama'ah ini memiliki cabang di seluruh penjuru dunia. Dasar 
pemikiran mereka adalah menyampaikan dakwah Islamiyah ke semua 
orang, berkomunikasi dengan seluruh lapisan masyarakat, dan 
mengadakan perjalanan ke negara-negara Islam untuk berdakwah. 
Selain itu, juga menyampaikan dakwah Islamiyah sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah Saw dan para sahabat dengan tujuan menye- 
barkan agama Islam, dengan cara bertatap muka langsung dengan 
masyarakat, serta berbicara dengan kalangan grass root ini dengan 
bijaksana, lemah lembut dan penuh harapan, dan memberikan 


dorongan kepada mereka untuk meninggalkan kenikmatan-kenik- 
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matan duniawi dan kesenangan-kesenangan jasmani guna memperoleh 
kenikmatan iman. 

Sedangkan metode yang ditempuh para da'i Jamaah Tabligh 
adalah, berkelana dari satu negara ke negara lain, tanpa ada maksud 
tertentu, baik maksud yang jelas maupun tersembunyi, kecuali untuk 
berdakwah dengan tujuan mengeluarkan manusia dari satu lingkungan 
mereka menuju lingkungan “dakwah dan beramal.” Juga untuk 
melatih dan mendidik mereka berniat hanya karena Allah SWT dalam 
setiap perbuatan dan meyakini kalimat “Laailaaha illallah 
Muhammadur Rasulullah Saw.” 

Menurut jamzah ini, ada empat tingkatan dalam berdakwah, 
yaitu: ulama, wujaha, gudama' (mereka adalah orang-orang yang 
keluar untuk berdakwah, dan emmatun naas (masyarakat umum). 
Dakwah yang disampaikan kelompok ini adalah mengenai fadhail 
(perbuatan-perbuatan baik). Dalam aktifitasnya, mereka selalu 
merujuk kepada kitab-kitab yang menjelaskan tentang fadhail, seperti 
kitab “Riyadh Ash-Shalihin” karya Imam Nawawi, “Hayat Ash- 
Sahabat” karya Al-Kandahlawi, “At-Targhib Wa At- Tahdzib” karya Al- 
Mundziri, dan kitab “Al-Adab Al-Mufrad” karya Imam Bukhari. 

Diantara yang diajarkan adalah mempelajari 10 surat terakhir 
dari Al-Ouran, dan adab-adab (sopan santun) yang bersifat umum, 
seperti adab makan, minum, tidur, buang air (besar dan kecil), serta 
perbuatan-perbuatan sunnah lainnya. Dalam masalah ibadah, mereka 
memfokuskan upaya untuk membiasakan membaca satu juz dari Al- 
Ouran dalam setiap harinya, melakukan shalat wajib dan sunnah, 
giyamul lail (bangun malam), dan berzikir, baik pada waktu pagi 
maupun sore. 

Jama'ah ini juga mengenal tiga jenis khidmah (pengabdian), 
yakni pengabdian kepada diri sendiri, jama'ah dan masyarakat atau 


kaum Muslimin pada umumnya. Setiap da'i Jama'ah Tabligh dituntut 
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untuk mendahulukan kepentingan masyarakat daripada kepentingan 
diri sendiri, keluar ke berbagai daerah untuk berdakwah selama empat 
bulan selama hidupnya, atau 40 hari dalam setiap tahun, atau 3 hari 
setiap bulan. Mereka juga mengenal dua jenis jaulah (berkelana untuk 
berdakwah) yang dilakukan selama seminggu untuk setiap jenisnya, 
yaitu jaulah magamiyyah atau berkeliling di daerah masing-masing 
da'i, dan jaulah intigaliyyah atau berkeliling ke wilayah-wilayah yang 
berdekatan dengan tempat tinggal da'i. 

Mengenai jihad, kelompok ini berpendapat, “Allah SWT telah 
menjadikan jihad sebagai suatu kewajiban, seperti kewajiban- 
kewajiban lainnya yang memiliki syarat-syarat tertentu. Diantara 
syarat-syarat tersebut adalah, adanya seorang imam yang bertugas 
memimpin kaum Muslimin dalam melakukan jihad. Jika tidak ada 
imam, maka pelaksanaan jihad tidak sah, karena jihad yang tidak 
dipimpin oleh seorang imam dianggap bertentangan dengan syari'at. 
Jihad ini terbagi dua, yaitu jihad difai dan ibridai. Jihad difai adalah 
jihad yang dilakukan oleh seorang Muslim untuk membela jiwa dan 
hartanya, sedangkan jihad zbrida7 adalah jihad yang dilakukan dalam 
rangka menyebarkan agama Islam. Dalam jihad jenis pertama, tidak 
disyaratkan adanya seorang imam seperti yang dikatakan oleh 
kelompok Ahlus Sunnah, karena jihad ini hanya bertujuan untuk 
membela diri dan hartanya dari bahaya yang mengancamnya sampai 
bahaya itu hilang. Sedangkan jihad jenis kedua harus dilakukan dengan 
adanya seorang imam.” 

Menurut mereka, tidak ada jihad dan khilafah kecuali setelah 
adanya iman dan amal shaleh. Jika kita ingin menolong Allah SWT 
dengan membentuk sistem khilafah di muka bumi, pendapat 
kelompok ini, maka yang pertama harus kita lakukan adalah 
menolong agama-Nya, baik dengan berdakwah, mengamalkan ajaran- 
ajarannya, maupun menjadikannya sebagai pedoman hidup. Jika kita 


menginginkan kejayaan dengan terbentuknya sistem khilafah, maka 
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kita harus memiliki sifat-sifat orang mukmin yang sejati. Setiap orang 
yang berilmu harus mendidik murid-muridnya, melakukan amr 
makruf nahi munkar, dan mengajarkan manusia mengenai Islam 
sampai diangkatnya seorang imam. Pengangkatan imam harus 
dilakukan setelah tegaknya agama Islam. 

Sungguh, Allah SWT telah berjanji akan menolong orang yang 
menolong-Nya. Menolong Allah SWT adalah dengan menolong 
kitab-Nya, agama, dan Rasul-Nya, bukan menolong orang yang tidak 
memutuskan sesuatu berdasarkan hukum-hukum yang telah diturun- 
kan Allah SWT atau mereka yang berbicara mengenai hal yang tidak 
dia ketahui. Karena sesungguhnya seorang hakim yang memutuskan 
sesuatu tidak berdasarkan ilmu, maka dia akan masuk neraka. 
Demikian pula orang berilmu yang memutuskan sesuatu tidak 
berdasarkan kebenaran, dia juga akan masuk neraka. 

Para da'i Jamaah Tabligh menamakan aktivitas mendidik umat 
dengan Al-Ouran dan hadits dengan sebutan tadrib wa tarbiyyah 
(pendidikan dan pelatihan) atau tashfiyyah wa tarbiyyah (pensucian 
dan pendidikan). Mereka mengatakan, setiap Muslim dituntut 
menyampaikan apa yang ia ketahui mengenai Islam meskipun sedikit, 
dan sekalipun dia bukan termasuk orang yang berilmu. Karena 
sebenarnya dia berdakwah mengenai hal yang diketahuinya, bukan hal 
yang tidak diketahuinya. Selain itu, amar makruf nahi munkar adalah 


wajib bagi setiap orang Muslim. 


JAMA'AH AT-TAKFIR WA AL-HIJRAH 


Mereka adalah para pengikut Syukri Musthafa, Mahir Abdul Aziz, 
Ahmad Tharig, Majdi Habib, dan Shafwat Zaini. Menurut sebagian 
sumber, pada awalnya kelompok ini berjumlah 13 orang, dipimpin 


Syukri Musthafa yang sebelumnya telah mendirikan jama'ah ini di 


kota Asyut, ibukota propinsi Sha'id, Mesir bagian selatan. Jama'ah 
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ini lantas memisahkan diri dari organisasi Ikhwanul Muslimin pada 
tahun 1965 setelah diadakan seminar yang dihadiri para cendekiawan 
Ikhwanul Muslimin. Syukri Musthafa dihukum mati pada tahun 1978 
bersama 4 orang pengikutnya, sedangkan 258 orang lainnya dijeblos- 
kan ke penjara. 

Dikisahkan, ketika berbincang-bincang dengan sejumlah orang 
dari Dinas Intelijen Mesir pada tahun 1969, Syukri berkata kepada 
Kepala Dinas Intelijen itu, “Aku tidak mau berunding denganmu 
karena kamu adalah kafir, dan pemerintahmu adalah pemerintah yang 
kafir.” 

Syukri dan para pengikutnya meyakini, masyarakat (negara) 
yang tidak berazaskan Islam dikategorikan sebagai masyarakat kafir. 
Oleh karena itu, kaum Muslimin diwajibkan berhijrah dari daar al- 
kufr (wilayah kafir) ke daar al-hijrah (wilayah hijrah) guna menyusun 
kekuatan. Mereka akan kembali lagi ke daar al-kufr setelah memiliki 


kekuatan untuk merubah masyarakat Jahiliyyah yang ada dan: 


mendirikan negara Islam. 

Dalam sebuah wawancara di tahun 1979, Syukri Musthafa 
menjelaskan, nama sebenarnya dari jama'ah yang dipimpinnya itu 
adalah Jama'ah Al-Muslimin. Menurutnya, jamaah ini berkeyakinan 
tidak ada agama yang benar kecuali agama yang mengikuti Kitabullah 
dan Sunnah Rasulullah Saw. Misi dari kelompok yang dipimpinnya 
ini adalah mengembalikan manusia kepada Tuhan mereka, yaitu 
dengan mengembalikan mereka kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya. 

Syukri juga menjelaskan, media informasilah yang menamakan 
kelompoknya dengan “Jamaah At-Takfir wa Al-Hijrah,” dan bahwa 
melawan negara kafir yang tidak mengikuti hukum-hukum yang 
telah diturunkan Allah SWT atau melawan masyarakat Jahiliyyah 
yang meridhai selain undang-undang Allah SWT, merupakan kewajib- 


an dalam Islam. Dalam jihad semacam ini, kemenangan akan berada 
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pada pihak Jama'ah Al-Muslimin sebagaimana ditegaskan dalam Al- 
Ouran, “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.” 

Lebih lanjut, Syukri menjelaskan, “Jamaah Al-Muslimin akan 
melewati dua tahap, yakni tahap istidh'af dimana para anggota jama'ah 
diwajibkan berhijrah dengan tujuan untuk membentuk suatu masya- 
rakat seperti masyarakat Madinah setelah Rasulullah Saw berhijrah ke 
sana. Tahap kedua, tamakkun, dimana mereka sudah diwajibkan 
untuk berperang melawan orang-orang kafir. Hijrah tersebut terkadang 
dapat dilakukan ke suatu tempat yang masih berada dalam satu negara, 
seperti hijrah Nabi dari Mekah ke Madinah, dan terkadang pula 
dilakukan ke negara lain.” 

Syukri dan para pengikutnya melontarkan pemikiran-pemikir- 
annya dalam sejumlah kitab, diantaranya kitab Al-Ishrar yang berisi 
bantahan terhadap takwilan orang-orang yang menisbatkan dirinya 
kepada Mazhab Ahlus Sunnah. Kitab ini terdiri dari 70 halaman, kitab 
yang menjelaskan tentang cara menghukumi seseorang atau masya- 
rakat. Kitab ini dikenal dengan nama “At-Tabayyun” yang terdiri dari 
200 halaman: kitab yang bisa dijadikan sebagai mukaddimah ilmu 
Ushul Fikih. Di dalamnya pula terdapat bantahan-bantahan terhadap 
kaidah-kaidah yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Jama'ah Al- 
Muslimin. Buku ini terdiri 500 halaman dan belum disempurnakan. 
Kitab Mugaddimah Shaghirah yang menjelaskan tentang kewajiban 
ber-ijtihad dan pengharaman taklid. Kitab ini juga belum di- 
sempurnakan. 

Beberapa teman seperjuangan Syukri juga menulis sejumlah 
buku, diantaranya Mahir Abdul Aziz yang melakukan analisa men- 
dalam mengenai sikap politik jama'ah ini, Alauddin Ali Ridha yang 
menulis kitab Al-Hukm, menjelaskan tentang pemerintahan dari sisi 
syari'at, dan Ahmad Jabar Al-Auf, yang menulis buku Al-Hijrah, 
sebuah karya yang menjelaskan tentang pengharaman taklid dan 


mengungkap kebobrokan orang-orang yang melakukan taklid tersebut. 
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Lebih lanjut, Syukri menjelaskan, “Segala sesuatu yang dianggap 
ilmu, tetapi rangkaian sanad (asal-usul)-nya tidak sampai kepada Allah 
SWT, maka dia tidak bisa dinamakan dengan ilmu, melainkan hanya 
zhann (dugaan) atau hawa nafsu belaka, seperti yang disebutkan Allah 
SWT dalam Surah An-Najm. Sungguh, Allah SWT telah meng- 
haramkan kepada kaum Muslimin mengikuti seseorang tanpa 
didasarkan pada dalil, sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya, 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah SWT, mereka menjawab: (Tidak), tetapi kami 
hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami. (Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak 
mendapat petunjuk? Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang- 
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil binatang yang 
tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja). Mereka tuli, bisu 
dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti,” (Al-Bagarah: 
170-171). 

Dalam kedua ayat tersebut, seseorang yang mengikuti suatu 
perbuatan tanpa didasarkan pada dalil, diibaratkan seperti orang yang 
mengulang-ulang suatu perbuatan, tetapi dia tidak mengetahui 
darimana asal perbuatan tersebut. Atau orang itu melakukannya hanya 
karena mengikuti nenek moyangnya. Ini bertentangan dengan Islam, 
karena Islam memerintahkan kepada kita untuk melakukan suatu 
perbuatan berdasarkan dalil atau hujjah. Allah SWT berfirman, 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang 
benar.” Dia juga berfirman, “Adakah kamu mempunyai sesuatu 
pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada Kami?” 

Selain itu, Islam telah menetapkan, “Seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya,” dan bahwa 
“seseorang yang berjuang, sebenarnya dia berjuang untuk dirinya 


sendiri.” Hal ini merupakan dalil yang tegas bahwa mengambil 
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pendapat seseorang tanpa berusaha mengetahui dalilnya adalah 
diharamkan. Tidak diragukan lagi, seseorang yang mengikuti pendapat 
orang lain tanpa mengetahui dalilnya berarti dia tidak melakukan 
suatu #jtihad apapun. Ijtihad ini harus didasarkan pada nash (Al-Ouran 
dan hadits), bukan pada ijma' ataupun giyas. “Kami tidak meng- 
gunakan :jma' dan giyas sebagai dalil, yang kami gunakan hanyalah 
Al-Ouran dan hadits. Hadits ini tidak boleh dipisahkan dengan Al- 
Ouran karena dia berfungsi sebagai penjelas Al-Ouran.” 

Kelompok ini dituduh telah melakukan pembunuhan terhadap 
Dr. Muhammad Adz-Dzahabi, menteri wakaf Mesir, karena mener- 
bitkan sebuah tulisan pada tahun 1975 yang membantah pemikiran- 
pemikiran mereka. Nampaknya, peristiwa inilah yang menyebabkan 
jama'ah ini dinamakan dengan Jamaah At-Takfir Wa Al-Hijrah.' 
Adz-Dzahabi membantah pemahaman mereka mengenai dua kalimat 
syahadat dan mengatakan bahwa pemahaman tersebut bertentangan 
dengan Sunnah Rasulullah Saw. 

Ia juga membantah pendapat mereka yang mengatakan, orang 
yang melakukan dosa besar dianggap kafir dengan berkata, “Rasulullah 
Saw pernah menghadapi orang laki-laki dan perempuan yang berzina, 
pencuri dan peminum khamar, tetapi Rasulullah Saw tidak meng- 
kafirkan mereka ataupun memberikan hukum riddah (hukuman bagi 
orang yang murtad) kepada mereka. Rasulullah Saw hanya mem- 
berikan hukuman-hukuman yang wajib diberikan kepada mereka, lalu 
beliau meminta mereka bertaubat.” 

Adz-Dzahabi menganggap pengkafiran yang mereka lakukan 
terhadap orang lain yang tak sependapat, justru akan mengeluarkan 
mereka dari agama Islam, sesuai dengan sabda Rasulullah Saw, 
“Tidaklah seorang laki-laki menuduh orang laki-laki lainnya dengan 
kefasikan atau kekafiran kecuali tuduhan itu akan kembali kepada 
dirinya sendiri jika orang yang dituduh itu tidak benar-benar melaku- 


kannya.” 
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Adz-Dzahabi menambahkan, wajib bagi seorang Muslim 
membedakan antara dasar-dasar akidah dan cabang-cabangnya. Ada 
tiga hal yang termasuk dalam kategori dasar-dasar akidah, yaitu iman 
kepada Allah SWT, iman kepada Rasul, dan iman kepada hari akhir. 
Selain ketiga hal tersebut, dikategorikan sebagai cabang-cabang akidah, 
dimana seseorang tidak dianggap kafir jika tidak melakukan cabang- 
cabang akidah itu kecuali jika dia mengingkari suatu hukum yang telah 
ditentukan oleh Nabi Saw, seperti mengingkari wajibnya shalat lima 
waktu. 

Di samping itu, Syukri juga berpendapat, orang yang dihukumi 
sebagai Muslim adalah orang yang jelas-jelas menyatakan penging- 
karannya terhadap Thaghut.” Beriman kepada Allah SWT dan 
menyerahkan dirinya kepada Allah SWT sepenuhnya, sebagaimana 
firman Allah SWT, “Barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah SWT, maka sesungguhnya dia telah berpegang 
pada buhul tali yang amat kuat, yang tidak akan putus.” 

Syukri menegaskan, “Menjaga hubungan baik dengan orang- 
orang non-Muslim berarti menganggap sama antara orang Muslim 
dengan orang kafir. Kami tidak setuju dengan istilah demokrasi Islam' 
baik yang mengatasnamakan toleransi Islam maupun persatuan 
nasional, serta ajaran-ajaran Masuniyyah lainnya yang menggunakan 
label-label Islam. Kami tidak setuju jika orang-orang kafir memper- 


oleh kejayaan di bumi Allah SWT ini.” 


JAMAAH AL-JIHAD MESIR 


Jama'ah Al-Jihad adalah sebuah organisasi di Mesir yang bergerak di 


bidang kemiliteran. Jama'ah ini memisahkan diri dari Ikhwanul 


3 Thaghut adalah setan dan apa saja yang disembah selain Allah 
SWT. 
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Muslimin pada tahun 1958 di bawah pimpinan Nabil Al-Bar'i, Ismail 
Thanthawi, Muhammad Abdul Aziz Asy-Syargawi, Aiman Azh- 
Zhawahiri, Hasan Al-Halawwi, dan Alawi Musthafa. Ismail Thathawi 
diangkat sebagai pimpinan jama'ah karena memiliki kemampuan 
berfikir melebihi yang lain. Pada tahun 1973, “Alawi Musthafa 
memisahkan diri dari jam4ah ini. Dia mendirikan jama'ah lain 
bersama “Asham Al-@amari, seorang tokoh yang memimpin operasi 
pembunuhan terhadap Anwar Sadat pada tahun 1981. Pada tahun 
1979, Jama'ah Al-Jihad pecah menjadi tiga organisasi: organisasi 
pertama dipimpin Muhammad Abdus Salam Faraj dan “Abbud Az- 
Zumar, berpusat di Kairo, organisasi kedua dipimpin Najih Ibrahim, 
Karam Zuhdi, dan Fuad Ad-Dawaliyi, dan organisasi ketiga dipimpin 
Salim Ar-Rijal yang berkewarganegaraan Yordania. 

Diantara anggota Jama'ah Al-Jihad yang mengikuti pemikiran- 
pemikiran Sayyid Outhub adalah Musthafa Al-Khudhari Al-Muhami, 
Abdul Majid Asy-Syadzili (penulis kitab Had Al-Islam Wa Hagigat 
Al-Islam), dan Abdul Jawwad Yasin yang pernah melakukan dialog 
dengan Fahmi Huwaidi tentang buku Mugaddimah Fi Figh Al- 
Jabiliyyah Al-Mw'ashirah, yang ditulis Huwaidi sendiri. Dialog ini 
dimuat Al-Ahram, surat kabar terbesar di Mesir. 

Para anggota Jamaah Al-Jihad menjadikan “jihad” sebagai 
semboyan hidup mereka. Pedoman mereka adalah sebuah buku kecil 
berjudul Al-Faridhah Al-Ghaibah yang ditulis oleh Muhammad 
Abdus Salam Faraj, diterbitkan pada tahun 1979. Isi buku ini banyak 
diambil dari pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah, kitab-kitab karya 
Abu Al-A'la Al-Maududi, dan kitab Maalim Fi Ath-Tharig karya 
Sayyid Outhub. 

— Judul buku Al-Faridhah Al-Ghaibah, yang berarti kewajiban 
yang hilang. Dalam kitab itu dijelaskan, kaum Muslimin telah 
menghilangkan kewajiban ini sehingga mereka mengalami kekalahan 


dan kelemahan. Hal ini menyebabkan mereka menjadi mangsa orang- 
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orang yang rakus, dan hilang kejayaannya. Untuk mengembalikan 
kejayaan itu, tidak ada jalan lain kecuali dengan menghidupkan 
kewajiban ini. Jihad tidak hanya diwajibkan untuk melawan musuh- 
musuh dari luar, tapi juga untuk melawan penguasa zalim yang tidak 
menggunakan syari'at Islam dan sebaliknya, menegakkan peme- 
rintahan dengan hukum-hukum buatan manusia (konvensional). 

Jika sebuah negara dipimpin penguasa semacam itu, maka 
kondisi negara tersebut seperti negara Islam ketika berada di bawah 
kekuasaan bangsa Tartar. Para penguasa saat itu mengaku sebagai orang- 
orang Muslim, tetapi mereka memimpin manusia dengan undang- 
undang yang diambil dari orang-orang Nasrani, Yahudi, dan lain 
sebagainya. Imam Ibnu Taimiyah telah mengeluarkan fatwa berisi 
perintah untuk memerangi negara mereka dan tidak mengakuinya 
sebagai negara Islam serta menghalalkan darah penguasa karena dia 
dianggap telah menghancurkan syari'at Islam. Oleh karena itu, dia 
boleh dibunuh, bahkan membunuhnya adalah wajib seperti wajibnya 
mendirikan negara Islam. 

Sebagai suatu kewajiban, jihad dapat dilakukan dengan dua cara. 
Pertama, membunuh penguasa secara face to face. Jihad semacam ini 
dinamakan jihad perorangan." Cara kedua, melakukan pemberontakan 
terhadap penguasa dengan menggunakan kekuatan. Jihad ini di- 
namakan dengan 'jihad kolektif.” Sebelum melakukan jihad, baik 
perorangan maupun kolektif, kita diharuskan memberikan nasihat 
terlebih dahulu kepada penguasa zalim itu dan mengingatkannya akan 
kebenaran. Jika dia tidak menghiraukan nasihat tersebut, maka kita 
diwajibkan menghadapinya dengan menggunakan kekuatan, dengan 
tujuan untuk membela hak syari'at Islam sampai dia mau kembali 
ke hukum Allah SWT. 

Jama'ah Al-Jihad memilih cara pertama, karena cara tersebut 


lebih praktis dan lebih mungkin direalisasikan. Sebab, sangat sulit 
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mempersiapkan pasukan yang akan berhadapan dengan kekuatan 
penguasa. Oleh sebab itu, membunuh penguasa baru bisa dilakukan 
secara perorangan. Jama'ah Al-Jihad berhasil membunuh Presiden 
Anwar Sadat ketika tengah mengikuti sebuah upacara militer pada 6 
Oktober 1981, di pusat kota Kairo. Pembunuhan itu dilakukan 
Khalid Al-Islambuli dan kelompoknya. Dia dapat melakukan itu 
dengan mudah karena termasuk salah satu anggota angkatan bersenjata 
dan namanya terdaftar sebagai peserta upacara yang diadakan saat itu. 
Jama'ah Al-Jihad mengeluarkan fatwa mengkafirkan Anwar Sadat. 
Karena itu, membunuh Anwar Sadat merupakan hal yang wajib 
dilakukan, bukan hanya oleh anggota-anggota Jama'ah Al-Jihad saja, 
tetapi oleh seluruh umat Islam. 

Jihad yang disebutkan dalam kitab Al-Faridhah Al-Ghaibah, 
sebagaimana dijelaskan penulisnya, harus bertujuan merubah sistem 
pemerintahan yang ada, dan tidak cukup hanya untuk membunuh 
pemimpinnya saja. Al-Asywah, salah seorang anggota Jama'ah Al- 
Jihad, berkata, “Pembunuhan terhadap Presiden (Anwar Sadat) 
dilakukan karena dia tidak mau memimpin manusia dengan hukum- 
hukum Allah SWT dan nash-nash-nya (Al-Ouran dan hadits), dengan 
harapan setelah terbunuhnya presiden tersebut akan berdiri negara 
Islam.” Faktanya, cita-cita itu tak terealisir hingga kini. 

Revolusi yang dilakukan oleh Jama'ah Al-Jihad ini tercermin 
dalam tiga hal: Pertama adalah revolusi pemikiran, bertugas melakukan 
revolusi ini adalah Muhammad Abdus Salam Faraj: kedua adalah 
melatih para anggota, tugas ini diemban Nabil Al-Maghribi, sedang- 
kan ketiga adalah merencanakan revolusi, tugas ini dilakukan oleh 
“Abud Az-Zumar. 

Sebelum melakukan ketiga hal tersebut, telah dilakukan 


beberapa upaya lainnnya, seperti membangkitkan kesadaran umat 


Islam, memberikan pemahaman tentang dasar-dasar Islam, dan yang 
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terpenting adalah, membentuk panitia revolusi pada setiap perkam- 
pungan dan wilayah-wilayah pemukiman yang akan mensukseskan 


jalannya revolusi tersebut. 


LASKAR JIHAD AHLUS SUNNAH 
WAL JAMA'AH (FKAWJ) 


Laskar Jihad Ahlus Sunnah wal Jama'ah atau Laskar Jihad (LJ) 
merupakan organisasi paramiliter di dalam organisasi Forum Komu- 
nikasi Ahlus Sunnah Ns Jamaah (FKAWJ). Dia lahir dari sebuah 
gerakan dakwah salafiyyah di Indonesia yang dirintis oleh Ja far Umar 
Thalib, tokoh gerakan salafi. Kelompok ini dipengaruhi oleh 
reaktualisasi ajaran Wahabi Syekh Muhammad Abdul Wahhab. Secara 
prinsip, gerakan ini tidak berbeda dengan gerakan Wahabi yang amat 
ketat dalam hal tauhid, seperti yang dipelopori oleh Nashiruddin Al- 
Albani, seorang ahli hadits dari Saudi Arabia. 

FKAWJ didirikan pada 12 Februari 1998 di Solo, Jawa Tengah, 
oleh Ja far Umar Thalib sebagai wujud keprihatinan akan lemahnya 
pemahaman umat Islam terhadap agamanya dan menguatnya faham 
demokrasi serta faham-faham lain yang dianggap bertentangan dengan 
ajaran Islam. LJ merupakan organisasi independen dari FKWAJ yang 
berfungsi sebagai sayap paramiliter FKWAJ dalam melakukan jihad 
Ji sabilillah sebagai doktrin yang selalu ditekankan dalam forum-forum 
pengajian FKWAJ, baik di Solo maupun kota-kota lainnya. 

FKWAJ diketuai Ayip Syafrudin yang memiliki satu Komisi 
Dana, dan delapan divisi yaitu penerangan, advokasi, dana, ekonomi, 
pendidikan, sosial, kesehatan dan kelaskaran yang mempunyai 70 
cabang di seluruh Indonesia. Ja'far Umar duduk sebagai Ketua Dewan 
Pembina dan sekaligus Panglima LJ. Biaya operasional bulanan 


kelompok ini sekitar Rp. 338 juta, yang digunakan untuk operasional 


je 


333 


“2 


je 


334 


“2 


Dr. AsDui Mun'im AL-HarNi 


kegiatan, dan Rp. 120 juta untuk membiayai operasi laskar di Ambon 
yang berjumlah 3.000 orang, dan 600 orang di Poso. 

Berdirinya Laskar Jihad dilatarbelakangi oleh kondisi politik 
dan ekonomi Indonesia pada tahun 1999 yang sedang bergejolak 
akibat krisis moneter. Ketika itu, Ustadz Jafar Umar mengadakan 
tabligh akbar di Solo. Tabligh akbar kembali dilakukan di Yogyakarta 
pada 30 Januari 2000 dalam rangka menyikapi kasus pembantaian 
umat Islam di Maluku. Dia mengeluarkan resolusi Jihad dengan 
memberikan deadline tiga bulan kepada pemerintah untuk menye- 
lesaikan konflik Maluku. 

Melihat tidak adanya kejelasan dari pemerintah mengenai 
konflik Maluku, pada 6 April 2000, Ustadz Jafar bersama seluruh 
muridnya mendeklarasikan berdirinya Laskar Jihad Ahlus Sunnah wal 
Jamzah. Tak lama kemudian, laskar ini berangkat ke Ambon untuk 
berjihad di sana. Setelah tabligh akbar di Senayan, kelompok ini 
menyelenggarakan latihan perang di Bogor yang dinamakan Latihan 
Gabungan Nasional Laskar Jihad, dan beberapa bulan kemudian dia 
mengirim 29 orang ke Ambon. Menurut Rustam Kastor, umat Islam 
di Ambon dibantai oleh kelompok Salibis, sementara pemerintah 
diam, tidak melakukan tindakan sesuai dengan perannya. 

Laskar Jihad memposisikan diri sebagai penyeimbang kekuatan 
Kristen yang disebut telah membantai ratusan, bahkan ribuan 
Muslimin Ambon. Menghadapi tuntutan penarikan diri dari daerah 
konflik tersebut, Laskar Jihad menyatakan bersedia keluar dari Ambon 
asal ada jaminan perlindungan keamanan dari pemerintah, termasuk 
Pemerintah Darurat Sipil, terhadap orang Islam di Ambon. Selain 
berperang melawan kelompok Kristen, Laskar Jihad juga melakukan 
kegiatan klinik, pengobatan, dan membuka sarana pendidikan gratis. 

Fokus perjuangan Laskar Jihad yang pertama dan utama adalah 
jihad, dalam bentuk pengerahan umat Islam ke Maluku. Laskar Jihad 


juga mengirim pasukan ke Poso, Sulawesi Tengah, daerah yang juga 
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dilanda konflik agama, Islam-Kristen. Laskar Jihad sendiri tiba di 
Maluku setahun setelah kerusuhan berlangsung. Menurut seorang 
aktivisnya, kehadiran Laskar Jihad bertepatan dengan saat dimana 
kekuatan umat Islam Maluku berada pada tingkat terendah dan hanya 
dibekali kemampuan perang yang minim. Sehingga kehadiran mereka 
dirasakan sebagai anugerah dan memberikan banyak manfaat kepada 
umat Islam di Ambon dan di Maluku pada umumnya. 

Kehadiran Laskar Jihad ke Maluku dianggap menyuntikkan 
“darah segar” bagi umat Islam setempat dan sedikit banyak mem- 
berikan perimbangan kekuatan dalam konflik antara kelompok Islam 
dan Kristen. Di sisi lain, kehadiran Laskar Jihad di Maluku juga 
memunculkan protes dari pihak Kristen dan kelompok-kelompok lain 
di luar Maluku, yang memandang, masuknya pasukan dari luar 
Maluku ini akan semakin memperkeruh konflik yang sedang 
berlangsung di Maluku. 

Laskar Jihad Ahlus Sunnah wal Jama'ah menggunakan berbagai 
media untuk mensosialisasikan gagasan dan pemikirannya dalam 
memperjuangkan misinya. Sekurang-kurangnya terdapat tiga jenis 
media untuk melakukan sosialisasi, yaitu media cetak, internet, dan 
perangkat audio-visual dalam bentuk VCD dan kaset. 

Beberapa penerbitan Laskar Jihad antara lain, pertama, media 
berkala Buletin Laskar Jihad Ahlus Sunnah wal Jamaah, berisikan 
liputan dari Maluku dan Poso, liputan aktivitas Laskar, dan opini. 
Buletin ini juga menyajikan laporan keuangan organisasi dan promosi 
produk penerbitan Laskar lainnya. Kedua, Berita Laskar (Bela) yang 
berisi reportase langsung dari medan jihad Maluku. Ketiga, Jurnal 
Salafy yang merupakan jurnal ilmiah keislaman. Selain itu, terdapat 
Buletin “Jum'at Al-Jihad” dan buletin “Jum'at Nushrah” sebagai media 
mingguan organisasi ini 


Laskar Jihad dipimpin panglima yang dijabat oleh Ja far Umar 


Thalib. Di bawahnya terdapat panglima-panglima, komandan- 
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komandan batalyon, dan komandan Brigade Infanteri (Brigif). 
Struktur organisasi Laskar Jihad terkesan tertutup, karena di tingkat 
lapangan masing-masing anggota laskar saling tidak mengenal dan 
mengetahui siapa dan dari mana kawannya berasal. Tetapi, rantai 
komando terlihat sangat rapi, bahkan terkesan terlalu ketat. 

FKAWJ mengklaim mempunyai anggota antara 80.000 hingga 
90.000 orang. Dari jumlah ini, 10.000 akrif di Laskar Jihad yang 
merupakan salah satu divisi dari FKAWJ, dan dari 10.000 orang, 
sekitar 3.000 diantaranya berada di Maluku, dan kurang dari 1.000 
berada di Poso. Keanggotaan Laskar kebanyakan anak-anak muda 
berusia 20-25 tahun, tidak sedikit dari mereka merupakan kalangan 
terpelajar (mahasiswa dan kaum intelektual). 

Sebagai salah satu organisasi Islam yang baru muncul di 
Indonesia—namun menjadi fenomenal karena beberapa aksi me- 
reka—kehadiran Laskar Jihad menarik perhatian banyak kalangan 
yang ingin tahu lebih jauh tentang organisasi ini, terkait dengan asal- 
usul dan jaringan organisasi tersebut. Di tingkat internasional, beberapa 
kalangan menyebut Laskar Jihad mempunyai kaitan dengan kelompok 
militan Islam di Afghanistan dan beberapa negara lainnya. Namun, 
sejak 2002, Ja'far Umar Thalib secara resmi membubarkan Laskar 
Jihad, dengan dalih misi dan tugas mereka dinilai telah selesai. 

Hal ini diakui oleh Ja'far, yang pernah ikut dalam beberapa kali 
pertemuan Mujahidin Afghanistan melawan Uni Soviet di 
pertengahan 1980-an. Sementara dengan Al-Gaeda, Ja far membantah 
memiliki keterkaitan. Dukungan dana organisasi, menurutnya, 
digalang dari umat Islam Indonesia sendiri melalui kotak amal di jalan 


raya dan masjid-masjid. 
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JAMAAH TSIOOAH ISLAMIYAH IRAN 


Mereka adalah bagian dari kelompok Syi'ah Syaikhiyah, pengikut 
Syafi' Tsiggah Al-Islam At-Tabrizi (wafat tahun 1301 H). Se- 
peninggak At-Tabrizi, pimpinan dipegang oleh Mirza Musa, dan 
diteruskan anaknya, Mirza Ali, yang masyhur dengan nama Tsiggah 
Al-Islam Ats-Tsani yang mati syahid sebagai pejuang Islam setelah 
dieksekusi oleh pemerintah Rusia, di Tabriz pada tahun 1330 H. 
Dia menentang Rusia dengan menyerukan revolusi, mem- 
bangkitkan semangat masyarakat dan mengobarkan jihad di antara 
mereka. Rusia menuduhnya melakukan konspirasi dan instabilitas 
keamanan. Namun para pengikutnya selalu membayangi orang-orang 


kafir dan polisi politik itu selama masa kolonial. 


JAMAAH DARUL AROAM MALAYSIA 


Kelompok ini barangkali merupakan organisasi Islam terbesar di dunia, 
yang melampaui aliran maupun kelompok Islam lainnya, termasuk 
Ikhwanul Muslimin, Hizbullah di Libanon, dan Jama'ah Islamiyah 
di Pakistan dan Mesir. Jama'ah Darul Argam Malaysia yang didirikan 
pada tahun 1968 M ini, dipimpin Al-Asy'ari Muhammad. 

Darul Argam dinisbatkan kepada Al-Argam bin Abi Al-Argam, 
orang ketujuh dari orang-orang yang masuk Islam periode awal. 
Rumahnya di Mekah terletak di atas bukit Shafa dan sebagai pusat 
dakwah Islam. Di rumah itulah Nabi Saw menjelaskan Islam kepada 
orang-orang yang mendengarkannya. Banyak orang masuk Islam, 
termasuk Umar bin Khattab. Dari rumah itu pula, umat Islam keluar 
mengucapkan takbir ketika demonstrasi Islam pertama kali, lalu 
melakukan thawaf di Kakbah dengan terang-terangan. Rumah Al- 


Argam kemudian disebut rumah Islam. 
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Al-Argam bin Abi Al-Argam ikut dalam peperangan Badar, 
Uhud dan perang lainnya bersama Rasulullah Saw. Tokoh ini 
meninggal pada masa khalifah Mu awiyah dan dishalatkan oleh Sa'ad 
bin Abi Waggash, salah satu sahabat Nabi Saw. Ustadz Al-Asyari 
menamakan jama'ahnya dengan Darul Argam, dengan maksud 
mereka adalah ahli dakwah. Dari rumah mereka pulalah dakwah 
dilakukan ke seantero Malaysia. Al-Asy'ari membeli sebidang tanah 
di Singa Pancala dan dibangun rumah dakwah. 

Dia mendirikan Al-Argam dengan alasan bahwa dirinya adalah 
titisan Syekh Al-Argam. Al-Asy'ari memiliki empat wakil, empat 
asisten wakil, dan tujuh pembantu asisten wakil. Semuanya ditunjuk 
dan membentuk pemerintah bayangan. Mereka melaksanakan 
tanggung jawab sesuai dengan keahlian masing-masing dalam bidang 
kegiatan yang berbeda-beda: kebudayaan, pendidikan, informasi, 
ekonomi, perencanaan, dan eksekutif dalam ruang lingkup negara. 
Setiap wilayah memiliki wakil di dalam rumah yang membawahi para 
pembantu ahli. 

Satu hal yang menakjubkan adalah, jama'ah ini mampu 
membuat, membangun, dan mengelola sejumlah 32 desa baru yang 
dirancang sebagai tempat tinggal anggota jama'ah dari berbagai profesi. 
Mereka bersama-sama menciptakan suatu masyarakat yang integral 
dan tidak tergantung kepada pemerintah serta institusi-institusinya. 
Kelompok ini sengaja merencanakan desa-desa tersebut di kawasan 
yang sebelumnya tidak dihuni maupun digarap, sehingga dapat 
dijadikan lahan pertanian. Setiap desa memiliki sekolah, pengem- 
bangan dan pendidikan serta pusat-pusat pelayanan, laiknya kompleks 
perumahan modern. Desa-desa tersebut tersebar di tiga belas kawasan. 

Tujuan dari proyek ini adalah, memberikan contoh dengan suri 
tauladan Islam dan berbagai keutamaannya. Di desa ini tidak terjadi 
satu kejahatan pun atau tersebar wabah penyakit. Para penduduknya 


mengenal nilai-nilai mulia dan luhur. Mereka mempraktekkan 
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kerjasama dan solidaritas, serta memakai tradisi-tradisi Islam, salam 
Islam, nama-nama Islam dan pakaian Islam, sehingga kelompok ini 
mewarnai desa dengan warna Islami yang mencolok. 

Pembangunan desa-desa tersebut dilakukan dengan cara swa- 
daya dan sukarela bantuan para anggotanya. Kaum pemuda Muslim 
bekerja sebagai tukang batu dan kayu. Mereka membentuk masya- 
rakat dagang. Desa menyediakan komoditi dan jasa yang dibutuhkan 
penduduk desa tersebut. Penguasa desa berusaha memproduksi sesuatu 
yang dibutuhkan penduduk, baik dari desa tersebut, desa tetangga 
maupun kota terdekat. Hingga akhirnya mereka mampu mengekspor 
surplus produksi ke masyarakat perkotaan. 

Sekolah-sekolah di setiap desa itu tidak hanya menerima anak- 
anak anggota organisasi Al-Argam, tapi juga menerima anak-anak 
lainnya sekaligus sarana untuk berdakwah kepada mereka. Para wali 
murid dari desa-desa tetangga maupun kota-kota terdekat mengeluh 
karena anak mereka lari dari rumah ke desa-desa Islam dan bergabung 
dengan jama'ah Al-Argam. Jamaah Al-Argam juga melatih para 
pemuda di bidang keahlian mekanik, profesi, dan niaga. 

Pemerintah menyangsikan loyalitas pemuda kepada jama'ah, 
dan bukan kepada negara. Pemerintah akhirnya mengancam para 
aktivitas jama'ah ini dan mengumumkan pembekuannya serta 
menangkap Al-'Asy'ari, pada Agustus 1994. Namun pemerintah tidak 
mampu mengusir penduduk desa-desa tersebut maupun memakasa 
meninggalkan organisasi mereka. Desa-desa binaan itu tetap saja eksis 
dan berjalan sebagaimana mestinya, hingga cetakan kedua buku ini 
ditulis pada 1999. Menurut falsafah jama'ah Al-Argam, kegagalan 
masyarakat Islam adalah menegakkan syari'at Islam dengan merujuk 
kepada penjajah sebagai penengah dalam penerapannya. Penjajah itu 
mampu mengatur masyarakat setempat untuk mengatur negara Islam 


dengan undang-undang positif yang diambil dari peradaban Barat. 
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Jika kita ingin kembali menerapkan syari'at Islam, tegas 
kelompok ini, pertama kali kita harus menghilangkan subordinasi 
Barat, utamanya peradabannya. Karena peradaban itu membonceng 
dengan informasi, pengajaran dan pendidikan. Penetrasi sarana-sarana 
ini tidak akan terjadi kecuali terlebih dahulu dengan perusakan 
terhadap masyarakat setempat. 

Selanjutnya adalah menciptakan model masyarakat Islam 
teladan seperti desa-desa tersebut di atas, mendirikan perbankan Islam 
yang beroperasi sesuai dengan sistem keuangan Islam, serta mendirikan 
sekolah dan rumah sakit sesuai dengan konsep Islam. Tujuannya tak 
lain agar model keteladanan Islam menyebar ke seantero Malaysia dan 
mampu mengungguli setiap model asing, agar ditiru termasuk oleh 
orang-orang asing. 

Untuk menciptakan individu Muslim teladan, Jama'ah Al- 
Argam membuat dan mengelola model keteladanan Islam dengan 
upaya yang disebut pensucian diri, yakni agar seorang Muslim 
mengenal dirinya. Kemudian menghindari segala yang dilarang Al- 
Ouran dan melaksanakan apa yang diperintahkannya, serta mem- 
bersihkan diri dari kefasikan, syirik terselubung, egoisme pendidikan 
Barat. Untuk itu, Jama'ah Al-Argam mendirikan tarekat tasawuf 
dengan berpegang pada tarekat Syekh Muhammad Suhaemi, yang 
dikenal dengan nama Tarigah Arudhiyah Muhammadiyah, dan 
didirikan di Jawa (Indonesia) pada awal abad ini. Tasawuf merupakan 
sarana jamaah untuk membersihkan diri, sedangkan perilaku biasa 
menurut Sunnah Nabawiyah. Jama'ah Al-Argam juga sempat berjaya 
dalam bidang perekonomian, dimana mereka mengelola banyak pusat 
perbelanjaan, selain cabang-cabangnya menyebar hampir ke pelosok 
lima benua, Amerika, Asia, Eropa, Australia, dan Afrika. 
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JAMAAH AS-SAMAWI MESIR 


Jama'ah As-Samawi adalah orang-orang Mesir yang tidak meyakini 
jihad dengan pengertian menentang penguasa, tetapi membatasinya 
dengan dakwah Islam. Jalan mewujudkan hal tersebut, dalam 
pandangan kelompok ini, adalah dengan usaha keras dan pengorbanan 
harta benda, serta kontinuitas dakwah dengan cara damai sehingga 
orang bisa memahami perbedaan antara yang benar dan yang salah, 
sampai Allah SWT mengizinkan jihad dengan pedang. 

Syekh “Abdullah Ahmad As-Samawa, pendiri jama'ah ini, 
berkata, “Sesungguhnya kalimat tauhid berarti tiada Pencipta dan 
Pemberi rezeki selain Allah SWT, tiada Pemberi manfaat dan madlarat 
selain Allah SWT, dan tiada Yang menghidupkan selain Allah SWT, 
Dialah Yang mewarisi dan membangkitkan, juga berarti tiada Yang 
berkuasa selain Allah SWT, tiada Yang mengatur selain Allah SWT. 
Barang siapa menggantungkan kekuasaan dan hukum kepada selain 
Allah SWT, berarti menggantungkan ciptaan dan rezeki kepada selain 
Allah SWT, juga menggantungkan hidup dan mati kepada selain Allah 
SWT. Barang siapa melakukan hal itu berarti telah menjadikan sekutu 
dan padanan selain Allah SWT. Dia keluar dari Islam dan tidak 
mendapat kedudukan dalam Islam sekalipun mengaku-aku Islam. 
Karena itu wajib diperangi, sehingga agama, hukum dan kekuasaan 
semuanya hanya untuk Allah SWT semata, dan tegaklah kekuasaan 
Allah SWT di muka bumi ini.” 


JAMAAH SYAUOIYYIN MESIR 


Mereka adalah kelompok jihad yang dinisbatkan kepada Syaugi 
Syekh, seorang insinyur pertanian yang tinggal di Fayyum, Mesir, pada 
tahun 1986 M. Mula-mula dia berdakwah tentang prinsip-prinsip 


Jama'ah Islamiyah, lalu dilanjutkan dengan prinsip-prinsip Jama'ah 
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At-Takfir Wal Hijrah, hingga akhirnya menghalalkan darah Dr. Umar 
Abdurrahman, pemimpin Jama'ah Islamiyah Mesir yang pernah 
diikutinya. 

Jamaah Syaugiyyin melakukan dakwahnya dari tiga desa: 
Sanru, Kahk Al-Gabali dan Kahk Al-Bahri, dengan pusat di Absyawa. 
Aktifitas dakwahnya itu dipusatkan di masjid-masjid besar. Mereka 
membubarkan diri pada tahun 1990 M setelah pihak kepolisian 
menggrebek markas mereka. Syaugi Syekh sendiri terbunuh ketika 


mencoba melawan. 


JAMAAH SHALEH SIRRIYYAH MESIR 


Kelompok ini dikenal sebagai kelompok sayap militer. Mereka 
terhimpun dalam organisasi Islam Mesir yang didirikan pada tahun 
1873 M dan menganut metode Hizbut Tahrir Al-Islami (Partai 
Pembebasan Islam) dalam membentuk jaringan Islam. Sasarannya 
adalah kursi kekuasaan, serta mendirikan negara Islam. Rancangan yang 
disusun meliputi serangan terhadap akademi tehnik militer guna 
mendapatkan tambahan persenjataan sekaligus menarik para suka- 
relawan. Juga penyerangan dan penguasaan pangkalan komite pusat 
yang menjadi tempat para pemimpin menyampaikan orasi di depan 
para perwira militer. Selanjutnya, adalah membunuh perdana menteri 
dan para pejabat lain, baru menguasai pemerintahan. 

Shaleh Sirriyah adalah pendiri kelompok ini. Dia berasal dari 
Palestina, kelahiran Haifa, dan hidup di Yordania. Sebelumnya, tokoh 
ini bergabung dengan Hizbut Tahrir Al-Islami hingga mencapai gelar 
doktor di bidang pendidikan dari Universitas 'Ain Asy-Syams, Kairo, 
pada tahun 1971 M, dan bergabung dengan Liga Arab di kota yang 
sama, hingga akhirnya keluar perintah penahanan terhadap Shaleh 
Sirriyah di Baghdad karena dituduh membuat jaringan untuk Hizbut 


. Tahrir yang dilarang kegiatannya. 
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Dia kabur ke Kairo dan berhasil membentuk jaringan kelom- 
poknya, melakukan propaganda prinsip-prinsipnya di tengah-tengah 
mahasiswa, terutama di Al-Azhar, serta teknik kemiliteran. Kurang 
dari dua tahun Shaleh Sirriyah berhasil mempersiapkan operasi 
langsung, meski pada tahun 1974 M, serangannya terhadap Akademi 
Teknik Militer gagal. Jumlah penyerang saat itu tidak lebih dari seratus 
orang dan hanya dibekali dengan senjata ringan. 

Mereka mencoba menguasai kampus dengan bantuan sebagian 
mahasiswanya, termasuk Karim An-Anadhali, orang kedua pemimpin 
operasi penyerangan, yang kemudian bersama Sirriyah, dieksekusi 
pada 1975 M. Salah satu agen rahasia Jama'ah Shaleh Sirriyah pernah 
berhasil menggalang kekuatan sekitar 300 orang pengikut untuk 
menyerang penjara yang menahan Shaleh Sirriyah. Tetapi dia gagal 
dan terbunuh dalam suatu bentrokan. 

Shaleh Sirriyah menulis kitab berjudul Risalah Al-Iman. Di 
dalamnya dia antara lain mengkafirkan rezim penguasa di negara- 
negara Islam dan para kroninya. Kecuali orang-orang yang terpaksa, 
karena akan dibalas sesuai dengan niatnya. Shaleh Sirriyah mengajak 
jihad bersenjata sebagai satu-satunya jalan mendirikan negara Islam. 
Dia juga mengkafirkan orang yang bergabung dengan organisasi 
internasional seperti Masoniyah. Mereka menganut filsafat yang 
bertentangan seperti filsafat Wujudiyah, dan setiap orang yang 
mendukung pemerintahan kafir melawan orang-orang Muslim yang 
menginginkan berdirinya negara Islam. 

Sirriyah juga mengkafirkan masyarakat dan menyebutnya 
Jahiliyah serta menganggap negara-negara tersebut sebagai Daar Harb 
(negeri perang). Revolusi Islam yang ditegaskannya mencakup aspek- 
aspek militer, politik, ekonomi, pendidikan, budaya-sosial, terutama 
akhlak dan keadilan bagi orang-orang yang tertindas dan tertekan, serta 


memerangi kolonialisme dalam segala bentuknya di penjuru dunia. 
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JAMAAH AL-ADALAH UZBEKISTAN“4 


Kelompok ini berpusat di kota Naminjan dan didirikan pada tahun 
1990 M. Secara garis besar, sasaran Islamnya adalah bidang sosial yang 
berpijak pada konsep keadilan Islam dan konsentrasi di bidang 
mw'amalah. Para pemikir kelompok ini memiliki konsep tentang 
distribusi sumber daya masyarakat, hubungan kerja dengan pemilik 
modal, peran negara dalam masyarakat, dan benturan kelompok 
mayoritas dengan partai komunis, dengan asumsi bahwa pengikut 
partai ini bertujuan menegakkan keadilan sosial dengan konsep 
Marxisme. 

Konsep Jama'ah Al-'Adalah tentang keadilan menurut Islam 
mengalami benturan dengan konsep di atas. Karena itu, secara 
psikologis, Uzbekistan tertinggal dalam menerapkan paham komunis 
dan berusaha mengisi kekosongan pasca subordinasi kekuasaan Rusia. 
Sesungguhnya penopang kemajuan bukanlah produksi maupun 
fasilitas, tetapi manusia itu sendiri. Manusia Muslimlah yang akan 
menentukan kemajuan hakiki, bukan manusia komunis. Dalam 
masyarakat Jahiliyah di negara-negara Islam, keadilan sosial telah sirna 
dan orang-orang munafig serta kelompok oportunis berkuasa. 
Demikian juga masyarakat Uzbekistan masih dikuasai kelompok 
oportunis. Mereka menerapkan Islam dengan suasana mendung, yang 
biasa disebut dengan “Islam Formal." 

Tujuan Jama'ah Al-'Adalah adalah menerapkan Islam secara 
esensial, bukan tekstual. Dalam Al-Guran disebutkan: “Sesungguhnya 
Allah SWT menyuruh (kamu) berlaku adil,” (An-Nahl: 90), dan, 
“Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa” (Al- 
Maidah: 8). 


54 Diterjemahkan dengan “Organisasi Keadilan" Uzbekistan. 
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Keadilan berarti persamaan, atau semua merasa adil. Keadilan 
terdapat dalam hak dan kewajiban, upah dan hak-hak istimewa, hak 
peradilan, pendidikan dan pengobatan. Keadilan mengandung takwa, 
dan seorang Muslim yang bertakwalah yang menegakkan keadilan. 
Keadilan merupakan tujuan utama dalam Islam sekaligus sebagai salah 
satu rukun yang menegakkannya, sebagaimana firman Allah SWT, 
«. dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu,” (Asy- 
Syura: 15). 

Syura tidak akan tegak tanpa keadilan. Keadilan dalam Islam 
mengikuti kebenaran. Dalam praktek, keadilan adalah keseimbangan 
dan pelaksanaannya amat tegas. Ukuran keadilan adalah timbangan. 
Bila condong ke kanan dan memberikan hak kepada pemiliknya, 
berarti adil, dan bila memihak kebathilan serta memberikan hak 
kepada selain pemiliknya, berarti curang. Sementara, makna keadilan 
dalam Islam lebih luas daripada pengertian menurut paham komu- 


nisme maupun demokrasi modern (Barat). 


JAMAAH AL-ADLI WA AL-IHSAN 
MAROKO 


Pendiri sekaligus pemimpin kelompok ini, Abdul Salam Yasin, 
mengatakan dalam karyanya, Risalah At-Tadzkir, bahwa tujuan 
kelompok nya adalah menyerukan perubahan masyarakat, baik sosial 
maupun politik, dengan prinsip keadilan menurut syari'at Allah SWT. 
“Ihsan merupakan sasaran kami dari upaya perubahan ini. Ihsan adalah 
menyembah Allah SWT seakan-akan kamu melihat-Nya, berbuat 
baik terhadap manusia, memperbagus dan memperbaiki amal 
perbuatan, serta memberikan manfaat,” ujarnya. 

Musuh agama adalah orang-orang yang berada di luar agama 
dan orang-orang munafig adalah orang-orang yang ada di dalamnya. 
Mereka adalah kaum yang menentang Allah SWT dan membangkang 
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perintah-Nya. Mereka menumpahkan darah pengikut Allah SWT, 
makan makanan yang dilarang dengan keji dan mengingkari rezeki 
Allah SWT. 

Jama'ah Al-'Adl wal Ihsan bukan wajah baru untuk menentang 
syari'at Allah SWT dan berbuat kemunafikan di dalam agama-Nya. 
Tidak pula bermaksud bekerjasama dengan masa dan kekuatan yang 
telah menguasai dunia, berlaku sombong, mencari kursi kekuasaan, 
berbicara semena-mena, serta berbuat kerusakan dengan keji dan rakus. 
Jama'ah Al-'Adl wal Ihsan tidak akan mampu menyerang atau 
melawan kelompok yang durhaka tersebut, sementara orang-orang 
mukmin bercerai-berai menjadi kelompok-kelompok. 

Jalan untuk melawan mereka bukanlah dengan berkat Tuhan 
dan faktor pendorongnya bukan ideologi partai maupun perlawanan 
politik serta semangat nasionalisme, melainkan ridha Allah SWT dan 
dakwah agama untuk menegakkan Syahadat Lailaaha Illallah. 

Cabang-cabang iman, menurut Jama'ah Al-'Adl wal Ihsan, ada 
sepuluh, Pertama, bersahabat dan berjamaah karena Allah SWT, cinta 
Allah SWT, menjalin persaudaraan karena Allah SWT, saling menya- 
yangi karena Allah SWT dan Rasulullah Saw. Dalam konteks ini, . 
Jama'ah Al-'Ad! wal Ihsan adalah organisasi yang menganut kaidah- 
kaidah dan tanggung jawab agar kokoh dan menghadapi kekuatan 
kafir dan dhalim. Yang mampu mengatasinya adalah orang-orang yang 
memiliki iman kuat dan sabar dalam menghadapi siksaan, baik kawan 
maupun lawan karena Allah SWT. Kasih sayang karena Allah SWT 
akan mencegah cinta kedudukan dan berkurangnya kemampuan dan 
ilmu. 

Kedua, zikir, yakni mengesakan Dzat yang disembah serta tidak 
membandingkan-Nya dengan makhluk, dan membiasakannya dengan 
khusyu.' Barang siapa yang kesadaran hatinya belum sempurna, maka 


tiada baginya jalan untuk jihad. Ketiga: jujur, dimana orang mukmin 


berbeda dengan orang munafik, karena panca inderanya tidak akan 
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salah. Sedangkan ucapan orang munafik dusta, janjinya palsu, jika 
dipercaya khianat dan jika berhutang ingkar. 

Keempat: membantu orang yang membutuhkan dan tidak 
mampu. Kelima: Mengetahui sesuatu yang mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan bermanfaat untuk di dunia. Ini yang akan meng- 
hantarkan kepada hikmah serta bekal menghadapi beban hidup, 
kebathilan orang yang sombong, filsafat zindig (atheis) dan ideologi 
sesat. Keenam: amal, karena amal merupakan bagian dari iman. Orang 
mukmin tidaklah beriman kecuali jika ucapan imannya dibenarkan 
dengan amal shaleh. 

Ketujuh, do'a yang baik, bentuk maupun isinya, terhadap 
fenomena jahiliyah dan penyebaran fitnah. Bahasa ucapan dan makna 
mazhab kita harus berdasarkan Al-Ouran. Kedelapan, sikap waspada, 
yakni sabar, lemah-lembut, lapang dada, tegar menghadapi cobaan. 
Ini merupakan rahmat bagi umat Islam sekaligus bencana bagi orang- 
orang kafir dan munafig. 

Kesembilan, ekonomi, yakni sebagai sarana penunjang di dunia 
dan tidak menyimpang dari tujuan ukhrawi dan ihsani. Kesepuluh, 
jihad konstruktif, dengan menyerang kubu pertahanan kafir dan barhil 
di berbagai penjuru, untuk membangun generasi, mentalitas, iman 
dan unsur-unsur kehidupan yang sejalan dengan Islam. 

Perbuatan yang termasuk cabang-cabang iman antara lain: 
kewajiban seorang mukmin sekali dalam seumur hidup, seperti haji, 
atau sekali dalam setahun, seperti puasa, dan sesuatu yang telah 
ditetapkan waktunya, seperti shalat dan zakat. Selain itu, berupa 
kesempatan yang selalu ada, seperti menyingkirkan sesuatu yang 
menyakitkan dari jalan, atau sifat kejiwaan, seperti malu, dan sesuatu 
yang harus menjadi kebiasaan yang mengakar, seperti ucapan 


“Laailaaha Illallah.” 
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JAMAAH OIF WA TABAYYAN MESIR 


Mereka menerapkan prinsip #larifikasi dan preferensi. Kalangan ini 
mengatakan, setiap Muslim hendaknya tidak mengambil segala sesuatu 
sebagai prinsip dan mengikutinya, tetapi harus mengkajinya dan 
mencari dalil-dalilnya. Hal itu tidak bertentangan dengan kaidah, 
“Termasuk baik Islam seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 
bermanfaat baginya serta percaya kepada ahli ilmu, fikih dan fatwa.” 

Kelompok ini juga disebut Jama'ah Musthafa Al-Badri. Salah 
satu pemuka kelompok ini adalah Ali Abdul Wahhab, yang dibunuh 
polisi Mesir pada Maret 1993 M. Kelompok ini tidak mendaftarkan 
akad nikah maupun akte kelahiran mereka. Para anggotanya pun tidak 
berinteraksi dengan pemerintah resmi, karena mereka mengkafirkan 


pemerintah. 


JAMAAH AL-MUJAHID MAROKO 


Salah satu pelopor terkemuka kelompok ini adalah Syekh Muhammad 
Az-Zamzami, yang dikenal dengan sebutan “Khomaeni Maroko.” 
Orasinya yang berapi-api direkam dalam berbagai kaset dan disebar- 
luaskan di segala penjuru Maroko. Kelompok ini dituduh sebagai 
bagian dari Iran, mendapat dana dari negeri para Mullah tersebut, serta 
mengutus para anggotanya ke sana untuk berlatih perang. 

Tentu saja tuduhan semacam ini dibantah kelompok ini. Pergi 
ke luar negeri bukan hanya ke Iran, tapi juga ke negara lain untuk 
kepentingan dakwah dan pendalaman ilmu pengetahuan. Jika 
diberikan ke tempat lain, maka setiap anggota akan pergi ke sana, 
karena hal itu akan menambah informasi dan wawasan mereka tentang 
perkembangan dunia, sehingga dapat membantu pengikut kelompok 


ini menciptakan budaya Islam yang maju. 
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Kelompok ini bergabung dalam operasi kekerasan untuk 
merubah masyarakat dari perilaku Barat menuju perilaku Islam, 


terutama kaum remaja kampus yang terkontaminasi. 


JAMA'AT AL-MUSLIMIN MESIR 


(Lihat Jama'ah At-Takfir Wal Hijrah). 


JAMA'AH NAJIIN MIN AN-NAAR MESIR 


(Lihat kelompok Najiin Min An-Naar). 


JAMA'AH AN-NAHDHAH ALJAZAIR 


Jama'ah ini sebuah organisasi kelompok jihad ekstrim, yang menem- 
puh cara kekerasan di bawah pimpinan Abdullah Jabullah. Mereka 
mengambil wilayah Aljazair yang berdekatan dengan perbatasan 


Tunisia sebagai pusat operasinya. 


JAM'IYYAH AHL AD-DAKWAH 
AL-ISLAMIYAH ALJAZAIR 


Jama'ah ini terdiri para pemuka agama yang moderat dan sebagian 
anggota Front Pembebasan Nasional Aljazair. Tujuannya adalah, 
membantu pemerintah sebagai benteng Islam terhadap penguasa. 
Sementara itu, kelompok ini terdiri dari dua kekuatan, namun tidak 
keluar dari garis-garis yang telah ditetapkan bagi kalangan ini. Mereka 
menekan pemerintah untuk meninggalkan sistemnya dan menganut 


sistem dan tujuan-tujuan Islam. 
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JAMTIYYAH MUHAMMADIYAH 
INDONESIA 


Persyarikatan Muhammadiyah, atau yang lebih dikenal dengan 
Jam'iyyah Muhammadiyah adalah salah satu organisasi kemasya- 
rakatan (Ormas) Islam terbesar di Indonesia. Muhammadiyah 
didirikan pada 18 November 1912 oleh seorang dai dan ulama 
modernis, KH Ahmad Dahlan, di Kauman, Yogyakarta. Sejak awal 
didirikan, oleh pendirinya hingga kini ormas ini tetap bergerak di jalur 
kultural dalam memperjuangkan dan mencerdaskan umat Islam 
khususnya, dan bangsa Indonesia pada umumnya. Dengan kata lain, 
kontribusi Muhammadiyah dalam pembangunan bangsa tidak 
dilakukan melalui jalur politik atau menjadi partai politik. 

Bidang yang menjadi fokus garapan Muhammadiyah adalah 
sosial, pendidikan dan dakwah Islamiyah. Di bidang sosial, Muham- 
madiyah mengelola tak kurang dari seratus yayasan yatim piatu yang 
tersebar di seluruh Indonesia. Di bidang pendidikan, yang menjadi 
salah satu andalan dan perhatian serius, Muhammadiyah mengelola 
sekitar 12 ribu lembaga pendidikan, dari tingkat TK hingga Perguruan 
Tinggi. Sementara di bidang dakwah, ratusan lembaga keagamaan dan 
juga pembinaan serta penempatan ratusan dai ke berbagai daerah 
terpencil di Tanah Air. 

Sebagai gerakan dakwah amar makruf nahi munkar, Muham- 
madiyah mendasarkan landasan akidah Islamiyah bersumber pada Al- 
Ouran dan Sunnah. Dengan demikian, kebijakan dan langkah yang 
diambil oleh ormas modernis ini senantiasa dikembalikan kepada dua 
dasar utama kaum Muslimin tersebut, Ouran dan Sunnah. 

Mengenai sebab musabab atau alasan mengapa organisasi 
Muhammadiyah ini didirikan, kalangan tokoh ormas ini menyebutkan 
beberapa hal. Pertama, faktor kemiskinan, terutama yang dialami oleh 
umat Islam. Kala itu, yang kaya hanya mementingkan dirinya sendiri, 


sementara kalangan ulama juga tak begitu peduli mengingatkan akan 
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pentingnya zakat. Dengan demikian, hak-hak kaum dhuafa pun 
terabaikan. Kedua, faktor teologis. Mayoritas umat Islam saat itu tidak 
peduli lagi dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Ouran dan 
Hadits Nabi Saw. Sehingga mereka banyak terjerumus ke dalam 
lembah kemusyrikan dan bid'ah merajalela di mana-mana. 

Ketiga, merebaknya aktivitas missionarisme Kristen di Indo- 
nesia, terutama sejak awal abad ke-19. Kalangan kaum lemah, petani 
dan buruh yang telah memeluk agama Islam, menj adi sasaran utama 
dari misi tersebut. Secara ekonomis, mereka sangat lemah sehingga 
amat mudah menggapai sasaran dimaksud, antara lain dengan 
memberi bantuan cuma-cuma atau pengobatan gratis. Keempat, umat 
Islam masih diwarnai fanatisme dan konservatisme, sehingga tidak 
mendukung bagi kehidupan beragama mereka. Akibatnya, muncul 
taklid buta dan faham-faham yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 
yang sebenarnya. Dan kelima, keprihatinan akan lemahnya atau 
tertinggalnya dunia pendidikan umat Islam. Padahal sektor ini adalah 
amat penting mengingat kemajuan di masa depan akan banyak 
ditentukan sejauhmana kualitas sumber daya manusia. 

Dengan berbagai alasan tersebut di atas, Muhammadiyah di 
masa awal berdirinya dimaksudkan untuk membersihkan pemahaman 
umat Islam dari ajaran Islam yang keliru, dipenuhi oleh faham-faham 
bid'ah dan sejenisnya yang berkembang sejak sebelum organisasi ini 
didirikan. Selain itu, juga melakukan reformasi di bidang pendidikan 
dan dakwah Islam, serta amalan-amalan doktrin Islam lainnya. 
Maksud lainnya, untuk mempertahankan Islam dari segala serangan, 
baik dari pihak dalam maupun luar. Dengan pola pendekatan kultural 
yang dilakukan oleh pendiri Muhammadiyah, KH Ahmad Dahlan 
dan diteruskan oleh tokoh-tokoh berikutnya, Muhammadiyah dinilai 
'banyak kalangan telah berhasil membawa kondisi umat Islam kepada 
keadaan yang lebih baik dan tercerahkan. 
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Perkembangan Muhammadiyah yang pesat dari waktu ke 
waktu, menjadikan warga persyarikatan ini terus bertambah. Hingga 
kini, tak kurang dari 30 juta orang menjadi anggota, simpatisan dan 
warga Muhammadiyah. Selain itu, Muhammadiyah juga berkembang 
di luar negeri, seperti di Mesir, Thailand, Syiria, Malaysia, Singapura, 
dan beberapa negara di Eropa. Khusus di Mesir dan Syiria, Pimpinan 
Pusat (PP) Muhammadiyah memutuskan status Muhammadiyah 
setempat dengan nama Pimpinan Cabang Khusus Muhammadiyah. 
Di kedua negara itu, Muhammadiyah dikelola para mahasiswa 
Indonesia yang tengah menuntut ilmu di negeri tersebut. 

Seperti halnya organisasi lainnya, dalam melaksanakan cita-cita 
dan segala kegiatannya senantiasa dilandaskan pada Anggaran Dasar 
(AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART). Selain itu, juga terdapat 
apa yang disebut sebagai 'matan Muhammadiyah, yakni keyakinan 
dan cita-cita hidup warga Muhammadiyah. Beberapa kaidah atau dasar 
matan tersebut yang dirumuskan dalam sidang tanwir (lembaga 
permusyawaratan kedua tertinggi setelah Mukatamar), antara lain: 

Pertama, Muhammadiyah adalah gerakan yang berasaskan 
Islam, bekerja dan bercita-cita untuk mewujudkan masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia 
sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. Kedua, Muhammadiyah 
bekerja demi terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang meliputi bidang- 
bidang akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah, yang keseluruhannya 
didasarkan pada Al-Ouran dan Sunnah Nabi Saw. Ketiga, Muham- 
madiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah agama Allah SWT yang 
diwahyukan kepada para rasul-Nya sejak Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad Saw, 
sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada umat manusia sepanjang 
masa dan menjamin kesejahteraan material dan spiritual, duniawi dan 


ukhrawi. 
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Sejak didirikan pada 1912, Muhammadiyah telah menye- 
lenggarakan muktamar sebanyak 45 kali. Di forum lima tahun sekali 
inilah masa depan Muhammadiyah diputuskan para muktamirin. 
Muktamar terakhir, yakni muktamar ke-45, dilangsungkan pada 3-8 
Juli 2005, di Kampus Universitas Muhammadiyah Malang, Jawa 
Timur. Seperti halnya di organisasi lainnya, seperti NU, dalam 
struktur Pimpinan Pusat Muhammadiyah juga terdiri atas beberapa 
majelis, lembaga, dan badan otonom. Semua badan dan lembaga itu 
terus mengalami perubahan dan pengembangan seiring dinamika dan 
perkembangan zaman serta tuntutan kebutuhan organisasi. 

Pada tingkat majelis PP Muhammadiyah, antara lain terdapat, 
Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, Majelis Pen- 
didikan Tinggi, Majelis Pendidikan Rendah dan Menengah, Majelis 
Pustaka, Majelis Kebudayaan, Majelis Tabligh dan Dakwah Khusus, 
Majelis Pembinaan Kesejahteraan Sosial, Majelis Ekonomi, Majelis 
Pembina Kesehatan, Majelis Wakaf dan Kehartabendaan. Lembaga 
otonom setingkat majelis antara lain Lembaga Bimbingan dan 
Pengawasan Keuangan, Lembaga Hikmah dan Studi Kemasyaraktan, 
Lembaga Hubungan Luar Negeri, Lembaga Pengkajian dan Pengem- 
bangan, dan Lazis Muhammadiyah. Di luar itu, ada pula organisasi 
otonom lainnya, seperti Aisyiyah (khusus ibu-ibu), Nasyiatul Aisyiyah 
(untuk kalangan pemudi Muhammadiyah), Pemuda Muhammadiyah, 
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Ikatan Remaja Muham- 
madiyah (IRM), Tapak Suci (khusus bela diri), dan Hizbul Wathan 
(HW): Strukrur'itu juga diikuti/terdapat pada tingkat pengurus 
ranting, cabang, daerah, dan wilayah, dengan penyesuaian di sana-sini. 
Muhammadiyah juga mempunyai satu bank, yakni Bank Persya- 
rikatan Indonesia (BPI). 

Dalam menjalankan setiap aktifitasnya, Muhammadiyah 
senantiasa menyadari dan menempatkan diri sebagai 'gerakan Islam 


dan amar makruf nahi munkar di tengah-tengah masyarakat. Tajdid, 
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atau pembaruan yang menjadi jargon utama ormas ini, dilakukan 
dengan tidak bertentangan dengan norma maupun aturan yang sudah 
disepakati bersama. 

Sementara itu, antara Muhammadiyah dengan partai politik 
manapun tidak memiliki hubungan organisatoris ataupun hubungan 
khusus lainnya. Dengan kata lain, aspirasi politik warga Muham- 
madiyah terbuka lebar ke berbagai partai yang sesuai dengan kehendak 
warga dan anggota itu sendiri, meski pada kenyataannya mayoritas 
warga Muhammadiyah menyalurkan aspirasinya ke Partai Amanat 
Nasional (PAN). Berdirinya partai ini sendiri dipelopori Amien Rais 
yang juga tokoh Muhammadiyah, tokoh-tokoh Muslim dan non- 
Muslim lainnya. 

Demikian pula hubungan dengan pemerintah, tidak ber- 
musuhan, juga tidak menjadi pendukung pemerintah dalam arti 
sebagai bagian dari pemerintah itu sendiri, karena hal itu kerja atau 
tugas dari partai politik. Muhammadiyah mendukung setiap program 
pemerintah dengan catatan sesuai dengan kemaslahatan umum, dan 
tidak bertentangan dengan Islam. 

| Memang ada masa-masa dimana Muhammadiyah bersing- 
gungan cukup keras dengan pemerintah, yakni di masa kepemimpinan 
tokoh reformasi Prof M Amien Rais (1994-1998). Tokoh ini dikenal 
vokal terhadap kebijakan pemerintah Orde Baru yang dinilainya 
merugikan masyarakat. KKN merebak di mana-mana. Amien pulalah 
yang pertama kali melontarkan pentingnya pergantian kepemimpinan 
nasional di saat tak satupun orang berani mengatakan hal tersebut. 
Muhammadiyah di masanya menjadi perhatian khusus pemerintah 
karena sosok Amien yang kritis. Kekritisan ini terus berlanjut hingga 
posisi ketua dijabat Prof Ahmad Syafii Maarif (1998-2005). Di 
masanya, Muhammadiyah kian melebur dan menerapkan toleransi 


yang tinggi dengan kelompok non-Muslim. Model demikian pun 
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berlanjut di masa kepemimpinan Prof Din Syamsuddin saat ini 
(2005-2010). 

Di bidang fikih, Muhammadiyah tidak secara khusus meng- 
anut paham mazhab salah satu fikih dari empat imam, namun 
menerapkan sistem fleksibelitas, dengan menganut semua mazhab 
fikih, yakni Mazhab Hanafiyyah, Hanbaliyyah, Syafi'iyyah, dan 
Malikiyyah. Dengan demikian, pelaksanaan ibadah diserahkan kepada 
setiap warga Muhammadiyah tanpa terpaku pada salah satu mazhab 
tertentu saja. 

Dalam masalah pemikiran keagamaan, konsentrasi ormas ini 
tetap pada pencerahan pemikiran kepada umat agar kehidupan dan 
kualitas keimanan warga Muhammadiyah khususnya, dan umat Islam 
umumnya, meningkat. Pencerahan pemikiran terus dilakukan agar 
umat tidak terjerumus dalam kondisi stagnasi seperti pernah terjadi 
di masa lalu. Paradigma moderatisme (washatiyyah) selalu menjadi 
pegangan utama Muhammadiyah dalam berijtihad atau mengambil 
satu keputusan. 

Atas dasar ini pula, Muhammadiyah menolak keras radikalisme 
beragama yang dapat membawa kepada sikap ekstrem dalam beragama 
dan hidup bermasyarakat. Dengan menganut pola yang tengah-tengah 
ini, kontribusi Muhammadiyah dalam berbagai bidang senantiasa 


dapat diterima semua kalangan. 


JAM'IYYAH ASY-SYUBBAN AL-MUSLIMIN 
AL-'ALAMIYYAH MESIR 


Syekh Ahmad Hasan Al-Baguri, salah seorang pemimpin kelompok 
ini, merangkum tujuan-tujuannya dalam dua semboyan berikut, 
“Pendidikan jasmani dengan olahraga dan pendidikan akal dengan 


pengajaran. ” 
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Alasannya, pemuda merupakan perantara bagi setiap dakwah 
reformasi, maka perhatian pemimpin terhadap kalangan pemuda lebih 
utama daripada selainnya, baik dalam urusan umum maupun khusus. 
Dalil perhatian Islam terhadap olahraga adalah sabda Nabi Saw, 
“Mukmin yang kuat lebih baik dan disukai Allah SWT daripada 
mukmin yang lemah.” Beliau juga bersabda, “Barang siapa belajar 
memanah kemudian meninggalnya, maka tidak termasuk dari 
(golongan) kami.” Umar bin Al-Khattab berkata, “Badan kalian tidak 
akan lemah selama kalian memperhatikan dua hal: memanah keras 
dengan busur dan melompat dari atas kuda tanpa bantuan.” 

Sementara yang berkaitan dengan pendidikan akal adalah, 
melalui pengajaran. Dalilnya adalah dorongan terhadap umat Islam 
untuk menuntut ilmu dari lahir hingga meninggal, dan ketetapan 
ulama berdasarkan ruh Islam bahwa tinta ulama yang digunakan - 
untuk menyusun ilmu sebanding dengan darah syuhada yang 
berupaya menegakkan kebenaran dan kalimat Islam. Pesan organisasi 
ini adalah, agar pemuda Islam menduduki posisi sebagaimana 
disebutkan Imam “Ali bin Abi Thalib, “Sebaik-baik manusia adalah 
(menjadi) jalan tengah: orang yang besar kembali kepada mereka dan 
orang yang hina akan mengikuti mereka. ” 

Sejumlah pemuda Muslim dari perguruan tinggi, sejumlah 100 
orang, berkumpul di awal bulan Jumadi Ats-Tsani tahun 1346 H 
(1927 M). Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengkaji ide pem- 
bentukan sebuah rumah yang memberikan peluang aktivitas untuk 
melatih pemikiran sekaligus menarik pemuda lainnya. Sehingga 
mereka mendapatkan sesuatu yang memuaskan kebutuhan mereka. 

Di samping itu, juga peluang untuk mengembangkan kepri- 
badian mereka dalam kerangka norma-norma Islam, mengikis 
pemikiran dan pemahaman mereka yang salah, serta merespon 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Pemilihan ketua orga- 


nisasi dari beberapa figur publik yang ditilik dari kelayakan dan amal 
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masing-masing dalam rangka menegakkan Islam. Diantara mereka 
yang menonjol adalah Dr. Abdul Hamid Sa'id, Letnan Shalih Harb 
dan Syekh Al-Baguri. 

Secara kontinu dan serius, mereka berusaha menegaskan bahwa 
kokohnya pemuda tergantung pendidikan pemuda sebagaimana 
disebutkan Al-Ouran dalam surat Al-Kahf melalui firman-Nya, 


“Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman 


kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk,” 


(Al-Kahfi: 13). Pendidikan kepemudaan untuk generasi Islam dimulai 
sejak usia dini, dengan membiasakan mereka akan apresiasi nila-nilai 
perjuangan, mengajarkan mereka prinsip-prinsip Islam dan hukum- 
hukumnya, baik teori maupun praktek, jauh dari fanatisme yang 
bertentangan dengan modernisme dan dengan pemahaman yang benar 
bahwa Islam adalah agama dan dunia. 

Organisasi ini menerbitkan majalah Risalah Al-Islam yang kini 
dipimpin Dr. Muhammad Al-Ahmadi Abu An-Nur. Dalam berbagai 
seminar dan ceramahnya, organisasi ini mengundang para pemikir 
Islam terkemuka dari berbagai aliran tanpa memihak atau membatasi 
dalam berbagai tema, seperti Sunnah Nabawiyah, hubungan antara 
tasawuf dan akhlak, orientalisme dan Kristenisasi, peranan perbankan 
Islam dan karakteristik masyarakat Islam. Jumlah cabang organisasi 
ini di seluruh Mesir mencapai 684 buah, dengan anggota sebanyak 
64.537 orang. 


JAM'IYYAH ASY-SYABIBAH AL-ISLAMIYAH 
MAROKO . 


Jam'iyyah ini didirikan di Maroko oleh Abdul Karim Muthi' dan 
Kamal Ibrahim. Diantara keduanya, Abdul Karim Muthi' lebih 
dikenal publik. Dia memiliki pengetahuan luas, lancar berbahasa 


Prancis, lisan maupun tulisan, berkepribadian pemimpin, tegar dan 
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terbiasa dalam jihad. Dia pernah bekerja sebagai pejabat tinggi di 
Kementerian Pendidikan Maroko. 

Unsur-unsur jihad berkobar di dalam dirinya, karena sedih 
terhadap kemunduran dan kelemahan umat Islam. Dia membenarkan, 
sejak semula Uni Soviet mendukung gerakan-gerakan kemerdekaan 
di dunia ketiga, membantu bangsa-bangsa terjajah dan kelompok garis 
kiri. Dampaknya, sosialisme goncang dalam waktu cepat. 

Untuk itu, Abdul Karim Muthi' menghendaki Islam men- 
dukung penguasa dan menerapkan manhaj (sistem) langit. Dia 
mendirikan Jam'iyyah Asy-Syabibah, karena sebab yang paling 
memperparah kondisi keterasingan hidup pemuda Maroko adalah 
propaganda westernisasi, sekularisme, liberalisme dan kebodohan 
mereka terhadap agama Islam. 

Organisasi ini merupakan bentuk perlawanan terhadap gelom- 
bang nihilisme di atas, melakukan propaganda untuk menjatuhkan 
penguasa, serta merubah bentuk negara dan undang-undangnya 
menjadi Islam. Maka terjadilah benturan antara pengikut organisasi 
ini dengan kelompok lain, terutama dengan anggota Partai Uni 
Komunisme Kekuatan Rakyat. Abdul Karim Muthi berpendapat, 
jihad harus dimulai terlebih dahulu terhadap musuh dekat, kemudian 
musuh terdekat dan terjauh. 

Dalam perkembangannya, para pengikutnya dituduh melaku- 
kan upaya pembunuhan terhadap Umar bin Jalun, pemimpin redaksi 
koran Al-Muharrar Al-Yasariyah, yang terus-menerus mengkritik 
Jam iyyah As-Syabibah. Pemerintah lalu menangkap Kamal Ibrahim 
dan memenjarakannya, sementara Abdul Karim Muthi' melarikan diri 
ke Saudi dan bergabung dengan Jama'ah Juhaiman Al-Utaibi Saudi. 
Dia turut serta dalam invasi terhadap Mekah pada 1979 M. Ketika 
Jama'ah Juhaiman berakhir, Abdul Karim melarikan diri ke Prancis 
dan menghubungi pemerintah Libya yang saat itu sedang bermusuhan 


dengan rezim Maroko. Dia diizinkan tinggal di Tripoli dan mener- 
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bitkan koran Al-Mujahid sebagai propaganda untuk menjatuhkan 
rezim berkuasa. Dia juga menggalang gerakan perlawanan bersenjata, 
mendidik pemuda Maroko tentang persenjataan dan peperangan. 
Ketika dideklarasikan perdamaian antara Libya dan Maroko 
pada tahun 1984, dia terpaksa hijrah untuk lagi, kali ini ke Aljazair. 


JAM'IYYAH SYAR'IYYAH MESIR 


Jam'iyyah ini didirikan di Mesir pada tahun 1331 H oleh Mahmud 
Muhammad Khitab As-Subki, dengan tujuan untuk menyebarkan 
pengajaran agama yang benar supaya dapat menerangi akal dan 
menyelamatkan umat Islam dari kerusakan ideologi serta kekejian 
bid'ah dan khurafat. 

Agaknya, memerangi bid ah merupakan prinsip yang telah 
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi ini. Syekh As-Subki 
ketika memaparkan perilaku para pengikutnya dengan kelompok 
bid'ah berkata, “Lakukanlah bersama mereka segala sesuatu yang dapat 
kalian lakukan dari yang telah diizinkan oleh Dzat yang Maha Esa 
dan Perkasa kepada kalian. Janganlah kalian berkumpul dengan 
mereka, jangan memberi salam kepada mereka, dan jangan hiraukan 
perbuatan dan ucapan mereka. Cemberutlah di hadapan mereka, 
bahkan hinakanlah dan bencilah mereka sebagaimana diajarkan oleh 
nabi kalian yang telah bersabda, “Barang siapa berjalan ke arah pelaku 
bid'ah untuk memuliakannya, maka dia telah membantu meng- 
hancurkan Islam.” 

Ketika ditanya tentang maksud golongan bid 4h, Ibnu Hajar 
menjawab, “Yang dimaksud dengan golongan bidah dalam hadits 
tersebut adalah orang-orang yang bertolak belakang dengan Ahlus 
Sunnah wal Jama4ah.” 

Sementara itu, Syekh As-Subki menyebut beberapa bid ah yang 


diperangi organisasinya, seperti ratapan, tarian wanita, meletakkan 
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tangan lelaki di atas tangan perempuan asing karena hal itu merupakan 
kesalahan. Juga menyambung dan menyemir rambut, merobek baju 
dan sejenisnya saat musibah, kepergian wanita ke kuburan dan makan 
di kuburan. Semua itu haram. Sedangkan, pesta pora dan resepsi yang 
dilakukan banyak orang, sesungguhnya merupakan sebab rusaknya 
kehormatan dan terjadinya zina, selain juga turunnya berbagai bencana 
berupa tontonan keindahan yang keji dan menyeramkan, tarian, 
nyanyian dan pujian yang mendatangkan murka Allah SWT. 

Dakwah organisasi ini adalah untuk melaksanakan Sunnah. 
Syekh As-Subki berkata, “Agama kita adalah Al-Guran dan Sunnah 
Muhammadiyah. Al-Ouran Al-Karim di dalamnya terdapat hukum- 
hukum, kemudian Rasulullah Saw menjelaskannya sebagai pen- 
jelasan.” 

Sarana organisasi ini untuk menyebarkan Sunnah dan melawan 
bid'ah adalah dengan nasihat dan bimbingan, membuka berbagai 
perpustakaan untuk memlihara Al-Guran, madrasah-madrasah untuk 
pendidikan tata cara agama dan hukum-hukumnya, masjid-masjid 
sebagai corong iman serta menerbitkan buku-buku dan artikel untuk 
membangkitkan kesadaran. 

Syekh Mahmud Khattab lahir di Subak Al- Uwaidhat, ibukota 
Asymun-Mesir, tahun 1274 H, dan meninggal di Kairo tahun 1331 
H. Dia punya dua puluh enam karya, antara lain 4/-Manhal Al-Adeb, 
Ar-Risalah Al-Badi iyah, Fatawa Aimmatul Muslimin, Al-Magamat 
Al-Ulyah, Ithaf Al-Kainat, dan Ad-Din Al-Khalish. Ketika meninggal, 
dia berwasiat agar anak-anak dan keturunannya memimpin organisasi 
setelahnya. 

Diantara anak-anaknya yang memimpin organisasi ini adalah 
Syekh Amin Khattab dan dilanjutkan Syekh Yusuf. Setelah generasi 
laki-laki dari keturunannya habis, dilakukan pemilihan Syekh Abdul- 
latif Musytahri, kemudian Farhat Ali Halwah. Syekh Amin memiliki 
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buku Hadza Dawatuna (Inilah Dakwah Kita), yang menjelaskan 
tentang kewajiban itriba?” dan larangan ibtida:” 

Selain itu, dia juga mengkritik para penguasa yang menge- 
sampingkan agama, dan berkata, “Kami mendengar dari orang-orang 
yang lemah (yakni, orang-orang yang mengkaji agama): “Tunggulah 
kami hingga kami selesai dari peperangan besar kemudian kami 
menyempatkan diri terhadap Sunnah, bid'ah dan agama (fokus 
perhatian organisasi ini)”, seakan-akan mereka membayangkan bahwa 
Allah SWT akan memberikan pertolongan dan kesejahteraan kepada 
mereka sebagai harga dari bid ah dan kefasikan serta kelalaian mereka 
terhadap ketentuan-ketentuan Allah SWT dan pelaksanaan syari'at- 
Nya.” 

Musytahri mencela ulama yang menyembunyikan kebenaran, 
Kementerian Pendidikan dan Pengajaran, serta lembaga-lembaga 
informasi yang dianggapnya rusak. Mereka adalah pihak yang 
bertanggung jawab memberikan informasi, berbuat dan membawa 
manusia sesuai dengan keinginannya, jika mempercayai Allah SWT 
dan para penanggung jawabnya baik. Karenanya, masyarakat Muslim 
dilanda dua bencana: 1) bencana lembaga legislatif sebagai pewaris 
risalah untuk menyebarkannya dengan benar, tetapi menyembunyi- 
kannya dan 2) bencana lembaga eksekutif yang berkuasa tetapi 
berpaling dari agama karena cobaan setan, berupa politik, ekonomi, 
dan lainnya. 

Musytahri mengharuskan setiap Muslim bertanggung jawab 
melaksanakan syari'at, mengikuti agama, dan mencegah bid ah. Dia 


mengatakan, tanggung jawab dalam hal ini bersifat individual. Selagi 


55 Jrriba' adalah mengikuti Rasulullah Saw. 


56 Jbrida' adalah membuat hal-hal baru yang tidak pernah 
diajarkan oleh Rasulullah Saw. 
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pemerintah dan rakyat tersesat, maka setiap Muslim harus memilih 
jalan Kitabullah dan Sunnah, serta jauh dari hawa nafsu. 

Musytahri menjelaskan dakwah organisasinya lebih jauh, 
“Sesungguhnya kami beriman kepada Allah SWT dengan sebenar- 
benarnya tanpa dicampuri keraguan dan kebimbangan. Alih SWT 


'adalah Maha Esa, Maha Pencipta Maha Hidup, kekal dan seterusnya 


hingga akhir nama-nama dzat, sifat dan perilaku, sebagaimana 
dijelaskan oleh-Nya, dengan teks-teks Kitab maupun Sunnah. 
Semuanya wajib diimani dan diyakini oleh orang mukmin. Allah 
SWT Maha Tahu tentang diri dan nama-nama-Nya. Undang-undang 
kami dalam hal ini adalah undang-undang kaum salaf, dan kami tidak 
membuka pintu fitnah dan penyelewengan. Jika yang kami fahami 
dari syari'at Tuhan kami benar dan jelas, maka kami mengambilnya. 
Sedangkan jika yang kami pelajari samar dan tidak kami ketahui, 
meskipun dengan kesungguhan, kami menyerahkan ilmunya kepada 
Yang Maha Tinggi dan Luhur atas segala sesuatu yang telah dilakukan.” 

Syekh Muhammad Khattab, pendiri organisasi Jam'iyyah 
Syariyyah Li Ta'awun Al-Amilin Bil Kitab wa As-Sunnah, adalah 
seorang sufi. Dia mengatakan, dirinya telah mencoba berbagai tarekat 
sufi, antara lain tarekat Khalwatiyah, Syadziliyah, dan Rifa'iyah. 
Hasilnya, dia justru mengkritik tarekat-tarekat tersebut yang dinilainya 


kurang sesuai dengan ajaran Nabi Saw. 


JAM'IYYAH AL-MUHAFIDHAH ALA 
AL-OURAN AL-KARIM 


(Kelompok Pelestari Al-Ouran) Tunisia 


Jam'iyyah ini merupakan sebuah organisasi lokal yang didirikan oleh 
Syekh Habib Al-Mustawi, salah seorang ulama terkenal dari Univer- 


sitas Az-Zaitunah, Tunis, dan seorang pejuang dalam Pergerakan 
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Nasional. Dia menghadapi berbagai upaya pengasingan, intimidasi dan 
pengawasan. Syekh Habib Al-Mustawi memandang benturan dengan 
pemerintah tidak ada manfaatnya. Namun demikian, dalam organisasi 
ini tampak propaganda oposisional yang didasarkan pada teori 
benturan dengan kekuasaan sebagai satu-satunya solusi untuk 
menghabisi negara sekuler dan mendirikan negara Islam. 

Tokoh aliran ini antara lain adalah Abdul Fattah Mauru dan 
Rasyid Al-Ghanusyi. Visi yang bertentangan ini tidak tampak jelas, 
kecuali pada rapat organisasi tahun 1971 M, dimana Al-Mustawi 
melihat adanya orang yang berpendapat berbeda dengan jalur per- 
juangan organisasi. Mauru dan Al-Ghanugyi lalu mengundurkan diri 
dengan propaganda masing-masing dan bersama-sama membentuk 
Jamagah Islamiyah. Jalur organisasi Jam'iyyah Al-Muhafadhah “Ala Al- 
Ouran tetap sebagaimana sebelumnya, yakni “Manhaj Sunni yang 
berpijak pada amal dan dakwah terang-terangan, dan sesekali 
menghadapi penguasa secara terang-terangan. ” 

Syekh Al-Mustawi menjadi pemimpin aliran ini di ibukota, 
sedangkan Syekh Abdurrahman Khalif menjadi pemimpin di Oirwan. 
Al-Mustawi menegaskan penolakannya terhadap Mauru dan Al- 
Ghanusyi yang ekstrim, yakni ketika Mauru pada pertemuan tahun 
1972 berkata, Visi politik kami adalah visi penolakan terhadap segala 
sesuatu yang sedang berlangsung, mulai dari masyarakat yang kami 
anggap kafir sekalipun melaksanakan shalat, puasa dan haji. Demikian 
juga rezim yang berkuasa sebagai lembaga kafir. Maka barang siapa 
masuk ke dalamnya menjadi kafir.” Hal itu menjadi pemutus 


hubungan antara kedua aliran ini dalam pengamalan Islam. 


JANABIYAH 


Janabiyah adalah para pengikut Sa'id bin Bahram Al-Janabi. (Lihat 
kelompok Bursa'idiyyah). 
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JANAHIYAH 


Adalah para pengikut Abdullah bin Mw'awiyah bin Abdullah bin Jafar 
Dzil Janahain atau dikenal dengan Ja'far Ath-Thayyar. Dia mengaku 
sebagai imam, dan mengatakan bahwa setelah jabatan imam dipegang 
Ali dan anak-anaknya, jabatan tersebut dipindahkan kepada keturunan 
Jafar Dzil Janahain. 

Dalam perjalanannya, Abdullah bin Umar lalu memeranginya, 
sehingga para pengikutnya berpisah darinya. Abdullah bin Mw'awiyah 
pergi ke Mada'in. Namun Ibnu Hubairah, gubernur Irak saat itu, 
mengerahkan pasukan dan menangkapnya di Harrah. Abdullah bin 
Mu awiyah dibunuh pengawalnya dengan cara dicekik atas perintah 
Abu Muslim Al-Khurasani. Disebutkan pula, mukanya ditutupi kasur 
hingga meninggal, atau meninggal di penjara Abi Muslim pada tahun 
131 H. 

Mughiriyah, setelah lepas dari Al-Mughirah bin Sa'id, keluar 
dari Kufah menuju Madinah. Di kota Nabi ini dia bertemu dengan 
Abdullah bin Mw'awiyah dan diajak untuk megikuti ajarannya. 
Mughiriyah menegaskan kepada warga setempat bahwa ruh Tuhan 
maupun ruhnya terdapat dalam diri Nabi Adam dan Syits, kemudian 
bergantian di antara para Nabi dan Imam hingga berakhir pada dirinya. 
Setiap mukmin, katanya, diberi wahyu, dengan dalil ayat, “Dan 
(ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia,” (Al- 
Maidah: 111). Dia mengatakan, mereka adalah Hawariyyin. Semen- 
tara itu, kelompok Janahiyah mengatakan, “Arwah itu menitis, ilmu 
tumbuh dalam hati seorang mukmin sebagaimana tumbuhnya 
cendawan dan rumput.” Inilah penafsiran mereka bahwa kelompok 
ini mendapatkan wahyu. 

Mereka juga berpendapat tentang ayat, “Tidak ada dosa bagi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh karena 
memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka 
bertakwa serta beriman,” (Al-Maidah: 93). 
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Mereka menafsirkannya, tidak ada kewajiban shalat, zakat, haji 
dan puasa atas orang-orang beriman, dan segala yang dilarang di dalam 
Al-Ouran adalah kiasan atas suatu kaum yang wajib dibenci, seperti 
Abu Bakar, Umar, Thalha, Zubair dan Aisyah. Sedangkan yang 
dimaksud dengan nama-nama ibadah adalah golongan dari Ahlul Bait 
yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diikuti orang banyak, dan 
Allah SWT menyembunyikan nama-nama mereka. Karena itu, nama- 
nama mereka dikiaskan dengan ibadah-ibadah tersebut. 

Kelompok Janahiyah mengingkari kiamat dan beranggapan, 
dunia tidaklah punah serta menghalalkan bangkai, khamr, dan hal- 
hal haram lainnya. Mereka mengatakan, Abdullah bin Mu'awiyah 
adalah Nabi dan Tuhan lalu mereka menyembahnya. Kalangan ini 
mengingkari surga dan neraka, serta mengatakan bahwa Abdullah bin 
Mu'awiyah belum mati. Dia masih hidup di pegunungan Ashbahan, 
dan pada saatnya nanti akan keluar kepada mereka. Sejarah menetap- 
kan bahwa Abdullah memerangi kaum Umawiyyin (pengikut Bani 
Umayyah) di Kufah pada masa Marwan bin Muhammad, keturunan 
Bani Umayyah terakhir. Tidak sedikit orang yang menjadi peng- 
ikutnya. 

Melihat kenyataan ini, gubernur Kufah pun memerangi 
kelompok tersebut. Mereka mencari perlindungan untuk kelompok- 
nya dan Abdullah, lalu pergi ke Mada'in melalui sungai Tigris, 
Hilwan, dan daerah sekitarnya. Setelah itu, kelompok ini menuju ke 
negeri asing melintasi Hamdan, Riy dan Ashbahan, serta menetap di 
sana selama beberapa waktu. Sementara itu, Abu Muslim Al- 
Khurasani, pelopor Abbasiyyin yang telah kuat jaringannya, meme- 
rangi Abdullah bin Mu'awiyah dan membunuhnya, serta melancarkan 


propaganda terhadap Bani Abbasiyah. 
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JUNBULATHIYAH 


Junbulathiyah adalah kelompok Daruz dari kabilah Junbulathiyah 
yang tinggal di wilayah Kliz, Halab, Syiria. Pemimpin pertama 
kelompok ini adalah Jan Bulad Al-Kurdi. Mereka pindah dari Kliz 
ke Libanon pada awal abad ke-17 M. Sementara itu, Fahruddin Al- 
Murni (1572 M-1635 M), penguasa Syuf kala itu, mengajak pengikut 
kelompok ini untuk memerangi umat Nasrani di negerinya yang 
memusuhi Daruz. Jan Bulad kemudian dikenal dengan “Ibn Al- 
'Arabi,” dan setelah meninggal, digantikan anaknya, Rabbah. Selan- 
jutnya kepemimpinan dipegang anak Rabbah, yakni Ali, yang 
menguasai wilayah Syuf pada tahun 1712 M, dari tangan Gubernur 
Haidar Asy-Syahabi, hingga ke pegunungan Libanon. 

Di antara tokoh-tokoh kelompok Junbulathiyah yang terkenal 
adalah Syekh Sa'id bin Syekh Basyir Al-Junbulathi. Dia dikenal 
bermusuhan dengan umat Kristen dalam membela Daruz. Ideologi 
kelompok Junbulathiyah adalah ideologi yang dianut oleh Daruz secara 
umum, kecuali masalah berkaitan dengan politik dan superioritas suku 


Al-Junbulath atas kabilah lainnya, termasuk kelompok Daruz. 


JUNDULLAH 


Jundullah adalah kelompok Islam Aljazair yang dipimpin oleh 
Musthafa Abu Ali, yang dibentuk dengan tujuan menegakkan negara 
Islam dan menerapkan syari'at Islamiyah. Musthafa mempunyai 
sejarah perjuangan yang gigih. Sebelumnya dia bergabung dengan 
Front Pembebasan. 

Namun setelah gerakan ini menampakkan kecenderungan 
kepada faham sosialisme, dia meninggalkannya. Jama'ah Jundullah 
inilah yang menyerang Akademi Kepolisian pada liburan Idul Fitri 
musim panas tahun 1985 M. Mereka menguasai sejumlah amunisi, 


senapan dan granat. Kelompok ini melakukan serangan-serangan 
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terhadap tentara Aljazair dengan konvoi militer, yang paling hebat pada 
bulan November 1985 M di dekat Pertona. Mereka juga bentrok 
dengan polisi, menyerang sekolah-sekolah, gedung bioskop, restoran 
dan lainnya, mengharuskan pakaian Islami, hijab, serta melarang 
budaya Barat dan memelihara perilaku sederhana. 

Pada 1986, Musthafa mengumumkan kolaborasi Jama'ah 
Jundullah dengan kelompok Islam lainnya menjadi satu organisasi 
yang dinamakan Al-Jihad Al-Islami. Organisasi baru ini tetap 
menentang pemerintah, hingga akhirnya kekuatan pemerintah, pada 
tahun 1986, berhasil mengepung Musthafa dan kelompoknya di salah 
satu persembunyian mereka. Kelompok ini dapat dilumpuhkan, dan 


Musthafa sendiri terbunuh dalam kontak senjata tersebut. 


JAHAMIYYAH 


Mereka penganut aliran Jabariyah murni, yang menganut faham jabr 
(paksaan) dan irja' (penangguhan). Kelompok ini sepakat dengan 
Murtazilah dalam mengingkari sifat-sifat Azali. Sementara itu, 
kelompok @adariyyah mengkafirkan mereka karena pendapat 
kalangan ini yang menyebutkan Allah SWT adalah Pencipta perbuatan 
hamba. 

Jahamiyyah pengikut Abu Muhriz Jaham bin Shafwan Ar- 
Rasibi, salah seorang pemuka Bani Rasib. Dia salah satu murid Jad 
bin Dirham, orang yang pertama kali mengatakan bahwa Al-Ouran 
adalah diciptakan dan menafikan sifat-sifat Allah SWT. 

Kelompok ini berpendapat, manusia tidak memiliki kehendak 
dan pilihan maupun kemampuan, melainkan dipaksa dalam setiap 
perbuatannya yang diciptakan oleh Allah SWT dalam dirinya 
sebagaimana pada benda lainnya. Apabila suatu perbuatan dinisbatkan 
kepada manusia, hal itu merupakan kiasan yang dinisbatkan kepada 


benda-benda lain, misalnya pohon berbuah, air mengalir, matahari 
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terbit dan tenggelam, langit hujan, tanah berdebu dan menumbuhkan, 
dan lain sebagainya. Sebagaimana halnya semua perbuatan adalah 
paksaan, maka pahala dan siksa serta taklif juga paksaan. 

Abu Jaham berpendapat tentang Yabr” karena dia menolak 
bahwa manusia bebas menciptakan semua perbuatannya, sehingga ada 
banyak pencipta. Dia mensucikan Allah SWT dan mengatakan, tidak 
boleh mensifati Allah SWT dengan sifat makhluk-Nya, karena hal 
itu berarti menyamakan Allah SWT dengan makhluk-Nya. 

Dalam hal ini, Jaham menolak bahwa Allah SWT itu hidup 
dan tahu, tetapi menetapkan bila Allah SWT itu kuasa, berbuat dan 
mencipta, sebagai sifat-sifat yang tidak dimiliki makhluk-Nya. Dia 
mewajibkan takwil terhadap ayat-ayat tasybih,” dan berkata, “Aku 
tidak mengatakan bahwa Allah SWT adalah sesuatu, karena hal itu 
berarti menyerupakan-Nya dengan sesuatu Jain. ” 

Dia juga berkata, “Allah SWT tidak wajib mengetahui sesuatu 
sebelum menciptakannya, karena jika Dia tahu kemudian men- 
ciptakan, apakah ilmunya akan tetap ada atau tidak?” Menurutnya, 
yang merubah ilmu Allah SWT berarti bukan sesuatu yang gadim 
(terdahulu). Jaham berkata, Jika terdapat suatu ilmu, maka kemung- 
kinan ilmu itu terjadi dalam dzat Allah SWT yang menyebabkan 
perubahan dalam dzat-Nya dan menjadi tempat bagi hal-hal baru, atau 
terjadi pada suatu tempat dan tempat itu menjadi sifatnya, bukan 
Allah SWT. Maka jelas bahwasanya Allah SWT tidak mempunyai 
tempat.” 

Karena itu, Jaham menetapkan Allah SWT memiliki ilmu- 
ilmu baru terhadap segala berbagai wujud nyata. Dalam pandangannya, 
ilmu Allah SWT adalah baru (makhluk) dan bahwasannya Al-Ouran 
adalah diciptakan. 


57 Ayat-ayat tasybih adalah ayat-ayat yang seakan-akan meng- 
isyaratkan adanya keserupaan antara Allah dengan makhluk-Nya. 
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Di samping itu, Jaham berpendapat bahwa surga dan neraka 
akan punah setelah para penghuninya masuk ke dalamnya, karena 
tidak mungkin seseorang kekal selain Allah SWT. Dia menjelaskan 
firman Allah SWT: “Mereka kekal di dalamnya,” dalam arti per- 
sonifikasi dan penegasan, bukan dalam arti kekal hakiki, sama seperti 
lafadz, Allah SWT mengekalkan kekuasaan seseorang.” Dia meng- 
ambil dalil tentang putusnya kegiatan penghuni surga dan neraka serta 
kepunahan keduanya dengan firman Allah SWT, “Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki,” (Hud: 108). Ayat ini mengandung persyaratan dan 
pengecualian, sedangkan kekekalan dan keabadian tanpa syarat dan 
pengecualian. 

Sementara itu, Jaham menangguhkan tentang iman. Dia 
mengatakan, kafir kepada Allah SWT berarti tidak mengetahui-Nya, 
sedangkan iman tidak terbagi-bagi menjadi keyakinan hati, ucapan 
dan perbuatan. Tidak ada keunggulan di antara ahli iman. Para nabi 
dan manusia sama kedudukannya. Jika manusia mendapatkan 
makrifat tentang Allah SWT, kemudian lisannya menyimpang, maka 
dia tidak dikafirkan karena penyimpangannya itu. Sebab makrifat tidak 
hilang dengan penyimpangan, sementara tempat iman adalah hati. 

Meskipun Jaham menolak adanya pilihan, kehendak, perbuatan 
dan kemampuan manusia, namun dalam prakteknya bertolak 
belakang. Dia lebih memilih melawan penguasa, mengangkat senjata 
dan ikut perang dalam barisan Suraij bin Al-Harits melawan Nasr bin 
Sayyar. Jaham sendiri akhirnya mati dibunuh Salam bin Ahwaz Al- 
Mazni di Maru pada akhir masa Bani Marwan, tahun 128 H. 


JAWARIBIYYAH 


Kelompok ini termasuk penganut aliran Musyabbihah yang meng- 


gabungkan antara faham “tasybih” dengan “irja”. Mereka dinisbatkan 
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kepada Daud Al-Jawaribi, sebagaimana disebutkan As-Sam'ani— 
setelah menyebut Hisyam bin Salim Al-Jawaligi. Dia berkata, “Daud 
Al-Jawaribi mengikuti perkataan Al-Jawaligi yang mengatakan bahwa 
sesembahnya memiliki semua anggota badan manusia, kecuali 
kemaluan dan jenggot.” 

Diriwayatkan, Al-Jawaribi berkata tentang sesembahannya, “Dia 
lebih hampa daripada mulutnya hingga dadanya dan yang tidak 
berongga lainnya. Dia adalah jasad dan raga dalam bentuk manusia, 
berupa daging, darah, rambut dan tulang. Juga memiliki anggota 
badan, seperti tangan, kaki, lidah, kepala dan dua mata. Dalam hal 
ini, Dia tidak serupa dengan yang lain-Nya, dan selain-Nya tidak 


serupa dengan-Nya.” 


JAWALIOIYAH 


Kelompok ini dinisbatkan kepada Hisyam bin Salim Al-Jawaligi, 
salah seorang pemuka Kufah sekaligus pengikut Imam Ash-Shaddig 
dan Imam Al-Kazhim. Dalam manuskrip Al-Magrizi disebutkan, “Dia 
adalah Hisyam bin Salim Al-Jawaligi, seorang pengikut kelompok 
Syi'ah Musyabbihah.” Jika kita menyebutkan nama Al-Jawaligi, 
berarti alirannya adalah Jawaligiyah. 

Mereka berpendapat, Tuhan mereka serupa dengan manusia, 
tapi kelompok ini menolak berupa daging dan darah. Dia adalah 
cahaya terang yang putih gemerlapan. Dia memiliki anggota badan 
seperti anggota badan manusia, meliputi tangan, kaki, hidung, telinga, 
mata dan mulut. Dia mendengar sesuatu tanpa melihatnya. Demikian 
juga menurut kalangan ini, seluruh indra-Nya berbeda-beda. 

Sementara itu, Al-Jawaligi berpandangan, Tuhannya memiliki 
bulu atau rambut hitam, yakni berupa cahaya hitam. Mereka juga 
berpendapat bahwa gerakan, perbuatan dan diamnya para hamba 


adalah bermacam-macam, yakni berupa jasad. Karena tidak ada 
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sesuatu tanpa jasad, maka hamba menggerakkan jasad itu. Maksudnya, 
mereka adalah materi.” 

Selain menganut tasybih (penyerupaan), kelompok Jawaligiyah 
juga menganut faham libertinisme (faham serba boleh) yang mem- 
benarkan kawin mutah tanpa kesaksian para saksi. Menurut mereka, 


setiap materi adalah diperbolehkan, karena akhlak dan material selalu 
bersinggungan. 


JUSYNIYAH 


Mereka adalah para pengikut Al-Jusyanand Abu Al-Oasim bin 
Muhammad bin Ismail, atau yang lebih dikenal dengan “Al-Hakim 
As-Samargandi.” Mereka kelompok sesat yang telah menjadi kafir. 
Menurut sebagian orang, mereka adalah kelompok Hadatsiyah yang 
merupakan pengikut Al-Fadhl Al-Hadatsi. (Lihat kelompok Hadatsiyah). 


JU'IYYAH 


Menurut penduduk Syam (Syiria), mereka dikategorikan sebagai 
kelompok Sufi karena hanya mengkonsumsi makanan seperlunya, 
yaitu sekedar untuk menopang tulang rusuk mereka, sebagaimana 
sabda Nabi Saw, “Sesuai dengan anak Adam, yakni makanan yang 
dapat menegakkan tulang rusuknya.” As-Sari Al-Sagathi berkata, 
“Makanan mereka (golongan sufi) adalah makanan orang-orang sakit, 
tidur mereka adalah tidurnya orang-orang tenggelam, dan ucapan 
mereka adalah ucapan orang-orang terbakar.” 

Laparnya orang sufi merupakan rahasia Allah SWT, tidak 
diberikan kepada orang yang menyebarkannya. Karena itu, mereka 
berkata, Jika kelaparan dijual di pasar, maka orang-orang yang 
memburu akhirat tidak akan membeli selainnya.” Lapar itu ada empat 


hal, yaitu bagi para murid adalah olahraga, bagi orang-orang yang 
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bertaubat adalah cobaan, bagi orang-orang zuhud adalah politik, dan 
bagi orang-orang arif adalah penghargaan. Salah satu adab sufi dalam 
kelaparan adalah harus menjadi fakir, mengharap lapar saat kenyang, 
sehingga ketika lapar datang akan menjadi temannya. 

Disebutkan, Oasim bin Utsman Al-Ju'i meninggal pada tahun 
200 H. Dialah yang mengajarkan tentang puasa sufi dan melaparkan 
diri. Tokoh ini juga dikenal dengan Al-Ju'i Al-Kabir. 


JAILANIYYAH 


Jailaniyyah adalah tarekat sufi pengikut Abdul Gadir Al-Jailani atau 
Al-Jaili (471 H-561 H). Tarekat ini juga sering disebut dengan tarekat 
Oadiriyyah. Jailan adalah nama salah satu desa di Tubrustan. Syekh 
Abdul Oadir memiliki sejumlah karya, antara lain Al-Ghunyah Li 
Thalib Tharigil Hag, Al-Fathu Ar-Rabbani, Futuhul Ghaib, dan Al- 
Fuyudhat Ar-Rabbaniyah. 

Para pengikut tarekat Jailaniyah makan dari hasil usaha mereka 
sendiri. Sementara itu, Ibnu Katsir dan Ibnu Taimiyah memuji mereka, 
bahwasanya tarekat mereka adalah tarekat yang berdasarkan syari'at 
yang benar. Menurut Al-Jailani, tasawuf mencakup beberapa aspek, 
antara lain lapar, menghentikan hal-hal yang menjadi kebiasaan dan 
dianggap baik. Kebiasaan yang harus diambil oleh sufi adalah kebiasaan 
para nabi, seperti sabar yang dilakukan Nabi Ayub. Seorang sufi 
menganut kebiasaan ini, zuhud terhadap dunia dan menghindarinya, 
yakni ketika mendapatkan sesuatu tidak mengharapkannya maupun 
membencinya. Dalam hal ini, dia menjadi wakil Allah SWT dan 


menanti Dia untuk bersama-sama bertindak terhadap sesuatu ini.IJ 
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HABITHIYYAH 


Mereka termasuk kelompok Murtazilah. Kelompok ini juga dinama- 
kan dengan Khabithiyyah atau Ha'ithiyyah. Tetapi, berdasarkan 
penelitian, nama yang benar adalah Khabithiyah, karena dinisbatkan 
kepada Ahmad bin Khabith, dan bukan Ibnu Habith atau Ibnu 
Haith. 

Al-Karmani dan Ibnu Hazm menyebutnya dengan Ibnu 
Habith, sedangkan dalam kitab Al-Milal wa An-Nihal karya Asy- 
Syahrustani, dan Al-Fargu Bain Al-FIrak karya Al-Baghdadi disebut- 
kan dengan nama Ibn Khabith. Dalam buku Al-Intishar karya 
Abdurrahim Al-Khayath, manuskrip Al-Magrizi, dan kitab At- Tarifat 
karya Al-Jurjani disebutkan dengan nama Ibnu Haith. 

Dia adalah salah seorang pengikut Ibrahim An-Nazham yang 
berpendapat, di antara binatang, burung, serangga, hingga kutu, 
nyamuk, dan lalat, terdapat para nabi. Dia menghina Nabi Saw karena 
melakukan poligami, bahkan mengatakan Abu Dzar Al-Ghifari lebih 
zuhud dari beliau (Al-Ansab karya As-Sam'ani. (Lihat kelompok 
Khabithiyyah). 


HARITSIYAH 


Mereka kelompok Syi'ah Hasyimiyah pengikut Abdullah bin Al- 
Harits. Ayahnya salah seorang penduduk Madz'in yang zindig (atheis). 
Dia menghimpun pengikut Abdullah kedalam golongan sesat, 
menghalalkan yang haram, menghapuskan taklif (kewajiban-ke- 
wajiban dari Allah SWT), serta menganut faham reinkarnasi, ba- 


yangan (siluet) dan evolusi. 
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HARITSIYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu kelompok Syi'ah sesat pegikut 
Ishag bin Zaid bin Al-Harits. Mereka juga disebut kelompok 
Ishagiyyah. (Lihat kelompok Ishagiyyah). Kelompok ini berpendapat, 
ruh Abdullah bin Ishag bin Mw'awiyah menitis ke dalam diri Ishag 
bin Zaid. Ishag adalah salah satu penduduk Madz'in yang menjadi 
pengikutnya. Mereka berkata, “Barang siapa mengenal imam, maka 
berbuatlah sekehendaknya.” 

Abdullah bin Mw'awiyah inilah yang dijadikan pemimpin 
pertama mereka dan disejajarkan dengan Ja'far bin Abi Thalib yang 
terkenal dengan nama Ja'far Ath-Thayyar. Abdullah adalah seorang 
zindig yang sesat dan mengaku sebagai khalifah. Sementara itu, para 
pengikut kelompok Haritsiyah mengatakan, Abdullah adalah Tuhan, 
demikian juga Ishag. Mereka mengatakan, “Dunia ini tidak musnah, 
segala yang ada di dalamnya halal dan sama sekali tidak ada yang 


haram.” 


HARITSIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Al-Harits bin Zaid. Kalangan ini 
termasuk golongan Khawarij Ibadhiyyah, tetapi kemudian mereka 
berbeda pendapat dengan para pengikut Khawarij Ibadhiyyah lainnya 
dalam masalah gadar dan adanya kemampuan manusia untuk 
melakukan suatu perbuatan sebelum terjadinya perbuatan tersebut. 

Selain itu, mereka juga berpendapat, seseorang dibolehkan 
melakukan suatu ketaatan, tetapi bukan dengan niat karena Allah 
SWT. Karena itulah, seluruh golongan Ibadhiyyah mengkafirkan 
kelompok ini. Pendapat mereka yang lain, tidak ada lagi imam setelah 
pengadilan pertama, kecuali Abdullah bin Ibadh, juga Harits bin Yazid 
Al-Ibadhi. 
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HAZIMIYYAH 


Hazimiyyah adalah kelompok Khawarij 'Ajaridah pengikut Hazim bin 
Ali, atau—menurut sebagian orang—Syw'aib bin Hazim atau Ibnu 
'Ashim. Sebagian literatur menyebut kelompok ini dengan nama 
Khazimiyah. Dalam masalah gadar, kemampuan dan kehendak Allah 
SWT, mereka sependapat dengan kelompok Ahlus Sunnah, yaitu tiada 
Pencipta selain Allah SWT, dan tidak akan ada ciptaan kecuali dengan 
kehendak-Nya, dan kemampuan manusia ada bersamaan dengan 
terjadinya perbuatan.” 

Mereka berselisih dengan mayoritas pengikut Khawarij tentang 
kekuasaan dan permusuhan, serta mengatakan, keduanya adalah sifat 
Allah SWT. Allah SWT mengatur sesuatu yang menjadikan hamba- 
Nya seorang mukmin, meskipun dalam sebagian besar hidupnya kafir. 
Sementara itu, ada pula yang menjadikannya kafir di akhir hidupnya, 
meskipun selama hidupnya menjadi seorang mukmin. Allah SWT 
senantiasa mencintai para wali-Nya dan membenci para musuh-Nya. 

Pendapat ini sejalan dengan Ahlus Sunnah tentang kematian 
(mortality), tetapi Ahlus Sunnah mengharuskan pendapat Hazimiyah 
tentang mortality agar memasukkan Ali, Thalhah dan Zubair sebagai 
penghuni surga, sebab mereka termasuk orang-orang yang melakukan 
Baiat Ar-Ridhwan, sebagaimana firman Allah SWT, “Allah SWT 
telah meridhai orang-orang yang beriman, yang saat itu mengucapkan 
janji setia kepadamu di bawah pohon.” Namum demikian, mereka 
meragukan Ali dan memaafkannya tidak secara terang-terangan, 
padahal kelompok ini memaafkan yang lainnya secara terang-terangan. 
(Lihat kelompok Khazimiyyah). 
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HASHIRIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Ghulat (sesat) yang berpendapat, 
Imam setelah Al-Bagir adalah anaknya, Zakaria. Dia dikurung di 
dalam gunung yang menjulang, hingga tiba waktunya untuk kembali. 


HASHIRIYYAH 


Hashiriyyah disebut juga kelompok 'Azaliyah. Mereka para pengikut 
Abu Al-Hashir yang mengatakan, Pada dasarnya manusia itu kekal. 
Allah SWT mengetahui tentang mereka, yakni orang-orang yang akan 
menjadi kafir maupun mukmin. Murtad dari iman tidak dianggap 
Allah SWT sebagai mukmin, tetapi jika orang kafir beriman maka 
Allah SWT akan menganggapnya sebagai wali.” 


HALIYAH 


Haliyah termasuk kelompok tasawuf sesat. Disebut demikian karena 
mereka berpendapat tentang A/-Hulul (reinkarnasi). Oleh karena itu, 
kelompok ini juga disebut Hululiyyah. Mereka mengatakan, Allah 
SWT menitis dalam rupa yang indah, karena itu mereka meng- 
halalkan semua yang indah dan baik. 

Haliyah menganut paham libertinisme (serba boleh) untuk 
melakukan zina dan mesum. Mereka disebut demikian lantaran 
berpendapat tentang 4/-Ahwal (keadaan): senang dan lapang. Mereka 
mengalami dan mencapai keduanya. Mereka pemburu kenikmatan 
dan orang-orang yang menghalalkan segala cara. Karena itu, pengikut 
aliran ini menggugurkan taklif (kewajiban) dan menghapus syari'at 


Islam. 
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HAMAS PALESTINA 


Adalah salah satu gerakan terpenting di Palestina yang berjuang untuk 
mengembalikan kedaulatan dan kemerdekaan bangsa Palestina dari 
cengkeraman Zionis Israel. Hingga kini, perjuangan itu belum 
membuahkan hasil lantaran proses perdamaian antara Palestina dan 
Israel yang demikian rumit dan melelahkan, juga dinilai menge- 
cewakan bangsa Palestina, disebabkan pembelaan total Amerika 
Serikat, Uni Eropa dan Inggris, terhadap Israel. 

Hamas didirikan oleh Syekh Ahmad Yassin dan Ir. Ritauddin 
Rintisi untuk mengembalikan, menumbuhkan, dan mengembangkan 
kembali pemahaman Islam di kalangan generasi muda Palestina yang 
sudah tercekoki pengaruh negatif Yahudi dan Barat. Sejak tahun 1948 
dan memuncak setelah kekalahan dari Israel tahun 1967, sebagian 
besar anak muda Palestina merasa rendah diri. 

Untuk mencari penawarnya, mereka masuk ke kelompok- 
kelompok ateis, sosialis, komunis, nasionalis, dan kelompok lain yang 
melahirkan gerakan radikal Palestina awal tahun 1970-an. Dari situ 
lahir generasi “pembajak pesawat” seperti Laila Khalid, generasi 
pembuat onar di tingkat internasional, melalui tindakan penyerbuan 
di bandara-bandara, stadion olah raga, tempat-tempat konferensi, dan 
lain-lain. Gerakan radikal Palestina itu mendapat sokongan moral dari 
“Brigade Merah” Itali dan “Seksi Harakiri” Jepang. Yang menjadi 
sasaran, tidak hanya kepentingan Israel, tetapi juga tokoh-tokoh 
Palestina moderat dan Muslim. 

Sebagai jawaban, tokoh-tokoh Muslim Palestina, yang dimotori 
Syekh Ahmad Yassin dan Ritauddin Rintisi, membentuk “Harakah 
Mugawwamah Al-Islamiyah” (Hamas) tahun 1987. Dalam bahasa 
Indonesia, “Harakah Mugawwamah Al-Islamiyah” berarti “Gerakan 
Perlawanan Islam”. Kedua tokoh tersebut mengajak anak-anak dan 


pemuda Palestina mempelajari dan mempraktikkan ajaran Islam dari 
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dasar. Syekh Yassin sendiri adalah tokoh paling disegani di kalangan 
para pemimpin Arab dan rakyat Palestina. Ia dilahirkan di Desa Joura- 
Ashkelon (kini wilayah Israel) pada bulan Juni 1936. Yassin pernah 
mengenyam pendidikan di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir. 

Surat kabar perjuangan Palestina, Al-Fajr, edisi bahasa Arab 
terbitan Oktober 1990, membeberkan gerakan moral dan keagamaan 
Hamas di Gaza dan kota-kota Tepi Barat yang diduduki Israel. 
Mereka mengajak anak-anak dan pemuda-pemudi Palestina berwudlu 
yang baik dan benar, membaca Al-Ouran dengan tajwid yang tepat, 
mengungkap makna dan tafsir Al-Ouran yang kontekstual. 

Jika kemudian timbul “intifadah” itu bukan karena Hamas 
mengajarkan keradikalan. Akan tetapi merupakan keberhasilan Hamas 
menanamkan kesadaran keislaman kepada generasi muda Palestina. 
Generasi muda Palestina binaan Hamas sadar bahwa mereka dijajah 
Israel baik secara fisik, material, maupun secara ideologis. Inilah yang 
membedakan Hamas dengan gerakan perjuangan Palestina lainnya 
yang tidak menyadari diri mereka dijajah secara ideologis oleh Israel. 
“Oleh karena itu, dalam perjuangannya mereka mengagung-agungkan 
ideologi buatan Yahudi. Akibatnya, nilai dan hasil perjuangan mereka 
semakin jauh dari aspirasi rakyat Palestina, sedangkan Hamas meme- 
gang teguh ideologi Islam. Ideologi yang mengajarkan kemerdekaan, 
kebebasan, dan perjuangan dalam kerangka pasrah sumerah kepada 
Allah SWT semata,” papar tokoh Hamas sebagaimana dikutip Al- 
Fajr. 

Intifadah babak pertama yang meletus 8 Desember 1987 telah 
menggentarkan Israel dan AS sehingga muncullah tawaran damai 
program “Jericho Gaza First.” Akan tetapi, tawaran ini hanya diajukan 
kepada Yasser Arafat yang cenderung lemah karena gerakannya 
menganut faham nasionalis-sekularis. Hamas sebagai pencetus dan 


“pemilik” intifadah tak dilibatkan sama sekali. 
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Intifadah babak kedua dimulai 21 Agustus 2000 ketika Ariel 
Sharon memasuki Kubah Sakhra. Membuat sendi-sendi kenegaraan 
Israel goyah. AS ikut kelabakan menghadapi militansi para pejuang 
Hamas mempertahankan kesucian Baitul Magdis. Untuk mencari 
peluang lolos dari lubang jarum, karena gelora api jihad Muslim 
Palestina yang didukung Muslim internasional sulit dilawan, di- 
rancanglah skenario teror internasional. Dua pesawat ditubrukkan ke 
menara kembar WTC New York dan sekelompok orang Muslim 
menjadi tertuduh utama. Dari sini berkembang menjadi perburuan 
terhadap Al-Oaeda dan penghancuran Taliban di Afganistan. 

Aksi melawan “terorisme global” segera dikumandangkan AS 
dan konco-konconya. Disusul serangan ke Irak. Setelah itu, AS 
menggaet Inggris, Uni Eropa, dan Rusia, untuk menawarkan “Road 
Map” dalam penyelesaian konflik Israel-Palestina. Persis seperti AS 
menawarkan program “Gaza-Jericho First” setelah menghancurkan 
Irak tahun 1991. | 

Hamas tahu betul akal bulus yang tersembunyi di balik “Road 
Map” sebab semua klausulnya mengandung banyak kemustahilan. 
Mengandung banyak hal yang tak mungkin dapat dipenuhi Israel, 
tetapi dipaksakan untuk dipenuhi secara sepihak oleh Palestina. Ibarat 
orang harus mandi, Israel tak mau basah, sedangkan Palestina harus 
kuyup, bahkan menyelam sampai napas megap-megap. 

Militansi perjuangan Hamas yang tak pernah surut di satu sisi, 
dan sikap mendua AS dan sekutunya dalam proses perdamaian di 
Timur Tengah di sisi lain, menyebabkan dampak Israel yang tak kalah 
kewalahan menghadapi perjuangan dan perlawanan Hamas. Per- 
juangan membebaskan bumi Palestina dari penjajahan Israel hanya 
salah satu tujuan penting. Sasaran utama lainnya, menerapkan prinsip 
dan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Tampaknya, fakta 
militansi inilah yang membuat PBB, atas dorongan kuat AS dan Israel, 


memasukkan Hamas dalam deret organisasi teroris internasional. 
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Sepeninggal Yassin (yang meninggal oleh hujaman peluru 
serdadu Israel dua tahun lalu), pucuk pimpinan Hamas kini dipegang 
oleh Abdelaziz Rantisi, yang juga kerabat Ritauddin Rantisi, salah 
seorang pendiri Hamas. Konsistensi dan istigamah perjuangan gerakan 
ini amat kukuh. Meski teror datang bertubi, baik dari kalangan elite 
penguasa Palestina yang dipegang PLO, organisasi pembebasan 
Palestina, maupun dari pihak Israel dan AS, tak membuat bergeming 
Hamas. “Kita akan melawan mereka (Israel) hingga tercapai pem- 
bebasan Palestina, seluruh Palestina,” ungkap Rantisi di depan ribuan 
pendukung Hamas yang berkumpul di Gaza untuk menghadiri 
perkabungan atas kematian Yassin. 

Rantissi yang dianggap seorang garis keras di kelompok Islam 
tersebut, mengajak sayap militer Hamas, yaitu Brigade Fzzedine al- 
Oassam, untuk memberi pelajaran kepada Israel. “Kami katakan 
kepada Brigade Ezzedine al-Gassam, musuh-musuh harus kalian beri 
pelajaran. Pintu terbuka bagi kalian untuk menyerang seluruh tempat, 


setiap waktu, dan memakai segala cara,” kata Rantisi. 


HAMIMIYYAH 


Hamimiyyah sebuah aliran yang didirikan oleh Hamim Al-Ghumari 
di desa Tathwan dan Majkashah (Majkasah). Ghumarah salah satu 
kabilah Barbar yang disegani di utara Maroko, di sekitar tahun 925 
M. Hamim adalah keturunan Jafwal. 

Ibn Khaldun berkata, “Ghumarah adalah kabilah yang teng- 
gelam dalam kebodohan, menjauhi syari'at dan melanggar sumber- 
sumber kebaikan. ” Mereka sangat bodoh, bahkan kebodohannya itu 
dijadikan simbol sepanjang generasi berikutnya. Ketika Islam masuk 
pada abad ke-18 M, mereka memeluknya, tetapi kalangan ini malas 


ketika merasa keberatan dengan kewajiban-kewajibannya. 
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Kelompok tersebut juga turut serta dalam revolusi Barir 
melawan Maesarah. Mereka mengusir orang-orang Arab dari Sabtah 
di bawah pimpinan Majiks yang berkuasa hingga tahun 931 M. 
Menjelang akhir, datanglah Hamim dengan aliran “Separatisme -nya 
yang mirip dengan aliran Shaleh bin Tharif yang dianut penduduk 
Barghawathah. Perselisihan paham antara Shaleh dan Hamim 
berlangsung selama dua abad. (Lihat kelompok Tharifiyyah). 

Nama Hamim diambil dari Al-Ouran. Julukannya adalah Abu 
Muhammad. Sedangkan nama ayahnya adalah Abu Khalaf 
Mannallah. Sebagaimana halnya mazhab lain yang muncul dan hilang, 
aliran ini juga akhirnya tenggelam tak bersisa. Sebelumnya, Hamim 
memaksakan kedua aliran tersebut kepada masyarakat, namun mereka 
menentangnya dengan caci maki dan menyebut Hamim sebagai 
pendusta. 

Abu Ghafir yang dimaksud adalah Muhammad bin Mu'adz bin 
Al-Yusa bin Shaleh bin Tharif. Sementara itu, kelompok Tharifiyah 
mengikuti jejak Barghawathah, dan Hamim meniru kotoran Ibnu 


' Tharif dengan kotoran. Artinya, jika Barghawathah memiliki mazhab, 


maka Mazhab Ghumarah adalah mazhabnya. Demikian juga Al- 


Ourannya sama persis yang dimiliki Ibnu Tharif. Kedua Al-Guran 
tersebut berbahasa Barbar yang hingga kini masih dituntut sebagian 
orang untuk dipakai kembali. 

Salah satu yang terdapat dalam Al-Guran Hamim sebagai 
berikut: “Halalkanlah untukku dosa-dosa, Wahai Yang mengeluarkan 
Musa dari Laut.” Dan, “Aku beriman kepada Hamim dan Abi Khalaf 
(bapak Hamim). Kepalaku dan akalku juga beriman. Hatiku tidak 
menyembunyikannya dan darahku serta dagingku tidak menghalangi- 
nya. Aku beriman kepada Tangit.” 

Tangit adalah bibi Hamim dan saudara Abi Khalaf, seorang 


dukun dan penyihir. Hamim juga mempunyai saudara perempuan 
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penyihir bernama Dajju. Mereka mendatanginya ketika menghadapi 
kesulitan dan kesusahan. Hamim menghapus shalat, kecuali Shubuh 
dan Maghrib, serta menjadikan sujud dengan membalikkan dua 
telapak tangan di bawah muka. Dia juga menghapus puasa, kecuali 
tiga hari terakhir di bulan Ramadhan, serta menetapkan hari raya pada 
hari kedua Idul Fitri. Sebagai gantinya, dia mewajibkan mereka puasa 
Kamis dan Rabu hingga siang hari. Barang siapa berbuka pada hari 
itu, dia wajib membayar denda dari dosanya kepada Hamim sebanyak 
lima TIsiran. | 

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan, Hamim mewajibkan 
puasa hari Senin hingga Maghrib, Kamis hingga siang, Jum'at hingga 
Maghrib dalam setiap minggu. Juga puasa sepuluh hari pada bulan 
Ramadhan dan dua hari Syawal. Barang siapa berbuka puasa dengan 
sengaja, maka dendanya tiga Tsiran. Dia juga mewajibkan zakat 10Y6 
atas setiap barang dan menghapus kewajiban haji. Dia memerintahkan 
agar tidak makan ikan kecuali disembelih, mengharamkan telur dan 
makan kepala sembelihan. Ini sama persis dengan Mazhab Shaleh bin 
Tharif, yang kita sebut Tharifiyah. 

Selain itu, Hamim juga menghalalkan daging babi betina 
kepada mereka, dengan alasan bahwa Nabi Saw hanya mengharamkan 
daging babi jantan. Orang yang melenceng ini mengaku, dirinya 
hanyalah memperbaiki agama Muhammad. Tapi kita melihatnya 
justru telah mengaburkannya dan menjadikannya sesuatu yang tidak 
bernilai. Karenanya, tidak heran bila dia dibunuh pada tahun 315 M, 
dua tahun setelah tokoh ini memulai propagandanya. 

Di samping itu, Barbar selalu menentang Islam dan tidak putus 


asa memeranginya dengan berbagai propaganda dan aliran sesat 


tersebut. Mereka melakukan penyimpangan dan distorsi dalam Islam. 
Setelah Ibnu Tharif dan Hamim, muncullah Jamil Al-Yazdajumi dan 


seseorang yang tidak dikenal namanya dalam literatur sejarah. 
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Disebutkan bahwa dia adalah tukang azan di desa Tilmasan 
yang mengaku sebagai Nabi pada tahun 237 H (831 M), serta 
mentakwil Al-Ouran dengan cara yang berlainan. Banyak orang awam 
mengikutinya, yakni orang-orang yang tidak pandai membaca dan 
menulis, tidak mengetahui Islam selain kata “Islem', serta tidak 
melaksanakan shalat maupum menghafal Al-Ouran. Diantara ajaran- 
nya adalah melarang potong rambut, mewarnai kuku, mengerok 
ketiak, memakai celak dan berhias. Dia berkata, “Tidak boleh 
merubah ciptaan Allah SWT.” 

Setelah semua itu menjadi doktrinnya, penguasa Tilmasan 
memerintahkan penangkapannya. Dia kabur dan menyeberang lautan 
ke Andalusia, lalu menyebarkan propagandanya kepada masyarakat 
luas dan diikuti oleh sebagian mereka. Pemerintah setempat meminta- 
nya bertaubat, namun dia tetap tidak mau bertaubat. Maka dia 
dibunuh dan disalib ketika berusaha mempertahankan diri dan 
berkata, “Apakah kalian membunuh seseorang yang berkata, “Tuhan- 
ku adalah Allah SWT?” Perhatikanlah, Tuhan macam apa yang dia 
kehendaki?! 


HUBBIYYAH 


Mereka juga dinamakan Habibiyah, sebagaimana dikatakan Al- 
Khawarizmi. Hubbiyyah merupakan aliran tasawuf yang mengatakan, 
“Cinta kami hanyalah untuk Allah SWT, baik sifat maupun jiwa, 
yang akan mendapatkan gambaran kesempurnaan secara mutlak, dan 
hanya mengarah kepada Dzat Yang Maha Suci. Sifat cinta kami 
kepada selain Allah SWT, akan mendapatkan gambaran kesempurnaan 
pada selain diri-Nya, seperti kenikmatan, manfaat atau masalah, 
sebagaimana cintanya seorang yang rindu terhadap yang dirindukannya, 
seorang yang menikmati terhadap yang dinikmatinya, seorang ayah 


terhadap anaknya dan seorang sahabat terhadap sahabatnya.” 
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Mereka berkata, “Cinta kami kepada Allah SWT bukan berarti 
kami cinta pada ketaatan, bantuan, balasan maupun kebaikan-Nya, 
tetapi kami mencintai Dzat Allah SWT semata. Adapun cinta kami 
kepada bantuan atau balasan-Nya, adalah derajat cinta yang hina. 
Orang-orang ahli “Makrifat” mampu mengungkapkan bahwa 
kesempurnaan itu untuk Allah SWT, karena Allah SWT Maha 
Sempurna dan Maha Dicintai, baik dicintai oleh selain-Nya maupun 
tidak.” 

Mereka menyatakan, setiap hamba yang mengetahui rahasia 
hikmah Allah SWT dalam ciptaan-Nya, niscaya ilmunya tentang 
kesempurnaan-Nya bertambah dan cintanya kepada Allah SWT telah 
sempurna. Tiada akhir bagi pengetahuan ahli makrifat tentang Allah 
SWT, maka tiada akhir pula tingkatan cinta mereka kepada-Nya. 

Semakin bertambah pengetahuan mereka tentang rahasia 
hikmah Allah SWT, semakin naik tingkatan cinta mereka. Hal itu 
menjadi sebab limpahan cinta Allah SWT ke dalam hati ahli makrifat 
dan hebatnya kasih sayang Allah SWT karena cintanya. Maka Allah 
SWT meninggalkan orang selainnya. Hatinya dibersihkan dengan nur 
Maha Suci, dijauhkan dari segala kebahagiaan yang berkaitan dengan 
dunia. Inilah tingkatan tertinggi orang-orang yang mencintai Allah 
SWT, yakni tingkatan Kerinduan Ilahi. Mereka juga mengatakan, 
orang yang mencintai dan dicintai saling berkaitan. Salah satunya 
membutuhkan sang kekasih, tidak sanggup menghadapinya dan 
merasa hina di hadapannya. 

Sedangkan yang kedua memiliki kemampuan, kekuasaan dan 
kekuatan. Apabila cinta menjadi sesuatu yang dicintai—yakni menjadi 
cinta terhadap cinta, bukan cinta kepada yang dicintai—, kemudian 
hilang pertentangan antara yang mencintai dan dicintai sehingga tidak 
ada lagi perbedaan antara keduanya, dan itu hanya terjadi dalam cinta 
kepada cinta, maka yang mencintai adalah yang dicintai. Hilanglah 


keterasingan dan datanglah kebersamaan. 
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Mereka mengatakan, makhluk yang pertama kali dicintai 
adalah Nabi Muhammad Saw, kemudian pengikut setianya yang 
paling dekat. Allah SWT berfirman, “Katakanlah (hai Muhammad), 
jika kalian mencintai Allah SWT maka ikutilah aku, niscaya Allah 
SWT akan mencintai kalian.” Barang siapa mengikutinya akan sampai 
kepada Allah SWT, dan akan mengalir darinya keistimewaan dari 
orang-orang tercinta yang mengandung aliran magnet dalam besi. 

Demikian pula, ruh suci Nabi Muhammad, berkaitan dengan 
hadlirat Ilahi, bagaikan besi pertama dalam kaitannya dengan magnet. 
Pertama kali dia akan ditarik oleh magnet Dzat Ilahi dengan keistime- 
waan cinta abadi tanpa perantara. Kemudian ruh suci Nabi 
Muhamamd menarik ruh umatnya satu persatu dan bergantung 
padanya, bagaikan besi yang saling berkaitan satu sama lain hingga 
besi pertama. Setiap besi menampakkan keistimewaan magnet seakan- 
akan dia adalah magnet, meskipun substansi keduanya berbeda. 

Dalam hal ini, Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa melihat- 
ku, maka dia melihat Al-Hag (Allah SWT).” Adapun ucapan sebagian 
umatnya yang mengesakan Allah SWT, “Saya adalah Allah SWT,” 
maka sebagian umatnya mengatakan ucapan Tuhan atau Nabi 
berdasarkan cerita, bukan dari dirinya sendiri dan tidak mendapatkan 


penolakan. 


HUBBIYYAH 


Hubbiyyah yang ini adalah salah satu aliran tasawuf sesat yang 
dinisbatkan kepada lafadz Hub.” Pengikut aliran ini berkeyakinan, 
jika seorang hamba telah mencapai derajat cinta, maka gugurlah segala 


kewajiban syari'atnya. Segala yang haram diperbolehkan untuknya. 


58 Kata “Hub” berarti cinta. 
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Mereka juga diperbolehkan meninggalkan shalat, puasa, haji, zakat 


dan syiar Islam lainnya, serta diperbolehkan berbuat dosa. 


HADATSIYYAH 


Adalah kelompok Murtazilah pengikut Al-Fadhl Al-Haditsi yang 
meninggal tahun 257 H. Dinisbatkan kepada Al-Haditsah, sebuah 
desa di tepi sungai Efrat, Irak. Dalam syarh Akidah As-Safaraini 
disebutkan Al-Hadabi, sedangkan menurut Ibnu Hazm disebutkan 
Al-Hurrani. Dia seorang zindig yang sesat dari pengikut An-Nazham. 
An-Nazham mengusirnya, lalu Al-Haditsi bergabung dengan Ibnu 
Khabith. Keduanya berpendapat tentang inkarnasi, makhluk punya 
dua tuhan, yang pertama lama dan yang kedua baru, yakni Isa bin 
Maryam. 

Dia berkata, “Isa bin Maryam adalah anak Allah SWT, bukan 
dalam pengertian kelahiran, tetapi Allah SWT karena mengadopsinya. 
Dia akan menghisab makhluk pada hari kiamat. Diciptakan oleh Allah 
SWT serupa dengan bentuk-Nya. Setiap kebaikan berasal darinya. 
Pada awalnya berupa akal kemudian memiliki jasad.” 

Kelompok Haditsiyah mengatakan, Allah SWT menciptakan 
makhluk berupa “akal yang matang” di suatu tempat selain yang 
mereka tinggali saat ini. Allah SWT menciptakan dalam diri mereka 
pengetahuan dan ilmu tentang-Nya, kemudian menganugerahi 
nikmat-Nya kepada mereka, mewajibkan pengikut kelompok ini 
untuk bersyukur kepada-Nya. Sebagian taat kepada-Nya dalam setiap 
yang diperintahkan oleh-Nya kepada mereka, kemudian Allah SWT 
menempatkannya di tempat kenikmatan yang mereka tempati 
pertama kali. 


Sementara sebagian lainnya mengingkari-Nya, lalu Allah SWT 


mengeluarkan mereka dari tempat tersebut ke tempat siksaan, yakni 
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neraka. Sebagian taat kepada-Nya hanya dalam beberapa hal, kemu- 
dian Allah SWT mengeluarkannya ke tempat yang hina, lalu 
mengenakan mereka dengan jasad yang berat dalam bentuk yang 
berbeda dengan manusia dan segala binatang. Allah SWT menimpa- 
kan kepada kalangan ini kesengsaraan, kesusahan, kesakitan, dan 
kenikmatan sesuai dengan dosa-dosa mereka. 

Barang siapa perbuatan maksiatnya lebih sedikit daripada 
taatnya, maka wajahnya akan lebih baik dan sakitnya berkurang. 
Sedangkan orang yang dosanya lebih banyak, wajahnya akan lebih 
jelek dan sakitnya lebih banyak. Sementara itu, bintang-binatang di 
dunia, satu demi satu dan rupa demi rupa, tetap dengan dosa-dosanya. 


Inilah yang dimaksud dengan pendapat tentang reinkarnasi. 


HADDIYYAH 


Kelompok ini mengatakan, Allah SWT memiliki batas, karena itu 
arsy adalah tempat tinggal dan kediaman-Nya. Allah SWT berfirman, 
(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy” 
(Thaha: 5). Pendapat ini tidaklah benar, karena Dzat Allah SWT 
beserta sifat-sifat-Nya yang meliputi ilmu, kekuasaan, pendengaran, 


penglihatan, perbuatan, penciptaan dan lainnya, tidak memiliki batas. 


HARBIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Kaisaniyyah. 
Mereka pengikut Abdullah bin Amr bin Harb Al-Kindi, salah seorang 
pemimpin kelompok Junahiyah setelah terbunuhnya pimpinan 
mereka, Mw'awiyah bin Abdullah bin Jafar. 

Pada awalnya, dia mengikuti aliran Bayaniyyah tentang inkar- 
nasi, bahwa Ruh Allah SWT berpindah dari Abu Hasyim bin Al- 
Hanafiyah kepadanya (Ibnu Harb). Sementara itu, kelompok 
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Harbiyyah mengatakan, pemimpin mereka adalah Tuhan dan Nabi. 
Para pengikut kelompok Harbiyyah berselisih tentang kematian 
Abdullah bin Mu'awiyah. 

Sebagian kelompok berpendapat, dia telah mati. Sedangkan 
sebagian lain berpendapat, dia masih hidup di pegunungan Asfahan. 
Dia tidak akan mati hingga mengendalikan kuda kepada seseorang 
dari bani Hasyim. Sebagian lain berpendapat, dia masih hidup di 
pegunungan Asfahan dan tidak akan mati hingga dapat mengatur 
urusan manusia. Dialah Al-Mahdi yang diceritakan oleh Nabi Saw. 

Ibnu Harb berbeda pendapat dengan kelompok Junahiyyah. 
Dia mewajibkan shalat kepada para pengikutnya sebanyak sembilan 
belas kali dalam sehari semalam. Dalam setiap shalat, terdapat lima 


belas rekaat. 


HAROIYAH 


Mereka termasuk dalam kelompok Jahamiyah. Kelompok ini berkata, 
“Neraka membakar orang-orang kafir sehingga salah satu di antara 


mereka menangis, kemudian setelah itu tidak ada lagi neraka.” 


GERAKAN ISLAM DAN DEMOKRASI 
KAZAKHSTAN 


Gerakan Islam dan Demokrasi adalah sebuah gerakan yang didirikan 
di Alema Ata, ibukota Kazakhstan, pada tanggal 28 Oktober 1988 
M. Para anggota pendiri gerakan ini memilih hijrah karena dikejar- 
kejar aparat keamanan. Menurut kelompok ini, hijrah adalah salah 
satu rukun Islam. Hijrah tidak akan ditinggalkan oleh seorang Muslim 
risali karena dia diperintahkannya. Apabila negeri kafir terasa sempit, 
maka dia harus menyelamatkan agamanya untuk mengatur diri dan 


kelompoknya kemudian bersama-sama mulai membebaskan lagi 
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daerah yang menolak mereka. Pembebasan ini bukan berarti serangan 
militer, melainkan infiltrasi budaya. 

Seorang Muslim tidak akan mampu menyerang budaya suatu 
negara kecuali dalam iklim demokratis, yakni Asy-Syura Al-Islamiyah. 
Karena itu, para pemikir Muslim dan pengamat harus menyusun 
barisan dan membuat peta politik serta mengendalikan segala urusan 
dan posisi pemerintahan sebagai bekal melakukan kudeta pemikiran 
menjadi Islam, melalui penyebaran berbagai konsep dan istilahnya. 
Salah satu tokoh demokrasi yang menonjol adalah Elmudh Estokov. 
Berbagai konsep dan orasinya bertentangan dengan model Barat 
tentang negara dan masyarakat, terutama model komunisme. 


Ketika sistem Barat menegaskan konsep demokrasi, maka 


tujuan dari gerakan ini adalah menjadikan intinya sesuai dengan : 


penjelasan demokrasi dalam Islam. Demokrasi menurut klaim sistem 
Barat adalah sumbangan pemikiran Barat dan partisipasinya dalam 
peradaban. Namun menurut Islam, itu tidak benar, sebab demokrasi 
ala Barat adalah rupa tanpa makna, sehingga syura dalam Islam adalah 
alternatif pengganti. Islam menegaskan tentang syura sejak abad ke- 
VI M. Sedangkan demokrasi adalah istilah Yunani, namun maknanya 
di Eropa saat ini berbeda dari makna istilahnya yang pertama. 

Dibandingkan dengan makna Yunani dan Barat, sejatinya syura 
Islam lebih unggul dan tidak dapat dibandingkan dengan demokrasi. 
Syura Islam bukanlah seperti yang mereka katakan atau pahami selama 
ini sebagai menerima nasihat semata, melainkan sebagai sebuah 
keniscayaan. Artinya, komunitas Islam adalah penguasa pemerintahan. 
Merekalah yang memilih pemimpin dan melengserkannya. 

Di samping itu, pendapat komunitas Islam, kepentingan 
masyarakat luas, dan syura Islam lebih luas, lapang dan universal 
daripada demokrasi Barat. Fatwa-fatwa dalam Islam diserahkan kepada 
para pemikir serta Ahlul Halli Wal Agdi (parlemen). Mereka adalah 


pemimpin umat. Sementara itu, amar makruf dan nahy munkar 
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diwajibkan kepada setiap Muslim sekaligus untuk menyebarkan dan 
menjelaskannya. 

Oleh sebab itu, masyarakat Islam adalah masyarakat politik 
(political society) kelas pertama, bukan seperti yang mereka katakan 
sebagai masyarakat kelas bawah yang silau, terjebak dengan dunia atau 
agama sehingga meninggalkan aspek kehidupan politik. Iman 
direalisasikan dengan amal shaleh, yakni perilaku sosial, sedangkan 
harta adalah milik Allah SWT yang diamanahkan kepada setiap 
individu untuk melakukan amal shaleh, yakni memakmurkan bumi. 
Memakmurkan bumi dilakukan dengan menyebarluaskan kesadaran 
dan memperdalam ilmu, karena ilmu merupakan salah satu kewajiban 
setiap Muslim untuk mencari dan menyampaikannya. 

Karena itu, setiap Muslim harus mempelajari ilmu dan 
mengajarkannya, karena ilmu adalah eksperimen, keahlian, teori dan 


pengasahan. 


HARAKAH ISLAMIYAH ALJAZAIR 


Gerakan ini didirikan oleh Musthafa Abu Ali, yang dianggap 
pemerintah Aljazair sebagai gerakan Islam paling keras dan ekstrim 
di Aljazair. Gerakan ini menjadikan kontak senjata sebagai prinsip 
untuk menghadapi penguasa. 

Sementara itu, Musthafa Abu Ali menganggap dirinya sebagai 
murid rohani Syekh Abdullatif Sulthani. Ketika pemerintah me- 
mutuskan menghukum Syekh Sultani—dengan menyerang tempat 
tinggalnya—serta orang-orang yang bersamanya menandatangani 
Tuntutan 12 Februari yang intinya menuntut pemberlakuan syari'at 
Islam. 

Di antara mereka yang terkenal adalah, Syekh Sahnun dan 
Abbas Al-Madani. Musthafa Abu Ali berjuang dan menyerukan jihad 


secara resmi terhadap penguasa Aljazair. Dia pernah mengejutkan 
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orang-orang yang sedang shalat Jum'at di beberapa masjid dan 
menyerukan mereka melalui khutbahnya. Kelompok bersenjata yang 
menjadi pengikutnya berkembang di penjuru Aljazair dan menteror 
pejabat pemerintahan selama empat tahun dengan memperalat 
lembaga informasi Aljazair. 

Disebutkan bahwa Musthafa Abu Ali adalah tokoh legendaris 
yang lahir pada tahun 1940 M. Semasa kecil, dia berjuang melawan 
Prancis bersama Front Pembebasan ketika berhasil menguasai 
pemerintahan. Ketika organisasi ini menampakkan kecenderungan 
sosialis, dia keluar dan mengambil keputusan untuk menempuh jalan 
jihad secara sembunyi-sembunyi. Dia menyebut inisial dirinya dengan 
nama juang “Yasin”, dan menghimpun kelompok elit revolusi 
bersenjata dengan nama Jundullah (Tentara Allah SWT). 

Anggota yang bergabung dengannya mulai melancarkan serang- 
an-serangan kecil, kemudian menyusun serangan besar-besaran melalui 
operasi yang terkenal pada tahun 1985 terhadap Akademi Kepolisian, 
di Souma' dekat Balidah. Saat itu akademi ini sedang libur hari raya. 

Mereka berhasil merebut 36 pucuk senjata, seratus granat dan 
sejumlah amunisi. Karena serangan tersebut, 135 anggota gerakan ini 
berhasil ditangkap dan dieksekusi, sementara Musthafa Abu Ali di 


eksekusi inabsensia. 


HARAKAH AL-AMAL LIBANON 


Harakah Al-Amal adalah sebuah gerakan Syi'ah di bawah pemimpin 
spiritual Imam Musa Al-Shadr, yang datang ke Libanon pada akhir 
tahun 50-an, kemudian secara misterius menghilang di Libya pada 
tanggal 31 Agustus 1975 M. 

Gerakan ini didirikan pada Juli 1978 M. Sebelumnya, Imam 
Shadr bergabung dalam koalisi politik bersama Fw'ad Syahab. 


Keduanya sepakat tentang perlunya perbaikan kondisi keterwakilan 
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Syi'ah dalam struktur pemerintahan. Keduanya juga memandang 
bahwa segala sesuatu bersatu karena tergantung pada upaya memper- 
tahankan eksistensi Libanon dan pembangunanya secara signifikan. 

Karena itu, dibuatlah rancangan politik independen bagi Syi'ah 
Libanon, bukan rancangan revolusi maupun tugiyyah, tetapi rancangan 
moderat yang sesuai dengan peluang partisipasi untuk mengisi 
kemerdekaan 1943 M. Rancangan ini tercermin dalam Harakah Al- 
Amal (Gerakan Antisipasi) yang menganggap Libanon sebagai negeri 
terakhirnya dan tidak rela diganti. Ini merupakan bentuk perlawanan 
terhadap segala ancaman yang terjadi di Libanon sekaligus menghadapi 
pelanggaran terhadap rancangan pendudukan rakyat Palestina 
berdasarkan perjajian Kamp David di Jabal Amil, benteng gerakan 
kemanusiaan, politik, dan ekonomi. Semboyannya adalah, menolak 
segala macam isu atau rencana tersebut, dengan menegaskan keharusan 
tinggal di negara tersebut sehingga tidak dijajah negara lain. Utama- 
nya, sejak pecah perang saudara pada tahun 1975, dimana terjadi upaya 
pembasmian secara massal di Libanon yang dipicu oleh sentimen 
mazhab, juga pengusiran warga Palestina dari wilayah mayoritas 
Kristen, seperti Maslakh, Tel Al-Za'tar, Ad-Dakwanah dan Ad- 
Dhabbiyah, selama kurun waktu 1975-1976. 

Kelompok ini juga menunjukkan penolakannya terhadap 
rancangan lain yang diajukan Hizbullah—yang berafiliasi ke Iran— 
untuk mendirikan negara Islam di Libanon. Karena dengan hal itu 
berarti menjadi bagian dari Republik Islam Iran dan bergabung dengan 
Mazhab Syi'ah. Itu dapat mengancam hilangnya eksistensi lokal 
Libanon dalam kaitannya sebagai bagian dari bangsa Arab di bawah 
misi kebangsaan Islam yang berpusat di Iran. Dalam menghadapi 
konsep kebangsaan ini, Harakah Amal berpegang pada semboyan, 
“Libanon adalah Tanah Air Terakhir.” 


Gerakan ini juga menjalin hubungan dengan Syiria dalam 


kerangka nasionalisme-kebangsaan sebagai ganti dari hubungan dengan 
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Hizbullah Iran, karena kedua hubungan ini memiliki perbedaan 
substansial. Hubungan dengan Syiria dimaksudkan sebagai dukungan 
bagi gerakan ini dalam pemerintahan Libanon. Sedangkan hubungan 
dengan Hizbulllah Iran berarti menghilangkan sistem pemerintahan 
Libanon secara keseluruhan, karena salah satu prinsipnya adalah 
mendirikan negara Islam, yang secara hukum, mazhab, dan politik, 
berkiblat ke Teheran. 

Pada awalnya, Hizbullah merupakan gerakan sempalan Harakah 
Amal, setelah pemimpin tertinggi mereka masuk dalam “Dewan 
Penyelamatan Nasional,” yang pembentukannya diusulkan oleh Philip 
Habib, dan mencakup semua golongan dan mazhab di Libanon. Hal 
itu menyebabkan keluarnya Ibrahim Amin As-Sayyid, yang kemudian 
menjadi juru bicara Hizbullah, dan Hasan Al-Musa, sebagai protes 
terhadap sikapnya terdahulu, ketika mendirikan Harakah Amal Al- 
Islamiyah. 


GERAKAN TURKISTAN TIMUR 
“Kebebasan Islam” 


Di antara gerakan Islam terpenting di Turkistan adalah, Harakah 
Turkistan As-Syargiyah Al-Hurrah, Front Pembebasan Oguristan, dan 
Front Revolusi Nasional Tosykand. Ketiga gerakan ini berusaha 
memisahkan dan memerdekakan wilayah Singkiyang dari Cina, 
bukan sekedar memberikan otonomi. 

Di samping itu terdapat tujuh organisasi lain dengan identitas 
Islam dan keberadaannya sangat kuat di tengah penduduk wilayah ini, 
antara lain Front Revolusi Nasional Turkistan dan Front Pembebasan 
Turkistan Timur. Yang dimaksud dengan Turkistan Timur adalah 
daerah di barat laut Cina yang dihuni suku Wegor Islam. 

Sementara itu, di Cina terdapat sekitar 56 suku, termasuk 


Wegor. Cina sendiri berpenduduk sekitar 1,2 milyar jiwa lebih. 
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Menurut laporan tidak resmi, jumlah umat Islam sekitar 20-40 juta. 
Mereka menghadapi tekanan terus-menerus sepanjang sejarah dan ada 
upaya bersama untuk memecah belah persatuan mereka di seantero 
Cina, serta menghidupkan suku-suku lain di tengah mereka, terutama 
dari dinasti “Han. 

Gerakan Islam sudah ada sejak lama di Cina, sekitar abad ke- 
V M. Saat itu sudah dimulai gerakan pembangunan beberapa masjid 
dan sekolah Islam, selain juga muncul para syekh dan imam. Orang- 
orang Islam Cina sangat menghormati empat imam mereka, yakni 
Wang Da'i Yoo (1560 M-1660 M), Ma Chou (1640 M-1711 M), 
Wa Liu Cha (1655 M-1745 M) dan Ma Fu Chou (1793 M-1873 
M). Orang-orang Islam ini melakukan revolusi dan menyerukan jihad 
untuk memelihara identitas keislaman mereka sekaligus suku 
Turkuman. Hal itu menyebabkan mereka menghadapi tekanan, : 
siksaan dan paksaan, baik politik, ekonomi, budaya maupun agama. 

Mulai abad ke-XX M, gerakan revolusi mereka mencakup 
wilayah Untan, Singkiyang, Konshu dan Syanshi. Akibatnya, mereka 
menghadapi kekerasan orang-orang Cina, terutama pada masa 
kekuasaan Al-Manshou. Di antara pemimpin mereka adalah Ya'gub .. 
Bik, Syekh Bain Hou dan Ma Houwa Al-Wang. Saat itu penyem- 
belihan dan penyaliban adalah nasib yang dialami mereka. Rumah- 
rumah dibakar dan orang-orang dilarang melakukan shalat, haji, dan 
puasa. Selain itu, mereka juga diharuskan makan daging babi dan 
dibebani pajak tinggi agar kalangan miskin, serta menghadapi cercaan 
dan hinaan yang tak ringan. Madrasah-madrasah ditutup. 

Sejarah mencatat lima revolusi besar yang dilakukan umat 
Islam di wilayah barat laut pada tahun 1758 M-1872 M. Sementara 
itu, umat Islam di Singkiyang berjuang melawan kekejaman Partai 
Kumintang. Ribuan pemuda-pemudi Islam dibantai di Singkiyang, 
Konshu dan timshia pada tahun 1911 M dan 1928 M, kemudian 
di Haiwan dan Ouiwan atas perintah Kai Shick. 
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Pada masa kekuasaan rezim komunis, sebagai upaya menanggapi 
umat Islam yang membantu revolusi Mao Chee Tong melawan Kai 
Shick dan orang-orang Jepang, mereka diperbolehkan membuat 
lembaga politik untuk pertama kalinya, yaitu Organisasi Pengem- 
bangan Islam, yang berpusat di Untan. Organisasi ini kemudian 
memiliki beberapa cabang di dalam dan luar Cina, serta membawahi 
beberapa organisasi, antara lain Organisasi Islam Cina dan Organisasi 
Massa Muslimin di Nafjing. Karena itu, umat Islam secara politik 
memiliki wakil di Dewan Perwakilan Rakyat Cina, dengan jumlah 
anggota mencapai 17 orang. Sejak saat itu, untuk pertama kalinya 
pemerintah mengakui komunitas Islam sebagai bagian dari Masyarakat 
Cina. 

Namun, dengan meninggalnya Mao, diiringi munculnya 
Revolusi Budaya dan Kelompok Empat, serta terjadinya perubahan 
orientasi orang-orang Cina secara menyeluruh, tekanan-tekanan 
muncul kembali dan banyak terjadi penangkapan serta eksekusi. 
— Setelah kehancuran Kelompok Empat, barulah muncul suasana yang 
relatif kondusif dan lapang, khususnya setelah Uni Soviet runtuh dan 
enam negara Islam memisahkan diri. Pada bulan April 1980 M 
diadakan Muktamar ke-IV Organisasi Islam Cina. Muktamar ke-l 
digelar pada 1953 M, Muktamar ke-II tahun 1956 M, dan Muk- 
tamar ke-III tahun 1963 M. Umat Islam berhasil menempatkan 
wakilnya di lembaga politik Cina dan salah satunya, Ibrahim Yang 
Janfarin, terpilih sebagai wakil Perdana Menteri. Dia termasuk salah 
satu pendiri Organisasi Islam Cina. 

Mulailah “Kebangkitan Islam' terjadi di banyak negara-negara 
Islam. Perkembangan positif ini berdampak kepada perkembangan 
Islam di Cina. Muncul kemudian gerakan alih terjemah yang kuat 
dari bahasa Arab ke bahasa Cina. Tampak jelas bahwa kebangkitan 


tersebut bukan semata-mata perlawanan etnis, tetapi sebuah gerakan 
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yang mengandung muatan ideologis dalam konteks sosial, geografis 
dan historis. 

Wilayah Singkiyang merupakan pusat gerakan ini, dengan 
ibukota Orumki. Jumlah penduduknya 15 juta jiwa, lebih dari 7096 
berasal dari etnis Islam. Yang terbesar adalah etnis Uguri dan dikenal 
memiliki fanatisme Islam yang kuat. Sedangkan etnis Islam paling 
kecil adalah Gouzag, jumlahnya kurang dari 1 juta. 

Mereka tinggal di lereng pegunungan dan bekerja sebagai 
penggembala. Luas wilayah yang didiami ini mencapai 1,6 juta km?, 
atau sekitar 1/6 luas Cina secara keseluruhan. Karakteristik Islam 
mendominasi wilayah tersebut dengan segala gaya hidupnya. Mereka 
lebih dekat dengan bangsa Turki, karena negeri asal etnis ini adalah 
bagian dari Turkistan. Karena itu, mereka menyerukan memisahkan 
diri dan menyebutnya dengan Turkistan Timur. 

Sementara itu, mazhab yang dipakai adalah Sunni, meskipun 
ada sebagian yang menganut Mazhab Jafari yang berasal dari Iran. 
Cina memperketat wilayah ini, karena wilayahnya yang luas dan 
strategis, berpotensi menarik sebagian kepadatan penduduk Cina. Di 
samping itu, wilayah ini merupakan jalur perlintasan Cina ke negara- 
negara Islam Asia. Jika Cina memberikan kemerdekaan kepada 
wilayah ini, hal itu tentu memicu etnis lain yang sangat banyak di 
Cina. Inilah yang diperhitungkan oleh intelejen Amerika dan Barat 
untuk memecah belah Cina sebagaimana yang terjadi dengan Uni 
Soviet. 

Wilayah ini terkenal dengan sumber daya alam yang melimpah 
karena tanahnya subur, irigasinya mudah dan hasil panennya melim- 
pah. Juga memiliki cadangan minyak, besi dan batu bara yang banyak, 
yang hingga saat ini belum dieskplorasi secara maksimal dan 
profesional. Hal itu merupakan salah satu pemicu penduduk Muslim 


melakukan perlawanan kemerdekaan dan disintegrasi. 
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HARAKAH AT-TAUHID AL-ISLAMIYAH 
LIBANON 


Gerakan ini adalah gerakan gabungan Pelestina-Libanon. Disebutkan 
bahwa unit keamanan orang kedua dalam gerakan Fatah, yakni Khalil 
Al-Wazir (Abu Jihad), mendukung gerakan ini. Sebagian menuding 
Abu Jihad berada di balik pendirian sejumlah organisasi atau faksi 
politik Islam di Libanon, karena pengaruhnya, bersama Arafat yang 
berasal dari Organisasi Pembebasan Palestina (PLO), terhadap 
kelompok Ikhwanul Muslimin yang beraksi di Palestina sebelum 
pendudukan Zionis. 

Gerakan ini mulai mempersatukan tiga kekuatan yang di- 
dukung oleh gerakan Fatah dalam pembentukannya, yaitu: 1). 
Gerakan Libanon-Arab, yang mengandung makna lain dari dakwah 
Islam dan merupakan salah satu organisasi yang dibentuk Fatah (faksi 


terbesar dalam tubuh PLO) untuk menghadapi Syiria di Utara 


Libanon. 2) Perlawanan rakyat yang dimulai pada 1969 M, di bawah 
pimpinan Ali Akawi dengan nama “Organisasi Kemurkaan,” dan 
diilhami oleh “Organisasi Tubamaros” di Uruguai, Amerika Latin. 
Setelah Ali Akawi ditangkap, saudara kandungnya mengambil 
alih kepemimpinan hingga lebur ke dalam organisasi “Harakah At- 
Tauhid” pada 1982 M. Tak lama, saudara kandung Akawi bernasib 
sama, ditangkap setelah keluar dari Gerakan Pemersatu dan mencoba 
membentuk kembali “Komite Masjid dan Pembaharuan” pada tahun 
1984 M. 3) Jundullah” yang lahir sebelum tahun 1982 di bawah 
perlindungan Palestina, kemudian masuk dalam Gerakan Pemersatu 
Islam ketika terjadi fase eksodus kekuatan-kekuatan Palestina dari 
Beirut dan wilayah selatan ke Tripoli. Setelah itu, gerakan ini keluar 
dari Gerakan Pemersatu pada tahun 1984 M dengan nama “Komite 


Islam.” 
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Ketiga organisasi Islam inilah yang membentuk Gerakan 
Pemersatu Islam setelah tahun 1982 M, dengan memanfaatkan iklim 
Islami pasca naiknya Revolusi Iran dan hancurnya kekuatan Arab dan 
faham kiri oleh Israil. Juga karena pengaruh Gerakan Fatah terhadap 
aliran-aliran Islam di Tripoli, ditambah dengan kekuatan oposisi Syiria 


yang kabur dari Syiria atau yang kembali dari Eropa Barat. 


HARAKAH ATS-TSAURAH AL-ISLAMIYAH 
MAROKO?” 


Harakah Ats-Tsaurah Al-Islamiyah (Gerakan Revolusi Islam) adalah 
sebuah gerakan temporer, tak berlangsung lama, karena para pemim- 
pinnya tidak memiliki suatu kemampuan khusus di wilayah Maroko. 
Para anggotanya dituduh melakukan penyelundupan senjata pada 
tahun 1984 M, sehingga pemerintah menangkap, mengadili dan 


memenjarakan pemimpin dan para aktivis gerakan ini. 


HARAKAH ASY-SYABAB AL-ISLAMI 
MALAYSIAS! 


Gerakan ini mewakili para pemuda Islam Malaysia, dikarenakan 
kekuatan lama telah kehabisan kekuatan dan sarana, sementara 
panggung politik menampakkan kekuatan yang memiliki efektifitas 
membawa perubahan sarana tersebut. Gerakan ini lantas tampil 
sebagai salah satu komponen yang menentang sistem politik Malaysia 
sejak tahun 1977 M, di bawah pimpinan tokoh dan intelektual 
Muslim Anwar Ibrahim yang mengundurkan diri pada tahun 1982, 


5? Diterjemahkan dengan “Gerakan Revolusi Islam“ Maroko. 
& Diterjemahkan dengan “Gerakan Pemuda Islam“ Malaysia. 
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dan bergabung dengan Organisasi Nasional (UMNO), yang kemudian 
dipercaya memegang jabatan Menteri Keuangan, dan wakil Perdana 
Menteri. Keluarnya Anwar Ibrahim merupakan kejutan bagi gerakan 
ini. Sepeninggal Anwar, gerakan ini dipimpin oleh Shiddig Fadhil. 

Dalam “Garis-garis Petunjuk Menuju Perjuangan” dan “Reaksi 
atas Tantangan Periode Kebangkitan” yang dipromosikan gerakan ini 
disebutkan, tujuan generasi muda Malaysia adalah memperkokoh 
Islam dan mendirikan sistem Islam di Malaysia dengan menerapkan 
kaidah-kaidah syari'at, membangun ekonomi Islam berdasarkan 
prinsip tolong-menolong, bukan riba, serta sistem pajak yang terpisah 
dari sistem zakat Islam. 

Tujuannya, merubah pola hidup Barat di Malaysia menuju pola 
hidup Islami, atau pola Ilahi yang diridhai Allah SWT, untuk 
memelihara mereka dari kebobrokan yang dapat menyusahkan 
masyarakat Islam Malaysia di dunia dan akhirat. Generasi muda 
Malaysia percaya, perubahan diawali dengan kesadaran setiap individu 
terhadap realita yang terjadi serta urgensi perubahan itu sendiri, 
maupun suatu perubahan yang mesti terjadi kepada mereka. Karena- 
nya, kalangan ini juga harus memahami hakikat Islam dan sistem 
Islami. 

Sementara itu, pelaksanaannya dimulai dari setiap individu, 
kemudian mengatur keluarganya masing-masing. Karena umat adalah 
kumpulan banyak keluarga, sementara sistem publik adalah negara. 
Bila setiap keluarga dibentuk dengan cara Islam serta mengikuti 
jalannya, maka sistem publik akan berubah dengan sendirinya menjadi 
negara Islam. 

Sumber perubahan adalah ayat berikut, “Hai orang-orang 
beriman, taatilah Allah SWT dan Rasul (Nya) dan ulil amri di antara 
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah SWT (Al-Ouran) dan Rasul (Sunnah), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah SWT dan hari kemu- 
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dian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya,” (An-Nisa: 59). 

Muslim yang benar adalah Muslim yang taat kepada Allah SWT 
dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya, serta mencintai Rasul dengan mengambil Sunnahnya 
dan mengikuti wasiatnya. Generasi muda umat adalah pilarnya, karena 
baik buruk generasi muda adalah baik buruk umat secara keseluruhan. 

Tujuan gerakan ini adalah menanamkan nilai-nilai Islam dalam 
jiwa generasi muda serta mendidiknya dengan pendidikan Islam, 
sehingga takut kepada Allah SWT dalam ucapan dan perbuatan, 
bertindak demi kemaslahatan masyarakat, serta berjuang di jalan 
kebenaran dan mewujudkan keadilan. Karena itu, setiap pemuda 
Muslim harus menyadari bahwa tidak ada solusi bagi permasalahan 
setiap masyarakat Islam kecuali dengan Islam. Karena Islam adalah 
agama dan negara, sistem sosial, politik, ideologi pemikiran, ekonomi, 
sistem militer, serta falsafah universal bagi kehidupan dengan segala 
aspeknya. Menerapkan Islam berarti mengambil konsep-konsepnya 
tentang berbagai hal tersebut di atas. 

Gerakan ini mengajak generasi muda untuk bergabung dengan- 
nya, tetapi bukan sebagai partai. Gerakannya secara kultural, bukan 
secara politis. Sebab partai adalah satu-satunya yang mampu 
menanggung beban pertarungan politik untuk melaksanakan semua 
pesan di atas. Perbedaan antara gerakan pemuda dengan partai Islam 
adalah, bila partai menghimpun orang-orang yang memiliki keahlian, 
maka pergerakan sebaliknya. Gerakan adalah ekspresi dari harapan dan 
cita-cita kaum pemuda Islam. Pemuda merupakan fase pencapaian 
yang kemudian dapat mengantarkan mereka bergabung dengan partai. 

Menurut data yang ada, umat Islam di Malaysia mencapai 
55Y6 dari total penduduk negeri ini. Karenanya, bukan suatu yang 


adil memaksakan sistem Islami terhadap sebagian yang tidak percaya 
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dengan Islam. Karena demokrasi Barat menginginkan sistem yang 
diakui mayoritas dan sistem yang berlaku di banyak negara, maka 
sistem Islam, baik dalam politik, sosial, ekonomi maupun pen- 
didikan, dinilai sebagai alternatif lain. 

Bila kita membandingkannya dengan sistem Barat, maka 
nampak jelas perbedaannya. Islam sebagai agama menyerukan tauhid, 
sedangkan agama lainnya menyeru syirik terhadap Allah SWT. 
Sebagian tidak beriman kepada kebangkitan dan pembalasan, sangat 
terbelakang dalam teori umum tentang alam, tujuan hidup, meng- 
hormati HAM dan melestarikan kewajiban terhadap negara. 

Sementara itu, sistem Barat berdasarkan prinsip-prisnip: 
egoisme, individualisme, kompetisi, perhitungan materialistik, 
berbeda dengan Islam. Ekstrimisme materi dalam sistem Barat, 
peperangan yang melanda dunia akibat kompetisi, konflik yang picu 
oleh sifat tamak serta suka berlebihan dan menguasai, berbeda dengan 
dakwah Islam tentang: kerjasama, persaudaraan, kasih-sayang, 
persatuan dan solidaritas, serta menghormati yang lain, baik individu 
maupun negara dalam konteks takut kepada Allah SWT, meng- 
harapkan ridha-Nya serta pahala-Nya di dunia dan akhirat. 

Untuk itu, Gerakan Pemuda meyakini Islamisasi sebagai satu- 
satunya jalan untuk mengatasinya. Islamisasi dapat dimulai dengan 
mendirikan sekolah Islam atau perbankan Islam. Yang penting, kita 
bekerja dalam rangka Islamisasi. Karena jalan seribu mil diawali 
dengan satu langkah. Realita menuntut penerapan politik bertahap, 
karena ada penghalang gerakan, serta hambatan dari kalangan 
penguasa, utamanya di lingkungan penasihat pemerintah pusat. Jalan 
mewujudkan cita dan harapan tersebut, mereka tidak menyerukan 
pada cara kekerasan. Mereka juga tidak dikenal cara-cara ekstrim 


lainnya. 
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HARAKAH AL-MUJTAMA' AL-ISLAMI (HAMAS) 
ALJAZAIRS' 


Gerakan ini didirikan Mahfudh Nahnah, di bawah naungan atau 
dukungan organisasi Ikhwanul Muslimin (IM). Sebelumnya, Mahfudh 
dinobatkan sebagai pemimpin tertinggi IM di Mesir pada 1974 M, 
kemudian pada 1976 M mendeklarasikan pendirian gerakannya 
dengan landasan jihad sebagai pilar filosofis bagi gerakan sebagai sarana 
untuk mendirikan negara Islam. Tokoh ini dipenjara pada 1981 M. 


HARAKAH AL-MAHRUMIN?£ 


Harakah Al-Mahrumin adalah gerakan Syi'ah Libanon berlandaskan 
“Kebangkitan Islam,” pasca pecah perang saudara di Libanon pada 
tahun 1975 M. Syi'ah mencela Imam Musa Al-Shadr karena tidak 
ikut dalam peperangan tersebut. 

Dampaknya, kelompok oposisi dan golongan kiri menguat, 
sementara suara kelompok garis kanan tak kalah kuatnya. Gerakan 
Al-Mahrumin dan Gerakan “Amal” sesudahnya mampu menarik 
orientasi Syi'ah Libanon, baik dalam perilaku maupun sikap politik. 
Selanjutnya, mendirikan lembaga kemiliteran yang memiliki nuansa 
religius dan unsur mazhab, berkaitan dengan nama-nama religius, 
mazhab dan sejarah. 

Di samping itu, juga mengingatkan kembali perasaan terpen- 
dam atas kekejaman dalam Syi'ah yang dapat membangkitkan 
kesedihan kolektif. Gerakan ini mulai dengan perayaan tahunan yang 


sarat dengan nuansa politis yang belum pernah ada sebelumnya. 


SI Diterjemahkan dengan “Gerakan Masyarakat Islam" Aljazair. 


2 Diterjemahkan dengan “Gerakan Orang-orang Lemah.“ 
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HARURIYAH 


Haruriyah adalah kelompok Khawarij yang menyatakan ingkar 
terhadap Imam Ali bin Abi Thalib dan tidak mau taat kepadanya. 
Mereka dinamakan demikian untuk membedakan dengan kelompok 
Khawarij lainnya. Kelompok ini dinisbatkan kepada Haraura, sebuah 
desa di pinggiran Kufah, sekitar 2 mil. 

Menurut sebagian orang, Harura' Kurah, tempat pertama kali 
mereka berkumpul dan memvonis Imam Ali ketika menentangnya. 
Ada sebuah percakapan antara Aisyah dan Mw'adzah binti Abdullah 
Al-Badawiyah. Dia bertanya kepada Aisyah, “Apakah engkau 
menggadia shalat jika haidh?” Aisyah menjawab, “Apakah engkau 
seorang Haruriyah? Pada zaman Rasulullah Saw, ada seorang wanita 
haidh tetapi tidak diperintahkan menggadla shalatnya. ” Sementara 
itu, para pensyarah buku Shahih Muslim berpendapat, Haruriyah 
mewajibkan wanita yang haidh untuk menggadla' shalatnya jika telah 
suci. 

Barangkali mereka—sebagai kelompok Khawarij—disebut 
Haruriyah karena ayat berikut, “Sesungguhnya balasan orang-orang yang 
memerangi Allah SWT dan Rasul-Nya serta berusaha berbuat kerusakan 
di muka bumi ini adalah dibunuh atau dipotong tangan dan kaki 
mereka secara bergantian atau dibuang dari muka bumi ini,” (Al- 
Maidah: 33). 

Menurut Mush'ab, ayat ini turun di kelompok Haruriyah. 
Sementara itu, Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bin 
Malik, “Ada sekelompok orang dari Ukal berjumlah delapan orang 
mendatangi Rasulullah Saw dan membaiatnya untuk Islam. Mereka 
mengalami gangguan kesehatan di Madinah lalu mengadukannya 
kepada Rasulullah Saw. Sang Rasul Saw bersabda, “Apakah kalian 
tidak keluar bersama penggembala unta kami kemudian mengambil 


air seni dan susu unta?” 
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Kemudian mereka keluar dan minum air seni, serta susu unta 
tersebut sehingga mereka sehat, kemudian membunuh penggembala 
tersebut. Hal ini sampai kepada Rasulullah Saw, hingga beliau 
menyuruh mencari kelompok tersebut dan mendatangkan ke hadapan 
Rasul. Rasulullah Saw juga menyuruh memotong tangan dan kaki 
mereka, mencungkil mata dan menyiksa mereka di bawah terik 
matahari hingga meninggal. Menurut riwayat Muslim—pendapat ini 
yang dianggap benar, “Datangkanlah mereka dan buang di Hurrah, 
sehingga mereka merengek minta air tetapi tidak diberi.” Dari Hurrah 
inilah mereka lantas dinamakan Haruriyah. Kelompok ini juga 
dinamakan Muharabah, karena memerangi Allah SWT dan Rasul- 
Nya, serta berusaha berbuat kerusakan di muka bumi. Disebutkan, 
yang dimaksud dari ayat, “Katakanlah (Muhammad), apakah aku 
akan memberitahukan kepada kalian tentang orang-orang yang paling 
merugi?” (Al-Kahfi: 103), adalah kelompok Haruriyah, karena mereka 
mengingkari janji kepada Allah SWT setelah berikrar. Demikianlah 
Imam Ali menafsirkan ayat tersebut. 

Sementara itu, Sa'ad bin Abi Wagash menyebut mereka sebagai 
orang-orang fasig. Ayat tersebut umum dan mencakup semua orang 
yang menyembah Allah SWT dengan cara yang tidak diridlai, 
menganggap dirinya telah benar dan perbuatannya diterima, padahal 
dia salah dan perbuatannya ditolak. 

Di antara pengikut kelompok Haruriyah adalah Abu Fuda'ik 
Al-Haruri. Pada awalnya, dia adalah pengikut kelompok Azaarigah, 
kemudian diangkat sebagai pemimpin Haruriyah pada masa Ibnu 
Zubair. Abu Fuda'ik Al-Haruri memberontak di Bahrain dan 
sekitarnya dan melawan Umayah bin Abdullah Al-Ousari. Abdullah 
bin Marwan mengirim sepuluh ribu pasukan, tetapi dia gigih melawan 
pasukan tersebut hingga akhirnya terbunuh bersama sekitar enam ribu 
pasukannya, dan sebanyak delapan ratus orang ditawan. Sampai di 


sinilah kelompok Haruriyah menunjukkan kehebatannya. 
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HURUFIYAH 


Hurufiyah adalah sekelompok orang yang mengatakan, ibadah adalah 
lafadz, yang memungkinkan manusia dapat berkomunikasi dengan 
Allah SWT. Makrifat juga lafadz, karena dapat menunjukkan segala 
sesuatu yang ada. Karena itu, lafadz harus didahulukan daripada 
makna, sebab makna tidak dapat dicapai tanpa lafadz. 

Kelompok Hurufiyah merupakan kelompok Syi'ah Persia. 
Mereka berpendapat, mengungkapkan makna dengan huruf-huruf dan 
suaranya adalah dengan huruf Arab yang berjumlah 28 dan huruf Persia 
yang berjumlah 32. Penghubung antara huruf-huruf dalam dua bahasa 
tersebut adalah huruf Lam Alif, yang pada hakikatnya menggabungkan 
huruf Persia dengan Arab sebagai tambahan. Sehingga bahasa Persia 
adalah pentafsir bahasa Arab, sedangkan Mazhab Syi'ah adalah mazhab 
pentakwil Al-Ouran. 

Kelompok Hurufiyah menerapkan sejumlah huruf Arab dan 
Persia terhadap setiap fenomena alam, baik lahir maupun bathin. 
Kelompok ini memulai dari Adam dan penciptaan alam selama enam 
hari. Kalangan ini mentakwilkan surat-surat Al-Ouran yang diawali 
dengan huruf-huruf penggalan. Menurut mereka, peranan Nabi Musa 
As adalah sebagai pilarnya, karena dia adalah Kalimullah dan Nabi 
Isa As adalah teladan tertinggi karena sebagai Kalimatullah. Demikian 
juga Nabi Muhammad Saw, karena beliau diutus dengan segala 
bahasa, sedangkan Ali sebagai Kalamullah yang dapat berbicara. 

Pendiri kelompok Hurufiyah adalah Fadhlullah bin Abdurrahman 
Al-Husaini, seorang penyair Persia. Dia seorang da'i, lahir di Syirwan 
pada 740 H dari keluarga sufi kelompok Ittihadiyah. Di masyarakat, 
dia dipanggil Fadhlullah Halal Khur atau Halal Al-Matha'im, karena 
ia kerap membuat peci asing dan souvenir yang dijualnya sendiri. 


Dengan kata lain, dia makan dengan hasil usahanya sendiri. 
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Mazhabnya (Hurufiyah) merupakan gabungan antara faham 
Mahdiisme Syiah dan Oitbthiyah Sufi. Fadhlullah dan para peng- 
ikutnya mengenakan selendang putih yang dililitkan di kepala dan 
badannya, seperti kafan yang dikenakan tentara Mahdi ketika 


membaiatnya dengan kematian. 


HURYAANIYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang sebelumnya bergabung 
dalam kelompok Kaisaniyah. Pada akhirnya, mereka memisahkan diri, 
karena berpendapat bahwa imam kelompok ini adalah Abu Muslim 
Al-Khurasani, yang dijuluki “Huryan.” Julukan ini memiliki arti, 
dirinya adalah imam dan tidak memiliki Imam, karena dia bebas. 
Lafadz “Huryan” mengikuti wazn fulan, yang berarti orang yang 


bebas. 


HARIIZIYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah pengikut Hariiz Al-Kuufi, yang 
memiliki pendapat sama dengan kelompok Shalihiyah (Lihat ke- 
lompok Shalihiyah). Kelompok ini menyerukan perang bersama 
semua pendukung kelompok Thalibiyyin. Mereka mengingkari 
Utsman dan mengkafirkan para pengikut Ali. Kelompok ini berkata, 
“Seandainya Ali Tidak membaiat Abu Bakar dan Umar, niscaya darah 
keduanya halal.” 


PARTAI ALASH ISLAM KAZAKHSTAN 


Partai ini didirikan di Kazakhstan pada 1990 M, yang anggotanya 
terdiri dari “Partai Alash Orda Nasional.” Ini adalah partai terakhir 


yang merupakan aliansi nasional dari berbagai kelompok revolusi di 
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Kazakhstan melawan rezim Rusia dan penerapan komunisme yang 
dimulai sejak 1916 M. 

Setelah Uzbekistan merdeka dari Uni Soviet, Partai Alash Orda 
pecah dan kelompok Islam Alash memisahkan diri. Pecahan ini 
kebanyakan tersebar di daerah pinggiran, dimana penganut Islam di 
daerah ini masih tradisional dan tidak terpengaruh budaya Barat. 
Perintis sekaligus pendiri partai ini adalah Harun Atabik, seorang 
komunis yang kemudian masuk Islam setelah mengalami pergolakan 
bathin, sebagaimana diungkap pemikir Muslim Mesir, Dr. Musthafa 
Mahmud. Tulisan-tulisan Harun memiliki corak kesadaran dan 
semangat politik yang tinggi. 

Di antara para pemikir partai ini yang terkenal adalah Rasyid 
Uto Seyyiv. Tulisan-tulisannya menyerukan kebangkitan Islam, 
menghilangkan jeratan Rusia dan pengaruh Marxisme. Menurutnya, 
Islam adalah kekuatan politik dan spiritual, bukan sekadar agama 
seperti Yahudi dan Nasrani, melainkan agama dan negara. Negara 
Islam bukan sekedar politik, tetapi juga unit spiritual. 

Dengan demikian, Kazakhstan harus bangkit untuk menegas- 
kan dirinya sebagai negara dengan segala elemen-elemennya. Ia juga 
harus menegakkan Islam, mempelajari konsep-konsepnya serta 
menyebarkannya kepada masyarakat. Islamlah yang akan membentuk 
kembali masyarakat menjadi warga negara. Islamlah yang membentuk 
mereka menjadi kekuatan material dan spiritual, sehingga negara utuh 
dan kokoh. 

Partai ini juga menerbitkan koran “Al-Hag ” untuk propaganda 
identitas Islam Kazakhstan sebagai satu identitas budaya. Adapun 
tujuannya adalah, melawan pendudukan Rusia di negara mereka serta 
menolak bahasanya. Kelompok ini berpendapat, barang siapa 
berbicara dengan bahasa Rusia, maka bathinnya akan terpengaruh 


budaya mereka secara pelan-pelan. 
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Budaya ini tercermin dari pakaian, perilaku dan pandangan 
hidup secara umum. Mengambil budaya Rusia terus-menerus akan 
memperkokoh niali-nilai Barat yang bertentangan dengan norma- 
norma Islam dan tradisi leluhur Kazakhstan. Juga berarti kembali ke 
zaman Jahiliyah yang sarat dengan syirik dan kesewenang-wenangan. 


Tidaklah benar bahwa orang yang meniru sistem Barat akan 


je 


meningkatkan peradaban, karena sistem Barat didasarkan pada 
410 kekuasaan individu, golongan, maupun partai. Sedangkan dalam 
negara Islam, komunitas Muslim memiliki posisi yang sama, segala 


urusan dilakukan dengan syura, rujukan kepada nila-nilai agama yang 


“2 


berlandaskan kebenaran, keadilan, takwa, dan untuk kepentingan 


bersama. 


AL-HIZBUL ISLAMI (PARTAI ISLAM) 
MALAYSIA 


Partai ini merupakan partai, gerakan, dan kelompok Islam terpenting 
di Malaysia yang memiliki banyak cabang di seantero Malaysia, dan 
berpusat di negara bagian Kelantan dan Trenggano. Di dua wilayah 
ini, Partai Islam se-Malaysia (PAS) menjadi pemenang dalam pemilu 
dan menjadi partai berkuasa di kedua negara bagian tersebut. Pimpinan 
partai penting ini adalah Aziz Nugman. Pada tataran ideologi, partai 
ini menyerukan Islamisasi aparatur negara dan mendeklarasikan 
Malaysia sebagai negara Islam, dengan pemegang kekuasaan suku 
Melayu pribumi. Meskipun banyak etnis lain, seperti Cina, India, 
Budha, Kristen, yang tinggal di Malaysia sejak penjajahan dan telah 
menjadi warga negara, namun negara tetap harus dipimpin oleh kaum 
pribumi, bukan pendatang asing, apalagi karena mereka bukan orang 


Islam. 


TI. 
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Oleh karena itu, partai ini menentang Partai Front Nasional 
yang berkuasa (UMNO), karena banyak menteri yang bukan Muslim. 
Partai ini merupakan partai oposisi terkemuka terhadap partai 
berkuasa yang menghimpun orang-orang Islam dan non-Islam. Partai 
ini berhasil menduduki kekuasaan di beberapa wilayah, seperti 
Kelantan dan Trenggano, sehingga mempengaruhi Partai Front 
Nasional dan ketuanya, Mahathir Muhamad. UMNO sendiri 
kemudian banyak membuat kebijakan Islami, untuk menarik suara 
kelompok Muslim. Hal itu tercermin dari pendirian Universitas Islam 
Internasional (UII), pengembangan pendidikan Islam di sekolah- 
sekolah dasar, peningkatan para pakar hukum Islam, penggunaan 
bahasa Arab, pendirian perbankan Islam Malaysia, serta menghindari 


unsur-unsur non-Islami dalam kekuasaan. 


HIZBUT TAHRIR AL-ISLAMI JORDANIA? 


Hizbut Tahrir (partai pembebasan) didirikan oleh Tagiyuddin An- 
Nabhani pada tahun 1950 M sebagai reaksi atas kekalahan tentara 
Arab pada perang Arab tahun 1948 di Palestina, atau -menurut 
sebagian orang- sebagai reaksi atas penangkapan Hasan Al-Banna, 
pendiri Ikhwanul Muslimin, karena An-Nabhani memiliki hubungan 
erat dengan kelompok tersebut. Nama “Tzprir” (pembebasan) diambil 
oleh An-Nabhani dari gagasan yang ditulis dalam bukunya, Seruan 
Membara kepada Orang-orang Islam dari Partai Pembebasan. Yang 
menjadi persoalan adalah, menyelamatkan umat Islam dari ke- 
hancuran dengan mengembalikan kepercayaan terhadap segenap 
konsep Islam dan hukumnya, sebagai konsep yang bersumber dari 


Al-Ouran dan Sunnah, bukan sekedar konsep yang bermanfaat. Juga 


63 Diterjemahkan dengan “Partai Pembebasan Islam" Jordania. 
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dengan cara menjadikan berbagai fenomena dan kejadian selaras 
dengan'kebenaran yang dikandungnya, yakni melalui dakwah Islam 
dengan politik atau membentuk kekuasaan Islam dengan menerapkan 
konsep-konsep Islam dengan segala konsekuensinya. An-Nabhani 
menyebutnya dengan “kebangkitan.” 

Dia mengatakan, kebangkitan adalah seruan pemikiran dengan 
landasan rohani. Jika ada pemikiran maka ada pula kebangkitan, dan 
jika tidak ada pemikiran berarti kemunduran. Karena kebangkitan 
umat adalah dengan pemikiran, bukan dengan hukum dan undang- 
undang. Kebangkitan tidak mungkin dicapai kecuali dengan pen- 
cerahan pemikiran, manusia, dan kehidupan, sebagai landasan yang 
dianut setiap cabang pemikiran tentang perilaku serta sistem hidup. 
Cara yang ditempuh untuk dakwah dan aktivitas politik adalah 
membudayakan Islam terhadap manusia secara kolektif di tengah 
kehidupan. Dengan demikian, terjadi reformasi pemikiran yang dapat 
mengantarkan reformasi menyeluruh di tengah masyarakat. An- 
Nabhani juga memiliki kitab Al-Khilafah, yang mengulang kembali 
konsep Al-Mawardi tentang masyarakat yang bijaksana dan masya- 
rakat yang bodoh. 

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa Partai Pembebasan 
ini adalah gerakan terselubung dan mistrius. Salah satu pengikutnya 
adalah Shaleh Sirriyah, kelahiran Juzaim, tempat Shabri Khalil Al- 
Banan (Abu Al-Fadhal) bergabung dengan partai ini. Sirriyah 
memimpin operasi sayap militer di Mesir pada tahun 1974 M, setelah 
menyerukan konsep partai ini di sana dalam bukunya Risalah Al-Iman 
bersama buku Sayyid Outb, Maalim Fi Ath-Tharig. 


4 Diterjemahkan dengan “Partai Kebenaran Islam“ Yaman. 
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HIZBUT TAHRIR INDONESIA 


Hizbut Tahrir tak hanya di luar negeri, tapi juga ada di Indonesia. 
Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik yang berideologi Islam, 
bukan organisasi kerohanian (seperti tarekat), bukan pula lembaga 
ilmiah ataupun lembaga akademis, dan juga bukan lembaga sosial. 
Hizbut Tahrir menganut Islam sebagai ideologi, dan politik sebagai 
aktivitasnya. Menurut Azyumardi Azra, Hizbut Tahrir merupakan 
salah satu gerakan kelompok lama yang mampu lolos dari tindakan 
keras Orde Lama karena kelompok ini secara politis dapat menye- 
suaikan dengan rezim pada saat itu dan dalam perilaku keagamaan 
dapat menyesuaikan dengan kelompok-kelompok arus utama 
“mainstream.” Hizbut Tahrir yang didirikan di Libanon oleh Syekh 
Tagiyuddin An-Nabhani ini pertama kali masuk ke Indonesia pada 
tahun 1972. Menurut Ismail Yusanto, jubir Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI), cikal bakal organisasi ini berasal dari Yordania. 

Hizbut Tahrir bermaksud membangkitkan kembali umat Islam 
dari kemerosotan yang amat parah, membebaskannya dari ide-ide, 
sistem perundang-undangan dan hukum kufur serta membebaskan 
dari dominasi negara-negara kafir dengan membangun Daulah 
Islamiyah dan mengembalikan Islam ke kejayaan masa lampau. 
Hizbut Tahrir bertujuan mengembangkan kehidupan Islami dan 
mengembangkan dakwah Islamiyah ke seluruh dunia. Dalam mencapai 
maksud dan tujuannya, HTI mempercayai sistem kekhalifahan dengan 
seorang khalifah yang dibaiat oleh kaum Muslimin dan harus ditaati. 

Dalam mencapai maksud dan tujuannya, HTI mengemban 
dakwah Islam dan mengubah kondisi masyarakat dari yang rusak 
menjadi ide-ide yang Islami, mengubah perasaan yang rusak menjadi 
perasaan yang Islami, yaitu perasaan yang ridha terhadap apa yang 
diridhai Allah SWT, marah dan benci terhadap apa yang dimarahi oleh 
Allah SWT. Perjuangan Hizbut Tahrir juga berusaha agar akidah Islam 
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menjadi dasar negara. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh Hizbut 
Tahrir bersifat politis dalam arti memperhatikan urusan-urusan 
masyarakat sesuai dengan hukum dan memecahkannya secara syar7 
(hukum Islam). 

Kegiatan politik ini terdiri dari pembinaan terhadap tsagafah 
(kebudayaan) Islam, membebaskan dari akidah yang rusak, pemikiran 
yang salah, persepsi yang keliru, pandangan-pandangan dari kaum yang 
kufur. Perjuangan politik juga meliputi penentangan terhadap kaum 
imperialis, mengontrol dan mengganti terhadap penguasa yang 
berkhianat terhadap umat Islam. Seluruh kegiatan politik ini dilaku- 
kan tanpa menggunakan kekerasan, fisik dan senjata seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah Saw. 

Metode yang digunakan oleh HTI adalah metode yang 
diemban oleh Rasulullah Saw. HTI beranggapan bahwa umat Islam 
sekarang hidup dalam Darul Kufur yang serupa dengan kehidupan 
di Mekah (sebelum hijrah ke Madinah) pada zaman Nabi. Dalam 
melakukan dakwahnya, HTI mempunyai beberapa tahapan: Pertama, 
tahap pembinaan dan pengkaderan. Kedua, tahapan berinteraksi 
dengan umat agar umat ikut memikul kegiatan dakwahnya. Ketiga, 
tahap pengambilalihan kekuasaan untuk menerapkan Islam secara 
menyeluruh. 

Ide-ide yang diangkat oleh HTI telah dihimpun dalam buku- 
buku yang diterbitkan oleh organisasi ini seperti yang membahas 
topik-topik tentang ekonomi, politik, pemerintahan, partai politik, 
keuangan negara dan lain-lain. HTI menerima anggota laki-laki 
maupun perempuan yang beragama Islam, tidak melihat suku, 
keturunan, kulit, kebangsaan maupun mazhab. Setiap anggota yang 
telah diterima diikat dengan akidah dan rsagafah (kultur) yang 
dikembangkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia. 
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HIZB AL-HAO AL-ISLAMI YAMANY 


Partai ini didirikan setelah bersatunya Yaman, dengan beranggotakan 
para wakil yang duduk di parlemen, pada tahun 1003 M. Partai ini 
memiliki basis massa di Propinsi Shadah. Pendirinya adalah Ahmad 
Asy-Syami yang mewakili ulama, Partai Pilihan yang berbasis kaum 
intelektual, serta para pakar dan ahli fikih. Hingga sekarang, partai 
ini belum mengadakan konggres, tetapi sudah mendeklarasikan 
keberadaannya serta program-programnya. 

Propaganda Asy-Syami, pemimpin partai ini, adalah bahwa 
umat terpecah menjadi dua golongan: 1) Ulama dan awam, dimana 
yang menjadi rujukan dalam segala hal adalah ulama, sementara ulama 
merujuk kepada Al-Ouran: “Maka bertanyalah kepada orang-orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,” (An- 
Nahl: 43). 2) Masyarakat secara umum, bila mereka tidak merujuk 
kepada ulama dalam urusan kehidupan dan politik mereka, maka 
mereka pantas disebut “orang-orang jahiliyah” yang tidak memiliki akal 
dan pengetahuan. Mereka adalah orang-orang yang diperitahkan Allah 
SWT untuk kita hindari agar tidak menjadi bagian dari mereka. 


Karena itu, semboyan anggota partai ini adalah: “Bagi kami amal-amal 


kami dan bagi kamu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami 


tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil” (Al-Oashash: 55). Istilah 
Yahiliyah” banyak diungkapkan oleh partai ini, untuk menegaskan 
apa yang disebut Al-Ouran dengan “Hamiyyatul Jahiliyah” (Al-Fath: 
26) dan “Dhann Al-Jahiliyah” (Ali Imran: 54) dan “Hukmu Al- 
Jahiliyah” (Al-Maidah (5): 50). 

Tujuan dari program-program partai ini adalah menerapkan 
konsep-konsep Islam, harmonisasi antara syari'at dengan perkem- 
bangan zaman, membuka pintu #itzhad, sedangkan orientasinya adalah 
“keadilan sosial.” Adapun doktrin partai adalah membangkitkan nalar 


Muslim, menyatukan umat Islam, menyusun konsep syari'at yan 
y y Pp sy yang 
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jelas tentang substansi peradaban manusia, sehingga umat Islam tidak 
tersisih dari dunia global, serta menundukkan undang-undang dan 
hukum kepada ketentuan syari'at dan Sunnah. 

Oleh karena itu, dewan partai hanya terdiri dari orang-orang 
yang memiliki kapasitas ilmu. Dewan yang dimaksud adalah peme- 
gang kebijakan, di mana keputusannya tidak diserahkan kepada para 
anggota. Dewan ini menghimpun para ulama dan mengeluarkan 
fatwa. Jika para ulama wajib mengajarkan, maka sebaliknya orang- 
orang awam wajib belajar. 

Para pakar partai ini berpendapat, bertahan di panggung politik 
adalah hal yang terbaik. Karena itu, kekuasaan harus diberikan kepada 
yang paling kuat untuk berkuasa, paling tahu dengan urusan agama 
dan dunia, paling baik dalam memimpin rakyat dan paling bisa 
mengatur urusan umat Islam. Persyaratan yang diajukan partai ini 
untuk penguasa adalah sama dengan persyaratan yang wajib dimiliki 
imam atau raja atau apapun namanya, dan dekat dengan persyaratan 
Mazhab Zaidi tentang “mamah.” Partai Kebenaran ini merupakan 


partai fundamentalis terbesar di Yaman. 


HIZB AD-DAKWAH AL-ISLAMIYAH 
IRAKS5 


Partai ini didirikan di Irak oleh Muhammad Bagir Ash-Shadr pada 
tahun 1959 M, setelah itu menjadi partai Syi'ah Imamiyah. Pusatnya 
di Irak, sedangkan cabang-cabangnya terdapat di Libanon dan negara- 
negara Teluk Arab, Pakistan, dan Afghanistan. 


5 Diterjemahkan dengan “Partai Dakwah Islam" Irak. 
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HIZB AD-DEMOKRATHI AL-ISLAMI 
UZBEKISTANS$ 


Partai ini berpusat di kota Naminjan, Uzbekistan. Pendiri partai ini 
adalah Dadkhan Hasan. Dia berpendapat, menyebarkan ajaran-ajaran 
Islam dan membangkitkan ruh agama dalam diri masyarakat tidak 
akan berhasil kecuali melalui puisi-puisi kerakyatan. Dia mengarang 
bait-bait syair dan menyebarkanya dengan alat-alat musik. Dia 
berpindah-pindah dari satu kampung dan desa ke lainnya. Dadkhan 
Hasan menyebarkan keluhuran Islam kepada masyarakat dan 
mengajak mereka untuk memeluknya, melaksanakan syi'ar-syi arnya, 
serta kembali kepada asal muasal sejarah dan kehebatan mereka. 
Dadkhan Hasan juga menceritakan tentang kejuangan mereka dalam 
sejarah dan peristiwa-peristiwa legendaris mereka yang luar biasa. 

Karena itu, partainya menempuh jalan tersebut secara bertahap 
dan diawali dengan dakwah sebagai prioritas. Karena saat itu 
masyarakat berada dalam kekuasaan komunis, mereka melupakan 
Islam, meninggalkan kewajiban-kewajiban mereka serta menanggalkan 
syari'at dan syiar Islam. Sebelum kita menyerukan untuk mendirikan 
negara Islam, terlebih dahulu kita menyadarkan masyarakat tentang 
substansi Islam serta identitas keislaman mereka. Kelompok ini 
berkembang pesat pada 1992 M. Takut kekuatan kelompok ini terus 
menguat dan besar, pemerintah lantas menghalanginya dan pihak 
kepolisian mengawasi aktifitas para anggotanya. Dinilai makin tidak 
kondusif, Dadkhan Hasan memutuskan melarikan diri ke Istanbul, 
Turki, pada suatu malam di tahun 1993 M, untuk menjadikannnya 
seperti Madinah Rasulullah Saw. 


S6 Diterjemahkan dengan “Partai Demokrasi Islam“ Uzbekistan. 
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HIZB AR-RAFAH AL-ISLAMI 
TURKI"” 


Maksudnya adalah Partai Refah. Dalam bahasa Turki, refah berarti 
kesejahteraan. Partai ini bukan partai fundamentalis maupun konser- 
vatif. Meski kampanye Islami yang dilakukannya telah mengantarkan 
Partai Refah menjadi pilihan rakyat Turki pada tahun 1996 M, dan 
menjadikan Najmuddin Erbakan, pemimpin partai ini, sebagai 
Perdana Menteri Turki. Pada jajak pendapat sebelumnya, partai ini 
memperoleh 4196 diantara kelompok sekuler yang ikut pemilu. 

Partai ini tidak menuntut pemberlakuan syari'at Islam sebagai 
prioritas, dengan pertimbangan telah mengakarnya demokrasi Barat 
dan filsafat egosentrisme yang diwarisi Turki. Partai ini lebih | 
berkonsentrasi pada akhlak tradisional yang bernuansa Islami, 
mengembangkan konsep 'keadilan sosial" menurut Islam dalam 
ideologi Turki, serta mencegah kerusakan, westernisasi dan subordinasi 
Barat. Naiknya partai ini ke tampuk kekuasaan pasca pemilu 1996 
M bukan berarti naiknya Islam-politik, tetapi mencerminkan 
kemenangan reaksi atas sekularisme yang dipaksakan oleh Kemal 
Atatruk pada tahun 1924 M. 

Permulaannya adalah tahun 1945 M, pada masa Ismet Inunu, 
ketika pemerintah-di bawah tekanan dari aliran-aliran Islam yang 
disebut kebangkitan Islam-berusaha menghidupkan kembali pen- 
didikan agama dan seruan shalat dengan azan berbahasa Arab. Secara 
filsufis, hal itu merupakan pemberian kebebasan kepada rakyat untuk 
mengurangi totalisme-ekstrimis serta untuk mewujudkan keseim- 
bangan antara tradisi sekular dengan tradisi Islam. 

Partai Refah didirikan dan dipimpin oleh Najmuddin Erbakan, 


melalui corong yang disebut Front Timur Raya,” di bawah pimpinan 


9 Diterjemahkan dengan “Partai Kesejahteraan Islam" Turki. 
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Nasiib Faadhil, yang menamakan gerakannya pada tahun 1970 M 
dengan “Partai Disiplin Nasional.” 

Namun demikian, Mahkamah Militer menghapuskannya serta 
melarang berbagai kegiatannya, dengan alasan partai tersebut meng- 
gunakan agama untuk tujuan politik. Erbakan mendeklarasikan 
kembali partainya pada tahun 1971 M, dengan nama baru “Partai 
Keselamatan Nasional,” terlepas dari doktrin Front Timur dan Nasiib 
Fadhil. Alasannya bahwa situasi tidak mendukung kegiatan ter- 
selubung, sementara ideologi Islam saat ini juga tidak akan berhasil 
jika dilandaskan pada dakwah untuk mengembalikan empirium Islam. 
Karena itu, dakwahnya terbatas pada norma-norma dan akhlak Islam. 

Partai ini kemudian mulai menuai hasil dakwahnya. Namun 
pemerintah militer di bawah pimpinan Jenderal Numan Afrain 
menekannya, sehingga pada tahun 1983 M, Erbakan kembali 
mendirikan “Partai Refah Islam” dengan menghidupkan suasana 
kepartaian. Pada pemilu 1991 M, partai ini mengadopsi ideologi 
nasionalisme-sosialis Islam dengan perbendaharaan Islami. Dia me- 
negaskan tujuannya adalah memasukkan Islam sebagai elemen dasar 
dalam identitas Turki. Dia juga melontarkan gagasannya tentang 
kemiskinan yang melanda Turki berdasarkan pandangan Islam tentang 
zakat. Dia menyebut semboyannya dengan nama “Komunalis Islam.” 
Di samping itu, adalah mendirikan persatuan bangsa-bangsa Islam, 
asosiasi bea cukai Islam, pakta pertahanan Islam, bank central Islam 
dunia, dan mata uang Islam. 

Dengan demikian, masyarakat Turki akan memberikan suaranya 
kepada partai dalam kerangka mendirikan negara Islam. Dengan Islam 
mereka telah menciptakan sejarah untuk mereka, karena mereka 
memiliki negara. Mereka tidak akan memiliki sesuatu yang diimpi- 
kan—setelah kegagalan sekularisme dan penolakan mereka terhadap 
Eropa sebagai sekuler—kecuali dengan kejayaan yang mereka miliki 


pada masa lalu, yakni Islam. 
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Meskipun Kemal Ataturk mendeklarasikan berdirinya negara 
sekuler pada tahun 1923 M, namun Islam tetap memiliki pengaruh 
yang kuat dan gerakan-gerakan Islam juga tetap eksis di tengah-tengah 
Turki, meskipun selalu bentrok dengan pemerintah dan penguasa 
militer. Sementara itu, para cendekiawan juga melakukan Islamisasi 
Turki, yang merupakan salah satu karakteristik gerakan Islam Turki 
dari negara-negara Islam lainnya. Juga sebagai bukti kudeta kelompok 
sekularisme atas mereka serta kembalinya mereka kepada ajaran Islam 
setelah terputus selama lebih dari tujuh puluh tahun. 

Sebelum Islam-partai, telah ada Islam-rakyat yang tercermin 
pada maraknya tarekat tasawuf, terutama Nagshabandiyah, Tijaniyah, 
Rifaiyah, Oadiriyah, Mauludiyah, Jirahiyah dan Mulamatiyah. Sebagai 
ganti dari kekalahan tarekat-tarekat lama akibat pengejaran pemerintah 
dan tekanan negara, maka muncul tarekat-tarekat tasawauf baru, 
seperti Sulaemaniyah, Nuriyah dan Isyiktasyiyah. Tarekat-tarekat ini 
berperan lebih besar dalam menanamkan Islam daripada sebelumnya 
serta mengobarkan kerinduan yang menyebar terhadap keluhuran dan 
peringatan hari raya Islam. 

Erbakan sang pemimpin Partai Refah merupakan tokoh. 
cendekiawan terkemuka. Salah satu karakteristik Islam-politik di Turki 
adalah bahwa para cendekiawan-lah yang menjadi pelaku sekaligus 
menyerukannya. Erbakan lulus dari fakultas teknik mesin, kemudian 
melanjutkan studinya di Jerman hingga mencapai gelar doktor di 
bidang tersebut pada tahun 1953 M. Studi sosialnya itu memudah- 
kannya jauh dari (ikatan) agama, sehingga pihak keamanan tidak 
mencurigainya. Dengan kata lain, pemerintah tidak menuduhnya 
dengan kecenderungan fundamentalis yang dapat mengancam negara 
Turki. 

. Propaganda Partai Refah berorientasi pada suatu “sistem yang 


adil” sebagai perpanjangan dari sistem Islam kemudian mengemasnya. 


Insinyur utamanya adalah Dr. Sulaiman Garah Ghulillah dengan 


EnsiKtopeDiA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


dibantu Dr. Arif Irshawi dan Dr. Sulaiman Agdimir. Garah Ghulillah 
mendefinisikan sistem yang adil adalah sistem yang berlandaskan pada 
kebenaran, bukan kekuatan. Maksudnya bahwa kekerasan bukanlah 
merupakan taktik partai, cetapi partai memandang dirinya berada 
dalam kebenaran. 

Dakwah kepada sistem Islam adalah dengan nasihat yang baik 
dan dialog, karena itu adalah cara yang benar. Garah Ghulillah juga 
mengatakan bahwa di dunia ini ada dua sudut pandang, yaitu: sudut 
pandang yang kuat dan sudut pandang yang lemah. Sudut pandang 
yang kuat cenderung untuk diterima dan menang, sedangkan sudut 
pandang yang lemah cenderung kalah. Yang kuat keluar dan masuk 
dalam pemilihan umum, untuk menang, karena dengan kekuatan 
dapat menguasainya. Sementara yang lemah tidak mungkin untuk 
menghadapi yang kuat. Namun, ada sudut pandang lain yang mampu 
mengalahkan orang-orang sombong yang memiliki kemewahan dan 
kekuasaan, yakni Islam. 

Sistem umum biasanya berpijak pada kebenaran yag ditetapkan 
pesan langit. Kebenaran ini—sebagaimana diungkapkan pesan langit 
tentang persoalan-persoalan lama—barangkali dilupakan zaman. 
Tetapi ijtihad dan giyas dalam pemahaman baru—sebagaimana 
sebelumnya—-terlepas dari kesesatan dalam mencari kebenaran. 
Erbakan memandang bahwa sebuah sistem atau organisasi Islam 
adalah sistem menyeluruh dan harus diwujudkan dengan mengadakan 
perubahan universal. Sistem tidak akan bangkit dengan perubahan- 
perubahan pragmatis. 

Di samping itu, menegakkan sistem Islam—pemerintahan atau 
negara Islam—memerlukan banyak penyesuaian antara teks-teks dan 
perkembangan zaman. Dengan kata lain, membutuhkan banyak 
ijtihad. Karena itu, seorang mujtahid harus menerapkan pendapatnya 
terhadap berbagai persoalan dan aspek dengan sangat cermat dan 


spesifik. Ijtihad memerlukan berbagai pegetahuan tentang ilmu-ilmu 
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yang berjalan seiring dengan kondisi zaman modern yang menunt it 
berbagai keahlian yang mumpuni sehingga dapat membuahkan hasil. 

Identitas keislaman Partai Refah berbenturan hebat dengan 
Kamalisme (doktrin Kamal Atatruk) yang dimasukkan ke Turki dan 
mulai diterapkan pada tahun 1923 M, kemudian menjadi bagian tak 
terpisahkan dari undang-undang pada tahun 1937 M. Islamisasi yang 
disuarakan Refah bertentangan dengan sekularisasi yang dianut 
kelompok Kamalisme hingga saat ini. Prinsip sekularisasi adalah 
memisahkan agama dari negara dan membiarkan individu serta 
masyarakat memilih ideologi sesuai dengan kehendak masing-masing 
tanpa campur tangan negara. Namun yang berlaku di Turki adalah 
menekan Islam atas nama sekularisasi serta menindas umat Islam, 


sesuatu yang dilarang undang-undang. 


HIZB AL-“ADALAH UZBEKISTANS$ 


Partai ini didirikan oleh Abdul Waali Oaari” dan Mulla Rahmatullah 
di Uzbekistan. Keduanya menggabungkan agama dengan politik. 
Program-program partai berkisar di seputar konsep keadilan Islam 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Guran. Menurut para pendiri, 
bahwa tujuan terpenting yang dikehendaki Allah SWT dalam Al- 
Ouran adalah mewujudkan keadilan diantara manusia. Mengetahui 
Allah SWT dan mengikutinya dengan tauhid adalah jalan untuk 
mengetahui bahwa diantara asma'ul husna yang paling penting buat 
manusia di dunia adalah bahwa Allah SWT itu “Al-Hag” (Maha benar) 
dan “Al-Adil” (Maha Adil). Dunia dan segala isinya berada pada 
takaran masing-masing, yakni kebenaran dan keadilan. Penerapan 


Islam berarti mencakup penegakan kebenaran dan keadilan. 


8 Diterjemahkan dengan “Partai Keadilan" Uzbekistan. 
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Pengikut Partai Keadilan tidak menunggu manusia yang adil 
untuk taat kepada mereka. Orang-orang yang tidak mengenal Allah 
SWT tidak mengetahui makna keadilan dan mereka tidak termasuk 
dalam program tersebut. Oleh karena itu, kelompok Partai Keadilan 
menyerukan jihad di jalan Allah SWT untuk mewujudkan kebenaran 
dan menegakkan keadilan. Biasanya dilakukan dengan nasihat dan 
kadang-kadang dengan kekerasan. 

Partai Taubat memiliki tujuan yang sama dengan Partai 
Keadilan. Keduanya bekerjasama dalam menguasai markas Partai 
Komunis di Nambijan pada tahun 1991 M. 


HIZB AL-“AMAL AL-ISLAMI YAMAN” 


Pendirinya adalah Ibrahim bin Muhammad Al-Warziir. Dia memilih 
nama tersebut karena tertarik dengan hak-hak buruh, petani dan kaum 
miskin. Setiap orang yang bekerja adalah buruh. Tetapi partai ini 
memfokuskan perhatiannya kepada para buruh, bukan tenaga 
profesional, serta mengurusi perbaikan kondisi orang-orang lemah 
dengan penuh perhatian, kemudian mengambil istilah “pandangan 
kaum lemah.” Hizb Al-Amal sendiri berarti Partai Pekerja. 

Ibrahim bin Muhammad Al-Waziir mengatakan, gerakan 
dakwah untuk kaum buruh adalah gerakan yang fokus terhadap 
penduduk Yaman yang bekerja keras dan tidak mampu serta hanya 
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan harga termurah. Dengan 
harapan semoga ada yang membeli, karena pengangguran merajalela 
di Yaman dan menjerat masyarakat. Mereka tidak mendapatkan 


makanan sehari-hari. Income per-kapita mereka termasuk yang paling 


rendah di dunia. 


8 Diterjemahkan dengan “Partai Buruh Islam" Yaman. 
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Partai ini bukanlah partai komunis, melainkan partai Islam 
murni. Dia mengatakan bahwasanya partainya adalah partai maju, dan 
salah satu prasyarat kemajuan adalah mengambil ajaran Islam tentang 
konsep modern. Dia mengingatkan bahwa Al-Ouran dan Sunnah 
mengajukan syarat amal shaleh untuk iman. Penjelasan amal shaleh 
adalah yang bermanfaat untuk masyarakat dan mendatangkan 
kebaikan bersama. Sedangkan konsep amal dalam kapitalisme 
ditentang bahkan ingin dihilangkan oleh partai ini, karena dalam 
konsep ini amal adalah untuk kepentingan kapitalisme semata, bukan 
untuk kepentingan rakyat. 

Menurut pandangan para pendiri partai, Yaman adalah negara 
Islam, dan rakyat Yaman membutuhkan pemahaman yang benar 
tentang Islam. Sementara itu, pemahaman Islam dapat diperburuk 
dan diselewengkan oleh para da'i maupun pelaksananya. Maka tidak 
ada jalan lain kecuali dengan kembali kepada pedoman-pedoman 
Islam, yakni Kitabullah, Sunnah Rasulullah Saw dan riwayat Salafus- 
shaleh. Namun demikian, partai ini bukanlah kumpulan tokoh-tokoh 
fundamentalis maupun konservatif. Pendapatnya untuk kembali 
kepada pedoman-pedoman tersebut adalah agar menjadikannya 
sebagai rujukan untuk setiap penetapan hukum maupun ijtihad. 

Partai ini menggunakan :jma' (kesepakatan para ulama) sebagai 
salah satu manhaj Islami. Menurutnya, ijtihad harus terwujud dari 
dalam ruh Islam secara umum dan dalam kerangka tujuannya yang 
luhur. Partai ini mengembalikan teks-teks gathi yang benar adanya 
(shahih al-tsubuut) dan pasti dalilnya (gath'i al-dilaalah), kemudian 
membolehkan ijtihad pada selainnya. 

Propaganda Partai Buruh di bidang ekonomi bersifat moderat, 
yakni antara praktek sosialisme dengan kapitalisme. Penolakan 
terhadap aliran kapitalisme karena mengandung unsur riba yang 


menjerat. Sementara ekonomi Islam yang ditawarkan diantara kedua 
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sistem tersebut berdasarkan prinsip “lea dharara walaa dhiraar,”” 
“walaa tazhlimuun” dan “walaa tudhlamuun, 7 anti eksploitasi, 
riba, suap, monopoli atas modal, hak milik dan sumber daya alam, 
pembatasan sirkulasi modal, pemerintah yang mewah, prinsip sektor 
perdagangan adalah milik bersama, tugas pemerinah terbatas untuk 
mengatur urusan kenegaraan, pendidikan, melestarikannya dan 
menjamin masyarakat. 

Partai Buruh juga mengakui pluralisme Islam, yakni bahwa 
medan Islam terbuka luas untuk berbagai aliran dan pendapat, 
meskipun tidak ada perbedaan secara prinsipil. Perbedaan hanya pada 
masalah-masalah furu' (cabang), dan hal itu diperbolehkan menurut 
syari'at dan tradisi. Setiap aliran partai Islam memiliki konsep, ijtihad, 
istilah dan kegiatan praktis. Sementara syura adalah wajib, karena syura 
itu sendiri adalah demokrasi sebagaimana definisi Barat. Syura menjadi 
keharusan bagi penguasa dan tidak boleh ditinggalkan atau diabaikan. 
Partai Buruh ini membatasi keanggotaan dewan syura pada: orang- 
orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan fikih, keahlian dan 


kecakapan, analisa dan kemampuan bicara, serta kaum intelektual. 


HIZBULLAH LIBANON 


Hizbullah adalah sebuah gerakan Syi'ah Libanon yang menawarkan 
Islam sebagai alternatif pengganti dari semua propaganda pemikiran 
dan politik yang marak di Libanon. Tidak ada bangsa Arab, nasional- 
isme lokal, maupun kelompok kiri, melainkan hanya Islam sebagai 
manhaj, perilaku, politik, pemikiran dan kehidupan sehari-hari. 


Sementara buku petunjuk untuk filsufi perbuatan adalah Al-Ouran, 


70 Artinya, “Tidak berbahaya dan tidak membahayakan". 
7! Artinya, “Tidak menzhalimi." 
72 Artinya, “Tidak dizhalimi." 
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bukan materi sejarah Marxisme maupun Piagam Nasional Jamal 
Abdul Nasir. 

Hizbullah yang berarti Partai Allah itu, dengan ideologinya, 
adalah organisasi sayap militer yang menyerukan jihad sebagai simbol 
melawan kekuatan asing, terutama Amerika sebagai musuh orang- 
orang yang tertindas di muka bumi ini, Israil sebagai ancaman utama 
terhadap umat Islam, pemerintah Libanon yang membuat lingkaran 
pengaman untuk melanggengkan pendudukan Zionis, serta kekuatan 
asing lainnya. Selain itu, pasukan dan tentara Libanon juga sering 
menyerang rumah-rumah kelompok Hizbullah, menangkapi orang- 
orang yang ditemuinya di jalan atau membunuh yang melawan atau 
menyerahkan tawanan sebagai ganti dari orang-orang asing yang 
sandera. 

Pada awalnya, Hizbullah bernama Partai Dakwah, kemudian 
memisahkan diri dari payung Partai Buruh dan segera membentuk 
Hizbullah. Secara harfiah, Hizbullah berarti Partai Allah SWT. 
Gerakan ini menghimpun orang-orang yang berseberangan dengan 
Partai Buruh, diantaranya adalah tokoh gerakan ini di Iran, Ibrahim 
Amin As-Sayyid, yang menyandang gelar As-Sayyid Ibrahim Al- 
Amin, sebagai penghormatan untuk A4/-Amin, sebuah keuarga religius 
yang konon masih keturunan Ahlul Bait. Dia menyatakan keluar dari 
Partai Buruh setelah pemimpinnya masuk ke dalam Dewan Penye- 
lamat Nasional, yang pembentukannya digagas oleh Philip Habib pada 
awal pendudukan Israil dan dihadiri oleh berbagai kelompok dan 
aliran yang ada di Libanon. Akhirnya Al-Amin menjadi juru bicara 
Hizbullah pada tahun 1983 M. 

Iran kemudian mengirim sejumlah sukarelawan ke Libanon 
dengan nama “Garda Revolusi” untuk bergabung dalam peperangan 
di Libanon setelah pendudukan, melatih kelompok-kelompok 
Hizbullah di Baga, Januub dan Beirut, berpartisipasi dalam bidang 
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pendidikan sebagai misionaris ideologi Iran di tengah pemuda syi'ah, 
serta di lapangan untuk membangun dan membantu para penduduk 
Al-Buga', Dhahiyah dan Janub. 

Kelompok ini memiliki hubungan langsung dengan mantan 
Duta Besar Iran di Damaskus, Ali Al-Muhtasyimi, yang kemudian 
menjabat Menteri Dalam Negeri Iran. Dia diberi tugas oleh Rafsanjani 
(presiden Iran kala itu) untuk urusan Libanon dan Palestina. Dalam 
pandangan Iran, Libanon merupakan ladang pergerakan politik dan 
ideologi yang sangat penting, karena Libanon merupakan medan uji 
coba berbagai aliran ideologi dan politik di tengah Bangsa Arab Islam. 
Libanon juga sebagai pusat tarik-menarik setiap gerakan Arab Islam 
yang peduli terhadap persoalan Palestina. Di samping itu juga sebagai 
medan perang yang sesungguhnya dengan pasukan dan intelijen 
Amerika dan Barat yang bertujuan menghilangkan revolusi Arab dan 
Islam. Tak ayal, pernah terjadi penyerangan terhadap Markas Marinir 
pada Oktober 1983 M dan Kantor Penguasa Militer di Shur pada 
November 1983 M. 

Dalam kaitan pembentukan Hizbullah ini, disebutkan bahwa 
Ayatullah Muhammad Jafari pada tahun 1973 di kota Yumm, Iran, 
ketika meninggal akibat siksaan dinas rahasia Syah Iran yang disebut 
Savak, dia mengucapkan kalimat terakhirnya: “Tidak ada partai 
kecuali Hizbullah.” Maka anaknya, Hadi Al-Jafari, kemudian 
membentuk gerakan rahasia. Meskipun berjumlah sedikit, tetapi 
mereka adalah embrio pertama yang kemudian memiliki banyak 
pendukung di sekitarnya. Konon jumlah mereka saat ini mencapai 
satu juta anggota, yang tersebar luas di Libanon, kemudian di negara- 
negara Teluk, India, Pakistan bahkan Eropa. Mereka menegaskan diri 


sebagai penanggung jawab ekspansi Revolusi Iran keluar. 
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PARTAI MASYUMI INDONESIA 


Indonesia adalah negara Islam terbesar dari segi jumlah penduduk. 
Menurut sensus penduduk tahun 1996, penduduk Indonesia men- 
capai 190 juta jiwa, meliputi 8796 Muslim, 6,5Y6 Kristen Protestan, 
3,1Yo Kristen Katolik, 1,9Yo Hindu dan 1Y6 Budha (berdasar sensus 
tahun 2004, jumlah penduduk mencapai 220 juta orang—editor). 
Dengan demikian, jumlah umat Islam mencapai 166 juta jiwa (atau 
180 juta jiwa dengan data tahun 2004—edt). Namun demikian, 
potensi kekayaan dikuasai kelompok minoritas. Demikian halnya 
posisi strategis di militer dipegang umat Kristen, yakni sekitar 4096. 
Sebanyak 55Y6 pejabat pemerintahan memiliki afiliasi dengan militer 
yang berasal dari Kristen. 

Akibatnya, pelayanan terhadap komunitas Islam dinilai semakin 
berkurang, bahkan nyaris tidak ada. Berdasarkan statistik nasional, 
Indonesia pada tahun 1996, income per-kapita mencapai 1.000 dolar 
per-tahun. Namun sebenarnya hal itu terkonsentrasi pada kelompok 
minoritas. Sedangkan masyarakat Muslim yang kaya adalah penduduk 
perkotaan. Ini pun mayoritas Muslim Abangan. Mereka memang 
bernama Islam, tetapi budaya hidup mungkin sekular murni atau 
paganis (penyembah berhala). 

Oleh karena itu, gerakan revivalisme Islam di Indonesia 
dirancang untuk membangkitkan kesadaran, menyebarkan pendidikan 
di tengah umat Islam, menuntut para penguasa dan militer Muslim, 
sistem pendidikan Islam, ekonomi Islam bebas bunga dan anti 
monopoli kapitalisme serta imperialisme Barat. Gerakan ini juga 
memiliki kaitan erat dengan negara-negara Islam lainnya serta 
kebudayaan Islam berlandaskan tauhid kepada Allah SWT. Selain itu, 
juga untuk menegakkan keadilan sosial di tengah manusia, mem- 
persatukan umat Islam Indonesia dalam percaturan nasional yang 


dapat memberikan corak nasionalisme. Tidak ada pertentangan antara 
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Islam dan Pancasila (dasar bernegara dan berbangsa) yang menyerukan 
persatuan nasional, karena Islam tidak memusuhi minoritas, meme- 
lihara hak-hak non-Muslim dan mendudukkan mereka pada posisi 
yang tinggi di dalam sistem. 

Sejak zaman Soekarno dan masa kemerdekaan Indonesia, 
pemerintah bersikap memusuhi orang-orang Islam. Pemerintah hanya 
berdamai dengan kalangan ini untuk kepentingan melawan komu- 
nisme. Oleh karena itu, kecenderungan pemerintah adalah, di satu 
pihak memberikan kelonggaran untuk mendirikan partai, kelompok 
dan organisasi Islam, tetapi di sisi lain membatasi ruang geraknya serta 
mewaspadai munculnya kelompok-kelompok lain yang berasaskan 
Islam. 

Dalam konteks perpolitikan, konflik nyaris menjadi peman- 
dangan yang biasa. Misalnya saja, konflik kekuasaan terjadi di antara 
kalangan partai liberal kiri, Partai Golkar yang berkuasa—dan 
merupakan partai birokrat (di masa Orde Baru—edt), kapitalis 
nasional, dan tenaga professional—Partai Demokrasi Indonesia 
(maksudnya PDIP—ed:) di bawah pimpinan Megawati Soekarno- 
putri,, Partai Persatuan Pembangunan dan Partai Islam yang me- 
rangkul pemerintah dengan tujuan untuk harmonisasi antara Pancasila 
sebagai ideologi Indonesia dengan tuntutan-tuntutan Islam. 

Di samping itu, terdapat kelompok-kelompok Islam lainnya— 
sebagian bersenjata, yang muncul pada masa-masa penjajahan dan 
kemudian terus berlangsung—seperti Hizbullah, Partai Sabilillah dan 
organisasi Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), dan Persatuan 
Islam Indonesia (Persis). Sementara itu, Masyumi Islam (maksudnya 
Partai Masyumi—edt) adalah salah satu partai pelopor persatuan yang 
berhasil mempersatukan kelompok-kelompok Islam yang ada dalam 
panggung politik. Partai Masyumi bangkit dengan tugas yang 
diembannya untuk menghadapi Partai Nasionalis Indonesia (PNI) 


yang sekuler hingga tahun 1959 dan dibantu Persis. 
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Dengan Piagam Jakarta, semua kelompok Islam sepakat untuk 
menerapkan syari'at Islam. Karena itu, mereka menolak kembali pada 
UUD 1945 yang tidak mencantumkan bahwa syari'at Islam adalah 
sumber utama undang-undang. Mereka juga menuntut pembentukan 
negara Islam yang menjamin kebebasan akidah, penerapan syura dan 
demokrasi menentang penjajahan dan kapitalisme, baik dalam 
maupun luar negeri. Untuk itu, Masyumi bergabung dengan 
Hizbullah dan Partai Sabilillah untuk menyatakan pemberotakan di 
Jawa Barat dengan nama Gerakan Darussalam. 

Dalam perkembangannya, berbagai pergolakan terjadi di tubuh 
Partai Masyumi. Kenyataan inilah yang antara lain menyebabkan NU 
(salah satu faksi dalam Masyumi) memisahkan diri dari partai ini dan 
partisipasi politiknya disalurkan ke Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP). Partai ini menampilkan corak moderat, sehingga beberapa 
partai bergabung dengannya, seperti Partai Islam Indonesia, Partai 
Persatuan Islam dan Persatuan Guru Islam. Sayang, masuknya 
Nahdlatul Ulama ke PPP tak berlangsung lama. NU kembali 
memisahkan diri dengan nama Jam'iyah Nahdlatul Ulama disebabkan 
perselisihan antara Abdurahman Wahid dengan Jaelani Naro, Ketua 
PPP yang memasukkan banyak non-Islam menjadi anggota partai. 
Sejak inilah, NU murni bergerak di bidang dakwah dan sosial. Baru 
ketika arus reformasi bergulir delapan tahun lalu, secara resmi NU 
mendirikan partai tersendiri, dengan nama Partai Kebangkitan bangsa 
(PKB). Mayoritas warga NU menyalurkan suaranya kepada PKB— 
edt. Nahdlatul Ulama menghimpun banyak ulama dengan sebutan 
Majelis Ulama, sekaligus menjadi organisasi massa Islam terbesar di 
Indonesia, dengan jumlah anggota sekitar 40 juta orang lebih. 
Organisasi ini kerap mengalami benturan dengan pemerintah karena 
mengharuskan jilbab kepada wanita dan mengecam buka puasa di 


siang hari dan berbagai aktivitas Islam lainnya. 
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Pengaruh Nahdlatul Ulama kemudian mulai mengguncang 
institusi militer karena keislaman para perwira militer dan tentara 
semakin meningkat. Organisasi ini juga berhasil menekan pemerintah 
untuk menunjuk Jenderal R. Hartono—yang dikenal memiliki 
kecenderungan politik Islaam—sebagai Panglima tentara (KSAD) pada 
tahun 1995. Di sisi lain, Muhammadiyah merupakan organisasi Islam 
terbesar kedua di Indonesia, dengan jumlah anggota sekitar 30 juta 
orang lebih. Tidak seperti NU, Muhammadiyah tidak mendirikan 
partai politik. Warga persyarikatan ini dibebaskan menyalurkan 
aspirasi politiknya ke berbagai partai sesuai keinginannya. Sebaliknya, 
Muhammadiyah lebih memfokuskan pada kerja-kerja sosial dan 
dakwah, serta pendidikan. NU dan Muhammadiyah sama-sama tidak 
menghendaki Islam sebagai dasar negara. 

Sementara itu, diantara organisasi Islam besar lainnya adalah 


Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) yang menjadikan Pancasila 


sebagai asas dalam kerangka Islam, berbeda dengan Pelajar Islam 


Indonesia (PII) yang berbasis pelajar sekolah dengan asas Islam dan 
menolak ideologi Pancasila. Sementara Sarekat Islam (SI) merupakan 
organisasi sosial-politik yang paling lama di Indonesia, dan didirikan 
pada tahun 1911. Oganisasi ini menuntut pelajaran bahasa Arab 
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan nasional sebagai landasan 
untuk memahami Al-Ouran dan syari'at Islam, karena tanpa agama 
tidak mungkin mensosialisasikan nasionalisme di Indonesia. 

Agama memiliki konsep universal dan sempurna, sedangkan 
penduduk yang sejati tidak akan mendapat pendidikan nasionalisme 
kecuali melalui agama, mengenal halal-haram dan tujuan hidup serta 
kerjasama berdasarkan iman. Ada juga kelompok-kelompok Islam 
lain yang relatif lebih kecil, seperti Persatuan Islam, Al-Irsyad, dan Al- 
Washliyah. Sementara itu, organisasi-organisasi ekonomi Islam, seperti 


Organisasi Santri, menuntut adanya para investor Muslim seperti 
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halnya investor lain yang non-Muslim serta mengorganisir etnis Cina 
Muslim untuk menghadapi Cina Budha yang menetap sebagai orang- 
orang yang memonopoli. 

Organisasi-organisasi tersebut di atas mengangkat berbagai 
persoalan yang masih disuarakan oleh kelompok-kelompok Islam lain 
5 di negara-negara Islam yang dikuasai pemerintahan sekuler, seperti 
seragam sekolah wanita, di mana rakyat terdorong melakukan 
432 demonstrasi untuk menyerukan pakaian Islami bagi siswi sekolah. 
Kelompok ini juga mengadakan kampanye untuk melarang undian 
E7 berhadiah. Islam revolusioner di Indonesia terbatas pada kelompok 
Jihad bersenjata, Front Nasional Pembebasan Asia, di Sumatera Utara 

dan mendapat rintangan dari pemerintah. 
Di samping itu, ada pula Partai Islam Pemersatu yang sebenar- 
nya adalah gerakan terselubung yang dituding mendapat dukungan 
dana maupun pelatihan dari Libya. Saat itu, gerakan kristenisasi di 
Indonesia juga nampak arogan dan tidak malu-malu. Gereja-gereja 
bertebaran di mana-mana dan mampu membantu sekitar 50Y6 
penduduk, bukan hanya 1096. Hal ini menuntut berbagai organisasi 


Islam bangkit dengan nama Gerakan Nasional Pembebasan Asia. 


PARTAI KEBANGKITAN ISLAM TAJIKISTAN 
DAN UZBEKISTAN 


Partai ini berdiri di Strakhan pada tanggal 10 Juni 1990. Konggres 
pendiriannya dihadiri 150 wakil dari republik-republik Islam yang 
merupakan pecahan Uni Sovyet dahulu. Partai ini menerbitkan koran, 
Kebangkitan, pada bulan Januari 1991, dimana mereka meng- 
umumkan program mereka yang Islami, dan beberapa poin ter- 
pentingnya adalah: pendirian mahkamah perdata dan mahkamah 
pidana sebagai media penerapan syariah, dan memasukkan pendidikan 


agama ke dalam sekolah-sekolah. Partai ini kemudian memiliki 


aa 
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banyak cabang yang serupa dengan induknya di berbagai republik 
Islam bekas pecahan Uni Sovyet atau di Republik-Republik yang 
masih dibiarkan oleh pemerintah Rusia. Meski demikian, cabang 
terpenting dari partai ini adalah cabang yang berada di Uzbekistan dan 
Tajikistan. 

Pemimpin partai ini di Tajikistan adalah Daulat Utsman. 
Pertemuan umum pertama yang diadakan dan diserukannya adalah 
yang diadakan di desa Syurtut, di luar ibu kota Dusyanbeh. Dalam 
pertemuan itu terbentuk majelis ulama yang terdiri dari 27 anggota 
dan diketuai oleh Abdus Somad Hametof, kemudian pada tanggal 
26 Oktober 1991 partai ini mengumumkan secara resmi indepen- 
densinya dari partai induk di Strakhan, dalam salah satu programnya 
mengecam kekerasan. Ia mendapatkan tempat di pemerintahan 
melalui jalan yang legal, yaitu dengan bersaing melawan partai-partai 
sekuler dan menyebarkan kesadaran agama dan memahamkan 
masyarakat tentang kewarganegaraan yang Islami, serta hak-hak dan 
kewajiban seorang Muslim. 

Dinyatakannya pula, bahwa kesadaran tentang Islam adalah jalan 
yang benar menuju kebangkitan modern dan pembangkitan moral 
rakyat Tajikistan. Bahwasanya Islam bukan hanya ibadah melainkan 
juga sistem untuk ekonomi, politik, manajemen, pengajaran dan 
pendidikan. Penyadaran Muslim tentang hal-hal tersebut menciptakan 
pondasi yang kuat untuk perbaikan, dan sekaligus—melalui dak- 
wah—mengajarkan kaum minoritas Tajikistan untuk mengenal Islam 
dan mengetahui cara berinteraksi dengan kaum Muslimin. Hal 
tersebut tentunya tidak akan tercapai kecuali dengan ketenangan, 
kontinuitas, ketekunan dan proses. 

Melalui aktifitas di parlemen, dakwah di sekolah-sekolah serta 
koran-koran dan majalah, dan melalui film, panggung serta televisi. 
Dadakhuda, ketua partai berkata, “Sesungguhnya perubahan menuju 


penerapan syari'at Islam tidak mungkin terjadi dalam sehari semalam, 
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tapi membutuhkan waktu bertahun-tahun, dan juga tidak berarti 
harus menghancurkan institusi yang sudah ada, melainkan dengan 
merubah jalannya dan mengarahkannya ke arah syari'at. Partai ini 
berpegang teguh kepada Al-Ouran dan Sunnah, dan mempercayai azas 
syuro yang diterapkan melalui sistem parlemen yang di dalamnya 
berbagai lapisan masyarakat terwakili, dan di dalamnya pula terbuka 
peluang untuk pendapat yang berbeda. Dengan pemikiran-pemikiran 
tersebut, partai ini memiliki peminat yang sangat besar, jumlah 
anggotanya mencapai 30.000 orang, dan memiliki basis-basis yang 
kuat di ibukota Dusyanbeh, dan di kota-kota lain seperti Jojund, 
Jerom, dan Jorjan Tabkeh. 

Ketika berkobar perang sipil di Tajikistan, partai ini bersama 
para oposan berhasil memaksa mantan presiden Rahman Nabiyev 
untuk membentuk pemerintahan koalisi pada 11 Mei 1992 dimana 
Daulat Utsman, salah satu pemimpin partai ini, dipercaya sebagai 
wakil Perdana Menteri, dan berhasil mendesak presiden Nabiyev yang 
nota bene merupakan seorang komunis untuk mengundurkan diri 
dan kemudian digantikan oleh Akbar Syah Iskandarov, ketua Majelis 
Tinggi Sovyet. 

Kemudian Akbar tergulingkan dan digantikan oleh seorang 
komunis lain, yaitu Imam Ali Rahmanov mulai November 1992. 
Pemimpin baru ini pun selalu mengawasi semua kekuatan Islam dan 
orang-orang yang mendukung gerakan Islam sehingga banyak dari 
mereka yang melarikan diri ke Afghanistan dan mendirikan front 
untuk menyerang Tajikistan dari selatan. Diantara kelompok Islam 
yang paling vokal berperang diantara mereka adalah Jamaah Sa'id 
Nury yang dikenal dengan Gerakan Kebangkitan Islam Tajikistan. 

Yang menarik perhatian dari Partai Kebangkitan ini adalah 
adanya 2 golongan: Pertama, golongan keras yang menyerukan 


revolusi bersenjata. Golongan ini dipimpin oleh Mulla Abdullah Mir 
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Sidov. Mullah Abdullah ditengarai sebagai penganut faham Wahabi, 
karena ia menentang seluruh fenomena peradaban yang tidak sesuai 
dengan Islam dan tidak setuju untuk melakukan perubahan secara 
bertahap melalui pendidikan. Ia lebih setuju dengan cara revolusioner 
tanpa harus menunggu hasil perubahan yang didapat dari sekolah- 
sekolah. Bukan hanya Mulla Abdullah yang memiliki tuntutan 
tersebut, tuntutan serupa juga merupakan aspirasi satu golongan dalam 
partai yang termasuk di dalamnya juga, adalah Said Nury. 

Sa'id kemudian lari ke utara Afghanistan dan membentuk 
gerakan revolusioner yang disebut sebagai Kebangkitan Islam 
Tajikistan. Para milisi gerakan melancarkan serangan-serangannya dari 
base mereka ke selatan Tajikistan. Falsafah Nuri adalah bahwasanya 
politik dan agama adalah dua sisi dari satu mata uang yang sama. 
Agama membutuhkan politik untuk dapat menyebar, dan politik 
tanpa agama berarti kesesatan, kediktatoran dan kekacauan. 

Nury dalam hal ini mengatakan bahwa setiap yang dikerjakan 
Rasul bersama para sahabatnya, terhadap semua kabilah, musuh- 
musuh Islam, serta negara-negara asing adalah didasarkan atas dasar 
politik. Selain itu, seluruh ajaran Islam diturunkan untuk mensiasati 
(mengatur) hubungan antara seorang Muslim dengan orang lain, baik 
sesama Muslim maupun non-Muslim, baik dalam keadaan perang 
maupun damai, baik dengan famili maupun orang lain. Nury 
mengangkat semboyan Islam adalah Solusi. Menurutnya, Islam adalah 
solusi satu-satunya untuk seluruh permasalahan umat di negaranya. 

Golongan Kedua, adalah golongan moderat. Termasuk dalam 
golongan ini adalah mantan Hakim Tajikistan Ali Akbar Turajan 
Zadah. Ia adalah seorang yang tidak menyerukan didirikannya 
pemerintahan agama, melainkan masyarakat yang berasaskan syuro 
dimana terdapat di dalamnya seluruh golongan, dan seluruh kom- 


ponen masyarakat diberi kebebasan untuk memilih. Ali Akbar Turajan 
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Zadah memperingatkan akan buruknya revolusi, karena revolusi tidak 
dapat memberikan jaminan keamanan dan tidak dapat diketahui 
akibatnya. 

Seringkali revolusi berakibat timbulnya golongan-golongan 
oportunis yang memanfaatkan keadaan secara buruk. Studi tentang 
revolusi-revolusi yang terjadi di dunia telah membuktikan hal tersebut. 
Contoh terdekat adalah revolusi Rusia yang berakhir dengan akhir 
yang tragis. Ali Akbar Turajan Zadah menuntut pemimpin haruslah 
merupakan hasil dari pemilihan umum sehingga sah untuk menjadi 
pemimpin. 

Ali Akbar Turajan Zadah mengatakan, kelompoknya meng- 
inginkan tampuk pemerintahan karena mayoritas masyarakat yang 
merupakan umat Islam harus dijaga kepentingannya, telah begitu lama 
kebutuhan dan tuntutan umat Islam diabaikan, dan sekarang adalah 
waktunya untuk umat Islam mempunyai perwakilan yang lebih layak. 
Ia menegaskan, kelompoknya tidak ingin mendirikan pemerintahan 
Islam melainkan pemerintahan yang adil, dan keadilan lebih dijamin 
oleh Islam dari pada oleh sistem atau agama lain manapun di dunia. 
Karena keadilan adalah tuntutan yang jelas dari tuntutan-tuntutan 
Islam, dan keadilan yang dimaksud bukan hanya keadilan hukum, 
melainkan juga keadilan sosial. 

Partai Kebangkitan Uzbekistan tidak berbeda jauh dari Partai 
Kebangkitan Tajikistan, termasuk tujuan partai ini adalah memahami 
secara benar tentang makna-makna yang terkandung dalam Al-Ouran 
dan Sunnah Nabi. Sebab, kebanyakan orang memahami Al-Ouran 
hanya dari terjemahan-terjemahan saja. Oleh karena itu perlu 
dilakukan koreksi terhadap terjemahan-terjemahan dan pengambilan 
intisari ruh dari nash. Untuk melakukan hal itu diperlukan para 


penerjemah yang memiliki wawasan khusus, sedangkan negara tidak 


memperhatikan hal tersebut, dan hanya partai inilah yang mampu 
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mengemban amanat tersebut dengan benar dan dengan spirit yang 
baik, serta membiayai proyek ini secara besar-besaran. 

Proyek penerjemahan Al-Ouran dan hadits-hadits Nabi adalah 
termasuk proyek dakwah Islamiyah. Oleh karena itu, semua pihak 
berkewajiban membantu terlaksananya proyek tersebut, jadi bukan 
hanya kewajiban partai ini saja, melainkan kewajiban semua umat 
Islam. Diantara tugas partai ini adalah amar makruf dan nahi munkar, 
menyeru kepada kebajikan, serta menggembleng kader-kader dari 
seluruh individunya untuk menjadi da'i kepada kebajikan dan 
perbaikan. Pada masa penjajahan Rusia, banyak tersebar tradisi-tradisi 
imperialisme, dan orang-orang Rusia memperlakukan rakyat dengan 
sikap sombong dan diskriminatif. Oleh sebab itu, temasuk dari tugas 
partai—baik di Uzbekistan maupun di Tajikistan—adalah menanam- 
kan identitas orang Uzbekistan dan Tajikistan, mengenal umat Islam 
dan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya, serta bersolidaritas 
dengan berbagai bangsa-bangsa dan kelompok-kelompok Islam. 

Adapun tugas terpenting yang harus diemban partai adalah 
membangun pedesaan, pergi kepada para petani di bukit-bukit dan 
di lembah-lembah serta di desa-desa yang jauh untuk mengajarkan 
mereka membaca dan menulis, mendidik wanita Muslimah tentang 
kewajibannya, dan membaiatnya untuk selalu berpegang teguh pada 
perlakuan yang diridlai Allah SWT. | 

Partai ini menginginkan pemerintah memenuhi tuntutannya 
sesuai dengan hukum-hukum Al-Ouran. Partai ini juga ingin 
bekerjasama dengan seluruh institusi sosial dan hukum dalam hal-hal 
yang mengangkat derajat Muslim Tajikistan dan Uzbekistan, men- 
jamin persatuan bangsa, berusaha menjamin hak wanita dan anak- 
anak, memperkuat keluarga, membangun layanan-layanan medis dan 
pendidikan, serta kotak-kotak amal untuk membantu mereka yang 


membutuhkan dengan uang zakat. 
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Di Tajikistan, partai ini dipimpin Abdullah Yusuf. Untuk 
menenangkan pemerintah, Abdullah Yusuf selalu menegaskan bahwa 
partainya selalu bertindak sesuai dengan demokrasi, bahwa partai ini 
tidak bertujuan untuk mendirikan pemerintahan agama (yang 
demokratis), tapi tujuan partai ini adalah untuk menegaskan eksistensi 
Islam yang jelas di Tajikistan. 

Namun demikian, pemerintah masih selalu mengejar-ngejar 
anggota dan kader partai dan melarang aktifitasnya. Hal tersebut 
memaksa partai melakukan aktifitasnya jauh dari ibu kota dan 
menjadikan lembah Farghanah sebagai markasnya dimana banyak 
pengikut mereka, sekarang diperkirakan berjumlah 100.000 anggota. 
Setiap kali para anggota partai ini ditanya mengenai tujuan dakwah 
mereka, mereka selalu menjawab bahwa tujuan mereka adalah 
Islamisasi Masyarakat, bukan negara, dan membangun masyarakat 


Muslim, bukan negara Muslim. 


HISABIYYAH 


Mereka disebut juga dengan kelompok Husbaniyyah. Mereka berkata, 
“Bagaimana mungkin ada sesuatu yang namanya hisab (perhitungan 
amal), sedangkan dunia ini hanyalah ilusi belaka, kita di dalamnya 
bagaikan khayalan dan kehidupan kita bagaikan fatamorgana, tidak 
ada kebaikan dan keburukan yang hakiki, semuanya hanya merupakan 
angan-angan kita saja, dan semuanya adalah fiktif?” Lucunya, salah 
seorang mereka menghadap raja Al-Makmun dan berkata tentang 
anggapannya tersebut, kemudian salah seorang memukul kepalanya 
lalu ia memandang kepada orang yang memukul tersebut, dan sang 
pemukul tadi meminta maaf padanya dengan berkata, “Maaf, barusan 
aku hanya berilusi tentang sesuatu yang sebenarnya tidak aku lakukan, 
lalu dibacakannya syair berikut: | 
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Bila saja Adam adalah ibu kita 

Dan Hawa adalah bapak kita dalam hisab 

Dan andai telur burung yang kau lihat 

Adalah sebenarnya telur gagak 

Dan andai engkau duduk padahal sedang berdiri 
Dan engkau datang padahal sedang pergi 

Dan andai violet adalah warna keperakan 
Andai hal-hal penting hanyalah fatamorgana 
Andai engkau makan roti 


Dan mengiranya sebagai potongan kabab (sate).” 


HISBIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang menganut faham Sufsu- 
thaiyyah. Mereka berkata, “Sesungguhnya harta adalah hisbah, 
maksudnya seluruh kaum Muslimin mempunyai hak kepemilikan 
atasnya, karena harta itu adalah milik Allah SWT yang dititipkan atau 
diamanatkan kepada sebagian orang. Karenanya, semua orang 
bertanggung jawab atas harta tersebut, atau setiap orang adalah 
mubhtasib dalam dirinya masing-masing, dan semua orang adalah ahli 
hisbah, atau memiliki kepentingan atasnya. Tidak ada seorang pun 
yang berhak melarang orang lain untuk mengambil harta bila memang 
membutuhkannya, karena hal itu dianggap sebagai perbuatan meng- 
halangi seseorang untuk mengambil haknya, padahal perbuatan 


semacam itu tidak dibenarkan oleh syari'at.” 


HASANIYYAH 


Mereka sebenarnya adalah kelompok Washiliyyah, tapi mereka juga 
disebut dengan kelompok Hasaniyyah karena dinisbatkan kepada 
Hasan Bashry. (Lihat kelompok Washiliyyah). 
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HUSAINIYYAH 


Ini merupakan nama lain dari kelompok Syi'ah Zaidiyyah. Mereka 
berkata, “Setiap orang yang menyerukan kepada Allah SWT dari 
keluarga Muhammad maka ia wajib ditaati. Ali Bin Abi Thalib adalah 
imam pada saat ia berdakwah kepada manusia, kemudian imam 
setelahnya adalah Husain, setelah ia keluar dari dukungannya untuk 
Muawiyah. Sedangkan pada saat masih berada di pihak Muawiyah 
dan Yazid bin Muawiyah, ia tidak dianggap sebagai imam. Keduduk- 
annya sebagai imam harus terus diakui hingga saat terbunuhnya, 
kemudian imamah itu beralih ke Yazid bin Ali bin Husain yang 
terbunuh di Kufah, kemudian beralih ke Yahya bin Yazid bin Ali bin 
Husain yang terbunuh di Khurasan, kemudian pada anaknya yang lain 
Isa bin Zaid bin Ali bin Husain, lalu Muhammad yang dijuluki 
dengan Jiwa yang Suci, Ibnu Ubaid bin Hasan, serta setiap orang dari 


keluarga Nabi yang mengajak manusia untuk taat kepada Allah SWT. 


HUSAINIYYAH 


Adalah kelompok Manshuriyyah sesat yang merupakan pendukung 
Abu Manshur Al-ljly yang mengaku sebagai nabi dan pembawa 
risalah, dan mengaku bahwa kenabian juga dimiliki 6 anaknya yang 
akan menjadi nabi-nabi setelahnya, yang terakhir adalah Al-Oaim. 
Kelompok Husainiyyah dinisbatkan kepada Husain bin Abi 
Manshur. Mereka menganggap bahwa Abu Manshur telah berwasiat 
kepada anaknya untuk menjadi imam setelahnya. Husain mengaku 
sebagai nabi dan memiliki martabat yang dimiliki ayahnya kemudian 
dikumpulkanlah untuknya banyak harta, pendapat dan mazhabnya 
yang banyak diikuti orang, dan mereka mengakui kenabiannya. 
Namun, kemudian Umar Al-Khannag dapat menangkap Husain dan 


menyerahkannya kepada Khalifah Al-Mahdi yang kemudian mem- 
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bunuhnya dan menyalibnya setelah Husain mengakui semua per- 
buatannya. Pada saat itu, khalifah menyita banyak harta darinya, lalu 
mengejar para pengikutnya dan berhasil menangkap banyak dari 


pengikutnya yang kemudian mereka itu dibunuh dan disalib. 


HUSAINIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Husain bin Ali bin Hasan bin Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib. Ia menentang pemerintahan Daulah Abbasiyyah, 
kemudian mereka membunuhnya bersama segolongan orang dari 
Hasyimiyyin di suatu tempat bernama Fakh yang terletak enam mil 
dari kota Mekah. Mayat-mayat mereka dibiarkan di tempat terbuka 
hingga dimakan binatang buas. Hal itu terjadi pada masa khalifah 
Musa Al-Hadi. 


HUSAINIYYAH 


Golongan ini dikelompokkan sebagai kelompok Murjiah. Mereka 
dipimpin oleh Abu Husain. Mereka menganggap bahwa rumah adalah 
rumah perang dan tidak seorang pun boleh melakukan apapun kepada 
orang yang ada di dalamnya kecuali setelah melewati ujian. Mereka 
menganut faham irja dalam menghukumi orang-orang yang sepen- 
dapat dengan mereka. Tetapi, mereka akan menganggap orang-orang 
yang tidak sefaham dengan mereka adalah orang-orang kafir dan 


musyrik jika telah melakukan perbuatan dosa besar. 


HUSAINIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murazilah pengikut Husain bin Muhammad 
An-Najjar. Kelompok ini lebih dikenal dengan sebutan kelompok 
Najjariyyah (Lihat kelompok Najjariyyah). 
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HASYASYIN 


Mereka adalah pasukan berani mati dari golongan Ismailiyyah. Pasukan 
ini bagian dari serdadu militer kelompok Ismailiyyah yang dipimpin 
da'i terbesar mereka, Hasan bin Shabbah. Kelompok ini berdomisili 
di benteng “Al-Maut” (kematian) di kawasan Da'ilam, juga di benteng 
(Isy An-Nisr. Untuk menggembleng pasukan berani mati ini, Hasan 
memilih para pemuda paling kuat dan bersemangat, paling kuat 
tekadnya dan paling berani, tidak sedikit pun ragu untuk mati syahid, 
mematuhi perintah para da'i kelompoknya, serta meyakini bahwa 
yang dilakukannya adalah kewajiban dari Allah SWT. 

Pada awalnya, cara Hasan dalam berjuang adalah dengan 
melakukan pembunuhan politik atau sweeping musuh-musuhnya, 
namun kemudian dia tidak memiliki cukup kekuatan untuk meng- 
hadapi pasukan musuh. Hasan pun memakai cara individu, dan 
berhasil mencapai tujuannya, membuat rasa takut pada pasukan 
musuh, meneror para pemimpin, setiap orang takut bila dalam 
pasukan mereka terdapat anggota pasukan berani mati Hasan yang 
menyusup, atau kelompok Hasyasyin yang atheis, yang setiap saat 
dapat menerkam dan membunuhnya. Cara ala kamikaze dipakai 
untuk menghadapi dan melumpuhkan para lawan-lawan tanpa kenal 
kompromi. 

Cara semacam ini juga terbukti ampuh, misalnya dengan 
berhasil membunuh menteri Nizham Al-Mulk. Dia dibunuh seorang 
anak kecil yang mendekatinya dengan berpura-pura sebagai orang yang 
meminta tolong, kemudian anak itu menikamnya dengan pisau. 
Demikian pula halnya dengan menteri Fakhr Al-Mulk bin Nizham 
Al-Mulk. Dikisahkan, Fakhr mendengar teriakan seorang yang merasa 
dizalimi yang berkata, “Kaum Muslimin telah pergi dan tidak tersisa 
seorang pun yang memberantas kezaliman dan menolong orang yang 


membutuhkan.” Sang menteri pun memanggil orang tersebut. Ketika 
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ia hadir, menteri bertanya kepadanya, “Apa yang terjadi padamu?” 
Orang itu memberikan sebuah papan. Saat Fakhr Al-Mulk memeriksa 
papan tersebut, orang tadi menikamnya dengan pisau. Nyawa sang 
menteri tak tertolong, dan tewas di tangan anggota pasukan berani 
mati. 

Demikian pula dengan hakim Ibnu Ubaidillah Al-Khatiby, dan 
hakim Shaid bin Muhammad bin Abdurrahman Abul 'Ala. Sedangkan 
Abul Hasan terbunuh oleh kelompok Kimawiyyah yang berpura-pura 
sedang membuat lobang, tak lama pun dia ditikam kelompok 
tersebut. Kelompok ini dinamakan dengan Hasyasyin, karena Hasan 
memerintahkan kepada para pemuda yang menjadi anggota pasukan 
berani mati untuk mengkonsumsi Hasyisy (sejenis ganja), sehingga 
mereka mudah diperintah dan mematuhi segala perintahnya. Tapi, 
penulis sendiri tidak menganggapnya benar karena kita tahu pengaruh- 
pengaruh yang diakibatkan oleh hasyisy, seperti timbulnya ilusi-ilusi 
yang tidak nyata, menghilangkan akal pikiran, melenyapkan semangat 
bekerja keras, menyebabkan orang yang mengkonsumsinya hilang 
ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan, sekaligus menghilangkan 
kesadaran tentang apa yang diperbuatnya. 

Hal-hal semacam itu, tentu bertentangan dengan kriteria 
pelaksanaan tugas pasukan berani mati yang harus dilakukan dengan 
penuh hati-hati, kuat serta keinginan keras dan penuh kesabaran. Oleh 
karenanya, penulis lebih mendukung penamaan kelompok ini dengan 
Shabbahiyyah dengan menisbatkan kepada nama pendirinya (Lihat 
Kelompok Shabbahiyyah). 


HASYWIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berpegang pada z4hir dari nash, 
sehingga mereka terjerumus dalam faham-faham yang menyimpang, 


seperti tajsim. Mereka menafsirkan ayat-ayat Al-Ouran secara tekstual 
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dan mengatakan, makna tekstual itulah yang dikehendaki Allah SWT. 
Jadi, jika dalam Al-Ouran disebutkan bahwa Allah SWT memiliki 
tangan dan wajah, berarti Allah SWT memang memiliki tangan dan 
wajah, seperti manusia. 

Kelompok ini dapat dijumpai di majelis pengajaran Hasan 
Bashry. Hasan pernah mendengar mereka berbicara mengenai hal-hal 
yang tidak berguna dan hina. Misalnya mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad Saw meninggal dunia tanpa mewasiatkan kepada 
siapapun untuk mempersatukan kalimat, menjaga agama, mem- 
bimbing umat dan membela kepentingan Islam. Hasan marah setelah 
mendengar hal itu. Dia berkata, “Kembalikan mereka pada inti dari 
majelis pengajaran ini (dalam bahasa Arab disebut dengan Hasya Al- 
Halagoh).” Dari sinilah, kelompok ini dinamakan dengan Hasyawiyyah 
(huruf syinnya bertanda fathah). 

Ada kemungkinan, nama kelompok ini dinisbatkan pada 
Hasywul Kalam (huruf syin bertanda sukun) yang berarti perkataan 
yang panjang dan tidak bermakna. Jika dugaan ini benar, maka 
kelompok ini dinamakan dengan Hasywiyyah. 

Karena menganut faham tajsim, kelompok ini mengatakan, bisa 
saja Allah SWT melakukan hal-hal yang dilakukan oleh manusia 
seperti bersentuhan dan berjabat tangan, atau memiliki sifat-sifat 
manusia seperti bergerak, berpindah, memiliki batasan, arah, duduk 
dan berdiam. Mereka juga mengatakan, Allah SWT memiliki jasad 
(dalam bahasa Arab disebut jism) atau berbentuk seperti manusia, 
sedangkan jism adalah hasyw (substansi yang bukan inti). Oleh karena 
itu, kelompok ini dinamakan Hasywiyyah (syin diberi sukun juga). 

Ada sebagian orang berpendapat, yang dimaksud dengan 
Hasywiyyah adalah sekelompok orang yang tidak setuju membahas 
ayat-ayat sifat yang tidak boleh ditafsirkan berdasarkan zahirnya saja. 
Mereka berkata bahwa penafsiran atau pentakwilan ayat-ayat tersebut 


berada di luar kemampuan otak mereka. Oleh karena itu, pem- 
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bicaraan mengenai hal tersebut dianggap sebagai hasyw atau sesuatu 
yang tidak berguna. Menurut mereka, sikap yang paling tepat adalah 
berpegang pada zahir ayat dan menyerahkan pentakwilannya kepada 
Allah SWT. 

Kelompok ini berkeyakinan bahwa jalan yang harus ditempuh 
untuk mengetahui suatu kebenaran adalah dengan taklid (mengikuti 
hal yang sudah baku). Bagi kelompok ini, taklid adalah wajib bagi 
setiap Muslim, sedangkan menggunakan akal untuk menganalisa 
sesuatu adalah haram. Menurut penulis, keyakinan semacam itu 
adalah sebuah stagnasi yang disebabkan kebodohan dan kelemahan 
akal mereka, atau karena mereka telah tertutup oleh nash sehingga 
menghukumi semua hadits dengan hukum yang sama. Bagi mereka, 
orang yang meninggalkan nagl (nash) sama seperti orang yang 
meninggalkan fardlu. Sebagian mereka mengatakan, sebab dari 
kurangnya pemahaman adalah kekurangan yang ada pada Al-Ouran 
itu sendiri, padahal mereka juga mengakui bahwa huruf-huruf dan 
kalimat-kalimat Al-Ouran bersifat gadim. 

Di antara kelompok Hasywiyyah ini, ada sekelompok orang 
yang dinamakan dengan Nawabit atau Nabitah, sebuah kelompok 
yang sering membuat bid ah-bid ah yang aneh. Ada juga sekelompok 
orang yang disebut dengan nama kelompok Mufawwidhah. Sebagian 
mereka, ada yang membolehkan zina dan sodomi, dan berpendapat, 
semua manusia, baik nabi ataupun bukan, bisa saja melakukan 
perbuatan dosa besar. Di antara mereka, ada pula yang berkeyakinan 
bahwa sebelum diangkat menjadi rasul, Nabi Muhammad adalah 
kafir, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, “Dan Dia 
mendapati engkau dalam keadaan sesat lalu Dia memberimu hida- 
yah.” Termasuk pembesar kelompok ini adalah Abu Bakr Muhammad 
bin Abi Darim Al-Yamani, dan konon Shahib bin “Ubbad juga 


termasuk dari mereka. 
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HAFSHIYYAH 


Mereka adalah kelompok Khawarij Ibadhiyyah pengikut Hafsh bin 
Abi Al-Migdam. Kelompok ini bersilang pendapat dengan kelompok- 
kelompok lainnya dalam membedakan antara syirik dan iman. 
Menurut kelompok ini, yang membedakan antara syirik dan iman 
adalah makrifatullah (mengenal Allah SWT). Barang siapa yang 
mengenal Allah SWT, mengingkari surga, rasul dan neraka, menger- 
jakan hal-hal yang diharamkan, seperti membunuh atau berzina, serta 
menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah SWT, baik yang 
dimakan ataupun diminum, maka orang itu dikategorikan sebagai 
kafir, tetapi terbebas dari syirik yang disebabkan ketidaktahuan atau 
mengingkari Allah SWT. 

Perkataan Hafsh inilah yang menyebabkan dia ditentang para 
pengikut Khawarij lainnya, dan hanya sedikit yang setuju dengan 
pendapatnya itu. Nampaknya, perkataan Hafsh ini bertentangan 
dengan perkataannya yang lain, dimana dia pernah berkata sebelum- 
nya, “Barang siapa yang mengingkari para nabi dan rasul, maka ia telah 
menjadi musyrik.” Ini berbeda dengan perkataannya—sebagaimana 


tersebut di atas—yang menyatakan, orang yang mengetahui Allah 


SWT maka ia telah terbebas dari syirik meskipun mengingkari para 


nabi dan rasul. 

Kelompok Hafshiyyah mentakwilkan tentang Utsman bin 
Affan sebagaimana kaum Syi'ah mentakwilkan tentang Abu Bakar 
dan Umar. Mereka menganggap Ali adalah Hairan (orang yang 
kebingungan) yang dimaksud dalam Al-Ouran surat Al-An'am ayat 
71, “...seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan 
yang menakutkan, dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan- 
kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan menga- 
takan): Marilah ikuti kami.” 
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Yang dimaksud “kawan-kawan yang memanggilnya” dalam ayat 
tersebut adalah penduduk Nahrawan. Mereka juga mengatakan, yang 
dimaksud dalam firman Allah SWT, “Dan di antara manusia ada 
orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu,” (Al- 
Bagarah: 204) adalah Ali, sedangkan yang dimaksud dalam firman 
Allah SWT, “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah S WT,” (Al-Bagarah: 207),” 
adalah Abdurrahman bin Muljam, pembunuh Ali. 


HAOOAOIYYAH 


Haggagiyyah adalah sekelompok orang dari kelompok Kiramiyyah 
Mujassimah. Tidak banyak hal yang diketahui dari kelompok ini, 
kecuali kelompok ini dikategorikan sebagai kelompok Shifatiyyah” 
. yang mengikuti mazhab Ibnu Karram. Menurut Abdul Gahir Al- 
Baghdadi, kelompok Kiramiyyah terdiri tiga golongan, yakni 
Haggagiyyah, Tharayigiyyah dan Ishagiyyah. Ketiga golongan ini tidak 
pernah mengkafirkan satu sama lain, meski seluruh kelompok lain 
mengkafirkan mereka. Karenanya, mereka adalah satu golongan. 


(Lihat kelompok Kiramiyyah). 


HAKAMIYYAH 


. Mereka adalah pengikut Hisyam bin Hakam. Kelompok ini juga 
dinamakan dengan Hisyaamiyyah. (Lihat kelompok Hisyaamiyyah). 


73 Kelompok Shifathiyyah adalah kelompok yang meyakini bahwa 
Allah memiliki sifat-sifat. 
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HUKMIYYAH 


Hukmiyyah merupakan julukan bagi kelompok Khawarij, karena 
mereka mengatakan, “Laa Hukma Illa Lillah (Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah SWT). (Lihat kelompok Khawarij). 


HAKIMIYYAH 


Hakimiyyah merupakan tarekat sufi pengikut Abu Abdullah 
Muhammad bin Ali Al-Hakim At-Tirmidzi. Abu Abdillah, yang juga 
pendiri tarekat ini, dilahirkan awal abad ke-3 Hijriyah dan meninggal 
tahun 296 H. Buku-buku karangannya membahas tentang hakikat 
kewalian, derajat para wali dan tingkatan-tingkatannya, serta kesucian 
dan kemampuan mereka melakukan hal-hal yang berhubungan dengan 
karamah dan mukjizat. 

Diantara perkataannya adalah, “Aku tidak pernah mengarang 
satu huruf pun dengan terencana atau karena tujuan tertentu, tetapi 
jika ada waktu luang, maka aku bersenang-senang dengan menulis- 
nya.” Ia berkata tentang kewalian, “Allah SWT memiliki wali-wali 
yang dipilihnya dari hamba-hamba-Nya yang telah terputus keinginan 
mereka dari segala keterikatan, dan Allah SWT bukakan bagi mereka 


pintu untuk mengetahui makna dari segala sesuatu. 


HALLAJIYYAH 


Kelompok ini dinisbatkan pada Abu Al-Mughits Al-Husain bin 
Manshur Al-Hallaj, yang berasal dari sebuah daerah di Persia bernama 
Baidha.” Dia berbicara sebagai seorang sufi dan sering mengeluarkan 
ungkapan-ungkapan yang oleh para sufi disebut dengan Syathahat, 
yakni ungkapan yang memiliki dua makna, makna tercela dan makna 


yang terpuji. 
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Warga Irak dan sekelompok orang dari Khurasan terpukau 
olehnya. Para ahli tauhid, fikih dan tasawuf bersilang pendapat tentang 
tokoh yang satu ini. Ahli tauhid menganggapnya sebagai penganut 
faham bululiyyah, namun demikian dia masih diterima oleh sekelom- 
pok ahli tauhid dari kelompok Salimiyyah. Mereka berkata, “Ia 
memiliki perkataan yang mempunyai arti-arti yang detail dalam ilmu 
tasawuf.” 

Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai tokoh ini. Abu Al- 
Abbas bin Suraij mengambil sikap abstain mengenai status Al-Hallaj, 
sedangkan Abu Bakar mengeluarkan fatwa yang menghalalkan 
pembunuhan atas diri Al-Hallaj. Demikian halnya dengan para ahli 
tasawuf, ada ulama yang menolaknya, seperti Amr bin Utsman Al- 
Makky, ada pula yang menerimanya, seperti Abu Al-Abbas bin 'Athaa, 
Abu Abdillah bin Khafif, Faris Ad-Dz'inury dan lain sebagainya. 

Dikisahkan, ketika suatu hari ditanya mengenai agamanya, Al- 
Hallaj menjawab, “Tiga huruf yang tidak ada titiknya, dan dua huruf 
bertitik,” kemudian pembicaraan terputus. Menurut para pengikut 
kelompok ini, yang dimaksud oleh Al-Hallaj adalah Tauhid. Sedang- 
kan orang-orang yang mengkafirkan Al-Hallaj mengisahkan, dia 
pernah berkata, “Setiap orang yang menyempurnakan jiwanya untuk 
taat dan bersabar pada kenikmatan, serta menjadi suci hingga tidak 
tersisa dalam dirinya unsur kemanusiaan, Ruh Tuhan akan menyatu 
dengan dirinya sebagaimana menyatu ke dalam diri Isa As.” 

Mereka menemukan buku yang ditulis Al-Hallaj untuk para 
pengikutnya, berjudul Dari Dia Sang Tuhan. Buku ini antara lain 
menggambarkan setiap bentuk, kepada hamba-Nya, Fulan. Kepada 
dirinya, para pengikut Al-Hallaj menulis, “Wahai Dzat yang menjadi 
penghujung segala kenikmatan, kami bersaksi bahwa Engkau ter- 
gambar dalam bentuk apa saja yang Engkau kehendaki, dan kini 
Engkau tergambar dalam bentuk Al-Husain bin Manshur Al-Hallaj” 
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Konon, sejumlah pejabat elite Al-Mugtadir terpedaya oleh Al- 
Hallaj hingga ia khawatir akan terjadi fitnah, lalu mengajukan 
permasalahan ini kepada para ahli fikih. Maka, Abu Bakar bin Dawud 
memfatwakan pembunuhannya. Dia memerintahkan untuk men- 
cambuknya sebanyak seribu kali, memotong kedua tangan dan 
kakinya, lalu menyalibnya. Peristiwa ini terjadi pada tahun 392 H. 
Setelah disalib, dia diturunkan, lalu dibakar dan abunya dibuang ke 
sungai Tigris. Para pengikutnya Al-Hallaj dari daerah Thaligan 
meyakini Al-Hallaj masih hidup. Orang yang dibunuh, jelas pengikut 
ini, adalah orang lain yang mirip dengan Al-Hallaj. 


HILMAANIYYAH 


Hilmaaniyyah adalah kelompok Hululiyyah yang sesat. Kelompok 
ini dinisbatkan kepada Abu Hilman Ad-Dimasygi, tokoh dari Persia, 
tumbuh dewasa di Halab, dan menyebarkan bid'ah-bid'ah-nya di 
Damaskus. Mungkin Al-Hallaj salah satu muridnya, karena dia 
berpendapat, Tuhan menyatu ke dalam gambar-gambar yang indah. 
Bahkan sebagian pengikutnya jika melihat gambar yang indah, 
mereka menyembah gambar tersebut karena meyakini bahwa Tuhan 
telah menyatu ke dalamnya. 

Abu Hilman menghalalkan segala hal. Alasannya, barang siapa 
yang mengenal Tuhannya sesuai dengan deskripsi yang diberikannya, 
maka telah dihapus atas orang itu segala larangan dan pengharaman, 
sehingga segala sesuatu yang diinginkannya akan menjadi halal. 

Mengenai pendapatnya bahwa Tuhan dapat menyatu ke dalam 
suatu jasad, dia berdalil dengan firman Allah SWT kepada malaikat, 
“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu 
kepadanya dengan bersujud,” (Al-Hijr: 29). Ia menafsirkan hal 
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tersebut, Tuhan menyuruh malaikat bersujud kepada Adam karena 
Tuhan telah menyatu dalam jasad Adam, dan tidaklah Tuhan menyatu 
ke dalam jasad Adam, melainkan karena Dia telah menciptakannya 
dalam keadaan yang sebaik-baiknya. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya,” (At-Tiin: 4). 


HULULIYYAH 


Hululiyyah adalah kelompok Ghaaliyah dan Musyabbihah yang 
beranggapan, Allah SWT dapat menyatu ke dalam jasad manusia. Di 
antara kelompok ini adalah Syi'ah Rafidhah yang mempercayai Ruh 
Tuhan telah menitis ke dalam diri para imam, dan kelompok 
Bayaniyyah yang beranggapan ruh Tuhan beredar dalam diri para nabi 
dan imam, termasuk Ali, Muhammad bin Hanafiyyah, dan Abu 
Hasyim, dan setelah itu Bayan bin Sam'an. Dari sini, mereka meyakini 
Bayan bin Sam'an sebagai Tuhan. 

Keyakinan mereka berbeda dengan keyakinan jumhur (ma- 
yoritas) ulama, karena jumhur ulama berpendapat, Ruh Allah SWT 
tidak mungkin menitis pada yang lain, demikian pula dengan sifat- 
sifat Allah SWT. Keyakinan yang bertentangan dengan keyakinan 
jumhur tersebut berasal dari keyakinan kaum Nasrani yang berang- 
gapan Allah SWT telah menyatu dalam diri Isa As. Sebagian umat 
Islam juga beranggapan, tidak mustahil Allah SWT menampakkan 
diri-Nya dalam bentuk orang-orang yang sempurna, termasuk dalam 
bentuk para imam yang mashum (terlindung dari dosa). Sebagian yang 
lain juga beranggapan bahwa Ruh Allah SWT dapat menitis ke dalam 
hal-hal yang memiliki rupa bagus, sehingga bila mereka melihat 
sesuatu yang memiliki rupa bagus maka mereka akan menyem- 


bahnya. 
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Sebagian kaum sufi berpendapat, Allah SWT dapat menyatu 
dengan orang-orang yang telah mencapai tingkat makrifat. Bahkan 
sebagian dari mereka berkeyakinan bahwa Allah SWT dapat menyatu 
dengan orang awam, bahkan dengan hewan. Sebagaimana ditegaskan 
oleh banyak sejarawan, Al-Hallaj, sang sufi yang masyhur, yang mati 
dibunuh pada tahun 309 H, menganut faham hulul tersebut. Oleh 
karena itu, dia dikafirkan para ulama zamannya dan terbunuh oleh 
fatwa mereka. Diantara perkataan Al-Hallaj yang terkenal adalah: 
Akulah Al-Hagg, dan Di jubahku ada Allah SWT. 

Imam Al-Haramain Abu Al-Mzaly Al-Juwaini mengatakan 
bahwa, Al-Hallaj dan Abu Thahir Sulaiman bin Abi Said Al-Hasan 
bin Bahraam Al-Garmathy termasuk orang-orang yang sepakat untuk 
merubah sistem pemerintahan negara, menyerukan faham hulul dan 
terus berusaha menyebarkannya. Oleh karena itulah, Al-Baghdady 
mengatakan, semua kelompok Hululiyyah dalam Islam bermaksud 


untuk menyesatkan pikiran dan merusak akidah tauhid. 


HULULIYYAH 


Mereka adalah kelompok sufi sesat. Mereka berpendapat, Allah SWT 
dapat menyatu ke dalam jasad dan gambar yang baik, sehingga mereka 
menghalalkan melihat wajah wanita maupun laki-laki yang indah. 
Mereka berbondong-bondong ke majelis-majelis untuk mendengar 
lagu, bernyanyi tentang keindahan, merindukan segala sesuatu yang 
indah, memakai pakaian yang dibordir, menyanyikan lagu-lagu yang 
seronok, dan menari tarian erotis. Mereka melakukan sodomi dan 
perzinaan, serta menganggap tidak wajib semua kewajiban yang telah 


ditetapkan oleh Allah SWT. 
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HIMARIYYAH 


Julukan ini diberikan para pengikut Ja'far Al-Kazab kepada sek- 
elompok orang yang mengakui Hasan Al-'Askary, saudara Jafar, 
sebagai imam. Para pengikut Jafar mengatakan, Jafar-lah yang 
menjadi imam. Mereka menamakan orang-orang yang menentangnya 
sebagai bimar (keledai). Bahkan mereka juga menyebut Hasan Al- 
'Askary dengan sebutan bimar. Hal ini disebabkan mereka telah 
menguji Hasan, tetapi karena Hasan tidak menjawabnya dengan 
tepat, maka mereka menganggapnya sebagai orang yang tidak berilmu. 
Mereka berkata, “Bagaimana mungkin dapat menjadi imam bila ia 


sama saja dengan keledai (himaar)?” 


HAMZIYYAH 


Mereka adalah pengikut Hamzah bin Akrak, atau Adrak, yang muncul 
pada tahun 179 H pada masa pemerintahan Harun Ar-Rasyid. Pada 
mulanya, ia adalah pengikut kelompok “Ajaridah Al-Hazimiyyah, 


tetapi kemudian ia berselisih dengan mereka dalam masalah gadar 


(takdir) dan istithaah (kemampuan manusia). Dalam hal ini, dia 


sependapat dengan kelompok GOadariyyah, sehingga dia dikafirkan 
oleh kelompok Hazimiyyah. Sebaliknya, ketika dia mengatakan 
bahwa anak-anak kaum musyrikin akan masuk neraka, maka dia 
dikafirkan oleh kelompok Oadariyyah. 

Dikisahkan, ketika memerangi suatu kaum dan dapat mengalah- 
kan mereka, Hamzah bin Akrak memerintahkan pembakaran harta 
benda mereka, menyembelih hewan ternak dan membunuh keluarga 
mereka. Pertama kali, dia memerangi kaum Khawarij Baihasiyyah. 
Saat itu, dia mampu mengalahkan banyak pasukan. Selain itu, juga 


memerangi dan membunuh para pengikut kelompok Khawarij 
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Khalafiyyah. Akhirnya, ia dapat dikalahkan dan dibunuh oleh orang- 
orang Naisabur. 

Hamzah membolehkan adanya dua imam pada satu waktu. Dia 
tidak setuju dengan pembunuhan 4hlul giblah (umat Islam) kecuali 
bila mereka memeranginya, dan tidak mengambil harta secara diam- 
diam kecuali pada watu perang. Ia setuju untuk memerangi penguasa 
dan orang-orang yang mendukung kepemimpinannya, sedangkan 


orang yang menentang kepemimpinan sang penguasa tersebut, ia tidak 


boleh dibunuh. 


HANABILAH 


Adalah pengikut mazhab Ahmad bin Hanbal (164-241 H). Menge- 
nai sosok Imam Ahmad ini, Imam Syafi'i berkata, “Ahmad adalah 
seorang imam dalam delapan perkara: imam dalam hadits, imam 
dalam fikih, imam dalam bahasa, imam dalam Al-Guran, imam 
dalam kemiskinan, imam dalam ke-zuhud-an, imam dalam ke-wara- 
an dan imam dalam Sunnah.” Menurut ulama yang lain, Imam 
Ahmad adalah seorang imam dan hujjah. 

Selain itu, diantara semboyan kelompok Ahlu Sunnah adalah: 
“Jika Imam Ahmad menyukai sesuatu, maka hal tersebut tentu adalah 
Sunnah, dan jika ia tidak menyukai sesuatu, maka hal tersebut tentu 
adalah bid'zh.” Fatwa-fatwa dan perkataan-perkataan Imam Ahmad 


dalam ribuan masalah telah dinukil oleh murid-muridnya. Ia telah 


menulis sejumlah kitab, termasuk kitab tafsir. Diantara karyanya 
adalah: Kitab An-Nasikh Wal Mansukh, At-Tariikh, Al-Mugaddam 
Wal Muakkhar Fil Ouran, Al-Manasik Al-Kabir Wa Ash-Shaghir, Ar- 
Raddu Ala Al-Jahamiyyah Wal Zanaadigah dan Kitab As-Sunnah yang 
membahas tentang akidahnya. Ja juga menulis kitab Al-Musnad, Kitab 
Al-Amr, Kitab Al-Wara, Kitab Al-Masail dan Kitabul Zuhd. 
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Mazhab Imam Hanbali tidak tersebar luas. Penyebarannya 
tidak sebanding dengan nama besarnya. Hal ini mungkin disebabkan 
karena mazhab Hanabilah terkenal sangat keras dan fanatik. Ketika 
berkuasa, mereka memberantas kerusakan, memeriksa tempat-tempat 
umum, menumpahkan arak bila menemukannya, memukuli para 
wanita penyanyi, menghancurkan alat-alat musik, menentang proses 
negosiasi jual-beli, menentang wanita yang berjalan bersama pria atau 
anak-anak, dan jika wanita itu ternyata tidak memiliki hubungan 
kekerabatan dengan pria tersebut maka mereka akan memukulinya, 
lalu menggiringnya ke kantor polisi. Mereka mengguncang negara, 
menentang ziarah kubur para imam karena dianggap sebagai bid'ah, 
padahal imam Ahmad sendiri dan para ulama mazhab Hanabilah tidak 
berbuat demikian. 

Para pengikut kelompok ini tidak setuju dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa Ahmad bin Hanbal memiliki mazhab dalam ilmu 
kalam, sebab Ibnu Jarir Ath-Thabary tidak mengkategorikan mazhab 
Hanbali ini sebagai bagian dari mazhab ilmu kalam (tauhid). 
Demikian pula halnya dengan Ath-Thahawi, Ad-Dabusi, An-Nasafi, 
Al-Ashiil Al-Maliki dan Ibnu Abdil Barr, mereka tidak meng- 
kategorikan mazhab Hanbali sebagai mazhab ilmu kalam. Mereka 
mengatakan bahwa Imam Ahmad bukanlah ahli fikih, tetapi seorang 
mubhaddits (ahli hadits). 

Namun demikian, muridnya sangat banyak. Diantara ulama 
besar yang meriwayatkan darinya adalah Ash-Shan'ani, pengarang kitab 
Al-Mushannaf, Abdurrahman bin Mahdi, dan Imam Syafi'i. Jika 
Imam Syafi'i meriwayatkan sesuatu dari Imam Ahmad, maka ia 
berkata, “Sang tsigah (yang dapat dipercaya) berbicara kepadaku,” atau 
“Sang tsigah memberitahuku,” yang dimaksudkan dengan orang yang 
tsigah tersebut adalah Ahmad bin Hanbal. Diantara orang yang juga 
meriwayatkan darinya adalah Makruf Al-Kurkhi, Wakii' bin Al- 
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Jarrah, Ali bin Al-Madiny, Ahmad bin Abi Al-Hawary. Jumlah 
mereka lebih dari seratus dua puluh orang. Orang pertama yang 
mencatat fikihnya adalah kedua anaknya, yaitu Shaleh dan Abdullah, 
serta murid-muridnya yang lain. Dari mereka inilah, fikih Imam 
Ahmad dikumpulkan oleh Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin 
Harun Al-Khallaal pada tahun 311 H, kemudian disusunlah buku 
Kitabus Sunnah, Kitabul Ilal dan Kitab Al-Jami' Li'ulumi Al-Imam 
Ahmad. 

Yang menjadi prinsip dasar fikih Hanbali adalah: Ajaran-ajaran 
yang berkaitan dengan ibadah diterima dari Rasulullah Saw secara 
taugif (tidak ada ruang untuk ijtihad), berbeda dengan masalah 
muamalah yang terdapat kelonggaran di dalamnya. Hal ini diterang- 
kan oleh Ibnu Gayyim Al-Jauziyyah: Hukum asal dalam ibadah adalah 
batal atau haram, kecuali bila ada dalil yang memerintahkannya. 
Sedangkan hukum asal dalam akad dan muamalat adalah benar atau 
halal, kecuali ada dalil yang membatalkan atau mengharamkannya. 

Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa Allah SWT tidak 
disembah kecuali dengan cara yang diajarkan-Nya melalui rasul-rasul- 
Nya, karena ibadah adalah hak Tuhan atas hamba-hamba-Nya, maka 
Dia-lah yang berhak menentukan sesuai keridhaan dan syari'at-Nya. 
Sedangkan akad dan muamalat adalah keringanan dari Allah SWT 
untuk hamba-Nya. Oleh karena itu, Allah SWT mengkritik kaum 
musyrikin karena mereka tidak mengikuti dua prinsip tersebut. 
Mereka mengharamkan hal yang tidak diharamkan-Nya, dan men- 
dekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara yang tidak disyari'atkan- 
Nya. 

Inilah prinsip dasar fikih Hanbali, yaitu hal-hal yang berkaitan 
dengan ibadah tidak menerima ijtihad kecuali hanya sekedar me- 
mahami maksud dari suatu nash atau mengetahui bahwa nash tersebut 
tidak di naskh (dihapus atau diganti). Oleh karena itu, dalam 
melaksanakan perintah-Nya, kita tidak dibolehkan mendahului Allah 
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SWT dan rasul-Nya. Nash-nash dalam ibadah telah lengkap, dan tidak 
membutuhkan tambahan lagi. Tidak ada peluang untuk giyas 
(analogi), istishsan dan ijma' dalam hal-hal ibadah. Sebaliknya dalam 
hal mu'amalat, banyak toleransi dalam berbagai hal, diantaranya 
kebebasan bertransaksi asalkan tidak bertentangan dengan nash Al- 
Ouran yang sharih (jelas). 

Jadi, yang menjadi dasar hukum bagi mazhab fikih Hanbali 
adalah: Al-Ouran, sesuai dengan firman Allah SWT, “...dan tidak 
kami lalaikan sesuatupun dalam Al-kitab (Al-Ouran)”, Sunnah Rasul- 
Nya, sesuai dengan firman Allah SWT, “Dan jika kalian berselisih 
pendapat dalam suatu hal, maka kembalikanlah hal tersebut kepada 
Allah SWT dan Rasul-Nya” Ijma seluruh ulama zaman itu, jjm4 ini 
hanya terjadi bila seluruh ulama bersepakat dan tidak berselisih 
pendapat, bila ada satu orang saja yang menentang maka tidak dapat 
dikatakan ijma.' 

Kemudian jika suatu pendapat tersebar dan seluruh ulama 
mengetahuinya serta tidak membantah, maka itu dapat disebut ijma, 
dan ijma' di sini adalah ijma' para sahabat dan para pengikut mereka, 
Oiyas, giyas adalah menyamakan hukum sesuatu dengan sesuatu lain 
yang serupa karena adanya “lah (sebab atau faktor kesamaan) tertentu 
yang menyatukan antara hukum ash/ dengan hukum far'u. Bila tidak 
ada 'illah tersebut, maka tidak dapat disebut giyas: Mengambil dalil 
dari hadits mursal dan hadits dha'if, dan hadits dha'if adalah lebih 
baik dari melakukan giyass Istishhab fil muamalat, yaitu membiarkan 
sesuatu yang memang sudah ditetapkan atau dinafikan hingga ada dalil 
yang merubahnya, dan Ad-Dzarai', yakni sesuatu yang menjadi sarana 
terlaksananya sesuatu, maka ia menjadi sesuatu yang harus dikerjakan. 

Kelompok Hanabilah mengharuskan ijtihad, karena seorang 
alim dilarang untuk melakukan taklid. Imam Ahmad membenci ilmu 
kalam dan tidak suka duduk dengan orang-orang yang menyimpang. 
Menurutnya yang benar adalah berserah diri dan pasrah pada apa yang 
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telah Allah SWT tetapkan dalam kitab-Nya. Ia berkata, “Aku 
bukanlah ahli ilmu kalam, dan aku menganggap ilmu kalam tidak 
berarti apa-apa. Yang aku anggap hanyalah apa yang ada dalam kitab 
Allah SWT atau hadits Rasulullah Saw atau yang diriwayatkan oleh 
sahabat.” Ia juga berkata, “Jangan kau duduk dengan ahli ilmu 
kalam!” 

Akidah mazhab Hanabilah secara singkat adalah sebagai berikut: 
Sesungguhnya Allah SWT itu Esa, bukan secara angka, dan tidak 
boleh seorang pun berani untuk membagi-bagi, karena Allah SWT 
itu Esa dari segala segi, dan hanya dapat disifati dengan sifat-sifat yang 
telah kita dengar secara wajib dan ijma.” Dia telah lebih dahulu ada 
dengan sifat-sifat-Nya yang telah Dia nisbatkan sendiri pada Dzat- 
Nya. 

Percaya kepada Allah SWT adalah berarti percaya pada sifat- 
sifat-Nya yang telah ia terangkan dalam kitab-Nya. Oleh karena itu 
kita harus meyakini kebenaran sifat-sifat-Nya, yaitu Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Berbicara, Berkuasa, Berkeinginan dan Maha Bijak- 
sana. Sifat-sifatnya adalah benar. Demikian pula halnya dengan sifat- 
sifat lain yang semuanya termasuk mutasyabih, seperti pembahasan 
tentang tangan Allah SWT, Arsy-Nya, keberadaan-Nya di setiap 
tempat, dan penglihatan kaum mukmin kepada-Nya di hari kiamat, 
seluruh sifat-sifat tersebut juga benar. Ibnu Hanbal sangat menentang 
pendapat kelompok Jahamiyyah yang mentakwilkan Al-Ouran dan 
hadits. 

Dalam akidahnya, seorang mukmin harus beriman kepada 
Allah SWT tanpa menanyakan bagaimana bentuk Allah SWT, dan 
berkata bahwa Allah SWT itu Maha Mendengar dengan pendengaran 
dan Maha Melihat dengan penglihatan tanpa harus menyerupakan- 
Nya dengan sesuatu, karena tidak sesuatu pun yang menyerupai-Nya. 


Dalam pembahasan mengenai “tangan” Allah SWT, dia berpendapat, 


Allah SWT memiliki dua tangan yang merupakan sifat bagi-Nya 
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bukan anggota badan, bukan badan dan bukan dari jenis jasad, tidak 
bersiku, dan tidaklah kita boleh berucap tentang tangan Tuhan kecuali 
sesuai dengan apa yang difirmankan-Nya dalam Al-Guran dan apa 
yang disabdakan Rasul dalam Sunnahnya yang shahih. 

Tentang “wajah” Allah SWT, Ibnu Hanbal berpendapat, Allah 
SWT memiliki wajah, tapi tidak seperti gambar yang dibuat atau 
mata yang dilukiskan. Ia juga berpendapat bahwa Allah SWT adalah 
suatu jiwa (naf), sebagaimana difirmankan-Nya, “dan Aku telah 
memilihmu untuk diri-Ku.” Tapi bukan seperti jiwa manusia yang 
bersemayam di badan mereka, melainkan yang dimaksud jiwa di sini 
adalah sifat Allah SWT pada zat-Nya, berbeda dari jiwa-jiwa yang 
diciptakan-Nya. 

Mengenai arti dari kalimat “istiwaa”, Ibnu Hanbal berpendapat, 
maknanya adalah ketinggian, Allah SWT tetap dan masih tinggi 
sebelum Dia menciptakan “rsy-Nya, maka Dia adalah lebih tinggi 
dari' segalanya dan di atas segala sesuatu. Kita beriman bahwa Allah 
SWT berada di atas arsy-Nya sebagaimana yang Ia kehendaki, tanpa 
batasan atau sifat yang digambarkan oleh manusia. 

Begitu juga kalam (berbicara) adalah sifat Allah SWT dalam 
zat-Nya, gudrah (kekuasaan) juga sifat Allah SWT dalam zat-Nya, 
keinginan juga adalah sifat Allah SWT dalam zat-Nya. Segala sesuatu 
yang ada telah diatur oleh Gadla dan Gadar-Nya. Gadla mengenai 
maksiat berarti Allah SWT menciptakan gerakan-gerakan yang di 
dalamnya ada maksiat dan keinginan buruk, tapi bukan berarti Allah 
SWT memerintahkan dan mengharuskan dilakukannya hal-hal 
tersebut. Allah SWT telah mewajibkan seluruh mukallaf untuk 
mempertimbangkan dan mengambil dalil yang dapat mengantar- 
kannya menuju pengetahuan. Iman kepada Allah SWT itu bertambah 
dan berkurang. Iman adalah perkataan, perbuatan, niat, berpegang 
teguh pada Sunnah. Oleh karena itu, iman dapat bertambah dan 
berkurang. 
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Mengenai faham Oadariyyah, dia berkata, “Mereka adalah 
kaum majusi umat ini.” Dikatakannya pula, penganut Al-Oadariyyah 
adalah bodoh. Menurutnya, orang yang melakukan dosa besar adalah 
seorang Muslim yang bermaksiat, dan taubat dari segala dosa adalah 
wajib, dapat menghapuskan dosa-dosa terdahulu bila taubat tersebut 
diiringi dengan keikhlasan. Dikatakannya pula bahwa kaum mukmin 
akan melihat Allah SWT di akhirat, tapi dalam cara yang sesuai 
dengan firman Allah SWT, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat penglihatan itu.” 

Kelompok Hanabilah beriman kepada gadl2, baik yang baik 
maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit. Mereka percaya 
bahwa Allah SWT telah menciptakan surga sebelum penciptaan bumi, 
dan telah menciptakan para penghuninya dan kenikmatannya yang 
abadi. Mereka juga percaya bahwa Allah SWT telah menciptakan 
neraka, para penghuninya dan azabnya yang abadi. Mazhab ini juga 
percaya bahwa dajjal akan keluar kepada umat ini, dan bahwa sepuluh 
orang yang dijanjikan masuk surga adalah benar. Mereka tidak 
membesar-besarkan keburukan para sahabat Rasulullah Saw, dan 
berpendapat, seorang suami yang menceraikan istrinya dalam satu. 
lafadz adalah bodoh. Jika dia melakukan itu, maka ia tidak boleh 
kembali kepada istrinya kecuali setelah sang istri menikah dengan lelaki 
lain. 

Imam Ahmad bin Hanbal mendoakan para pengikutnya yang 
mendengarkannya, ia berkata, “Cintailah Ahlus Sunnah dan apa yang 
mereka ajarkan. Semoga Allah SWT mematikan kita dan kalian 
semua di atas Sunnah dan jamaah, dan semoga Allah SWT memberi 
kita dan kalian semua rizki berupa kepatuhan terhadap ilmu. Semoga 
Allah SWT memberkati kita dan kalian semua dengan hal-hal yang 
dicintai dan diridhai-Nya.” 
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HANAFIYYAH 


Kelompok ini juga dinamakan dengan Al-Ahnaf. Mereka adalah para 
pengikut mazhab Imam Abu Hanifah An-Nu'man bin Tsabit, seorang 
ahli fikih asal Irak dan imamnya para imam. Menurut catatan sejarah, 
ia terkenal sebagai ahli ilmu kalam pertama yang berasal dari golongan 
ahli fikih. Imam Syafi'i berkata tentangnya, “Dalam masalah fikih, 
orang-orang adalah bagaikan anak kecil jika dibandingkan dengan Abu 
Hanifah.” Ia mempunyai buku Al-Figh Al-Akbar—meski sebagian 
meragukan penisbatan buku tersebut kepadanya—dan buku Al-Figh 
Al-Ashghar. Abu Hanifah adalah orang pertama yang menggunakan 
istilah al-figh al-akbar untuk masalah-masalah akidah dan al-figh al- 
ashghar untuk masalah-masalah ibadah. 

Ia hidup (80-150H) pada masa dimana banyak timbul 
golongan-golongan Islam, di saat Washil bin Atha memimpin 
Mutazilah. Ia meyakini bahwa Allah SWT itu Esa dalam Dzat dan 
sifat-sifat-Nya. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa Allah 
SWT itu Esa bukan dalam artian angka, tapi dalam artian bahwa tiada 
sekutu bagi-Nya. Ia juga berpendapat bahwa Allah SWT itu memiliki 
substansi. Yang dimaksudkannya adalah bahwa Allah SWT menge- 
tahui diri-Nya secara syahadah (penyaksian), bukan dengan dalil atau 
kabar, sedangkan kita mengetahui-Nya melalui dalil dan kabar. 

Pada masa itu, faham tajsim dan tasybih (faham yang menye- 
rupakan Allah SWT dengan manusia) mulai tersebar di kalangan umat 
Islam, maka Abu Hanifah mengatakan, Allah SWT tidak menyerupai 
sesuatu apapun dari ciptaan-Nya, dan tidak ada suatu makhluk pun 
yang serupa dengan-Nya. Abu Hanifah adalah orang pertama yang 
menggunakan istilah bahwa Allah SWT tidak seperti apapun. Ia juga 
berpendapar, jika seseorang bersumpah demi Al-Ouran, maka dia 


telah bersumpah atas nama selain Allah SWT, dan yang selain Allah 
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SWT adalah makhluk, maka berarti ia telah menjawab perdebatan 
mengenai masalah penciptaan Al-Ouran. 

Diantara pendapat Abu Hanifah adalah, alam ini tidak dicipta- 
kan oleh Allah SWT dari benda, karena bila demikian berarti benda 
itu telah lebih dahulu ada. Ia meyakini bahwa pengetahuan Allah 
SWT tentang segala sesuatu bersifat Aza/j (abadi), dan bahwa suatu 
perubahan hanya terjadi pada sesuatu yang berubah itu, bukan pada 
pengetahuan Allah SWT. Ia setuju dengan teori adz-dzar, yakni bahwa 
Allah SWT mengeluarkan anak cucu Adam dari tulang rusuknya 
dalam bentuk atom, kemudian Dia ambil janji mereka, lalu anak cucu 
Adam itu pun mengakui ketuhanan Allah SWT, tapi sesudah 
dilahirkan mereka lupa akan perjanjian dengan Allah SWT itu. 

Mazhab Abu Hanifah tentang usaha manusia adalah, bahwa 
Allah SWT tidak memaksa seorang pun untuk beriman, dan bahwa 
perbuatan seluruh hamba benar-benar merupakan hasil usaha mereka 
sendiri. Akan tetapi segala sesuatu terjadi atas kehendak Allah SWT 
dan kekuasaan serta Gadla”-Nya. Maksudnya, seluruh pekerjaan 
diciptakan oleh Allah SWT dan dikerjakan oleh manusia. Abu 
Hanifah tidak percaya akan adanya jabr (manusia hidup terpaksa 
mengikuti takdirnya yang telah ditentukan Allah SWT—-peng). Abu 
Hanifah membagi perintah Allah SWT kepada dua hal: perintah 
pembentukan dan pengadaan, serta perintah pembebanan dan 
pewajiban. Yang pertama digunakan untuk mengatur pekerjaan di 
semesta, dan yang kedua untuk mengatur ganjaran di akhirat. 

Mazhab Hanafiyyah mungkin merupakan mazhab paling 
populer diantara empat mazhab lainnya. Tidak sedikit bangsa dan 
pemerintahan Islam yang mengikuti mazhab tersebut. Konon lebih 


dari setengah umat Islam beribadah kepada Allah SWT dengan cara 


mazhab ini. Ulama-ulama dari mazhab ini yang pendapat-pendapatnya 
sering dijadikan rujukan adalah: Abu Hanifah, Abu Yusuf dan 
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Muhammad. Selain itu, ada juga Zafar, Hasan bin Ziyad dan lain 
sebagainya, tetapi yang lebih sering diikuti adalah pendapat tiga orang 
pertama. 

Mazhab Hanafiyyah mengambil dasar hukum mereka dari Al- 
Ouran, Sunnah Nabi, dan bila tidak terdapat di keduanya mereka 
mengambil dari perkataan para sahabat. Abu Hanifah berkata, “Aku 
mengambil pendapat sebagian orang yang aku kehendaki, dan aku 
tinggalkan pendapat sebagian orang yang aku kehendaki. Aku tidak 
akan keluar dari pendapat mereka untuk berpindah ke pendapat orang 
lain. Jika masalahnya berakhir pada Ibrahim, Asy-Sya'bi, Ibnu Sirrin, 
Al-Hasan, Atha dan Said bin Musayyib—mereka adalah orang-orang 
yang berijtihad—maka aku akan berijtihad sama seperti ijtihad 
mereka. 

Muhammad Abu Al-Hasan menyebutkan, ilmu—dalam mazhab 
Hanafiyyah—memiliki empat dimensi: 1. Yang terdapat dalam Al- 
Ouran dan yang serupa dengan itu. 2. Yang terdapat dalam Sunnah 
Nabi dan yang serupa. 3. Yang disepakati oleh para sahabat (ijma) 
dan yang serupa, serta yang mereka perselisihkan. Jika telah ditentukan 
pilihan pada suatu pendapat, maka itu adalah ilmu yang menjadi dasar 
giyas bagi hal-hal yang serupa. 4. Yang dianggap baik oleh para ahli 
fikih dari kaum Muslimin dan yang serupa. Bagi mereka, ilmu itu 


tidak akan keluar dari empat dimensi tersebut.I) 
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KHABITHIYYAH (HABITHIYYAH) 


Mereka adalah kelompok Murtazilah pengikut Ahmad bin Khabith, 
seorang berfaham Oadariyyah dan wafat pada tahun 232 H. Menurut 
Al-Khayyath, Al-Magrizi, Al-Jurjani, dan Ibnu Hajar Al-Isfrayini, 
namanya adalah Ibnu Ha'ith, sedangkan menurut Al-Kirmani dan 
Ibnu Hazm, namanya adalah Ibnu Habith. Oleh karena itu, kelom- 
pok ini juga dinamakan dengan Habithiyyah, Ha 'ithiyyah, dan 
Hayithiyyah. Tetapi, nama yang benar adalah Ibnu Khabith, sebagai- 
mana disebutkan Al-Baghdadi dan Asy-Syahrustani. 

Kelompok Khabithiyyah menganut faham tanasukh. Diantara 
pengikut Ahmad bin Khabith adalah Ahmad bin Banusy dan Al-Fadhl 
Al-Hadatsi. Dalam ilmu Kalam, mereka—termasuk Ibnu Khabith— 
mengikuti suatu mazhab yang merupakan perpaduan antara pen- 
dapat-pendapat para filsuf dan kelompok Mutazilah. Karena itulah, 
mereka dikucilkan oleh kelompok Murazilah. 

Ibnu Khabith sendiri merupakan salah satu murid An-Nazham. 
Ia meniadakan adanya suatu bagian yang tidak dapat dibagi-bagi. 
Mengenai Al-Masih, ia sependapat dengan kaum Nasrani. Ia menga- 
takan bahwa Al-Masih adalah yang dimaksud dalam firman Allah 
SWT, “dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris.” 
Menurutnya, yang dimaksud dengan Tuhan adalah Al-Masih. Lalu, 
ia menafsirkan sabda Rasulullah Saw, “Sesungguhnya kalian akan 
melihat Tuhan kalian pada Hari Kiamat” dengan mengatakan bahwa 
yang akan dilihat adalah Al-Agl Al-Awwal (Akal Pertama) atau 
Pencipta Pertama, atau A-Agl Al-Faal. 

Ibnu Khabith juga berkata, “Sesungguhnya semua binatang 
adalah satu jenis, dan setiap jenis binatang merupakan satu umat 
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, “Dan tiadalah 
binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang 


dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat Guga) seperti kamu. 
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Jadi, semua binatang adalah mukallaf (dibebani kewajiban), dan setiap 
umat memiliki seorang rasul yang berasal dari jenis mereka, sebagai- 
mana firman Allah SWT, “Dan tidak ada suatu umatpun melainkan 
telah ada padanya seorang pemberi peringatan.” | 

Dia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan 
semua makhluk dengan memiliki badan yang sehat dan akal yang 
sempurna dalam suatu alam, bukan alam dunia ini, dan Dia men- 
ciptakan pengetahuan mengenai-Nya yang ditanamkan dalam diri 
mereka, kemudian Dia menyempurnakan nikmat-Nya untuk mereka 
dan memerintahkan kepada mereka untuk bersyukur.” Ia juga 
berkata, “Pada hakikatnya, manusia adalah ruh, bukan jasad yang kita 
lihat ini. Dan sesungguhnya ruh itu adalah Maha Mengetahui dan 
Maha Kuasa.” 

Ia juga mengatakan, “Pada hakikatnya, binatang adalah ruh. Di 
dunia, ruh ini selalu berpindah dari satu jasad ke jasad lain, baik ke 
jasad manusia maupun ke jasad binatang yang lebih rendah derajatnya 
sesuai dengan ketaatan dan kemaksiatan yang telah dilakukannya. Jika 
ketaatannya telah mencapai puncak maka ia akan berpindah ke alam 
kenikmatan (surga), tetapi jika kemaksiatannya yang mencapai 
puncak maka ia akan berpindah ke neraka.” 

Ahmad bin Banusy tidak sependapat dengan Ibnu Khabith 
dalam beberapa masalah. Ia berkata, “Jika ruh berada dalam tubuh 
binatang, maka ia tidak dikenai taklif (pembebanan kewajiban).” Ini 
berbeda dengan pendapat Ibnu Khabith yang mengatakan bahwa ruh 
tersebut tetap dikenai taklif, dan jika binatang itu ditungganggi, maka 
hal itu merupakan siksaan bagi ruh yang terdapat di dalamnya. Ibnu 
Banusy juga mengatakan, “Diantara orang-orang yang dibebani 


kewajiban ada orang yang terus mengulangi ketaatannya hingga ia 


berhak menjadi nabi atau malaikat.” 
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KHARIJIYYAH 


Kharijiyyah adalah kelompok Khawarij yang berada di Maroko. 
Mazhab mereka adalah mazhab Islam yang bernuansa politik, sesuai 
dengan tabi'at mereka sebagai bangsa Barbar. Kelompok Kharijiyyah 
di Maroko ini menuntut pemisahan diri dari kekuasaan bangsa Arab 
di wilayah timur. Mereka ingin memiliki negara sendiri dengan bahasa 
Barbar sebagai bahasa kenegaraannya. Mereka adalah orang-orang yang 
tinggal di daerah-daerah pegunungan. Mereka hidup dalam keseng- 
saraan, kesulitan, kebodohan, dan serba sederhana. 

Mereka mau mendengarkan propaganda yang dilakukan oleh 
da'i-da'i kelompok Khawarij, sehingga mereka pun membenci 
kelompok Ahlus Sunnah dan para penguasa yang berasal dari 
kelompok Ahlus Sunnah itu. Mereka tidak mentolerir adanya 
perbedaan pendapat dalam masalah-masalah akidah, bahkan dalam 
masalah-masalah fikih sekalipun. Mereka terpengaruh oleh pemikiran 
kelompok Khawarij yang menyatakan bahwa kekuasaan berada di 
tangan masing-masing bangsa, sebagaimana dijelaskan dalam Al- 
Ouran. Mereka tidak memahami bahwa Al-Ouran telah berbicara 
mengenai kekuasaan umat, yaitu umat yang mengajak kepada 
kebaikan, menyuruh yang makruf, dan mencegah kemungkaran. 
Mereka mengatakan, sebagai bangsa Barbar, mereka berhak memiliki 
pemerintahan, kedaulatan, dan para pemimpin yang berasal dari bangsa 
mereka. 

Selain itu, mereka berpendapat, perbuatan melampaui batas 
akan berujung pada kehancuran, tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas adalah neraka, dan bahwa memisahkan diri dari 
pemimpin yang diktator tidak termasuk perbuatan #ufur, bahkan 
termasuk perbuatan yang diwajibkan dalam agama karena adanya 


kondisi darurat. Mereka juga mengatakan, jabatan imam dapat 
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diserahkan kepada siapa saja, adapun dasar dari suatu pemerintahan 
adalah syura (musyawarah). 

Dengan pemikiran-pemikiran semacam ini, bangsa Barbar 
mencoba membangun kekuasaan mereka dengan mengatasnamakan 
Al-Ouran dan hadits. Mereka menerima pemikiran-pemikiran 
kelompok Khawarij dengan senang hati. Fase revolusi pun dimulai 
dengan membunuh gubernur Thanjah Umar bin Ubaidillah pada 
tahun 740 M atas saran Maisarah, pemimpin kabilah Muthrafah, 
hingga mereka berhasil menguasai wilayah Suus dan memenangkan 
sejumlah peperangan. Bahkan, karena keberhasilan mereka itu, wilayah 
Afrika bagian utara hampir memisahkan diri dari bagian timur dan 


Khilafah Islamiyah yang berpusat di Damaskus. 


KHAZIMIYYAH 


Khazimiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
'Ajaridah. Nama sesungguhnya kelompok ini adalah Hazimiyyah 
karena dinisbatkan kepada pemimpin mereka yang bernama Hazim 


bin Ali atau Hazim bin “Ashim. (Lihat kelompok Hazimiyyah). 


KHASHSHAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah. Kelompok Syi'ah memang 
menamakan kelompok Ahlus Sunnah dengan istilah 'Ammah atau 
Ahlul “Umum, lalu mereka menyebut dirinya dengan sebutan 


“Khashshah' atau “Ahlul Khusush.” Bahkan, mereka memiliki 


semboyan “Ikutilah apa yang bertentangan dengan “Ammah, karena 


setiap yang bertentangan dengan “Ammah merupakan petunjuk.” 
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KHATAMIYYAH 


Adalah para pengikut Muhammad Utsman Al-Mirghani (1208- 
1268), pendiri tarekat terbesar di Sudan. Tidak ada tarekat sufi di 
Sudan yang memiliki pengaruh luas dan pengikut banyak melebihi 
tarekatnya itu. Tarekat tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap perkembangan sejarah pemikiran, politik dan sosial di Sudan. 

Khatamiyyah adalah gabungan lima tarekat sufi, yakni Nagsa- 
bandiyyah, Oadiriyyah, Syadziliyyah, dan Junaidiyyah, di samping 
tarekat Mirghaniyyah yang dibentuk oleh Abdullah Al-Mirghani atau 
yang terkenal dengan Al-Mahjub. 

Al-Mirghani adalah orang yang pertama terkenal dari kalangan 
keluarganya. Dia memiliki perhatian besar terhadap dakwah 
Islamiyah, berpegang teguh kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, 
serta mengikuti jejak kaum Salaf. Masjid-masjid dan tempat-tempat 
yang dijadikan sebagai tempat berkumpul para pengikutnya berhasil 
menyatukan barisan para pengikut tarekat Khatamiyyah dan tarekat- 
tarekat sufi lainnya. Dari sinilah, mereka melawan kekuasaan asing 
(penjajah) dan membawa negara Sudan ke arah Islamisme dan 
Arabisme. Al-Mirghani juga mengajak suku-suku yang menganut 
ajaran paganisme, baik di Habsyah (Etiopia) maupun Eritria, untuk 
memeluk agama Islam. Atas usahanya itu, ribuan orang di kedua 
tempat tersebut pun masuk Islam. 

Al-Mirghani menjelaskan bahwa tarekatnya itu adalah tarekat 
yang diikuti oleh Syekh Ahmad Badawi, Abdul Oadir Al-Jailani, Ar- 
Rifa'i, Ibrahim Ad-Dasugi, Sayyid Al-Aidrusi, dan guru-guru lainnya 
seperti Sayyid Al-Matbuli, Abdus Salam bin Masyisy, Ahmad bin 
Idris, dan Al-Bakari. 
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KHADDASYIYYAH 


Mereka adalah kelompok Rawandiyyah pengikut Ammarah bin Badil 
Al-Khaddasy. Ammarah dijuluki dengan Al-Khaddasy karena mengo- 
yak-ngoyak agama. Pada mulanya, Ammarah bin Badil Al-Khaddasy 
adalah penganut agama Nasrani. Dia menyatakan keislamannya di 
Kufah, kemudian pergi ke Khurasan sebagai dai dari Bani Abbas. Di 
sana, ia mendakwakan dirinya sebagai nabi, menyimpang dari syari'at, 
dan menghalalkan semua wanita. 

Menurut sebagian orang, Ammarah bin Badil Al-Khaddasy 
adalah orang pertama yang memperkenalkan aliran Bathiniyyah. Dia 
lantas mengajak orang lain untuk mengikuti ajaran Khurramiyyah. 
'Ammarah menafsirkan “puasa” dengan arti mengingat imam, “shalat” 
dengan arti berdo'a kepada Allah SWT, dan “haji” dengan arti berniat 
melakukannya. Ketika semakin banyak pengikutnya, ia ditangkap 
gubernur Khurasan, Asad bin Abdullah. Kedua tangan, kedua kaki, 
dan lidahnya dipotong, lalu kedua matanya dicukil. Ada sebagian 
orang yang berpendapat bahwa Al-Khaddasy adalah orang yang 
pertama kali mengajarkan kepada kaum Muslimin bahwa harta dan 


wanita adalah milik bersama. 


KHURRAMADINIYYAH 


Adalah sekelompok orang yang menyukai kenikmatan-kenikmatan 
duniawi. Mereka dikategorikan sebagai kelompok Ibahiyyah yang 
menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah SWT, sehingga kelom- 
pok ini tidak dikategorikan sebagai kelompok Islam. An-Naubakhti 
mengatakan, mereka digolongkan sebagai kelompok Khurramiyyah 
atau Muhammirah. Al-Baghdadi juga berkata, “Mereka terbagi 
menjadi dua kelompok, yaitu Babakiyyah dan Maziyariyyah. Kedua 


kelompok tersebut terkenal sebagai kelompok Muhammirah.” 
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Sedangkan An-Naubakhti menggolongkan kelompok Abu Musli- 
miyyah yang merupakan pengikut Abu Muslim Al-Khurrasani sebagai 
bagian dari kelompok Khurramadiniyyah ini. 

Kelompok Khurramadiniyyah termasuk kelompok sesat yang 
meniadakan sifat rububiyyah Tuhan. Mereka mengatakan, sifat 
rububiyyah (ketuhanan) terdapat dalam badan makhluk. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya badan adalah tempat bagi Allah SWT, 
sedangkan Allah SWT adalah cahaya dan ruh yang berpindah-pindah 
dari satu badan ke badan lainnya.” (Lihat kelompok Khurramiyyah, 
Muhammirah, Babakiyyah dan Maziyariyyah). 


KHURRAMIYYAH 


Kelompok ini terbagi menjadi dua, Kelompok pertama adalah mereka 
yang muncul sebelum berdirinya negara Islam, yaitu kelompok 
Mazdakiyyah yang menghalalkan semua hal yang diharamkan Allah 
SWT. Mereka mengatakan, semua manusia adalah berserikat dalam 
hal kepemilikan harta dan wanita. Pada masa pemerintahannya, Anu 
Syarwan memerangi kelompok ini. Ia wafat menjelang diutusnya 
Rasulullah Saw. Ia dijuluki “A/-Adi?” (orang yang adil). Dia terkenal 
sebagai orang yang membunuh para da'i kelompok Mazdakiyyah yang 
dianggap telah merusak negeri Persia dengan fahamnya yang menga- 
takan bahwa manusia adalah berserikat dalam hal kepemilikan harta 
dan wanita. 

Sedangkan kelompok kedua adalah yang muncul setelah 
berdirinya negara Islam seperti kelompok Babakiyyah dan Mazi- 
yariyyah. Mereka juga dinamakan dengan kelompok Muhammirah. 
Nama Babakiyyah diambil dari nama pendirinya yaitu Babak, dan 
nama Maziyariyyah diambil dari nama pendirinya yaitu Maziyar. 


Kedua kelompok ini dinamakan dengan Muhammirah karena mereka 
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selalu mengenakan pakaian berwarna merah yang telah menjadi cir: 
khas mereka.” : 

Mereka juga disebut dengan Khurramiyyah karena kalangan ini 
adalah orang-orang yang mengikuti hawa nafsu. Kata Khurramiyyah 
berasal dari kata dalam bahasa Persia, yaitu khurram yang berarti orang 
yang menghalalkan semua jenis kenikmatan. Jadi, yang dimaksud 
dengan kelompok Khurramiyyah adalah orang-orang yang meng- 
halalkan semua jenis kenikmatan. Terkadang mereka juga dinamakan 
dengan Khurramadiniyyah karena selalu mengikuti kesenangan dan 
hawa nafsunya. 

Ibnu Hazm menjelaskan mengenai kelompok ini, “Khurra- 
miyyah adalah para pengikut Babak. Mereka adalah salah satu sekte 
dalam kelompok Mazdakiyyah. Diantara mereka ada yang mengikuti 
mazhab Ismailiyyah, dan ada pula yang mengikuti mazhab Oara- 
mithah.” 

Para pengikut kelompok ini berkata, “Yang dimaksud dengan 
agama adalah mengetahui sang imam dan melaksanakan amanat. 
Barang siapa yang telah melakukan kedua hal tersebut, maka ia telah 
mencapai kesempurnaan. Oleh sebab itu, semua taklif yang di- 


bebankan kepadanya menjadi gugur.” 


KHASHIBIYYAH 


Adalah para pengikut Yazid bin Khashib. Mereka dikategorikan 
sebagai kelompok Syi'ah sesat. Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT terkadang menampakkan diri-Nya dalam diri wali-wali-Nya. 
Mereka adalah orang-orang yang suci, para sahabat, dan para imam. 


Allah SWT telah memilih untuk menampakkan diri-Nya dalam diri 


74 Kata “Muhammirah" diambil dari kata “ahmar" yang berarti 
merah. 
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Ali bin Abi Thalib, dan kemudian dalam diri para imam setelahnya. 
Sedangkan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul. Dan para 
rasul adalah orang-orang yang diutus oleh Allah SWT untuk me- 


nyampaikan risalah kepada manusia.” 


KHATHABIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Abu Khathab Muhammad bin Miglash 
bin Abu Zainab. Ia menyebarkan ajarannya pada masa pemerintahan 
Abu Ja'far Al-Manshur. Ia ditangkap oleh “Isa bin Musa, gubernur 
Kufah, lalu disalib pada tahun 143 H, atau menurut sebagian orang 
tahun 148 H. Mereka juga dinamakan dengan kelompok 
Mukhammisah karena meyakini bahwa yang dimaksud dengan Allah 
SWT adalah Muhammad, dan bahwa Dia telah menampakkan diri- 
Nya dalam lima sosok, yaitu Muhammad, Ali, Fathimah, Hasan dan 
Husein. Menurut kelompok ini, empat dari lima orang tersebut hanya 
merupakan duplikat saja, sedangkan hakikatnya adalah Muhammad, 
karena ia adalah orang yang pertama menampakkan diri dan berbicara 
atas nama Tuhan. 

Mereka mengatakan, Muhammad selalu ada diantara makhluk- 
makhluk-Nya. Dia dapat menjelma dalam bentuk apa saja sesuai 
dengan kehendak-Nya. Dia juga dapat menampakkan diri-Nya di 
hadapan makhluk-makhluk-Nya dalam berbagai macam rupa, baik 
rupa orang laki-laki maupun wanita, orang tua maupun muda, dan 
orang dewasa maupun kanak-kanak. Terkadang Dia menampakkan 
diri-Nya dalam sosok seorang ayah, tetapi terkadang pula dalam sosok 
seorang anak, padahal Dia tidaklah melahirkan dan tidak pula 
dilahirkan. Di sisi lain, terkadang tampak dalam rupa seorang suami 
maupun istri. Dia menampakkan diri-Nya dalam rupa seorang 


manusia dengan tujuan agar Dia dapat bersikap lembut kepada 


makhluk-makhluk-Nya. 
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Selain itu, mereka berkeyakinan bahwa Muhammad ada dalam 
diri Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa, dan Dia akan selalu 
menampakkan diri-Nya dalam sosok seorang Arab ataupun non-Arab. 
Sebagaimana Dia menampakkan diri-Nya dalam sosok seorang Arab. 
Dia juga akan menampakkannya dalam sosok seorang non-Arab, 
seperti sosok para kaisar dan raja. Jadi, substansi dari diri para kaisar 
dan raja adalah Muhammad yang telah menampakkan diri-Nya dalam 
setiap periode atau zaman. 

Mereka berkata, “Ulama-ulama terdahulu seperti Abu Khathab, 
Bayan, Mughirah, Hamzah bin Ammarah, Bazigh, dan Muhammad 
bin Basyir adalah para nabi. Sekalipun terdapat perubahan fisik dan 
pergantian nama, pada hakikatnya substansi mereka adalah satu, yaitu 
Salman yang menjadi Baab Ar-Rasul (pintu Rasul). Ia akan selalu 
bersama dengan Muhammad dan akan menampakkan dirinya dalam 
bentuk yang sesuai dengan bentuk Muhammad. Selain Salman, ada 
pula sejumlah orang yang menampakkan dirinya bersama dengan 
Muhammad. Mereka adalah anak-anak yatim, orang-orang yang 
mulia, orang-orang pilihan, para ulama, orang-orang yang mendapat 
cobaan, dan orang-orang mukmin.” 

Mereka menyebutkan, yang dimaksud dengan anak yatim 
adalah Migdad. Ia dinamakan dengan “yatim” karena sangat dekat 
dengan 'Al-Baab' (Salman) dan sering berhubungan dengannya. 
Menurutnya, ada dua anak yatim, yaitu yatim besar dan yatim kecil. 
Yatim besar adalah Al-Migdad, sedangkan yatim kecil adalah Abu 
Dzar. Bagi mereka yang mengenal orang-orang tersebut beserta 
substansi-substansinya dianggap sebagai orang mukmin sejati. Maka, 
tidak wajib lagi baginya semua syari'at dan halal baginya semua yang 
diharamkan Allah SWT, karena pada dasarnya hal-hal yang di- 
haramkan oleh Allah SWT dan tersebut dalam Al-Ouran hanyalah 
nama orang-orang yang membangkang terhadap Allah SWT, baik 


orang laki-laki maupun perempuan. 
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Kelompok Khathabiyyah ini menghalalkan semua wanita tanpa 
harus menikahinya. Mereka tidak mengenal pernikahan maupun 
thalak seperti yang kita kenal. Menurut kalangan ini, yang dimaksud 
dengan nikah adalah menjalin hubungan dengan sesama mukmin. 
Jadi, jika seseorang telah menjalin hubungan dengan saudaranya 
sesama mukmin, maka berarti ia telah menikah. Sedangkan yang 
dimaksud dengan mahar adalah memberikan ilmu atau pengetahuan 
kepada orang lain, dan yang dimaksud dengan thalak adalah men- 
jauhkan diri dari musuh-musuh. 

Ketika Abu Khathab terbunuh, kelompok Khathabiyyah ini 
terpecah menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok Khathabiyyah 
Ashliyyah yang dinisbatkan kepada Abu Khathab, kelompok 
Mu'ammariyyah, Bazighiyyah atau Bazi'iyyah, “Umairiyyah, dan 
Mufadhdhaliyyah. Kelima kelompok tersebut sepakat bahwa para 
imam adalah nabi-nabi atau rasul-rasul Allah SWT. Para imam tersebut 
adalah utusan-utusan Allah SWT yang diturunkan kepada makhluk- 
makhluk-Nya. Mereka terdiri dari dua kategori, yaitu rasul nathig 
(rasul yang berbicara dengan wahyu) dan rasul shamit (rasul yang tidak 
menerima wahyu). Muhammad adalah rasul nathig, sedangkan Ali 
adalah rasul shamit. 

Para pengikut kelompok ini juga meyakini Abu Khathab adalah 
nabi, bahkan mereka menyembahnya dan meyakininya sebagai Tuhan. 
Mereka juga menganggap Ja'far bin Muhammad sebagai Tuhan, 
sedangkan Abu Khathab adalah Tuhan yang lebih agung dari Jafar 
dan Ali. Menurut sebagian sumber, ketika puteri Abu Khathab 
meninggal dunia, para pengikut Abu Khathab berziarah ke makam 
puterinya itu, lalu mereka mengucapkan “Semoga keselamatan 
terlimpahkan kepadamu wahai puteri Rasulullah Saw.” 

Kelompok Mu'ammariyyah menyembah pemimpin mereka 
bernama Mu'ammar, sebagaimana kelompok Khathabiyyah menyem- 


bah Abu Khathab. Mereka mengatakan, dunia ini tidak akan sirna, 
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dan yang dimaksud dengan surga adalah hal-hal baik yang dialami 
seseorang, sedangkan neraka adalah hal-hal buruk yang menimpanya. 
Kelompok Bazighiyyah adalah para pengikut Bazigh bin Musa. 
Mereka meyakini bahwa setiap orang mukmin mendapat wahyu dari 
Allah SWT, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang akan mati. 
Mereka mengaku sering bertemu dengan orang-orang yang mati 
diantara mereka, lalu jika salah seorang dari mereka telah mencapai 
tingkat ibadah yang paling tinggi, maka ia akan diangkat ke alam 
malaikat. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kelompok “Umairiyyah 
adalah para pengikut “Umair Al-Tjli. Kelompok ini menganggap 
orang-orang yang mengaku tidak akan mati sebagai orang-orang yang 
dusta. Adapun yang dimaksud dengan kelompok Mufadhdhaliyyah 
adalah para pengikut Al-Mufadhdhal. Mereka tidak sependapat 
dengan empat kelompok lainnya. Lalu mereka memisahkan diri dari 
Abu Khathab, sebab menurut mereka, Jafar telah melakukan hal itu. 
Kelompok ini mengakui Ja'far sebagai Tuhan, tetapi mereka tidak mau 
mengakui Abu Khathab sebagai nabi-Nya. 


KHALTHIYYAH 


Khalthiyyah merupakan salah satu sekte dalam kelompok Ismailiyyah. 
Mereka berkata, “Hal-hal yang disebutkan dalam Al-Ouran dan hadits 
seperti shalat, puasa, zakat, haji dan berbagai ritual lainnya, harus 
difahami sebagai majaz (kiasan), bukan dalam arti yang sebenarnya.” 
Penganut faham ini mencampuradukkan antara agama dengan filsafat. 
Mereka berfilsafat, dan hal inilah yang menyebabkan mereka dianggap 
telah keluar dari Islam. Kelompok ini menganggap tidak wajib semua 
kewajiban yang telah ditetapkan oleh syari'at, tidak mau melaksanakan 
ibadah-ibadah, mengingkari adanya Hari Kebangkitan dalam arti yang 
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sebenarnya, atau adanya surga dan neraka dalam arti yang sesung- 


guhnya. 


KHALAFIYYAH 


Mereka adalah para pengikut seorang laki-laki yang biasa dipanggil 
dengan Khalaf bin Al-Madz'ini. Khalaf menyebarkan ajaran-ajarannya 
di daerah Kirman. Ia berhasil menguasai daerah tersebut dan mendapat 
pengikut cukup banyak. Pada mulanya, kelompok yang dipimpinnya 
itu tergabung dalam golongan Khawarij Ajaridah dan merupakan 
pengikut Maimun, seorang yang berfaham Oadariyyah. Tetapi 
kemudian mereka berbeda pendapat dengan kelompok Maimuniyyah 
dalam masalah gadar (takdir). Mereka mengatakan bahwa semua 
takdir, baik ataupun buruk, adalah dari Allah SWT. Dalam hal ini, 
mereka sepakat dengan kelompok Ahlus Sunnah. 


KHALAFIYYAH 


Adalah para pengikut Khalaf bin Abdus Shamad. Mereka termasuk 
salah satu kelompok Syi'ah sesat yang menghilangkan sejumlah ajaran 
Islam. Kelompok ini berpendapat, shalat berjamaah tidak boleh 
dilakukan pada masa menghilangnya sang imam, karena shalat 


berjama'ah tidak boleh dilakukan kecuali di belakang sang imam. 


Oleh karena itu, jika imam sedang menghilang, maka shalat harus 


dilakukan secara munfarid (sendiri-sendiri). 


KHALIFIYYAH 


Khalifiyyah adalah sekelompok orang yang menganggap wajib adanya 
sistem khilafah. Mereka terbagi dua golongan, yaitu golongan 


mutagaddimin (generasi pertama) dan mutaakhirin (generasi terakhir). 
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Diantara yang termasuk golongan mutaakhirin adalah kelompok 
Hizbut Tahrir, Anshar As-Sunnah Al-Muhammadiyyah, dan kelom- 
pok-kelompok Salafi pada umumnya. Pengangkatan seorang khalifah 
bisa didasarkan pada pemilihan ataupun warisan. Yang dimaksud 
dengan pemilihan adalah bahwa kaum Muslimin memiliki hak untuk 
memilih dan membaiat seorang khalifah. Khilafah adalah sebuah 
kekuasaan yang harus ditaati oleh kaum Muslimin, sedangkan khalifah 
adalah seorang pemimpin, baik dalam urusan duniawi maupun 
ukhrawi (spiritual). 

Al-Mawardi menetapkan syarat-syarat khilafah, diantaranya 
adalah: orang yang diangkat sebagai khalifah harus orang yang berilmu, 
adil, memiliki kemampuan, serta sehat jasmani dan rohani. Diantara 
kitab yang menolak sistem khilafah ini adalah kitab Al-Islam wa Ushul 
Al-Hukm karya Ali Abdullah Ar-Razig, seorang ulama Mesir 
tercerahkan. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa tujuan utama dari 
orang-orang yang menuntut adanya sistem khilafah adalah menguat- 
kan keyakinan bahwa seorang khalifah adalah mashum (terhindar dari 
dosa) dan kekuasaannya berasal dari Allah SWT. 

Oleh karena itu, semua tindakannya tidak perlu dipertanyakan 
atau dibatasi oleh hukum. Konsep khilafah ini sengaja dilontarkan 
oleh orang-orang yang berkepentingan untuk membuat benteng yang 
akan melindungi para penguasa sehingga dapat memerangi orang- 


orang yang menentangnya. 


KHAMMARIYYAH 


Khammariyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat yang 
merupakan pengikut Muhammad bin Umar Al-Khammari. Mereka 
memberikan kepada para imam kedudukan yang lebih tinggi dari 
kedudukan manusia biasa. Bahkan, mereka meyakini para imam itu 


memiliki tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan oleh manusia, dan 
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hanya dapat dilakukan oleh Tuhan. Bagi mereka, seorang imam adalah 
seperti mata yang melihat, lisan yang berbicara, dan matahari yang 
terbit, karena ia mengetahui segala sesuatu dan merupakan pengatur 


segala sesuatu. 


KHANNAOIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang mewajibkan kepada para 
pengikutnya untuk mencekik orang-orang yang tidak sefaham dengan 
mereka. Pengikut aliran ini menamakan perbuatan mencekik itu 
dengan “jihad khafty”, yakni jihad secara sembunyi-sumbunyi, karena 
mereka memang melakukan hal itu secara sembunyi-sembunyi. 
Pendiri kelompok ini adalah Abu Manshur Al-Ijli yang telah 
mengaku dirinya sebagai nabi. Ia digantikan anaknya, Umar, yang 
dijuluki oleh masyarakat dengan julukan Umar Al-Khannag (Umar 
yang suka mencekik). Kelompok ini berhasil ditumpas oleh Khalifah 
Al-Mahdi Al-Abbasi. Mereka dibunuh dan disalib, sedangkan harta 
mereka yang sangat banyak diambil Khalifah Al-Mahdi. 


KHAWARIJ 


Setiap orang yang menyatakan keluar dari kekuasaan imam yang telah 
disepakati oleh umat Islam disebut dengan khariji, baik pada masa 
Khulafaur Rasyidin (masa kepemimpinan empat khalifah pengganti 
Rasulullah Saw—edi), maupun pada masa-masa setelahnya, yaitu 
masa tabi'in dan imam-imam yang ada pada setiap zaman. Para ulama 
fikih menyebutkan orang-orang yang melakukan hal itu dengan 
sebutan bughat. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kelompok Khawarij dalam 
sejarah Islam adalah orang-orang yang menyatakan keluar dari 


kepemimpinan Ali bin Abi Thalib setelah terjadinya peristiwa tahkim 
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(arbitrase). Mengenai mereka, Rasulullah Saw bersabda, “Setelah 
masaku, akan ada sekelompok orang dari umatku yang membaca Al- 
Guran hanya sebatas kerongkongannya saja, mereka keluar dari agama 
seperti keluarnya anak panah dari busurnya, dan mereka tidak kembali 
lagi. Mereka adalah sejelek-jelek manusia dan makhluk.” 

Kelompok Khawarij sepakat dalam dua hal: pertama adalah 
mengkafirkan Ali, Utsman, orang-orang yang terlibat dalam perang 
Jamal, dan dua pihak yang menyepakati perjanjian t4hkim serta orang- 
orang yang mendukung kedua pihak tersebut, kedua adalah, setiap 


orang dari umat Nabi Muhammad Saw yang telah melakukan dosa 


dikategorikan sebagai orang kafir dan ia akan kekal di dalam neraka. 


Diantara pengikut kelompok Khawarij yang tidak berpendapat 
demikian hanyalah kelompok Najdat. Kelompok ini berpendapat, 
orang yang melakukan dosa dikategorikan sebagai orang kafir, tetapi 
kafir nikmat (orang yang mengingkari nikmat-nikmat Tuhan), bukan 
kafir akidah. 

Kelompok Khawarij juga disebut dengan kelompok 
Haruriyyah, Nawashib, dan Syurrah. Nama Haruriyyah dinisbatkan 
kepada desa Harura, sebuah desa di Kufah, Irak, yang menjadi tempat 
menetapnya kelompok Khawarij ketika mereka keluar dari barisan 
Ali. Sedangkan Nawashib adalah bentuk jamak dari kata nashibi yang 
berarti orang yang berlebih-lebihan dalam membenci Ali. Kata Syurrah 
adalah bentuk jamak dari kata syaarr yang berarti orang yang menjual, 
karena menurut kalangan ini, mereka adalah orang-orang yang 
dimaksud dalam firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah 
SWT, lalu mereka membunuh atau terbunuh.” Ada yang mengatakan 
bahwa orang yang pertama kali keluar dari barisan Ali dan paling 
membenci khalifah keempat ini adalah Al-Asy'at bin Oais Al-Kindi, 
Mas'ar bin Fudaki At-Tamimi, dan Zaid bin Hashin Ath-Thai. 
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Kelompok Khawarij terpecah menjadi tujuh kelompok, yaitu 


kelompok Muhakkimah Ula, Azarigah, Najdat, Tsa'alibah, Ajaridah, 
Ibadhiyyah, dan Shufriyyah. Ketujuh kelompok ini terpecah lagi 
menjadi kelompok-kelompok kecil, hingga jumlah kelompok 
Khawarij mencapai 20 kelompok. 

Diantara ulama Salaf yang dituduh sebagai pengikut Khawarij 
adalah: Abu Asy-Syatsa bin Jabir bin Yazid, Ikrimah, Ismail bin 
Sami', Abu Harun Al-Abadi, dan Hubairah bin Maryam. Sedangkan 
dari kalangan penyair adalah: Imran bin Haththan, dan Habib bin 
Murrah yang merupakan teman Adh-Dhahhak bin Oais. Adapun 
daerah-daerah yang dihuni oleh kelompok Khawarij antara lain: 
Jazirah, Moushul, Oman, Hadramaut, serta beberapa tempat di 
Maroko dan Khurasan. 


KHUJANIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Ismailiyyah di India, terutama di daerah 
Punjab dan Bombay. Kata Khujaniyyah berasal dari kata khujah yang 
berarti tuan. Kelompok Syi'ah di Libanon juga disebut dengan 
kelompok Khujaniyyah. Para pengikut kelompok Khujaniyyah India 
tidak mewariskan kaum wanita, adat mereka seperti adat orang-orang 
Hindu, dan mereka tidak membolehkan kepada seorang laki-laki 
untuk menikahi lebih dari satu orang wanita. Masjid mereka 
dinamakan dengan jama'at khanah (rumah jama'ah). (Lihat kelompok 
Ismailiyyah Nizariyyah). 


KHAUFIYYAH 


Khaufiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Jabariyyah. 
Mereka berkata, “Barang siapa yang beriman kepada Allah SWT, maka 


dalam hatinya tidak akan ada kekhawatiran (rasa takut), karena 
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penolong orang yang beriman adalah Allah SWT. Allah SWT telah 
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 
ialah Allah SWT' kemudian mereka tetap beristigamah maka tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka 
cita”, (Al-Ahgaf: 13). Allah SWT juga berfirman, maka barang siapa 
yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (Al-Araf: 35). 
Selain itu, Dia juga berfirman, “(Tidak demikian), bahkan barang siapa 
yang menyerahkan diri kepada Allah SWT, sedang ia berbuat kebajikan, 
maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati, (Al-Bagarah: 
EI2 


KHAYYATHIYYAH 


Mereka adalah kelompok Mutazilah pengikut Abu Husain Abdurrahim 
bin Muhammad bin Utsman Al-Khayyath. Ibnu Al-Murtadha 
menyebutkan nama Abu Husain ini pada tingkatan kedelapan dari 
deretan nama tokoh-tokoh Murtazilah. Abu Husain adalah seorang 
tokoh Murtazilah Baghdad. Ia wafat pada tahun 300 H. Dia juga 
dikenal sebagai guru dari Abu Oasim Abdullah bin Ahmad Al-Balakhi 
atau yang terkenal dengan nama Al-Ka'bi. Ada sebagian orang yang 
lebih mengunggulkan Al-Ka'bi daripada gurunya itu. 

Al-Khayyath telah menulis sejumlah kitab yang berisi bantahan 
kepada Ibnu Ar-Rawandi, diantaranya adalah kitab Al-Intishar wa Ar- 
Radd Ala Ibni Ar-Rawandi. Dalam kitab tersebut, Al-Khayyath 
membela kelompok Murtazilah dan membebaskan mereka dari 
tuduhan-tuduhan yang dilontarkan oleh Ibnu Ar-Rawandi dalam 
kitabnya Fadhihah Al-Mutazilah. 

Kelompok Khayyathiyyah ini menganut faham Oadariyyah. 


Menurut kelompok ini, perbuatan-perbuatan seorang manusia ada 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


karena ia memiliki gadar (kemampuan). Bagi mereka, yang dimaksud 
dengan ungkapan “Allah SWT murid” (Allah SWT Berkehendak) 
adalah bahwa Allah SWT mampu untuk melakukan suatu perbuatan 
tanpa dipaksa atau dengan senang hati, sedangkan yang dimaksud 
dengan ungkapan “Allah SWT Berkehendak atas perbuatan-perbuatan- 
Nya” adalah, Dia menciptakan perbuatan-perbuaran tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dengan ungkapan “Allah SWT Sami 
(Maha Mendengar) dan Bashir (Maha Melihat)” adalah, Allah SWT 
mengetahui hal-hal yang dapat didengar dan hal-hal yang dapat dilihat, 
dan yang dimaksud dengan “Allah SWT melihat Dzat-Nya dan hal- 
hal selain Dzatnya” adalah bahwa Dia mengetahui Dzat-Nya sendiri 
dan hal-hal lain selain Dzat-Nya. 

Kelompok Khayyathiyyah juga sering disebut dengan nama 
Madumiyyah. Hal ini disebabkan karena mereka sering mensifati 
sesuatu yang tidak ada (madum) dengan sebagian besar sifat-sifat 
sesuatu yang ada (maujud). Kelompok Murtazilah memang berbeda 
pendapat mengenai pensifatan sesuatu yang tidak ada. Sebagian dari 
mereka berkata, “Sesuatu yang tidak ada tidak dapat disifati dengan 
sifat “dapat diketahui atau 'disebur', dan tidak berbentuk sesuatu baik 
dzat, jauhar (substansi) maupun 'aradh (aksiden).” Sedangkan 
sebagian yang lain berpendapat, sesuatu yang tidak ada merupakan 
sesuatu yang dapat diketahui dan disebut, tetapi ia tidak berbentuk 
jauhar maupun “aradh. Pendapat kedua inilah yang diikuti oleh Al- 
Ka'bi.I 
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DANIOIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Husain bin Danig. Mereka 
berkata, “Tidak ada perbedaan antara Allah SWT dengan seorang 
imam, sebagaimana tidak ada perbedaan antara matahari dengan 
cahayanya. Meskipun cahaya matahari bukanlah matahari dan 
matahari bukanlah cahayanya, tetapi antara keduanya tidak ada 
perbedaan. Demikian pula dengan Allah SWT dan imam. Imam 
tidaklah berbeda dengan Allah SWT, tetapi imam tidak pula menyatu 
dengan Allah SWT. Ia bukan Allah SWT dan bukan pula selain Allah 
SWT.” 


DAWUDIYYAH 


Dawudiyyah adalah kelompok Ismailiyyah Buhrah. Nama Dawu- 
diyyah dinisbatkan kepada da'i mereka bernama Outhub Ad-Din Syah 
Dawud bin Ajab yang wafat pada tahun 1021 H. Sebagaimana kita 
ketahui, kelompok Buhrah terpecah menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok Dawudiyyah dan Sulaimaniyyah. (Lihat kelompok Buhrah 
dan Ismailiyyah Nizariyyah). 


DAWUDIYYAH 


Adalah kelompok Zahiriyyah yang merupakan pengikut Abu 
Sulaiman Dawud bin Ali bin Khalaf Al-Ashbahani atau yang dijuluki 
dengan Azh-Zahiri. Ia adalah pemimpin kelompok Zahiriyyah dan 
seorang ahli fikih dari kalangan mereka. (Lihat kelompok Zahiriyyah). 


DARDIRIYYAH 


Dardiriyyah adalah sebuah kelompok sufi pengikut Abu Barakat Ad- 
Dardir (1127-1201 H). Mereka juga dinamakan dengan kelompok 
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Siba'iyyah karena dinisbatkan kepada murid Ad-Dardir bernama 
Ahmad As-Sibzai. 

Kelompok Dardiriyyah adalah salah satu tarekat jenis Khal- 
watiyyah. Ad-Dardir, salah seorang guru tarekat ini, tinggal di Mesir. 
Pendapatnya yang sangat terkenal adalah mengenai hagigat Muham- 
madiyyah (hakikat Nabi Muhammad). Ia mengambil pendapat 
tersebut dari para filsuf sufi terdahulu seperti Al-Halaj, Ibnu “Arabi, 
dan Ibnu Al-Faridh. Ia menjelaskan, Nabi Muhammad Saw memiliki 
dua hakikat, yaitu hagigat haditsah (hakikat baru) seperti yang kita 
ketahui, dan hagigat gadimah (hakikat lama) yang menjadi sumber 
dari segala sesuatu, termasuk para nabi dan wali, dan sumber bagi 


semua pengetahuan. 


DARUZ 


Daruz adalah salah satu kelompok Bathiniyyah Ismailiyyah yang 
dinisbatkan kepada Muhammad bin Ismail Ad-Daruzi. Nama Ad- 
Daruzi yang sebenarnya adalah Nasytakin. Ia adalah orang Turki yang 
berasal dari negeri Bukhara. Daruzi datang ke Mesir pada tahun 407 


“H. Di sana ia menjalin hubungan dengan Khalifah Al-Hakim Bi 


Amrillah. 

Para pengikut kelompok Daruz berkata, “Sesungguhnya Al- 
Hakim Bi Amrillah adalah Tuhan yang berbentuk manusia. Dia adalah 
Tuhan yang Maha Esa dan tempat berlindung bagi semua makhluk. 
Dia tidak beristri dan tidak berbilang. Barang siapa yang meyakini 
bahwa tidak ada Tuhan di langit yang patut disembah dan tidak ada 
pemimpin di bumi kecuali Al-Hakim yang Maha Agung. Dia 
dianggap sebagai muwahhid (orang yang mengesakan Tuhan) yang 


sejati.” 
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Seorang pengikut kelompok Daruz yang dianggap sebagai 
seorang muwahhid sejati adalah orang yang hanya taat kepada Al- 
Hakim yang Maha Agung karena taat kepada-Nya dianggap sebagai 
ibadah, tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, menye- 
rahkan jiwa, raga, harta dan anaknya kepada Al-Hakim yang Maha 
Agung, meridhai hukum-hukum-Nya, dan tidak menentang salah 
satu perbuatan-Nya, baik itu menyenangkan bagi dirinya maupun 
tidak. 

Kelompok Daruz dibagi dua golongan, yaitu golongan “Uggal 
(orang-orang yang pintar) dan Juhhal (orang-orang yang bodoh). 
Golongan pertama adalah golongan yang berhak mengetahui akidah 
kelompok Daruz, sedangkan golongan kedua tidak berhak untuk 
mengetahuinya. 

Kelompok Daruz berpendapat, semua syari'at telah dihapus, 
baik syari'at yang zzhir (nampak) maupun yang bathin (tersembunyi), 
dan semua itu telah diganti dengan agama tauhid. Rukun Islam yang 
berjumlah lima juga telah diganti dengan tujuh aspek tauhid, yaitu: 
berkata jujur, menjaga persaudaraan, meninggalkan kebohongan, 
melepaskan diri dari para iblis dan para penguasa yang zalim, 
mengesakan Al-Hakim pada setiap zaman, meridhai perbuatannya 
apapun keadaannya, dan menerima keputusan-keputusannya, baik 
menyenangkan maupun tidak. 

Kitab-kitab kelompok Daruz disebut dengan Rasail Al-Hikmah 
yang terdiri dari 111 kitab dan dibagi dalam 4 jilid. Kitab-kitab inilah 
yang dijadikan sandaran oleh golongan “Uggal untuk mengetahui 
dasar-dasar agama mereka. Diantara para da'i kelompok Daruz ini 
adalah Hamzah bin Ali Az-Zauzauni atau yang terkenal dengan Al- 
Lubad, Hasan bin Haidarah Al-Farghani, juga terkenal dengan Al- 
Akhram, dan Muhammad bin Ismail Ad-Daruzi atau yang terkenal 
dengan Anusytakin Al-Bukhari. 
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Ketika sedang berada di masjid agung Kairo, Ad-Daruzi hampir 
dibunuh oleh masyarakat setempat karena telah menyebarkan ajaran- 
nya secara terang-terangan, tetapi ia berhasil melarikan diri. Kemudian 
Al-Hakim menasihati Ad-Daruzi agar meninggalkan Mesir karena 
takut terhadap ancaman rakyatnya. Ia memberikan sejumlah uang 
kepada Ad-Daruzi, lalu ia meminta kepadanya untuk menyebarkan 
ajaran kelompok Daruz tersebut di pengunungan Syam. Ad-Daruzi 
pun pergi ke Syam, dan menetap di lembah Taimillah bin Tsa'labah 
yang'berada di Damaskus bagian barat. 

Di sana, ia membacakan kitab-kitabnya kepada penduduk 
setempat, lalu ia mengajak mereka mendukung Al-Hakim. Ia 
memberikan kepada mereka uang, mengajarkan faham tanasukh, 
membolehkan kepada mereka meminum khamar, berzina dan 
mengambil harta orang yang tidak sependapat dengan mereka. Mereka 
dinamakan dengan kelompok Daruz karena mengikuti ajaran-ajaran 
Ad-Daruzi. Tetapi mereka lebih suka dinamakan dengan kelompok 
Muwahhidin, dan lebih suka jika agama mereka dinamakan dengan 
agama Tauhid. 

Perjalanan hidup Ad-Daruzi selanjutnya tidak diketahui, tetapi 
ada yang mengatakan bahwa ia meninggal dunia pada tahun 410 H, 
dan ada yang mengatakan, ia dibunuh oleh Hamzah atas perintah dari 
Al-Hakim. Kelompok Daruz meyakini bahwa Al-Hakim masih 
hidup sampai sekarang. Mereka berkata, “Ia akan muncul kembali 
di akhir zaman untuk menjadi khalifah lagi. Ia adalah Imam Mahdi 
Al-Muntazhar.” Mereka juga meyakini bahwa sekarang Al-Hakim 


sedang menghilang. 


DAHRIYYAH 


Dahriyyah adalah kelompok sesat yang tidak mengakui adanya Tuhan 


atau Pencipta yang mengatur alam semesta, Dzat Yang Maha 
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Mengetahui dan Maha Kuasa. Mereka meyakini, alam ini ada dengan 
sendirinya tanpa ada Sang Pencipta yang menciptakannya. Sebagai 
contoh, hewan adalah berasal dari nuthfzh (air mani), sedangkan 
nuthfah berasal dari hewan, dan proses ini berlaku dari dulu dan untuk 
seterusnya. 

Mereka mengingkari adanya kenabian, Hari Kebangkitan, dan 
Hari Perhitungan. Oleh karena itulah, mereka tidak mengenal istilah 
kebaikan ataupun keburukan. Yang mereka kenal hanyalah kenik- 
matan dan manfaat. Kelompok Dahriyyah dari kalangan naturalisme 
berbeda dengan kelompok Dahriyyah dari kalangan filsuf. Kelompok 
pertama hanya meyakini hal-hal yang bersifat empiris dan meng- 
ingkari hal-hal yang bersifat supranatural, sedangkan kelompok kedua 
meyakini kedua hal tersebut tetapi mereka mengingkari adanya 
hukum-hukum atau aturan-aturan Tuhan. Al-Ouran telah mensifati 
kelompok Dahriyyah ini dalam sebuah ayat yang berbunyi, “Dan 
mereka berkata: Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa.” (Al-Jatsiyah).I 
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DZUBABIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang menyalahkan Malaikat 
Jibril dengan berkata, “Sebenarnya Jibril turun untuk menyampaikan 
wahyu kepada Ali bin Abi Thalib. Tetapi karena Ali menyerupai Nabi 
Muhammad, seperti halnya seekor burung gagak (ghurab) yang 
menyerupai burung gagak lainnya, atau seperti lalat (dzubab) yang 
menyerupai lalat lainnya, maka Jibril pun menyampaikan wahyu 
tersebut kepada Muhammad padahal seharusnya ia menyampaikannya 
kepada Ali.” 

Karena pendapat itulah, selain dinamakan kelompok Dzu- 
babiyyah, mereka juga dinamakan dengan kelompok Ghurabiyyah. 
Nampaknya, para pengikut kelompok ini lupa bahwa ketika Nabi 
menerima wahyu, beliau sudah berusia 40 tahun, sedangkan Ali masih 
berusia 9 tahun. Lalu, apakah mungkin pada saat itu Nabi Muham- 
mad menyerupai Ali? Dan apakah mungkin Malaikat Jibril melakukan 
kesalahan? 


DZAMMAMIYYAH 


Dzammamiyyah adalah kelompok Syi'ah sesat yang mencela”? 
Malaikat Jibril karena telah melakukan kesalahan, yaitu dengan 
menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad padahal seharusnya 
ia menyampaikannya kepada Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka, 
seandainya Jibril tidak melakukan kesalahan, niscaya tidak akan terjadi 
perselisihan dan perpecahan diantara umat Islam yang menyebabkan 
munculnya berbagai macam kelompok atau golongan. (Lihat juga 
kelompok Ghurabiyyah, Dzubabiyyah, dan Dzammiyyah). 


75 Kata “Dzammamiyyah" berasal dari kata “dIaamma" yang berarti 
mencela. 
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DZAMMIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang dalam kelompok Ghurabiyyah yang 
berkata, “Sesungguhnya Ali telah mengutus Muhammad untuk 
mengajak manusia agar mereka mengakui Ali sebagai Tuhan, tetapi 
Muhammad malah mendakwakan dirinya sebagai nabi dari Tuhan lain 
(selain Ali).” Sebab itulah, maka kelompok ini mencela Nabi 
Muhammad Saw, lalu mereka dinamakan dengan kelompok Dzam- 
miyyah. Selain itu, mereka juga dinamakan dengan kelompok 
“Ilba'iyyah. Nama ini dinisbatkan kepada da'i mereka yang bernama 
Tiba bin Dzira' Al-Asadi. (Lihat kelompok “Ilba'iyyah dan Dzam- 
mamiyyah). 


DZAMMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Bahsyamiyyah yang merupakan pengikut 
Abu Hasyim bin Al-Juba'i, seorang tokoh Murtazilah. Mereka 
dinamakan dengan kelompok Dzammiyyah karena berpendapat, 
seorang mukallaf yang mampu untuk melakukan suatu ketaatan tetapi 
ia mati sebelum melakukan ketaatan tersebut, maka ia berhak 
menerima siksaan dan celaan (dzamm) untuk selama-lamanya. 
Meskipun demikian, hukuman itu diberikan bukan semata-mata 
karena ia tidak melakukan perbuatan tersebut, tetapi karena ia tidak 
melakukan apa yang diperintahkan Allah SWT kepadanya, padahal 
dia mampu dan memiliki sarana yang cukup untuk melakukannya 


serta tidak ada halangan apapun. 


DZAHABIYYAH 


Adalah kelompok Sufi Kubariyyin yang merupakan pengikut Mir 
Syihabuddin Sayyid Abdullah. Mereka dinamakan dengan kelompok 
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Dzahabiyyah karena imam mereka yang bernama Ishag Al-Khatlani 
pernah berkata, “Abdullah telah pergi,”78 maksudnya, Abdullah telah 
keluar untuk menyebarkan ajarannya. Mereka termasuk kelompok 
Syi'ah Imamiyah. Kelompok ini menamakan dirinya sendiri dengan 
nama Dzahabiyyah Al-Murtadhawiyyah, sesuai dengan nama pendiri- 
nya yang bernama Najibuddin Ridha.f 


75 Bahasa Arab untuk kata “pergi" adalah “dzahaba." 
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RABITHAH AD-DAKWAH ALJAZAIR 


Organisasi ini didirikan di Aljazair (Algeria) oleh Syekh Ahmad 
Sahnun bersama anggota-anggota lainnya, tetapi kemudian sebagian 
besar dari anggota-anggota tersebut memisahkan diri dari organisasi 
ini, dan membentuk organisasi-organisasi lain. Jadi, pada mulanya 
organisasi-organisasi ini merupakan satu kesatuan dalam sebuah wadah 
yang bernama Rabithah Ad-Dakwah, tetapi setelah dikeluarkannya 


sebuah undang-undang pada tanggal 2 juli 1989 yang mengizinkan: 


munculnya banyak partai, maka organisasi ini pun terpecah menjadi 
beberapa organisasi, diantaranya adalah Jabhah Al-Ingadz Al-Islamiyah 


(Front Islam Penyelamat Aljazair). 


RAJIYYAH 


Adalah kelompok Murji'ah. Mereka menganut konsep raja” (meng- 
harap rahmat Allah SWT). Mereka tidak mau mengkafirkan seorang 
pun dan tidak pula menghukumi ketaatan seseorang. Kelompok ini 
menyerahkan status keimanan (ketaatan) seseorang kepada Allah SWT. 
Mereka mengharapkan rahmat-Nya, karena hanya dengan rahmat dan 
kelembutan-Nyalah seseorang akan selamat. (Lihat kelompok 


Murji'ah). 


RASIBIYYAH 


Mereka adalah kelompok Khawarij. Pada mulanya, mereka dinamakan 
dengan kelompok Rasibiyyah karena salah seorang pemimpin mereka 
bernama Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi. Oleh karena itu, kelompok 
ini dinisbatkan kepadanya. Mereka adalah orang-orang yang keluar 
dari barisan Ali bin Abi Thalib, lalu melakukan kerusakan di bumi 


Irak dan membunuh banyak orang. Diantara sahabat Nabi yang 
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mereka bunuh adalah Khabbab bin Al-Art. Mereka juga membedah 
perut-perut kaum wanita. Karena ulah mereka itulah, Khalifah Ali 
bin Abi Thalib mengirim ribuan pasukan untuk memerangi mereka, 
hingga akhirnya Ar-Rasibi dan Hargush bin Zahir Al-Bajli berhasil 
dibunuh di Nahrawan pada tahun 48 H. 


RAFIDHAH 


Adalah kelompok Syi'ah yang menolak Abu Bakar dan Umar sebagai 
imam, atau kelompok yang sangat mencintai Ali bin Abi Thalib dan 
membenci Abu Bakar, Utsman, Aisyah, Muawiyyah, serta para sahabat 
lainnya. Ada pula yang mengatakan, mereka adalah para pengikut Zaid 
bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang telah memisahkan 
diri Hisyam bin Abdul Malik. Dikisahkan, ketika mereka hendak 
mencela Abu Bakar, Zaid melarang perbuatan tersebut, maka mereka 
meninggalkan Zaid. Zaid pun berkata kepada mereka, “Mengapa 
kalian menolakku?”” Karena itulah, mereka dinamakan dengan 
Rafidhah atau Rawafidh. 

Tetapi ada juga yang mengatakan, mereka dinamakan dengan 
Rafidhah karena mereka menolak ajaran-ajaran agama Islam secara 
keseluruhan. Mereka mengkafirkan para sahabat Nabi, tidak mau 
menggunakan #jtihad, menuduh para sahabat telah merubah Al-Ouran 
baik menambah ataupun mengurangi, meyakini bahwa syari'at yang 
diikuti oleh kaum Muslimin pada umumnya bukanlah syari'at yang 
diturunkan Allah SWT, menggugurkan semua kewajiban dalam 
Islam, dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah SWT. 

Mereka berkata, “Jabatan imam tidak akan diberikan kepada 


seseorang kecuali jika ada nash (pernyataan) atau penunjukan dari 


7 Kata “Rafidhah“ berasal dari kata “rafadha" yang berarti 
menolak. 
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imam sebelumnya. Sesungguhnya Nabi Saw telah mengeluarkan 
pernyataan yang berisi pengangkatan Ali bin Abi Thalib sebagai 
penggantinya. Rasulullah Saw telah memberitahukan dan meng- 
umumkan hal itu kepada kaum Muslimin. Beliau lebih meng- 
utamakan Ali daripada para sahabat yang tidak lagi mengikutinya 
setelah beliau wafat.” 

Mereka juga berpendapat, jabatan imam harus diberikan kepada 
manusia yang paling utama. Menurut kalangan ini, Ali selalu 
melakukan kebenaran dalam kondisi apapun dan ia tidak pernah 
melakukan kesalahan dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan 
agama. Tetapi, ada sebagian dari mereka yang berpendapat lain, yaitu 
sekelompok orang yang dinamakan dengan Kamiliyyah yang merupa- 
kan pengikut Abu Kamil. Kelompok Kamiliyyah ini mengkafirkan 
kaum Muslimin karena mereka tidak mau mengikuti Ali, lalu mereka 
mengkafirkan Ali karena tidak mau menuntut haknya. 

Semua pengikut kelompok Rafidhah sepakat bahwa shalat di 
belakang orang-orang fasig (yang berbuat dosa) adalah tidak diboleh- 
kan. Mereka membolehkan hal itu jika dalam kondisi ketakutan 
(tugyah), tetapi mereka harus mengulangi shalatnya itu. 

Menurut sebagian orang, kelompok Rafidhah terpecah menjadi 
24 kelompok yang semuanya dikategorikan sebagai kelompok 
Imamiyyah karena meyakini Ali bin Abi Thalib telah ditunjuk sebagai 
imam berdasarkan pernyataan dari Rasulullah Saw. Diantara kelom- 
pok-kelompok tersebut adalah kelompok Gath'iyyah, Kaisaniyyah, 
Karbiyyah, Rawandiyyah, Rizamiyyah, Abu Muslimiyyah, Harbiyyah, 
Bayaniyyah, Mughiriyyah, Husainiyyah, Garamithah, dan Mu- 
barakiyyah. 

Sedangkan diantara tokoh kelompok ini adalah: Hisyam bin 
Hakam, Ali bin Manshur, Yunus bin Abdurrahman Al-Gummi, As- 
Sakkak, dan Abu Al-Ahwash Al-Bashri. Sedangkan diantara periwayat 
hadits yang berasal dari kelompok Rafidhah ini adalah Al-Fadhl bin 
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Syazan, Husain bin Asykib, dan Husain bin Sa'id. Abu Ishag Al- 
Warrag dan Ibnu Ar-Rawandi juga termasuk pengikut kelompok ini. 
Mereka berdua, bahkan, telah menulis sejumlah kitab yang men- 


jelaskan tentang mazhab Imamiyyah. 


RAWANDIYYAH 


Rawandiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Rafidhah. Ada 
yang mengatakan, mereka adalah para pengikut Abdullah Ar-Rawandi. 
Mereka mengatakan, Abdullah bin Hanafiyyah telah berwasiat kepada 
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib 
untuk menjadi imam, tetapi pada saat itu Muhammad masih kecil, 
maka Abdullah pun menitipkan wasiat itu kepada ayahnya. Lalu ia 
memerintahkan kepada ayahnya untuk menyerahkan wasiat itu kepada 
Muhammad jika ia telah mencapai usia baligh (dewasa). Maka, 
Muhammad adalah seorang imam. Setelah wafatnya Muhammad, 
jabatan imam ini diserahkan kepada anaknya bernama Al-Manshur. 

Mereka meyakini bahwa Abu Ja'far Al-Manshur adalah Allah 
SWT. Dia mengetahui segala sesuatu, Dia mengetahui rahasia-rahasia 
dan bisikan-bisikan mereka, Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan, dan Dia-lah yang memberi makan dan minum kepada 
mereka. Selain itu, mereka juga menganut faham tanasukh. 

Ketika Al-Manshur mendengar perkataan mereka itu, ia me- 
manggil beberapa orang dari mereka, lalu mengajak mereka untuk 
bertaubat, tetapi mereka tidak mengindahkan ajakan tersebut. Mereka 
malah berkata, “Al-Manshur adalah Tuhan kami. Jika Dia meng- 
hendaki, Dia akan menghidupkan kami, dan jika Dia menghendaki, 
Dia akan mematikan kami sebagai syahid. Dia akan melakukan apa 
yang Dia kehendaki terhadap makhluk-makhluk-Nya, dan Dia tidak 


akan ditanya mengenai perbuatan-Nya itu.” 
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Bahkan, sekelompok orang dari mereka pernah melakukan 
thawaf mengelilingi istana Al-Manshur sambil membaca Anta anta 
(Engkau, Engkau). Maksud Engkau (Al-Manshur) adalah Allah SWT. 
Melihat itu, Al-Manshur pun menugaskan kepada Mu'in bin Zaidah 
Asy-Syaibani untuk keluar bersama sejumlah pasukannya guna 
membunuh kelompok ini. 

Dari kelompok Rawandiyyah ini, lahir kelompok Abu Mus- 
limiyyah yang merupakan pengikut Abu Muslim Al-Khurasani, 
pendiri Daulah Abbasiyyah. Para pengikut kelompok ini mengakui 
Abu Muslim sebagai imam dan meyakini bahwa ia masih hidup. 
Mereka adalah kelompok yang menghalalkan segala hal, mening- 
galkan semua kewajiban, dan mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan iman adalah mengetahui sang imam saja. Oleh karena itu, 
mereka dinamakan pula dengan kelompok Khurramadiniyyah atau 
Khurramiyyah. Dari kelompok Rawandiyyah pula, lahir kelompok 
Rizamiyyah yang merupakan pengikut Rizam. Kelompok Rizamiyyah 
ini berasal dari mazhab Kaisaniyyah. 


MARJA'TYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang meyakini Ali bin Abi Thalib 
tidak dibunuh oleh Ibnu Muljam, tetapi Allah SWT telah meng- 
gantinya dengan orang yang mirip dengannya, lalu Allah SWT 
mengangkat Ali ke langit seperti yang dilakukan-Nya terhadap Isa bin 
Maryam. Setelah diangkat, Ali bersemayam di atas awan, petir adalah 
suaranya, dan kilat adalah pedangnya. Oleh karena itu, jika mereka 
melihat awan, atau mendengar suara petir, atau menyaksikan kilat, 


maka mereka akan mengucapkan, “Semoga keselamatan atasmu wahai 
Amirul Mukminin!” 


je 


507 


“2 


je 


508 


“2 


Dr. Aspui Mun'im AL-HArFNI 


Kelompok-kelompok Syi'ah meyakini bahwa sebagian imam 
mereka akan kembali lagi ke bumi untuk melakukan balas dendam 
kepada orang-orang yang menzaliminya. Sebagai contoh, kelompok 
Ismailiyyah mengatakan bahwa imam mereka yang bernama Ismail 
bin Ja'far Ash-Shaddig belum mati, dan ia tidak akan mati sebelum 
kembali lagi ke bumi ini untuk memimpin manusia. Sedangkan 
kelompok Syi'ah Imamiyah meyakini bahwa Hasan Al-Mahdi akan 
kembali lagi, ia masih hidup dan sering menampakkan dirinya di 
berbagai tempat, tetapi karena suatu hikmah tertentu, ia tidak bisa 
dilihat oleh mata manusia. 

Faham rajah memang merupakan ajaran yang diyakini oleh 
semua umat Islam, baik Sunni maupun Syi'ah. Dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Demi Allah SWT, Isa bin Maryam 
akan turun (ke bumi) untuk menjadi pemimpin yang adil.” 


RIZAMIYYAH 


Rizamiyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat yang menganut 
faham pbulul. Mereka tak lain para pengikut Rizam bin Razam. 
Kalangan ini menyerahkan jabatan imam kepada Muhammad bin 
H-anafiyyah, kemudian kepada anaknya, Hasyim. Lalu, berdasarkan 
wasiat dari Hasyim, jabatan itu diberikan kepada Ali bin Abdullah 
bin Abbas, kemudian kepada Muhammad bin Ali, lalu Muhammad 
bin Ali mewasiatkan kepada anaknya, Ibrahim, untuk menjadi imam. 
Ibrahim ini adalah teman dari Abu Muslim, seorang yang telah 
mengakui Ibrahim sebagai imam. | 
Kelompok Rizamiyyah muncul di wilayah Khurasan pada masa 
Abu Muslim. Ada yang mengatakan, Abu Muslim menganut mazhab 


ini karena mereka juga menyerahkan jabatan imam kepadanya. 
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Bahkan, mereka meyakini bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke 
dalam diri Abu Muslim dengan dalil bahwa Allah SWT telah 
memberikan pertolongan kepadanya dalam melawan Bani Umayyah. 
Selain itu, kelompok ini juga menganut faham tanasukh. 

Kelompok ini memuja Abu Muslim secara berlebihan. Kelom- 
pok ini menegaskan, Abu Muslim lebih baik daripada Jibril, Mikail 
dan malaikat-malaikat lainnya. Mereka meyakini, ia (Abu Muslim) 
masih hidup dan mereka sedang menantikan kedatangannya. Mereka 
juga terkenal dengan nama Barkukiyyah. Jika mereka ditanya 
mengenai siapa yang telah dibunuh oleh Al-Manshur, mereka akan 
menjawab, “Dia adalah setan yang menyerupai manusia dan menjelma 


dalam bentuk Abu Muslim.” (Lihat kelompok Barkukiyyah). 


RIFATYYAH 


Rifa'iyyah adalah sebuah kelompok sufi pengikut Syekh As-Sayyid 
Ahmad bin As-Sayyid Abu Hasan Ali Ar-Rifa'i Al-Husaini. Mereka 
juga dinamakan dengan kelompok Bathahiyyah. Ar-Rifa'i dilahirkan 
di kampung Hasan yang terletak di wilayah Wasith, Irak, pada tahun 
512 H dan wafat di kampung Ummu “Ubaidah yang berada diantara 
kota Wasith dan Basrah pada tahun 578 H. 

Prinsip-prinsip tarekat Rifa'iyyah ini adalah: menghormati 
Syari'at Islam, meyakini bahwa tarekat yang benar adalah tarekat Nabi 
Saw, sedangkan seorang sufi yang dianggap sebagai pengikut Nabi 
adalah orang yang mengagungkan Nabi Muhammad Saw karena 
beliau adalah orang yang mengajak manusia untuk mengikuti agama 
Allah SWT dan orang yang menerima wahyu dari-Nya. Beliau adalah 
pintu rahmat. Barang siapa yang menjalin hubungan dengannya, ia 
telah menjalin hubungan dengan Allah SWT, dan barang siapa yang 
memutuskan hubungan dengannya, maka ia telah memutuskan 


hubungan dengan Allah SWT. Setelah Nabi wafat, risalah kenabian 
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masih tetap ada seperti ketika beliau masih hidup, dan semua manusia 
diwajibkan untuk mengikuti syari'atnya. 

Menurut kelompok Rifa'iyyah, tasawuf yang benar adalah yang 
tidak menjadikan ra'y (pendapat) sebagai dasarnya, karena ray inilah 
yang sering menyebabkan seseorang menjadi rusak. Seorang sufi akan 
berada pada jalan yang benar selama ia mengikuti Sunnah Rasulullah 


Saw. 


RAOOASYIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Al-Fadhl bin Isa Ar-Raggasyi, seorang 
yang berfaham Murji'ah yang wafat pada tahun 140 H. Mereka 
berpendapat, jabatan imam boleh diserahkan kepada siapa saja yang 
mendalami Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw, dan jabatan ini 
hanya diberikan berdasarkan kesepakatan umat Islam. 


RIYAHIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Rawandiyyah. 
Mereka para pengikut seorang laki-laki yang terkenal dengan julukan 
Abu Riyah. Abu Riyah sendiri salah seorang pemimpin dan ulama 
dari kalangan mereka. Ia telah bersaksi bahwa Abu Hasyim Abdullah 
bin Muhammad bin Hanafiyyah telah berwasiat kepada Muhammad 
bin Ali bin Abbas, dan karena kesaksiannya itulah, maka sebagian 
besar pengikut Abdullah bin Mw'awiyyah pun ikut mengakui 
Muhammad bin Ali sebagai imam.I) 
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ZURARIYYAH 


Zurariyyah adalah para pengikut Zurarah bin A'yun Ar-Rafidhi. 
Zurarah wafat pada tahun 150 H. Julukannya adalah Abd Rabbih 
(hamba Tuhannya), sedangkan nama panggilannya adalah Abu Hasan. 
Ada yang berpendapat, pada mulanya dia menganut mazhab Afthahiyyah 
yang meyakini Abdullah bin Jafar sebagai imam, kemudian berpindah 
ke mazhab Musawiyyah. Diriwayatkan, Zurarah bin A'yun Ar-Rafidhi 
adalah orang yang menamai kelompok Musawiyyah dengan nama 
Mamthurah, lantaran pernah berkata kepada mereka, “Di mataku, 
kalian adalah lebih hina daripada anjing-anjing yang kehujanan 
(mamthurah).” 

Diriwayatkan pula, ia pernah berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT tidak bersifat Hayy (Hidup), Gadir (Maha Kuasa), Sami "(Maha 
Mendengar), Bashir (Maha Melihat), Alim (Maha Mengetahui), dan 
Murid (Maha Berkehendak), sebelum Dia menciptakan untuk diri- 
Nya sendiri hayat (kehidupan), gudrah (kekuasaan), ilm (penge- 
tahuan), iradah (kehendak), saman (pendengaran), dan bashran 
(penglihatan). Setelah menciptakan sifat-sifat tersebut, Allah SWT 
pun menjadi Dzat Yang Maha Hidup, Maha Berkuasa, Maha 
Mengetahui, Maha Berkehendak, Maha Mendengar, dan Maha 
Melihat. 


ZIRAMIYYAH 


Ziramiyyah adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut 
seorang laki-laki bernama Ziram. Nama yang benar adalah Rizam, 
bukan Ziram. Oleh karena itu, nama yang benar bagi kelompok ini 
adalah Rizamiyyah. Mereka adalah orang-orang yang menganut faham 
hulul, Mereka berkata, “Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri 
Abu Muslim, pendiri Daulah Abbasiyyah. Ia tidak terbunuh karena 
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yang terbunuh adalah orang yang menyerupainya, dan ia masih hidup.” 


Karena itulah, kelompok ini menantikan kedatangan Abu Muslim. 


ZARINIYYAH 


Kelompok ini salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah Mujassimah. 
Tidak banyak yang diketahui mengenai kelompok ini kecuali ia 
digolongkan sebagai kelompok Shifatiyyah dan merupakan pengikut 
Ibnu Kiram. (Lihat kelompok Kiramiyyah). 


ZN FARANIYYAH 


Mereka para pengikut Az-Zafarani yang tinggal di wilayah Ray. Az- 
Za'farani termasuk pengikut Husain bin Muhammad An-Najjar. Ia 
menjelaskan tentang Mazhab Najjariyyah dengan ungkapan-ungkapan 
yang kontradiktif, antara satu ungkapan dengan ungkapan lainnya. 
Dia pernah mengatakan, Kalam Allah SWT bukan Dzat-Nya, dan 
setiap yang bukan Dzat Allah SWT berarti makhluk (diciptakan). 
Tetapi pada kesempatan lain, ia berkata, “Anjing adalah lebih baik 
daripada orang yang mengatakan bahwa Kalam Allah SWT adalah 
makhluk.” Perkataannya yang pertama sangat bertentangan dengan 
perkataannya kedua. Nampaknya, Az-Za'farani adalah seorang yang 


ingin terkenal, dan ia membentuk kelompok ini supaya dikenal. 


ZINDIOIYYAH (KAUM ATHEIS) 


Zindigiyyah termasuk kelompok Ahlul Ghuluw (kelompok sesat). 
Mereka menolak ajaran-ajaran agama Islam dengan dalih kebebasan 
berfikir dan tidak mengakui adanya Tuhan. Mereka mengatakan, tidak 


ada seorang pun yang dapat membuktikan adanya Tuhan, karena suatu 
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pembuktian harus didasarkan pada panca indera, dan karena Tuhan 
tidak dapat diketahui dengan indera, maka berarti Dia tidak ada. 

Mereka juga meyakini, alam ini ada dengan sendirinya, tanpa 
ada Pencipta yang menciptakannya. Menurut mereka, binatang berasal 
dari nuthfah (air mani), sedangkan nuthfah berasal dari binatang, dan 
demikian pula seterusnya. Di antara tokoh-tokoh kelompok Zindigiyyah 
ini adalah Basyar bin Burd, Ibnu Ar-Rawandi, dan Ibnu Al-Mugaff'. 
Al-Ghazali menulis sebuah kitab yang menjelaskan tentang filsafat 
kelompok Zindigiyyah ini. Kitab tersebut berjudul Faishal At- 
Tafrigah Baina Al-Islam Wa Az-Zindigah. 


ZIYADIYYAH 


Ziyadiyyah adalah kelompok Khawarij Tsaalibah pengikut Ziyad bin 
Abdurrahman. Ziyad adalah salah seorang ahli fikih dan pemimpin 
kelompok Tsa'alibah. Sedangkan kelompok Ziyadiyyah adalah 


kelompok Tsa'alibah yang terbesar dan paling banyak pengikutnya. : 


Mereka mengkafirkan kelompok Syaibaniyyah yang juga termasuk 
kelompok Khawarij karena kelompok Syaibaniyyah ini telah mem- 
berikan pertolongan kepada Abu Muslim Al-Khurasani. Mereka 
mengomentari taubat yang telah dilakukan Syaiban bin Salmah, 
pemimpin kelompok Syaibaniyyah, dengan mengatakan bahwa taubat 
yang telah dilakukannya itu tidak berguna karena ia telah menzalimi 
manusia dan telah menyebabkan terjadinya sejumlah peristiwa demi 
membela Abu Muslim. Menurut mereka, perbuatan-perbuatannya itu 
tidak dapat diampuni hanya dengan bertaubat, tetapi ia harus 
dihukum gishash dan harus mengembalikan semua harta yang ia ambil 
dari kaum Muslimin. Karena ia terbunuh, maka ia tidak akan 
mungkin melakukan kedua hal tersebut. 

Salah satu pendapat Ziyad adalah, “Sesungguhnya Allah SWT 


tidak akan mengetahui sesuatu kecuali setelah Dia menciptakan 
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pengetahuan untuk diri-Nya, dan segala sesuatu hanya dapat diketahui 


oleh-Nya setelah sesuatu itu ada atau terjadi.” 


ZAYYANIYYAH 


Adalah para pengikut Muhammad bin Abdurrahman Abu Zayyan. 


je- 


Muhammad wafat pada tahun 1145 H. Ia adalah seorang pengikut 
516 tarekat Syadziliyyah. Ia dilahirkan di desa Tsatsa, di daerah Oanadzi, 
Maroko. Di Oanadzi ini, ia mengadakan suatu majelis yang dihadiri 


oleh para pencuri dan perampok yang telah bertaubat, sedang berusaha 


“2 


untuk memperbaiki kondisi mereka, dan telah menjadi pengikut 


agama Allah SWT. 


ZAIDIYYAH 


Zaidiyyah, salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah. Dinamakan 
Zaidiyyah lantaran sangat berpegang teguh pada pendapat Zaid bin 
Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang menyatakan, jabatan imam 
boleh diserahkan kepada kedua anak Fathimah binti Rasulullah Saw, 
yaitu Hasan dan Husain, dengan syarat yang menjadi imam adalah 
orang yang berilmu, pemberani dan sederhana. Jika ia telah diangkat 
sebagai imam, maka wajib bagi kaum Muslimin untuk mentaatinya. 

Mereka juga membolehkan adanya dua orang imam di dua 
wilayah yang berbeda pada saat yang bersamaan selama keduanya telah 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan untuk dapat menjadi 
imam. Hal semacam ini pernah dialami oleh Zaid bin Ali bin Husain 
bin Ali bin Abi Thalib ketika ia menyatakan memisahkan diri dari 
kekuasaan gubernur Irak di Kufah pada saat itu, Yusuf bin Umar Ats- 
Tsagafi, kemudian ia dibaiat sebagai imam oleh penduduk Kufah, 
padahal pada saat itu masih ada saudaranya, Muhammad Al-Bagir, 


yang lebih dulu dibaiat sebagai imam. Berdasarkan pendapat tersebut, 
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mmereka menganggap sah pengangkatan Muhammad dan Ibrahim 
sebagai imam (keduanya anak Abdullah bin Hasan bin Hasan. 

Kelompok Zaidiyyah tidak meyakini bahwa para imam adalah 
mashum, seperti yang diyakini oleh kelompok-kelompok Syi'ah 
lainnya. Mereka beralasan karena setiap ilmu telah tertulis dalam kitab- 
kitab sehingga dapat diketahui oleh seluruh umat Islam. Ilmu-ilmu 
itu tidak hanya diketahui oleh segelintir orang. Setiap orang dapat 
mengambil ilmu sekehendaknya dan dari sumber apa saja sesuai 
dengan kehendaknya. Oleh karena itu, jika umat Islam tidak 
mendapatkan ilmu dari para imam, maka mereka dapat melakukan 
“jtihad sendiri. 

Karena Zaid menganut mazhab semacam ini, ia berkeinginan 
keras untuk mencari ilmu dan mempelajari hal-hal yang berkaitan 
dengan Islam, baik hal-hal yang bersifat ushuliyyah (berkaitan dengan 
akidah) maupun furu'tyyah (masalah-masalah fikih). Ia menuntut 
ilmu kepada Washil bin 'Ath2', pemimpin kelompok Murtazilah, 
meskipun ia sendiri sangat berpihak kepada kakeknya, yaitu Ali bin 
Abi Thalib, menentang penduduk Syam, dan menyetujui adanya 
tahkim (arbitrase), sedangkan Washil bin “Atha' adalah seorang yang 
menyalahkan pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa tahkim itu, 
yaitu pihak Ali dan Mu'awiyyah. Dari Washil ini, Zaid mempelajari 
faham Murazilah, dan langkah ini pun diikuti oleh para pengikutnya, 
sehingga tidak sedikit dari mereka yang berubah menjadi pengikut 
Mutazilah. 

Zaid berpendapat bahwa kakeknya, Ali bin Abi Thalib, adalah 
sahabat Nabi Saw yang paling utama, tetapi ia menyerahkan jabatan 
khalifah kepada Abu Bakar, dan kemudian kepada Umar, demi 
kemaslahatan kaum Muslimin. Sebab, kondisi pada saat itu me- 
nuntut agar yang menjadi khalifah setelah Rasulullah Saw adalah orang 


yang dikenal oleh kaum Muslimin sebagai orang yang lembut, 
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penyayang, lebih tua, lebih dahulu masuk Islam, dan sangat dekat 
dengan Rasulullah Saw. 

Orang-orang Syi'ah yang telah membaiat Zaid sebagai imam 
mengetahui perkataan Zaid tersebut. Mereka juga mengetahui bahwa 
Zaid tidak mau mengkafirkan dua Syekh (Abu Bakar dan Umar) 


seperti yang mereka lakukan. Dan ketika Zaid mendengar bahwa 


je 


mereka mencela Abu Bakar dan Umar, maka Zaid mengingkari 
518 perbuatan mereka itu, karena itulah ia ditinggalkan para pengikutnya. 
Ia berkata kepada mereka, “Mengapa kalian menolakku?” Karena 


perkataan Zaid yang berbunyi “rafadhtumuni” dimana kata ini berasal 


“2 


dari kata “rafadha” yang berarti menolak, maka mereka pun di- 
namakan dengan kelompok Rafidhah. 

Setelah ditinggalkan para pengikutnya, Zaid bersama segelintir 
orang yang masih bersamanya berjuang melawan Yusuf bin Umar, 
hingga akhirnya ia terkalahkan dan terbunuh pada tahun 121 H. Zaid 
dikuburkan pada malam hari. Tetapi, Sang Gubernur memerintahkan 
untuk mengambil kembali jenazah Zaid, lalu jasad itu disalib dalam 
keadaan telanjang. 

Setelah terbunuhnya Zaid bin Ali, anaknya yang bernama Yahya 
bin Zaid pergi ke wilayah Jauzan untuk menyusun kekuatan guna 
melakukan pemberontakan terhadap pemerintahan Al-Walid. Ia tidak 
senang dengan kezaliman yang semakin merajalela dan kejahatan yang 
semakin digandrungi oleh masyarakat. Mengetahui hal itu, Al-Walid 
pun mengirim pasukan di bawah pimpinan Salim bin Ahwaz, hingga 
akhirnya Yahya terbunuh dalam sebuah peperangan yang terjadi di desa 
Ar'aunah pada tahun 126 H. 

Setelah terbunuh, kepalanya dipenggal, lalu diserahkan kepada 
Khalifah Al-Walid. Sedangkan tubuhnya disalib, dan terus disalib 
hingga datangnya Abu Muslim, pendiri Dinasti Abbasiyyah. Abu 
Muslim berhasil membunuh Salim bin Ahwaz, lalu menurunkan 


tubuh Yahya yang tersalib, kemudian ia menshalatkan dan mengu- 
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burkannya di tempat tersebut. Penduduk Khurasan berkabung selama 
7 hari, dan sebagaimana dijelaskan para sejarawan, tidak ada seorang 
pun anak yang lahir di Khurasan pada tahun itu kecuali dinamakan 
dengan Yahya atau Zaid. 

Para sejarawan mengatakan, kelompok Zaidiyyah terpecah 
menjadi tiga atau empat kelompok, tetapi ada pula yang mengatakan 
delapan kelompok, diantaranya adalah: kelompok Jarudiyyah, 
Sulaimaniyyah, Na'imiyyah, Ya gubiyyah dan Batriyyah. Sedangkan 
diantara tokoh kelompok Zaidiyyah yang sangat berpengaruh adalah 
Abu Al-Jarud yang telah dilaknat oleh Ja'far bin Muhammad Ash- 
Shaddig, Hasan bin Shalih bin Hayy, Mugatil bin Sulaiman, Hasan 
bin Ali bin Hasan bin Zaid bin Umar bin Husain bin Ali, Husain 
bin Zaid bin Muhammad bin Ismail bin Hasan bin Zaid bin Hasan 
bin Ali, dan Muhammad bin Nashr. 

Semua kelompok Zaidiyyah sepakat bahwa Ali tidak dianggap 
bersalah dengan melakukan t4hkim. Tetapi ia melakukan hal itu karena 
ia khawatir akan terjadi kekacauan dalam tubuh pasukannya, dan ia 
berpendapat bahwa kaum Muslimin harus bersatu. Oleh karena itu, 
ia memerintahkan kepada dua delegasi, baik dari pihak Ali maupun 
Mu'awiyyah, untuk tetap berpegang pada Kirabullah dalam melakukan 
kesepakatan, tetapi kedua delegasi tersebut tidak melakukan perintah 
Ali itu. Jadi, mereka berdualah yang bersalah, bukan Ali. 

Para pengikut kelompok Zaidiyyah juga sepakat bahwa tidak 
ada orang yang lebih utama setelah Rasulullah Saw daripada Ali. 
Mereka pula sepakat bahwa tindakan yang telah diambil oleh Ali 
dengan memerangi dan menyalahkan orang-orang yang menentangnya 
adalah tindakan yang benar. Mereka semua memandang perlu untuk 
menggunakan pedang guna melawan para pemimpin yang zalim, 
menghilangkan kezaliman dan menegakkan kebenaran. Kelompok ini 
melarang seorang Muslim untuk shalat di belakang (menjadi mak- 


mum) orang yang fasig (berbuat dosa). Selain itu, mereka juga sepakat, 
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orang-orang yang melakukan dosa besar akan disiksa di neraka. 
Kalangan ini juga akan kekal di dalamnya, dan tidak akan dikeluarkan 
darinya.I) 
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pertama kali mencaci para sahabat Nabi adalah kelompok Saba'iyyah 
yang merupakan pengikut Abdullah bin Saba'. Abdullah bin Saba 


terkenal sebagai orang yang pertama memuja Ali secara berlebihan. 


SABIOIYYAH 


Mereka termasuk kelompok Jabariyyah. Kelompok ini berpendapat, 
sebelum dilahirkan, nasib manusia telah ditentukan terlebih dahulu, 
bahagia atau sengsara. Orang yang telah ditentukan sebagai orang yang 
bahagia, maka perbuatan-perbuatan dosanya tidak akan mem- 
bahayakan dirinya, sedangkan orang yang telah ditentukan sebagai 
orang yang sengsara, maka perbuatan-perbuatan baiknya tidak akan 
bermanfaat bagi dirinya. Allah SWT memang telah memberikan 
keputusan-Nya sebelum manusia dilahirkan. Jadi sejak awal, Allah 
SWT telah menentukan apakah Dia senang kepada seseorang ataukah 
benci kepadanya. 

Dalam sebuah hadits gudsi yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah Saw disebutkan, Rasulullah 
Saw bersabda, “Sesungguhnya proses penciptaan seseorang diantara 
kalian adalah dikumpulkan di perut ibunya selama 40 hari, 40 malam, 
kemudian ia menjadi segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging, 
dan kemudian Allah SWT mengutus kepadanya seorang malaikat 
untuk memberitahukan tentang 4 perkara: ditulis (ditentukan) 


rezekinya, ajalnya, amalnya, dan (nasibnya) sengsara atau bahagia, 


kemudian ditiupkan ke dalamnya ruh.” Itulah yang dinamakan dengan 
gadar (takdir). Dalam Al-Ouran dijelaskan, “Dan sesungguhnya telah 
tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul,” 
(Ash-Shaaffaat: 171). 

Dalam kitab Muwaththa' karya Imam Malik, disebutkan 
hadits gudsi lain bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Allah 
SWT telah menciptakan Adam, kemudian Dia mengusap punggungnya 
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dengan tangan kanan-Nya, hingga keluar darinya anak keturunannya, 
lalu Dia berkata, Aku telah menciptakan mereka untuk di surga, 
mereka melakukan perbuatan-perbuatan penduduk surga.” Kemudian 
Dia juga mengusap punggungnya hingga keluarlah darinya anak 
keturunan, lalu Dia berkata, Aku menciptakan mereka untuk di 


neraka, mereka melakukan perbuatan-perbuatan penduduk neraka.” 


SARIOIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang meyakini seorang pencuri yang 
telah mencuri", jika mensedekahkan sebagian dari apa yang ia curi, 
maka dosa yang disebabkan karena perbuatan mencuri itu akan 
diampuni Allah SWT. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, 
“Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya, dan barang siapa yang membawa perbuatan 
yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang 
dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya 
(dirugikan),” (Al-An' am: 160). Menurut mereka, orang yang mencuri 
10 dirham, maka baginya sepuluh kejahatan, satu dirham untuk satu 
kejahatan, kemudian jika ia mensedekahkan 1 dirham saja dari 10 
dirham yang dicurinya, maka ia akan mendapatkan 10 kebaikan. 
Dengan demikian, maka kebaikan itu dapat menutup kejahatan yang 
dilakukannya. | : 

Mereka berkata, “Jika seseorang berzina, kemudian ia mandi 
dan ber-istighfar (memohon ampun kepada Allah SWT), maka hal 
itu dapat menjadi penghapus dosanya baik di dunia maupun akhirat. 
Oleh karena itu, pemerintah tidak perlu menghukumnya dengan 


hukuman jilid ataupun rajam.” 


8! Kata “Sarigiyyah" berasal dari kata “saraga" yang berarti 


mencuri. 
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Kelompok Sarigiyyah ini termasuk sebuah kelompok yang 
menghalalkan segala hal, menganggap tidak wajib semua kewajiban 
yang telah ditetapkan oleh syari'at, dan membuat hadits-hadits palsu 
yang dinisbatkan kepada Rasulullah Saw yang berisi dorongan untuk 


melakukan kemaksiatan dan menganggap ringan dosa-dosa besar. 


SALIMIYYAH 


Salimiyyah adalah sebuah tarekat sufi yang dinisbatkan kepada Abu 
Abdillah Muhammad bin Salim Al-Bashri dan merupakan tarekat 
yang dianut oleh guru Abu Abdillah yang bernama Sahal At-Tusturi 
atau Sahal Asy-Syusturi (wafat tahun 283 H). Para pengikut Sahal 
inilah yang dinamakan dengan Salimiyyah. Mereka mengikuti mazhab 
yang dianut oleh Sahal dan anaknya yang bernama Abu Hasan Ahmad 
bin Muhammad bin Salim (wafat tahun 350 H). Abu Thalib Al- 
Makky, penulis kitab Ouut Al-Gulub (wafat tahun 380 H), juga 
termasuk salah seorang pengikut tarekat ini. Dalam kitab tersebut, ia 
sering menyebutkan nama ustadnya itu dan menjelaskan tentang 
pendapat-pendapat kelompok Salimiyyah. 

Diantara pendapatnya adalah, “Para wali adalah orang-orang 
yang terkenal dengan kelembutan lisannya, kebaikan akhlaknya, 
wajahnya yang berseri-seri, kemurahan hatinya, memaafkan orang 
yang meminta maaf kepadanya, dan menyayangi semua manusia, yang 
baik maupun yang jahat.” | 

Adapun dasar-dasar akidah kelompok Salimiyyah antara lain: 
“Allah SWT adalah Pencipta, dari dulu hingga seterusnya, perbuatan- 
perbuatan-Nya bersifat gadim, Dia ada di setiap tempat, Dia nampak 
dalam lisan setiap orang yang membaca Al-Ouran. Pada mulanya Iblis 
adalah kafir tetapi kemudian ia taat dan menerima perintah Allah 
SWT, dan Allah SWT dapat dilihat oleh orang-orang yang dekat 
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dengan-Nya pada Hari Kiamat nanti, sebagaimana telah diberitahukan 
di dalam Al-Ouran.” 


SABABIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Imamiyah pengikut Abdurrahman bin 
Sababah. Mereka berkata, “Perkataan bahwa Allah SWT itu Alim 
(Maha Mengetahui), Gadir (Maha Kuasa), Sami” (Maha Mendengar), 
dan Bashir (Maha Melihat) adalah perkataan Ja'far Ash-Shaddig (salah 


satu imam Syi'ah). Mereka tidak membenarkan perkataan tersebut. 


SABAIYYAH 


Mereka adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat yang menganut faham 
hulul dan merupakan pengikut Abdullah bin Saba'. Abdullah bin 
Saba adalah orang yang pertama memuja Ali secara berlebihan. Pada 
mulanya, ia mengatakan bahwa Ali adalah Nabi, kemudian ia 
menambah kesesatannya itu dengan mengatakan bahwa Ali adalah 
Tuhan, dan Dia adalah Tuhan yang sebenarnya. Ia mengajak manusia 
untuk mengikuti pendapatnya, dan ketika Ali masih hidup, ada 
sekelompok orang yang mengikuti pendapat Abdullah bin Saba itu. 
Ketika Ali mendengar berita tersebut, ia menggali dua lubang untuk 
mengubur para pengikut kelompok Saba'iyyah. Lalu, ia mengasingkan 
Abdullah bin Saba ke wilayah Sabath Al-Madayin. 

Ketika Ali terbunuh, Abdullah bin Sab? mengatakan bahwa 
Ali masih hidup, belum terbunuh dan belum mati, karena yang 
terbunuh sebenarnya adalah setan yang menyerupai rupanya, sehingga 
orang-orang pun mengira bahwa Ali telah terbunuh sebagaimana 
orang-orang Yahudi dan Nasrani mengira bahwa Nabi Isa Al-Masih 
telah terbunuh. Lalu, ia berkata, “Perkiraan mereka itu adalah suatu 


kesalahan dan kedustaan, karena sebenarnya Ali berada di langit, dan 
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dalam waktu dekat ia akan turun ke bumi ini untuk melakukan balas 
dendam kepada musuh-musuhnya.” 

Sebagian pengikut kelompok Saba'iyyah berkata, “Ali sedang 
bersemayam di atas awan, petir adalah suaranya, dan kilat adalah 
cambuknya.” Oleh karena itu, jika mereka mendengar suara petir, 
maka mereka akan mengucapkan, “Semoga keselamatan atasmu wahai 
Amirul Mukminin!.” 

Ath-Thabari menyebutkan, Abdullah bin Saba adalah seorang 
Yahudi yang berasal dari daerah Shan'aa. Ibunya adalah seorang negro 
(kulit hitam), karena itulah ia juga dijuluki dengan Ibnu Sauda (anak 
negro). Ia masuk Islam pada masa Khalifah Utsman, kemudian ia 
berkeliling ke sejumlah negeri Muslim untuk menanamkan kesesatan 
dalam diri kaum Muslimin. Pekerjaan itu dimulainya dari Hijaz, 
kemudian Basrah, Kufah, lalu Syam (kini Syiria). 

Di Syam, ia tidak mendapat simpatik dari penduduk negeri itu, 
bahkan mereka mengeluarkannya dari wilayah Syam, hingga akhirnya 
ia sampai di Mesir. Di sana, ia berkata, “Sungguh aku heran dengan 
orang yang mengatakan bahwa Isa akan kembali lagi, tetapi ia tidak 
percaya bahwa Muhammad akan kembali lagi, padahal Allah SWT 
telah berfirman, “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melak- 
sanakan hukum-hukum) Al-Ouran, benar-benar akan mengembalikan 
kamu ke tempat kembali. Oleh karena itu, Muhammad lebih berhak 
untuk kembali daripada Isa.” 

Ia juga berkata, “Sesungguhnya ada seribu nabi, dan setiap nabi 
memiliki washi (orang yang menerima wasiatnya). Ali adalah washi 
Nabi Muhammad, dan karena Nabi Muhammad adalah nabi ter- 
akhir, maka Ali adalah washi terakhir.” Tak hanya itu, ia juga berkata, 
“Sesungguhnya Utsman telah mengambil wasiat Rasulullah Saw, 
padahal Ali adalah orang yang berhak menerima wasiat Rasulullah Saw 
itu, maka bangkitlah kalian untuk menangani masalah ini, mulailah 


dengan mencaci para pemimpin kalian, dan lakukanlah amar makruf 
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nahi munkar sehingga kalian dapat memperoleh simpatik dari kaum 
Muslimin, setelah itu ajaklah mereka untuk menangani masalah ini.” 

Ath-Thabari juga menyebutkan bahwa Abdullah bin Saba' 
pernah bertemu dengan Abu Dzar di Syam, dan dialah orang yang 
membisikkan ke dalam hati Abu Dzar bahwa semua harta adalah 
milik kaum Muslimin, lalu ia mengajaknya untuk bersama-sama 
mempropagandakan bahwa orang-orang fakir ikut memiliki harta 
orang-orang kaya. 

Selain itu, kelompok Saba'iyyah berpendapat bahwa Ali adalah 
Tuhan semesta alam. Ia menyembunyikan diri sehingga tidak dapat 
dilihat oleh manusia karena ia marah kepada mereka, tetapi ia akan 
muncul kembali, karena dia adalah Imam Mahdi Al-Muntazhar. 
Kelompok Saba'iyyah juga berkata, “Sesungguhnya Ali sedang terbang, 
dan itulah cara ia bersembunyi.” Karena perkataannya itulah, ke- 
lompok ini kerap disebut dengan kelompok Thayyariyyah.? Dari 
kelompok Saba'iyyah ini, lahir sejumlah kelompok Syi'ah sesat lainnya 
yang berpendapat bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam diri 


para imam setelah Ali. 


SAB'IYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Ismailiyyah. Dinamakan dengan Sab'iyyah 
karena mereka hanya mengimani adanya 7 imam,” berbeda dengan 
kelompok Syi'ah Itsna Asyariyyah yang meyakini adanya 12 imam. 
Kelompok Sab'iyyah terbagi dua, yaitu kelompok Sab'iyyah 
yang berpendapat bahwa imam yang ketujuh adalah Ismail bin Ja'far 
Ash-Shaddig. Mereka meyakini bahwa Ismail belum mati, ia hanya 


8 Kata “Thayyariyyah" berasal dari kata “thaara“ yang berarti 
terbang. 


8 Kata “Sab'iyyah" berasal dari kata “sabah" yang berarti tujuh. 
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disembunyikan oleh ayahnya karena takut akan ancaman para 
penguasa, dan ia akan kembali lagi untuk memimpin manusia, 
sedangkan kelompok kedua adalah kelompok Sab'iyyah yang 
berpendapat bahwa imam yang ketujuh adalah Muhammad bin 
Ismail. Dia adalah imam ketujuh yang menjadi penyempurna bagi 
imam-imam sebelumnya. Kelompok yang kedua ini terkenal dengan 
nama Mubarakiyyah. 

Kelompok Sab'iyyah meyakini, jumlah imam hanya tujuh, hal 
ini disebabkan karena Allah SWT telah menciptakan alam semesta 
dalam enam hari, kemudian Dia beristirahat pada hari ketujuh. Selain 
itu, jumlah hari dalam seminggu juga ada tujuh, jumlah kekuatan 
dalam badan ada tujuh, jumlah kekuatan jiwa ada tujuh, jumlah 
bintang ada tujuh, dan Allah SWT telah berfirman, "Dan sesung- 
guhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat,” (Al-Hijr: 87), dan 
jumlah lautan ada tujuh, jumlah langit ada tujuh, jumlah bumi ada 
tujuh, dan jumlah nabi-nabi yang membawa risalah ada enam, yaitu 
Nabi Adam, Nuh, Ibrahimi, Musa, Isa, dan Muhammad. Sedangkan 
yang ketujuh adalah orang yang menegakkan risalah mereka (al-gaim), 
dialah yang dinamakan dengan Imam Mahdi Al-Muntazhar. Yang 
menjadi Imam Mahdi Al-Muntazhar adalah Imam Ismail bin Ja'far 
Ash-Shaddig atau anaknya, Imam Muhammad bin Ismail. 


SIHABIYYAH 


Mereka adalah kelompok Saba'iyyah yang mengatakan bahwa Ali bin 
Abi Thalib belum mati, tetapi ia diangkat oleh Allah SWT sebagai- 
mana diangkatnya Nabi Isa. Menurut mereka, Ali berada di atas awan, 
petir adalah suaranya, dan kilat adalah pedangnya. Oleh karena itu, 
jika mereka dinaungi oleh awan, mendengar suara petir, atau melihat 


kilat, maka mereka akan mengucapkan “Semoga keselamatan atasmu 


wahai Amirul Mukminin!” Mereka juga berkata, “Ali adalah Tuhan 
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kami, ia akan kembali lagi untuk membalas dendam kepada musuh- 


musuhnya dan orang-orang yang tidak menolongnya.” 


SIRRAJIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah pengikut Hissan bin As-Sirraj. 
Mereka mengatakan, Muhammad bin Hanafiyyah masih ditahan oleh 
Allah SWT di gunung Radhwa, ia belum mati, dan ia akan dilepaskan 
atau dibangkitkan kembali pada saat Allah SWT menghendaki-Nya 
dengan tujuan untuk memimpin alam ini dan menegakkan keadilan 
di muka bumi. Mereka tidak berbeda dengan kelompok Syi'ah 
lainnya yang menganut faham rajah dan munculnya Imam Mahdi 
Al-Muntazhar. 


SURHUBIYYAH 


Surhubiyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah. Mereka berpendapat 
setelah Husain, jabatan imam diserahkan kepada anak keturunan 
Hasan dan Husain, dan hanya boleh diserahkan kepada mereka, bukan 
kepada seluruh anak keturunan Ali bin Abi Thalib. 

Kelompok ini dinamakan dengan Surhubiyyah karena di- 
nisbatkan kepada Abu Al-Jarud yang dijuluki dengan Surhub. 
Menurut cerita, Surhub adalah setan bermata buta yang tinggal di laut, 
dan karena Abu Al-Jarud bermata buta dan memiliki hati yang buta, 
maka ia dijuluki dengan julukan tersebut. Kelompok Surhubiyyah 
berpendapat, yang dimaksud dengan halal adalah yang dihalalkan oleh 
keluarga Muhammad Saw, sedangkan yang dimaksud dengan haram 
adalah yang diharamkan oleh mereka, dan hukum yang berlaku adalah 
hukum yang ditetapkan oleh mereka, karena semua ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw telah melekat pada setiap orang 


dari mereka, baik pada anak kecil maupun orang dewasa. Anak kecil 
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dan orang dewasa memiliki ilmu yang sama, dari bayi yang masih 
dalam buaian hingga orang tua sekalipun, tidak ada kelebihan bagi 
orang dewasa atas anak kecil. 

Oleh karena itu, salah seorang dari mereka tidak perlu belajar 
kepada orang lain yang masih berasal dari kalangan mereka ataupun 
dari kalangan lainnya. Karena ilmu telah tertanam dalam diri mereka 
sebagaimana tumbuhan telah ditumbuhkan oleh hujan. Allah SWT 
telah menanamkan ilmu itu dalam diri mereka karena sayang-Nya 
kepada mereka. 

Kelompok ini melontarkan pendapat semacam itu karena 
mereka tidak ingin jabatan imam ini jatuh kepada orang lain yang 
bukan dari golongan mereka, dengan dalih bahwa jabatan imam itu 
hanya ada pada golongan mereka saja, dan setiap orang dari mereka 
memiliki kemampuan yang sama. Meskipun demikian, mereka tidak 
memperoleh ilmu yang bermanfaat dari salah seorang dari mereka 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali 
dan Abu Abdillah Ja'far bin Muhammad, beberapa hadits dari Zaid 
bin Ali, dan sedikit riwayat dari Abdullah bin Hasan.” 


SIRKHABIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang berasal dari wilayah 
Thabarstan dan merupakan pengikut Sirkhab Ath-Thabari. Pada 
mulanya, mereka adalah pengikut kelompok Zaidiyyah, tetapi 
kemudian mereka keluar dari kelompok tersebut setelah wafatnya 
Mukhtar bin Abu Ubaidah. Mereka tidak mempunyai senjata, tetapi 
dengan semangat yang mereka miliki, mereka pun berjuang dengan 
bersenjatakan kayu secukupnya. Maka, mereka dinamakan dengan 
kelompok Khasyabiyyah karena mereka keluar dengan berbondong- 


bondong sambil membawa kayu. 
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SARKHASIYYAH 


Mereka adalah penduduk Sarkhas, Iran. Golongan ini merupakan 
salah satu kelompok Syi'ah sesat. Masyarakat menamakan kelompok 
ini dengan Sarkhasiyyah. 


SARRIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut As-Sarry Al- 
Agsham. As-Sarry mengaku dirinya sebagai nabi, sedangkan Ja'far Ash- 
Shaddig adalah Allah SWT, atau Ruh Allah SWT telah menitis ke 
dalam dirinya. As-Sarry juga mengatakan bahwa ia telah diutus oleh 
Allah SWT untuk mengajak manusia kepada agama Islam, dan bahwa 
Islam adalah keselamatan. Menurutnya, orang-orang yang mengikuti 
agama Islam ini disebut dengan Bani Islam sebagaimana orang-orang 
yang mengikuti Israil disebut dengan Bani Israil. Bani Islam adalah 
yang dimaksud oleh Allah SWT dalam firman-Nya, “Kami ini adalah 
anak-anak Allah SWT dan kekasih-kekasih-Nya,” (Al-Maidah: 18). 
Mengenai penamaan Bani Islam ini, As-Sarry mengatakan, Nabi 
Muhammad Saw pernah menjelaskan tentang sosok Salman, “Salman 
adalah Ibnu Islam (anak Islam).” Jika Salman dinamakan dengan Ibnu 
Islam, maka kita juga disebut dengan Bani Islam. As-Sarry mengajak 
para pengikutnya untuk berpuasa dan shalat dengan niat karena Ja'far 
(bukan karena Allah SWT), sedangkan bacaan talbiyyah mereka adalah 
Labbaika Ya Jafar, Labbaika (Aku datang untuk memenuhi pang- 


gilanmu, wahai Jafar). 


SARIGHIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut 
Sarigh. Kelompok ini meyakini bahwa para imam adalah Tuhan, 
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karena ruh-ruh Tuhan telah menitis ke dalam diri mereka. Peristiwa 
penitisan ruh Tuhan ke dalam diri manusia itu pernah terjadi pada 
diri lima orang, mereka adalah: Muhammad bin Abdillah, Ali bin 
Abi Thalib, Abbas bin Abdul Muthalib, Jafar bin Abi Thalib, dan 
Ugail bin Abi Thalib. 


SAKKAKIYYAH 


Adalah para pengikut Abu Ja'far Muhammad bin Khalil As-Sakkak, 
seorang ahli ilmu Kalam dari kelompok Syi'ah Imamiyah. Ia hidup 
pada paroh pertama abad ke-3 Hijriyah. Ia telah menulis sejumlah 
kitab, diantaranya: Kitab Al-Makrifat, Kitab Al-Imamah, Kitab At- 
Tauhid, dan Kitab Ar-Radd Ala Man Ankara Wujub Al-Imamah Bi 
An-Nash. Kelompok Sakkakiyyah berpendapat, Allah SWT menge- 
tahui dengan Dzat-Nya, dan pengetahuan Allah SWT itu termasuk 
salah satu sifat Dzat-Nya. 


SALAFIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang mengajak umat Islam untuk 
kembali ke jalan kaum Salaf Ash-Shalih. Yang dimaksud dengan 
kaum Salaf adalah para sahabat Nabi, tabi'in, tabi' tabi'in, dan orang- 
orang yang hidup pada tiga generasi pertama, serta orang-orang yang 
mengikuti empat imam mazhab“ dan imam-imam Salaf lainnya. 
Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Ibnu Taimiyah termasuk 
tokoh-tokoh kelompok Salafiyyah. Seorang Salafi selalu mengem- 
balikan setiap pendapatnya yang berkaitan dengan masalah-masalah 
kehidupan ataupun muammalat kepada Kitabullah dan Sunnah 


4 Yang dimaksud dengan 4 imam mazhab adalah Imam Abu 
Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Rasulullah Saw. Jika dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Saw 
terdapat dalil yang menjelaskan tentang permasalahan yang dihadapi, 
maka ia akan berpegang pada z4hir dalil tersebut. Sebab, berpegang 
pada dalil semacam itu merupakan kekuatan, keyakinan, dan dalil 
yang kuat. Imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang yang berbicara 
dengan lisan kaum Salaf. Sikap keras dan fanatiknya dalam beragama 
dicontoh oleh orang-orang Salafi setelahnya. Para pengikutnya sering 
menghujat sebagian ulama dan ahli hadits yang dianggap telah keluar 
dari jalur kaum Salaf. Lalu mereka menamakan orang-orang yang 
dihujatnya itu dengan sebutan Wagifiyyah atau Lafdhiyyah, dan 
mereka menganggap sesat orang-orang tersebut. 

Tetapi, nampaknya kelompok Salafiyyah yang berasal dari 
mazhab Hanabilah ini, serta para pengikut Imam Ibnu Taimiyah dan 
Muhammad bin Abdul Wahab telah bersikap keras secara berlebih- 
lebihan dan sering berusaha mempengaruhi masyarakat umum dengan 
menggunakan kekerasan. Ibnu Gutaibah menceritakan hal itu dengan 
berkata, “Mereka sering menganggap bodoh para ulama yang tidak 
sependapat dengan mereka, menyakiti dan mendustakan mereka, serta 
mengajak kepada masyarakat umum untuk meninggalkan mereka.” 

Ibnu Atsir juga menjelaskan tentang pengikut mazhab 
Hanabilah ini dalam kitabnya Al-Kamil sebagai berikut: “Mereka 
sering melakukan penggerebekan terhadap suatu tempat, jika mereka 
menemukan minuman anggur di dalamnya maka mereka akan 
menumpahkannya, dan jika mereka menjumpai seorang penyanyi 
wanita maka mereka akan memukulnya dan menghancurkan alat 
musik yang digunakan. Mereka juga sering memeriksa tempat-tempat 
perdagangan dan jalan-jalan. Jika mereka melihat seorang laki-laki 
berjalan bersama seorang bayi ataupun wanita, maka mereka akan 
menanyakan kepadanya mengenai siapa yang bersamanya itu. Jika 


wanita itu bukan muhrimnya, maka mereka akan memukul laki-laki 
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itu, lalu mereka membawanya ke kantor kepolisian dan memberikan 
kesaksian bahwa ia telah melakukan perbuatan keji.” 

Melihat itu, Khalifah Ar-Radhi pernah bersumpah, “Jika 
mereka tidak berhenti melakukan perbuatan-perbuatan tercela dan 
mengikuti mazhab mereka yang menyimpang itu, maka kami akan 
memukul, membunuh, dan menggunakan pedang untuk melawan 
mereka, dan kami akan membakar rumah-rumah mereka.” Ibnu Atsir 
meriwayatkan dari Abu Muhammad Al-Barbahari, tokoh Salaf dari 
mazhab Hanabilah, bahwa yang melakukan fitnah-fitnah tersebut 
adalah para pengikut Imam Ahmad bin Hanbal. Sedangkan Imam 
Ahmad sendiri, para pengikut generasi pertamanya, dan para ulama 
dari mazhab ini tidak pernah melakukan hal-hal seperti itu. Mereka 
memang mengingkari perbuatan-perbuatan keji, tetapi mereka tidak 
mau mempengaruhi masyarakat umum dengan melakukan kekerasan. 

Metode yang ditempuh oleh kelompok Salafiyyah dalam 
menetapkan suatu hukum memiliki syarat-syarat dan ciri khas yang 
membedakannya dengan metode-metode para ahli ilmu Kalam dan 
para filsuf. Diantara syarat-syarat tersebut adalah: menetapkan hukum 
dengan mendasarkannya pada ayat-ayat Al-Ouran dan hadits-hadits 
shahih. Sedangkan ciri khas dari metode mereka adalah adanya 
kesesuaian antara kesimpulan yang dapat ditarik oleh akal dengan 
dalil-dalil yang kuat, baik dari Al-Guran maupun hadits. Berdasarkan 
prinsip dan kaidah ini, Imam Ibnu Taimiyah menulis kitab-kitabnya, 
baik yang besar maupun kecil. Atas dasar ini pula, ia berpendapat 
bahwa pendapat-pendapat ahli ilmu Kalam yang lebih mendasar- 
kannya pada akal daripada nash (Al-Ouran dan hadits) sama sekali 
tidak bisa diterima oleh kelompok Salafiyyah. 

Diantara tokoh kelompok Salafiyyah di Jazirah Arabiyyah 
adalah Muhammad bin Abdul Wahab. Kelompok Salafiyyah ini 


berbicara mengenai tauhid serta ayat-ayat yang menyebabkan 
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munculnya takwil ataupun tasybih (penyerupaan Allah SWT dengan 
makhluk). Bahkan, telah terjadi perang pemikiran antara mereka 
dengan kelompok-kelompok lainnya. 

Gerakan Wahabi merupakan gerakan Salafiyyah yang berusaha 
menerapkan teori-teori kelompok Salafiyyah. Gerakan ini dipimpin 
oleh Muhammad bin Abdul Wahab, seorang yang mengikuti akidah 
Imam Ibnu Taimiyah yang didasarkan pada akidah kaum Salaf. Jadi, 
akidah Salafiyyah merupakan dasar dari akidah gerakan yang dinama- 
kan dengan Wahabi ini. Gerakan Wahabi bercita-cita mengembalikan 
umat Islam kepada agama Islam atau mengambil Islam dari sumber 
aslinya. Hingga kini, gerakan Wahabi masih ada di Saudi Arabia. 
Kelompok Anshar As-Sunnah Al-Muhammadiyyah yang ada di Mesir 
merupakan salah satu kelompok yang menganut aliran Wahabi. Di 
Mesir, negara-negara Arab dan negara-negara Islam lainnya juga 
terdapat banyak pengikut kelompok Salafiyyah. Menurut mereka, ke- 
Esaan Allah SWT adalah dasar utama dari Islam. Mereka meyakini 
bahwa ber-tawassul kepada Allah SWT melalui perantara salah seorang 
hamba Allah SWT yang shaleh adalah perbuatan yang bertentangan 
dengan ke-Esaan Allah SWT. 

Dalam kaca mata kelompok Salafiyyah, kaum Salaf adalah 
orang-orang yang berilmu dan beriman. Kaum Salaf berpendapat, 
Allah SWT memiliki tangan dan wajah, tetapi tidak perlu ditanyakan 
bagaimana bentuknya dan kita tidak perlu menyerupakannya dengan 
sesuatu yang lain. Jadi, kelompok Salafiyyah ini berada diantara tathil 
(meniadakan sifat-sifat Allah SWT) dan tamstil (menyerupakan Allah 
SWT dengan sesuatu yang lain). Mereka tidak menyerupakan sifat- 
sifat Allah SWT dengan sifat-sifat seluruh makhluk-Nya, atau Dzat- 
Nya dengan dzat-dzat lain-Nya. Mereka juga tidak mau mentak- 
wilkan apa yang terdapat dalam Al-Ouran dan hadits. Sikap mereka 
itu dinamakan dengan tafwidh (menyerahkan kepada Allah SWT). 
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SALMANIYYAH 


Salmaniyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat yang mengakui 
Salman Al-Farisi sebagai nabi. Bahkan, sebagian dari mereka meng- 
akuinya sebagai Tuhan. Kelompok yang mengimani Salman sebagai 
nabi berdalil dengan firman Allah SWT, “Dan tanyakanlah kepada 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu”, (Az-Zukhruf: 
45). Mereka berpendapat, Salman adalah salah satu dari rasul yang 
diutus Allah SWT sebelum Nabi Muhammad Saw. 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat kelompok Zaidiyyah 
yang menganggap Salman sebagai salah seorang dari 12 (atau 14) 
sahabat yang dipilih oleh Nabi untuk menjadi pemimpin. Bahkan, 
ia dikategorikan sebagai salah satu dari 4 sahabat besar, yakni: Ali, Abu 
Dzar, Al-Migdad, dan Salman. Selain itu, ia juga termasuk salah satu 
dari 3 orang yang dirindukan oleh surga, selain Ali dan Ammar. 

Sedangkan kelompok Ismailiyyah berpendapat, Salman adalah 
orang yang menyampaikan seluruh ayat Al-Ouran kepada Nabi 
Muhammad Saw. Menurut mereka, Jibril hanyalah sebuah nama bagi 


Salman yang merupakan pembawa wahyu Tuhan itu. 


SULAIMANIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah pengikut Sulaiman bin Jarir. Oleh 
karena itu, kelompok ini juga dinamakan dengan kelompok Jaririyyah. 
Sulaiman berpendapat, jabatan imam dapat diserahkan kepada 
seseorang berdasarkan kesepakatan umat Islam, dan kesepakatan itu 
bisa dilakukan oleh dua orang pilihan diantara kaum Muslimin. 
Jabatan imam ini boleh diserahkan kepada seorang mafdhul (yang 
tidak lebih utama) meskipun ada orang yang lebih utama. 

Oleh karena itu, Sulaiman mengakui kepemimpinan Abu 


Bakar dan Umar. Ia berpendapat bahwa pengangkatan Abu Bakar dan 
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Umar sebagai imam (khalifah) didasarkan pada kesepakatan umat 
Islam, tetapi apa yang dilakukan oleh umat Islam itu merupakan suatu 
kesalahan, karena pada saat itu masih ada orang yang lebih pantas 
untuk menjadi khalifah, yaitu Ali bin Abi Thalib. Meskipun demikian, 
kesalahan itu tidak sampai menyebabkan pelakunya menjadi fasig atau 
kafir, karena kesalahan tersebut hanyalah kesalahan dalam berijtihad. 

Sayangnya, Sulaiman telah mengkafirkan Utsman bin Affan 
karena telah menyebabkan terjadinya sejumlah peristiwa. Kelompok 
Ahlus Sunnah pun mengkafirkan Sulaiman bin Jarir karena ia telah 
mengkafirkan Utsman bin Affan. Lalu, Sulaiman juga mengkafirkan 
Aisyah, Zubair dan Thalhah karena mereka telah memerangi Ali bin 
Abi Thalib. 

Selain itu, Sulaiman bin Jarir juga mencela kelompok Rafidhah 
karena telah menganut faham bida' dan tugyah. Menurutnya, para 
imam kelompok Rafidhah sengaja melontarkan kedua faham tersebut 
untuk membela para pengikutnya, karena dengan faham bidz' mereka 
dapat berkelit ketika apa yang mereka perkirakan tidak terjadi, yaitu 
dengan mengatakan bahwa telah muncul kehendak baru bagi Allah 
SWT. Sedangkan dengan faham tugyah, mereka dapat berkelit ketika 
mereka tidak mengatakan apa yang pernah mereka katakan atau 
melakukan apa yang pernah mereka lakukan, yaitu dengan mengata- 


kan bahwa semua itu dilakukan karena takut akan ancaman musuh. 


SAMA IYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat, pengikut Sam24ah bin Al-Asadi. 
Pada mulanya, Samzah mengaku dirinya sebagai nabi, kemudian ia 


mengaku sebagai Tuhan. 
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SAM'ANIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat, pengikut Bayan bin Sam'an An-Nahdi. 
Mereka juga dinamakan dengan kelompok Bayaniyyah. (Lihat 
kelompok Bayaniyyah). 


SAM'IYYAH 


Sam'iyyah adalah pengikut Muhammad bin Sahal As-Sam'i Al-Bashri. 
Mereka dikategorikan sebagai kelompok Syi'ah. Mereka memiliki 
pendapat yang berbeda dengan pendapat kelompok-kelompok lainnya, 
antara lain bahwa, orang yang telah membunuh secara sengaja tidak 


akan diterima taubatnya. 


SAMITHIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Imamiyah, termasuk pengikut Abu Abdillah 
Jafar bin Muhammad. Mereka berpendapat, yang menjadi imam 
setelah Ja far bin Muhammad adalah anaknya yang bernama Muham- 
mad bin Jafar yang dijuluki dengan Ad-Dibaj karena ia memiliki 
wajah yang bagus. Dikisahkan bahwa pada suatu hari, Muhammad 
bin Jafar masuk ke kamar ayahnya, Ja'far. Kala itu, ia masih kecil. 
Ketika berlari menuju ayahnya, ia terjatuh. Ja'far pun berdiri dan 
menciumnya, lalu ia mengusap debu yang melekat di wajahnya, dan 
meletakkan tangannya di atas dada anaknya sambil berkata, “Aku telah 
mendengar ayahku berkata, Jika lahir darimu seorang anak yang 
mirip denganku, maka namailah dengan namaku, karena ia adalah 
orang yang menyerupaiku dan menyerupai Nabi Muhammad Saw.” 
Karena itulah, kelompok Samithiyyah ini menyerahkan jabatan imam 


kepada Muhammad bin Ja'far dan keturunannya. 
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Kelompok ini dinamakan dengan Samithiyyah karena dinis- 
batkan kepada salah seorang pemimpin mereka bernama Yahya bin 
Abi As-Samith. Dalam sejumlah kitab kelompok ini, disebutkan 
dengan nama Yahya bin Samith, tetapi dalam kitab-kitab lainnya 
disebutkan dengan nama Yahya bin Abi As-Samith atau Yahya bin 
Abi As-Samth. Sedangkan dalam kitabnya, Al-Magrizi menyebut- 
kannya dengan Yahya bin Abi Samith Al-Ahmasi. Disebutkan pula 
bahwa ia adalah salah seorang pemimpin pasukan Al-Mukhtar. 


SAMTIIYYAH 


Sami'iyyah merupakan kelompok Syi'ah sesat pengikut Sami' bin 
Muhammad bin Basyir Al-Kufi. Mereka berkeyakinan bahwa Musa 
bin Jafar belum mati, ia masih hidup, dan ia akan menjadi Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Orang yang pertama kali memperkenalkan 
ajaran ini adalah Muhammad bin Basyir. Sebelum meninggal, ia 
berwasiat kepada anaknya yang bernama Sami'. | 
Kelompok ini mengingkari kewajiban zakat, haji, dan kewajib- 
an-kewajiban agama lainnya. Mereka menghalalkan berhubungan 
badan dengan semua wanita dan laki-laki (homo seksual). Mereka 
berdalil dengan firman Allah SWT, “atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya)', 
(Asy-Syuura: 50). Mereka juga menganut faham tanasukh dan 
mengatakan bahwa ruh para imam berpindah dari satu badan ke badan 


lainnya. 


SANANIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Sanan bin Salam bin 
Muhammad bin Rasyid. Sanan menjuluki dirinya dengan Rasyid Ad- 
Din. Pada mulanya, ia seorang pengikut kelompok Nashiriyyah, 
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kemudian beralih ke kelompok Ismailiyyah Nizariyyah ketika bertemu 
dengan para pengikut Hasan bin Shabbah di Al-Maut. 

Sanan berasal dari Basrah, lalu pindah ke Syam untuk 
mengajarkan mazhab Ismailiyyah di sana. Ia menguasai ilmu kimia 
sehingga dapat membuat hal-hal yang aneh. Menurutnya, ilmu itu 
adalah ilmu ghaib. Ia menganut faham tanasukh. Dia berpendapat 
bahwa ruh Muhammad bin Ismail telah menitis ke dalam dirinya. Ia 
mendakwakan dirinya sebagai Tuhan, sedangkan para pengikutnya 
adalah hamba-hambanya. Ia berperang melawan raja Nuruddin 
Mahmud hingga berhasil menguasai sejumlah benteng, lalu mem- 


bangun benteng-benteng lainnya. Sanan berkuasa selama 30 tahun.) 
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SYADZILIYYAH 


Syadziliyyah adalah kelompok tarekat pengikut Abu Hasan Asy- 
Syadzili. Nama Asy-Syadzili ini dinisbatkan kepada nama kampung 
di Tunisia yang bernama Syadzilah. Abu Hasan Asy-Syadzili berasal 
dari desa Ghumarah di Maroko, kemudian merantau ke desa 
Syadzilah. Setelah itu, ia pergi ke Iskandariah (Mesir) dan menetap 
di sana, lalu menikah dan mendirikan tarekat. Abu Hasan Asy-Syadzili 
meninggal dunia ketika dalam perjalanan menunaikan ibadah haji, 
tepatnya di antara kota Oina dan Oushair di Mesir. Di sanalah beliau 
dimakamkan. Guru tarekat Abu Hasan Asy-Syadzili (593-656 H) 
adalah Ibn Masyisy, sedangkan muridnya yang meneruskan aliran 
tarekatnya adalah Abu Al-Abbas Al-Marasi. 

Di antara ciri-ciri kelompok Syadziliyyah adalah mereka selalu 
memakai pakaian yang indah dan berhias setiap pergi ke masjid. 
Mereka tidak setuju seseorang memakai pakaian yang menunjukkan 
identitas dirinya atau identitas tarekat yang dianut. Apabila ada 
seseorang memakai pakaian menyerupai pakaian sufi, maka bagi 
mereka orang itu hanya mengaku-ngaku saja. 

Abu Hasan Asy-Syadzili berkata, “Kenalilah Allah SWT, setelah 
itu jadilah apa yang kamu inginkan. Barang siapa yang telah mengenal 
Allah SWT maka tidak dilarang baginya untuk memakan makanan 
yang baik.” Beliau juga memerintahkan untuk minum air yang dingin, 
“Apabila kamu minum air yang panas, maka ketika kamu membaca 
alhamdulillah keadaan mulutmu kepanasan. Sedangkan apabila kamu 
minum air yang dingin dan kamu membaca alhamdulillah, maka 
seluruh anggota tubuhmu akan menjawab ucapan 'al-hamduilillah 
yang kamu baca.” 

Kelompok Syadziliyyah juga tidak berlebih-lebihan dalam 
meninggalkan kehidupan duniawi. Abu Hasan Asy-Syadzili berkata, 
“Tarekat Syadziliyyah bukanlah kumpulan para rahib (pendeta yang 
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meninggalkan kehidupan dunia), akan tetapi inti ajaran tarekat ini 
adalah sabar dalam melaksanakan perintah Allah SWT dan yakin atas 
hidayat-Nya.” Pendiri tarekat ini (Abu Hasan Asy-Syadzili) tidak 
senang dengan pengikutnya (murid) yang bermalas-malasan atau 
meminta-minta kepada orang lain. Ia berkata, “Setiap wali mem- 
punyai hijab (tabir) di antara Tuhannya, dan hijab bagiku adalah asbab 
(mendapatkan sesuatu karena ada sebabnya seperti perut kenyang 
karena makan-penj).” 

Abu Hasan Asy-Syadzili bekerja di ladang, kebun, sawah dan 
beternak. Ia juga berkata, “Barang siapa yang ingin menjadi muridku 
maka janganlah meminta-minta kepada orang lain, apabila ada yang 
memberimu sesuatu tanpa ada sebab apapun janganlah diterima. Dan 
jika kamu ingin menjadi pengikut Rasulullah Saw, maka ikutilah apa 
yang dilakukannya dalam mencari rezeki, yaitu tidak mengambil 
sesuatu dari orang kecuali imbalan dari apa yang telah dilakukannya 
atau menggantikan dari apa yang telah ia berikan. Hal ini dapat kamu 
lakukan apabila hatimu bersih dan suci. Jika tidak, sulit bagimu untuk 
melakukannya.” 

Tidak sedikit dari murid Abu Hasan Asy-Syadzili yang ikut 
berhijrah dari Tunisia, di antaranya adalah Abu Al-'Abbas Al-Marasi, 
penerus tarekat Syadziliyah setelah wafatnya Abu Hasan al-Syadzili. 
Dan setelah Al-Marasi meninggal, kelompok Syadziliyyah dipimpin 
oleh Ibnu Athaillah As-Sakandari (penulis kitab Hikam Athaillah). 

Tarekat Syadziliyyah merupakan aliran tarekat Sunni. Aliran 
filsafatnya tidak jauh beda dengan filsafat Imam Al-Ghazali. Bahkan, 
para pengikut tarekat ini menjadikan Imam Gh'Azali sebagai tauladan 
mereka. Abu Hasan Asy-Syadzili berkata, “Apabila kalian mempunyai 
hajat kepada Allah SWT, maka ber-tawasul-lah dengan nama Imam 
Abu Hamid Al-Ghazali. Ketahuilah bahwa kitab Ihya Ulumuddin 
karya Imam Gh'Azali dapat memberikan ilmu kepada pembacanya 
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dan kitab Guwat Al-ulub karya Imam Al-Makki dapat memberikan 
cahaya bagi hati para pembacanya.” 

Tarekat Syadziliyyah tersebar luas di seluruh dunia Islam. Hal 
ini disebabkan karena ajaran tarekat tersebut sesuai dengan realita 
kehidupan. Aliran tarekat ini juga tersebar di Andalusia (Spanyol). Di 
sana, aliran tarekat ini dipimpin oleh Ibn bad Ar-Randi (w. 790 H). 
Ia adalah penulis syarh (penjelasan) atas kitab Al- Hikam Al-Athaiyyah. 


SYAFTIYYAH 


Adalah para pengikut mazhab Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 
Al-Hasyimi Al-Ourasyi Al-Marthlabi (150-204 H), salah satu dari 
empat imam mazhab di kalangan Ahlus Sunnah. Imam Syafi'i 
tergolong produktif. Tak kurang dari 113 buku telah ia tulis, di antara 
karyanya yang terkenal adalah Al-Umm, Ar-Risalah, Al-Hujjah, Al- 
Musnad (dalam ilmu hadits), Ahkam Al-Ouran, As-Sunan dan kitab- 
kitab lainnya. | 

Mazhab Syafi'i merupakan perpaduan antara mazhab ahlul 
hadits dengan mazhab ahlu ar-rayiS Imam Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Kami selalu mencela ulama yang memakai logika (ahlu al- 
rayi), sebagaimana mereka juga selalu mencela kami (ulama ahlul 
hadits yang selalu mengutamakan nash dalam penentuan hukum 
dibandingkan penggunaan logika, penj), sampai kemudian muncullah 
Imam Syafi'i yang berusaha menyatukan kami.” Imam Al-Karabisi 


berkata, “Banyak pengambilan hukum (istinbath) dari hadits-hadits 
Nabi yang tidak kami pahami kecuali setelah Imam Syafi'i meng- 


ajarkan kepada kami.” 


85 Ahlu Ar-ra'yi adalah mazhab yang menekankan penggunaan 


akal. 
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Sedangkan Ibn Al-Ala berkata, “Ulama-ulama hadits sangat 
membutuhkan Imam Syafi'i. Sungguh, ia telah membuka gembok- 
gembok yang ada dalam pikiran mereka.” Imam Ahmad berkata, “Jika 
tidak ada Imam Syafi'i, kami (ulama hadits) tidak akan mengerti 
tentang fighul hadits (pemahaman tentang sebuah hadits). Selama ini, 
para ulama hadits belum dapat memahami makna sebenarnya dari 
hadits-hadits Nabi, hingga datanglah Imam Syafi'i yang menjelaskan 
tentang hal itu kepada mereka.” | 

Selain sebagai ulama, Imam Syafi'i juga merupakan filsuf (ahli) 
dalam empat bidang, yaitu: bahasa Arab, perkara yang menjadi 
perbedaan pendapat, ilmu maani (cabang dalam ilmu Balaghah) dan 
ilmu fikih, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Gadhi Iyadh dalam 
perkataannya, “Imam Syafi'i berpegang teguh dan memakai hadits- 
hadits shahih dalam pengambilan hukum. Ia telah memperlihatkan 
kepada para ulama bahwa terkadang logika (rayi) juga diperlukan 
dalam mengambil sebuah hukum, yaitu dengan melakukan analogi 
(giyas). Ia juga mengajarkan kepada mereka tentang bagaimana cara 
menggunakan giyas tersebut. Dari sinilah, para ulama hadits me- 
mahami bahwa logika merupakan cabang dalam pengambilan hukum 
dari nash Al-Ouran dan hadits. Mereka memahami bahwa logika tidak 
akan dipakai kecuali setelah digunakannya nash, dan hadits-hadits 
shahih harus didahulukan sebelum menggunakan logika tersebut.” 

Imam Syafi'i adalah orang yang pertama kali menyusun ilmu 
ushul fgh. Para ulama saat itu memang sering membicarakan masalah- 
masalah ushul figh, akan tetapi mereka belum memiliki standar umum 
yang dapat digunakan untuk mengetahui suatu hukum atau men- 
tarjih (menguatkan) antara satu hukum dengan hukum yang lain. 
Imam Syafi'i adalah orang yang pertama kali merumuskan ilmu ushul 
figh. Ia telah meletakkan standar-standar umum yang dapat dijadikan 
rujukan oleh para ulama dalam mengetahui derajat suatu dalil dalam 


pengambilan hukum. Fahrurrazi berkata, “Peran Imam Syafi'i dalam 
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ilmu syari (ushul figh) adalah seperti peran Aristoteles dalam ilmu 
logika.” 

Kitab pertama yang ditulis Imam Syafi'i dalam ilmu ushul figh 
adalah kitab Ar-Risalah, kitab Ahkam Al-Ouran, kitab Ikhtilaf Al- 
Hadits, kitab Ibthal Al-Istihsan, kitab Juma Al-Ilmi dan kitab Al-Oiyas. 
Ia juga orang pertama yang menyatakan bahwa hadits dapat me- 
naskh?S Al-Ouran. Adapun sebab penulisan kitab Ar-Risalah adalah 
adanya permintaan dari seorang tokoh 4hlul hadits, yaitu Abdur- 
rahman bin Mahdi kepada Imam Syafi'i untuk menuliskan sebuah 
kitab yang menjelaskan tentang makna-makna Al-Ouran, memuat 
hadits-hadits yang dapat diterima dalam pengambilan hukum, serta 
menjelaskan tentang nasikh dan mansukh dalam Al-Ouran dan hadits. 

Imam Syafi'i dikenal sebagai tokoh pembela Sunnah (nashir 
as-Sunnah). Ia pernah berkata, “Jangan kalian tinggalkan hadits Nabi 
kecuali yang diperselisihkan kedudukannya. Apabila kalian menemu- 
kan hadits shahih, maka ikutilah dan jangan kalian terpengaruh oleh 
pendapat seseorang. Sebab, jika kamu mengikutinya, maka kamu telah 
meninggalkan hadits Rasulullah Saw. Apabila perkataanku atau 
pendapatku bertentangan dengan perkataan Nabi, maka perkataan 
Nabi-lah yang benar. Karena seluruh hadits Nabi itu adalah pen- 
dapatku walaupun kalian tidak pernah mendengarnya dariku. Apabila 
kalian menjumpai dari kitab-kitabku perkara yang bertentangan 
dengan hadits Nabi, maka tinggalkanlah pendapatku. Apabila aku 
telah meriwayatkan hadits shahih akan tetapi aku tidak menjadikannya 
sebagai dasar hukum atas pendapatku, maka ketahuilah bahwa saat 
itu pikiranku sedang kacau. Apabila hadits itu shahih, maka itu adalah 


mazhabku.” 


8 Naskh adalah menghapus suatu hukum dengan hukum yang 
lain dengan menggunakan dalil yang lebih kuat. 
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Belum ada seorang tokoh ulama pun yang memiliki murid- 
murid seperti murid-murid Imam Syafi'i, baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Imam Ibn Hajar Al-Asgalani telah mengumpulkan 
nama-nama murid Imam Syafi'i itu dalam kitabnya Tawaalii At- Tasits 
Bi Maaali Ibni Idris. Dalam kitab itu, disebutkan jumlah murid 
Imam Syafi'i mencapai 165 orang. Oleh karena itu, ketika Imam 
Syafi'i meninggal dunia, umat Islam dirundung kesedihan yang sangat 
mendalam. Ia dimakamkan di Kairo, Mesir. Makamnya meman- 
carkan keagungan yang terpancar dari Imam Syafi'i, dan selalu 


dipenuhi oleh umat Islam yang berziarah ke maka tersebut. 


SYAWIYYAH 


Adalah kelompok yang berkata, “Insya Allah SWT, kami beriman.” 
Kelompok ini sering juga disebut dengan Sy4iyyah. 


SYABAB MUHAMMAD 


Syabab Muhammad adalah sebuah organisasi yang didirikan di Mesir 
pada tahun 1940-an. Organisasi ini memisahkan diri dari Organisasi 
Ikhwanul Muslimin karena Ikhawanul Muslimin dianggap lebih suka 
menggunakan kekerasan. Pemisahan diri tersebut dilakukan setelah 
Ikhwanul Muslimin berusaha membunuh Presiden Gamal Abdul 
Naser. Prinsip yang dianut organisasi ini adalah prinsip tarbawiyyah 
(pendidikan) yang bertujuan menciptakan pribadi-pribadi Muslim dan 
masyarakat Islami yang memiliki daya intelektual tinggi, sehingga 
mereka mampu merubah kondisi masyarakat dan negara ke arah yang 
Islami. 

Sayangnya, pemerintah Mesir telah melontarkan tuduhan 
bahwa organisasi ini adalah agen Libya, dan negara Libya adalah 


donatur utama dari organisasi tersebut. Dari sinilah, pemerintah Mesir 
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menangkap seluruh aktivis organisasi Syabab Muhammad ini, hingga 


akhirnya organisasi tersebut hilang dari peredaran. 


SYABASYIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Daruz. 
Menurut sebagian pendapat, mereka berasal dari Bani Syabasy.”” Tetapi 
menurut pendapat yang lain, mereka berasal dari Bani Syabas'$ 
sehingga nama kelompok ini adalah SyAbbasiyah dan bukannya 
Syabasyiyyah. Mereka tinggal di kota Basrah dan Ikhsa' sejak tahun 
380 H hingga 480 H. Kelompok ini telah melahirkan tokoh-tokoh 
besar seperti Menteri Abu Hasan Ali ibn Fadhl bin Syabas (wafat 
tahun 440 H) dan anaknya yang bernama Salil Al-Barakat. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kelompok SyAbbasiyah 
adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah, dan bukan kelompok 
Daruz. Mereka dipimpin oleh Syabasi Al-Mughayyim. Menurutnya, 
para pengikut kelompok ini telah meyakini bahwa Syabasi adalah 
sebagai Tuhan. 


SYABAK 


Mereka termasuk kelompok Syi'ah sesat. Ajaran mereka telah 
terkontaminasi oleh ajaran-ajaran Nasrani seperti pengakuan dosa dan 
halalnya minum arak. Mereka berdomilisi di wilayah Irak bagian 
utara. Mayoritas pengikutnya adalah orang-orang Kurdi. Kitab 
pedoman mereka adalah A/-Managib. Mereka selalu melakukan acara 
ritual yang dinamakan dengan Malam Pengampunan, dimana pada 


malam itu, mereka melakukan ritual seperti yang dilakukan oleh 


"7 Huruf akhirnya “sy”. 
8 Huruf akhirnya “s”. 
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orang-orang Yahudi di Tembok Ratapan, atau seperti yang dilakukan 
oleh kelompok Syi'ah Imamiyah pada malam 'Asyura (10 Mu- 
haram). 

Pada malam itu, mereka—baik laki-laki maupun perempuan- 
berkumpul di suatu tempat untuk memohon ampunan kepada Allah 
SWT, sehingga terdengarlah gemuruh tangis mereka. Mereka meng- 
hidupkan malam 'Asyura dengan melepas sandal atau sepatu, lalu 
berjalan tanpa menggunakan alas kaki sebagai tanda penghormatan 
kepada Ahlul Bait (keluarga Nabi). Malam itu juga disebut dengan 
Lailah Al-Kafsyah, artinya malam tanpa alas kaki. Nampaknya, nama 
kelompok ini diambil dari nama kabilah mereka, yaitu kabilah 
Syabak. 


SYABIBIYYAH 


Adalah kelompok Murjiah Khawarij, yaitu sebuah kelompok 
pengikut Syabib bin Yazid Asy-Syaibani An-Najrani Al-Baihasi atau 
yang biasa dipanggil dengan Abu Shahra'. Kelompok ini juga dikenal 
dengan nama Shalahiyyah, sebuah nama yang dinisbarkan kepada 
Shalih bin Masrah Al-Khariji. Terkadang juga dikenal dengan nama 
Ashhab As-Su'al. 

Syabib bin Yazid adalah murid Shalih bin Masrah. Setelah 
Shalih meninggal, Syabib pun menggantikannya sebagai pemimpin 
pasukan. Syabib menjadi oposisi pada masa Abdul Malik bin Marwan. 
Ia banyak melakukan peperangan menghadapi Hajaj binYusuf Ats- 
Tsagafi (panglima tentara Abdul Malik bin Marwan). 


8 Kegiatan ini dinamakan “Lathaman" yaitu dengan memukul- 
mukul dada atau menyakiti tubuh. 
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Pada mulanya, kelompok Syabibiyyah adalah pengikut kelom- 
pok Muhakkimah “Ula,” tetapi kemudian mereka memiliki pendapat 
yang berbeda dengan pendapat Muhakkimah “Ula. Menurut mereka, 
seorang wanita boleh menjadi imam ataupun khalifah. Karena 
pendapat itulah, maka Syabib pun mengangkat ibunya yang bernama 
Ghazalah sebagai khalifah. Menurut riwayat yang kuat, Ghazalah 
adalah istri Syabib dan bukan ibunya. Diriwayatkan bahwa ketika 
Ghazalah berkunjung ke Kufah, ia pernah berkhutbah di Masjid 
Jami”. Kemudian ia menjadi imam shalat Shubuh di masjid tersebut. 
Pada saat itu, ia membaca surat Al-Bagarah pada reka'at pertama dan 
surat Ali Imran pada reka'at kedua. 

Imam Adz-Dzahabi menjelaskan dalam kitab Tarikh Al-Islam, 
“Suatu hari, Syabib bin Yazid bin Na'im bin Gais bin 'Amr bin Ash- 
Shalat Asy-Syaibani Al-Khariji masuk ke kota Maushul. Maka Hajaj 
bin Yusuf mengirim lima orang prajurit untuk menangkap Syabib. 
Akan tetapi kelima orang itu dapat dibunuh oleh Syabib satu persatu. 
Lalu Syabib pergi ke Kufah. Di sana, ia berhadapan langsung dengan 
Hajaj bin Yusuf, hingga akhirnya Syabib pun tertangkap. Akan tetapi 
istri Syabib, Ghazalah, yang merupakan perempuan pemberani dan 
ahli berperang seperti Syabib berhasil mengusir dan mempermalukan 
Hajjaj.” 

Salah satu ajaran Syabibiyyah adalah, “Seseorang dapat dikata- 
kan sebagai seorang Muslim jika ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah SWT dan bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya, mengikuti jejak para wali Allah SWT, menjauhi musuh-musuh 
Allah SWT, serta meyakini secara global terhadap apa-apa yang datang 
dari Allah SWT. Oleh karena itu, meskipun ia tidak mengetahui 


2 Muhakkimah “Ula adalah kelompok Khawarij yang pertama 
kali memisahkan dari kelompok Ali ra. setelah terjadinya peristiwa 
arbitrase (tahkim) di Harura'. (Lihat kelompok Muhakkimah “Ula) 
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seluruh apa yang diwajibkan dan yang tidak diwajibkan oleh Allah 
SWT, orang tersebut masih dianggap sebagai Muslim. Dan per- 
tanggung jawabannya hanyalah atas perbuatannya.” Kelompok ini juga 
sering disebut Ashhab As-Su'al (kelompok yang diminta pertanggung 
jawaban). 

Mereka tidak sependapat dengan kelompok Wagifiyyah, karena 
mereka berpendapat bahwa anak kecil dari keluarga Muslim dikate- 
gorikan sebagai orang Muslim baik pada masa kecilnya maupun ketika 
ia sudah dewasa nanti, selama ia tidak keluar dari Islam. Sedangkan 
anak kecil dari keluarga kafir dihukumi sebagai orang kafir, baik pada 
masa kecilnya maupun ketika ia sudah dewasa, selama ia tidak masuk 
agama Islam. Dalam masalah takdir, mereka sependapat dengan 
Murazilah, dan tidak sependapat dengan kelompok Baihasiyyah. 

Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa Syabib telah 
mengambil sikap tawagguf (netral) dalam kasus Shalih bin Masrah 
Al-Khariji. Ia dan para pengikutnya berkata, “Kami tidak mengetahui 
apakah tindakan yang diambil oleh Shalih itu benar ataukah tidak?” 
Dengan sikapnya itu, Syabib dan para pengikutnya dikeluarkan dari 
kelompok Khawarij. Kelompok Khawarij menamakan mereka dengan 
sebutan kelompok Murji'ah Khawarij. 

Dikisahkan bahwa ketika Syabib memperoleh harta yang cukup 
banyak, ia membagikannya kepada para pengikutnya. Tetapi para 
pengikutnya itu menganggap pembagian yang dilakukan Syabib tidak 
adil. Maka mereka meminta kepada Syabib untuk bertaubat. Akan 
tetapi Syabib berkata, “Aku merasa diriku tidak perlu bertaubat.” 
Mereka pun meninggalkan Syabib, tanpa mengkafirkan dan juga 
tanpa mengakui keimanan Syabib. 

Syabib meninggal dunia karena tenggelam di sungai Dujail pada 
tahun 77 H, yaitu ketika Hajaj mengirim Sufyan bin Abrad untuk 
menangkap Syabib. Ketika telah tertangkap, Syabib disuruh melewati 


jembatan yang melewati sungai tersebut. Sufyan memerintahkan 
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kepada pasukarinya untuk memutus jembatan itu, sampai akhirnya 
Syabib tenggelam bersama beberapa pengikutnya. Sebelum meninggal, 
ia membaca ayat Al-Ouran, “Demikianlah takdir dari Dzat yang Maha 
Mulia dan Mengetahui.” (Yasin: 38). 


SYABIBIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murjiah pengikut Muhammad bin Syabib. 
Inti dari ajaran kelompok ini adalah memadukan antara faham 
Oadariyyah dengan Jabariyyah. Mereka berkata, “Yang dimaksud 
dengan iman adalah mengakui bahwa Allah SWT adalah Tuhan, Dia 
adalah Dzat yang Esa dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya, 

mempercayai dan mengenal para Nabi dan Rasul-Nya, serta meyakini 
— bahwa seluruh yang diturunkan kepada mereka adalah berasal dari Allah 
SWT, seperti shalat, puasa dan perkara-perkara lainnya yang tidak ada 
perbedaan pendapat di dalamnya.” 

Adapun menolak perkara yang masih diperdebatkan oleh kaum 
Muslimin tidak akan menyebabkan seorang menjadi kafir. Sebab, 
dengan menolak perkara semacam itu, seseorang tidak dianggap tidak 
mempercayai apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah Saw atau tidak 
mempercayai segala yang disampaikan oleh kaum Muslimin dari 
Rasulullah Saw. 

Mereka juga berkata, “Yang dimaksud dengan tunduk kepada 
Allah SWT adalah dengan menjauhkan diri dari kesombongan. 
Sebenarnya, Iblis telah mengenal Allah SWT dan meyakini bahwa 
Allah SWT adalah Tuhan. Ja dianggap kafir karena kesombongan yang 
ada dalam dirinya. Andaikata iblis tidak sombong, maka ia tidak akan 
dianggap kafir.” 

Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya iman terdiri dari beberapa 
cabang, dan salah satu dari cabang iman itu adalah ketaatan. Jadi 


ketaatan adalah sebagian dari imam. Barang siapa yang meninggalkan 
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sebagian cabang iman, maka ia dikategorikan sebagai orang kafir, dan 
seseorang tidak dianggap beriman kecuali jika telah mengerjakan 
seluruh cabang iman tersebut. 

Setiap orang yang mengetahui bahwa Allah SWT itu Esa dan 
tidak ada yang menyerupai-Nya, akan tetapi ia membangkang kepada 
para Nabi, maka orang itu dihukumi sebagai orang kafir, meskipun 
ia telah melakukan sebagian cabang dari iman, yaitu mengenal Allah 
SWT. Sebab, Allah SWT telah memerintahkan kepadanya untuk 
mengenal-Nya, dan untuk mengakui-Nya sebagai Tuhan jika ia telah 
mengenal-Nya. Oleh karena itu, jika ia telah mengenal Allah SWT 
tetapi tidak mengakui-Nya sebagai Tuhan, atau jika telah mengenal- 
Nya tetapi ia juga melakukan pembangkangan kepada para Nabi, 
maka orang itu hanya melakukan sebagian dari cabang iman, padahal 
Allah SWT telah memerintahkannya melakukan semua cabang 
iman.” 

Muhammad bin Syabib berkata, “Orang yang melakukan dosa 
besar padahal ia telah melakukan shalat dan beriman kepada Allah 
SWT serta Rasul-Nya, maka ia dianggap sebagai orang mukmin 
karena keimanan yang ada dalam hatinya, tetapi ia juga dianggap Jasig 
karena perbuatan fasig yang dilakukannya.” 


SYAHHAMIYYAH 


Adalah kelompok Murazilah pengikut Abu Ya'gub Yusuf bin 
Abdillah bin Ishag, atau yang biasa dijuluki dengan Asy-Syahham. 
Abu Husain Al-Malathi menamainya dengan Ali bin Muhammad 
Asy-Syahham. Ia adalah murid Abu Huzail Al-Alaaf. Abu Ya'gub 
meningggal di kota Basrah pada tahun 267 H. Ibn Murtadha 
menjelaskan dalam kitab Ath-Thabagat, “Al-Watsig, seorang khalifah 
Bani Abbasiyyah, telah memerintahkan kepada para penulis untuk 


mengumpulkan nama-nama tokoh Mutazilah, lalu ia memanggil 
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mereka untuk melakukan diskusi bersama para ulama dengan tujuan 
mengetahui kesesatan ajaran mereka. Dipilihlah salah satu dari 
mereka, yaitu Abu Ya'gub Asy-Syahham, hingga terjadi diskusi antara 
Fadhl bin Marwan dengan Abu Ya'gub Asy-Syahham. Di akhir diskusi 
tersebut, Abu Ya'gub ditangkap dengan tuduhan telah menyebarkan 


ajaran sesat.” 


SYURRAH 


Mereka adalah kelompok Khawarij. Dinamakan dengan kelompok 
Syurrah karena perkataan mereka, “Kami telah menjual (syarainaa) 
diri kami dengan ketaatan kepada Allah SWT.” Kata Syurra berasal 
dari kata Syaraa-Yasyrii yang berarti menjual, sesuai dengan firman 
Allah SWT, “Sesungguhnya Allah SWT telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka. Mereka berperang pada jalan Allah 
SWT lalu mereka membunuh atau terbunuh” (At-Taubah: 111). 
Sebagian orang berpendapat bahwa kata Syurrah berasal dari kata 
Syariya yang berarti bersunggguh-sunggguh. Jadi, kelompok Syurrah 
adalah kelompok yang bersunggguh-sunggguh dalam mencari ridha 
Allah SWT, sesuai dengan firman-Nya, “Dan diantara manusia ada 
orang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah SWT” 
(Al-Bagarah: 207). 


SYURTHAH AL-KHAMIS 


Mereka adalah pasukan perang kaum Muslimin yang berada di barisan 
terdepan. Mereka orang-orang berani mati dalam membela Islam. 
Menurut sebagian orang, kata Al-Khamis berarti tentara. Tentara ini 
terbagi lima bagian, yaitu: pasukan yang berada di depan barisan, 
sebelah kanan, sebelah kiri, belakang dan di tengah. Sedangkan kata 
Syurthah berarti yang terdepan. Jadi, yang dimaksud dengan Syurthah 
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Al-Khamis adalah sekelompok tentara pilihan yang sudah terlatih dan 
memiliki keahlian dalam berperang. Semboyan mereka adalah jihad 
di jalan Allah SWT untuk mendapat dua kebaikan, yaitu memperoleh 
kemenangan atau mati syahid. 

Pendapat lain mengatakan, kata “syurthah berarti janji. Pendapat 
ini diperkuat dengan perkataan Imam Ali bin Abi Thalib ketika mem- 
baiat para pengikutnya, “Kami menjanjikan (asytarithu) kepada kalian 
surga dan kami tidak menjanjikan kalian emas ataupun perak.” 

Jumlah anggota Syurthah Al-Khamis mencapai 5.000 hingga 
10.000 orang. Diantara anggota Syurthah Al-Khamis-nya Rasulullah 
Saw adalah Sa'ad bin Abi Wagas, dan diantara anggota Syurthah Al- 
Khamis-nya Ali bin Abi Thalib adalah Salman Al-Farisi, Abu Dzar 
Al-Ghifari, Migdad bin Al-Aswad, Ammar bin Yasir, Sahal bin Hanif 
Al-Anshari, Utsman bin Hanif Al-Anshari, Jabir Al-Anshari, Al- 
Ashbagh ibn Nabatah, Sahal Al-Badri dan Abu Sinan. 


SYARTIYYAH 


Syari'iyyah adalah kelompok Syi'ah Hululiyyah, pengikut seorang 
laki-laki yang dikenal dengan nama Asy-Syari'i. Kelompok ini 
termasuk kelompok Syi'ah sesat. Mereka meyakini bahwa Ruh Allah 
SWT telah menitis ke dalam lima orang, yaitu Rasulullah Saw, Ali 
bin Abi Thalib, Hasan, Husain dan Fathimah. Kelima orang ini 
diyakini mereka sebagai Tuhan. 

Para pengikut kelompok Syari'iyyah berkata, “Lima orang yang 
telah menjadi Tuhan ini mempunyai lima musuh yaitu, Abu Bakar, 
Umar bin Khathab, Utsman bin Affan, Mu'awiyyah dan Amr bin 


— Ash.” Dalam permasalahan ini, terjadi perbedaan pendapat di kalangan 


mereka. Sebagian mengatakan, kelima musuh tersebut adalah orang- 
orang yang mulia, karena keutamaan kelima orang yang telah menjadi 


Tuhan itu tidak dapat diketahui kecuali jika ada kelima orang yang 
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menjadi musuh-musuhnya. Tetapi sebagian yang lain berpendapat, 
kelima musuh tersebut adalah orang-orang yang tercela dan tidak ada 
kemuliaan apapun yang pantas mereka peroleh. 

Dikisahkan bahwa pada suatu hari Asy-Syari'i pernah mengaku 
bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam dirinya. Dan setelah 
ia wafat, salah seorang muridnya bernama An-Namiri juga mengaku 
bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam dirinya. Maka, lahirlah 
dua kelompok, yaitu Syari'iyah dan Namiriyyah. Kedua kelompok 
itu mempercayai Ja'far al-Shadig adalah Tuhan. Mereka sependapat 
dengan kelompok Khathabiyyah yang mengatakan bahwa Ja'far telah 
meninggalkan kulit yang berisi pengetahuan tentang hal-hal ghaib yang 
mereka butuhkan. Kulit ini dinamakan dengan /afran. Menurut 
mereka, tidak ada yang dapat membacanya kecuali orang-orang yang 


berasal dari kalangan mereka. 


SYARIKIYYAH 


Mereka adalah orang-orang yang menyatakan bahwa Ali bin Abi 
Thalib merupakan partner (syarik) Nabi Muhammad Saw dalam 
menyampaikan dakwah Islamiyah, sebagaimana Nabi Harun adalah 
partner Nabi Musa. Menurut mereka, pernyataan tersebut didasarkan 
pada sabda Nabi saw, “Wahai Ali! Bagiku, kedudukanmu adalah seperti 
kedudukan Nabi Harun terhadap Nabi Musa,” maksudnya bahwa Ali 
dan Nabi saw adalah dua partner yang tidak dapat dipisahkan. 
Kelompok Syarikiyyah ini dikategorikan sebagai kelompok Syi'ah 


sesat. 


SYARIKIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Alawiyyah pengikut Syarik bin 
Syaikh. Mereka menjuluki Syarik dengan sebutan Shahib al-Dawah 
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(seorang yang ditugasi untuk menyampaikan dakwah Islamiyah). 
Syarik menyebarkan ajarannya pada tahun 133 H. Ia berkata, “Bani 
Abbasiyyah telah berlebih-lebihan dalam membunuh orang-orang 
Muslim. Mereka telah melakukan kezaliman kepada hamba-hamba 
Allah SWT.” Ia juga berkata, “Orang-orang Muslim tidak akan 
mengikuti Alu Muhammad (keluarga Rasulullah Saw) kecuali dengan 
tujuan agar mereka tidak menjumpai kezaliman dan pertumpahan 
darah lagi.” Katanya lagi, “Kita telah bebas dari kezaliman Bani 
Marwan, maka tidaklah pantas jika kita harus menghadapi kezaliman 
Bani Abbasiyyah.” 

Ketika Abu Muslim Al-Khurasani (panglima perang Bani 
Abbasiyyah) mendengar sepak terjang Syarik dan para pengikutnya, 
ia mengirim sejumlah pasukan guna memerangi Syarik, hingga 
terjadilah peperangan antara pasukan Abu Muslim dengan pengikut 
Syarik, yang diakhiri dengan terbunuhnya Syarik. 


SYU'AIBIYYAH 


Syu'abiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij Al- 
'Ajaridah. Mereka adalah para pengikut Syu'aib bin Muhammad. 
Sebab lahirnya kelompok ini adalah karena telah terjadi perselisihan 
antara Syw'aib dengan seorang pengikut Khawarij Al-Ajaridah bernama 
Maimun. Saat itu, Syu'aib memiliki hutang kepada Maimun. Tetapi 
ketika Maimun memintanya, Syu'aib menjawab, “Aku akan mem- 
berikannya kepadamu jika Allah SWT menghendaki.” Mendengar itu, 
Maimun pun menjawab, “Allah SWT telah menghendaki kamu 
memberikannya sekarang.” Syu'aib berkata, “Kalau benar Allah SWT 
telah menghendakinya, maka tidak ada kemampuanku untuk 
menentangnya (akan tetapi sampai saat ini aku merasa Allah SWT 


belum menghendakinya).” 
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Dari sini, muncullah perdebatan antar para pengikut kelompok 
Khawarij Al-Ajaridah tentang kehendak Allah SWT. Mereka menulis 
surat kepada pemimpin Khawarij Al-Ajaridah yang sedang dipenjara, 
yaitu Abdul Karim 'Ajrad, untuk menanyakan tentang permasalahan 
tersebut. Abdul Karim Ajrad membalas surat itu dengan berkata, “Apa 
yang Allah SWT kehendaki akan terjadi dan apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak akan terjadi, dan tidaklah kita mendapatkan kejelekan 
dari-Nya.” 

Perkataan Abdul Karim Ajrad ini ditafsirkan oleh kedua orang 
tersebut dengan penafsiran yang berbeda. Maimun menafsirkan, 
“Barang siapa yang tidak mau mengembalikan hakku maka akan 
memperoleh kejelekan dari Allah SWT.” Sedangkan Syw'aib menafs- 
irkan, “Jawaban Abdul Karim ini membenarkan tindakanku, apakah 
kamu tidak memperhatikan perkataannya apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak akan terjadi. Terpecahlah kelompok Khawarij Al- 
'Ajaridah menjadi dua kelompok. Sebagian besar cenderung mengikuti 
Syw'aib, sedangkan sebagian yang lain mengikuti Maimun. 

Salah satu ajaran Syw'aib adalah, Allah SWT-lah yang men- 
ciptakan perbuatan manusia, sedangkan manusia hanya meng- 
usahakannya, baik dengan gudrah (kemampuan) maupun iradah 
(kehendak)-nya. Selain itu, manusia akan dimintai pertanggung- 
jawaban atas semua perbuatannya, baik itu perbuatan baik maupun 
buruk. Manusia juga akan mendapatkan pahala ataupun dosa sebagai 
balasan atas perbuatan-perbuatannya itu. Dan tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi di dunia ini kecuali atas kehendak Allah SWT.” 

Syu'aib sependapat dengan kelompok Khawarij dalam masalah 
imamah (kepemimpinan) dan wa'id (ancaman Allah SWT). Sedang- 
kan mengenai perbuatan anak kecil yang belum baligh, orang yang 
lumpuh dan hukum meninggalkan suatu kelompok, ia sependapat 


dengan kelompok Al-'Ajaridah. 
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SYUKKAK 


Adalah sekelompok orang berfaham Murji'ah. Mereka dinamakan 
dengan “Syukkak”?! karena mereka berkata, “Insya Allah SWT, kami 
adalah orang-orang mukmin.” Dari perkataan tersebut, nampaknya 
mereka ragu dengan keimanan mereka, apakah diterima atau tidak? 
Mereka juga berkata, “Iman itu dapat bertambah ataupun berkurang.” 

Mereka berpendapat bahwa keimanan tidak dapat ditentukan 
hanya dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. Jika demikian, 
maka bagaimana mereka menentukan keimanan seseorang? Jika 
ditanya demikian, mereka akan menjawab, “Kami hanya dapat 
berharap semoga Allah SWT menjadikannya sebagai orang yang 
beriman.” Kelompok Syukkak ini juga dinamakan dengan kelompok 
Sawiyyah. 


SYAKKIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang merasa ragu dengan keimanan 
mereka, lalu berkata, “Kami tidak mengetahui apakah kami termasuk 
orang-orang mukmin sejati ataukah orang-orang kafir?” Menurut 
sebagian orang, nama yang benar untuk kelompok ini adalah Syakiyah 
atau Sgkkah. Kedua kata tersebut memiliki akar kata yang sama, yaitu 
syak (keraguan). 

Mereka tidak mau menamakan orang yang telah melakukan 
ketaatan dengan sebutan muthi (orang yang taat), dan orang yang telah 
melakukan kemaksiatan dengan sebutan 'zashi (ahli maksiat). Hal ini 
disebabkan karena bisa saja orang yang selalu melakukan kemaksiatan 
dalam hidupnya, tiba-tiba ia bertaubat sebelum ajalnya datang. 


Sebaliknya, orang yang selalu taat kepada Allah SWT sepanjang 


—" Kata “Syukkak" berarti orang-orang yang ragu. 
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hidupnya, bisa saja timbul keraguan di dalam hatinya kepada Allah 
SWT sebelum maut menjemputnya. 

Oleh karena itu, sikap paling tepat dalam masalah ini adalah 
kita menyerahkan status keimanan seseorang kepada Allah SWT. Dari 
sini, kelompok Syakkiyyah dapat dikategorikan sebagai kelompok 
Murji'ah, atau dapat pula disebut dengan kelompok Syi'ah Murji'ah. 


SYALMAGHANIYYAH 


Mereka para pengikut Abu Jafar Muhammad bin Ali Asy-Syalmaghani 
atau yang lebih terkenal dengan nama Ibn Abi Al-Udzafir. Kelompok 
ini juga sering disebut dengan kelompok “Udzafirah. Sebagian ulama 
seperti Al-Mas'udi dan Ath-Thusi berpendapat bahwa pendapat yang 
mengatakan nama Asy-Syalmaghani adalah Ibn Abi Al-'Adzafir adalah 
pendapat yang salah. Sedangkan menurut Al-Isfrayini dan Ibn Hazm, 
nama yang benar adalah As-Salmaghani (dengan huruf sin) dan bukan 
Asy-Syalmaghani (dengan huruf syin besar). Menurut penulis, nama 
yang benar adalah Asy-Syalmaghani, karena nama ini diambil dari 
nama sebuah desa di Irak, yaitu desa Syalmaghan, seperti yang 
dikatakan oleh Yaguut. 

Asy-Syalmaghani atau Ibn Abi Al-'Adzafir adalah seorang 
penganut Syi'ah Hululiyyah. Ia adalah murid dari seorang Imam 
Syi'ah yang dijuluki dengan nama Al-'Asakiri. Asy-Syalmaghani 
menyebarluaskan ajaran-ajarannya di Baghdad pada tahun 322 H, 
yaitu pada masa pemerintahan Ar-Radhi bin Al-Mugtadir. Dia 
mengaku bahwa Ruh Tuhan telah menitis ke dalam dirinya, lalu ia 
menamakan dirinya dengan Ruh Al-Gudus. Kemudian ia menulis 
kitab Al-Haasah As-Saadisah yang dikhususkan untuk para peng- 
ikutnya. Dalam kitab tersebut, ia menghalalkan homoseksual. 

Ia berkata, “Homoseksual adalah cara untuk menyalurkan 


cahaya dari orang yang memiliki kelebihan kepada orang yang tidak 
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memilikinya.” Menurutnya, ia boleh menggauli istri-istri para 
pengikutnya dengan alasan agar ia dapat menyalurkan cahaya dari 
dirinya kepada mereka. Di antara perkataan Ath-Thusi mengenai Asy- 
Salmaghani adalah, “Asy-Syalmaghani mengaku bahwa dirinya telah 
bersatu dengan Tuhan karena Ruh Tuhan telah menitis ke dalam 
dirinya.” 

Syekh Yagut menjelaskan dalam kitab Mujam Al-Adibba, “Asy- 
Syalmaghani seperti Al-Halaj yang mengaku dirinya telah bersatu 
dengan Allah SWT (hulul). Asy-Syalmaghani mempunyai pengikut- 
pengikut yang percaya bahwa ia adalah Tuhan mereka. Syalmaghani 
mengatakan bahwa Ruh Allah SWT telah menitis dalam diri Nabi 
Adam, kemudian Nabi Syits, dan dalam diri para nabi lainnya, serta 
para wali dan para imam, Hasan bin Ali Al-'Askari, dan juga dalam 
diri Syalmaghani. 

Menurutnya, Ruh Allah SWT dapat menitis ke dalam diri 
segala sesuatu. Di samping Allah SWT telah menciptakan orang-orang 
yang mulia, Dia juga menciptakan musuh-musuh dari orang-orang 
tersebut. Contohnya, Allah SWT telah mencip:akan Adam, dan 
setelah menciptakan Adam, Ruh-Nya pun menitis dalam diri Adam. 
Lalu Allah SWT menciptakan Iblis, dan Ruh-Nya juga menyatu 
dalam diri Iblis. Adam adalah suatu kebenaran, sedangkan Iblis adalah 
lawan dari kebenaran tersebut. Jadi, Iblis adalah lebih utama daripada 
Adam!! 

Ruh Allah SWT juga menitis dalam diri Nabi Idris dan 
Iblisnya, Nabi Nuh dan Iblisnya, Shalih dan Iblisnya (pembunuh onta 
Shalih), Nabi Ibrahim dan Iblisnya (Namrud), Nabi Harun dan 
Iblisnya, Nabi Dawud dan Iblisnya (Jalut), Nabi Sulaiman, Nabi Isa 
dan murid-muridnya, Ali bin Abi Thalib, dan juga dalam diri Asy- 
Syalmaghani. Ketika Allah SWT menyatu kepada jasad makhluk- 
Nya, maka makhluk itu mempunyai kemampuan untuk melakukan 


hal yang luar biasa. 
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Asy-Syalmaghani berkata, “Allah SWT telah mengutus Nabi 
Muhammad kepada orang-orang Ouraisy dan memerintahkan mereka 
untuk bersujud kepadanya sebagai ujian atas sifat sombong dan ujub 
yang ada dalam diri mereka. Begitu pula Asy-Syalmaghani diutus oleh 
Allah SWT kepada manusia untuk menguji mereka apakah mereka 
mau mengorbankan istri-istrinya untuk digauli oleh Asy-Syalmaghani 
atau tidak. Barang siapa yang menolak (menyerahkan istri mereka) 
maka Allah SWT akan menghidupkannya lagi dalam wujud perem- 
puan.” 

Asy-Syalmaghani menganut paham reinkarnasi (rajah atau 
tanasukh). Ia berkata, “Bagi laki-laki yang tidak mempersembahkan 
istrinya akan berubah dirinya menjadi wanita, sehingga ia akan 
mengalami seperti yang dialami oleh wanita-wanita itu.” Ajaran yang 
dibawa Asy-Syalmaghani sangat berbahaya. Ia menulis beberapa kitab, 
diantaranya adalah Mahiyat Al-'Ishmah, kitab Al-Aushiyaa, kitab Al- 
Maarif, kitab Al-Idhah, kitab Al-Anwar, kitab At-Taslim, kitab Al- 
Budu Wa Al-Masyi'ah dan kitab Nazhm Al-Ouran. 


Dalam riwayat Ibn Katsir dikatakan, “Ajaran Syalmaghani terus 
berkembang sampai tahun 340 H.” Setelah kematian Asy-Syal- 
maghani, para pengikutnya menyatakan bahwa ruh Asy-Syalmaghani 
telah menitis ke dalam diri salah satu muridnya, begitu juga dengan 
ruh Ali bin Abi Thalib dan Nabi Muhammad. Dan salah satu kaum 
perempuan dari mereka mengaku bahwa ruh Fathimah telah menitis 


ke dalam dirinya. (Lihat juga kelompok Udzafirah). 


SYIMRAKHIYYAH 


Mereka adalah sekelompok kaum Khawarij pengikut Abdullah bin 
Syimrakh. Kelompok ini mengaku sebagai murid-murid kesayang- 


annya. Kelompok ini juga menamakan dirinya dengan kelompok 
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Hubbiyah. Bagi mereka, nikah murah?” adalah dibolehkan. Sebab, 
perempuan yang tidak menikah adalah seperti bunga yang tidak ada 
empunya (pemiliknya), padahal memetik ataupun mencium bunga 
yang tidak ada pemiliknya adalah dibolehkan. Demikian pula dengan 
janda-janda yang suaminya meninggal dunia atau diceraikan suaminya, 
mereka boleh dinikahi atau dipandang saja. 

Para pengikut kelompok ini berpendapat, membunuh keluarga 
atau kerabat tidak dibolehkan jika dilakukan secara terang-terangan, 
tapi dibolehkan jika dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Mereka 
juga tidak membolehkan membunuh kedua orang tuanya yang sedang 
berada di negara Islam atau di Madinah meskipun kedua orang tuanya 


itu tidak beragama Islam. 


SYIMRIYYAH 


Adalah para pengikut Abu Syimr, seorang yang berfaham Murji'ah 
dan Oadariyyah. Ia wafat pada tahun 215 H. Mereka berpendapat, 
“Yang dimaksud dengan iman adalah mengetahui Allah SWT, 
mencintai-Nya dengan hati, tunduk kepada-Nya, dan meyakini bahwa 
Dia adalah Dzat yang Esa, tidak ada suatupun yang menyerupai-Nya. 
Kemudian jika ada bukti-bukti tentang kenabian seseorang, maka 
mempercayainya merupakan sebagian dari iman. Akan tetapi mem- 
percayai dan mengikrarkan atas apa yang ia sampaikan tidak di- 
kategorikan sebagai bagian dari iman. Tidaklah segala cabang keimanan 
disebut dengan iman atau sebagian dari iman, akan tetapi apabila 
seluruh cabang telah berkumpul, maka baru dikatakan iman.” 
Mereka mengatakan, termasuk bagian dari iman adalah menge- 


nal keadilan Allah SWT. Menurut mereka, setiap perbuatan manusia, 


”? Nikah Mutah adalah nikah yang dilakukan untuk jangka waktu 


tertentu. Di Indonesia, dikenal dengan istilah kawin kontrak. 
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baik maupun buruk, adalah datangnya dari manusia itu sendiri dan 
bukan dari Allah SWT. Selain itu, menetapkan keadilan Allah SWT, 
meniadakan sesuatu yang menyerupai Allah SWT serta mengesakan- 
Nya adalah termasuk bagian dari iman, dan mengetahuinya pun 
termasuk bagian dari iman. Sebaliknya, meragukan hal-hal tersebut 
adalah termasuk kekafiran, sehingga orang yang meragukannya 
dikategorikan sebagai orang kafir. 

Menurut mereka, mengenal Allah SWT tidak bisa disebut 
sebagai iman kecuali jika disertai dengan mengikrarkannya dengan 
lisan. Jika kedua hal tersebut telah dipadukan, maka itulah yang 
dimaksud dengan iman. Abu Syimar tidak mengatakan secara mutlak 
bahwa orang yang berbeda pendapat dengannya dalam masalah 
keadilan Allah SWT adalah orang fasik, tetapi ia akan mengatakan, 
“Orang tersebut adalah fasik dalam masalah keadilan Allah SWT.” 


SYAMITHIYYAH 


Nama yang benar bagi kelompok ini adalah Samithiyyah (dengan 
huruf sin). Mereka adalah para pengikut Yahya bin Samith, atau biasa 
dikenal dengan Ibn Samith. Menurut Al-Magrizi, Yahya bin Samith 
adalah salah satu panglima pilihan, kemudian ia diangkat menjadi 
pimpinan pasukan di Basrah dalam peperangan melawan Mush'ab bin 
Zubair. (Lihat kelompok Samithiyyah). 


SYAIBANIYYAH 


Mereka adalah kelompok Khawarij Tsa' alibah pengikut Syaiban bin 
Salimah. Syaiban dikeluarkan dari kelompok Ts2alibah karena ia 
dianggap telah membantu Muslim Al-Khurasani (tokoh dinasti 
— Abbasiyah) dan Ali Al-Kirmani. Ketika Syaiban terbunuh, sebagian 


masyarakat mengatakan, ia telah bertaubat sebelum wafatnya. Akan 
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tetapi, kelompok Tsaalibah tidak mau menerima pernyataan tersebut, 
karena menurut mereka, seseorang yang telah membunuh saudaranya 
sendiri (sesama Muslim) dan merampas harta-harta mereka tidak akan 
diterima taubatnya, kecuali jika ia melakukan gishas#” pada dirinya 
sendiri dan mengembalikan harta rampasan tersebut. 

Dalam permasalahan ini, terjadi perbedaan pendapat di dalam 
tubuh kelompok Tsaalibah. 'Athiyyah Al-Jurjani dan para pengikutnya 
berpendapat, taubat Syaibani diterima. 'Athiyyah dan para pengikutnya 
itu disebut dengan kelompok Jurjaniyyah. Sedangkan Ziyad bin 
Abdurrahman dan para pengikutnya mengkategorikan Syaiban sebagai 
orang kafir. Ziyad dan para pengikutnya disebut dengan kelompok 
Ziyadiyyah. (Lihat kelompok Ziyadiyyah). 

Kelompok Syaibaniyyah, yang mengatakan bahwa taubat 
Syaiban diterima, juga berpendapat bahwa wilayat (memberikan 
pertolongan) dan adawat (permusuhan) merupakan dua sifat Dzat 
bagi Allah SWT dan bukan sifat af'al (perbuatan)-Nya. Kelompok 
ini juga melakukan tasybih (menyerupakan Allah SWT dengan 
makhluk-Nya). Sedangkan dalam masalah takdir, kelompok ini 
sependapat dengan Jaham bin Shafwan yang merupakan tokoh faham 
Jabariyyah. 


SYAIKHIYYAH 


Adalah para pengikut Syekh Ahmad Al-Ihsa'i atau yang terkenal 
dengan julukan Syekh Al-Jalil. Kelompok ini merupakan salah satu 
sekte dalam kelompok Syi'ah Imamiyah. Mereka mempelajari agama 
dan filsafat di bawah bimbingan para ulama teologi (ilmu kalam). 


Mereka adalah orang-orang yang berfaham orientalisme. 


3 @ishash adalah hukuman yang setimpal. 
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Syekh Ahmad adalah seorang penulis yang produktif. Ia telah 
menulis sekitar 90 buku. Ia wafat pada tahun 1241 H. Setelah wafat, 
dia digantikan Kazhim Ar-Rasyti (wafat tahun 1259 H). Para pengikut 
kelompok Syaikhiyyah menjuluki Kazhim dengan sebutan Sayyid An- 
Nabil. Sayyid An-Nabil telah menulis sekitar 150 buku. Ada riwayat 
yang mengatakan bahwa ia meninggal dunia karena diracuni seseorang, 
lalu ia dikuburkan di Karbala. 

Pasca kematiannya, kelompok ini dipimpin oleh Muhammad 
Karim Khan Al-Oajar (wafat tahun 1288 H), kemudian Muhammad 
Khan Al-Oajar (wafat tahun 1324 H), lalu Zainal Arifin Muhammad 
Karim Khan (wafat tahun 1376 H), dan diteruskan oleh Abu Oasim 
Khan Al-Ibrahimi (wafat tahun 1390 H). Pasca kematian Abu Gasim, 
kelompok Syaikhiyyah terpecah menjadi beberapa kelompok, di 
antaranya adalah: Syaikhiyyah Kirman, Syaikhiyyah Hamdan atau 
yang biasa disebut dengan kelompok Bagiriyyah —mereka adalah para 
pengikut Muhammad Mairza Bagir, Syaikhiyyah Azrabijan yang 
merupakan pengikut Mirza Syafi', Syaikhiyyah Mamaganiyyah yang 
merupakan pengikut Mirza Muhammad Al-Mamagani atau yang 
biasa dijuluki dengan Hujjat Al-Islam -ia adalah orang yang meng- 
kafirkan dan memvonis hukuman mati kepada Ali Muhammad Al- 
Bab (pemimpin kelompok Babiyyah), Syaikhiyyah Tibriz kelompok 
ini mengaku mempunyai ajaran yang berbeda dengan kelompok 
Syaikhiyyah lainnya dan menamakan tokoh-tokoh kelompok mereka 
dengan nama 'Umud Al-Islam (tiang-tiang agama Islam), dan 
Syaikhiyyah Ihgagiyyah: mereka adalah para pengikut Mala Bagir Al- 
Askau'i (penulis kitab Ihgaag Al-Hag Wa Ibthal Al-Bathil. 

Kelompok Syaikhiyyah menamakan kelompok-kelompok 
Syi'ah lainnya dengan nama Balasyirriyah atau Mutasyarri'ah. Hal ini 
disebabkan karena mereka melakukan shalat di Masjid Nabawi dan 
masjid imam-imam Syi'ah lainnya dengan mengambil posisi mem- 


belakangi makam, berbeda dengan kelompok Syaikhiyyah yang 
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melakukan shalat dengan menghadap ke makam imam-imam ter- 
sebut. Bagi kelompok Balasyirriyah, para pengikut kelompok 
Syaikhiyyah adalah orang-orang musyrik karena mereka telah 
menjadikan makam Nabi dan para imam Syi'ah sebagai kiblat mereka. 

Dasar ajaran Syaikhiyyah secara keseluruhan adalah: tauhid, 
kenabian (nubuwah), kekhalifahan (imamiyyah), serta tawali dan 
tabarri (yaitu menolong para imam dan meninggalkan musuh- 
musuhnya). Kelompok Syaikhiyyah tidak menjadikan keyakinan pada 
Hari Akhir dan Keadilan Allah SWT sebagai dasar akidah mereka 
seperti yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Syi'ah pada 
umumnya. Karena, menurut mereka, keyakinan kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya sudah mencakup keyakinan kepada Al-Ouran, dan 
dalam Al-Ouran itu sendiri terdapat ajaran tentang Hari Akhir dan 
Keadilan Allah SWT. 

Selain itu, adil adalah merupakan sifat yang dimiliki oleh Allah 
SWT. Sedangkan Al-Maad (Hari Akhir), selain sudah termaktub 
dalam Al-Guran, juga merupakan rukun iman terakhir menurut 
Muhammad Karim Khan Al-Kirmani, pendiri kelompok Syaikhiyyah 
Kirman. Dan karena Al-Kirmani telah menjadikan iman kepada Hari 
Akhir sebagai rukun iman yang terakhir, maka para pengikutnya pun 
juga disebut dengan kelompok Rukniyyah. 

Menurut mereka, yang akan dibangkitkan pada Hari Akhir 
nanti bukanlah jasad manusia yang telah hancur seiring dengan 
berjalannya waktu, tetapi jism mitsali (ruh manusia) yang telah ada 
sebelum adanya alam ini. Jism mitsali inilah yang akan menerima 


pahala ataupun siksa di Akhirat nanti. 


SETANIYYAH 


Kelompok ini juga sering disebut dengan Nu'maniyyah. Mereka 
adalah para pengikut Abu Ja'far Muhammad bin Numan yang 
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mempunyai julukan Setan Ath-Thaag (setan yang kuat). Jafar 


Muhammad adalah seorang pedagang di pasar Kufah. Ia dikenal 
sebagai pedagang yang sangat licik. Oleh karena itulah, ia dijuluki 
dengan Setan Ath-Thaag. Tetapi di kalangan Syi'ah, ia dijuluki dengan 
Mukmin Ath-Thaag (mukmin yang kuat). 

Ja'far Muhammad adalah murid Bagir Muhammad bin Ali bin 
Husain. Ia sangat mengetahui tentang rahasia-rahasia Bagir, baik 
tentang kondisi maupun ilmunya. Dalam masalah imamah (kepe- 
mimpiman), ia mengikuti mazhab Al-@ath'iyyah. Ja'far Muhammad 
menulis buku-buku tentang Syi'ah. Dalam salah satu tulisannya, ia 
pernah menjelaskan, “Kelompok besar dalam agama Islam ada empat, 
yaitu: @adariyyah, Khawarij, Jumhur Muslimin (Al-Aamah) dan 
Syi'ah. Dan kelompok Syi'ah adalah kelompok yang selamat.” 

Salah satu perkataannya juga adalah: “Allah SWT adalah Dzat 
yang Maha Mengetahui atas diri-Nya sendiri dan tidaklah Dia bersifat 
jahil (tidak mengetahui). Akan tetapi Dia hanya akan mengetahui 
sesuatu, jika Dia telah men-tzkdir-kannya (menetapkannya). Jika Dia 
belum men-takdir-kan dan menghendakinya, maka sangatlah mustahil 
bagi-Nya untuk mengetahui sesuatu tersebut. Hal ini bukan karena 
Allah SWT tidak Maha Mengetahui atas segala sesuatu, akan tetapi 
lebih disebabkan karena sesuatu tidak akan menjadi sesuatu jika tidak 
ditakdirkan atau dihendaki-Nya.” Jadi, yang dimaksud takdir menurut 
Jafar Muhammad adalah iradah (kehendak), dan iradah adalah 
termasuk perbuatan Allah SWT. 


SYYAH 


Adalah para pendukung Ali bin Abi Thalib. Mereka berpendapat 
bahwa #mamah merupakan hak Ali bin Abi Thalib yang telah 
ditetapkan berdasarkan nash Al-Guran maupun wasiat Nabi, baik 


secara implisit maupun eksplisit. Mereka meyakini bahwa imamah 
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tidak akan jatuh ke tangan orang lain selain keturunan Ali bin Abi 
Thalib, dan jika jatuh ke tangan orang lain maka hal itu disebabkan 
karena kezaliman orang tersebut. Mereka juga berpendapat, “Per- 
masalahan mamah bukanlah merupakan masalah kemaslahatan umat 
yang diperoleh dengan cara pemilihan umum, tetapi merupakan 
permasalahan pokok dalam agama Islam (rukn ad-din) yang tidak 
mungkin disembunyikan dan disepelekan oleh rasul-rasul Allah SWT 
ataupun diserahkan kepada umat.” 

Syahrastani membagi kelompok Syi'ah menjadi lima kelom- 
pok, yaitu: Kaisaniyyah, Zaidiyyah, Imamiyyah, Ghulath (Syi'ah 
sesat) dan Ismailiyyah. Sedangkan Asy'ari membaginya menjadi tiga 
kelompok, yaitu: Syi'ah Ghaliyyah yang terbagi lagi menjadi 15 
kelompok, Syi'ah Imamiyah (Rafidhah) yang terbagi menjadi 14 
kelompok, dan Syi'ah Zaidiyyah yang terbagi menjadi 6 kelompok. 

Kelompok-kelompok Syi'ah tersebut sepakat dalam beberapa 
hal, diantaranya dalam masalah pengangkatan imam (khalifah) pasca 
Rasulullah Saw. Menurut mereka, pengangkatan khalifah telah 
ditetapkan dalam Al-Ouran dan hadits, atau dengan kata lain telah 
ditentukan oleh Rasulullah Saw. Mereka juga sepakat bahwa para nabi 
dan imam Syi'ah adalah mashum” dari dosa besar dan kecil. Selain 
itu, mereka juga sepakat bahwa tawalli (menolong para imam) dan 
tabarri (meninggalkan musuh-musuhnya) adalah wajib hukumnya, 
baik dilakukan dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun keyakinan. 
Dalam hal ini, sebagian pengikut #iompak Syi'ah Zaidiyyah tidak 
sependapat dengan mereka. 

Meskipun kelompok-kelompok Syi'ah sepakat dalam masalah 
pengangkatan Imam, akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai 


siapa yang berhak menjadi imam. Dan permasalahan inilah yang 


”4 Mashum adalah terhindar dari perbuatan dosa. 
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menyebabkan munculnya beberapa mazhab dan aliran dalam kelom- 
pok Syi'ah. 

Munculnya istilah tasyayyu' (mendukung Ali) sudah ada pada 
masa Rasulullah Saw, seperti dalam beberapa sabda beliau, “Barang 
siapa menjadikan aku tuannya maka Ali adalah tuannya. Ya Allah 
SWT dukunglah orang yang mendukung Ali dan musuhilah orang yang 
memusuhinya, tolonglah orang yang menolong Ali dan sia-siakanlah 
orang yang menyia-yiakannya, jagalah ia dalam kebenaran pada setiap 
perbuatannya,” atau dalam sabda beliau, “Ini adalah saudaraku, orang 
yang menerima wasiatku, dan khalifah (pengganti)ku setelah ke- 
matianku nanti, maka dengarkanlah dan taatilah ia.” Nabi Saw juga 
bersabda, “Kedudukanmu di sisiku adalah seperti kedudukan Harun 
di sisi Nabi Musa, akan tetapi tidak ada nabi setelahku.” 

Ali memiliki sejumlah pendukung yang disebut dengan Syi'ah 
/Alawiyyah. Mereka adalah kelompok Syi'ah yang pertama kali 
muncul, diantaranya adalah: Migdad bin Aswad, Salman Al-Farisi, 
Abu Dzar Al-Ghifari, Ammar bin Yasir, Ubay bin Kaab, Hudzaifah, 
Buraidah dan Abu Ayyub Al-Anshari. Mereka adalah orang-orang 
yang mendukung Ali dan mengangkatnya sebagai imam, sebagaimana 
terlihat jelas dalam perkataan Salman Al-Farisi, “Kami telah membaiat 
Rasulullah Saw untuk memberikan nasihat-nasihat kepada kaum 
Muslimin dan mengangkat Ali sebagai imam.” 

Meskipun demikian, para ahli sejarah membedakan antara istilah 
tasyayyu' yang muncul pada awal-awal masa Islam itu-yang semakin 
menguat setelah terbunuhnya Utsman bin Affan dan keluarnya Ali 
bin Abi Thalib untuk memerangi Thalhah, Zubair dan Aisyah, apalagi 
setelah terbunuhnya Ali bin Abi Thalib dan Husain—dengan istilah 
tasyayyu yang menunjukkan pada satu mazhab yang memiliki prinsip- 
prinsip dan kaidah-kaidah tertentu, seperti imamah, kemashuman para 


imam dan tugyah. 
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Teori-teori mengenai asal-usul kelompok Syi'ah banyak sekali, 
dan sebagian besar dari teori-teori tersebut dibuat oleh kaum orientalis. 
Para orientalis itu mengatakan, kelompok Syi'ah berasal dari Persia. 
Kelompok ini menjadikan konsep tasyayyu' sebagai dasar dalam akidah 
kerajaan mereka. Diantara ajaran mereka adalah, cahaya (nur) Tuhan 
akan berpindah ke dalam tubuh keluarga-keluarga pilihan, dan 
Syahansyah adalah merupakan lambang dari perpindahan ruh Tuhan 
dari seorang bapak ke anaknya. Dari sinilah, dalam masalah peng- 
angkatan seorang imam, mereka tidak mau melakukan pemilihan 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang Arab pasca kematian Nabi 
Saw. Selain itu, mereka juga menuhankan ahlul bait (keluarga Nabi) 
dan mempercayai bahwa seorang imam adalah mashum. 

Selain pendapat di atas, ada juga pendapat lain mengenai asal- 
usul kelompok Syi'ah, yaitu bahwa kelompok Syi'ah muncul sebagai 
pengaruh dari agama Yahudi. Sebagian orang, bahkan, mengatakan 
bahwa kelompok Syi'ah adalah Yahudinya kaum Muslimin. Hal ini 
disebabkan karena mereka sangat membenci Islam sebagaimana orang- 
orang Yahudi membenci orang-orang Nasrani. Mereka masuk Islam 
bukan karena ingin mencari ridha Allah SWT melainkan karena ingin 
menyebarkan kerusakan, fitnah dan perpecahan di tubuh kaum 
Muslimin, serta menanamkan keraguan atas keimanan di hati kaum 
Muslimin. Mereka berkata seperti perkataannya orang-orang Yahudi, 
“Tidak ada kekuasaan kecuali pada keluarga Nabi,” sebagaimana kaum 
Yahudi berkata, “Tidak ada kekuasaan kecuali pada keluarga Dawud.” 

Selain itu, juga ada pendapat yang mengatakan bahwa lahirnya 


kelompok Syi'ah karena pengaruh agama Nasrani. Pendapat tersebut 
didasarkan pada perkataan kelompok Syi'ah Sabaiyyah: “Ali bin Abi 
Thalib tidak mati terbunuh, akan tetapi Allah SWT menyerupakan 
seseorang dengan rupanya, dan Ali diangkat oleh Allah SWT seperti 
diangkatnya Nabi Isa, dan Ali akan turun untuk menegakkan keadilan 


dan menyebarkan perdamaian.” 
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Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa kelompok Syi'ah 
bukan kelompok baru dalam Islam, akan tetapi sebuah kelompok 
yang lahir di awal sejarah Islam. Muhammad Abu Zahrah berkata, 
“Syi'ah adalah kelompok terlama yang lahir dalam politik Islam.” Ibn 
Hisyam menjelaskan dalam kitab As-Sirah An-Nabawiyyah, “Sesung- 
guhnya bangsa Arab terbagi menjadi kelompok Sunni dan Syi'ah pada 
hari Sagifah (peristiwa pengangkatan Abu Bakar di Bani Tsagif).” Pada 
saat itu, sebagian sahabat berkata: Aku tidak menyangka kepemim- 
pinan akan hilang dari keluarga Bani Hasyim dan juga Abu Hasan 
(Ali ibn Abi Thalib)” 

Kelompok Syi'ah ini terbagi menjadi beberapa kelompok, 


sebagaimana terlihat dalam gambar berikut ini: 


Kelompok Syi'ah 
Al-Ghaliyyah Imamiyyah Zaidiyyah 
1. Bayaniyyah 1. Oath'iyyah 1. Jarudiyyah 
2 Janahiyyah 2. Kaisaniyyah 2. Sulaimaniyah 
3.Harbiyyah 3. Karbiyyah 3. Shalihiyyah 
4.Mughiriyyah 4. Rawandiyyah 4. Batriyyah 
5.Manshuriyyah 5.AbuMuslimiyyah — 5. Na'imiyyah 
6.Khithabiyyah 6. Rizamiyyah 6. Ya gubiyyah 
7.Mv ammariyyah 7. Harbiyyah 
8.Bazighiyyah 8. Bailagiyyah 
9. Umairiyyah 9. Mughiriyyah 
10.Mufadhaliyyah 10. Husainiyyah 
1 1.Hululiyyah 11. Kamiliyyah 
12.Syari'iyyah 12. Muhammadiyyah 
13.Namiriyyah 13. Bagiriyyah 
14.Saba'iyyah1 4. Nawisiyyah 


15.Mufawwidhah 15. Garamithah 
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16.Dzamiyyah1 6. Mubarakiyyah 
17.Gharabiyyah 17. Syamithiyyah 
18.Hilmaniyyah 18. Ammariyyah (Futhahiyyah) 
19.Mugannaz'iyyah 19. Zirariyyah (Taimiyah) 
20.Halajiyyah 20.Wagifiyyah 

& 21. Ismailiyyah (Mamthurah-Musa iyyah- 

Mufadhdhaliyyah) 
576 21. Udzafirah 


| 22. Musawiyyah 
| 5 23. Mubarakiyyah 


| 24. Hasyimiyyah 


25. Yunusiyyah 
26. Setaniyyah 
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SHAHIB ZAMANIYYAH 


Shahib Zamaniyyah adalah para pengikut Hasan Shahib Az-Zaman 
(1288-1355 H). Hasan menyebarluaskan ajarannya di daerah Hamdan 
dan Karman Syah. Ia mengklaim bahwa dirinya adalah Shahib Az- 
Zaman (penguasa pada zaman itu) yang dijanjikan akan muncul dari 
kalangan Syi'ah. Ia mempunyai cara berdakwah yang sangat bagus 
sehingga tidak sedikit dari kaum Muslimin yang tertarik kepada 
ajaran-ajarannya. Akan tetapi, Hasan dan keluarganya ditangkap oleh 
pihak keamanan dengan tuduhan telah menyebarkan fitnah. Mereka 
tidak dilepaskan kecuali setelah ia diminta untuk bertaubat, dan ia 


pun mau melakukannya. 


SHAIDIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Sha'id An-Nahdi. Sha'id sendiri adalah 


seorang pengikut kelompok Syi'ah sesat. Ia dan saudara kan- 
dungannya, Bayan An-Nahdi, merupakan pengikut Muhammad bin 
Hanafiyyah. Mereka meyakini bahwa Muhammad bin Hanafiyyah 
adalah Imam Mahdi Al-Muntazhar. Peristiwa itu terjadi pada masa 
Ja'far Ash-Shaddig, imam ke-6 dalam urutan Syi'ah Imamiyah. Hal 
ini menyebabkan terjadinya pertentangan antara dakwah yang 
dilakukan oleh Ibn Hanafiyyah dengan dakwah Ja'far Ash-Shaddig. 
Dan sudah pasti, Ja'far pun menentang dakwah yang dilakukan oleh 
Ibn Hanafiyyah, karena Ibn Hanafiyyah dan An-Nahdi bukan berasal 
dari kalangan Bani Fathimiyyah, meskipun Ibn Hanafiyyah itu berasal 
dari Bani Thalibiyyah. 

Dari sinilah, maka Ja'far Ash-Shaddig pun menafsirkan ayat 
“Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa” (Asy- 
Sywara: 222) dengan berkata, “Ayat ini ditujukan kepada tujuh orang 
pendusta, yaitus Mughirah bin Sa'id, Buzaigh, As-Sirri, Abu Khathab, 
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Basyar Asy-Sya'iri, Hamzah bin Ammar Al-Barbari dan Sha'id An- 
Nahdi. Ketujuh orang tersebut mengaku memiliki hak imamah 
(kepemimpinan puncak), padahal mereka bukanlah keturunan Ali bin 
Abi Thalib.” Ja'far Ash-Shaddig juga pernah melaknat mereka dengan 
berkata, “Semoga Allah SWT menyiksa mereka dengan panasnya 


Pp 


besi 


SHAHIB AZ-ZANJI 


Nama ini adalah julukan bagi Ali bin Muhammad Al-Warnini yang 
mempunyai pengikut dari kalangan budak di wilayah Irak. Shahib 
Al-Zanji adalah seorang pengikut kelompok Syi'ah Alawiyyah. Ia 
memperkenalkan ajaran-ajarannya pada masa khalifah Al-Muhtadi Al- 
'Abbasi, tepatnya pada tahun 255 H. Shahib Al-Zanji memper- 
kenalkan kepada penduduk Basrah bahwa dirinya adalah Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali bin Husain bin Ali 
bin Abi Thalib, kepada penduduk Badiyyah ia mengaku bahwa 
dirinya adalah Abu Hasan Yahya bin Umar Al-'Alawi (seorang yang 
terbunuh di Kufah), sedangkan kepada penduduk Baghdad ia 
mengaku bahwa dirinya adalah Muhammad bin Ahmad bin Isa bin 
Zaid. 

Untuk menarik simpati masyarakat, Shahib Al-Zanji mengaku 
memiliki beberapa mu#jizat. Lalu ia menjadikan firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah membeli dari orang-orang mukmin, 
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka” (Al- 
Taubah: 111) sebagai semboyan dari kelompoknya. Ia selalu menga- 
takan bahwa di antara misinya adalah menghapuskan perbudakan dan 
menjadikan orang-orang kulit hitam sebagai orang-orang yang 
merdeka dan mulia, sehingga tidak ada lagi perbedaan antara orang 


kulit hitam dengan kulit putih. 
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Menurutnya, semua manusia adalah sama di hadapan Allah 
SWT. Sebagai contoh, Bilal bin Rabbah adalah seorang yang berkulit 
hitam, akan tetapi di kalangan kaum Muslimin ia adalah seorang yang 
sangat mulia. Inilah dakwah yang selalu disampaikan oleh Shahib Az- 
Zanji. Dakwahnya itu dapat menarik simpati budak-budak, sehingga 
mereka pun mau meninggalkan tuan-tuan mereka dan bergabung 
dengan kelompok tersebut. 

Dari sini, terhimpunlah kekuatan yang sangat besar, bahkan, 
menurut sebagian orang, jumlah mereka mencapai sekitar 300.000 
orang. Mereka berhasil menguasai Basrah, Abullah, Ahwaz, Samirz', 
Hajar, Baghdad dan Dujail. Pada setiap kota yang ia lalui, para pemilik 
budak selalu memberikan Shahib al-Zanji upeti sebesar 5 dirham 
untuk satu budak yang dimilikinya, agar budak itu tetap setia kepada 
tuannya. 

Pidato-pidato yang ia sampaikan selalu berkaitan dengan upaya 
untuk menghapuskan perbudakan dan menghindari distribusi harta 
yang tidak adil. Ia senantiasa memperkuat pidato-pidatonya itu dengan 
ayat-ayat Al-Ouran dan contoh kejadian yang pernah terjadi pada masa 
Nabi serta imam-imam Syi'ah. Pidato-pidatonya memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam diri budak-budak tersebut, sehingga mereka 
pun terdorong untuk menuntut keadilan. Hal ini menyebabkan 
terjadinya fitnah yang sangat besar. Mereka membunuh banyak orang, 
memeras para pemilik budak, menguasai kota-kota dan merampas 
harta penduduknya. Mereka berdalih bahwa perbuatan itu dilakukan 
untuk memerangi pemerintah Abbasiyah yang zalim. 

Melihat hal tersebut, Khalifah Al-Muwafig pun mengirim 
pasukan di bawah pimpinan anaknya sendiri, Abu Abbas, untuk 
memerangi pasukan Az-Zanji, hingga terjadilah sejumlah pertempuran 
antara kedua pasukan tersebut, yang diakhiri dengan terbunuhnya 
Shahib Az-Zanji pada tahun 270 H. 
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Para pengikut Shahib Az-Zanji adalah orang-orang yang selalu 
menggunakan kekerasan, sebagaimana Az-Zanji sendiri terkenal sebagai 
seorang yang amat kejam dan selalu menggunakan kekuataan dalam 
mencapai keinginannya. Ketika itu, perbudakan memang sangat 
marak. Tidak ada seorang pun baik dari bangsa Arab maupun Ajam 
(non-Arab) yang tidak memiliki budak. Di Basrah saja terdapat sekitar 
1000 tuan, dengan jumlah budak 1000 orang. Sebagian orang bahkan 
memiliki dua atau tiga budak. Fenomena inilah yang menyebabkan 
Shahib Az-Zanji terdorong untuk membunuh para pemilik budak 
dan merampas harta mereka. 

Para ahli sejarah mengatakan bahwa Shahib Az-Zanji adalah 
seorang yang sangat menguasai bahasa Arab, mempunyai kefasihan 
dalam berbicara, ahli balaghah (cabang sastra Arab) dan syair. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa ia-lah yang memberikan nama pada 
setiap wilayah kekuasaannya, sampai datangnya pasukan Abbasiyyah 
untuk mengambil alih wilayah kekuasaan mereka. 

Dalam melakukan aksi-aksinya, kelompok ini selalu mengatas- 
namakan agama Islam, padahal sebenarnya mereka melakukan aksi- 
aksi tersebut hanya untuk memuaskan keserakahan mereka dan sama 
sekali bukan untuk menegakkan agama Islam. Mereka membunuh 
para pemilik budak dan anak laki-lakinya, dimana pun mereka berada. 
Anehnya, ketika membunuh orang-orang tersebut, mereka selalu 
mengatakan, “Allah SWTu Akbar, tiada Tuhan selain Allah SWT, 
Allah SWTu Akbar dan tiada hukum kecuali hukum Allah SWT? 


SHAHIBIYYAH 


Kelompok ini adalah kelompok sufi yang sesat. Mereka 
menganut azas kebersamaan dalam kepemilikan harta dan istri, dengan 
dalih bahwa mereka adalah saling bersaudara. Menurut sekte Shahibiyyah, 


tidak ada perbedaan antara satu orang dengan saudaranya dalam hal 
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kepemilikan harta dan istri. Dengan kata lain, mereka berhak untuk 


memiliki dan menggunakannya. 


SHARILIYYAH 


Mereka adalah sekte Syi'ah sesat yang menganggap bahwa puasa, shalat 
dan zakat adalah tidak wajib. Mereka juga menghalalkan segala 
sesuatu. Menurut mereka, jumlah nikah dan rhalag (cerai) tidak 
dibatasi. 

Ada sebagian orang berpendapat bahwa mereka adalah kelom- 
pok Syi'ah Syubbak yang sebagian besar pengikutnya berasal dari suku 
Kurdi, Persia, dan Turki. Mereka dinamakan sebagai sekte Shariliyyah, 
karena setiap musim panen tiba mereka selalu mempersembahkan 
sebagian hasil panen kepada pemimpin mereka untuk membeli rumah 
di surga. Pada saat itu mereka bertanya kepada pemimpin mereka, 
“Sudah berapa harta atau rumah yang aku miliki di surga.” Maka 
pemimpin tersebut akan memberikan tanda terima atau kwintansi 
kepada mereka, dan ketika mereka meninggal dunia, maka kwintansi 
itu dikubur bersama jasad mereka untuk diberikan kepada penjaga 


pintu surga sebagai bukti atas hak kepemilikan mereka di surga. 


SHAIDIYYAH 


Sha'idiyyah adalah para pengikut Ibnu Sha'id. Kelompok ini meng- 
ingkari pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada nabi setelah Nabi 
Muhammad Saw. Mereka mendasarkan pendapat tersebut pada 
sebuah hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
“Tidak ada nabi lain setelahku kecuali?” jika Allah SWT meng- 


”3 Dalam riwayat mereka, digunakan lafadz illa yang berarti 
kecuali. 
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hendakinya.” Berdasarkan hadits tersebut, maka mereka pun ber- 
pendapat bahwa boleh saja ada nabi lain setelah Nabi Muhammad 
Saw. 

Pendapat mereka itu ditentang oleh para ulama hadits yang 
berpendapat bahwa redaksi yang benar dari hadits tersebut adalah, 
“Tidak ada nabi lain setelahku sampa? (batas waktu) yang Allah 
SWT kehendaki,” maksudnya adalah sampai datangnya hari Kiamat. 


SHAFIYYAH 


Sekte ini merupakan kelompok Syi'ah sesat. Mereka tinggal di daerah 
Anadhul, Turki. Sebab penamaan sekte ini dengan “Shafiyyah” karena 
meskipun mereka berbeda-beda, akan tetapi mereka tetap bersatu di 
bawah pimpinan seorang imam. Mereka menganut faham hulul yaitu 
bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam tubuh Ali bin Abi 
Thalib, anak-anaknya, dan juga keturunan-keturunannya. 


SHALIHIYYAH 


Mereka adalah termasuk kelompok Syi'ah Zaidiyyah, pengikut Shalih 
bin Hay. Shalih bin Hay adalah seorang ahli Fikih dan ilmu Kalam. 
Ia telah menulis sejumlah kitab, diantaranya: Kitab Ar- Tauhid, Kitab 
Imamah Walad Ali Min Fathimah dan Kitab Al-Jami Fi Al-Figh. 
Sekte Shalihiyyah dan Batriyyah mempunyai kesamaan pan- 
dangan. Kedua kelompok tersebut sepakat bahwa Abu Bakar dan 
Umar bin Khathab berhak atas imamah berdasarkan pilihan umat. 
Menurut mereka, boleh saja orang yang mafdhul (tidak utama) 
menjadi imam, jika orang yang lebih utama (afdhal) meridhainya. 


Mereka berkata, “Ali adalah orang yang lebih utama di antara manusia 


9 Redaksi hadits ini menggunakan kata ilaa yang berarti hingga. 
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untuk menjadi imam setelah Rasulullah Saw, akan tetapi Ali telah 
menyerahkannya kepada Abu Bakar dan Umar dengan hati yang rela. 
Ia telah bersedia untuk mentaati mereka dan meninggalkan haknya 
secara sukarela tanpa ada paksaan. Oleh karena itu, kita pun harus 
merelakannya sebagaimana yang dilakukan Ali, dan kita pun harus 
menyerahkan kekhilafahan (kepemimpinan) itu sebagaimana yang 
dilakukan Ali. Kita tidak boleh melakukan apa yang tidak ia lakukan.” 

Mereka juga berkata, “Jika seseorang berasal dari keturunan 
Hasan atau Husain, dan ia adalah seorang yang berilmu, z4hid 
(asketis), dan pemberani, maka ia dapat diangkat sebagai imam.” 
Sebagian dari mereka mensyaratkan agar orang yang menjadi imam 
harus memiliki wajah yang cerah. Selain itu, Sekte juga berpendapat 
bahwa jika ada dua imam yang sama-sama telah memenuhi persyaratan 
yang telah ditetapkan, maka harus dilihat siapa yang lebih utama dan 
lebih zahid. Jika keduanya memiliki kesamaan dalam hal keutamaan 
dan sifat zuhud yang dimilikinya, maka harus dilihat siapa yang lebih 
cerdas dan lebih tegas. Dan jika keduanya juga memiliki kesamaan 
dalam hal kecerdasan dan ketegasan, maka mereka berhak untuk 
menjadi imam atas kaumnya masing-masing. 

Jika mereka berada di wilayah yang berbeda maka keduanya 
menjadi imam pada wilayahnya masing-masing, dan harus ditaati oleh 
penduduk wilayah tersebut. Bahkan, jika salah satu dari kedua imam 
tersebut mengeluarkan fatwa atau perintah yang bertentangan dengan 
fatwa imam lainnya, maka fatwa dari keduanya dianggap benar, 
meskipun fatwa itu berisi perintah untuk membunuh imam lainnya. 
Kelompok Shalahiyyah dan Batriyyah juga sepakat untuk mengambil 
sikap abstain atas kepemimpinan Utsman bin Affan. Mereka tidak 
menghina dan tidak pula memuji Utsman. Mereka mengkafirkan 
kelompok Jarudiyyah yang telah mengkafirkan Abu Bakar dan Umar 
bin Khathab. 
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Sebagian besar dari kelompok ini hanya bersikap taklid 
(mengikuti) dan tidak mau melakukan ijtihad atau melontarkan 
pendapat sendiri. Sebagai contoh, dalam masalah akidah, mereka 
mengikuti pendapat Mutazilah, bahkan mereka sangat mengagumi 
ulama-ulama Murtazilah. Sedangkan dalam masalah fikih, mereka 
mengikuti pendapat Imam Abu Hanifah, tetapi dalam beberapa 
masalah, mereka juga mengikuti pendapat Imam Syafi'i dan pendapat 
Syi'ah. 


SHALIHIYYAH 


Adalah kelompok Murji'ah yang merupakan pengikut Shalih bin Amr 
Ash-Shalihi atau yang biasa disebut oleh Al-Asy'ari dengan Abu 
Husain Ash-Shalihi. Kelompok ini berpendapat bahwa yang di- 
maksud dengan iman adalah makrifat (mengetahui) Allah SWT saja, 
dan yang dimaksud dengan kufur adalah al-jahl billah (tidak 
mengetahui Allah SWT). Oleh karena itu, beriman kepada Allah 
SWT cukup hanya dengan mengetahui-Nya saja, sehingga orang yang 
dianggap kafir adalah orang yang sama sekali tidak mengetahui Allah 
SWT. 

Menurut mereka, perkataan seseorang, “Sesungguhnya Allah 
SWT adalah Tuhan yang ketiga,” tidak akan menyebabkannya 
menjadi kafir. Meskipun demikian, biasanya, perkataan tersebut hanya 
diucapkan oleh orang kafir. Oleh karena itulah, maka Allah SWT pun 
mengkafirkan orang yang mengucapkan perkataan tersebut, sebagai- 
mana mayoritas kaum Muslimin telah sepakat bahwa perkataan 
semacam itu hanya diucapkan oleh orang kafir. Adapun yang 
dimaksud dengan makrifat kepada Allah SWT adalah cinta dan 
tunduk kepada-Nya. 


Mereka juga berpendapat bahwa shalat tidak dikategorikan 
sebagai ibadah kepada Allah SWT, karena ibadah kepada Allah SWT 
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cukup dilakukan dengan beriman kepada-Nya, dan beriman kepada 
Allah SWT adalah dengan mengetahui-Nya saja. Dengan demikian, 
iman tidak dapat bertambah ataupun berkurang, demikian pula 


dengan kufur. 


SHALIHIYYAH 


Nama kelompok ini dinisbatkan kepada Shalih bin Misrah At- 
Tamimi. Shalih mempunyai banyak murid yang belajar Al-Guran dan 


ilmu Fikih kepadanya. Ia memproklamirkan berdirinya kelompok ini. 


pada tahun 76 H. Shalih menentang Utsman dan Ali seperti yang 
dilakukan oleh kelompok Khawarij. 

Di antara perkataannya adalah, “Wahai murid-muridku — 
semoga Allah SWT memberikan rahmat kepada kalian-, marilah kita 
berjihad melawan kelompok-kelompok itu, dan bersiaplah untuk 
meninggalkan kehidupan yang fana menuju kehidupan yang kekal. 
Janganlah kalian takut berperang di jalan Allah SWT, karena sesung- 
guhnya berperang itu lebih mudah daripada menghadapi kematian 
(tanpa perang), sedangkan kematian pasti akan datang kepada kalian.” 
Dari kelompok Shalihiyyah, lahirlah sebuah kelompok yang terkenal 
dengan nama sekte Raji'ah. Mereka dinamakan dengan kelompok 
Raji'ah karena mereka telah meninggalkan Shalih dan pendapat- 
pendapatnya.” 

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa tujuan Shalih 
mendirikan kelompok ini adalah untuk memberikan perlawanan 
kepada Hajaj bin Yusuf. Melihat hal itu, maka Hajaj pun mengirim 
sejumlah pasukan di bawah pimpinan Harits bin “Umair untuk 
menangkap dan membunuh Shalih. Dari sini, maka terjadilah 


pertempuran antara kedua pasukan tersebut. Pertempuran tersebut 


” Kata rajiah berarti yang kembali. 
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terjadi di gerbang Benteng Jalaula. Dalam perang tersebut, Shalih 
terluka, dan akhirnya ia pun meninggal dunia. Sebelum meninggal 
dunia, ia sempat berkata kepada para pengikutnya, “Aku telah 
mengangkat Syabib bin Yazid sebagai pemimpin kalian, meskipun 
aku mengetahui bahwa di antara kalian ada yang lebih pintar 
daripadanya. Akan tetapi Syabib adalah seorang yang sangat pemberani 
dan disengani oleh musuh-musuhnya, maka hendaknya seorang yang 
berilmu di antara kalian mengajarkan ilmu kepadanya.” 

Syabib sendiri telah mengambil sikap netral dalam menghadapi 
kasus yang terjadi antara Shalih dengan orang-orang yang mening- 
galkannya dan membentuk kelompok baru dengan nama Raji'ah. 
Syabib tidak mau menentukan apakah tindakan yang telah diambil 
oleh Shalih itu benar atau salah. Dan setelah Syabib memimpin 
kelompok Shalihiyyah, maka kelompok ini pun berubah namanya 
menjadi kelompok Syabibiyyah. 


SHALIHIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Murtrazilah 
yang merupakan pengikut Muhammad bin Muslim Ash-Shalihi. Ibnu 
Murtadha menjelaskan dalam kitab Ath-Thabagat, bahwa Ash-Shalihi 
memiliki peran yang cukup besar dalam ilmu Kalam. Ia lebih condong 
kepada aliran Murji'ah. Ia pernah berdebat dengan Abu Husain Al- 
Khayyath mengenai aliran tersebut. Al-Kirmani menyebutkan bahwa 
kelompok Shalihiyyah ini adalah sekte ke-11 dari kelompok 
Murtazilah. 

Di antara pendapat kelompok ini, bahwa mayit dapat saja 
memiliki pengetahuan, kemampuan (gudrah), keinginan (iradah), 
pendengaran, serta penglihatan. Dari sini, jika seseorang yang 
meninggal dunia, maka ia akan tetap memiliki sifat-sifat tersebut, 


yaitu sifat-sifat yang dimilikinya ketika ia masih hidup. 


EnsiKLopEDIA GOLONGAN, KELompoK, ALiraN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


SHABAHIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Hasan bin Shabbah Al-Humairi. 
Kelompok ini juga disebu: dengan kelompok Assasin (Hasyasyin). 
(Lihat kelompok Hasyasyin). 


SHABAHIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Abu Shabbah As-Samargandi. Sekte ini 
termasuk kelompok Khawarij. Mereka menyalahkan Ali karena ia 
telah memerangi Mw'awiyyah. Mereka berpendapat bahwa imamah 
merupakan hak seluruh umat Islam, dan yang berhak menempati 
jabatan tersebut adalah orang yang telah berhasil meraihnya. Jika 
seseorang telah berhasil mendapatkannya, maka ia pun wajib untuk 
ditaati oleh seluruh umat Islam. 

Mereka juga menyalahkan Abu Bakar serta orang-orang yang 
mengikuti jejaknya ataupun membantunya dalam memerangi orang- 
orang yang murtad. Mengenai pembunuhan terhadap Utsman, sekte 
ini berpendapat bahwa Utsman dibunuh secara zalim, karena seorang 
Muslim tidak boleh dibunuh kecuali jika ia melakukan salah satu dari 
tiga hal yaitu: murtad (keluar dari Islam), berzina atau membunuh. 
Sedangkan Utsman tidak pernah melakukan salah satu dari tiga hal 
tersebut. 

Selain itu, kelompok ini juga mengharamkan daging yang 
disembelih oleh Ahlul Kitab ataupun menikah dengan wanita-wanita 
Ahlul Kitab. 


SHABAHIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Zaidiyyah. Mereka adalah para pengikut Shabbah Al-Muzanni. Ia 


memerintahkan kepada para pengikutnya untuk melepaskan diri dari 
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kekhalifahan Abu Bakar dan Umar. Al-Hilli, seorang ulama terkuat 
di kalangan Syi'ah, berkata, “Shabbah adalah berasal dari Kufah.” 
Sedangkan Najasyi, seorang ulama yang dijadikan rujukan oleh para 
pengikut kelompok ini, berkata, “Shabah adalah tokoh ulama yang 
diperhitungkan dalam pemikiran Syi'ah Zaidiyyah.” 


SHAHABAH 


Mereka adalah para shahabah Rasulullah Saw. Yang dimaksud dengan 
seorang sahabat adalah orang pernah yang bertemu dengan Nabi Saw 
dan selalu menghadiri majelisnya dalam kurun waktu yang lama. Kata 
liga' (bertemu) mempunyai arti yang lebih umum daripada kata 
mujalasah (menghadiri majelis) atau mumasyat (bergaul), dan 
termasuk dalam pengertian liga (bertemu) adalah melihatnya. Jadi 
yang dikategorikan sebagai “shahabah” adalah orang-orang sering 
menemani dan selalu bersama dengan Nabi, sedangkan orang yang 


datang kepada Nabi kemudian pergi lagi maka ia tidak dapat 


— dikatakan sebagai shahabah. 


Rasulullah Saw pernah bersabda, “Kapan aku dapat bertemu 
dengan orang-orang yang aku cintai?” Mendengar itu, para sahabat pun 
bertanya, “Demi bapak dan ibu kami, bukankah kami adalah orang- 
orang yang engkau cintai?” Nabi menjawab, “Kalian adalah sahabat- 
sahabatku, sedangkan orang-orang yang aku cintai adalah mereka yang 
tidak melihatku akan tetapi mereka beriman kepadaku, dan aku 
sangat merindukan mereka.” Dalam kesempatan lain, beliau bersabda, 
“Para shahabahku adalah bagaikan bintang-bintang, apabila kalian 
mengikuti mereka maka kalian akan mendapat petunjuk (hidayah). 

Sebagian orang berpendapat bahwa setiap orang yang me- 
riwayatkan hadits dari Nabi Saw, maka ia adalah shahabah. Pendapat 
lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan shahabah adalah setiap 
orang yang sudah baligh, kemudian ia melihat Nabi Saw dan beriman 
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kepadanya, walaupun ia hanya bersama Nabi selama satu jam saja. 
Ada juga sebagian orang yang berpendapat bahwa dalam men- 
definisikan shahabah tidak disyaratkan ru'yah (melihat) Nabi Saw, 
karena definisi semacam itu tidak mencakup orang-orang buta seperti 
Ibn Ummi Maktum, padahal telah disepakati oleh para ulama bahwa 
Ibn Ummi Maktum adalah shahabah Nabi. 

Adapun yang dimaksud dengan ru'yah (melihat) di sini adalah 
bertemu dengan Nabi Saw ketika beliau masih hidup. Oleh karena 
itu, jika seseorang melihat Nabi ketika beliau sudah meninggal - 
meskipun belum dikubur-, maka menurut pendapat yang kuat ia 
tidak dikategorikan sebagai shahabah, tetapi sebagai tabi'in. Di antara 
semacam itu adalah Abu Dzuraib Al-Hudzali. 

Selain itu, seseorang juga tidak dikategorikan sebagai shahabah 
jika ia pernah bertemu dengan Nabi Saw sebelum bitsah (peng- 
angkatan Muhammad sebagai Nabi) seperti Waragah bin Naufal, atau 
ia pernah bertemu dengannya dalam keadaan beriman, tetapi ke- 
mudian ia murtad (keluar dari Islam) seperti Abdullah bin Jahsy dan 
Abu Hazhal. Sedangkan seseorang yang pernah bertemu dengan Nabi 
dalam keadaan beriman kepadanya, kemudian ia murtad dan beriman 
lagi, baik sebelum Nabi meninggal maupun sesudahnya, maka ia tetap 
dikategorikan sebagai shahabah. Di antara sahabat yang termasuk 
dalam kategori yang terakhir ini adalah Al-Asy'at bin Oais. 

Pendapat yang tidak membatasi lama atau tidaknya pertemuan 
dengan Nabi Saw dalam mendefinisikan “shahabah” adalah pendapat 
mayoritas ulama hadits, Imam Syafi'i dan juga Imam Ahmad bin 
Hanbal. Imam Ahmad berkata, “Shahabah adalah orang yang 
menemani Nabi Saw, baik ia masih anak-anak ataupun sudah dewasa, 
baik satu tahun, satu bulan, satu hari, satu jam ataupun hanya 
melihatnya saja.” 

Sa'id bin Musayyib berkata, “Tidak termasuk dalam kategori 
shahabah kecuali orang-orang yang menemani Nabi Saw dalam jangka 
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waktu satu atau dua tahun dan pernah mengikuti satu atau dua 
peperangan bersama beliau.” Alasan dari pendapat ini, karena hidup 
bersama Nabi dalam jangka waktu satu atau dua tahun serta berperang 
bersamanya dapat membentuk kepribadian dan akhlak yang baik 
dalam diri seseorang. 

Sedangkan para ulama Ushul Fikih mendefinisikan shahabah 
dengan mensyaratkan adanya mulazamah (selalu bersama) dengan 
Nabi Saw selama minimal enam bulan. Abu Manshur Asy-Syaibani 
berkata, “Shahabah adalah orang yang lama menemani Nabi Saw dan 
sering menghadiri majelisnya dengan maksud untuk mengambil 
pelajaran darinya.” Imam Nawawi berkata, “Pendapat ulama-ulama 
Ushul Fikih juga didasarkan pada urf (adat atau kebiasaan). Sedangkan 
menurut wrf tersebut, yang dinamakan dengan shahabah adalah orang- 
orang yang selalu menemani Nabi Saw dan sering menghadiri 
majelisnya.” 

Terlepas dari perbedaan pendapat sebagaimana tersebut di atas, 
mayoritas ulama telah sepakat bahwa mereka yang menemani Nabi 
Saw dalam waktu yang lama, atau ikut berperang bersamanya, atau 
mereka yang mati syahid dalam peperangan, tidak akan sama 
derajatnya dengan mereka yang bertemu dengan Nabi dalam waktu 
yang relatif singkat, tidak ikut berperang bersamanya, hanya ber- 
papasan saja, hanya melihat dari kejauhan atau mereka yang bertemu 
Nabi pada usia kanak-kanak. 

Adapun shahabah yang tidak mendengar hadits secara langsung 
dari Nabi Saw, tetapi dalam meriwayatkannya ia menyebutkan secara 
langsung dari Nabi Saw, maka hadits yang diriwayatkannya itu 
dikategorikan sebagai hadits mursal.?8 Meskipun demikian, ia tetap 
dikategorikan sebagai shahabah karena ia telah melihat Nabi Saw. | 


2 Hadits Mursal adalah hadits yang diriwayatkan oleh shahabat 


atau fabiin dengan redaksi yang mengesankan ia menerima langsung 
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Untuk mengetahui apakah seseorang termasuk shahabah atau 
bukan adalah dengan riwayat yang mutawatir,”” pernyataan beberapa 
shahabah, pernyataan sejumlah t2bi'in yang mencapai derajat tsigah 
(kuat), atau dengan pernyataan dirinya sendiri bahwa ia adalah 
termasuk shahabah tetapi dengan syarat masih dalam batas-batas 
kewajaran. Sebagai contoh, seseorang yang mengaku bahwa dirinya 
adalah shahabah, namun ia masih hidup 100 setelah wafatnya 
Rasulullah Saw, maka pengakuannya itu tidak dapat diterima. 

Dalam ilmu hadits, seluruh shahabah dikategorikan sebagai 
orang yang adil (dapat dipercaya dan diterima riwayatnya), meskipun 


sebagian dari mereka tidak dikategorikan '2dil dalam hal-hal tertentu. 


SHAFATYYAH 


Adalah kelompok Sufi yang mengaku bahwa diri mereka selalu dalam 
keadaan shafa' (suci) dan bersih untuk selama-lamanya. Kelompok 
ini berpendapat bahwa seorang hamba yang telah suci dari segala 
macam kotoran dan perbuatan keji, maka ia akan terbebas dari hal- 


hal tersebut untuk selama-lamanya. 


SHIFATIYYAH 


Mereka adalah kelompok Salaf (klasik) yang menyakini bahwa Allah 
SWT memiliki sifat-sifat yang Azali (ada seiring dengan adanya Dzat 
Allah SWT). Di antara sifat-sifat tersebut adalah sifat Ilmu (me- 
ngetahui), Oudrah (berkuasa), Hayat (hidup), Iradah (berkehendak), 


dari Rasulullah Saw, padahal sebenarnya ia menerimanya dari shahabat 
(shahabat lain). 

” Riwayat yang mutawatir adalah riwayat yang disampaikan oleh 
tiga orang atau lebih pada setiap generasi. 
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Sama' (mendengar), Bashar (melihat), Kalam (berbicara), Jalal 
(agung), Ikram (memuliakan), Juud (pemurah), Inam (memberi 
nikmat), Izzah (mulia) dan uzhmah (keagungan). Mereka tidak 
membeda-bedakan antara sifat Dzat dengan sifat perbuatan Allah 
SWT, tetapi mereka membahasnya dalam satu pembahasan. 

Mereka juga mempercayai adanya sifat-sifat Khabariyyah bagi 
Allah SWT, seperti dua tangan dan wajah tanpa harus mentakwil- 
kannya. Mereka berkata, “Sifat-sifat ini telah disebutkan dalam Al- 
Ouran dan hadits, oleh karena itulah maka kita pun menamakannya 
dengan sifat khabariyyah.” 

Ketika kelompok Murazilah tidak membenarkan adanya sifat- 
sifat Allah SWT, kelompok Salaf justru mempercayai adanya sifat- 
sifat tersebut. Dari sini, maka kelompok ini disebut dengan kelompok 
Shifatiyyah, sedangkan kelompok Mutazilah dijuluki dengan kelom- 
pok Mu aththilah. 

Di kalangan kelompok Salaf, ada sebagian orang yang berlebih- 
lebihan dalam meyakini adanya sifat-sifat Allah SWT, bahkan mereka 
terjerumus dalam faham tasybih (menyerupakan Allah SWT dengan 
ciptaan-Nya). Sedangkan sebagian yang lain memberikan batas pada 
sifat-sifat yang menunjukkan perbuatan-perbuatan-Nya saja, sebagai- 
mana telah disebutkan dalam Al-Ouran dan hadits. 

Kelompok Shifatiyyah ini terpecah menjadi dua, yaitu, 
kelompok yang mentakwilkan sifat-sifat Allah SWT tersebut sesuai 
dengan makna yang dikandung oleh lafadz-lafadznya, dan kelompok 
yang mengambil sikap tawagguf (tidak mau mentakwilkannya). Sikap 
kelompok yang kedua ini terlihat jelas dalam perkataan mereka, 
“Berdasarkan akal, kami telah mengetahui bahwa tidak ada sesuatu 
apapun yang menyerupai Allah SWT. Dia tidak menyerupai sesuatu 
makhluk apapun, dan tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai- 
Nya. Kami sangat yakin dengan hal itu, akan tetapi kami tidak 
mengetahui apa makna dari lafadz-lafadz yang digunakan dalam ayat- 
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ayat seperti firman Allah SWT, (Allah SWT Dzat yang maha pengasih 
bersemayam di Arsyl (Thaaha: 5), atau firman-Nya, (Aku menciptakan 
dengan tangan-Ku) (Shad: 75), atau firman-Nya, (Dan Tuhanmu telah 
dating) (Al-Fajr: 22), serta ayat-ayat lainnya. Hal ini disebabkan karena 
kami tidak berkewajiban untuk mengetahui tafsir ataupun takwil dari 
ayat-ayat tersebut, kami hanya diwajibkan untuk meyakini bahwa 
Allah SWT tidak memiliki sekutu (syarik) dan tidak ada sesuatu yang 
menyerupai-Nya. Dan hal-hal semacam ini telah kami yakini ke- 
benarannya.” 

Selain itu, ada sebagian dari ulama mutaakhirin (kontemporer) 
yang sangat berlebihan dalam menyikapi ayat-ayat mutasyabihat 
tersebut. Mereka berkata, “Kita harus mengartikan ayat ini sesuai 
dengan makna zahirnya.” Dengan pemahaman semacam itu, maka 
mereka pun terjerumus dalam faham tasybih yang sangat bertentangan 
dengan keyakinan ulama-ulama Salaf. Sebenarnya, faham tasybih ini 
berasal dari kaum Yahudi, terutama dari kelompok Ourrz'in. 

Faham tasybih ini juga dianut oleh sejumlah pengikut Syi'ah. 
Ada sebagian dari mereka yang mengambil sikap Ghuluw, yaitu 
menyerupakan sebagian imam mereka dengan Tuhan, dan ada juga 
yang mengambil sikap tagshir, yaitu menyerupakan Tuhan dengan 
salah satu dari makhluk-Nya. 

Sedangkan para ulama Salaf tidak mau melakukan takwil 
terhadap ayat-ayat mutasyabihat, tetapi mereka tidak berniat 
menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-makhluk-Nya. Di antara 
ulama Salaf semacam ini adalah Imam Malik bin Anas. Ia berkata, 
“Makna bersemayam (istiwa) telah diketahui, bagaimana ber- 
semayamnya tidak diketahui, iman atasnya wajib dan pertanyaan 
tentangnya adalah bid'ah.” Selain Imam Malik, ada juga Imam Ahmad 
bin Hanbal, Sufyan Ats-Tsauri, Dawud bin Ali Al-Ashfahani, dan 


beberapa ulama lainnya. 
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Adapun Abdullah bin Said Al-Kilabi, Abu “Abbas Al-Oalansi 
dan Harits Al-Muhasibi adalah ulama-ulama Salaf yang menggeluti 
ilmu Kalam, sehingga mereka selalu berusaha untuk memperkuat 
akidah-akidah kaum Salaf dengan argumen-argumen dan dalil-dalil 
yang kuat. Sebagian mereka telah menulis sejumlah kitab dan 
melakukan debat dengan kelompok-kelompok lainnya, seperti yang 
dilakukan Abu Hasan Al-Asy'ari yang telah menguatkan pendapat- 
pendapat kelompok Shifathiyyah dengan dalil-dalil ilmu Kalam. 


SHUFRIYYAH 


Kelompok ini adalah termasuk salah satu sekte dalam kelompok 
Khawarij. Menurut sebagian orang, nama Shuftiyyah atau Ashfariyyah 
ini dinisbatkan kepada Ziyad bin Al-Ashfar. Tetapi menurut sebagian 
yang lain, nama tersebut dinisbatkan kepada Abdullah bin Ash-Shaffar 
atau Nu'man bin Shafar. Ada juga yang berpendapat bahwa kelompok 
ini dinamakan dengan Shifriyyah, karena mereka tidak mempunyai 
pengetahuan agama, sehingga pantaslah dikatakan kepada mereka, 
“Ilmu kalian tentang agama adalah nol.”' Sedangkan menurut 
pendapat yang lain, nama Shufriyyah diambil dari kata shufrah yang 
berarti kekuning-kuningan, dan penamaan kelompok ini dengan 
nama Shufriyyah adalah disebabkan karena wajah mereka pucat karena 
selalu begadang dan beribadah pada malam hari. 

Secara umum, pendapat kelompok ini sama dengan pendapat- 
pendapat kelompok Azarigah, terutama dalam menghukumi status 
orang-orang yang berbuat dosa. Menurut mereka, orang-orang yang 
telah berbuat dosa dikategorikan sebagai orang-orang musyrik. Hanya 
saja, kelompok Shufriyyah tidak memandang wajib untuk mem- 


bunuh anak-anak dan istri-istri dari orang-orang yang tidak sependapat 


"0 Kata Shifriyyah berasal dari kata shifr yang berarti nol. 
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dengan mereka, sedangkan kelompok Azarigah memandangnya 


sebagai kewajiban. 


Perlu diketahui bahwa sekte-sekte yang ada dalam kelompok 


Khawarij adalah berasal dari tiga kelompok besar, yaitu: Azarigah, 
Ibadhiyyah dan Shufriyyah. Kelompok Shufriyyah sendiri terpecah 


menjadi tiga kelompok, yaitu: 


1. 


Kelompok yang berpendapat bahwa orang yang telah berbuat 
dosa dikategorikan sebagai orang musyrik. Pendapat ini senada 
dengan pendapat kelompok Azarigah. 

Kelompok yang berpendapat bahwa seseorang yang telah 
melakukan perbuatan dosa yang termasuk dalam kategori had- 
sehingga ia akan dikenai hukuman tertentu, seperti potong tangan 
dan lain sebagainya-, maka pelakunya hanya akan dijuluki dengan 
nama yang sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya, 
seperti nama pezina bagi orang yang telah berzina, pencuri bagi 
orang yang telah mencuri, pembunuh bagi orang yang telah 
membunuh dengan sengaja, dan lain sebagainya. Ia tidak 
dikategorikan sebagai orang kafir ataupun musyrik. Sedangkan 
orang yang melakukan perbuatan dosa yang tidak termasuk dalam 
kategori had, seperti meninggalkan shalat atau puasa, maka ia 
akan dihukumi sebagai orang kafir. 

Kelompok ketiga adalah kelompok yang berpendapat bahwa 
orang yang telah melakukan dosa tidak akan dihukumi sebagai 
kafir, kecuali setelah kasusnya diajukan kepada hakim, kemudian 
hakimlah yang memutuskan status dan hukuman bagi orang 


tersebut. 


Seluruh pengikut kelompok Shuftiyyah sepakat untuk mem- 


berikan dukungan kepada Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi dan 
Hargush bin Zuhair serta orang-orang yang termasuk dalam kelom- 


pok Muhakkimah “Ula. Mereka juga mengangkat Abu Bilal Mirdas 
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Al-Khariji sebagai imam mereka, yang kemudian digantikan oleh 
“Imran bin Haththan. Abu Bilal hidup pada masa Yazid bin Mu'awiyyah 
di sekitar wilayah Basrah. Ia dikalahkan oleh “Ubbad bin Akhdhar 
At-Tamimi, lalu ia dan para pengikutnya dibunuh oleh “Ubbad. 

Dalam beberapa permasalahan, kelompok Shufriyyah mem- 
punyai pandangan yang berbeda dengan kelompok Azarigah, Najdar, 
dan Ibadhiyyah, di antaranya adalah: mereka tidak mengkafirkan orang 
yang tidak ikut berperang selama dia mempunyai akidah dan 
pemahaman agama yang sama dengan mereka, mereka tidak meng- 
gugurkan hukuman rajam, mereka juga berpendapat bahwa tagiyyah 
(menyembunyikan diri bahwa dia adalah penganut Shufriyyah) hanya 
dibolehkan dengan perkataan dan tidak dibolehkan dengan perbuatan. 

Selain itu, sebagian dari kelompok ini juga membolehkan 
kepada wanita-wanita Muslimah untuk menikah dengan orang-orang 
kafir jika mereka berada di wilayah tagiyyah (bukan wilayah kekuasaan 
kelompok Shufriyyah). 

Diriwayatkan bahwa Ziyad bin Al-Ashfar berkata, “Di mata 
Allah SWT, kami adalah orang-orang mukmin.” Ia juga berkata, 
“Syirik dibagi menjadi dua, yaitu syirik yang disebabkan karena taat 
kepada setan dan syirik karena menyembah berhala. Kafir juga dibagi 
menjadi dua, yaitu kafir karena mengingkari nikmat Allah SWT dan 
kafir karena tidak mengakui Allah SWT sebagai Tuhan. Sedangkan 
baraah (melepaskan diri) juga dibagi menjadi dua, yaitu membebaskan 
diri dari orang-orang yang melakukan dosa, hukumnya adalah 
Sunnah, dan melepaskan diri dari orang-orang yang membangkang 


terhadap agama, hukumnya adalah wajib.” 


SHAFAWIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Shafiyuddin Al-Ardabili yang merupakan 
murid dari Kamaluddin “Arabsyah. Shafiyuddin wafat pada tahun 735 
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H. Setelah wafat, ia digantikan oleh anaknya, Shadruddin Musa (w. 
749 H) atau yang biasa dijuluki dengan Khalil Al-'Ajam. 

Sepeninggal Shadruddin, kelompok ini dipimpin oleh Alauddin 
Ali Syah Bus. Pada masa kepemimpinan Alauddin, kelompok ini 
diarahkan ke bidang militer dengan tujuan untuk membentuk negara 
Persia yang akan menyingkirkan kekuasaan Dinasti Bangsa Arab. 
Dengan kata lain, untuk mengusir orang-orang Arab dari tanah Persia 
dan Turki. Untuk itu, kelompok ini pun menamakan dirinya dengan 
Fida'iyyin. 

Di antara sekte yang termasuk dalam kelompok Shafawiyyah 
ini adalah kelompok Mutashawwifah Asy-Syubak. Mereka adalah 
sekelompok orang yang menganggap ringan semua kewajiban syar'i 
seperti shalat, puasa dan lain sebagainya, bahkan mereka meng- 
anggapnya tidak wajib. Mereka juga menghalalkan minum keras dan 
perzinaan. Biasanya, pada suatu malam yang disebut dengan Lailah 
Al-Kafsyah, semua pengikut kelompok ini—baik laki-laki maupun 
perempuan—berkumpul di sebuah tempat tertentu untuk meminum 
khamar dan melakukan perzinaan. 

Selain itu, ada juga sekte Bajuwan yang berada di daerah 
Maushul, sekte Mawiliyyah, dan sekte Ibrahimiyyah, yaitu sebuah 
sekte yang dinisbatkan kepada Ibrahim Az-Zahid dan termasuk 
kelompok Syi'ah sesat. 


SHALATIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
'Ajaridah. Mereka adalah para pengikut Utsman bin Abi Ash-Shalt. 
Menurut sebagian orang, namanya bukan Utsman bin Abi Ash-Shalt, 
tetapi Shalt bin Utsman atau Ash-Shalt bin Ash-Shalt. 

Kelompok ini tidak sependapat dengan kelompok 'Ajaridah 


mengenai status orang yang baru masuk Islam. Mereka berpendapat 
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bahwa orang yang baru masuk Islam akan dipisahkan dari anak- 
anaknya hingga anak-anaknya itu baligh. Jika telah baligh, maka 
mereka ditanya apakah mereka akan masuk Islam—seperti yang 
dilakukan ayah mereka—ataukah tetap pada agama mereka. Kelom- 
pok ini juga berpendapat bahwa hendaknya tidak ada permusuhan 
ataupun kerjasama antara anak-anak kaum musyrikin dengan anak- 


anak kaum Muslimin kecuali jika mereka telah baligh. 


SUFIYYAH 


Mereka adalah hamba-hamba Allah SWT yang memiliki hati bersih. 
Mereka selalu berusaha untuk mencapai tingkatan jang, dimana sisi- 
sisi kemanusiaan mereka akan hancur karena telah menyatu dengan 
Allah SWT. 

Kelompok ini dinamakan dengan kelompok Sufiyyah karena— 
menurut mereka—mereka berada di shaf (barisan) pertama di hadapan 
Allah SWT. Hal ini disebabkan karena ketinggian nilai ibadah dan 
kekhusyw'an hati mereka. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa 
penamaan kelompok ini dengan Sufiyyah adalah karena mereka 
memiliki sifat-sifat yang dimiliki oleh Ahlu Shuffah (sahabat-sahabat 
terdekat Rasulullah Saw), atau karena mereka selalu memakai pakaian 
dari wol (shuf) yang mencerminkan sifat zuhud dan prihatin mereka. 
Kedua alasan yang terakhir ini sangat cocok dengan kondisi kehidupan 
mereka, karena mereka adalah orang-orang yang selalu berusaha untuk 
meninggalkan kehidupan duniawi, sering mengembara, membiasakan 
lapar, dan tidak menghiasi badan mereka dengan hal-hal yang mewah. 

Kelompok ini tidak mau mengambil bagian dari kehidupan 
duniawi kecuali hanya sekedar untuk menutup aurat dan meng- 
hilangkan rasa lapar agar dapat beribadah. Kaum Sufi juga sering 
disebut Ghuraba (orang-orang asing), karena mereka selalu mening- 


galkan negara atau daerah mereka, atau Sayyahin (pengembara), karena 
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mereka selalu melakukan pengembaraan, atau Syakfatiyyah, karena 


101 atau 


mereka sering menetap di lembah-lembah atau gua-gua, 
Jw'iyyah, karena mereka adalah suatu kaum yang makan hanya 
sekedarnya saja -itupun dilakukan karena terpaksa (dharurah),!? atau 
Fugara (orang-orang yang tidak mempunyai apa-apa), karena mereka 
meninggalkan harta benda yang dimilikinya, atau Sufiyyah, karena 
mereka tidak memakai pakaian yang indah atau nyaman dipakai, akan 
tetapi mereka memakai pakaian hanya untuk menutup aurat yaitu 
pakaian wol yang kasar'”. 

Semua istilah di atas merupakan sifat-sifat para sahabat Nabi 
yang dikenal dengan sebutan Ahlu Shuffah. Mereka selalu memakai 
pakaian dari wol sehingga keringat deras pun selalu mengalir dari 
badannya dan selalu tercium bau kambing dari pakaian mereka jika 
mereka kehujanan. Pakaian dari wol ini adalah pakaian para nabi dan 
wali Allah SWT. Dan karena kelompok ini memiliki sifat-sifat yang 
sama dengan sifat-sifat Ahlu Shuffah, maka mereka pun dinamakan 
dengan kelompok Shuffiyyah dan Sufiyyah. 

Selain sebutan-sebutan di atas, kelompok ini juga sering disebut 
dengan kelompok Nuriyyah, sesuai dengan sabda Nabi Saw, “Barang 
siapa yang ingin melihat seseorang yang diberikan hatinya cahaya oleh 
Allah SWT maka lihatlah Haritsah”' Haritsah adalah sahabat Nabi 
yang termasuk Ahlu Shuffah. Dari sini, maka dapat difahami bahwa 
hati seluruh Ahlu Shuffah telah mendapat cahaya dari Allah SWT. 
Dan orang-orang yang memiliki sifat-sifat seperti hati yang bersih dan 
bercahaya, maka di hadapan Allah SWT mereka berada di shaf 


(barisan) terdepan. 


lol Kata Syakfatiyyah berasal dari kata syakfat yang berarti gua. 
102 Kata Ju'iyyah berasal dari kata juu' yang berarti lapar. 

103 Kata Shuftyyah berasal dari kata shuf yang berarti bulu binatang. 
04 Kata Nuriyyah berasal dari kata nur yang berarti cahaya. 
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Tokoh-tokoh besar yang berasal dari kelompok Sufiyyah ini 
antara lain: Junaid Al-Baghdadi, Makruf Al-Kurkhi, Abdul Wahid bin 
Zaid, Rabi'ah Al-'Adawiyyah dan Muhyiddin bin Arabi. Sekolah atau 
tarikat yang beraliran sufi sudah ada sejak lama dan sampai sekarang 
masih berkembang. Sekolah-sekolah ini bertujuan untuk mendidik 
murid-muridnya dengan pendidikan yang Islami. 

Adapun Mazhab yang dianut kelompok Sufiyyah ini sangat 
beraneka ragam, ada yang menganut faham Islam Sunni, ada yang 
menganut faham hulul dan ittihad,/ ada yang berfilsafat, dan ada 
pula yang lebih menekankan pada aspek sosial dan politik. Di antara 
kelompok Sufi yang beraliran politik adalah tarekat Sanusiah yang 
berkembang di Maroko dan tarekat Mahdiyyah yang berkembang di 
Sudan. Sedangkan salah satu kelompok Sufi yang beraliran filsafat 
adalah kelompok Sufi pengikut Muhyiddin bin 'Arabi. Adapun Al- 
Halaj dan Abu Yazid Al-Busthami adalah dua tokoh Sufi yang 
menganut faham ittihad. 

Salah satu ciri kaum Sufi ialah mereka mempunyai perasaan 
yang halus dan tulus serta imajinasi yang tinggi, sehingga banyak di 
antara mereka yang terkenal sebagai penyair. Bahkan, sebagian dari 
mereka telah menyusun sejumlah kitab yang berkaitan dengan 
tasawuf, di antara mereka adalah: Al-Ousyairi, Al-Kalabadzi, Ibn 
Arabi, dan Asy-Sya'rani. 

Dalam sejarah, telah tercatat bahwa tidak sedikit dari tarekat 
Sufi yang memiliki andil besar dalam menyebarkan Islam di wilayah 
Afrika dan Asia, diantaranya adalah tarekat Ahmadiyyah yang dipimpin 
oleh Ahmad Badawi (w. 1276 M), tarekat Burhaniyyah atau 
Barhamiyyah yang merupakan pengikut Ibrahim Ad-Dasugi (w. 1277 
M), tarekat Rifa'iyyah yang merupakan pengikut Ahmad Rifa'i (w. 


"8 Hulul dan ittihad adalah dua faham yang menyatakan bahwa 


manusia dapat menyatu dengan Tuhannya. 
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1175 M), tarekat Dardiriyyah yang merupakan pengikut Abu Barakat 
Ad-Dardir (w. 1876 M), tarekat Hafnawiyyah yang merupakan 
pengikut Syekh Muhammad Al-Hafni (w. 1767 M)—ia adalah kakek 
dari pengarang buku Ensklopedia ini—tarekat Bakriyyah yang 
merupakan pengikut Mushthafa Al- Bakri (w. 1161 H), tarekat 
Muhammadiyyah Al-Ahmadiyyah yang dipimpin oleh Abu “Abbas 
Ahmad bin Idris (w. 1837 M), tarekat Khalwatiyyah yang merupakan 
pengikut Zahiruddin (w. 1395 M), tarekat Baktasyiyyah yang 
merupakan pengikut Haji Baktasy Wali (w. 738 H), tarekat Agshariyyah 
yang merupakan pengikut Sayyid Abu Hajjaj Al-Agshari (w. 642 H), 
tarekat Sahrawardiyyah yang merupakan pengikut Sahrawardi Abdul 
Oahir (w. 1167 M) dan Umar (w. 1234 M). 

Selain itu juga tarekat Sanusiyyah yang merupakan pengikut 
Abu Abdillah Muhammad bin Ali As-Sanusi (w. 1859 M), tarekat 
'Aidrusiyyah yang merupakan pengikut Abu Bakar bin Abdullah Al- 
Aidrus (w. 914 H), Abdullah bin Syekh Al-Aidrus (w. 990 H) dan 
Abdul Oadir Syaikh bin Abdullah Al-Aidrus (w. 1038 H), tarekat 
@adiriyyah yang merupakan pengikut Abdul Oadir Jailani (w. 1166 
M), tarekat Kibrawiyyah yang merupakan pengikut Najmuddin Kubra 
(w. 1221 M), tarekat Galandariyyah yang merupakan pengikut Sawaji 
(w. 1218 M), tarekat Maulawiyyah yang merupakan pengikut 
Jalaluddin (w. 1273 M), tarekat Gana'iyyah yang merupakan pengikut 
Abdurrahim Al-Oanaz'i (w. 592 H), tarekat Oaunawiyyah yang 
merupakan pengikut Shadruddin Muhammad bin Ishag Al-Gaunawi 
(w. 672 H), tarekat Syadziliyyah yang merupakan pengikut Abu 
Hasan Asy-Syadzili (w. 656 H), tarekat Mulamatiyyah yang mer- 
upakan pengikut Hamdun Al-Oashshar (w. 271 H), dan tarekat 
Nagsyabandiyyah yang merupakan pengikut Bahauddin Muhammad 
Syah Nagsyabandi (w. 791 H).) 
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DHAHAKIYYAH 


Kelompok Dhahkiyyah merupakan salah satu sekte dalam kelompok 
Khawarij Ibadhiyyah. Mereka adalah para pengikut Dhahak bin Oais 
Asy-Syaibani yang bermukim di Irak pada masa pemerintahan Dinasti 
Umayyah, dan terbunuh pada tahun 128 H. Sebelumnya, mereka 
adalah kelompok Khawarij Wagifah, kemudian mereka melepaskan 
diri dari kelompok tersebut. 

Salah satu pendapat mereka adalah membolehkan perkawinan 
antara wanita Muslimah dengan laki-laki kafir sebagaimana dibolehkan 
pernikahan antara laki-laki Muslim dengan wanita kafir apabila berada 
di wilayah tagiyyah (wilayah bukan kekuasaan mereka yang menye- 
babkan mereka menyembunyikan identitas sebagai pengikut Kha- 
warij), tetapi jika berada di wilayah 'alaniyyah maka pernikahan 
semacam itu tidak diperbolehkan. 

Meskipun demikian, ada sebagian dari mereka yang bersikap 
keras menentang pendapat tersebut. Mereka berkata, “Kami tidak 
akan memberikan kepada wanita Muslimah yang menikah dengan 
laki-laki kafir hak-haknya sebagai seorang Muslim dan kami tidak 
akan menshalatkannya apabila meninggal dunia.” Kelompok ini pun 
terbagi menjadi dua, mereka yang membolehkan (perkawinan antara 
perempuan Muslimah dengan laki-laki kafir) disebut dengan Ashhab 
An-Nisa, sedangkan kelompok yang tidak memperbolehkannya 
disebut dengan Ashhab Al-Mar'ah. 

Begitu pula dalam menghukumi status ashab al-hudud," 
sebagian mereka ada yang mengeluarkan orang-orang tersebut dari 
kelompok mereka, namun ada yang tidak mengeluarkannya, dan ada 


pula yang mengambil sikap abstatn. Sedangkan mengenai status orang 


106 Ashhabul Hudud adalah orang-orang yang telah melakuikan 
perbuatan dosa, sehingga mereka pun dikenai hukuman tertentu (bad). 
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yang menetap di wilayah orang-orang kafir (ahlu daar al-kufri), di 
antara mereka ada yang berpendapat, “Bagi kami mereka adalah orang- 
orang kafir, kecuali orang-orang yang telah kami ketahui secara pasti 
keimanannya.” Sebagian yang lain berpendapat, “Mereka adalah 
masyarakat yang majemuk, oleh karena itu kami hanya akan me- 
nolong orang-orang yang telah kami ketahui keislamannya, dan kami 
bersikap abstain terhadap orang yang tidak kami ketahui keislam- 


annya.” 


DHIRARIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Jabariyyah. 
Mereka adalah para pengikut Dhirar bin Amr Al-Kufi. Dhirar hidup 
sezaman dengan Washil bin Atha' (pendiri kelompok Murtazilah). Ia 
telah menulis sebuah kitab yang berjudul Kitab At-Taprisy. Dalam 
kitab ini, ia menyebutkan kelompok-kelompok yang disetujui oleh 
Rasulullah Saw. Kitab tersebut mendapat bantahan dari Bisyr bin 
Mutamar dalam kitabnya Ar-Radd Ala Dhirar. 

Dhirar mempunyai pendapat yang sama dengan kelompok 
Ahlu Sunnah dalam masalah perbuatan manusia. Ia berpendapat 
bahwa perbuatan manusia itu diciptakan oleh Allah SWT, tetapi 
manusia juga mempunyai bagian kecil yang disebut dengan kasab 
(usaha). Selain itu, ia juga sependapat dengan kelompok Oadariyyah 
dalam hal istithaah.” Menurutnya, kemampuan itu dimiliki oleh 
manusia, baik sebelum, sesudah maupun ketika terjadinya perbuatan 
tersebut. Ia juga sependapat dengan kelompok Najariyyah, bahwa 
tubuh adalah kumpulan 'sradh (aksiden) yang terdiri dari warna, rasa, 
bau dan gradh- aradh lainnya yang ada dalam tubuh. 


'7 Istithaah adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia 
untuk melakukan suatu perbuatan. 
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Dhirar bin Amr termasuk orang yang meniadakan sifat-sifat 
Allah SWT. Ia berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ungkapan 
Allah SWT “alim dan Allah SWT gadir adalah bahwa Allah SWT 
tidak bodoh dan tidak lemah. Ia juga mengatakan bahwa Allah SWT 
mempunyai sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh diri-Nya sendiri, 
artinya bahwa Dia mengetahui diri-Nya bukan berdasarkan dalil atau 
kabar dari luar, sedangkan kita mengetahui Allah SWT berdasarkan 
Al-Ouran dan hadits Nabi. Ia juga berpendapat bahwa manusia 
memiliki indera keenam, sehingga dengan indera tersebut, ia dapat 
melihat Allah SWT nanti di surga pada hari pembalasan. 

Dhirar bin Amr berkata, “Dasar hukum yang bisa dipakai 
sepeninggal Rasulullah Saw hanya ijma (kesepakatan ulama) saja, oleh 
karena itu, ketetapan hukum yang didasarkan pada hadits-hadits 
ahad'# tidak dapat diterima.” Dhirar juga tidak menerima giraah 
(bacaan Al-Ouran) yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud dan 
Ubaiy bin Ka'ab. Ia berpendapat bahwa kedua orang tersebut telah 
sesat karena telah membuat mushaf sendiri. Ia sangat yakin bahwa 
kedua gira'ah tersebut bukan berasal dari Allah SWT. 

Selain itu, ia juga berpendapat bahwa seseorang tidak diwajib- 
kan untuk melakukan sesuatu apapun sebelum datangnya larangan 
atau perintah dari Allah SWT. Ia baru diwajibkan untuk melakukan 
suatu perbuatan jika telah datang seorang rasul yang akan me- 
nyampaikan perintah atau larangan tersebut. Dan berdasarkan logika, 
tidak ada suatu kewajiban pun bagi Allah SWT. 

Menurutnya, imamah atau kepemimpinan atas umat Islam, 
boleh dipegang oleh orang non-Ouraisy. Bahkan ia berkata, “Jika ada 
dua pemimpin, satu dari suku Ouraisy dan satu dari suku Nabthi, 


maka kami akan mengutamakan orang yang berasal dari suku Nabthi. 


108 Padits-hadits ahad adalah hadits-hadits yang diriwayatkan 


oleh satu atau dua orang. 
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Hal ini disebabkan karena jumlah suku Nabthi lebih sedikit dari suku 
Ouraisy, sehingga kita dapat mencopotnya dari kursi kepemimpinan 
jika ia melanggar syari'at.” 

Dhirar bin Amr meragukan keimanan mayoritas kaum Mus- 
limin. Ia berkata, “Dalam hati mayoritas kaum Muslimin di- 
mungkinkan terdapat syirik atau kufur” Dia juga berkata, “Allah SWT 
disebut dengan hayyun (yang hidup), “alimun (yang mengetahui), dan 
gadirun (yang berkuasa) hanya dengan pengertian bahwa Dia tidak 
mati, tidak bodoh atau tidak lemah, dan tidak dengan pengertian 
bahwa Dia mempunyai sifat-sifat yang melekat pada Dzat-Nya.” 

Di antara murid Dhirar bin Amr adalah Hafsh Al-Fardi. Ia 
telah menulis buku yang sesuai dengan ajaran Dhirar. Di samping 
merujuk pada pendapat-pendapat Dhirar, para pengikut kelompok 
ini juga sering merujuk pada pendapat-pendapat Hafash Al-Fardi. 


DHANA'IN 


Mereka adalah hamba-hamba Allah SWT yang selalu dijaga oleh-Nya 
karena mereka dianggap sangat berharga di mata Allah SWT, sesuai 
dengan sabda Nabi Saw, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki barang- 
barang yang sangat berharga (dhana'in) di antara makhluk-makhluk- 
Nya, Allah SWT memakaikan kepada mereka pakaian cahaya yang 
sangat cerah, yang dapat menyebabkan mereka hidup dan mati dalam 
keadaan baik.” () 
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THALIBIYYIN 


Kelompok Thalibiyyin adalah salah satu sekte Syi'ah yang menis- 
batkan dirinya kepada Abu Thalib bin Abdul Muthalib, paman dan 
pengasuh Nabi setelah kematian kakeknya. Abu Thalib mempunyai 
empat orang anak yaitu: Thalib, Agil, Jafar dan Ali. Nama yang 
terakhir (Ali) adalah tokoh yang sangat terkenal dari kelompok 
Thalibiyyin, dan dialah pendiri kelompok tersebut. 

Setelah wafatnya Rasulullah Saw, persatuan umat Islam mulai 
tergoyah. Sejumlah orang dari suku Ouraisy, Anshar dan mawali 
(kaum budak) berkumpul di sebuah tempat untuk mengikrarkan 
bahwa mereka adalah Syi'ah Ali (pendukung Ali bin Abi Thalib). 
Kelompok ini semakin besar, hingga akhirnya menjadi sebuah 
kekuatan politik yang memiliki beberapa tuntutan. Mereka menyata- 
kan bahwa mereka adalah para pembela kebenaran yang berniat 
menegakkan keadilan sosial. Mereka juga memiliki suara yang cukup 
besar dalam bidang politik. 

Keyakinan mereka itu diperkuat oleh fakta bahwa Rasulullah 
Saw telah mempersiapkan para sahabatnya untuk melanjutkan dakwah 
Islam agar mereka dapat menjadi panutan atau sandaran (marjaryyah) 
setelah beliau meninggal dunia, baik dalam bidang pemikiran Islam, 
politik, dakwah, permasalahan umat maupun bidang-bidang lainnya. 
Dalam sejarah, telah tercatat bahwa di antara para sahabat ada beberapa 
orang yang telah memiliki kesiapan matang untuk mengemban misi 
dakwah dan memiliki kemampuan untuk menafsirkan, menjelaskan, 
serta mentakwilkan ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam Al- 
Ouran dan hadits-hadits Nabi Saw. Para ulama telah sepakat bahwa 
Ali bin Abi Thalib adalah orang yang paling utama di antara mereka 
dalam bidang-bidang tersebut dan bisa diterima fatwa-fatwanya. Hal 
ini juga diakui oleh Umar dan sahabat-sahabat lainnya. 
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Di samping itu, Ali termasuk orang yang pertama kali masuk 
Islam dan mujahid (pejuang) pertama dalam berdakwah menghadapi 


musuh-musuh Islam. Ia hidup dan tinggal bersama Rasulullah Saw 


'dan menikah dengan anaknya, Fatimah. Ia tumbuh dalam pembinaan . 


dan pengajaran Rasulullah Saw, sehingga ia pun tumbuh sebagai 
seorang yang mempunyai pemikiran cemerlang, sifat-sifat yang mulia, 
ruhaniah (spiritualitas) yang luar biasa dan segala kemuliaan lainnya. 
Ia selalu mengkaji ajaran-ajaran Islam dan hakikatnya. Tidak jarang, 
ia memberikan sumbangsih pemikiran kepada umat Islam. Ia selalu 
bertanya kepada Rasulullah Saw, dan jika ia tidak bertanya maka 
Rasulullah Sawlah yang bertanya kepadanya, sehingga tidak pernah 
berhenti diskusi di antara mereka. Diskusi yang dilakukan antara 
Rasulullah Saw dan Ali berlangsung hingga berjam-jam baik ketika 
siang maupun malam hari. 

Dari diskusi-diskusi itulah, Ali dapat memahami tentang 
makna-makna risalah yang dibawa oleh Rasulullah Saw dan cara-cara 
menyampaikan risalah kepada umat. Diskusi-diskusi itu terus 
dilakukan Ali hingga Rasulullah Saw meninggal dunia. Ketika 
Rasulullah Saw meninggal dunia, Alilah yang memangku jasadnya dan 
menghantarkan tubuh yang suci ke liang lahat. 

Dalam kitab Al-Mustadrak, Imam Al-Hakim menyebutkan 
bahwa para sahabat pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Kenapa Ali 
yang diwarisi Rasulullah Saw?” Ibnu Abbas menjawab, “Karena ia 
adalah orang yang pertama memeluk agama Islam dan ia adalah orang 
yang paling dekat dengan Rasulullah Saw di antara kita.” Dalam kitab 
Hilyah Al-Awliya karya Abu Na'im, diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas 
berkata, “Kami (para sahabat) membicarakan bahwa Rasulullah Saw 
telah melakukan 70 perjanjian kepada Ali yang tidak pernah dilakukan 
kepada sahabat lainnya.” 

Dalam kitab Al-Khashaish, Irnam Nasa'i meriwayatkan bahwa 
Ali berkata, “Aku mempunyai kedudukan di sisi Rasulullah Saw yang 
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tidak dimiliki oleh orang lain. Setiap malam aku selalu menemuinya. 
Jika Nabi sedang melakukan shalat maka beliau membaca tasbih dan 
aku pun masuk ke kamarnya. Sedangkan jika Nabi tidak melakukan 
shalat, maka beliau langsung mengizinkanku untuk masuk.” Ali juga 
pernah berkata, “Dua kesempatan yang Rasulullah Saw berikan 
kepadaku untuk menemuinya: kesempatan di waktu malam dan 
kesempatan di waktu siang.” Imam Nasa' juga meriwayatkan bahwa 
Ali berkata, “Jika aku bertanya kepada Rasulullah Saw, maka beliau 
akan menjawab pertanyaanku, dan jika aku tidak bertanya kepadanya 
maka beliaulah yang memulai bertanya kepadaku.” 

Dalam pidatonya, Ali pernah menceritakan tentang pendidikan 
yang diberikan oleh Rasulullah Saw dalam rangka mempersiapkan 
dirinya untuk bisa mengemban misi dakwah, “Sebagaimana telah 
kalian ketahui, bahwa aku adalah orang yang yang dekat dengan 
Rasulullah Saw dan mempunyai kedudukan khusus di sisinya. Ketika 
kecil aku hidup bersamanya, aku berada dipelukkannya, tidur di 
tempat tidurnya, aku dapat menyentuh tubuhnya dan mencium 
wangi keringatnya. Beliau pernah mengunyah makanan yang kemu- 
dian diberikan kepadaku, dan selama aku bersamanya tidak pernah 
aku melihat beliau berbohong atau melakukan perbuatan yang tidak 
baik. Aku selalu mengikutinya seperti seorang anak kecil mengikuti 
ibunya. Setiap hari aku melihat ketinggian akhlaknya, dan beliau selalu 
menyuruhku untuk mengikutinya. Beliau selalu melakukan khalwat 
(menyepi) di gua Hira' pada setiap tahun. Aku dapat melihatnya, dan 
tidak ada yang dapat melihatnya kecuali diriku. Pada saat itu tidak 
ada rumah yang menerapkan kehidupan beragama kecuali rumah yang 
ditempati oleh Rasulullah Saw, Khadijah dan aku. Aku dapat melihat 
cahaya wahyu dan risalah, dan aku dapat mencium wangi kenabian 
pada dirinya.” 

Demikianlah, Rasulullah Saw membina Ali untuk meneruskan 


dakwah Islamiyah, sehingga lahirlah darinya kelompok Thalibiin yang 
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menyerukan dakwah Islamiyah dan berjuang di jalan Allah SWT. Ali 
dan keturunannya (Thalibiin) merupakan sandaran bagi kaum 
Muslimin dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
dihadapinya, terutama dalam masalah pemerintahan. Karena selain 
menjadi para pendakwah, mereka juga sebagai negarawan atau 
politikus. Sebagaimana telah diketahui, bahwa perselisihan dalam 
kepemimpinan dan politik sudah terjadi sejak masa Rasulullah Saw. 

Dalam riwayat Imam Bukhari dari Ibnu Abbas disebutkan, 
bahwa menjelang Rasulullah Saw wafat, sejumlah sahabat berkumpul 
di rumah beliau, di antaranya adalah Umar bin Khathab, lalu beliau 
berkata, “Kemarilah, aku ingin menuliskan sesuatu untuk kalian agar 
kalian tidak tersesat setelah membacanya.” Mendengar itu, Umar pun 
berkata, “Nabi sedang mengigau karena demam yang sangat tinggi, 
kalian telah memiliki Al-@uran maka cukuplah kita dengan kita- 
bullah itu!” Terjadilah perdebatan dan pertengkaran di antara mereka. 
Sebagian dari mereka berkata, “Mendekatlah, karena Nabi akan 
menulis sebuah kitab untuk kalian agar kalian tidak tersesat.” 
Sedangkan sebagian yang lain berkata seperti perkataan Umar, sampai 
akhirnya Nabi marah dan mengusir mereka, “Pergilah!” 

Kelompok Thalibiyyin dikenal sebagai orang-orang yang ahli 
dalam berijtihad, sedangkan kelompok Umar bin Khathab dikenal 
sebagai orang-orang yang sangat berpegang teguh pada teks-teks Al- 
Ouran dan hadits. Ketika Rasulullah Saw memerintahkan Usamah 
bin Zaid untuk memimpin pasukan Islam, terjadi perdebatan di 
kalangan sahabat atas pengangkatan Usamah tersebut, karena usianya 
dianggap masih sangat muda. Maka Rasulullah Saw, yang pada saat 
itu sedang sakit, langsung menemui mereka dan berpidato, “Wahai 
umatku! Apa pendapat kalian tentang pengangkatan Usamah sebagai 
pemimpin pasukan? Apakah di antara kalian ada yang menentang 
ketika aku menjadikan bapaknya sebagai pemimpin? Demi Allah SWT 
bapaknya berhak menjadi pemimpin, begitu juga dengan anaknya!” 
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Inilah perbedaan pendapat di kalangan sahabat, dan Nabi-lah 
yang menyelesaikannya dengan tetap memilih Usamah, walau usianya 
masih muda. Perbedaan pendapat tersebut terjadi antara orang-orang 
yang berpegang kepada nash dan orang-orang yang mengunakan 
ijtihad. Dalam hal ini, Rasulullah Saw memilih pendapat yang 
mengunakan jjtihad. 

Demikian pula, ketika hendak menentukan siapa yang akan 
menjadi khalifah sepeninggal Rasulullah Saw, sebagian sahabat 
memilih Abu Bakar karena usianya jauh lebih tua dari Ali. Sedangkan 
sebagian yang lain memilih Ali karena ketinggian ilmu yang 
dimilikinya. Kelompok pertama adalah kelompok yang memiliki 
pemikiran tradisional. Mereka menjadikan faktor senioritas sebagai 
dasar dalam memilih seorang pemimpin. 

Sedangkan kelompok yang memilih Ali menjadikan ilmu dan 
kemampuan berdakwah sebagai dasar dalam pemilihan tersebut. 
Jumlah sahabat Nabi yang tidak setuju atas pengangkatan Abu Bakar 
ada sekitar 12 sahabat. Dari kaum Muhajirin adalah Khalid bin Sa'id 
bin Ash, Salman Al-Farisi, Abu Dzar Al-Ghifari, Migdad bin Aswad, 
“Ammar bin Yasir, Buraidah Al-Aslami. Dari kaum Anshar adalah Abu 
Haitsam bin Taihan, Sahal bin Hunaif, Utsman bin Hunaif, Khu- 
zaifah bin Tsabit, Ubay bin Ka'ab dan Abu Ayyub Al-Anshari. 

Ali dan para pendukungnya ketika tersingkir pada masa Abu 
Bakar dan Umar, melihat bahwa mereka yang memegang nash 
(nashiyyin) mengalahkan kelompok yang mengunakan ijtihad 
(ijtihadiyyin). Dan pada masa Utsman ibn Affan, saat terjadinya 
pemberontakan, orang-orang dari Mesir ingin melakukan pem- 
bunahan kepada Utsman, maka datanglah Ali menasihati mereka, 
sehingga rencana pembunuhan dibatalkan. 

Sejak masa kekhalifahan Abu Bakar sampai Ali, kelompok 
Thalibiyyin ini selalu berusaha untuk menanamkan nilai-nilai dakwah 


kepada umat Islam dan menjaga semangat mereka agar tidak luntur, 
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meskipun menghadapi pemimpin-pemimpin yang menyimpang dari 
ajaran-ajaran Islam. Dari sini, maka terbentuklah sebuah kelompok 
yang sangat setia dan mendukung kepemimpinan keturunan Abu 
Thalib. Mereka dinamakan kelompok Syi'ah Al-Khalishah. 

Kelompok Thalibiyyin telah memahami tujuan dari dakwah 
Islamiyah yaitu menegakkan ketauhidan, keadilan, pemerataan 
kesejahteraan dan menolong orang-orang yang dizalimi, akan tetapi 
para penguasa pada saat itu menganggap kelompok Thalibiyyin ini 
sebagai sebuah kekuatan besar yang dapat menjatuhkan kekuasaan 
mereka. Pembunuhan terhadap Ali dalam tragedi 17 Ramadhan yang 
sangat terkenal merupakan peringatan bagi kelompok Thalibiyyin ini, 
bahwa mereka sedang berhadapan dengan orang-orang zalim yang 
akan menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam penjara atau 
terbunuh sebagai syuhada. 

Hasan bin Ali mengalami hal yang sama, ia dibunuh dengan 
diracuni oleh istrinya sendiri (anaknya Asy'ath bin Oais) atas perintah 
Mua'wiyyah. Kemudian Husain bin Ali juga mati terbunuh di tanah 
Karbala. Dalam tragedi Karbala itu, tidak hanya Husain yang 
dibunuh, sejumlah tokoh dari kelompok Thalibiyyin seperti Muslim 
bin Agil bin Abi Thalib juga ikut terbunuh. Muslim adalah pengikut 
Husain yang pertama kali terbunuh. Sedangkan orang yang pertama 
kali terbunuh dari kalangan kerabat Husain adalah Ali bin Husain 
bin Ali bin Abi Thalib, atau yang biasa dijuluki dengan Ali Al-Akbar. 
Ali dibunuh oleh Murrah bin Mungid bin Numan Al-Abdi setelah 
ia berusaha keras untuk membela ayahnya. Ketika Ali telah me- 
ninggal, jasadnya dipeluk oleh Husain yang terharu dan menangis 
karena kematiannya anaknya itu. Sambil memeluk jasad anaknya, 
Husain pun berkata, “Wahai anakku, semoga Allah SWT membunuh 
orang-orang yang telah membunuhmu, dan jika mereka masih hidup, 


maka semoga hidup mereka akan sengsara!” 
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Pada tragedi Karbala tersebut, saudara-saudara Husain juga ikut 
terbunuh, mereka adalah: Abdullah bin Ali bin Abi Thalib (pada saat 
itu berumur 25 tahun), Jafar bin Ali bin Abi Thalib (berumur 19 
tahun), Utsman bin Ali bin Abi Thalib (berusia 21 tahun), dan Abbas 
bin Ali bin Abi Thalib. Keempat orang ini mempunyai ibu yang sama 
yaitu Ummu Banin. Ketika keempat anaknya terbunuh, Ummi Banin 
tidak dapat menahan diri. Ia menangis dengan keras sampai kaum 
Muslimin berdatangan, lalu mereka pun ikut menangis. Saudara- 
saudara mereka yang ikut terbunuh adalah Muhammad Al-Ashghar 
bin Ali bin Abi Thalib (ibunya adalah Ummu Walad) dan Abu Bakar 
bin Ali bin Abi Thalib (Ibunya adalah Ummu Laila binti Mas'ud). 

Anak Husain yang bernama Abdullah bin Husain bin Ali juga 
terbunuh dalam peristiwa tersebut, demikian pula dengan anak-anak 
Hasan yang bernama Abu Bakar bin Hasan bin Ali, Oasim bin Hasan 
bin Ali, dan Abdullah bin Hasan bin Ali. Selain mereka, beberapa 
orang yang juga terbunuh adalah Aun bin Abdullah bin Ja'far bin Abi 
Thalib (Ibunya adalah Zainab Al-Agilah binti Ali bin Abi Thalib), 
Muhammad bin Abdullah bin Jafar bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Abdullah bin Jafar bin Abi Thalib, Abdullah bin “Agil bin Abi Thalib, 
Jafar bin 'Agil bin Abi Thalib, Abdullah Al-Akbar bin “Agil bin Abi 
Thalib, Muhammad bin Muslim bin “Agil bin Abi Thalib, Abdullah 
bin Muslim bin 'Agil bin Abi Thalib (Ibunya bernama Rugayyah binti 
Ali bin Abi Thalib), dan Muhammad bin Abi Sa'id bin Agil bin Abi 
Thalib. Mereka semua adalah anak keturunan Ali bin Abi Thalib, 
Agil dan Ja'far. Mereka semua terbunuh dalam rangka menegakkan 
Islam dan dakwah Islamiyah. 

Jafar bin Abi Thalib sendiri terbunuh dalam perang Mutah. 
Pada saat itu, dialah yang membawa panji Islam. Sedangkan Abu Bakar 
bin Abdillah bin Jafar bin Abi Thalib dan Aun Al-Ashghar bin 
Abdillah bin Jafar bin Abi Thalib terbunuh pada perang Harrah. 
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Kemudian Abdullah bin Ali bin Abi Thalib terbunuh dalam perang 
Al-Madar. Ia dibunuh oleh para pengikut Mukhtar bin Abi Ubaidah. 
Selain mereka, ada juga Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abi 
Thalib yang terbunuh di wilayah Hamimah (Syam), karena telah 
diracuni oleh Sulaiman bin Abdul Malik. Kemudian terbunuh juga 
Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang terkenal dengan 
julukan “Zaid Asy-Syahid”. Ia adalah seorang yang telah dibaiat oleh 
penduduk Kufah untuk menjadi pemimpin mereka dalam menye- 
barkan dakwah Islamiyah. Pada saat pembaiatan tersebut, mereka 
berjanji untuk berpegang teguh kepada Kitabullah (Al-Ouran) dan 
Sunnah Nabi, berjihad melawan orang-orang yang zalim, menolong 
orang-orang yang lemah, membantu orang yang meminta per- 
tolongan, menegakkan keadilan sosial, memerangi kezaliman dan 
memberikan pertolongan kepada orang-orang miskin. 

Ketika itu, pasukan Umawi berhasil menangkap Zaid dan 
membunuhnya. Kepalanya ditebas dengan pedang dan dibawa dari 
Kufah sampai ke Syam. Sedangkan badannya disalib dan diletakkan 
di pintu masuk kota Damaskus. Kemudian badannya itu dibawa ke 
Madinah dengan tujuan agar dapat menjadi peringatan bagi umat 
Islam lainnya. Lalu badan tersebut disalib dan diletakkan di makam 
Rasulullah Saw selama satu hari satu malam. Sungguh, perbuatan 
mereka itu merupakan penghinaan kepada Islam dan Rasulullah Saw 
serta bertentangan dengan hati nurani mayoritas kaum Muslimin. 
Sesungguhnya Allah SWT menyaksikan apa yang telah mereka 
perbuat, dan alangkah hinanya perbuatan mereka itu! 

Kemudian kepala dari seorang yang sangat mulia itu dibawa 
ke Mesir dan diletakkan di depan masjid Jami'. Untungnya, beberapa 
orang dari Mesir mencuri kepala itu, lalu mereka pun mengu- 
burkannya. Sungguh mulia apa yang telah mereka lakukan itu! Dan 
ini merupakan bukti kecintaan mereka kepada Nabi Saw, keluarganya, 


dan juga kepada Islam. 
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Sebagai umat Islam, tentunya kita merasa heran dengan tragedi- 
tragedi yang menimpa keluarga Nabi (4hlul bait). Mengapa semua 
itu bisa terjadi? Sungguh, saya tidak mengetahuinya. Lalu, siapakah 
yang melakukan semua icu? Mereka, tidak lain, adalah orang-orang 
Islam sendiri! Kita juga dapat melihat dalam catatan sejarah bagaimana 
para pemimpin Muslim melakukan kezaliman seperti itu, dan 
bagaimana para ahli sejarah menyimpangkan sejarah Islam dan sejarah 
Nabi. Mereka melakukan semua itu hanya karena ingin mendapatkan 
pakaian, makanan, tempat tidur dan wanita-wanita. 

Sungguh, saya tidak melihat hal semacam itu dilakukan oleh 
orang-orang terdahulu kepada nabi-nabi mereka. Orang-orang Yahudi 
sendiri jarang sekali melakukan hal serupa kepada Nabi Musa as. 
Begitu pula dengan orang-orang Nasrani, mereka tidak pernah 
melakukannya kepada Nabi Isa as., mereka hanya menuhankannya 
saja. Lahaula Wala duwwata Illa Billah, (Tiada daya dan upaya 
kecuali milik Allah SWT). Lalu, manusia seperti apakah orang-orang 
yang melakukan kezaliman terhadap saudaranya sendiri dan meng- 
halalkan darah keluarga Nabi Saw (Ahlul Bait). 

Di wilayah Jauzajan, mereka juga membunuh Yahya bin Zaid 
dan 70 orang dari kelompok Thalibiyyin. Pada saat itu, Yahya 
dikepung oleh 10.000 personel tentara Umawi. Di mana sebelumnya, 
Hisyam bin Abdul Malik juga telah membunuh dan menyalib ayah 
Yahya yaitu Zaid bin Ali bin Husain. Sedangkan Yahya bin Zaid 
dibunuh dan disalib oleh Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Kemu- 
dian kepala Yahya dibawa ke Damaskus, sedangkan tubuhnya masih 
terus disalib hingga Abu Muslim diangkat menjadi gubernur wilayah 
Khurasan. Oleh Abu Muslim, tubuh itu pun diturunkan, lalu 
dishalatkan dan dikuburkan. Adz-Dzahabi menjelaskan, “Pada tahun 


itu, setiap anak yang lahir di wilayah Khurasan akan diberi nama 


dengan nama Yahya.” SubhanAilah SWT! Mungkin, hanya inilah yang 
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bisa dilakukan kaum Muslimin dalam menghadapi kezaliman dan 
kediktatoran para pemimpin pada saat itu! 

Di antara pengikut Thalibiyyin yang dibunuh dengan cara 
diracuni adalah Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Husain bin Ali 
bin Abi Thalib. Sedangkan yang dibunuh dengan cara dicambuk 
adalah Abdullah bin Musawwar bin Aun bin Jafar bin Abi Thalib. 

Setelah tumbangnya dinasti Umayyah, kelompok Thalibiyyin 
merasa lega karena mereka menyangka bahwa penderitaan yang mereka 
alami akan berakhir, akan tetapi kenyataan yang terjadi justru lain, 
karena dinasti Abbasiyyah juga melakukan pembunuhan-pembunuhan 
terhadap kelompok Thalibiyyin. Mereka melakukan semua itu 
dengan dalih demi menegakkan kebenaran dan keadilan, walaupun 
sebenarnya tidak ada kebenaran dan keadilan yang mereka tegakkan. 
Meskipun demikian, kelompok Thalibiyyin tetap meneruskan 
perjuangan mereka dalam melawan kezaliman dan kediktatoran. Dari 
sinilah, maka para penguasa dinasti Abbasiyyah pun menangkap dan 
memenjarakan mereka. Meskipun tidak dibunuh secara langsung, 
akan tetapi hukuman yang dialami oleh kelompok Thalibiyyin itu 
menyebabkan mereka menemui ajalnya. 

Mereka yang dipenjara pada masa pemerintahan Bani Abbasiyyin 
antara lain: Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib 
yang meninggal dunia di penjara Hasyimiyyah pada usia 75 tahun, 
Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib yang juga dimasukkan ke 
dalam penjara Hasyimiyyah hingga meninggal dunia pada usia 68 
tahun, dan Ibrahim bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib yang 
meninggal dunia di dalam penjara pada usia 67 tahun (ia adalah orang 
yang pertama kali meninggal dunia di dalam penjara dinasti Abbasiyyah). 
Ibrahim dipenjara bersama dua orang saudaranya, yaitu Hasan bin 
Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Hasan 
bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib. Ketiga orang bersaudara itu 
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meninggal dunia di dalam penjara. Sedangkan Jafar bin Hasan bin 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib (saudaranya yang keempat), Hasan bin 
Jafar (anak Jafar), Musa bin Abdillah bin Hasan, Dawud bin Hasan, 
Sulaiman dan Abdullah (kedua orang ini adalah anak-anak Dawud 
bin Hasan), serta Ishag dan Ismail (kedua orang ini adalah anak-anak 
Ibrahim bin Hasan), pada mulanya mereka dipenjara, tetapi kemudian 
mereka dibebaskan setelah ketiga paman mereka —sebagaimana 
tersebut di atas- meninggal dunia. 

Dan saudara-saudara mereka yang meninggal di penjara 
Hasyimiyyah adalah: Ali bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib 
pada usia 45 tahun, Abdullah ibn Hasan bin Hasan bin Hasan bin 
Ali bin Abi Thalib pada usia 46 tahun, dan Abbas bin Hasan bin Hasan 
bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib pada usia 35 tahun. Adapun di 
antara pengikut kelompok Thalibiyyin yang tinggal di penjara selama 
beberapa tahun, kemudian baru dilepaskan adalah Ismail bin Ibrahim 
bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib atau yang terkenal dengan 
nama “Thathaba.” 

Pada masa pemerintahannya, Harun Ar-Rasyid juga memen- 
jarakan Musa Al-Kazhim, anak dari Ja'far Ash-Shaddig dan cucu dari 
Muhammad Al-Bagir. Sebagaimana diketahui, Musa adalah imam ke- 
7 dalam kelompok Thalibiyyin. Musa dipindahkan oleh Ar-Rasyid 
dari Madinah ke Basrah, ia dipenjara di sana selama beberapa tahun, 
kemudian ia dipindahkan lagi ke penjara Baghdad hingga ia meninggal 
dunia pada usia 55 tahun. Menurut sumber yang kuat, ia meninggal 
dunia karena dibunuh oleh seseorang atas perintah Harun Ar-Rasyid. 
Musa adalah kakek dari dua orang yang mulia yaitu Ar-Ridha dan 
Al-Murtadha. 

Inilah perjalanan hidup dari kelompok Thalibiyyin. Mereka 
semua hidup dengan berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam dan 


mati sebagai syuhada dalam rangka menegakkan kebenaran. 
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THAWUSIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Hululiyyah pengikut Agha Muhammad 
Kazhim, atau yang biasa dijuluki dengan Thawuus Al-'Arfa. Ia 
dijuluki dengan nama tersebut, karena ia merupakan murid Mustali 
Syah yang durhaka atau membangkang kepada gurunya, meskipun 
ia telah mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi gurunya, 
sebagaimana iblis dijuluki dengan “ Thawus Al-'Arsy,” karena ia telah 
durhaka kepada Allah SWT. 

Kazhim mengaku bahwa dirinya adalah Tuhan. Ia mengatakan 
bahwa 124 ribu nabi dan 12 imam Syi'ah telah menyatu di dalam 
dirinya. Ia juga mengaku bahwa dirinya adalah duplikat dari mereka. 
Menurutnya, jika mereka kembali lagi ke dunia ini, niscaya mereka 
akan taat kepadanya dan mereka akan menjadi murid-muridnya. 
Kelompok Thawusiyyah ini berkeyakinan bahwa imam mereka 
merupakan makna bathin dari Al-Guran, shalat, puasa dan haji. Di 
tangannyalah kehidupan dan kematian semua makhluk. 

Oleh karena itu, jika seseorang mentaatinya selama 12 tahun, 
mengikuti ajaran-ajarannya dan masuk ke dalam Mazhabnya, maka 
ia akan menjadi manusia yang sempurna dan akan masuk ke dalam 
dirinya ruh yang baru. Thawus meninggal dunia pada tahun 1293 
H. Ia dikubur di Ray (Baghdad). Makamnya masih terjaga sampai 
sekarang. 


THABATIYYAH 


Thaba'iyyah adalah orang-orang yang menyembah Allah SWT karena 
empat sifat yang dimiliki-Nya. Empat sifat itu adalah al-hayat (hidup), 
al-ilm (mengetahui), al-gudrah (berkuasa) dan al-iradah (ber- 
kehendak), di mana keempat sifat tersebut merupakan asal dari semua 


wujud yang ada dunia ini. Panas, dingin, basah dan kering merupakan 
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fenomena-fenomena yang menggambarkan keempat sifat tersebut, 
basah adalah gambaran dari sifat al-hayat, dingin adalah gambaran dari 
sifat al-ilm, panas adalah gambaran dari sifat al-iradah, dan kering 
adalah gambaran dari sifat al-gudrah. Dan hakikat dari keempat 
fenomena tersebut merupakan gambaran dari Dzat Allah SWT. Atas 
dasar itulah, maka mereka pun menyembah fenomena-fenomena alam 


tersebut. 


THABIIYYUN 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Inhilaliyyah yang dapat dikategorikan 
sebagai kelompok Syi'ah sesat. Mereka berpendapat bahwa jalan yang 
harus ditempuh manusia untuk sampai kepada hakikat keimanan 
adalah mengikuti tabi'at (sesuatu yang alami), dan barang siapa yang 
menyimpang darinya adalah kafir. 

Kelompok ini terdapat di wilayah Banghal, Bangladesh. Mereka 
mengatakan bahwa Al-Ouran telah hilang 10 juz dan tidak ada yang 
dapat mengetahuinya kecuali para imam Syi'ah, karena untuk 
mengetahuinya harus. dengan ilmu bathin. Kesepuluh juz tersebut 
hanya boleh disampaikan oleh imam kepada imam setelahnya. Adapun 
30 juz yang terdapat dalam Al-Ouran sekarang merupakan ayat-ayat 
Al-Ouran yang dikhususkan bagi orang-orang awam. 

Mereka juga berpendapat bahwa kelompoknya adalah kelom- 
pok yang akan selamat. Menurut Thabi'iyyun, Allah SWT telah 
mengkaruniakan empat hal kepada manusia, yaitu: kencing, buang 
air besar, haidh dan mani. Keempat hal tersebut keluar dari tubuh 
manusia. Oleh karena itu, keempat hal itu harus dianggap sebagai 
karunia dan bukan najis. Dari sinilah, maka mereka pun menjaganya, 
memakannya, serta bersyukur kepada Allah SWT yang telah mem- 


berikan semua itu. 
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Kelompok ini mempunyai hari raya yang diperingati setiap 
bulan. Pada hari tersebut, para pengikut kelompok ini baik laki-laki 
maupun perempuan berkumpul di suatu tempat, lalu mereka duduk 
di atas tanah sambil meminum arak. Ketika malam makin mencekam, 
mereka pun melakukan perzinaan sampai pagi. Dan ketika melakukan 
buang air besar, mereka tidak membuang kotoran mereka tetapi 
mereka mencampurnya dengan tepung untuk dibuat roti dan dimakan 
pada pagi harinya. 

Kelompok ini tidak mengenal istilah iffah (menjaga diri dari 
perbuatan buruk) dan syaraf (menjaga kehormatan). Menurut mereka, 
kedua sifat tersebut justru akan menyusahkan dan merusak diri, tidak 
memudahkan tetapi justru akan mempersulit hidup. Mereka juga 
tidak mengenal kewajiban-kewajiban seperti shalat, puasa dan ibadah- 
ibadah lainnya. Mereka mengaku sebagai pengikut agama Islam, 


padahal pengakuan mereka itu sama sekali tidak benar. 


THARAIOIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah 
Al-Mujassimah. Tidak banyak referensi yang membahas tentang 
kelompok ini, tetapi berdasarkan sumber yang ada, kelompok ini 
banyak memiliki kesamaan dengan kelompok Shifatiyyah, meskipun 
dalam beberapa hal mereka berbeda pendapat dengan kelompok 
Shifatiyyah tersebut. 


THARIFIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Shalih bin Tharif, seorang yang berasal 
dari suku Barbar Al-Mushamidah di Maroko. Mereka menetap di 


daerah Raghwathah, Bahrul Muhith, Kasablanka dan Asfa. Pada saat 
terjadi revolusi yang dipimpin oleh Maisarah Al-Khafir, yaitu pada 
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tahun 740 M, kelompok ini dipimpin oleh Abu Shalih Tharif. Pada 
mulanya, ia adalah seorang pengikut kelompok Shufriyyah. 

Setelah Abu Shalih meninggal dunia, kepemimpinan atas 
— kelompok ini diserahkan kepada anaknya, Shalih bin Tharif. Shalih 
adalah seorang yang terkenal alim dan saleh. Tetapi, kemudian Shalih 
mengaku sebagai nabi yang telah menerima wahyu dari Allah SWT. 
Ia mengatakan bahwa Allah SWT telah menetapkan syari'at baru yang 
sesuai dengan kondisi bangsa Barbar di wilayah Raghwathah. Ia juga 
memperkenalkan Al-Guran dalam bahasa Barbar yang terdiri dari 80 
surat. Tujuan dari semua itu adalah untuk memisahkan diri dari 
kekuasaan Islam dan membangun negara Barbar. Misi mereka itu 
sama dengan misi bangsa Barbar sekarang ini, yaitu memisahkan diri 
dari Islam. 

Shalih bin Tharif juga mengaku bahwa dirinya adalah Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Sebagaimana kita ketahui, pengakuan seseorang 
sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar merupakan pengakuan yang 
bertentangan dengan jjma' (kesepakatan ulama) dan dapat memecah- 
belah persatuan umat Islam. Dan inilah yang dikehendaki oleh Shalih. 
Ia juga mengatakan bahwa dirinya ditugaskan oleh Allah SWT untuk 
memerangi Dajjal (maksudnya para pemimpin Islam) dan me- 
negakkan keadilan di muka bumi. 

Di antara ajaran Tharifiyyah adalah bahwa nama Allah SWT 
dalam bahasa Barbar adalah Yakusy, wudhlu yang benar adalah 
dimulai dengan membasuh puser dan dua pinggang, menghilangkan 
azan dan igamah, menambah jumlah shalat, yaitu ketika siang hari 
dan malam hari, melakukan tiga kali sujud, setelah sujud mengangkat 
kening dan kedua tangan hanya setengah hasta, bertakbir dengan 
mengucapkan Ibsaman Yakusy (artinya sama dengan bismillah), lalu 
mengucapkan Mugir Yakusy (artinya sama dengan Allah SWT Akbar). 
Ketika membaca tasyahud seseorang harus menjulurkan kedua 


tangannya ke tanah. Ketika berdiri harus membaca setengah Al-Guran 
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versi Shalih bin Tharif, ketika ruku membaca setengahnya lagi, ketika 
salam mengucapkan lafadz dengan bahasa Barbar yang artinya, “Allah 
SWT di atas kita dan tidak sesuatupun di langit atau di bumi yang 
luput dari pengawasannya,” setelah itu mengucapkan Ihan Yakusy yang 
artinya Allah SWT Wahid (Allah SWT yang Esa) dan Radam Yakusy 
yang artinya tidak ada sesuatu yang menyerupainya (laisa kamitslihi 
syaiun). Shalat Jum'at dilakukan pada hari Kamis ketika pada 
matahari terbit. Puasa Ramadhan diganti dengan puasa Rajab, dan Idul 
Adha jatuh pada tanggal 11 Muharram (hari kedua Asyura). 

Selain itu, nama-nama surat dalam Al-Ouran versi Shalih bin 
Tharif diambil dari nama para nabi, orang-orang yang disebut dalam 
Al-Ouran dan nama-nama hewan serta burung, seperti: Surah Musa, 
Surah Bani Israil, Surah Asbath, Surah Ayyub, Surah Yunus, Surah 
Al-Jamal (onta), Surah Ad-Dik (ayam jago), Surah Al-Hijli (burung 
puyuh), Surah Al-Jarad (belalang), Surah Harut wa Marut, Surah 
Iblis, Surah Al-Hasyr (hari kebangkitan) dan Surah Gharaib Ad- 
Dunya (hal-hal yang aneh di dunia). 

Surat Al-Fatihah versi Shalih bin Tharif lebih panjang dari Al- 
Fatihah dalam Al-Ouran sekarang, dengan beberapa tambahan 
diantaranya: “Sesungguhnya kebenaran tidak akan tegak di dunia 
kecuali dengan utusan (Rasul) Allah SWT.” Maksud Rasul di sini 
adalah imam yang masih hidup, menegakkan keadilan dan menye- 
barkan syari'at. 

Kelompok Tharifiyyah sependapat dengan kelompok Khawarij 
bahwa dusta merupakan perbuatan dosa besar. Pelakunya harus 
dibunuh sebagai hukuman baginya. Kelompok Tharifiyyah tidak 
makan kepala hewan yang disembelih dan ikan, kecuali jika disem- 
belih dengan nama Shalih. Bagi mereka, hukum makan ayam adalah 
makruh, dan laki-laki bebas untuk mengawini wanita mana saja 
kecuali anak perempuan dari pamannya. Para pengikut kelompok ini 


tidak boleh menikah dengan orang yang berasal dari kelompok lain, 
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terutama kaum Muslimin yang mengingkari ajaran-ajaran kelompok 
tersebut. Mereka membolehkan thalag dan ruju' (kembali lagi setelah 
bercerai). Mereka berpendapat bahwa jumlah thalag tidak ada 
batasnya. Hukuman bagi orang fasig adalah dibunuh, sedangkan bagi 
pezina adalah rajam. 

Alhamdulillah, kelompok penyebar bid'ah ini berhasil dihancur- 
kan oleh pasukan Murabithin sehingga mereka pun hilang dari 
permukaan bumi ini, akan tetapi anehnya mengapa kelompok ini 


masih dimasukkan dalam deretan kelompok-kelompok Islam.() 
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ZAHIRIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Abu Sulaiman Dawud bin Ali Al- 
Ashbahani. Abu Sulaiman adalah seorang ulama dan ahli fikih yang 
memahami nash-nash Al-Ouran dan hadits secara tekstual. Ia wafat 
pada tahun 270 H. Ia terkenal sebagai orang yang pertama kali 
mengunakan pemahaman secara tekstual dalam pengambilan hukum, 
yaitu dengan hanya mengambil dalil-dalil dari Al-Guran dan hadits, 
tanpa mengunakan logika dan giyas (analogi). Menurutnya, ia 
melakukan hal itu karena logika dan giyas dapat menyebabkan 
kerancuan dalam berakidah dan menimbulkan kekeliruan dalam 
memahami suatu nash, sehingga menimbulkan perselisihan dan 
perpecahan di kalangan umat Islam. 

Kelompok Zahiriyyah ini berpendapat, “Agama Allah SWT 
bersifat jelas (z4hir) dan tidak tersembunyi (bathin), nyata (jahr) dan 
tidak ada rahasia di dalamnya (sir7). Semuanya berdasarkan dalil yang 
jelas dan tidak ada toleransi dalam pelaksanaannya (musamahah).” 

Kelompok ini menyebut orang-orang yang menjalankan agama 
tanpa berdasarkan dalil Al-Ouran dan hadits atau mereka yang 
mengatakan dalam agama ada perintah tersirat atau tersembunyi, 
adalah orang-orang yang menyimpang dari ajaran agama. Kelompok 
ini berkata, “Rasulullah Saw tidak pernah menyembunyikan dari ajaran 
agama (syari'at) satu kata ataupun lebih, dan tidak mengistimewakan 
seseorang di antara umat-umatnya -baik anak, istri, paman, keponakan 
ataupun sahabatnya- dalam menyampaikan ajaran-ajaran agama 
(syari'at). Jika Rasulullah Saw menyembunyikan sesuatu maka berarti 
ia tidak melaksakanan apa yang diperintah Allah SWT, dan orang 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw pernah menyembunyikan 
sesuatu maka ia dianggap sebagai orang kafir. Oleh karena itu, jauhilah 
oleh kalian pemahaman yang tidak ada dasarnya dan janganlah kalian 


re 


633 


“2 


je 


634 


2 


tinggalkan apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah Saw dan para 
sahabatnya yang telah diridhai Allah SWT.” 

Tokoh utama dari kelompok Zahiriyyah ini adalah Ibnu Hazm 
Al-Andalusi (384-456 H), penulis kitab Al-Fashlu Fi Al-Milal Wa Al- 
Ahwa' Wa An-Nah” dan Ibthal Al-Oiyas Wa Ar-Ra'yi Wa Al-Istihsan 
Wa At-Taglid Wa At-Ta'l?. Dalam kitab Ibthal Al-Oiyas tersebut, Ibn 
Hazm menentang pengunaan giyas (analogi) dalam penetapan hukum 
yang tidak disandarkan pada Al-Ouran dan hadits. Sedangkan kitab 
Al-Fashlu Fi Al-Milal dianggap sebagai kitab pertama kali membahas 
tentang perbandingan antar berbagai agama. 

Metode Ibnu Hazm dalam memahami sebuah nash, baik Al- 
@uran maupun hadits, adalah dengan memahami makna zahir dari 
nash tersebut tanpa harus melakukan takwil, talil (mencari illat atau 
sebab) ataupun giyas (analogi). Menurutnya, dalam berijtihad untuk 
menetapkan suatu hukum, seseorang tidak dibenarkan untuk 
mengunakan logika (rayu). Adapun dasar yang dianutnya dalam 
menetapkan hukum ada 4, yaitu: Al-Ouran, hadits-hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh orang-orang yang tsigah (kuat), hadits-hadits 
mutawatir dan ijma' (kesepakatan para ulama). Inilah empat hal yang 
dijadikan sebagai dasar dari Mazhab Zahiriyyah. 

Lebih lanjut, Ibnu Hazm menjelaskan bahwa hadits-hadits Nabi 
Saw adalah sama seperti Al-Ouran, karena keduanya merupakan wahyu 
dari Allah SWT. Meskipun tidak sama persis, akan tetapi hadits-hadits 
tersebut berfungsi sebagai penjelas dari ayat-ayat Al-Ouran, Di samping 
juga melahirkan hukum-hukum yang tidak terdapat dalam Al-Ouran. 
Al-Ouran dan hadits merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya saling membutuhkan dan sama-sama berasal 
dari Allah SWT. 

Oleh karena itu, keduanya harus dijadikan sebagai sandaran 
utama dalam menetapkan sebuah hukum (syari'at) yang harus 


dipatuhi oleh semua umat Islam, sesuai dengan firman Allah SWT, 
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“Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah SWT dan Rasul-Nya 
dan janganlah kalian berpaling darinya sedangkan kalian telah 
mendengarkan. Dan janganlah menjadi orang yang berkata "kami telah 
mendengar' sedangkan mereka tidak mendengar” (Al-Anfal: 21). 

Dalam menetapkan suatu hukum, Ibn Hazm juga meng- 
gunakan metode istishhab,' dan tidak mau menggunakan metode 
giyas yang dapat menyebabkan hal-hal yang serupa akan memiliki 
hukum yang sama pula. Dengan istishhab, maka segala sesuatu akan 
menjadi mubah (dibolehkan) kecuali jika ada nash yang melarangnya 
secara jelas. 

Mazhab Zahiriyyah ini berkembang pada masa Dawud Azh- 
Zahiri, dan juga pada masa Ibn Hazm. Sepeninggal Ibnu Hazm, 
dakwah Mazhab ini dilanjutkan oleh muridnya yang bernama Abu 
Abdillah Muhammad bin Abi Nashr Al-Humaidi (420-488 H). 
Kemudian pada abad ke-6 dan ke-7 H, Mazhab ini dipimpin oleh 
Abu Al-Khaththab Majiduddin bin Umar bin Hasan, atau yang biasa 
dikenal dengan Abu Al-Khaththab bin Dihyah. Di antara tokoh 
filsafat dan tasawuf yang berasal dari kelompok Zahiriyyah ini adalah 
Muhyiddin bin 'Arabi. 

Akan tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa Ibnu 'Arabi 
menganut paham Zahiriyyah hanya dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan ibadah saja. Ibnu Arabi memperkenalkan Mazhab Zahiriyyah 
ini kepada para pengikut kelompok Muwahhidin, sehingga mereka 
pun marah dan membakar seluruh kitab yang berhubungan dengan 


Mazhab Zahiriyyah, kecuali kitab Al-Ouran dan kitab-kitab hadits.I| 


109 Jsrishhab adalah menetapkan suatu hukum dengan berpijak 
pada asumsi bahwa segala sesuatu itu dibolehkan kecuali jika ada nash 


yang melarangnya. 
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ABIDIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah. 
Mereka menganut faham tajsim (menyerupakan Allah SWT dengan 
makhluk-makhluk-Nya), sebagaimana yang dilakukan oleh sekte-sekte 
dalam kelompok Kiramiyyah lainnya. Tetapi mereka memiliki 
pendapat yang berbeda, yaitu bahwa Allah SWT dan “rsy (singgasana- 
Nya) dipisahkan oleh jarak yang dapat dihubungkan dengan sesuatu 
benda. 


ADZIRIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Najdah bin Amir Al-Hanafi, karena 
itulah maka mereka pun sering disebut dengan kelompok Najdaat. 
Dinamakan dengan kelompok 'Adziriyyah karena mereka meminta 
maaf kepada Najdah atas kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena 
ketidaktahuan mereka mengenai hukum-hukum fikih (hukum- 
hukum yang tidak prinsipil)."'” 

Diriwayatkan bahwa Najdah pernah mengirim anak laki-laki 


dan tentaranya ke wilayah Oathif. Di sana mereka memerangi 


penduduk Oathif, menculik wanita-wanitanya dan merampas harta- 
hartanya. Lalu mereka menikahi wanita-wanita yang diculik dan 
mengambil harta-harta rampasan perang itu, padahal belum di- 
serahkan kepada negara. Ketika bertemu dengan Najdah dan mem- 
beritahukan apa yang telah mereka lakukan, Najdah pun marah dan 
berkata, “Apa yang telah kalian lakukan tidaklah dibenarkan?” Mereka 
menjawab, “Kami tidak mengetahui bahwa perbuatan itu tidak 


dibenarkan.” Mereka lalu meminta maaf atas ketidaktahuannya itu. 


N0 Kata Adziriyyah berasal dari kata adzara yang berarti meminta 
maaf. 
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Setelah mereka meminta maaf, Najdah berkata, “Agama itu terdiri 
dari dua perkara: Pertama, adalah mengetahui (makrifat) Allah SWT 
dan Rasul-Nya serta apa yang dia bawa. Hukumnya adalah wajib. Dan 
ketidaktahuan atas hal tersebut tidak dapat dimaafkan. Kedua, adalah 
hal-hal yang tidak termasuk dalam kategori pertama. Ketidaktahuan 


atas hal tersebut bisa dimaafkan.” 


AMMAH 


Menurut kaum Syi'ah, yang dimaksud dengan kelompok 'Ammah 
(orang-orang yang awam). adalah kelompok Ahlu Sunnah Wal 
Jama'ah. Biasanya, kaum Syi'ah menyebut seorang sunni''' dengan 


sebutan “amiyy (orang yang awam). Jadi, menurut mereka, kaum 
Syi'ah adalah Ahlul Khushush (orang-orang yang khusus), sedangkan 
kelompok Ahlu Sunnah Wal Jama'ah adalah Ahlul "Umum. 


ANIDIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Abu Fadhl Al-'Anid. Sebelum men- 
dirikan kelompok ini, Abu Fadhl adalah seorang pengikut kelompok 
Kiramiyyah. Kelompok ini muncul di Iran pada masa pemerintahan 


dinasti Thahiriyyin. 


ABADILAH'!? 


Menurut murid-murid Abu Hanifah, yang dimaksud dengan 'Abadilah 


adalah 3 orang sahabat yang mempunyai nama Abdullah yaitu: 


W! Sunni adalah sebutan bagi pengikut kelompok Ahlu Sunah 
Wal Jamaah. 


12 Apadilah adalah bentuk jamak dari kata Abdullah. 


EnsiKLoPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Abbas. 
Sedangkan menurut ulama-ulama lainnya, Abadillah ini terdiri dari 
4 orang yaitu : Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr bin Ash, 
Abdullah bin Zubair dan Abdullah bin Abbas. 


ABADIYYAH 


Adalah kelompok Murtazilah pengikut “Ubad bin Sulaiman Al- 
“Umari. Ibn Murtadha mengelompokkan “Ubad bin Sulaiman sebagai 
orang yang hidup pada masa generasi ke-7 (ath-thabagat as-sabi ah). 
Ia berkata, “Ubad bin Sulaiman mempunyai kitab-kitab yang 
terkenal, jumlahnya sangat banyak. Ia adalah murid Hisyam Al- 
Fauthi. Ia memiliki sebuah kitab yang berjudul Al-Abwab, tetapi kitab 
ini mendapat kritikan dari Abu Hasyim. Pengarang kitab A/-Fahrasat 
mengisahkan, bahwa pernah terjadi perdebatan antara “Ubbad bin 
Sulaiman dengan Ibnu Kilab. 

Di antara pemikiran “Ubbad bin Sulaiman adalah: “Allah SWT 
tidak berada di suatu tempat, Dia ada tanpa adanya tempat. Dia selalu 
mengetahui tentang segala sesuatu baik berupa jauhar (substansi), 
'aradh (aksiden), perbuatan manusia maupun makhluk-makhluk- 
Nya. Dan Dia sudah mengetahui hal-hal tersebut sejak zaman Azali.” 
Ia juga berkata, “Menurutku, Allah SWT adalah Dzat yang Maha 
Mengetahui ('alimun), Maha Berkuasa (gadirun) dan Maha Hidup 
(bayun), akan tetapi bukan berarti Allah SWT memiliki sifat lm 
(mengetahui), gudrah (berkuasa), hayat (hidup), sama' (mendengar), 
dan bashar (melihat), karena Allah SWT mengetahui sesuatu bukan 
dengan sifat “im, berkuasa bukan dengan sifat gudrah, hidup bukan 
dengan sifat ayat, dan mendengar bukan dengan sifat sama. 
Demikian pula dengan makna-makna yang terkandung dalam nama- 
nama Allah SWT yang telah ditetapkan-Nya. 
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“Ubbad juga berkata, “Iman adalah melaksanakan seluruh 
kewajiban yang diperintahkan Allah SWT dan melaksanakan amalan- 
amalan Sunnah yang telah ditetapkan-Nya. Iman ini terbagi menjadi 
dua: Pertama, adalah iman kepada Allah SWT. Orang yang mening- 
galkan iman jenis ini dianggap sebagai orang kafir. Kedua, adalah iman 
karena Allah SWT. Orang yang tidak melakukan iman jenis kedua 
ini tidak dikategorikan sebagai orang kafir, tetapi ia bisa menjadi orang 
fasig (orang yang melakukan dosa besar), atau orang yang melakukan 


dosa kecil.” 


ABBASIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Kaisaniyyah. Seluruh sekte dalam kelompok Syi'ah Kaisaniyyah tidak 
memiliki imam, mereka hanya menunggu kembalinya imam-imam 
yang telah mati, kecuali sekte “Abbasiyyah yang berpendapat bahwa 
imamah akan terus dipegang oleh keturunan Abbas bin Abdul 
Muthalib. 

Ada sebagian orang yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
kelompok Abbasiyyah adalah kelompok Rawandiyyah, dimana 


kelompok ini terpecah menjadi tiga: 


1. Kelompok Abu Muslimiyyah atau Khurramadiniyyah: Mereka 
adalah.para pengikut Abu Muslim Al-Khurasani. Mereka percaya 
bahwa Abu Muslim adalah sang imam, ia masih hidup dan belum 
mati. Mereka tidak mau melaksanakan semua kewajiban yang ' 
telah diperintahkan Allah SWT, dan mereka menganggap bahwa 
segala sesuatu adalah halal. Menurut mereka, predikat “iman” 
dapat dicapai oleh seseorang hanya dengan mengenal imamnya 


saja. 
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Kelompok Rizamiyyah: Mereka adalah para pengikut Rizam. 
Mereka melakukan gerakannya secara sembunyi-sembunyi karena 
mereka berada di dalam kekuasaan Abu Muslim Al-Khurasani. 

Kelompok Hurairiyyah: Mereka adalah para pengikut Abu 
Hurairah Ar-Rawandi. Mereka juga disebut dengan Abbasiyyah 
Al-Khullash. Kelompok ini berpendapat bahwa khalifah setelah 
Nabi adalah Abbas bin Abdul Muthalib (paman Nabi). Kelom- 
pok ini juga melakukan gerakannya secara sembunyi-sembunyi 
karena mereka berada di dalam kekuasaan Abu Muslim. Oleh 
karena itu, meskipun secara zahirnya mereka mendukung Abu 
Muslim, akan tetapi sebenarnya mereka adalah orang-orang yang 
sangat percaya bahwa kekuasaan harus berada di tangan Abbas dan 


keturunannya. 


Ada juga yang berpendapat bahwa ada dua sekte dalam 


kelompok Abbasiyyah yang sangat fanatik kepada keturunan Abbas 
bin Abdul Muthalib. Kedua sekte tersebut adalah: 


TI: 


Sekte Hasyimiyyah: Mereka adalah para pengikut Abu Hasyim 
Abdullah bin Muhammad bin Hanafiyyah. 

Sekte Rawandiyyah: Mereka adalah para pengikut Abdullah Ar- 
Rawandi. Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
imam adalah Dzat yang mengetahui segala sesuatu, yaitu Allah 
SWT, Dzat yang menghidupkan dan mematikan. Sedangkan 
Abu Muslim Al-Khurasani adalah seorang nabi dan rasul yang 
mengetahui hal-hal yang ghaib. Ia diutus oleh Abu Jafar Al- 
Manshur. 


ABBASIYYIN 


Kelompok ini dinisbatkan kepada Abbas bin Abdul Muthalib, paman 
Rasulullah Saw. Mereka adalah keturunan Bani Hasyim (lihat 
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pembahasan kelompok Hasyimiyyin). Sampai akhir abad pertama 
Hijriyyah, kelompok ini belum memiliki tuntutan-tuntutan tertentu, 
belum terkenal dan belum terjun dalam kancah perpolitikan seperti 
yang dilakukan oleh kelompok Syi'ah Alawiyyin, Khawarij, Umawiyyin, 
Zubairiyyin dan kelompok-kelompok lainnya yang mengaku bahwa 
merekalah yang berhak atas kekhalifahan. 

Ketika Nabi meninggal dunia, Abu Sufyan mengulurkan 
tangannya kepada Abbas bin Abdul Muthalib untuk membaiatnya 
sebagai khalifah, akan tetapi Abbas menolaknya. Ia malah menjabat 
tangan Ali bin Abi Thalib untuk membaiatnya sebagai khalifah karena 
ia berpendapat bahwa Ali-lah yang berhak atas jabatan tersebut. Dan 
ketika Abbas mengetahui bahwa kaum Muslimin telah mengangkat 
Abu Bakar sebagai khalifah, maka ia pun memilih Abu Bakar 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh kaum Muslimin lainnya. 

Anak Abbas, Abdullah bin Abbas, yang menjalani hidupnya 
sebagai orang zahid, ketika ditawari Umar bin Khathab sebagai 
gubernur kota Hams, ia menolak dan ia malah membaiat Ali bin Abi 
Thalib karena baginya Ali adalah orang yang paling berhak jabatan 
khalifah. Tidak lama kemudian, Abdullah bin Abbas pun memilih. . 
untuk meninggalkan dunia politik dan lebih berkonsentrasi dalam 
dunia keilmuan, hingga akhirnya ia dikenal dengan Bahr Al-Ulum 
(lautan ilmu), Tarjuman Al-Ouran (juru bicara Al-Ouran) dan Habr 
Al-Ummat (sumber ilmu umat). 

Ketika Ali meninggal dunia, sudah tidak ada lagi halangan 
baginya untuk bergabung dengan Mu'awiyyah. Lalu ia pun ikut serta 
dalam barisan pasukan yang ditugaskan untuk menaklukan kota 
Konstantinopel, di bawah pimpinan Yazid ibn Mw'awiyyah. Kemudian 
ia juga membaiat Yazid bin Mw'awiyyah dan tidak mau bergabung 
dengan kelompok “Alawiyyin yang merupakan kelompok bagi 
keturunan Ali bin Abi Thalib. Ketika Husain bin Ali ingin pergi ke 
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Kufah, ia menasihatinya untuk membatalkan niatnya itu. Dan ketika 
terjadi perang Hurrah pada tahun 63 H, ia pun mengasingkan diri 
dari masyarakat. 

Lalu, ketika ia mendengar bahwa kaum Muslimin di Thaif 
membaiat dua orang pemimpin, satu dari suku Ouraisy dan satu dari 
kaum Anshar, Ibnu Abbas berkata, “Dua pemimpin?! Hancurlah 
bangsa ini!” Dan ketika Abdullah bin Zubair mengumumkan bahwa 
dirinya adalah pemimpin untuk wilayah Hijaz, Ibnu Abbas tidak mau 
membaiatnya, hingga akhirnya ia pun diasingkan ke Thaif bersama 
Muhammad bin Hanafiyyah. - 

Ketika Abdul Malik bin Marwan diangkat sebagai khalifah pada 
tahun 65 H, Ibnu Abbas pergi ke Damaskus untuk membaiatnya, 
setelah itu ia kembali ke Thaif dan menetap di sana hingga ia 
meninggal dunia pada tahun 68 H. Selepas menshalatkan jenazah Ibnu 
Abbas, Muhammad bin Hanafiyah berkata, “Hari ini telah wafat 
rabbani (tokoh pendidik) umat ini.” 

Pada tahun 67 H, Ali bin Abdullah bin Abbas"? melarikan diri 
dari Hijaz dengan maksud untuk menghindarkan diri dari perbuatan- 
perbuatan zalim yang telah dilakukan oleh Abdullah bin Zubair 
terhadap dirinya. Lalu ia meminta perlindungan kepada khalifah dari 
Bani Umayyah pada saat itu, yaitu Abdul Malik bin Marwan. 
Sayangnya, tidak lama setelah itu, Abdul Malik meninggal dunia dan 
digantikan oleh Walid bin Abdul Malik. Pada masa pemerintahan 
Walid ini, Ali bin Abdullah bin Abbas mendapat perlakuan yang tidak 
menyenangkan, bahkan para pegawai Walid menyebarkan isu yang 
berbunyi, ”Ali bin Abdullah adalah seorang pendusta.” Mendengar 
isu tersebut, masyarakat pun bertanya kepada Ali, “Apa yang menye- 


babkan mereka menyebutmu pendusta, wahai Abu Muhammad?” Ali 


13 Anak dari Abdullah bin Abbas. 
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menjawab, “Karena mereka telah mendengar perkataanku bahwa 
kekuasaan ini akan dipegang oleh keturunanku.” 

Maka, Ali pun memilih tempat yang jauh dari Walid bin Abdul 
Malik untuk menyusun kekuatan dan strategi. Ia memilih tinggal di 
daerah Hamimah yang jauh dari kota Damaskus. Tempat ini pulalah 
yang dijadikan oleh anak Ali, Muhammad bin Ali, sebagai tempat 
tinggalnya dan pusat dakwah kelompok Abbasiyyin. Pada saat yang 
sama, Muhammad bin Hanafiyah (pemimpin Syi'ah) meninggal 
dunia dan digantikan oleh anaknya, Abdullah, yang dikenal dengan 
nama Abu Hasyim. Karena gelar itulah, maka kelompok yang 
dipimpin oleh Abdullah ini pun dinamakan dengan Hasyimiyyah. 

Ketika mendengar bahwa para pemuka Bani Umayyah berniat 
meracuninya, maka Abu Hasyim pun pergi ke Hamimah untuk 
menemui Muhammad bin Ali, memberikan wasiat kepadanya, 
menyerahkan stempel yang digunakan untuk mengesahkan surat-surat 
yang akan dikirim kepada da'i-da'i kelompok Syi'ah, memberitahukan 
tentang rahasia-rahasia dakwah kaum Syi'ah, serta menyerahkan 
kepemimpinan atas kaum Syi'ah kepadanya. Lalu, ia berkata kepada- 
nya, “Wahai anak pamanku, sekarang aku sedang menjelang kematian, 
maka kepemimpinan ini aku serahkan kepadamu. Ini adalah wasiat 
ayahku kepadaku, yaitu bahwa kepemimpinan ini harus diserahkan 
kepadamu dan anak keturunanmu jika waktu yang telah ditentukan 
tiba dan tanda-tandanya sudah terlihat. Ayahku juga memberitahukan 
tentang hal-hal yang harus kalian lakukan sesuai dengan apa yang ia 
dengar dan diriwayatkan dari ayahnya dari Abu Thalib. Atas wasiat 
itulah maka aku pun menyerahkan kepemimpinan ini kepadamu. 
Berbuatlah baik kepada orang-orang Syi'ah, karena mereka adalah para 
pendukung dan penolongmu, dan bersatulah dengan mereka. Sung- 
guh, aku telah menanamkan rasa cinta dan kasih sayang kepada 
keluargamu dalam diri mereka. Dan jadikanlah laki-laki yang bernama 


Maisarah ini sebagai teman (partner)mu.” 
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Dengan demikian, maka kepemimpinan atas kelompok 
Hasyimiyyah ini pun berpindah tangan dari Abu Hasyim Abdullah 
bin Muhammad bin Hanafiyyah kepada Muhammad bin Ali bin 
Abdullah bin Abbas. Abu Hasyim wafat pada tahun 98 H di 
Hamimah. Ketika ia wafat, kaum Syi'ah yang merupakan pengikut 
dan pendukungnya datang ke kota Hamimah untuk bertaziyah atas 
— kematian imam mereka itu, serta untuk membaiat imam yang baru, 
yaitu Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas. Pada saat itulah, 
sebagai imam baru, Muhammad memberikan nasihat-nasihat kepada 
mereka. Ia berkata, “Hendaklah kalian bersikap baik terhadap 
penduduk Khurasan, karena mereka adalah orang-orang yang berjiwa 
bersih, hati mereka tidak dikuasai hawa nafsu, mereka tidak maelaku2 
kan kerusakan, dan mereka adalah pasukan yang memiliki tubuh, jiwa, 
otot dan suara yang kuat, aku sangat optimis kepada mereka.” 

Ia juga berkata kepada Abu Ikrimah As-Sarraj ketika hendak 
mengirimnya ke Khurasan, “Hendaklah kamu mengajak masyarakat 
di sana untuk mencintai keluarga Nabi Muhammad Saw. Jika kamu 
bertemu dengan seseorang yang mempunyai pemikiran jernih dan 
cemerlang, maka jelaskanlah kepadanya tentang misi yang kamu 
bawa. Dan janganlah kamu memberitahukan kepada siapapun tentang 
nama dan jati diriku kecuali kepada orang yang kamu percayai.” 

Setibanya Abu “Ikrimah di Khurasan, ia memilih 12 orang 
pemimpin yang akan membantu tugasnya. Ia memberitahukan kepada 
mereka tentang siapa yang menjadi imam dan tentang rahasia-rahasia 
dari misi yang dibawanya. Selain 12 orang tersebut, ia juga memilih 
12 orang lainnya yang bertugas untuk menggantikan mereka jika 
mereka sedang melakukan perjalanan keluar wilayah atau meninggal 
dunia. Lalu, ia mengangkat 70 orang da'i dan 36 pemimpin para dai. 

Setelah semua diangkat dan dikumpulkan, Abu “Ikrimah 
menjelaskan kepada mereka tentang filsufi dan strategi dakwahnya, 


ia berkata, “Sesungguhnya apa yang menjadi tradisi masa lalu harus 
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diikuti oleh generasi selanjutnya, dan sesungguhnya Allah SWT telah 
berfirman, “Dan Musa memilih 70 orang dari kaumnya untuk 
(memohon taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan,” (Al-Araf: 155). Allah SWT juga berfirman, "Dan sesung- 
guhnya Allah SWT telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan 
telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin (Al-Maidah: 
12). Pada malam Baiat Agabah, Rasulullah Saw juga memilih 70 
orang dari kaum Aus dan Khazraj untuk dibaiat, lalu beliau memilih 
dari mereka 12 orang sebagai pemimpin. Sesungguhnya apa yang kita 
lakukan sekarang merupakan tradisi bangsa Bani Israil dan Rasulullah 
Saw.” 

Itulah cara yang dilakukan oleh Abu Ikrimah dalam meng- 
angkat para da'i. Lalu, ia berkata kepada mereka “Berangkatlah dan 
sampaikanlah dakwah (misi) kalian dengan lemah lembut dan 
bijaksana! Aku selalu memohon kepada Allah SWT agar tujuan kalian 
dapat tercapai dan dakwah kalian dapat diterima oleh masyarakat. 
Sesungguhnya tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah SWT.” Ia 
juga berkata, “Jika kalian ditanya tentang namaku, maka katakanlah, 
“Kami masih melakukan dakwah ini secara sembunyi-sembunyi, dan 
kami diperintahkan untuk merahasiakan nama pemimpin kami.” 

Para da'i yang terpilih itu bukanlah orang-orang awam, melain- 
kan orang-orang yang berpendidikan dan mempunyai kemampuan 
tinggi. Mereka berdakwah dengan cara berdagang, sehingga mereka 
dapat menyembunyikan misi yang mereka bawa. Mereka adalah 
orang-orang yang rela berkorban dengan mencurahkan semua harta 
yang dimilikinya, meskipun mereka harus berhadapan dengan penjara 
ataupun kematian. Mereka adalah orang-orang yang kemampuan 
dalam berperang, berkuda dan mengunakan pedang. 

Abu “Ikrimah juga berpesan, “Aku berwasiat kepada kalian 
untuk bertakwa kepada Allah SWT, Dzat yang kekuasaan-Nya tidak 


akan bertambah karena ketaatan seseorang ataupun berkurang karena 
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kemaksiatannya. Pegang teguhlah janji yang telah kalian ikrarkan di 
hadapan Allah SWT, sampaikanlah amanat yang telah diberikan oleh 
wali-wali Allah SWT. Hendaklah kalian takut untuk mendurhakai- 
Nya. Berpeganglah kalian semua pada tali (agama) Allah SWT, dan 
ambillah bagian kalian dari-Nya. Sesungguhnya Allah SWT telah 
memberikan perumpamaan kepada kalian melalui kisah umat-umat 
terdahulu, agar kalian dapat mengambil pelajaran darinya. Sesung- 
guhnya kalian telah menyaksikan orang-orang yang terpedaya oleh 
kehidupan duniawi serta musibah yang menimpa mereka. Janganlah 
kalian percaya kepada orang yang suka berdusta. Janganlah kalian 
bekerjasama dalam hal-hal yang tidak baik. Jangan menentang orang 
yang bertakwa. Jangan menghina anak yatim. Jangan melakukan 
kerusakan di muka bumi. Jangan menghina orang mukmin. Jangan 
memutuskan tali silaturrahmi. Jangan melanggar perintah pemimpin. 
Jangan mentaati orang yang suka berbuat dosa. Jangan berkhianat 
kepada pemimpin-pemimpin kalian. Pergaulilah mereka dengan baik, 
bantulah mereka, dan nasihatilah mereka jika kalian menghendakinya. 
Ketahuilah, sebaik-baiknya perkataan adalah Kalam Allah SWT (Al- 
Ouran). Sebaik-baiknya bentuk ketakwaan adalah melakukan perin- 
tah-perintah-Nya. Sebaik-baiknya agama (7i/lat) adalah agama Nabi 
Ibrahim. Sebaik-baiknya ajaran adalah ajaran Nabi Muhammad Saw. 
Sebesar-besarnya kesesatan adalah kesesatan setelah mendapat hidayat. 
Bertakwalah kalian kepada Allah SWT, dan janganlah kalian 
menyerupai orang-orang yang tidak mengerti agama dan tidak percaya 
kepada Allah SWT.” 

Demikianlah cara berdakwah yang mereka lakukan, sehingga 
mereka banyak mendapat simpati dari kaum Muslimin yang sangat 
merindukan adanya perubahan, karena pada saat itu, kezaliman yang 
dilakukan oleh Bani Umayyah semakin merajalela. Sungguh, apa yang 


terjadi sekarang ini tidak berbeda dengan kezaliman pada saat itu. 
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Pada saat itulah, Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas 
meninggal dunia di Hamimah. Sebelum meninggal, ia sempat 
berwasiat kepada anaknya, Ibrahim, yang mendapat gelar Al-Imam 
untuk meneruskan perjuangannya. Pada masa kepemimpinannya, 
Ibrahim mulai menggunakan kekuatan militer. Ia mempercayakan hal 


itu kepada Abu Muslim Al-Khurasani yang telah mengabdi kepada 


je 


ayahnya, Muhammad bin Ali, sejak umur 16 tahun, dan pada umur 
650 19 tahun ia diangkat sebagai pemimpin pasukan. 
Ibrahim berkata kepadanya, “Sampaikan misi kita dengan 


terang-terang, karena sekaranglah waktu yang tepat untuk melaku- 


“2 


kannya.” Maka, wilayah-wilayah kekuasaan Bani Umayyah pun mulai 
jatuh satu persatu ke tangan Abbasiyyah, yang akhirnya kekuasan secara 
mutlak berpindah kepada Abbasiyyah pada tahun 132 H. 

Program pertama mereka adalah menegakkan hukum Allah 
SWT dan melakukan perbaikan-perbaikan. Akan tetapi kenyataannya 
mereka malah melakukan kerusakan-kerusakan dan tidak menegak- 
kan hukum Allah SWT. Mereka pernah berjanji akan menolong dan 
membela keluarga Nabi (Ahlu Bait), tetapi ternyata mereka justru 
memerangi dan menangkapi keluarga Nabi. Selain itu, mereka juga 
selalu memakai kekerasan untuk mencapai tujuan, hingga dinasti ini 
pun terkenal sebagai dinasti yang diktator dan memakai hukum 


thaghut (setan). 


AJARIDAH 


'Ajaridah merupakan kelompok pengikut Abdul Karim bin 'Ajrad Al- 
Khariji. Ia adalah salah satu murid Athiyyah bin Aswad Al-Hanafi. 
Pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah murid Abu Baihas, akan 
tetapi kemudian ia berselisih pendapat dengannya. Mereka ber- 
pendapat, “Anak kecil (dari kaum Muslimin) terbebas dari dosa 


sampai ia mendapat seruan untuk masuk Islam, dan seruan itu harus 
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disampaikan kepadanya ketika ia sudah baligh. Akan tetapi anak kecil 
dari keluarga musyrikin akan masuk neraka bersama orang tuanya.” 

Kelompok ini tidak menganggap harta yang diperoleh melalui 
perang sebagai harta fzz' (rampasan perang) sebelum pemiliknya mati 
terbunuh. Bagi mereka, melakukan hijrah bukanlah kewajiban, 
melainkan salah satu perbuatan yang mulia. Mereka mengkafirkan 
orang yang melakukan dosa besar. Salah satu riwayat menyebutkan 
bahwa mereka tidak menganggap Surah Yusuf sebagai bagian dari Al- 
Ouran, akan tetapi hanya sebuah kisah tentang percintaan saja, dan 
sebuah kisah percintaan tidaklah pantas untuk menjadi bagian dari 
Al-Ouran. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kelompok ini mem- 
bolehkan kepada seorang laki-laki untuk menikahi cucu-cucu 
perempuannya (baik dari jalur anak laki-laki, anak perempuan, 
keponakan laki-laki maupun keponakan perempuannya). Menurut 
mereka, Allah SWT hanya mengharamkan nikah dengan anak 
perempuan dan keponakan perempuan. | 

Kelompok ini terpecah menjadi beberapa kelompok. Setiap 
kelompok mempunyai Mazhab (ajaran) yang berbeda. Kelompok- 
kelompok tersebut adalah: Ash-Shalatiyyah, Al-Maimuniyyah, Al- 
Hamziyyah, Al-Khalafiyyah Wa Al-Athrafiyyah, Asy-Sya ibiyyah, Al- 
Hazimiyyah, Ats-Tsa'alibah dan Al-Malumiyyah. (Lihat pada 


pembahasannya masing-masing) 


JLIYYAH 


Mereka adalah para pengikut “Umair bin Bayan Al-Tjli. Mereka juga 
dinamakan dengan kelompok “Umairiyyah. (Lihat pembahasan 
kelompok “Umairiyyah). 
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ADLIYYAH 


Nama ini adalah sebutan bagi kelompok Mutazilah, karena kelompok 
Murtazilah berpendapat bahwa Allah SWT adalah Dzat Yang Maha 
Adil dan Maha Suci dari segala macam perbuatan jahat, kezaliman, 
maksiat atau kekufuran. Atau dengan kata lain, Dia tidak menciptakan 
hal-hal tersebut. Sebab, jika Allah SWT menciptakan kezaliman, 
maka Dia akan dinamakan dengan 4z)-Zalim (Dzat yang berbuat 
zalim). Sebagaimana jika Dia menciptakan keadilan maka Dia 
dinamakan dengan Al- Adil. 

Allah SWT tidak melakukan sesuatu kecuali kebaikan dan 
kemaslahatan, karena sudah semestinya bagi Allah SWT menjaga 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya. Sedangkan manusia mempunyai 
kemampuan untuk melakukan perbuatan baik ataupun jelek, oleh 
karena itu, mereka berhak untuk mendapatkan pahala atau dosa—di 
Akhirat nanti—atas perbuatan yang mereka lakukan. Inilah yang 


mereka namakan dengan “Keadilan Tuhan.” 


UDZAFIRAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Hululiyyah yang merupakan pengikut Ibnu Abi Al-'Udzafir. Nama 
lengkap Al-Udzafir adalah Muhammad bin Ali Asy-Syalmaghani. 
Oleh karena itu, kelompok ini juga dinamakan dengan kelompok 
Syalmaghaniyyah. Kelompok ini muncul di Baghdad pada masa 
pemerintahan Ar-Radhi bin Al-Mugradir. Ibnu Abi Al-Udzafir wafat 
pada tahun 322 H. 

Dari faham-faham Al- Udzafir, terlihat jelas bahwa ia seorang 
pengikut Syi'ah Rafidhah. Ia telah menulis kitab yang berjudul Al- 
Hassah As-Sadisah. Dalam bukunya itu, ia menjelaskan tentang faham 


tanasukh (reinkarnasi) atau hulul yang diperkenalkannya. Ia menga- 


EnsirLopepia GOLONGAN, KELomPpoK, ALiraN, MazHU8, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


takan bahwa Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam dirinya, sehingga 
ia pun menamakan dirinya dengan Ruh Al-Gudus. Menurutnya, Ruh 
Allah SWT dapat menitis ke dalam segala sesuatu. 

Selain itu, Di samping Allah SWT telah menciptakan hal-hal 
yang baik, Allah SWT juga menciptakan hal-hal yang buruk sebagai 
lawan-lawannya. Dan Ruh Allah SWT dapat menitis ke dalam hal- 
hal yang buruk itu. Sebagai contoh, Di samping Ruh Allah SWT telah 
menitis ke dalam diri Adam, Ruh tersebut juga menitis ke dalam diri 
Iblis. Bagi tubuh yang telah dimasuki Ruh Allah SWT, ia akan 
mempunyai kemampuan dan kehebatan yang dapat menunjukkan 
bahwa Ruh Allah SWT telah masuk ke dalam dirinya. 

Syalmaghani juga berkata, “Allah SWT adalah nama bagi sebuah 
makna dari apa yang dibutuhkan. Oleh karena itu, apa yang kita 
butuhkan adalah Tuhan bagi kita, dan setiap sesuatu pasti memiliki 
Tuhan yang derajatnya lebih tinggi dari dirinya, dan demikian 
seterusnya hingga sampai pada Tuhan dari semua Tuhan yaitu Abu 
Al-Udzafir.” 

Kelompok ini tidak melaksanakan syari'at dan menghalalkan 
homoseksual karena perbuatan itu dianggap sebagai cara mentransfer 
cahaya dari orang yang memiliki kelebihan (al-fadhil) kepada orang 
yang tidak memilikinya (al-mafdhul). Mereka juga menyerahkan istri- 
istri mereka kepada sang Iman untuk disetubuhinya, dengan tujuan 
untuk mentransfer cahaya sang Imam ke dalam diri mereka. (Lihat 


juga kelompok Syalmaghaniyyah). 


“USYRIYYAH 


Mereka adalah kelompok Rasyidiyyah, salah satu sekte dalam 
kelompok Khawarij Ts#'alibah. Para pengikut kelompok Khawarij 
Tsxalibah mengatakan bahwa zakat dari sawah tadah hujan adalah 
1096 dari hasil yang diperoleh. Tetapi mengenai zakat dari sawah yang 
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dialiri dengan mata air atau sungai, terdapat perbedaan pendapat antara 
Ziyad bin Abdurrahman dengan para pengikut lainnya. Ziyad 
berpendapat bahwa kadar zakat dari sawah semacam itu juga 1096, 


sedangkan para pengikut lainnya berpendapat 590. 


ASKARIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah. 
Mereka berpendapat bahwa yang menjadi Imam Mahdi adalah Hasan 
Al-'Askari. Sekarang ia belum keluar dan masih bersembunyi di suatu 


tempat. (Lihat kelompok Itsna 'Asyriyyah, Imamiyyah dan Syi'ah) 


ASYIRAH MUHAMMADIYYAH 


Kelompok ini adalah sekte sufi yang tidak terikat kepada satu Mazhab 
atau seorang syekh. Menurut para pengikutnya, kelompok ini 
merupakan organisasi para sufi sedunia (Jami'ah Sufiyyah Alamiyah). 
Organisasi ini dibentuk dengan tujuan untuk membantu pergerakan 
aliran-aliran tasawuf yang sesuai dengan syari'at Islam dan membantu 
para sufi dalam mengamalkan ajaran-ajarannya, di mana saja mereka 
berada. 

Kelompok ini tidak mempunyai cara-cara khusus seperti dalam 
berzikir, karena tujuan utama dari kelompok ini adalah untuk 
menjadikan ajaran tasawuf sebagai pola hidup sehari-hari, menjaga 
kemurniannya dengan menolak ajaran-ajaran yang menyimpang, 
menjelaskan keutamaan dari ajaran tasawuf, mengabdi kepada Islam, 
menjaga bendera tasawuf agar tetap berkibar serta membentuk 
pribadi-pribadi Muslim yang berhati mulia dan berjiwa sosial. 

Kelompok Asyirah Muhammadiyyah dan tarekat Muham- 
madiyyah adalah dua kelompok yang meskipun memiliki metode dan 
tujuan yang berbeda, akan tetapi kedua kelompok tersebut lahir dari 
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rumah seorang muhammady. Yaitu, seorang yang selalu berdakwah 
dan berusaha untuk mengamalkan ajaran-ajaran Nabi Muhammad 
Saw dengan keyakinan bahwa Al-Ouran dan hadits adalah benar-benar 
dari Allah SWT. 


ATHWIYYAH 


Kelompok 'Athwiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok 
Khawarij Najdah yang merupakan pengikut 'Athiyyah bin Aswad Al- 
Hanafi. Pada mulanya, Athiyyah adalah pengikut Najdah, tetapi 
kemudian ia berbeda pendapat dengannya. Dikisahkan bahwa Najdah 
pernah mengirim dua rombongan pasukan, yang satu bertempur di 
darat, sedangkan yang lain bertempur di laut. Pada saat itu, Najdah 
lebih mengistimewakan pasukan yang bertempur di darat, yaitu 
dengan memberikan gaji yang lebih besar daripada pasukan yang 
bertempur di laut. Athiyyah menentang kebijakan ini. Ia mengatakan 
bahwa tidak semestinya Najdah mengistimewakan pasukan yang 
bertempur di darat. Maka, 'Athiyyah pun berpindah ke Sajistan. 

Tidak ada sumber yang membahas lebih banyak tentang 
pendapat-pendapat 'Athiyyah selain penolakannya terhadap kebijakan 
Najdah yang dirasa tidak adil. 


“ALBAIYYAH 


Albaiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah sesat yang 
merupakan pengikut Alba bin Dzira Ad-Dausi. Kelompok ini lebih 
mengunggulkan Ali daripada Rasulullah Saw. Mereka mengatakan 
bahwa sebenarnya Ali-lah yang mengutus Muhammad kepada 
manusia agar mereka mau mengakui Ali sebagai nabi, akan tetapi 
Muhammad malah melakukan penyimpangan, yaitu dengan mengaku 


bahwa dirinya juga seorang nabi. Mereka mengatakan bahwa Ruh 
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Allah SWT telah menitis ke dalam diri Muhammad, dan juga ke 
dalam diri Ali. 


ALAWIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Alawiyyah yang meyakini bahwa 
yang berhak menjadi imam (khalifah) setelah Rasulullah Saw adalah 
Ali bin Abi Thalib, setelah itu Hasan bin Ali, dan kemudian Husain 
bin Ali. Setelah kematian Husain, kelompok Syi'ah ini terpecah 
menjadi beberapa kelompok, diantaranya adalah kelompok yang 
mengangkat Ali bin Husain, atau yang terkenal dengan nama Ali 
Zainal Abidin, sebagai imam. Selain kedua nama tersebut, Ali juga 
biasa dipanggil dengan julukan Abu Muhammad dan Abu Bakar. Ia 
lahir pada tahun 38 H dan wafat pada bulan Muharram tahun 94 H 
di Madinah dalam usia 55 tahun. Ibunya bernama Sulafah, atau 
sebelumnya dipanggil dengan Jihansyah, yang merupakan anak 
perempuan dari raja terakhir Persia. Setelah Ali Zainal Abidin 
meninggal, imam-imam setelahnya berjumlah 8 orang, sehingga 
jumlah keseluruhannya adalah 12 orang. 

Sebagian pengikut Syi'ah berpendapat bahwa imam yang 
terakhir adalah Ja'far Ash-Shaddig bin Muhammad Bagir bin Ali 
Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Menurut mereka, 
tidak ada lagi imam setelah kematian Ja'far. Mereka hanya menunggu 
kedatangan Iman Mahdi Al-Muntazhar. 

Sedangkan sebagian pengikut Syi'ah lainnya berpendapat bahwa 
yang menjadi imam setelah Ja'far Ash-Shaddig adalah Ismail bin Ja'far 
Ash-Shaddig. Kelompok ini terkenal dengan nama kelompok Syi'ah 
Ismailiyyah. Selain itu, ada juga pengikut Syi'ah yang mengatakan 
bahwa setelah Husain bin Ali meninggal, jabatan imam diserahkan 
kepada saudaranya sebapak yang bernama Muhammad bin Hanafiyah. 


Mereka meyakini bahwa Nabi Saw pernah berwasiat bahwa jabatan 
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imam atau khilafah harus diserahkan kepada Ali bin Abi Thalib dan 
ketiga anaknya, yaitu: Hasan, Husain, dan Muhammad bin Hanafiyyah 
(saudara keduanya). (Lihat daftar imam-imam Syi'ah dari keluarga 


Nabi Saw pada pembahasan tentang kelompok Syi'ah atau Fathimiyyah). 


ALAWIYYIN 


Kelompok 'Alawiyyin merupakan salah satu sekte dalam kelompok 
Syi'ah Imamiyah. Sebagian besar dari mereka menetap di Syiria, 
Turki, Ladzakia, Jablah, “Umraniyyah, Shafita, Tal Kalakh, Iskan- 
dariyah, Antakia, Atnah dan Thartus. 

Kelompok Syi'ah Imamiyah ini terpecah menjadi beberapa 
kelompok, di antara mereka ada yang menisbatkan kepada nama 
kakek mereka seperti kelompok Nawashirah, Jahaniyyah, Rasalinah, 
Yasyutiyyah, Mahalibah, Khayathiyyah dan Haddadin. Ada juga yang 
menisbatkan kelompok mereka kepada nama tempat seperti kelom- 
pok Rasyawinah, Jaradiyyah, Fagawirah, Mutawirah dan Darawasyah. 

Sebagian yang lain menisbatkannya kepada nama pemimpin 
mereka seperti Kalaziyyah, Haidariyyah, Makhusiyyah dan Muwakhisah. 
Sedangkan sebagian yang lain menisbatkannya kepada salah satu sifat 
yang menonjol dari kelompok mereka, seperti kelompok Ghaibiyyah 
yaitu kelompok yang beriman kepada hal-hal yang ghaib dan mem- 
benarkan adanya takdir Allah SWT, dan kelompok Jiranah yaitu 
kelompok yang selalu meminum jiran (air yang ada di “tembolok onta) 
ketika mereka menghadapi musim kemarau panjang. 

Berbeda halnya dengan kelompok Alawiyyin, kelompok ini 
dinisbatkan kepada Ali bin Abi Thalib. Menurut sebagian orang, 
sebelum dikenal dengan nama 'Alawiyyin, kelompok ini dikenal 
dengan nama Nashiriyyah, karena mereka adalah para pengikut 
Muhammad bin Nashir Al-Bashari. Muhammad bin Nashir adalah 
tangan kanan Hasan Al-'Askari, imam Syi'ah yang ke-11. Setelah 
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Hasan Al-'Askari meninggal dunia, Muhammad bin Nashir menye- 
rahkan jabatan imam kepada anak Hasan, tetapi kemudian ia tidak 
mau mengakui Hasan dan anaknya sebagai imam, ia malah men- 
dakwakan bahwa dirinya-lah yang menjadi imam, kemudian ia 
mengaku sebagai nabi bahkan sebagai Tuhan. 

Kelompok Alawiyyin terdiri dari dua kelompok, yaitu kelom- 
pok Alawiyyin sesat yang meyakini Ali bin Abi Thalib sebagai Tuhan, 
dan kelompok yang tidak sesat. Kelompok yang tidak sesat ini 
mengatakan bahwa mereka merupakan bagian dari kelompok Syi'ah 
Imamiyah sehingga akidah mereka tidak berbeda dengan akidah 
kelompok Imamiyyah tersebut, kecuali dalam beberapa hal saja. Maka 
pada tahun 1938 M, tokoh-tokoh kelompok ini mengumumkan 
bahwa mereka terbebas dari hal-hal yang menyimpang dari akidah 
Islam, seperti menjadikan Ali bin Abi Thalib sebagai tuhan. Meskipun 
demikian, mereka masih tetap menyembunyikan akidah mereka yang 
sebenarnya, dengan alasan bahwa penyembunyian itu adalah bagian 
dari kesempurnaan akidah mereka. 


Di antara ajaran kelompok Alawiyyin antara lain: 


1. Pada mulanya, semua ruh berada di sisi Allah SWT, kemudian 
turun ke bumi. Ketika di bumi, masing-masing ruh menggunakan 
pakaian (tagamush) yaitu tubuh kasar, dan apabila tubuh yang 
kasar itu hancur maka ruh tersebut akan berpindah ke tubuh yang 
lain. 

2. Pembagian waris yang telah ditetapkan Allah SWT tidak wajib 
dilaksanakan. Menurut mereka, seorang anak perempuan tidak 
akan mendapat bagian dari harta warisan jika ia memiliki saudara 
laki-laki. 

3. Mereka mengharamkan daging onta, kelinci, kijang, dan semua 


hewan betina yang mengeluarkan darah haidh. 
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4. Mereka tidak membolehkan nikah mutah, berbeda dengan 
kelompok Syi'ah Imamiyah yang membolehkannya. (Lihat 
kelompok Nashiriyyah). 


ALIYAWIYYAH 


Kelompok ini merupakan kelompok Syi'ah sesat. Mereka menjadikan 
Ali bin Abi Thalib sebagai Tuhan yang ruhnya menyatu ke dalam diri 
tiga orang yaitu Fatimah, Hasan dan Husain. Pada hakikatnya, ketiga 
orang ini adalah Ali bin Abi Thalib karena ruh Ali (sebagai tuhan) 
telah menyatu dengan diri mereka. Lalu, mereka menyatu ke dalam 
tubuh Muhammad sebagai nabi dan rasul. Mereka menyatakan bahwa 
Muhammad adalah makhluk, sedangkan Ali adalah Tuhan, kemudian 
Muhammad mengangkat Salman A-Farisi sebagai wakilnya. 

Di antara ajaran mereka adalah bahwa segala sesuatu hukumnya 
halal. Mereka juga menganut faham tanasukh (reinkarnasi). Kemudian 
mereka menyebut kelompok Mukhammisah dengan nama 'Ulyaiyyah. 


“ULYAIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu kelompok Syi'ah sesat. Mereka 
berkeyakinan bahwa ketika Basyyar Asy-Syw'airi tidak mau mengakui 
Muhammad sebagai Tuhan, tetapi yang menjadi Tuhan adalah Ali, 
sedangkan Muhammad hanyalah hamba Ali, dan ketika ia tidak mau 
mengakui Salman sebagai rasul, maka ia berubah wujud menjadi 
seekor burung yang dikenal dengan nama burung 'Ulya, seekor burung 
yang terdapat di laut. Oleh karena itulah, maka kelompok ini pun 
dikenal dengan nama 'Ulyaiyyah. 
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AMARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Imamiyah yang dinisbatkan kepada 
Ammar bin Musa As-Sabathi. Kelompok ini juga sering disebut 
dengan nama Futhahiyyah, karena mereka berpendapat bahwa yang 
menjadi khalifah setelah Ali adalah Ja'far Ash-Shaddig, dan setelah 
Ja'far wafat ia digantikan oleh anaknya, Abdullah bin Ja'far Al-Afthah. 
Ia dijuluki dengan Al-Afthah karena jarak antara kedua kakinya sangat 


lebar atau saling berjauhan. 


AMRAWIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Amr An-Nabthi. Mereka 
berpendapat bahwa dengan mengetahui sang imam, maka seseorang 
tidak perlu lagi melakukan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan 
Allah SWT, seperti shalat dan puasa. 

Mereka berkata, “Ali bin Abi Thalib berada di awan. Ia selalu 
bersama dengan semua manusia dimana pun mereka berada, karena 
ia terbang di udara, mengelilingi dunia, dan mendengar perkataan 
setiap orang. Maka barang siapa yang berdo'a kepadanya, ia akan 
mengabulkan do'anya itu. Ja adalah Tuhan langit dan bumi. Ja adalah 
sekutu (partner) Allah SWT dalam mengatur alam semesta ini. Oleh 
karena itu, sebenarnya ia belum mati. Pada waktu jenazahnya 


dimandikan, orang-orang yang berada di. sekelilingnya melihat 


jenazahnya bergerak.” 


“UMARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah pengikut Yahya bin Umar 
bin Yahya bin Husain bin Husain bin Zaid bin Ali. Kelompok ini 
muncul pada masa khalifah Al-Mutawakkil (khalifah dari Bani 


EnsiKLopEDiA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN (GERAKAN ISLAM 


Abbasiyyah), tepatnya pada tahun 235 H. Atas perintah Al-Mutawakkil, 
Yahya pun ditangkap dan dimasukkan ke dalam penjara, tetapi 
kemudian ia dilepaskan. 

Pada masa Al-Musta'in Billah, Yahya bin Umar kembali 
menyebarkan ajarannya, hingga akhirnya ia diperangi oleh pasukan 
Al-Mustz'in Billah yang dipimpin oleh Muhammad bin Thahir. 
Maka, terjadilah peperangan antara dua kubu pasukan di Kufah. 
Dalam peperangan tersebut, Muhammad bin Thahir berhasil me- 
nangkap Yahya bin Umar, lalu ia memenggal kepalanya dan mengi- 
rimnya kepada khalifah Al-Musta'in Billah. Di antara para pengikut 
Yahya bin Umar, ada sekelompok orang yang meyakini bahwa Yahya 
belum meninggal, ia akan kembali untuk menuntut balas atas 


kekejaman Bani Abbasiyyah. 


UMARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Umar bin Al-Farrat. 
Pada mulanya, Umar adalah pengawal Imam Ar-Ridha, imam ke- 8 
dalam kelompok Syiah Itsna 'Asyariyyah. Umar meyakini faham 
tanasukh (reinkarnasi), ia percaya bahwa imamah adalah bagian dari 
Ruh Tuhan yang masuk ke dalam diri orang-orang tertentu. Pada 
mulanya, imamah itu berada dalam diri Ali, kemudian berpindah ke 
anak-anaknya, lalu masuk ke dalam diri Imam Ar-Ridha, dan sekarang 
dalam diri Umar bin Farat. 


UMAIRIYYAH 


Mereka adalah pengikut “Umair bin Bayan Al-jli. Oleh karena itulah, 
maka kelompok ini juga disebut dengan kelompok Tiliyyah. Kelom- 
pok ini termasuk salah satu dari 5 kelompok Syi'ah sesat (kelompok 


Khathabiyyah juga termasuk dalam kelompok Syi'ah sesat ini). 
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Mereka mendirikan kemah di geraja Kufah. Mereka berkumpul di 
sana untuk menyembah Ja'far Ash-Shaddig, hingga akhirnya berita 
ini sampai ke telinga Yazid bin Umar bin Hubairah. Mendengar itu, 
Yazid pun menangkap Umair dan menyalibnya di gereja Kufah. 
Peristiwa ini terjadi pada tahun 121 H. 

Kelompok “Umairiyyah menentang pendapat kelompok 
Khathabiyyah yang mengatakan bahwa para pengikut kelompok 
Khathabiyyah yang beriman tidak akan mati. Kelompok “Umairiyyah 
berpendapat lain, menurut mereka, orang-orang tersebut akan mati, 
selain itu mereka juga berpendapat bahwa imam dan nabi akan terus 


ada sepanjang zaman. 


AUJAIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Abdul Karim bin Abi 
Al-'Awja. Abdul Karim adalah seorang zindig (atheis). Ia menganut 
faham tanasukh, menyerupakan Allah SWT dengan makhluk- 
makhluk-Nya (faham tasybih), dan telah membuat hadits-hadits 
palsu. Ketika ditangkap dan hendak dijatuhi hukuman mati, ia 
berkata, “Kenapa kalian hendak membunuhku? Apakah karena aku 
telah membuat 4.000 hadits dimana dengan hadits-hadits tersebut aku 
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal? Tetapi 
mengapa masyarakat mempercayaiku dan tidak menganggapku 
sebagai pendusta? Sungguh, aku telah menjadikan hidup mereka lebih 
mudah. Apakah ini yang menyebabkanku dihukum mati?” 


AUFIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
Baihasiyyah. Mereka berpendapat bahwa seseorang yang meminum 


minuman keras sehingga menyebabkannya tidak melakukan shalat 
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atau meninggalkan kewajiban-kewajiban lainnya maka ia dianggap 
sebagai orang kafir. Pendapat kelompok 'Aufiyyah ini berbeda dengan 
pendapat kelompok-kelompok Baihasiyyah lainnya, dimana kelom- 
pok-kelompok tersebut berpendapat bahwa hukum semua jenis 
minuman adalah halal, termasuk minuman keras. Oleh karena itu, 
barang siapa yang meninggalkan shalat atau memperolok-olok Allah 
SWT karena telah meminum minuman keras, ia tidak dihukum dan 
tidak pula dianggap sebagai orang kafir selama ia melakukan hal-hal 
tersebut dalam keadaan mabuk. | 

Kelompok 'Aufiyyah ini terpecah menjadi dua kelompok: 
Pertama, mereka yang berpendapat bahwa orang yang meninggalkan 
daarul hijrah (kota tempat berhijrah) atau kembali dari wilayah 
peperangan (sebelum peperangan itu selesai) maka ia dianggap telah 
keluar dari kelompok mereka (dianggap kafir). Kelompok kedua 
adalah kelompok yang berpendapat bahwa orang yang melakukan hal 
semacam itu tidak dianggap keluar dari kelompok mereka (tidak 
dianggap kafir). Meskipun demikian, kedua kelompok ini sepakat 
bahwa jika seorang pemimpin menjadi kafir maka seluruh rakyatnya 


akan menjadi kafir, baik mereka menyaksikannya maupun tidak.I| 
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GHALIYYAH 


Kelompok ini terdiri dari beberapa kelompok Syi'ah yang me- 
muliakan Ali secara berlebih-lebihan. Menurut sebagian orang, 
kelompok-kelompok ini menganut faham-faham yang sama, yaitu 
faham tasybih, bida', rajah, dan tanasukh. Mereka mensifati para 
imam dengan sifat-sifat Tuhan, bukan dengan sifat-sifat manusia. 
Terkadang mereka menyerupakan seorang imam dengan Tuhan, dan 
terkadang mereka menyerupakan Tuhan dengan makhluk. Faham 
tasybih yang mereka anut ini berasal dari kaum Yahudi dan Nasrani, 
dimana kaum Yahudi juga menyerupakan Tuhan dengan makhluk, 
sedangkan kaum Nasrani menyerupakan makhluk dengan Tuhan. 

Kelompok-kelompok ini juga menganut faham tanasukh dan 
hulul. Kedua faham ini berasal dari agama Majuzi dan Hindu, serta 
terpengaruh oleh aliran filsafat. Berdasarkan kedua faham tersebut, 
mereka berpendapat bahwa Allah SWT ada di setiap tempat, berbicara 
dengan setiap lisan manusia, dan nampak dalam diri setiap manusia. 
Ruh (Jiwa) Allah SWT dapat menitis ke dalam diri para nabi dan 
imam. Ruh seorang nabi atau imam juga dapat berpindah ke tubuh 
orang lain, sebagaimana ruh orang yang taat dapat berpindah ke dalam 
tubuh-tubuh yang suci atau makhluk-makhluk yang memiliki rupa 
bagus, sedangkan ruh orang yang jahat dapat berpindah ke dalam 
tubuh-tubuh yang kotor atau makhluk-makhluk yang memiliki rupa 
buruk, seperti anjing, kera, babi, ular dan kalajengking. 

Kelompok Janahiyyah, salah satu kelompok yang termasuk 
dalam kelompok Ghaliyyah ini, berpendapat bahwa pada mulanya 
Ruh Kudus (Malaikat Jibril) berada dalam diri Nabi Muhammad, 
kemudian berpindah ke dalam diri Ali bin Abi Thalib setelah wafatnya 
Nabi, kemudian ke dalam diri Husain, kemudian Muhammad bin 


Ali, lalu Abu Hasyim, dan kemudian Abdullah bin Mu'awiyyah. 
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Demikian pula dengan kelompok Khathabiyyah, mereka 
berpendapat bahwa Allah SWT adalah Muhammad, karena Allah 
SWT telah menampakkan diri-Nya dalam 5 wujud, yaitu wujud 
Nabi Muhammad, Ali bin Abi Thalib, Fathimah, Hasan dan Husain. 
Menurut mereka, keempat wujud -selain Nabi Muhammad- hanya 
duplikat saja dan tidak memiliki wujud yang sebenarnya. Wujud yang 
sebenarnya adalah wujud Nabi Muhammad karena dia-lah wujud yang 
pertama, dan dia-lah wujud yang pertama kali berbicara. 

Selain itu, Allah SWT juga dapat menampakkan diri-Nya 
dalam berbagai wujud, baik wujud laki-laki maupun perempuan, 
wujud orang tua maupun anak muda, terkadang dalam wujud seorang 
ayah tetapi terkadang dalam wujud seorang anak (padahal Dia tidak 
melahirkan dan tidak pula dilahirkan), dan terkadang dalam wujud 
seorang suami ataupun istri. Adapun tujuan penampakan diri Allah 
SWT dalam wujud-wujud manusia itu adalah agar manusia memiliki 
sensitifitas (daya rasa) terhadap (kehadiran) Allah SWT, sehingga 
mereka tidak akan mendurhakai-Nya. 

Bagi mereka, faham rajah sangat terkait dengan perbuatan 
manusia pada masa lalu. Mereka berpendapat bahwa orang yang telah 
meninggal dunia, ruhnya akan kembali lagi ke dunia ini, dan ruh itu 
akan masuk ke dalam jasad baru yang berbeda dengan jasad se- 
belumnya. Jika ia termasuk orang jahat, maka ruhnya akan masuk 
ke dalam jasad yang akan membuatnya sengsara atau tersiksa. Tetapi 
jika ia termasuk orang baik, maka ruhnya akan masuk ke dalam jasad 
yang tidak akan membuatnya menderita. 

Faham rajah ini sangat terkait dengan keyakinan akan mun- 
culnya Imam Mahdi Al-Muntazhar. Kelompok Saba'iyyah ber- 
pendapat bahwa Ali bin Abi Thalib telah diangkat oleh Allah SWT 
ke langit seperti Nabi Isa bin Maryam, ia belum mati dan tidak akan 
mati sebelum ia kembali lagi ke dunia ini untuk memimpin bangsa 


Arab dengan cambuk dan pedangnya sebagaimana dulu ia memimpin 
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mereka dengan dan kepandaian dan ketajaman akalnya. Allah SWT 
mengangkat Ali karena Dia marah kepada mereka, oleh karena itulah, 
maka Ali pun akan dikembalikan lagi ke dunia ini untuk menuntus 
balas. 

Kelompok Syi'ah Ghaliyyah lainnya berkata, “Muhammad bin 
Hanafiah masih hidup dan belum mati. Sekarang ia masih ditahan 
oleh Allah SWT di gunung Radhwa dan ia akan kembali lagi ke dunia 
ini jika Allah SWT telah mengizinkannya untuk keluar. Ia adalah 
Imam Mahdi Al-Muntazhar. Sebagian dari mereka juga berkeyakinan 
bahwa ruh Muhammad bin Hanafiah telah menyatu dengan tubuh 
anaknya, Abdullah, dan bahwa Abdullah belum mati, ia masih hidup 
dan akan kembali lagi ke dunia ini. 

Pemikiran-pemikiran kelompok Ghaliyah pada umumnya 
bersumber dari pemikiran-pemikiran kelompok Saba'iyyah, yaitu 
sebuah kelompok yang dipimpin oleh Abdullah bin Saba'. Ia adalah 
seorang Yahudi. Ia selalu mentakwilkan ayat-ayat Al-Ouran atau 
peristiwa-peristiwa yang tercatat dalam sejarah dengan metode yang 
biasa dipakai oleh kaum Yahudi. Dalam menjelaskan sosok Yusya' bin 
Nun, ia berkata seperti perkataan kaum Yahudi pada umumnya, 
“Setiap nabi mempunyai pewaris. Yusya bin Nun adalah pewaris 
Nabi Musa, sedangkan Ali adalah pewaris Nabi Muhammad Saw.” 

Abdullah bin Saba' adalah orang yang pertama memprok- 
lamirkan dirinya tidak senang kepada para sahabat dan mengatakan 
bahwa mereka adalah musuh-musuh Ali. Ia memusuhi dan meng- 
kafirkan mereka. Dari sinilah, maka ada sebagian orang yang 
berpendapat bahwa faham rafdh (menolak dan membenci para 
sahabat) yang dianut oleh kaum Syi'ah adalah berasal dari agama 
Yahudi. Abdullah bin Saba juga merupakan orang yang pertama 
memperkenalkan faham ghaibah (hilangnya Ali) dan faham rajah 


(kembalinya Ali ke dunia). Ia juga orang yang pertama menuhankan 
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Ali dan menganggap bahwa hanya Ali-lah yang akan menjadi Imam 
Mahdi Al-Muntazhar, tidak ada yang lain. 

Menurut pendapat ulama-ulama Ahlus Sunnah, Abdullah bin 
Saba' adalah seorang Yahudi yang ingin menghancurkan agama Islam 
dari dalam, yaitu dengan memberikan pemahaman-pemahaman yang 
keliru kepada umat Islam mengenai Ali dan keturunannya. Dengan 
demikian, umat Islam akan mempunyai keyakinan yang sama dengan 
orang-orang Nasrani yang mengatakan bahwa Isa adalah Tuhan. 
Sejumlah orientalis telah mengakui bahwa ajaran-ajaran Abdullah bin 
Saba adalah berasal dari ajaran-ajaran pokok kaum Yahudi, bahkan 
di antara mereka ada yang mengakuinya secara terang-terangan. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa faham rajah dan 
keyakinan akan munculnya Imam Mahdi bersumber dari riwayat 
Ka'ab Al-Ahbar, seorang Yahudi. Hal ini diperkuat oleh perkataan 
Kutsair “Izzah dalam sya'irnya yang menyebutkan bahwa Ibnu 
Hanafiah mempunyai julukan Mahdi: Dia (Ibnu Hanafiah) adalah 
Imam Mahdi sebagaimana dikabarkan oleh Kz'ab. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa faham tanasukh 
dan hulul diadopsi dari pemikiran-pemikiran bangsa Persia, dimana 
kedua faham ini dijadikan sebagai senjata ampuh untuk mendirikan 
negara dan menarik hati penduduk Persia sehingga mereka mau 
memeluk agama Majusi, di samping juga sebagai usaha untuk 
melampiaskan dendam mereka kepada bangsa Arab. Dari sini, maka 
mereka pun mentakwilkan ayat-ayat Al-Ouran dengan takwil yang 
disesuaikan dengan kepentingan-kepentingan mereka, menjerumuskan 
umat Islam ke lembah kemusyrikan dengan paham-paham yang 
keliru, serta menafsirkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkaitan 
dengan hukum dengan penafsiran yang berimplikasi pada tidak 
berlakunya hukum-hukum tersebut, atau sama dengan hukum- 


hukum yang berlaku dalam agama mereka, Majusi. 
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Dengan metode penafsiran semacam itu, maka mereka pun 
membolehkan kepada seorang lelaki untuk menikah dengan ibunya, 
saudara-saudara perempuannya, dan juga anak-anak perempuannya, 
serta membolehkan kepadanya untuk menikah dengan sesama lelaki 
(homoseksual). Karena itulah, maka mereka pun berhak untuk 
dikafirkan dan dibunuh. Tidak sedikit dari mereka yang mendapatkan 
hukuman karena dianggap telah menyebarkan ajaran-ajaran yang 
menyesatkan, baik disalib, dibunuh dengan pedang, maupun dibakar, 
seperti yang dialami oleh Mughirah bin S2'id, Jabir bin Yazid Al-Juhfi, 
Bayan bin Sam'an At-Tamimi, Ammar Al-Khaddasy, Fayyadh bin 
Ali, Mashur Al-Hallaj, Asy-Salmaghani, Al-Oashar Al-A'war Al- 
Muganna, dan lain sebagainya. 

Adapun nama-nama kelompok yang termasuk dalam kelom- 


pok Ghaliyyah adalah: 


Saba'iyyah 
Harbiyyah 
Manshuriyyah 
Khathabiyyah 
Mufawwidhah 
Tanasukhiyyah 
Himariyyah 
Rizamiyyah 
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Maimuniyyah 
. Hallajiyyah 
. Ibahiyyah 
. Bazighiyyah 
. Mufadhdhaliyyah 
. Syari'iyyah 
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17. Janahiyyah 

18. Ghurabiyyah 
19. Hululiyyah 
20. Khabithiyyah 
21. Mugannz'iyyah 
22. Yazidiyyah 

23. Bathiniyyah 
24. “Uzafirah 

25. Mu ammariyyah 
26. “Umairiyyah 
27. Dzammiyyah 
28. Namiriyyah 


GHURABIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat. Mereka berpendapat bahwa 
Allah SWT telah mengutus Jibril untuk menyampaikan wahyu 
kepada Ali bin Abi Thalib. Namun Jibril telah melakukan kesalahan, 
ia tidak menyampaikannya kepada Ali tetapi kepada Muhammad. 
Kesalahan itu disebabkan karena adanya kemiripan antara Ali dengan 
Muhammad. Mereka berkara, “Ali sangat mirip dengan Muhammad, 
seperti kemiripan antara seekor burung gagak dengan burung gagak 
lainnya, atau antara seekor lalat dengan lalat lainnya.” 

Mereka berkeyakinan bahwa yang berhak menjadi nabi adalah 
Ali bin Abi Thalib dan anak-anaknya. Oleh karena itulah, maka para 


pemimpin kelompok ini pun selalu mengatakan kepada para 


!4 Maksudnya sulit untuk dibedakan. Dalam bahasa Arab, kata 
Ghurabiyyah berasal dari kata Ghurab yang berarti burung gagak. 
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pengikutnya, “Laknatlah makhluk yang memiliki sayap-maksudnya 
adalah Jibril- karena ia telah melakukan kesalahan yang fatal.” 

Pendapat ini merupakan pendapat yang sangat sesat, karena 
ketika Nabi Muhammad diangkat sebagai Rasul, Ali masih kecil, ia 
masih dalam usia yang tidak memungkinkannya untuk mengemban 
misi kenabian, dan ia belum termasuk mukallaf (objek hukum) karena 
belum baligh. Di samping itu, wajah Nabi Muhammad tidaklah mirip 
dengan Ali. Bagaimana mungkin dapat dikatakan mirip, sedangkan 
pada waktu itu Ali masih berusia 9 tahun, sedangkan Nabi berusia 
40 tahun. Lalu, apakah mungkin Jibril melakukan kesalahan, padahal 
ia adalah malaikat. 

Di antara pengikut kelompok Ghurabiyah, ada sekelompok 
orang yang dinamakan dengan kelompok Mufawwidhiyyah. Mereka 
berkata, “Setelah menciptakan Muhammad, Allah SWT menyerahkan 
urusan pengaturan alam ini kepadanya, sehingga Muhammad pun 
dikatakan sebagai pencipta. Lalu, setelah Muhammad wafat, Allah 
SWT menyerahkannya kepada Ali bin Abi Thalib.” 

Di antara pengikut kelompok Ghurabiyyah, ada pula se- 
kelompok orang yang dinamakan dengan kelompok Dzammiyyah. 
Kelompok ini berpendapat bahwa Ali telah mengutus Muhammad 
untuk mengajak manusia agar mau mengakui Ali sebagai Tuhan, akan 
tetapi Muhammad telah melakukan penyimpangan, yaitu dengan 
mengaku bahwa ia telah diutus oleh Tuhan lain, bukan Ali. Karena 
itulah, maka para pengikut kelompok ini pun mencela'' Mu- 


hammad yang dianggap telah melakukan penyimpangan. 


15 Kata Dzammiyyah berasal dari kata dzamma yang berarti 
mencela. 
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GHURABA 


Kelompok ini adalah termasuk kelompok sufi. Mereka dinamakan 
dengan Ghuraba''S karena mereka suka berkelana dan tidak menetap 


pada satu daerah. 


GHASSANIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Murji'ah. 
Mereka adalah para pengikut Ghassan Al-Kufi. Pendapat Al-Magrizi 
bahwa yang dimaksud Ghassan adalah Ghassan bin Aban merupakan 
pendapat yang salah, karena Ghassan bin Abban bukan berasal dari 
Kufah, tetapi dari Yamamah. Oleh karena itu, perlu diperhatikan 
bahwa ketika kita membahas tentang Ghassan yang merupakan 
tokoh kelompok ini maka kita harus menyebutnya dengan nama 
Ghassan Al-Kufi Al-Murjri. 

Mengenai iman, Ghassan mengutarakan suatu pendapat, yang 
menurutnya, pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Abu Hanifah. 
Atas dasar itu, maka para pengikut kelompok Murji'ah pun meng- 
kategorikan Abu Hanifah sebagai pengikut Murji'ah. Ghassan berkata, 
“Yang dimaksud dengan iman adalah mengetahui Allah SWT dan 
Rasul-Nya, mempercayai apa-apa yang telah diturunkan Allah SWT 
dan apa-apa yang dibawa oleh Rasul secara global, tidak harus 
terperinci. Iman ini dapat bertambah tetapi tidak dapat berkurang.” 

Definisi di atas berbeda dengan definisi yang diutarakan Abu 
Hanifah, yaitu, “Iman adalah mengetahui dan mempercayai Allah 
SWT, Rasul-Nya, dan apa-apa yang datang dari Allah SWT dan 
Rasul-Nya itu, serta membenarkan apa-apa yang telah diajarkan oleh 


Rasulullah Saw secara terperinci, jika hal itu dapat diketahui secara 


NG Kata Ghuraba berarti orang-orang asing. 
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terperinci, atau secara global jika hal itu hanya dapat diketahui secara 
global. Iman ini tidak dapat bertambah ataupun berkurang.” 
Ghassan juga berkata, “Setiap cabang-cabang iman merupakan 
bagian dari iman.” Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu 
Hanifah yang mengatakan bahwa iman itu tidak dapat dibagi-bagi. 


GHIFFARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah pengikut Abu Ghiffar. Hal ter- 
penting yang membedakan kelompok ini dengan kelompok Syi'ah 
lainnya adalah mereka mengharamkan daging Babi, akan tetapi 


mereka menghalalkan otak Babi dan lemaknya. 


GHAMAMIYYAH 


Kelompok ini adalah termasuk kelompok Syi'ah sesat. Mereka 
berkeyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib berada di awan, suara petir 
adalah suaranya dan kilatan petir adalah cambuknya. Pada musim, 
panas Ali menjadi awan hitam yang melindungi manusia dari terik 
matahari. Pada musim dingin ia menjadi awan tipis yang dapat 
menurunkan curah hujan, sedangkan pada musim semi ia turun ke 
bumi untuk menyuburkan tanaman, bunga-bungaan dan meng- 
hijaukan dunia. Oleh karena itulah, maka kelompok ini juga 


dinamakan dengan kelompok Rabi'iyyah.'7 


GHAIRIYYAH 


Ghairiyyah termasuk kelompok Jahamiyyah. Di samping memiliki 
ajaran-ajaran yang sama dengan kelompok-kelompok Jahamiyyah pada 


"7 Kata Rabi'iyyah berasal dari kata rabii yang berarti musim semi. 
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umumnya, kelompok ini juga mengingkari kenabian Muhammad 
Saw. Mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad bukanlah" 
seorang nabi, dan tidak pantas baginya untuk menjadi pemimpin 
(bakim). Yang dimaksud dengan Kalam Allah SWT bukanlah Al- 
Ouran, karena sebenarnya Al-Ouran adalah perkataan Muhammad. 
Penamaan Al-Ouran dengan “Kalam Allah SWT” hanya majaz 
(kiasan) saja, karena pada hakikatnya, Al-Ouran hanyalah ilbam-ilbam 
yang telah diberikan Allah SWT kepada Muhammad, kemudian 
ditulis dalam sebuah kitab yang dinamakan dengan “Al-Ouran.” 
Saya tidak mengerti mengapa kelompok ini dimasukkan dalam 
deretan kelompok-kelompok Islam, karena menurutku mereka 


bukanlah orang-orang Islam.) 


8 Kata Ghairiyyah berasal dari kata ghair yang berarti bukan. 
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FATIMIYYAH 


Fatimiyyah adalah orang-orang yang setia kepada kepemimpinan 
keturunan Fatimah binti Rasulullah Saw, atau yang lebih dikenal 
dalam sejarah dengan sebutan Bani Fatimiyyah. Tetapi, mereka tidak 
dapat memastikan nasab (garis keturunan) mereka yang sebenarnya. 
Hal ini didasarkan pada perkataan mereka yang mengindikasikan 
masih adanya beberapa orang dalam nasab mereka yang belum 
diketahui. Sebagai contoh, ketika penduduk Mesir bertanya kepada 
khalifah keempat dari Bani Fatimiyyah, Al-Mu'iz Lid Dinillah, tentang 
nasabnya, ia malah menghunuskan pedangnya sambil berkata, “Inilah 
nasabku!” Kemudian ia menaburkan emas dalam jumlah yang sangat 
banyak sambil berkata, “Dan inilah kemuliaan leluhurku!” 

Mereka juga belum bisa memastikan apakah Ubaidillah Al- 
Mahdi benar-benar merupakan salah seorang keturunan Fatimah dan 
Ahlul Bait (keluarga Nabi), ataukah keturunan Maimun Al-Gaddah, 
salah seorang tokoh Syi'ah Ismailiyyah. Ibnu Hazm menjelaskan, pada 
mulanya Bani “Ubaid atau Bani Fatimiyyah yang menjadi penguasa 
Mesir mengaku bahwa mereka adalah keturunan Abdullah bin Ja'far 
bin Muhammad. Akan tetapi, ketika terbukti bahwa Abdullah hanya 
memiliki satu orang anak yang bernama Fatimah, maka mereka beralih 
pendirian dan mengaku bahwa mereka adalah keturunan Ismail bin 
Ja'far bin Muhammad. 

Munculnya kelompok Fatimiyyah ini diilhami oleh sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad- 
nya dari Barra bin 'Azib, ia berkata, “Ketika kami sedang dalam 
perjalanan bersama Rasulullah Saw, kami singgah di sebuah tempat 
bernama Ghadir Khum, kemudian dikumandangkanlah azan untuk 
shalat berjama'ah. Setelah salah seorang dari kami membersihkan 
tempat yang berada di bawah dua pohon untuk Rasulullah Saw, 
Rasulullah pun menunaikan shalat Zhuhur. Setelah itu, beliau 
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bersabda, Barang siapa yang aku menjadi pemimpinnya, maka Ali 
adalah pemimpinnya. Ya Allah SWT, dukunglah orang yang men- 
dukung Ali dan musuhilah orang yang memusuhinya”. Barra' bin Azib 
berkata lagi, “Lalu ketika Umar bin Khatab bertemu dengan Ali Ra, 
ia berkata kepadanya, Selamat wahai putera Abu Thalib! Engkau telah 
menjadi pemimpin bagi setiap orang mukmin, baik laki-laki maupun 
perempuan”. Ghadir Khum adalah sebuah tempat terletak sekitar 3 
mil dari kota Juhfah. Di tempat itu terdapat sebuah mata air dan di 
sekitarnya terdapat banyak pohon. 

Sebenarnya, hadits tersebut sama sekali tidak menegaskan 
bahwa setelah wafatnya Rasul, tampuk pimpinan umat Islam akan 
dipegang oleh Ali Ra. Akan tetapi, Bani Fatimiyyah menggunakan 
hadits ini dan hadits-hadits semisalnya untuk memperkuat pendapat 
mereka, bahwa mereka berhak atas kepemimpinan umat Islam. 

Seruan untuk membentuk kelompok Fatimiyyah ini dimulai 
oleh Numan bin Hayyun. Ia mengirimkan surat kepada Ibnu 
Hausyab yang berisi pemberitahuan bahwa saat munculnya Imam 
Mahdi yang berasal dari keturunan Fatimah binti Rasulullah Saw, telah 
dekat. Setelah menerima surat itu, Ibnu Hausyab mengirim seorang 
utusan bernama Abu Abdullah Asy-Syi'i ke daerah Kitamah yang 
terletak di wilayah Maghribi (Maroko). 

Seorang sejarawan bernama Al-Magrizi berpendapat, seruan 
untuk membentuk Dinasti Fatimiyyah berhasil karena dilakukan 
dengan sistem perencanaan dan pengaturan yang baik. Para da'i yang 
bertugas menyebarluaskan seruan tersebut berhasil menjadikan wilayah 
Maroko sebagai negeri Syi'ah, mendeklarasikan berdirinya Dinasti 
Fatimiyyah untuk pertama kalinya di daerah Raggadah pada tanggal 
21 Rabiul Ats-Tsani 297 H (15 Januari 910 M), dan menjuluki Al- 
Mahdi dengan gelar Amirul Mukminin Al-Mahdi Lidinillah.' Ini 
merupakan prestasi yang pertama diraihnya, setelah mereka berusaha 


menyebarluaskan seruan tersebut selama lebih dari 150 tahun. 
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Para ahli politik mengkategorikan abad ke-4 Hijriyyah sebagai 
abad kemenangan kaum Syi'ah. Kala itulah kelompok Zaidiyyah 
berhasil mendirikan sebuah negara di Thabarstan pada tahun 250 H 
(864 M), dan di Yaman pada tahun 284 H (897 M), sementara Bani 
@aramithah berhasil menguasai wilayah Irak bagian selatan, Bahrain 
dan Ahsa'. Bani Buwaih berhasil menaklukkan khalifah-khalifah Bani 
Abbas di Baghdad, dan untuk pertama kalinya mereka mengu- 
mandangkan azan ala Syi'ah, yaitu dengan menambah lafadz Hayya 
“Ala Khairil Amal (Mari mengerjakan amal yang baik). 

Bani Fatimiyyah berpendapat, jika mereka ingin menguasai 
dunia Islam—sehingga mazhab mereka dapat menjadi mazhab yang 
dianut oleh mayoritas umat Islam—maka mereka harus menguasai 
wilayah Mesir yang merupakan gerbang wilayah Islam bagian timur. 
Selain itu, sesuai dengan keyakinan mereka, bahwa gerakan Syi'ah 
Fatimiyyah sangat bertentangan dengan akidah kaum Sunni dan 
bahwa neraca sejarah telah kehilangan keseimbangannya, maka jika 
mereka ingin menyeimbangkan neraca sejarah tersebut, mereka harus 
berjuang dengan sungguh-sungguh melawan kezaliman kaum Sunni, 
jeleknya sistem pemerintahan mereka dan rusaknya moral para 
pemimpinnya. 

Dari sini, yang menjadi tujuan utama dari gerakan Fatimiyyah 
tak lain menghancurkan sistem perpolitikan kaum Sunni. Tentu saja 
hal ini hanya dapat dilakukan dengan merubah ideologinya. Sebab, 
dengan merubah ideologi, yang merupakan unsur terpenting dari 
sebuah sistem perpolitikan, maka unsur-unsur lainnya pun akan ikut 
berubah. 

Dalam menjalankan gerakannya, kelompok Fatimiyyah meng- 
gunakan harta sebagai media menarik hati orang-orang miskin dan 
menggunakan janji-janji kepada orang-orang yang tertindas, dengan 
harapan mereka mau memberikan dukungan kepadanya. Da'i-da'i 


kelompok Fatimiyyah tersebar di setiap tanah lapang dan masjid guna 
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mengajak masyarakat melakukan revolusi. Mereka dapat melakukan 
semua itu karena menyuap para tentara pemerintah yang berkuasa. 
Dengan cara semacam inilah, para da'i kelompok ini dapat beri- 
nteraksi dan bahu membahu dengan rakyat. 

Menurut Al-Magrizi, keberhasilan dakwah Fatimiyyah disebab- 
kan dakwah tersebut dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, 
kata Magrizi, biasanya seorang da'i dari kalangan mereka menanyakan 
kepada orang yang didakwahinya tentang berbagai kesulitan yang 
dihadapi, takwil ayat-ayat Al-Ouran, makna atau hikmah dari 
hukum-hukum Islam, dan tentang hal-hal yang masih belum jelas 
(samar). Jika ia mengetahui permasalahan yang ditanyakan, sang da'i 
akan memberikan salam sebagai tanda hormat kepadanya, tetapi jika 
ia tidak mengetahuinya, maka sang da'i akan berkata kepadanya, 
“Sungguh agama ini masih tersembunyi, dan sungguh sebagian besar 
manusia mengingkarinya dan tidak mengetahuinya. Seandainya umat 
ini mengetahui keistimewaan para imam—karena mereka memiliki 
ilmu yang tidak dimiliki orang lain—niscaya tidak ada lagi perbedaan 
faham di antara umat Islam.” 

Ketika itu, biasanya orang yang didakwahi tertarik untuk 
mengetahui ilmu yang akan disampaikan oleh sang da'i. Jika sang da'i 
telah menemukan tanda-tanda bahwa orang yang didakwahinya akan 
menerima faham-fahamnya, maka ia akan mengajarkan tentang 
hikmah-hikmah yang terkandung dalam syari'at-syari'at Islam. Ia akan 
menjelaskan bahwa musibah yang menimpa umat ini adalah disebab- 
kan mereka meninggalkan para imam, padahal para imam itu adalah 
orang-orang yang menjaga syari'at Islam dengan sebenar-benarnya dan 
mengetahui rahasia-rahasianya. Dengan hilangnya para imam itu, 
umat Islam akan menjalankan syari'at agamanya hanya berdasarkan 
pada akalnya saja, mengikuti apa yang terbaik menurut pendapatnya, 
mengikuti hawa nafsunya, taat kepada para pemimpin atau rajanya, 


dan hanya mencari kebahagiaan duniawi semata. 
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Mereka tidak lagi taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Mereka akan merubah kitab Allah SWT, melakukan penyimpangan- 
penyimpangan dalam berdakwah, merusak syari'at, tidak menempuh 
jalan yang telah digariskan oleh Islam, dan akan terjerumus dalam 
berbagai macam kesesatan. Hal ini disebabkan agama yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad Saw tidak dapat diamalkan hanya berdasarkan 
angan-angan dan hawa nafsu manusia semata. Ia merupakan agama 
yang sangat sulit dan mengandung ilmu-ilmu yang masih ter- 
sembunyi. Ia merupakan salah satu rahasia Allah SWT yang masih 
tersembunyi dan tertutup, dan tidak ada yang dapat mengembannya 
kecuali malaikat yang dekat dengan Allah SWT atau Nabi yang 
diutus-Nya, atau hamba Allah SWT yang beriman dan hatinya penuh 
dengan ketakwaan. 

Jika sang da'i telah menempuh langkah ini, kemudian ia 
mendapat respon dari orang yang didakwahinya, maka ia akan 
melanjutkannya dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: Apa 
hikmah dari melempar jumrah dan sa'i antara Shafa dan Marwa? 
Mengapa wanita yang haidh wajib meng-gadla' (mengganti) puasa 
yang ditinggalkannya selama masa haidh, tetapi ia tidak wajib meng- 
gadla' shalat yang ditinggalkannya? Mengapa seorang Muslim wajib 
mandi jika keluar air maninya padahal air mani adalah air yang suci, 
sebaliknya ia tidak wajib mandi jika buang air kecil, padahal air 
kencing itu najis? Apa rahasia Allah SWT menciptakan alam semesta 
dalam 6 hari? Apakah Dia tidak mampu menciptakannya dalam satu 
jam? Apa arti shirath? Mengapa Allah SWT menugaskan dua malaikat 
untuk mencatat amal-amal manusia, dan mengapa kita tidak dapat 
melihatnya? Apakah Allah SWT takut jika kita durhaka kepada-Nya 
sehingga Dia menjadikan kulit-kulit kita sebagai saksi atas perbuatan- 
perbuatan kita dan Dia mencatat setiap perbuatan kita dalam sebuah 
kitab? Bagaimana Allah SWT akan mengganti bumi dengan yang lain? 


Apa yang dimaksud dengan siksa neraka Jahannam? Bagaimana 
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mungkin kulit yang penuh dengan dosa diganti dengan kulit yang 
tidak berdosa, kemudian kulit yang tidak berdosa itu disiksa? Apa 
yang dimaksud dengan Iblis? Dan apa yang dimaksud dengan setan 
dan di mana tempat tinggal mereka? Apa yang dimaksud dengan Yajuj 
dan Majuj, dan apa itu Harut dan Marut, serta di mana mereka 
berada? Apa yang dimaksud 7 pintu neraka dan 8 pintu surga? Dan 
apa yang dimaksud pohon Zaggum yang tumbuh di dasar neraka 
Jahim? Serta masih banyak lagi permasalahan-permasalahan yang 
terdapat dalam Al-Ouran dan hadits-hadits Nabi Saw yang harus 
ditakwilkan, ditafsirkan atau dicari sebabnya. 

Jika orang yang didakwahinya meminta jawaban atas per- 
tanyaan-pertanyaan tersebut, maka sang da'i akan berkata kepadanya, 
“Janganlah kamu terburu-buru, karena agama Allah SWT tidak pantas 
untuk diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya dan dijadikan 
bahan permainan. Sudah menjadi sunatullah jika Allah SWT ingin 
memberi petunjuk kepada seseorang maka Dia akan mengambil 
sumpah darinya. Allah SWT berfirman, “Dan (ingatlah) ketika Kami 
mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari 
Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera Maryam, dan Kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang teguh,” (Al-Ahzab: 7). 

Allah SWT juga berfirman, “Di antara orang-orang mukmin 
itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah SWT: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu, dan mereka sedikit 
pun tidak merubah (janjinya),” (Al-Ahzab: 23). 

Dalam ayat lainnya, Allah SWT juga berfirman, “Hai orang- 
orang yang beriman, penuhilah akad-akad (perjanjian) itu,” (Al- 
Maidah: 1). Selain itu, firman-Nya, “Dan janganlah kamu mem- 
batalkan sumpah-sumpah-(mu) itu sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah SWT sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah SWT mengetahui apa yang 
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kamu perbuat. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi 
cerai berai kembali,” (An-Nahl: 91-92). Masih banyak lagi ayat-ayat 
lainnya. 

Allah SWT tidak akan memberi hak-Nya kecuali kepada orang 
yang telah diambil sumpahnya. “Maka, ulurkanlah tangan kananmu 
dan bersumpahlah bahwa kamu tidak akan menyebarluaskan rahasia 
kita ini dan memberitahukannya kepada siapapun, tidak menyem- 
bunyikan sesuatu dari kita dan tidak menolong musuh-musuh kita.” 

Jika ia mau mengambil sumpah, maka sang da'i akan berkata, 
“Berilah sebagian dari hartamu sebagai imbalan kepada kami, karena 
kami telah membuka rahasia-rahasia kami dan memberitahukannya 
kepadamu.” Adapun besarnya imbalan tersebut adalah tergantung 
kepada pertimbangan pengamatan sang da'i terhadap kemampuan 
orang yang didakwahinya. Jika ia tidak mau memberikan uang 
tersebut, maka sang da'i tidak akan melanjutkan dakwahnya. Sebalik- 
nya, jika ia mau memberikannya, dakwah pun akan diteruskan ke 
tahap kedua. 

Keyakinan bahwa ada rahasia atau hikmah di balik hukum- 
hukum syar'i ini menyebabkan semua sekte Syi'ah dinamakan dengan 
aliran Bathiniyyah, termasuk di dalamnya, sekte Fatimiyyah. Mereka 
berpendapat bahwa setiap hukum syar'i mempunyai makna yang 
tersirat di dalamnya, dan setiap ayat yang diturunkan pasti ada 
takwilnya. 

Dakwah tahap kedua akan dilakukan setelah sang da'i menyele- 
saikan langkah-langkah pada tahap pertama. Dan jika orang yang 
didakwahinya telah mengikuti langkah-langkah tersebut dengan baik 
serta telah memberikan imbalan, sang da'i akan berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan meridhai syari'at Islam kecuali 
jika umat Islam mengambilnya dari para imam yang ditugaskan Allah 


SWT untuk menjaga syari'atnya itu.” 
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Jika orang itu setuju dengan pernyataan tersebut, maka sang 
da'i akan meneruskannya ke tahap ketiga, yaitu dengan menjelaskan 
bahwa jumlah imam adalah tujuh dan jumlah hujjah (orang yang 
dapat dijadikan sandaran hukum) adalah dua belas. Sebagaimana 
jumlah langit adalah tujuh, jumlah bumi juga tujuh, jumlah gugusan 
bintang adalah dua belas, jumlah pemimpin dari keturunan Bani Israil 
juga dua belas, jumlah pemimpin dari keturunan Rasulullah Saw juga 
dua belas, dan jumlah bulan dalam satu tahun juga dua belas. 

Orang yang berpendapat bahwa jumlah imam hanya 7 dan yang 
terakhir adalah Ismail bin Ja'far Ash-Shaddig, maka ia termasuk dalam 
kelompok Syi'ah Ismailiyyah. Sedangkan orang yang berpendapat 
bahwa jumlahnya adalah 12, orang itu termasuk kelompok Syi'ah 
Itsna 'Asyariyyah. Dalam hal ini, Syi'ah Fatimiyyah termasuk dalam 
kelompok Ismailiyyah. Adapun silsilah keturunannya sebagai berikut: 


NABI MUHAMMAD SAW 
| 
1)Fatimah — Ali 
| 
PA 


2) Hasan 3) Husain 
4) Ali Zainal Abidin 
5) Muhammad Al-Bagir 
6) Ja'far Ash-Shaddig 
| 
ea 


7) Ismail | 7) Musa Al-Kazhim 
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8) Muhammad 8) Ali Ar-Ridha 
9) Abdullah Ar-Ridha 9) Muhammad Al-Jawwad 
10) Ahmad 10) Ali Al-Haadi 
11) Husain 11) Hasan Al-Askari 
12) Abdullah Al-Mahdi 12) Muhammad Al-Mahdi 8 
(Pendiri Dinasti Fathimiyyah) Al-Muntazhar 
-Muhammad Al-Gaim Bi Amrillah 687 


- Al-Manshur 
- Al-Mu'iz Lidinillah 3 
(Pendiri Dinasti Fathimiyyah di Mesir) 
- Al-Hakim 
- Azh-Zahir 
| 
- Al-Mustanshir 
PS ANE“ “—A 


Nazaar Muhammad Al-Musta'li 
(Ismaitiyyah Timur 


(Ismailiyyah Barat) 
atau Ismailiyyah Al-Maut) | 


Al-Hafizh Ath-Thayyib 


(Ismailiyyah Ath-Thayyibah) 


AA 
Azh-Zhafir Yusuf 


Al-Faiz Al-Adhid 
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Setelah itu, sang da'i akan melanjutkan ke tahap keempat, 
yakni jika ia merasa yakin bahwa orang yang didakwahinya benar- 
benar telah menempuh tahap-tahap sebelumnya dengan baik. Pada 
tahap ini, sang da'i akan memberikan pemahaman kepadanya bahwa 
setiap nabi yang membawa syari'at mempunyai seorang sahabat yang 
akan menjaga kemurnian syari'at tersebut dan menyampaikannya 
kepada orang lain. Tugas ini akan terus diemban oleh orang-orang 
setelahnya, demikian pula seterusnya. Mereka yang mengemban tugas 
ini adalah orang-orang yang berpegang teguh kepada syari'at nabinya. 

Adapun orang yang bertugas menjaga syari'at nabi terakhir yang 
menghapus syari'at-syari'at sebelumnya adalah Ali bin Abi Thalib. 
Tugas itu lalu diteruskan oleh enam orang imam setelahnya. Mereka 
adalah orang yang benar-benar menjaga syari'at Islam. Pada tahap 
kelima, da'i akan menjelaskan kepada orang yang didakwahinya 
bahwa setiap imam yang ada pada setiap zaman mempunyai beberapa 
orang wakil yang menjadi rujukan bagi umat Islam. Jumlah mereka 
ada 12 orang, tersebar di seluruh penjuru dunia. 

Pada tahap keenam, sang da'i akan menjelaskan tentang makna 
atau hikmah dari syari'at-syari'at Islam seperti shalat, zakat, haji, 
bersuci dan kewajiban-kewajiban agama lainnya. Langkah ini ber- 
tujuan untuk menjelaskan bahwa sebenarnya syari'at tersebut diturun- 
kan untuk kemaslahatan manusia dan merupakan cara yang harus 
dilakukan guna memberantas tindak kezaliman antar sesama manusia. 

Pada tahap ketujuh, seorang da'i akan menjelaskan bahwa Allah 
SWT telah menciptakan alam semesta dan Dia-lah yang mengaturnya. 
Oleh karena itu, jika dilihat dari segi urutan, maka Allah SWT adalah 
wujud pertama yang tidak membutuhkan kepada sebab lain yang 
menjadikannya ada. Selain itu, sang da'i juga akan menegaskan bahwa 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia meng- 
hendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah!” maka terjadilah 
ia,” (Yasin: 82), mengisyaratkan kepada dua hal, yaitu: 1) Allah SWT 
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adalah wujud yang pertama, 2) Semua makhluk diciptakan dengan 
gadar (ukuran)-nya masing-masing, sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran,” (Al-Oamar: 49). 

Pada tahap kedelapan, da'i akan menjelaskan, sebagaimana 
diwajibkan kepada seorang imam untuk mengikuti jejak nabi, maka 
diwajibkan pula bagi seorang da'i untuk berusaha dengan sungguh- 
sungguh agar dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam, dan dia sendiri 
mencontoh jejak para imam. Demikian pula wajib bagi orang yang 
didakwahi untuk mencontoh tingkah laku sang da'i. 

Pada tahap kesembilan, jika sang da'i telah merasakan bahwa 
keyakinan orang yang didakwahinya telah kuat, maka ia akan 
menganjurkan kepadanya untuk membaca buku-buku yang ditulis 
oleh para filsuf dan ulama. Hal ini dimaksudkan agar orang yang 
didakwahinya tersebut mencapai tingkat makrifat sehingga ia akan 
menjalankan perintah-perintah agama dengan ilmu dan hikmah, 
seperti yang telah dilakukan oleh para filsuf. Inilah derajat atau 
tingkatan yang paling tinggi. 

Pada masa pemerintahan Bani Fathimiyyah, seorang pimpinan 
para da'i selalu mengadakan kajian-kajian keilmuan di Darul Hikmah, 
Darul “Ilmi, dan Masjid Al-Azhar di Mesir. Di tempat-tempat 
tersebut, biasanya ia mengambil sumpah umat Islam, menyampaikan 
dakwah Islamiyah dan mengumpulkan informasi-informasi dari kaum 
mukminin untuk selanjutnya disampaikan kepada khalifah. 

Pada masa pemerintahan Bani Fathimiyyah pula, kegiatan- 
kegiatan keilmuan di Mesir benar-benar mencapai satu titik yang 
belum pernah dicapai oleh penguasa-penguasa sebelumnya. Saat itu 
dibangun pusat keilmuan yang dinamakan dengan Al-Azhar. Al-Azhar 
yang didirikan pada akhir dekade tahun 970 M ini bagaikan lampu 
yang sangat terang benderang dan memancarkan ilmu yang dapat 


menjadi penerang bagi alam semesta. Kini Al-Azhar menjadi salah satu 
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pusat studi Islam terbesar di dunia. Lembaga pendidikan yang 
dikelola institusi ini tak kurang sekitar 500 lebih lembaga pendidikan, 
mulai dari TK hingga perguruan tinggi, dan menampung sedikitnya 
700 ribu murid dan mahasiswa dari 98 negara. Itu belum termasuk 
yayasan sosial lainnya. 

Ketika Ya gub bin Kallis menjadi menteri, ia membuat majelis- 
majelis keilmuan di rumahnya sebagai tempat berkumpulnya para 
ulama, penyair, ahli gira'at dan para ahli ilmu Kalam. Ia juga 
memberikan gaji kepada mereka dan membacakan tulisannya menge- 
nai filsafat figh di hadapan mereka. Tulisan tersebut dikenal dengan 
Ar-Risalah Al- Waziriyyah. | 


FATHIMIYYAH 


Adalah kelompok Abu Muslimiyyah yang merasa yakin bahwa Abu 
Muslim Al-Khurasani telah wafat. Lalu mereka mengangkat anak 
perempuannya, Fatimah, sebagai imam mereka (Lihat kelompok Abu 


Muslimiyyah). 


FAANIYYAH 


Faaniyyah merupakan kelompok aliran dalam Islam yang mengatakan, 
“Allah SWT berfirman, Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa 
yang di langit dan di bumi, (Az-Zumar: 68). Dalam pandnagan 
kelompok ini, jana' (kehancuran), sebagaimana dalam ayat di atas, 
akan dialami oleh semua makhluk sehingga tidak ada lagi yang tersisa. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, “Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali wajah-Nya (Allah SWT),” (Al-@ashash: 88). 
Kelompok Faaniyyah juga berpendapat, surga dan neraka akan 
hancur. Oleh karena itu tidak mungkin akan ada pahala dan siksa 
karena yang abadi hanyalah Allah SWT. Maka, anggapan bahwa surga 
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dan neraka adalah kekal merupakan perbuatan syirik (menyekutukan 
Allah SWT). Sebab, Allah SWT telah berfirman, “Apakah kamu 
mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut di- 
sembah),” (Maryam: 65). Artinya, tidak ada yang menyamai Allah 
SWT, karena hanya Dia-lah yang memiliki sifat baga (kekal). Selain 
itu, Rasulullah Saw juga bersabda, “ Pintu-pintu surga ditutup, ” yang 
tak lain bahwa surga tidak kekal dan ia pasti berakhir. 


FIDA'IYYAH 


Kelompok ini juga disebut dengan nama Fidawiyyah. Mereka adalah 
kelompok Syi'ah Ismailiyyah Nazariyyah pengikut Hasan bin 
Shabbah. Mereka juga dikenal dengan nama kelompok Hasyasyiin 
atau Shabbahiin. Dalam bahasa Inggris, dikenal kata Assasin yang 
berasal dari kata bahasa Arab, yaitu Huasyasy yang berarti rumput 
kering. Dinamakan Hasyasyin karena, menurut cerita, Hasan bin 
Shabbah mewajibkan kepada para pengikutnya untuk mencuci otak 
mereka dengan cara memakan rumput kering, dengan tujuan agar 
kehendak mereka akan selalu mengikuti kehendaknya. Di antara 
perintahnya adalah membunuh musuh-musuh mereka, baik dari 


kalangan pemikir maupun politikus (Lihat Hasyasyin dan Shabbahin). 


FIDA'I ISLAM 


Fida'i Islam adalah sebuah organisasi Syi'ah yang didirikan di Iran. 
Dalam bahasa Arab, Fida! Islam berarti kaum mujahidin (para pejuang 
Islam). Tujuan pendirian organisasi ini adalah mendirikan negara Islam 
'bermazhab Syi'ah. Dalam melancarkan gerakannya, organisasi ini 
menggunakan cara-cara anarkis dalam melawan raja yang berkuasa. 
Ketika terjadi revolusi Khumaini, banyak di antara anggota Fida'i 


Islam bergabung dengan gerakan Khumaini tersebut. 
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Dilihat dari namanya, diketahui bahwa organisasi Fida'i Islam 
beranggotakan orang-orang yang berani mati dengan melakukan 
bunuh diri, dalam rangka berjihad f sabilillah. Mereka menggunakan 
cara-cara anarkis dalam rangka menjatuhkan pemerintahan sekuler dan 
mendirikan negara Islam yang ideal. 

Ketika Khumaini mengumumkan akan pentingnya sebuah 
revolusi, organisasi ini memindahkan pusat gerakannya ke wilayah Irak 
bagian selatan. Di sana, mereka mulai melakukan operasi perusakan 
dan pembersihan wilayah dari musuh-musuh Islam. Namun, karena 
terdesak oleh kekuatan Irak, mereka pindah lagi ke Iran. Dalam rangka 
mempersiapkan revolusi, mereka menjadikan pusat gerakannya di dua 
tempat, yaitu di Ghuyur Ashli yang berjarak sekitar 54 km dari 
Teheran, dan di Fakil Abad yang berjarak sekitar 625 km di sebelah 
timur Teheran. Gerakan ini kemudian menyebar ke seluruh wilayah 


Teluk. 


FUDA'IKIYYAH 


Kelompok ini juga disebut dengan Fuda'ikat. Mereka adalah kaum 
Khawarij Najdat pengikut Abu Fuda'ik. Dikisahkan bahwa ketika 
Najdah bin Amir Al-Hanafi Al-Khariji berada di Yamamah, ia 
melakukan perbuatan yang tidak disenangi para pengikutnya. Mereka 
memintanya untuk bertaubat. Setelah bertaubat, ia diminta untuk 
memilih imam lain selain dirinya. Lalu, ia memilih Abu Fuda'ik. 
Akan tetapi, setelah diangkat menjadi imam, Abu Fuda'ik malah 
menikam dan membunuh Najdah hingga tewas. Tak lama setelah 
terbunuhnya Najdah, Abdul Malik bin Marwan menyuruh pasukan- 
nya untuk membunuh Abu Fudz'ik dan membawa kepalanya. Upaya 


itu berhasil dengan tewasnya Abu Fudz'ik di tangan pasukan Abdul 
Malik bin Marwan. 
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FARAIDHIYYAH 


Faraidhiyyah merupakan gerakan reformasi di India. Gerakan ini 
berkiblat pada ajaran-ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
telah tersebar luas di wilayah Jazirah Arab maupun di negara-negara 
Islam lainnya. Salah satu tokoh yang sangat terkenal dari kelompok 
ini adalah Maulawi Ismail Ad-Dahlawi. Ia adalah teman dari Sayyid 
Ahmad Al-Barili, salah seorang tokoh gerakan Wahhabi di India. 
Ahmad Al-Barili adalah orang yang sangat tekun dalam membersihkan 
Islam di India dari noda-noda syirik yang dapat menyebabkan 
kemunduran umat Islam, seperti menyembah para wali dan meminta 
berkah kepadanya. 

Ahmad Al-Barili seorang da'i Muslim yang berdakwah kepada 
orang-orang Hindu yang menyembah berhala. Adapun tujuan 
dakwahnya adalah untuk memurnikan ajaran-ajaran Islam dan 
mengembalikannya kepada sumber aslinya. Kelompok Faraidhiyyah 
ini sangat menekankan pada upaya untuk menjaga dan selalu 
melaksanakan semua amalan fardhu (kewajiban). Syekh Ad-Dahlawi 
menulis sebuah kitab berjudul Tagwiyatul Iman. Dalam kitab 
tersebut, ia menghimbau kepada kaum Muslimin agar kembali kepada 


tauhid yang benar. 


FIRAK ISLAMIYAH 


Flrak Islamiyah berarti “kelompok-kelompok Islam.” Imam Abu 
Daud, Ibnu Hibban dan imam-imam lainnya meriwayatkan sebuah 
hadits yang menyatakan, Nabi Saw bersabda, “Umat Yahudi terpecah 
menjadi 71 kelompok, dan umat Nasrani terpecah menjadi 72 
kelompok, sedangkan umatku terpecah menjadi 73 kelompok, semuanya 
akan masuk neraka kecuali satu kelompok saja.” Seorang sahabat 
bertanya, “Siapa yang selamat wahai Rasulullah Saw?” Rasulullah Saw 
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menjawab, “Yang mengikutiku dan para sahabatku.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Yang mengikutiku dan jamaah (umat Islam).” 

Yang dimaksud dengan firgah (kelompok) adalah sekumpulan 
orang yang memiliki pendapat-pendapat tertentu yang berbeda dengan 
pendapat orang lainnya. Dari hadits Rasulullah Saw di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kelompok yang selamat adalah kelompok yang 
mengikuti jama'ah atau pendapat mayoritas umat Islam. Oleh karena 
itu, kelompok yang selamat ini tidak dinamakan dengan Ahlus Sunnah 
saja, tetapi ditambah dengan lafazh Wal Jama'ah. Adapun yang 
dimaksud dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah orang-orang yang 
dalam menentukan suatu hukum, mereka menggunakan kitab Allah 
SWT (Al-Ouran), Sunnah Rasul-Nya, ima (kesepakatan umat Islam), 
dan giyas (menganalogikan satu hukum dengan hukum lainnya). 

Kelompok lain selain Ahlus Sunnah wal Jama'ah menolak dalil- 
dalil tersebut. Mereka tidak mengikuti pendapat jama'ah atau 
kesepakatan umat Islam. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 
kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah satu-satunya kelompok 
yang akan selamat. Dalam kelompok ini, tidak ada perbuatan saling 
mengkafirkan antar anggotanya atau tidak ada perbedaan pendapat 
yang menyebabkan saling mengkafirkan antara satu anggota dengan 
anggota lainnya. Dengan demikian, mereka telah memenuhi kriteria 
jamaah seperti yang tersebut dalam hadits Nabi Saw di atas, dan 
mereka telah menempuh jalan yang benar. Sebaliknya, kelompok- 
kelompok Islam lainnya selalu berselisih dan saling mengkafirkan 
antara yang satu dengan yang lain. 

Ahlus Sunnah wal Jama'ah terdiri dari orang-orang Islam yang 
berada di seluruh penjuru dunia, meskipun berbeda ras, bahasa dan 
zamannya. Sedangkan kelompok Islam lainnya hanya terbatas pada 


satu negara atau jama'ah tertentu saja, dan terkadang hanya terbatas 


pada satu masa tertentu saja. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah jumlah kelom- 
pok-kelompok Islam yang ada pada saat ini sama dengan jumlah yang 
disebutkan dalam hadits Nabi Saw di atas atau belum. Sebagian dari 
mereka berpendapat, jumlahnya belum sempurna karena sampai 
sekarang baru ditemukan beberapa kelompok saja, sedangkan sisanya 
akan terus bermunculan sampai datang Hari Kiamat nanti. Sebelum 
datangnya Hari Kiamat nanti, jumlah kelompok ini pasti akan sama 
dengan jumlah yang disebutkan dalam hadits Rasulullah Saw tersebut, 
karena apa yang dikatakan oleh Rasulullah Saw pasti akan terjadi. 

Sedangkan sebagian ulama yang lain berpendapat, orang yang 
memperhatikan sejarah Islam, ia akan menemukan bahwa kelompok 
Islam yang berjumlah 73 itu ada pada setiap zaman, meskipun dengan 
nama yang berbeda atau dengan istilah-istilah yang baru. Dalam hal 
ini, perlu diketahui bahwa pengklasifikasian kelompok-kelompok 
Islam tidak dilakukan secara sembarangan atau hanya ditentukan 
karena adanya perbedaan saja. Tetapi pengklasifikasian didasarkan pada 
kaidah-kaidah tertentu dan disesuaikan dengan permasalahan- 
permasalahan ushuliyyah (prinsipil) yang dibahas. 

Menurut sebagian ulama, kaidah-kaidah tersebut ada empat, 
dan masing-masing kaidah terdiri dari beberapa permasalahan 
ushuliyyah. Jika ada perbedaan pendapat antara seorang ulama dengan 
ulama-ulama lainnya dalam hal yang bersifat ushuliyyah dan bukan 
furu'iyyah (bukan prinsipil), serta sesuai dengan kaidah-kaidah tersebut, 
maka ulama yang berpendapat semacam itu dianggap telah men- 
dirikan sebuah kelompok. Sebaliknya, jika perbedaan pendapat itu 
hanya mengenai hal-hal yang bersifat furu'iyyah, maka ia tidak 
“dianggap telah mendirikan sebuah kelompok. 

Adapun kaidah-kaidah dimaksud adalah sebagai berikut: Kaidah 
pertama adalah mencakup sifat-sifat Allah SWT yang ditetapkan oleh 
sebagian kelompok dan ditiadakan oleh kelompok-kelompok lainnya, 
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baik sifat-sifat dzatiyyah maupun f liyyah, baik sifat-sifat wajib, jaiz 
maupun mustahil. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat antara 
kelompok Asy'ariyyah, Kiramiyyah, Mujassimah dan Mur'zazilah. 

Kaidah #edua adalah mencakup permasalahan-permasalahan 
gadla, gadar, jabar (pemaksaan terhadap kehendak manusia), kasab 
(usaha manusia), dan kehendak manusia untuk berbuat baik ataupun 
buruk. Mengenai permasalahan ini terdapat perbedaan pendapat antara 
kelompok @adariyyah, Najjariyyah, Jabbariyyah, Asy'ariyyah dan 
Kiramiyyah. 

Kaidah ketiga adalah mengenai Al-Wadu Wal Wa'id (janji dan 
ancaman), masalah iman, taubat, serta masalah pengkafiran dan 
penyesatan. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat antara 
kelompok Murji'ah, Wa'idiyyah, Murazilah, Asy'ariyyah dan 
Kiramiyyah. Kaidah keempat mengenai masalah kerasulan, imamah, 
bentuk pemerintahan, khilafah, kekuasaan pemerintah, masalah baik 
dan buruk, dan masalah syarat-syarat seorang imam. Mengenai 
masalah ini terdapat perbedaan pendapat antara kelompok Syi'ah, 
Khawarij, Murtazilah, Kiramiyyah, dan Asy'ariyyah. 

Itulah beberapa kaidah dalam mengklasifikasikan kelompok- 
kelompok Islam yang digunakan oleh para ulama seperti Al-Baghdadi, 
Asy-Syaharustani, Ibnu Hazm, Al-Isfrayiini, Al-Kirmani, Al-Asy'ari, 
Al-Malathi, Al-Magrizi, serta orang-orang yang menaruh perhatian 
khusus terhadap klasifikasi kelompok-kelompok Islam pada masa 
sekarang. 

Sedangkan cara dan metode mereka dalam menyusun kitab- 
kitab tentang kelompok-kelompok Islam sangatlah bervariasi. Ada 
yang hanya membukukan tentang akidah-akidahnya saja tanpa 
membahasnya secara mendetail, ada yang membahas dan meng- 
analisanya dengan menggunakan akal, ada yang berlebih-lebihan dalam 
mengkritik dan mengingkarinya. Selain itu, ada pula yang meng- 


klasifikasikan kelompok-kelompok tersebut tanpa menyatukan antara 
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faham-faham yang sejenis, dan ada pula yang menghina satu 
kelompok dan mensifatinya sebagai kelompok fundamentalis ataupun 
teroris. 

Oleh karena itu, tidaklah heran jika kita melihat banyak sekali 
nama-nama kelompok Islam yang terdapat dalam buku-buku Islam. 
Meskipun demikian, seseorang yang memperhatikan dengan cermat, 
ia akan mengetahui bahwa induk da'i kelompok-kelompok tersebut 
tidak lebih dari lima kelompok, yaitu Sunni, Syi'ah, @adariyyah, 
. Shifatiyyah dan Khawarij, dimana masing-masing kelompok ini akan 
terpecah menjadi dua puluh kelompok, ada yang kurang dari itu dan 
ada pula yang lebih. 

Sebagai contoh, kelompok Syi'ah terbagi menjadi lima kelom- 
pok, yaitu Kaisaniyyah, Zaidiyyah, Imamiyyah, Ghaliyyah, dan 
Ismailiyyah. Kemudian masing-masing cabang dari kelompok Syi'ah 
ini terbagi lagi menjadi beberapa kelompok. Misalnya, kelompok 
Ghaliyyah terbagi menjadi beberapa kelompok, yaitu Saba'iyyah, 
Kamiliyyah, Ilbaiyyah, Mughiriyyah, Manshuriyyah, Khaththabiyyah, 
Kiyaliyyah, Hisyamiyyah, Numaniyyah, Yunusiyyah, Nashiriyyah, 
dan Ishagiyyah. Demikian pula dengan kelompok-kelompok lainnya. 


FIROAH NAJIYYAH 
(KELOMPOK YANG SELAMAT) 


Setiap kelompok dalam Islam akan mengaku bahwa hanya kelompok- 
nyalah yang akan selamat, sedangkan kelompok-kelompok lainnya 
akan masuk neraka. (Lihat kelompok Najiyyah). 


FADHLIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Fadhl Ar-Raggasy, seorang tokoh 
Murji'ah. Kelompok ini berpendapat, imamah (jabatan imam) berhak 
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dipegang oleh siapa saja yang mengetahui Al-Ouran dan Sunnah Nabi 


Saw. Jabatan imam ini ditentukan berdasarkan kesepakatan umat. 


FADHLIYYAH 


Kelompok yang satu ini merupakan cabang dari kelompok Khawarij 
Shufariyyah, pengikut Fadhl bin Abdullah. Mereka berkata, “Tidaklah 
dianggap kafir atau mendurhakai Allah SWT orang yang mengatakan 
satu kebenaran yang disepakati oleh umat Islam, tetapi dengan maksud 
Jain atau dengan maksud yang berbeda dengan maksud umat Islam. 
Sebagai contoh, orang yang mengatakan “Tiada tuhan selain Allah 
SWT (Laailaha illa Allah SWT”, tetapi dengan maksud bahwa tiada 
tuhan selain Allah SWT yang memiliki anak dan istri seperti yang 
dikatakan oleh kaum Nasrani.” 


FUTHAHIYYAH 


Kelompok ini merupakan bagian dari kelompok Syi'ah Imamiyah. 
Mereka adalah pengikut Abdullah bin Jafar Al-Afthah yang wafat 
pada tahun 148 H. Abdullah adalah anak pertama dari tiga bersaudara. 
Ketika ayahnya, Imam Jafar Ash-Shaddig, meninggal dunia, ia duduk 
di majelisnya dan mendakwakan bahwa dirinyalah yang menjadi 
imam sebagai pengganti ayahnya. Abdullah mengatakan, ayahnya 
telah berwasiat kepadanya dan tidak berwasiat kepada dua adiknya, 
yaitu Ismail dan Abu Musa Al-Kazhim. Ia berpegang teguh pada 
perkataan ayahnya yang mengatakan, jabatan imam akan diserahkan 
kepada anak terbesar. Ia menjadikan perkataan ini sebagai sebuah 
kaidah yang harus diikuti. 

Abdullah dijuluki dengan Al-Afthah, karena memiliki kepala 
yang lebar. Sedangkan menurut pendapat yang lain, karena ia memiliki 


dua betis yang saling berjauhan. Sebagian kelompok Syi'ah berpen- 
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dapat bahwa kelompok Futhahiyyah ini dinisbatkan kepada seorang 
tokoh yang pernah menjadi pemimpin mereka. Ia adalah Abdullah 
bin Fathih atau Abdullah Al-Afthah. Tidak ada pemikiran yang baru 
dari kelompok ini. Kelompok ini didirikan karena adanya fanatisme 
terhadap satu imam dan membenci imam yang lain. 

Kelompok Syi'ah cenderung memilih Abdullah bin Ja'far Ash- 
Shaddig sebagai imam. Akan tetapi ketika mati, ia tidak mempunyai 
anak. Lantas terjadilah perbedaan pendapat di antara kaum Syi'ah, 
sebagian mengangkat Musa bin Ja'far sebagai imam. Anehnya, 
Abdullah bin Jafar hanya hidup selama kira-kira 70 hari setelah 
ayahnya wafat. Dalam masa yang singkat ini, perselisihan antar kaum 


Syi'ah memuncak, dan semakin memuncak ketika ia wafat. 


FUTHAHIYYAH AL-KHULLASH 


Adalah sekelompok pengikut Futhahiyyah yang membolehkan agar 
imamah dipegang oleh anak-anak yang lain jika anak paling besar dari 
sang imam tidak memiliki keturunan. Sebagai contoh, ketika imam 
mereka, Hasan Al-'Askari, wafat dan tidak memiliki keturunan, 
mereka menyerahkan jabatan imam kepada saudaranya, yaitu Jafar 
bin Ali. Hal ini juga terjadi ketika Abdullah bin Jafar yang dijuluki 
dengan Al-Afthah meninggal dunia, sedang ia tidak memiliki anak, 
maka mereka menyerahkan jabatan imam ke saudaranya, yaitu Musa 
bin Ja'far. 

Sebab musabab mengapa kelompok ini juga menggunakan 
nama Futhahiyyah adalah karena faham-faham mereka tidak jauh 
berbeda dengan faham-faham Futhahiyyah yang asli. Mereka juga 
mengadopsi kaidah yang dianut oleh kelompok Futhahiyyah yang 
asli, yaitu jabatan imam dapat berpindah dari seorang imam kepada 
saudaranya jika imam tersebut tidak memiliki anak yang akan menjadi 


ahli warisnya. Menurut mereka, faham ini tidaklah bertentangan 
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dengan pendapat yang menjelaskan bahwa setelah masa Hasan dan 
Husain, imamah tidak boleh dipegang oleh dua orang bersaudara. 
Sebab pendapat yang merupakan perkataan imam Jafar tersebut 
berlaku jika anak pertama dari seorang imam memiliki anak laki-laki 
yang dapat mewarisi mamah. 

Dalam hal ini, kasus yang terjadi pada diri Hasan dan Husain 
merupakan pengecualian. Sebab meskipun Hasan memiliki keturunan 
laki-laki yang dapat mewarisi imamah, akan tetapi jabatan imam 
diwariskan kepada Husain. Oleh karena itu, jika sang imam tidak 
memiliki anak laki-laki yang akan mewarisi jabatan imam, maka 
jabatan tersebut harus diserahkan kepada saudara laki-lakinya. 

Pendapat inilah yang menyebabkan mereka disebut dengan 
kelompok Futhahiyyah Al-Khullash, juga terkadang disebut Futhahiyyah 
Al-Fugaha. Hal ini disebabkan perbedaan pendapat di antara mereka 
hanya berkisar pada permasalahan-permasalahan fikih semata. 


FIKRIYYAH 


Mereka adalah orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pemi- 
kiran dan filsafat. Pada masa sekarang, kelompok Fikriyyah ini lebih 
terkenal dengan sebutan mufakkirin (para pemikir). 

Mereka berpendapat, ketika menciptakan manusia, Allah SWT 
menjadikan sebagian dari mereka untuk bekerja dan sebagian yang 
lain untuk berfikir. Kelompok Fikriyyah inilah yang ditugaskan Allah 
SWT untuk berfikir. Karenanya, tidak ada tugas lain bagi mereka 
selain berfikir dan menggunakan akalnya. Dengan berfikir, maka 
kewajiban-kewajiban mereka yang lain akan gugur, karena, menurut 
mereka, berfikir termasuk ibadah bagi orang-orang tertentu, sedang- 


kan amal-amal lainnya merupakan ibadah bagi orang-orang awam. 
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FANAIYYAH 


Fanaiyyah adalah salah satu kelompok sufi. Para pengikut kelompok 


ini sangat mendambakan agar mereka dapat mencapai tingkat fana 


(binasa), yaitu binasanya sisi kemanusiaan dari diri mereka. Oleh 
karena itu, mereka rela untuk tidak makan dan minum. Mereka 
beranggapan bahwa sisi kemanusiaan sescorang selalu berubah-ubah, 
dan jika kondisi badannya lemah maka sisi kemanusiaannya akan 
hilang, sehingga ia akan memiliki sifat-sifat ketuhanan. 

Menurut penulis, kelompok yang sesat ini tidak dapat mem- 
bedakan antara sisi kemanusiaan seseorang dengan akhlaknya. Sebab, 
sisi kemanusiaan seseorang tidak akan hilang dari dirinya sebagaimana 
warna hitam tidak akan terpisah dari hitam dan warna putih tidak 
akan terpisah dari putih. Hal ini berbeda dengan akhlak manusia yang 
selalu berubah dari waktu ke waktu. Selain itu, perlu diingat bahwa 


sifar-sifat kemanusiaan tidaklah sama dengan kemanusiaan itu sendiri. 


FAWATIYYAH 


Fawatiyyah merupakan kelompok Syi'ah sesat pengikut Fawat bin 
Ahnaf. Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah me- 
nyerahkan pengaturan urusan-urusan duniawi kepada Ali bin Abi 
Thalib. Oleh karena itu, Ali adalah tempat bergantungnya rezeki dan 
pekerjaan seluruh manusia.” Bahkan, kelompok ini sangat berlebih- 
lebihan dalam memuji Ali dengan berkata, “Ali bagaikan sebuah 
bentuk, sedangkan Allah SWT adalah Dzatnya.” Maksudnya, bahwa 
Ruh Allah SWT telah menitis dalam diri Ali. Jika Ali sebagai sebuah 
badan, maka Allah SWT adalah hakikatnya. 

Oleh karena itu, jika Ali berdo'a kepada Allah SWT, maka 


sebenarnya ia berdo'a kepada dirinya sendiri. Dan karena mereka 
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menyerahkan urusan-urusan duniawinya kepada Ali, maka mereka 


disebut dengan kelompok Mufawwidhiyyah. (Lihat Mufawwidhiyyah).I) 
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AL-OAEDA (TANZIM SIRRY) 


Adalah organisasi rahasia yang didirikan oleh Osama bin Laden. 
Osama sendiri adalah seorang milyuner, kontraktor besar asal Arab 
Saudi, bahkan masih memiliki hubungan kekerabatan dengan keluarga 
kerajaan Saudi. Awalnya, Osama termasuk sosok yang banyak 
memberikan sumbangan, khususnya dana, kepada lembaga atau 
organisasi Islam, untuk memperjuangkan hak dan tujuan Islam di 
berbagai dunia. Itu wajar, karena Osama memang sangat bersimpati 
dengan gerakan Islam. Selain itu, Osama juga tak begitu senang 
melihat pola kehidupan kerajaan Saudi yang dinilainya berpola Barat, 
berfoya-foya, sementara tidak memperhatikan hak rakyatnya. Osama 
pun menjadi musuh kalangan kerajaan. 

Namun, melihat kezaliman yang dilakukan Amerika Serikat 
dan negara-negara Barat lainnya terhadap kaum Muslimin di berbagai 
negara di dunia, Osama merasa tidak terima lalu bergabung dengan 
para pejuang Muslimin, kala itu, di Afghanistan. Di bawah bendera 
Al-Oaeda, kelompok Osama bersama-sama dengan kekuatan pejuang 
Mujahidin Afghan, melawan kekuatan komunis Uni Soviet. Sekian 
lama berjuang hingga akhirnya berhasil mengusir Soviet (kini Rusia) 
keluar dari bumi Afghanistan. Bersama kekuatan pejuang lainnya, 
yakni Taliban, Osama membentuk pemerintahan Islam di Af- 
ghanistan, dengan pemerintahan dipegang oleh Taliban. 

Sayangnya, Osama yang kala itu juga dibantu secara rahasia oleh 
agen rahasia Amerika, CIA dalam melawan Soviet, setelah tak lagi 
dianggap mau memenuhi keinginan Amerika dan Barat, kelompoknya 
pun diperangi oleh Barat. Osama dan kelompoknya, juga kalangan 
Taliban, kian merasa muak dengan tingkah Barat, sehingga me- 
mutuskan untuk melawan Barat yang semula adalah sekutu mereka. 


Kesempatan ini dimanfaatkan AS dan sekutunya untuk menggempur 
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Afghanistan, hingga jatuh pemerintahan Taliban yang menerapkan 
hukum Islam secara ketat dan ekstrem. 

Selain itu, AS menuduh Osama dan kelompoknya mendalangi 
penabrakan dua pesawat ke menara kembar WTC pada September 
2001 yang menelan korban lebih dari 2.000 orang, sehingga menjadi 
alasan kuat untuk melumat rezim Taliban dan memburu Osama, yang 
hingga kini juga belum diketemukan. Berbagai sumber menyebutkan, 
dulu Osama dipakai AS dan Barat untuk melawan komunisme. 
Namun kini komunisme telah runtuh, dan Islam, khususnya 
kelompok-kelompok Islam radikal termasuk Al-Oaeda, menjadi 
target berikutnya. 

Merasa perbuatannya mencemarkan dan membuat malu 
kalangan kerajaan Saudi, pemerintah kerajaan negeri petro dolar 
(Saudi) kemudian mencabut kewarganegaraan Osama bin Laden. Kini 
perjuangan kelompok Al-Gaeda terus berlanjut di berbagai negara, 
khususnya di kawasan Timur Tengah, melalui gerakan gerilya dan 
bom bunuh diri. Konon disebut-sebut pula Al-Gaeda, melalui Omar 
Al-Farug, sosok yang dicari aparat keamanan Indonesia, dinilai 


memiliki hubungan dengan Jl di Asia Tenggara. 


OADIYANIYYAH 


@adiyaniyyah merupakan sebuah kelompok yang sangat fanatik 
kepada Mirza Ghulam Ahmad Al-Oadiyani. Mirza Ghulam lahir di 
Gadiyan, India, pada 1281 H. Arti Ghulam Ahmad adalah Hamba 
Ahmad atau Hamba Muhammad. Mirza Ghulam Ahmad meng- 
anggap dirinya hanyalah seorang mujaddid (pembaharu) dan pengikut 
Nabi Saw, meskipun ia juga menerima wahyu. Kedudukannya tidak 
sama dengan kedudukan Nabi Muhammad Saw, karena Nabi Saw 
adalah nabi terakhir dan tidak ada nabi lain setelahnya yang membawa 
syari'at. Tetapi tidak menutup kemungkinan, Allah SWT mengutus 
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lagi nabi yang tidak membawa syari'at. Di antara nabi-nabi yang tidak 
membawa syari'at tersebut adalah Mirza Ghulam Ahmad Al- 
@adiyani. Dialah nabi yang berada di bawah naungan Nabi 
Muhammad Saw. 

Mirza berkata, “Nabi yang terakhir dan tunduk kepada Nabi 
Saw tidak pernah menyatakan bahwa dirinya adalah nabi atau rasul 
dalam pengertian yang sebenarnya. Allah SWT memanggilku dengan 
sebutan nabi hanya berdasarkan istiarah (kiasan) saja. Kenabianku 
merupakan pancaran dari kenabian Muhammad Saw. Sebuah bayang- 
an tidaklah memiliki wujud tersendiri atau wujud yang sebenarnya. ” 

Ia juga berkata, “Aku telah menyebutkan berkali-kali bahwa apa 
yang aku baca merupakan firman Allah SWT seperti halnya Al-Ouran 
dan Taurat. Aku adalah salah seorang nabi bayangan yang diutus Allah 
SWT. Setiap Muslim wajib taat kepadaku dan wajib mengimani 
bahwa aku adalah Al-Masih yang dijanjikan akan datang. Karena itu, 
barang siapa yang telah mengetahui dakwahku, tetapi ia tidak beriman 
kepadaku, maka sikapnya itu akan dihisab di akhirat, meskipun ia 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT.” 

Perkataannya yang lain, “Sesungguhnya aku adalah orang yang 
shadig (dapat dipercaya) seperti halnya Nabi Musa, Isa, Daud dan 
Muhammad Saw. Allah SWT telah menurunkan kepadaku lebih dari 
sepuluh ribu ayat yang membenarkan kenabianku. Al-Ouran dan 
Nabi Muhammad Saw telah bersaksi atas kenabianku. Para nabi pun 
telah menentukan zaman kenabianku, yaitu zaman sekarang ini. Al- 
Ouran juga telah menentukan zaman kenabianku itu. Langit dan 
bumi juga bersaksi atas kenabianku. Dan tidak ada seorang nabi pun 
kecuali ia bersaksi kepadaku.” Lalu ia menyebutkan firman Allah 
SWT, “..dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang 
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad),” 
(Ash-Shaff: 6). 
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Selain itu, Mirza juga berkata, “Orang-orang sebelumku, baik 
dari kalangan wali, ulama maupun pemimpin umat Islam, tidak ada 
yang pernah mendapatkan nikmat yang sangat besar ini. Allah SWT 
tidak memberi gelar 'nabi' kepada umat Nabi Muhammad Saw kecuali 
hanya kepadaku. Sedangkan umat Nabi Muhammad Saw lainnya 
tidak berhak atas sebutan tersebut.” 

Karena sebab inilah, kelompok Oadiyaniyyah juga terkenal 
dengan nama Ahmadiyyah. Hal ini didasarkan pada kebiasaan orang- 
orang Barat dalam menyebut para pengikut sebuah kelompok dengan 
menyebut nama pendirinya. Contohnya, ketika mereka mengatakan 
Muhammadiyyin, maka maksudnya adalah para pengikut Nabi 
Muhammad Saw, dan Masihiyyin adalah para pengikut Isa Al-Masih, 
Musawiyyin adalah para pengikut Musa As, (lihat kelompok 
Ahmadiyyah). 

Dalam rangka menyebarluaskan akidahnya, Al-Oadiyani 
menerbitkan sebuah majalah yang diberi nama Majalah Al-Adyan. 
Ia juga menuangkan pikiran-pikirannya dalam sejumlah kitab, 
diantaranya adalah kitab Barahin Al-Ahmadiyyah, Anwar Al-Islam, 
Nur Al-Hag, Hagigat Al-Wahyi, Tuhfat An-Nadwah, Syahadat Al- 
Ouran dan Tabligh Risalah. 

Aliran @adiyaniyyah ini banyak dipengaruhi oleh kondisi kaum 
Muslimin di India, dimana pada saat itu mereka menjadi kaum 
minoritas yang tertindas. Dari sinilah Al-Gadiyani memandang bahwa 
bangsa Inggris adalah penolong dan pelindung kaum Muslimin di 
India. Ia tidak memandang perlu untuk melakukan perlawanan atau 
pemberontakan terhadap pendudukan bangsa Inggris di India. 

Sebaliknya, ia berpendapat pendudukan bangsa Inggris tersebut 
justru dapat memberikan jaminan keamanan kepada kaum Muslimin 
India. Dalam pandangannya, jihad untuk mempertahankan tanah air 
tidak wajib dilaksanakan. Sebab, jihad hanya boleh dilakukan dalam 
rangka mempertahankan akidah saja. Dalam hal ini, Al-Gadiyani 
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menilai bangsa Inggris tidak melarang kaum Muslimin menjalankan 
syari'at-syari'at agamanya. Oleh karena itu, sudah selayaknyalah kaum 
Muslimin tetap menjaga perdamaian, yakni dengan mematuhi 
hukum-hukum bangsa Inggris. 

Al-@adiyani berkata, “Rasulullah Saw tidak akan mengangkat 
pedangnya untuk memerangi orang-orang kafir kecuali jika mereka 
mengerahkan pasukannya untuk menyerang Madinah dan meng- 
hancurkan Islam.” Al-Oadiyani telah menetapkan empat syarat 
dibolehkannya jihad yaitu, jika orang-orang kafir melakukan penye- 
rangan terlebih dahulu, jika penindasan mereka terhadap kaum 
Muslimin telah mencapai puncaknya sehingga tidak ada alternatif lain 
selain berperang, dan jika tujuan penindasan ataupun penyerangan 
yang dilakukan orang-orang kafir tersebut bertujuan untuk mengusir 
kaum Muslimin dan melenyapkan Islam dari bumi ini. 

Pada saat semacam itulah, tidak ada pilihan lain bagi kaum 
Muslimin selain berjihad dengan sungguh-sungguh, yaitu jihad untuk 
membela diri dan menjaga agama mereka. Meskipun demikian, harus 
diupayakan terlebih dahulu berdialog dan berunding, karena jihad 
dengan cara semacam itu akan mendatangkan hasil yang lebih baik 
daripada jihad dengan menggunakan pedang. 

Sebelum meninggalnya, yaitu pada tahun 1908 M, Al-Oadiyani 
telah berwasiat kepada para pengikutnya agar mereka menulis di 
kuburannya nama Mirza Ghulam Ahmad Mau'ud (Mirza Gulam 
Ahmad yang dijanjikan). Maksudnya yang dijanjikan akan masuk 
surga. 

Sepeninggal Mirza Ghulam Ahmad, para pengikut aliran 
@adiyaniyyah pecah jadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah 
kelompok yang berpendapat bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah 
benar-benar seorang nabi dan bahwa aliran Oadiyaniyyah atau 
Ahmadiyyah adalah sebuah agama. Pendapat ini dikemukakan oleh 
anaknya, Nuruddin yang kemudian diteruskan oleh Mirza Basyir 
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Ahmad. Menurut mereka, roh-roh Nabi Muhammad, Isa dan nabi- 
nabi lainnya telah menitis dalam diri Mirza Ghulam Ahmad. Oleh 
sebab itu, ketika ia berbicara maka sebenarnya ia berbicara atas nama 
mereka. 

Sedangkan kelompok #edua, berpendapat bahwa Mirza hanya- 
lah seorang wali Allah SWT saja. Ia hanya seorang mujaddid 
(pembaharu) pada awal abad ke-14, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam perkataannya sendiri. Hal ini juga sesuai dengan hadits Nabi 
Saw yang berbunyi, “Sesungguhnya Allah SWT akan mengutus kepada 
umat ini pada setiap seratus tahun orang yang akan melakukan 
pembaharuan dalam agamanya.” Kelompok kedua ini disebut dengan 
Ahmadiyyah Lahoriyyah yang dipimpin oleh Maulay Muhammad Ali. 
Ia telah menyusun sebuah kitab berjudul Bayan Al-Guran. 

Ia juga menggunakan tafsir dan takwil dalam menjelaskan 
perkataan-perkataan Al-Oadiyani, sehingga menurutnya, Al-Oadiyani 
bukanlah seorang nabi yang diutus Allah SWT. Menurutnya, Nabi 
Muhammad Saw adalah penutup para nabi. Meski demikian, tidak 
tertutup kemungkinan ada seorang dari umatnya yang dapat berdialog 
dengan Allah SWT, tetapi ia masih tetap menjadi umat Nabi 
Muhammad Saw. Andaikata ia disebut nabi, maka hanya dalam 
pengertian sebagai mujaddid yang memancarkan ilmu dari Nabi Saw. 
Maka, hanya dengan izin dari Nabi Saw-lah Al-Oadiyani dapat 
berbicara. 

Aliran Oadiyaniyyah ini mengkafirkan orang yang tidak percaya 
kepada Al-Oadiyani, meskipun ia seorang Muslim. Aliran ini juga 
tidak membolehkan shalat jenazah atas orang-orang yang menen- 
tangnya dan tidak membolehkan kepada orang-orang yang tidak 
mempercayai Al-Oadiyani untuk menikahi wanita-wanita Oadi- 


yaniyyah. 
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OASITHUN 


@asithun adalah sebuah nama yang dipopulerkan para pengikut Ali 
bin Abi Thalib. Yang dimaksud dengan @asithun adalah musuh- 
musuh Ali dalam perang Shiffin. Dalam Al-Ouran disebutkan, “Dan 
di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran,” (Al-Jin: 14). Kemudian pada ayat 
lain disebutkan, “Adapun orang-orang yang menyimpang dari ke- 
benaran, maka mereka menjadi kayu api bagi api neraka Jahanam,” 
(AlJin: 15). 

@asithun adalah orang-orang yang telah berbuat zalim dan 
menyimpang dari kebenaran. Musuh-musuh Ali dalam perang Shiffin 
dikategorikan sebagai Oasithun, karena mereka menuduh Ali bin Abi 
Thalib telah berbuat zalim dan tidak membela Utsman. Adapun yang 
dimaksud dengan musuh-musuh Ali adalah Aisyah, Thalhah, Zubair 


dan orang-orang yang telah membantu mereka dalam memerangi Ali. 


OASITHUN 


Kelompok ini juga disebut dengan nama “Gasithiyyah.” Mereka 
adalah orang-orang yang telah menzalimi dirinya sendiri karena 
mengatakan hal-hal yang dapat menyebabkan kekafiran atau keluar 
dari Islam (murtad). 

Kelompok ini berkata, “Siksa dan balasan memang benar 
adanya, tetapi hanya di dunia saja. Balasan bagi orang yang berbuat 
jahat adalah adanya dampak-dampak negatif dari perbuatan tersebut 
seperti munculnya kesusahan dan kesedihan yang dialami oleh 
pelakunya, munculnya berbagai macam musibah, serta akan dijauhkan 
dari masyarakat. Sedangkan balasan bagi orang yang berbuat baik 
adalah diperolehnya kenikmatan duniawi dan ketenangan bathin. 


Orang-orang yang berbuat kebajikan akan memperoleh kedamaian 
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dan ketentraman dalam dirinya. Balasan atau siksaan ini tidak akan 
ada di akhirat nanti. Karenanya, manusia tidak perlu menantikan 
kedatangannya.” 

Mereka juga berkata, “Seorang hamba Allah SWT hendaknya 
menjadikan 9/10 dari hasil usahanya untuk kepentingan dan kebaikan 
manusia. ” Menurut mereka, usaha adalah suatu kewajiban, dan rezeki 
hanya akan diberikan kepada orang-orang yang mau mencarinya. Oleh 


karena itu, zuhud adalah termasuk perbuatan tercela. 


OASIMIYYAH 


Oasimiyyah tak lain pengikut Oasim Ad-Dimsyagi Al-Murazili. 
Mereka berpendapat, huruf-huruf yang terdapat dalam pernyataan- 
pernyataan yang benar adalah sama dengan huruf-huruf dalam 
pernyataan-pernyataan yang salah. Sebagai contoh, huruf-huruf yang 
terdapat dalam pernyataan Lailaha illallah SWT (Tiada Tuhan Selain 
Allah SWT) adalah sama dengan huruf-huruf dalam pernyataan Al- 
Masih Ibnullah (Isa Al-Masih adalah anak Allah SWT).” Oleh karena 
itu, huruf-huruf yang terdapat dalam Al-Ouran adalah sama dengan 
huruf-huruf dalam kitab kaum Majuzi, meskipun maknanya berbeda. 


LAOABRIYYAH 


Mereka mengingkari adanya azab (siksa) kubur. Mereka berkata, 
“Tidaklah masuk akal jika seorang manusia yang telah mati terbakar 
sehingga tidak ada anggota badannya yang tersiksa, atau orang yang 
terbunuh dalam perang karena luka parah dan anggota-anggota 
badannya terpotong-potong, atau orang yang dimakan oleh binatang 
buas, akan dibangkitkan di dalam kubur dan akan mengalami siksa 
di dalamnya. Selain itu, bagaimana mungkin dua malaikat, Munkar 


dan Nakir, dapat masuk ke dalam liang lahat yang sempit itu?” 
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OADARIYYAH 


@adariyyah salah satu dari sekian banyak aliran pemikiran keber- 
agamaan. Kalangan ini berpendapat, perbuatan manusia ditentukan 
oleh kehendaknya dan bukan atas kehendak Allah SWT. Murtazilah 
termasuk kelompok yang beraliran Gadariyyah karena berpendapat 
bahwa Allah SWT tidak memiliki gudrah (kekuasaan) dan iradah 
(kehendak), dan bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh mereka 
sendiri, diciptakan Allah SWT. Salah seorang tokoh Murazilah, Abu 
Hudzail Al-Allaf, berpendapat, hal-hal yang ditentukan oleh gudrah 
Allah SWT sangat terbatas, sehingga Dia tidak bisa disebut Maha 
Kuasa. Menurutnya, yang dimaksud gudrah Allah SWT adalah ilmu- 
Nya dan bukan kekuasaan-Nya.I) 

Berkaitan dengan ini, terjadi perbedaan pendapat dalam 
kelompok Murji'ah. Sebagian setuju dengan pendapat Mutazilah 
dengan mengatakan bahwa manusia memiliki kekuasaan mutlak atas 
perbuatannya. Di antara yang berpendapat demikian adalah Abu Syamr 
dan Muhammad Syubaib. Sedangkan sebagian yang lain bersikap 
netral, yakni di antara faham Oadariyyah dan Jabariyyah. Mereka 
seperti kelompok Yunusiyyah dan Ghassaniyyah. 

@adariyyah dan Jabariyyah adalah dua faham yang bertolak 
belakang. Kelompok Murazilah termasuk dalam aliran Gadariyyah, 
dan sebagai lawannya adalah aliran Jabariyyah. Aliran Jabariyyah 
dipelopori oleh Jaham bin Shafwan yang berpendapat, manusia sama 
sekali tidak memiliki kekuasaan ataupun kemampuan atas perbuatan- 
perbuatannya. Dalam melakukan perbuatan-perbuatannya, manusia 
tidak memiliki gudrah (kekuasaan), iradah (kehendak), dan ikhtiyar 
(pilihan). Ia hanya terpaksa untuk melakukannya. 

Faham Oadariyyah sudah ada sejak zaman Rasulullah Saw. 
Dalam surat Ali Imran, terdapat beberapa ayat yang mengindikasikan 
orang-orang munafik menganut faham Oadariyyah. Mereka berkata 
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sebagaimana disebutkan dalam Al-Ouran, “Apakah ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?” (Ali Imran: 
154). Lalu, mereka berkata, “Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu 
(hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini,” (Ali Imran: 154). Di ayat lain, mereka 
menyebutkan, “Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah 
mereka tidak mati dan tidak dibunuh,” (Ali Imran: 156). 

Faktanya, terdapat sekelompok orang dari kaum Muslimin yang 
berfaham Oadariyyah. Mereka adalah Ma'bad Al-Juhaini, Ghilan Ad- 
Dimsyagi, Yunus Al-Aswari, dan Ja'ad bin Dirham. Ma'bad Al-Juhaini 
dianggap sebagai orang yang pertama kali berbicara tentang gadar. 
Akan tetapi, pendapat-pendapatnya banyak ditentang oleh para sahabat 
dan tabi'in. Perbedaan pendapat tersebut menyebabkan dirinya 
terbunuh pada tahun 80 H. Di antara para sahabat yang menentangnya 
adalah Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Abi 
Aufa, Anas bin Malik dan Abu Hurairah. 

Dalam sejumlah riwayat disebutkan beberapa hadits yang 
mencela faham Oadariyyah, di antaranya adalah sabda Nabi Saw, 
“Faham Oadariyyah dilaknat oleh 70 nabi.” Wahab bin Munabbah 
berkata, “Allah SWT telah menurunkan kitab yang sangat banyak 
kepada rasul-rasul-Nya (lebih dari 90 kitab), dan saya telah membaca 
80 kitab. Dalam kitab-kitab itu, saya menemukan, orang yang 
menganggap dirinya memiliki kehendak, maka ia telah kafir kepada 
Allah SWT.” 

Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda, “Faham 
Gadariyyah adalah Majusi-nya umat ini.” Nabi Saw menyamakan 
faham Oadariyyah dengan Majusi karena para penganut agama Majusi 
mengatakan bahwa gudrah (kekuasaan) atas alam ini ada pada dua 
Tuhan mereka, yaitu Yazdan dan Ahraman. Menurut mereka, 
terjadinya sesuatu dapat disebabkan karena satu gudrah saja tanpa 


harus ada campur tangan dari gudrah yang lain. 
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Pendapat semacan ini tidak berbeda dengan pendapat Oadariyyah 
yang mengatakan, ada dua gudrah, yaitu gudrah Allah SWT dan 
gudrah manusia. Masing-masing gudrah ini dapat menentukan 
terjadinya sesuatu tanpa ada campur tangan dari gudrah yang lain. 
Bahkan dapat dikatakan bahwa faham Oadariyyah lebih sesat dari 
agama Majusi, karena menurut agama Majusi, selain gudrah, Tuhan 
hanya ada satu gudrah lain. Sedangkan menurut faham Oadariyyah, 
setiap manusia dan hewan, termasuk di antaranya serangga, memiliki 
gudrah. Bahkan ulat pun memiliki gudrah yang dapat menandingi 
gudrah Tuhan, sehingga semua perbuatan ulat tersebut diciptakan 
oleh dirinya sendiri. 

Dalam Al-Ouran, surah Al-Oamar ayat 49, Allah SWT telah 
membantah faham Oadariyyah ini. Dia berfirman, “Sesungguhnya 
Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” Diriwayatkan, 
ketika Ibnu Abbas mendengar ada sesuatu kaum yang membicarakan 
tentang gadar, ia berkata, “Sungguh telah turun kepada mereka firman 
Allah SWT: Rasakanlah sentuhan api neraka. Sesungguhnya kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukurannya,” (Al-Gamar: 49). 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Mereka adalah orang-orang yang jika sakit 
maka janganlah kalian menjenguknya dan jika mereka mati, maka 
janganlah kalian menshalati jenazahnya.” 

Dalam sebuah hadits disebutkan, ketika Rasulullah Saw 
menjawab pertanyaan Jibril, beliau bersabda, “Yang dimaksud dengan 
iman adalah kamu beriman kepada Allah SWT, Malaikat-malaikat- 


nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan takdir-Nya (gadar), yang. 


baik maupun yang buruk, yang manis maupun yang pahit.” Dalam 
hadits tersebut, Rasulullah Saw menjelaskan bahwa gadar adalah milik 
Allah SWT dan tidak ada sedikitpun bagian bagi manusia. 

Para mufassir (ahli tafsir) menyebutkan, ketika para pem- 
bangkang berdebat dengan Nabi Saw mengenai masalah gadar, turun 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 
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dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka... (Al-@amar ayat 47 
sampai akhir surah). Diriwayatkan, ketika beberapa utusan dari Bani 
Najran berkata, “Ajal dan rezeki adalah takdir Allah SWT, sedangkan 
perbuatan manusia bukanlah takdir Allah SWT,” maka Allah SWT 
menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 
dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka ..... (sampai akhir 
surah)” 

Diriwayatkan pula dari Nabi Saw bahwa beliau bersabda, 
“Firman Allah SWT: Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada 
dalam kesesatan (di dunia) dan dalam neraka..... (sampai akhir surah) 
adalah ditujukan kepada sekelompok manusia di akhir masa umatku 
yang mendustakan takdir Allah SWT.” Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi Saw bersabda, “Iman kepada takdir akan 
menghilangkan kesusahan.” Ibnu Abbas berkata, “Ketika faham 
Oadariyyah telah menyebar di kota Basrah, kota Basrah pun menjadi 
runtuh.” Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menetapkan takdir-takdir dan 
merencanakan pengaturan (alam ini) sebelum Dia menciptakan Adam 

Selain itu, juga riwayat dari Ali bin Abi Thalib, ketika seseorang 
bertanya kepadanya tentang gadar, ia berkata, “Ta adalah jalan yang 
sangat kecil, maka janganlah kamu berjalan di dalamnya!” Sang 
penanya berkata, “Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah kepadaku 
tentang gadar!” Ali menjawab, “Ia adalah laut yang sangat dalam, 
janganlah kamu mencebur ke dalamnya!” Sang penanya bertanya lagi, 
“Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah kepadaku tentang gada?” 
Ali menjawab, “Ia adalah rahasia yang tersembunyi, maka janganlah 
kamu menyebar-luaskannya.” Merasa penasaran, sang penanya 
bertanya lagi, “Wahai Amirul Mukminin, beritahukanlah kepadaku 
tentang gadar?” Ali pun menjawab, “Wahai sang penanya! Sesung- 


guhnya Allah SWT telah menciptakanmu. Apakah Dia mencipta- 
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kannya berdasarkan kehendak-Nya ataukah kehendakmu? Dan apakah 
kehendakmu sejajar dengan kehendak Allah SWT, ataukah berada di 
atasnya ataukah di bawahnya? Jika kamu mengatakan bahwa ke- 
hendakmu sejajar dengan kehendak-Nya, maka sungguh kamu telah 
menyekutukan Allah SWT. Dan jika kamu mengatakan bahwa 
kehendakmu berada di bawah kehendak-Nya, berarti kamu tidak 
membutuhkan kehendak-Nya. Sebaliknya, jika menurutmu ke- 
hendakmu berada di atas kehendak-Nya, berarti kehendakmu telah 
mengalahkan kehendak-Nya. ” 

Ali lantas berkata lagi, “Bukankah jika kamu mengharapkan 
kesembuhan, kamu akan memintanya kepada Allah SWT?” Sang 
penanya menjawab, “Ya.” Ali bertanya lagi, “Mengapa kamu meminta 
kesembuhan kepada Allah SWT, apakah karena penyakit yang telah 
Allah SWT timpakan kepadamu, ataukah karena penyakit yang 
ditimpakan orang lain (selain Allah SWT) kepadamu?” Sang penanya 
menjawab, “Karena penyakit yang ditimpakan Allah SWT kepadaku.” 
Lalu Ali berkata, “Bukankah kamu pernah mengucapkan Laa Haula 
Walaa Guwwata Illa Billah (Tiada daya dan upaya selain Allah 
SWT)? Sang penanya menjawab, “Ya.” Ali bertanya lagi, “Apakah 
kamu mengetahui tafsir (penjelasan)-nya?” Sang penanya pun berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, ajarkanlah kepadaku apa yang telah Allah 
SWT ajarkan kepadamu!” Ali berkata, “Maksudnya adalah seorang 
hamba tidak mampu untuk taat kepada Allah SWT atau untuk 
bermaksiat kepada-Nya kecuali dengan kekuasaan Allah SWT.” 

Kemudian Ali berkata lagi, “Wahai Sang Penanya! Sesungguh- 
nya Allah SWT-lah yang memberi penyakit dan Dia-lah yang 

' menyembuhkannya. Semua penyakit berasal dari-Nya dan semua obat 
pun berasal dari-Nya pula. Maka, ikatlah dirimu pada agama Allah 
SWT? Sang penanya itu berkata lagi, “Aku telah mengikatkannya. ” 
Ali berkata kepadanya, “Sungguh kamu telah menjadi seorang 
Muslim.” Setelah itu, Ali berkata kepada orang-orang yang hadir pada 
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saat itu, “Berdirilah kalian dan jabatlah tangan saudaramu yang telah 
masuk Islam ini!” 

Salah satu perkataan Ali Ra, adalah, “Jika aku menemukan 
orang yang berfaham Oadariyyah, maka aku akan menarik lehernya 
dan aku akan memukulnya (dengan pedang) hingga putus. Karena 
sesungguhnya orang yang berfaham Oadariyyah itu adalah kaum 
Yahudinya umat ini.” Imam Syafi'i juga telah menjelaskan tentang 


takdir ini dalam syair-syairnya: 


Apa yang Engkau (Allah SWT) kehendaki pasti akan terjadi 
meskipun aku tidak menghendakinya. 

Dan apa yang aku kehendaki tidak akan terjadi jika Engkau 
tidak menghendakinya. 

Engkau telah memberi kepada orang ini, dan tidak memberi 
kepada orang itu. 

Engkau telah menolong orang ini dan tidak menolong orang 
itu. 

Maka orang ini hidup bahagia dan orang itu sengsara. 

Orangini jelek dan orang itu baik. 


OARAMITHAH 


Oaramithah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah Ismailiy- 
yah Al-Mubarakiyyah. Sebab penamaannya dengan Oaramithah, 
karena ada seorang laki-laki yang datang ke kota Kufah. Setibanya di 
Kufah, ia mulai menampakkan ke-zuhud-annya dan mendakwakan 
bahwa dirinya adalah seorang imam yang masih keturunan Ahlul Bait 
(keluarga Rasulullah Saw). Di Kufah, ia tinggal di rumah seseorang 
bernama Oarmithah. 

Mendengar berita tersebut, Amir (Gubernur) Kufah langsung 
menangkapnya dan memasukkannya ke dalam penjara. Kemudian 


sang Gubernur menaruh kunci sel penjara itu di bawah bantalnya, 
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lalu ia tertidur. Ketika seorang budak perempuan melihat seseorang 
yang sedang terkurung dalam penjara, ia merasa iba kepadanya. Lalu, 
ia berusaha mengeluarkannya dari penjara itu dengan mengambil 
kunci yang berada di bawah bantal sang Gubernur. Setelah berhasil 
mengeluarkannya dari penjara, budak itu pun mengembalikan kunci 
tersebut ke tempat semula. Sedangkan orang laki-laki yang telah keluar 
dari penjara itu langsung pergi ke Syam melarikan diri. Sejak saat 
itulah ia dijuluki dengan Oarmithah sesuai dengan nama orang yang 
memberinya tempat tinggal ketika ia berada di Kufah. Nama ini lalu 
diperingan ucapannya hingga menjadi Garmath. 

Ada pendapat lain yang mengatakan, sebab penamaan kelom- 
pok ini dengan Oaramithah karena orang yang pertama kali me- 
nyebarluaskan aliran tersebut bernama Hamdan Oarmath. Dari 
sinilah, para pengikut kelompok ini menamakan kelompoknya 
dengan Oaramithah atau Garmathiyyah. Hamdan Oarmath adalah 
salah seorang penduduk Kufah. Ia sangat tertarik dengan konsep 
zuhud. 

Dikisahkan bahwa secara kebetulan, Hamdan Oarmath bertemu 
dengan seorang da'i yang menyebarluaskan aliran Bathiniyyah. 
Hamdan bertanya kepadanya, “Kemana tujuanmu?” Da'i itu menye- 
butkan sebuah nama desa yang merupakan tempat tinggal Hamdan. 
Hamdan berkata kepadanya, “Naiklah sapi ini agar kamu tidak lelah!” 
Da'i itu menjawab, “Aku tidak diperintah untuk itu.” Hamdan 
bertanya lagi, “Apakah kamu tidak akan melakukan sesuatu kecuali 
jika ada perintah?” Da'i itu menjawab, “Ya.” Lagi-lagi Hamdan 
bertanya, “Lalu, atas perintah siapa kamu melakukannya?” 
| Da'i itu menjawab, “Atas perintah Rajaku dan Raja dunia dan 
akhirat.” Hamdan berkata, “Jadi kamu melakukannya atas perintah 
Allah SWT, Tuhan semesta alam?” Da'i itu berkata, “Kamu benar!” 
Hamdan bertanya lagi, “Lalu apa tujuanmu datang ke desa ini?” Dai 


itu menjawab, “Aku diperintah untuk berdakwah kepada penduduk 
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desa ini dengan tujuan untuk mengeluarkan mereka dari kebodohan 
sehingga mereka akan memiliki ilmu, dari kesesatan sehingga mereka 
akan mendapat petunjuk, terhindar dari kesengsaraan sehingga mereka 
memperoleh kebahagiaan, serta untuk menyelamatkan mereka dari 
kehinaan dan kefakiran.” 

Hamdan berkata, “Jika demikian, maka selamatkanlah aku, 
semoga Allah SWT akan menyelamatkanmu! Berilah kepadaku ilmu 


yang dapat membuatku hidup! Sungguh aku sangat membutuhkan 


mu itu” Dai tadi menjawab, “Aku tidak diperintahkan untuk 


. memberitahukan tentang rahasia-rahasia yang tersimpan kepada 


siapapun kecuali jika aku telah percaya kepadanya dan telah mengambil 
sumpah darinya.” Hamdan berkata, “Sebutkanlah sumpahmu, 
sungguh aku akan menepatinya.” Da'i itu menjawab, “Kamu 
bersumpah kepada Allah SWT untuk tidak memberitahukan tentang 
rahasia sang imam yang akan aku sampaikan kepadamu, dan tentang 


— rahasiaku juga.” Hamdan pun berjanji untuk menepati sumpah 


tersebut. 
Setelah itu, sang da'i mengajarkan kepada Hamdan tentang 


ajaran-ajaran Bathiniyyah hingga Hamdan merasa tertarik dan siap 


untuk menjadi pengikutnya. Setelah menerima ajaran-ajaran tersebut, 


Hamdan menyebarluaskannya kepada masyarakat umum hingga 
akhirnya ia terkenal sebagai pendiri bid'ah ini. Para pengikutnya 
terkenal dengan nama Oaramithah atau Oarmathiyyah. 

Penyebaran aliran ini kemudian diteruskan oleh anak-anak dan 
keluarga Hamdan, diantaranya adalah Abu Said. Ia menyebarluaskan 
aliran ini dengan menggunakan kekerasan. Pada tahun 286 H, Abu 
Said memiliki kekuatan yang cukup besar. Ia membunuh orang-orang 
Muslim hingga tidak terhitung jumlahnya, menghancurkan masjid- 
masjid, membakar : mushaf mushaf Al-Ouran, membunuh para 
jama'ah haji dan merampas harta-hartanya. Ia juga mewajibkan kepada 


keluarga dan para pengikutnya untuk mematuhi aturan-aturannya. 
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Setiap kali ia berhasil membunuh seseorang, maka ia akan berkata, 
“Sejak saat ini, aku akan mendapatkan kemenangan!” 

Ketika Abu Said meninggal, para pengikutnya membuat kubah 
di atas kuburannya dan membuat patung burung yang terbuat dari 
kapur. Mereka berkata, “Jika burung ini terbang, maka Abu Said telah 
keluar dari kuburannya.” Mereka juga membuat patung kuda yang 
di atasnya diletakkan baju perang dan senjata. Para pengikut Abu Said 
selalu membaca shalawat kepadanya jika mereka mengingatnya, dan 
tidak membaca shalawat kepada Rasulullah Saw. Jika mereka melihat 
salah seorang dari mereka yang membaca shalawat kepada Nabi Saw, 
maka mereka akan berkata kepadanya, “Apakah kamu memakan rezeki 
Abu Said, sedangkan kamu masih membaca shalawat kepada Abu Al- 
Oasim (Muhammad)?” 

Setelah meninggal, Abu Said digantikan oleh anaknya yang 
bernama Abu Thahir. Ia juga melakukan seperti yang dilakukan oleh 
ayahnya. Selain itu, ia menyerang Kakbah dan mengambil pusaka- 
pusaka yang berada di dalamnya, mengambil Hajar Aswad dan 
memindahkannya ke negaranya, serta memberitahukan kepada 
masyarakat umum bahwa Hajar Aswad adalah Allah SWT. Hajar 
Aswad ini berada di bawah kekuasaannya selama 22 tahun. 

Menurut pendapat yang lain, kelompok Oaramithah ini 
disebarluaskan oleh seorang da'i bernama Husain Al-Ahwazi. Ia diutus 
oleh Abdullah bin Maimun Al-Oaddah ke Kufah untuk berdakwah. 
Jadi menurut pendapat tersebut, Al-Oaddah adalah perintis kelompok 
Oaramithah, meskipun nama kelompok ini berasal dari nama 
Hamdan Oarmath. Al-Gaddah terkadang mengaku sebagai seorang 

“nabi, tetapi terkadang pula menampakkan dirinya sebagai seorang 
pesulap. Kemudian ia melarikan diri ke Salamiyyah, sebuah wilayah 
di Syam, dan menyebarkan dakwahnya di setiap tempat. Ayahnya 
merupakan tokoh kelompok Maimuniyyah, yaitu sebuah kelompok 
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yang menjadi pengikut Abu Al-Khaththab yang mengakui Ali sebagai 
Tuhan. 

Nama lengkap Hamdan Oarmath adalah Hamdan bin Asy'at. 
Dikisahkan bahwa ia adalah orang yang sangat cerdik, bertubuh kecil, 
dan jika berjalan kedua betisnya saling berdekatan. Ia memiliki seorang 
saudara laki-laki bernama Ma'mun, tinggal di negeri Persia. 

Dalam memulai dakwahnya, Hamdan melakukannya secara 
berangsur-angsur hingga dakwahnya diikuti oleh banyak orang. Pada 
tahap awal, ia mengangkat beberapa orang sebagai da'i-da'inya, 
kemudian da'i-da'i itu dikirim ke negeri-negeri yang berdekatan 
dengan negerinya. Ia juga mengumpulkan harta dari orang-orang yang 
telah menerima dakwahnya, yaitu dengan mewajibkan kepada mereka 
untuk membayar al-firrah (1 dirham). Setelah itu, ia mewajibkan 
kepada setiap pengikutnya untuk membayar al-hijrah (2 dinar). Dan 
untuk mengesahkan tindakannya itu, Hamdan membaca firman Allah 
SWT, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,” (At-Taubah: 103), 
sehingga para pengikutnya itu pun mau membayarnya dengan cepat 
dan menolong orang yang tidak mampu untuk membayar. 


Selanjutnya, Hamdan mewajibkan mereka untuk membayar al- 


balghah (7 dinar). Menurutnya, inilah yang dimaksud dengan burhan 


(bukti) sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, “Tun- 
jukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar,” 
(Al-Bagarah: 111). Ia juga menegaskan bahwa hal itu harus dilakukan 
oleh orang yang ingin mencapai tingkat keimanan As-Sabigun!” dan 
termasuk dalam golongan mereka. Setelah itu, Hamdan membuat 
makanan yang diberikan kepada setiap orang yang telah membayar 7 
dinar tersebut. 

Ia menegaskan, makanan tersebut adalah makanan penghuni 


surga yang diturunkan kepada sang imam. Setelah itu, ia juga 


1? As-Sabigun adalah golongan yang pertama kali masuk Islam 
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mewajibkan kepada mereka untuk mengeluarkan seperlima dari harta 
yang mereka miliki. Lalu, ia membaca firman Allah SWT, “Ke- 
tahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah SWT, 
Rasul.....,” (Al-Anfal: 41). Mereka menyerahkan kepadanya seperlima 
dari harta yang mereka miliki, baik berupa pakaian maupun harta 
benda lainnya. 

Selanjutnya, Hamdan mewajibkan kepada mereka untuk 
membayar al-ulfah, yaitu dengan cara mengumpulkan harta-harta 
mereka dalam satu tempat. Pada saat itulah, mereka bagaikan satu 
keluarga dimana tidak ada keunggulan antara seseorang di antara 
mereka atas yang lainnya dalam hal kepemilikan harta. Lalu, ia 
membaca firman Allah SWT, “Dan ingatlah akan nikmat Allah SWT 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah SWT mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah SWT orang-orang yang bersaudara,” (Ali Imran: 
103). 

Kepada para pengikutnya, Hamdan menegaskan agar tidak 
mengharapkan harta-harta yang telah mereka kumpulkan, karena 
dengan harta-harta tersebut, dunia akan menjadi milik mereka. Ia 
berujar, “Ini merupakan ujian bagi kalian agar Allah SWT mengetahui 
apa yang kalian perbuat.” Setelah itu, ia meminta izin kepada para 
pengikutnya agar harta yang telah dikumpulkan itu digunakan untuk 
membeli senjata-senjata dan peralatan-peralatan lainnya. Peristiwa ini 
terjadi pada tahun 276 H. 

Hamdan menugaskan orang-orang yang dipercayainya untuk 
ditempatkan di setiap desa. Mereka bertugas mengumpulkan semua 
harta yang berada di desa-desa tersebut, baik berupa sapi, kambing, 
perhiasan, maupun barang-barang lainnya. Kemudian ia memberikan 
bantuan kepada orang-orang fakir di desa-desa itu, baik berupa 


pakaian maupun nafkah yang dapat mencukupi kebutuhan mereka, 
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sehingga tidak ada lagi orang-orang fakir atau kaum lemah yang hidup 
di bawah garis kemiskinan. 

Ketika posisinya sebagai imam semakin kuat, dan ketika 
masyarakat mulai menerima dakwahnya serta melaksanakan perintah- 
perintahnya, Hamdan memerintahkan kepada kaum wanita dan 
kaum laki-laki untuk berkumpul pada suatu malam yang telah 
ditentukan. Menurutnya, tindakan semacam ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menjalin rasa cinta dan kasih sayang antar sesama 
mereka. Bahkan untuk mencapai tujuan tersebut, seseorang harus 
menyerahkan istrinya kepada saudaranya sesama aliran jika saudaranya 
itu menginginkannya. 

Ketika sang Imam telah merasa yakin dengan ketaatan para 
pengikutnya, Hamdan menyampaikan ajaran-ajaran yang dibawanya 
kepada mereka dengan tujuan untuk menjauhkan mereka dari syari'at- 
syari'at Islam, menghapus ketakwaan, kewara'an dan kekhusyuan dari 
diri mereka. Hal ini juga bertujuan untuk mengajarkan kepada mereka 
tentang beberapa hal, di antaranya adalah, semua harta dan wanita 
adalah milik bersama, mereka tidak perlu lagi berpuasa, tak perlu 
melakukan shalat ataupun kewajiban lainnya, dan semua harta milik 
dan darah orang-orang yang menentang faham mereka adalah halal. 

Di antara da'i yang sangat terkenal dari kelompok ini adalah 
Zakrawaih bin Mahrawaih dan Abu Said Hasan bin Bahram Al- 
Janabi. Di tangan merekalah kekuatan Bani Oaramithah semakin 
melemah, hingga akhirnya mengalami kekalahan yang menyebabkan 
terbunuhnya Al-Janabi, Zakrawaih dan kedua anaknya, Yahya dan 
Husain. Pada tahun 470 H, bahaya laten yang dibawa oleh kelompok 
Oaramithah benar-benar telah hilang dan lenyap dari peredaran. 

Oaramithah termasuk kelompok Syi'ah Imamiyah yang 
mengatakan, setelah Nabi Saw, hanya ada tujuh imam, yaitu: Ali yang 
menjadi seorang imam dan rasul, Hasan, Husain, Ali bin Husain, 


Muhammad bin Ali, Jafar bin Muhammad, dan Muhammad bin 
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Ismail bin Ja'far, atau yang terkenal dengan sebutan Imam Al-Gaim 
Al-Mahdi, yang disebut-sebut sebagai penutup para nabi. 

Mereka juga mengatakan bahwa Muhammad bin Ismail masih 
hidup atau belum mati, tetapi ia bersembunyi di negeri Romawi. Ia 
termasuk salah satu nabi yang menjadi Ulul Azmi. Menurut mereka, 
nabi-nabi yang menjadi Ulul Azmi ada 7, yaitu: Nabi Nuh, Ibrhaim, 
Musa, Isa, Muhammad, Ali, dan Muhammad bin Ismail. Jumlah ini 
sama dengan jumlah langit dan bumi yang masing-masing berjumlah 
tujuh. Sebagaimana badan manusia terdiri dari tujuh bagian, yaitu dua 
tangan, dua kaki, punggung, mulut, dan dada yang di dalamnya 
terdapat hati, maka jumlah imam pun ada tujuh orang. Dari ketujuh 
imam tersebut, yang menjadi hatinya adalah Muhammad bin Ismail. 

Adapun yang dimaksud dengan perkataan mereka bahwa 
Muhammad bin Ismail merupakan Al-Gaim Al-Mahdi yang diutus 
oleh Allah SWT untuk membawa syari'at yang baru dan menghapus 
syari'at Nabi Muhammad Saw. Perkataan mereka didasarkan pada 
perkataan Ja'far Ash-Shaddig yang berbunyi, “Jika telah datang 
seseorang dari kami yang akan menegakkan syari'at (Al-Oaim), maka 
kalian akan mengetahui Al-Ouran yang baru.” Ia juga berkata, 
“Sesungguhnya Islam datang sebagai agama yang asing, dan ia akan 
kembali menjadi agama yang asing, maka beruntunglah orang-orang 
yang dianggap asing.” 

Perkataan lain kelompok ini adalah, “Sesungguhnya Allah SWT 
telah memberikan kepada Muhammad bin Ismail surga yang telah 
diberikan kepada Nabi Adam.” Maksud dari perkataan ini adalah, 
segala sesuatu yang haram dan semua makhluk Allah SWT yang ada 
di dunia ini adalah halal bagi Muhammad bin Ismail. Hal ini 
merupakan penjelasan dari firman Allah SWT, “Dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu 
sukai,” (Al-Bagarah: 35). 
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Mazhab Oaramithah memiliki kesamaan dengan Mazhab 
Baihasiyyah Al-Azarigah, salah satu mazhab dalam kelompok 
Khawarij, karena kedua kelompok tersebut sama-sama menghalalkan 
kehormatan dan darah orang yang tidak sefaham dengan mereka, 
membolehkan mengambil harta-hartanya, serta mengklaimnya sebagai 
orang kafir atau musyrik. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT, 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai 
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mereka dalam menawan kaum wanita dan membunuh anak-anak 
dengan firman Allah SWT, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi,” (Nuh: 
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26). 
Silsilah da'i Garamithah adalah sebagai berikut: 
MAIMUN AL-OADDAH 
| 
Abdullah bin Maimun 

| 

Muhammad bin Abdullah Hamdan bin Asy'at (Oarmath) 
| B3 

Ahmad bin Abdullah 'Abdan Said Husain bin Abdullah 


bin Maimun 
(Anak atau saudara Muhammad) 


Hasan Abu Al-Oasim 


(Yang diklaim sebagai anak Muhammad bin 
Ismail bin Ja'far) 


Ismail bin Hasan 


| . 
Mabad Abu Tamim 


| 
Abu Manshur Nazar bin Ma'ad 
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OAZLABASYIYYAH 


Kelompok ini masih ada sampai sekarang. Yang dimaksud dengan 
@azlabasyiyyah adalah orang-orang yang memakai sorban merah. 
Sorban ini memiliki 12 sisi (belah) yang melambangkan 12 imam. 
Kelompok ini berpendapat, semua manusia harus menjadi pengikut 
Syi'ah Itsna Asyariyyah (Itsna 'Asyariyyah berarti 12). Para pengikut 
kelompok Oazlabasyiyyah terdiri atas orang-orang Kurdi dan Turki. 
Ciri khas pengikut kelompok ini adalah mereka tidak mau mencukur 
rambut dan jenggotnya. Ajaran mereka yang bertentangan dengan 
Islam adalah, mereka tidak melakukan shalat seperti shalat kita dan 
tidak berpuasa seperti puasa kita, tetapi mereka berpuasa selama 12 
hari pada awal bulan Muharram. Mereka juga masih menangisi Hasan 
dan Husain. 

Para pemimpin kelompok ini menamakan kelompok mereka 
dengan nama 'Arwahiyyah atau Arwahiyyin. Selain itu, kelompok 
ini juga dinamakan dengan kelompok “Hululiyyin karena berpendapat 
bahwa Allah SWT telah menitis dalam diri Ali bin Abi Thalib, 
sebagaimana Allah SWT telah menitis dalam diri Isa dan ibunya, 
Maryam. Adapun shalat mereka dilakukan pada waktu malam dengan 
cara duduk dalam kegelapan sambil menangis karena menyesal atas 


dosa-dosa yang telah mereka lakukan. 


OASHSHABIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Jafar Al-Oashshab, seorang 
pengikut aliran Murtazilah. Mereka mengingkari kebenaran Al-Ouran, 
-dan berkata, “Yang dimaksud dengan Al-Ouran bukanlah kata-kata 


yang terdapat dalam mushaf-mushaf!” 


je 


727 


“2 


je 


728 


2 


Dr. Asu MunN'iM AL-HAFNI 


OATH'IYYAH 


@ath'iyyah merupakan kelompok pengikut Syi'ah yang meyakini 
Musa bin Ja'far telah wafat. Mereka lalu mengangkat anaknya, Ali 
bin Musa sebagai penggantinya. Mereka beranggapan bahwa Musa bin 
Ja'far meninggal dunia dalam tahanan Sandi bin Syahik karena telah 
diracuni oleh Yahya bin Khalid Al-Barmaki. Mereka juga beranggapan 
bahwa Ali bin Musa-lah yang berhak menjadi imam sepeninggal Musa 
bin Jafar. 

Sebagian ahli sejarah berpendapat, kelompok ini juga dinama- 
kan dengan kelompok Itsna 'Asyariyyah, karena, menurut kalangan 
ini, yang menjadi Imam Mahdi Al-Muntazhar adalah imam kedua 
belas dari keturunan Ali bin Abi Thalib. Sedangkan sebagian ahli 
sejarah yang lain berpendapat, kelompok Itsna 'Asyariyyah dan 
Hisyamiyyah berbeda dengan kelompok Oath'iyyah. 


OALANDARIYYAH 


Mereka termasuk kelompok Sufi Mulamatiyyah. Sahrawardi mengo- 
mentari kelompok ini, “Mereka adalah orang-orang yang memiliki 
hati yang baik dan tidak tunduk pada aturan-aturan adat. Amal-amal 
mereka hanya terbatas pada amalan-amalan yang wajib saja. Mereka 
tidak mau merasakan kenikmatan-kenikmatan duniawi yang telah 
digariskan oleh syari'at, berupa keringanan-keringanan (rukhshah- 
rukhshah) dalam menjalankan ibadah. Oleh karena itu, mereka tidak 
mau melaksanakan shalat dengan cara jama' (menggabungkan dua 
shalat dalam satu waktu). Mereka juga tidak mau memakai pakaian 
yang biasa dipakai oleh orang-orang yang zahid dan ahli ibadah. 
Mereka merasa cukup dengan memiliki hati yang baik, dan mereka 
tidak menginginkan yang lebih dari itu.” 

Di antara ajaran-ajaran Oalandariyyah yang bertujuan untuk 


menghancurkan aturan-aturan adat adalah: Mencukur rambut kepala, 
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alis mata, jenggot dan kumis. Al-Magrizi meriwayatkan bahwa pada 
tahun 761 H, Raja Mesir yang bernama Hasan bin Muhammad bin 
@alawun memerintahkan kepada para pengikut Oalandariyyah untuk 


mencukur jenggot mereka dan tidak memakai pakaian yang anch. 


OAULIYYAH 


Mereka berkata, “Iman hanya ada dalam perkataan saja. Oleh karena 
itu, seseorang tetap dianggap beriman meskipun perbuatannya 
bertentangan dengan perkataannya itu. Barang siapa yang telah 
mengucapkan Lailaaha illallah, meskipun ia tidak meyakininya, maka 
ia dapat dianggap sebagai orang mukmin yang sejati (sebenarnya). 
Sebab, Allah SWT telah berfirman dalam Surah Al-Bagarah, “Kata- 
kanlah (hai orang-orang mukmin): Kami beriman kepada Allah SWT", 
(Al-Bagarah: 136). Selain itu, Nabi Muhammad Saw bersabda, 
“Barang siapa yang mengucapkan Lailaaha illallah, maka ia akan 
masuk surga.” 

Dari sini, mereka berpendapat bahwa iman seseorang ditentu- 
kan dengan ucapannya saja, karena baik Allah SWT maupun Rasul- 
Nya tidak mensyaratkan niat dalam hal itu.I) 
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KAKAIYYAH 


Kakaiyyah termasuk salah satu kelompok Syi'ah sesat. Mereka tinggal 
di daerah perbatasan antara Karkuk dan Arbel, Irak. Pengikut 
kelompok ini hampir seluruhnya dari suku Kurdi. Nama kelompok 
ini berasal dari bahasa Kurdi, yaitu Kaka yang berarti saudara. Jadi, 
arti kata Kakaiyyah adalah persaudaraan. Berdasarkan prinsip per- 
saudaraan yang mereka ajarkan ini, menurut mereka, semua harta dan 
wanita adalah milik bersama. Kelompok ini menganut faham 
tanasukh (reinkarnasi) dan faham hulul (penitisan ruh Tuhan dalam 
diri seseorang). 

Dengan kedua faham tersebut, kelompok Kakaiyyah hampir 
menyerupai kelompok Syabak, yaitu kelompok lain dalam suku 
Kurdi yang juga menggunakan label Islam. Padahal sebenarnya, kedua 
kelompok tersebut, baik Kakaiyyah maupun Syabak, tidak termasuk 
ke dalam kelompok Islam. 


KAMILIYYAH 


Kamiliyyah merupakan salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Imamiyah Ar-Rafidhah, pengikut seorang tokoh kelompok Ar- 
Rafidhah yang terkenal dengan nama Abu Kamil. Menurut Abu 
Kamil, “Para sahabat nabi telah keluar dari Islam (telah menjadi kafir) 
karena mereka tidak mau membaiat Ali sebagai khalifah. Sedangkan 
Ali dianggap telah kafir karena ia tidak mau memerangi mereka. 
Padahal sebenarnya Ali berhak menuntut haknya sebagai khalifah dan 
ia harus memerangi mereka sebagaimana dia memerangi musuh- 
musuhnya dalam perang Shiffin dan Jamal.” 

Di antara tokoh kelompok ini adalah Basyar bin Burd yang 
juga dikenal sebagai seorang penyair. Diriwayatkan, ketika ditanya, 


“Bagaimana pendapatmu mengenai tindakan para sahabat?” Basyar 
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menjawab, “Sungguh mereka telah kafir.” Di samping telah meng- 
kafirkan para sahabat dan Ali, Basyar juga telah melakukan dua 


kesesatan, yaitu: 


1. Ia telah mengatakan bahwa dirinya akan kembali ke dunia 
menjelang datangnya Hari Kiamat. 
2. Ta telah membenarkan perkataan Iblis yang menyatakan api lebih 


mulia dari tanah. Ia menjelaskan hal itu dalam syairnya: 


“Tanah itu gelap, sedangkan api itu bersinar, dan api itu telah 


disembah oleh manusia sejak api itu ada.” 


Pada mulanya, Basyar dikagumi dan sering dipuji oleh Washil 
bin 'Ath2, tokoh Murtazilah. Akan tetapi, ketika ia mendakwakan 
bahwa dirinya akan kembali lagi setelah kematiannya kelak dan juga 
mengkafirkan semua umat Islam, Washil pun menghinanya dan 
menjauhkan diri darinya. Lalu, ia dibunuh oleh Khalifah Al-Mahdi 
pada tahun 167 H (sebagian menyebut tahun 168 H). Basyar 
meninggal ditenggelamkan dalam sungai Dajlah. 

Kelompok Kamiliyyah beranggapan bahwa imamah merupakan 
cahaya yang dapat berpindah dari satu orang ke orang lain. Mereka 
juga menganut faham hulul (penitisan) baik hulul juzi (sebagian saja) 


maupun hulul kulli (secara keseluruhan). 


KIRAMIYYAH 


Adalah para pengikut Abu Abdillah Muhammad bin Kiram As- 
Sajsatani (wafat tahun 255 H). Ia sendiri termasuk pengikut 
kelompok Murji'ah. Kelompok Kiramiyyah terbagi menjadi beberapa 
sekte. Menurut sebagian sumber, sekte-sekte yang ada dalam 
kelompok Kiramiyyah berjumlah 12, di antaranya adalah Hagai- 
giyyah, Tharaigiyyah, Ishagiyyah, Abidiyyah, Tuniyyah, Zariniyyah, 
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Wahidiyyah, dan Haishamiyyah. Masing-masing sekte memiliki 
pendapat yang berbeda-beda, dan terkadang mereka berselisih faham. 
Meskipun demikian, sekte-sekte tersebut dapat dikategorikan sebagai 
satu kelompok karena tidak ada perbuatan saling mengkafirkan antara 
satu sekte dengan sekte lainnya. Di samping itu, mereka juga 
dikategorikan sebagai kelompok Shifatiyyah, yaitu sebuah kelompok 
yang mengakui adanya sifat-sifat Allah SWT, meskipun pada akhirnya 
mereka melakukan tajsim dan tasybih (menyerupakan Allah SWT 
dengan makhluk-Nya). 

Ibnu Kiram telah menulis sebuah kitab berjudul Azab Kubur. 
Dalam kitab tersebut, ia menjelaskan secara panjang lebar tentang 
mazhabnya. Ibnu Kiram berpendapat, Tuhan yang disembah memiliki 
jism (badan). Tuhan adalah berupa jism yang memiliki batas dan 
ditentukan oleh arah. Dia adalah Esa dari segi Dzat dan Jauhar-Nya. 
Dia bersentuhan dengan Arsy karena Arsy merupakan tempat-Nya. 
Perkataan, kehendak, dan pengetahuan-Nya tentang hal-hal yang dapat 
dilihat dan didengar merupakan sifat-sifat-Nya yang bersifat hadits 
(baru). Menurutnya, perkataan Tuhan, “Kun (Jadilah)” adalah sebab 
yang menciptakan seluruh makhluk dan hal-hal lain yang bersifat 
hadits. 

Pendapatnya yang lain, bahwa tidak akan tercipta satu jism atau 
satu “aradh (aksiden) pun di alam ini kecuali setelah adanya sifat-sifat 
yang sangat banyak pada Dzat Tuhan yang disembah. Di antara sifat- 
sifat tersebut adalah sifat kehendak-Nya untuk menciptakan makhluk 
dan sifat perkataan-Nya “Kun' (Jadilah). Perkataan Kun itu sendiri 
terdiri dari beberapa huruf, sedangkan huruf-huruf tersebut merupa- 
kan sifat-sifat-Nya yang hadits atau baru. 

Demikian pula sebaliknya, sesuatu tidak akan lenyap dari alam 
ini kecuali setelah adanya sifat-sifat yang sangat banyak pada Dzat 


Tuhan yang disembah. Di antara sifat-sifat tersebut adalah sifat 
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kehendak-Nya untuk melenyapkan (meniadakan) sesuatu dan sifat 
perkataan-Nya semisal Kun Maduman (Jadilah sesuatu yang tiada) 
atau Ifna' (Lenyaplah). 

Setelah zaman “Azali, Dzat Allah SWT tidak mungkin terlepas 
dari hal-hal yang baru, meskipun hal-hal itu belum ada pada zaman 
“Azali. Allah SWT akan selalu memiliki nama-nama yang terbentuk 
dari sifat-sifat Af'al (sifat-sifat perbuatan)-Nya, meskipun sifat-sifat 
Afal itu belum ada pada zaman Azali. Oleh karena itu, Allah SWT 
akan selalu memiliki nama Al-Khalig (Pencipta), Ar-Razig (Pemberi 
Rezeki), dan Al-Mun'im (Pemberi nikmat) meskipun Dia tidak 
menciptakan, tidak memberi rezeki dan tidak memberi nikmat. Dia 
juga tetap disebut sebagai A/-Mutakallim (Yang Berfirman) meskipun 
Dia tidak berfirman. Hal ini disebabkan Dia selalu memiliki 
kemampuan untuk berfirman. 

Para pengikut kelompok ini berkata, “Menurut sebagian orang, 
jika pada saat menciptakan makhluk-makhluk-Nya Allah SWT 
mengetahui bahwa ada salah seorang dari mereka yang tidak beriman 
kepada-Nya, berarti penciptaan tersebut akan sia-sia. Tetapi menurut 
kami, pada hakikatnya, penciptaan yang dilakukan Allah SWT 
terhadap semua makhluk tersebut tidaklah sia-sia, karena sesung- 
guhnya Allah SWT telah mengetahui bahwa ada sebagian dari mereka 
yang beriman.” 

Mereka juga berkata, “Kenabian dan kerasulan adalah dua sifat 
yang dimiliki oleh nabi dan rasul, di samping sifat-sifat lainnya, seperti 
mereka menerima wahyu dan mukjizat serta terhindar dari maksiat. 
Para Nabi adalah mashum (terhindar) dari setiap dosa yang dapat 
menjatuhkan sifat adalah (keadilan). Namun mereka tidak mashum 
dari dosa-dosa yang tidak dapat menjatuhkan sifat adalah-nya.” 

Mereka juga berpendapat, seseorang yang telah mengetahui atau 


mendengar dakwah seorang nabi, maka ia harus membenarkan dan 
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meyakini dakwah tersebut. Sebaliknya, jika seseorang tidak pernah 
mendengar dakwah seorang nabi pun atau tidak ada dakwah seorang 
nabi yang sampai kepadanya, maka ia harus meyakini adanya Allah 
SWT berdasarkan akalnya, dan ia harus yakin bahwa Allah SWT telah 
mengutus rasul-rasul-Nya kepada manusia. 

Selain itu, mereka membolehkan adanya dua imam pada saat 
yang bersamaan, meskipun hal itu dapat menyebabkan terjadinya 
perdebatan dan perselisihan di antara mereka dalam masalah hukum, 
atau bahkan terjadinya peperangan antara dua kubu. Hal semacam 
ini pernah terjadi pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib, dimana 
pada saat itu Ali dan Muawiyyah sama-sama menjadi imam pada saat 
bersamaan. Dalam kondisi semacam ini, para pengikut kedua imam 
tersebut wajib taat kepada imamnya masing-masing. 

Mereka berkata, “Iman seseorang ditentukan oleh ikrar (peng- 
ucapan syahadat)-nya yang pertama, sedangkan ikrar berikutnya tidak 
disebut iman, kecuali jika ia mengucapkannya kembali setelah 
sebelumnya ia keluar dari Islam (murtad). Oleh karena itu, orang yang 
telah mengucapkan dua kalimat syahadat dapat disebut sebagai orang 
mukmin yang sejati. Demikian pula dengan orang-orang munafik, 
mereka juga termasuk orang-orang yang mukmin. Sedangkan orang- 
orang yang telah berbuat dosa besar, mereka akan disiksa di akhirat 
nanti, tetapi tidak akan kekal di neraka.” 

Dalam masalah fikih, Ibnu Kiram berpendapat, shalat orang 
yang sedang musafir cukup dengan bertakbir sebanyak dua kali tanpa 
harus melakukan rukuw', sujud, berdiri, duduk antar dua sujud, 
membaca tasyahud dan juga salam. Ia juga berpendapat, shalat fardhu, 
puasa wajib, dan haji dapat dianggap sah meskipun tidak memakai 
niat. Sebab, niat seseorang untuk masuk Islam telah mewakili niatnya 
untuk melakukan semua kewajiban dalam Islam. (Lihat Abidiyyah 


dan Haishamiyyah). 
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KARBIYYAH 


Karbiyyah tak lain adalah pengikut Abu Karb Adh-Dharir. Mereka 
termasuk kelompok Syi'ah Imamiyah. Kelompok ini mengatakan, 
Muhammad bin Hanafiyyah adalah orang yang akan menjadi Imam 
Mahdi Al-Muntazhar, sebagaimana telah dikatakan oleh Ali. Hal ini 
disebabkan Muhammad bin Hanafiyyah tidak mati dan tidak 
mungkin mati, tetapi ia hanya menghilang dan akan kembali lagi 
menguasai bumi ini. Tidak ada imam lagi sejak ia menghilang sampai 
ia muncul nanti. 

Muhammad bin Hanafiyyah hidup di sebuah gunung bernama 
Radhwa. Di sana, ia selalu mendapatkan makanan dari Allah SWT, 
baik pada waktu pagi maupun malam, hingga tiba saat keluarnya 
nanti. Di sana, ada sumber air dan sumber madu. Ia dijaga oleh seekor 
singa di sebelah kanannya dan seekor macam di sebelah kirinya. 
Adapun sebab yang membuat dia tetap bersabar dalam kondisi 
semacam ini—jauh dari masyarakat—adalah karena yakin bahwa Allah 
SWT-lah yang telah mengaturnya, dan tidak ada yang mengetahui 
kapan dia akan kembali kecuali Allah SWT. 


KASBIYYAH 


Kasbiyyah termasuk penganut faham Jabariyyah. Mereka berkata, 
“Setiap yang dimiliki oleh seorang hamba (manusia) telah ditentukan 
oleh Allah SWT. Oleh karena itu, usaha yang dilakukannya tidak 
dapat mendatangkan manfaat ataupun bahaya baginya. Sebab, rezeki 
dan umur manusia telah ditentukan pembagiannya, sehingga tidak 
dapat ditambah, baik dengan amalan-amalan yang baik maupun yang 
buruk, baik dengan ketaatan maupun kemaksiatan. Allah SWT Maha 
Kaya, Dia tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu, 


perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan tidak akan mem- 
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bahayakan Allah SWT, dan ketaatan yang mereka lakukan juga tidak 
akan bermanfaat bagi-Nya.” 

Para pengikut kelompok ini memperkuat pendapatnya dengan 
firman Allah SWT, “..... maka sesungguhnya Allah SWT Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam,” (Ali Imran: 97). 


KISFIYYAH 


Adalah kelompok Manshuriyyah pengikut Abu Manshur Al-Ijly. 
Pada mulanya, Abu Manshur meyakini bahwa Al-Bagir adalah 
imamnya, akan tetapi ia lalu mendakwakan dirinya sebagai khalifah 
(pengganti) dari Al-Bagir. Ia sangat berlebihan dalam mendakwakan 
hal itu, bahkan ia mengatakan bahwa dirinya sebagai kisfan (awan) 
yang turun dari langit, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
SWT, “Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan 
mengatakan: Itu adalah awan yang tertindih-tindih,” (Ath-Thur: 44). 
(Lihat kelompok Manshuriyyah). 


KA'BIYYAH 


Kelompok ini termasuk dalam kelompok Murtazilah. Mereka adalah 
pengikut Abu Oasim Abdullah bin Ahmad bin Mahmud Al-Balakhi 
atau yang lebih dikenal dengan nama Abu Gasim Al-Ka'by. Abu 
Oasim wafat pada tahun 319 H. Ia seorang tokoh Murtazilah di 
Baghdad. Dalam banyak hal, Abu Oasim sering tidak sependapat 
dengan kelompok Murazilah Basrah. Ia pengarang kitab A/-Magalat, 
sebuah kitab yang sangat terkenal. Abu Gasim banyak mengetahui 
tentang Murtazilah dari Husain Al-Khayyath. Bahkan Imam Al-Jubz'i 
lebih mengunggulkan Abu Oasim daripada gurunya sendiri. Sebagian 
orang mengatakan, Abu Gasim menguasai semua ilmu, sehingga tidak 


ada satu ilmu pun yang tidak dikuasainya. 


& 


139 


Lj 


re 


740 


“2 


Dr. Aspui MunN'iM AL-HAFNI 


Kelompok Murazilah Basrah berpendapat, Allah SWT dapat 
melihat makhluk-makhluk-Nya yang terdiri dari berbagai macam 
jism (bentuk) dan warna, akan tetapi Dia tidak dapat melihat diri- 
Nya sendiri, sebagaimana Dia tidak dapat dilihat oleh makhluk- 
makhluk-Nya. Dalam hal ini, Al-Ka'by tidak sependapat dengan 
mereka, karena menurutnya, Allah SWT tidak dapat melihat diri-Nya 
sendiri dan makhluk-makhluk-Nya. Dia hanya mengetahui melalui 
ilmu-Nya saja. Pendapat ini juga diikuti oleh An-Nizham yang 
mengatakan, pada hakikatnya Allah SWT tidak dapat melihat sesuatu 
pun. Oleh karena itu, firman Allah SWT yang berbunyi, “Sesung- 
guhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” harus ditafsirkan 
bahwa Allah SWT Maha Mengetahui tentang hal-hal yang dapat 
didengar dan dilihat oleh makhluk-makhluk-Nya. Sebab, Allah SWT 
tidak mendengar dan melihat sesuatu dengan pendengaran dan 
penglihatan-Nya, tetapi Dia mendengar dan melihat dengan ilmu- 
Nya. 

Abu Oasim juga tidak sependapat dengan kelompok Murtazilah 
Basrah dalam masalah iradah (kehendak) Allah SWT. Menurutnya, 
Allah SWT tidak memiliki iradah dalam arti yang sebenarnya. Oleh 
karena itu, perkataan mereka, “Allah SWT menghendaki untuk 
berbuat sesuatu,” harus ditafsirkan bahwa Allah SWT telah melaku- 
kannya. Demikian pula perkataan mereka, “Allah SWT menghendaki 
agar seseorang melakukan suatu perbuatan,” harus ditafsirkan bahwa 
Allah SWT telah memerintahkan kepadanya. Pada kedua ungkapan 
tersebut, kata iradah (kehendak) bukan dalam arti yang sebenarnya 
(hakiki), tetapi ia hanya merupakan majaz (kiasan). Kata iradah yang 
merupakan majaz ini juga digunakan Allah SWT dalam firman-Nya, 
C...dinding rumah yang hampir roboh...” (Al-Kahfi: 77). 
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KULLABIYYAH 


Adalah para pengikut Abdullah bin Muhammad bin Kulab Ai- 
Oaththan. Ia salah seorang mutakallim (ahli iltnu kalam) Basrah. 
Abdullah sering berdebat dengan “Ubbad bin Sulaiman. Abdullah 
berkata, “Allah SWT akan selalu bersifat Alim (Yang Mengetahui), 
Hayy (Yang Hidup), Sami (Yang Mendengar), Bashir (Yang Melihat), 
'Aziz (Yang Perkasa), Azhim (Yang Agung), Jalil (Yang Mulia), 
Mutakabbir (Yang Sombong), Jabbar (Yang Memaksa), Jawwad (Yang 
Baik), Wahid (Yang Esa), Shamad (Tempat Bergantung), Bagi” (Yang 
Kekal), Gadim (Yang Terdahulu), Rabb (Tuhan Pencipta/Pengatur 
Alam). Selain itu, yang Ilah (Tuhan Yang disembah), Murid (Yang 
Berkehendak), Yang Ridha (senang) kepada orang yang mati dalam 
keadaan beriman, meskipun sebagian besar umurnya ia kafir, Yang 
Membenci orang yang mati dalam keadaan kafir, meskipun sebagian 
besar usianya ia mukmin, Muhibb (Yang Mencintai), Mubghid (Yang 
Membenci), Oa'il Mutakallim (Yang Berkata), dan Rahman (Yang 
Maha Penyayang).” Ia juga berkata, “Yang dimaksud dengan ungkapan 
Allah SWT Alim adalah bahwa Allah SWT memiliki ilmu, Allah 
SWT Gadir adalah Allah SWT memiliki gudrah (kekuasaan), dan 
Allah SWT Hayy adalah Allah SWT memiliki kehidupan, demikian 
" pula pada nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT yang lain.” 

Ia berkata, “Nama-nama Allah SWT bukanlah Dzat-Nya, 
tetapi bukan pula yang lainnya. Nama-nama itu melekat pada Dzat 
Allah SWT.” Menurutnya, “Yang dimaksud dengan wajhullah (wajah 
Allah SWT) bukanlah Dzat Allah SWT dan bukan pula yang lainnya. 
Ia hanya merupakan sifat bagi-Nya. Demikian pula dengan kata 
yadullah (tangan Allah SWT), “ainullah (mata Allah SWT), dan 
basharullah (penglihatan Allah SWT). Semua itu hanyalah sifat-sifat- 
Nya saja, bukan Dzat-Nya dan bukan pula yang lainnya. Dzat Allah 
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SWT adalah Allah SWT itu sendiri. Dia ada dengan sendiri-Nya, 
bukan karena wujud yang lain.” 

Perkataannya yang lain, “Sifat-sifat Allah SWT tidaklah sama 
antara satu sifat dengan sifat lainnya. Sifat 7lm (mengetahui) tidaklah 
sama dengan sifat gudrah (berkuasa), atau dengan sifat-sifat lainnya. 
Demikian pula dengan sifat-sifat Allah SWT lainnya, tidak ada satu 
sifat pun yang sama dengan sifat-sifat yang lain.” 

Para pengikut Abdullah bin Kullab berbeda pendapat mengenai 
apakah Allah SWT adalah gadim (terdahulu) dengan sifat gadim-Nya, 
ataukah tidak. Sebagian mereka berpendapat bahwa Allah SWT adalah 
gadim dengan sifat gadim-Nya, sedangkan sebagian lainnya ber- 
pendapat, Allah SWT gadim, bukan dengan sifat gadim-Nya. 


KULLIYYANIYYAH 


Mereka adalah orang-orang yang mengatakan bahwa Allah SWT 
hanya mengetahui hal-hal yang bersifat #ulli (global) dan tidak 
mengetahui hal-hal yang bersifat juzi (partikuler). Dalam hal ini, Dia 
seperti layaknya seorang raja yang hanya mengetahui kondisi para 
wakil, pengawal, gubernur dan menteri-menterinya saja, akan tetapi 
ia tidak mengetahui kondisi rakyatnya, apa yang terjadi di rumah- 
rumah mereka, apa yang mereka makan dan minum, serta di mana 


mereka tidur, dan lain sebagainya. 


KANZIYYAH 


Mereka adalah orang-orang yang menimbun emas, perak, dan harta 
benda lainnya dengan dalih semua harta tersebut adalah milik Allah 
SWT, dan merekalah yang telah diberi kepercayaan untuk menge- 
lolanya. Mereka berkata, “Allah SWT telah menentukan orang-orang 


yang berhak menerima zakat, sedangkan tugas kita adalah berusaha 
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mengetahui siapa di antara kita yang berhak menerima zakat tersebut. 
Kita juga harus memastikan apakah orang-orang yang mengaku berhak 
menerima zakat memang benar-benar berhak menerimanya atau tidak. 
Oleh karena itu, langkah yang sangat tepat untuk kita lakukan adalah 
kita menjaga dan menimbun harta tersebut hingga kita benar-benar 
menemukan orang-orang yang berhak menerima zakat. Untuk itu, 
kita pun harus berhemat dan tidak berlebih-lebihan dalam meng- 


gunakan harta.” 


KAYYALIYYAH 


Kayyaliyyah termasuk kelompok Syi'ah sesat pengikut Ahmad bin 
Kayyal. Ahmad bin Kayyal adalah salah seorang da'i dari kalangan 
Ahlul Bait setelah masa Ja'far bin Muhammad. Akan tetapi, karena 
ia mengatakan hal-hal yang baru dan tidak masuk akal, maka para 
da'i Ahlul Bait pun menyuruh kepada para pengikutnya untuk 
menentang dan tidak mengikuti Ahmad bin Kayyal. Melihat hal itu, 
Ahmad bin Kayyal mulai mendakwakan dirinya sebagai seorang imam 
dan juga Al-Oaim atau Imam Mahdi Al-Muntazhar. 

Ia menjelaskan namanya, yaitu “Ahmad” terdiri dari 4 huruf 
yang melambangkan 4 alam jiwa. Menurutnya, huruf alif pada nama 
tersebut merupakan simbol dari jiwa yang paling tinggi atau an-naf 
alala, huruf ha merupakan simbol dari jiwa yang berakal atau an- 
nafs an-nathigah, huruf mim simbol dari jiwa kebinatangan atau an- 
nafs al-hayawaniyyah, sedangkan huruf dal simbol dari jiwa ke- 
manusiaan atau 4n-naf al-insaniyyah. Ia juga menjelaskan bahwa 

keempat alam jiwa tersebut merupakan lambang dari unsur-unsur 
terpenting dalam kehidupan ini, yaitu api, udara, tanah, dan air. 

Ia berkata, “Huruf alif pada kata Ahmad” menunjukkan arti 
al-insan (manusia), huruf ha menunjukkan arti al-hayawan (bina- 


tang), huruf mim menunjukkan arti ath-thair (burung), dan huruf 
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dal menunjukkan al-huut (ikan). Sebab, huruf alif memiliki bentuk 
yang lurus seperti postur tubuh manusia, huruf ha memiliki bentuk 
yang bengkok seperti postur tubuh binatang, atau karena huruf ha 
tersebut merupakan awal dari kata hayawan (binatang), huruf mim 
menyerupai kepala burung, dan huruf dal menyerupai ekor ikan.” 

la juga berkata, “Allah SWT telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang menyerupai huruf-huruf yang terdapat pada kata 
'Ahmad?. Postur tubuh manusia adalah seperti huruf alif, kedua 
tangannya seperti huruf ba, perutnya seperti huruf mim, dan kedua 
kakinya seperti huruf dal.” Di lain kesempatan, ia berkata, “Para nabi 
adalah para pemimpin orang-orang yang ber-t2klid,'? padahal orang- 
orang yang bertaklid adalah seperti orang-orang yang buta. Sedangkan 
Al-Gaim (Imam Mahdi Al-Muntazhar) adalah pemimpin Ahlul 
Bashirah (orang-orang yang memiliki pengetahuan), dan Ahlul 
Bashirah termasuk orang-orang yang berakal.” 


KAISANIYYAH 


Kaisaniyyah ini termasuk kelompok Syi'ah Rafidhah, pengikut Kaisan, 
seorang budak Khalifah Ali bin Abi Thalib. Menurut sebagian orang, 
Kaisan adalah murid dari Muhammad bin Hanafiyyah, dan sangat 
akrab dengan Mukhtar bin Abu “Ubaid Ats-Tsagafi. Ia dijuluki dengan 
Abu “Amrah. Kaisan mengatakan, Muhammad bin Hanafiyyah adalah 
orang yang diserahi wasiat oleh Ali untuk menjadi imam, sedangkan 
Mukhtar adalah sebagai pembantunya. Ia mengkafirkan orang yang 
berani kepada Ali, sehingga, menurutnya, musuh-musuh Ali baik 
dalam perang Shiffin maupun Jamal adalah orang-orang yang telah 
kafir. Kaisan berpendapat, Jibril telah datang kepada Mukhtar untuk 


120 Tzklid adalah mengikuti perbuatan seseorang tanpa menge- | 
tahui dalil atau alasan dari perbuatan yang dilakukannya itu. 
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menyampaikan wahyu dari Allah SWT, tetapi Mukhtar tidak 
melihatnya. 

Menurut sebagian riwayat, Kaisan adalah orang yang meng- 
usulkan kepada Mukhtar agar ia menuntut balas atas kematian Husain 
bin Ali. Ia sangat mengetahui tentang rahasia-rahasia Mukhtar, karena 
selalu menjadi penasihat Mukhtar dalam setiap tindakannya. Para 
pengikut kelompok ini (Kaisaniyyah) beranggapan, Kaisan adalah 
orang yang sangat menguasai setiap ilmu. Ia mewarisi ilmu-ilmu 
tersebut baik ilmu takwil, ilmu bathin, ilmu tentang alam, maupun 
ilmu jiwa dari Ali dan Muhammad bin Hanafiyyah. 

Mukhtar sendiri dijuluki dengan Kaisan karena kecerdasan yang 
dimilikinya, sebab kata kaisan dalam bahasa Arab berarti orang yang 
cerdas. Sedangkan yang dimaksud dengan Kaisaniyyah adalah para 
pengikut Mukhtar yang menuntut balas atas kematian Husain bin 
Ali dan membunuh orang-orang yang terlibat dalam pembantaian 
terhadap Husain di Karbala. Mukhtar adalah orang yang mendak- 
wakan bahwa dirinya adalah seorang nabi yang telah menerima wahyu 
dari Allah SWT. Ia berhasil menguasai Kufah, Jazirah Arabia, dan Irak, 
bahkan sampai ke perbatasan Armenia. Kemudian ia dikalahkan oleh 
Mush'ab bin Zubair, hingga dia terbunuh di Kufah pada tahun 71 H. 

Menurut pendapat lain, para pengikut Mukhtar dikenal dengan 
kelompok Mukhtrariyyah yang merupakan salah satu sekte dalam 
kelompok Kaisaniyyah. Perlu diketahui, kelompok Kaisaniyyah ini 
terdiri dari beberapa sekte, dimana sekte-sekte tersebut sepakat dalam 
hal-hal tertentu dan berselisih pendapat dalam hal-hal lainnya. Sekte- 
sekte tersebut sepakat dalam 2 hal yaitu: 


1. Mereka sepakat bahwa terkadang Allah SWT menghendaki 
sesuatu, akan tetapi Dia tidak jadi mewujudkannya. Inilah yang 
disebut dengan A/-Bida' (munculnya kehendak baru). Perkataan 


ini muncul karena saat Muhktar menjanjikan suatu kemenangan 
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kepada para pengikutnya, mereka justru mengalami kekalahan. 
Maka saat itu, Mukhtar berkata, “Allah SWT telah menjanjikan 
kemenangan kepadaku, akan tetapi Dia tidak jadi mewujud- 
kannya.” Mukhtar berdalil dengan firman Allah SWT, “Allah 
SWT menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuzh),” (Ar-Rad: 39). 

2. Mereka juga sepakat mengakui Muhammad bin Hanafiyyah 
sebagai imam mereka, sebagaimana Mukhtar juga mengakui akan 


hal tersebut. 


Sementara itu, perbedaan pendapat di antara mereka antara lain 
mengenai sebab pengangkatan Muhammad bin Hanafiyyah sebagai 
imam. Menurut sebagian sekte, pengangkatan Muhammad bukan 
didasarkan pada petunjuk yang jelas dari imam-imam sebelumnya, 
tetapi hanya didasarkan pada istidlal (penarikan kesimpulan) saja, atau 
dengan kata lain bukan secara eksplisit, tetapi secara implisit. 
Dikisahkan bahwa Ali pernah mengangkat bendera ke arah Muhammad 
sambil berkata, “Tikamlah mereka sebagaimana yang dilakukan oleh 
ayahmu, maka kamu akan terpuji. Sungguh, tidak ada sedikit pun 
kebaikan dalam suatu peperangan jika peperangan itu tidak berbuih 
(menumpahkan darah).” 

Sebagian sekte lain berpendapat, setelah wafatnya Ali, jabatan 
imam diserahkan kepada Hasan, kemudian diteruskan oleh Husain. 
Ketika Husain terpaksa harus melarikan diri dari Madinah ke Mekah 
karena dipaksa membaiat Yazid bin Muawiyyah, jabatan imam 
diserahkan kepada Muhammad bin Hanafiyyah. 

Selain itu, juga terjadi perbedaan pendapat antara sekte-sekte 
dalam kelompok Kaisaniyyah. Sekte Karbiyyah yang dinisbatkan 
kepada Karb Adh-Dharir mengatakan, Muhammad bin Hanafiyyah 


belum mati, tetapi masih bersembunyi di sebuah gunung bernama 
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Radhwa, karena dialah yang akan menjadi Imam Mahdi Al-Mun- 
tazhar. Sedangkan sekte-sekte yang lain berpendapat, Muhammad bin 
Hanafiyyah telah mati, tetapi mereka berbeda pendapat mengenai 
siapa yang menjadi imam setelahnya. 

Menurut sebagian kalangan ini, yang menjadi imam setelah 
wafatnya Muhammad bin Hanafiyyah adalah Ali bin Husain. 
Sedangkan menurut sebagian yang lain, yang menjadi imam setelah- 
nya adalah Abu Hasyim bin Muhammad bin Hanafiyyah. Setelah Abu 
Hasyim, jabatan imam dipegang oleh Muhammad bin Ali bin 
Abdullah bin Abbas. Ini adalah pendapat sekte Rawandiyyah. Tetapi 
menurut sekte-sekte yang lain, jabatan tersebut dipegang oleh Bayan 
bin Saman, pendiri Sekte Bayaniyyah, atau oleh Abdullah bi Harb 
(pendiri Sekte Harbiyyah). 

Sebagian pengikut Kaisaniyyah berpendapat bahwa Muhammad 
bin Hanafiyyah ditahan oleh Allah SWT di gunung Radhwa karena 
suatu sebab yang hanya diketahui Allah SWT. Tetapi sebagian 
pengikut yang lain berpendapat, penahanan tersebut merupakan 
hukuman baginya karena setelah terbunuhnya Husain, ia keluar 
menemui Yazid dan menuntut balas atas kematian Husain, atau 
karena ia meninggalkan Ibnu Zubair. Oleh karena itulah, Allah SWT 
mengasingkannya di sebuah tempat yang jauh dari keramaian sebagai 
hukuman baginya sampai batas waktu tertentu dimana ia diizinkan 
untuk keluar. Menurut mereka, dialah yang disebut dengan Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Akan tetapi berdasarkan fakta sejarah terbukti 
bahwa Muhammad bin Hanafiyyah telah wafat pada tahun 81 H. 

Kutsair Izzah, seorang penyair dari kelompok Kaisaniyyah 
berkata dalam syair-syairnya: 

“Ingatlah bahwa imam-imam dari suku Ouraisy ada empat, 
mereka adalah para pembela kebenaran. Keempat imam itu adalah 
Ali dan tiga orang dari keturunannya. Mereka cucu yang tidak 
diragukan lagi. Yang satu adalah cucu iman dan kebajikan. Dan yang 
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satunya lagi cucu yang mati di Karbala. Sedangkan yang satu lagi cucu 
yang tidak pernah merasakan kematian, hingga tiba saatnya nanti id 
memimpin pasukan berkuda sambil membawa panji-panji. Ia ber- 
sembunyi selama waktu yang panjang di sebuah tempat yang tidak 
terlihat, yakni di gunung Radhwa yang di sampingnya ada mata air 
dan sumber madu.” 

Kaisaniyyah dianggap sebagai kelompok yang pertama kali 
memperkenalkan faham imamah secara berlebihan dan mengatakan 
bahwa umat Islam harus taat kepada satu orang, yaitu sang imam. 
Berpijak dari kedua faham tersebut, mereka mengemukakan faham- 
faham lainnya, yakni faham tanasukh (reinkarnasi) dan faham hulul 
(titisan Tuhan). Mereka juga mengatakan, seorang imam tidak akan 
mati dan tidak boleh mati sebelum ia muncul kembali. Tak hanya 
itu, mereka juga mentakwilkan rukun-rukun Islam dengan mengata- 
kan bahwa shalat, puasa, zakat dan haji merupakan nama-nama para 
imam. 

Oleh sebab itu, barang siapa yang menolong imam-imam 
tersebut, ia dianggap telah taat kepada Allah SWT dan telah melaku- 
kan shalat, puasa, membayar zakat, dan menunaikan ibadah haji. 
Menurut kalangan ini, tidak ada kewajiban lagi bagi seorang Muslim 


setelah ia taat kepada sang imam.I) 
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LAAINAH 


Sekte ini termasuk dalam kelompok Syi'ah Rafidhah. Mereka 
mengutuk Abu Bakar, Umar bin Khathab, Utsman bin “Affan, 
Thalhah, Zubair dan Aisyah. Mereka mengatakan, dengan mengutuk 
orang-orang tersebut, mereka akan mendapat pahala dari Allah SWT. 
Hal ini disebabkan orang-orang tersebut telah memadamkan cahaya 
kekuasaan Ali sehingga dunia menjadi gelap dan manusia tidak lagi 


dapat mengenali jalan yang lurus (shiratul mustagim). 


LADUNIYYAH 


Laduniyyah adalah salah satu kelompok Sufi. Kelompok ini juga 
terkenal dengan nama Auliyaiyyah. Mereka berpendapat, ilmu seorang 
wali didapat dari Allah SWT secara langsung tanpa melalui perantara, 
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Ouran, “Dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami,” (Al-Kahfi: 65). Dari sini, 
mereka mengunggulkan derajat wali di atas derajat nabi. Masih 
menurut kelompok ini, orang yang telah menerima ilmu laduni dari 
Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut adalah Khidir 
As. Hal ini diperkuat dengan hadits-hadits shahih yang diriwayatkan 
dari Rasulullah Saw. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa ia 
berkata, “Sesungguhnya Musa mengira bahwa dirinya—sebagai seorang 
Nabi- adalah orang yang paling berilmu di antara manusia. Ketika 
Allah SWT memberitahukan kepadanya bahwa Khidhir lebih berilmu 
daripada dirinya, ia pergi untuk mencari Khidhir hingga bertemu 
dengannya di sebuah padang pasir. Ketika bertemu dengan Khidhir, 
Musa berkata kepadanya, Aku datang kepadamu dengan maksud agar 
kamu mengajarkan kepadaku tentang ilmu yang telah diajarkan Allah 
SWT kepadamu. Mendengar itu, Khidhir menjawab, “Wahai Musa, 
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sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. 
Sesungguhnya aku memiliki ilmu yang diajarkan Allah SWT kepada- 
ku, sedang kamu tidak mengetahuinya, dan kamu memiliki ilmu yang 
diajarkan Allah SWT kepadamu sedang aku tidak mengetahuinya.” 

Para pengikut kelompok ini juga mengatakan, orang-orang 
selain wali tidak akan mampu menerima ilmu laduni. Mereka 
mendasarkan perkataannya itu pada perkataan Khidhir yang merupa- 
kan seorang wali kepada Musa yang tak lain adalah seorang nabi. 
Kepada Musa As, Khidhir berkata, “Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar 
atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?” Maksudnya, Musa tidak akan mampu memahami 
perbuatan Khidhir yang bertentangan dengan syari'at dan ia tidak 
mengetahui hikmah yang terkandung di dalamnya. 

Dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan, dinamakan Khidhir 
karena ia pernah duduk di atas rumput hijau, yang dalam bahasa 
Arabnya disebut Al-Hasyisy Al-Akhdhar. Meskipun telah diduduki, 
rumput hijau tersebut masih bergoyang-goyang. Dari sinilah, 
kelompok Laduniyyah ini suka memakai pakaian berwarna hijau, baik 
baju maupun sorbannya. Hal semacam ini juga dapat kita jumpai 
dalam dongeng bangsa Eropa yang diberi judul The Green Man 
(Manusia Hijau). 


LAFZHIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Husain Al-Karabisi. Kelompok ini 
berkata, “Lafadz dan sesuatu yang dilafadzkan adalah sama, atau bacaan 
dan sesuatu yang dibaca adalah sama. Karena Al-Guran bukan 
makhluk (tidak diciptakan), maka bacaan seorang hamba terhadap 
Al-Ouran juga bukan makhluk.” 
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LAUZIYYAH 


Lauziyyah adalah orang-orang yang mengatakan bahwa /auz (buah 
badam), jauz (buah pala) dan bunduk (buah pelor) adalah buah- 
buahan yang memiliki kulit luar, sehingga seseorang tidak dapat 
mengetahui apakah buah-buah tersebut memiliki rasa yang enak atau 
tidak. Ia akan mengetahuinya jika ia telah membuka bagian dalamnya. 
Demikian pula halnya dengan manusia, kita tidak dapat mengetahui 
apakah seseorang termasuk orang-orang yang dianggap suci karena 
keimanannya ataukah termasuk orang-orang yang najis karena 
kekafirannya hanya dengan melihat penampilan luarnya saja. Karena 
kita juga tidak dapat mengetahui isi hatinya, maka kita harus berhati- 
hati dan mewaspadai setiap orang sehingga kita tidak akan tertipu oleh 
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MAJELIS MUJAHIDIN INDONESIA 


Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) merupakan sebuah wadah 
gerakan perjuangan penegakan syari'at Islam. Dideklarasikan di 
Yogyakarta tanggal 7 Agustus 2000 melalui Kongres Mujahidin I. 
Kongres tersebut diikuti lebih dari 1.800 peserta dari 24 propinsi di 
Indonesia, dan beberapa utusan dari luar negeri. Kongres diawali 
dengan pengumpulan 1.000 ulama yang ber- zzzam (komitmen) 
untuk menegakkan syari'at Islam dari beragam elemen pergerakan 
Islam. Kegiatan diprakarsai oleh tokoh-tokoh pergerakan Islam dan 
beberapa mantan Tahanan Politik (Tapol) Orde Baru. 

Di antaranya, Abu Bakar Baasyir (Amir Majelis Mujahidin), 
yang pernah dipenjara selama 4 tahun, Irfan Suryahardy Awwas, Ketua 
Lajnah Tanfidziyah Majelis Mujahidin, yang divonis hukuman 13 
tahun penjara: M. Shobbarin Syakur, Sekretaris Umum Lajnah 
Tanfidziyah Majelis Mujahidin, yang pernah mendekam di sel Nusa 
Kambangan selama 7,5 tahun penjara, dan beberapa mantan Tapol 
lainnya. : 

Kelahiran Majelis Mujahidin didasarkan pada tiga alasan: 
Pertama, alasan ideologis, bahwa melaksanakan syari'at Islam secara 
menyeluruh (kaffah) adalah kewajiban bagi setiap Muslim dan harus 
dilakukan secara bersama-sama atau berjamaah. Kedua, alasan historis, 
bahwa saat ini umat Islam, khususnya di Indonesia, tidak memiliki 
kepemimpinan umat. Padahal syari'at Islam tidak akan pernah bisa 
tegak jika tidak ada kepemimpinan umatnya. Ketiga, alasan kon- 
disional, sejak awal era reformasi proses demokratisasi, dalam hal ini 
kebebasan masyarakat untuk berekspresi, sedang berlangsung. Namun 
gerakan Islam belum memiliki wadah untuk menjalankan agenda 


perjuangannya untuk menegakkan syari'at Islam. 
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1. Keanggotaan dan Struktur 

Majelis Mujahidin menyebut dirinya sebagai sebuah aliansi 
(ransig), bukan sebagai sebuah organisasi. Konsep ini berbeda dengan 
konsep organisasi, dimana tansig memperbolehkan semua orang dari 
berbagai elemen organisasi, parpol, suku, bangsa, dan negara untuk 
bergabung. Aliansi gerakan didasarkan pada ukhuwah, kesamaan 
akidah dan manhaj (metode) perjuangan, serta tujuan untuk me- 
negakkan syari'at Islam. 

Sifatnya yang terbuka ini membuat jumlah anggota MMI tidak 
diketahui secara pasti, mengingat tidak ada Kartu Tanda Anggota 
(KTA) sebagai identitas pengenal, sebagaimana yang lazim ada pada 
ormas Islam lainnya. Persoalan keanggotaan ini memang menjadi 
sangat krusial di tubuh MMI. Keterbukaan ini tidak hanya dalam hal 
keanggotaan, tetapi juga dalam soal pemikiran. MMI membuka pintu 
dialog bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui lebih jauh tentang 
persoalan penegakan syari'at Islam dan gerakan perjuangan MMI. 
Menurut mereka, justru keterbukaan dalam menegakkan syari'at 


menjadi kekuatan utama MMI. 


2. Metode Perjuangan 

Dalam literatur-literatur Islam klasik, tauhid sebagai dasar 
akidah Islam terbagi tiga. Pertama, tauhid rububiyah, yaitu meyakini 
bahwa Allah sebagai penguasa dan pengatur alam semesta. Kedua, 
tauhid wluhiyah, yaitu ketaatan akan semua perintah Allah tanpa 
pengecualian. Ketiga, tauhid asma' wa sifat, yaitu meyakini bahwa 
Allah itu memiliki nama dan sifat yang baik seperti Maha Mengetahui, 
Maha Kaya, dan lainnya. Perjuangan MMI dilandasi oleh ketiga tauhid 
tersebut sebagaimana yang dituntunkan para as-Salaf as-Shaleh yang 
berdasarkan pada Al-Ouran dan Hadits. Pemahaman akidah as-Salaf 
as-Shaleh itulah yang menjadi akidah dan dasar perjuangan MMI. 
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Menurut MMI, syari'at Islam merupakan pedoman hidup 
manusia yang sudah paten, tidak dapat ditawar-tawar lagi. Majelis - 
Mujahidin menganggap syari'at Islam sebagai satu-satunya aturan 
hidup yang bisa membawa kebaikan untuk individu dan masyarkat. 
Sebagai sebuah sistem yang sempurna, dunia akan mengalami banyak 
musibah manakala meninggalkan syari'at Islam. Mereka melihat 
bahwa krisis yang melanda Indonesia saat ini karena perbuatan 


manusia yang melanggar dan mengabaikan syari'at Islam. 


3.Visi Misi 

Majelis Mujahidin memiliki visi, “Tathbigus Syari'ah” yang 
artinya, tegaknya syari'at Islam secara kaffah dalam kehidupan umat 
Islam. Sedangkan misi dari MMI adalah berjuang demi tegaknya 
syari'at Islam secara menyeluruh (kaffah) dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sehingga masyarakat memperoleh keberuntungan hidup 
dunia dan akhirat, serta membawa rahmat bagi rakyat, negara, dan 
alam semesta. Penegakan syari'at Islam, sebagaimana yang dimaksud 
dalam misi MMI, meliputi tiga sistem kehidupan, yakni lingkup 
pribadi, lingkup keluarga, dan lingkup sosial-kenegaraan. Penegakan 
syari'at Islam dalam lingkup sosial-kenegaraan artinya, syari'at Islam 
dijadikan aturan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Bagi MMI, tidak ada artinya menguasai sebuah negara tetapi 
syari'at Islam tidak ditegakkan. MMI lebih memahami penegakan 
syari'at Islam sebagai upaya menguasai hati manusia sebagaimana 
Amerika dan Barat yang saat ini telah menguasai dan mengontrol 
umat Islam, meskipun mereka tidak menguasai negeri-negeri Islam. 
Dalam perjuangan menegakkan syari'at Islam, MMI menggunakan 
manhaj (metode) perjuangan: dakwah dan jihad. 

Adapun program perjuangan MMI meliputi berbagai bidang, 
yaitu: Bidang Akidah: dengan menolak segala bentuk paham jahiliyah 


seperti komunisme, zionisme, atheisme, kapitalisme, sekulerisme, 
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demokratisme dan isme-isme lainnya. Selain itu juga menolak segala 
bentuk penyimpangan budaya. Bidang Politik: Majelis Mujahidin 
menuntut pelaksanaan syari'at Islam secara kaffah, membangun 
kekuatan politik Islam dengan mendesak partai-partai Islam bersatu 
padu memperjuangkan syari'at Islam. Ketiga, Bidang Ekonomi: 
membudayakan sistem perbankan syari'ah, membangun pereko- 


nomian umat berdasarkan syari'at Islam. 


MATURIDIYYAH 


Maturidiyyah adalah mazhab bagi orang-orang yang mengikuti jejak 
Muhammad bin Muhammad bin Mahmud atau yang lebih dikenal 
dengan nama Abu Manshur Al-Maturidi. Ia lahir di desa Maturid, 
Samarkand (daerah Rusia—red). Menurut sumber yang kuat, Al- 
Maturidi wafat pada tahun 333 H. Ia pengikut Mazhab Hanafiyyah 
dan pernah belajar kepada Imam Abu Hanifah. Al-Maturidi hidup 
pada suatu masa dimana perdebatan dan perselisihan antara para 
pengikut faham Murazilah dengan Asy'ariyyah, bahkan antar para 
pengikut faham Murtazilah sendiri semakin memuncak. 

Mazhab Maturidiyyah sebenarnya bersumber pada Mazhab 
Hanafiyyah. Dalam beberapa kitabnya, Al-Maturidi sering mengutip 
pendapat-pendapat Imam Abu Hanifah sebagaimana dapat kita lihat 
dalam kitab Al-Figh Al-Akbar, Al-Figh Al-Ausath, juga suratnya 
kepada Utsman Al-Batti, dan wasiatnya yang ditujukan kepada salah 
seorang muridnya, Yusuf bin Khalid As-Samati, serta kepada para 
pencari ilmu lainnya, baik yang berasal dari Timur maupun Barat, 
dari jauh maupun dekat. Selain mengutip pendapat-pendapat Imam 
Abu Hanifah, Al-Maturidi juga menjelaskan pendapat-pendapat 
tersebut dengan disertai dalil-dalil yang gath' (pasti). 

Al-Maturidi juga terkenal dengan nama Imam Al-Huda atau 
Imam Ahl As-Sunnah di wilayah Samarkand (Asia Kecil). Mazhab 
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yang dirintisnya merupakan penggabungan antara akal dengan syari at. 
Al-Maturidi telah menulis beberapa kitab, diantaranya Kitab Takwil 
Al-Guran, Kitab Ma'khadz Asy-Syaraai, Kitab Al-Jadl, Kitab Al-Ushul 
Fi UshuLAd-Diin, Kitab Al-Magaalaat f5 Al-Kalam, Kitab At- Tauhid, 
Kitab Radd Awaa'l Al-Adillah Li Al-Ka'by, Kitab Radd Tahdzib Al- 
Jadl Li Al-Ka'by, Kitab Al-Ushul Al-Khamsah Li Abi Muhammad Al- 
Bahili, Kitab Radd Kitab Al-Imamah Li Badh Ar-Rawafidh, dan Kitab 
Ar-Radd Ala Al-Oaramithah. 

Al-Maturidi termasuk seorang yang berusaha menggunakan 
akalnya untuk memahami agama Islam dengan tetap berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip Al-Guran. Menurutnya, akal kita mampu untuk 
mengetahui Tuhan, sebagaimana syari'at juga memberikan petunjuk 
kepada kita tentang-Nya. Akal merupakan sumber pengetahuan, 
sebagaimana syari'at juga merupakan sumber lain dari pengetahuan. 
Dari sini, yang dimaksud dengan al- agil (orang yang berakal) adalah 
orang yang mematuhi hukum akal pada hal-hal yang tidak berten- 
tangan dengan syari'at. 

Sebaliknya, dalam hal-hal yang bertentangan dengan syari'at, 
ia meninggalkan hukum akal tersebut dan tunduk pada hukum 
syari'at. Menggunakan akal adalah wajib hukumnya bagi seorang 
Muslim sebagaimana kembali kepada nash, baik Al-Guran maupun 
hadits adalah wajib baginya. Dalam Al-Ouran, Allah SWT telah 
mengingatkan tentang ayat-ayat-Nya yang ada di alam semesta dan 
memerintahkan kepada kita mengamatinya dengan menggunakan akal 
kita. Oleh karena itu, jika kita tidak melakukan pengamatan sebagai- 
mana yang diperintahkan kepada kita, berarti kita telah melalaikan 
sebagian perintah Allah SWT. 

Perbuatan manusia terbagi menjadi dua, perbuatan baik dan 
buruk. Untuk mengetahui apakah suatu perbuatan termasuk baik atau 
perbuatan buruk, kita dapat mengetahuinya dengan akal kita atau 


dengan nash-nash syar'i. Di antara perbuatan yang kita lakukan, ada 
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sebagian perbuatan yang dapat kita ketahui sisi positifnya dengan 
menggunakan akal dan tidak membutuhkan adanya nash-nash syar'i. 

Dengan mengetahui sisi positifnya, kita akan terdorong untuk 
melakukan perbuatan tersebut. Ada pula perbuatan yang dapat kita 
ketahui sisi negatifnya dengan menggunakan akal, sehingga dengan 
mengetahui sisi negatifnya itu kita akan berusaha menjauhinya. Tetapi, 
ada pula perbuatan yang tidak dapat kita ketahui baik sisi positif 
maupun negatifnya hanya dengan menggunakan akal saja, melainkan 
harus dengan nash-nash syar'i. 

Allah SWT selalu melakukan hal-hal yang baik karena Dia 
adalah Tuhan Yang Maha Tinggi, Maha Bijaksana dan Maha Menge- 
tahui terhadap apa yang dibebankan kepada kita dan apa yang 
diciptakan-Nya. Dia selalu bermaksud baik dan Dia tidak pernah 
dipaksa dalam melakukan sesuatu, karena Dia adalah Tuhan Yang 
Maha Memilih dan Maha Berkehendak. Dia melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya. 

Oleh sebab itu, tidak dapat dikatakan bahwa Dia melakukan 
hal-hal yang baik atau bahkan terbaik karena hal-hal tersebut adalah 
wajib bagi-Nya. Dengan mengatakan wajib, berarti kita telah 
meniadakan sifat iradah (kehendak) Allah SWT, padahal Allah SWT 
adalah Maha Berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dia berbuat segala 
sesuatu menurut kehendak-Nya, dan jika Dia melakukan sesuatu, 
maka tidak perlu ditanya mengapa Dia melakukannya. Dengan 
mengatakan bahwa suatu perbuatan adalah wajib bagi Allah SWT, 
berarti kita telah menanyakan sebab dari perbuatan Allah SWT 
tersebut. Maha Suci Allah SWT dari hal-hal semacam itu. 

Allah SWT berkehendak menciptakan alam semesta karena 
suatu hikmah yang telah ditentukan-Nya. Demikian pula, Dia 
berkehendak membebankan kewajiban-kewajiban kepada hamba- 
hamba-Nya, memberikan pahala bagi yang melakukannya atau siksaan 
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bagi yang meninggalkannya, karena hikmah-hikmah tertentu yang 
dikehendaki-Nya. Dan ketika Allah SWT mewajibkan suatu hukum 
kepada hamba-hamba-Nya, terkadang Dia menyebutkan hikmah yang 
terkandung di dalamnya, sebagaimana terdapat dalam firman Allah 
SWT, “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potong- 
lah tangan keduanya (sebagai) balasan bagi apa yang mereka kerjakan 
dan sebagai siksaan dari Allah SWT. Dan Allah SWT Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana, ” (Al-Maidah: 38). 

Dalam kaitannya dengan pemberian pahala ataupun siksa, Allah 
SWT telah memberikan kebebasan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
memilih apakah mereka menghendaki pahala ataukah siksa. Sebab, 
sangatlah tidak mungkin jika seorang hamba mendapatkan siksaan, 
sedangkan ia tidak diberi kesempatan terlebih dahulu untuk memilih 
apakah ia menghendaki pahala ataukah siksa. Hal ini merupakan 
perwujudan dari sifat bijaksana dan sifat adil Allah SWT. 

Meskipun perbuatan manusia seperti dusta, mencuri dan berzina 
adalah diciptakan Allah SWT, akan tetapi setiap hamba (manusia) 
memiliki bagian kecil yang disebut dengan kasb (usaha). Ia berhak 
untuk memilih apakah akan melakukan perbuatan tersebut atau tidak. 
Jika ia menghendakinya, maka orang itu akan melakukan perbuatan 
seperti dusta, mencuri ataupun berzina. Dengan kasb inilah, seorang 
manusia berhak mendapatkan pahala atau siksa. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kasab adalah, suatu kemam- 
puan dalam diri manusia yang telah ditanamkan Allah SWT, berupa 
kemampuan untuk memilih. Dari sini, setiap manusia bebas untuk 
memilih antara perbuatan baik atau buruk. Jika ia menghendaki 
berbuat baik, maka ia akan melakukannya, dan jika menghendaki 
meninggalkan perbuatan buruk, dia pun akan melakukannya. Mes- 
kipun demikian, perbuatan yang telah dilakukannya itu diciptakan 
Allah SWT. 
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Kelompok Maturidiyyah juga meyakini sifat-sifat Allah SWT 
tidak berdiri pada Dzat-Nya, tetapi tidak pula terpisah atau terlepas 
dari Dzat-Nya. Sebagai contoh, Kalam Allah SWT merupakan 
makna yang ada pada Dzat-Nya. Kalam ini bersifat gadim sesuai 
dengan gadim-nya Allah SWT. Penulisannya dalam bentuk huruf 
ataupun kata-kata merupakan sesuatu yang baru (hadits). Baik huruf 
maupun kata adalah dua hal yang tidak mungkin melekat pada Dzat 
Allah SWT Yang bersifat gadim (terdahulu) dan wajib al-wujud 
(wajib adanya). Dari sini, yang dimaksud dengan Al-Ouran adalah 
huruf-huruf, kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang bersifat hadits 
(baru) yang menunjukkan pada makna yang gadim. 

Kelompok Maturidiyyah mengakui adanya sifat-sifat atau 
kondisi yang telah ditetapkan Allah SWT terhadap diri-Nya sendiri, 
akan tetapi mereka mensucikan Allah SWT dari segala macam tajsim 
(bersifat fisik). Mereka mengelompokkan orang-orang yang menga- 
takan bahwa Allah SWT memiliki tangan atau wajah ke dalam 
kelompok Mujassimah (kelompok yang mengatakan bahwa Allah 
SWT memiliki jism). Sedangkan, masih menurut mereka, ru yatullah 
(melihat Allah SWT) pada Hari Kiamat kelak adalah satu kondisi 
pada hari itu yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Kita tidak dapat 
mengetahui hakikatnya, melainkan kita hanya mengetahui ungkapan- 
ungkapan yang menunjukkan ruyah tersebut yang tidak bisa ditanya- 
kan bagaimana bentuknya. 

Mengenai orang yang berbuat dosa besar, kelompok Maturi- 
diyyah berpendapat, orang tersebut tidak akan kekal di dalam neraka, 
meskipun ia mati sebelum bertaubat. Sebab, menyamakan orang 
mukmin, meskipun telah melakukan dosa besar, dengan orang kafir 
termasuk perbuatan yang sangat bertentangan dengan prinsip keadilan 
Tuhan. Hal ini disebabkan sekalipun seorang mukmin telah berbuat 


dosa besar, tetapi pada dasarnya ia telah memiliki sesuatu yang lebih 


mulia dari semua jenis perbuatan dosa, bahkan lebih mulia dari semua 
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kebaikan, yakni telah memiliki iman, dan dia tidak melakukan 
perbuatan yang sangat keji, yaitu kekafiran. Oleh karena itu, jika Allah 
SWT mengekalkannya di dalam neraka, berarti Allah SWT telah 
memberikan kepadanya balasan atas perbuatan dosa yang paling keji 
(kekafiran) sebagai ganti dari balasan atas perbuatan yang paling mulia 
(iman). 

Mengenai dosa yang telah dilakukan oleh orang-orang mukmin, 
maka hal itu diserahkan kepada Allah SWT. Jika Dia berkehendak, 
maka Dia akan mengampuni mereka. Hal ini merupakan bagian dari 
rahmat Allah SWT yang dilimpahkan kepada mereka. Sebaliknya, jika 
Dia berkehendak, Dia akan menyiksa mereka sesuai dengan besarnya 
dosa yang telah dilakukannya, tetapi mereka tidak akan kekal di 
dalamnya. Dari sini dapat disimpulkan, seorang mukmin berada di 
antara raja (pengharapan) dan khauf' (ketakutan). Karena Allah SWT 
dapat saja memberikan hukuman atas dosa yang kecil, tetapi Dia 
memaafkan dosa besar, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya, 
“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa mempersekutukan Allah SWT, sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar,” (An-Nisa': 48). 


MARIOAH 


Marigah termasuk salah satu sekte dalam kelompok Khawarij. 
Menurut sebagian riwayat, sekte Marigah adalah sekelompok orang 
yang pertama kali keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib setelah 
terjadinya peristiwa arbitrase (tz4kim). Mereka meninggalkan ke- 
lompok Ali dan kemudian mengangkat Dzu Ats-Tsadyah sebagai 
pemimpinnya. Kelompok ini berpendapat, tidak ada hukum lain 
selain hukum Allah SWT. Oleh karena itulah, mereka mengkafirkan 
Ali karena ia dianggap telah meninggalkan hukum Allah SWT dengan 
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menghentikan perang. Ali lalu memerangi dan membunuh mereka 
dan pemimpinnya, Dzu Ats-Tsadyah. 

Dinamakan dengan Marigah karena mereka dianggap telah 
keluar dari Islam,'?! karena telah melakukan suatu kesesatan atau 
bid'ah. Sedangkan menurut kalangan ahli fikih, orang-orang yang 
tidak taat kepada imam yang bag (tidak zalim) dan menentangnya 
disebut dengan al-bughat, jamak dari al-baghi. Mereka juga disebut 
dengan kelompok Nawasib, jamak dari nasib, yang berarti orang yang 
sangat berlebihan dalam membenci Ali bin Abi Thalib. 

Sebagian orang berpendapat bahwa Al-Marigah merupakan 
salah satu sebutan bagi kelompok ini, Di samping sebutan-sebutan 
lainnya seperti Asy-Syurah, Al-Muhakkimah, dan Al-Haruriyyah. Para 
pengikut kelompok ini merasa senang dengan sebutan-sebutan 
tersebut kecuali dengan sebutan Al-Marigah, karena mereka tidak mau 
dianggap telah keluar atau terlepas dari agama Islam, sebagaimana 
terlepasnya anak panah dari busurnya. Mereka tidak mau dianggap 
sebagai orang-orang yang telah disinyalir dalam hadits Nabi sebagai 
berikut, “Akan keluar pada akhir zaman sekelompok orang yang masih 
muda usianya dan bodoh akalnya. Mereka mengatakan: Kami adalah 
sebaik-baik manusia. Mereka telah keluar dari Islam seperti terlepasnya 


anak panah dari busurnya.” 


MAZIYARIYYAH 


Adalah pengikut Maziyar, seseorang yang telah menyebarluaskan aliran 
Muhammirah di daerah Jurjan. Nama lengkapnya adalah Maziyar bin 
Garin bin Bindar. Ketika masuk Islam, ia merubah namanya menjadi 
Muhammad. 


11 Dalam bahasa Arab, kata al-marigah artinya adalah yang 
keluar. 
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S5 Pada tahun 224 H, tepatnya pada masa pemerintahan Al- 
'Muttashim, ia mengumumkan perlawanannya terhadap Al-Mutashim 
dan memisahkan diri dari kekuasaannya. Al-Mutashim pun meme- 
rintahkan Abdullah bin Thahir bin Husain untuk memerangi Maziyar 
hingga terjadilah beberapa kali peperangan antara kubu Abdullah 
dengan kubu Maziyar, dan pada akhirnya Maziyar berhasil ditangkap 
dan dibawa ke Samira'. Di sana, ia mengaku bahwa dirinya telah diajak 
oleh Afsyin, salah seorang pengawal Khalifah, untuk memisahkan diri 
dari kekuasaan khalifah. Ia juga mengaku bahwa dirinya dan Afsyin 
telah sepakat berpindah agama ke agama Majusi. Berdasarkan 
pengakuannya itu, Maziyar dicambuk hingga mati setelah sebelumnya 
disalib terlebih dahulu. (Lihat kelompok Muhammirah, Babakiyyah 
dan Kharmiyyah). 


MASHIRIYYAH 


Mashiriyyah adalah kaum Murji'ah di Irak pengikut "Amr bin Oais 
Al-Mashir. Sebagian dari mereka mengatakan, Abu Hanifah merupa- 


kan bagian dari mereka. 


MALIKIYYAH 


Mereka tak lain kelompok Ahlus Sunnah yang mengikuti Imam 
Malik dalam masalah-masalah fikih. Sebagaimana kita ketahui, Imam 
Malik (93-179 H) merupakan Imam dan Syekh Madinah (Hijaz). 
Mazhab fikihnya disandarkan pada Al-Ouran dan hadits. Dalam hal 
ini, ia selalu mengulang-ulang perkataan seorang penyair yang 


berbunyi: 


“Sebaik-baik urusan dalam agama adalah mengikuti Sunnah 
Dan sejelek-jeleknya adalah membuat hal-hal baru atau 
melakukan bid'ah.” 
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Pendapatnya itu didasarkan pada firman Allah SWT, “Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan bertawakkalah kepada 
Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT sangat keras hukumannya,” (Al- 
Hasyr: 7), dan firman-Nya, “Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakikatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima sepenuhnya,” (An-Nisa': 65), serta 
firman-Nya, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah Saw itu 
suri tauladan yang baik bagimu,” (Al-Ahzab: 21). 

Selain bersumber pada Al-Ouran dan hadits, mazhab fikihnya 
juga bersumber pada pendapat sahabat-sahabat dekat Rasulullah Saw 
yang melihat perbuatan-perbuatan beliau secara langsung, mendengar 
sabda-sabdanya dan berguru kepadanya, dan juga bersumber pada ijma' 
(kesepakatan) para ulama dan fugaha, serta pada perbuatan penduduk 
Madinah, karena mereka adalah keturunan dari para sahabat yang selalu 
menemani Rasulullah Saw. Jika pada sumber-sumber tersebut tidak 
ditemukan dalil mengenai suatu hukum tertentu, Imam Malik akan 
menggunakan sumber-sumber hukum yang lain, yaitu: Oiyas, 
Istihsan, “Urf, Sad Adz-Dzarai, Maslahah Mursalah dan juga 
pendapatnya sendiri. 

Mengenai metodenya dalam berfatwa, Imam Malik pernah 
berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih berat bagiku selain aku ditanya 
tentang masalah halal dan haram, karena masalah halal dan haram 
berkaitan dengan menentukan hukum Allah SWT. Dan kami sekali- 
kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja dan kami sekali-kali tidak 
meyakininya. ” 

Kitab Al-Muwatha' yang sangat terkenal dan kitab pertama kali 
disusunnya dalam Islam. Khalifah Al-Manshur dari Dinasti Abbasiyyah 


pernah meminta Imam Malik agar ia menulis kitab-kitab mengenai 
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Islam. Sang khalifah juga memerintahkan kepadanya agar menjauhi 
sikap kerasnya Abdullah bin Umar, sikap lembutnya Abdullah bin 
Abbas, dan pendapat-pendapat anehnya Abdullah bin Mas'ud. Kepada 
Imam Malik, sang khalifah berkata, “Ambillah sikap netral (tidak 
terlalu keras dan tidak terlalu lembut), dan tetapkanlah hukum- 
hukum sesuai dengan kesepakatan para imam dan sahabat Ra, agar 
kami dapat mengajak umat Islam untuk mengikuti ilmu dan kitab- 
kitabmu, dan kami akan menyebarluaskan kitab-kitabmu itu ke 
seluruh penjuru, serta kami dapat memerintahkan kepada mereka agar 
mereka tidak menyimpang dari kitab-kitabmu dan tidak memutuskan 
suatu hukum dengan kitab-kitab yang lain.” Imam Malik membalas, 
“Sesungguhnya penduduk Irak tidak senang dengan ilmu kita, dan 
mereka tidak sependapat dengan kita.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, Al-Manshur berkata kepadanya, 
“Wahai Abu Abdillah! Jadikanlah ilmu ini menjadi satu ilmu.” Imam 
Malik menjawab, “Sesungguhnya sahabat-sahabat Rasulullah Saw 
telah tersebar di berbagai negeri, dan masing-masing berfatwa sesuai 
dengan pendapatnya. Oleh karena itu, penduduk negeri ini memiliki 
suatu pendapat, penduduk Madinah memiliki suatu pendapat dan 
penduduk Irak juga memiliki suatu pendapat. ” Khalifah Al-Manshur 
berkata lagi, “Aku tidak akan menerima suatu penolakan ataupun 
pembenaran yang berasal dari penduduk Irak, karena ilmu yang 
sebenarnya berada pada penduduk Madinah, maka buatlah suatu ilmu 
untuk manusia!” 

Penulisan kitab Al-Muwatha' memakan waktu selama 11 tahun, 
dari tahun 148 H sampai 159 H. Kitab ini juga dinamakan dengan 
kitab Al-Muyassar karena kitab tersebut memberikan kemudahan 
kepada umat Islam dalam memahami agama mereka. Imam Malik 
menjelaskan tentang kitab ini sebagai berikut: “Adapun pendapat- 
pendapat yang terdapat dalam kitab ini bukanlah pendapat-pendapat- 


ku, tetapi aku mendengarnya dari sejumlah ulama dan imam. Mereka 
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adalah orang-orang yang patut untuk diikuti dan mereka adalah orang- 
orang yang bertakwa kepada Allah SWT. Mereka mengatakan 
pendapat-pendapatnya kepadaku dan aku mengatakan pendapatku. 
Pendapat-pendapat mereka seperti pendapatku dan juga seperti 
pendapat para sahabat. Mereka mengetahui bahwa para sahabat itu 
benar-benar mengikuti Rasulullah Saw, dan aku pun mengetahui hal 
itu. Jadi kitab ini merupakan warisan yang terus diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya, hingga sampai ke generasi kita ini. 
Kitab ini juga merupakan pendapat-pendapat para imam sebelum 
kita. Apa yang aku katakan sebagai al-amr al-mujtama (sesuatu yang 
disepakati). Maksudnya, sesuatu yang telah disepakati, baik oleh para 
fugaha maupun ulama, sehingga tidak ada perbedaan pendapat di 
antara mereka. Sedangkan apa yang aku katakan dengan lafadz al-amr 
indi (pendapatku mengenai hal itu) merupakan perbuatan yang 
dilakukan oleh mayoritas umat Islam di antara kita dan telah 
diketahui, baik oleh orang-orang awam maupun para ulama. Demi- 
kian pula, jika aku mengatakannya dengan lafadz bibaladina (di negeri 
kami) atau badhi ahlil 'ilmi (sebagian ulama), maka hal itu merupakan 
sesuatu yang aku anggap baik berdasarkan perkataan sebagian ulama. 
Mengenai sesuatu yang belum pernah aku dengar dari para ulama, 
maka aku akan berijtihad dan mencarinya dalam mazhab orang yang 
aku temui hingga aku menemukan kebenaran, atau paling tidak 
mendekati kebenaran itu, dan aku tidak akan keluar dari mazhab 
penduduk Madinah, sekalipun aku tidak pernah mendengarnya secara 
langsung.” 

Imam Malik juga berkata, “Sesungguhnya perbedaan pendapat 
di antara para ulama merupakan rahmat yang diturunkan Allah SWT 
kepada umat ini. Semua ulama melakukan apa yang benar menurut 
dirinya masing-masing, semuanya mendapatkan petunjuk, dan 


semuanya menginginkan keridhaan Allah SWT.” 
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Mazhab Malikiyyah berkembang luas di wilayah Maghribi 
(Maroko) dan Andalusia, Eropa. Di kedua tempat tersebut, mazhab 
ini berhasil menggeser mazhab Al-Auza'iyyah dan Azh-Zahiriyyah. 
Mazhab ini disebarluaskan oleh kaum Murabithun. Da'i-da'i yang 
sangat terkenal dari kalangan mereka antara lain: Al-Gadhi Abu Bakar 
Ibnu Al-'Arabi (penulis kitab Ahkam Al-Guran), Ibnu Abd Al-Barr 
(penulis kitab At-Tamhid), Al-Oadhi Iyadh As-Sabati (penulis kitab 
Tartib Al-Madarik), Abu Al-Walid Al-Baji (penulis kitab Al- 
Muntaga), Ibnu Al-Oaththan Al-Fasi (penulis kitab Al-Ahkam Al- 
Kubra), Abu Abdillah Al-Mugri (penulis kitab Gawaid Al-Fighi), dan 
Abu Abbas Al-Wansyrisi (penulis kitab A/-Masalik Ila dawa'id Al- 
Imam Malik). 


MALIKIYYAH 


Adalah para pengikut Malik bin Harits bin Abd Yaguts An-Nakhz'i 
atau yang terkenal dengan nama Malik Al-Asytar. Mereka berkata, 
“Yang menjadi imam setelah Ali bin Abi Thalib adalah Malik.” 
Dengan demikian, kelompok Malikiyyah termasuk kelompok Syi'ah. 


Mereka tinggal di Iran. Kelompok ini masih ada sampai sekarang. 


MA MUNIYYAH 


Adalah kelompok Oaramithah yang menjadi pengikut Mamun bin 
Mahrawaih. Mamun adalah salah seorang pengikut Hamdan Oarmath 
yang diutus untuk berdakwah di daerah Persia. Namanya diabadikan 


sebagai nama kota, yaitu kota Mamuniyyah. 


MUBARAKIYYAH 


Mubarakiyyah termasuk kelompok Syi'ah Ismailiyyah. Mereka 
pengikut seorang budak milik Ismail bin Ja'far bernama Mubarak. 
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Dalam sebagian literatur disebutkan, Mubarak adalah budak Ismail 
bin Ali bin Abdillah bin Abbas. Ia berasal dari kota Kufah. 

Mereka mengatakan, yang menjadi imam setelah Ja'far bin 
Muhammad adalah Muhammad bin Ismail bin Jafar. Kelompok ini 
berpandangan, sebenarnya jabatan imam akan diserahkan kepada 
Ismail bin Ja'far, akan tetapi karena ia meninggal sebelum ayahnya, 
maka Ja'far bin Muhammad menyerahkan jabatan itu kepada 
Muhammad bin Ismail. Menurut sebagian pengikut kelompok ini, 
jabatan imam memang menjadi hak Muhammad bin Ismail, dan 
tidak boleh diserahkan kepada yang lain. Sebab, setelah masa Hasan 
dan Husein, jabatan imam tidak boleh dipindahalihkan dari seseorang 
kepada saudaranya. Jabatan imam hanya boleh diserahkan kepada 
keturunan (anak dan cucu) dari sang imam saja. Oleh karena itu, kedua 
saudara Ismail, Abdullah dan Musa, sama sekali tidak berhak atas 
jabatan tersebut, sebagaimana Muhammad bin Hanafiah juga tidak 
berhak menjadi pengganti Ali bin Husain. 

Kelompok @aramithah merupakan pecahan dari kelompok 
Mubarakiyyah. Kelompok Oaramithah juga biasa disebut dengan 
nama Oarmathawiyyah sesuai dengan julukan bagi pemimpinnya. 
Pada mulanya, kelompok Oaramithah mengikuti pendapat-pendapat 
kelompok Mubarakiyyah, namun lambat laun mereka mulai mening- 


galkan pendapat-pendapat kelompok Mubarakiyyah tersebut. 


MUBADDILAH 


Mubaddilah adalah sekelompok orang yang berkata, “Kami berpegang 
teguh pada firman Allah SWT: 'Dan mereka sedikitpun tidak merubah 
Ganjinya),” (Al-Ahzab: 23), dan juga firman-Nya: "Dan barang siapa 
yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah 
sesat dari jalan yang lurus, (Al-Bagarah: 108). Oleh karena itu, barang 
siapa yang lebih menyukai maksiat dari pada taat kepada Allah SWT, 
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maka ia tidak akan mendapat pertolongan dari Allah SWT dan tidak 
akan diterima taubatnya. Ketaatan-ketaatan yang pernah dilakukan 
sebelumnya tidak akan bermanfaat baginya, karena ia telah men- 
durhakai Allah SWT, mengganti perbuatan baik dengan perbuatan 
keji, dan mengganti nikmat Allah SWT dengan kekafiran. 

Allah SWT akan mengganti kebaikan-kebaikannya dengan 
kejelekan-kejelekan, dan ia wajib dibunuh karena dianggap telah 
melampaui batas “ubudiyyah (penghambaan diri kepada Allah SWT). 
Allah SWT telah berfirman: Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang 
menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu, (Al-Bagarah: 54). Dia juga 
berfirman, Barang siapa mencari agama selain agama Islam, sekali- 


kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,” (Ali Imran: 85). 


MUBAROA'AH 


Adalah kelompok Syi'ah pengikut Musa bin Muhammad Al-Jawwad 
bin Ali Ar-Rizha bin Musa Al-Kazhim atau yang biasa dijuluki dengan 
Al-Mubarga. Mereka mengakui Musa sebagai imam. Mereka juga 
mengatakan bahwa Ali Al-Hadi adalah seorang imam. 


MUBAYYIDHAH 


Mubayyidhah adalah sebuah nama yang dipakai untuk menyebut 
kelompok Syi'ah Muganna'iyyah. Mereka dinamakan dengan 
Mubayyidhah karena pemimpin mereka yang bernama Muganna' 
selalu memakai pakaian berwarna putih.!?2? Selain itu, nama 
Mubayyidhah juga merupakan julukan bagi kelompok Khawarij 
Haruriyyah, karena tulisan-tulisan yang berada di panji-panji mereka 


selalu berwarna putih. 


'2 Mubayyidhah berasal dari kata abyadh yang berarti putih. 
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MUTA'ANNIYAH 


Ini adalah sekelompok orang yang menganut faham Jabariyyah. 
Mereka berkata, “Manusia hanya dapat melakukan sesuatu yang telah 
ditakdirkan (digariskan) Allah SWT. Oleh karena itu, jika salah 
seorang di antara kalian merasa bingung untuk melakukan suatu 
perbuatan, maka berpikirlah sejenak, kemudian lakukanlah apa yang 
sesuai dengan kemauan hatinya dan dianggapnya baik, karena itulah 
yang telah ditakdirkan Allah SWT untuknya.” 


MUTABARRIYAH 


Mutabarriyah adalah sekelompok orang yang menganut faham 
Oadariyyah. Mereka berkata, “Setiap orang yang melakukan maksiat, 
maka ia telah kafir dan tidak akan diterima taubatnya.” (Lihat 
kelompok Mubaddilah). 


MUTAJAHILAH 


Adalah sekelompok kaum sufi yang sesat. Mereka suka memakai 
pakaian orang-orang yang fasig” dan melakukan perbuatan-perbuatan 
dengan alasan untuk menjauhkan diri mereka dari riya. Menurut 
kalangan ini, untuk menghilangkan sifat riya, mereka harus berpura- 
pura dan bersikap seperti orang yang tidak mengetahui hukum- 


hukum agama. 


12 Fasig adalah orang muslim yang terbiasa melakukan dosa. 


124 Riya' adalah melakukan sesuatu karena ingin dilihat orang. 
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MUTAKHAYYILAH 


Adalah sekelompok filsuf yang berpendapat, setiap manusia memiliki 
daya khayal yang menyebabkan ia mampu berimajinasi. Sebagian 
manusia menggunakan daya khayalnya untuk membantu panca 
inderanya, khususnya kalangan orang-orang awam. Ada pula sebagian 
orang yang menggunakan daya khayalnya untuk membantu akalnya, 
seperti para pemikir, ulama, dan filsuf. Sedangkan sebagian yang lain 
menggunakan daya khayalnya untuk membantu hatinya, seperti kaum 
sufi. 

Menurut kelompok ini, jalan untuk menuju kebahagiaan, baik 
di dunia maupun di akhirat, tidak akan dapat ditempuh kecuali bagi 
orang yang menggunakan daya khayalnya itu, baik dalam rangka 
untuk membantu panca inderanya, akalnya, maupun hatinya. 
Tingkatan kebaikan paling tinggi yang dapat dicapai oleh manusia 
adalah kebaikan yang dicapai dengan menggunakan daya khayal. Oleh 
karena itulah, orang-orang yang termasuk pengikut kelompok ini 
selalu berusaha meningkatkan daya khayalnya guna mencapai 


kebahagiaan, kebaikan dan keyakinan. 


MUTABARRISHAH 


Mereka termasuk kelompok Syi'ah yang berpendapat bahwa Imam 
Mahdi Al-Muntazhar akan keluar pada setiap zaman. Menurut 
mereka, tidak ada satu masa pun yang tidak memiliki Al- aim 
(Imam Mahdi Al-Muntazhar). Jika tugas seorang Imam Mahdi Al- 
Muntazhar telah selesai, maka akan muncul lagi Imam Mahdi yang 
lain. Hal ini pasti akan terjadi, karena tidak akan ada kebaikan sedikit 


pun di dunia ini tanpa kehadiran Imam Mahdi Al-Muntazhar. 
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MUTRIFAH 


Mutrifah merupakan sekelompok orang yang berkata, “Sesungguhnya 
setiap manusia berhak hidup mewah. Sebab, semua manusia merupa- 
kan keluarga dan tamu-tamu Allah SWT yang diundang untuk 
menikmati jamuan dari Tuhan Yang Maha Penyayang, baik pada 
waktu pagi maupun sore. Mereka tak lain tamu-tamu Tuhan Yang 
Maha Penyayang yang diundang ke dunia ini, baik di belahan bumi 
bagian timur maupun barat, agar hidup sebagai orang-orang yang 
terhormat. 

Pada waktu haji, mereka diundang ke Arafah dengan tujuan agar 
mereka dapat mengenali Tuhan dan mengagungkan-Nya. Hal ini 
merupakan perwujudan dari rasa syukur atas nikmat kemewahan yang 
telah dikaruniakan kepada mereka. Dalam sebuah hadits disebutkan, 
bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Seluruh manusia adalah tamu-tamu 
Allah SWT, maka tidak ada hisab bagi mereka.” Maksudnya adalah, 
orang yang hidup dalam kemewahan dan kesenangan-kesenangan 
duniawi tidak akan dihisab (dihitung) amal-amalnya yang berkaitan 
dengan kemewahan itu selama kemewahan dan kesenangan duniawi 


tersebut halal dan tidak bertentangan dengan syari'at.” 


MUTTASHILAH 


Adalah sekelompok orang yang berkata, “Sesungguhnya ruh Tuhan 
atau Dzat Yang Esa mengalir dalam alam semesta ini seperti meng- 
alirnya air dalam tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana kita ketahui, air 
mengalir dari akar tumbuh-tumbuhan ke batangnya, kemudian ke 
dahannya, lalu ke daun-daunnya, dan terakhir ke buahnya. Demikian 
pula dengan Allah SWT. Dia selalu berhubungan dengan alam seperti 
halnya air berhubungan dengan sebatang pohon, dan ruh Tuhan akan 


selalu mengalir ke seluruh bagian dari alam semesta ini.” 
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Dari sinilah, kelompok ini dinamakan dengan nama Muttashilah. 
Dalam bahasa Arab, kata Muttashilah berasal dari kata Ittashala yang 


berarti berhubungan. 


MUTAMANNIYYAH 


Mutamanniyyah termasuk kelompok Jabariyyah. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya manusia selalu menginginkan kebaikan dan membenci 
kejelekan. Tetapi, manusia tidak memiliki apa-apa kecuali apa yang 
telah digariskan (ditakdirkan) Allah SWT kepadanya. Yang dimaksud 
dengan kebaikan adalah sesuatu yang telah digariskan Allah SWT 
kepadamu. Apa yang telah digariskan Allah SWT inilah yang akan 
selalu mendorongmu untuk melakukan sesuatu. Maka, lakukanlah 
apa yang diperintahkan oleh hatimu yang dapat membuatmu senang, 
dan dapat diterima oleh akalmu. Inilah yang telah ditakdirkan Allah 
SWT kepadamu, dan tidak ada yang lain selain hal itu.” 


MITWALIYYAH 


' Mitwaliyyah adalah kelompok Syi'ah di Libanon bagian tengah, 


tepatnya di antara desa Ba'labakka dan Shafad, serta di Libanon bagian 
timur, di kawasan pegunungan Libanon dan lembah Syam. Para petani 
dari kelompok ini memiliki kecerdasan yang tinggi yang tidak 
dimiliki para petani dari kelompok-kelompok lain. Jumlah pengikut 
kelompok ini lebih dari seratus ribu jiwa. 

Menurut sebagian pendapat, mereka adalah orang-orang Irak 
yang pindah ke Syam pada masa pemerintahan Shalahuddin Al- 
Ayyubi. Sebagian besar dari mereka tinggal di desa Ba'labakka dan 
sekitarnya. Mereka menjadi keluarga besar yang saling menghormati 
dan memuliakan antara yang satu dengan yang lain, serta bersikap 


ramah terhadap tamu-tamu yang datang ke rumahnya. Akan tetapi, 
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mereka menganggap orang yang bukan pengikut Syi'ah adalah najis. 
Setiap pengikut kelompok Mitwaliyyah berpendapat, bersentuhan 
dengan orang Sunni atau Nasrani dapat mengotori dirinya. Bahkan, 
ia tidak akan memakai lagi dan akan membuang bejana yang telah 
digunakan oleh orang Sunni ataupun Nasrani. 

Menurut sebagian orientalis, fenomena semacam ini merupakan 
bagian dari fanatisme golongan yang diwariskan dari agama Yahudi 
kuno. Pholni menjelaskan dalam bukunya, Perjalanan ke Syiria dan 
Mesir (tahun 1788), bahwa Nawakhilah adalah sekelompok pengikut 
Syi'ah yang menganggap orang-orang Yahudi dan Nasrani adalah najis. 
Oleh karena itulah mereka tidak mau bersentuhan dengan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Sedangkan yang dimaksud dengan Nawakhilah 
adalah para petani kurma. 

Orientalis lainnya, Goldziher menjelaskan, fenomena tersebut 
terjadi karena adanya fatanisme terhadap sebuah agama dan membenci 
agama-agama yang lain. Dalam Islam aliran Sunni, fanatisme ini telah 
dihapus, yaitu dengan mentakwilkan firman Allah SWT yang 
berbunyi, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang 
musyrik itu najis.” Menurut para pengikut kelompok Sunni, yang 
termasuk najis, sebagaimana tersebut dalam ayat di atas, hanyalah para 
penyembah berhala (kelompok Watsaniyyun) saja, bukan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Sedangkan kelompok Syi'ah ini sangat tekstual 
dalam memahami ayat tersebut. Mereka berpendapat, badan orang 
musyrik adalah najis. Bahkan, mereka beranggapan, sesuatu yang suci 
dapat berubah menjadi najis jika bersentuhan dengan badan orang 


musyrik tersebut. 


MUTAWASSIMAH 


Dalam Al-Ouran, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya pada yang 


demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi 


EnsiKLopEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda,” (Al-Hijr: 75). Yang 
dimaksud kelompok Mutawassimah adalah para pemikir yang 
berusaha mengenal seseorang dengan melihat ciri-ciri yang terdapat 
dalam dirinya atau berusaha mengenal sesuatu dengan melihat tanda- 
tandanya. Sedangkan yang dimaksud dengan tawassum adalah tafarrus 
(berfirasat), yaitu dengan cara membaca dan melihat hati seseorang, 
melihat matanya, cara bicaranya, serta raut wajahnya. Menurut 
kelompok ini, hati dan jiwa yang bersih dapat diketahui oleh mata 
dan dapat dibaca oleh hati. Hati dan jiwa yang bersih akan terlihat 
jelas dalam wajah seseorang yang pemalu, karena malu adalah sebagian 
dari iman. 

Mereka juga berpendapat, wajah, mata, hati dan dada seorang 
mukmin selalu dipenuhi dengan nur (cahaya), sebagaimana firman 
Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), 
bertakwalah kepada Allah SWT dan berimanlah kepada Rasul-Nya, 
niscaya Allah SWT memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, 
dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu dapat 
berjalan,” (Al-Hadid: 28). Allah SWT juga berfirman, “Dan apakah 
orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami 
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia,” (Al-An'am: 12). 

Jadi, kelompok Mutawassimun terdiri dari orang-orang yang 
hatinya penuh dengan cahaya, lalu cahaya itu akan nampak dalam 
wajah, lisan, dan hati mereka. Sebab itulah kelompok Mutawassimun 
juga disebut kelompok Nuraniyyun (orang-orang yang memiliki 
cahaya). Sebagai lawan dari kelompok ini adalah kelompok Zhul- 
maniyyun (orang-orang yang tidak memiliki cahaya). Dalam sebuah 
hadits disebutkan, “Setan selalu membisiki hati anak cucu Adam, dan 
malaikat juga membisikinya. ” Berdasarkan hadits ini, maka mereka 
memahami bahwa setan adalah penolong bagi kelompok Zhul- 


maniyyun, dan malaikat adalah penolong bagi kelompok Nuraniyyun. 
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Bisikan yang berasal dari setan tersebut berupa bisikan untuk 
melakukan kejahatan dan mendustakan kebenaran, sedangkan bisikan 
dari malaikat berupa bisikan untuk melakukan kebaikan dan me- 
negakkan kebenaran. 

Selain itu, mereka juga berpendapat bahwa melihat tanda-tanda 
yang terdapat dalam diri orang lain adalah lebih baik bagi seseorang 
daripada ia melihat tanda-tanda dalam dirinya sendiri. Dengan 
melakukan kedua hal tersebut, berarti seseorang sedang berlindung 
kepada Allah SWT dari godaan setan-setan, baik setan manusia 
maupun setan jin, serta bersyukur kepada-Nya atas perlindungan dan 


kasih sayang-Nya. 


MUJBIRAH 


(Lihat kelompok Jabariyyah). 


MUJASSIMAH 


Adalah sekelompok orang yang mengatakan bahwa Allah SWT benar- 
benar berupa jism (badan). Dalil! mereka adalah, setiap sesuatu yang 
dapat diketahui dengan akal pasti berupa jism ataupun 'aradh 
(aksiden). Karena telah terbukti bahwa Allah SWT bukan berupa 
aradh, maka tidak lain Dia adalah jism. 

Mereka juga berkata, “Suatu perbuatan hanya dapat dilakukan 
oleh sesuatu yang memiliki jism. Dan karena Allah SWT adalah Dzat 
Yang Berbuat, maka Dia pasti berupa jism.” Mereka menguatkan 
pendapatnya itu dengan beberapa ayat Al-Ouran yang menyebutkan, 
Allah SWT memiliki tangan, mata, wajah, dan sisi, dan bahwa Allah 
SWT melakukan perbuatan-perbuatan seperti menghidupkan, datang, 
serta menampakkan diri-Nya di gunung. Mereka juga menguatkannya 
dengan sejumlah hadits yang menyebutkan, Allah SWT memiliki 
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kaki, tangan kanan, serta jari-jari tangan, dan bahwa Allah SWT 
melakukan perbuatan seperti turun ke langit bumi. 

Sebagian pengikut kelompok ini, diantaranya Mugatil bin 
Sulaiman, mengatakan bahwa Dzat Allah SWT tersusun dari darah 
dan daging. Sebagian yang lain berpendapat, Allah SWT berupa cahaya 
yang bersinar seperti emas putih, dan panjang cahaya tersebut adalah 
tujuh jengkal. Bahkan, ada sebagian dari mereka yang pendapatnya 
sangat berlebihan, yakni dengan mengatakan, Allah SWT memiliki 
bentuk seperti bentuk manusia, seperti anak muda yang tidak 
berjenggot dan berambut keriting. Sedangkan menurut sebagian yang 
lain, Allah SWT seperti orang tua yang dicukur rambut dan 
jenggotnya. Maha Suci Allah SWT dari hal-hal seperti itu. 

Kelompok Kiramiyyah berkata, “Maksud dari ungkapan “Allah 
SWT itu jism' adalah, Allah SWT itu maujud.” Sebagian dari mereka 
juga berkata, “Maksud dari ungkapan Allah SWT itu jism' adalah 
bahwa Allah SWT itu berdiri sendiri. ” Selain itu, di antara pendapat 
kelompok Mujassimah adalah, Allah SWT dapat disentuh dan 
dipeluk. Sebagian dari mereka juga berkata, “Maksud dari ungkapan 
Allah SWT itu jism adalah bahwa Allah SWT itu luas, dan semua 
jism berada di dalamnya.” 

Bayan bin Sam'an berpendapat, Tuhan yang disembahnya 
adalah seperti bentuk seorang laki-laki, dimana semua anggota badan- 
Nya akan hancur kecuali wajah-Nya. Mughirah bin Sa'ad Al- Tjli 
berpendapat, Tuhan yang disembahnya berbentuk seperti orang laki- 
laki yang terbuat dari cahaya, dan di atas kepalanya terdapat mahkota 
dari cahaya, sedangkan anggota-anggota badan-Nya berbentuk seperti 
huruf-huruf Hijaiyyah. Daud Al-Hawary berkata, “Dari mulut hingga 
dadanya berlubang, sedangkan bagian-bagian yang lain tidak ber- 
lubang.” 

Sebagian pengikut yang lain berkata, “Allah SWT berada di atas 


arsy, dan Dzat-Nya bersentuhan dengan “rsy tersebut. Jika turun ke 
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langit dunia, maka Dzat-Nya akan berpindah dan bergerak.” Mereka 
mendasarkan perkataannya itu pada sabda Nabi Saw, “Allah SWT 
turun ke langit dunia.” Mereka berkata, “Tidak akan dapat turun 
kecuali orang yang berada di atas.” Mereka menafsirkan kata nuzul 
(turun)-nya Allah SWT seperti turunnya sesuatu yang memiliki fisik 
atau jism. Dengan pendapatnya itu, mereka dapat digolongkan sebagai 
kelompok Musyabbihah,'? yakni sebuah kelompok yang menafsirkan 
sifat-sifat Allah SWT dalam bentuk fisik. 


MAJHULIYYAH 


Majhuliyyah termasuk sekte Hazimiyyah Ajaridah, yakni sebuah sekte 
dalam kelompok Khawarij. Sekte Hazimiyyah ini terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu Ma'lumiyyah dan Majhuliyyah. Kelompok Malumiyyah 
berpendapat, orang yang tidak mengetahui Allah SWT dengan semua 
nama-Nya, ia dikategorikan sebagai orang bodoh. Dan orang yang 
bodoh termasuk orang kafir. Sedangkan kelompok Majhuliyyah 
berpendapat, orang yang mengetahui sebagian sifat Allah SWT dapat 
dianggap sebagai orang alim (mengetahui) tentang Allah SWT. Sebab, 
untuk mengetahui Allah SWT, seseorang tidak perlu mengetahui 
semua nama-Nya. Oleh karena itulah, kelompok Majhuliyyah ini 
mengkafirkan kelompok Ma'lumiyyah. 

Kelompok Majhuliyyah mengakui adanya gadar (takdir) Allah 
SWT. Mereka mengatakan, semua perbuatan manusia diciptakan oleh 
Allah SWT. (Lihat juga kelompok Ma'lumiyyah). 


12 Musyabbihah adalah kelompok yang menyamakan Allah 
dengan makhluk-makhluk-Nya. 
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MAJUSINYAH 


Mereka tak lain pengikut kelompok Syiah yang berfilsafat dan 
mengatakan, alam ini dikendalikan oleh dua hal, yang pertama adalah 
Dzat yang Azali dan gadim, dan yang kedua adalah makhluk yang 
bersifat hadits (baru). Al-Karmani berkata, “Dari Dzat Allah SWT 
akan memancar akal al-faal, dan dari akal al-faal ini memancar akal 
al-munfail, kemudian dari akal al-munfail ini akan memancar al- 
huyuli aula (bentuk yang pertama), dan demikian pula seterusnya.” 
Dia juga berkata, “Al-Agl Al-Awwal adalah pencipta yang pertama, 
sebab yang pertama dan kehidupan yang pertama.” 

Para pengikut kelompok Majusiyyah memiliki fanatisme 
kesukuan yang tinggi. Menurut mereka, bangsa Arab tidak berhak 
memegang kekuasaan dan tampuk pimpinan. Yang lebih berhak 
memegangnya adalah bangsa Persia. Al-Baghdadi mengomentari 
tentang kelompok ini dengan mengatakan, tidak sedikit dari ke- 
turunan Majusi yang bergabung dengan gerakan-gerakan yang me- 
nyimpang dari Islam, bahkan jumlah mereka lebih banyak daripada 
para pengikut dari kelompok-kelompok lainnya. 


MUHADDITSAH 


Pada mulanya, mereka adalah pengikut kelompok Murji'ah daa 


pembela hadits. Akan tetapi, karena keinginan mereka untuk 
mendapatkan kenikmatan-kenikmatan duniawi, maka mereka 
berpindah haluan dan menjadi pengikut Syi'ah. Kelompok ini 
mengakui Musa Al-Kazhim sebagai imam yang setelahnya digantikan 
oleh Ali Ar-Rizha. Tetapi, setelah wafatnya Ar-Rizha, mereka kembali 
lagi ke mazhab asalnya, yakni Murji'ah. 


je 


183 


2 


je 


784 


“2 


Dr. Aspuz MunN'iM AL-HAENI 


MAHRUOIYYAH 


(Lihat kelompok Hargiyyah). | 


MUHAKKIMAH 'ULA 


Adalah salah satu sekte dalam kelompok Khawarij yang pertama kali 
memisahkan diri dari kelompok Ali Ra setelah terjadinya peristiwa 
arbitrase (tahkim) di Harura'. Tokoh-tokoh dari kelompok ini antara 
lain: Abdullah bin Kawwa', Artab bin A'war, Abdullah bin Wahab 
Ar-Rasibi, Urwah bin Jarir, Yazid bin Abu “Ashim Al-Muharibi, 
Hargus bin Zuhair Al-Bajli atau yang terkenal dengan julukan Dzu 
Ats-Tsadyah. 

Kala itu, mereka berjumlah sekitar 12 ribu orang. Mereka 
adalah orang-orang yang selalu menjaga shalat dan melaksanakan puasa. 
Bahkan, Rasulullah Saw pernah bersabda mengenai mereka, “Shalat- 
nya salah seorang di antara kalian lebih rendah (kualitasnya) di- 
bandingkan shalat mereka, dan puasanya salah seorang di antara kalian 
lebih rendah dari puasa mereka.” Ada sebagian orang yang mengatakan 
bahwa kelompok Muhakkimah “Ula ini sama dengan kelompok 
Marigah yang telah disinyalir dalam sebuah hadits, “Akan keluar dari 
suara orang laki-laki ini suatu kaum yang meninggalkan agamanya 
seperti anak panah yang meninggalkan busurnya.” Yang dimaksud 
dengan orang laki-laki dalam hadits tersebut adalah Hargush bin 
Zuhair Al-Bajli. Ia lebih terkenal dengan Dzu Ats- Tsadyah"5 karena 
ia memiliki payudara seperti layaknya seorang wanita. 

Sementara faktor-faktor yang menyebabkan mereka keluar dari 
kelompok Ali adalah sebagai berikut: 


18 Dalam bahasa Arab, Dzu Ats-Tsadyah berarti orang yang 
memiliki payudara. 


"5 
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1. Menurut mereka, jabatan imam dapat dipegang oleh siapapun, 
meski bukan dari suku Ouraisy. Orang yang telah dipilih oleh 
masyarakat, sedang ia dapat memimpin mereka dengan adil dan 
tidak melakukan kezaliman, maka ia dikatakan sebagai imam. 
Oleh karena itu, barang siapa yang menentangnya, maka ia harus 
dibunuh. 

Para pengikut kelompok ini adalah orang-orang yang sangat 
berpegang teguh pada giyas.!'” Menurut mereka, boleh-boleh saja 
jika di dunia ini tidak ada seorang imam pun. Apabila masyarakat 
benar-benar membutuhkan kehadiran seorang imam, maka imam 
tersebut boleh berasal dari kalangan apapun, baik dari kalangan 
budak maupun orang merdeka, baik dari suku Guraisy maupun 
non-Ouraisy. 

2. Mereka berpendapat bahwa Ali telah melakukan suatu kesalahan 
karena ia telah menerima ajakan dari pihak Muawiyyah untuk 
melakukan tahkim, padahal tidak ada hukum lain yang harus 
diikuti selain hukum Allah SWT. 


Orang yang pertama kali dibaiat sebagai imam dalam kelompok 
Khawarij ini adalah Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi. Setelah menjadi 
imam, ia membenci dua orang yang menjadi delegasi dalam tahkim 
tersebut, yakni Abu Musa Al-Asy'ari dan Amr bin 'Ash, serta orang- 
orang yang mendukung diadakannya tahkim. Ia juga mengkafirkan 
Ali dengan berkata, “Sesungguhnya Ali telah meninggalkan hukum 
Allah SWT dan hukum masyarakat.” 

Sebagian orang berpendapat, orang yang pertama kali meng- 
ucapkan kata-kata seperti itu adalah seorang laki-laki dari Bani Si'ad 
bin Munah bin Tamim bernama Hajjaj bin Ubaidillah atau Al-Burak. 


127 @iyas adalah menganalogikan suatu hukum dengan hukum 
yang lain. 
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Ia adalah orang yang memukul Muawiyyah ketika mendengar telah 
terjadi peristiwa tahkim. Kepada Muawiyyah, Al-Burak berkata, 
“Apakah kamu akan membuat suatu hukum dalam agama Allah 
SWT? Ingatlah bahwa tidak ada hukum lain selain hukum Allah 
SWT! Maka hendaklah kita menghukumi sesuatu dengan apa yang 
telah ditentukan oleh Allah SWT dalam Al-Ouran.” Dari sinilah 
kelompok ini dinamakan dengan kelompok Muhakkimah. 


MUHAMMADIYYAH 


Muhammadiyyah adalah sekelompok kaum Sufi yang selalu mengajak 
kepada umat Islam untuk mengikuti Sunnah-Sunnah Nabi Muhammad 
Saw. Mereka berkata, “Sesungguhnya perbedaan antara seorang 
Muslim dengan seorang Muhammady adalah, seorang Muslim 
hanyalah orang yang telah mengucap dua kalimat syahadat, tetapi ia 
juga berbuat dosa dan kekejian. Sedangkan yang dimaksud dengan 
seorang Muhammady adalah, orang yang selalu berusaha agar apa yang 
dilakukannya terhadap orang lain merupakan duplikat dari perkataan 
dan perbuatan Rasulullah Saw.” 

Mereka juga berkata, “Ajaran Muhammadiyyah merupakan 
ajaran tasawuf yang bertujuan memperoleh nur (cahaya), men- 
dapatkan kesempurnaan, serta mengikuti Al-Guran dan Sunnah Nabi 
Saw. Seorang Muhammady termasuk orang Muslim sejati, baik lahir 
maupun bathinnya.” 

Semboyan kelompok Muhammadiyyah adalah firman Allah 
SWT, “Katakanlah, Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah SWT, Tuhan semesta alam,” (Al-An' am: 
162). Sedangkan pedoman hidupnya adalah Al-Ouran dan Sunnah. 
Hal ini tercermin dalam sikap lembut, toleransi dan ketaatan mereka. 
Jalan hidupnya adalah busnu azh-zhann (berbaik sangka), husnul 
khulug (berakhlak baik) dan husnul ibadah (beribadah dengan baik). 
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Mereka berkata, “Kami adalah kaum yang tidak mengenal 
bedug, simbol-simbol, panji-panji, pedang, tarian, pawai, upaya 
memperbanyak pengikut dan seruan-seruan yang penuh dengan 
kebohongan, karena yang menjadi misi utama kami adalah me- 
munculkan para pemimpin dan bukan mengumpulkan massa. 
Menurut kami, masalah-masalah khilafiyyah (yang menjadi perdebatan 
di antara umat Islam) seperti ber-tawassul membaca ayat-ayat Al- 
Ouran untuk orang yang sudah meninggal, membaca Surah Al-Kahfi 
pada hari Jum'at, mengumandangkan azan sebanyak dua kali pada 
shalat Jum'at, melakukan shalat Sunnah gabliyyah sebelum shalat 
Jum'at, membaca shalawat setelah azan, berdiri dalam rangka me- 
nyambut kedatangan seseorang, mengucapkan selamat tinggal, 
bersalam-salaman setelah shalat fardhu ataupun shalat “Ted, mem- 
perbanyak masjid dan melubangi mihrab-mihrabnya, menziarahi 
makam-makam para wali, berzikir secara berjamaah, dan lain 
sebagainya, merupakan masalah furu'iyyah (cabang) yang didasarkan 
pada ijtihad para ulama. Masalah-masalah tersebut hanya berkaitan 
dengan masalah halal dan haram, tidak berkaitan dengan masalah 
akidah yang dapat menjadikan seseorang beriman ataukah kafir. Setiap 
manusia harus melakukan apa yang benar menurutnya tanpa harus 
berdebat dengan orang lain. Menurut kami, melakukan ataupun 
meninggalkan hal-hal yang masih diperdebatkan (khilafiyyah)— 
sebagaimana tersebut di atas-tidak jauh berbeda dengan permasalahan 
rukhshah?8 dan “azimah, dimana keduanya boleh dilakukan. Oleh 
karena itu, permasalahan-permasalahan tersebut hendaknya tidak 
menyebabkan perpecahan di antara umat Islam.” 

Di lain perkataannya, kelompok ini menegaskan, “Kami tidak 


berpendapat bahwa seorang Muslim akan menjadi kafir karena ia 


128 Rukhshah adalah keringanan yang telah diberikan Allah kepada 
umat Islam dalam hal beribadah seperti shalat gashar. 
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telah berbeda pendapat dengan kami ataupun karena ia telah me- 
lakukan perbuatan maksiat. Kami juga mempercayai adanya hal-hal 
yang ghaib, karamah para wali, baik yang masih hidup maupun sudah 
mati, ruyah shadigah (mimpi yang benar), dan ilham Ilahi. Kami 
mencintai semua jalan yang telah disyari'atkan oleh Allah SWT, dan 
kami mencintai wali-wali Allah SWT yang telah mati, serta kami 
mengharapkan berkah dari-Nya, yakni dengan menziarahi makam- 
makam mereka, meskipun mereka berasal dari berbagai macam 
mazhab. Sebagaimana kami tidak membeda-bedakan salah seorang 
di antara rasul-rasul Allah SWT, kami pun tidak membeda-bedakan 
salah seorang di antara wali-wali-Nya. Setiap gerakan dan diam kami, 
jiwa dan langkah kami, perkataan dan perbuatan kami, serta segala 
sesuatu, baik yang berkaitan dengan urusan duniawi maupun ukhrawi 
kami, kami lakukan karena mengharapkan ridha dari Allah SWT 


” 
semata. 


MUHAMMADIYYAH 


Muhammadiyyah yang ini adalah sekumpulan orang yang me- 
ngatakan, Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ali adalah seorang 
imam. Ia wafat ketika ayahnya, Ali Al-Hadi, masih hidup. Jenazahnya 
dikuburkan di dekat Samira'. Makamnya sering dikunjungi banyak 
orang. Tetapi, para pengikutnya mengatakan, ia belum mati dan masih 
hidup. Sebab, ayahnya yang merupakan seorang imam telah berwasiat 
kepadanya dan telah mengumumkan wasiatnya itu di hadapan 
khalayak ramai. 

Karena seseorang yang telah menjadi imam tidak mungkin 
berbohong, berarti perkataan Ali Al-Hadi tersebut adalah benar. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad bin Ali masih hidup. Ia hanya 


disembunyikan oleh ayahnya yang merasa khawatir akan keselamatan 
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anaknya itu. Menurut mereka, Muhammad bin Ali inilah yang kelak 
akan menjadi Imam Mahdi Al-Gaim. 


MUHAMMADIYYAH AR-RAFIDHAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Rafidhah Al-Imamiyyah. Mereka berkata, “Yang menjadi imam 
setelah Abu Manshur Al-Tjli adalah Muhammad bin Abdullah An- 
Nafs Az-Zakiyyah.” 

Lebih lanjut, kelompok ini mengatakan, “Abu Jafar telah 
berwasiat agar jabatan imam dipegang oleh Abu Manshur dan bukan 
oleh salah seorang keturunan Bani Hasyim, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Musa As, yaitu ketika ia berwasiat kepada Yusya bin 
Nun dan bukan kepada anaknya ataupun anak dari saudaranya (Harun 
As). Setelah masa Abu Manshur, jabatan imam akan kembali dipegang 
oleh keturunan Ali, sebagaimana setelah masa Yusya bin Nun, 
kepemimpinan kembali dipegang oleh keturunan Harun As.” 

Mereka berkata lagi, “Adapun alasan mengapa Musa berwasiat 
kepada Yusya bin Nun dan bukan kepada anaknya ataupun anak dari 
saudaranya (Harun), adalah agar tidak terjadi perselisihan antara dua 
orang bersaudara. Demikian pula alasan mengapa Abu Ja'far berwasiat 
kepada Abu Manshur dan bukan kepada salah seorang keturunan Bani 
Hasyim.” 

Selain itu, para pengikut kelompok ini juga berkeyakinan bahwa 
Abu Manshur pernah berkata, “Sesungguhnya, aku adalah orang yang 
telah diserahi jabatan imam. Oleh karena itu, aku tidak akan 


menyerahkannya kepada orang lain. Yang akan menjadi Al-Gaim 


adalah Muhammad bin Abdullah.” 
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MUHAMMADIYYAH AL-MUNTAZHIRAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang menunggu-nunggu kedatangan 
Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali bin Abi 
Thalib yang akan menjadi Imam Mahdi Al-Muntazhar. Selain dijuluki 
Al-Mahdi,” Muhammad bin Abdullah juga dijuluki dengan Al-Argath 
dan An-Naf Az-Zakiyyah. Mereka tidak percaya bahwa Muhammad 
bin Abdullah telah mati atau terbunuh. Tetapi sebaliknya, mereka 
percaya bahwa dia masih hidup dan bersembunyi di sebuah pe- 
gunungan yang bernama Hajir, yaitu sebuah pegunungan di daerah 
Najed, dan ia akan tetap berada di sana hingga tiba saatnya nanti, 
dimana ia diperintahkan untuk keluar. 

Kepada para pengikutnya, Mughirah bin Said Al-Tjli men- 
jelaskan, yang akan menjadi Imam Mahdi Al-Muntazhar adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Hasan. Hal ini disebabkan namanya 
sama dengan nama Rasulullah Saw, yakni Muhammad, dan nama 
ayahnya sama dengan nama ayah baginda Rasulullah Saw, yaitu 
Abdullah. Mughirah menyebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Nabi Saw, mengenai Imam Mahdi. Hadits tersebut berbunyi, 
“Namanya adalah sama dengan namaku, dan nama ayahnya sama 
dengan nama ayahku.” 

Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin Hasan bin Ali 
menyebarluaskan faham ini di daerah Madinah dan Mekah, dan 
saudaranya, Ibrahim bin Abdullah, menyebarluaskan faham tersebut 
di daerah Basrah. Sedangkan saudaranya yang ketiga, Idris bin 
Abdullah, menyebarluaskannya di sebagian wilayah Maghrib (Ma- 
roko). Semua itu mereka dilakukan pada masa pemerintahan Khalifah 
Abu Ja'far Al-Manshur. 

Melihat gerakan tersebut, Khalifah Abu Ja'far mengirimkan 
sejumlah pasukan yang dipimpin oleh Isa bin Musa untuk memerangi 


Muhammad bin Abdullah bin Hasan, hingga akhirnya Muhammad 
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tewas dalam sebuah peperangan yang terjadi di kota Madinah pada 
tahun 145 H (765 M). Setelah berhasil membunuh Muhammad bin 
Abdullah, pasukan yang dipimpin oleh Isa bin Musa ini dikerahkan 
untuk memerangi Ibrahim bin Abdullah dan Idris bin Abdullah, 
hingga menyebabkan Ibrahim bin Abdullah tewas dalam sebuah 
peperangan di dekat Kufah, dan Idris tewas di Maroko. Ayah dari 
ketiga orang bersaudara ini ditahan oleh Khalifah Manshur dan 
dimasukkan ke dalam penjara, sampai ia meninggal dunia di dalam 
penjara tersebut. Dia dimakamkan di daerah Oadisiyyah, dan makam- 
nya menjadi tempat ziarah yang sangat terkenal dan sering dikunjungi 
oleh banyak orang. 

Ketika berita kematian Muhammad bin Abdullah di kota 
Madinah tersebar di masyarakat, para pengikut Mughirah terpecah 
menjadi dua kelompok, yaitu sebagian percaya bahwa Muhammad 
bin Abdullah mati terbunuh, dan mereka tidak percaya pada per- 
kataan Mughirah bin Said Al-Tjli. Mereka menganggap Mughirah 
telah berdusta karena dia mengatakan bahwa Muhammad bin 
Abdullah akan menjadi Imam Mahdi yang akan menguasai bumi. 
Padahal Muhammad bin Abdullah telah terbunuh, sehingga tidak 
mungkin menjadi penguasa bumi. | 

Sedangkan sebagian yang lain tetap menjadikan Mughirah 
sebagai pemimpin mereka. Kalangan ini percaya pada Mughirah yang 
mengatakan, Muhammad bin Abdullah akan menjadi Imam Mahdi. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad tidak terbunuh. Ia hanya 
menghilang dari penglihatan manusia, dan sedang bersembunyi di 
pengunungan Hajir, sebuah pegunungan di daerah Najed. Muhammad 
akan tetap berada di sana hingga tiba saatnya nanti, dimana dia 
diperintahkan keluar, karena tokoh ini akan menjadi penguasa bumi.” 
Mereka percaya bahwa yang dibunuh oleh pasukan Isa bin Musa di 
kota Madinah bukanlah Muhammad bin Abdullah bin Hasan. 
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Di antara pengikut mazhab ini adalah Jabir bin Yazid Al-Jufi. 
Jabir bahkan berpendapat, orang-orang yang telah mati akan kembali 


lagi ke dunia sebelum datangnya Hari Kiamat. 


MUHAMMADIYYAH AL-ATHRAFIYYAH 


Kelompok ini termasuk kelompok Khawarij Al-Athrafiyyah, pengikut 
Muhammad bin Rizg. Pada mulanya, Muhammad bin Rizg adalah 
pengikut Husain bin Ar-Raggad, akan tetapi kemudian dia me- 
misahkan diri dari Husain, dan mendirikan sebuah kelompok yang 


dinamakan Muhammadiyyah. 


MUHAMMADIYYAH AL-GHULLAT 


Adalah kelompok Syi'ah sesat yang menganggap Muhammad Saw 
adalah Tuhan, dan setiap anak keturunannya juga menjadi Tuhan. Di 
antara pemimpin kelompok ini adalah Fayyadh bin Ali. Ia menulis 
sebuah kitab yang menjelaskan tentang mazhabnya tersebut. Kitab ini 
bernama Al-Oisthas. Fayyadh bin Ali mati dibunuh oleh Oasim bin 
Abdullah bin Sulaiman bin Wahab. 


MUHAMMADIYYAH AL-AHMADIYYAH 


Mereka adalah sekelompok kaum Sufi yang menjadi pengikut Abu 
Abbas Ahmad bin Idris (1253-1272 H). Kelompok sufi ini sangat 
terkenal dan berkembang di daerah Yaman, Hijaz, Mesir, Syam, India, 
Hadhramaut, Sudan, Djibouti, Habasyah, Maroko, Libya dan 
Somalia. Mazhab sufi ini bersumber pada aliran tarekat Nagsa- 
bandiyyah dan Syadziliyyah. Mazhab ini dinamakan dengan Ahma- 
diyyah karena dinisbatkan kepada pemimpinnya, Ahmad bin Idris. 
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Inti dari ajaran mazhab ini adalah ber-tadabbur (merenungi) tentang 
makna-makna yang terkandung dalam kitab Allah SWT dan selalu 
berusaha untuk mengikuti Sunnah Nabi Saw. 

Mazhab ini juga dinamakan dengan Muhammadiyyah karena 
para pengikutnya selalu menyibukkan diri dengan membaca shalawat 
kepada Nabi Muhammad Saw. Karena itulah, Allah SWT melim- 
pahkan nikmat-nikmat-Nya yang sangat luas kepada mereka, baik 
nikmat yang bersifat zahir (nyata) maupun bathin. Mereka juga dapat 
melihat Nabi Saw, baik dalam keadaan sadar maupun sedang tidur. 


Mereka dapat meminta apa saja yang diinginkannya. 


MUHAMMIRAH 


Muhammirah adalah kelompok Bathiniyyah sesat. Kelompok ini 
dinamakan dengan Muhammirah karena mereka sekelompok orang 
yang selalu memakai pakaian berwarna merah, di bawah pimpinan 
Babak. Warna merah merupakan ciri khas mereka. 

Yang dimaksud Babak di sini adalah Babak Al-Khurrami yang 
berasal dari salah satu pegunungan di daerah Azerbaijan. Gerakan yang 
dipimpin oleh Babak mendapat perlawanan dari Khalifah Mu'tashim 
Billah yang berkuasa dari tahun 218 H hingga 227 H. Pada tahun 
223 H, Khalifah Mu'tashim Billah mengirim sejumlah pasukan guna 
membasmi gerakan yang dipimpin oleh Babak tersebut. (Lihat 
kelompok Babakiyyah, Khurramiyyah dan Bathiniyyah). 


MUKHTARIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Mukhtar bin Abu “Ubaid Ats-Tsagafi. 
Mukhtar sendiri terkenal sebagai seorang yang suka berpindah-pindah 


mazhab. Pada mulanya, ia adalah seorang pengikut aliran Khawarij, 
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kemudian berpindah ke Mazhab Zubairiyyah, lalu Syi'ah, dan terakhir 
Kaisaniyyah. 

Ia berpendapat, Muhammad bin Hanafiyyah adalah orang yang 
menjadi imam setelah masa Amirul Mukiminin Ali bin Abi Thalib. 
Padahal menurut sebagian orang, Muhammad bin Hanafiyyah 
menjadi imam setelah masa Hasan dan Husain. Mukhtar juga terkenal 
sebagai da'i yang mengajak umat Islam agar mereka mau menjadi 
pengikut Muhammad bin Hanafiyyah. Bahkan, ia termasuk pengikut 
kelompok Kaisaniyyah yang pertama kali mengakui Muhammad bin 
Hanafiyyah sebagai imam. 

Mukhtar berkata, “Muhammad bin Hanafiyyah adalah Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Ia adalah orang yang telah menerima wasiat dari 
Ali. Oleh karena itu, tidak ada seorang pun dari Ahlul Bait (keluarga 
Nabi) yang boleh menentangnya, tidak mengakuinya sebagai imam, 
ataupun menggunakan pedangnya tanpa seizin dari Muhammad bin 
Hanafiyyah. Ketika Hasan bin Ali hendak memerangi Muawiyyah, 
ia meminta izin terlebih dahulu kepada Muhammad, demikian pula 
ketika ia hendak melakukan perdamaian dengan Muawiyyah. Ketika 
Husain hendak memerangi Yazid, ia juga meminta izin terlebih 
dahulu kepada Muhammad.” 

Mukhtar juga berpendapat, orang yang menentang Muhammad 
bin Hanafiyyah dikategorikan sebagai orang kafir atau musyrik.!? 
Menurutnya, Muhammad bin Hanafiyyah telah mengangkatnya 
sebagai pemimpin masyarakat Irak setelah peristiwa pembunuhan 
terhadap Husain bin Ali, lalu Muhammad meminta kepadanya agar 
ia menuntut balas atas kematian Husain serta membunuh orang- 
orang yang terlibat dalam pembunuhan terhadapnya. Ketika Mukhtar 
berhasil menguasai wilayah Kufah dan daerah-daerah sekitarnya, ia 


membunuh semua orang yang terlibat dalam pembunuhan terhadap 


'? Musyrik adalah orang yang menyekutukan Allah. 
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Husain bin Ali di Karbala. Wilayah-wilayah yang dikuasainya 
mencakup Jazirah Arab dan Irak, bahkan sampai ke perbatasan 
Armenia. 

Setelah itu, Mukhtar menekuni dunia perdukunan, dan men- 
dakwakan dirinya sebagai seorang nabi yang telah menerima wahyu 
dari Allah SWT. Mukhtar membaca mantera-mantera seperti layaknya 
seorang dukun. Ketika Muhammad bin Hanafiyyah mendengar berita 
tersebut, ia mengumumkan kepada masyarakat bahwa dia sama sekali 
tidak terlibat dalam tindak penyelewengan dan kesesatan yang telah 
dilakukan oleh Mukhtar, meskipun tokoh ini adalah salah seorang 
da'inya. Muhammad bin Hanafiyyah lalu berniat pergi ke Irak dengan 
tujuan untuk meluruskan orang-orang yang telah membaiatnya sebagai 
'mam agar mereka tidak terjerumus dalam lembah kesesatan yang 
dibawa oleh Mukhtar. 

Mendengar rencana kedatangan Muhammad bin Hanafiyyah 
ke Irak tersebut, Mukhtar menjadi khawatir akan kehilangan jabatan 
dan kekuasaannya. Kepada pasukannya, Mukhtar berkata, “Kami akan 
membaiatnya (Muhammad bin Hanafiyyah) sebagai Imam Mahdi, 
akan tetapi perlu diketahui bahwa Imam Mahdi memiliki ciri-ciri 
khusus, diantaranya adalah jika ia dipukul dengan pedang, kulitnya 
tidak akan terluka sedikitpun. Jika Muhammad bin Hanafiyyah 
memiliki ciri-ciri seperti itu, maka ia adalah Imam Mahdi.” Ketika 
perkataan Mukhtar ini sampai ke telinga Muhammad bin Hanafiyyah, 
dia mengurungkan niatnya untuk datang ke kota Kufah, lalu memilih 
tetap tinggal di Mekah karena takut akan dibunuh oleh Mukhtar. 

Di antara pendapat Mukhtar adalah, terkadang Allah SWT 
menghendaki sesuatu, akan tetapi Dia tidak jadi mewujudkannya. 
Inilah yang disebut dengan /4/-Bida' (munculnya kehendak baru). Ia 
berpendapat semacam itu karena ia yakin bahwa dirinya dapat 
mengetahui hal-hal yang akan terjadi, baik berdasarkan wahyu 


maupun pemberitahuan dari sang imam. 
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Oleh karena itu, jika Mukhtar memberitahukan kepada para 
pengikutnya bahwa akan terjadi sesuatu, lalu sesuatu itu benar-benar 
terjadi, maka ia akan menjelaskan kepada mereka bahwa hal itu 
merupakan bukti kebenaran dakwahnya. Tetapi, jika sesuatu yang 
dijanjikannya itu tidak terjadi, ia akan berkata kepada mereka, 
“Terkadang Tuhan kalian menghendaki sesuatu yang lain.” Dengan 
pendapatnya itu, terkesan bahwa Mukhtar tidak membedakan antara 
naskh"” dengan bida. Bahkan ia pernah berkata, “Jika naskh 
dibolehkan dalam masalah hukum, maka bida' pun dibolehkan dalam 
masalah pemberitaan.” 

Di bawah pimpinan Mush'ab bin Zubair, penduduk Kufah 
bersatu memerangi Mukhtar dan para pengikutnya, hingga Mukhtar 
dan para pengikutnya itu berhasil ditumpas. Mukhtar tewas dalam 


pertempuran tersebut pada tahun 67 H. 


MUKHATHTHIAH 


Kelompok ini termasuk golongan Syi'ah sesat. Para pengikut 
kelompok ini berkata, “Sesungguhnya Malaikat Jibril telah melakukan 
kesalahan dalam menyampaikan wahyu, karena seharusnya ia me- 
nyampaikannya kepada Ali bin Abi Thalib, tetapi ia malah menyam- 
paikannya kepada Muhammad bin Abdullah.” Salah satu sekte yang 
termasuk dalam kelompok ini adalah sekte Ghurabiyyah. Al-Baghdadi 
berkata, “Ghurabiyyah adalah sekelompok orang yang mengatakan 
bahwa Allah SWT telah mengutus Jibril untuk menyampaikan wahyu 
kepada Ali, tetapi ia tersesat di jalan, dan kemudian pergi ke tempat 
Muhammad. Jibril mengira, Muhammad adalah Ali karena terdapat 


kemiripan antara Muhammad dengan Ali.” 


30 Naskh adalah menghapus suatu hukum dan menggantikannya 
dengan hukum yang lain. 
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Anggapan semacam ini jelas tidak tepat, karena pada fase 
penyampaian wahyu kepada Muhammad, usia Ali masih sangat muda, 
9 tahun, sedangkan Rasulullah Saw sudah menginjak kepala empat, 
yakni 40 tahun. Bahkan ketika Ali sudah dewasa pun, ia sama sekali 
tidak menyerupai Rasulullah Saw. Ali sendiri pernah menggambarkan 
tentang ciri-ciri fisik Rasulullah Saw, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu S2'ad sebagai berikut: “Rasulullah Saw tidak terlalu pendek 
dan tidak terlalu tingei, rambutnya tidak ikal dan tidak pula lurus 
tetapi berombak dan hitam, kepalanya besar, mukanya kemerah- 
merahan, bulu-bulu yang berada di antara dada dan perutnya panjang, 
kedua alisnya saling berhubungan, dan kedua pundaknya saling 
berjauhan.” 

Sementara ciri-ciri fisik Ali saat dewasa seperti disebutkan dalam 
sebuah riwayat, “Kepalanya botak, perutnya besar, otot lengannya besar, 
otot betisnya juga besar, kulitnya berwarna sawo matang, dan kedua 
matanya besar.” Inilah ciri-ciri fisik Ali sebagaimana dijelaskan para 
pengikutnya, seperti Guddamah bin “Uttab dan Abu Ja far Muham- 
mad bin Ali dalam riwayat Ibnu Saad. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan, tidak ada keserupaan ataupun kemiripan antara Nabi 


Muhammad Saw dan Ali bin Abi Thalib. 


MAKHLUOIYYAH 


Makhlugiyyah adalah sekelompok mutakallimin (ahli ilmu Kalam) 
yang berpendapat bahwa kalam Allah SWT (Al-Ouran) adalah 
makhluk atau diciptakan. Mereka juga berpendapat, orang yang 
mengatakan bahwa kalam Allah SWT bukan makhluk adalah 
termasuk orang musyrik. Sebab, maksud dari ungkapan bukan 
makhluk adalah bukan hadits (baru), atau dengan kata lain kalam 
Allah SWT itu bersifat gadim (terdahulu). Oleh sebab itu, barang 
siapa yang mengatakan bahwa kalam Allah SWT itu bukan makhluk, 
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maka ia telah menganggap bahwa Al-Ouran itu bersifat gadim, sama 
seperti Dzat Allah SWT. Padahal dalam Al-Ouran telah disebutkan 
bahwa Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya Kami menjadikan Al- 
Ouran dalam bahasa Arab,” (Az-Zukhruf: 3). Dalam ayat tersebut, 
Allah SWT menggunakan kata jaala (menjadikan) yang artinya sama 
dengan khalaga (menciptakan). 

Demikian halnya dengan firman Allah SWT, “Allah SWT telah 
menurunkan perkataan yang paling baik,” (Az-Zumar: 23). Yang 
dimaksud dengan padits (perkataan) adalah sesuatu yang keluar dari 
mulut seseorang yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan. Oleh 
karena itu, maka tidak mungkin ada suatu perkataan yang bersifat 
gadim (terdahulu). Dari sini, dapat disimpulkan, Al-Ouran adalah 
bersifat hadits (baru) dan termasuk sesuatu yang diciptakan Allah SWT 
(makhluk). Tidak hanya Al-Ouran saja yang termasuk makhluk, 
tetapi juga kitab-kitab Samawi lainnya seperti Taurat dan Injil. 

Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa Al-Ouran 
termasuk makhluk adalah kelompok Jahamiyyah, Oadariyyah dan 
para pengikut Husain Al-Karabisy. 


MUKHAMMISAH 


Adalah kelompok Khattabiyyah. Mereka juga dinamakan dengan 
kelompok Mukhammisah karena berpendapat bahwa Allah SWT 
adalah Nabi Muhammad. Menurut mereka, Allah SWT telah 
menjelma dalam lima rupa,?' yaitu rupa Nabi Muhammad, Ali, 
Fatimah, Hasan, dan Husain. Mereka juga mengatakan, empat dari 
kelima orang tersebut hanya merupakan duplikat saja, sedangkan 
yang asli adalah Nabi Muhammad, karena beliau adalah orang yang 


pertama kali muncul di antara mereka. 


5! Kata Mukhammisah berasal dari kata khamsah yang berarti 
lima. 
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Nabi Muhammad dapat merubah rupanya sesuai dengan 
kehendaknya. Ia juga dapat menampakkan dirinya dalam semua 
bentuk, baik seperti orang laki-laki maupun perempuan, seperti orang 
tua maupun anak muda, dan seperti orang dewasa maupun anak-anak. 
Beliau menampakkan dirinya dalam bentuk manusia dengan tujuan 
agar semua makhluk memiliki kelembutan, sehingga mereka tidak 
akan mendurhakai-Nya. 

Sebagian orang mengatakan, yang dimaksud dengan Mukham- 
misah adalah sekelompok orang Syi'ah sesat yang berpendapat bahwa 
Salman, Abu Dzar, Migdad, Ammar, dan Amr bin Umayyah Adh- 
Dhumry termasuk para pengikut dan pendukung Ali, bahkan mereka 
merupakan wakil-wakilnya. 


MUKHAMMISAH AL-GHULLAT 


Mereka adalah sekelompok orang Syi'ah sesat yang mengatakan bahwa 
Salman Al-Farisi, Migdad bin Aswad, Ammar bin Yasir, Abu Dzar 
Al-Ghifari dan Amr bin Umayyah Adh-Dhumry adalah para pe- 
mimpin dunia. Mereka ditugaskan oleh Allah SWT untuk mengatur 
urusan-urusan kehidupan, memperhatikan kepentingan hamba- 
hamba-Nya dan menjaga hak-hak manusia, sehingga neraca kehidupan 
akan seimbang dan hukum-hukum Allah SWT dapat ditegakkan 
dengan adil. 


MURABITHUN 


Mereka adalah kelompok Islamiyyin yang menyebarkan ajaran tauhid 
Sunni di Afrika bagian utara. Mereka meyakini Islam sebagai agama 
dan negara, kemudian mereka mendirikan negara Murabithun. Kata 
ribath yang merupakan asal dari kata murabithun adalah sebuah istilah 


yang murni berasal dari Islam, sebagaimana disebutkan dalam firman 
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Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan 
negerimu),” (Ali Imran: 200), dan juga dalam firman-Nya, “Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah SWT, 
musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak menge- 
tahuinya, sedang Allah SWT mengetahuinya,” (Al-Anfal: 60). 

Murabathah dapat berupa murabathah dalam hal ibadah, yaitu 
dengan cara menunaikan shalat secara terus menerus, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits Nabi, “Menyempurnakan wudlu jika menemui 
hal-hal yang tidak disukai, memperbanyak langkah ke masjid, dan 
menunggu datangnya waktu shalat berikutnya setelah melakukan 
shalat, itulah yang dinamakan dengan ribath, itulah yang dinamakan 
dengan ribath, itulah yang dinamakan dengan ribath,” (HR. Muslim 
dan Nasz'i). 

Murabathah juga dapat dilakukan dalam hal berperang melawan 
musuh, menjaga wilayah Islam agar tidak dikuasai oleh musuh, serta 
menjaga keamanan di wilayah umat Islam, sebagaimana ditegaskan 
dalam sebuah hadits, “Melakukan murabathah di jalan Allah SWT 
(f sabilillah) selama satu hari adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. ” Nabi juga bersabda, “Melakukan murabathah satu hari satu 
malam adalah lebih baik daripada berpuasa dan melakukan giyamul 
lail (bangun waktu malam hari untuk beribadah) selama satu bulan,” 
(HR. Muslim). Hadits-hadits tersebut menggambarkan kepada kita, 
bahwa orang yang melakukan murabathah akan mendapat kedudukan 
dan derajat yang tinggi di sisi Allah SWT. Sebagaimana juga dijelaskan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, “Dua mata 
yang tidak akan tersentuh oleh api neraka, yaitu mata yang takut 
kepada Allah SWT dan mata yang tidak tidur karena berjuang di jalan 
Allah SWT” 
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Murabathah termasuk bagian dari jihad, sedangkan jihad 
merupakan rukun yang sangat penting dalam Islam. Dalam Al-Ouran, 
Allah SWT berfirman, “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu)...” Sedangkan 
dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw bersabda, “Ingatlah bahwa 
kekuatan itu adalah melempar (memanah),” (Hadits Riwayat 
Muslim). Pada masa sekarang ini, kata al-khail (kuda) dapat ditafsirkan 
dengan kendaraan-kendaraan perang yang meliputi pesawat-pesawat 
tempur lengkap dengan para pilotnya, kapal-kapal perang yang 
mengangkut pasukan tempur, dan tank-tank yang dilengkapi dengan 
persenjataan. 

Dalam sebuah hadits juga disebutkan, “Kuda dapat men- 
datangkan tiga hal bagi tiga orang yang berbeda: Bagi seseorang, ia dapat 
mendatangkan pahala. Bagi yang lain, ia dapat menutup dosa. Dan 
bagi yang lain pula, ia dapat mendatangkan dosa,” (Hadits Riwayat 
Muslim dan Bukhari). Dari hadits tersebut, kita dapat pahami bahwa 
seorang penguasa yang menyiapkan kuda-kuda untuk memerangi 
musuh-musuh Islam ataupun musuh-musuh negaranya, maka ia akan 
mendapatkan pahala. Sedangkan orang yang memeliharanya untuk 
memperoleh kekayaan, tetapi ia tidak melupakan hak Allah SWT, 
maka dosanya akan diampuni oleh Allah SWT. Adapun orang yang 
memeliharanya dengan penuh kesombongan dan riya, ia akan 
mendapatkan dosa. 

Berdasarkan filsufi semacam ini, muncullah kelompok Mura- 
bithun. Sebelum terjun ke dunia politik, kelompok Murabithun dan 
Muwahhidun merupakan dua kelompok Islam yang berkembang di 
wilayah Maghribi (Maroko) dengan tujuan untuk menyebarkan 
dakwah Islamiyah. Jadi, dakwah Islamiyah merupakan sebab berdiri 


dan berkembangnya kedua kelompok tersebut. 
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Dalam hal ini, hendaknya kita tidak lupa bahwa terbentuknya 
kelompok Fathimiyyin, Muwahhidin, Khawarij, Murabithun, dan 
lain sebagainya adalah dalam rangka membantu umat Islam dalam 
melawan kezaliman, kebiadaban, penyimpangan-penyimpangan, 
perang kebudayaan, penjajahan politik dan ekonomi, serta melawan 
kekuatan tentara asing seperti bangsa Tartar, umat Kristiani Spanyol, 
dan pasukan Salib Romawi. Sedangkan pada masa sekarang ini, kita 
dihadapkan pada perang yang lebih besar, yaitu perang melawan bangsa 
Eropa, Amerika, Cina, Rusia, India, Vatikan, dan Israil, serta faham 
Zionisme yang telah mendunia. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 
eksistensi umat Islam di dunia selalu terancam dengan adanya musuh- 
musuh Islam. Oleh sebab itu, sejak dulu umat Islam selalu berusaha 
melakukan murabithah sebagai reaksi atas ancaman-ancaman tersebut. 

Kelompok Murabithun merupakan pengikut Mazhab Maliki. 
Mereka dipimpin oleh Yahya bin Ibrahim, seorang yang masuk Islam 
di bawah bimbingan Syekh Abu Imran Al-Fasi dan belajar tentang 
Islam kepada Abdullah bin Yasin Al-Jazuli. Kemudian ia me- 
ninggalkan negeri Shahrad dan pergi ke negeri Shanhajah bersama 
dengan para pengikutnya. Karena kesetiaannya kepada Yahya bin 
Ibrahim serta semangatnya untuk berjihad, mereka dinamakan dengan 
Murabithun. Kota tempat tinggal mereka juga dinamakan dengan 
Rabath, sebuah kota besar dan ibukota Maroko kini. Dalam bahasa 
Prancis, kelompok Murabithun disebut dengan nama Al-Moravides, 
sedangkan dalam bahasa Spanyol disebut dengan nama 4/-Murabides. 

Ketika berhasil menguasai wilayah Maghribi, mereka berusaha 
menegakkan syari'at Islam, membasmi kezaliman, dan menghapus 
semua jenis pajak yang tidak disyari'atkan, baik oleh Al-Ouran 
maupun Sunnah Nabi. Ketika pemimpin mereka, Yahya bin Umar, 
gugur sebagai seorang syahid, ia digantikan oleh saudaranya bernama 
Abu Bakar bin Umar. Di bawah pimpinan Abu Bakar inilah, 


kelompok Murabithun berhasil menduduki kota Suus dan menga- 
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lahkan kelompok Syi'ah Fathimiyyah yang berkuasa di kota tersebut. 
Di samping itu, mereka juga berhasil menguasai wilayah Tadla dan 
memusnahkan gerakan yang dipimpin oleh Shaleh bin Tharif. 

Setelah itu, kelompok Murabithun dipimpin oleh Yusuf 
Tasyfin. Ia berhasil mewujudkan cita-cita mereka, yaitu agama Islam 
menjadi sebuah agama dan negara sekaligus. Ia juga berhasil mem- 
bangun sebuah pemerintahan yang bersih, melakukan jihad di daerah 
Maroko dan Andalusia, serta memperoleh kemenangan yang luar biasa 
dalam peperangan Zallagah yang terjadi di daerah Andalusia. 
Semboyan negara yang didirikannya adalah firman Allah SWT dalam 
surat Ali Imran ayat 85, “Barang siapa mencari agama selain agama 
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripada- 
nya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” 

Yusuf Tasyfin terkenal sebagai seorang pahlawan yang sejati, 
pemimpin yang pemberani serta memperhatikan rakyat dan negaranya. 
Ia memiliki semangat jihad yang tinggi, berhati baik dan mulia, 
seorang yang zahid, wara', adil, shalih, sederhana dan selalu memakai 
pakaian yang terbuat dari bulu seperti layaknya seorang sufi. Selama 
masa pemerintahannya, sekitar 50 tahun, Tasyfin tidak pernah 
memakai pakaian lain. Setiap harinya, dia hanya makan gandum dan 
daging onta, tidak pernah lebih dari itu. Pada masa pemerintahannya, 
tidak ada pungutan lain yang dibebankan kepada rakyatnya, baik yang 
tinggal di kota maupun desa, kecuali pungutan yang telah diwajibkan 
oleh syari'at Islam. 

Di samping memberikan wewenang yang penuh kepada para 
Jugaha (ahli fikih) untuk mengurusi masalah pengadilan, ia juga 
mengangkat derajat mereka. Inilah pula yang dilakukan para pemimpin 
Islam yang shaleh seperti Utbah bin Nafi (pendiri dinasti Gairuwan) 
dan Idris ke-II (pendiri dinasti Fas). Setiap kali berkunjung ke suatu 


daerah, Tasyfin membangun sejumlah masjid di daerah tersebut. 
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Menurutnya, selain sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi 
tempat untuk mendidik umat Islam dan membina akhlak mereka. 
Kebijakan Yusuf Tasyfin inilah yang kemudian diteruskan oleh 
anaknya yang berkuasa dari tahun 1106 hingga 1142 M dan telah 
mempengaruhi pola pikir kaum Murabithun, sehingga mereka 
berkata, “Tidak ada Islam tanpa ada masjid. Oleh karena itu, jika 
kalian ingin mendalami Islam, maka bangunlah masjid-masjid. Dan 
jika kalian ingin memiliki pengetahuan yang luas mengenai Islam, 
dirikanlah masjid-masjid.” 

Bagi kaum Murabithun, masjid merupakan sarana bagi umat 
Islam untuk mensyiarkan agama mereka, mendalami ilmu dan 
memberantas kebodohan. Sayangnya, kaum Murabithun hanya 
mendalami ilmu-ilmu furuiyyah (ilmu-ilmu cabang) saja. Mereka 
melupakan kitab Allah SWT dan tidak mendalami ilmu-ilmu 
ushuliyyah (ilmu-ilmu dasar) atau ilmu-ilmu mengenai akidah. 
Dengan kata lain, mereka lebih memperhatikan fikih praktis dan 
mempelajari takwil Al-Ouran. Mereka juga melarang #jtihad, karena 
menurutnya, ijtihad merupakan sebuah upaya yang didasarkan pada 
ilmu-ilmu ushuliyyah. Pemahaman mereka ini sangat bertentangan 
dengan pemikiran Al-Ghazali. 

Oleh karena itu, mereka melarang keras peredaran buku-buku 
karya Al-Ghazali di wilayah Maroko. Akan tetapi, sikap kelompok 
Murabithun ini mendapat perlawanan dari kelompok Muwahhidun. 
Dilihat dari namanya, kelompok Muwahhidun merupakan sebuah 
kelompok yang sangat menekankan pada aspek akidah. Kelompok 
ini memperoleh kemenangan yang gemilang di bawah pimpinan Ibnu 
Tumart. (Lihat kelompok Muwahhidun). 
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MURAGHIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang menghalalkan segala sesuatu. 
Sebenarnya, mereka sama sekali tidak termasuk kelompok Islam, 
namun para penulis memasukkannya ke dalam deretan kelompok- 
kelompok Islam. Mereka berasal dari daerah Muraghah, sebuah daerah 
di wilayah Persia. Mereka tinggal di wilayah Al-Maut dan Khargan. 
Di sana, mereka mengenal Mazhab Hasan bin Shabbah, seorang da'i 
dari kelompok Syi'ah Ismailiyyah. Kalangan ini selalu merayakan hari- 
hari besar kelompok Shabbahiyyah, atau yang lebih terkenal dengan 
kelompok Hasyasyin. Mungkin karena faktor inilah, para ahli sejarah 
mengkategorikan kelompok Muraghiyyah sebagai bagian dari 
kelompok-kelompok Islam. 

Faham dan ajaran kelompok ini sama sekali tidak men- 
cerminkan nilai-nilai Islam. Mereka tidak mengenal #halag ataupun 
pernikahan lebih dari satu orang istri. Mereka menikah dengan wanita- 
wanita yang menjadi mahramnya. Mereka juga mengasingkan wanita- 
wanita yang sedang haidh serta yang sedang hamil sampai melahirkan. 
Mereka mencuci baju dengan tanah, tidak pernah melaksanakan shalat, 
puasa dan juga haji, serta tidak mengenal Al-Ouran. 

Setiap tahunnya, mereka selalu melakukan dua kali pesta, yaitu 
pada awal musim dingin dan awal musim panas. Pada kedua pesta 
tersebut, kaum laki-laki dan wanita berkumpul pada satu tempat, lalu 
menyanyikan lagu-lagu tertentu. Jika waktu malam tiba, lampu- 
lampu yang ada pada tempat tersebut dipadamkan, lalu kaum laki- 
laki menggauli kaum wanita yang ada di dalamnya. Biasanya, ketika 
hendak masuk ke tempat tersebut, wanita-wanita itu melepaskan 
celana yang dipakainya dan menyerahkannya kepada petugas yang 
berada di pintu masuk. Jika malam tiba, petugas tadi melemparkan 
celana-celana tersebut ke arah kaum laki-laki. Jadilah setiap laki-laki 


menggauli wanita pemilik celana yang diterimanya. 
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MURTADDAH 


Murtaddah adalah orang-orang yang keluar dari Islam atau me- 
ninggalkan jama'ah kaum Muslimin. Peristiwa riddah (keluarnya 
sekelompok orang dari Islam) pertama kali terjadi adalah pada masa 
Rasulullah Saw, dimana pada saat itu, sejumlah orang sepakat untuk 
meninggalkan Islam. Mereka adalah sekelompok orang yang di- 
pimpin Abhalah bin Ka'ab atau yang terkenal dengan nama Al-Aswad. 
Peristiwa ini terjadi setelah Nabi Saw selesai menunaikan haji wada. 

Pada masanya, Al-Aswad terkenal sebagai seorang dukun. Ia 
sering memperlihatkan hal-hal aneh kepada kaumnya, bahkan tidak 
sedikit dari mereka yang tertarik menjadi pengikutnya setelah melihat 
hal-hal aneh tersebut. Ia lahir dan dibesarkan di sebuah gua bernama 
Khubbab. Setelah dewasa, ia meninggalkan gua tersebut dan pergi ke 
daerah Najran. Bersama para pengikutnya, Al-Aswad membunuh para 
pengikut Rasulullah Saw yang berada di sana. Tak hanya itu, Al-Aswad 
dan para pengikutnya juga berhasil menguasai daerah Shan'a dan 
Yaman. 

Tidak lama setelah itu, Al-Aswad mengumumkan dirinya 
sebagai seorang nabi. Dia mengirim utusan kepada Rasulullah Saw 
untuk mengucapkan selamat jalan karena Rasulullah Saw hampir 
meninggal dunia. Mendengar itu, Rasulullah Saw mengirim sejumlah 
pasukan untuk memerangi Al-Aswad, hingga akhirnya Al-Aswad Al- 
Anisi dapat ditangkap pada saat Rasulullah Saw masih hidup, tepatnya 
satu hari sebelum beliau wafat. Pada saat itulah dikumandangkan azan 
yang berbunyi, “Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah 
Saw dan bahwa Abhalah adalah sang pembohong.” Usaha yang 
dilakukan Al-Aswad dalam mendakwakan dirinya sebagai nabi secara 
terang-terangan ini berlangsung sekitar 3 atau 4 bulan, sedangkan 


sebelum itu ia masih merahasiakannya. 
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Ketika Nabi Saw wafat dan tampuk pimpinan umat Islam 
dipegang oleh Abu Bakar, muncul sekelompok Muslim yang 
menyatakan dirinya keluar dari Islam. Mereka mau melaksanakan 
shalat tetapi tidak mau membayar zakat. Perang riddah"” yang 
pertama kali dilakukan adalah melawan Al-Aswad Al-Anisi di Yaman, 
kemudian melawan Kharijah bin Hishan, dan Manshur bin Zabban 
bin Sayyar di daerah Ghathfan. Saat itu, bumi Arab seolah telah 
menjadi bumi yang kafir, karena banyak orang yang murtad, bahkan 
hampir dalam setiap kabilah pasti ada orang yang murtad, kecuali 
kabilah Ouraisy dan Tsagif. 

Selain itu, terdapat sejumlah orang yang tidak hanya murtad, 
tetapi juga mengaku telah menerima wahyu dan menjadi nabi. Di 
antara mereka adalah Musailamah Al-Kadzdzab dan Thulaihah bin 
Khuwailid. Penduduk Ghathfan juga menyatakan keluar dari Islam, 
dan membaiat Asyja dan Khawash. 


MARISADIYYAH 


Martsadiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah Zaidiyyah. 
Nama kelompok Martsadiyyah ini hanya terdapat dalam kitab Muruj 
Adz-Dzahab karya Al-Mas'udi. Dalam kitab tersebut, Al-Mas'udi 
menjelaskan, “Sejumlah penulis buku mengenai pemikiran dan agama 
seperti Isa Muhammad bin Harun Al-Warrag dan lain sebagainya 
menyebutkan, pada masa mereka, kelompok Syi'ah Zaidiyyah terbagi 
menjadi 8 sekte, yang pertama adalah sekte Jarudiyyah, sedangkan 


” 


yang kedua adalah sekte Martsadiyyah...... 


122 Perang Riddah adalah perang terhadap orang-orang yang 
murtad. 
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MURJPAH 


Kelompok Murji'ah terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu: 
Murji'ah Khawarij, Murji'ah Jabariyyah, Murji'ah Gadariyyah dan 
Murji'ah Khalisah. 

Kata #rja' memiliki dua makna yang pertama adalah takhir 
(mengakhirkan), seperti dalam perkataan seseorang, Arjatu kadza, 
maksudnya adalah ia ingin mengakhirkan sesuatu. Dalam Al-Guran 
juga disebutkan, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya,” (Al-Araf: 
111), maksudnya adalah pemuka-pemuka Fir'aun ingin meng- 
akhirkannya. Sedangkan makna yang kedua adalah ithau ar-rajaa 
(memberikan harapan), seperti dalam perkataan seseorang, Arjaitu 
fulanan, artinya adalah ia ingin memberikan harapan kepada si Fulan. 

Penamaan kelompok ini dengan Murji'ah dapat dikaitkan 
dengan makna yang pertama karena para pengikut kelompok ini 
sepakat untuk mengakhirkan atau menempatkan perbuatan pada 
urutan ke-2 yaitu setelah niat, dan dapat juga dikaitkan dengan makna 
yang kedua karena mereka berpendapat, perbuatan maksiat tidak 
membatalkan keimanan seseorang sebagaimana ketaatan seorang kafir 
tidak akan bermanfaat baginya. Dengan pendapatnya itu, berarti 
kaum Murji'ah telah memberikan suatu harapan kepada orang 
mukmin yang telah berbuat maksiat bahwa ia tetap akan mendapatkan 
pahala atas keimanannya itu. 

Di samping mengandung arti mengakhirkan, sebagaimana 
tersebut di atas, kata irja' juga mengandung pengertian menunda 
hukuman bagi orang yang berbuat dosa besar hingga datangnya Hari 
Kiamat dan menyerahkannya kepada Allah SWT. Dengan kata lain, 
orang yang berbuat dosa besar tidak akan dihukum di dunia, tetapi 
di akhirat nanti. Dengan faham semacam ini, kaum Murji'ah 
merupakan lawan dari kaum Wa'idiyyah. Kata irja' juga dapat 


mengandung pengertian menurunkan derajat Ali bin Abi Thalib dari 
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posisi pertama ke posisi keempat. Dengan faham semacam ini, kaum 
Murji'ah berbeda pendapat dengan kaum Syi'ah. 

Sebagian orang berpendapat, yang pertama kali mengenalkan 
faham irja adalah Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi Thalib atau 
yang terkenal dengan nama Ibnu Hanafiyyah. Ia telah menulis 
sejumlah kitab yang disebarluaskan ke berbagai penjuru. Menurutnya, 
orang yang berbuat dosa besar tidak dihukumi sebagai orang kafir, 
sebab ketaatan seseorang untuk melaksanakan perintah-perintah Allah 
SWT dan menjauhi larangan-larangan-Nya bukan merupakan dasar 
iman. Oleh karena itu, hilangnya ketaatan seseorang tidak akan 
menyebabkan hilangnya keimanannya. Sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat, yang pertama kali mengenalkan faham irja' adalah Abu 
Salat As-Saman (wafat tahun 152 H). 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Kaum 
Murjiah dilaknat oleh Allah SWT melalui mulut 70 nabi.” Seorang 
sahabat bertanya, “Siapa yang dimaksud dengan kaum Murjiah?” 
Rasulullah Saw menjawab, “Yaitu orang-orang yang mengatakan 
bahwa iman adalah ucapan saja.” Maksudnya adalah orang-orang yang 
berpendapat bahwa iman adalah pengakuan saja dan tidak ada aspek 
lainnya. 

Diriwayatkan pula dari Bukhari, Muslim dan Ibnu Hibban, 
dari Al-A'masy, Zubaid bin Harits dan Sulaiman bin Harb, ia berkata, 
“Aku pernah menanyakan kepada Abu W4'il tentang faham Murji'ah, 
ia menjawab, Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa Nabi 
Saw bersabda: “Mencaci orang Muslim adalah perbuatan fasik dan 
membunuhnya adalah perbuatan kufur.” Dan diriwayatkan dari Abu 
Daud Arh-Thayalisi dari Syu'bah dari Zubaid, ia berkata, “Ketika 
faham Murji'ah muncul, aku mendatangi Abu Wa'il dan aku 
menyebutkan kepadanya tentang hal itu.” Dari riwayat yang kedua 
ini, dapat difahami bahwa pertanyaan Zubaid tersebut mengenai 


akidah kaum Murji'ah, dan pertanyaan tersebut ditujukan kepada Abu 
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W2'il pada saat munculnya kelompok Murji'ah. Dalam sejarah, 
tercatat Abu Wa'il wafat pada tahun 99 H, atau menurut sebagian 
yang lain, pada tahun 82 H. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa 
faham Murji'ah bukanlah merupakan faham yang baru, tetapi ia telah 
ada sejak lama. 

Para pengikut kelompok Murji'ah berpendapat, tidak ada 
seorang kafir pun yang memiliki iman. Sebagian besar dari mereka 
tidak mau mengkafirkan orang-orang yang mempercayai takwil. 
Mereka hanya akan mengkafirkan orang-orang yang telah disepakati 
kekafirannya oleh umat Islam. Dalam masalah tauhid, sebagian 
pengikut Murji'ah sefaham dengan kaum Murtazilah. Mereka ber- 
pendapat, Al-Ouran adalah makhluk Allah SWT. Tetapi, sebagian 
yang lain cenderung mengambil sikap tawagguf (abstain). Mereka 
berkata: “Kami tidak mengatakan bahwa kalam Allah SWT itu 
makhluk atau bukan makhluk.” 

Kelompok Murji'ah terbagi menjadi beberapa sekte. Sekte 
pertama adalah orang-orang yang mengambil sikap srja' dalam masalah 
gadar (takdir) Allah SWT. Dalam sekte ini terdapat beberapa Mazhab, 
antara lain Mazhab Ghilan Ad-Dimsyagi, Mazhab Abu Syamr dan 
Mazhab Muhammad bin Syabib Al-Bashari. Orang-orang yang 
termasuk dalam sekte ini disebut dengan kaum Murji'ah Oadariyyah. 
Sekte kedua adalah orang-orang yang mengambil sikap irja” dalam 
masalah iman. Mereka sefaham dengan kelompok Jahamiyyah yang 
mengatakan, manusia sama sekali tidak berkuasa atas perbuatan- 
perbuatannya, karena yang menciptakan perbuatannya itu adalah Allah 
SWT. Sekte ini biasa dikenal dengan nama kelompok Murji'ah 
Jabariyyah. 

Sedangkan sekte ketiga adalah yang terkenal dengan sebutan 
kelompok Murji'ah Khalishah. Mereka terbagi menjadi beberapa 
kelompok kecil, yaitu: kelompok Yunusiyyah yang merupakan 
pengikut Yunus An-Namir, kelompok Ghassaniyyah yang merupakan 
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pengikut Ghassan bin Abban Al-Kuffi, kelompok Tsaubaniyyah yang 
merupakan pengikut Abu Tsauban Al-Murji'i, kelompok Tau- 
maniyyah pengikut Abu Mw'adz At-Taumani, kelompok Murisiyyah 
pengikut Bisyr bin Ghiyats Al-Murisi, dan kelompok Shalihiyyah 
yang merupakan pengikut Shalih bin 'Amr Ash-Shalihi. 


MURJIAH AL-BADA'AH 


Adalah orang-orang yang mengataka, perbuatan maksiat tidak akan 
membahayakan keimanan seseorang, sebagaimana ketaatan seorang 
kafir tidak akan bermanfaat baginya. Menurut sebagian besar ulama, 
jika kata Murjiah disebutkan secara terpisah atau tidak digandengkan 
dengan kata lainnya, maka maksudnya adalah kelompok ini. 


MURJI AH KHAWARIJ 


Adalah para pengikut kelompok Khawarij Syabibiyyah yang dipimpin 
Syabib bin Yazid As-Syaibani. Dikisahkan bahwa Syabib mengambil 
sikap tawagguf (abstain) dalam kasus Shalih bin Masrah Al-Khariji. 
Ia dan para pengikutnya berkata, “Kami tidak mengetahui apakah 
tindakan yang diambil oleh Shalih itu benar atau tidak.” Dengan 
sikapnya itu, Syabib dan para pengikutnya dikeluarkan dari kelompok 
Khawarij, lalu kelompok Khawarij menamakan mereka dengan 


sebutan kelompok Murji'ah Khawarij. 


MURJIAH SUNNAH 


Mereka adalah para pengikut Imam Abu Hanifah. Sebagian ahli hadits 
mengelompokkan para pengikut Imam Abu Hanifah ke dalam 
kelompok Murji'ah Sunnah, sebagaimana tidak sedikit dari para 


penulis yang mengatakan, Imam Abu Hanifah termasuk tokoh 
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Murj?ah. Hal ini mungkin disebabkan pendapat Imam Abu Hanifah 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan iman adalah tashdig 
bil galbi (membenarkan dengan hati saja). Iman, menurutnya, tidak 
dapat bertambah ataupun berkurang. Dari sinilah, para penulis 
menyangka Imam Abu Hanifah telah menempatkan perbuatan pada 
urutan kedua setelah niat. | 

Pengelompokan Imam Abu Hanifah ke dalam kelompok 
Murji'ah mungkin juga disebabkan karena beliau memiliki pendapat 
yang berbeda dengan kelompok Gadariyyah dan Murazilah dalam 
masalah gadar (takdir) Allah SWT. Saat itu, kelompok Murazilah 
menyebut orang yang tidak sependapat dengannya dalam masalah 
gadar sebagai orang Murji'ah. Demikian pula yang dilakukan oleh 
sekte Wa'idiyyah, sebuah sekte dalam kelompok Khawarij. Dari sini, 
sangatlah mungkin jika julukan yang diberikan kepada Imam Abu 
Hanifah sebagai seorang tokoh Murji'ah berasal dari kedua kelompok 
tersebut, yakni kelompok Murazilah dan Khawarij. 

Pada umumnya, yang dimaksud dengan #rja' menurut pengertian 
bahasa adalah takhir (mengakhirkan). Oleh karena itu, jika dikatakan 
bahwa Imam Abu Hanifah adalah seorang tokoh Murji'ah, maka 
maksudnya adalah bahwa ia telah menjadikan derajat amal berada di 
bawah derajat niat. Dengan pemahaman semacam itu, maka tidaklah 
salah jika dikatakan bahwa Imam Abu Hanifah termasuk seorang 
pengikut Murji'ah. 

Dalam ilmu kalam, dikenal bahwa kelompok Murji'ah terbagi 
menjadi empat kelompok, yaitu: Murji'ah Gadariyyah, Murji'ah 
Jabariyyah, Murjiah Khawarij, dan Murji'ah Khalishah. Adapun 
definisi iman yang dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah sebagai 
berikut: “Iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh Nabi 
Saw, yaitu membenarkannya secara terperinci terhadap hal-hal yang 
diketahui secara terperinci dan membenarkannya secara global terhadap 
hal-hal yang diketahui secara global.” Menurut Abu Hanifah, igrar 
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(pengakuan dengan lisan) dan melakukan amal-amal shaleh bukan 
merupakan bagian dari hakikat iman. Oleh karena itu, keimanan 
seseorang tidak dapat bertambah ataupun berkurang. Sebab, jika 
pembenaran yang dilakukan oleh hati ini berkurang, maka ia tidak 
dapat lagi disebut sebagai iman, tetapi disebut dengan keragu-raguan 
atau ketidaktahuan. 

Dari definisi iman yang dikemukakan Imam Abu Hanifah 
tersebut, dapat diketahui bahwa Imam Abu Hanifah tidak mau 
memastikan bahwa orang yang telah melakukan dosa besar akan 
disiksa di akhirat nanti. Abu Hanifah hanya menyerahkan urusan 
pembalasan tersebut kepada Allah SWT. Jika Dia menghendaki, maka 
Dia akan menyiksanya dan jika Dia menghendaki maka Dia akan 
mengampuninya, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Ouran, “Jika 
Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” (Al- 
Maidah: 118). 

Paham yang dikemukakan Abu Hanifah ini disebut ina oleh 
kelompok Wa'idiyyah, karena mereka berkata, “Kita meyakini bahwa 
Allah SWT-lah yang akan menentukan siksaan bagi orang-orang 
mukmin yang telah berbuat dosa.” Dari sinilah, para pengikut 
kelompok Wa'idiyyah mengkategorikan Abu Hanifah sebagai seorang 
pengikut kelompok Murji'ah, karena Abu Hanifah dianggap telah 
menunda penetapan status keimanan bagi orang-orang mukmin yang 
telah berbuat dosa hingga datangnya Hari Kiamat nanti, dimana saat 
itu Allah SWT akan memberikan hukuman kepada mereka sesuai 
dengan kehendak-Nya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa irja' yang 
dituduhkan kepada Abu Hanifah bukan dalam pengertian termino- 
logis seperti yang dikenal oleh para ahli ilmu kalam, tetapi hanya 
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dalam pengertian etimologis saja, sehingga tidak dapat dikatakan 


bahwa Abu Hanifah adalah seorang pengikut kelompok Murji'ah. 


MIRDARIYYAH 


Mirdariyyah termasuk kelompok Mutazilah pengikut Isa bin Shabih 
atau yang biasa dipanggil dengan Abu Musa, Al-Mirdar atau Ibnu Al- 
Mirdar. Para pengikut kelompok ini menyebut Isa bin Shabih sebagai 
rahib (pendeta) kaum Murtazilah. Mengenai Isa bin Shabih ini, Ibnu 
Al-Ikhsyid berkata, “Ibnu Al-Mirdar adalah salah seorang ulama 
terkemuka di kalangan kaum Murazilah. Ia pernah belajar kepada 
Bisyr bin Mu'tamar. Di antara ulama yang pernah belajar kepadanya 
adalah Ja'far bin Harb, Ja'far bin Mubasyir, Abu Zafar, dan Muham- 
mad bin Suwaid. Sedangkan para sahabatnya adalah Abu Ja'far 
Muhammad bin Abdillah Al-Iskafi, Isa bin Haitsam, dan Ja'far bin 
Harb Al-Asyaj.” 

Al-Mirdar memiliki pendapat yang sama dengan An-Nazham 
seputar masalah Al-Ouran. Ia berkata, “Manusia mampu membuat 
kitab seperti Al-Ouran, bahkan mereka mampu membuat yang lebih 
fasih dari Al-Ouran.” Selain itu, Al-Mirdar sangat berlebih-lebihan 
dalam mengatakan bahwa Al-Ouran adalah makhluk, oleh karena itu, 
Al-Ouran bersifat hadits (baru). Bahkan Al-Mirdar mengkafirkan 
orang yang mempercayai bahwa Al-Ouran bersifat gadim (terdahulu). 
Ia juga mengkafirkan orang yang berpendapat bahwa Allah SWT 
dapat dilihat dengan mata, meskipun orang tersebut tidak mengetahui 
bagaimana caranya. Dia mengkafirkan orang yang ragu-ragu untuk 
mengkafirkan orang tersebut. Hal ini berbeda dengan pendapat tokoh- 
tokoh Mutazilah lainnya, dimana mereka hanya mengkafirkan orang 
yang berpendapat bahwa Allah SWT dapat dilihat melalui tatap 
muka. Sedangkan orang-orang yang percaya bahwa Allah SWT dapat 
dilihat dengan mata, sepakat untuk mengkafirkan Al-Mirdar. 


EnsikLopEDia GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


Mengenai masalah gadar, ia berkata, “Allah SWT mampu 
berbuat zalim dan dusta, akan tetapi jika Dia melakukannya, maka 
Dia akan menjadi Tuhan Yang Berbuat Zalim dan Berdusta.” Al- 
Mirdar juga berkata, “Orang yang berada di suatu majelis bersama 
para penguasa, maka ia telah kafir. Orang itu tidak akan mewarisi 
kaum Muslimin dan kaum Muslimin pun tidak akan mewarisinya.” 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat para ulama Murtazilah 
lainnya, dimana mereka berkata, “Orang yang berada di suatu majelis 
bersama sang penguasa, maka ia telah menjadi orang fasig, ia tidak 
lagi menjadi orang mukmin tetapi tidak pula menjadi orang kafir, 
dan ia akan kekal di dalam neraka.” Kedua pendapat ini sangat 
bertentangan dengan pendapat kaum Muslimin yang hidup sebelum 
mereka, juga bertentangan dengan prinsip-prinsip Ahlus Sunnah. 
Anehnya, meskipun Al-Mirdar mengkafirkan penguasa pada saat itu 
dan orang-orang yang berada dalam satu majelis bersamanya, sang 
penguasa tersebut tidak mau membunuhnya, bahkan ia mem- 


biarkannya tetap hidup. 


MARISIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murji'ah Baghdad, pengikut Bisyr bin 
Ghiyats Al-Marisy. Bisyr wafat pada tahun 219 H di Baghdad. 
Ayahnya adalah seorang Yahudi yang tinggal di Kufah. Bisyr sendiri 
adalah seorang yang tidak mengetahui ilmu nahwu, sehingga ketika 
berbicara dalam bahasa Arab, ia banyak melakukan kesalahan. Ia 
meriwayatkan hadits dari Hammad bin Salimah dan Sufyan bin 
“Uyainah. Sedangkan dalam masalah fikih, Bisyr berpihak pada 
Mazhab Abu Yusuf Al-Oadhi. 

Akan tetapi, ketika dia mulai menampakkan fahamnya bahwa 
Al-Ouran adalah makhluk, Abu Yusuf pun mengucilkannya, bahkan 
ia dianggap sesat oleh kelompok Shifatiyyah. Sebaliknya, ketika Bisyr 
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sependapat dengan kelompok Shifatiyyah yang berpendapat bahwa 
Allah SWT-lah yang menciptakan perbuatan manusia, ia justru 
dianggap kafir oleh kelompok Mutazilah. Sehingga pada saat yang 
bersamaan, Bisyr dikucilkan oleh dua kelompok, Shifatiyyah dan 
kelompok Murtazilah. 

Al-Marisy adalah seorang tokoh Murji'ah. Ia berkata, “Yang 
dimaksud dengan iman adalah at-tashdig (pembenaran), karena 
menurut bahasa, iman berarti at-tashdig. Oleh karena itu, selain at- 
tashdig tidak bisa disebut sebagai iman. At-tashdig dapat dilakukan 
dengan hati maupun lisan. Pendapat ini senada dengan pendapat Ar- 
Rawandi yang mengatakan, yang dimaksud dengan kufur menurut 
bahasa adalah al-inkar (pengingkaran). Menurutnya, dalam memahami 
arti #ufur, kita harus memahaminya dari segi bahasa, dan bukan dari 
segi yang lain. Demikian pula dalam memahami arti iman.” 

Al-Marisy juga berkata, “Sangatlah mustahil jika Allah SWT 
akan mengekalkan orang-orang Muslim yang telah berbuat dosa di 
dalam neraka. Sebab, Allah SWT telah berfirman, “Barang siapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat biji sawipun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)-nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
biji sawipun, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya pula,” (Az- 
Zalzalah: 7-8). Oleh karena itu, orang-orang Muslim yang telah 
berbuat dosa akan masuk surga setelah mereka masuk neraka terlebih 
dahulu.” Pendapat Al-Marisy ini juga sama dengan pendapat Ar- 
Rawandi. Katanya, “Menyembah matahari bukan termasuk perbuatan 
kufur, tetapi hanya merupakan sebagian dari tanda-tandanya saja. 
Sebab, Allah SWT telah menjelaskan bahwa tidak akan menyembah 
matahari kecuali orang kafir saja.” 

Nama Al-Marisy diambil dari kata “Maris” yang merupakan | 
nama sebuah desa di Mesir, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Wazir Abu 
Sa'ad dalam kitabnya, An-Natfu Wa Ath-Tharf. Desa ini terletak di 


perbatasan antara negeri Naubah dengan Sudan. Pada waktu musim 
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dingin, di daerah ini biasanya berhembus angin berhawa dingin dan 
berasal dari arah selatan. Angin ini sering disebut dengan nama AAl- 
Maris. Akan tetapi sebagian orang berpendapat lain. Mereka menga- 
takan, nama 4l-Mgarisy diambil dari nama sebuah pintu gerbang besar 
di kota Baghdah yang bernama Darb Al-Maris, yaitu pintu gerbang 
yang terletak di antara sungai Dajaj dengan sungai Bazzazin. 
Al-Marisy pernah berdebat dengan Imam Syafi'i. Ketika Al- 
Marisy mengetahui bahwa Imam Syafi'i sependapat dengan kelompok 
Ahlus Sunnah dalam satu permasalahan dan sependapat dengan 
kelompok @adariyyah dalam permasalahan yang lain, dia berkata 
kepadanya, “Sungguh, separoh dari dirimu adalah mukmin, dan 


separoh yang lain adalah kafir.” 


MUZUDAKIYYAH 


Muzudakiyyah merupakan salah satu kelompok Syi'ah sesat. Para 
pengikut kelompok ini berkeyakinan, dalam Dzat Allah SWT tidak 
terdapat sifat rububiyyah (Tuhan sebagai pencipta), tetapi sifat tersebut 
terdapat dalam tubuh sejumlah orang yang menjadi tempat ber- 
semayam bagi Dzat-Nya. Allah SWT adalah Dzat yang berbentuk 
cahaya atau ruh yang berpindah dari satu tubuh ke tubuh yang lain. 
Kelompok Khaththabiyyah merupakan salah satu sekte dalam 
kelompok Muzudakiyyah ini. Para pengikut kelompok Khaththabiyyah 
berkata, “Jafar bin Muhammad adalah Tuhan. Sebab, Dzat Allah 
SWT yang berbentuk cahaya telah masuk dalam tubuh Ja'far. 
Kemudian Dzat itu keluar dari tubuh Jafar dan masuk ke dalam 
tubuh Abu Khaththab. Setelah ditinggalkan oleh Dzat Allah SWT 
tersebut, Ja'far berubah menjadi Malaikat. Dzat tersebut lalu keluar 
dari tubuh Abu Khaththab dan masuk ke dalam tubuh Mu'ammar 
bin Khaitsam. Setelah ditinggalkan oleh Dzat Allah SWT, Abu 
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Khaththab berubah menjadi malaikat. Sedangkan Muammar sendiri 
telah menjadi Tuhan.” 

Salah satu da'i dari kelompok ini adalah Ibnu Labban. Ia 
berdakwah kepada masyarakat agar mau mengakui Muammar sebagai 
Tuhan dan mau melaksanakan shalat serta puasa karenanya. Muammar 
sendiri menghalalkan segala jenis kenikmatan, baik yang halal maupun 
yang haram, sehingga tidak ada lagi sesuatu yang haram baginya. Ia 
berkata, “Allah SWT telah menciptakan semua ini untuk makhluk- 
makhluk-Nya, bagaimana mungkin Dia mengharamkannya.” Ia juga 
menghalalkan perbuatan zina, mencuri, meminum khamr, memakan 
bangkai, darah, daging babi, dan membolehkan seseorang menikah 
dengan ibunya, anak perempuannya, ataupun dengan saudara 
perempuannya. Muw'ammar juga membolehkan seorang laki-laki 
menikah dengan orang laki-laki. Ia tidak mewajibkan mandi junub 
bagi para pengikutnya. Katanya, “Bagaimana mungkin aku harus 
mandi karena keluarnya air mani padahal dari air mani itulah aku 
diciptakan.” 

Kelompok Muzudakiyyah ini termasuk aliran polytheisme, 
karena mereka mempercayai banyak Tuhan. Mereka mempercayai 
adanya Tuhan cahaya yang berbuat sesuai dengan niat dan kehendak- 
Nya. Sebagian dari mereka juga meyakini bahwa kekuatan yang ada 
di alam ini ada empat, tetapi menurut sebagian yang lain ada tujuh, 
bahkan ada yang mengatakan dua belas. Keyakinan semacam ini juga 
dipercayai oleh kelompok-kelompok Syi'ah lainnya, seperti kelompok 
Harfiyyun. 


MUSTA'MILAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berpendapat, yang berhak 
menjadi khalifah setelah wafatnya Rasulullah Saw adalah orang yang 


pernah ditugaskan oleh Rasulullah Saw semasa hidupnya seperti 
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menjadi imam shalat bagi kaum Muslimin. Menurut mereka, dari 
kriteria tersebut, maka orang yang pantas menjadi khalifah sepeninggal 
Rasulullah Saw adalah Abu Bakar Ash-Shidig Ra. Sebab, Rasulullah 
Saw pernah memerintahkan kepada Abu Bakar untuk mengganti- 
kannya sebagai imam shalat sewaktu beliau sakit, sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Muslim dari Aisyah, Ibnu Abbas serta sahabat-sahabat lainnya. 
Dalam hadits tersebut disebutkan, Rasulullah Saw bersabda, “Perin- 
tahkan kepada Abu Bakar untuk menjadi imam (shalat) bagi umat 
Islam.” Lalu, ketika para sahabat mengusulkan nama-nama lain selain 
Abu Bakar, Rasulullah Saw tetap bersikeras untuk memilih Abu Bakar 
sebagai imam shalat. 

Dari hadits tersebut, para pengikut kelompok ini mengambil 
kesimpulan bahwa jika Abu Bakar telah dipilih oleh Rasulullah Saw 
untuk menggantikan beliau sebagai pemimpin dalam urusan-urusan 
keagamaan, maka dia pun pantas menggantikannya sebagai pemimpin 


dalam urusan-urusan duniawi. 


MUSTA LIYYAH 


Adalah sekelompok pengikut Syi'ah Ismailiyyah yang dipimpin oleh 
Al-Mustali bin Al-Mustanshir Al-Fathimi. Ketika Al-Mustanshir 
wafat, ia meninggalkan dua anak laki-laki, yaitu Al-Mustali dan 
Nazzar. Karena Al-Musta'li dan Nazzar bukan saudara kandung, maka 
ibu dari masing-masing anak tersebut berusaha keras menjadikan 
anaknya sebagai khalifah, hingga terjadilah perselisihan di antara 
mereka, hingga kaum Syi'ah Fathimiyyah terpecah menjadi dua 
kelompok. 

Seorang menteri bernama Al-Afdhal berusaha mendamaikan 
perselisihan tersebut. Tetapi, karena anak perempuannya telah 


menikah dengan Al-Musta'li, maka ketika ia melihat bahwa Nazzar 
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lebih berhak atas jabatan khalifah, ia berniat menyingkirkan Nazzar 
dan memenangkan menantunya (Al-Musta!li). Melihat itu, Nazzar 
melarikan diri ke daerah Iskandariah, Mesir. Akan tetapi, ia berhasil 
ditangkap dan dibunuh oleh Al-Musta!i. 

Peristiwa ini mendapat respon negatif dari kaum Syi'ah Ismailiyyah 
yang berada di luar Mesir. Mereka tidak mau mengakui Al-Musta'i 
sebagai khalifah. Mereka justru memberikan perlindungan kepada 
anak keturunan Nazzar serta berupaya memberontak terhadap 
kepemimpinan Al-Musta'li dan anak keturunannya. Mereka berhasil 
meraih kemenangan dengan terbunuhnya anak Al-Mustz'li yang 
bernama Al-Amir pada tahun 525 H. 

Kelompok Musta'liyyah semakin melemah kekuatannya setelah 
wafatnya Khalifah Al-'Adhid. Pada saat itulah, umat Islam Sunni mulai 
berdatangan lagi ke Mesir. Sedangkan menurut sebagian referensi 
kelompok Ismailiyyah, kelompok Musta'liyyah tersebar di berbagai 
daerah seperti Yaman dan India. Kelompok Musta'liyyah yang berada 
di India ini lebih terkenal dengan sebutan Al-Buhrah. Mereka adalah 
kaum pedagang yang telah merenovasi Masjid Husain di Mesir pada 
masa pemerintahan Anwar Sadat. 

Seperti yang kita ketahui, kelompok Musta'liyyah tidak 
melontarkan suatu pemikiran atau faham tertentu. Hal ini sangatlah 
wajar, karena kelompok ini terbentuk sebagai dampak dari adanya 
perselisihan dalam masalah politik, keserakahan dari para penguasa, 
pertentangan antara tentara dengan pemerintah, serta adanya intervensi 
dari kaum wanita dalam perebutan kekuasaan. (Lihat kelompok 


Ismailiyyah). 


MUSTADRIKAH 


Kelompok Mustadrikah merupakan salah satu sekte dalam kelompok 
Najjariyyah. Para pengikut kelompok ini berkeyakinan, mereka 
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mengetahui apa-apa yang tidak diketahui oleh para pendahulu mereka. 
Sebab, para pendahulu mereka tidak mau mengatakan bahwa Al- 
Ouran itu makhluk, sedangkan mereka berani mengatakannya. 

Kelompok Mustadrikah terpecah menjadi dua golongan: 
golongan pertama adalah sekelompok orang yang berkeyakinan bahwa 
Nabi Saw telah mengatakan kalam Allah SWT diciptakan dengan 
urutan huruf persis seperti apa yang ada dalam Mushaf Al-Guran 
sekarang ini. Dan barang siapa yang tidak percaya bahwa Nabi telah 
mengatakan hal itu, maka sungguh ia telah kafir. 

Sedangkan golongan kedua adalah sekelompok orang yang 
berkeyakinan bahwa Nabi Saw tidak pernah mengatakan bahwa kalam 
Allah SWT diciptakan dengan urutan huruf persis seperti yang ada 
dalam Mushaf Al-Ouran. Oleh karena itu, barang siapa yang percaya 
bahwa Kalam Allah SWT diciptakan dengan lafadz-lafadz semacam 
itu, maka ia telah kafir. 

Satu hal yang sangat aneh dari kelompok Mustadrikah ini 
adalah, mereka selalu menganggap perkataan-perkataan orang yang 
tidak sefaham dengan mereka adalah bohong. Jika ada salah seorang 
dari pengikut kelompok lain yang berkata, “Itu adalah matahari,” 
sambil menunjuk ke arah matahari, maka ia masih dianggap 
berbohong. Bahkan jika kita katakan kepada mereka, “Sungguh 
kalian adalah orang-orang pintar yang lahir dari perkawinan yang sah, 
dan bukan anak-anak haram. Bukankah perkataan kami ini benar?” 
Nicsaya mereka akan menjawab, “Tidak benar, sungguh kalian telah 


berbohong!” 


MUSLIMIYYAH 


Adalah kelompok Abu Muslimiyyah, yaitu sebuah kelompok yang 
sangat fanatik kepada Abu Muslim Al-Khurasani. Para pengikut 
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kelompok ini bahkan percaya ruh Tuhan telah menitis dalam diri Abu 
Muslim. (Lihat kelompok Abu Muslimiyyah). 


MUSAWWIDAH. 


Ini adalah kelompok Abu Muslimiyyah atau kelompok Muslimiyyah. 
Mereka dikenal dengan kelompok Musawwidah karena selalu 
memakai pakaian berwarna hitam dan menjadikan warna hitam'? 
sebagai ciri khas yang membedakan mereka dengan kelompok- 
kelompok lainnya. Di samping itu, warna hitam bagi mereka juga 
menjadi simbol duka cita atas kematian Abu Muslim Al-Khurasani, 
sesembahan mereka yang-menurut kalangan ini—Ruh Allah SWT 
telah menitis dalam dirinya. Maha Suci Allah SWT atas hal-hal 


semacam itu. 


MUSYABBIHAH 


Musyabbihah adalah orang-orang yang menyerupakan Allah SWT 
dengan makhluk-makhluk-Nya. Mereka sekelompok orang dari 
kalangan Syi'ah sesat dan kelompok Hasywiyyah yang terdiri dari 
suku Hisyamiyyin, Mudhar, Kahmas, Ahmad Al-Haijami dan lain 
sebagainya. Mereka berpendapat, Tuhan mereka memiliki anggota 
badan, baik yang bersifat ruhaniyyah maupun jasmaniyyah. Menurut 
mereka, Tuhan dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain, turun 
dan naik, serta menetap di sebuah tempat. 

Kelompok Musyabbihah dari kalangan Syi'ah berpendapat, 
Allah SWT berbentuk jism (badan) yang memiliki beberapa anggota 
badan dan memiliki ukuran. Meskipun demikian, Dia tidak menye- 


rupai sesuatu apapun dan tidak ada sesuatu yang menyerupai-Nya. 


18 Kata Musawwidah berasal dari kata aswad yang berarti hitam. 
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Jism-Nya itu menyentuh 'arsy (singgasana)-Nya, dan tidak ada satu 
singgasana pun yang menyerupai singgasana-Nya. Dia berbentuk 
cahaya yang sangat terang dan memiliki lima anggota badan, yaitu 
tangan, kaki, hidung, telinga dan mulut. Di tubuhnya terdapat 
gumpalan hitam berbentuk cahaya berwarna hitam dan bukan berupa 
daging ataupun darah. 

Sedangkan kelompok Musyabbihah dari kalangan Hasywiyyah 
berkeyakinan, Allah SWT dapat disentuh dan dijabat tangannya, dan 
bahwa kaum Muslimin yang berhati ikhlas dapat merangkulnya baik 
di dunia maupun di akhirat nanti, yakni jika mereka mau melakukan 
riyadhah (jenis ritual tertentu) hingga sampai ke magam (tingkatan) 
ittihad.4 Sebagian mereka juga berpendapat, Allah SWT dapat 
dilihat di dunia, dan dapat dikunjungi serta mengunjungi. 

Mereka berkata, “Tuhan kami berupa jism yang memiliki 
daging dan darah. Dia memiliki beberapa anggota badan, tetapi jzs7m- 
Nya itu tidak menyerupai jism apapun, daging-Nya tidak menyerupai 
daging apapun, dan darah-Nya tidak menyerupai darah apapun, 
demikian pula dengan sifat-sifat yang dimiliki-Nya. Dia tidak 
menyerupai sesuatu makhluk pun dan tidak ada satu makhluk pun 
yang dapat menyerupai-Nya.” 

Dalam hal ini, kaum Musyabbihah membuat hadits palsu yang 
menyatakan, Nabi Muhammad Saw bersabda, “Aku telah bertemu 
dengan Tuhanku. Dia menjabat tanganku dan merangkulku. Dia 
meletakkan tangan-Nya di antara bahuku, sehingga aku dapat 
merasakan dinginnya jari jemari-Nya.” 

Di antara kaum Musyabbihah, ada sekelompok orang yang 
menganut faham hulul (penitisan ruh Tuhan ke dalam diri seseorang). 
Mereka berkata, “Allah SWT Ta'ala dapat menampakkan diri-Nya 


134 Magam Irtihad adalah tingkatan spiritual dimana seseorang 
telah bersatu dengan Tuhannya. 
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dalam bentuk seorang manusia, sebagaimana Jibril pernah menam- 
pakkan dirinya dalam bentuk seorang badui.” 

Sebagian orang berpendapat, kelompok Musyabbihah terbagi 
dua golongan, yang pertama adalah golongan yang menyerupakan 
Dzat Allah SWT dengan sesuatu yang lain. Sedangkan golongan kedua 
adalah golongan yang menyerupakan sifat-sifat Allah SWT dengan 
sifat-sifat sesuatu yang lain. Kedua golongan tersebut terpecah lagi 
menjadi beberapa kelompok kecil. Kelompok-kelompok yang 
termasuk dalam golongan pertama antara lain: 1) Kelompok 
Sabaiyyah, yaitu sekelompok orang yang berpendapat bahwa Tuhan 
mereka memiliki anggota badan seperti layaknya manusia dan bahwa 
anggota badan-Nya itu akan sirna kecuali wajah-Nya. 2) Kelompok 
Hululiyyah Al-Hilmaniyyah, yaitu sekelompok orang yang ber- 
keyakinan bahwa ruh Tuhan menitis dalam segala sesuatu yang 
memiliki bentuk yang bagus. Oleh karena itulah, mereka selalu 
bersujud kepada benda-benda yang memiliki bentuk yang bagus. 

Sedangkan di antara golongan yang menyerupakan sifat-sifat 
Allah SWT dengan sifat-sifat makhluk-Nya adalah kelompok 
Murtazilah Basrah. Kelompok ini menyerupakan kehendak Allah 
SWT dengan kehendak makhluk-makhluk-Nya. Sebagian pengikut 
kelompok Kiramiyyah juga menyerupakan Kalam Allah SWT dengan 
kalam makhluk-makhluk-Nya. Sedangkan para pengikut kelompok 
Syi'ah Rafidhah mengatakan, semua sifat Allah SWT adalah hadits 
(baru) serta tidak berbeda dengan sifat-sifat manusia. Mereka 
berkeyakinan, pada zaman 'Azali, Allah SWT belum memiliki sifat 
Hayyan (Hidup), Aliman (Mengetahui), Muridan (Berkehendak), 
Sami'an (Mendengar), Bashiran (Melihat) dan lain sebagainya. Sifat- 
sifat tersebut baru dimiliki Allah SWT setelah Dia menciptakan hayat 
(kehidupan), gudrah (kekuasaan), 7lm (pengetahuan), iradah (ke- 
hendak), dan lain sebagainya bagi Dzat-Nya. 
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MUSYA SYAIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu kelompok Syi'ah sesat dan 
kelompok yang meyakini bahwa pemimpin mereka, Muhammad Al- 
Musyasya', sebagai Imam Mahdi Al-Muntazhar. Mereka juga 
berpendapat, Ali bin Abi Thalib adalah Tuhan. Keyakinan mereka ini 
sangat bertentangan dengan satu fakta, bahwa Ali bin Abi Thalib telah 
terbunuh. Dari sini, muncul suatu pertanyaan: Apakah orang yang 
dianggap sebagai Tuhan dapat terbunuh? Oleh karena itulah, 
Muhammad Al-Musyasya dan para pengikutnya membakar makam 
Ali yang berada di Najef. Muhammad Al-Musyasya wafat pada tahun 
866 H. 


MUSHAWWIRIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berpendapat, Allah SWT telah 
menciptakan Adam sama dengan bentuk-Nya. Pendapat mereka ini 
didasarkan pada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Ahmad bahwa Nabi Saw bersabda, “Allah SWT' telah menciptakan 
Adam sesuai dengan bentuk-Nya.” Menurut kalangan ini, kata ganti 
— “ha” (nya) dalam hadits tersebut kembali pada lafadz Allah SWT. 
Sedangkan para ahli hadits berpendapat, kata ganti tersebut kembali 
kepada lafadz Adam sehingga maksud dari hadits di atas adalah, Allah 
SWT telah menciptakan Adam dalam bentuk tertentu yang memang 
dikhususkan untuk Adam. 


MUDHTHARRIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berkeyakinan bahwa manusia 
tidak berkuasa atas perbuatannya ataupun usahanya, sebagaimana 


dijelaskan dalam Al-Ouran, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu 
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dalam urusan mereka itu,” (Ali Imran: 128), dan juga dalam firman- 
Nya, “Bagi Allah SWT-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang),” (Ar-Rum: 4). 

Mereka juga berpendapat, semua perbuatan baik ataupun buruk 
berasal dari Allah SWT, dan bukan dari manusia itu sendiri. 


MUTHARRIFIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Mutharrif bin Syihab. Pada mulanya, 
mereka pengikut kelompok Zaidiyyah, akan tetapi di bawah pim- 
pinan Mutharrif, mereka melontarkan faham-faham baru yang 
bertentangan dengan faham kelompok Zaidiyyah. Bahkan, mereka 
mengkafirkan para pengikut kelompok Zaidiyyah. 


MU'ADZIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelvmpok Murji'ah. 
Mereka adalah para pengikut Yahya bin Mu'adz Ar-Razi. Pengikut 
aliran ini berkata, “Sesungguhnya Allah SWT sangatlah lembut dalam 


menyiksa orang yang berbuat dosa selama ia tidak kafir.” 


MU'AWIYYAH 


Mu awiyyah adalah para pengikut Abdullah bin Muawiyyah. Mereka 
beranggapan ruh dapat bereinkarnasi atau berpindah dari satu tempat 
ke tempat yang lain. Menurut kelompok ini, pada mulanya Ruh 
Allah SWT berada dalam diri Nabi Adam, kemudian ruh itu 
berpindah dari satu nabi ke nabi yang lain, sehingga setiap nabi adalah 
Tuhan. Secara berurutan, Ruh Allah SWT itu masuk ke dalam diri 
Nabi Muhammad, kemudian berpindah ke Ali, lalu ke Muhammad 
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bin Hanafiyyah, kemudian ke anaknya, yaitu Abu Hasyim, dan 
akhirnya masuk ke dalam diri Abdullah bin Muawiyyah. 

Para pengikut kelompok ini berpendapat, dunia ini tidak akan 
hancur untuk selamanya. Selain itu, mereka juga menghalalkan 
perbuatan zina, dan membolehkan kepada seorang laki-laki ber- 


hubungan dengan sesama jenis, yaitu dengan melakukan sodomi. 


MA'BADIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Mebad bin Abdurrahman. Mulanya, 
Mabad bin Abdurrahman adalah anggota kelompok Khawarij 
Ts#'alibah. Akan tetapi, ia tidak sependapat dengan Al-Akhnas yang 
membolehkan seorang wanita Muslimah menikah dengan orang 
musyrik. Ia juga tidak sependapat dengan Tsaalibah yang mewajibkan 
zakat kepada kaum budak. 


MU TAZILAH 


Mereka biasa disebut dengan kelompok Ashabul Adli wa At- Tauhid, 
atau juga sering dijuluki dengan kelompok Oadariyyah dan Adliyyah. 
Prinsip-prinsip yang dianut oleh kelompok ini ada lima, yaitu: At- 
Tauhid (Keesaan Allah SWT), al-adlu (keadilan), al-wadu wal wa'iid 
(janji dan ancaman), al-manzilah baina al-manzilatain (tempat di 
antara dua tempat), dan al-amru bi al-makruf wa an-nahyu 'an al- 
munkar (menyeru kepada kebajikan dan mencegah kemungkaran). 
Menurut kelompok Murtazilah, orang yang tidak sependapat 
dengan mereka dalam masalah tauhid dikategorikan sebagai orang 
musyrik, dan orang yang tidak sependapat dengan mereka dalam 
masalah sifat-sifat Allah SWT dianggap sebagai musyabbih (orang yang 
menyerupakan Allah SWT dengan sesuatu). Sedangkan orang yang 
tidak sependapat dalam masalah al-wadu wal waid dianggap sebagai 
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orang Murji'ah. Orang yang meyakini kelima prinsip tersebut, 
pendapat kelompok ini, dikatakan sebagai seorang pengikut ke- 
lompok Murtazilah sejati. 

Prinsip tauhid yang dimaksud adalah, mereka tidak mem- 
percayai adanya sifat-sifat Allah SWT. Sebab dengan menetapkan sifat- 
sifat Allah SWT yang juga bersifat gadim, seseorang dianggap telah 
berbuat syirik (menyekutukan Allah SWT). Dengan menganggap 
Dzat Allah SWT memiliki sifat-sifat yang bersifat gadim, seseorang 
dianggap telah menyamakan antara Dzat Allah SWT dengan sifat- 
sifat-Nya, sehingga akan ada tuhan-tuhan lain selain Dzat Allah SWT. 
Hal semacam ini termasuk perbuatan syirik. 

Abu Husain Al-Khayyath Al-Murazili menjelaskan hal tersebut 
dalam kitabnya, Al-Intishar, sebagai berikut: “Jika Allah SWT 
mengetahui sesuatu dengan ilmu-Nya, maka ilmu-Nya itu dapat 
bersifat gadim (terdahulu) atau hadits (baru). Tetapi tidaklah mungkin 
ilmu-Nya itu bersifat gadim, karena jika ilmu Allah SWT bersifat 
gadim, maka akan ada dua hal yang bersifat gadim, yaitu Dzat Allah 
SWT dan sifat ilmu-Nya itu, sehingga akan terjadi taaddud al-alihah 
(banyak Tuhan). 

Hal semacam ini sangatlah keliru dan tidak masuk akal. Tidak 
mungkin pula ilmu-Nya bersifat badits, sebab jika ilmu Allah SWT 
bersifat badits, maka ada kemungkinan Allah SWT telah menciptakan 
ilmu-Nya itu pada Dzat-Nya sendiri, atau pada sesuatu yang lain, atau 
bahkan tidak pada suatu tempat tertentu. Jika Dia menciptakan ilmu 
itu pada Dzat-Nya sendiri, berarti Dzat-Nya itu telah menjadi tempat 
bagi sesuatu yang hadits, sehingga Dzat-Nya itu juga termasuk sesuatu 
yang hadits. Hal semacam ini sangat mustahil. 

Jika Dia menciptakannya pada sesuatu yang lain, maka sesuatu 
itulah yang akan menjadi 'zlim (Maha Mengetahui), dan bukan Dzat 
Allah SWT yang akan menjadi zlim. Tidak mungkin pula Allah 
SWT menciptakan ilmu-Nya tidak pada suatu tempat apapun, karena 
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“ilmu” merupakan sebuah sifat yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa 
adanya jism. Dari penjelasan tersebut, hanya ada satu kemungkinan 
yang dapat dianggap benar, yaitu bahwa Allah SWT mengetahui 
sesuatu dengan Dzat-Nya dan bukan dengan satu sifat tertentu.” 

Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip dil, menurut kaum 
Murazilah, adalah Allah SWT merupakan Tuhan Yang Maha 
Bijaksana dan Maha Adil. Dia tidak mungkin menghendaki dari 
hamba-Nya suatu perbuatan yang bertentangan dengan kehendak-Nya 
sendiri, kemudian Dia memberikan balasan atas perbuatan tersebut. 
Menurut mereka, seorang hamba adalah pelaku bagi suatu perbuatan 
baik atau buruk, iman atau kufur, dan taat atau maksiat. Oleh karena 
itu, ia akan dibalas atas perbuatannya itu. Allah SWT hanyalah 
memberikan kemampuan kepadanya untuk melakukan perbuatan 
tersebut. Dengan faham semacam ini, kaum Muttazilah dikategorikan 
sebagai pengikut faham Oadariyyah. 

Sebaliknya, jika Allah SWT dianggap sebagai pencipta atas 
perbuatan manusia, sedangkan manusia sama sekali tidak mempunyai 
andil dalam menentukan perbuatan-perbuatannya itu, maka semua 
taklif syari (berupa perintah dan larangan Allah SWT) tidak ada 
manfaatnya. Sebab, pada hakikatnya, suatu taklif merupakan sebuah 
permintaan, dan suatu permintaan hanya akan ditujukan kepada orang 
yang benar-benar memiliki kemampuan dan kebebasan. 

Mengenai prinsip a-wadu wal wa'id, mereka berkata, “Allah 
SWT benar-benar akan menepati janji dan ancaman-Nya. Oleh karena 
itu, tidaklah mungkin Dia mengampuni dosa-dosa besar kecuali jika 
pelakunya telah bertaubat. Jika seorang hamba mati dalam keadaan 
taat kepada Allah SWT atau sudah bertaubat, maka ia berhak 
mendapatkan pahala dari-Nya. Tetapi jika ia mati dalam keadaan tidak 
bertaubat, maka ia akan disiksa dengan siksaan yang diberikan kepada 
orang-orang kafir. Inilah yang dinamakan dengan keadilan Allah 
SWT” 
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Berawal dari faham semacam itu, kaum Murtazilah tidak 
mengakui adanya syafaat." Mereka mendasarkan pendapatnya itu 
pada ayat-ayat yang mengindikasikan bahwa syafaat itu tidak ada. 
Menurut mereka, faham tentang adanya syafaat sangat bertentangan 
dengan konsep al-wadu wal wa'id dan menafikan keadilan Allah SWT. 
Sebab, jika seseorang dapat selamat dari azab neraka hanya karena 
mendapat syafaat dan bukan karena amal perbuatannya, maka janji 
dan ancaman Allah SWT tidak ada gunanya lagi, bahkan hal semacam 
itu dapat mengaburkan makna keadilan Allah SWT. 

Konsep tentang keadilan Allah SWT inilah yang mendorong 
kaum Murtazilah melontarkan faham al-manzilah baina al-man- 
zilatain (tempat di antara dua tempat). Sebagaimana diketahui, kaum 
Khawarij berpendapat, seorang Muslim yang telah melakukan dosa 
besar, kemudian ia mati dalam keadaan belum bertaubat, maka ia 
menjadi kafir dan akan dimasukkan ke dalam neraka untuk selama- 
lamanya. Berdasarkan pendapatnya itu, kaum Khawarij menghalalkan 
darah orang yang tidak sependapat dengan mereka, beserta darah istri 
dan anak-anaknya. Kaum Murji'ah berpendapat lain. Kelompok ini 
menegaskan, karena iman merupakan perbuatan hati, maka iman 
seseorang tidak akan rusak meskipun ia telah melakukan perbuatan 
maksiat. 

Oleh karena itu, orang Muslim yang pernah melakukan dosa 
besar masih dianggap sebagai orang mukmin. Dari sinilah, kaum 
Murji'ah enggan menentukan jenis hukuman bagi orang Muslim yang 
melakukan dosa besar. Mereka berkata, “Kami menyerahkan hukum- 
annya kepada Allah SWT.” 


85 Syafaat adalah pertolongan yang berasal dari orang-orang 
tertentu seperti Nabi Saw yang akan diberikan pada hari Kiamat nanti 
kepada orang-orang tertentu pula. 
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Sedangkan kelompok Ahlus Sunnah wal Jama'ah berpendapat, 
tingkatan perbuatan dosa besar berada di bawah tingkatan perbuatan 
syirik, dan orang yang melakukannya dikategorikan sebagai orang 
mukmin yang fasig. Perbuatan dosa besar itu tidak dapat menge- 
luarkan dirinya dari wilayah “iman” karena ia masih meyakini adanya 
Allah SWT, tidak dapat pula memasukkannya ke dalam wilayah 
“kufur” sehingga ia kekal di dalam neraka. Akan tetapi, ia akan 
diberikan balasan sesuai dengan tingkat perbuatan dosa besar yang 
dilakukannya. 

Menurut kaum Murtazilah, orang yang melakukan dosa besar 
berada di wilayah antara wilayah “iman” dan wilayah “kufur”, atau 
dengan kata lain, berada di manzilah bainal manzilatain (tempat di 
antara dua tempat). Ia tidak dapat dikatakan sebagai orang kafir secara 
mutlak, maupun orang mukmin secara mutlak. Perbuatan dosa yang 
ia lakukan telah mengeluarkan dirinya dari wilayah “iman” tetapi 
tidak memasukkannya ke dalam wilayah “kufur.” Oleh karena itu, 
dia akan disiksa di dalam neraka untuk selama-lamanya, sekalipun 
siksaannya itu lebih ringan daripada siksaan yang diberikan kepada 
orang kafir. 

Prinsip kelima yang dianut oleh kelompok Murtazilah adalah 
prinsip amr makruf nahi munkar (menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran). Prinsip ini merupakan aplikasi praksis dari 
prinsip keadilan dan kebebasan yang mereka anut. Menurut kaum 
Murazilah, keadilan tidak akan tercapai hanya dengan menghindari 
perbuatan zalim atau menyakiti orang lain, tetapi dengan partisipasi 
seluruh anggota masyarakat dalam rangka menciptakan kondisi 
masyarakat yang lebih baik. Abu Hasan Al-Asy'ari menjelaskan 
tentang prinsip kaum Murazilah tersebut dalam perkataannya, 
“Semua pengikut kelompok Murazilah, kecuali orang yang tuli, telah 
sepakat bahwa umr makruf nahi munkar adalah suatu kewajiban yang 


harus dilakukan baik dengan lisan, tangan maupun pedang.” 
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Kaum Murtazilah sangat berlebihan dalam memahami prinsip 
tauhid, sehingga mereka meniadakan sifat-sifat Allah SWT. Oleh 
karena itulah, mereka juga disebut sebagai kelompok Mw'aththilah. 
Selain itu, mereka juga sangat berlebihan dalam menggunakan akal. 
Al-Jahizh pernah berkata, “Hukum yang pasti hanya akan diperoleh 
dengan menggunakan akal, sedangkan istinbath"5 dapat mengantarkan 
seseorang kepada sebuah keyakinan.” 

Dari sinilah, kaum Murtazilah sangat antipatik terhadap metode 
kelompok-kelompok lainnya, terutama kelompok Ahlul Hadits. 
Bahkan, mereka menganggap para Ahlul Hadits adalah orang-orang 
bodoh yang suka membuat kebohongan. Mereka memberi julukan 
kepada para Ahlul Hadits tersebut dengan sebutan kelompok 
Hasywiyyah. Mereka juga memaksakan faham Mutazilahnya kepada 
para ahli fikih dengan menggunakan kekerasan, seperti yang mereka 
lakukan terhadap Imam Ahmad bin Hanbal. 

Perlakuan kaum Mutazilah terhadap para ahli fikih inilah yang 
menyebabkan mereka mendapat perlawanan keras dari umat Islam. 
Diriwayatkan bahwa Imam Syafi'i pernah berkata, “Menurutku, 
hukuman yang tepat bagi seorang Ahlul Kalam (pengikut Mu'azilah) 
adalah dipukul dengan pelepah kurma dan sandal dihadapan orang 
banyak yang berasal dari berbagai kabilah. Kemudian dikatakan 
kepadanya: Inilah balasan bagi orang yang meninggalkan Kitab Allah 
SWT dan Sunnah Nabi Saw, serta menyibukkan dirinya untuk 
membicarakan kalam Allah SWT.” Imam Ahmad juga pernah berkata, 
“Ulama-ulama Ahlul Kalam adalah orang-orang yang zindig (atheis).” 

Karena sebab itulah, barangkali, mereka dinamakan dengan 
kelompok Murtazilah dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa 


mereka telah memisahkan diri dari kelompok Ahlus Sunnah. Tetapi 


10 Istinbath adalah mengambil suatu hukum dengan meng- 


gunakan akal. 
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ada yang berpendapat, penamaan kelompok ini dengan Murtazilah 
adalah disebabkan Washil bin 'Atha memiliki pendapat yang berbeda 
dengan pendapat umat Islam pada umumnya, sehingga masyarakat 
pada saat itu berkata, “ Washil itazala (Washil telah menyendiri).” Ada 
juga yang berpendapat bahwa penamaan itu disebabkan mereka telah 
melontarkan prinsip al-manzilah bainal manzilatain yang dianggap 
sebagai respon mereka terhadap pertikaian yang terjadi pada saat itu, 
dimana mereka lebih bersikap netral. 

Hal ini dapat kita lihat ketika mereka memberikan penilaian 
terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam perang Jamal dan Shiffin. 
Mereka hanya mengatakan, ada salah satu pihak yang bersalah, tetapi 
mereka tidak mau menentukan pihak mana yang bersalah itu. 
Demikian pula ketika Hasan bin Ali dan para pengikutnya membaiat 
Muawiyyah, kalangan ini berkata, “Kami akan selalu berada di rumah- 
rumah dan masjid-masjid kami. Kami hanya akan menyibukkan diri 
kami dengan ibadah dan menuntut ilmu.” 

Kelompok Murazilah terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
Murazilah Baghdad dan Murtazilah Basrah. Kedua kelompok ini 
- terpecah lagi menjadi 20 sekte lebih. Di antara tokoh kelompok 
Murtazilah Basrah adalah: Washil bin Atha, Abu Utsman "Amr bin 
Ubaid, Abu Hudzail Muhammad bin Hudzail, Abu Ishag Ibrahim 
bin Sayyar An-Nazham, Abu Utsman Amr bin Bahr Al-Jahizh, 
Muhammad bin Abdul Wahab Al-Juba'i, Hisyam Al-Fuwathi, 
“Ubbad bin Sulaiman, dan Abu Ya'gub Yusuf bin Abdillah Asy- 
Syaham. 

Sedangkan di antara tokoh yang termashur dari kelompok 
Mutazilah Baghdad adalah: Ja far bin Mubasyir, Abu Musa Al-Mirdar, 
Abu Husain Al-Khayyath, Abu Husain Ahmad bin Ar-Rawandi, 
Muhammad bin Abdillah Al-Iskafi, Jafar bin Harb, Abu Oasim 
Abdullah Al-Ka'by, dan Mubasyir bin Mu'tamar. 
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Kedua kelompok tersebut saling mengkafirkan antara satu 
dengan yang lainnya. Seperti Ja'far bin Harb yang tak lain adalah 
tokoh kelompok Mutazilah Baghdad berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT tidak mampu untuk melakukan suatu perbuatan yang ber- 
tentangan dengan kemaslahatan hamba-hamba-Nya. Ia tidak mampu 
membutakan orang yang tidak buta ataupun membuat orang yang 
kaya menjadi miskin jika Dia mengetahui bahwa ketidakbutaan dan 
kekayaan itu lebih baik bagi kedua orang tersebut. Dia juga tidak akan 
mampu membuat orang yang miskin menjadi kaya ataupun menyem- 
buhkan orang yang sakit jika Dia mengetahui bahwa penyakit dan 
kemiskinan itu lebih baik bagi kedua orang tersebut.” 

Pendapat Jafar bin Harb ini tidak disetujui oleh para pengikut 
kelompok Murazilah Basrah, bahkan dianggap kafir oleh mereka. 
Mereka berkata, “Dzat yang mampu untuk berbuat adil, pasti mampu 
untuk berbuat zalim, dan Dzat yang mampu untuk berkata jujur pasti 
mampu untuk berkata bohong, meskipun Dia tidak mau melakukan 
perbuatan zalim ataupun berkata bohong. Ketidakmauan-Nya 
melakukan perbuatan zalim ataupun berkata bohong itu disebabkan 
jeleknya kedua perbuatan tersebut, atau bisa jadi karena Dia tidak 
membutuhkannya. Kesimpulannya adalah, Dzat yang mampu me- 
lakukan sesuatu pasti juga mampu melakukan lawan dari sesuatu 
tersebut.” 

Al-Jubz'i, yang juga seorang tokoh kelompok Murazilah Basrah, 
berkata, “Jika akal kita dapat memberikan petunjuk kepada kita 
bahwa Allah SWT itu “alim (Mengetahui), maka wajiblah bagi kita 
untuk menamai-Nya dengan A/-Alim, meskipun Dia tidak menamai 
diri-Nya sendiri dengan nama tersebut. Demikian pula dengan nama- 
nama-Nya yang lain.” 

Hal ini bertentangan dengan pendapat kelompok Murazilah 
Baghdad yang berkata, “Kita tidak boleh menamai Allah SWT 


dengan suatu nama apapun meskipun artinya benar menurut akal kita, 
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kecuali jika Allah SWT menamai diri-Nya sendiri dengan nama 
tersebut.” Mereka juga berkata, “Makna dari kata 'alim adalah sama 
dengan makna kata “rif, akan tetapi kita harus menamai Allah SWT 
dengan nama Al-Alim dan bukan Al-Arif Hal ini disebabkan karena 
nama itulah yang dipilih Allah SWT untuk diri-Nya sendiri.” 

Selain itu, semua pendapat kelompok Murazilah Baghdad 
dalam masalah kenabian dan imamah bertentangan dengan pendapat- 
pendapat kelompok Murtazilah Basrah. Bahkan, sebagian dari 
pengikut kedua kelompok tersebut condong pada aliran Syi'ah 
Rafidhah, dan sebagian lainnya condong pada aliran Khawarij. 

Perselisihan semacam itu tidak hanya terjadi antara para 
pengikut kelompok Murazilah Baghdad dengan Mutazilah Basrah, 
tetapi juga terjadi antara pengikut masing-masing kelompok. 
Contohnya, dalam kelompok Murazilah Baghdad terjadi perbedaan 
pendapat di antara para pengikutnya mengenai apakah sifat Karim 
Allah SWT (Maha Mulia) termasuk sifat Dzat atau sifat Af'al (sifat 
perbuatan). Abu Musa Al-Mirdar sendiri mengkafirkan gurunya, yaitu 
Bisyr bin Mu'tamar yang juga telah dianggap kafir oleh kelompok 
Murazilah Basrah karena tidak sependapat dengannya dalam beberapa 
hal. Al-Juba'i dan para pengikut lain seperti Al-Aswari, Ibnu Khabith, 
Fadhl Al-Hadatsi, Jahizh dan lain sebagainya, juga telah mengkafirkan 
An-Nazham. 

Perbedaan pendapat antara kelompok Mutazilah Baghdad dan 
Basrah juga terjadi dalam masalah-masalah sebagai berikut: Apakah 
Allah SWT selalu mengetahui tentang semua jism? Apakah penge- 
tahuan Allah SWT telah ada sebelum terciptanya jism-jism tersebut? 
Apakah jism-jism itu akan selalu ada? Dan apakah mungkin bagi Allah 
SWT menghendaki kekufuran dalam diri seseorang? 

Mereka juga berbeda pendapat mengenai kehendak manusia, 
hukum orang yang terbunuh, makna baga' dan fana, gerakan jism, 


sumber kejahatan, hukum melaknat orang kafir, perbuatan-perbuatan 
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manusia, hukum mengucapkan dan membaca Al-Guran, pengertian 
ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat. Juga apakah Allah SWT 
berada pada satu tempat tertentu ataukah tidak, pengertian “arsy (tahta 
Allah SWT), makna gerakan Allah SWT, dan makna dari ungkapan- 
ungkapan: “Allah SWT adalah Al-Khalig (Pencipta)” dan “Allah SWT 
adalah Al-Murid (Yang Berkehendak).” 

Meski banyak berbeda pendapat, sebagaimana tersebut di atas, 
tetapi semua pengikut kelompok Murazilah sepakat mengenai lima 
prinsip yang mereka anut, yaitu prinsip-prinsip yang dengannya 
seseorang akan menjadi pengikut Murazilah sejati. Selain itu, mereka 
juga sepakat dalam hal-hal sebagai berikut: Allah SWT tidak dapat 
dilihat dengan mata, setiap perbuatan manusia yang tidak diperin- 
tahkan ataupun dilarang oleh Allah SWT, berarti Allah SWT tidak 
menghendakinya, Allah SWT tidak akan menyiksa anak-anak di 
akhirat nanti, dan Allah SWT menciptakan manusia untuk kepen- 
tingan mereka. 

Selain itu, mereka juga sepakat bahwa perbuatan dosa yang 
dilakukan oleh para nabi hanya dosa-dosa kecil saja, perkataan seorang 
nabi harus diperkuat dengan hujjah (dalil) ataupun burhan (bukti), 
Allah SWT tidak mungkin mengutus seorang nabi dengan tujuan 
untuk mengajarkan kekufuran atau mengutus seorang nabi yang 
melakukan dosa besar, dan sangatlah mungkin bagi Allah SWT 
mengutus seorang nabi yang dikhususkan suatu kaum tertentu dan 
bukan untuk kaum lainnya. 

Sebagian pengikut kelompok Mutazilah berpendapat, kelom- 
poknya terdiri dari 12 tingkatan, dimana keluarga Nabi Saw dan 
Khulafa Ar-Rasyidin termasuk dalam salah satu tingkatan tersebut. 
Kedua belas tingkatan tersebut adalah sebagai berikut: Tingkatan 


Pertama: Yang termasuk ke dalam tingkatan ini adalah Khulafa Ar- 


Rasyidin, yaitu Ali, Abu Bakar, Umar dan Utsman. Selain itu juga 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud, Abu Dardz, Abu Dzar 
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Al-Ghifari, Ubadah bin Shamit, dan lain sebagainya. Adapun tujuan 
mereka dimasukkan ke dalam kelompok Mutazilah adalah untuk 
menunjukkan bahwa kelompok ini adalah kelompok yang paling baik 
dan paling bertakwa. 

Tingkatan Kedua: Yang termasuk ke dalam tingkatan ini adalah 
Hasan, Husain, Muhammad bin Hanafiyyah, Sa'id bin Musayyib, 
Thawus Al-Yamani, Abu Aswad Ad-Duwali, dan lain sebagainya. 
Tingkatan Ketiga: Hasan bin Hasan, Abdullah bin Hasan serta anak- 
anaknya, Abu Hasyim Abdullah Muhammad bin Hanafiyyah, 
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas, Zaid bin Ali, Muham- 
mad bin Sirin dan Hasan Al-Bashri. 

Tingkatan Keempat: Ghilan Ad-Dimsyagi, Washil bin 'Atha, 
'Amr bin “Ubaid, Makhul bin Abdullah, Gatadah bin Di 'amah, Shalih 
Ad-Dimsyagi, Basyir Ar-Rahhal dan lain sebagainya. Tingkatan 
Kelima: Utsman At-Thawal, Hafsh bin Salim, @asim As-Sadi, Amr 
bin Hausyab, Oais bin Ashim, Abdurrahman bin Murrah, Hasan bin 
Zakwan, serta para pengikut 'Amr bin “Ubaid yang meliputi: Khalid 
bin Shafwan, Hafsh Al-Gawwam, Shalih bin Amr, Hasan bin Hafsh, 
Bakar bin Abd Al-A'la, Ibnu As-Sammak, Ibrahim bin Yahya Al- 
Madani dan lain sebagainya. 

Tingkatan Keenam: Abu Hudazail, Ibrahim bin Sayyar An- 
Nazham, Bisyr bin Mutamar, Muammar bin “Ubbad As-Sulami, 
Abdurrahman bin Kaisan Al-Asham, Abu Syamr Al-Hanafi, Ismail 
bin Ibrahim Abu Utsman Al-Adami, Abu Mas'ud Abdurrahman Al- 
Askari, Musa Al-Aswari, Hisyam Al-Fauthi dan lain sebagainya. 
Tingkatan Ketujuh: Tingkatan ini terdiri dari tokoh-tokoh kelompok 
Mutazilah seperti Tsamamah bin Al-Asyrar, Amr Al-Jahizh, Abu Musa 
Al-Mirdar, Ahmad bin Abu Daud, Ibnu Ishag Asy-Syahham, Ali Al- 
Aswari, Abu Husain Ash-Shalihi, Shalih Oubbah, Jafar bin Harb, 
Jafar bin Mubasysyir, Ibnu Ar-Raggasy, “Ubbad bin Sulaiman, Al- 
Iskafi, Ad-Dabbagh, Yahya bin Bisyr, Zargan dan lain sebagainya. 
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Tingkatan Kedelapan: Abu Ali Al-Juba'i, Ahmad Al-Baghdadi, 
Al-Khayyath, Al-Kabi, Ibnu Ar-Rawandi dan lain sebagainya. 
Tingkatan Kesembilan: Abu Hasyim Al-Juba'I, Abu Hasan Al- 
Isfandiyani, Abu Hasan bin Farzawaih, Abu Ali Al-Balakhi, Abu Bakar 
Ar-Razi, Abu Utsman Al-'Assal, dan An-Naubakhti (salah seorang 
pengikut Syi'ah). Tingkatan Kesepuluh: Abu Abdillah Husain Al- 
Bashri, Ibnu 'Asyyasy, Abu Husain Al-Azrag, Ahmad bin Abu 
Hasyim, Abu Hafsh Al-Mishri, Al-Wasithi, Ibnu Sahlawaih dan lain 
sebagainya. 

Tingkatan Kesebelas: Abu Hasan Abdul Jabbar, Muhammad 
bin Hasan bin Gasim, Abu Abbas Al-Husni, Imam Al-Muayyad 
Billah, Shahib Al-Kafi, Jauhari Al-Lughawi (penulis kitab Ash- 
Shahah), dan lain sebagainya. Dan Tingkatan Keduabelas: Abu Rasyid 
An-Naisaburi, Abu Muhammad Al-Lubbad, Syarif Al-Murtadha, Abu 
Muhammad Al-Khawarizmi, Abu Al-Fath Al-Ashbahani, Abu Hatim 
Ar-Razi, Ad-Da'inuri, Abu Hasan Al-Kirmani, Abu “Ashim Al- 
Marwazi, Muhammad bin Ali, Ali Ath-Thaligani dan lain sebagainya. 

Sedangkan jumlah sekte dalam kelompok Murtazilah ini sangat 
banyak, sesuai dengan jumlah tokoh-tokohnya. Di antara sekte yang 
terkenal adalah: Washiliyyah yang merupakan pengikut Washil bin 
'Ath2, Hudzailiyyah yang merupakan pengikut Abu Hudzail Al-Allaf, 
Nazhamiyyah yang merupakan pengikut Ibrahim bin Sayyar An- 
Nazham, Khabithiyyah, pengikut Ahmad bin Khabith, Bisyriyyah, 
pengikut Bisyr bin Mu'tamar, Mu'ammariyyah yang merupakan 
pengikut Mu'ammar bin “Ubbad As-Sulami, Mirdariyyah yang 
merupakan pengikut Isa bin Shabih Al-Mirdar, Hisyamiyyah yang 
merupakan pengikut Hisyam bin 'Amr Al-Fauthi, Jahizhiyyah yang 
merupakan pengikut Amr bin Bahr Al-Jahizh, Khayyathiyyah yang 
merupakan pengikut Abu Husain Abdurrahim bin Muhammad bin 
Utsman Al-Khayyath, Jubaiyyah yang merupakan pengikut Abu Ali 
Muhammad bin Abdul Wahab Al-Jubai, Bahsyamiyyah yang me- 


EnstKtopEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


rupakan pengikut Abu Hasyim Abdussalam bin Abu Ali AlJubazi, 
'Amriyyah yang merupakan pengikut 'Amr bin “Ubaid, Ka'biyyah yang 
merupakan pengikut Abu Oasim Al-Ka'by, Aswariyyah yang me- 
rupakan pengikut Ali Al-Aswari, Jafariyyah yang merupakan pengikut 
Jafar bin Mubasyir dan lain sebagainya. 


MA DUMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murazilah Al-Khayyathiyyah. Mereka juga 
dinamakan dengan kelompok Madumiyyah karena berpendapat secara 
berlebih-lebihan bahwa sebagian besar benda-benda yang ada di alam 


ini tidak memiliki sifat. 


MAKRUFIYYAH 


Makrufiyyah juga disebut dengan kelompok Ma'lumiyyah. Mereka 
berpandangan, “Barang siapa yang tidak mengetahui Allah SWT 
dengan semua nama dan sifat-Nya, maka ia tidak dianggap telah 
mengenal Allah SWT. Selain itu, seseorang dapat disebut sebagai orang 
yang beriman jika ia telah mengetahui Allah SWT. Dan barang siapa 
yang telah mengenal Allah SWT, berarti dia telah mengenal dirinya 
sendiri dan mengenal segala sesuatu yang ada di alam ini, sehingga 


akan menjadi seorang yang “arif (mengetahui).” 


MU ATHTHILAH 


Mereka adalah kelompok Mutazilah. Mereka dinamakan dengan 
kelompok Mw'aththilah karena meniadakan sifat-sifat Allah SWT 
yang bersifat gadim. Kelompok ini dipimpin oleh Washil bin 'Atha' 
yang wafat pada tahun 131 H. Menurut kalangan ini, jika sifat-sifat 


tersebut ada, maka sifat-sifat itu akan bersekutu dengan Dzat Allah 
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SWT yang gadim, sehingga akan terjadi randdud al-gudama (eksistensi 
beberapa hal yang bersifat gadim). 

Kelompok Muwaththilah sangat bertolak belakang dengan 
kelompok Shifatiyyah, karena kelompok Shifatiyyah berpendapat, 
sifat-sifat Allah SWT itu ada. Sebagian dari mereka, ada yang 
memahami sifat-sifat tersebut sesuai dengan makna zahir (denotatif)- 
nya sehingga mereka terjerumus ke dalam faham tasybih (perbuatan 
menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-makhluk-Nya), sedang- 
kan sebagian yang lain berusaha mentakwilkan sifat-sifat tersebut. 

Para filsuf dari kelompok Mw'aththilah mengingkari adanya 
sang Khalig (pencipta) dan Hari Kebangkitan. Kelompok ini 
berkeyakinan bahwa mereka ada dengan sendirinya melalui proses 
alam semata dan akan dihancurkan oleh ad-dahr (masa). Mereka 
adalah sekelompok orang yang dilukiskan oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya, “Dan mereka berkata: “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup,” (Al-Jatsiyah: 24). 
Mereka mengatakan, “Dan tidak ada yang membinasakan kita selain 
masa,” (Al-Jatsiyah: 24). 

Sebagian dari kelompok ini juga mengingkari adanya Hari 
Kebangkitan meskipun mereka tidak mengingkari adanya sang 
Khalig, sebagaimana digambarkan oleh Allah SWT dalam firman- 
Nya, “Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami: dan dia lupa 
kepada kejadiannya, ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang telah hancur luluh,” (Yasin: 78). Tak hanya itu, 
di antara mereka juga ada yang mengingkari adanya rasul-rasul Allah 
SWT, meskipun mereka percaya bahwa Allah SWT itu ada dan bahwa 
mereka itu diciptakan, seperti yang digambarkan Allah SWT dalam 
firman-Nya, “Dan mereka berkata: “Mengapa rasul ini memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar?” (Al-Furgan: 7). Maksudnya, 
mereka tidak akan percaya kepada rasul jika rasul yang diutus oleh 


Allah SWT itu adalah seorang manusia dan bukan malaikat, seperti 


EnsirtopeDIa GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


yang dijelaskan dalam ayat lain, “Maka pemuka-pemuka orang yang 
kafir di antara kaumnya menjawab: “Orang ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi seorang yang 
lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah SWT menghendaki, tentu 
Dia mengutus beberapa orang malaikat,” (Al-Mukminun: 24). 


MA'LUMIYYAH 


Kelompok Ma'lumiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok 
Khawarij Al-Ajaridah. Mereka berbeda pendapat dengan para 
pendahulunya dalam beberapa masalah: Pertama: Mereka ber- 
pendapat, orang yang tidak mengetahui Allah SWT dengan menge- 
tahui semua nama-Nya dianggap belum mengenal Allah SWT. Dan 
orang yang tidak mengenal Allah SWT dikategorikan sebagai orang 
kafir. 

Kedua: Mereka berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan 
manusia tidak diciptakan oleh Allah SWT. Akan tetapi dalam masalah 
istitha'ah (kemampuan) dan masyi'ah (kehendak) manusia, mereka 
sependapat dengan kelompok Ahlus Sunnah yang mengatakan bahwa 
istitha'ah itu muncul bersamaan dengan lahirnya perbuatan manusia, 
dan istitha'ah itu tidak akan muncul kecuali jika Allah SWT meng- 
hendakinya. 

Di samping ada kelompok Ma'lumiyyah, ada juga kelompok 
Majhuliyyah. Kelompok Majhuliyyah ini memiliki pandangan yang 
berbeda dengan pandangan kelompok Malumiyyah. Mereka berpen- 
dapat, orang yang mengetahui Allah SWT dengan hanya mengetahui 
sebagian dari nama-nama-Nya saja, maka ia dianggap telah mengenal 
Allah SWT. Dari sinilah, menurut sebagian orang, kelompok 
Majhuliyyah ini juga dinamakan dengan kelompok Makrufiyyah. 
Karena mereka berbeda pendapat dengan kelompok Ma'lumiyyah, 


je 


841 


“2 


3 


842 


Tt 


Dr. AspuL MuN'IM AL-HAFNI 


maka mereka pun mengkafirkan para pengikut kelompok Malumiyyah 
tersebut. (Lihat juga kelompok Majhuliyyah). 


MU AMMARIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murtazilah pengikut Muammar bin “Ubbad 
As-Sulami. Ibnu Murtadha mengatakan bahwa Mu'ammar telah 
memisahkan diri dari para pendahulunya dengan membuat mazhab 
sendiri. Di antara murid-muridnya adalah Bisyr bin Mutamar, Hisyam 
bin Amr, dan Abu Hasan Al-Madgz'ini. Dikisahkan bahwa Ar-Rasyid 
mengajaknya untuk menemui Raja As-Sanad agar dapat berdebat 
dengannya. Akan tetapi, ternyata Raja As-Sanad mempunyai niat 
buruk terhadapnya, yaitu dengan meracuninya, hingga akhirnya 
Mu'ammar tewas dalam perjalanan. Peristiwa ini terjadi pada tahun 
220 H. 

Muammar adalah seorang yang sangat berlebih-lebihan dalam 
meniadakan sifat-sifat Allah SWT dan tidak mempercayai adanya : 
takdir Allah SWT, baik maupun yang buruk. Ia memiliki pendapat 
yang berbeda dengan kelompok-kelompok Mutazilah lainnya dalam 
beberapa hal. Di antaranya adalah ia berpendapat Allah SWT hanya 
menciptakan jism-jism dan tidak menciptakan aradh. Aradh hanyalah 
merupakan ciptaan jism-jism tersebut. “Aradh ada dua macam yaitu 
aradh yang muncul secara alamiah seperti sifat membakar yang 
dimiliki oleh api dan 'aradh yang muncul berdasarkan kehendak 
sesuatu seperti gerakan-gerakan yang dilakukan oleh manusia dan 
binatang. 

“Aradh yang terdapat pada setiap jism tidak akan pernah habis. 
Aradh ini ada karena suatu makna (nilai) yang mewajibkannya ada. 


Dari sinilah, kelompok ini dinamakan dengan Ashabul Maani. 


Menurut mereka, gerakan dan diam (tidak bergerak) berbeda bukan 
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dengan sendirinya, tetapi karena suatu makna yang mewajibkan adanya 
perbedaan tersebut. 

Mengenai hakikat manusia, Mu'ammar berpendapat, yang 
dimaksud dengan insan (manusia) adalah sebuah makna atau jauhar 
(substansi), dan bukan jasad. Jauhar tersebut memiliki sifat-sifat alim 
(mengetahui), gadir (berkuasa), mukhtar (berhak memilih), dan hakim 
(bijaksana). Ia juga tidak terdiri dari bagian-bagian, tidak bisa dilihat, 
diraba, disentuh serta tidak dapat ditangkap oleh panca indera. Tidak 
menempati suatu tempat tertentu, dan tidak terikat oleh ruang dan 
waktu. Meskipun demikian, jauhar itulah yang mengatur semua 
gerakan badan. 

Manusia memiliki kehendak (iradah) yang menentukan 
perbuatan-perbuatannya, baik kehendak yang berhubungan secara 
langsung maupun tidak. Semua perbuatannya, baik berdiri maupun 
duduk, bergerak maupun diam, perbuatan baik maupun buruk adalah 
bersumber dari kehendak tersebut. 

Mengenai Dzat Allah SWT, Mw'ammar bin “Ubbad berkata, 
“Adanya Allah SWT tidak terkait dengan suatu zaman tertentu. Dia 
tidak boleh disifati dengan sifat gadim karena kata gadim berasal dari 
kata kerja gaduma yagdumu yang berarti mendahului. Oleh karena 
itu, pensifatan Allah SWT dengan sifat gadim akan mengindikasikan 
bahwa Dzat Allah SWT itu terkait dengan suatu zaman tertentu.” 

Adapun mengenai ilmu Allah SWT, Mu'ammar berkata, 
“Mustahil bagi Allah SWT untuk mengetahui diri-Nya sendiri, karena 
hal itu menyebabkan adanya perbedaan antara Allah SWT sebagai Dzat 
yang mengetahui dengan Allah SWT sebagai Dzat yang diketahui. 
Dan tidaklah mungkin sesuatu yang mengetahui dan yang diketahui 
adalah sama. Selain itu, mustahil pula bagi Allah SWT mengetahui 
yang lain. Sebab dengan mengetahui yang lain, berarti ilmu Allah SWT 


berasal dari yang lain, dan hal itu sangatlah tidak mungkin.” 
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MU AMMARIYYAH 


Mw'ammariyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah sesat. 
Kelompok ini dipimpin oleh Muammar bin Khaitsam. Ia ber- 
pendapat bahwa Ruh Allah SWT telah menitis dalam diri Nabi 
Muhammad, kemudian Ali, dan terus berpindah dari satu orang ke 
yang lain hingga akhirnya masuk ke dalam diri Muammar. Karena 
dimasuki Ruh Allah SWT, maka orang-orang tersebut berubah 
menjadi Tuhan. 

Mereka berkeyakinan bahwa dunia ini tidak akan hancur, atau 
dengan kata lain tidak ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia 
ini. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan surga adalah segala jenis 
kebaikan, kenikmatan, dan kesehatan yang diterima oleh seseorang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan neraka adalah segala jenis bencana, 
kesulitan dan hal-hal buruk yang dialaminya. 

Mereka juga berkeyakinan bahwa para pengikut Mw'ammar 
tidak pernah mati, tetapi mereka hanya diangkat ke alam Malaikat. 
Di sana Allah SWT membuatkan badan-badan untuk mereka yang 
menyerupai badan-badan mereka ketika berada di alam dunia. Selain 
itu, mereka juga menghalalkan perbuatan zina dan perbuatan haram 
lainnya. Mereka membolehkan seorang laki-laki untuk menikahi 
ibunya, anak-anak dan saudara-saudara perempuannya, serta menikah 
dengan sesama lelaki. 

Mu'ammar membolehkan para pengikutnya untuk tidak mandi 
jinabah ketika dalam keadaan junub. Ia berkata, “Kenapa saya harus 
mandi hanya karena keluarnya air mani yang darinya aku diciptakan.” 
Menurutnya, segala sesuatu yang dihalalkan ataupun diharamkan oleh 
Allah SWT dalam Al-Ouran bukan dalam pengertian yang sebenarnya 
(makna denotatif). Melainkan hanya merupakan nama orang-orang 


yang menjadi perantara untuk mendapatkan berkah atau nama orang- 
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orang yang harus dijauhi. Dari sinilah, mereka meninggalkan shalat 


dan kewajiban-kewajiban lainnya. 


MATIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berpendapat bahwa semua 
makhluk memiliki gudrah, tetapi gudrah-nya itu akan muncul 
bersamaan dengan terjadinya perbuatan. Jadi, perbuatan itulah yang 
menunjukkan adanya gudrah, dan tidak ada perbuatan tanpa adanya 
gudrah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa gudrah dan perbuatan 
saling bergandengan. 


MUGHIRIYYAH 


Mughiriyyah adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut 
Mughirah bin Sa'id Al-Tjli. Mughirah berpendapat bahwa setelah 
wafatnya Muhammad bin Ali bin Husain, jabatan imam dipegang 
oleh Muhammad “An-Nafs Az-Zakiyyah” atau Muhammad bin 
Abdullah bin Husain bin Hasan. Mughirah juga berpendapat bahwa 
Muhammad An-Nafs Az-Zakiyyah masih hidup dan belum mati. 
Mughirah adalah budak dari Khalid bin Abdullah Al-Gusyari. 
Ia telah mendakwakan bahwa dirinyalah yang menjadi imam sepe- 
ninggal Muhammad. Bahkan ia mendakwakan bahwa dirinya adalah 
seorang nabi. Ia mengakui adanya reinkarnasi, menghalalkan semua 
yang diharamkan Allah SWT, dan mendewa-dewakan Ali. Tak hanya 
itu, ia juga pernah mengatakan sesuatu yang tidak mungkin dikatakan 
oleh orang yang berakal. Ia berkata, “Jika Ali bin Abi Thalib 
berkehendak untuk menghidupkan kembali kaum 'Ad dan Tsamud 
serta kaum-kaum yang hidup di antara masa kaum Ad dan Tsamud, 


maka ia pasti dapat melakukannya.” Dalam riwayat lain juga 


disebutkan bahwa Mughirah berkata, “Jika aku berkehendak untuk 


& 


845 


3 


je 


846 


“2 


Dr. A8spu MunN'iM AL-HArNI 


menghidupkan kembali kaum 'Ad dan Tsamud serta kaum-kaum 


.yang hidup di antara masa kaum 'Ad dan Tsamud, aku pasti dapat 


melakukannya.” 

Kemudian ia mengatakan satu perkataan yang mengarah pada 
faham tasybih, “Sesungguhnya Allah SWT memiliki bentuk dan jism, 
dengan anggota-anggota badan yang menyerupai huruf-huruf Hijaiyah.” 
Ia juga berpendapat bahwa ketika hendak menciptakan alam ini, Allah 
SWT menyebut nama-Nya yang paling agung, kemudian Dia terbang 
sambil menggunakan mahkota di atas kepalanya. Adapun yang 
dimaksud dengan namanya yang paling agung adalah sebagaimana 
tersebut dalam firman Allah SWT, “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang 
Maha Tinggi.” 

Mengenai penciptaan alam, ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT telah menulis semua perbuatan hamba-hamba-Nya yang ditulis 
di atas telapak tangan-Nya. Kemudian Dia melihat tulisan tersebut, 
dan Dia pun marah karena melihat perbuatan orang-orang yang 
bermaksiat kepadanya, hingga Dia berkeringat. Dari keringat-Nya itu 
terciptalah dua lautan, yang satu gelap dan berair asin sedangkan yang 
lain terang dan berair tawar. Dia menciptakan semua makhluk dari 
kedua lautan tersebut. Dia menciptakan orang-orang Syi'ah yang 
merupakan orang-orang mukmin dari lautan yang terang dan berair 
tawar. Lalu Dia menciptakan musuh-musuh kelompok Syi'ah yang 
termasuk orang-orang kafir dari lautan yang gelap dan berair asin. 
Kemudian Dia menciptakan bayangan-bayangan semua manusia, yang 
pertama kali diciptakan adalah bayangan Nabi Muhammad Saw, 
kemudian Ali, dan setelah itu bayangan manusia-manusia lainnya. Lalu 
Dia memerintahkan kepada langit dan gunung-gunung untuk menjaga 
Ali dari ancaman orang-orang yang akan menzaliminya, tetapi langit 
dan gunung-gunung itu menolak perintah tersebut. Akhirnya, Allah 
SWT pun memerintahkan kepada manusia. Dia memerintahkan 


kepada Abu Bakar untuk membela dan melindungi Ali dari serangan 
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musuh-musuhnya. Maka, Abu Bakar pun siap melaksanakan perintah 
tersebut dengan syarat ia dijadikan khalifah setelah Ali. Lalu, Abu 
Bakar pun melaksanakan perintah tersebut, dan inilah takwil dari 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesung- 
guhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh,” (Al-Ahzab: 72). 

Menurut Mughirah, yang dimaksud dengan manusia yang amat 
zalim dan bodoh itu adalah Abu Bakar. Sedangkan mengenai Umar, 
Mughirah mentakwilkan firman Allah SWT, “(Bujukan orang-orang 
munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan ketika dia berkata kepada 
manusia: “Kafirlah kamu”, maka tatkala manusia itu telah kafir, ia 
berkata: “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu,” (Al-Hasyr: 16), 
dengan mengatakan bahwa yang dimaksud setan dalam ayat tersebut 
adalah Umar! 

Ketika berita mengenai sepak terjang Mughirah sampai ke 
telinga Khalid bin Abdullah Al-Ousyari, Khalid pun mengirim 
sejumlah utusan untuk menangkap Mughirah. Kemudian ia meme- 
rintahkan kepada mereka untuk membunuh dan membakar Mughirah 
dan para pengikutnya. Peristiwa ini terjadi pada tahun 199 H. Setelah 
Mughirah terbunuh, terjadilah perbedaan pendapat di antara para 
pengikutnya. Di antara mereka ada yang menantikan kehadiran 
Mughirah kembali, tetapi ada pula yang mengakui Muhammad bin 
Abdullah sebagai imam, seperti yang dilakukan oleh Mughirah sendiri. 

Oleh karena itu, ketika Muhammad bin Abdullah terbunuh, 
para pengikut Mughirah pun tidak mau mengakui bahwa ia telah 
terbunuh. Menurut mereka, yang terbunuh adalah setan yang 
menyerupai Muhammad bin Abdullah. Dari sinilah, mereka dinama- 
kan dengan kelompok Muhammadiyyah. 
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MAFRUGHIYYAH 


Mereka adalah orang-orang yang berkata, “Allah SWT telah menye- 
lesaikan penciptaan alam semesta ini dalam 6 hari, dan pada hari | 
ketujuh Dia tidak lagi memiliki pekerjaan.” 

Oleh karena itulah, hari yang ketujuh itu disebut dengan hari 
Sabtu, karena menurut bahasa, kata Sabtu berarti yang tidak memiliki 
pekerjaan. Jadi, setelah menciptakan segala sesuatu termasuk asbab dan 
musabbibat (sebab-sebab), Allah SWT tidak memiliki pekerjaan lagi. 
Sebab dan musabbibat inilah yang menciptakan alam dan segala sesuatu 
yang ada di dalamnya. 


MUFADHDHALIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah Musawiyyah, yaitu kelompok Syi'ah yang 
mengakui Musa bin Jafar sebagai imam. Nama kelompok ini diambil 
dari nama pemimpin mereka yaitu Mufadhdhal bin “Amr Al-Jufi, 
karena ia adalah orang yang sangat berpengaruh dalam kelompok 


tersebut. 


MUFADHDHALIYYAH 


Kelompok Mufadhdhaliyyah ini merupakan salah satu kelompok 
Syi'ah sesat. Mereka adalah para pengikut Mufadhdhal Ash-Shairafi. 
Mereka memiliki pendapat yang berbeda dengan kelompok-kelom- 
pok Syi'ah sesat lainnya dalam mengambil sikap terhadap Abu 
Khathab. Ketika Ja'far Ash-Shaddig mengambil sikap kontra terhadap 
Abu Khathab dengan melaknatnya, kemudian ia memerintahkan 
kepada para pengikutnya untuk tidak mengikutinya, maka kelompok 
Mufadhdhaliyyah ini melakukan hal yang sama. Lalu, para pengikut 
kelompok ini mengakui Jafar sebagai Tuhan, ia tidak lagi menjadi 


rasul atau pun nabi. 
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MUFAWWIDHAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Hasywiyyah. 
Mereka adalah orang-orang yang mengikuti jejak kaum Salaf dengan 
tidak mentakwilkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang berhubungan 
dengan sifat-sifat Allah SWT. Mereka dinamakan dengan Mufawwidhah 
karena menyerahkan segala urusan mereka kepada Allah SW 
Menurut mereka, hanya Allah SWT-lah yang mengatur alam ini dan 
tidak ada pengatur lain selain Allah SWT. 


MUFAWWIDHAH 


Adalah sekelompok orang yang berasal dari kelompok Gharabiyyah. 
Mereka berkeyakinan bahwa setelah menciptakan Muhammad, Allah 
SWT menyerahkan urusan penciptaan dan pengaturan alam semesta 
ini kepadanya. Jadi, Muhammad-lah yang menciptakan alam ini dan 
bukan Allah SWT. Lalu, Muhammad menyerahkan urusan peng- 
aturan alam ini kepada Ali bin Abi Thalib. Oleh karena itu, Ali-lah 


yang menjadi pengatur kedua. 


MUFAWWIDHAH 


Adalah sekelompok orang yang menganut faham Oadariyyah. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan kepercayaan 
dan kemampuan kepada manusia, sehingga mereka dapat memilih 
antara beriman atau kafir, dan antara melakukan suatu perbuatan atau 
meninggalkannya. Sebab, jika tidak demikian, maka mereka tidak 
mungkin akan dibebani dengan kewajiban-kewajiban dan tidak akan 
disiksa. Inilah yang dimaksud dengan firman Allah SWT, “.....maka 


137 Kata “Mufawwidhah" berarti orang yang menyerahkan. 
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barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang 
siapa yang ingin (kafir) hendaklah ia kafir,” (Al-Kahfi: 29). 


MUFAWWIDHAH 


Mereka adalah sekelompok orang dalam kelompok Hasywiyyah. 
Mereka dinamakan dengan kelompok Mufawwidhah karena menye- 
rahkan diri kepada Allah SWT dengan mengikuti pendapat-pendapat 
kaum Salaf dalam urusan-urusan agama. Mereka berpegang teguh 
pada ayat-ayat Al-Ouran dan hadits-hadits Nabi, serta tidak mau 


melakukan takwil. 


MUOATILIYYAH 


Mereka adalah kelompok Jabariyyah yang merupakan pengikut 
Mugatil bin Sulaiman. Mereka berkata, “Allah SWT memiliki darah 
dan daging serta memiliki bentuk seperti bentuk manusia.” Mereka 
juga berkata, “Kami tidak pernah melihat sesuatu yang memiliki 
pendengaran, penglihatan, kepandaian, pengetahuan, kehidupan, dan 
kekuasaan, tetapi ia tidak memiliki darah dan daging. Oleh karena 
itu, Allah SWT adalah berupa jism, dan ukuran jism-Nya itu adalah 
7 kali jengkal-Nya.” 


MUOASHSHARAH 


Adalah kelompok Nashiriyyah. Mereka berpendapat imamah adalah 
hak Ali bin Abi Thalib, bahkan mereka mengatakan bahwa Ali adalah 
Tuhan. Menurut mereka, sesuatu yang bersifat rubaniyyah (immateri) 
terkadang bisa menampakkan dirinya dalam bentuk jismaniyyah 
(materi). Jika Jibril pernah menampakkan dirinya dalam bentuk 


seorang manusia, mengapa Allah SWT tidak bisa menampakkan 
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dirinya dalam bentuk Ali? Sebagaimana setan juga terkadang menjelma 
dalam wujud seorang manusia. 

Selain itu, Allah SWT telah memilih imam-imam yang berasal 
dari keturunan Ali. Dia juga telah menampakkan diri-Nya dalam 
wujud mereka dan berbicara dengan lisan mereka. Maka, barang siapa 
yang tidak mau mengakui hak Ali dan hak mereka itu, orang itu 


termasuk dalam kelompok Mugashshirah. 


MUOANNAIYYAH 


Mugannz iyyah adalah sekelompok kaum Syi'ah sesat yang menganut 
faham bulul (penitisan Ruh Tuhan), pengikut Muganna. Dinamakan 
dengan Muganna karena ia selalu memakai tudung wajah yang 
terbuat dari emas. 

Pada mulanya, Muganna' adalah seorang penganut agama 
Rizamiyyah, yaitu suatu agama yang berkembang di daerah Marwa. 
Kemudian ia mengaku dirinya adalah Tuhan yang terkadang menjelma 
dalam bentuk Nabi Adam, terkadang dalam bentuk Nabi Nuh, dan 
terkadang dalam bentuk Nabi Ibrahim. Ia juga menjelma dalam 
bentuk nabi-nabi lain, termasuk di antaranya Nabi Muhammad Saw. 
Setelah itu, ia menjelma dalam bentuk Ali dan anak keturunannya 
serta dalam bentuk Abu Muslim. 

Pada masanya, ia pernah menjelma dalam bentuk seorang laki- 
laki yang terkenal dengan nama “Atha bin Hakim.” Menurut 
sejumlah sejarawan, nama orang tersebut bukanlah Atha bin Hakim, 
melainkan Hisyam bin Hakim. Tetapi, pendapat yang lebih kuat 
adalah seperti disampaikan oleh Ibnu Khalikan dan Adz-Dzahabi 
ketika menyebutkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun 161 
H dan 163 H bahwa namanya adalah Atha bin Hakim. 


2 Muganna' berasal dari kata gina yang berarti tudung wajah. 
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Muganna memiliki keahlian yang luar biasa dalam bidang 
arsitektur dan ilmu strategi. Hingga keahliannya itu dapat memikat 
masyarakat yang tinggal di pegunungan Ablag. Bahkan tidak sedikit 
dari mereka yang tertarik menjadi pengikutnya. Muganna' meng- 
halalkan segala sesuatu yang diharamkan oleh syari'at, melarang para 
pengikutnya untuk mengharamkan sesuatu, dan menggugurkan 
semua kewajiban (ibadah) termasuk di antaranya adalah shalat dan 
puasa. 

Di antara pengikutnya adalah kelompok Mubayyidhah yang 
berada di daerah Asia Kecil. Menurut mereka, yang dimaksud dengan 
“beragama” hanya cukup dengan mengenal sang Imam saja. Sebagian 
dari mereka juga berpendapat bahwa agama hanya terdiri dari dua 
aspek, yaitu mengenal sang Imam dan melaksanakan amanat. Barang 
siapa yang telah melaksanakan dua aspek tersebut, maka ia dianggap 
telah mencapai kesempurnaan dalam beragama. 

Kelompok Muganna'iyyah telah membuat sebuah benteng yang 
dijadikan sebagai tempat persembunyian mereka. Ketika pasukan 
Khalifah Al-Mahdi mengepung mereka, Muganna' melakukan bunuh 
diri dengan melemparkan dirinya ke dalam tempat pembakaran, 
hingga tidak ada sedikitpun yang tersisa dari jasadnya. Para peng- 
ikutnya mengatakan bahwa sebenarnya Mugannz belum mati, tetapi 


ia diangkat oleh Allah SWT ke langit. 


MUKARRAMIYYAH 


Kelompok Mukarramiyyah adalah salah satu sekte dalam kelompok 
Khawarij yang merupakan pengikut Mukarram bin Abdullah Al-Tili 
atau yang terkenal dengan sebutan “Abu Mukarram.” Pada mulanya, 
Abu Mukarram adalah seorang pengikut kelompok Khawarij Tsealibah. 
Namun kemudian ia berbeda pendapat dengan para pengikut lainnya 


dengan mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah 


ENSIKLOPEDIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


kafir. Kekafirannya itu bukan karena ia meninggalkan shalat semata, 
tetapi karena ia tidak mengenal Allah SWT. Demikian pula dengan 
orang yang melakukan dosa-dosa besar lainnya. 

Ia berkata, “Orang tersebut dianggap kafir karena ia tidak 
mengenal Allah SWT. Sebab orang yang mengetahui akan keesaan 
Allah SWT dan mengetahui bahwa Allah SWT adalah Maha Menge- 
tahui atas semua perbuatannya, baik yang dinampakkan maupun 
tidak. Allah SWT juga akan membalas semua perbuatannya, baik 
berupa ketaatan maupun kemaksiatan, maka tidak akan terbetik 
dalam hatinya suatu keinginan untuk melakukan perbuatan maksiat 
ataupun melanggar perintah Allah SWT.” 

Ia mendasarkan pendapatnya itu pada sabda Rasulullah Saw, 
“Tidaklah seorang pezina-ketika berbuat zina—ia dalam keadaan 
beriman, dan tidaklah seorang pencuri —ketika mencuri- ia dalam 


keadaan beriman.” 


MULAHIDAH 


Mereka adalah kelompok Dahriyyah (Lihat kelompok Dahriyyah). 


MULAHIDAH 


Mulahidah adalah nama lain dari kelompok Syi'ah Ismailiyyah. Nama 
ini diberikan oleh orang-orang yang tidak sependapat dengan Hasan 
Ash-Shabah. Diriwayatkan bahwa ketika ada pembunuhan terhadap 
salah seorang dari musuh-musuh Hasan Ash-Shabah, pihak peme- 
rintah yang berkuasa pada saat itu selalu memastikan bahwa pelakunya 
adalah kelompok Mulahidah. Demikian pula ketika terjadi suatu 
kekacauan, pihak pemerintah akan mengklaim bahwa pelakunya 
adalah dari kelompok Mulahidah tersebut. Hal ini tidak berbeda 
dengan yang terjadi di Mesir akhir-akhir ini, dimana pihak kepolisian 
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Mesir menamakan kelompok Islam radikal yang ingin menegakkan 
jihad dengan sebutan teroris. Sehingga ketika terjadi suatu kekacauan 
yang merupakan bentuk kekecewaan masyarakat terhadap kondisi 
yang ada pada saat itu, pihak kepolisian setempat selalu mengklaim 
bahwa pelakunya adalah kelompok Islam radikal yang termasuk 
dalam kategori teroris. 

Pada masa Hasan Ash-Shabah, pemerintah yang berkuasa pada 
saat itu telah melakukan berbagai kerusakan yang menimbulkan 
kemarahan di hati rakyat. Sehingga Hasan Ash-Shabah berniat 
melakukan suatu revolusi dengan tujuan untuk mewujudkan keadilan 
sosial. Dari sinilah, kelompok yang dipimpinnya itu disebut dengan 
Mulahidah. 


MULAHIDAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang merupakan pengikut 
Mahmud Al-Basikhani Al-Jailani. Mahmud Al-Basikhani men- 
deklarasikan berdirinya kelompok tersebut pada tahun 800 H. Pada 
mulanya, ia adalah pengikut kelompok Hurufiyyin. Ia wafat pada 
tahun 831 H. Diriwayatkan bahwa Mahmud adalah seorang yang 
impoten. Oleh karena itulah ia mengakhiri hidupnya dengan 
melakukan bunuh diri. 

Para pengikut kelompok ini tidak mengenal adanya pernikahan 
dan tidak percaya kepada Allah SWT, alam akhirat, hari kebangkitan, 
serta surga dan neraka. Sayangnya, mereka tetap mengaku bahwa 
mereka adalah orang-orang Muslim. Lalu, apakah pengakuan mereka 
itu bisa dibenarkan? Selain itu, mereka juga berpendapat bahwa semua 
makhluk yang ada di alam ini, termasuk manusia, berasal dari atom- 
atom yang tersebar di udara. Dari pertemuan atom-atom tersebut 
terbentuklah beraneka ragam makhluk seperti batu-batuan, binatang, 


tumbuh-tumbuhan, dan manusia. 
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Mahmud Al-Basikhani mengaku bahwa dirinya adalah Imam 
Mahdi Al-Muntrazhar yang akan muncul di akhir zaman seperti yang 
diberitakan oleh Nabi Muhammad Saw. Ia berkata, “Masa Islam telah 
berakhir, dan kejayaan orang Arab juga telah berakhir. Sekarang, 
kenabian berada di tangan Mahmud.” : 

Menurut dia, masa kenabiannya itu akan berlangsung hingga 
delapan ratus ribu tahun. Ia menamakan dirinya dengan nabi “Al- 
Mubayyin,” yang menurutnya, nama tersebut adalah sebuah nama 
yang Ourani (nama yang disebutkan dalam Al-Ouran). Lalu, ia 
menamakan agama barunya itu dengan nama agama Mahmudiyyah 
atau Basikhaniyyah. Al-Bashikani telah menyusun sekitar 16 kitab 
yang menjelaskan tentang agama barunya itu. 

Menurut sebagian orang, Mahmud menyebut dirinya dengan 
nama “Al-Wahid,” sebuah nama yang terdapat dalam sebuah hadits 
yang diriwayatkan oleh kaum Syi'ah dan diklaim bahwa hadits 
tersebut berasal dari Rasulullah Saw. Diriwayatkan bahwa Rasulullah 
Saw bersabda, “Aku dan Ali adalah wahid (satu), dagingnya adalah 
dagingku, dan badannya adalah badanku." 

Mahmud menafsirkan hadits ini dengan mengatakan bahwa 
semua nabi adalah berasal dari satu jasad (tubuh), yaitu jasadnya Nabi 
Muhammad atau Ali. Menurutnya, jasad-jasad para nabi itu-termasuk 
dirinya (Mahmud)- adalah berasal dari jasad yang mulia ini. Demi- 
kian pula dengan jasad-jasad para wali. Ia juga berkata, “Pada 
hakikatnya, Muhammad adalah Mahmud, tetapi nama Muhammad 
tidak menggunakan huruf wawu seperti yang terdapat pada nama 
Mahmud. Ini menunjukkan bahwa kekurangan yang ada pada 
Muhammad akan dilengkapi oleh Mahmud.” 

Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “Al-Wahid” 
adalah orang yang tidak menikah. Sebab, jika seseorang telah meni- 
kah, maka ia tidak dapat lagi disebut al-wahid (yang satu), karena ia 
tidak lagi sendiri tetapi sudah berdua. Orang yang dapat disebut 
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sebagai al-wahid adalah orang yang hidup dalam keadaan suci dan 
zuhud atau dengan kata lain tidak menikah. Dengan demikian ia akan 
mencapai tingkatan wahidiyyah yang dimiliki Allah SWT. 

Karena faham inilah, kelompok yang dipimpin oleh Mahmud 
ini disebut dengan kelompok Mulahidah, karena mereka telah 
mengingkari adanya Allah SWT dan telah menuhankan manusia. 
Menurut mereka, orang yang tidak mengetahui bahwa dalam dirinya 
terdapat Ruh Allah SWT, maka ia masih dikategorikan sebagai hamba. 
Sedangkan orang yang telah mengetahui bahwa dalam dirinya terdapat 
Ruh Allah SWT, maka ia telah menjadi Tuhan. Perkataan mereka yang 
sangat terkenal adalah “Lailaaha illa Al-Murakkab Al-Mubayyin,” 
(Tidak ada Tuhan selain Tuhan yang terdiri dari beberapa unsur). 
Maksudnya adalah bahwa tidak ada Tuhan selain manusia. Mereka 
juga berpendapat bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini pasti 


terdiri dari beberapa unsur, tidak hanya terdiri dari satu unsur saja. 


MULAHIDAH 


Mereka adalah orang-orang Islam yang menganut faham sekularisme. 
Mereka juga terkenal dengan nama kelompok Islam modern atau 
Islam liberal. Mereka menganut agama Islam secara global saja dan 
tidak terperinci. Kelompok ini mengimani adanya Allah SWT, akan 
tetapi mereka tidak mau menjalankan ajaran-ajaran Al-Ouran dan 
Hadits. Menurut kalangan ini, zaman sekarang merupakan fase baru 
dalam kehidupan manusia yang tidak akan cocok dengan ajaran-ajaran 
agama kuno ataupun falsafah-falsafah ketuhanan yang ada pada masa 
lalu. Oleh karena itu, perlu adanya falsafah baru yang realistis dan 
sesuai dengan tuntutan zaman. 

Konsep Islam gaya modern ini memberikan peluang yang sangat 


luas kepada manusia untuk memikirkan tentang Allah SWT, akan 
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tetapi tidak dengan gaya pemikiran yang kuno, melainkan dengan 
gaya pemikiran yang baru. Menurut mereka, dalam mengimani Allah 
SWT yang bersifat ghaib harus berpijak pada konsep yang baru, yaitu 
bahwa sesuatu yang ghaib adalah sesuatu yang majhul (tidak di- 
ketahui), dan Allah SWT bukanlah satu-satunya sesuatu yang majhul. 
Adapun filsafat mereka mengenai sesuatu yang majhul adalah 
meskipun sesuatu itu majhul, akan tetapi tidak meski ia dinamakan 
Allah SWT. Atau dengan kata lain yang dimaksud dengan Allah SWT 
dalam konsep yang lama tidaklah sama dengan Allah SWT dalam 
konsep yang baru. 

Mereka mendasarkan pemikiran-pemikirannya itu pada akal 
semata, dan tidak pada nash-nash Al-Ouran maupun Hadits. Mereka 
tidak mau menerima faham apapun yang tidak bersifat empiris dan 


realistis. Mereka berpandangan bahwa inti dari kehidupan ini adalah 


menyatukan antara individu-individu dengan negara. Antara sebuah 


negara dengan masyarakat internasional. Dan antara negara-negara yang 
sedang berkembang dengan negara-negara yang sudah maju dalam 
bidang perindustrian, serta antara kondisi internal dengan kondisi 
eksternal seseorang. 

Mereka juga berpendapat, faktor yang dapat menjaga keutuhan 
kehidupan ini serta mengembangkannya adalah faktor perilaku 
ekonomi. Perilaku ekonomi inilah yang membentuk perilaku politik 
dan moral, serta menciptakan seni, sastra, dan undang-undang. Sebagai 
contoh, perang dianggap jelek bukan karena ia dapat merusak akal 
dan moral masyarakat, melainkan karena ia dapat menghancurkan 
stabilitas ekonomi sebuah negara. 

Dalam hal ini, kemaslahatan umumlah yang menjadi standar 
utama dalam menghukumi sebuah perilaku. Oleh karena itu, yang 
wajib dilakukan oleh setiap orang adalah melakukan hal-hal yang dapat 
bermanfaat baik bagi dirinya, orang lain maupun negara. Adapun 


tujuan dari pendidikan-menurut mereka—adalah untuk membekali 
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seseorang dengan pengetahuan-pengetahuan yang dapat membantunya 
dalam mengembangkan lingkungan serta membangun masyarakat dan 
meningkatkan peradabannya. Tokoh-tokoh kelompok ini yang berada 
di Mesir antara lain Dr. Thaha Husein, Ismail Mazhhar, Dr. Fuad 
Zakaria, dan lain sebagainya. Orang-orang tersebut mencontoh aliran 


sekularisme yang berkembang di Eropa. 


MULAMATIYYAH 


Mereka adalah sekelompok kaum sufi yang merupakan pengikut 
Hamdun Al-Oashshar (wafat tahun 281 H). Nama kelompok ini 
diambil dari kata “mulamah” yang berarti celaan. Penamaan tersebut 
disebabkan karena mereka selalu menampakkan perilaku yang dapat 
mendatangkan celaan ataupun ejekan dari orang-orang yang melihat- 
nya, tetapi mereka tidak peduli dengan celaan tersebut. Hal ini 
disebabkan mereka melakukan perilaku tersebut dengan ikhlas dan 
karena ingin mendapatkan ridha Allah SWT. Oleh karena itu, mereka 
tidak mau memperlihatkan perbuatan yang dapat menunjukkan 
kesufiannya. Menurut mereka, perbuatan semacam itu termasuk 
perbuatan riya. 

Perbedaan mencolok antara seorang sufi Mulamatiyyah dengan 
seorang sufi biasa adalah bahwa seorang sufi Mulamatiyyah selalu ingin 
mengetahui seberapa besar keikhlasannya dalam melakukan suatu 
perbuatan. Sedangkan seorang sufi biasa tidak mau mengetahui atau 
bahkan tidak menyadari seberapa jauh keikhlasannya. Tidak diragukan 
lagi bahwa pengetahuan seseorang akan keikhlasannya dapat mengu- 
rangi nilai dari keikhlasannya itu sendiri. 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa seorang sufi biasa 
memiliki tingkat keikhlasan yang lebih sempurna daripada seorang 
sufi Mulamatiyyah. Oalandariyyah merupakan salah satu sekte dalam 
kelompok Mulamatiyyah ini. Mereka tidak mau berlebih-lebihan 
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dalam berzuhud, Mereka tidak pernah memperhatikan pakaian atau 
pun penampilan mereka dan selalu berusaha keras menyembunyikan 
ibadah-ibadah mereka. Meskipun demikian, mereka tidak pernah 
melakukan hal-hal yang melampaui batas-batas syari'at ataupun 
mengharamkan kenikmatan-kenikmatan duniawi yang dihalalkan 


oleh syari'at. 


MAMTHURAH 


Adalah kelompok Syi'ah Wagifah. Mereka tidak percaya bahwa Musa 
bin Ja'far telah dibunuh. Menurut mereka, setelah meninggal, Musa 
diangkat ke langit oleh Allah SWT dan akan dikembalikan lagi ke 
dunia. 

Mereka dinamakan dengan kelompok Wagifah karena merasa 
yakin bahwa Musa bin Jafar sebagai Imam Mahdi Al-Oaim dan tidak 
ada imam lain setelahnya. Mereka berkata, “Ali Ar-Ridha dan orang- 
orang setelahnya bukanlah para imam. Mereka hanyalah para khalifah 
saja yang terus muncul silih berganti hingga bangkitnya Musa nanti. 
Sebelum bangkitnya Musa, semua manusia harus menerima dan 
mengikuti para khalifah tersebut.” 

Orang-orang yang mengakui Musa bin Jafar sebagai imam ini 
dinamakan dengan kelompok Mam'thurah oleh orang-orang yang 
tidak sependapat dengan mereka. Nama Mathurah inilah yang lebih 
berkembang dan lebih dikenal oleh masyarakat. Munculnya nama ini 
berawal dari perdebatan antara “Ali bin Ismail Al-Maitsami dan Yunus 
bin Abdurrahman. Ketika perdebatan sudah mulai memanas, Ali bin 
Ismail berkata kepada Yunus, “Kalian hanyalah anjing-anjing yang 


kehujanan dan ingin mengeringkan diri.” Sejak saat itulah, nama 


13 Kata mamthurah dalam bahasa Arab berarti yang kehujanan. 
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Mamthurah ini berkembang dan dikenal oleh masyarakat. Oleh 
karena itu, jika ada salah seorang yang mengatakan “Dia adalah seorang 
mamthur,” maka maksudnya adalah dia termasuk seorang pengikut 


Syi'ah Wagifah yang dipimpin oleh Musa bin Jafar. 


MUNTAZHIRUN 


Mereka adalah kelompok Syi'ah Imamiyah yang menunggu mun- 
culnya kembali imam mereka di akhir zaman nanti. ? Secara umum, 
yang dimaksud dengan kelompok Muntazhirun adalah orang-orang 
yang mengakui keesaan Allah SWT dan menunggu datangnya Hari 
Kemenangan. Yaitu hari dimana mereka menantikan keadilan dan 
kemurahan Allah SWT. Dalam Al-Ouran disebutkan, “Maka ber- 
palinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka 
(juga) menunggu,” (As-Sajadah: 30). Pada Hari Kiamat nanti, setiap 
orang akan menunggu hasil yang akan diterimanya. Dalam hal ini, 
Allah SWT telah berfirman, “Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali 
(kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian (yang 
menimpa) orang-orang yang terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: 
"Maka tunggulah, sesungguhnya akupun termasuk orang-orang yang 
menunggu bersama kamu.” (Yunus: 102). 

Sebenarnya, faham yang dianut oleh kelompok Muntazhirun 
ini juga dianut oleh sebagian besar penganut agama-agama lainnya 
seperti agama Majusi, Zoroaster, Hindu, Yahudi, Masehi dan lain 
sebagainya. Demikian pula dengan kebanyakan orang Islam, mereka 
menantikan datangnya hukum Allah SWT yang akan diberlakukan 
kepada semua manusia, sesuai dengan firman Allah SWT, “Maka 
Allah SWT akan mengadili di antara mereka pada hari Kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya,” (Al-Bagarah: 113). 


MO Kata muntazhirun berarti orang-orang yang menunggu. 
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MUNTADA AL-FIKRI AL-ISLAMI 
AL-MAGHRIBI 


Organisani ini didirikan pada tahun 1980 M. Sebagaimana disebutkan 
pada surat pendiriannya, organisasi ini merupakan sebuah lembaga 
yang dikhususkan bagi para pendirinya saja dan berorientasi pada 
pengembangan pemikiran Islam. Dengan kata lain, organisasi ini 
didirikan dengan tujuan untuk mempelajari dan meneliti masalah- 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat-masyarakat Islam, serta 
berusaha mencarikan solusinya. Berdirinya organisasi ini merupakan 
wujud partisipasi dari para anggotanya dalam merealisasikan kemajuan 
dan kebangkitan umat Islam di seluruh dunia terutama di negara 
Maroko. 

Organisasi ini dipimpin oleh Abdus Salam Yasin. Sekarang dia 
menjadi penasihat umum dari organisasi Al-Adl Wa Al-Ihsan, salah 
satu organisasi politik Islam di Aljazair. Organisasi Al-Adl Wa Al-Ihsan 
ini hampir sama dengan organisasi Ikhwanul Muslimin yang ada di 
Mesir. 

Pada awalnya, Abdus Salam Yasin adalah seorang pengikut 
faham Marxisme. Kemudian ia meninggalkan faham lamanya itu dan 
berpindah ke agama Islam. Setelah masuk Islam, ia menjadi salah satu 
tokoh yang sangat terkenal di negara-negara Islam, khususnya di 


belahan dunia bagian barat. 


MUNAJJIMUN 


Mereka adalah sekelompok orang yang berkeyakinan bahwa bintang- 
bintang yang berjumlah tujuh merupakan bapak-bapak dari alam ini. 
Dan 4 unsur alam yang terdiri dari air, tanah, udara dan api sebagai 


ibu-ibunya. Sedangkan yang menjadi anak-anaknya adalah seluruh 
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makhluk yang ada di alam baik berupa benda-benda mati, tumbuh- 
tumbuhan maupun binatang. 

Menurut mereka, semua fenomena yang terjadi di alam ini 
seperti turunnya hujan, mengalirnya udara dan air, terjadinya panas 
dan dingin, adanya kebaikan dan kejahatan, kesulitan dan kemudahan, 
kekacauan dan ketenangan, serta hidup dan mati, adalah muncul 
karena adanya persatuan ataupun perpisahan di antara ketujuh bintang 
tersebut. | 

Sebagian pengikut kelompok Munajjimun berpendapat bahwa 
gugusan-gugusan bintang berasal dari tanah, sedangkan sebagian yang 
lain berpendapat bahwa gugusan-gugusan bintang tersebut berasal dari 
udara, atau air, atau api. Demikian pula dengan manusia, sebagian dari 
mereka ada yang terbuat dari tanah, ada yang dari air, ada yang dari 
udara, dan ada yang dari api. Oleh sebab itu, pertemuan antara orang- 
orang yang memiliki unsur senyawa yang sama dalam dirinya akan 
menimbulkan persahabatan di antara mereka. Sedangkan pertemuan 
antara orang-orang yang memiliki unsur senyawa yang berbeda akan 


menimbulkan permusuhan. 


MANSHURIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Abu Manshur Al-jli. Abu 
Manshur sendiri merupakan penduduk Kufah dan berasal dari bani 
“Abdul @ais. Ia adalah seorang buta huruf, tidak bisa membaca dan 
menulis, serta dibesarkan di daerah pedusunan. 

Pada mulanya, Abu Manshur adalah seorang pengikut Abu 
Jafar Muhammad bin Ali Al-Bagir. Akan tetapi, setelah ia diusir dan 
dikeluarkan oleh Al-Bagir dari kelompoknya, Manshur mendakwakan 
dirinya sebagai seorang imam. Lalu ia mengajak kepada masyarakat 


agar mau membaiatnya. Bahkan, setelah Muhammad bin Ali wafat, 
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ia mengaku bahwa Muhammad bin Ali telah menyerahkan jabatan 
imam dan memberikan wasiat kepadanya. 

Abu Manshur menyatakan, Ali bin Abi Thalib As adalah 
seorang nabi dan rasul. Demikian pula dengan Hasan dan Husain, 
Ali bin Husain dan Muhammad bin Ali. Kami semua adalah para 
nabi dan rasul. Dan setelahku, kenabian ini akan terus dipegang oleh 
enam orang dari keturunanku, dan akan ditutup oleh Imam Mahdi 
Al-Gaim. Abu Manshur juga berkeyakinan bahwa Jibril As. telah 
mendatanginya untuk menyampaikan wahyu dari Allah SWT. 
Menurutnya, -Allah SWT telah mengutus Nabi Muhammad Saw 
dengan membawa Al-Ouran, kemudian Allah SWT juga mengutus 
dirinya (Abu Manshur) untuk menyampaikan takwil Al-Ouran. 

Selain itu, ia juga mengatakan bahwa Allah SWT telah 
mengangkatnya ke langit hingga ia dapat berada dekat dengan-Nya. 
Kemudian Allah SWT bercakap-cakap dengannya dan mengusap 
kepalanya. Lalu, Dia berkata kepadanya dalam bahasa Suryani, “Wahai 
anak-Ku! Pergilah dan sampaikanlah apa yang kau terima dari-Ku!” 
Setelah itu, Allah SWT pun menurunkannya kembali ke bumi ini. 

Di antara perkataannya adalah, “Keluarga Nabi Muhammad 
Saw adalah bagaikan langit, dan kaum Syi'ah adalah sebagai buminya. 
Sedangkan aku adalah sebagai kisfan (awan) yang turun dari langit.” 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT, “Jika mereka 
melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan: Itu 
adalah awan yang tertindih-tindih,” (Ath-Thuur: 44)” Dari sinilah, 
Kisfiyyah. 

Abu Manshur tidak meyakini adanya hari kiamat, surga, dan 
neraka. Ia berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud dengan surga adalah 
kenikmatan-kenikmatan yang ada di dunia, sedangkan neraka adalah 
malapetaka-malapetaka yang menimpa seseorang di dunia.” Ter- 


kadang, ia juga mengatakan bahwa yang dimaksud dengan surga 
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adalah seseorang yang dipilih oleh Allah SWT untuk menjadi imam 
kita, oleh karena itu wajib bagi kita untuk membantunya. Sedangkan 
yang dimaksud dengan neraka adalah seseorang yang ditakdirkan oleh 
Allah SWT untuk menjadi musuh sang Imam, oleh karena itu wajib 
bagi kita untuk memusuhinya. 

Dalam masalah hukum, Abu Manshur berpendapat bahwa hal- 
hal yang diharamkan ataupun diwajibkan oleh Allah SWT dalam Al- 
Ouran hanyalah merupakan simbol dari orang-orang yang harus kita 
dukung. Oleh karena itu, -menurutnya- bangkai, darah, daging babi, 
minuman keras, judi, dan hal-hal lainnya yang diharamkan Allah 
SWT dalam Al-Ouran adalah halal dan boleh dikonsumsi ataupun 
dilakukan. Ia mendasarkan pendapatnya itu pada firman Allah SWT, 
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang shaleh karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu,” (Al-Maidah: 93). Ia berkata, “Allah SWT tidak 
mengharamkan hal-hal tersebut kepada kita, dan Dia tidak meng- 
haramkan sesuatu apapun yang menyebabkan diri kita bertakwa 
kepada-Nya.” 

Sebagaimana dijelaskan tadi, menurut Abu Manshur, hal-hal 
yang diharamkan ataupun diwajibkan oleh Allah SWT dalam Al- 
Ouran hanyalah merupakan simbol dari orang-orang yang harus kita 
dukung. Maksudnya orang yang mengenal salah seorang dari mereka 
dan merasa bangga dengannya, maka semua kewajibannya telah gugur 
sehingga tidak ada lagi kewajiban baginya. Sedangkan orang yang 
mengenal semuanya, maka ia telah mencapai kesempurnaan dan 
berhak mendapatkan surga. 

Abu Manshur berpendapat, makhluk Allah SWT yang pertama 
kali diciptakan adalah Nabi Isa As., baru kemudian Ali bin Abi 
Thalib. Ia juga berkeyakinan bahwa rasul-rasul Allah SWT akan terus 


bermunculan di muka bumi ini, dan bahwa risalah kenabian akan 


terus berlangsung sepanjang masa. 
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Kelompok Manshuriyyah membolehkan para pengikutnya 
menggauli semua wanita dan membunuh orang-orang yang tidak 
sependapat dengan mereka, serta mengambil semua harta dan wanita 
dari orang-orang yang dibunuhnya itu. Dalam hal ini, para pengikut 
kelompok Manshuriyyah juga dapat dikategorikan dalam kelompok 
Khurramiyyah, yaitu sekelompok orang yang memburu kesenangan- 
kesenangan duniawi semata. 

Kepada para pengikutnya, Abu Manshur berkata, “Barang siapa 
yang tidak sependapat dengan kalian, sungguh ia telah menjadi seorang 
musyrik, maka bunuhlah ia, karena dengan membunuhnya kalian 
telah melakukan jihad yang tersembunyi.” 

Gerakan yang menyesatkan yang dipimpin oleh Abu Manshur 
ini terus berkembang hingga Yusuf bin Umar Ats-Tsagafi —saudara 
sepupu dari Hajjaj Ats-Tsagafi—mencium bau busuk dari gerakan 
tersebut. Pada saat itu, Yusuf bin Umar menjabat sebagai gubernur 
Irak pada masa pemerintahan Hisyam bin Abdul Malik (71-125 H). 
Setelah mengirim sejumlah pasukan untuk menangkap dan menyalib 
Abu Manshur, Yusuf bin Umar berhasil membunuhnya pada tahun 
120 H. 

Sepeninggal Abu Manshur, kelompok ini dipimpin oleh 
anaknya, yaitu Husain bin Abu Manshur. Ja juga mengaku sebagai 
nabi seperti yang dilakukan oleh ayahnya. Pada masa kepemim- 
pinannya itu, ia berhasil mengumpulkan harta yang sangat banyak 
karena ia mendapat dukungan yang luar biasa dari masyarakat. Melihat 
hal itu, khalifah dari Bani Abbasiyyah yang berkuasa pada saat itu (Al- 
Mahdi) menangkap dan membunuh Husain. Lalu, ia mengambil 
harta yang berhasil dikumpulkan oleh Husain dalam jumlah yang 
sangat banyak, serta membunuh dan menyalib para pengikutnya. 
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MUNAZHZHAMAH “ATS-TSAURAH 
AL-ISLAMIYAH” DI JAZIRAH ARAB"! 


Yaitu sekelompok orang yang tergabung dalam sebuah organisasi di 
Saudi Arabia yang melakukan gerakan secara rahasia. Misi mereka 
mewujudkan persatuan antara kelompok Islam Sunni dan Syi'ah di 
seluruh Jazirah Arab. 

Dalam melancarkan gerakannya, mereka menerbitkan tulisan- 
tulisan yang disebarkan secara rahasia pula. Tujuan dari gerakan mereka 
adalah mendirikan sebuah negara Islam yang tidak mengenal partai 
ataupun kelompok. Sebab, menurut mereka, umat Islam merupakan 
satu kesatuan yang memiliki satu undang-undang yaitu Al-Ouran, dan 
yang menjadi penasihat utamanya adalah Nabi Muhammad Saw, 
sedangkan yang menjadi tokoh-tokohnya adalah para kerabat dan 
sahabat Nabi Saw. 


MUNAZHZHAMAH “AD-DA WAH” 
ASY-SYPIYYAH'? 


Organisasi ini didirikan oleh Ayatullah Muhammad Bagir Ash-Shadr 
pada tahun 1956 H di wilayah Irak bagian selatan yang sebagian besar 
penduduknya adalah pengikut Syi'ah. Organisasi ini didirikan dengan 
tujuan mendirikan sebuah negara Syi'ah di wilayah selatan dengan 
ibukota Basrah, atau Najef, atau Karbala. Ketiga kota tersebut 
merupakan kota-kota yang dianggap suci oleh seluruh kaum Syi'ah, 


baik yang ada di Irak maupun di Iran. Sayangnya, revolusi yang 


Ul Dalam bahasa Indonesia diartikan dengan “Organisasi 
Revolusi Islam.” 
42 Dalam bahasa Indonesia diartikan dengan “Organisasi 


Dakwah Syi'ah.” 
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dipimpin oleh Abdullah Gasim ini menghadapi perlawanan yang 
sangat kuat dari pihak pemerintah yang berkuasa. Hingga menye- 
babkan para pengikut kelompok ini harus melarikan diri ke berbagai 
negara, diantaranya adalah ke Iran. Di sana, mereka bergabung dengan 
kelompok Fida'i Islam. Sedangkan Ayatullah Bagir Ash-Shadr sendiri 
berhasil ditangkap oleh pemerintah Irak pada tahun 1980 H, lalu 
dihukum mati oleh penguasa Irak pada saat itu. 

Namun akhirnya, sejak tahun 1981, organisasi dakwah syi'ah 
ini berhasil menjadi organisasi Islam terkuat di wilayah Teluk. Lalu, 
para anggota organisasi ini melancarkan gerakan-gerakannya. Di 
antaranya adalah dengan menentang wanita-wanita di Kuwait yang 
tidak bercadar, menutup gedung-gedung pertunjukan, kafe-kafe, serta 
tempat-tempat hiburan lainnya. Mereka melakukan sejumlah 
peledakan dengan sasaran utama para delegasi dari berbagai negara, 
hingga menyebabkan tewasnya 6 orang dan melukai 70 orang lainnya. 

Pada tahun 1985, mereka mencoba membunuh Raja Kuwait, 
Syekh Jabir Ahmad Ash-Shabbah hingga menyebabkan jatuhnya 4 
korban. Mereka juga meledakkan bom bunuh diri di Kedutaan 
Amerika Serikat. Masih di tahun yang sama, mereka juga meledakkan 
dua kafe besar di kota Kuwait dengan menggunakan dua mobil yang 
berisi bom. Dengan alasan bahwa kedua kafe tersebut telah menjadi 
ajang berkumpulnya antara kaum laki-laki dengan kaum wanita. 
Peristiwa tersebut menyebabkan tewasnya 12 orang. Pada tahun 1987, 
mereka melakukan sejumlah peledakkan di kota Kuwait yang 


bertujuan untuk mengacaukan pelaksanaan Konferensi Islam yang 


akan diadakan di sana. 


MUNAZHZHAMAH AL- AMAL AL-ISLAMI" 


Organisasi ini merupakan sebuah organisasi Syi'ah yang didirikan oleh 
Muhammad Thagi Al-Madarisi, seorang imam masjid Al-Manamah 
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yang berada di Bahrain. Ia berasal dari Iran dan pernah aktif dalam 
Organisasi Dakwah Syi'ah. Ketika terjadi revolusi yang dipimpin oleh 
Khomaeni di Iran, Al-Madarisi selalu memerintahkan kepada umat 
Islam di Bahrain-melalui khutbah-khurbahnya di sejumlah masjid 
kaum Syi'ah—agar mereka mau menjatuhkan pemimpin mereka 
beserta kerabat-kerabatnya dan mau mengakui Khomaeni sebagai 
pemimpin mereka. 

Kaum Syi'ah di Iran sendiri sangat mendukung dengan upaya 
yang dilakukan oleh Al-Madarisi. Melalui Ayatullah Shadig Ruhani, 
mereka mengatakan bahwa pembebasan negara Bahrain merupakan 
satu tugas yang sangat suci. Karena dianggap berbahaya, pemerintah 
Bahrain pun mengusir Al-Madarisi dan keluarganya ke Iran. Di Iran, 
Al-Madarisi dijuluki dengan “Ayatullah” meskipun usianya belum 40 
tahun. Kemudian ia dipilih sebagai Kepala Negara Islam yang ada di 
Bahrain dan diminta untuk menjadi pemimpin dalam membebaskan 
seluruh Jazirah Arab. Dari sinilah, Al-Madarisi mengumumkan 
berdirinya organisasi Al-'Amal Al-Islami dan mulai memimpin 
sekelompok kaum muda. Bersama kelompoknya, ia melakukan 


sejumlah peledakan dan pembunuhan sejak tahun 1982 hingga 1986. 


MUNAZHZHAMAH “KATAIB AL-IMAN” 


Adalah sebuah organisasi kaum Sunni yang dianggap sebagai kelom- 
pok Islam Fundamental. Hal ini disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya adalah: 


Misi utama organisasi ini mendirikan negara Islam. 

2. Organisasi ini menganut faham khilafah yaitu bahwa umat Islam 
harus dipimpin oleh satu orang khalifah. 

3. Mereka berpendapat bahwa musyawarah merupakan prinsip yang 


harus digunakan oleh kaum Muslimin dalam berpolitik. Dan 
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untuk mewujudkan hal itu, maka umat Islam harus melakukan 
jihad yang merupakan satu-satunya cara dalam menghadapi 
kezaliman para penguasa yang menganut faham sekularisme, 


imperialisme, dan zionisme internasional. 


MUNAZHZHAMAH 
“KALIMATULLAH” AT-TABSYIRIYYAH 


Meskipun mengunakan istilah-istilah Islam, akan tetapi organisasi ini 
merupakan sebuah organisasi Missionaris Kristen yang berkembang 
di Bangladesh, terutama di kota Dakka. Organisasi ini didirikan 
dengan tujuan menyebarluaskan agama Kristen dengan cara menge- 
labuhi kaum Muslimin yang awam. Yaitu dengan menyebarkan 
tulisan-tulisan bermuatan ajaran-ajaran Kristen tetapi dengan meng- 
gunakan simbol-simbol Islam seperti kalimat “Lailaahaillah” atau “Alif 
Laam Miim” dan lain sebagainya. Sehingga ketika membacanya, kaum 
Muslimin mengira bahwa tulisan-tulisan tersebut adalah bagian dari 
buku-buku yang menjelaskan tentang ajaran-ajaran Islam. Pada saat 
itulah, umat Islam dari golongan awam tidak dapat lagi membedakan 
antara ajaran-ajaran Islam dengan ajaran-ajaran Kristen. 

Selain menggunakan simbol-simbol Islam, para aktivis orga- 
nisasi ini tidak mau menggunakan ungkapan-ungkapan yang terdapat 
dalam Injil. Mereka lebih suka menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang terdapat dalam Al-Ouran. Sebagai contoh, untuk menyebut 
“uskup”, mereka memakai istilah “imam”, dan untuk menyebut 
“Injil”, mereka memakai istilah “Kitab Syarif (Kitab Yang Mulia).” 
Mereka juga tidak mau memakai istilah “Al-Masih,” tetapi lebih suka 
menggunakan istilah “Isa Ruhullah.” 

Di samping organisasi ini, sebagian dari mereka juga mendiri- 


kan sebuah organisasi yang diberi nama Isa'i Muslim Jama'ah. Para 
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anggota organisasi ini menjadikan Hari Jum'at sebagai hari libur 
mereka. Selain itu, mereka juga menggunakan nama-nama Islam. 
Sebagai contoh, di kantor pusatnya di Dakka, terdapat salah seorang 
yang bernama Muhammad Nur. Selain itu, ketua organisasi ini juga 
bernama “Wahhab.” Dulu, ia adalah seorang Muslim, kemudian keluar 
dari Islam (murtad) pada tahun 1976. Ia tidak mau mengubah 
namanya, dan selalu menggunakan tenaga orang-orang Muslim sebagai 
pekerja-pekerjanya. 

Bahkan, jika ada seorang Muslim yang masuk ke dalam 
organisasi ini, ia tidak akan disebut dengan “Kristiani,” tetapi ia akan 
dipanggil dengan sebutan “seorang Isai yang Muslim.” Anggota- 
anggota organisasi ini menamakan gereja-gereja mereka dengan 
“Ibadat Khan.” Mereka juga memakai pakaian yang biasa dipakai oleh 
kaum Muslimin seperti surban dan lain sebagainya. Mereka juga tidak 
mau mencukur jenggot seperti layaknya para ulama. Dalam buku- 
buku mereka, kita dapat menemukan beberapa kutipan ayat-ayat Al- 
Ouran dan hadits-hadits Nabi. 

Selain itu, ada sebuah buku yang biasa disebut oleh kalangan 
ini dengan “Guran Jadid (duran yang baru), " yaitu sebuah buku yang 
ditulis oleh Iskandari Jadid (Iskandar Baru). Dengan buku tersebut, 
mereka dapat mengetahui teori istighfar (memohon ampunan) dari 
segala macam dosa seperti yang diajarkan oleh Islam dan Al-Ouran. 

Ada beberapa organisasi lain yang juga menggunakan cara-cara 
semacam itu, diantaranya adalah organisasi Nur-Y-Allah SWT. Di 
antara buku terpenting yang ditulis oleh tokoh-tokoh organisasi ini 
adalah “Asy-Syarh Ash-Shahih Li Al-Kalam Al-Mugaddas (Penjelasan 
yang benar mengenai Kalam yang suci)”, dan buku “Rahmatullah Ali 
Ibrahim”. Para pengikut organisasi ini menganut faham Trinitas (Tiga 
Tuhan Tetapi Tetap Esa), seperti yang dianut oleh umat Kristiani. 

Di Bangladesh juga terdapat sebuah organisasi bernama Nida 
Al-'Amal (All Of Hope) yang didirikan dengan tujuan untuk 
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memberikan pelatihan kepada para pengikut kelompok Isa'i. Selain 
itu, ada juga organisasi yang bernama Ihsan Bangladesh. Perlu 
diketahui bahwa sebagian besar dana yang digunakan oleh organisasi- 
organisasi tersebut berasal dari Jerman. Di samping juga dari iuran 


para anggota yang wajib memberikan 10 persen dari penghasilan. 


MUNAZHZHAMAH “AL-MUJAHIDIN” 
AL-MAGHRIBIYYAH 


Organisasi ini didirikan oleh Abdul Aziz An-Nu'mani. Organisasi ini 
tidak dapat bertahan lama karena tidak memiliki dana yang cukup. 
Akhirnya organisasi hilang dari peredaran setelah sebelumnya berusaha 


mempersenjatai para pengikutnya. 


MUNKIRAH!: 


Mereka adalah orang-orang yang mengingkari penyebutan nama Allah 
SWT dengan nama salah satu makhluk-Nya, atau dengan kata lain 
mereka tidak mau menyebut nama Allah SWT dan nama salah satu 
makhluk-Nya secara berdampingan. Oleh karena itu, mereka tidak 
mau mengatakan “Lailaahaillah Muhammad Rasulullah Saw,” tetapi 
mereka hanya mau mengucapkan “Lailaahaillah” saja. Menurut 
mereka, hal ini disebabkan ketika membaca BasmAllah SWT—baik 
ketika memulai suatu perkataan maupun perbuatan, baik ketika 
hendak membaca Al-Ouran maupun ketika menyembelih binatang— 
kita hanya menyebut nama Allah SWT saja. Selain itu, para Nabi 
juga diutus hanya untuk menyerukan kepada Allah SWT dan bukan 


kepada diri mereka sendiri. 


43Dalam bahasa Indonesia, kata “Munkirah” berarti orang yang 
mengingkari. 
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MUHAJIRIN 


Mereka adalah para sahabat Rasulullah Saw yang melakukan hijrah 
dari satu tempat ke tempat lain demi menegakkan agama Allah SWT. 
Rasulullah Saw telah bersabda kepada mereka, “Sebaiknya kalian 
keluar ke negeri Habasyah, karena di sana ada seorang raja yang tidak 
akan menganiaya siapapun. Negeri Habasyah adalah sebuah negeri yang 
jujur. Tetaplah di sana hingga Allah SWT memberikan jalan keluar 
atas masalah yang kalian hadapi.” 

Di antara sahabat yang melakukan hijrah pada gelombang 
pertama adalah Utsman bin Affan dan istrinya (Rugayyah binti 
Rasulullah Saw), Abu Hudzaifah bin “Utbah bin Rabi'ah dan istrinya 
(Sahlah binti Suhail yang melahirkan anaknya, yaitu Muhammad bin 
Abu Hudzaifah di negeri Habasyah), Zubair bin Awwam bin 
Khuwailid, Mush'ab bin Amir bin Hasyim, Abdurrahman bin 'Auf, 
Abu Salmah bin Abd Al-Asad bin Hilal beserta istrinya (Ummu 
Salmah binti Abu Umayyah bin Mughirah), Utsman bin Mazh'un, 
“Amir bin Rabi'ah bersama istrinya (Laila binti Abu Khats'amah, dan 
Jafar bin Abi Thalib). 

Sementara, jumlah sahabat yang hijrah pada gelombang kedua 
adalah 30 orang laki-laki dan 19 orang perempuan. Dalam hal ini, 
Ibnu Hisyam menjelaskan, “Jumlah keseluruhan kaum Muslimin yang 
berhijrah ke negeri Habasyah adalah 80 orang, namun jumlah 
tersebut belum termasuk anak-anak mereka.” 

Kemudian setelah terjadinya Baiat Agabah pertama dan kedua 
dan setelah kaum Anshar Madinah berjanji menolong Rasulullah Saw 
serta para pengikutnya, maka Rasulullah Saw pun memerintahkan 
kepada para sahabatnya yang ada di Mekah untuk melakukan hijrah 
ke Madinah serta bergabung dengan saudara-saudara mereka dari 
kalangan Anshar. Setelah menerima perintah Rasulullah Saw tersebut, 
para sahabat pun melakukan hijrah secara bergelombang. 
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Setelah peristiwa Fzthu Mekah Rasulullah Saw bersabda, 
“Tidak ada hijrah setelah Fathu Mekah ini.” Diriwayatkan bahwa 
ketika Mujasyi' bin Masud menghadap Rasulullah Saw bersama 
saudaranya, Mujalid, ia berkata kepada Rasulullah Saw, “Ini adalah 
Mujalid, ia ingin dibaiat agar ia dapat melakukan hijrah.” Maka, 
Rasulullah Saw pun mengatakan bahwa tidak ada hijrah setelah Fathu 
Mekah, lalu beliau bersabda, “Aku akan membaiatmu untuk masuk 
Islam.” 

Ketika Atha bin Rabah bertanya kepada Aisyah tentang sabda 
Rasulullah Saw bahwa tidak ada hijrah setelah Fathu Mekah, Aisyah 
berkata, “Sekarang, tidak ada lagi hijrah. Sebab, dulu kaum Mukminin 
melarikan diri untuk menyelamatkan agamanya karena takut terhadap 
fitnah yang akan mengancamnya. Akan tetapi, sekarang Allah SWT 
telah menjadikan Islam dapat berjaya, maka hendaknya seorang 
Muslim menyembah Tuhannya di manapun ia berada. Dan sekarang 
hijrahnya adalah dengan berjihad dan niat.” 

Meskipun demikian, pintu hijrah masih terbuka hingga 
datangnya hari kiamat nanti. Oleh karena itu, jika ada seorang 
penguasa yang bertindak zalim dan tidak melaksanakan hukum- 
hukum Allah SWT, serta melanggar aturan-aturan-Nya sehingga dapat 
membahayakan eksistensi umat Islam, pada saat itulah hukum hijrah 
menjadi fardhu 'ain.'$ Meskipun kondisi yang ada pada saat tersebut 
berbeda dengan kondisi pada masa Rasulullah Saw. 

Kewajiban tersebut berlaku bagi setiap Muslim baik laki-laki 
maupun perempuan kecuali bagi orang yang lemah dan sakit. Inilah 
yang dimaksud dengan Hijrah Da'imah (Hijrah yang berlaku terus 
menerus), seperti yang disinyalir dalam firman Allah SWT, “Sesung- 


44 Fathu Makkah adalah penaklukan kota Mekkah. 


45 Fardhu Ain adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh 
setiap orang muslim. 
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guhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: Adalah kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).” Para malaikat berkata: 
“Bukankah bumi Allah SWT itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah 
di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali, kecuali mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), 
mereka itu, mudah-mudahan Allah SWT memaafkannya. Dan adalah 
Allah SWT Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun, ? (An-Nisa': 97-99). 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa ayat tersebut dituju- 
kan kepada kaum Muslimin Mekah. Setelah mendengar ayat tersebut, 
Jundub bin Dhamrah berkata kepada anaknya, “Bawalah aku karena 
aku bukanlah termasuk orang yang lemah. Sungguh, aku mampu 
melewati jalan itu. Demi Allah SWT, aku tidak akan menginap di 
Mekah satu malam pun.” Lalu, kaum Muslimin pun menuruti 
permintaan Jundub itu dengan membawanya ke Madinah, meskipun 
harus dibawa dengan tandu. 

Pada saat itu, Jundub adalah seorang yang sangat tua, dan ketika 
sampai di Tan'im ia meninggal dunia. Maka, turunlah firman Allah 
SWT, “Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap 
pahalanya di sisi Allah SWT,” (An-Nisa': 100). 

Az-Zamkhasyari, penulis kitab “Al-Kasysyaf” menjelaskan 
maksud ayat tersebut sebagai berikut: “Setiap hijrah karena suatu 
tujuan yang dibenarkan oleh agama seperti mencari ilmu, haji, dan 
jihad, atau meninggalkan sebuah negeri dengan tujuan untuk mening- 
katkan ketakwaan, sifat ganaah dan zuhud, atau untuk mencari rezeki 
yang halal, maka hijrah tersebut dikategorikan sebagai hijrah yang 
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diniatkan untuk Allah SWT dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, orang 
yang melakukan hijrah semacam itu, kemudian ia mati di dalam 
perjalanan, maka ia akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau bersabda, 
“Hijrah tidak akan bermanfaat jika pintu taubat telah terputus 
(tertutup).” Maksudnya adalah bahwa hijrah masih boleh dilakukan, 
bahkan harus dilakukan jika ada sebab-sebab yang mewajibkannya. 
Oleh karena itu, jika masih ada musuh-musuh Islam yang dapat 
mengancam eksistensi Islam dan umatnya, maka pintu hijrah masih 
terbuka luas. Dengan demikian, yang dimaksud oleh sabda Nabi, 
“Tidak ada hijrah setelah Fathu Mekah, kecuali jihad dan niat” adalah 
bahwa hijrah pada masa Nabi telah berakhir dengan adanya peristiwa 
Fathu Mekah, dan bukan berarti bahwa pintu hijrah telah tertutup 
untuk selama-lamanya. 

Mengenai hijrah ini, Ibnu Al-Atsir berkata, “Hijrah ada dua 
macam, yang pertama adalah hijrah yang balasannya adalah surga 
sebagaimana telah dijanjikan oleh Allah SWT, di mana seseorang 
mendatangi Rasulullah Saw dengan meninggalkan keluarga dan 
hartanya. Sedangkan hijrah yang kedua adalah hijrah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang badui yaitu dengan ikut berperang 
bersama kaum Muslimin.” 

Hijrah model kedua tentu tidak sama dengan hijrah model 
pertama, sebab hijrah model pertama memiliki keutamaan yang tidak 
dimiliki oleh hijrah model kedua. Adapun keutamaan yang ada pada 
hijrah pertama adalah bahwa hijrah tersebut menjadi kebanggaan atau 
kemuliaan bagi orang-orang yang melakukannya. Sebab, selain 
melakukan hijrah dengan badan, mereka juga telah melakukan hijrah 
dengan hati, seperti yang ditegaskan dalam sabda Nabi Saw, “Yang 
dimaksud dengan muhajir (orang yang berhijrah) adalah orang yang 
berhijrah untuk meninggalkan larangan-larangan Allah SWT.” 
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MUHAJIRIYYAH 


Adalah kelompok Karamiyyah yang merupakan pengikut Ibrahim bin 
Muhajir. Ibrahim bin Muhajir menyebarkan ajaran-ajarannya di daerah 
Naisabur. Di samping menganut faham tajsim (menyerupakan Allah 
SWT dengan makhluk-makhluk-Nya), ia juga berpendapat bahwa 
tidak mustahil bagi para nabi untuk melakukan dosa-dosa besar, 


meskipun para nabi itu tidak mungkin berdusta. 


MAHDIYYAH 


Kelompok Mahdiyyah adalah sebuah gerakan yang dipimpin oleh 
Muhammad Ahmad bin Abdullah atau yang lebih terkenal dengan 
Muhammad Al-Mahdi. Ia melancarkan gerakannya di Sudan. Pada 
tahun 1298 M, Ahmad bin Abdullah mengumumkan dirinya adalah 
Imam Mahdi Al-Muntazhar. Pemikiran tentang Islam yang di- 
kembangkannya merupakan pemikiran yang bernuansa politis. Oleh 
karena itu, ia selalu menekankan kepada setiap Muslim agar mau 
melakukan kewajiban berjihad. Al-Mahdi telah menulis sebuah buku 
yang berisi anjuran-anjuran kepada umat Islam agar mau mem- 
bersihkan negara-negara mereka dari kerusakan-kerusakan yang telah 
diperbuat oleh para penguasa. 

Para pengikut kelompok ini biasa disebut dengan Darawisy. 
Untuk merealisasikan tujuan-tujuan dari kelompoknya, Muhammad 
Al-Mahdi mengajarkan kepada mereka tentang cara-cara berperang 
dan naik kuda. Ia memimpin langsung kelompoknya itu dalam 
melakukan perlawanan terhadap penjajahan, kebodohan, kezaliman, 
dan kerusakan yang dilakukan oleh para penguasa mereka. Jadi, faham 
ke-Islam-an yang diperkenalkan oleh Muhammad Al-Mahdi ini 
termasuk faham yang positif. Adapun semboyan para pengikut 
kelompok ini adalah kalimat “Lailaahaillah, Allah SW Tu Akbar dan 
Alhamdulillah.” 
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Sedangkan baiat (sumpah) yang diucapkan oleh para pengikut 
kelompok ini adalah sebagai berikut: “Kami berbaiat kepada Allah 
SWT dan Rasul-Nya, dan kami berbaiat kepadamu untuk taat kepada 
Allah SWT, tidak mencuri, tidak berzina, tidak berdusta, tidak 
meninggalkan amr makruf nahi munkar. Kami juga berbaiat kepada- 
mu untuk meninggalkan kehidupan duniawi dan tidak meninggalkan 
jihad dengan harapan untuk mendapatkan pahala dari Allah SWT.” 

Teks baiat tersebut di atas dapat menggambarkan tentang 
metode yang ditempuh oleh Al-Mahdi. Metode yang ditempuhnya 
itu tidak jauh berbeda dengan metode kaum Salaf dan kelompok 
Muhammadiyyah Al-Jami'ah. 


MAHDIYYAH 
Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Mughiriyyah, 


dan termasuk kelompok Syi'ah sesat. Para pengikut kelompok ini 
mengatakan Ibnu Hanafiyyah adalah Imam Mahdi Al-Muntazhar. 
Mereka juga berkeyakinan bahwa wujud Allah SWT seperti seorang 
laki-laki yang memakai mahkota di atas kepalanya. Dia memiliki 
beberapa anggota badan yang menyerupai huruf-huruf Hijaiyyah. 

Mereka juga berkata, “Kami menamakan Allah SWT dengan 
“Al-Khalig” ketika Dia menciptakan, dan dengan “Ar-Razig” ketika 
Dia memberi rezeki, serta dengan “A/-Alim” ketika Dia mengetahui. 
Setelah Allah SWT menciptakan semua makhluk, Islam terbang 
bagaikan burung lalu hinggap di atas kepala-Nya hingga berbentuk 
seperti mahkota. Itulah yang dimaksud dengan firman-Nya, “Suci- 
kanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi.” 


MAHDIYYAH 


Adalah para pengikut Ubaidillah Al-Mahdi yang wafat pada tahun 
322 H. Ubaidillah adalah orang yang pertama kali mendirikan Dinasti 
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Fathimiyyah di Maroko pada tanggal 21 Rabiul Ats-Tsani 297 H. 
(Lihat kelompok Fatimiyyah). 


MUAKHIIN 


Mereka adalah kaum Muslim dari kalangan Anshar dan Muhajirin 
yang telah dipersatukan oleh Rasulullah Saw dalam sebuah perjanjian 
yang dilakukan di rumah Anas. Sejak saat itulah, mereka sepakat untuk 
saling membantu dan bersatu dalam menegakkan kebenaran. Mereka 
seperti layaknya saudara yang saling mewarisi antara yang satu dengan 
yang lainnya, meskipun sebenarnya mereka tidak mempunyai 
hubungan kekerabatan. 

Jumlah kelompok ini 90 orang, yaitu 45 orang dari kaum 
Muhajirin dan 45 orang dari kaum Anshar. Tetapi menurut sebagian 
orang, jumlah mereka adalah 100 orang, yaitu 50 orang dari kaum 
Muhajirin dan 50 orang dari kaum Anshar. Peristiwa tersebut terjadi 
sebelum terjadinya perang Badr. Oleh karena itu, ketika Allah SWT 
menurunkan ayat yang berbunyi, “Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah SWT,” (Al-Anfal: 
75). Ayat ini menghapus hukum waris yang berlaku sebelumnya, 
bahwa harta warisan tidak dapat lagi diberikan kepada orang yang 
bukan termasuk kerabat seseorang. Warisan tersebut hanya dapat 


diberikan kepada orang yang memiliki hubungan kekerabatan. 


MUALLAFAH 


Muallafah adalah sekelompok kaum Syi'ah yang meyakini Ali Ar- 
Ridha adalah sebagai imam mereka. Mereka percaya bahwa ayah dari 
Ali Ar-Ridha (yaitu Musa Al-Kazhim) telah wafat, dan mereka sangat 
yakin dengan hal itu. Akan tetapi, ketika Ali Ar-Ridha telah wafat, 
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mereka kembali kepada sikap semula, yaitu sikap yang pernah mereka 


ambil setelah wafatnya Musa Al-Kazhim. 


MUWAHHIDIN 


Adalah kelompok Daruz. Mereka menamakan kelompoknya dengan 
Muwahhidun atau Muwahhidah karena mereka hanya mempercayai 
adanya satu Tuhan yaitu Al-Hakim bi Amrillah, seorang khalifah dari 
Bani Fathimiyyah. Kalangan ini memanggil Al-Hakim dengan 
panggilan “Rabbana (Tuhan kami).” Mereka tidak percaya bahwa Al- 
Hakim telah wafat. Menurut mereka, ia hanya bersembunyi dan akan 
menampakkan dirinya pada akhir zaman nanti. (Lihat kelompok 
Daruz). 


MUWAHHIDIN 


Mereka adalah para penganut aliran tauhid yang berasal dari suku 
Barbar di Maroko. Pemimpin mereka adalah Muhammad bin Tumart 
yang wafat pada tahun 524 H/ 1130 M. Ia dijuluki dengan Imam 
Mahdi. Tujuan dari revolusi yang dilakukannya adalah untuk 
membersihkan agama Islam dari unsur-unsur Wersaniyyah (poly- 
theisme). Sehingga tujuan dari revolusinya tidak hanya terbatas pada 
upaya-upaya untuk mendirikan negara “Muwahhidun' saja. Sebagai 
langkah awal untuk mencapai tujuan tersebut, Muhammad bin 
Tumart membiarkan mazhabnya itu menjadi sebuah mazhab fikih. 
Setelah itu, ia baru menempuh langkah kedua yaitu melakukan jihad. 
Ia banyak menulis buku-buku dan juga berkhutbah dalam bahasa 
Barbar. Di antara karya-karyanya adalah “Kitab At-Tauhid” dan 
“Kitab Al-'Akidah” yang dikhususkan bagi para pencari ilmu, serta 
“Kitab Al-Mursyid” yang ditujukan kepada seluruh pengikut 
kelompok Muwahhidun. 
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Mazhab Muwahhidun ini bersumber pada mazhab Asy'ariyyah. 
Mazhab ini mencerminkan pengetahuan yang dimiliki oleh pendirinya 
yaitu Muhammad bin Tumart. Selain itu, mazhab tersebut juga 
memperkuat akidah kaum Salaf, menggunakan dalil-dalil yang kuat, 
serta mempercayai adanya takwil. Dengan demikian, untuk pertama 
kalinya, takwil—sebagai salah satu metode dalam Islam—dikenal di 
Maroko. Mazhab Muwahhidun ini menjunjung prinsip amr makruf 
nahi munkar serta berusaha mengaplikasinya dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Pada dasarnya, Mazhab Muwahhidun sangat memperhatikan 
aspek pengajaran kepada para pengikutnya. Ibnu Tumart pernah 
berkata kepada mereka, “Bersungguh-sungguhlah kalian dalam 
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan kewajiban-kewajibanmu 
dan pelajarilah tauhid karena sesungguhnya tauhid adalah pondasi dari 
agamamu. Dengan mempelajarinya, kalian tidak akan terjerumus 
dalam faham tasybih ataupun syirik (menyekutukan) terhadap Allah 
SWT. Dan kalian akan mensucikan Allah SWT dari segala macam 
kekurangan, cacat, serta dimensi ruang dan arah. Karena sesungguhnya 
Allah SWT sudah ada sebelum adanya ruang dan arah. Barang siapa 
yang menganggap bahwa Allah SWT dalam suatu ruang ataupun arah 
tertentu, maka ia telah menganggap bahwa Allah SWT memiliki jism. 
Dan barang siapa yang menganggap bahwa Allah SWT memiliki jism, 
maka ia telah menyamakan Allah SWT dengan makhluk-makhluk- 
Nya. Dan barang siapa yang menyamakan Allah SWT dengan 
makhluk-makhluk-Nya, maka ia seperti penyembah berhala. Barang 
siapa yang mati dalam keadaan semacam itu, maka ia akan kekal di 
dalam neraka. Sebaliknya, barang siapa yang mempelajari tauhid, 
maka ia telah keluar dari dosa-dosanya seperti bayi yang baru lahir 
dari rahim ibunya. Jika ia mati dalam keadaan semacam itu, maka ia 


termasuk penghuni surga.” 
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Tujuan dari mazhab ini adalah mewujudkan keselamatan bagi 
setiap Muslim. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka setiap Muslim 
harus mempelajari dan menjaga tauhidnya serta berhati-hati dengan 
syirik khafy (syirik yang tersembunyi). Jika semua umat Islam 
memahami ajaran-ajaran agamanya dengan baik, maka tidak akan ada 
seorang pun yang dapat mengalahkan mereka dan menaklukan negara- 
negara mereka. Dengan tauhid, kondisi umat Islam akan membaik, 
penguasa dan rakyat akan hidup rukun dan berdampingan, serta akan 
tercapai kesesuaian antara masyarakat dengan zamannya, negaranya, 
dan lingkungan sekitarnya. 

Tauhid merupakan inti dari ajaran-ajaran Islam baik yang 
berkaitan dengan akhlak, politik, maupun pendidikan. Untuk 
menegakkan tauhid ini, diperlukan suatu usaha yang dinamakan 
dengan “jihad,” Dari sini, dapat disimpulkan bahwa membentuk 
pribadi Muslim yang berani berjihad merupakan tujuan utama dari 
proses pengkaderan yang dilakukan oleh kelompok ini. 

Adapun yang dimaksud dengan jihad adalah berperang. Ibnu 
Tumart pernah berkata, “Ikhlaskanlah niat kalian dan berperanglah 
untuk menegakkan kalimat (agama) Allah SWT, dan janganlah kalian 
berperang hanya karena ingin mendapatkan kesenangan-kesenangan 
duniawi yang bersifat fana (akan hancur) atau karena tujuan-tujuan 
lain yang bersifat tidak kekal. Barang siapa yang berjihad karena tujuan- 
tujuan semacam itu, lalu ia terbunuh, maka jihad yang dilakukannya 
itu tidak sah dan pahalanya akan hilang. Sebaliknya, barang siapa yang 
berperang, lalu ia terbunuh dalam keadaan bersabar, mengharap pahala 
dari Allah SWT dan tidak berpaling dari musuh, maka Allah SWT 
akan memberikan pahala kepadanya.” 

Menurut kelompok ini, jihad bertujuan menyampaikan risalah. 
Adapun yang dimaksud dengan risalah adalah tauhid. Seorang 


Muslim yang mengemban tugas menyampaikan risalah tersebut harus 
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memiliki kemampuan yang sesuai dengan beratnya tugas yang 
diemban. Oleh karena itu, faktor pendidikan Islam sangat diperhatikan 
oleh Mazhab Muwahhidun ini. 

Dalam hal ini, Ibnu Tumart berkata, “Tinggalkanlah perbuatan 
menipu, kebiasaan-kebiasaan buruk, serta adat-adat kaum Jahiliyyah. 
Dan bersungguh-sungguhlah kalian dalam berjihad melawan orang- 
orang kafir Mulatsimin. Sebab, pahala ber-jihad melawan mereka jauh 
lebih besar daripada jihad melawan bangsa Romawi atau orang-orang 
kafir lainnya. Hal ini disebabkan karena mereka telah menyerupakan 
Allah SWT dengan makhluk-makhluk-Nya, mengingkari keesaan 
Allah SWT, dan meninggalkan kebenaran. Adapun yang dimaksud 
dengan orang-orang kafir Mulatsimin adalah orang-orang munafik 
yang ingin mendirikan sebuah negara di bumi Islam. Mereka adalah 
orang-orang yang menjadi pengikut setan. Alangkah sesatnya perbuatan 
mereka itu.” 

Mazhab Muwahhidun selalu berusaha mengikuti Rasulullah 
Saw secara sempurna. Sebagai contoh, Ibnu Tumart memiliki para 
sahabat yang terdiri dari tokoh-tokoh dari berbagai kabilah (suku). 
Bersama para sahabatnya itu, ia selalu berusaha menanamkan se- 
mangat jihad ke dalam hati orang-orang yang berada di sekitarnya, 
sehingga mereka memiliki semangat jihad seperti yang dimiliki oleh 
masyarakat Madinah pada masa Rasulullah Saw. 

Faham imamah (adanya seorang imam) merupakan salah satu 
prinsip yang dianut oleh mazhab ini. Mempercayai adanya imam 
merupakan kewajiban bagi setiap Muslim. Dalam hal ini, Ibnu 
Tumart berkata, “Mempercayai adanya imam adalah salah satu rukun 
agama dan salah satu tiang dari Syari'at Islam. 

Oleh karena itu, melakukan suatu kebenaran di dunia tidak 
akan sah kecuali dibarengi dengan mempercayai adanya imam yang 
akan muncul pada setiap masa, hingga datangnya hari kiamat. Tidak 


ada satu masa pun kecuali terdapat di dalamnya seorang imam yang 


Ensiktopepia GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN (GERAKAN ISLAM 


akan menegakkan kebenaran di muka bumi ini. Dari mulai Nabi 
Adam hingga Nabi Nuh, Nabi Nuh hingga Nabi Ibrahim. Allah 
SWT telah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi semua manusia.” Ibrahim berkata: “Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku. Allah SWT berfirman: Janji-Ku (ini) tidak mengenai 
orang-orang yang zalim,” (Al-Bagarah: 124). 

Seorang imam pasti mashum (terhindar) dari kesesatan. Karena 
kesesatan tidak akan dapat menghancurkan kesesatan, dan orang yang 
menyesatkan tidak akan dapat menghancurkan kesesatan pula. 
Demikian pula, orang yang berbuat kerusakan tidak akan dapat 
menghilangkan kerusakan, karena kerusakan tidak dapat meng- 
hilangkan kerusakan. 

Seorang imam harus terhindar dari bahaya-bahaya semacam itu. 
Seorang imam juga harus terhindar dari kezaliman, sebab orang yang 
berbuat kezaliman tidak akan dapat melenyapkan kezaliman, ia justru 
akan mendukungnya. Imam juga harus terhindar dari bid ah, sebab 
seorang yang suka melakukan bid'ah tidak akan dapat menghancur- 
kan bid'ah, ia justru akan mendukungnya. Ia juga harus terhindar dari 
perbuatan dusta, karena seorang pendusta tidak akan menghancurkan 
kedustaan. Ia juga harus terhindar dari kebodohan, karena orang yang 
bodoh tidak akan dapat melenyapkan kebodohan. 

Selain itu, ia harus terhindar pula dari kebathilan, karena orang 
yang berbuat kebathilan tidak dapat melenyapkan kebathilan, dan 
kebathilan itu sendiri tidak akan dapat dihilangkan dengan kebathilan 
pula, sebagaimana najis tidak akan dapat dihilangkan dengan najis 
pula, kezaliman tidak dapat dilenyapkan dengan kezaliman, dan 
kerusakan tidak dapat dihilangkan dengan kerusakan pula. 

Karenanya, kebathilan harus dilenyapkan dengan lawannya yaitu 
kebenaran, kegelapan harus dihilangkan dengan cahaya. Kesesatan harus 
dibasmi dengan petunjuk. Kezaliman harus diberantas dengan 


keadilan. Kemaksiatan harus diberantas dengan ketaatan, dan per- 
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bedaan harus dihilangkan dengan kesepakatan. Dan kesepakatan itu 
sendiri akan sah jika waliyul amri (orang yang berkompenten), dalam 
hal ini adalah imam, terhindar dari kebathilan dan kezaliman. 

Iman kepada Imam Mahdi adalah wajib. Barang siapa yang 
meragukannya, maka ia telah kafir. Imam Mahdi adalah seorang yang 
terhindar dari kesalahan. Ia tidak dapat ditentang, didurhakai, atau 
pun didebar. Ia adalah seorang yang sangat terkenal pada masanya dan 
seorang yang jujur dalam perkataannya. Ia akan mengalahkan para 
Dajjal dan para penguasa yang zalim. Ia akan menaklukkan bumi ini, 
baik belahan bumi bagian barat maupun timur. Kemudian ia akan 
mengisinya dengan keadilan, setelah sebelumnya bumi ini dipenuhi 
dengan kezaliman. Imam Mahdi akan menegakkan agama Allah SWT 
hingga datangnya hari kiamat nanti.” 

Dilihat dari pendapat-pendapatnya mengenai Imam Mahdi, 
dapat diketahui bahwa Ibnu Tumart telah terpengaruh oleh mazhab 
Syi'ah, meskipun ia bukan orang Syi'ah. Sebab, kelompok Syi'ah 
tidak mau menggunakan hadits-hadits Nabi Saw sebagai sumber 
hukum. Karena mereka tidak mau menerima perkataan-perkataan para 
periwayat hadits yang dikenal oleh kaum Sunni, di antaranya adalah 
Aisyah. Sedangkan para pengikut mazhab Muwahhidun justru 
menjadikan hadits-hadits Nabi sebagai salah satu tiang dari mazhab- 
nya, terutama hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah. 

Tauhid merupakan unsur terpenting dalam mazhab Mu- 
wahhidun. Pendiri mazhab ini, Ibnu Tumart, berpendapat bahwa 
semua ibadah tidak akan bernilai tanpa dibarengi dengan iman dan 
ikhlas. Untuk mencapai iman dan ikhlas, seorang Muslim harus 
memiliki pengetahuan tentang Allah SWT. Dan ia dapat memperoleh 
pengetahuan tentang Allah SWT itu dengan akalnya. Allah SWT telah 
mensinyalir hal ini dalam firman-Nya, “Apakah ada keragu-raguan 
tentang Allah SWT, Pencipta langit dan bumi?” Ibrahim: 10). 
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Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa adanya Pencipta 
langit dan bumi tidak dapat diragukan lagi. Sesuatu yang tidak 
diragukan lagi keberadaannya, maka ia termasuk sesuatu yang dapat 
diketahui. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa Allah SWT dapat 
diketahui dengan akal. 

Lalu, bagaimana kita dapat menggambarkan tentang Allah 
SWT? Ibnu Tumart berkata, “Jika telah diketahui bahwa Allah SWT 
adalah Pencipta segala sesuatu, maka dapat diketahui pula bahwa Dia 
tidak menyerupai sesuatu apapun. Sebab, sesuatu itu hanya akan 
menyerupai sesuatu lain yang masih sejenis. Allah SWT tidak mungkin 
sejenis dengan makhluk-makhluk-Nya, karena jika Dia sejenis dengan 
mereka, maka dapat dikatakan bahwa Dia juga lemah seperti mereka. 
Jika Dia lemah seperti mereka, maka tidak mungkin Dia dapat 
melakukan perbuatan-perbuatan-Nya, di antaranya adalah mencipta. 
Padahal kita telah menyaksikan adanya perbuatan-perbuatan Allah 
SWT yang tidak mungkin kita pungkiri. Dari sini, dapat disimpulkan 
bahwa Sang Pencipta, Allah SWT, tidaklah menyerupai makhluk- 
makhluk-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, 
“Maka, apakah (Allah SWT) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran,” (An-Nahl: 17). 

Adapun pendapat kelompok Muwahhidun mengenai Allah 
SWT adalah sebagai berikut: “Dia adalah yang awal, tetapi tidak ada 
permulaan bagi-Nya. Dia adalah yang akhir, tetapi tidak ada batas 
akhir bagi-Nya. Dia adalah yang Zahir (nampak), tetapi tidak ada 
batas-batas bagi-Nya. Dia adalah ada, tetapi tidak dapat diserupakan 
dengan sesuatu apapun dan tidak dapat digambarkan bagaimana 
bentuknya. 

Jika para ilmuwan berkumpul untuk menggambarkan bentuk 


penglihatan, pendengaran, dan akal dari suatu makhluk, maka mereka 
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tidak akan mampu menggambarkannya. Jika mereka tidak mampu 
melakukan hal itu, maka mereka pasti tidak akan mampu meng- 
gambarkan sesuatu yang tidak sejenis dengan makhluk dan tidak dapat 
disamakan dengan sesuatu apapun. Allah SWT telah berfirman, 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” (Asy-Syuura: 11). 

Ibnu Tumart juga berkata, “Kita harus mempercayai apa yang 
terdapat dalam Al-Ouran dan hadits Nabi mengenai ru yah (melihat 
Allah SWT) tanpa harus menyerupakan Allah SWT dengan sesuatu 
apapun dan tanpa menanyakan bagaimana caranya. Kita harus 
meyakini ayat-ayat dan hadits-hadits yang mengesankan bahwa Allah 
SWT menyerupai makhluk-makhluk-Nya seperti ayat: “(Yaitu) Tuhan 
Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di atas Arsy” (Thaha: 5), 
tanpa harus menyerupakan Allah SWT dengan sesuatu apapun dan 
tanpa menanyakan bagaimana caranya.” 

Kemudian terhadap ayat-ayat mutasyabihat, kita harus meng- 
imaninya seperti apa adanya tanpa harus menyerupakan Allah SWT 
atau menanyakan bagaimana caranya. Sebab, hanya orang-orang yang 
hatinya condong kepada kesesatan sajalah yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat itu, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, 
“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, 
maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari takwil-takwilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah SWT. Dan 
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada 
ayat-ayat mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan Kami.” (Ali 
Imran: 7) 

Dalam ayat ini, Allah SWT menjelaskan bahwa orang-orang 
yang hatinya condong kepada kesesatan akan mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat dengan tujuan untuk menimbulkan fitnah dan mencari 


takwil-takwilnya. Ayat ini mengandung celaan kepada orang-orang 
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semacam itu. Di samping itu, Allah SWT juga memberitahukan 
bahwa orang-orang yang mendalami ilmunya akan mengatakan, 
“Kami beriman, semuanya adalah dari Tuhan Kami.” Jadi, ayat ini 
merupakan pujian bagi mereka. 

Selain itu, Ibnu Tumart juga berkata, “Mengatakan bahwa Allah 
SWT memiliki sifat-sifat tertentu seperti sifat-sifat Dzat ataupun sifat- 
sifat lainnya adalah termasuk perbuatan syirik (menyekutukan Allah 
SWT). Sebab, sebagai Muslim, kita harus meyakini bahwa Allah SWT 
adalah bayyun (hidup), alimun (mengetahui), gadirun muridun 
(berkuasa dan berkehendak), dan mutakallimun (berbicara), tanpa 
harus menanyakan bagaimana caranya.” 

Dalam masalah gadla' dan gadar, ia berkata, “Segala sesuatu yang 
telah ditentukan oleh gadla' dan gadar Allah SWT, pasti akan terjadi. 
Semua makhluk yang ada di alam ini adalah bersumber dari gadla' 
dan gadar Allah SWT. Allah SWT telah menciptakan makhluk- 
makhluk tersebut sesuai dengan gadla' dan gadar yang telah ditetap- 
kannya sejak zaman Azali. Tanpa menambah atau menguranginya, 
tanpa mengganti atau pun mengubahnya, dan tanpa perantara atau 
sebab apapun. Dia tidak membutuhkan adanya sekutu atau teman 
dalam menciptakan semua itu. Penciptaan makhluk-makhluk tersebut 
menunjukkan kekuasaan dan kebebasan-Nya. Dan penaklukkan-Nya 
atas makhluk-makhluk itu menunjukkan kebijaksanaan dan kemam- 
puan-Nya untuk mengatur. Allah SWT telah menciptakan langit dan 
bumi. Dalam menciptakan langit dan bumi itu, Allah SWT tidak 
perlu bersusah payah. Sebab, jika Dia berkehendak untuk menciptakan 
sesuatu, Dia hanya mengucapkan “Kun Fa Yakuun (Jadilah kamu, 
maka jadilah ia).” 

Kemudian Ibnu Tumart berkata, “Setiap makhluk yang ada 
setelah ketiadaannya, telah diciptakan Allah SWT sesuai dengan gadlz 
dan gadar-Nya. Rezeki semua makhluk telah ditentukan pembagian- 


nya, setiap perbuatan telah dicatat, dan ajal setiap makhluk telah 
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ditentukan oleh Allah SWT. Tidak ada satu makhluk pun yang dapat 
menunda atau pun mempercepat ajalnya.. Dan tidak ada satu orang 
pun yang mati sebelum ia menerima semua rezekinya dan menjalani 
semua takdir yang telah ditentukan Allah SWT. Barang siapa yang 
telah ditakdirkan hidup senang, maka ia akan menemukan ke- 
mudahan-kemudahan dalam hidupnya. Dan barang siapa yang telah 
ditakdirkan hidup susah, maka ia akan menemukan kesulitan- 
kesulitan dalam hidupnya. Barang siapa yang hidup bahagia, maka 
sebenarnya ia telah bahagia sejak dalam perut ibunya. Dan barang siapa 
yang hidup sengsara, maka sebenarnya ia telah sengsara sejak dalam 
perut ibunya pula. Semua itu terjadi sesuai dengan gad/a' dan gadar 
yang telah ditentukan Allah SWT, dan semua itu tidak akan keluar 
dari rel gadla dan gadar-Nya. Tidak ada satu atom pun yang bergerak 
kecuali ia bergerak sesuai dengan gadla dan gadar Allah SWT.” 
Mengenai masalah fikih, para pengikut mazhab Muwahhidun 
menempuh manhaj agly, yaitu suatu metode yang didasarkan pada 
akal. Mereka tidak mau menutup pintu ijtihad selama ijtihad itu 
didasarkan pada dalil-dalil yang kuat. Selain itu, mereka tidak mau 
menerima pendapat seseorang yang didasarkan pada dugaan semata. 
Karena sebuah dugaan tidak dapat dijadikan sebagai sandaran dalam 


mengambil hukum. 


MUWAHHIDIN 


Adalah para pengikut Raja Akbar. Menurut sebagian orang, Raja 
Akbar adalah seorang raja Muslim di India yang paling agung. Nama 
aslinya adalah Jalaluddin Muhammad, biasa dipanggil dengan “Abu 
Al-Fath.” Raja Akbar termasuk salah satu raja yang suka berjihad atau 
berperang. Ia telah menaklukan beberapa wilayah seperti Punjab, 
Maltan, Jamna, Allah SWT Abad, India Tengah, Ajmir, Kasymir, 
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Lahore, Delha, Ahmad Abad, dan lain sebagainya. Seluruh wilayah 
yang ditaklukannya berjumlah sekitar 15. 

Dalam rangka menyatukan wilayah India, ia memperkenalkan 
sebuah ajaran baru yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat India, 
sehingga ajaran tersebut dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat. 


Ajaran barunya itu disebut “Teuhid Lillah (Mengesakan Allah SWT).” 


Inti dari ajaran tersebut adalah bahwa Allah SWT itu maujud (ada). 


Adanya Allah SWT tidak dapat dipungkiri oleh siapa pun. Selain itu, 
Allah SWT adalah Esa, tidak ada keraguan sedikitpun dalam masalah 
ke-Esaan Allah SWT ini. Akan tetapi, karena kebanyakan orang lebih 
suka menyembah hal-hal yang dapat disentuh, Akbar berpendapat 
bahwa matahari adalah simbol yang ada di langit bagi Dzat Allah 
SWT, sedangkan api adalah simbol yang ada di bumi bagi Dzat-Nya 
itu. 

Pendapat semacam ini dapat diterima oleh para pengikut agama 
Majusi dan Zoroaster. Oleh karena itulah, Akbar mendirikan sebuah 
tempat yang diberi nama “Ibadah Khanah (Tempat Ibadah).” Di 
tempat itulah, ia sering melakukan pertemuan dengan para penganut 
berbagai macam agama seperti Hindu, Majusi, Zoroaster, Islam, dan 
Nasrani. Bahkan ia selalu menjadi pemimpin dalam pertemuan- 
pertemuan tersebut. Ia memberikan izin kepada para penganut agama- 
agama itu untuk berdebat dan berdiskusi. 

Menurut sebagian orang, ajaran-ajaran yang diperkenalkan oleh 
Akbar ini sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Dan inilah 
yang menyebabkan orang-orang Eropa menaruh perhatian cukup besar 
kepada Akbar dengan menulis sejumlah buku baik mengenai 
biografinya maupun ajaran-ajarannya. Hal ini, kata mereka, disebabkan 
karena Akbar telah berhasil menyatukan seluruh agama yang ada di 


alam ini. 
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Akbar lahir pada tahun 1542 M. Ia memperkenalkan agama 
barunya itu sejak tahun 1579 M, dan wafat pada tahun 1605 M. Jadi, 
usianya adalah 63 tahun, dan ia telah menyebarkan agamanya selama 
30 tahun. Meski demikian, sampai ia wafat, hanya ada 18 orang yang 
mempercayai agama barunya itu. Sebagian besar dari mereka adalah 
para pemikir, salah satunya adalah Aziz Kaukah, seorang Gubernur 
yang telah keluar dari Islam karena hartanya telah dicuri orang ketika 
ia sedang menunaikan ibadah haji di Mekah. 


MUSAWIYYAH 


Kelompok ini juga disebut dengan kelompok Musaiyyah. Mereka 
adalah sekelompok kaum Syi'ah yang menjadi pengikut Musa bin 
Jafar. Pada mulanya, tidak terjadi perselisihan di antara mereka 
mengenai status Musa sebagai imam. Kondisi semacam ini ber- 
langsung hingga Musa ditahan oleh Khalifah Harun Ar-Rasyid untuk 
kedua kalinya. Akan tetapi, sejak Musa meninggal dalam tahanan, 
mereka mulai berbeda pendapat. 

Sebagian mereka berkeyakinan kalau Musa belum mati, tetapi 
ia masih hidup, bahkan ia tidak akan mati sebelum dapat menguasai 
bumi—baik belahan bumi bagian barat maupun timur- dan ia akan 
mengisinya dengan keadilan setelah sebelumnya bumi ini dipenuhi 
dengan kezaliman. Ia adalah Imam Mahdi Al-Oaim. Menurut 
mereka, Musa telah keluar dari tahanan itu tanpa ada seorang pun 
yang melihatnya. Lalu, sang Khalifah dan para pendukungnya 
mengklaim bahwa Musa telah mati. Setelah keluar dari tahanan, Musa 
bersembunyi atau mengasingkan diri. 

Para pengikut kelompok ini meriwayatkan sejumlah riwayat 
yang diklaim berasal dari Ayah Musa, yaitu Ja far bin Muhammad. 
Isi riwayat itu menyebutkan, “Ia (Musa) adalah Imam Mahdi Al- 
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@aim. Meskipun ia telah mati, akan tetapi jabatan imam tidak akan 
jatuh ke orang lain, karena ia akan bangkit dan muncul kembali.” 

Berdasarkan riwayat inilah, sebagian mereka berkeyakinan 
bahwa Musa telah bangkit kembali dari kematiannya itu. Akan tetapi 
ia bersembunyi di suatu tempat tertentu. Ia masih hidup dan masih 
memberikan perintah ataupun larangan. Bahkan, para pengikutnya 
sering bertemu dan melihatnya. Keyakinan mereka itu didasarkan 
pada perkataan Jafar bin Muhammad yang mengatakan bahwa Musa 
adalah Imam Mahdi Al-Oaim, sebagaimana tersebut di atas. Al- 
Oaim, menurut mereka, berarti orang yang bangkit kembali setelah 
kematiannya. 

Di lain pihak, sebagian yang lain berpendapat bahwa Musa 
adalah Al-@aim. Dengan demikian, ia menyerupai Isa bin Maryam. 
Ia belum bangkit kembali. Dia akan bangkit pada suatu masa tertentu 


dimana dia akan mengisi bumi ini dengan keadilan. 


MAULAWIYYAH 


Kelompok ini juga dinamakan dengan kelompok Darawisy 
Maulawiyyah atau Darawisy Ragishun. Kelompok ini dinisbatkan 
kepada seorang penyair sufi yaitu Jalaluddin Ar-Rumi, pengarang kitab 
Al-Misnawi. Ia wafat pada tahun 604 H di daerah Ouniyyah, Turki. 
Sejarah kelompok ini dimulai sejak masa anaknya yang paling 
besar, yaitu Shulthan Walad. Ia adalah orang yang menyebabkan para 
pengikut kelompok ini dihormati oleh masyarakat. Seorang yang 
menjadi pengikut kelompok ini disebut dengan Maulawi. 
Semboyan dari aliran tarekat ini adalah mendengar dan berzikir. 
Prinsip-prinsip yang dianut oleh tarekat ini hampir sama dengan 
prinsip-prinsip tarekat Galandariyyah. Bahkan, sebagian syekh tarekat 
ini mengikuti jejak Syekh Darawisy Oalandariyyah dalam menjalani 
hidupnya. Di antara mereka adalah Ulu “Arif Jalabi, Abid Jalabi, dan 
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Muhammad Jalabi yang lebih terkenal dengan nama Al-Majnunah 
atau Ad-Da'iwanah. Sedangkan salah seorang syekh tarekat ini yang 
memiliki andil besar dalam menyebarkan ajaran kelompok Maulawiyyah 
adalah Sayyid Burhanuddin At-Tirmidzi. 


MAISARIYYAH 


Mereka adalah para pengikut Abu Maisar. Mereka berkata, “Tidak 
ada perbedaan antara seorang nabi dengan orang yang bukan nabi, 
kecuali dalam tingkat ketakwaannya. Sedangkan takwa sendiri 
merupakan sesuatu yang dapat diperoleh dengan usaha. Oleh karena 
itu, seseorang yang telah mencapai tingkat ketakwaan yang paling 


tinggi, ia berhak menjadi nabi atau rasul.” 


MAILIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Jahamiyyah, 
yaitu sekelompok orang yang tidak mempercayai adanya sifat-sifat 
Allah SWT. Kelompok Mailiyyah tidak mempercayai adanya syafaat 
pada hari kiamat nanti. Mereka berkata, “Allah SWT tidak akan 
condong"S kepada siapapun. Sedangkan syafaat adalah bagian dari 
sifat condong itu. Tidaklah mungkin Allah SWT memiliki sifat 
condong kepada siapapun pada hari kiamat nanti. Sebab, pada hari 
itu, setiap orang akan menerima balasan sesuai dengan amalnya, seperti 
disebutkan dalam firman Allah SWT, “Pada hari ketika manusia lari 
dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya.” (Abasa: 34-35), dan juga 
dalam firman-Nya, “Suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 
tidak dapat menolong anaknya.” (Lugman: 33). 


6 Kata Mailiyyah diambil dari kata “mail" yang berarti condong. 
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MAIMUNIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
Al-'Ajaridah. Mereka para pengikut Maimun bin Khalid atau Ibnu 
Imran. Maimun memiliki pandangan yang berbeda dengan para 
pengikut kelompok Khawarij lainnya dalam masalah takdir Allah 
SWT. Bahkan ia lebih cenderung kepada pendapat kelompok 
Murtazilah. Maimun berkata, “Allah SWT telah memberikan 
kebebasan kepada hamba-hambanya untuk melakukan perbuatan. 
Allah SWT juga telah memberikan kemampuan kepada mereka untuk 
melakukan apa yang dibebankan Allah SWT kepada mereka, sehingga 
mereka dapat melakukan kufur ataupun iman. Allah SWT sama 
sekali tidak memiliki kehendak atas semua perbuatan hamba-hamba- 
Nya. Jadi semua perbuatan mereka tidaklah diciptakan oleh Allah 
SWT 

Karena pendapatnya itulah, Maimun dikeluarkan dari kelom- 
pok Khawarij Al-Ajaridah. Lalu, para pengikut kelompok Al-Ajaridah 
ini menamakan Maimun dan para pengikutnya itu dengan nama 
kelompok Maimuniyyah. 

Kelompok Maimuniyyah termasuk kelompok yang sesat. 
Mereka berkeyakinan bahwa Surat Yusuf tidak termasuk bagian dari 
Al-Ouran, karena surat tersebut mengandung cerita tentang per- 
cintaan. Mereka juga membolehkan kepada seorang laki-laki untuk 
menikahi anak perempuan dari anak perempuannya (cucu perempuan) 
dan anak perempuan dari keponakan laki-lakinya. Mereka beralasan 
bahwa Allah SWT hanya mengharamkan anak perempuan dan 
keponakan perempuan. 

Mereka juga mewajibkan kepada para pengikutnya untuk 
membunuh penguasa dan orang-orang yang merasa senang dengan 
hukum yang diberlakukannya. Sedangkan orang yang tidak senang 


dengan penguasa tersebut, tidak boleh dibunuh kecuali jika ia 
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memberikan bantuan kepadanya, atau mencela kelompok Khawarij. 
Menurut mereka, anak-anak kaum Musyrikin yang mati sebelum usia 


baligh akan masuk surga. 


MAIMUNIYYAH IBADHIYYAH 


Kelompok ini merupakan salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
Ibadhiyyah. Nama kelompok ini diambil dari nama seorang laki-laki 
bernama Maimun. Para pengikut kelompok ini berpendapat bahwa 
seorang hamba boleh melakukan taat kepada sejumlah orang, 
meskipun ketaatannya itu tidak diniatkan untuk taat kepada Allah 
SWT. 

Mereka mengisahkan bahwa salah seorang pengikut kelompok 
Ibadhiyyah yang bernama Ibrahim didatangi beberapa tamu yang juga 
merupakan para pengikut kelompoknya. Ia berkata kepada budak 
perempuannya, “Sajikanlah sesuatu kepada mereka!” Dan karena budak 
perempuan tersebut lambat dalam menyiapkan sajian, maka Ibrahim 
pun bersumpah bahwa ia akan menjual budak itu kepada orang badui. 
Pada saat itu, Maimun termasuk dalam rombongan tamu tersebut. 
Ia berkata kepada Ibrahim, “Apakah kamu akan menjual budak yang 
Mukmin ini kepada orang kafir?” Ibrahim menjawab, “Allah SWT 
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Dan inilah 
pendapat yang diikuti oleh kelompok kami.” 

Perdebatan yang terjadi antara Ibrahim dan Maimun ber- 
langsung lama dan semakin memanas, hingga kedua orang tersebut 
saling mengkafirkan antara yang satu dengan yang lainnya. Sedangkan 
orang-orang yang juga hadir pada saat itu bersikap netral, tidak 
memihak Ibrahim atau Maimun. Mereka menulis surat kepada ulama- 
ulama mereka. Jawaban yang diberikan oleh ulama-ulama itu adalah 
bahwa jual beli semacam itu dibolehkan. Oleh karena itu, Maimun 


dan orang-orang yang bersikap netral harus melakukan taubat. Sejak 
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saat itulah, kelompok Ibadhiyyah ini terbagi menjadi tiga sekte, yaitu 
sekte Ibrahimiyyah, Maimuniyyah, dan Wagifiyyah. 

Setelah itu, muncul lagi kelompok lain yang dinamakan dengan 
kelompok Baihasiyyah, yaitu para pengikut kelompok Abu Baihas 
Haisham bin Jabir. Mereka berpendapat Maimun telah kafir karena 
mengatakan, menjual seorang budak Mukmin kepada orang kafir 
adalah haram. Mereka juga mengkafirkan kelompok Wagifiyyah 
karena mereka bersikap netral dan tidak mau mengkafirkan Maimun. 
Selain itu, mereka juga mengkafirkan Ibrahim karena ia telah 


membiarkan kelompok Wagifiyyah mengambil sikap netral. 


MIMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat yang mengatakan bahwa huruf 
mim adalah simbol dari Nabi Muhammad Saw. Mereka beranggapan 
bahwa huruf mim ini merupakan simbol dari ruh yang memberikan 
perintah-perintah yang bersifat umum kepada huruf “in. Huruf din 
ini merupakan simbol dari Ali bin Abi Thalib. Kemudian huruf mnim 
tersebut memberikan perintah untuk mengatur alam ini kepada 
seseorang yang dilambangkan dengan huruf sin, yaitu Salman Al- 


Farisi.() 
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NABIT 


Kelompok ini juga dikenal dengan nama Nawabit. Mereka berasal 
dari kelompok Haswiyyah, yaitu sebuah kelompok yang banyak 
membuat bid'ah dalam Islam. Syekh Al-Jahizh telah menulis sebuah 
buku yang berisi perbandingan antara kelompok ini dengan kelompok 


Syi'ah Rafidhah. 


Kelompok ini dinamakan dengan Nabit karena mereka di- 


anggap telah menanamkan kejahatan di masyarakat, yaitu dengan 
membuat bid ah. Orang-orang Arab biasa menyebut seseorang yang 


telah menanamkan kejahatan dengan istilah “Nabitah Syar.” 


NAAJIIN MIN AN-NAAR!7 


Kelompok ini termasuk kelompok Islam fundamental. Sebagian 
orang berpendapat, kelompok ini merupakan pecahan dari kelompok 
Jama'ah Al-Jihad. Tetapi sebagian orang lainnya berpendapat ke- 
lompok ini merupakan sempalan dari kelompok “Tawagguf Wa 
Tatsabbut.” 

Prinsip-prinsip yang dianut oleh kelompok ini diambil dari 
kitab Al-Manhaj Al-Haraki Fi Al-Islam serta kitab-kitab Ibnu 
Taimiyah dan Muhammad bin Abdul Wahab. Pemikiran mereka 
merupakan kolaborasi antara pemikiran Jama'ah Al-Jihad, Jama'ah At- 
Takfir wa Al-Hijrah dan Jamz'ah Ikhwan Al-Muslimun. 

Kelompok ini didirikan Majdi Zainuhum Ash-Shifti. Di antara 
para pengikutnya adalah Yusri Naufal, Muhammad Kazhim, Adil 
'Athiyyah, Abdullah Husain Abu Al-'Alaa, dan Amin Abdullah 
Jum'ah. Mereka berkeyakinan bahwa seseorang yang baru bergabung 


47 Kata “Naajuun Min An-Naar” berarti orang-orang yang 
selamat dari api neraka. 
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dengan kelompok ini dianggap baru masuk Islam, sedangkan orang 
yang tidak mau bergabung dengan mereka dianggap sebagai orang 
kafir. Oleh karena itu kesaksiannya tidak diterima, dan shalat serta 
puasanya dianggap tidak sah. 

Menurut mereka, kufur terbagi menjadi dua kategori, pertama 
adalah syirik besar (asy-syirk al-akbar) yaitu menyekutukan Allah SWT. 
Perbuatan syirik semacam ini menyebabkan seseorang keluar dari 
agama Islam. Kedua adalah syirik kecil (asy-syirk al-asghar) seperti 
riya" 8 nifag dan bersumpah dengan selain Allah SWT. Perbuatan 
syirik jenis ini tidak menyebabkan seseorang keluar dari agama Islam. 

Mereka juga berpendapat bahwa seseorang yang mengaku 
beragama Islam tidak cukup hanya dengan pengakuan saja, melainkan 
harus diiringi dengan akidah yang benar dan perbuatan-perbuatan 
terpuji. Orang yang tidak menerapkan syari'at Islam dalam kehidupan 
sehari-harinya dianggap belum beragama Islam. Dan jika sebuah negara 
tidak menerapkan syari'at Islam, maka pemimpin dan rakyatnya 
dikategorikan sebagai orang-orang kafir atau masyarakat Jahiliyah. 
Negara tersebut dianggap sebagai negara perang (daar al-harb), bukan 
negara Islam (daar al-Islam). 

Oleh sebab itu, umat Islam diwajibkan untuk menguman- 
dangkan kalimat jihad dengan tujuan untuk merubah tatanan 
Jahiliyah menjadi tatanan Islam yang sesuai dengan Al-Ouran dan 
hadits, dan hal ini harus dilakukan dengan menggunakan kekuatan. 

Hal ini harus dilakukan karena umat Islam tidak boleh 
dipimpin oleh para thaghut (setan) atau pemerintahan yang jahiliyah. 
Umat Islam diwajibkan membunuh para penguasa yang memerangi 
hukum Allah SWT dan Rasul-Nya, dihalalkan merampas harta 


mereka, diharamkan untuk bekerja di instansi pemerintahan, me- 


18 Riya adalah melakukan suatu ibadah karena ingin dilihat 


orang, bukan karena Allah SWT 
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nunaikan shalat di masjid-masjid umum karena masjid-masjid tersebut 
dianggap sebagai tempat kesesatan, serta diharamkan memakan daging- 
daging yang dijual di pasar-pasar. 

Kelompok ini dituduh telah melakukan upaya pembunuhan 
terhadap dua orang menteri dalam negeri, yaitu Hasan Abu Baasyah 
dan Muhammad Nabawi Ismail serta seorang jurnalis bernama 
Mukarram Muhammad Ahmad. Karena itulah, para pengikut 
kelompok ini ditangkap dan dianggap telah melakukan pem- 


berontakan terhadap negara. 


NAJIYAH 


Yang dimaksud dengan kelompok Najiyah adalah kelompok yang 
selamat dari api neraka sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi 
Saw, “Sesungguhnya Bani Israil terpecah menjadi 71 golongan, kaum 
Nasrani terpecah menjadi 72 golongan dan umatku akan terpecah 
menjadi 73 golongan. Seluruhnya masuk neraka kecuali satu golongan 
yaitu: Al-Jamaah,” (Hadits Riwayat Anas bin Malik). 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi bersabda, “Kaum 
Yahudi terpecah menjadi 71 golongan dan umatku akan terpecah 
menjadi 73 golongan. Semuanya masuk neraka kecuali 1 golongan.” 
Mendengar itu, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah Saw! Siapa 
kelompok yang selamat itu?” Rasulullah Saw menjawab, “Mereka yang 
mengikuti ajaranku dan para sahabatku,” (Hadits Riwayat Abu Daud, 
Al-Hakim, Ibnu Hibban dan lain-lain). 

Begitu pula, ketika menafsirkan firman Allah SWT, “Hari 
dimana wajah seseorang diputihkan dan hari di mana wajah seseorang 
dihitamkan,” (Ali Imran: 106), Rasulullah Saw berkata, “Mereka yang 
wajahnya putih adalah 'Al-Jamaah, sedangkan yang wajahnya hitam 
adalah budak-budak hawa nafu (Ahlul Ahwaa).” 
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Yang dimaksud dengan Al-Jama'ah adalah orang-orang yang 
menjalankan ajaran-ajaran Rasulullah Saw (ahlusSunnah atau ashhab 
al-hadits). Sedangkan yang dimaksud dengan perpecahan atau 
perbedaan pendapat dalam hadits Rasulullah Saw tersebut adalah 
perbedaan pendapat dalam masalah akidah yaitu dengan tidak 
mengikuti prinsip-prinsip yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw 
dan para sahabat. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan Firgah 
Najiyah (kelompok yang selamat) adalah kelompok yang berpegang 
teguh pada prinsip-prinsip tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan 
Firgah Halikah (kelompok yang rusak) adalah kelompok yang 
berpegang pada prinsip-prinsip lain. 

Kelompok-kelompok yang termasuk Ahlul Ahwaa adalah 
kelompok-kelompok yang telah menyimpang dari Sunnah Rasulullah 
Saw. Mereka saling berselisih, bahkan saling mengkafirkan antara yang 
satu dengan yang lain. Sebagai contoh, kelompok Oadariyyah 
memiliki pendapat yang berbeda dengan pendapat umat Islam pada 
umumnya dalam masalah gadar (takdir) Allah SWT. Karena pendapat 
itulah, maka kelompok Oadariyyah ini dianggap kafir oleh para 
sahabat generasi terakhir. Bahkan para sahabat itu berwasiat kepada 
umat Islam generasi berikutnya agar tidak mengucapkan salam kepada 
para penganut paham Oadariyyah, tidak menshalatkan jenazah mereka 
serta tidak menjenguk orang-orang yang sakit di antara mereka. 

Demikian pula dengan kelompok Khawarij. Mereka saling 
berselisih, hingga kelompok ini pun terpecah menjadi 20 sekte. Sekte- 
sekte ini saling mengkafirkan antara yang satu dengan yang lain. 
Kemudian muncullah kelompok Murazilah. Kelompok ini dinama- 
kan dengan Muttazilah karena mereka meninggalkan pendapat umat 


Islam pada umumnya." Muncul pula kelompok Syi'ah Rafidhah, 


49 Kata “Murrazilah” berasal dari kata “Ttazal” yang berarti 
meninggalkan atau mengasingkan diri. 
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yakni sebuah kelompok yang meyakini Ali bin Abi Thalib sebagai 
Tuhan. 

Di samping itu, ada juga kelompok Bathiniyyah dan Imamiyyah. 
Kelompok Imamiyyah ini meyakini adanya Al-Gaim dan Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Mereka meyakini bahwa para imam adalah 
Tuhan, menghalalkan hal-hal yang haram, dan menganggap tidak 
wajib semua kewajiban-kewajiban syar'i seperti shalat, puasa, zakat 
dan haji. 

Masing-masing kelompok tersebut mengaku hanya kelompok 
merekalah yang benar, sedangkan kelompok yang lain salah. Dan 
kelompok mereka adalah kelompok yang selamat sebagaimana yang 
dimaksud dalam hadits Nabi Saw. Dari keyakinan semacam itu, maka 
mereka memerangi kelompok-kelompok lainnya. 

Hal ini berbeda dengan kelompok Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
Para ulama dari kalangan mereka baik ahli fikih, ahli gira'ah, ahli 
hadits maupun ahli ilmu kalam, memiliki pendapat yang sama dalam 
masalah akidah. Seperti masalah keesaan, sifat-sifat, keadilan, dan 
nama-nama Allah SWT, masalah kenabian dan imamah, serta 
masalah-masalah prinsip lainnya. 

Oleh karena itu, kelompok inilah yang pantas disebut sebagai 
kelompok yang selamat. Karena mereka tidak berselisih kecuali dalam 
masalah-masalah yang tidak prinsip, yaitu dalam masalah-masalah 
hukum atau masalah halal dan haram. Meskipun ada perbedaan 
pendapat di antara mereka, tetapi mereka tidak sampai mengkafirkan 
ataupun menganggap sesat kelompok lain. Mereka semua sepakat 
mengakui bahwa Allah SWT adalah Esa, bersifat gadim (tidak ada 
permulaan bagi wujud-Nya) serta memiliki sifat-sifat yang gadim. 
Mereka percaya bahwa Allah SWT dapat dilihat di Akhirat nanti 
(tanpa harus menyerupakan Allah SWT dengan makhluk-makhluk- 
Nya atau meniadakan sifat-sifat-Nya). Mereka meyakini kitab-kitab 
dan rasul-rasul Allah SWT. Menghalalkan apa yang dihalalkan Allah 
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SWT dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya. Menerima 
hadits-hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi Saw. Mempercayai 
adanya hari kebangkitan, pertanyaan dua malaikat di kubur, telaga 
(khaudh), dan timbangan amal (mizan). 

Dari sini, dapat dikatakan barang siapa yang memiliki keyakinan 
semacam itu, kemudian keyakinannya tersebut tidak ternodz'i oleh 
faham-faham Khawarij, Syi'ah Rafidhah, Oadariyyah, dan kelompok- 
kelompok Ahlul Ahwaa' lainnya, maka ia dapat dikategorikan sebagai 
bagian dari kelompok Najiyah. Kelompok-kelompok yang dapat 
dikategorikan sebagai kelompok Najiyah adalah kelompok Malikiyyah, 
Syaf'iyyah, Hanafiyyah, Auza'iyyah, Tsauriyyah dan kelompok- 


kelompok sejenisnya. 


NASHIBAH 


Mereka adalah kelompok Nawashib. (Lihat kelompok Nawashib). 


NASHIRAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Ismailiyyah. Mereka adalah para pengikut Hamiduddin Nashir 
Khasru Al-Oabadiyani. Pada mulanya, Hamiduddin menyebarkan 
ajaran-ajaran Syi'ah Ismailiyyah di wilayah Khurasan dan Thabarstan. 
Tetapi kemudian ia memisahkan diri dari kelompok tersebut, dan 


mendirikan kelompok sendiri. 


NASHIRAH 


Adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah pengikut Abu Muhammad Hasan 
bin Ali Al-Athrusi, atau yang biasa dipanggil dengan Nashir Al-Hag 
atau Nashir Al-Kabir. Nashir Al-Hag diangkat oleh penduduk 
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Dz'ilam dan Jailan sebagai pemimpin. Lalu ia dijuluki dengan Al- 


Malik (raja) Nashir Al-Hag. 


NAOIDHIN 


Nagidhin adalah kelompok Babiyyah yang merupakan pengikut 
Muhammad bin Ali, saudara sepupu Abbas bin Husain (yang 
mempunyai gelar Abdul Baha). Alasan penamaan kelompok ini 
dengan Nagidhin dikarenakan Muhammad bin Ali mengingkari 
perjanjian yang telah disepakatinya bersama Abbas bin Husain yang 
merupakan pemimpin kelompok Bahaiyyah.'" 

Pada tahun 1266 H, kelompok Babiyyah terpecah menjadi 
beberapa kelompok, yaitu kelompok Babiyah Khullash, Bahaiyyah, 
Azaliyyah dan Nagidhun. Tetapi, pada akhirnya kelompok-kelompok 
tersebut hancur kecuali kelompok Bahaiyyah. 


NAKITSAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Oadariyyah. 
Mereka berpendapat barang siapa yang mengingkari atau melanggar 
baiat-nya kepada Rasulullah Saw maka ia tidak dianggap berdosa. Hal 
ini disebabkan karena baiat seorang Muslim kepada Rasulullah Saw 
akan berlaku terus, selama ia masih Muslim, maka ia masih dianggap 


sebagai mubayyi (orang yang melakukan baiat). 


NAKITSIN 


Mereka adalah kelompok Syi'ah yang fanatik kepada Ali bin Abi 
Thalib dan melaknat para sahabat yang ikut serta memeranginya pada 


150 Kata “Nagidhin” berasal dari kata “nagadha” yang berarti 
mengingkari. 
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perang Shiffin dan Jamal. Dasar dari sikap mereka itu adalah firman 
Allah SWT, “Jika mereka merusak sumpah atau janjinya sesudah 
mereka berjanji dan mereka mencerca agamanya, maka perangilah 
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir.” (At-Taubah: 12). 

Arti kata “nakastu' dalam ayat tersebut adalah membatalkan 
perjanjian yang telah mereka lakukan. Menurut kelompok ini, Ali 
sudah resmi diba'iat sebagai khalifah oleh umat Islam. Tetapi 
kemudian muncul beberapa kelompok yang menentang baiat tersebut. 
Mereka adalah kelompok Khawarij, kubu Mw'awiyyah bin Abi 
Sufyan, dan kubu Siti Aisyah, Thalhah dan Zubair.” 

Melihat hal itu, Ali pun berkata, “Aku telah diperintahkan oleh 
Rasulullah Saw untuk memerangi kelompok Nakitsin, Oasithin dan 
Marigin.” Yang dimaksud Nakitsin dalam perkataan Ali tersebut 
adalah menentang kepemimpinan Ali, yakni kubu Aisyah. Sedangkan 
yang dimaksud Oasithin adalah musuh-musuh Ali dalam perang 
Shiffin, yaitu kubu Mw'awiyyah. Sedangkan yang dimaksud dengan 
Marigin adalah kelompok Khawarij. 


NAWUSIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Ja fariyah. Mereka dinamakan dengan kelompok Nawusiyyah karena 
pemimpin mereka bernama Tjlan bin Nawus yang berasal dari kota 
Basrah (Irak), atau—menurut sebagian orang—karena pemimpin 
mereka itu biasa dijuluki dengan Nawus. Julukan ini dinisbatkan 
kepada nama suatu daerah. 

Kelompok Nawusiyyah ini mengangkat Ja'far Ash-Shaddig 
sebagai imam berdasarkan wasiat dari bapaknya, Imam Muhammad 
Al-Bagir. Kelompok ini meyakini bahwa Ja far Ash-Shaddig belum 
mati, tetapi masih hidup. Mereka meriwayatkan perkataan Ja'far Ash- 


Shaddig yang berbunyi, “Apabila kalian melihat kepalaku meng- 
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gelinding dari sebuah gunung, janganlah kalian percaya. Sesungguhnya 
aku selalu bersama kalian dalam setiap peperangan.” 

Mereka juga mengatakan bahwa Jafar pernah berkata, “Jika ada 
seseorang yang datang kepada kalian dan mengabarkan bahwa ia telah 
melihatku dalam keadaan sakit, ia telah memandikan dan mengkafani 
jenazahku, maka janganlah kalian percaya kepadanya, karena sesuang- 
guhnya aku selalu bersama kalian dalam setiap peperangan.” 

Kelompok ini berkeyakinan bahwa Ja'far Ash-Shaddig akan 
selalu menjadi pemimpin bagi umat manusia, karena ia adalah Imam 
Mahdi Al-Muntazhar. Di antara pengikut kelompok Saba'iyyah, ada 
sebagian dari mereka yang bergabung dengan kelompok ini. Mereka 
semua meyakini bahwa Jafar Ash-Shaddig mengetahui segala macam 
ilmu agama, baik yang bersifat 'agliyyah (logika) maupun nagliyyah 
(nash). Sehingga jika mereka dihadapkan pada permasalahan- 
permasalah fikih, maka mereka akan mengikuti pendapat yang 
dikatakan oleh Abu Abdillah (maksudnya adalah Ja'far). 

Menurut sebagian orang, kelompok ini juga meyakini bahwa 
Ali bin Abi Thalib masih hidup. Menjelang hari kiamat nanti, ia akan 


kembali lagi ke dunia ini untuk menegakkan keadilan. 


NAJJARIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat yang mengimani bahwa Abu Gasim 
An-Najjar adalah Tuhan. Abu @asim An-Najjar, pemimpin kelompok 
ini menyebarkan ajaran-ajarannya di daerah Yaman dan Hamidan. Ia 


juga terkenal dengan nama Al-Manshur. 


NAJJARIYYAH 


Kelompok ini juga disebut dengan kelompok Husainiyyah. Mereka 
adalah para pengikut Husain bin Muhammad An-Najjar Al-Bashri, 
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seorang ulama Ilmu Kalam yang berfaham Jabariyyah. Di antara 
pendapatnya adalah, “Sesungguhnya perbuatan manusia adalah 
makhluk (diciptakan oleh) Allah SWT. Manusia hanya sebagai 
pelakunya saja. Tidak ada yang terjadi di dunia ini kecuali atas 
kehendak Allah SWT, karena Allah SWT adalah Muridan (Maha 
Berkehendak). Dia menghendaki terjadinya sesuatu karena Dia 
mengetahui bahwa sesuatu itu akan terjadi, dan Dia tidak meng- 
hendaki tidak terjadinya sesuatu karena Dia mengetahui bahwa sesuatu 
itu tidak akan terjadi.” 

Nampaknya, nama An-Najjar adalah nama marga. Ada sebagian 
riwayat yang menyebutkan bahwa An-Najjar sering berdebat dengan 
An-Nazham, seorang tokoh Mutazilah. Dalam salah satu perdebatan, 
ia menderita sakit panas, hingga akhirnya ia wafat pada tahun 230 H. 

Kelompok Najjariyyah terpecah menjadi 3 kelompok, yaitu: 
Kelompok Barghutsiyyah, Za'faraniyyah, dan Mustadrikah. Ketiga 
kelompok ini mempunyai pandangan yang sama dengan kelompok 
Murtazilah dalam meniadakan sifat-sifat Allah SWT seperti: ilmu, 
gudrah, iradah, hayat, sama' dan bashar. Tetapi mereka juga sependapat 
dengan kelompok Shifatiyyah yang mengatakan bahwa perbuatan 
manusia diciptakan oleh Allah SWT. 

Selain itu, mereka juga sependapat dengan kelompok Ahlu 
Sunnah Wal Jama'ah dalam beberapa hal, seperti bahwa Allah SWT 
menciptakan kasb (usaha) manusia dan memberikan kepada mereka 
istithaah (kemampuan untuk melakukan suatu perbuatan) yang 
diberikan saat terjadinya perbuatan, dan bahwa tidak ada sesuatu yang 
terjadi di alam ini kecuali yang dikehendaki Allah SWT. Mereka juga 
sependapat dengan kelompok Ahlu Sunnah dalam masalah al-waid 
(ancaman Allah SWT), kemungkinan Allah SWT mengampuni 
orang-orang yang berbuat dosa, serta dalam menilai seseorang apakah 


ia termasuk orang yang adil atau zalim (konsep tadil dan tajwir). 
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Kelompok Najjariyyah juga dikategorikan sebagai kelompok 
Murji'ah, karena mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
iman adalah mengenal Allah SWT dan Rasul-Nya, mengetahui 
seluruh kewajiban dari Allah SWT dan Rasul-Nya, tunduk dan patuh 
atas seluruh perintah-Nya, mengucapkan dengan lisannya (igrar bi al- 
lisan). Barang siapa yang tidak mengetahui salah satu dari hal-hal 
tersebut atau mengetahuinya tetapi tidak meyakininya maka ia telah 
kafir. 

An-Najjar juga berpendapat bahwa Kalamullah (Al-Ouran) jika 
dibaca maka ia termasuk “@rdh (aksiden), jika ditulis ia termasuk jism 
(fisik), dan jika ditulis dengan darah pada suatu benda maka dapat 
dikatakan bahwa darah itu adalah Kalamullah. 


NUJABA' 


Mereka adalah para wali Allah SWT yang berjumlah 40 orang. 
Sebagian orang berpendapat tugas mereka mengemban beban-beban 
yang tidak bisa dipikul oleh manusia biasa. Kemampuan mereka untuk 
mengemban beban-beban tersebut merupakan karunia dan kelebihan 
yang telah diberikan Allah SWT kepada mereka. Oleh karena itu, 
waktu-waktu mereka selalu digunakan untuk membantu orang lain, 


karena hanya dengan cara itulah maka derajat mereka di sisi Allah 


SWT akan meningkat. 


NAJDAAT 


Adalah para pengikut Najdah bin Amir Al-Hanafi. Penamaan 
kelompok ini dengan Najdaat dan bukan Najdiyyah adalah untuk 
menegaskan bahwa kelompok ini bukan berasal dari Najd. Karena 
Najdah menetap di daerah Yamamah. Pada mulanya, ia bersama-sama 


dengan Nafi bin Azrag menyebarkan ajaran Khawarij yang dipimpin 
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oleh Ali bin Zubair, tepatnya ketika mereka menetap di kota Mekah. 
Tetapi kemudian terjadi perselisihan di antara mereka berdua, Nafi 
pindah ke Basrah dan Najdah pindah ke Yamamah. 

Sebab perselisihan di antara mereka berdua adalah karena Nafi 
berpendapat bahwa tugyah (menyembunyikan keyakinan atau 
mazhabnya) tidak dibenarkan, dan bahwa orang yang tidak mau 
berperang dianggap sebagai orang kafir. Hal ini didasarkan pada firman 
Allah SWT, “ Setelah diwajibkan kepada mereka berperang tiba-tiba 
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah SWT,” (An-Nisa:77), dan 
firman Allah SWT, “ Mereka berjihad di jalan Allah SWT dan 
tidaklah mereka takut sama sekali,” (Al-Maidah : 54). 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Najdah bin Amir yang 
mengatakan bahwa tugyah adalah dibolehkan. Najdah mendasarkan 
pendapatnya itu pada firman Allah SWT, “Kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka,” (Ali 
Imran :28), dan firman-Nya, “Dan berkata seorang Mukmin dari 
keluarga Fir'aun dengan menyembunyikan keimanannya, " (Al-Ghafir: 
28). Selain itu, Najdah juga berpendapat seorang Muslim dibolehkan 
untuk tidak ikut berperang, tetapi jika memungkinkan baginya untuk 
berjihad maka hal itu adalah lebih baik baginya, sebagaimana firman 
Allah SWT, “Allah SWT memuliakan orang yang berjihad di jalan 
Allah SWT daripada mereka yang tidak ikut serta dengan pahala yang 
sangat besar,” (An-Nisa: 95). 

Nafi' membantah pendapat Najdah tersebut dengan berkata, 
“Hukum dibolehkannya tugyah dan tidak ikut berjihad hanya berlaku 
bagi para sahabat Nabi Saw ketika mereka masih tertindas. Oleh 
karena itu, hukum ini tidak berlaku pada kondisi-kondisi lainnya, 
apalagi jika memungkinkan atau tidak ada halangan, maka seseorang 


yang tidak mau berjihad ia dikategorikan sebagai orang kafir, sesuai 
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dengan firman Allah SWT, “Dan tidaklah ikut serta orang-orang yang 
mendustai Allah SWT dan Rasul-Nya, ” (At-Taubah: 90). 

Kelompok Najdaat juga dinamakan dengan kelompok 'Adziriyyah. 
Hal ini disebabkan karena mereka telah meminta maaf kepada Najdah 
atas kesalahan-kesalahan yang disebabkan karena ketidaktahuan 
mereka mengenai hukum-hukum fikih (hukum-hukum yang tidak 
prinsipil).'! Diriwayatkan bahwa Najdah pernah mengirim anak laki- 
laki dan tentaranya ke wilayah Oathif. 

Di sana mereka memerangi penduduk Oathif, menculik 
wanita-wanitanya dan merampas harta-hartanya. Lalu mereka me- 
nikahi wanita-wanita yang diculik dan mengambil harta-harta 
rampasan perang itu padahal belum diserahkan kepada negara. Ketika 
bertemu dengan Najdah dan memberitahukan apa yang telah mereka 
lakukan, Najdah pun marah dan berkata, “Apa yang telah kalian 
lakukan tidaklah dibenarkan.” Mereka menjawab, “Kami tidak 
mengetahui bahwa perbuatan itu tidak dibenarkan.” Lalu mereka 
meminta maaf atas ketidaktahuannya itu, dan Najdah pun memaaf- 
kan mereka. 

Para pengikut kelompok ini berpendapat, agama itu terdiri dari 
dua hal. Pertama adalah mengetahui (rakrifat) Allah SWT dan Rasul- 
Nya, mengharamkan darah, dan harta kaum Muslimin (tidak 
membunuh dan merampas harta mereka), mengharamkan pencurian, 
serta mempercayai apa-apa yang datang dari Allah SWT secara global. 
Hukumnya adalah wajib, dan ketidaktahuan atas hal tersebut tidak 
dapat dimaafkan. 

Kedua adalah hal-hal yang tidak termasuk dalam kategori 


pertama. Ketidaktahuan atas hal-hal yang termasuk dalam kategori 


15! Kata Adziriyyah berasal dari kata “'adzara“ yang berarti 
meminta maaf. 
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kedua ini bisa dimaafkan. Jika seseorang menghalalkan sesuatu 
berdasarkan ijtihad-nya, maka ia akan dimaafkan jika ternyata sesuatu 
itu sebenarnya haram, sebagaimana dijelaskan oleh ulama-ulama ahlul 
ijtihad. Kelompok ini berpendapat bahwa orang yang enggan untuk 
berhijrah dikategorikan sebagai munafik. Mereka juga berpendapat 
bahwa penduduk daerah tugyah"? boleh dibunuh dan dirampas 
hartanya, mereka menganggap kafir orang yang berpendapat bahwa 
membunuh penduduk daerah tugyah adalah haram. 

Selain itu, mereka tetap menganggap orang-orang yang telah 
melakukan perbuatan-perbuatan melanggar hukum Islam sebagai 
orang-orang Muslim asalkan orang-orang tersebut tidak memusuhi 
mereka. Mereka berkata, “Kami tidak tahu (secara pasti) apakah Allah 
SWT akan menyiksa orang-orang Mukmin karena dosa-dosa mereka. 
Andaikata Allah SWT menyiksanya, maka niscaya Allah SWT akan 
menyiksa mereka bukan di neraka, sesuai dengan dosa-dosa mereka, 
dan Allah SWT tidak akan menyiksa mereka untuk selama-lamanya, 
tetapi mereka akan dimasukkan ke dalam surga.” 

Kelompok Najdaat terpecah menjadi dua kelompok, yakni 
kelompok 'Athwiyyah dan Fuda'ikiyyah. Kelompok 'Athwiyyah 
adalah para pengikut “Athiyyah bin Aswad Al-Hanafi. Dikisahkan 
bahwa Najdah pernah mengirim dua pasukan, yaitu pasukan darat 
dan pasukan laut. Tetapi, ia lebih mengistimewakan pasukan darat. 
Melihat hal itu, Athiyyah berkata, “Tidak semestinya ia melakukan 
hal itu.” Karena kecewa, maka “Athiyyah memutuskan diri mening- 


galkan kelompok Najdaat, lalu pergi ke Sajistan. 


12 Daerah tugyah adalah suatu daerah dimana kaum muslimin 
terpaksa harus mengamalkan ajaran-ajaran mereka secara sembunyi- 
sembunyi. Jadi yang dimaksud dengan penduduk daerah tugyah adalah 


orang-orang kafir yang benci kepada umat Islam. 
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Sedangkan kelompok yang dimaksud dengan Fuda'ikiyyah 
adalah para pengikut Abu Fuda'ik. Dikisahkan bahwa ketika membagi 
harta negara, Najdah bin Amir lebih memperhatikan orang-orang kaya 
daripada orang-orang yang membutuhkannya. Abu Fuda'ik memutus- 
kan diri untuk meninggalkan kelompok Najdaat, lalu ia berusaha 
membunuh Najdah. Setelah berhasil membunuhnya, ia dibaiat sebagai 
khalifah, tetapi “Athiyyah dan para pengikutnya tidak mau membaiat 
Abu Fudz'ik. Sehingga pada saat itu, kelompok Najdaat ini terdiri 
tiga kelompok, yaitu Najdiyyah, “Athwiyyah dan Fudz'ikiyyah. 


NAJRANIYYAH 


Najraniyyah merupakan salah satu kelompok Khawarij. Diriwayatkan 
bahwa para pengikut Khawarij berselisih faham dalam kasus seorang 
wanita bernama Ummu Najran yang menetap di Basrah dan menikah 
dengan laki-laki dari kota Basrah. Suatu hari, Ummu Najran 
bertengkar dengan suaminya, ia pergi meninggalkan sang suami dan 
bergabung dengan para pengikut Khawarij lainnya. 

Tidak lama kemudian, seorang laki-laki pengikut Khawarij 
meminangnya, lalu mereka pun menikah. Tetapi, suami pertama dari 
wanita itu terus mencarinya hingga berhasil menemukannya. Setelah 
bertemu, wanita itu rujuk kembali dengan suami pertamanya. Melihat 
hal ini, suami kedua wanita itu pun menuntut agar istrinya dikem- 
balikan. Karena tidak mendapat respon, kasus ini diadukan kepada 
para pemuka kelompok Khawarij. Sebagian ulama Khawarij meng- 
anggap bahwa wanita itu telah keluar dari kelompok Khawarij, tetapi 
sebagian ulama yang lain menganggapnya masih menjadi pengikut 
Khawarij. Dari sinilah, terjadi perselisihan di antara mereka. Kelompok 
pertama mengkafirkan kelompok yang kedua, demikian pula sebalik- 


nya. 
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— NAHDLATUL ULAMA (INDONESIA) 


Merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia. Di 
samping melingkupi kegiatan keagamaan, gerak langkah organisasi ini 
juga merambah secara signifikan dalam memajukan bidang pen- 
didikan di tanah air, khususnya melalui keberadaan pondok-pondok 
pesantren. Nahdlatul Ulama (NU) didirikan pada tanggal 16 Rajab 
1344 (13 Januari 1926) di Surabaya dengan pemrakarsa utama KH 
Hasyim Asy'ari serta KH Abdul Wahab Chasbullah. Adapun KH 
Hasyim Asy'ari kemudian dipilih sebagai Rais Akbar. 

Pembentukan NU pada awalnya dilatarbelakangi keinginan 
Raja Abdul Aziz Ibnu Saud untuk menerapkan asas tunggal, yakni 
mazhab Wahabi di Mekah, serta menghancurkan semua peninggalan 
sejarah Islam maupun pra Islam, yang selama ini banyak diziarahi 
karena dianggap bid'ah. Gagasan tersebut disambut hangat kaum 
modernis di Indonesia. Sebaliknya, kalangan pesantren menolak 
pembatasan bermazhab dan penghancuran warisan peradaban tersebut. 

Akibat perbedaan sikap itu, kalangan pesantren memutuskan 
keluar dari anggota Kongres Al Islam di Yogyakarta 1925 yang akan 
berangkat ke Mekah menghadiri undangan Raja Ibnu Saud. Mereka 
akhirnya membentuk Komite Hejaz. Rapat pertama Komite Hejaz 
diadakan tanggal 31 Januari 1926, bertempat di kediaman KH Abdul 
Wahab Abdullah di desa Kertopaten, Surabaya. Dua keputusan 
penting dihasilkan. Pertama, kalangan pesantren membuat delegasi 
sendiri yang diketuai KH Wahab Chasbullah ke Mekah bertemu 
langsung Raja Ibnu Saud. 

Kedua, membentuk satu jami'ah sebagai wadah persatuan 
ulama. KH Alwi Abdul Aziz mengusulkan nama Jami'ah Nahdlatul 
Ulama yang kemudian disepakati. Organisasi ini berakidah Islam 
menurut paham Ahlus Sunnah wal Jama'ah, serta menganut empat 
mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali), dan berazaskan 
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Pancasila. Untuk menegaskan prinsip dasar organisasi, pada per- 
kembangannya KH Hasyim Asy'ari lantas merumuskan kitab Yanun 
Asasi (prinsip dasar), dan kitab I'rigad Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Kedua kitab tersebut akhirnya diejawantahkan dalam khittah NU. 
Inilah yang hingga kini menjadi dasar dan pedoman warga NU dalam 
berpikir dan bertindak dalam berbagai bidang. 

Faham Ahlussunah wal Jama'ah yang dianut NU adalah sebuah 
pola pikir yang mengambil jalan tengah antara ekstrim agli (rasionalis) 
dengan kaum ekstrim nagli (skripturalis). Karena itu sumber 
pemikiran bagi NU tidak hanya Al-Ouran dan Sunnah, namun juga 
menggunakan kemampuan akal ditambah dengan realitas empirik. Di 
sini, gagasan kembali ke-khittah, merupakan momentum penting 
untuk menafsirkan kembali ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah, serta 
merumuskan kembali metode berpikir, baik dalam bidang fikih 
maupun sosial. Tercatat, gerakan tersebut berhasil membangkitkan 
gairah pemikiran dan dinamika sosial dalam NU. Berbagai upaya 
dicanangkan oleh NU guna merealisasikan cita-citanya. 

Di bidang keagamaan, yakni dengan mengusahakan terlaksana- 
nya ajaran Islam menurut paham Ahlus Sunnah wal Jamz'ah dengan 
mengedepankan amar makruf nahi munkar, serta meningkatkan 
ukhuwah Islamiyah. Begitu pun organisasi ini bergerak di bidang 
pendidikan dan pengajaran, bidang kebudayaan, bidang sosial maupun 
bidang ekonomi melalui pengembangan koperasi. 

Secara garis besar, ada 13 bidang cakupan pada program kerja 
NU, antara lain bidang diniyah (keagamaan), bidang pendidikan dan 
budaya, bidang dakwah, sosial, ekonomi, tenaga kerja, pertanian dan 
nelayan, bidang generasi muda, kewanitaan, pengembangan sumber 
daya manusia, penerbitan dan informasi, kependudukan, serta bidang 
lingkungan hidup. Adapun pelaksanaan program-program itu di 
lapangan, dikerjakan melalui perangkat organisasi yang disebut lajnah' 


(panitia), baik lembaga maupun badan otonom. 
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NU memiliki tujuh lajnah. Yakni Lajnah Falakiyyah (Lembaga 
Falak), Lajnah at-Talif wa an-Nasyr (Lembaga Penerbitan dan 
Publikasi), Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(Lakpesdam), Lajnah Wagfiyah (Lembaga Wakaf), Lajnah Penyu- 
luhan dan Bantuan Hukum, Lajnah Zakat, Infag, dan Sadagah, dan 
Lajnah Bahs al-Masa'il ad-Diniyyah (Lembaga Pengkajian Masalah 
Keagamaan). Perangkat lain adalah 12 lembaga NU, antara lain 
Lembaga Dakwah NU, Lembaga Pendidikan Maarif, Lembaga Sosial 
Mubarat NU (bergerak di bidang sosial dan kesehatan), Lembaga 
Perekonomian NU, Lembaga Pembangunan dan Pengembangan 
Pertanian, Lembaga Rabithah al-Ma'ahid al-Islamiyyah (Ikatan 
Pesantren-pesantren Islam), Lembaga Kemaslahatan Keluarga NU, 
Lembaga Hai'ah Takmir al-Masajid (Kemakmuran Masjid), Lembaga 
Misi Islam, Ikatan Seni Hadrah Indonesia, Lembaga Seni Budaya 
Muslim Indonesia (Lesbumi) dan Lembaga Pencak Silat Pagar Nusa. 

Ada pula badan otonom NU yang fungsinya membantu 
melaksanakan kebijakan organisasi. Terdapat sembila.i badan otonom 
NU, Muslimat NU, Gerakan Pemuda Anshor, Fatayat NU, Ikatan 
Putra Nahdlatul Ulama (IPNU), Ikatan Putra-Putri NU, Jami'ah Ahl 
at-Tarigah al-Murtabarah an-Nahdiyyah (organisasi pengikut tarekat 
Muktabarah di lingkungan NU), Jami'ah al-Ourra wa al-Huffaz 
(organisasi gari dan penghafal Al-Ouran), Persatuan Guru NU, serta 
Ikatan Sarjana Islam Indonesia. 

Kini anggota NU tersebar di berbagai daerah, termasuk per- 
wakilannya di beberapa negara sahabat, berjumlah tidak kurang dari 
45 juta jiwa. NU pun seringkali dikategorikan sebagai penganut Islam 
tradisionalis, salah satunya karena sistem pendidikan pesantrennya. 
Pesantren ini dikelola oleh para kiai NU, dan biasanya menyediakan 
penginapan bagi para santrinya. Terpilih sebagai Ketua Umum PBNU 
periode 2004-2009 adalah KH Hasyim Muzadi pada Muktamar NU 
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ke 31 di Boyolali, Jawa Tengah, tanggal 28 Nopember-2 Desember 
2004. Muktamar ke-31 itu sendiri diwarnai perseteruan pribadi antara 
KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan KH Hasyim Muzadi dalam 
mengisi posisi Ketua Umum. Perseteruan pribadi menjadi begitu 
dominan dibanding isu lain yang seharusnya dibahas oleh NU. 
Persoalan internal di tataran elite, agaknya terus mengiringi 
langkah NU, terutama setelah berakhirnya masa Orde Baru. Per- 
bedaan antara kelompok konservatif dan progresif, mereka yang ingin 
membawa NU ke politik dan yang ingin kembali ke Khittah 1926. 
Belum lagi jika menyebut fenomena Islam Liberal yang hingga kini 
masih kontroversi, bahkan di NU yang sebenarnya sangat toleran dan 
moderat. Setelah terpilih, KH Hasyim Muzadi berprinsip untuk tidak 
membawa NU berpolitik praktis. Pengalaman selama 21 tahun 
menjadi partai politik, menurutnya, telah cukup menyulitkan posisi 
NU, selain menjadi kurang terbinanya kerja NU lainnya seperti 
pendidikan, sosial dan kemasyarakatan. Kini amal sosial itulah yang 


ingin dikembalikan fungsinya di NU, sesuai semangat tahun 1926. 


NIHLIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah pengikut Hasan bin Ali bin 
Warshand An-Nihli. Kelompok ini tersebar di wilayah Suus (Ma- 
roko), dan sebagian besar pengikutnya berasal dari kabilah Mus- 
hamidah. 

Kelompok ini berpendapat bahwa imamah (kepemimpinan) 
harus dipegang oleh keturunan Hasan bin Ali, dan bukan keturunan 
Husain bin Ali. Ajaran-ajaran mereka yang dianggap sesat, antara lain 
mereka membuat Al-Ouran sendiri, menganggap bahwa shalat tidak 
wajib, mengharamkan beberapa makanan yang dihalalkan oleh Allah 


SWT, serta membolehkan pernikahan seorang laki-laki dengan 
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mahram-mahram-nya.” Sungguh, mereka telah menyesatkan banyak 
orang. Penyebarluasan kelompok ini sangat didukung oleh kondisi 
masyarakat pada saat itu yang sedang memburuk, baik dari segi 
pendidikan maupun ekonomi. Para pengikut kelompok ini meng- 
gunakan dua jalur tersebut dalam rangka menyebarluaskan ajaran- 


ajaran mereka. 


NIZARIYYAH 


Maksudnya adalah kelompok Syi'ah Ismailiyyah Nizariyyah. Mereka 
meyakini Al-Mushrthafa Billah Nizar, anak tertua Al-Mustanshir Billah 
Al-Fathimi, sebagai imam. Al-Musthafa terbunuh pada tahun 488 H. 
Munculnya kelompok ini disebabkan adanya pertentangan antara dua 
anak Al-Mustanshir Billah, yaitu Al-Musta'li dan Nizar, di mana kedua 
orang tersebut memiliki pengikut yang cukup banyak dan keduanya 
merasa lebih berhak memegang kepemimpinan (imamah). Maka, 
terjadilah peperangan yang dimenangkan oleh pasukan Al-Mustali. 
Dalam perang tersebut, Nizar mati terbunuh, sedangkan para 
pengikutnya melarikan diri ke Iran. 

Di Iran, para pengikut Nizar ini berhasil mendirikan kerajaan 
di benteng tua yang sudah tidak dihuni pimpinan Hasan bin Shabbah. 
Sebagian dari mereka meyakini bahwa Nizar tidak mati terbunuh, 
tetapi ia melarikan diri ke Iran dan mendirikan sebuah kerajaan di 
gunung Thaligan. Tetapi sumber yang kuat menyebutkan bahwa Nizar 
telah terbunuh. 

Sepeninggal Nizar, kelompok ini dipimpin oleh anaknya 
bernama Ali Al-Hadi (wafat tahun 530 H), dan diteruskan oleh 
Muhammad Al-Muhtadi (wafat tahun 552 H). Pada masa Muham- 


153 Mahram adalah wanita yang tidak boleh dinikahi oleh seorang 
laki-laki. 
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mad Al-Muhradi, kelompok Ismailiyyah Nizariyyah mulai tersebar 
di berbagai daerah seperti di Syam, tepatnya di wilayah Aleppo. Selain 
itu, salah seorang mubaligh mereka bernama Bahram berhasil 
menguasai wilayah Baniyas. Tetapi kemudian ia terbunuh oleh 
Dhahhak bin Jandal, lalu digantikan oleh Ismail Al-'Ajami. Ismail Al- 
“Ajami adalah orang yang menyerahkan wilayah Baniyas kepada tentara 
Salib. (Lihat kelompok Ismailiyyah). 


NASABIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang berpendapat bahwa Ali lebih 
utama daripada Abu Bakar, baik dari segi nasab'”" (garis keturunan) 
maupun kedekatannya dengan Nabi Saw. Prinsip yang mereka anut 
dalam masalah khilafah adalah orang yang menggantikan Nabi Saw 
sebagai pemimpin haruslah orang yang paling utama di antara kaum 
Muslimin. Lantaran Ali bin Abi Thalib adalah orang yang paling 
utama di antara mereka, maka dia-lah paling berhak atas jabatan 
tersebut. 

Menurut mereka, sebenarnya Abbas bin Abdul Muthalib lebih 
utama daripada Ali, karena ia adalah paman Nabi Saw. Akan tetapi 
Ali memiliki keutamaan yang mengungguli Abbas, karena ia adalah 
suami dari anak perempuan Nabi, serta ayah dari kedua cucu 
kesayangan Nabi, yaitu Hasan dan Husain, yang merupakan pangkal 
dari syajarah thayyibah (pohon yang baik) uhlul bait. Dengan 
demikian, Ali adalah orang yang paling utama di antara orang-orang 


yang memiliki keutamaan. 


154 Karena itulah, kelompok ini dinamakan dengan Nasabiyyah. 
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NISWIYYAH 


Niswiyyah adalah kelompok Khawarij yang menetap di Irak bagian 
utara. Mereka sependapat dengan kelompok Baihasiyyah yang 
membolehkan seorang Muslimah menikah dengan laki-laki Ahlul 
Kitab. Hal ini disebabkan karena seorang laki-laki Muslim dibolehkan 
menikah dengan wanita Ahlul Kitab, lalu mengapa wanita Muslim 
tidak dibolehkan menikah dengan laki-laki Ahlul Kitab? 

Kata “Niswryyah” berasal dari kata “niswah” yang berarti wanita. 
Kelompok ini dinamakan dengan Niswiyyah karena mereka mengaku 


memperjuangkan kesetaraan gender dan emansipasi wanita. 


NISHFIYYAH 


Mereka adalah ulama-ulama hadits yang berpendapat bahwa separoh 
(nishf) dari Al-Guran adalah makhluk (diciptakan Allah SWT), yaitu 
ayat-ayat yang berkenaan kehidupan sehari-hari dan peristiwa-peristiwa 


pada masa lampau (sejarah). 


NUSHAIRIYYAH 


Kelompok ini adalah kelompok Syi'ah sesat yang pertama kali 
muncul. Nama kelompok ini dinisbatkan kepada Nushair, anak 
angkat Ali bin Abi Thalib, atau menurut sebagian orang kelompok 
ini dinisbatkan kepada pemimpin mereka yang bernama Muhammad 
bin Nushair An-Namiri Al-Bashri (wafat tahun 270 H). Pendapat 
yang kedua lebih kuat. 

Kelompok ini menganggap Ali bin Abi Thalib sebagai Tuhan. 
Dalam kitab “Al-Majmu”, mereka mensifati Ali bin Abi Thalib 
dengan sifat Ahad (Esa), Shamad (tempat bergantung bagi semua 
makhluk), tidak beranak dan tidak diperanakkan, Oadim (terdahulu), 


jauhar (substansi)-nya berbentuk cahaya dan cahayanya itu menyinari 
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bintang-bintang. Ia adalah cahaya di atas cahaya, serta tidak ada sesuatu 
pun yang menyerupai sifat-sifatnya. 

Syahadat yang mereka ucapkan berbunyi, “Asyhadu An Laa 
Ilaaha Illa Al?” (Tidak ada Tuhan selain Ali). Mereka berkata, “Ali- 
lah yang menciptakan Muhammad dan menamakannya dengan 
Muhammad. Muhammad adalah tabir atau tempat bagi Dzat Ali. 
Lalu, Muhammad menciptakan Salman Al-Farisi dari cahaya Ali dan 
menjadikannya sebagai asisten yang bertugas untuk menyebarkan 
dakwah Muhammad.” Mereka menjadikan huruf pertama dari ketiga 
nama tersebut yaitu gin (Ali), mim (Muhammad) dan sin (Salman 
Al-Farisi) sebagai jargon mereka. 

Menurut mereka, Muhammad juga menciptakan lima anak 
yatim. Yang dimaksud dengan anak yatim di sini adalah orang yang 
tidak memiliki saingan. Kelima anak yatim inilah yang menciptakan 
alam semesta dan yang disembah dalam shalat lima waktu. Mereka 
adalah Migdad bin Aswad, Abu Dzar Al-Ghifari, Abdullah bin 
Rawahah Al-Anshari, Utsman bin Mazh'un, dan Ganbar bin Kadan 
Ad-Dusi. 

Dalil yang digunakan oleh kelompok ini dalam menetapkan 
Ali sebagai tuhan adalah dalil logika yang mengatakan bahwa setiap 
makhluk yang bersifat rohaniah (ghaib) terkadang dapat menjelma 
dalam bentuk sesuatu yang bersifat jasmaniah (memiliki tubuh). 
Terkadang penjelmaan itu berkaitan dengan hal-hal yang baik, seperti 
penjelmaan Jibril dalam wujud manusia, tetapi terkadang berkaitan 
dengan hal-hal yang jelek, seperti penjelmaan setan dalam wujud 
manusia dengan tujuan agar manusia mengikuti perbuatan jahat yang 
dianjurkannya. 

Demikian pula dengan Allah SWT, Dia telah menjelma dalam 
bentuk orang-orang tertentu. Dan karena setelah Nabi Muhammad 
Saw, tidak ada orang yang lebih utama daripada Ali bin Abi Thalib— 


karena Ali memiliki keturunan yang merupakan manusia-manusia 
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yang terbaik—maka Allah SWT pun menampakkan diri-Nya dalam 
bentuk Ali dan anak keturunannya itu. Dari sini, kelompok ini 
menganggap Ali dan keturunannya sebagai tuhan. 

Keistimewaan semacam ini hanya dimiliki oleh Ali, tidak ada 
orang lain yang memilikinya. Ali telah diberi Allah SWT kemampuan 
untuk mengetahui rahasia-rahasia yang berada di balik segala sesuatu 
(bawatin al-umur). Rasulullah Saw telah bersabda, “Di antara kalian 
akan muncul seorang yang memerangi (kaum munafikin) berdasarkan 
takwilnya sebagaimana aku memerangi (kaum musyrikin) berdasarkan 
wahyu dari Allah SWT. Ia adalah orang yang tidak beralaskan kaki.” 

Maksudnya adalah Ali bin Abi Thalib. Berdasarkan hadits 
tersebut, Ali adalah orang yang ditugaskan oleh Allah SWT untuk 
memerangi kaum munafikin. Sebagaimana kita ketahui, sifat mu- 
nafik merupakan sesuatu yang bersifat bathiniah dan susah untuk 
diketahui. Sedangan Rasulullah Saw ditugasi untuk memerangi kaum 
musyrikin, sebagaimana kita ketahui pula, sifat musyrik merupakan 
sesuatu yang bersifat lahiriah dan mudah diketahui. Maka, untuk 
menjalankan tugasnya itu, Ali dibekali dengan kemampuan takwil 
yaitu kemampuan untuk mengetahui hal-hal yang berada di balik 
segala sesuatu. 

Kemampuan Ali dalam mentakwilkan segala sesuatu, meme- 
rangi orang-orang munafik, merebut kembali tanah Khaibar tanpa 
melalui peperangan, serta kemampuannya berbicara dengan jin 
membuktikan bahwa terdapat dimensi ketuhanan dalam diri Ali. Ini 
membuktikan bahwa Allah SWT telah menjelma dalam rupa Ali, 
menciptakan segala sesuatu dengan kedua tangan Ali serta berbicara 
dengan lisan Ali. Oleh karena itulah, kelompok Nushairiyyah tidak 
mau melaknat Ibnu Muljam (pembunuh Ali) dan Hanzhalah bin 
As'ad Ats-Tsabahi (pembunuh Husain bin Ali). Mereka malah 
memuliakan kedua orang tersebut dan menganggapnya sebagai 


manusia terbaik di muka bumi, karena dengan membunuh Ali dan 
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Husain berarti mereka telah memisahkan dimensi ketuhanan dari 
dimensi kemanusiaan serta membebaskan ruh yang suci dari badan 
yang kotor. 

Kelompok Nushairiyyah mempunyai sejumlah buku pedoman 
mengajar yang ditulis dalam bentuk tanya-jawab. Di antara per- 
tanyaan-pertanyaan yang ada dalam buku itu adalah, siapa yang 
menciptakan kita? (Jawabannya: Amirul Mukminin Ali bin Abi 
Thalib), dari mana kita mengetahui bahwa Ali adalah tuhan? 

Jawabannya: (dari perkataannya sendiri dalam salah satu 
khutbahnya), “Aku adalah Dzat yang sangat rahasia, pohon cahaya, 
petunjuk untuk mencapai kebahagiaan, doa yang selalu mustajab, 
petunjuk dakwah, saksi segala perjanjian, hujjah, sebab dari segala 
sebab. Aku adalah Dzat yang pertama dan terakhir, bathin dan zahir, 
paling memahami takwil, penafsir Injil dan Al-Ouran, kunci dari segala 
keghaiban, kunci segala hati, cahaya segala ruh, serta harta karun dari 
rahasia kenabian). Siapa yang mengajarkan kita dalam mengenal 
tuhan? (Jawabannya adalah Muhammad, sebagaimana telah dikatakan 
dalam khutbahnya, “Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib adalah tuhanku 
dan tuhan kalian”). 

Jika Ali adalah tuhan maka mengapa ia bergaul dengan manusia 
biasa? (Jawabannya: adalah sesungguhnya ia tidak bergaul dengan 
manusia, tetapi ia bersembunyi dalam diri Muhammad, kemudian 
menjelma dalam bentuk seorang manusia yang bernama Ali). Berapa 
kali tuhan menjelma dalam bentuk manusia? (Jawabannya: tujuh kali, 
Dia bersembunyi dalam diri Adam dengan nama Habil, dalam diri 
Nuh dengan nama Syits, dalam diri Ya gub dengan nama Yusuf, dalam 
diri Musa dengan nama Yusya', dalam diri Sulaiman dengan nama 
Ashif, dalam diri Isa dengan nama Bathirah dan dalam diri Muham- 
mad dengan nama Ali). Bagaimana tuhan yang pada mulanya 


bersembunyi lalu menampakkan diri-Nya dalam wujud manusia? 
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(Jawabannya: inilah rahasia tuhan yang tidak dapat diketahui kecuali 
tuhan sendiri), dan masih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan lainnya. 

Kelompok Nushairiyyah ini juga meyakini adanya reinkarnasi 
(tanuskh al-arwah). Menurut mereka, seorang Mukmin jika telah 
meninggal dunia, maka ia akan bereinkarnasi sebanyak tujuh kali 
sebelum menuju ke tempat persemayamannya yang terakhir di antara 
bintang-bintang. Apabila ia termasuk orang yang jahat, maka ia akan 
dilahirkan kembali sebagai orang Nasrani atau Muslim, sehingga ia 
akan membersihkan dirinya dan menghapus kesalahan-kesalahan yang 
pernah dilakukannya dulu. Sedangkan orang yang tidak mau 
menyembah Ali bin Abi Thalib, ia akan dilahirkan kembali dalam 
wujud seekor anjing, onta, keledai, atau kambing. 

Kelompok Nushairiyyah menganggap kitab-kitab karangan 
Mufadhdhal Al-Jufi (wafat tahun 180 H), Ja'far bin Mufadhdhal, 
Abu Sywaib Muhammad bin Nushair An-Namiri Al-Bashri, Muham- 
mad bin Jinan Al-Janbalani (wafat 287 H), Abu Abdillah Al-Husain 
bin Ahmad Hamdan Al-Khashibi (wafat tahun 346 atau 357 H), 
Muhammad bin Ahmad Al-Jilli, Ali bin Isa Al-Jasri (wafat tahun 340 
H), Syekh Ath-Thabrani (wafat tahun 426 H), Syekh Amir Hasan 
bin Makhzun As-Sanjari (wafat tahun 646 H), sebagai kitab-kitab 
klasik (turats) kelompok mereka. 

Di antara kitab karya Mufadhdhal yang paling masyhur adalah 
kitab Al-Asas, Al-Asybah Wa Al-Azhillah, Al-Hafat, Jami Al-Ushul, 
dan Al-Faraidh Wa Al-Hudud. Di antara karya Ja'far adalah kitab Al- 
Hidayah. Di antara karya Ibnu Nushair adalah Al-Mitsal Wa Ash- 
Shurah, Al-Akwar Wa Ad-Adwar, dan At- Takwil Fi Musykil At- Tanzil. 
Di antara karya Al-Janbalani adalah Al-Idhah Fi Sabil An-Najah. Di 
antara karya Al-Khashibi adalah A/-Hidayat Al-Kubra, Al-Majmu, dan 
Akidah Ad-Diyanah. Di antara karya Al-Jilli adalah Tafsir Al-Huruf, 
Di antara karya Ath-Tahbrani adalah Ar-Radd Ala Al-Murtad, dan 
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Majmu' Al-A'yad. Sedangkan di antara karya Ibnu Makhzun adalah 
kitab Tazkiyah An-Naf Fi Makrifat Bawathin Al- Ibadah Al-Khamsi. 

Setelah Ibnu Nushair meninggal dunia, kepemimpinan atas 
kelompok ini dipegang oleh Al-Janbalani, dan diteruskan oleh Al- 
Khashibi. Al-Khashibi terkenal sebagai rujukan utama bagi kelompok 
Nushairiyyah. Pada masa pemerintahannya, ia mendirikan dua markas 
bagi kelompok Nushairiyyah, yaitu di Baghdad dan Aleppo (Syiria). 
Di Baghdad, markas ini dipegang oleh Ali Al-Jasri, sedangkan di 
Aleppo dipegang oleh Muhammad AlJilli. Ketika kekuatan ke- 
lompok ini semakin melemah, kedua markas itu dipindahkan ke 
wilayah Latakia (Syiria) dan Jabal. Pada saat itu, kelompok ini 
dipimpin oleh Ath-Thabrani. 


NADHRIYYAH 


Adalah kelompok Saba'iyyah. Kelompok ini dinisbatkan kepada Bani 
Nadhir yang merupakan penduduk Yatsrib beragama Yahudi. (Lihat 
kelompok Saba iyyah). 


NAZHAMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Murazilah pengikut Abu Ishak Ibrahim bin 
Sayyar, atau yang lebih terkenal dengan nama An-Nazham. An- 
Nazham adalah seorang pemintal benang di pasar Basrah. Ia dijuluki 
oleh para pengikutnya dengan An-Nazham karena dia adalah seorang 
penyair yang pandai merangkai kata-kata. Abu Ishak wafat pada tahun 
22, 

Di antara tokoh kelompok Nazhamiyyah ini adalah: Ali Al- 
Aswari, Ahmad bin Khabith, Fadhl Al-Hadatsi, "Amr bin Bahr Al- 
Jahizh, Ja'far bin Harb, dan Ja'far bin Mubasyar. Mereka adalah para 
pembesar kelompok Murtazilah. Mereka sependapat dengan An- 
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Nazham dalam masalah-masalah tertentu dan berselisih paham 
dengannya dalam masalah-masalah tertentu pula. 

Sementara, di antara orang-orang yang berbeda faham dengan 
An-Nazham adalah Abu Hudazail Al-Allaf (Ia telah menulis kitab Ar- 
Radd Ala An-Nazham), Al-Juba'i, Al-Iskafi, dan Jafar bin Harb. 
Kelompok Nazhamiyyah ini berbeda paham dengan kelompok- 
kelompok Murazilah lainnya dalam masalah takdir. Mereka ber- 
pendapat bahwa Allah SWT tidak memiliki sifat gudrah (mampu) 
untuk menciptakan hal-hal yang jahat (pendapat ini berbeda dengan 
kelompok-kelompok Murtazilah lainnya), karena perbuatan jahat 
merupakan perbuatan yang jelek, dan sifat jelek tidak mungkin ada 
pada Dzat Allah SWT. Dia adalah Dzat yang Maha Adil. Dia hanya 
menciptakan hal-hal yang baik bagi hamba-hamba-Nya. 

Ini adalah pendapat kelompok Nazhamiyyah yang berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat duniawi. Sedangkan berkaitan dengan 
hal-hal yang bersifat ukhrawi mereka berpendapat Allah SWT tidak 
memiliki kemampuan sedikit pun untuk menambah dan mengurangi 
siksaan bagi penghuni neraka. Allah SWT juga tidak mampu 
mengurangi kenikmatan-kenikmatan yang dirasakan oleh para 
penghuni surga atau pun mengeluarkan mereka dari surga tersebut, 
sebab hal seperti ini berada di luar kekuasaan (gudrah) Allah SWT. 

Selain itu, An-Nazham juga mengingkari mukjizat-mukjizat 
Nabi Saw seperti dapat membelah bulan, tongkat yang digenggamnya 
bisa ber-tasbih, keluarnya air dari jari-jari beliau serta mukjizat- 
mukjizat lainnya. 

Mengenai kemukjizatan Al-Ouran, ia berkata, “Kemukjizatan 
Al-Ouran bukan terletak pada keindahan dan tata bahasa Al-Ouran, 
melainkan karena Allah SWT telah menghilangkan kemampuan 
orang-orang Arab untuk menandinginya atau telah memalingkan 
perhatian mereka untuk melakukan hal tersebut. Oleh karena itu, 


seandainya mereka diberikan kesempatan untuk melakukannya 


EnsirLopenia GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


niscaya mereka akan mampu membuat satu surat yang sama persis 
dengan Al-Ouran baik dari segi keindahan bahasa, susunan kata, 
maupun ketinggian sastranya.” 

Mengomentari pendapat tersebut, Al-Isfrayini berkata, “Secara 
spiritualitas, An-Nazham lebih condong kepada aliran Barahimah 


yang mengingkari eksistensi para nabi. Ia selalu mengatakan hal-hal 


yang terkesan meragukan kenabian para nabi. Ia juga mengingkari ijjma' 


(kesepakatan para ulama) dan hadits mutawatir sebagai argumen 
(bujjah) yang kuat. Semua ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menggugurkan kewajiban-kewajiban atau ibadah-ibadah yang di- 
bebankan kepada umat Islam.” 

An-Nazham juga melaknat para sahabat Nabi Saw dan menolak 
farwa-fatwa mereka, karena mereka dianggap sebagai orang-orang yang 
mempelopori #jma' dan hadits-hadits mutawatir. Kemudian ia mencela 
ulama-ulama hadits dan mengatakan bahwa Abu Hurairah adalah 
manusia paling berdusta. Ia mencela Umar bin Khathab karena 
dianggap telah meragukan keislamannya sendiri, terutama ketika 
terjadinya perjanjian Huda'ibiyyah dan menjelang wafatnya Nabi Saw. 

Selain itu, Umar juga telah memukul Fatimah binti Rasulullah 
Saw dan tidak memberikan hak warisnya, serta telah melakukan 
perbuatan bid'h yaitu dengan menambah jumlah reka'at shalat 
Tarawih. Begitu pula terhadap Utsman bin Affan, ia mencela Utsman 
karena telah mengangkat Hakam bin 'Ash sebagai gubernur Madinah 
dan menunjuk Walid bin “Ugbah sebagai imam di Kufah, padahal 
Walid pernah menjadi imam dalam keadaan mabuk. Adapun 
mengenai Ali bin Abi Thalib, An-Nazham menyebutkan perkataan 
Ali ketika ditanya tentang seekor sapi yang membunuh keledai. Pada 
saat itu, Ali berkata, “Pendapatku atas perkara ini adalah berdasarkan 
pikiranku saja.” An-Nazham mengomentari perkataan Ali tersebut 
dengan berkata, “Apa kedudukan Ali, sehingga ia begitu berani untuk 


menentukan hukum berdasarkan pikirannya sendiri.” 
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Mengenai ijma, An-Nazham berkata, “Tidak selamanya 
kesepakatan umat Islam itu benar, karena bisa jadi mereka sepakat 
tetapi apa yang mereka sepakati itu salah.” Mengenai iman, ia berkata, 
“Yang dimaksud dengan iman adalah meninggalkan perbuatan dosa 
besar saja. Mengerjakan ibadah seperti shalat, puasa atau zakat tidak 
bisa disebut sebagai iman, atau bahkan bagian dari iman, tetapi hanya 
merupakan bentuk ketaatan saja. Iman cukup dengan meninggalkan 
perbuatan dosa besar saja.” 

Ia juga berkata, “Sesungguhnya Allah SWT tidak meng- 
istimewakan para nabi dan keturunannya, karena setiap manusia 
berhak untuk mendapatkan kemuliaan yang sama di mata Allah 
SWT, tidak ada perbedaan antara orang yang berilmu dengan yang 
tidak. Perbedaan antara seseorang dengan orang lainnya hanya dari segi 
pahala atau balasan yang diterimanya, tentunya ini sesuai dengan 
amalnya masing-masing.” 

la juga berkata, “Allah SWT telah menciptakan manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan barang-barang tambang dalam satu 
waktu. Penciptaan Adam tidak lebih dulu dari penciptaan anak- 
anaknya, dan penciptaan seorang ibu tidak lebih dulu dari penciptaan 
anak-anaknya, yang membedakan hanyalah waktu munculnya mereka 
di dunia ini, ada yang lebih dulu dan ada yang belakangan.” Salah 


satu riwayat menyebutkan bahwa An-Nazham meninggal dunia 


dalam keadaan mabuk. 


NU MANIYYAH 


Nu'maniyyah adalah para pengikut Abu Ja'far Al-Ahwal Muhammad 
bin An-Nu'man, yang biasa dijuluki dengan “Setan Ath-Thaag” (setan 
yang kuat). Tapi di kalangan Syi'ah, ia biasa dijuluki dengan “Mukmin 


EnsiKLopzpta GOLONGAN, KELomror, Aturan, Mazuan, PARTAt, DAN GERAKAN ISLAM 


Ath-Thaag” (mukmin yang kuat). Kelompok Nu'maniyyah juga 
disebut dengan kelompok Setaniyyah. 

An-Nu'man mempunyai pendapat yang sama dengan Hisyam 
bin Hakam. Ia berkata, “Sesungguhnya Allah SWT hanya akan 
mengetahui sesuatu, jika Dia telah menghendaki dan men-takdir- 
kannya (menetapkannya). Jika Dia belum men-rakdir-kan dan 
menghendakinya, sangatlah mustahil bagi-Nya untuk mengetahui 


sesuatu tersebut.” (Lihat kelompok Setaniyyah). 


NAIMIYYAH 


Na'imiyyah adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah pengikut Na'im bin 
Al-Yaman. Kelompok ini juga sering disebut dengan kelompok 
Yamaniyyah (lihat kelompok Yamaniyyah). 

Mereka berpendapat bahwa Ali adalah orang yang paling berhak 
menjadi khalifah setelah wafatnya Rasulullah Saw. Ia adalah orang 
yang paling utama di antara para sahabat lainnya. Menurut mereka, 
umat Islam telah melakukan kesalahan karena telah memilih Abu 
Bakar dan Umar bin Khathab sebagai khalifah, akan tetapi kesalahan 
itu bukanlah kesalahan fatal yang dapat mendatangkan dosa, me- 
lainkan hanya kesalahan kecil yang disebabkan karena meninggalkan 
sesuatu yang lebih utama. Sedangkan terhadap Utsman, mereka 
mengkategorikannya sebagai orang kafir. Demikian pula terhadap para 
sahabat yang ikut memerangi Ali bin Abi Thalib seperti Aisyah, 
Zubair, danThalhah. 


NAFISIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu dari empat belas kelompok pengikut 
Imam Hasan Al-Askari (Imam Syi'ah ke-11). Kelompok-kelompok 


tersebut muncul setelah wafatnya Hasan Al-Askari. 


& 


929 


5 


je 


930 


2 


Dr. Asu MuN'IM AL-HAFNI 


Pengikut kelompok Nafisiyyah berpendapat, sesungguhnya 
Muhammad bin Ali yang meninggal dunia ketika ayahnya masih 
hidup diangkat sebagai imam berdasarkan wasiat dari ayahnya. 
Menjelang wafat, Muhammad telah berwasiat kepada seseorang untuk 
menggantikannya sebagai khalifah. Dalam hal ini, ia tidak boleh 
berwasiat kepada sang ayah, karena yang berhak berwasiat kepada 
ayahnya untuk menjadi imam adalah kakeknya. 

Oleh karena itulah, ia berwasiat kepada seorang anak kecil yang 
bernama Nafis. Di mata Muhammad, Nafis adalah orang yang jujur 
dan dapat dipercaya. Setiap harinya, ia selalu berada di rumah ayah 
Muhammad sebagai pembantu. Karena itulah, Muhammad berani 
menyerahkan kepadanya buku-buku, ilmu-ilmu, dan senjata-senjata 
yang dibutuhkan umat Islam. Dia berpesan kepadanya agar wasiat 
tersebut disampaikan kepada Jafar jika dirinya meninggal dunia. Hal 
ini tidak diketahui orang lain kecuali oleh ayah Muhammad. 

Setelah Muhammad wafat, Nafis menyampaikan wasiat 
tersebut kepada Ja'far. Nafis menyerahkan semua yang dititipkan oleh 
Muhammad. Tindakan Muhammad yang berwasiat kepada Nafis dan 
kemudian disampaikan kepada Jafar serupa dengan tindakan Imam 
Husain bin Ali ketika ia hendak pergi ke Kufah. Pada saat itu, ia 
menyerahkan semua buku, wasiat, senjata, dan lain sebagainya kepada 
Ummu Salmah (istri Nabi Saw) untuk kemudian diserahkan kepada 
anaknya, Ali bin Husain, jika ia telah kembali ke Madinah. Ketika 
Ali datang dari Syam, lalu bertemu dengan Ummu Salmah, maka 
Ummu Salmah pun menyerahkan semua titipan Husain kepada Ali. 
Demikianlah proses penyerahan jabatan imam dari Muhammad ke 
Ja'far melalui Nafis. 

Kelompok ini tidak mengakui Hasan bin Ali sebagai imam. 
Mereka berkata, “Ayah Hasan (Ali bin Abi Thalib) tidak berwasiat 
kepadanya.” Mereka mencelanya secara berlebih-lebihan, bahkan 


mereka mengkafirkan Hasan dan orang-orang yang meyakininya 
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sebagai khalifah. Sebaliknya, mereka sangat berlebih-lebihan dalam 
memuja Jafar, bahkan mereka meyakininya sebagai Imam Mahdi Al- 
@aim. Derajatnya pun lebih tinggi dari Ali bin Abi Thalib, karena 
Al-Oaim adalah makhluk paling mulia setelah Rasulullah Saw. 

Ada sebuah sumber yang menyebutkan bahwa pada suatu 
malam, Nafis diculik dan dilemparkan ke dalam telaga yang sangat 
besar hingga ia tenggelam dan meninggal dunia. Karena itulah, 


kelompok ini dinamakan dengan kelompok Nafisiyyah. 


NUOABA' 


Adalah wali-wali Allah SWT yang menurut sebagian orang, berjumlah 
300 orang. Tugas mereka adalah menghilangkan penyakit hati. Nama 
Nugaba diambil dari sebuah ayat Al-Ouran berbunyi, “Dan sesung- 
guhnya Allah SWT telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan 
telah Kami angkat di antara mereka 12 pemimpin.” Arti Nugaba 
dalam ayat ini adalah orang-orang pilihan yang mewakili kabilahnya 
masing-masing untuk melakukan baiat, yaitu baiat untuk taat kepada 
Allah SWT, Rasul dan kitab-Nya. 

Ketika menafsirkan ayat tersebut, Ibnu Abbas menjelaskan, “Hal 
ini dilakukan oleh Nabi Musa ketika hendak memerangi raja-raja yang 
zalim. Pada saat itu, ia diperintah Allah SWT untuk mengangkat para 
pemimpin, dari setiap kabilah dipilih satu orang pemimpin. Demikian 
pula ketika Rasulullah Saw membaiat orang-orang Anshar pada 
malam Agabah. Orang-orang yang dibaiat pada saat itu berjumlah 
12 orang: 3 orang dari suku Aus: mereka adalah Usaid bin Hudhair, 
Saad bin Khaitsamah dan Abu Haitsam bin Taihan, dan 9 orang dari 
suku Khazraj: mereka adalah Abu Umamah Asad bin Zararah, Saad 
bin Rabi', Abdullah bin Rawahah, Rafi' bin Malik Al-Tjlan, Barra 
bin Marur, Ubadah bin Shamit, S2ad bin Ubadah, Abdullah bin 'Amr 
bin Haram, dan Mundzir bin 'Amr bin Khunais. Mereka adalah orang- 
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orang yang mewakili kaumnya untuk melakukan baiat kepada Nabi 
Saw.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Masrug bahwa ia 
berkata, “Ketika kami duduk bersama Abdullah bin Mas'ud, yaitu 
ketika ia sedang membacakan Al-Ouran kepada kami, ada seseorang 
bertanya kepadanya, “Wahai Abu Abdirrahman, apakah kalian pernah 
bertanya kepada Rasulullah Saw mengenai jumlah pemimpin yang 
dimiliki umat ini?” Abdullah menjawab, “Tidak ada seorang pun 
sebelumtu yang bertanya kepadaku tentang masalah ini semenjak aku 
berada di Irak.” Kemudian ia berkata lagi, “Ya, kami telah menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah Saw, beliau menjawab, “Dua belas orang, 
seperti jumlah pemimpin Bani Israil”. 

Dalam kitab shahih Bukhari-Muslim, disebutkan riwayat dari 
Jabir bin Samrah bahwa ia berkata, “Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah Saw bersabda, Jumlah pemimpin akan selalu sama seperti 
masa lalu, yaitu dua belas orang laki-laki.” 

Hadits ini mengandung kabar gembira bahwa akan datang 12 
pemimpin yang shaleh, menegakkan kebenaran dan keadilan, serta 
memperhatikan kemaslahatan umat. Mereka di antaranya Abu Bakar, 
Umar bin Khathab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, dan Umar 
bin Abdul Aziz. Kelompok Ahlu Sunnah berkeyakinan bahwa hari 
kiamat tidak akan datang sebelum muncul 7 pemimpin lagi, salah 
satunya adalah Imam Mahdi. Mereka akan mengisi dunia dengan 
keadilan dan menegakkan kebenaran. Imam Mahdi versi Ahlu Sunnah 
berbeda dengan kelompok Syi'ah yang meyakininya sedang bersem- 
bunyi di suatu tempat. Ahlu Sunnah berpendapat ia akan lahir dengan 
waktu yang tidak diketahui, dan juga 12 pemimpin ini bukanlah 
mereka yang diyakini oleh Syi'ah, yaitu 12 pemimpin keturunan Ali 
bin Abi Thalib. Ini adalah pendapat yang sangat bodoh menurut Ahlu 
Sunnah. 
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NAOSYABANDIYYAH 


Nagsyabandiyyah adalah pengikut Bahauddin Muhammad Syah 
Nagsyabandi (wafat tahun 791 H). Kelompok ini merupakan aliran 
tarekat sufi yang menitikberatkan pada aspek zikir. Kelompok ini 
memiliki beberapa nama sesuai dengan nama pemimpinnya, seperti 
kelompok Shiddigiyyah yang dinisbatkan kepada Abu Bakar Ash- 
Shiddig, kelompok Thaifuriyyah yang dinisbatkan kepada Abu Yazid 
Thaifur Al-Busthami, kelompok Khaujkaniyyah dan Nagsyaban- 
diyyah ketika dipimpin oleh Khaujkan Bahauddin Muhammad Syah 
Nagsyabandi, kelompok Ahrariyyah karena dinisbatkan kepada 
Ubaidillah Ahrar, Mujaddidiyah, Khalidiyyah, dan lain sebagainya. 

Pengikut tarekat ini mengatakan, tarekat mereka adalah tarekat 
yang dianut para sahabat Nabi Saw. Oleh karena itu, mereka 
menisbatkannya kepada Abu Bakar Ash-Shidig, sebagaimana mereka 
juga menisbatkannya kepada Abu Yazid Al-Bustami. Di antara 
pemimpin kelompok ini adalah Ahmad Sarahandi (wafat tahun 1034 
H). Sebelum menganut tarekat ini, Sarahandi mendalami tiga aliran 
tarekat yang terbesar pada saat itu, yaitu tarekat Oadiriyyah, 
Sahrawardiyyah, dan Jisytiyyah. Hingga akhirnya ia meyakini bahwa 
tarekat Nagsyabandiyyah sebagai tarekat yang cocok dengan dirinya 
disebabkan tarekat tersebut dianggap sebagai tarekat yang paling 
mudah dan paling benar. 

Menurut tarekat Nagsyabandiyyah, ada empat tahap yang harus 
ditempuh oleh salik (seseorang yang berusaha mendekatkan diri kepada 
Allah SWT) untuk mencapai tingkat spiritual tertinggi. Keempat 
tahapan tersebut adalah: pertama, ber-mulazamah (selalu bersama) 
dengan syekh, kedua, mempunyai ikatan (rabithah) bathin dengan 
syekh, ketiga, mengikuti apa yang diajarkan dan diucapkan oleh syekh: 
dan keempat adalah menjaga agar hatinya selalu dalam keadaan berzikir 
atau ingat kepada Allah SWT. 
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NUKKAR 


Kelompok ini juga sering dinamakan dengan kelompok Nukkariyyah, 
Najwiyyah, Sya biyyah, dan Syaghbiyyah. Mereka adalah kelompok 
Khawarij Ibadhiyyah yang tersebar di daerah Andalusia dan Maroko. 
Sebagian besar pengikut ini tinggal di sebuah tempat yang terkenal 
dengan nama Kaddiyyah An-Nukkar. Mereka adalah para pengikut 
Yazid bin Fandin yang mengingkari” atau menolak kepemimpinan 
Abdul Wahab bin Abdurrahman karena, menurutnya, pengangkatan 
Abdul Wahab tidak berdasarkan kesepakatan para ulama (ijma). Ia 
dianggap telah merampas kepemimpinan. Itu sebabnya mereka 
membatalkan baiat yang pernah mereka lakukan kepada Abdul 
Wahab. Oleh karena itu, kelompok ini juga dinamakan dengan 
“Nukkats” yang berarti orang-orang yang membatalkan perjanjian. 

Selain nama Nukkar dan Nukkats, kelompok ini juga mem- 
punyai beberapa nama, yakni Najwa karena dalam setiap pertemuan 
mereka banyak membuat keputusan yang bersifat rahasia (najwa), 
Sya'biyyah karena mereka terbagi menjadi beberapa kelompok, dan 
Syaghbiyyah karena mereka banyak melakukan kerusuhan. 

Para pengikut kelompok ini mengharamkan makanan Ahlul 
Kitab, kambing hutan, kambing biri-biri, dan sapi betina. Mereka 
mewajibkan seseorang meng-gadla' (membayar) puasa Ramadhannya 
jika ia bermimpi pada siang hari hingga keluar air mani, mem- 
bolehkan seseorang bertayamum meskipun di daerahnya ada sumur 
yang digunakan untuk air minum. Ia berkeyakinan bahwa shalat yang 
diwajibkan hanyalah satu reka'at pada siang hari dan satu reka'at pada 
malam hari, dan ibadah haji dapat dilakukan pada setiap bulan, tidak 
hanya pada bulan Dzulhijjah saja. 


55 Kata “Nukkar" berasal dari kata “ankara“ yang berarti 
yang 
mengingkari. 
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Mereka juga mengharamkan makan ikan kecuali jika telah 
disembelih, tidak memungut jizyah (pajak) dari orang Majusi, 
mengkafirkan orang yang berkhutbah pada Hari Idul Fithri dan Idul 
Adha, serta berpendapat bahwa penghuni neraka juga akan merasakan 


kenikmatan seperti yang dirasakan oleh penghuni surga. 


NUMAIRIYYAH 


Numairiyyah adalah salah satu kelompok Syi'ah sesat pengikut 
Muhammad bin Nushair An-Numairi. An-Numairi mengaku dirinya 
sebagai nabi yang diutus oleh Abu Hasan Al-'Askari. Ia menganut 
faham tanasukh (reinkarnasi) dan sangat berlebihan dalam memuja 
Abu Hasan, bahkan ia menganggapnya sebagai Tuhan. An-Numairi 
menghalalkan segala sesuatu yang diharamkan serta membolehkan 
homoseksual karena, menurutnya, perbuatan tersebut mencerminkan 
sifat tawadhu' seseorang dan merupakan perbuatan yang baik. 
Menurutnya, Allah SWT tidak pernah mengharamkan hal-hal 
tersebut. 

Menjelang wafatnya, An-Numairi ditanya oleh salah seorang 
pengikutnya, “Siapakah penggantimu kelak?” Ia menjawab, “Ahmad.” 
Setelah itu, ia terdiam dan tidak dapat berbicara lagi. Para pengikutnya 
tidak mengetahui siapa yang dimaksud dengan Ahmad. Dari sini, 
terjadilah perbedaan pendapat di antara mereka yang menyebabkan 


kelompok ini terpecah menjadi 3 kelompok, yaitu: 


l. Kelompok yang berpendapat bahwa Ahmad adalah nama anak 
An-Numarri. 

2. Kelompok yang berpendapat bahwa Ahmad adalah Ahmad bin 
Musa bin Hasan bin Al-Farrat, yang tak lain adalah orang yang 
dicela oleh kelompok Syi'ah Imamiyah. 

3. Kelompok yang berpendapat bahwa Ahmad adalah Ahmad bin 
Abi Husain Muhammad bin Muhammad bin Bisyr bin Zaid. 
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Ketiga kelompok tersebut sama-sama meyakini An-Numairi 
sebagai nabi, dan masing-masing mengaku bahwa mereka mengikuti 
jejaknya. Oleh karena itu, masing-masing menamakan kelompoknya 


dengan nama Numairiyyah. 


NAHDIYYAH 


Adalah sekelompok orang yang berpendapat bahwa alam ini bersifat 
gadim (terdahulu), dan sejak dulu, alam dengan segala isinya, termasuk 
langit dan bumi, tidak pernah berubah hingga sekarang. Kelompok 
ini termasuk kelompok Syi'ah sesat. Mereka adalah para pengikut 
Sh2'id An-Nahdi. Oleh karena itulah, kelompok ini juga dinamakan 
dengan kelompok Sha 'idiyyah. 


NAWASHIRAH 


Dalam bahasa Arab, kata Nawashirah merupakan bentuk jamak dari 
kata nashir yang berarti penolong. Yang dimaksud dengan kelompok 
Nawashirah adalah kelompok Nushairiyyah. (Lihat kelompok 
Nushairiyyah). 


NURSATIYYAH 


Pengarang kitab Muruj Adz-Dzahab menyebutkan dalam kitabnya 
bahwa kelompok Nursa'iyyah berasal dari kelompok Khurramiyyah 
dan Abu Muslimiyyah. Para pengikut kelompok ini sangat berlebih- 
lebihan dalam memuja Abu Muslim, bahkan mereka meyakini bahwa 
Ruh Allah SWT telah menitis ke dalam dirinya. Menurut mereka, 
Abu Muslim lebih mulia dan lebih tinggi kedudukannya daripada 
malaikat Jibril, bahkan lebih baik daripada semua malaikat. 
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Mereka berkata, “Barang siapa yang mengimani Abu Muslim, 
maka ia termasuk yang difirmankan Allah SWT, “Dan orang-orang 
yang beriman, mereka akan memperoleh cahaya yang memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu,” (At- 
Tahrim: 8). 

Nama Nursa'iyyah diambil dari firman Allah SWT tersebut, 
yaitu nurun yasa yang berarti cahaya yang memancar. Penamaan 
tersebut disebabkan karena mereka meyakini telah memperoleh cahaya 
yang memancar tersebut, baik cahaya dalam pengertian yang sebenar- 
nya (hagigi) maupun kiasan (majazi). Yang dimaksud dengan 
pengertian secara hagigi adalah bahwa wajah seorang Mukmin dari 
kalangan mereka selalu bercahaya karena keimanannya itu, sedangkan 
dengan pengertian secara majazi, maksudnya adalah bahwa mereka 


telah mendapatkan petunjuk dan ketajaman hati. 


NURSIYYAH 


Nursiyyah adalah para pengikut Said Nursiy (1873-1960 M), seorang 
berkebangsaan Turki yang lahir di wilayah Nursi. Mereka menjuluki 
Said Nursiy dengan julukan Badiu Az-Zaman (reformis masa 
sekarang). Di antara karyanya adalah kitab Risalah An-Nur. Dalam 
karyanya itu, Nursiy menyeru seluruh bangsa Turki untuk memeluk 
agama Islam, karena Islam adalah agama yang benar, tidak ber- 
tentangan dengan akal manusia, dan merupakan agama para cen- 
dekiawan, ulama dan orang-orang yang saleh). 

Dalam pandangan Nursiy, untuk mencapai kejayaan, bangsa 
Turki tidak harus menghilangkan semangat nasionalisme mereka, 
melainkan dengan memerangi kezaliman. Sultan Abdul Hamid II dan 


Musthafa Kamal Ataturk telah melakukan kezaliman, karena sistem 
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pemerintahan mereka adalah sistem thaghut (setan) yang didasarkan 
pada hawa nafsu. Tindakan-tindakan yang mereka lakukan sangat 
bertentangan dengan akal dan Islam. Jadi, kesalahan bukanlah terletak 
pada agama dan peradaban Islam atau karena penggunaan huruf-huruf 
Arab, tetapi terletak pada diri para penguasa Turki yang telah 
melakukan kezaliman terhadap bangsa mereka sendiri. 

Ajaran Islam yang diserukan oleh Nursiy adalah ajaran Ahlu 
Sunnah (Sunni). Usianya dihabiskan untuk berjihad melawan 
kezaliman, kapitalisme, komunisme, filsafat materialistik, sekulerisme, 
dan imperialisme. Sikapnya itu sama sekali dimaksudkan untuk 
melawan negara (pemerintah yang berkuasa), kecuali jika pemerintah 
menuduh Islam sebagai penyebab kemunduran dan kekisruhan yang 
terjadi di Turki, atau jika pemerintah menghapus pelajaran-pelajaran 
agama yang diajarkan di sekolah-sekolah dan menggantikannya dengan 
pelajaran yang mengarah kepada sekulerisme yang menuhankan akal 
dan ilmu pengetahuan. Padahal Islam sebagai sebuah agama, sangat 
memperhatikan aspek akal dan ilmu pengetahuan, bahkan Islam 
menganjurkan kepada umatnya untuk tidak melupakan kedua aspek 
tersebut. Sehingga tidaklah heran jika pesan-pesan yang terkandung 
di dalam Al-Ouran selalu ditujukan kepada orang-orang yang berakal 
dan orang-orang yang berilmu. 

Berdasarkan hal tersebut, Sid Nursiy melontarkan satu 
pertanyaan, “Jika kita telah mengetahui banyak hal (telah menguasai 
ilmu pengetahuan), maka apa yang akan kita lakukan?” Pertanyaan 
ini dijawab oleh orang-orang sekuler dengan berkata, “Kita menjalani 
hidup sesuai dengan ilmu pengetahuan dan akal.” Jawaban ini sangat 
bertentangan dengan jawaban Nursiy. Ia berkata, “Kita hidup dengan 
cara yang sesuai dengan petunjuk Allah SWT, yaitu dengan menger- 
jakan perbuatan-perbuatan yang baik, memakmurkan bumi, bekerja- 
sama antara yang satu dengan yang lain berdasarkan ketakwaan, berbuat 


baik kepada diri kita sendiri, kaum kita, bahkan kepada seluruh 
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manusia di muka bumi ini, serta beribadah kepada Allah SWT dan 
takut hanya kepada-Nya. Hal ini disebabkan karena kehidupan bukan 
hanya di dunia saja, tetapi juga di akhirat nanti.” 

Pernyataan ini menyebabkan Nursiy dipenjara karena dianggap 
telah menentang aliran Kamaliyyah, aliran yang dianut oleh Musthafa 
Kamal Ataturk (sekulerisme). Meskipun dipenjara, tulisan-tulisan 
Nursiy tetap digemari oleh masyarakat, ajaran-ajarannya tetap 
diamalkan oleh banyak orang, dan perkataannya seperti perkataan Nabi 
yang selalu diikuti oleh para pengikutnya. Ketika meninggal dunia, 
pemerintah merasa khawatir kuburannya akan dijadikan tempat 
ziarah oleh bangsa Turki. Oleh karena itu jasadnya dikuburkan pada 
malam hari hingga tak seorangpun yang mengetahui di mana 
makamnya. 

Kekhawatiran pemerintah Ataturk benar terbukti. Walaupun 
jasad Nursiy hilang tak diketahui di mana kuburannya, tetapi semangat 
dan ajarannya selalu melekat di hati para pengikutnya. Mereka 
kemudian mendirikan kelompok yang dinamakan Nursiyyah. 
Kelompok ini memiliki anggota yang cukup banyak, hingga akhirnya 
tarekat Nursiyyah pun tersebar ke seluruh pelosok, satu hal yang 
belum pernah terjadi ketika Nursiy masih hidup. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa pemimpin kelompok 
Nursiyah saat ini bernama Barik Beirk. Ia menetap di wilayah Saudi 
Arabia dan bekerja sebagai seorang pengacara. Kelompok ini bukanlah 
kelompok Darawis, sehingga ajaran tasawuf mereka berbeda dengan 
tasawuf Darawis. Ajaran tasawuf mereka membolehkan para peng- 
ikutnya mencari ilmu, aktif dalam dunia perpolitikan, serta mem- 
berikan dukungan kepada partai-partai yang memperjuangkan Islam, 
seperti: Hizb As-Salamah Al- Wathani, Hizb Ar-Rafah (Partai 
Kesejahteraan), Hizb Al-Adalah (Partai Keadilan), Hizb Ath-Tharig 
Al-Mustagim dan Hizb Al-Wathan Al-Umm. 
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Karena faktor politik itulah, terutama dalam memberikan 
dukungan ke partai-partai tersebut, kelompok Nursiyyah terpecah 
menjadi beberapa kelompok (jamz'ah). Di antaranya adalah Jama'ah 
Bani Asian. Kelompok ini didirikan oleh Fathullah Ghaulin atau 
Fathullah Khuja, seorang ulama yang lahir di wilayah Ardhrum tahun 
1939. Kelompok ini didirikan pada tahun 1970. Ghaulin meme- 
rintahkan kepada para pengikutnya untuk tidak menghadapi pe- 
merintahan dengan kekerasan, karena ia menilai perjuangannya masih 
tahap lemah (marhalah al-istidhaf). Namun, bila kekuatan mereka 
sudah kuat (marhalah at-tamkin) sistem perjuangannya akan diubah. 
Ia memerintahkan para pengikutnya untuk mengambil hati para 
penguasa dan bergabung ke dalam militer. Di sanalah mereka 
mengenalkan ajaran-ajaran Islam secara perlahan-lahan. 

Sebagaimana diketahui, gerakan Ghaulin bukanlah gerakan 
radikal dengan mengedepankan kekerasan, melainkan dengan cara 
wasathiyyah, yaitu tidak keras dan tidak pula terlalu lunak. Terkadang 
ia menulis tentang “Hak Asasi Manusia dengan tidak terang-terangan 
menegakkan ajaran Islam, atau mempromosikan “demokrasi yang 
tanpa disadari ia menanamkan ajaran Islam di dalamnya. 

Ketika banyak orang bertanya kepadanya, “Wahai Ghalin, 
apakah kamu menentang Ataturk?” Ia menjawab, “Aku tidak 
menentang Ataturk.” Dia melanjutkan, “Sabarlah, setiap masa 
mempunyai kata-kata yang pantas diucapkan, seorang intelektual 
adalah orang yang membaca situasi. Dalam cerita rakyat dikisahkan 
seekor kura-kura lebih dahulu sampai di garis finis dari seekor kelinci. 
Yang terpenting adalah sampai kepada tujuan.” Apa yang dilakukan 
Ghaulin banyak dinilai berhasil, karena cara politik yang dilakukan 
Ghaulin menyebabkan berdirinya sekolah-sekolah Islam di Turki, 
Jerman, dan Asia Tengah. 

Kelompok yang juga termasuk dalam kelompok Nursiyyah ini 


adalah Jama'ah Dakwah. Nama ini diambil dari nama surat kabar 
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yang diterbitkannya, yaitu Majalah Dakwah. Jama'ah ini dipimpin 
oleh Muhammad Syaikhan Zadah. Kelompok ini melarang anggo- 
tanya aktif dalam bidang politik. Mereka mengaku sebagai partai 
Allah SWT dan Jamaat Al-Guran yang selalu berusaha mempelajari, 
mendalami dan mengamalkan Al-Ouran.” 

Selain itu, ada juga Jama'at Muslim Ghanduz. Kelompok ini 
merupakan kelompok paling sedikit pengikutnya dan termasuk 
kelompok radikal. Mereka mengatakan bahwa PBB adalah musuh 
besar agama Islam dan Israil bukanlah anak asuh Amerika, tetapi 
berasal dari Amerika Serikat. Oleh karena itu, untuk menghancurkan 


Israil, harus terlebih dahulu menghancurkan Amerika Serikat. 


NURIYYAH 


Nuriyyah tak lain adalah kelompok sufi yang berpendapat bahwa hijab 
dibagi menjadi dua, hijab nuriy (tabir cahaya) dan hijab nariy (tabir 
api). Hijab nuriy adalah hijab yang membatasi seseorang dengan 
kehidupan duniawi dan manusia (bersosialissai), sehingga ia akan 
selalu menyibukkan hari-harinya dengan ibadah dan mengamalkan 
sifat-sifat mulia seperti tawakkal dan cinta kepada Allah SWT. 
Sedangkan hijab nariy adalah syahwat atau hawa nafsu yang menye- 
babkan seseorang jauh dari Allah SWT, dekat dengan neraka, dan 
memiliki sifat-sifat yang tidak mulia seperti marah, serakah, bohong, 
berzina, dan mencuri. Hijab nariy inilah yang menutupi diri Iblis 
sehingga ia merasa dengki kepada Adam dan menentang perintah 
Allah SWT untuk bersujud kepada Adam, karena merasa lebih mulia 
daripada Adam. I| 


HABITHIYYAH 


Mereka adalah kelompok Khabithiyyah atau Habithiyyah yang 
merupakan pengikut Ahmad bin Habith (Lihat kelompok Kha- 
bithiyyah dan Habithiyyah). 
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HASYIMIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Kaisa- 
niyyah. Mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin Hanafiah 
telah meninggal dunia, dan digantikan oleh anaknya, Abdullah bin 
Muhammad atau yang biasa dipanggil dengan Abu Hasyim. Abdullah 
adalah anak tertua Muhammad, dan telah menerima wasiat dari 
ayahnya tersebut.” Oleh sebab itu, kelompok ini dinamakan dengan 
Hasyimiyyah. 

Kelompok ini juga berpendapat, “Sesungguhnya setiap zahir 
(makna tersurat) memiliki bathin (makna tersirat), setiap orang 
memiliki ruh, setiap ayat memiliki takwil, setiap sesuatu memiliki 
hakikat, dan tidak mustahil terdapat hikmah-hikmah dalam diri 
seseorang. Hikmah-hikmah tersebut merupakan ilmu yang hanya 
diketahui oleh Ali dan Muhammad bin Hanafiyyah. Muhammad bin 
Hanafiyyah mengajarkan ilmu tersebut kepada anaknya, Abu Hasyim. 
Seseorang yang telah menguasai ilmu tersebut akan menjadi imam.” 

Setelah Abu Hasyim wafat, kelompok ini terpecah menjadi 


beberapa kelompok: 


1. Kelompok yang berpendapat, “Abu Hasyim meninggal dunia 
ketika dalam perjalanan pulang dari negeri Syam, yaitu di daerah 
Syurat. Sebelum wafat, ia telah berwasiat kepada Muhammad bin 
Ali bin Abdullah bin Abbas untuk menjadi imam. Wasiat menjadi 
imam itu terus diberikan kepada anak keturunan Muhammad bin 
Ali. Dari sini terbentuklah dinasti Abbasiyah.” 

2. Kelompok yang berpendapat bahwa setelah Abu Hasyim wafat, 
jabatan imam diserahkan kepada keponakannya yang bernama 
Hasan bin Ali bin Muhammad bin Hanafiyah. 

3. Kelompok yang berpendapat bahwa Abu Hasyim telah berwasiat 
kepada saudaranya, Ali bin Muhammad. Ali pun berwasiat kepada 
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anaknya, Hasan bin Ali bin Muhammad. Jadi menurut kelompok 
ini, mamah selalu dipegang oleh keturunan Ibnu Hanafiyyah.” 
4. Kelompok yang berpendapat, “Abu Hasyim telah berwasiat 
kepada Abdullah bin Amr bin Harb Al-Kindi. Jadi, mamah telah 
beralih dari Abu Hasyim ke Abdullah yang bukan dari keluar- 
ganya. Ruh Abu Hasyim telah menyatu ke dalam diri Abdullah. 
Akan tetapi, kebohongan yang telah dilakukan oleh Abdullah itu, 
akhirnya, diketahui oleh para pengikutnya. Maka, mereka 
berpaling dari Abu Hasyim, lalu mengangkat Abdullah bin 
Mu'awiyyah bin Abdullah bin Jafar bin Abi Thalib sebagai 


1 ” 
imam. 


HASYIMIYYIN 


Yang dimaksud dengan Hasyimiyyin atau Bani Hasyim adalah 
keturunan Hasyim bin Abdul Manaf, kakek ke-4 Rasulullah Saw. 
Mereka, demikian pula umat Islam pada umumnya, menisbatkan 
keluarga Nabi (Ahlul Bait) kepada Hasyim bin Abdul Manaf ini. 
Diriwayatkan dari Said bin Musayyib dari Jabir bin “Adi, ia 
berkata, “Ketika Rasulullah Saw membagikan harta rampasan perang 
(perang Khaibar) kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib, aku (Jabir 
bin Adi) bersama Utsman bin Affan menemuinya, lalu aku bertanya 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah Saw, kami tidak memungkiri 
kemuliaan Bani Hasyim karena Allah SWT telah menjadikanmu dari 
mereka. Lalu bagaimana dengan Bani Muthalib, engkau juga mem- 
berikan kepada mereka tetapi tidak memberikan kepada kami, padahal 
kita adalah satu keluarga (Bani Hasyim, Bani Naufal dan Bani Abdu 
Syams)?” Rasulullah Saw menjawab, “Aku dan Bani Muthalib tidak 
dapat dipisahkan baik pada masa Jahiliyah maupun masa Islam. 
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Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu,” (Hadits 
Riwayat Bukhari, Abu Dawud, Ibnu Majah dan Naszsi). 

Hadits ini menceritakan, ketika selesai perang Kharbar, Ra- 
sulullah Saw memberikan seperlima dari harta rampasan kepada Bani 
Hasyim dan Bani Muthalib, tetapi beliau tidak memberikannya 
kepada Bani Naufal (di antara Bani Naufal adalah Jabir bin Muth'im 
bin Adi bin Naufal bin Abdul Manaf) dan Bani Abdu Syam (di antara 
Bani Abdu Syams adalah Utsman bin Affan bin Abi Ash bin 
Umayyah bin Abdu Syams bin Abdul Manaf). Saat itu, Rasulullah 
Saw menjelaskan bahwa Bani Hasyim dan Bani Muthalib adalah satu. 

Diriwayatkan ketika orang-orang Ouraisy melakukan embargo 
terhadap Bani Hasyim, mereka juga melakukannya terhadap Bani 
Muthalib. Mereka tidak mau melakukan jual-beli, pernikahan, 
komunikasi, ataupun perdamaian, dengan Bani Hasyim dan Bani 
Muthalib sampai kedua bani itu menyerahkan Rasulullah Saw kepada 
mereka. Sejak awal bulan Muharram tahun ke-7 hingga tahun ke-10 
dari kenabian, Bani Hasyim dan Bani Muthalib benar-benar berada 
di bawah tekanan. 

Ats-Tsa'labi menjelaskan, yang dimaksud dengan Ahlul Bait 
dalam firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah SWT bermaksud 
hendak menghilangkan dosa kamu, wahai Ahlul Bait, dan mem- 
bersihkan kalian sebersih-bersihnya,” (Al-Ahzab: 33), adalah seluruh 
Bani Hasyim dan Bani Muthalib. Mereka adalah orang-orang yang 
dilarang menerima sedekah, zakat, dan nazar, kecuali kifarat. Oleh 
karena itulah, Rasulullah Saw memberikan kepada mereka seperlima 
dari harta rampasan perang sebagai pengganti semua itu. 

Hasyim bin Abdul Manaf adalah orang yang memegang kunci 
sumur air Zam-Zam (sigayah) dan menjadi pemimpin (rifadah) kota 
Mekah. Ia juga orang pertama yang memberikan makan kepada 


jama'ah haji dan memimpin para pedagang Ouraisy melakukan 
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perdagangan ke Yaman pada musim dingin dan ke Syam (kini 
Syiria—red) pada musim panas. Setiap orang yang merupakan 


keturunan Hasyim disebut dengan Hasyimiyyin atau Bani Hasyim. 


HUDZAILIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Murazilah 
pengikut Abi Hudzail Muhammad bin Hudzail yang lebih dikenal 
dengan nama Al-Allaf. Al-Allaf sendiri adalah nama sebuah wilayah 
di Basrah, tempat tinggalnya terdahulu. 

Abi Hudzail adalah tokoh besar di kalangan Mutazilah. Ia 
menjadi pengikut Murttazilah setelah berdebat dengan Utsman bin 
Khalid Ath-Thawil. Di antara muridnya adalah Abu Ya gub As- 
Sahham dan Al-Adami. Ia wafat tahun 235 H, pada awal ke- 
pemimpinan Al-Mutawakkil 

Kelompok Hudzailiyyah berpendapat, setiap Muslim harus 
mengetahui Allah SWT berdasarkan dalil, bukan hanya berdasarkan 
naluri. Jika ia tidak dapat mengetahui Allah SWT dengan benar, maka 
ia akan mendapat hukuman selama-lamanya. Ia juga harus belajar 
mengenai hal-hal yang baik dan mengetahui hal-hal yang buruk, lalu 
melakukan hal yang baik seperti jujur, adil, dan menjauhi hal-hal yang 
buruk.” 

Mengenai ajal, mereka berpendapat bahwa seseorang yang mati 
terbunuh, meskipun tidak dibunuh, ia akan mati pada saat itu juga. 
Usianya tidak akan bertambah ataupun berkurang dengan ada atau 
tidak adanya pembunuhan terhadap dirinya. Rezeki, menurut mereka, 
dibagi menjadi dua kategori, Pertama, rezeki berupa hal-hal yang 
bermanfaat yang diciptakan Allah SWT untuk semua hamba-Nya. 
Kedua, rezeki berupa hal-hal yang dihalalkan oleh Allah SWT. Oleh 
karena itu, hal-hal yang diharamkan-Nya tidak dikategorikan sebagai 


rezeki dan tidak boleh dicari atau dikonsumsi. 
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Pendapat lain kelompok ini adalah, “Hal-hal yang ghaib baru 
dapat diterima apabila diriwayatkan oleh lebih dari 20 orang, diantara 
mereka harus ada satu calon penghuni surga atau lebih. Selain itu, di 
dunia selalu ada sekelompok orang yang merupakan wali-wali Allah 
SWT. Mereka adalah orang-orang yang mashum (terjaga dari perbuatan 
maksiat), tidak pernah berbohong dan melakukan dosa-dosa besar. 
Mereka adalah orang-orang yang bisa dijadikan hujjah (diterima 
riwayatnya). Jadi, syarat diterimanya sebuah riwayat tidak tergantung 
pada banyaknya periwayat (mencapai tingkatan mutawatir), karena 
bisa jadi sekelompok orang yang bukan merupakan wali-wali Allah 
SWT atau tidak ada satu orang yang mashum di dalamnya akan 


melakukan kebohongan meskipun jumlah mereka tidak terhitung.” 


HURAIRAIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah sesat pengikut Abu Hurairah Ar-Rowandi. 
Mereka termasuk kelompok Abbasiyyah Al-Khullash yang meyakini 
Abbas bin Abdul Muthalib sebagai imam, karena ia adalah paman 
dan pewaris Nabi Saw, sehingga ia lebih berhak menjadi imam 
daripada yang lain. 

Kelompok ini berpendapat Abu Bakar, Utsman, Ali, dan orang- 
orang yang menjadi khalifah setelahnya adalah orang-orang yang 
merebut jabatan imam. Meskipun demikian, mereka tidak meng- 
anggap orang-orang tersebut sebagai orang-orang kafir. Mereka sangat 
berlebih-lebihan dalam memuja dan mengagungkan Abu Muslim, 


Abbas, dan anak keturunannya. 


HISYAMIYYAH 


Hisyamiyyah adalah kelompok Jaulagiyyah. Kelompok ini di- 


nisbatkan kepada Hisyam bin Salim Al-Jawaligi. Para sejarawan 
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menghubungkan antara Hisyam bin Salim Al-Jawaligi dengan 
Hisyam bin Hakam Ar-Rafidhi. Mereka menyatakan, yang dimaksud 
dengan kelompok Hisyamiyyah adalah para pengikut kedua Hisyam 
tersebut yang sama-sama merupakan pengikut kelompok Syi'ah 
Imamiyah, sebuah kelompok yang menganut faham tasybih (menye- 
rupakan Allah SWT dengan makhluk-makhluk-Nya). 

Ibnu Salim, pengikut Hisyam, berpendapat wujud Allah SWT 
adalah seperti wujud manusia. Dia berupa cahaya yang bersinar dan 
memiliki lima panca indera, yaitu tangan, kaki, hidung, kuping, mulut 
dan tahi lalat hitam yang berbentuk cahaya hitam. Dia memiliki jism 
(tubuh), tetapi jism-Nya tidak terdiri dari daging dan darah. 


HISYAMIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Rafidhah, pengikut Hisyam bin Hakam Ar-Rafidhi. Oleh karena itu, 
kelompok ini juga sering disebut dengan kelompok Hakamiyyah. 
Hisyam bin Hakam adalah seorang ahli Kalam dalam kelom- 
pok Syi'ah. Ia sering berdebat dengan Abu Hudzail tentang masalah 
tasybih dan ilmu Allah SWT. Menurutnya, tuhan yang disembahnya 
berupa jism yang memiliki batas-batas. Ia tinggi, lebar dan besar. 
Tinggi-Nya sama dengan lebar-Nya, dan lebar-Nya sama dengan 
besar-Nya. Dia berupa cahaya yang bersinar, memiliki warna, rasa, serta 
bau. Mengenai “Arsy, Hisyam berpendapat, pada mulanya Tuhan tidak 
memiliki tempat, lalu Dia menciptakan tempat dengan bergerak. Dari 
gerakannya itu terciptalah sebuah tempat yang disebut dengan “Arsy. 
la juga berpendapat, “Sifat gudrah (berkuasa), sama' (men- 
dengar), bashar (melihat), hayat (hidup), iradah (berkehendak), tuhan 
tidak gadim dan juga tidak hadits (baru). Karena jika Allah SWT telah 
mengetahui perbuatan hamba-hamba-Nya sebelum terjadinya per- 


buatan tersebut, berarti mereka tidak mempunyai otoritas untuk 
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menentukan perbuatannya, sehingga tidaklah pantas jika mereka 
dibebani dengan kewajiban-kewajiban.” 

Al-Ouran, menurutnya, bukan Al-Khalig (pencipta) dan bukan 
pula makhluk, tetapi ia tidak dapat dikatakan sebagai makhluk, karena 
ia adalah sifat sedangkan sifat tidak dapat disifati. Adapun mengenai 
status nabi, Hisyam berpendapat bahwa para nabi tidak mashum, 
padahal ia menganggap mashum para imam. Menurutnya, Nabi 
Muhammad Saw pernah melakukan dosa karena beliau mengambil 
tebusan dari para tawanan perang Badr, tetapi Allah SWT meng- 
ampuninya sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi, “Allah 
SWT mengampuni dosamu apa yang telah lalu dan akan datang,” (Al- 
Fath: 2). Inilah yang membedakan antara seorang nabi dengan imam. 
Seorang nabi jika melakukan dosa atau kesalahan maka Allah SWT 
langsung menegurnya dengan menurunkan wahyu, sedangkan para 
imam tidak menerima wahyu. Wajarlah jika mereka itu mashum. 

Hisyam bin Hakam sangat berlebihan dalam memuja Ali, 
bahkan ia menganggap Ali sebagai tuhan yang harus ditaati. Ia juga 


menganggap Abdullah bin Ja'far sebagai imam. 


HISYAMIYYAH 


Hisyamiyyah adalah kelompok Murazilah pengikut Hisyam bin Amr 
Al-Fuwathi (wafat tahun 226 H). Dalam kitab Thabagat, Ibnu 
Murtadha memasukkan nama Hisyam pada rhabagat (generasi) ke-6. 
Dalam masalah perbuatan manusia, Hisyam menganut faham 
@adariyyah. Ia tidak mau menisbatkan perbuatan manusia kepada 
Allah SWT, dan melarang manusia mengatakan bahwa perbuatannya 
adalah diciptakan Allah SWT. Yang boleh dinisbatkan kepada Allah 
SWT hanyalah Al-Ouran. Menurutnya, setelah menciptakan hati 
setiap manusia, Allah SWT tidak menghiasinya dengan iman ataupun 


kufur, semua itu diserahkan kepada manusia. Mereka berhak untuk 


& 


951 


7 


je 


952 


“2 


Dr. A8sDuL MunN'iM AL-HAEFNI 


memilih antara iman atau kufur. Pendapat ini sangat bertentangan 
dengan firman Allah SWT, “Tidakah dapat engkau satukan hati 
mereka akan tetapi Allah SWT-lah yang dapat menyatukan hati 
mereka.” Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman, “Akan tetapi 
Allah SWT yang menanamkan keimanan dan menghiasinya ke dalam 
hati kalian.” 

Hisyam mengharamkan bacaan Hasbuna Allah SWT wa nimal 
wakil (Cukup bagi kami Allah SWT, dan Dia adalah sebaik-baik 
wakil), karena kalau ada wakil pasti ada yang diwakili, dan setiap yang 
diwakili pasti kedudukannya lebih tinggi dari yang mewakili, padahal 
tidak ada Dzat yang lebih tinggi kedudukannya selain Allah SWT. 
Pendapat ini tidaklah benar, karena yang dimaksud wakil pada kalimat 
tersebut adalah Dzat yang Maha Mencukupi (Al-Kafi), yaitu yang 
mencukupi keperluan hamba-hamba-Nya. Pendapat Hisyam ini 
senada dengan pendapat “Ubbad bin Sulaiman Adh-Dhamri yang 
merupakan salah satu pengikutnya. 

Hisyam juga tidak membolehkan seseorang mengatakan 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan orang kafir,” karena 
menurutnya, kata “kafir” mencakup dua hal, yakni manusia dan 
kekufuran. Padahal tidaklah mungkin Allah SWT menciptakan 
kekufuran. Ia melarang para pengikutnya mengatakan bahwa Allah 
SWT telah bosan dengan orang-orang kafir, Allah SWT adalah yang 
ketiga dari dua orang yang sedang berada di suatu tempat atau yang 
keempat dari tiga orang. Ia juga menolak mengatakan bahwa Allah 
SWT telah mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, karena pada 
hakikatnya, sesuatu yang belum terjadi tidak dapat disebut sebagai 
“sesuatu” karena pada saat itu ia belum ada. 

Hisyam dan para pengikutnya menghalalkan darah orang yang 
tidak sependapat dengan mereka. Karenanya, ia boleh dibunuh dan 


diambil hartanya, baik dengan cara dirampas maupun dicuri. Menge- 
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nai surga dan neraka, mereka berpendapat bahwa surga dan neraka 
belum diciptakan, karena tidak ada manfaatnya apabila Allah SWT 
menciptakan surga dan neraka sekarang. Pendapat ini juga menjadi 
keyakinan kaum Murazilah pada umumnya. 

Mereka juga berpendapat bahwa pengangkatan seorang imam 
tidak dianggap sah jika tidak didasarkan pada kesepakatan umat Islam, 
atau masih ada perselisihan di antara mereka. Pendapat ini diperkuat 
oleh perkataan Abu Bakar Al-Asham, salah seorang pengikut Hisyam. 
Pendapat tersebut bertujuan menolak kepemimpinan Ali bin Abi 
Thalib, karena ia diangkat sebagai khalifah tanpa ada persetujuan dari 


semua sahabat. 


HILALIYYAH 


Mereka adalah bangsa Arab yang hidup pada masa Rasulullah Saw 
dan menetap di beberapa daerah di Hijaz. Kelompok ini selalu 
melakukan perampokan dan pencurian, selalu memerangi Nabi Saw 
dan menentang Islam. Mereka masuk Islam karena keterpaksaan, 
bukan didasarkan pada keikhlasan. Tak heran kalu mereka selalu 
berusaha tidak membayar zakat dan mengerjakan kewajiban-kewajiban 


lainnya. Selain itu, mereka adalah biang kerusuhan pada masa Khulafa 


Ar-Rasyidin dan Bani Umayyah, apalagi pada masa Abbasiyyah. 

Di antara kejahatan yang mereka lakukan adalah merampok 
rombongan haji dan membuat keributan di Madinah dan Mekah. 
Pada abad ke-913 M, kelompok ini bekerjasama dengan Bani Salim 
dan kelompok @aramithah menguasai kota Mekah dan membuat 
kerusakan di muka bumi. Mereka juga bekerjasama dengan kelompok 
@aramithah dalam mencuri Hajar Aswad. 

Dinasti Fathimiyyah di Mesir melihat sepak terjang mereka 
yang sangat membahayakan, lalu memerintahkan pasukannya untuk 
menangkap mereka dan membawanya ke Mesir. Pengawasan dilaku- 


kan secara ketat, dan kejahatan mereka tidak semakin besar dalam 
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mempengaruhi penduduk Mesir, maka Muntashir Billah, penguasa 
Mesir kala itu, mengusir mereka dari Mesir dan membawanya ke 
Maroko yang dinilainya negara Islam paling jauh. Di bawah pimpinan 
Menteri Abu Muhammad Hasan ibn Ali al-Bazuri membawa mereka 
yang jumlahnya 40 sampai 50 ribu orang, termasuk pasukan perang, 
wanita, dan anak-anaknya. 

Di Maroko mereka diberikan satu kampung tersendiri. Di sana 
kejahatan mereka tidak berkurang, selalu terjadi pertengkaran, 
penculikan wanita-wanita dan anak-anak (Maroko) yang dilakukan 
oleh kelompok Hilaliyyah. Hingga akhirnya kejahatan dan kerusakan 
menyebar di kerajaan Bani Ziri dan Bani Hamad. Ibn Khaldun 
mengisahkan kejahatan mereka, “Apabila mereka ingin batu dan tidak 
didapati maka ia mengambil dari bangunan orang tanpa dipikirkan 
bahwa bangunan itu akan hancur. Apabila mereka ingin kayu untuk 
kayu bakar atau kemah-kemah, mereka mengambilnya dari atap rumah 
orang.” 

Kejahatan kelompok Hilaliyyah baru dapat dihentikan oleh 
pasukan Barbar sehingga lahirlah gerakan Murabithiyyah, yang cinta 
kepada Islam dan memiliki ruh jihad. Ibn Khaldun berkata, “Seorang 
pemimpin di Maroko bernama S2'adah, seorang yang berasal dari 
kelompok Hilaliyyah, mempelajari Islam melalui Syekh Ishag al- 
Tasuli dari bangsa Barbar. Ja bersama pengikutnya mendatangi kota 
al-Zaab, untuk menyebarkan Islam dan menghancurkan kejahatan. 
Mereka memerangi para perompah dan pejabat-pejabat yang zalim. 


Sampai akhirnya Sa'adah meninggal dunia dalam salah satu pepe- 


” 


rangan. 
Ibn Khaldun melanjutkan, “Pemimpin lainnya dari Bani Salim 

(mitra kelompok Hilaliyyah dalam melakukan kejahatan) bernama 

Kasim ibn Mura, salah satu anak Ahmad ibn Kzab dari Bani Salim. 


Mempelajari Islam dari Syekh Abu Yusuf al-Dahmani di Oairawan, 
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setelah lama bermulazamah ia kembali kepada kaumnya menyebarkan 
Islam seperti yang telah dipelajari dari gurunya, ia menerapkan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari seperti sifat wara, melakukan 
perbuatan baik dan menjaga Sunnah Nabi Saw. Selain itu, ia selalu 
menyebarkan ajaran Islam serta memerangi kejahatan, seperti 
memerangi para perompah sampai ke rumah-rumah mereka. Bila 
mereka tidak bertaubat maka kakinya dipotong dan diambil harta 
mereka untuk dikembalikan kepada umat.” 

Kelompok Bani Salim dan Hilaliyyah yang dua abad lamanya 
dikenal dengan kejahatannya, berubah menjadi kelompok yang 
mencintai Islam dan menjalankan ajaran tasawuf yang benar. Mereka 
juga memiliki kontribusi dalam perkembangan peradaban Islam di 


dunia.(|) 
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WAHIDIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Kiramiyyah 
Al-Mujassimah. Mereka menafsirkan makna uzhmatullah (keagungan 
Allah SWT) dengan pengertian bahwa hanya Allah SWT-lah yang 
bersemayam di atas Arsy, Dia berada di atas semua bagian Arsy dan 


semua makhluk. 


WARIDIYYAH 


Waridiyyah termasuk sekte dalam kelompok Jahamiyyah. Kelompok 
ini dinamakan dengan Waridiyyah karena mereka berpegang teguh 
pada firman Allah SWT, “Dan tidak ada seorangpun daripadamu 
melainkan mendatangi neraka ini. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan,” (Maryam: 71). Menurut mereka, 
ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir, karena tidak ada satu 
ancaman (wa'id) pun dalam Al-@uran yang ditujukan kepada orang- 
orang mukmin. Hal ini disebabkan kata “mukmin” berasal dari kata 
“gmina” yang berarti aman. Maksudnya adalah, orang-orang mukmin 
akan aman (terhindar) dari siksa api neraka. Tidak mungkin mereka 
akan masuk neraka, karena orang yang masuk neraka tidak akan 


mungkin dikeluarkan. 


WASHILIYYAH 


Adalah para pengikut Washil bin 'Atha' Al-Bashri Al-Murzazili. Washil 
dilahirkan di Madinah pada tahun 80 H dan meninggal pada tahun 
131 H. Al-Masudi berkata, “Washil adalah pendiri dan guru utama 
kelompok Mutazilah. Ia adalah orang yang pertama kali mem- 
perkenalkan faham “al-manzilah baina al-manzilatain” (tempat di 


antara dua tempat, antara surga dan neraka). Sedangkan Al-Baghdadi 
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berkata, “Washil adalah pemimpin kelompok Murtazilah dan orang 
yang menyebarkan ajaran-ajaran mereka setelah Ma'bad Al-Jahani dan 
Ghailan Ad-Dimsyagi.” 

Ma'bad bin Khalid Al-Jahani adalah orang yang pertama 
berbicara tentang takdir (gadr). Abu Hatim menyatakan, “Ketika 
datang ke Madinah, Ma'bad merusak pemikiran orang-orang di sana.” 
Daruguthni berkata, “Tutur kata Ma'bad sangat indah, akan tetapi 
ajarannya (mazhab) sangat jelek.” Sementara Al-Auza'i berkata, “Orang - 
yang pertama membicarakan tentang takdir adalah seorang warga Irak 
bernama Sausan. Pada mulanya, ia beragama Nasrani, kemudian 
masuk Islam, tetapi setelah itu ia memeluk agama Nasrani kembali. 
Di antara muridnya adalah Ma'bad Al-Jahani, lalu Ghailan Ad- 
Dimsyagi belajar kepada Ma'bad.” 

Nama lengkap Ghailan Ad-Dimasygi adalah Abu Marwan 
Ghailan bin Muslim. Ia belajar mengenai takdir dari Ma'bad Al- 
Jahani. Pada masa Umar bin Abdul Aziz, ia dipanggil oleh Umar dan 
disuruh bertaubat, akan tetapi ia menolak. Ia dibunuh oleh Hisyam 
bin Abdul Malik bin Marwan. 

Washil bin “Atha' biasa dijuluki dengan Abu Hudzaifah, tetapi 
ada juga yang menjuluki dengan Abu Al-Jadi. Menurut sebagian orang, 
Washil adalah pemuka Bani Dhabbah, tetapi menurut sebagian yang 
lain, ia pemuka Bani Makhzum atau Bani Hasyim. Washil mem- 
punyai majelis taklim di pasar Al-Ghazzalin, di tempat temannya 
bernama Abu Abdullah Al-Ghazzal. 

Washil juga dikenal sebagai salah satu murid Hasan Al-Bashri 
yang meninggalkan majelis gurunya itu karena adanya perbedaan 
pendapat dalam masalah peristiwa Al-Azarigah. Pada masa itu, terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan kaum Muslimin mengenai status 


orang Muslim yang berbuat dosa. Sekelompok orang berpendapat 


bahwa setiap orang yang berbuat dosa, baik besar maupun kecil, 
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dikategorikan sebagai orang musyrik. Ini adalah pendapat kelompok 
Khawarij Azarigah. Mereka juga berpendapat bahwa anak orang 
musyrik juga dianggap sebagai musyrik meskipun ia belum baligh. 
Oleh karena itulah, mereka menghalalkan membunuh anak-anak dan 
istri-istri orang yang menentang mereka, baik ia Muslim maupun 
non-Muslim. 

Kelompok Khawarij Shufriyyah berpendapat, orang-orang yang 
berbuat dosa dikategorikan sebagai orang-orang kafir dan musyrik, 
sebagaimana pendapat kelompok Azarigah. Akan tetapi, mereka tidak 
sependapat dengan kelompok Azarigah mengenai status anak kecil 
yang berbuat dosa. 

Kelompok Khawarij Najdat berpendapat lain. Menurut mereka, 
orang yang melakukan perbuatan haram yang telah disepakati 
keharamannya oleh para ulama dianggap sebagai orang kafir dan 
musyrik. Sedangkan orang yang melakukan suatu perbuatan yang 
masih diperselisihkan status keharamannya, ia tidak dianggap kafir, 
karena perbuatannya itu dianggap sebagai bagian dari ijtihadnya. 
Demikian pula, orang yang melakukan perbuatan dosa karena 
ketidaktahuannya akan hukum dari perbuatan tersebut, maka ia 
dimaafkan. 

Sementara, kelompok Khawarij Ibadhiyyah berpendapat bahwa 
orang yang melakukan perbuatan dosa yang sudah ditentukan 
ancamannya oleh Allah SWT, baik dalam Al-Ouran maupun hadits, 
sedang ia beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, maka ia 
dianggap sebagai orang kafir tetapi kufur nikmat, bukan kufur syirik. 

Menurut sebagian ulama saat itu, seorang yang mengerjakan 
dosa besar dianggap sebagai munafik, dan orang munafik adalah lebih 
jelek daripada orang kafir yang secara jelas menyatakan dirinya kafir. 
Lain halnya dengan para ulama dari kalangan tzbizn dan umat Islam 


pada umumnya. Mereka berpendapat, seorang Muslim yang menger- 
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jakan dosa besar tetap dianggap sebagai orang mukmin karena ia 
masih beriman kepada Allah SWT, para rasul, dan kitab-kitab-Nya. 
Ia juga masih mengimani semua yang datang dari Allah SWT. Ia 
hanya dihukumi sebagai orang fasik karena perbuatan dosa yang 
dilakukannya. Tetapi kefasikannya tidak menyebabkannya keluar dari 
Islam. Inilah pendapat yang diikuti oleh para sahabat dan ulama-ulama 
tabi'in. 

Ketika umat Islam sedang berselisih pendapat mengenai hal 
tersebut, Washil bin Atha berpendapat lain. Menurutnya, orang Islam 
yang mengerjakan dosa besar adalah fasik, dan orang fasik tidak dapat 
dikategorikan sebagai orang mukmin ataupun kafir. Ia berada di antara 
dua tempat, yaitu kafir dan iman, atau biasa disebut dengan istilah 
“manzilah baina manzilatain.” 

Ketika Hasan Al-Bashri mendengar pendapat Washil yang 
dianggap sebagai bid'ah dan telah menyimpang, ia mengusir Washil 
dari majelisnya. Setelah keluar dari majelis tersebut, Washil mengambil 
tempat di salah satu tiang masjid Basrah, dengan diikuti oleh salah 
seorang temannya bernama “Amr bin “Ubaid bin Bab. Pada saat itu, 
kaum Muslimin menganggap Washil dan “Amr telah mening- 
galkan (“tazala) pendapat umat Islam pada umumnya. Sejak saat 
itulah, para pengikut Washil disebut dengan kaum Murazilah. 

Dalam suatu riwayat disebutkan, salah seorang murid Hasan 
Bashri bertanya kepadanya, “Wahai Imam Ad-Din (pemimpin agama 
Islam), di masa kita ini, muncul sekelompok orang yang mengkafirkan 
orang-orang yang melakukan dosa besar. Bagi mereka, dosa besar 
merupakan perbuatan kufur yang dapat menyebabkan seorang Muslim 
dianggap telah keluar dari Islam. Mereka adalah kelompok Khawarij 
Wa'idiyyah. Sedangkan kelompok lain berpendapat, dosa besar tidak 
mempengaruhi keimanan seseorang, karena perbuatan dosa tersebut 


bukan merupakan rukun iman. Perbuatan dosa tidak membahayakan 


EnsiktopEpIA GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MazHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


keimanan seseorang, sebagaimana ketaatan tidak akan bermanfaat bagi 
orang kafir. Mereka adalah kelompok Murji'ah. Lantas, bagaimana 
dengan akidah kita dalam menyikapinya?” 

Hasan Bashri terdiam sejenak berfikir. Sebelum ia menjawab, 
Washil bin Atha? berkata, “Menurut saya orang yang mengerjakan dosa 
besar tidak dapat dikategorikan sebagai seorang Mukmin atau kafir 
secara mutlak, tetapi ia berada di antara dua tempat (manzilah baina 
al-manzilatain). Artinya, tidak mukmin dan tidak pula kafir.” Washil 
memisahkan diri dari majelis dan mengambil tempat di salah satu 
tiang masjid sambil mengulang-ulang jawabannya. Hasan Al-Bashri 
lantas berkata, “Washil telah memisahkan diri (#tazala) dari kita.” Sejak 
saat itu, Washil dan para pengikutnya disebut dengan kelompok 
Mutazilah. 

Washil dan Amr bin Abid sependapat dengan kelompok 
Khawarij dalam masalah siksaan di neraka, yaitu orang yang melaku- 
kan dosa besar akan disiksa di neraka untuk selama-lamanya. Meski 
demikian, Washil dan Amr tetap menganggapnya sebagai muwahhid 
(orang yang mengesakan Allah SWT), bukan musyrik ataupun kafir. 
Oleh karena itu, ia tidak boleh diperangi. Berbeda dengan kelompok 
Khawarij yang menganggapnya sebagai orang musyrik atau kafir, 
sehingga ia boleh diperangi. Dari sinilah, sebagian orang menyebut 
kelompok Mutazilah dengan sebutan kelompok Khawarij Makhanits. 

Selain perbedaan tersebut, Washil juga berbeda pendapat dengan 
para pendahulunya mengenai Ali bin Abi Thalib beserta para 
pengikutnya, Thalhah, Zubair, Aisyah dan para sahabat yang terlibat 
dalam perang Jamal. Kelompok Khawarij menghukumi Thalhah, 
Zubair, Aisyah dan para pasukannya pada perang Jamal sebagai orang- 
orang kafir karena telah memerangi Ali bin Abi Thalib. Sementara 
Ali berhak membunuh orang-orang yang memeranginya dalam perang 
Jamal (pasukan Aisyah) dan perang Shiffin (pasukan Muawiyyah). 
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Tetapi, Ali juga dianggap kafir oleh kelompok Khawarij karena telah 
melakukan tahkim (arbitrase). 

Kelompok Ahlu Sunnah Wal Jamaah berpendapat bahwa 
kedua kubu yang terlibat dalam perang Jamal tetap diakui ke- 
islamannya. Menurut mereka, Ali pada posisi yang benar sedangkan 
kelompok Aisyah pada posisi yang salah, akan tetapi kesalahan mereka 
tidak menyebabkan kafir atau fasik sehingga kesaksian mereka tidak 
diterima. Oleh karena itulah, kesaksian dua orang laki-laki yang adil 
dari kedua kelompok tersebut dapat diterima. 

Washil bin Atha' berpendapat lain. Menurutnya, salah satu dari 
kedua kelompok tersebut (Ali atau Aisyah) termasuk kelompok yang 
fasik, tetapi tidak dapat dipastikan kelompok mana yang fasik karena 
hanya Allah SWT yang mengetahuinya. Bisa saja yang fasik adalah 
Ali dan para pengikutnya seperti Hasan, Husain, Ibnu Abbas, Ammar 
bin Yasir, Abu Ayyub Al-Anshari dan seluruh sahabat yang berada di 
kubu Ali ketika perang Jamal. Oleh karena itu Washil berkata, “Jika 
Ali dan Thalhah, atau Ali dan Zubair, atau salah seorang pasukan Ali 
dan seorang pasukan Aisyah, memberikan kesaksian maka kesaksian 
mereka tidak dapat diterima karena salah satunya adalah fasik. Tetapi 
jika kesaksian itu diberikan oleh dua orang yang berasal dari satu 
kelompok yang sama (seperti Ali dan Hasan atau Aisyah dan Zubair), 
maka kesaksian mereka dapat diterima.” 

Mendengar pendapat Washil bin Atha' yang meragukan keadilan 
Ali bin Abi Thalib dan para pengikutnya itu, kelompok Syi'ah 
Rafidhah sangat marah, lalu salah seorang dari mereka berkata dalam 
sebuah syair: 


Pendapat yang disampaikan Washil 
Semoga Allah SWT memutuskan apa yang telah 


disampaikannya. 
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Di samping itu, kelompok Washiliyyah juga meniadakan sifat- 
sifat Allah SWT yang telah diakui keberadaannya oleh para ulama 
salaf seperti sifat “lm, gudran, iradah, dan hayat. Tampaknya pendapat 
mereka dinilai belum matang, karena pada mulanya Washil ber- 
pendapat bahwa dengan mengatakan adanya sifat-sifat Allah SWT 
yang gadim, maka berarti ada dua tuhan atau lebih yang bersifat gadim 
sesuai dengan jumlah sifat-sifat tersebut. Akan tetapi, ketika murid- 
murid Washil mulai mempelajari kitab-kitab filsafat, mereka kembali 
mengakui adanya sifat-sifat tersebut dengan mengatakan “Allah SWT 
Alim Gadir” (Allah SWT Maha Mengetahui dan Berkuasa). Mereka 
mengatakan bahwa sifat-sifat tersebut adalah sifat-sifat Dzat. 

Mengenai takdir, Washil bin Atha berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT adalah Dzat yang Maha Bijaksana dan Adil. Karenanya, kita 
tidak boleh menisbatkan sesuatu yang jelek kepada Dzat-Nya, sebab 
tidak mungkin Dia menginginkan suatu perbuatan yang bertentangan 
dengan perintah-Nya sendiri. Seorang hamba adalah pelaku dari suatu 
perbuatan, baik ataupun buruk, iman ataupun kafir, taat ataupun 
maksiat. Ia akan mendapat balasan atas perbuatannya itu. Dan 


sesungguhnya Allah SWT Maha Berkuasa atas semua itu.” 


WASHILIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah yang menghalalkan hal-hal yang diharamkan 
Allah SWT. Mereka berpendapat, “Seorang wali adalah penghubung 
kepada Allah SWT. Barang siapa yang mendekatkan diri kepada 
seorang wali, maka ia telah mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. 
Oleh sebab itu, segala sesuatu akan menjadi halal baginya. Dan salah 
satu cara untuk sampai kepada Allah SWT adalah berhubungan badan 
dengan para wali. Ini disebut dengan wishal tab'iyyah (sampai kepada 
Allah SWT dengan cara mengikuti).” 


& 


965 


" 


je 


966 


“2 


Dr. AsDuz Mun'iM AL-HAFNI 


Menurut mereka, tujuan dari hidup ini adalah al-wushul 
(sampai kepada Allah SWT). Karenanya, jika seseorang telah sampai 
kepada Allah SWT, maka ia tidak perlu lagi melakukan kewajiban- 
kewajiban yang telah ditetapkan Allah SWT dan boleh menikmati 
hal-hal yang diharamkan seperti meminum khamar, berzina, melaku- 
kan hubungan badan dengan sesama jenis (homoseksual), mengambil 


harta orang lain, dan lain sebagainya. 


WAOIFAH 


Wagifah adalah para pengikut Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalaji. 
Mereka berpendapat, “Al-Ouran adalah Kalamullah (perkataan Allah 
SWT). Ia bersifat baru (muhdats), dan ia ada setelah sebelumnya tidak 
ada. Al-Ouran ada karena Allah SWT. Dia-lah yang membuatnya ada.” 

Meskipun berpendapat demikian, mereka tidak mau (ta- 
wagguf' mengatakan bahwa Al-Ouran adalah makhluk atau bukan 
makhluk. Hisyam bin Hakam berkata, “Al-Ouran bukan pencipta 
(al-Khalig) dan bukan pula makhluk. Oleh karena itu, tidak boleh 
dikatakan bahwa Al-Ouran bukan makhluk.” 


WAOIFAH 


Adalah kelompok Khawarij Baihasiyyah. Mereka mengambil sikap 
abstain (tawagguf) mengenai status anak-anak kaum musyrikin di 
akhirat nanti. Menurut mereka, mungkin saja Allah SWT me- 
masukkan mereka ke dalam neraka, meskipun bukan sebagai balasan 
atas perbuatan-perbuatan mereka, atau mungkin saja Allah SWT 
memasukkan mereka ke dalam surga sebagai karunia dari-Nya. 
Mereka juga mengambil sikap abstain dalam menyikapi 


tindakan Ibrahim Al-Ibadhi yang membolehkan para pengikutnya 
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untuk menjual budak kepada orang-orang yang tidak sependapat 
dengan mereka. Mereka tidak menentukan apakah hukum menjual 
budak kepada orang-orang seperti itu dibolehkan atau tidak. Selain 
itu, mereka tidak mengkafirkan orang yang membolehkan ataupun 


yang mengharamkannya. 


WAOIFAH 


Wagifah yang satu ini adalah sekelompok orang yang berpendapat 
bahwa mata rantai mamah (kepemimpinan) telah habis atau terputus 
setelah kematian Husain bin Ali. Karena yang menjadi imam setelah 
Rasulullah Saw adalah tiga orang yang telah disebutkan namanya oleh 
Rasulullah Saw. Mereka adalah orang-orang yang telah menerima 
wasiat dari Rasulullah Saw dan menjadi rujukan bagi umat Islam. 
Ketiga orang itu adalah Ali, Hasan dan Husain. Tidak ada pemimpin 
yang diwasiatkan Rasulullah Saw selain ketiga orang tersebut. 

Di antara pengikut Syi'ah, ada juga yang berpendapat bahwa 
tidak ada lagi imamah setelah wafatnya Muhammad Al-Bagir, dan 
Al-Bagir akan kembali lagi ke dunia ini. Sedangkan sebagian yang lain 
berpendapat tidak ada imamah setelah Abu Abdillah Ja'far bin 
Muhammad Ash-Shaddig. 

Kelompok Syi'ah Ismailiyyah Wagifah berpendapat lain. 
Menurut mereka, yang menjadi imam setelah Jafar Ash-Shaddig 
adalah Ismail. Ia belum mati dan akan kembali lagi. Oleh karena itu, 
tidak ada imam lain setelah Ismail. 

Ada pula sekelompok orang yang meyakini bahwa imam setelah 
Ja'far Ash-Shaddig adalah Musa Al-Kazhim. Kelompok ini tidak dapat 
memastikan apakah Musa sudah meninggal atau belum. Mereka 
berkata, “Kami tidak tahu pasti apakah Musa telah meninggal atau 


masih hidup?” Kelompok ini dinamakan dengan kelompok Mam- 
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thurah. Penamaan ini diilhami oleh perkataan Ali bin Ismail kepada 
mereka, “Kalian hanyalah anjing-anjing yang kehujanan.” Sebagian 
yang lain memastikan bahwa Musa telah wafat. Mereka yang 
berpendapat demikian disebut dengan kelompok Oath'iyyah.'” 
Sedangkan sebagian lainnya yakin bahwa tidak ada imam lain setelah 
Musa. Hal ini disebabkan karena ia belum mati dan akan muncul 


lagi. Kelompok ini dinamakan dengan kelompok Wagifah. 


WAOIFAH IBADHIYYAH 


Adalah sekelompok orang yang mengambil sikap abstain (tewagguf) 
dalam masalah penjualan seorang budak wanita kepada orang-orang 
yang tidak sefaham dengan mereka. Dikisahkan ada seorang laki-laki 
bernama Ibrahim Al-Ibadhi berpendapat bahwa hal tersebut diboleh- 
kan, tetapi pendapat ini ditentang oleh Maimun. Maimun berkata 
kepada Ibrahim, “Mengapa kamu menjual budak wanita ini kepada 
orang kafir?” Ibrahim menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT telah 
menghalalkan jual beli.” Keduanya lalu mengirim surat kepada para 
ulama untuk meminta fatwa, dan ternyata para ulama mem- 
bolehkannya. 

Berbeda dengan kelompok Wagifah, mereka tidak mau 
menentukan hukumnya, apakah haram atau halal. 


WAZANIYYAH 


Wazaniyyah adalah sekelompok orang yang berpendapat bahwa 


menimbang amal perbuatan manusia dengan mizan (timbangan) 


156 Dalam bahasa Arab, kata “mamthurah" berarti yang ke- 
hujanan. 


57 Kata “gathiyyah“ berasal dari kata “gath7" yang berarti “pasti.” 


EnsiKLopeDia GOLONGAN, KELOMPOK, ALIRAN, MAZHAB, PARTAI, DAN GERAKAN ISLAM 


adalah hal yang mustahil. Karena sesungguhnya Allah SWT Maha 
Mengetahui atas segala sesuatu baik yang ghaib maupun tidak. 
Sedangkan bila suatu timbangan digunakan untuk mengetahui kadar- 
kadar yang belum diketahui, lalu bagaimana Allah SWT bisa 
dikatakan sebagai Dzat Yang Maha Mengetahui jika masih ada sesuatu 
yang tidak diketahui-Nya? Sungguh, dua hal yang sangat ber- 
tentangan. 

Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Mengetahui. Dia menge- 
tahui semua hamba-Nya, baik yang mendapat petunjuk maupun 
yang sesat. Oleh karena itu, kata mizan dalam firman Allah SWT 
yang berbunyi, “Dia meletakkan mizan” (Ar-Rahman: 7) bukan dalam 
pengertian yang sebenarnya, tetapi maksudnya adalah keadilan Allah 
SWT. 


WAIDIYYAH 


Mereka adalah sekelompok orang yang menggunakan ayat-ayat dan 
hadits-hadits tentang wa'id (ancaman Allah SWT) sebagai dalil bagi 
pendapat mereka, seperti yang dilakukan oleh kelompok Murazilah 
dan Khawarij. Mereka berkata, “Sesungguhnya orang yang menger- 
jakan dosa besar tidak dianggap sebagai orang mukmin, tetapi ia kafir 
dan fasik. Jika ia meninggal dunia sebelum bertaubat dari dosa besar 
yang dikerjakannya, maka ia meninggal bukan sebagai Muslim. Oleh 
karena itu, ia akan kekal di dalam neraka.” | 

Sebagian dari mereka berpendapat, setiap dosa, baik kecil 
maupun besar, dapat menyebabkan seseorang keluar dari keimanan 
dan keislamannya. Jika ia meninggal dunia sebelum bertaubat, ia 
bukan seorang Muslim. Seorang yang bukan Muslim akan dimasuk- 
kan ke dalam neraka untuk selama-lamanya. 

Dalil yang mereka pakai adalah firman Allah SWT, “Barang 


siapa yang mengerjakan perbuatan tercela, maka dirinya akan dimasuk- 
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kan ke dalam neraka,” dan firman Allah SWT, “Mereka yang 
mengerjakan perbuatan tercela maka akan dibalas dengan balasan yang 
setimpal, dan ditempatkan pada kehinaan, tidaklah mereka mendapat 
dari Allah SWT perlindungan. Seakan-akan wajah mereka dihitamkan 
seperti hitamnya malam, mereka adalah penghuni neraka yang kekal,” 
lalu firman-Nya, “Barang siapa yang melanggar perintah Allah SWT 
dan Rasul-Nya dan keluar dari batas-batas yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT, maka ia akan dimasukkan ke dalam neraka dengan kekal 
selamanya.” Selain itu, firman-Nya, “Barang siapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja maka baginya neraka, sungguh Allah 
SWT murka padanya dan melaknatnya serta menyiapkan siksaan yang 
pedih baginya,” dan firman-Nya, “Tidaklah mereka berzina, barang 
siapa yang mengerjakan perzinahan maka ia mendapat dosa, dengan 
dilipatgandakan siksaannya pada hari akhir selama-lamanya,” serta 
firman-Nya, “Sesungguhnya orang yang makan harta anak yatim 
dengan secara zalim sesungguhnya ia memakan bara api di perutnya 
dan akan dimasukkan ke dalam neraka,” dan firman-Nya, “Mereka 
yang menuduh zina kepada wanita-wanita terhormat (Muslimah), 
mereka mendapat laknat di dunia dan di akhirat,” serta firman-Nya, 
“Sesungguhnya balasan orang-orang yang, memerangi Allah SWT dan 
Rasul-Nya serta melakukan kerusakan di muka bumi, mereka harus 
dibunuh dan disalib...bagi mereka azab yang pedih di akhirat,” dan 
firman Allah SWT, “Mereka yang memakan riba.” 

Selain dalil-dalil dari Al-Guran, mereka juga berdalil dengan 
hadits-hadits Nabi yang shahih tentang ancaman bagi orang yang 
mengkonsumsi minuman keras (khamar), atau membunuh anak 
kucing, atau membunuh orang lain, ia akan dimasukkan ke dalam 
neraka untuk selama-lamanya. Sedangkan orang yang melakukan 


bunuh diri, Allah SWT mengharamkan baginya surga dan akan 


memasukkannya ke dalam neraka. 
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WAHHABIYYAH 


Wahabiyah adalah gerakan yang mengatasnamakan ulama Salaf yang 
dipelopori oleh Muhammad bin Abdul Wahab (1115-1206 H). 
Kelompok ini memiliki pengikut cukup banyak. Menurut sebagian 
pendapat, Wahhabiyyah adalah sebuah gerakan reformis yang berusaha 
menerapkan pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, pemikiran-pemikirannya itu tak hanya 
sebatas teori-teori belaka. 

Muhammad bin Abdul Wahhab dianggap sebagai pemimpin 
reformis agama masa kini di Semenanjung Arabia. Ia selalu berusaha 
mengikuti metode kaum Salaf. Yakni dengan memurnikan tauhid 
umat Islam, menghilangkan segala perbuatan bid'ah, serta meng- 
hancurkan faham-faham sesat yang banyak dianut oleh kaum 
Muslimin. 

Ada yang mengatakan bahwa gerakan yang dimunculkan oleh 
Muhammad bin Abdul Wahhab pada tahun 1143 H ini, dapat 
membangkitkan kesadaran umat Islam. Gerakan ini juga mem- 
pengaruhi tokoh reformis yang ada di sejumlah negara, seperti di India, 
Mesir, Irak, Syiria, Maroko dan lain sebagainya. Seperti Al-Alusi Al- 
Kabir di Baghdad, Jamaluddin Al-Afghani di Afghanistan, Muham- 
mad Abduh di Mesir, Jamaluddin Al-Gasimi di Syiria, Khairuddin 
| At-Tunisi di Tunisia, Shiddig Hasan Khan di Bahubal, dan "Amir Ali 
di Kalkutah. 

Kelompok ini sering disebut dengan beberapa nama, seperti 
Ahlu At-Tauhid, Ikhwan Man Athza Allah SWT, Hanabilah, 
Salafiyyin, dan Muwahhidin. Sedangkan musuh-musuh mereka 
menyebutnya dengan kelompok Wahhabiyyah, yaitu dengan menis- 
batkannya kepada Muhammad bin Abdul Wahhab. Nama terakhir 


ini lebih populer daripada nama-nama lainnya. 
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Muhammad bin Abdul Wahhab telah menulis sejumlah kitab, 
diantaranya adalah: Kitab At-Tauhid, Risalah Kasyf Asy-Syubhat, Tafsir 
Al-Fatihah, Ushul Al-Iman, Tafsir Syahadat An LailahaillAllah SWT, 
Makrifat Al- Abdi Rabbahu Wa Dinahu Wa Nabiyyahu, Al-Masail Al- 
Lati Khalafa Fiha Rasulullah Saw Ahlal Jahiliyyah, Fadhl Al-Islam, 
Nashihat Al-Muslimin, Ma'na Al-Kalimah At-Thayyi bah, Al-Amr Bil 
Makruf Wa An-Nahyu An Al-Munkar, dan kitab-kitab lainnya. 

Pada mulanya, Muhammad bin Abdul Wahhab sangat tertarik 
pada Filsafat Timur dan Tasawuf, namun pada akhirnya semua itu 
ditinggalkannya setelah ia membaca karya-karya Ibnu Taimiyah. Faktor 
yang mendorongnya meninggalkan filsafat dan tasawuf adalah 
keinginannya untuk menjauhkan manusia dari penyembahan terhadap 
berhala (polytheisme) dan memurnikan tauhid umat Islam. Ia melihat 
tidak sedikit kaum Muslimin yang menggantungkan cita-cita dan 
pekerjaannya kepada selain Allah SWT. Mereka tidak membutuhkan 
Allah SWT dan merasa cukup dengan makhluk-makhluk-Nya. Baik 
dalam mencari kesembuhan, kemudahan rezeki ataupun menemukan 
solusi dari setiap permasalahan yang mereka hadapi. 

Oleh karena itu, Muhammad bin Abdul Wahhab terpanggil 
hatinya untuk menyadarkan kaum Muslimin dari kesesatan yang tidak 
mereka sadari. Ia berdiam diri di rumahnya selama delapan bulan 
untuk mengkaji sejumlah kitab. Setelah itu, sambil memegang sebuah 
kitab, ia keluar menemui kaum Muslimin, dan berkata, “Bersaksilah 
kepada Allah SWT, sesungguhnya aku bertanggung jawab atas isi 
buku ini, dan sungguh apa yang tertulis di dalamnya adalah sebuah 
kebenaran.” Kitab dimaksud adalah kitab At-Tzuhid yang merupakan 
hasil karyanya. 

Kaum Muslimin menghadapi gerakan ini dengan penuh 
kekhawatiran sebagaimana mereka menghadapi gerakan Hanabilah 
yang dipimpin oleh Abu Hanifah. Apalagi ketika para pengikut 
Muhammad bin Abdul Wahhab menghancurkan kubah-kubah masjid 
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dan mencopot semua atribut (hiasan) yang terpasang di makam Nabi 
Saw. Kaum Muslimin pun menuduh dan menganggap mereka sebagai 
orang-orang zindig (atheis) dan kafir. 

Dikisahkan pula, pada suatu hari Muhammad bin Abdul 
Wahhab berdialog dengan salah satu ulama besar dari Bani Tamim 
bernama Ali bin Rabi'ah. Setelah membaca kitab Ar- Tauhid, Ali 
bertanya kepada Muhammad bin Abdul Wahhab, “Bagaimana cara 
melaksanakan apa yang terkandung dalam kitab ini ?” Muhammad 
bin Abdul Wahhab menjawab, Pertama, harus dilakukan dengan 
memberikan nasihat dan mengajak kepada kebaikan. Jika tidak 
dihiraukan, maka harus menggunakan pedang, karena orang Islam 
yang tidak mau melaksanakannya dianggap sebagai orang kafir dan 
musyrik. 

Kelompok Wahhabiyyah tidak melakukan kompromi dengan 
umat Islam dan para penguasa ketika menghancurkan kubah-kubah, 
hiasan-hiasan yang ada di makam Rasulullah Saw dan tempat-tempat 
bersejarah bagi kaum Syi'ah di Karbala. Tujuan mereka hanyalah 
menghilangkan ajaran bid'ah dan perbuatan syirik yang telah menodai 
kemurnian agama Islam. Dalam masalah-masalah prinsipil dalam 
agama (ushuluddin), kelompok ini mengaku bahwa mereka meng- 
ikuti metode Ibnu Taimiyah, Ibnu Gayyim Al-Jauzi, Hafizh Ad- 
Dzahabi, Ibn Katsir, Thabari, dan Ibnu Rajab. 

Kitab At- Tauhid karya Muhammad bin Abdul Wahhab berisi 
ayat-ayat Al-Ouran dan hadits-hadits Nabi Saw yang mengisyaratkan 
akan pentingnya konsep tentang ketuhanan yang harus didahulukan 
daripada konsep-konsep lainnya. Pada bab tentang bagaimana 
Rasulullah Saw menjaga tauhid, Muhammad bin Abdul Wahhab 
misalnya menegaskan, setiap hal yang dapat menjerumuskan seseorang 
ke lembah kemusyrikan harus dijauhi. Untuk itu, ia melarang kaum 
Muslimin memuja orang-orang shaleh secara berlebih-lebihan dengan 


menziarahi kuburan mereka. Karena dikhawatirkan mereka akan 
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dianggap sebagai tuhan-tuhan selain Allah SWT. Dalam menyam- 
paikan hal tersebut, Muhammad memperkuat dengan dalil-dalil Al- 
Ouran dan hadits. 


WAHABIYYAH 


Adalah kelompok Khawarij Al-Ibadhiyyah pengikut Abdul Wahab 
bin Abdurrahman bin Rastam (171-208 H), pendiri Daulah Bani 
Rastam di Maroko. Dikisahkan bahwa ayah Abdul Wahab berwasiat, 
agar dalam memilih pemimpin setelahnya, harus dibentuk tim syura 
yang terdiri dari 7 orang terbaik di antara kaum Muslimin, sebagai- 
mana yang telah dilakukan oleh Umar bin Khathab. Akan tetapi 
kelompok Nukkar menolak usulan tersebut. Mereka memerangi 
Abdul Wahab hingga terjadilah peperangan antara dua kubu yang 
menyebabkan tewasnya Yazid bin Fandin, pemimpin kelompok 


Nukkar. 


WAHHABIYYAH 


Ini adalah nama lain dari kelompok Khawarij. Nama ini dinisbatkan 
kepada pemimpin mereka, yaitu Abdullah bin Wahab Ar-Rasibi. 
(Lihat kelompok Khawarij). 


WAHMIYYAH 


Mereka adalah kelompok Jabariyyah. Mereka berkata, “Kehidupan 
ini hanyalah prasangka! belaka. Setiap manusia menyangka ia adalah 
ada dan sedang melakukan sesuatu. Akan tetapi, pada hakikatnya 


18 Kata “Wahmiyyah" berasal dari kata “wahm" yang berarti 
dugaan atau prasangka. 
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semua itu tidak ada dan tidak kekal. Ia akan pergi, sebagaimana dulu 
ia datang, tidak ada sesuatu yang kekal. Segala sesuatu adalah seperti 
fatamorgana dan hanya tipuan belaka. Oleh karena itu, akhirat, hari 
kebangkitan, hisab (penghitungan amal), pembalasan, pahala dan dosa 
hanyalah sekedar nama, tidak memiliki hakikat.” () 
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YAHYAWIYYAH 


Yahyawiyyah adalah kelompok pengikut Yahya bin Zaid bin Ali bin 
Husain bin Ali bin Abi Thalib. Diriwayatkan, setelah ayahnya 
meninggal, Yahya pergi ke Khurasan, namun ia ditangkap dan 
dipenjara oleh Nasr bin Sayyar. Yahya berhasil melarikan diri dari 
penjara, lalu pergi ke Abrasyahr bersama 120 orang pengikutnya. Di 
sana, Yahya dikepung pasukan Amr bin Zirarah. Meskipun dikepung, 
Yahya berhasil melarikan diri ke wilayah Harrah. Akhirnya ia 
berhadapan dengan pasukan Salam bin Ahwaz, hingga terjadilah 
pertempuran antara dua pasukan yang berlangsung selama tiga hari. 
Pertempuran ini diakhiri dengan terbunuhnya Yahya. Setelah 
terbunuh, ia disalib oleh Salam di pintu gerbang Jauzjan. 

Jasadnya terus disalib di tempat tersebut hingga datang pasukan 
Abu Muslim Al-Khurasani. Mereka lalu menurunkan dan mengubur 
jenazah tersebut. Setelah itu, Abu Muslim mencari pembunuh Yahya 
untuk dibunuh. Al-Mas'udi berkata, “Penduduk Khurasan berkabung 
atas kematian Yahya selama tujuh hari, dan setiap bayi yang lahir pada 


tahun itu diberi nama dengan Yahya atau Zaid.” 


YAHYAWIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah pengikut Yahya bin Abdullah bin Hasan bin 
Ali. Ia mati dibunuh oleh Harun Ar-Rasyid dengan cara dimasukkan 
ke dalam penjara yang tertutup rapat hingga tidak ada udara yang 
masuk. Pendapat lain mengatakan, ia dilempar untuk dijadikan 
makanan binatang-binatang buas. Sedangkan kelompok Syi'ah 
Zaidiyyah meyakini bahwa ia melarikan diri ke wilayah Da'ilam, lalu 


ia bersembunyi di Jailan, dan masih hidup sampai sekarang. 
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YAZIDIYYAH 


Kelompok ini termasuk salah satu sekte dalam kelompok Khawarij 
Ibadhiyyah. Mereka berpendapat, syari'at Islam akan dihapus pada 
akhir zaman. Mereka adalah para pengikut Yazid bin Anisah, atau 
menurut sebagian orang, Yazid bin Abi Anisah. Ia berasal dari Basrah. 
Pada mulanya, Yazid seorang pengikut Khawarij Ibadhiyyah, tetapi 
kemudian melontarkan pendapat yang sangat bertentangan dengan 
keyakinan seluruh umat Islam. Ia mengatakan bahwa Allah SWT akan 
mengangkat seorang rasul dari bangsa non-Arab, menurunkan kitab 
suci kepadanya, dan mengganti syari'at Muhammad dengan syari at- 
nya. Para pengikut nabi ini dinamakan dengan Shabi'un, seperti yang 
disebutkan di dalam Al-Ouran. 

Mengenai Ahlul Kitab, Yazid berpendapat bahwa Ahlul Kitab 
yang bersaksi atas kenabian Muhammad dikategorikan sebagai 
Mukmin karena telah mengakui kenabiannya, meskipun ia tidak 
masuk Islam. 

Kelompok Yazidiyyah ini menganggap orang-orang yang telah 
melakukan dosa (ashhab al-hudud), baik dari kelompok mereka 
maupun tidak, sebagai orang-orang kafir dan musyrik. Hal ini 
disebabkan karena semua dosa, baik besar maupun kecil, dikategori- 
kan sebagai perbuatan syirik. 

Kelompok ini juga berpendapat, wilayah orang-orang yang 
sefaham dengan mereka dianggap sebagai wilayah tauhid dan bukan 
wilayah kafir, kecuali wilayah tentara. Oleh karena itu, mereka 
mengharamkan darah (tidak boleh membunuh) orang-orang yang 
tidak sefaham dengan mereka sampai orang-orang tersebut diajak 
untuk mengikuti faham mereka. Selain itu, mereka juga mem- 


bolehkan kesaksian dari orang-orang tersebut. 
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YASWIYYAH 


Yaswiyyah adalah sebuah tarekat sufi yang didirikan oleh Ahmad 
Ibrahim Yaswi (499-562 H). Nama Yaswi dinisbatkan kepada sebuah 
daerah di Turkistan bernama Yasa. Ia mempunyai Diwan Hikmah 
(kumpulan kata-kata mutiara) dan Diwan Munajat (kumpulan doa- 
doa). Pada mulanya, Yaswi adalah murid Lubab Arslan, lalu menjadi 
murid Yusuf Al-Hamdzani. Ia menggantikan Yusuf sebagai pemimpin 
tarekat pada tahun 555 H. 

Ahmad Ibrahim menulis kitab-kitabnya dalam bahasa Arab 
“Amiyyah (colloguial/pasaran) dengan tujuan agar lebih mudah 
difahami oleh masyarakat umum. Karena itu, tarekat yang dipimpin- 
nya itu dapat menjadi tarekat yang lebih disenangi oleh penduduk 
Turki. 

Yaswi termasuk penganut aliran Muwahhidin. Pemikirannya 
tidak condong kepada filsafat. Ia selalu menyerukan kepada umat Islam 
untuk mencintai Allah SWT dan bertawakkal kepada-Nya karena Dia 
adalah Dzat yang Maha Pemberi Rezeki (Ar-Razaag), Pemberi 
Kesembuhan (4sy-Syafi), Pemberi Kesehatan (Al-Af), Pemberi 
Pertolongan (Al-Mu'in), Pemberi Kekayaan (Al-Mughni), Dia 
memiliki nama-nama yang bagus (al-asma' al-husna) dan sifat-sifat 
yang mulia. 

Dalam menyampaikan faham dan pemikirannya, Ahmad 
Ibrahim Yaswi lebih suka menggunakan cerita, memberikan contoh- 
contoh dan menggunakan simbol-simbol. Bahasa yang digunakan 
sangat mudah dipahami. Ketika Ahmad Ibrahim meninggal dunia, 
di atas makamnya dibangun sebuah kubah sangat mewah. Sepening- 

| galnya, kepemimpinan atas tarekat ini dipegang oleh anak-anak dan 


cucu-cucunya. 
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YAFURIYYAH 


Kelompok ini adalah salah satu sekte dalam kelompok Syi'ah 
Imamiyah. Mereka adalah para pengikut Sulaiman Al-Ya furiyyah atau 
yang lebih dikenal dengan nama Sulaiman Al-Agtha (yang buntung), 
karena tangannya buntung. Mereka berkata, “Mengenal para imam 
adalah wajib, demikian pula dengan melaksanakan syari'at. Barang 
siapa yang tidak mengenal para imam, kemudian ia mati, maka ia 
mati dalam keadaan Jahiliyah.” 

Sebagian lainnya berkata, “Seorang Muslim hanya diwajibkan 
mengenal para imam, meskipun ia tidak melaksanakan syari'at. 
Dengan mengenal para imam, seorang Muslim tidak diwajibkan lagi 


melaksanakan syari'at.” 


YA GUBIYYAH 


Adalah kelompok Zaidiyyah pengikut Ya'gub bin “Adi. Mereka 
mengakui kepemimpinan Abu Bakar, Umar bin Khathab dan Utsman 
bin Affan, akan tetapi tidak menyalahkan kelompok yang menentang 
kepemimpinan Abu Bakar, Umar dan Ustman. 

Kelompok ini tidak setuju dengan faham rajah dan menyalah- 
kan orang yang meyakini faham tersebut. Pada mulanya, kelompok 
ini bertemu dengan kelompok-kelompok lain yang mengakui Ali bin 
Abi Thalib sebagai manusia termulia setelah Rasulullah Saw. Mereka 
semua bergabung dalam satu barisan di bawah pimpinan Zaid bin 
Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Mereka mengakui Yazid 
sebagai imam. Oleh karena itu, mereka dinamakan dengan kelompok 
Zaidiyyah. Tetapi kemudian mereka berselisih faham dalam masalah 
Al-Ouran, hadits-hadits Nabi, sejumlah kewajiban, hukum dan 
sejarah. Sebagai contoh, kelompok Ya gubiyyah mengingkari adanya 


| siksa kubur, pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir, serta adanya 


| syafaat, berbeda dengan kelompok-kelompok lainnya. 
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YA MARIYYAH 


(Lihat kelompok Mu'ammariyyah, salah satu kelompok Syi'ah sesat). 


YAMANIYYAH 


Mereka adalah kelompok Syi'ah sesat, pengikut Yaman bin Rabab 
atau Yaman bin Ziyad. Mereka termasuk kelompok Musyabbihah, 
yaitu kelompok yang menyerupakan Allah SWT dengan makhluk. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya Allah SWT mempunyai wujud 
seperti manusia, dan segala sesuatu pasti akan hancur kecuali wajah- 
Nya.” Mereka juga mengingkari adanya hari kiamat. Mereka berkata, 
“Dunia ini tidak akan hancur (fana).” 

Selain itu, mereka menghalalkan bangkai dan khamar. Mereka 
juga menganggap semua ibadah hanya merupakan nama bagi orang- 
orang yang dicintai Allah SWT dan kita diperintahkan untuk 
mencintainya. Sedangkan hal-hal yang diharamkan hanyalah merupa- 
kan simbol bagi orang-orang yang dibenci Allah SWT dan kita 


diperintahkan untuk membencinya. 


YAMANIYYAH 


Yamaniyyah yang ini adalah kelompok Syi'ah Zaidiyyah, pengikut 
Muhammad bin Yaman Al-Kufi. Ada kemungkinan kelompok ini 
sama dengan kelompok Na'imiyyah yang sering disebut dalam 
beberapa kitab, yaitu sebuah kelompok yang dinisbatkan kepada 
Na'im bin Yaman. 

Mereka berpendapat, “Sesungguhnya Ali adalah orang yang 
paling berhak aras imamah. Ia adalah orang paling mulia di antara 
manusia setelah Rasulullah Saw.” Mereka juga berpendapat bahwa 


kaum Muslimin telah melakukan kesalahan karena telah mengangkat 
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Abu Bakar dan Umar sebagai khalifah. Tetapi kesalahan itu tidak 
menyebabkan kaum Muslimin berdosa karena mereka hanya mening- 
galkan sesuatu yang lebih mulia. Meskipun demikian, kelompok ini 
menyalahkan Utsman dan orang-orang yang memerangi Ali, bahkan 


menganggapnya sebagai kafir. 


YUNUSIYYAH 


Adalah kelompok Syi'ah pengikut Yunus bin Abdurrahman Al- 
Oumma, budak dari keluarga Yagthin. Yunus termasuk pengikut 
kelompok Musyabbihah. Ia sangat berlebih-lebihan dalam me- 
nyerupakan Allah SWT dengan makhluk, bahkan ia menulis sejumlah 
kitab yang berkaitan dengan hal tersebut. Yunus juga termasuk 
pengikut kelompok Gath'iyyah yang meyakini bahwa Musa bin Ja'far 
telah meninggal. 

Yunus berkeyakinan bahwa Allah SWT duduk di atas “Arsy 
dengan dijunjung oleh malaikat-malaikat penyangga “Arys, Dia adalah 
lebih kuat dari malaikat-malaikat itu. Yunus berdalil dengan firman 
Allah SWT, “Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 
Arsy Tuhanmu di atas (kepala) manusia,” padahal ayat ini menun- 
jukkan bahwa Arsy-lah yang dijunjung oleh para malaikat, dan bukan 
Allah SWT. 


YUNUSIYYAH 


Yunusiyyah adalah kelompok Murji'ah pengikut Yunus. Imam Al- 
Asy'ari berkata, “Namanya adalah Yunus As-Simari.” Sedangkan 
Syaharustani mengatakan, namanya adalah Yunus bin Aun An- 
Namiri. 

Mereka berpendapat, yang dimaksud dengan iman adalah 
mengenal Allah SWT, tunduk dan mencintai-Nya dengan hati, 
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meyakini Allah SWT adalah Maha Fsa dan tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya, mempercayai semua yang dibawa oleh para rasul 
serta meyakini kebenarannya. 

Mereka tidak menamakan salah satu dari unsur-unsur tersebut 
sebagai iman atau bagian dari iman. Kecuali jika semua unsur tersebut 
telah terkumpul dalam diri seseorang, maka pada saat itu orang 
tersebut dapat dikatakan sebagai Muslim. Oleh karena itu, jika 
seseorang meninggalkan salah satunya atau semuanya, ia dikategorikan 
sebagai orang kafir. Karena iman tidak dapat dibagi-bagi, dan tidak 
dapat bertambah ataupun berkurang.I) 
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Amanah — kepercayaan. Biasanya berkaitan dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada seseorang untuk memimpin suatu kelom- 


pok atau seseorang berkaitan dengan tugas yang diembankan. 


Anshar — umat Islam Madinah yang menjadi penolong Nabi 
Muhammad Saw dan para pengikutnya yang hijrah dari Mekah, 
dengan memberi rumah kepada Muslim pertama, dan membantu 


mereka membangun masyarakat Muslim pertama di Madinah. 


Ayatullah Rohullah Khomeini — (1902-1989) pembimbing spi- 
ritual Islam melawan rezim Pahlevi, sekaligus pemimpin Revolusi 


Islam Iran yang mengakhiri kekuasaan rezim tersebut. 


Bid'ah — membuat atau menciptakan sesuatu yang baru, terutama 
berkaitan dengan keagamaan. Bid'ah juga dinilai sebagai penyim- 
pangan terhadap tradisi Islam yang selama ini diyakini mayoritas 


umat Islam. 


Dakwah — seruan kepada orang lain untuk berbuat baik, atau dalam 


ajaran Islam biasa dikenal dengan konsep amar makruf nahi 
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munkar', yakni menyuruh berbuat baik, dan meninggalkan yang 


buruk/menimbulkan kemudharatan. 


Darul Islam — Sebutan yang diberikan pada wilayah Muslim dalam 


hukum suci Islam (syariat). 


Demokrasi — pemerintahan dari, untuk, dan oleh rakyat. Dengan 
demikian kedaulatan tertinggi ada di tangan rakyat. Sebagian 
kalangan Islam tidak mempercayai demokrasi karena hal itu 
berarti mentimpang dari ajaran islam yang menurut kalangan ini, 


kedaulatan tertinggi ada di tangan Allah SWT. 


Fatwa — pendapat atau keputusan legal formal dari seorang mufti 


yang berkenaan dengan hukum Islam. 


Feodalisme — sebuah jalinan yang bersifat melindungi berupa 
kesetiaan yang bersifat saling bergantung yang tumbuh di Eropa 
selama Zaman Kegelapan. Seseorang akan mengikatkan dirinya 
pada tuannya dan keduanya akan saling bersumpah untuk saling 


setia satu sama lain. 


Hadits — perkataan dan tindakan yang dilakukan oleh Resmlullak. 
Saw dan kemudian menjadi salah satu landasan hukum dalam 


Islam, selain Al-Ouran. 


Haji — ibadah ke Baitul Haram (Mekah) bagi mereka yang mampu 
untuk melengkapi keimanan sekaligus menunaikan rukun kelima 


Islam. 
Haramayn — dua kota suci, Mekah dan Madinah. 


Harakah — gerakan, biasanya dilakukan sebagai jalan atau sarana 


merealisasikan misi dan tujuan dari suatu organisasi tertentu. 


Hijrah — “migrasi.” Istilah ini merujuk pada peristiwa pindahnya nabi 
Muhammad Saw dari Mekah ke Madinah tahun 622 M. Peris- 
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tiwa ini pula, oleh Khalifah Umar bin Khattab, ditetapkan sebagai 
awal tahun hijriyah. Para ulama sepakat, pasca kepindahan Nabi 
Saw tersebut sudah tidak ada lagi hijrah secara fisik, yang ada 
adalah hijrah secara moral dan mental seperti dianjurkan oleh 


Islam. 


Hijriyah — sistem penanggalan Islam. Sejarah dimulainya penang- 
galan Islam ini dimulai pada masa Khalifah Umar bin Khattab, 
dengan menjadikan peristiwa hijrah (lihat hijrah-pen) Nabi 
Muhammad Saw tahun 622 M dari Mekah ke Madinah sebagai 
awal penanggalan. Kalender Islam ini berdasarkan bulan, dan 


setiap tahun terdiri dari 354 hari. 
Hizbullah — partai Allah. 


Ijtihad — analisis atau kajian mendalam khususnya berkaitan dengan 


hukum Islam. 


Ijma' — konsensus atau kesepakatan bersama, sebagai salah satu 


sumber hukum Islam. 
Imperialisme — penjajahan satu negara atas negara lainnya. 


Imam — (Arab) yang berarti pemimpin. Lazimnya, kata ini 
digunakan untuk menggambarkan setiap pemimpin dalam 
komunitas Muslim yang memimpin ibadah shalat di masjid. 
Dalam tradisi Syi'ah, kata ini digunakan kepada keturunan Ali, 
yang diyakini kaum Syi'ah sebagai satu-satunya pemimpin sah 
kaum Muslim. Selain itu, kaum Syiah juga berharap kedatangan 
Imam Mahdi untuk kembali sebagai seorang Mesiah Islam untuk 
memulai sebuah masa keemasan. Konsekuensinya, kata “imam” 


memiliki kekuatan dan otoritas jauh lebih besar. 


Islam — 'berserah diri” kepada kehendak Tuhan. 
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Jam'iyyah — organisasi keagamaan. 


Jihad — bersungguh-sungguh merealisasikan cita-cita yang diingin- 
kan. Jihad tak selalu dengan mengangkap apedang ke medan 
pertempuran, tapi di luar hal tersebut, asalkan untuk terciptanya 
hal-hal yang bermanfaat bagi banyak orang, juga dapat dikatakan 
jihad. | 

Kakbah — tempat suci berbentuk kubus yang terletak di pusat 
Masjidil Haram, Mekah, titik pusat shalat harian dan ibadah haji. 


Kalam — pembahasan masalah-masalah teologis yang berdasarkan 
pada asumsi-asumsi Islam. Istilah ini sering digunakan untuk 


mendeskripsikan tradisi skolastik teologi Muslim. 


Khalifah — “pemimpin.” Di kalangan kaum Muslimin yang meng- 
ikuti Mazhab Sunni, pengganti Nabi Muhammad Saw, sebagai 


pemimpin umat Islam. 
Madrasah — sekolah agama, pesantren. 


Ma'had — pesantren, sistem pendidikan yang masih mengandalkan 
model pendidikan klasik atau tradisional. Namun dalam dua 
dekade terakhir muncul terobosan baru dengan memodernkan 
sisstem pendidikan ma'had, yakni dengan menggabungkan ilmu 


umum dan agama yang sebelumnya tak dikenal. 


Mitos — (Yunani). Sebuah mode pengetahuan yang berpangkal pada 
diam dan wawasan intuitif yang dapat memberikan makna 
kehidupan tapi tidak bisa dijelaskan dengan istilah-istilah rasional. 
Dalam dunia pramodern, pengetahuan mitis dianggap sebagai 


pelengkap logos. 


Mufti — seorang ahli dalam hukum Islam. Tidak seperti Gadi 


(hakim), status seorang musfti biasanya bersifat privat dan sukarela 
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dan bukan berdasarkan penunjukan resmi. Meski demikian, di 
masa kini beberapa negara Arab masih ada yang menunjuk mufti. 
Jabatan mufti diberikan kepada seseorang yang benar-benar 


memiliki status kesarjanaan dan diakui reputasi pribadinya. 


Mujaddid — 'pembaru', seseorang yang melakukan pembaruan 
(tajdid) Islam: suatu kepercayaan yang dipegang oleh kaum 
Muslimin secara luas berdasarkan ajaran-ajaran Sunnah Nabi Saw, 
bahwa Allah senantiasa akan mengangkat seorang mujaddid setiap 


awal abad guna mengembalikan atau memperkuat Islam. 


Orientalisme — mengkaji Islam di Timur dengan sudut pandang 


Barat. 


Rasyidun — empat khalifah (pemimpin setelah Rasulullah Saw: Abu 
Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib) yang “dituntun pada kebenarar'. 


Revolusi — perjuangan fisik melawan penjajah untuk mencapai 


perubahan. 


Salafi — “leluhur”, generasi pertama umat Islam: karena kedekatan 
mereka dengan Nabi Muhammad Saw, kepercayaan dan amal 


ibadah mereka dipandang bersifat otoritatif. 


Syahadah — pengakuan atas keimanan: “tidak ada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad Saw adalah utusan-Nya. 


Syari'ah — “jalan”, hukum Islam. 


Syi'ah — 'partai atau faksi Ali: yakni sebagian umat islam yang 
meyakini bahwa Muhammad Saw telah menunjuk Ali dan 
keturunannya sebagai orang-orang yang berhak menjadi para 


pemimpin sejati umat Islam. 
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Sufi — pengikut sufisme, mistik Islam. 


Sunni — kaum Muslimin, mayoritas umat Islam yang yakin bahwa 
mereka adalah representasi otoritas sunnah atau teladan Muham- 


mad Saw, dan generasi awal umat Islam. 


Syeikh — ulama atau tokoh penting agama dan dinilai memiliki 
otoritas agama dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap 


umatnya. 


Syirik — menyekutukan Allah SWT dengan selainnya. Perbuatan kini 
dalam islam dinilai sebagai perbuatan dosa terbesar dan tidak akan 
diampuni Allah SWT. 


Syura — “konsensus'. Prinsip legal Islam tentang tata cara ber- 
musyawarah dan bermufakat, baik dalam urusan keluarga 


maupun urusan negara. 


Taglid — meniru tanpa mempermasalahkan atau mengikuti tradisi, 
preseden-preseden legal atau doktrinal masa lalu, lawan kata dari 
jtihad. 

Tauhid — keesaan Allah (monoteisme absolut): kedaulatan absolut 
Allah SWT atas alam semesta. 


Tarekat — salah satu organisasi persaudaraan atau orde yang 
mengikuti “jalan sufi, dan mempunyai zikir khusus mereka 


sendiri, dan takzim kepada pemimpin-pemimpin mereka. 
Tawadlu' — rendah hati, tidak sombong. 
Thalibin — murid atau mahasiswa. 
Ulama — para sarjana, atau pemimpin agama. 


Umat — (arab) komunitas Muslim. 
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Umrah — ritual mengelilingi Kakbah. 


Wakaf — memberikan properti guna tujuan-tujuan agama seperti 
membangun masjid, mushola, pesantren, yayasan, sekolah, dan 


rumah sakit. 


Zakat — salah satu rukun Islam. Donasi yang dikeluarkan orang- 
orang kaya sebesar 2,5 persen dari harta benda mereka untuk 


diberikan kepada fakir miskin atau kaum du'afa yang mem- 


butuhkan. 
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